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92.  KITAB  FITNAH 


( Bismillaahirrahmaanirrahiiim .  Kitab  fitnah).  Dalam  riwayat 
Karimah  dan  Al  Ushaili  kata  “basmalah”  disebutkan  sesudah  “kitab 
fitnah”.  Kata  al  fitan  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  fitnah. 

Ar-Raghib  berkata,  “Arti  asal  kata  al  fitan  adalah  memasukkan 
emas  ke  dalam  api  sehingga  tampak  yang  baik  dan  dari  yang  buruk 
dan  digunakan  untuk  perbuatan  memasukkan  seseorang  ke  dalam 
neraka,  yaitu  dengan  makna  “siksaan”  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Adz-Dzaariyaat  ayat  14,  {►£3  tjSji  ([Dikatakan  kepada 
mereka],  “ Rasakanlah  fitnah  kamu.  ’),  atau  sesuatu  yang  didapatkan 
saat  siksaan  seperti  firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  49,  ^  Sff 
£isi! Jl  (Ketahuilah  bahwa  mereka  telah  terjerumus  dalam  fitnah), 
atau  ujian  seperti  finnan-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  40,  tfjs» 

( Kami  telah  mencobamu  dengan  beberapa  cobaan),  atau  kesulitan  dan 
kelapangan  yang  menimpa  manusia.  Namun  kata  ini  lebih  sering 
digunakan  dalam  konteks  “kesulitan”.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 
Anbiyaa'  ayat  35,  33  js^O  f? (Kami  akan  menguji  kamu 
dengan  keburukan  dan  kebaikan  sebagai  fitnah  [yang  sebenar- 
benarnya]),  begitu  pula  firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  73,  Otj 
dS tjSlT  (Dan  sesungguhnya  mereka  hampir  memalingkan  kamu). 
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Maksudnya,  menj  erumuskanmu  dalam  cobaan  dan  kesulitan  dalam 
melaksanakan  apa-apa  yang  diwahyukan  kepadamu.” 

Dia  berkata,  “Fitnah  bisa  berupa  perbuatan-perbuatan  dari 
Allah  dan  dari  hamba,  seperti  cobaan,  musibah,  pembunuhan,  siksaan, 
kemaksiatan,  dan  perkara  yang  tidak  disukai  lainnya.  Jika  berasal  dari 
Allah,  maka  itu  terjadi  dalam  rangka  hikmah.  Bila  berasal  dari 
manusia  bukan  dalam  urusan  Allah  maka  tercela.  Allah  telah  mencela 
manusia  yang  menimbulkan  fitnah  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  191,  Jaili  'j*  SSillj  (Fitnah  lebih  besar  bahayanya 
daripada  pembunuhan),  firman-Nya  dalam  surah  Al  Buruuj  ayat  10, 
o&jihj  01  (Sesungguhnya  orang-orang  yang 

mendatangkan  cobaan  kepada  -orang-orang  yang  mukmin  laki-laki 
dan  perempuan),  firman-Nya  dalam  surah  Ash-ShaafFaat  ayat  162,  6 
(Kamu  tidak  dapat  menyesatkan  [seseorang]  terhadap 
Allah),  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qalam  ayat  6,  Oj&Ji  (Siapa 
di  antara  kamu  yang  gila),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa'idah 
ayat  49,  Of  (Dan  berhati-hatilah  kamu  terhadap  mereka 

supaya  mereka  tidak  memalingkan  kamu)” 

Ulama  lain  berkata,  “Asal  kata  fitnah  artinya  ujian.  Kemudian 
digunakan  untuk  segala  sesuatu  yang  dikeluarkan  oleh  cobaan  dan 
ujian  kepada  perkara  yang  tidak  disukai.  Selanjutnya  digunakan  untuk 
segala  sesuatu  yang  tidak  disukai  atau  mengarah  kepadanya  seperti 
kekufuran,  dosa,  pembakaran,  aib,  kecurangan,  dan  selain  itu.” 
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1.  Firman  Allah,  irrf*  ^  'j*1'}  “Dan 

peliharalah  dirimu  daripada  siksaan  yang  tidak  khusus  menimpa 
Orang-orang  yang  zhalim  di  antara  kamu,”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  25) 
«f«n  Fitnah  yang  Diperingatkan  Nabi  SAW 

: JlS  «oil  JjLp  J&  jjp  $£-*'  cJli  :Jl»  aSLL  J  J* 

J  y^  J  y  o?  *J*  V- 

ijiJ  Ijl  J?  ^ 

j(  llUpI  (Jlp  £j*-y  O'  dJj 

7048.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata,  Asma'  berkata, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Aku  berada  di  haudh  (telaga)ku 
menunggu  orang-orang  yang  datang  kepadaku,  lalu  diambil  beberapa 
orang  selain  umatku,  maka  aku  berkata,  ‘Umatku’.  Maka  ada  yang 
mengatakan,  ‘Engkau  tidak  tahu  mereka  telah  berjalan  mundur  ke 
belakang’." 

Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  “Ya  Allah,  sungguh  kami 
berlindung  kepada-Mu  untuk  kembali  ke  belakang  kami  atau  tertimpa 
fitnah.” 


lif  aIIp  isi  jk  JlS  :i>'  X*  'J  -J  JiO  J 

'i'  J=~  *J\  j** J  J'  $0 

.iljkju 

7049.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Abdullah  berkata:  Nabi 
SAW  bersabda,  "Aku  mendahului  kamu  di  haudh  (telaga).  Sungguh 
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akan  diangkat  kepadaku  beberapa  laki-laki  di  antara  kamu.  Hingga 
ketika  aku  hendak  memberi  minum  mereka  maka  segera  disambar 
dari  sisiku.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  sahabat-sahabatku’.  Ada 
yang  mengatakan,  'Engkau  tidak  tahu  apa  yang  mereka  ada-adakan 
sesudahmu 

^  ^  J*-"  :  J* 

ptjSl  t*Jaj  ^ 

u5,1^  d  'J.  OCjoJI  ^jl***»  -j» 6::!J 

^Ip  •  A  g  - S>  f  Ijfj  I(Jis  ‘ 1  **  • ' fl*  d-*-»-»»  I(JLa3  t»Lft 

L*  Sl  vdJjl  :<_)ULi  :JlS  4J  Jjjj 

Jju  li?x^  UL>t->»  :  J j5ti  .ijjju  I 

7050-7051.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Sahal  bin  Sa’ad  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Aku 
mendahului  kalian  di  haudh.  Barangsiapa  mendatanginya  niscaya  dia 
minum  darinya,  dan  barangsiapa  minum  darinya  dia  tidak  akan  haus 
sesudahnya  untuk  selamanya.  Akan  datang  kepadaku  beberapa  orang 
yang  aku  mengenal  mereka  dan  mereka  mengenalku.  Kemudian  aku 
dengan  mereka  dihalangi.  ” 

Abu  Hazim  berkata:  An-Nu’man  bin  Abi  Ayyasy 
mendengarku  saat  aku  menceritakan  hal  ini  kepada  mereka,  maka 
beliau  berkata,  “Seperti  ini  engkau  dengar  Sahal?”  Aku  berkata, 
“Benar.”  Dia  berkata,  “Adapun  aku  bersaksi  atas  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  aku  mendengarnya  menambahkan  padanya  bahwa  beliau 
SAW  bersabda,  ‘Sungguh  mereka  dariku  ’.  Lalu  ada  yang 
mengatakan,  ‘Engkau  tidak  tahu  apa  yang  mereka  ganti  sesudahmu  ’. 
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Aku  pun  berkata,  ‘Celaka,  celaka  bagi  siapa  yang  mengganti 
sesudahku  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “Takutlah  kamu  akan  fitnah  yang  tidak 
menimpa  orang-orang  di  antara  kamu  secara  khusus.  ’’)  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  tentang  masalah  ini  terdapat  riwayat  Ahmad  dan  Al 
Bazzar  yang  berasal  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  Asy-Syikhkhir,  dia 
berkata,  tUr  U  iit  oIp  ul  J  ^ 

ufl  Jlii  -o'J*2k  -OUiP  JKr- 

fe*  1  *jLed  'i  &  j*Lj  J>*0  ;4*  'ft* 

cj3j  &  cJSj  J»-  l$i*t  bl  (&>£•  {Kami  berkata 

kepada  Az-Zubair  —yakni  sehubungan  dengan  kisah  perang  Jamal— 
“Wahai  Abu  Abdillah,  apa  yang  menyebabkan  kamu  datang?  Kamu 
telah  menyia-nyiakan  darah  khalifah  Utsman  di  Madinah,  kemudian 
kamu  datang  menuntut  darahnya  —yakni  di  Bashrah — .  ”  Az-Zubair 
berkata,  “Sungguh  kami  membaca  di  masa  Rasulullah  SAW,  ‘Dan 
peliharalah  dirimu  daripada  siksa  yang  tidak  khusus  menimpa  orang- 
orang  yang  zhalim  di  antara  kamu’.  Kami  tidak  pernah  mengira 
sebagai  pelakunya  hingga  terjadi  atas  kami  apa  yang  terjadi.”) 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  Al  Hasan  Al  Bashri,  dia 
berkata,  “Az-Zubair  berkata,  ‘Sungguh  kami  telah  dibuat  takut  oleh 
ayat  ini  saat  kami  bersama  Rasulullah  SAW.  Tetapi  kami  tidak 
menduga  bahwa  kami  dikhususkan  dengannya.” 

Kemudian  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan 
redaksi  yang  sama.  Hadits  ini  memiliki  beberapa  jalur  periwayatan 
lainnya  dari  Az-Zubair  seperti  yang  dikutip  Ath-Thabari  dan  lainnya. 
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Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Ayat  ini 
turun  khusus  berkenaan  dengan  peserta  perang  Badar.  Mereka  ditimpa 
fitnah  dalam  perang  Jamal.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan  redaksi 
sepertinya.  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  yang  berasal  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ^  ^  <&'  'j$ 

olJUJi  ‘pA J$>\  ( Allah  memerintahkan  kaum  mukminin  agar  tidak 

menyatakan/menetapkan  kemungkaran  yang  merebak  di  tengah 
mereka  agar  adzab  tidak  menimpa  mereka  secara  merata).  Atsar  ini 
memiliki  pendukung  dari  hadits  Adi  bin  Amirah,  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  J»-  <w>&h  o-W  *i  ^ 

Oji 

aililij  ( Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  tidak  menyiksa 

secara  umum  karena  perbuatan  orang-orang  tertentu.  Hingga  mereka 
melihat  kemungkaran  di  tengah-tengah  mereka  sedangkan  mereka 
mampu  mengingkarinya.  Apabila  mereka  melakukan  hal  itu  maka 
Allah  akan  mengadzab  orang-orang  khusus  dan  umum).  Imam  Ahmad 
meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  hasan  dan  dinukil  juga  oleh 
Abu  Daud  dari  hadits  Al  Ars  bin  Amirah  (yaitu  saudara  Adi).  Hadits 
ini  juga  memiliki  pendukung  lain  dari  hadits  Hudzaifah,  Jarir,  dan 
yang  lain  seperti  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  lainnya. 

jsflJ»  ja  j J6J  jJLj  <il  JLp  ^  Uj  (Dan  fitnah  yang 
diperingatkan  Nabi  SAW).  Beliau  mengisyaratkan  kandungan  hadits 
dalam  bab  ini  berupa  ancaman  bagi  yang  merubah  dan  mengada-ada 
dalam  urusan  agama,  karena  fitnah  umumnya  timbul  dari  perbuatan 
tersebut.  Kemudian  beliau  menyebutkan  hadits  Asma'  binti  Abu 
Bakar  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  sj.  j*  J*  ^ 

JU-iJl  oti  «y*  (Aku  berada  di  haudh  [telaga] ku  menunggu 

orang-orang  datang  kepadaku.  Lalu  diambil  beberapa  orang  ke  arah 
kiri).  Begitu  pula  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
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SAW,  ftjl?  *J\  J*  ’f&J  ^  (Aku  mendahului  kalian  di 

haudh  lalu  diangkat  kepadaku  beberapa  kaum).  Setelah  itu  hadits 
Sahal  bin  Sa’ad  yang  semakna  dengannya  disertai  hadits  Abu  Sa’id 
yang  disebutkan  padanya,  &&  » ijfaM  &  utjv  Sl  (Engkau  tidak  tahu  apa 
yang  mereka  ada-adakan  sesudahmu).  Demikian  redaksi  Ibnu  Mas’ud 
dan  redaksi  lainnya  juga  sama.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  ketika 
membahas  haudh  (telaga)  di  akhir  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati  dan  penjelasannya  telah  diulas  sebelumnya  dalam  bab 
“Kebangkitan”  pada  pembahasan  yang  sama. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Asma'  melalui  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Bisyr  bin  As-Sari,  dari  Nafi’  bin  Umar,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah.  Bisyr  bin  As-Sari  berasal  dari  Bashrah  dan  tinggal  di 
Makkah.  Dia  adalah  seorang  pemberi  nasehat  dan  diberi  gelar  Al 
Afwah.  Dia  juga  seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  menurut 
semua  ahli  hadits,  hanya  saja  sedikit  diperbincangkan  sehubungan 
dengan  pandangannya  tentang  masalah  melihat  Allah  di  akhirat.  Al 
Humaidi  menghadapinya  dan  dia  pun  mengajukan  alasan  dan  berlepas 
diri  dari  pandangan  itu.  Namun  sebagian  orang  tetap 
memperbincangkannya,  sampai  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Aku  melihatnya 
di  Makkah  mendoakan  kebinasaan  bagi  siapa  yang  menisbatkannya 
kepada  pemikiran  Jahm.” 

Ibnu  Adi  berkata,  “Beliau  memiliki  riwayat-riwayat  tunggal 
dan  gharib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayatnya  tidak  ditemukan  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini,  dan  sudah  dijelaskan  bahwa 
dia  memiliki  riwayat  pendukung. 

Adapun  redaksi  yang  terdapat  pada  hadits  Sahal,  “JJ  'J 
(Barangsiapa  datang  maka  dia  pasti  minum),  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  (Akan  minum). 

Sedangkan  redaksi,^  p  (Tidak  haus),  dikatakan  sebagai  kiasan 
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bahwa  orang  itu  masuk  Surga,  karena  itu  adalah  sifat  bagi  yang 
memasukinya-  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan  dengan  redaksi, 
tjJjb  U  isJjj  'i  (Sesungguhnya  engkau  tidak  tahu  apa  yang  mereka 
ganti).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  * li  (apa  yang  mereka  ada-adakan). 

Kesimpulan  pemahaman  terhadap  keadaan  orang-orang 
tersebut,  jika  mereka  termasuk  orang  yang  murtad  dari  Islam,  maka 
tidak  ada  masalah  bila  Nabi  SAW  berlepas  diri  dari  mereka  dan 
menjauhkan  mereka.  Namun,  bila  mereka  bukan  orang-orang  murtad, 
tetapi  melakukan  kemaksiatan  besar  berupa  amalan  fisik,  atau  bid’ah 
keyakinan  maka  sebagian  ulama  memberi  jawaban  bahwa  mungkin 
Nabi  SAW  berpaling  dari  mereka  dan  tidak  memberi  syafaat  untuk 
mereka  demi  mengikuti  perintah  Allah,  hingga  Allah  menyiksa 
mereka  sesuai  kejahatan  mereka.  Tetapi  tidak  ada  halangan 
memasukkan  mereka  dalam  cakupan  umum  syafaat  beliau  terhadap 
pelaku  dosa  besar  di  antara  umatnya.  Dengan  demikian,  mereka  keluar 
dari  neraka  ketika  orang-orang  yang  bertauhid  dikeluarkan  dari 
neraka. 


2.  Sabda  Nabi  SAW,  'j>*'  4$*  'f*  “ Sungguh  kamu  akan 

melihat  sesudahku  perkara-perkara  yang  kamu  ingkari” 

{J^>-  I ^  jAj j  4»l  J-P  JlS j 

J* 

Abdullah  bin  Zaid  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  "Bersabarlah 
kalian  hingga  berjumpa  denganku  di  haudh  (telaga).  ’’ 
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a!1p  <041  <&!  J  JJj  l3  Jli  :  Jli  -oii  Ilp  y-^j  o<  ^ i  'u* 

ll  lli  'j^J  v' 

4»i  I (*-6^=-  p-$iH  'j^'  •  Jl*  ^  Jj-v 

7052.  Dari  Zaid  bin  Wahb,  aku  mendengar  Abdullah  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami,  "Sungguh  kamu  akan  melihat 
sesudahku  sikap  mengutamakan  diri  sendiri  (egoisme)  dan  perkara- 
perkara  yang  kamu  ingkari.”  Mereka  berkata,  “Apa  yang  engkau 
perintahkan  kepada  kami  wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda, 
"Tunaikan  kepada  mereka  hak  mereka  dan  mintalah  kepada  Allah 
hak  kamu.” 

'u? J*  'u*  :  ^  (*-kj  &  Cj*  u (f’ 

.a!u^  o»C»  I jli  oUaLJl  u?  Cj*  1  j^3-^ 

7053.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  tidak  menyukai  sesuatu  dari  pemimpinnya ,  maka 
sebaiknya  bersabar,  karena  sesungguhnya  siapa  yang  keluar  dari 
penguasa  barang  sejengkal  maka  dia  meninggal  dalam  kondisi  mati 
jahiliyah.  ” 

{j£s-  'Jt\  :  Jli  j  jjI  d&z*  jUs-Jl  Js' 

'u?  'u*  :  J1*  ^ J  ls^'  o*  ^ 

aL»  o>C»  codli  t3jli  iili  caJp 

7054.  Dari  Al  Ja’ad,  Abu  Raja'  Al  Utharidi  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi 
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SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  melihat  dari  pemimpinnya 
sesuatu  yang  tidak  disukai  maka  sebaiknya  bersabar  atasnya,  karena 
sesungguhnya  barangsiapa  berpisah  dengan  jamaah  barang  sejengkal 
lalu  meninggal,  maka  dia  meninggal  dalam  kondisi  mati  jahiliyah.  ” 


-Jaj Ja  'jAj-  O-fCa] I  SSlIp  J*  lio  :  Jvs  ~£a\ 

'Jjip  '^ja  a»  Al  t ijula  cajjI  :llU 

/o[ Zud  jjt-j  <u1p  3bI  jLfi  ^Jil  tf&S  Jli  a!1p  Al 

7055.  Dari  Junadah  bin  Abi  Umayyah,  dia  berkata,  kami 
masuk  kepada  Ubadah  bin  Ash-Shamit  — saat  dia  sedang  sakit  lalu 
kami  berkata,  “Semoga  Allah  memperbaiki  kondisimu,  ceritakan  satu 
hadits  — dengannya  Allah  memberi  mamfaat  kepadamu — ,  yang 
tmgkan  dengar  dari  Rasulullah  SAW.”  Dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mengajak  kami  dan  kami  pun  membaiatnya.” 

tipUaJlj  £*lj\  {Js-  I^uVj  of  1^»  :JUi 

of  ^1  cAiil  y»^l  Sl  01  j  cU-lp  oyfj  tllj— Pj  0 1*]£aj 

.01 %‘J  Al  J^jlp  tU-l^j  1 

7056.  Dia  kemudian  berkata,  “Di  antara  perjanjian  yang 
diambil  atas  kami  adalah  agar  kami  membaiatnya  untuk  mendengar 
dan  taat  saat  semangat  dan  saat  tidak  senang,  saat  sulit  dan  saat 
lapang,  mengutamakannya  atas  diri  kami,  tidak  merebut  urusan 
(kepemimpinan)  dari  para  pemiliknya  kecuali  kalian  melihat 
kekufuran  yang  nyata,  dimana  ada  bukti  pada  kamu  dari  Allah.” 
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\j  :  JUi  J*  J*  j  ^  jt*2^  <y.  °J 

<_£Jbu  C)jJmi  jv^j|  I(Jl*  j*Jj  Ij^i  C. -I '>■«"•»''  iaWI  (J y* j 

'Jj&  J”  S)jJ  »>’ 

7057.  Dari  USaid  bin  Hudhair,  bahwa  seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  engkau 
mempekerjakan  si  fulan  dan  tidak  mempekerjakanku.”  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  sesudahku  sikap 
mengutamakan  diri  sendiri.  Maka  hendaknya  kalian  bersabar  hingga 
bertemu  denganku.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  "Sungguh  kalian  akan  melihat 
perkara-perkara  yang  kalian  ingkari  sesudahku.  ’’)  Redaksi  ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  disebutkan  pada  hadits  kedua  bab  ini  yang 
seluruhnya  berjumlah  6  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abdullah  bin  Zaid  yang  disebutkan  secara 
mu  'allaq. 

jjjt  Jjj  *ii t  JlS’  Jlij  (Abdullah  bin  Zaid  berkata  ...).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  perang  Hunain  dalam  kitab  peperangan.  Di 
dalamnya  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  bersabda  kepada  kaum 
Anshar,  J  J»-  <.aj\  (Sungguh 

kamu  akan  mendapatkan  sesudahku  sikap  lebih  mengutamakan  diri 
sendiri,  maka  bersabarlah  kalian  hingga  bertemu  denganku  di 
haudh).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  di  tempat  tersebut. 

Kedua,  hadits  Abdullah  yang  diriwayatkan  melalui  Musaddad, 
dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid  bin  Wahab. 
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<_Jkj  Ji  JUj  (ZazY/  bin  Wahab  menceritakan  kepada  kami). 
Al  A’masy  menerima  juga  hadits  ini  dari  guru  lain  seperti  dikutip  Ath- 
Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  sama  seperti  riwayat 
Zaid  bin  Wahab. 

*#»  JLfi  (Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud  seperti  yang 
ditegaskan  dalam  riwayat  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy  seperti  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

tf  p&l  (Sesungguhnya  kalian  akan  melihat 

sesudahku  sikap  lebih  mengutamakan  diri  sendiri).  Dalam  riwayat 
Ats-Tsauri  disebutkan  dengan  kata  3 dan  pelafalan  serta 
penjelasannya  sudah  dipaparkan  ketika  membahas  hadits  sebelumnya. 
Artinya,  mengkhususkan  diri  sendiri  dalam  perkara  duniawi. 

tjjifj  (Dan  perkara-perkara  yang  kamu  ingkari). 
Maksudnya,  urusan  agama  yang  diingkari.  Huruf  wau  tidak  tercantum 
di  sebagian  riwayat  dan  ini  merupakan  pengganti  dari  kata  atsarah. 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  sebelumnya  ketika  menyebutkan  bani 
Israil  dinukil  dari  Manshur  di  tempat  ini  tambahan  pada  bagian 
awalnya,  dia  berkata:  «J»  fd  ^  J ^ 

b frUlsi  J 'i  iftj  (Adalah  bani  Israil  diurus  oleh 
para  nabi,  setiap  kali  ada  nabi  yang  meninggal  maka  ada  nabi  yang 
lain  sesudahnya,  sesungguhnya  tidak  ada  nabi  sesudahku,  dan  akan 
ada  para  khalifah  dan  mereka  menjadi  banyak).  Di  dalamnya  terdapat 
makna  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

\jy>b  Ui  l jJlS  (Mereka  berkata,  Apa  yang  engkau  perintahkan 
kepada  kami.  ’’)  Maksudnya,  untuk  kami  lakukan  jika  hal  itu  teijadi. 

(►6^1  (Tunaikan  kepada  mereka).  Maksudnya,  kepada  para 
pemimpin  tersebut. 
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(Hak  mereka).  Maksudnya,  hal-hal  yang  wajib  mereka 
tuntut  dan  mengambilnya  baik  untuk  diri  mereka  sendiri  atau  untuk 
kepentingan  umum.  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  OjJjJ 
(Kamu  menunaikan  hak  yang  ada  pada  kamu).  Maksudnya, 
mengeluarkan  harta  wajib  dalam  zakat  dan  juga  menyerahkan  jiwa 
dalam  rangka  jihad  ketika  menjadi  keharusan,  dan  selain  itu. 

(Mintalah  kepada  Allah  hak  kamu).  Dalam 
riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  cS;Ui  k  djLs'j  (Dan  kamu  minta 
kepada  Allah  yang  menjadi  bagian  kamu).  Maksudnya, 
mengilhamkan  kepada  kamu  sikap  objektif  atau  menggantikan  untuk 
kamu  yang  lebih  baik  daripada  mereka.  Hal  ini  secara  lahir  berlaku 
umum  bagi  semua  orang  yang  ditujukan  pembicaraan  tersebut.  Namun 
Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  ia  khusus  diperuntukkan 
bagi  kaum  Anshar.  Ini  terkesan  seakan-akan  dia  mengambilnya  dari 
hadits  Abdullah  bin  Zaid  sebelumnya.  Tetapi  mengarahkan 
pembicaraan  itu  kepada  kaum  Anshar  tidaklah  berkonsekuensi  khusus 
bagi  mereka.  Karena  sesungguhnya  dia  khusus  bagi  mereka 
dinisbatkan  kepada  kaum  Muhajirin  dan  khusus  bagi  sebagian 
Muhajirin  tanpa  yang  lain. 

Orang  yang  mengutamakan  dirinya  (egois)  adalah  pemegang 
kekuasaan,  sedangkan  selainnya  adalah  orang  yang  dikucilkan.  Oleh 
karena  urusan  pemerintahan  menjadi  bagian  kaum  Quraisy  maka 
HiVataVan  kepada  kaum  Anshar  bahwa  mereka  akan  mendapati  sikap 
mengutamakan  diri  sendiri.  Lalu  pembicaraan  ditujukan  kepada 
semuanya  ditinjau  dari  pemegang  kekuasaan.  Sebelumnya,  telah 
disebutkan  keterangan  yang  menunjukkan  cakupan  umum 
pembicaraan  tersebut. 

Dalam  hadits  Yazid  bin  Salamah  Al  Ju’fi  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  £Ap  cSJJ'  s-'y'  £1*  OlT  Ot  U 

U  t cU  :  J\i  ?  d  tiyZJj  (Beliau 
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berkata,  "Wahai  Rasulullah,  jika  ada  pada  kami  para  pemimpin  yang 
mengambil  hak  yang  menjadi  tanggung  jawab  kami  dan  melarang  hak 
yang  menjadi  bagian  kami,  apakah  kami  memerangi  mereka?”  Beliau 
bersabda,  “ Tidak,  tanggung  jawab  mereka  apa  yang  dibebankan  atas 
mereka,  dan  tanggung  jawab  kamu  apa  yang  dibebankan  atas 
kamu/  j.  Tmam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Salamah 
secara  ntarfii  'j>$  Jj  Isy/ofi  Ji  £>j£~» 

fyb»  \*  Si  :Jli  ?  ^  J  (Akan  ada  pemimpin- 

pemimpin  yang  kamu  mengenali  dan  mengingkarinya.  Barangsiapa 
tidak  menyukai  niscaya  terbebas  dan  siapa  mengingkari  niscaya 
selamat.  Akan  tetapi  siapa  yang  ridha  dan  mengikuti"  Mereka 
berkata,  "Tidakkah  kami  memerangi  mereka?”  Beliau  bersabda, 
" Tidak,  selama  mereka  shalat.  ’j 

Diriwayatkan  juga  dari  Auf  bin  Malik  secara  ma/ju  ’  semakna 
dengan  hadits  ini,  o’iCdi  Ijivii  li  tSl  :  Jl5  (***hty  a\  Jj-»j  'i 

(Kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tidakkah  kami  menyerang  mereka 
saat  itu?”  Beliau  berkata,  "Tidak,  selama  mereka  mendirikan 
shalat.  ’j  Dalam  riwayat  lain  darinya  disebutkan  dengan  kata,  d£A\, 
(Dengan  pedang),  lalu  diberi  tambahan,  p&ij  J 

jplt  J  Cu  'jPjii  iiip  (Apabila  kamu  melihat  dari  para 

pemimpin  kamu  sesuatu  yang  kamu  tidak  sukai  maka  bencilah 
perbuatannya  dan  jangan  kamu  melepaskan  tangan  dari  ketaatan). 

Dalam  hadits  Umar  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Abu  Muslim 
Al  Khaulani,  dari  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah,  dari  Umar  secara 
marfu  ’,  beliau  bersabda,  J  :ciii  J  vLliif  Ot  :JUS 
Ojihls  g*  J +&J&  J 

J\5  ’J  {X~j  aj>&  :cii  .bjskJ  frSlj* 

fljTy  O'j  ojjJi  ‘Jj)  tsjls  ijhpi  01  jwdtj  La&U  (Jibril  datang 
kepadaku  dan  berkata,  "Sungguh  umatmu  akan  tertimpa  fitnah 
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sesudakmu. "  Aku  berkata,  “Dari  mana?”  Beliau  berkata,  “Dari  arah 
pemimpin-pemimpin  mereka  dan  para  ahli  qira  ah  mereka.  Para 
pemimpin  akan  menahan  hak-hak  rakyat  dan  menuntut  hak-hak 
mereka  sehingga  terjadi  fitnah.  Lalu  para  ahli  qira'ah  mengikuti  para 
pemimpin  itu  sehingga  mereka  tertimpa  fitnah.”  Aku  berkata, 
“Bagaimana  bisa  selamat  siapa  yang  selamat  di  antara  mereka? 
Beliau  berkata,  “Dengan  menahan  diri  dan  sabar.  Jika  hak  mereka 
diberikan  maka  mereka  mengambilnya  dan  jika  dihalangi  mereka  pun 
meninggalkannya,  ’j 

Ketiga  dan  keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan 
melalui  dua  jalur,  dan  pada  jalur  kedua  terdapat  penegasan  mendengar 
dan  menceritakan  langsung,  dimana  pada  jalur  pertama  hal  ini  tidak 
disebutkan  dengan  jelas.  Jalur  pertama  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Abdul  Warits,  dari  Al  Ja’ad,  dari  Abu  Raja'.  Abdul 
Warits  adalah  Ibnu  Sa’icL  Sedangkan  Al  Ja’ad  adalah  Abu  Utsman 
yang  disebutkan  pada  sanad  kedua.  Abu  Raja'  adalah  Al  Utharidi 
yang  bernama  Imran. 

y  r  j'*  lili  ojJ  j?  OjT  ji  (Barangsiapa  mendengar  dari 
pemimpinnya  sesuatu  maka  dia  hendaklah  bersabar).  Dalam  riwayat 
kedua  diberi  tambahan  kata,  4*  (Atasnya). 

QiUif.li  ja  ji  iid  (Sesungguhnya  barangsiapa  keluar  dari 
penguasa).  Maksudnya,  dari  ketaatan  kepada  penguasa.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  OlbiiJt  j*  j?  ^4 

(Sesungguhnya  tidak  ada  seseorang  di  antara  manusia  keluar  dari 
penguasa),  pada  riwayat  kedua  disebutkan,  ‘J* 
(Barangsiapa  berpisah  dengan  jamaah).  Sedangkan  kata, 
(sejengkal)  adalah  kiasan  tentang  perbuatan  durhaka  terhadap 
penguasa  dan  memeranginya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Maksud  ‘berpisah’  adalah  berusaha 
melepaskan  ikatan  baiat  yang  telah  diberikan  kepada  pemimpin  itu 
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meskipun  dengan  upaya  paling  minimal,  sehingga  dianalogikan 
dengan  sejengkal,  karena  perbuatan  seperti  ini  menghantarkan  kepada 
penumpahan  darah  tanpa  alasan  yang  dibenarkan.” 

oli  (Meniggal  dalam  kondisi  mati  jahiliyah).  Dalam 
riwayat  berikutnya  disebutkan,  alUls-  oli  *5l!  o Ui  (Lalu  meninggal 
dalam  kondisi  mati  jahiliyah).  Sementara  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  (Maka  meniggalnya  dalam  keadaan  mati, 

jahiliyah).  Masih  dalam  riwayat  beliau  dari  hadits  Ibnu  Umar  secara 
marfu  ‘  disebutkan,  ^  oli  jij  til  S^lt  jf  &  ^  “ji 

aIaIt  hL»  oli  (Barangsiapa  melepaskan  tangan  dari  ketaatan 

niscaya  dia  bertemu  Allah  dan  tidak  ada  hujjah  baginya,  dan 
barangsiapa  meninggal  dan  tidak  ada  di  lehernya  baiat  maka  dia 
meninggal  dalam  kondisi  mati  jahiliyah). 

Al  Karmani  berkata,  “Pengecualian  di  sini  bermakna 
pertanyaan  yang  bermakna  pengingkaran.  Maksudnya,  ‘Tidaklah 
seorang  pun  berpisah  dengan  jamaah  melainkan  balaku  sepati  ini 
terhadap  dirinya’.  Maksudnya  kondisinya  saat  meninggal  sama  seperti 
keadaan  orang-orang  jahiliyah,  yaitu  berada  dalam  kesesalan  dan  tidak 
ada  pemimpin  yang  ditaati,  karena  mereka  tidak  mengenal  hal  itu. 
Bukan  berarti  dia  meninggal  dalam  keadaan  kafir,  tetapi  meninggal 
dalam  keadaan  maksiat.  Mungkin  juga  penyerupaan  di  sini  secara 
lahirnya.  Artinya,  dia  meninggal  seperti  meninggalnya  seorang 
jahiliyah  meskipun  dia  bukan  orang  jahiliyah.  Atau  yang  demikian 
disebutkan  dalam  rangka  pencegahan  dan  menjauhkan  orang  darinya. 

Ini  menguatkan  bahwa  maksud  jahiliyah  adalah  penyerupaan, 
sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  lain,  iaij  £&■  j* 

j*  (Barangsiapa  berpisah  dengan  jamaah  sejengkal  maka 

seakan-akan  dia  melepaskan  ikatan  Islam  dari  lehernya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Khuzaimah  serta  Ibnu  Hibban  dari 
hadits  Al  Harits  bin  Al  Harits  Al  Asy’ari  di  sela-sela  hadits  panjang. 
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Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Ausath 
dari  hadits  Ibnu  Abbas  namun  dalam  sanad-nya  terdapat  Khulaid  bin 
Da’laj,  seorang  periwayat  yang  masih  diperbincangkan.  Disebutkan 
pula  aJj  j»  (Dari  kepalanya)  sebagai  ganti  (Lehernya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tada  hadits  ini  terdapat  dalil  yang 
menjelaskan  tidak  bolehnya  memberontak  terhadap  penguasa 
meskipun  dia  terbilang  zhalim.  Para  ahli  fikih  sepakat  tentang 
kewajiban  menaati  penguasa  yang  mengalahkan  penguasa  sebelumnya 
dan  wajib  berjihad  bersamanya.  Ketaatan  kepada  penguasa  seperti  ini 
lebih  baik  daripada  menentangnya  karena  tidak  menimbulkan 
pertumpahan  darah  dan  dapat  meredam  kekacauan.  Dalil  mereka 
adalah  hadits  tadi  dan  dalil  lainnya  yang  menguatkannya.  Para  ulama 
hanya  membolehkan  melakukan  pemberontakan  terhadap  penguasa 
ketika  penguasa  melakukan  kekufiiran  secara  terang-terangan,  sebab 
dalam  kondisi  seperti  itu  umat  Islam  tidak  boleh  menaatinya,  bahkan 
wajib  berjihad  melawannya  bagi  siapa  saja  yang  mampu  seperti  yang 
dijelaskan  dalam  hadits  berikutnya. 

Kelima,  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  yang  diriwayatkan 
melalui  Ismail,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Amr,  dari  Bukair,  dari  Busr  bin 
Sa’id,  dari  Junadah  bin  Abi  Umayyah. 

4)1  :tii ii 

(Kami  masuk  kepada  Ubadah  bin  Ash-Shamit  saat  dia  dalam  keadaan 
sakit.  Kami  berkata,  “ Semoga  Allah  memperbaikimu,  ceritakan  suatu 
hadits.”)  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  &!!£• 
(Ceritakan  kepada  kami),  sementara  maksud  kalimat,  <&! 

(semoga  Allah  memperbaikimu),  maksudnya  adalah  mendoakan  agar 
dia  memperoleh  kebaikan  dengan  kesembuhan  dari  sakitnya,  atau 
lebih  umum  daripada  itu. 

oUJJli  jJLj  £&■  ittt  yii  UUi  (Nabi  SAW  mengajak  kami 
maka  kami  pun  membaiatnya).  Maksudnya,  pada  malam  Al  Aqabah 
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seperti  penjelasan  yang  telah  disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  iman  pada  awal  kitab  Shahih  Bukhari. 

U-i  Jlii  (Beliau  kemudian  berkata,  “Di  antara 
perjanjian  yang  diambil  atas  kami. ")  Maksudnya,  dipersyaratkan  atas 
kami. 

APlLjij  £*lJi  Js-  \m\j  0?  (Bahwa  kami  membaiatnya  untuk 
mendengar  dan  taat).  Maksudnya,  menaatinya. 

(Pada  saat  semangat  dan  tidak  senang). 
Maksudnya,  di  saat  kondisi  kami  bersemangat  dan  di  saat  kami  tidak 
mampu  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan.  Ibnu  At-Tin  menukil 
dari  Ad-Dawudi  bahwa  maksudnya  adalah  perkara-perkara  yang 
mereka  tidak  sukai. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Secara  lahir,  yang  dimaksud  adalah  pada 
saat  malas  dan  sulit  keluar,  agar  selaras  dengan  lafazh  ‘saat 
semangat’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  dengan  hadits 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ubaid  bin  Rifa’ah  dari 
Ubadah  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  J^l'j  ^  (Pada  saat 

semangat  dan  malas). 

(Pada  masa  kami  sulit  dan  lapang).  Dalam 
riwayat  Ismail  bin  Ubaid  disebutkan  dengan  redaksi,  jUU » 1  J&'j 

(Untuk  memberi  nafkah  saat  sulit  dan  lapang),  lalu  diberi 
tambahan,  JCiiJ»  Jf.  (Untuk  menyeru  pada 

yang  makruf  dan  mencegah  yang  mungkar). 

£1*  o'J'tj  (Mengutamakan  atas  kami).  Cara  pelafalan  kata 
atsarah  sudah  disebutkan  di  bagian  awal  bab  ini.  Maksudnya,  ketaatan 
mereka  bagi  pemimpin  tidak  hanya  dalam  rangka  menunaikan  hak- 
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hak  mereka,  tetapi  juga  tetap  taat  meski  tidak  mendapatkan  hak-hak 
yang  seharusnya  mereka  dapatkan. 

dif  jA»  Si  j  (Tidak  merebut  urusan  dari  pemiliknya). 
Maksudnya,  masalah  kekuasaan  dan  pemerintahan.  Imam  Ahmad 
menambahkan  dari  jalur  Umair  bin  Hani',  dari  Junadah,  dt  c-i'j  i)(j 
U  ^  -  2SJU  O?  b|j  ^  - 

Spddl  jp  iOl  Jyu  (Meskipun  engkau  melihat  bahwa  engkau 

mempunyai  —yakni  meskipun  engkau  berkeyakinan  bahwa  untukmu — 
hak  dalam  urusan  itu,  engkau  tidak  perlu  berbuat  atas  dasar 
prasangka  itu,  bahkan  dengarlah  dan  taati  hingga  [hak  itu]  sampai 
kepadamu  tanpa  harus  keluar  dari  ketaatan).  Dalam  riwayat  Hibban 
Abu  An-Nadhr,  dari  Junadah  yang  dikutip  Ibnu  Hibban  dan  Ahmad 
disebutkan  tambahan  redaksi,  (Meskipun 

mereka  makan  harta  bendamu  dan  memukul  punggungmu).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Wahd  bin  Ubadah,  dari  bapaknya  disebutkan,  t>ij 
gt  aijj  &  ^  U&j  'i  &  jjtf  (Hendaknya  kami  menegakkan 

kebenaran  di  mana  pun  kami  berada  tidak  takut  akan  celaan  orang- 
orang  yang  mencela).  Hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  hukum. 

\'jt  \‘/J  i)?  Si!  (Kecuali  kalian  melihat  kekafiran  yang 
nyata).  Khaththabi  berkata,  “Makna  kata  bawaahan  adalah  tampak 
lagi  jelas.  Kata  ini  berasal  dari  kalimat,  baaha  bisya'in,  artinya 
sesuatu  itu  diumumkan  dan  ditampakkan.”  Namun  Tsabit  dalam  kitab 
Ad-Dala'il  mengingkari  kata  bawaahan  tersebut  dan  dia  berkata, 
“Yang  diperbolehkan  adalah  bauhan  dan  bu ' aahan .” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Yang  meriwayatkannya  menggunakan 
huruf  ra maka  ia  dekat  daripada  makna  ini.  Asal  kata  adalah 
dataran  luas  yang  tidak  memiliki  kehidupan  maupun  bangunan.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  makna  al  baraah  adalah  penjelasan. 
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Contohnya,  baraha  al  khafaa  artinya  perkara  tersembunyi  itu  telah 
nampak.” 

An-Nawawi  berkata,  “Kata  ini  banyak  disebutkan  dalam 
redaksi  Muslim  dengan  huruf  wawu  sementara  pada  redaksi  yang  lain 
disebutkan  dengan  huruf  ra  V* 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  Ahmad  bin  Shaleh,  dari  Ibnu  Wahab  — sehubungan 
hadits  ini —  dengan  redaksi,  'yS"  (Kekufuran  yang  nyata).  Pada 

riwayat  Hibban  Abu  An-Nadhr  tersebut  disebutkan,  i  0?  *>IJ 

&y.  (Kecuali  terjadi  maksiat  kepada  Allah  secara  nyata).  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  dari  Umair  bin  H  ani',  dari  Junadah  dengan 
redaksi,  £-ly  ^  U  (Selama  mereka  tidak  memerintahkanmu 

dosa  yang  nyata).  Sementara  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ubaid  yang 
dikutip  Ahmad,  Ath-Thabarani,  dan  Al  Hakim,  melalui  riwayatnya, 
dari  bapaknya,  dari  Ubadah,  U  fejtyl  J£- j  <£■&>  j* 

a»I  ’JJ  Splb  'M  U  (Orang  yang  akan 

memegang  urusan  kamu  sesudahku  adalah  laki-laki  yang 
memperkenalkan  kepada  kamu  apa  yang  kamu  ingkari  serta 
mengingkari  atas  kamu  apa  yang  kamu  kenal.  Tidak  ada  ketaatan 
bagi  orang  yang  bermaksiat  kepada  Allah).  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  dari  Azhar  bin  Abdullah,  dari  Ubadah, 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Ojiytf  Sl  U*  & jfe 

iplb  ilsJjfi  iijjfa  U  Oj&tj  (Akan  ada  pemimpin-pemimpin 
yang  memerintahkan  kamu  apa  yang  kamu  tidak  ketahui  dan  mereka 
melakukan  apa  yang  kamu  ingkari.  Maka  tidak  ada  ketaatan  dari 
kamu  untuk  mereka). 

aJ  a>I  ja  j^Jtip  (Di  dalamnya  terdapat  bukti  dari  Allah 
pada  kalian).  Maksudnya,  nash  (pernyataan  tekstual)  berupa  ayat  atau 
hadits  shahih  yang  tidak  mengandung  makna  lain.  Konsekuensinya, 


tidak  boleh  keluar  menentang  mereka  selama  perbuatan  mereka  bisa 
ditakwil  (diberi  legitimasi). 

An-Nawawi  berkata,  “Maksud  kata  ‘kufur’  di  tempat  ini 
adalah  kemaksiatan.  Sedangkan  makna  hadits  adalah,  jangan  kamu 
melawan  pemegang  kekuasaan  dalam  urusan  pemerintahan  mereka, 
jangan  kamu  menentang  mereka  kecuali  jika  tampak  dari  mereka 
kemungkaran  yang  nyata.  Apabila  kamu  melihat  hal  itu  maka 


Ulama  yang  lain  berkata,  ‘Maksud  ‘dosa’  di  tempat  ini  adalah 
kemaksiatan  dan  kekufuran.  Penguasa  tidak  boleh  ditentang  kecuali 
dia  melakukan  kekufuran  yang  nyata.  Sedangkan  yang  tampak  adalah 
memahami  ‘kufur’  dengan  arti  menentang  dalam  hal  kekuasaan.  Tidak 
boleh  menentangnya  dalam  perkara  yang  menggoyahkan 
kekuasaannya  kecuali  jika  dia  melakukan  perbuatan  kufur  secara 
terang-terangan.  Lalu  memahami  riwayat  dengan  kata  ‘maksiat’  dalam 
arti  menentang  pada  selain  masalah  kekuasaan.  Jika  tidak 
menggoyang  kekuasaan  maka  boleh  menentang  dalam  perkara 
kemaksiatan  seperti  melakukan  upaya  ketidaksetujuan  dengan  cara 
lembut  agar  bisa  mengukuhkan  kebenaran  tanpa  ada  unsur  kekerasan. 
Ini  berlaku  jika  ada  kemampuan.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Pendapat 
para  ulama  tentang  para  pemimpin  yang  curang,  jika  mampu 
menurunkannya  tanpa  menimbulkan  fitnah  dan  kezhaliman  maka 
wajib  dilakukan.  Tetapi  bila  tidak,  maka  wajib  bersabar.” 

Diriwayatkan  dari  sebagian  mereka,  “Tidak  boleh  memberikan 
kekuasaan  kepada  orang  yang  sudah  diketahui  fasik.  Tetapi  jika  dia 
melakukan  kefasikan  setelah  memegang  kekuasaan  maka  terjadi 
perbedaan  pendapat  tentang  bolehnya  memberontak  kepadanya. 
Pendapat  yang  benar  adalah  tidak  boleh  melakukan  itu,  kecuali  jika 
terjadi  kekufuran  nyata  sehinga  wajib  melakukan  pemberontakan.” 
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Keenam ,  hadits  Anas  dari  Usaid  bin  Hudhair  yang  disebutkan 
secara  ringkas.  Hadits  ini  telah  disebutkan  secara  lengkap  disertai 
penjelasannya  pada  pembahasan  keutamaan  kaum  Anshar.  Sedangkan 
rahasia  jawaban  beliau  SAW  terhadap  seseorang  yang  meminta 
kekuasaan  dengan  redaksi,  3pf  <£&  Oj 'jL*  (kamu  akan  melihat 
sesudahku  sikap  mengutamakan  diri  sendiri),  adalah  menafikan 
dugaan  jika  dirinya  telah  mengumatakan  orang  yang  dipekerjakannya. 
Beliau  pun  menjelaskan  keadaan  seperti  itu  tidak  terjadi  di  masanya. 
Penunjukkan  orang  tersebut  untuk  orang  dimaksud  bukan  karena 
tindakan  subjektif  tetapi  untuk  kemaslahatan  kaum  muslimin. 
Sementara  sikap  pengutamaan  diri  sendiri  untuk  kepentingan  dunia 
hanya  akan  terjadi  sesudahnya.  Lalu  sikap  mereka  ketika  terjadi  hal 
itu  adalah  bersabar. 


3.  Sabda  Nabi  SAW,  iUif  \f%  J*  U  « Kebinasaan 

umatku  di  tangan  bocah-bocah  kecil  dungu” 

(J***-  '■(S'b  Ji  jJ**  i y.  i y.  i y. 

j  AjIp  4i)l  ^  0 ji jt>  ^1  L-Jli-  :J13 

•  J j*i  Jl5  .01  jy  llfc» J  aLjuJIj 

.  LJp  j» au!  oJ  .01j_^*  Jliii  J*  (J'*i  a5vJLa 

p^i  pS^i  ^  J jif  of  $  J Ui 

IjLJp  jvpT j  lili  1  j^JL»  Olj^*  ^Jl  j>-l 

.j*ipl  dJl  :US  •<+•&■'*  I 01  iL3  J 15  IjIjl?-! 

7058.  Amr  bin  Yahya  bin  Sa’id  bin  Amr  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kakekku  mengabarkan 
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kepadaku,  dia  berkata:  Aku  pernah  duduk  bersama  Abu  Hurairah  di 
masjid  Nabi  SAW  di  Madinah,  dan  bersama  kami  Marwan.  Abu 
Hurairah  berkata,  “Aku  mendengar  orang  yang  benar  dan  dibenarkan 
bersabda,  ‘Kebinasaan  umatku  di  tangan  bocah-bocah  dari 
Quraisy’.  “  Marwan  berkata,  “Laknat  Allah  atas  bocah-bocah  kecil 
itu.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Sekiranya  aku  mau  menyebutkan  bani 
fulan  dan  bani  fulan  niscaya  aku  akan  melakukannya.”  Setelah  itu  aku 
keluar  bersama  kakekku  ke  bani  Marwan  ketika  mereka  berkuasa  di 
Syam.  Ketika  dia  melihat  mereka  adalah  anak-anak  yang  berusia 
belia,  maka  dia  pun  berkata  kepada  kami,  “Barangkali  mereka  itu 
termasuk  di  antara  orang-orang  yang  dimaksud.”  Kami  berkata, 
“Engkau  lebih  tahu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  " Kebinasaan  umatku  di  tangan  bocah- 
bocah  kecil  dungu.  ”)  Pada  sebagian  naskah  Abu  Dzar  ditambahkan 
redaksi,  o?  (Dari  Quraisy).  Redaksi  yang  sama  disebutkan  juga 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  hadits  bab  ini  dari  hadits  Abu  Hurairah 
tanpa  kata  (dungu).  Ibnu  Baththal  menyebutkan  bahwa  Ali  bin 
Ma’bad  meriwayatkannya  dalam  kitab  Ath-Tha  ‘ah  wa  Al  Ma  ’shiyah 
dari  Simak,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  j*  jpf  J* 
(Di  kepala  bocah-bocah  dungu  dari  Quraisy). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  itu  dinukil  oleh  Imam 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari  Simak,  dari  Abu  Zhalim,  dari  Abu 

Hurairah  dengan  redaksi,  j*  J* 

#  * 

(Sesungguhnya  kerusakan  umatku  di  tangan  bocah-bocah  dungu  dari 
Quraisy).  Ini  adalah  redaksi  riwayat  Ahmad  dari  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari  Abdullah  bin  Zhalim.  Dia  diikuti 
pula  oleh  Abu  Awanah  dari  Simak  seperti  dikutip  An-Nasa'i.  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  juga  dari  Zaid  bin  Al  Habbab  dari  Sufyan, 


tetapi  disebutkan  “Malik”  sebagai  ganti  “Abdullah”.  Sedangkan 
redaksi,  flip  Jibi  Jz*  ^  £>*j iyd  6yi  o'jij*  'i* 

j*  juif  c50j  ysif  aCi  :Jti  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata  kepada  Marwan,  “Kekasihku  Abu  Al  Qasim  SAW 
mengabarkan  kepadaku  bersabda,  ‘Kerusakan  umatku  di  tangan 
bocah-bocah  dungu  dari  quraisy‘.  ”)  Demikian  pula  dia  meriwayatkan 
melalui  Syu’bah  dari  Simak.  Namun  hal  ini  tidak  ditemukan  oleh  Al 
Karmani  sehingga  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  kata  ‘dungu’  pada  hadits 
yang  dia  sebutkan.  Mungkin  dia  membuat  bab  demikian  untuk 
menyebutkan  hadits  yang  sesuai.  Atau  dia  ingin  menunjukkan  bahwa 
redaksi  tersebut  tercantum  secara  umum  dalam  hadits  namun  tidak 
sesuai  dengan  syaratnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  inilah  yang 
dijadikan  pegangan  dan  Imam  Bukhari  banyak  melakukan  hal  serupa. 

(Bocah-bocah  kecil).  Kata  ughailimah  adalah  bentuk 
tashghir  demunitif)  dari  kata  ghilmah  dan  bentuk  jamaknya  adalah 
ghulaam  sedangkan  bentuk  tunggalnya  yang  dijadikan  tashghir  adalah 
ghulayyim.  Anak  ketika  dilahirkan  hingga  mendekati  masa  baligh 
dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  dengan  kata  ghulaam  (bocah), 
bentuk  tasghir-uya  adalah  ghulaim  dan  bentuk  jamaknya  adalah 
ghilam,  ghilmah,  dan  ughailimah.  Mereka  tidak  mengatakan  dengan 
kata  ughlimah  padahal  sesuai  dengan  kaidah  dasar  pembentukan  kata. 
Seakan-akan  mereka  tidak  butuh  lagi  kepada  bentuk  ini  karena  telah 
j  ada  kata  ghilmah.  Ad-Dawudi  mengemukakan  pandangan  yang  ganjil 
j  seperti  dinukil  Ibnu  At-Tin  dimana  dia  menyebutkan  kata  ughailimah. 
i  Kata  ini  terkadang  pula  digunakan  untuk  laki-laki  yang  tangguh 
karena  diserupakan  dengan  anak  dalam  hal  kekuatannya. 

|  Ibnu  Atsir  berkata,  “Maksud  ughailimah  di  sini  adalah  anak- 

anak,  oleh  karena  itu  disebutkan  dalam  bentuk  tashghir.  ” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  terkadang  kata  shabiy  (anak  kecil) 
dan  ghulaim  (bocah  kecil)  digunakan  juga  dengan  arti  orang  lemah 
akal  serta  dangkal  agamanya  meskipun  sudah  baligh.  Makna  inilah 
yang  HimaWaidlnm  di  tempat  ini,  sebab  para  khalifah  dari  bani 
Umayyah  tidak  ada  yang  memegang  tampuk  kekuasaan  sebelum 
berusia  baligh.  Begitu  pula  orang-orang  yang  mereka  angkat  untuk 
menangani  tugas-tugas  tertentu.  Kecuali  maksud  daripada  ughailimah 
(bocah-bocah)  adalah  anak-anak  dari  sebagian  penguasa  yang  menjadi 
sebab  terjadinya  kerusakan,  sehingga  perbuatan  anak-anak  ini 
dinisbatkan  kepada  mereka-  Namun  yang  lebih  utama  adalah 
memahaminya  dengan  arti  yang  lebih  umum  daripada  itu. 

jjti,  Jl  jual*  jji  (Amr  bin  Yahya  bin  Sa  ’id  bin 

Amr  menceritakan  kepada  kami).  Pada  pembahasan  tanda-tanda 
kenabian  dari  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Makki  diben  tambahan 
redaksi,  ji  j (Amr  bin  Yahya  Al  Umawi 

menceritakan  kepada  kami). 

tJjJr  (Kakekku  mengabarkan  kepadaku).  Dia  adalah 

Sa’id  bin  Amr  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  bin  Umayyah.  Pada  riwayat 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  dari  Amr  bin  Yahya,  terjadi 
penisbatan  Yahya  kepada  kakek  daripada  kakeknya.  Sedangkan 
bapaknya  Amr  bin  Sa’id  adalah  yang  masyhur  dengan  sebutan 
Asydaq.  Dia  dibunuh  oleh  Abdul  Malik  bin  Marwan  ketika  melakukan 
penentangan  terhadapnya  di  Damaskus  sesudah  tahun  tujuh  puluhan. 

l'j'J*  J)  CJ \sr  c-S'  (Aku  pernah  duduk  bersama  Abu 

Hurairah).  Hal  itu  terjadi  pada  masa  pemerintahan  Muawiyah. 

0 \jj»  (Sedang  Marwan  ada  bersama  kami).  Dia  adalah  Al 
Hakam  bin  Abi  Al  Ash  bin  Umayyah  yang  memegang  khilafah  setelah 
itu.  Dia  menjadi  pembantu  Muawiyah  memerintah  di  Madinah  di  satu 
masa  dan  Sa’id  bin  Al  Ash  —bapak  dari  Amr—  pada  masa  lainnya. 
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JjjCaJl  (jjiCoJi  cJul)  (Aku  mendengar  yang  benar  dan 
dibenarkan).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  takdir  dan  maksudnya  adalah  Nabi  SAW.  Pada  riwayat 
Abdushshamad  yang  dimaksud  dikatakan  bahwa  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  j 4»»  Jb>  J Jl5  ( Rasulullah  SAW  bersabda). 
Pada  riwayat  lain  disebutkan,  JLo  4#i  Jji/j  c-**-» 

mendengar  Rasulullah  SAW). 

^  aSCii  (Kebinasaan  umatku).  Dalam  riwayat  Al  Makki 
disebutkan  dengan  redaksi  ^  dan  ini  sesuai  dengan  redaksi  yang 
terdapat  pada  judul  bab.  Sementara  dalam  riwayat  Abdushshamad 
disebutkan  dengan  redaksi,  j&fil'  «d*  (Kebinasaan  umat  ini). 
Maksud  ‘umat’  di  sini  adalah  orang-orang  hidup  di  masa  itu  dan  yang 
dekat  dengannya,  bukan  semua  umat  hingga  Hari  Kiamat. 

Siif  jJ  Jlp  (Di  kedua  tangan  bocah-bocah).  Demikian 
redaksi  yang  dinukil  oleh  mayoritas  dengan  menggunakan  bentuk 
mutsanna.  Sementara  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al  Kasymihani 
disebutkan  dalam  bentuk  jamak,  (Tangan-tangan). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksud  dari  kata  ‘kebinasaan’  telah 
dijelaskan  dalam  hadits  lain  Abu  Hurairah  seperti  yang  diriwayatkan 
Ali  bin  Ma’bad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfu’,  :  Jli  TO^aJlIjUl  lij  l jJti  tOCaJl  5jU}  j*  i jp? 

Ojj  ^  01  (Abu  berlindung 

kepada  Allah  daripada  pemerintahan  anak-anak  Mereka  berkata, 
"Apakah  pemerintahan  anak-anak?”  Beliau  bersabda,  "Jika  kamu 
menaati  mereka  niscaya  kamu  binasa  — yakni  dalam  urusan  agama 
kamu —  dan  jika  kamu  mendurhakai  mereka  niscaya  mereka 
membinasakan  kamu.  ”)  Maksudnya,  dalam  urusan  dunia  kami  dengan 
membinasakan  jiwa,  atau  menghilangkan  harta,  atau  keduanya 
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sekaligus.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  OiS'  5^»  Uf  of 
odfljt  Sjli!  Slj  Jrft-»  3 L*  Jfyd  H  :  Jjtoj  J^-ll  ^ 

{Sesungguhnya  Abu  Hurairah  biasa  berjalan  di  pasar-pasar  dan 
berkata,  “Ya  Allah,  jangan  pertemukan  aku  dengan  tahun  enam 
puluhan  dan  jangan  pula  pemerintahan  anak-anak.”) 

Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  awal  masa  pemerintahan 
ughailimah  (para  bocah)  adalah  di  tahun  enam  puluhan,  dan  kenyataan 
memang  demikian  sebab  Yazid  bin  Muawiyah  diangkat  menjadi 
khalifah  pada  masa  itu,  lalu  pemerintahannya  berlangsung  hingga 
tahun  64  H.  Setelah  meninggal  dunia,  dia  digantikan  oleh  anaknya 
yang  bernama  Muawiyah  yang  meninggal  setelah  beberapa  bulan. 
Riwayat  ini  mengkhususkan  riwayat  Abu  Zur’ah  yang  berasal  dan 
Abu  Hurairah  dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
dengan  redaksi,  j*  '4*  (Manusia  dibinasakan  oleh 

kelompok  quraisy  ini).  Maksudnya,  sebagian  Quraisy,  yaitu  orang- 
orang  yang  berusia  muda  di  antara  mereka  dan  bukan  semuanya. 
Artinya,  mereka  membinasakan  manusia  disebabkan  perbuatan 
mereka  menuntut  kekuasaan  dan  berperang  untuk  merealisasikannya. 
Keadaan  manusia  menjadi  rusak  dan  kekacauan  terjadi  di  mana-mana 
akibat  fitnah  yang  muncul  secara  beruntun.  Lalu  kenyataan  terjadi 
sebagaimana  diberitakan  Nabi  SAW. 

Redaksi,  ^$1  01  jJ  (sekiranya  manusia  menyingkir  dari 

mereka),  kalimat  pelengkapnya  dihapus  dan  seharusnya  adalah, 
“Niscaya  lebih  utama  bagi  mereka.”  Maksud  menyingkir  dan  mereka 
adalah  tidak  menyertai  mereka  dan  tidak  berperang  bersama  mereka 
bahkan  lari  menyelamatkan  agama  mereka  dari  fitnah.  Mungkin  juga 
kata  jJ  (sekiranya)  dalam  konteks  pengharapan  sehingga  kalimat  itu 
tidak  membutuhkan  kalimat  pelengkap.  Disimpulkan  dari  hadits  ini 
tentang  disukai  meninggalkan  negeri  tempat  terjadi  kemaksiatan 
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secara  terang-terangan,  karena  ia  menjadi  sebab  terjadinya  fitnah  yang 
mengakibatkan  terjadinya  kebinasaan  secara  merata. 

Ibnu  Wahab  berkata  dari  Malik,  “Sebaiknya  meninggalkan 
negeri  yang  kemungkarannya  dilakukan  secara  terang-terangan.” 
Pernyataan  serupa  telah  ditegaskan  pula  oleh  sejumlah  ulama  salaf 
lainnya. 

iJU  JUS  (Marwan  berkata,  “ Laknat  Allah 

atas  para  bocah  itu.  ”)  Dalam  riwayat  Abdushshamad  disebutkan, 

ja  <&i  {Laknat  Allah  atas  mereka  daripada  bocah-bocah 
kecil).  Riwayat  ini  menafsirkan  redaksi  yang  terdapat  pada  riwayat  Al 
Makki,  iUf  :Olj  Jlai  {Marwan  berkata,  "Bocah-bocah. ")  Demikian 
dia  membatasinya  dengan  redaksi  ini  sehingga  menunjukkan  bahwa 
riwayat  bab  ini  merupakan  ringkasan  dari  redaksi,  -i' 

{Laknat  Allah  atas  mereka  bocah-bocah).  Perkiraan  maknanya  adalah, 
bocah-bocah,  atas  mereka  laknat  Allah  atau  mereka  terlaknat  atau 
yang  seperti  itu. 

ciiiJ  dSti  ^  Jji'  of  cJi  jJ  :oy£  y)  (Abu 

Hurairah  berkata,  "Sekiranya  aku  mau  menyebutkan  bani  fulan  dan 
bani  fulan  niscaya  aku  melakukannya.  ”).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  ciiJ  ja  {Dari  bani  fulan  dan  bani  fulan 

niscaya  aku  akan  mengatakannya).  Seakan-akan  Abu  Hurairah 
mengenal  nama-nama  mereka  dan  inilah  jawaban  tentang  ilmu  yang 
tidak  diceritakannya.  Isyarat  ke  arah  ini  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Di  tempat  itu  disebutkan  pula  redaksi,  jJ 
fj*b'  'oi  4j  cii*-  {Sekiranya  aku  menceritakannya  niscaya 

kalian  akan  memotong  urat  leher  ini). 

£*  £.^-1  C-&*  (Maka  aku  keluar  bersama  kakekku).  Orang 
berkata  di  sini  adalah  Amr  bin  Yahya  bin  Sa’id  bin  Amr,  dan 
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kakeknya  yang  dimaksud  adalah  Sa’id  bin  Amr.  Dia  bersama 
bapaknya  saat  menguasai  Kufah.  Ketika  bapaknya  terbunuh,  maka 
Sa’id  bin  Amr  berpindah  ke  Kufah  dan  tinggal  di  sana  sampai  wafat. 

i jg-  (Ketika  mereka  menguasai  Syam).  Maksudnya, 
menguasai  Syam  dan  wilayah  lainnya  saat  mereka  memegang 
pemerintahan  umat  Islam.  Hanya  saja  Syam  disebutkan  secara  khusus 
karena  ia  merupakan  tempat  tinggal  mereka  sejak  masa  Muawiyah. 

duif  jjkij  (Ketika  dia  melihat  mereka  bocah-bocah 
belia).  Ini  menguatkan  kemungkinan  sebelumnya  bahwa  maksudnya 
adalah  anak-anak  mereka  yang  diangkat  sebagai  khalifah  di  antara 
mereka.  Sedangkan  keraguannya  tentang  apakah  mereka  yang 
dimaksud  oleh  hadits  Abu  Hurairah,  ini  disebabkan  Abu  Hurairah 
tidak  menyebutkan  nama-nama  mereka  secara  terang-terangan. 
Namun  tampaknya  mereka  itu  termasuk  orang-orang  yang 
dimaksudkan.  Orang  pertama  adalah  Yazid  seperti  diindikasikan 
perkataan  Abu  Hurairah,  ojUjj  'JL?  ( Awal  enam  puluhan 

dan  pemerintahan  anak-anak).  Karena  di  antara  kebijakan  yang 
banyak  dilakukan  Yazid  adalah  menurunkan  para  pembantunya  yang 
senior  dan  menggantinya  dengan  orang-orang  junior  dari  kalangan 
kerabatnya. 

jJ&f  ci  tiia  (Kami  berkata,  "Engkau  lebih  tahu.  ’’)  Orang  yang 
mengatakan  hal  itu  kepadanya  adalah  anak-anaknya  dan  pengikutnya 
yang  mendengar  perkataan  itu  darinya.  Ini  mengindikasikan  bahwa 
perkataan  ini  diucapkan  di  akhir  Daulah  bani  Marwan  dimana 
mungkin  bagi  Amr  mendengarkan  darinya.  Ibnu  Asakir  menyebutkan 
bahwa  Sa’id  bin  Amr  ini  hidup  hingga  datang  sebagai  utusan  kepada 
Al  Walid  bin  Yazid  bin  Abdul  Malik  mendekati  tahun  130  H.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  bahwa  lama  waktu  antara  ucapan  Amr 
bin  Yahya  ini  dengan  masa  kakeknya  menceritakan  hadits  itu 
kepadanya  adalah  70  tahun. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dalil 
terhadap  keterangan  sebelumnya  tentang  larangan  melawan  penguasa 
meskipun  zhalim,  karena  beliau  memberitahukan  kepada  Abu 
Hurairah  nama  orang-orang  yang  dimaksud  dan  juga  nama  bapak- 
bapak  mereka  namun  tidak  memerintahkan  mereka  untuk 
memberontak.  Pada  saat  yang  sama  beliau  juga  mengabaikan 
kebinasaan  umatnya  di  tangan  mereka,  lantaran  melakukan 
pemberontakan  lebih  membinasakan  lagi  dan  bisa  menghilangkan 
ketaatan.  Oleh  karena  itu,  beliau  lebih  memilih  kerusakan  paling 
ringan  dan  urusan  paling  mudah  di  antara  keduanya. 

Catatan 

Satu  hal  yang  mengherankan  adalah  laknat  Marwan  terhadap 
bocah-bocah  yang  dimaksud  padahal  mereka  berasal  dari  anak- 
anaknya.  Seakan-akan  Allah  memberlakukan  itu  pada  lisannya  agar 
dalil  terhadap  mereka  lebih  kuat  dan  mereka  dapat  mengambil 
pelajaran.  Sebelumnya  telah  disebutkan  pula  beberapa  hadits  tentang 
laknat  bagi  Al  Hakam  (bapak  daripada  Marwan)  dan  keturunannya 
seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dan  lainnya.  Namun 
kebanyakan  riwayat  ini  masih  diperbincangkan  dan  sebagiannya 
memiliki  sanad  yang  jayyid.  Barangkali  maksudnya  adalah 
mengkhususkan  laknat  itu  untuk  bocah-bocah  yang  tersebut. 


4.  Sabda  Nabi  SAW,  Jij  “ Celaka  bagi  orang 

Arab,  sebab  keburukan  telah  mendekat” 

:cJl»  4)1  <up  4»l  j  jtul  ^p 

J?  S'j  A?  <4*- j  'ja  jjL}  4lip 
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oX*  Cr?  f £3®  ‘V _r®^  _r^ 

ISI  tjt-jo  :JlS  ^OjsJlvall  lljj  ddl^  ij-®  — -WU  _)^  OLaw' 

7059.  Dari  Zainab  binti  Jahsy  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
pernah  terbangun  dari  tidur  dengan  wajah  merah  lalu  bersabda,  ‘  Tidak 
ada  sesembahan  kecuali  Allah,  celaka  bagi  orang  Arab  sebab 
keburukan  telah  mendekat.  Hari  ini,  benteng  Ya'juj  dan  Ma'juj  telah 
dibuka  seperti  ini  — Sufyan  kemudian  membuat  lingkaran  sembilan 
puluh  atau  seratus — Maka  ada  yang  bertanya,  ‘Apakah  kami  akan 
binasa  sementara  di  antara  kami  ada  orang-orang  yang  shaleh?’  Beliau 
bersabda,  ‘Ya,  apabila  keburukan  telah  merajalela 

jU aIIp  <&!  SJi\  U'Jz\  :Jl5  aIp  4»l  J  jjj  Ji  &cJ\  'J* 

:  Jtf  .Sl  :lj3li  .(j J  £  djj  :  Jlis  Cr? 

.Jaili  p&jit  J i J**'  <sH 

7060.  Dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melihat  dari  atas  salah  satu  benteng  di  antara  benteng-benteng 
Madinah,  maka  beliau  bertanya,  ‘Apakah  kalian  melihat  apa  yang  aku 
lihat?’  Mereka  (para  sahabat)  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  aku  melihat  fitnah  jatuh  di  sela-sela  rumah-rumah 
kamu  seperti  halnya  air  hujan  yang  jatuh  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  ‘‘Celaka  orang  Arab,  sebab  keburukan 
telah  mendekat).  Kata  Arab  disebutkan  secara  spesifik  karena  mereka 
adalah  orang-orang  yang  pertama  masuk  Islam,  dan  juga  peringatan 
jika  fitnah  terjadi  maka  kebinasaan  lebih  cepat  menimpa  mereka. 
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Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Zainab  binti  Jahsy  yang  sangat  sesuai  dengan 
judul  bab.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Malik  bin 
Ismail,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Zainab 
binti  Ummu  Salamah,  dari  Ummu  Habibah,  dari  Zai nab  binti  Jahsy. 
Malik  bin  Ismail  (guru  Imam  Bukhari  pada  riwayat  ini)  adalah  Abu 
Ghassan  An-Nahdi.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  memilih  mengutip 
hadits  ini  darinya  karena  penegasan  dalam  riwayatnya  bahwa  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  mendengarnya  dari  Az-Zuhri. 

KrP-  j*  (Dari  Ummu  Habibah).  Dalam  riwayat  Syu’aib, 
“Sesungguhnya  Ummu  Habibah  binti  Abi  Sufyan  menceritakan 
kepadanya.”  Demikian  dikatakan  sebagian  sahabat  Sufyan  bin 
Uyainah,  di  antara  Malik  bin  Ismail  (periwayat  hadits  di  atas),  Amr 
bin  An-Naqid  seperti  dikutip  Imam  Muslim,  Sa’id  bin  Manshur  seperti 
dikutip  dalam  kitab  As-Sunan,  Qutaibah  dan  Harun  bin  Abdullah 
seperti  dikutip  Al  Ismaili,  dan  Al  Qa’nabi  seperti  dikutip  Abu  Nu’aim, 
Begitu  pula  dikatakan  Musaddad  dalam  kitab  Al  Musnad. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  disebutkan  sebelumnya 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dari  Aqil  dan  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian  dari  Syu’aib,  dan  akan  datang  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  fitnah  dari  Muhammad  bin  Abi 
Atiq,  semuanya  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  tanpa  mencantumkan 
Habibah  dalam  sanad- nya.  Namun  sejumlah  sahabat  Ihnn  Uyainah 
menambahkan  penyebutan  Habibah  dalam  riwayat  mereka  dari  beliau. 
Mereka  berkata,  “Dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dari  Habibah 
binti  Ummu  Habibah,  dari  ibunya  Ummu  Habibah.”  Imam  Muslim 
juga  meriwayatkannya  dari  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah,  Sa’id  bin  Amr 
Al  Asy’ats,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abi 
Umar,  keempatnya  dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri. 

Imam  Muslim  berkata,  “Mereka  menambahkan  nama 
Habibah.” 
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Begitu  pula  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  Sa’id  bin 
Abdurrahman  Al  Makhzumi  dan  sejumlah  periwayat  lainnya,  dan 
Sufyan. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Sufyan  mengutip  hadits  ini  seperti  telah 
disebutkan.  Selain  itu,  Al  Humaidi,  Ali  bin  Al  Madini,  dan  sejumlah 
ahli  hadits  meriwayatkannya  dari  Sufyan  bin  Uyainah.” 

Al  Humaidi  berkata,  “Sufyan  berkata,  ‘Aku  menghafal  dari 
Az-Zuhri  pada  hadits  ini  empat  perempuan;  Zainab  binti  Ummu 
Salamah,  dari  Habibah  (keduanya  anak  tiri  Nabi  SAW),  dari  Ummu 
Habibah,  dari  Zainab  binti  Jahsy  (dan  keduanya  istri  Nabi  SAW).” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
melalui  jalur  Al  Humaidi  lalu  dia  berkata  dalam  riwayatnya,  “Dari 
Habibah  binti  Ummu  Salamah,  dari  ibunya  Ummu  Habibah.” 
Kemudian  pada  bagian  akhirnya  dia  berkata:  Al  Humaidi  berkata: 
Sufyan  berkata,  “Aku  menghafal  dalam  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  empat 
perempuan  yang  telah  melihat  Nabi  SAW.  Dua  termasuk  istri  beliau 
SAW  yaitu  Ummu  Habibah  dan  Zainab  binti  Jahys,  sedangkan  dua 
lagi  adalah  anak  tiri  beliau  SAW,  yaitu  Zainab  binti  Ummu  Salamah 
dan  Habibah  binti  Ummu  Habibah.  Bapaknya  adalah  Abdullah  bin 
Jahsy  yang  meninggal  di  negeri  Habasyah.” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  juga  dari  Ibrahim  bin  Basysyar  Ar- 
Ramadi  dan  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami.  Sementara  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Sa’id,  Ibnu  Majah  dan  Abu  Bakr 
bin  Abi  Syaibah,  dan  Al  Ismaili  dari  Al  Aswad  bin  Amir,  semuanya 
dari  Ibnu  Uyainah,  seraya  mencantumkan  Habibah  dalam  sanad- nya. 
Al  Ismaili  mengutip  dari  Harun  bin  Abdullah,  dia  berkata:  Al  Aswad 
bin  Amir  berkata  kepadaku,  “Bagaimana  hadits  ini  dihafal  dari  Ibnu 
Uyainah?”  Dia  kemudian  menyebutkan  kepadanya  tanpa  menyebut 
Habibah.  Akhirnya  dia  berkata,  “Akan  tetapi  beliau  menceritakan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  empat  orang  perempuan 
yang  semuanya  telah  bertemu  Nabi  SAW,  satu  sama  lain.” 
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Ad-Daraquthni  berkata,  “Aku  kira  Sufyan  terkadang 
menyebutkannya  dan  terkadang  tidak  menyebutkannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diriwayatkan  pula  oleh  Syuraih  bin 
Yunus,  dari  Sufyan  tanpa  menyebutkan  Habibah  dan  Zainab  binti 
Jahsy,  seperti  diriwayatkan  Ibnu  Hibban.  Hadits  serupa  pun 
diriwayatkan  Abu  Awanah  dari  Al-Laits,  dari  Az-Zuhri,  dan  dari 
Sulaiman  bin  Katsir,  dari  Az-Zuhri,  seraya  menegaskan  kepadanya 
mengabarkan  secara  langsung.  Penjelasan  redaksi  hadits  ini  akan  saya 
sebutkan  di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah. 

Habibah  binti  Ubaidillah  bin  Jahsy  ini  disebutkan  Musa  bin 
Uqbah  di  antara  mereka  yang  hijrah  ke  Habasyah.  Lalu  Ubaidillah  bin 
Jahsy  masuk  Islam  dan  meninggal  di  sana.  Sedangkan  TJmmu  Habibah 
tetap  kukuh  dalam  Islam  hingga  akhirnya  dinikahi  oleh  Nabi  SAW 
dan  disiapkan  oleh  Najasyi  untuk  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW.  Ibnu 
Sa’ad  menyebutkan  bahwa  Habibah  dilahirkan  di  negeri  Habasyah. 
Atas  dasar  ini,  dia  masih  kecil  ketika  di  masa  Nabi  SAW.  Dengari 
demikian  dia  sama  dengan  periwayat  yang  mengutip  darinya  dimana 
masing-masing  dari  keduanya  adalah  anak  tiri  Nabi  SAW  dan  juga 
sama-sama  tergolong  sahabat  junior.  Zainab  binti  Jahsy  adalah  bibi 
daripada  Habibah  tersebut,  sehingga  Habibah  telah  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  ibunya,  dari  bibinya.  Zainab  meninggal  sebelum  Ummu 
Habibah. 

Sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  riwayat  Muslim  yang 
menyebutkan  Habibah  menunjukkan  bahwa  jalur  riwayat  Imam 
Bukhari  terputus. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  perkataan  orang  yang 
belum  meneliti  jalur  riwayat  Syu’aib  yang  telah  saya  sitir.  Al  Hafizh 
Abdul  Ghani  Ibnu  Sa’id  Al  Azdi  telah  menyusun  satu  juz  hadits-hadits 
yang  diriwayatkan  secara  beruntun  oleh  empat  sahabat  dan  seluruhnya 
ada  empat  hadits.  Upaya  serupa  diteruskan  oleh  Al  Hafizh  Abdul 
Qadir  Ar-Rahawi  kemudian  Al  Hafizh  Yusuf  bin  Khalil  seraya 
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menambahkan  padanya  sejumlah  dan  satu  lagi  yang  diriwayatkan  oleh 
lima  sahabat  sehingga  jumlah  seluruhnya  ada  sembilan  hadits.  Hadits 
yang  paling  shahih  di  antaranya  adalah  hadits  pada  bab  ini,  kemudian 
hadits  Umar  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
hukum. 

Kedua,  hadits  Usamah  bin  Zaid  RA. 

ojj  sicf  jp  3j^p  jp  (Dari  Urwah  dari  Usamah  bin  Zaid). 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dan  Ibnu  Abi  Umar  dalam  kitab  Al 
Musnad  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri  disebutkan, 
g)  jj  aillif  ( Urwah  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Usamah  bin  Zaid). 

jjL)  Z1p  *iii  JLfi  (Nabi  SAW melihat  dari  ketinggian). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  diesbutkan  dengan  redaksi,  Kata  ini 
semakna  dengan  kata  yang  artinya  memandang  dari  tempat  yang 


tinggi. 


^  J*  (Dari  atas  benteng).  Maksudnya,  benteng  seperti  telah 
dijelaskan  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji. 

iLjUli  ’jf  (Di  antara  benteng-benteng  Madinah).  Sudah 


disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  hadits  dari 
Abu  Nu’aim  melalui  sanad  yang  sama  dengan  redaksi,  ^  J* 

(Di  atas  benteng  daripada  benteng-benteng).  Maka  hal  ini 
menunjukkan  redaksi  yang  disebutkannya  di  tempat  ini  adalah  redaksi 
Ma’mar. 


'i  tis'J  U  iij'J  Ji  (Apakah  kalian  melihat  apa  yang  aku 
lihat?  Mereka  menjawab,  “Tidak”)  Tambahan  redaksi  ini  juga 
disebutkan  dalam  riwayat  Ma’mar. 


Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  melihatnya  pada  satu  pun  di  antara 
jalur  periwayatan  yang  berasal  dari  Ibnu  Uyainah. 
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{►& js?  £«*  jajll  ^  (Sesungguhnya  aku  melihat  fitnah 

jatuh  di  antara  rumah-rumah  kamu).  Dalam  riwayat  Abu  Bakr  bin 
Abi  Syaibah,  dari  Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi,  g\y>  ijjH  Jl\ 
(Sungguh  aku  benar-benar  melihat  tempat-tempat  fitnah).  Maksud 
“tempat-tempat”  di  sini  adalah  tempat-tempat  terjadinya  fitnah.  Kata 
“melihat”  di  sini  bermakna  memandang.  Artinya,  fitnah  tersebut 
disingkapkan  untukku  sehingga  aku  melihat  hal  itu  dengan  mata 
telanjang. 

Jaili  £$  J'  (Seperti  halnya  air  hujan  yang  jatuh).  Dalam  riwayat 
Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  Jaji 
(Hujan).  Sementara  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
disebutkan  dengan  redaksi,  Jail'  (Seperti  tempat-tempat 

jatuhnya  tetesan  air).  Pembicaraan  tentang  riwayat  ini  sudah 
disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Kota  Madinah 
disebutkan  secara  khusus  dalam  masalah  ini  sebab  pembunuhan 
Utsman  RA  terjadi  di  situ.  Selanjutnya  fitnah  tersebar  ke  seluruh 
negeri.  Perang  Jamal  dan  Shiffin  merupakan  akibat  daripada 
pembunuhan  Utsman.  Kemudian  perang  di  An-Nahrawan  diakibatkan 
pengambilan  keputusan  di  perang  Shiffin.  Semua  perang  terjadi  di 
masa  itu  sesungguhnya  merupakan  dampak  daripada  pembunuhan 
Utsman  atau  yang  berkaitan  dengannya.  Pembunuhan  Utsman  menjadi 
sebab  paling  kuat  untuk  menghujat  kepemimpinan  para  pembantunya 
dan  juga  karena  mengangkat  mereka.  Pertama  kali  kejadian  itu  timbul 
dari  Irak  yang  berada  di  bagian  Timur.  Sehingga  tidak  ada 
pertentangan  antara  hadits  pada  bab  ini  dengan  hadits  berikutnya  yang 
menyatakan  bahwa  fitnah  itu  berasal  dari  arah  Timur. 

Penyerupaan  fitnah  dengan  hujan  menjadi  sangat  tepat  ditinjau 
dari  sifatnya  yang  merata.  Apabila  hujan  terjadi  di  negeri  tertentu 
maka  akan  merata  meskipun  hanya  pada  sebagiannya. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  mengingatkan  dalam  hadits 
Zainab  tentang  dekatnya  Hari  Kiamat  agar  orang-orang  bertaubat 
sebelum  kedatangannya.  Sebelumnya,  telah  disebutkan  juga  bahwa 
Ya 'juj  dan  Ma'juj  akan  keluar  pada  Hari  Kiamat.  Jika  benteng  uereka 
telah  terbuka  seukuran  yang  disebutkan  di  masa  Nabi  SAW  maka 
benteng  itu  akan  terbuka  semakin  membesar  seiring  dengan  perjalanan 
waktu.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu’  disebutkan,  JJj 
jffiasLil  d»  Ijtji  li-JjSt  15  j*  t-jyJl  (Celaka  orang  Arab,  sebab 
keburukan  telah  mendekat,  matilah  kamu  jika  mampu).  ” 

Dia  berkata,  “Ini  merupakan  puncak  ancaman  akan  fitnah  dan 
terjerumus  padanya,  dimana  kematian  diposisikan  lebih  baik  daripada 
terlibat  di  dalamnya.  Lalu  dalam  hadits  Usamah,  beliau  mengabarkan 
bahwa  fitnah  terjadi  di  antara  rumah-rumah,  agar  mereka  bersiap-siap 
menghadapinya,  tidak  ikut  ambil  bagian  dalam  fitnah  tersebut,  dan 
memohon  kepada  Allah  kesabaran  serta  keselamatan  daripada  dampak 
negatif  yang  timbul. 


5.  Munculnya  Fitnah 


:Jl5  ji-j  4&I  LSCa  ^P  'o'J'Jb  J\  ’J* 

$ 

. js3i  j£ii :  ju  L1  tiii  j ^ 

J*  ^  jJlj 

.ji-j  4llp  auI  ^1  jjP  «JS*  ^p 


7061.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Waktu  berdekatan,  amalan  semakin  berkurang,  kekikiran  semakin 
dipraktekkan,  fitnah  bermunculan,  dan  banyak  terjadi  harj.  ”  Mereka 
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(para  sahabat)  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  haij  itu?”  Beliau 
bersabda,  “Pembunuhan, pembunuhan." 

Syu’aib,  Yunus,  Al-Laits,  dan  putra  saudara  Az-Zuhri  berkata, 
“Dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.” 

JB  ^  &&  O* 

4^  4*;  <Jj£  4^  3*^'  J* 

7062-7063.  Dari  Syaqiq,  dia  berkata:  Aku  pernah  bersama 
Abdullah  dan  Abu  Musa,  keduanya  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  menjelang  Hari  Kiamat  terdapat  hari-hari  di  mana 
kebodohan  turun,  ilmu  diangkat,  dan  banyak  terjadi  harj,  dan  harj  itu 
adalah  pembunuhan  ’  ” 


Jl»  y  y\  Jlii  ^ y  4&1  xs-  :  JlS  j+fb  J* 

4plljl  (_$Jj  01  *#1  (_5^  (_5*^1 

’ 4s»  4i» 

7064.  Dari  Syaqiq,  dia  berkata:  Abdullah  dan  Abu  Musa 
panah  duduk  lalu  berbincang-bincang.  Abu  Musa  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  menjelang  Hari  Kiamat  terdapat  hari- 
hari  dimana  ilmu  diangkat,  kebodohan  diturunkan,  dan  banyak  terjadi 
harj,  dan  harj  itu  adalah  pembunuhan  ’.  ” 
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cilp  &\  '^y'j  y  aIp  ^  cr^  Ji  JiO  J  °J* 

pL-Jj  j*-L»<j  ^  LS^9  LS?*^  <L~*y  ‘‘ty*y  cJ^-S* 

3-kjsJl 

7065.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata,  “Sungguh  ketika  aku 
sedang  duduk  bersama  Abdullah  dan  Abu  Musa  RA,  Abu  Musa  lantas 
berkata,  ‘Aku  mendengar  Nabi  SAW  menyebutkan  redaksi  serupa, 
dan  harj  dalam  bahasa  Habasyah  adalah  pembunuhan’.” 

Jjji  4pll*Jl  (_$Jj  ItJl5  —4x3 J  4Ul  J-P  ^P 

.SJuSJi  pll»L  ^ j4$\j  ’-^y  y.\  Jl5  ^4i* 

7066.  Dari  Abdullah  — dan  aku  kira  dia  meriwayatkannya 
secara  marfu  ’ — ,  beliau  berkata,  ". Menjelang  Hari  Kiamat  ada  hari- 
hari  harj,  ilmu  hilang  dan  kebodohan  tampak  padanya. "  Abu  Musa 
berkata,  “ Harj  adalah  pembunuhan  dalam  bahasa  Habasyah.” 

pM  :^jl  Jl5  <Gi  J*  Jsjj  u?)  j* 

'Jp  *j>\  J 15  .oy*l  }$  ^ 

ApllJ'  ‘J*  J'j?  Cr!  :<-b^  ^ 


7067.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Al  Asy’ari,  bahwa  dia  berkata 
kepada  Abdullah,  “Engkau  tahu  hari-hari  yang  disebutkan  Nabi  SAW 
sebagai  hari-hari  harj  — redaksi  selanjutnya  serupa — ” 
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Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Termasuk  manusia  paling  buruk  adalah  orang  yang  ketika  terjadi 
Hari  Kiamat  mereka  dalam  keadaan  hidup ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  munculnya  fitnah).  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga 
hadits  pada  bab  ini,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
Ayyasy  bin  Al  Walid,  dari  Abdul  A’la,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa’id.  Guru  dari  Ayyasy  (yakni  Abdul  A’la)  adalah  Ibnu  Abdul 
A’la  As-Sami  Al  Bashri.  Sedangkan  Sa’id  adalah  Ibnu  Al  Musayyab 
dan  dinisbatkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dalam  riwayatnya 
dari  Abdul  A’la  seperti  dikutip  Ibnu  Majah.  Demikian  pula  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Abdul  A’la  dan  Abdul  Wahid  serta  Abdul 
Majid  bin  Abi  Rawwad,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ma’mar.  Dia 
dalam  riwayat  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  akan  tetapi  tidak 
menyebutkan  redaksinya. 

OUjlt  (Waktu  semakin  singkat).  Demikian  redaksi  yang 

dinukil  oleh  mayoritas  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  As- 
Sarakhsi  disebutkan  dengan  lafazh  jijJ'  dan  ini  merupakan  salah  satu 
dialek. 

jA&j  (Ilmu  semakin  berkurang).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  kata,  (perbuatan).  Hadits  serupa 
juga  disebutkan  dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  seperti  yang  dikutip  Imam 
Muslim.  Dia  meriwayatkan  juga  dari  Yunus  dari  Az-Zuhri  pada  jalur 
ini  dengan  redaksi,  ja&j  (Ilmu  diambil).  Hal  serupa  terdapat  juga 
dalam  riwayat  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  seperti  akan  disebutkan 
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pada  akhir  pembahasan  tentang  fitnah  dan  dia  mendukung  riwayat 
yang  mengutip  dengan  redaksi,  J**l'  [p&'j  (Amal  semakin  berkurang). 
Hal  ini  diperkuat  pula  oleh  hadits  sesudahnya  dengan  redaksi,  J 
(U*!'  (Kebodohan  turun  dan  ilmu  diangkat). 

j*  <4  <&'  'j  'jllS  i^^Jt  (Al  Harj  semakin  banyak. 
Mereka  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  apakah  harj  itu?”)  kalimat 
ja  asalnya  adalah,  ja  (Apakah  itu?).  Kebanyakan  periwayat 

menyebutkan  tanpa  huruf  alif  sesudah  huruf  mim.  Sebagian  lagi 
melafalkan  tanpa  memberi  tasydid  pada  huruf  ya'  seperti  mereka 
menggunakan  kata  untuk  lafazh,  (Manakah).  Dalam 

riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ff»  Uj  (Dan  apakah  itu?)  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  disebutkan,  <&'  J 'd  'ji'i 
lij  (Mereka  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  apakah  harj  itu?”)  Ini 
merupakan  riwayat  kebanyakan  murid-murid  Az-Zuhri.  Dalam 
riwayat  Anbasah  bin  Khalid,  dari  Yunus  yang  dikutip  Abu  Daud 
disebutkan,  Jsil'  JUJ»  :  Jvi  ?ja  [£j\  J 'i  JJ  (Ada  yang  bertanya, 

‘‘Wahai  Rasulullah,  apakah  itu?"  Beliau  bersabda,  ‘‘Pembunuhan, 
pembunuhan,  ’j  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Mas’ud 
disebutkan,  (Pembunuhan  dan  kedustaan). 

Jail'  JidS'  J 'i  (Beliau  bersabda,  “Pembunuhan,  pembunuhan,  ’j 
Riwayat  ini  sangat  tegas  menunjukkan  penafsiran  al  harj  langsung 
dinukil  dari  Nabi  SAW.  Dia  tidak  bertentangan  dengan 
penyebutannya  di  sebagian  hadits  secara  mauquf  dan  juga 
keberadaannya  sebagai  bahasa  Habasyah.  Sebelumnya,  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  ilmu  hadits  dari  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  “Aku  mendengar  Abu  Hurairah”,  lalu  disebutkan  seperti  hadits 
pada  bab  di  atas  tanpa  kalimat,  t)UjJ'  Lijtfu  (Waktu  berdekatan)  dan 


42  —  FATHUL  BAARI 


juga  tanpa  redaksi,  J&j  ( Kekikiran  dicampakkan)  namun 

ditambahkan  redaksi,  ^dj  ( Tampak  kebodohan),  kemudian  di 
bagian  akhirnya  ditambahkan,  oJU  liisA  Jlii  Uj  *»'  Jj-»j  'd  J-S 

Jsiit  Jbj/  Jjlf  (S4da  yang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  al 
harj  itu?"  Beliau  kemudian  memperagakan  seperti  ini  seraya 
memiringkannya  seakan-akan  maksudnya  adalah  pembunuhan). 

Dengan  demikian  dikompromikan  bahwa  beliau 
mengumpulkan  antara  isyarat  dan  ucapan.  Sebagian  periwayat 
menghafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  periwayat  lainnya  sebagaimana 
yang  mereka  alami  ketika  meriwayatkan  beberapa  hal  yang 
disebutkan. 

Penafsiran  “hari-hari  harj”  disebutkan  dalam  riwayat  yang 
dikutip  Tmam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang  hasan 
dari  hadits  Khalid  bin  Al  Walid,  jft  0U±-  4  U  ;if  Jt3  ’J 

ji  >3  >13  cSi^:  0^2  Uli  cSw  ^  yfcSdt  jllj  d  tjltf 

ilij  tlujj  j*  4j  ji  c£iM  AiVSCij  JjJ  U  jL  Aj  Jjii  VjVSC* 

<**d  j&j  dp  iil  jSTi  f$l  {Bahwa 

seorang  laki-laki  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Sulaiman,  takutlah 
kepada  Allah,  sesungguhnya  fitnah  telah  muncul.”  Dia  berkata, 
"Adapun  bila  Ibnu  Al  Khaththab  masih  hidup  maka  tidak  akan 
terjadi.  Hanya  saja  fitnah  itu  terjadi  sesudahnya.  Seseorang  melihat 
dan  berfikir  apakah  dia  mendapatkan  tempat  yang  tidak  turun 
padanya  seperti  yang  turun  di  tempat  tinggalnya  berupa  fitnah  dan 
keburukan,  namun  tidak  didapatkannya.  Itulah  hari-hari  yang 
disebutkan  Rasulullah  SAW menjelang  datangnya  Hari  Kiamat.  Hari- 
hari  al  harj.  ”) 

J)  'd  'd  d  J'j  ^0  cr»'jd 

oJd  (Yunus,  Syu’aib,  Al-Laits,  dan  putra  saudara  Az-Zuhri,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Humaid,  dari  Abu  Hurairah).  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid, 
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Syu’aib  adalah  Ibnu  Abi  Jamrah,  dan  Humaid  adalah  Ibnu 
Abdurrahman  bin  Auf.  Maksudnya,  keempat  orang  itu  menyelisihi 
Ma’mar  dalam  perkataannya,  “Dai  Az-Zuhri  dari  Sa’id.”  Mereka 
mengatakan  gum  dari  Az-Zuhri  adalah  Humaid  dan  bukan  Sa’id. 
Namun  sikap  Imam  Bukhari  mengindikasikan  kedua  jalur  ini  sama- 
sama  shahih,  karena  dia  mengutip  jalur  riwayat  Ma’mar  di  tempat  ini 
dengan  sanad  yang  maushul  dan  hal  serupa  beliau  lakukan  terhadap 
riwayat  Syu’aib  pada  pembahasan  tentang  tata  karma.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  berpandangan  bahwa  perbedaan  itu  tidaklah  menjadi 
cacat  bagi  keotentikan  hadits,  karena  Az-Zuhri,  periwayat  hadits  ini, 
bisa  saja  telah  menerima  dari  dua  guru.  Tetapi  ketentuan  seperti  ini 
tidak  berlaku  secara  mutlak  pada  semua  periwayat  kecuali  seperti  Az- 
Zuhri  yang  terkenal  sangat  banyak  meriwayatkan  hadits  dan  banyak 
memiliki  guru.  Kalau  bukan  karena  itu  maka  riwayat  Yunus  dan  yang 
mengikutinya  harus  lebih  diunggulkan.  Tetapi  di  sini  riwayat  Ma’mar 
tidak  bisa  dikeluarkan  dari  lingkup  shahih  karena  alasan  yang  telah 
saya  sebutkan. 

Sementara  riwayat  Yunus  telah  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Muslim  seperti  yang  saya  sebutkan  dari  jalur  Ibnu 
Wahab,  dari  beliau  dengan  redaksi,  JMU  (Umu  dicabut)  lalu 
disebutkan  redaksi,  jfo'j  (Fitnah  muncul)  terlebih  dahulu 

daripada  redaksi,  J&j  (Kekikiran  dicampakkan),  dan  disebutkan, 
JsiJl  :Jli  'jlti  (Mereka  berkata,  “Apakah  harj  itu?"  Beliau 

menjawab,  Pembunuhan .  ”)  Hadits  serupa  juga  dikutip  olehnya  dari 
Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’ 
dengan  redaksi,  je*ij  OUjJl  (Zaman  berdekatan  dan 

amalan  berkurang).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dengan 
disebutkan  dengan  kata,  (Umu),  dan  selebihnya  sama  dengan 
redaksi  riwayat  Ma’mar. 
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Dalam  riwayat  Yunus  dan  Syu’aib  yang  berasal  dari  Az-Zuhri 
disebutkan,  ^  ji  ( Humaid  bin  Abdurrahman 

menceritakan  kepadaku ).  Sedangkan  riwayat  Al-Laits  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath 
melalui  Abdullah  bin  Shalih,  dari  Al-Laits,  sama  seperti  riwayat  Ibnu 
Wahab.  Riwayat  putra  saudara  Az-Zuhri  dinukil  Ath-Thabarani  pula 
dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  Shadaqah 
bin  Khalid,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  putra  saudara 
Az-Zuhri  yang  bernama  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muslim,  dan 
dia  berkata  dalam  riwayatnya,  VJ&  $  c-kw  (Aku  mendengar  Abu 
Hurairah ).  Redaksinya  sama  seperti  riwayat  Ibnu  Wahab,  hanya  saja 
dia  berkata:  (Kami  berkata,  “Apa  harj  itu 

wahai  Rasulullah? ")  Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui 
Abdurrrahman  bin  Ya’qub,  Hammam  bin  Munabbih,  dan  Abu  Yunus 
maula  Abu  Hurairah,  ketiganya  dari  Abu  Hurairah,  disebutkan  sama 
seperti  hadits  Humaid  bin  Abdurrahman,  hanya  saja  mereka  tidak 
menyebut  redaksi,  J&j  (Kekikiran  dicampakkan). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Ahmad  mengutip  riwayat 
Hammam,  dan  bagian  awalnya  disebutkan,  jijl'  (Ilmu 

dicabut  dan  zaman  berdekatan).  Sebelumnya,  telah  disebutkan  hadits 
Abu  Hurairah  melalui  jalur  lain  dengan  tambahan  pada  perkara- 
perkara  yang  disebutkan.  Ath-Thabarani  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Ausath  melalui  Sa’id  bin  Jubair,  darinya  secara  marfu  Sp£J'  f  y*  'i 

it> y&\  ’jjas)  t  J*- 

t U)  iii  J \j  tjji 
pJJu  {>103!  cJ*J  l y€  jjoJt  (Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga 

kekejian  dan  kekikiran  tampak,  orang  jujur  dianggap  berkhianat, 
pengkhianat  diberi  amanah,  al  wu  ’ul  binasa,  dan  an-nuhut 
mendominasi.  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  an-nuhuut 
dan  al  wu’uul?”  Beliau  bersabda,  “Al  Wu’uul  adalah  pemuka 
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manusia  dan  orang-orang  mulia  di  antara  mereka.  Sedangkan  an- 
nuhuut  adalah  orang-orang  yang  berada  di  bawah  kaki  manusia  dan 
tidak  dikenal.  ’j 

Dia  mengutip  pula  melalui  Abu  Al  Qamah,  i'j'jA  ul  cJul> 
5plUt  ja  0}  ( Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 

"Sesungguhnya  termasuk  tanda  kiamat. ’j  Disebutkan  juga  redaksi 
serupa  namun  disertai  tambahan,  :Jti  j*  ajili  Jt  *ai  X* 
t ipwUJl  c4*J'  JjlJ  :Jl5  Uj  :lii5 

SSJCaJt  c-^l  Ja?  :J\5  (Abdullah  bin  Mas’ud  menyampaikan  berita 
kepada  kami,  engkau  mendengarnya  dari  Hubai?  Dia  berkata, 
"Benar."  Kami  bertanya,  "Apakah  an-nuhuut?"  Dia  menjawab, 
"Laki-laki  rendahan  dan  penghuni  rumah-rumah  yang  tidak  jelas.  ” 
Kami  bertanya,  "Apakah  al  wu  ’uul?  "  Dia  menjawab,  "Para  penghuni 
rumah  yang  shalih.  ’j 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Redaksi  hadits  yang  membutuhkan 
penafsiran  adalah  redaksi  ‘zaman  semakin  berdekatan’.  Maknanya, 
keadaan  manusia  pada  waktu  itu  sama,  yaitu  jauh  dari  agama  dan 
minim  pengetahuan  agama,  sampai  tidak  ada  di  antara  mereka  yang 
memerintahkan  kepada  yang  makruf  dan  melarang  dari  yang 
mungkar.  Hal  itu  karena  dominasi  kefasikan  dan  kekuatan  para 
pelakunya.  Sebelumnya  telah  disebutkan  dalam  hadits,  J'jd  'i 

I j&a  ij&li ?  U  (Manusia  senantiasa  dalam  kebaikan  selama 

keutamaan  mereka  berbeda-beda.  Apabila  mereka  telah  sama  maka 
mereka  binasa).  Maksudnya,  mereka  akan  selalu  berada  dalam 
kebaikan  selama  ada  di  antara  mereka  pemilik  keutamaan  dan 
kebaikan  serta  takut  kepada  Allah,  sehingga  mereka  menjadi  tempat 
bernaung  saat  terjadi  perkara-perkara  sulit,  pendapat  mereka  menjadi 
solusi,  doa  mereka  menjadi  sebab  datangnya  berkah,  dan  pandangan 
mereka  menjadi  pegangan.” 
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Ath-Thahawi  berkata,  “Bisa  saja  maknanya  bahwa  mereka 
meninggalkan  menuntut  ilmu  dan  ridha  dengan  kebodohan.  Hal  itu 
karena  manusia  tidak  akan  sama  dalam  perkara  ilmu  sebab  derajat 
ilmu  bertingkat-tingkat.  Allah  berfirman  dalam  surah  Yuusuf  ayat  76, 

is'i  JT  'Sjfij  (Dan  di  atas  tiap-tiap  orang  yang  berpengetahuan 
itu  ada  lagi  yang  Maha  Mengetahui).  Hanya  saja  mereka  menjadi 
sama  bila  berada  dalam  kebodohan.  Seakan-akan  maksudnya  adalah 
dominasi  dan  banyaknya  kebodohan  dimana  ilmu  hilang  dengan 
meninggalnya  para  ulama.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Semua  syarat  yang  ada  dalam  hadits 
ini  telah  kami  lihat  dengan  mata  kepala.  Sungguh  ilmu  telah 
berkurang  dan  kebodohan  telah  tampak.  Kekikiran  telah  dicampakkan 
dalam  hati  dan  fitnah  telah  merata  serta  pembunuhan  banyak  terjadi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  dari  apa  yang  beliau 
saksikan  adalah  jumlahnya  yang  lebih  banyak  namun  masih  ada 
lawannya.  Sedangkan  maksud  hadits  adalah  dominasi  daripada 
perkara-perkara  itu  hingga  tidak  tersisa  lawannya  kecuali  amat  sedikit. 
Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  ungkapan,  “ilmu  dicabut”.  Maksudnya, 
yang  tersisa  hanya  mumi  kebodohan.  Namun  tidak  ada  halangan  bisa 
saat  itu  terdapat  sekelompok  ahli  ilmu,  karena  saat  itu  keberadaan 
mereka  tertutupi  oleh  orang-orang  tersebut.  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
riwayat  Ibnu  Majah  melalui  sanad  yang  kuat  dari  Hudzaifah,  dia 
berkata:  'i)  Slj  U  ij)Jj  Sl  J?-  ^ 

2*1  W  2AIJ  ots&l  Slj  Cilli  {Islam  akan 

pudar  sebagaimana  halnya  pudarnya  lukisan  di  baju.  Hingga  tidak 
diketahui  apa  itu  puasa,  shalat,  manasik,  dan  zakat.  Al  Qur'an  akan 
dihilangkan  dalam  satu  malam  sehingga  tidak  tersisa  di  bumi  satu 
ayat  pun). 

Saya  akan  menyebutkan  tambahan  bagi  hal  itu  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  fitnah.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari 
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Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata:  £&  (p.  Cr? 

^  Za  JtJZ'M  Jljsrf  #  L*»*4  5$  (Sungguh  Al  Qur'an 
akan  dicabut  dari  kamu  dan  dihilangkan  pada  satu  malam.  Maka 
lenyaplah  dia  dari  dada  dada  orang-orang  dan  tidak  tertinggal  di 
bumi  sedikit  pun )  Sanad  hadits  ini  shahih  akan  tetapi  mauquf.  Pada 
pembahasan  tentang  hukum  akan  disebutkan  hadits  yang  secara 
lahirnya  bertentangan  dengannya  dan  akan  disebutkan  cara 
mengompromikannya.  Demikian  juga  pembicaraan  pada  sifat-sifat 
lainnya. 

Kenyataannya,  sifat-sifat  yang  disebutkan  itu  telah  ditemukan 
benih-benihnya  sejak  masa  sahabat,  kemudian  menjadi  banyak  di 
sebagian  tempat.  Sedangkan  kejadian  mendekati  Hari  Kiamat  adalah 
dominasi  hal-hal  tersebut  seperti  yang  telah  saya  paparkan.  Masa  350 
tahun  telah  berlalu  dari  masa  Ibnu  Baththal  mengucapkan 
perkataannya.  Sifat-sifat  itu  semakin  bertambah  di  sebagian  negeri 
namun  berkurang  di  negeri  lainnya.  Setiap  kali  berlalu  satu  generasi 
maka  tampak  kekurangan  sangat  banyak  di  generasi  berikutnya.  Inilah 
yang  diisyaratkan  dalam  hadits  berikutnya,  ^  ’<>'•&  OUj  J*,  'i 

ii*  (Tidaklah  datang  satu  masa  melainkan  yang  sesudahnya  lebih 
buruk  darinya).  Kemudian  Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Khaththabi 
sehubungan  makna  ‘zaman  berdekatan’  yang  tercantum  dalam  hadits 
lain  — yakni  riwayat  yang  dikutip  At-Tirmidzi —  dari  Anas,  dan  Imam 
Ahmad  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  OUjJi  L/jU» i  J*  fj*  *i 

Jj&j  JpCLJ\S'  0 J&J  fjabs'  J  *j£s. Jtj 

&JI  5pCJi  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  zaman 

semakin  singkat,  satu  tahun  bagaikan  satu  bulan,  satu  bulan  bagaikan 
satu  Jum  ’at,  satu  Jum  ’at  bagaikan  satu  hari,  dan  satu  hari  bagaikan 
sesaat,  sementara  sesaat  bagaikan  lama  terbakarnya  pelepah  kurma). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ini  teijadi  lantaran  kenikmatan  hidup. 
Maksudnya,  Hari  itu  teijadi  saat  munculnya  Al  Mahdi  dan  terciptanya 
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keamanan  di  muka  bumi  serta  keadilan  yang  merata.  Saat  itu 
ketenangan  dan  kenyamanan  hidup  tajadi  sehingga  masanya  terasa 
sangat  singkat.  Manusia  dari  masa  ke  masa  selalu  merasa  bahwa  saat- 
saat  makmur  berlalu  sangat  cepat  dan  saat-saat  sulit  sangat  lama 
meskipun  kenyataannya  adalah  singkat.” 

Namun  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Al  Karmani  dengan 
alasan  bahwa  itu  tidak  sesuai  bila  diterapkan  dalam  perkara  lainnya 
seperti  tampaknya  fitnah  dan  banyaknya  pembunuhan  serta  fenomena 
lainnya.  Saya  ingin  menegaskan,  bahwa  Al  Karmani  butuh  kepada 
penakwilan  seperti  itu  karena  belum  terjadi  pengurangan  waktu  di 
masanya.  Kenyataannya,  fenomena  yang  disebutkan  oleh  hadits  itu 
telah  teijadi  di  zaman  kita  ini.  Kita  mendapati  hari-hari  berlalu  begitu 
cepat  dibanding  masa-masa  sebelumnya  meskipun  tidak  ada 
kehidupan  yang  menyenangkan.  Maka  yang  benar,  maksudnya  adalah 
pencabutan  keberkahan  dari  segala  sesuatu  hingga  dari  masa,  dan  itu 
termasuk  tanda-tanda  dekatnya  Hari  Kiamat. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Makna  ‘masa  berdekatan’  adalah 
kesamaan  malam  dan  siang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  termasuk  apa  yang  mereka 
katakan  sehubungan  sabda  beliau,  ^  'M 

(Apabila  zaman  telah  dekat  maka  hampir-hampir  mimpi  seorang 
mukmin  tak  pernah  dusta),  seperti  telah  diulas  pada  pembahasan 
sebelumnya.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  makna 
hadits  bab  ini  adalah  lamanya  waktu  siang  menjadi  singkat  ketika 
mendekati  Hari  Kiamat,  dimana  siang  hari  terasa  begitu  dekat  kepada 
malam  hari.  Namun  pengkhususannya  dengan  siang  tidaklah  memiliki 
makna.  Bahkan  maksudnya  adalah  berkah  dicabut  baik  siang  maupun 
malam  seperti  yang  telah  disebutkan. 

An-Nawawi  berkata  — mengikuti  Iyadh  dan  lainnya — , 
“Maksud  pendeknya  waktu  adalah  tidak  ada  berkah  padanya.  Satu  hari 
misalnya  hanya  dapat  dimanfaatkan  sebagaimana  mamfaat  satu  jam 
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saja.  Mereka  mengatakan  ini  lebih  jelas  dan  lebih  banyak  manfaat 
serta  lebih  selaras  dengan  hadits-hadits  lainnya.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  “zaman  berdekatan”  maknanya 
adalah  umur  menjadi  pendek  dibanding  umur  yang  diberikan  kepada 
setiap  generasi.  Generasi  paling  akhir  akan  lebih  pendek  umurnya 
dibanding  generasi  sebelumnya.  Yang  lain  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  kondisi  mereka  berdekatan  dalam  hal  keburukan, 
kerusakan,  dan  kebodohan.  Ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  Ath- 
Thahawi.  Dia  beralasan  bahwa  manusia  tidak  akan  sama  dalam  ilmu 
dan  pemahaman.  Tetapi  apa  yang  menjadi  kecenderungannya  tidak 
selaras  diterapkan  untuk  perkara-perkara  yang  disebutkan  dalam 
hadits  itu.  Kecuali  bila  kata  sambung  wawu  (dan)  dalam  hadits 
tersebut  tidak  menunjukkan  urutan.  Dengan  demikian,  kemunculan 
fitnah  diawali  dengan  pembunuhan.  Lalu  datanglah  Al  Mahdi  dan 
terciptanya  keamanan. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Mungkin  maksud  ‘zaman 
berdekatan’  adalah  pendeknya  waktu  seperti  tercantum  dalam  hadits, 
JjWvr  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 

hingga  satu  tahun  bagaikan  satu  bulan).  Atas  dasar  ini  ‘pendek’ 
tersebut  bisa  saja  indrawi  dan  bisa  pula  maknawi.  Secara  indrawi, 
belum  tampak  dan  barangkali  dia  termasuk  perkara-perkara  yang  akan 
terjadi  menjelang  Hari  Kiamat.  Sedangkan  secara  maknawi,  dia  telah 
lama  ada  dan  ini  diketahui  oleh  para  ulama  serta  mereka  yang 
memiliki  pengetahuan  mendalam  tentang  sebab-sebab  alamiah. 
Mereka  mendapati  diri  mereka  melakukan  amalan  sebagaimana 
mereka  lakukan  sebelumnya.  Mereka  mengeluhkan  hal  ini  namun 
tidak  tahu  apa  yang  menjadi  penyebabnya.  Mungkin  itu  karena 
kondisi  iman  yang  lemah  lantaran  kemunculan  perkara-perkara  yang 
bertentangan  dengan  syariat  dari  berbagai  sisi.  Perkara  paling 
menonjol  di  antaranya  adalah  bahan  makanan.  Ada  yang  haram  secara 
mumi  dan  ada  juga  syubhat  yang  tidak  samar  lagi.  Hingga 
kebanyakan  daripada  manusia  tidak  bisa  menahan  diri  dan  kapan  pun 
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dia  mampu  mendapatkan  sesuatu  maka  dia  akan  mengambilnya  tanpa 
memperdulikan  yang  lain.  Keberkahan  dan  rezeki  serta  tanaman  pada 
saat  itu  sangat  tergantung  kepada  kekuatan  iman,  tingkat  ketaatan,  dan 
menjauhi  larangan.  Hal  itu  didukung  oleh  firman  Allah  dalam  surah 
Al  A’raaf  ayat  96,  j»  'j5*')  j)j 

(Jikalau  sekiranya  penduduk  negeri-negeri  beriman  dan 
bertakwa  pastilah  Kami  akan  melimpahkan  kepada  mereka  berkah 
dari  langit  dan  bumi).  ” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Mungkin  maksud  ‘zaman  berdekatan’ 
adalah  cepatnya  suatu  negeri  runtuh  dan  cepatnya  suatu  generasi 
berakhir.  Sehingga  zaman  mereka  menjadi  berdekatan  dan  hari-hari 
terasa  sangat  singkat.” 

Mengenai  perkataan  Ibnu  Baththal,  “Perkara-perkara  lain  yang 
disebutkan  dalam  hadits  itu  tidak  butuh  penafsiran”,  tidak  seperti  yang 
dia  katakan  Selain  itu,  telah  teijadi  perbedaan  tentang  maksud 
perkataannya,  “Ilmu  berkurang.”  Ada  yang  berpendapat,  bahwa 
maksudnya  adalah  ilmu  setiap  ahli  ilmu  semakin  berkurang,  seperti 
lupa  terhadap  sebagian  ilmu  yang  telah  dikuasai.  Yang  lain 
berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  berkurangnya  ilmu  seiring 
dengan  meninggalnya  ahli  ilmu,  seperti  seorang  ahli  ilmu  wafat  di 
suatu  negeri  dan  tidak  ada  penggantinya  di  negeri  tersebut.  Sedangkan 
‘berkurangnya  amalan’  mungkin  dinisbatkan  kepada  setiap  individu, 
karena  orang  beramal  bila  ditimpa  perkara-perkara  sulit  maka  dia 
cenderung  lalai  berdzikir  dan  ibadah.  Mungkin  juga  maksudnya 
adalah  tampaknya  khianat  dalam  hal  amanah  dan  produksi.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Berkurangnya  amalan  secara 
indrawi  muncul  merupakan  konsekuensi  logis  daripada  berkurangnya 
agama.  Sedangkan  secara  maknawi,  maka  sesuai  dengan  kekurang 
yang  muncul  akibat  nutrisi  yang  buruk  dan  minimnya  faktor-faktor 
pendukung  untuk  beramal.  Sementara  jiwa  sangat  suka  bersenang- 
senang.  Apalagi  syetan  dari  jenis  manusia  lebih  berbahaya  daripada 
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syetan  dari  jenis  jin.  Penjelasan  tentang  dicabutnya  ilmu  secara  lebih 
luas  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh 
dengan  agama  Allah. 

jvIiJt  JUjj  (Kekikiran  dicampakkan).  Maksudnya,  dicampakkan 
dalam  hati  manusia  sesuai  perbedaan  keadaan  mereka  hingga  orang 
berilmu  menjadi  kikir  terhadap  ilmunya  dengan  meninggalkan 
pengajaran  serta  fatwa.  Pemilik  keterampilan  kikir  dengan 
keterampilannya  hingga  tidak  mau  mengajarkan  orang  lain.  Orang 
kaya  kikir  dengan  hartanya  sehingga  orang  fakir  banyak  yang  binasa. 
Ini  bukan  berarti  bahwa  keberadaan  sifat  dasar  kikir  ini  dikarenakan 
telah  ada  sejak  dahulu  kala.  Sedangkan  yang  akurat  dalam  riwayat 
disebutkan  dengan  kata  J&. 

Al  Humaidi  berkata,  ‘Tara  periwayat  tidak  menjelaskan 
pelafalan  kata  ini.  Mungkin  saja  lafazh  tersebut  diberi  harakat  fathah 
pada  huruf  lam  dan  tasydid  pada  huruf  qaf.  Maksudnya,  diterima  dan 
dipelajari  serta  saling  diwasiatkan,  seperti  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Qashash  ayat  80,  Slj  (Dan  tidak  diperoleh  pahala 

itu  kecuali  orang-orang  yang  sabar).  Riwayat  yang  disebutkan 
dengan  harakat  sukun  pada  huruf  lam  tanpa  tasydid  bisa  merusak 
makna,  karena  ‘mencampakkan’  bermakna  meninggalkan.  Sekiranya 
ditinggalkan  maka  tidak  ada  dan  ini  merupakan  perkara  yang  terpuji 
dan  bukan  tercela.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  “mencampakkan”  di  sini 
bukan  berarti  manusia  mencampakkannya.  Akan  tetapi  artinya  adalah 
bahwa  kekikiran  dicampakkan  ke  dalam  hati  mereka.  Misalnya  firman 
Allah  dalam  surah  An-Naml  ayat  29,  f. J  *J\  J\ 

(Sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia). 

Al  Humaidi  berkata,  “Kalau  dikatakan  dia  menggunakan  huruf 
fa'  tanpa  tasydid  maka  juga  tidak  sesuai  karena  kekikiran  itu  selalu 
saja  ada.” 


52  — FATHUL  BAARI 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sekiranya  riwayat  menggunakan 
huruf  fa'  terbukti  akurat  maka  pernyataan  ini  dapat  diterima,  dan 
maknanya  bahwa  kekikiran  itu  banyak  sekali  ditemukan  pada  setiap 
orang,  seperti  yang  telah  disinyalir  sebelumnya. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata,  “Bisa  saja 
dibaca  J&,  maksudnya  adalah  ditinggalkan  karena  banyaknya  harta 
dan  melimpah,  sehingga  pemilik  harta  bisa  mencari  orang  yang  mau 
menerima  sedekahnya  dan  tidak  mendapatkannya.  Tidak  boleh 
diartikan  ‘didapatkan’  karena  kekikiran  selalu  saja  ada.” 

jA\  (Muncul  fitnah).  Maksudnya,  sangat  banyak  dan 

merata  tanpa  disembunyikan  lagi,  dan  hanya  Allah  tempat  memohon 
pertolongan.  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Mungkin  makna 
‘mencampakkan  kekikiran’  berlaku  umum  pada  setiap  individu. 
Sedangkan  yang  terlarang  adalah  kekikiran  menimbulkan  kerusakan. 
Kikir  menurut  syariat  adalah  mencegah  apa  yang  wajib  dikeluarkan. 
Prilaku  menahan  seperti  itu  menghilangkan  harta  dan  melenyapkan 
berkahnya.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  sabda  beliau,  ja  JU  [yi U 
(Harta  tidak  berkurang  karena  sedekah).  Sungguh  para  ahli  makrifah 
memahami  bahwa  harta  yang  dikeluarkan  hak  syar’i-nya  maka  tidak 
akan  ditimpa  cacat  dan  hama  bahkan  semakin  berkembang.  Dari  sini 
pengambilan  nama  zakat  karena  harta  menjadi  berkembang  karenanya 
dan  didapatkan  keberkahan.” 

Dia  berkata  pula,  “Adapun  maksud  munculnya  fitnah  adalah 
segala  sesuatu  yang  memberi  pengaruh  terhadap  urusan  agama. 
Sedangkan  banyaknya  pembunuhan  maksudnya  adalah  pembunuhan 
yang  terjadi  bukan  dalam  rangka  menegakkan  kebenaran.  Ini  tidak 
mencakup  pembunuhan  yang  sesuai  dengan  kebenaran  seperti 
menegakkan  had  (hukuman)  dan  melaksanakan  qishash.” 

Kedua  dan  ketiga,  hadits  Abdullah  dan  Abu  Musa. 
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iul  £«  cJ£*  (tIAm  pernah  bersama  Abdullah).  Dia  adalah 
Ibnu  Mas’ud.  Sedangkan  Abu  Musa  adalah  Al  Asy’ari. 

(Keduanya  berkata).  Dari  kedua  riwayat  berikutnya 
tampak  jelas  bahwa  yang  mengucapkan  langsung  adalah  Abu  Musa. 
Hal  ini  diketahui  dari  redaksi  yang  tercantum  pada  riwayatnya, 

y  (Maka  Abu  Musa  berkata)  lalu  disebutkan  redaksinya.  Ini  tidak 
bertentangan  dengan  riwayat  ketika  melalui  jalur  Washil  dari  Abu 
Wa’il  dari  Abdullah,  aku  kira  dia  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW, 
Sp&Ji  cslu  'Ja  (Menjelang  dekatnya  Hari  Kiamat ),  karena  bisa  saja  Abu 
Wa'il  juga  mendengarnya  dari  Abdullah  sehingga  masuk  pada  lafazh 
dalam  riwayat  Al  A’masy,  (Keduanya  berkata ).  Kebanyakan 
periwayat  dari  Al  A’masy  sepakat  bahwa  dia  berasal  dari  Abdullah 
dan  Abu  Musa  sekaligus.  Namun  Muawiyah  meriwayatkan  dari  Al 
A’masy  seraya  berkata,  J* y  j)  j*  (Dari  Abu  Musa)  tanpa 
menyebutkan  Abdullah.  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam  Muslim. 

Ibnu  Abi  Khaitsamah  mengisyaratkan  keunggulan  riwayat 
mayoritas.  Sedangkan  riwayat  Ashim  berstatus  mu  ’allaq  dan  dijadikan 
penutup  pada  bab  di  atas.  Kalau  bukan  karena  dia  lebih  rendah 
daripada  Al  A’masy  dan  Washil  dalam  hal  hafalan  sudah  barang  tentu 
riwayatnya  dijadikan  sebagai  pegangan  karena  disebutkan  untuk  Abu 
Musa  dan  Abdullah  redaksi  yang  berbeda.  Akan  tetapi  kemungkinan 
redaksi  yang  lain  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Mas’ud  bersama 
redaksi  pertama. 

I4J  Jjii  (Kebodohan  turun  padanya  dan 
ilmu  diangkat).  Maksudnya,  ilmu  diangkat  dengan  sebab  kematian 
ulama.  Setiap  kali  ahli  ilmu  meninggal  maka  ilmu  semakin  berkurang 
ditinjau  dari  segi  ahlinya.  Lalu  timbullah  kebodohan  terhadap  apa-apa 
yang  hanya  diketahui  oleh  ahli  ilmu  tersebut  dan  tidak  diketahui 
ulama  lainnya. 
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tiljfs!  ifiC. Ji  ijJj  'JZ  01  (Sesungguhnya  menjelang  kiamat  terdapat 
hari-hari).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  tidak  mencantumkan  huruf 
lam. 

Jail'  £.j$l'j  ^  (Banyak padanya  harj,  dan  harj  itu 

adalah  pembunuhan).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  pada  kedua 
riwayat  ini.  Dalam  riwayat  ketiga  ditambahkan,  yaitu  riwayat  Jarir  bin 
Abdul  Hamid,  dari  Al  A’masy,  Jail'  (Al  Harj  dalam 

bahasa  Habasyah  adalah  pembunuhan).  Penafsiran  pada  riwayat 
Washil  dinisbatkan  kepada  Abu  Musa.  Asal  kata  al  harj  dalam  bahasa 
Arab  artinya  percampuran.  Contohnya,  haraja  an-naas  artinya 
manusia  telah  bercampur  baur.  Contoh  lain,  haraja  al  qaum  fil  hadits 
artinya  orang-orang  telah  banyak  berbicara  dan  simpang  siur. 
Sungguh  keliru  orang  yang  mengatakan  bahwa  penafsiran  al  harj 
dengan  makna  pembunuhan  adalah  bahasa  Habasyah  karena  kata 
tersebut  adalah  bahasa  Arab.  Letak  kesalahannya,  kata  itu  tidak 
digunakan  dalam  bahasa  Arab  dengan  makna  “pembunuhan”  kecuali 
dari  segi  majaz,  sebab  bercampur  yang  disertai  perselisihan  seringkali 
menghantar  kepada  pembunuhan.  Berapa  banyak  sesuatu  diberi  nama 
dengan  apa  yang  diakibatkannya. 

Adapun  penggunaannya  dengan  arti  pembunuhan  menurut 
hakikat  merupakan  bahasa  Habasyah.  Bagaimana  orang  seperti  Abu 
Musa  dikatakan  keliru  dalam  menafsirkan  suatu  lafazh  dari  segi 
bahasa.  Bahkan  kebenaran  bersama  beliau.  Pemakaian  orang  Arab 
kata  al  harj  dengan  arti  pembunuhan  tidaklah  menghalangi  kata  itu 
sebagai  bahasa  Habasyah.  Meskipun  kata  ini  telah  disebutkan  juga 
dengan  arti  percampuran  dan  perselisihan,  seperti  hadits  Ma’qil  bin 
Yasar  yang  diriwayatkan  secara  marfu’,  ^ 

(Ibadah  pada  masa  al  harj  sama  seperti  hijrah  kepadaku). 

Penulis  kitab  Al  Muhkam  menyebutkan  beberapa  makna  lain 
kata  al  harj  dan  keseluruhannya  ada  sembilan,  yaitu:  (a)  pembunuhan 
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yang  sadis,  (b)  banyak  pembunuhan,  (c)  percampuran,  (d)  fitnah  di 
akhir  zaman,  (e)  banyak  pernikahan,  (f)  banyak  dusta,  (g)  banyak 
tidur,  (h)  apa  yang  dilihat  saat  tidur  tanpa  bisa  dimengerti,  dan  (i) 
tidak  tekun  terhadap  sesuatu. 

Al  Jauhari  berkata,  “Makna  dasar  al  harj  adalah  banyak  pada 
sesuatu,  yakni  hingga  tak  dapat  dibedakan.” 

Hij  (Aku  kira  dia  meriwayatkannya  secara  marfiij. 

Dalam  riwayat  Al  Qawariri  dari  Ghundar  diberi  tambahan,  ^3'  j! 
jJLj  d*  al  {Kepada  Nabi  SAW).  Diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dan 
demikian  juga  Ahmad  dari  Ghundar.  Sedangkan  Muhammad  (guru 
Imam  Bukhari  pada  riwayat  ini)  tidak  disebutkan  nasabnya  pada 
kebanyakan  naskah.  Namun  Abu  Dzar  menyebutkannya  dalam 
riwayatnya  seraya  berkata,  “Muhammad  bin  Basysyar.” 

jp  SJijP  jil  Jlij  (Dan  dia  berkata  kepada  Abu  Awanah 
dari  Ashim).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  An-Najud,  seorang  ahli  qira  'ah 
terkenal.  Saya  mendapati  Abu  Awanah  memiliki  riwayat  dari  Ashim 
yang  semakna  dengan  sanad  lain  seperti  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Khaitsamah  dari  AfTan  dan  Abu  Al  Walid,  semuanya  berasal  dari  Abu 
Awanah,  dari  Ashim,  dari  Syaqiq,  dari  Urwah  bin  Qais,  dari  Khalid 
bin  Al  Walid,  satu  kisah  yang  di  dalamnya  dikatakan,  ^  pl&i  SldjS 
i/ji  'J£  jjbj  4lip  al  Jb»  ^3»  (Itulah  hari-hari  yang 
disebutkan  Nabi  SAW  menjelang  Hari  Kiamat,  hari-hari  al  harj).  Di 
dalamnya  disebutkan,  *  jji \  p  ji  'jbZ  J»-  Ssilt 


apakah  mendapatkan  tempat  yang  belum  duturuni  oleh  fitnah  namun 
dia  tidak  menemukan  tempat  tersebut). 

Haditsnya  yang  terakhir  dari  Ibnu  Mas’ud  telah  disetujui  oleh 
Zaidah  seperti  dikutip  Ath-Thabarani  melalui  jalurnya  dari  Ashim, 
dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  dengan  redaksi,  a»  al 
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y*  J*  j'Sr*  j?  :Jy.  j^-j  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Seburuk-buruk  manusia  adalah  orang- 
orang  yang  mendapati  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  hidup.  ’j 

<&'  Jyi  Jl5  (Bahwa  beliau  berkata  kepada  Abdullah). 
Maksudnya  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

fl yu  -dj5  J,v-  'ji  's  fllSll  pjjj  (Engkau  mengetahui  hari-hari 
yang  disebutkan  — hingga  lafazh —  sepertinya).  Maksudnya,  seperti 
hadits,  JptUl  'JZ  (j Menjelang  Hari  Kiamat  ada  hari-hari  al 

harj).  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari  Zaidah,  dari  Ashim, 
dengan  hanya  mencukupkan  pada  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  berstatus 
marfu’  tanpa  menyinggung  kisah.  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah  dari  Al  1  lasan  Al  Bashri,  dari  Usaid  Al  Mutasyammis,  dari  Abu 
Musa  — dalam  riwayat  yang  marfu —  disebutkan  tambahan,  \j  Jrj  Jv5 
^4  :JUJ  fuT,  UT  j»  Jf-ljll  J  l?i  Al 

Cjs»  Jsi  (Seseorang  berkata,  “  Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  kita  membunuh  orang-orang  musyrik  pada  satu  tahun 
sejumlah  ini  dan  ini.  ”  Beliau  bersabda,  “Bukan  pembunuhan  kamu 
terhadap  orang-orang  musyrik,  tetapi  pembunuhan  kamu  satu  sama 
lain.  ”) 

syLJ  Jtij  (Ibnu  Mas’ud  berkata).  Maksudnya,  melalui 
sanad  yang  disebutkan  sebelumnya. 

stS-f  SpllJi  j*  ,y3l  ’jA  (T zrmasuk  manusia 

paling  buruk  adalah  orang  yang  mendapati  Hari  Kiamat  dalam 
keadaan  hidup).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Meskipun  redaksinya  bersifat 
umum  namun  yang  dimaksud  adalah  khusus.  Maknanya,  Hari  Kiamat 
terjadi  saat  yang  banyak  dan  mendominasi  adalah  orang-orang  buruk, 
berdasarkan  sabda  beliau,  telUi  fjis  Jy  jkJt  Js.  j*  Jijj  Si 
(Akan  senantiasa  ada  sekelompok  daripada  umatku  di  atas  kebenaran 
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Hingga  Kiamat  terjadi).  Maka  hadits  ini  menunjukkan  Hari  Kiamat 
terjadi  pula  atas  orang-orang  yang  utama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  katakan  bukan 
menjadi  satu  kemestian,  bahkan  keterangan  yang  mendukung  cakupan 
umum  tersebut  telah  disebutkan,  seperti  pernyataan  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ^/3'  f  j*  Js-  ap&J» 
(Kiamat  tidak  terjadi  kecuali  atas  orang-orang  yang  buruk).  Hadits 
ini  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Kemudian  Imam  Muslim  menukil 
pula  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  j*  *»'  £>! 

*-'-A  jji  ^  ji  f  &  (Sesungguhnya  Allah 

mengirim  angin  dari  arah  Yaman.  Angin  itu  lebih  lembut  daripada 
sutra.  Kemudian  angin  tersebut  tidak  meninggalkan  iman  di  hati 
seseorang  seberat  dzarrah  melainkan  direnggutnya). 

Dia  menyebutkan  juga  di  akhir  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an 
Ath-Thawil,  sehubungan  dengan  kisah  Dajjal,  Isa,  serta  Ya'juj  dan 
Ma'juj,  j&\  j '>  J&j  'c/j  jnM  ^  a\  i\ 

JplUl  jiidl  Oyr'&i  (Tiba-tiba  Allah  mengirimkan 

angin  sejuk  lalu  merenggut  ruh  setiap  mukmin  dan  muslim.  Hingga 
yang  tersisa  adalah  seburuk-buruk  manusia.  Mereka  berada  dalam 
kondisi  kacau  balau  sebagaimana  halnya  keledai.  Kepada  merekalah 
terjadi  Hari  Kiamat). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  “kacau  balau”  di 
sini.  Sebagian  mengatakan  bahwa  mereka  berzina  satu  sama  lain. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  mereka  saling 
menyembunyikan  kemaksiatan.  Sedangkan  yang  tampak,  di  tempat  ini 
bermakna  saling  membunuh,  atau  lebih  umum  daripada  itu. 
Pandangan  yang  memahaminya  dengan  arti  saling  membunuh 
Hilniatkan  dengan  hadits  yang  terdapat  dalam  bab  di  atas.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  pula,  *#'  Jj*  •£-'  J*  f 'i  (Kiamat 
tidak  terjadi  atas  seseorang  yang  mengucapkan,  “Allah,  Allah.’’) 
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Dalam  riwayat  Ahmad,  hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ 
<011  U'  dl  'i  Jjii  (Atas  seseorang  yang  mengucapkan,  “Laa  ilaaha 
illallah.  ”) 

Cara  mengompromikan  hadits  ini  dengan  hadits  “Akan 
senantiasa  ada  sekelompok”,  adalah  memahami  batasan  pada  hadits, 
“Akan  senantiasa  ada  sekelompok”  sampai  pada  masa  bertiupnya 
angin  yang  merenggut  ruh  setiap  mukmin  dan  muslim  tersebut. 
Sehingga  tidak  tersisa  kecuali  manusia-manusia  buruk  dan  pada 
merekalah  Hari  Kiamat  terjadi  secara  tiba-tiba. 


6.  Tidak  akan  Datang  Suatu  Masa  Melainkan  yang  Sesudahnya 
Lebih  Baik  darinya 


\j»  4JI  U ctJL3l>  cy.  O  (jjs-  J>  Jjj Jl 

jjj  oJbu  (^iJl  D  L»  j  cgrb^Jl 

<ui)  \ji\j  iaIa 

7068.  Dari  Az-Zubair  bin  Adi,  dia  berkata:  Kami  datang 
kepada  Anas  bin  Malik  mengadukan  kepadanya  apa  yang  kami 
dapatkan  daripada  Al  Hajjaj,  dia  berkata,  “Bersabarlah  kalian,  karena 
sesungguhnya  tidak  datang  kepada  kalian  suatu  masa  melainkan  yang 
sesudahnya  lebih  buruk  darinya  hingga  kalian  berjumpa  dengan  Tuhan 
kalian.  Aku  mendengarnya  dari  Nabi  SAW.” 

4-lp  Alit  J  j  DI  < "  -  -  ■  -tl Jb 

I p_^s  <LJ  4«Jp  auI  auI  .  lg 

JaSjj  Jjjl  liU*j  ^  <Ull  Jj3l  bC» 
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tlluJl  j}  jjl -15T"  Ljj  cOiCay  ^3  -Os-ljjf  lijd-  Oljssc^jl 

•sSr^1 u£  &»1* 

7069.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Hindun  binti  Al  Harits  Ar- 
Ruwasiyyah,  bahwa  Ummu  Salamah  (istri  Nabi  SAW)  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pemah  terbangun  suatu  malam  dalam  keadaan 
terkejut  lalu  bersabda,  ‘Maha  suci  Allah,  apa  yang  diturunkan  Allah 
dari  perbendeharaan-perbendaharaan  dan  apa  yang  diturunkan 
dari  fitnah.  Siapa  yang  membangunkan  pemilik  kamar-kamar 
— maksudnya  istri-istrinya —  agar  mereka  shalat.  Berapa  banyak 
orang  berpakaian  di  dunia  telanjang  di  akhirat’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  akan  datang  suatu  masa  melainkan  yang 
sesudahnya  lebih  baik  darinya).  Demikian  Imam  Bukhari  membuat 
judul  bab  ini  sesuai  redaksi  hadits  pertama.  Pada  bab  ini  Imam 
Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad  bin  Yusuf,  dari  Sufyan,  dari  Az-Zubairi  bin  Adi.  Sufyan 
yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri. 

’isJS’  J), jJl  (Az-Zubairi  bin  Adi).  Dia  berasal  dari  Kufah  suku 
Hamdani.  Dia  pemah  menjabat  sebagai  qadhi  di  Ar-Rai  dan  diberi 
gelar  Abu  Adi.  Dia  termasuk  tabiin  junior  dan  hanya  riwayatnya  ini 
yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Terkadang  dia  tersamar 
dengan  periwayat  yang  dekat  tingkatan  dengannya,  yaitu  Az-Zubain 
bin  Arabi  yang  berasal  dari  Bashrah  dan  diberi  kunyah  Abu  Salamah. 
Periwayat  ini  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali 
satu  hadits  terdahulu  dalam  pembahasan  tentang  haji  dari  Ibnu  Umar. 
Sebelumnya  telah  disebutkan  juga  isyarat  kepada  hal  itu  di  tempat 
tersebut  dari  pernyataan  At-Tirmidzi. 
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Ojiij  U  dJJU  lijf  (Kami  datang  kepada  Anas 

bin  Malik  dan  mengadukan  kepadanya  apa  yang  mereka  dapatkan). 
Di  sini  terdapat  pengalihan.  Dalam  riwayat  Al  Kasymiham  disebutkan 
dengan  redaksi,  tjSCii  (Mereka  mengadukan),  dan  ini  sesuai  dengan 
alur  kalimat.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Maryam  dari  Al 
Firyabi  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  yang  dikutip  Abu 
Nu’aim  disebutkan  dengan  redaksi,  j&J  (Kami  mengadukan).  Dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Sufyan,  yang  dikutip  Al  Ismaili 
HilrataVan  U  jJt  J\  tfj&t  (Kami  mengadukan  kepada 

Anas  apa  yang  kami  dapatkan  dari  Al  Hajjaj). 

ja  (Dari  Al  Hajjaj).  Maksudnya,  Ibnu  Yusuf  Ats- 
Tsaqafi  sang  pemimpin  yang  masyhur.  Maksudnya,  pengaduan 
mereka  tentang  apa  yang  mereka  alami  akibat  kezhaliman  dan 
kekerasan  Hajjaj.  Az-Zubair  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Muwajfaqiyat  melalui  Mujalid  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Biasa 
Umar  dan  orang  sesudahnya  apabila  menahan  pelaku  maksiat  maka 
mereka  menyuruhnya  berdiri  di  hadapan  orang-orang  lalu  surbannya 
dilepaskan.  Ketika  masa  Ziyad,  dia  menjatuhkan  hukuman  cambuk 
dalam  kasus  kriminal.  Kemudian  Mush’ab  bin  Az-Zubair 
menambahkan  dengan  memotong  janggutnya.  Pada  masa  Bisyr  bin 
Marwan,  dia  memaku  tapak  tangan  pelaku  kriminal  dengan  paku. 
Ketika  Al  Hajjaj  datang  dia  berkata,  ‘Ini  semua  adalah  permainan. 
Maka  dia  pun  membunuhnya  dengan  pedang’ .” 

' (Beliau  kemudian  berkata,  "Bersabarlah  kalian.  ”) 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menambahkan  dalam  riwayatnya,  aIIp 
( Bersabarlah  atasnya). 

OUj  'i  (Sesungguhnya  tidak  akan  datang  atas 

kamu  suatu  masa).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi 
disebutkan,  j ’i  ( Tidak  datang  pada  kamu  satu  tahun).  Redaksi 
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ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang  jayyid 
Hari  Ibnu  Mas’ud  — sama  seperti  hadits  ini  dengan  jalur  mauquf—,  dia 
berkata,  £U  «Jlm  (7Y<M  ada  suatu  tahun  melainkan 

yang  sesudahnya  lebih  buruk  darinya).  Dia  menukil  pula  darinya 
dengan  sanad  yang  shahih,  dia  berkata,  j*  f j»  'J?-  ^ 
SptUt  'f  fa  Js-  trihiS'j  tJiP  ( Kemarin  lebih  baik  daripada  hari  ini,  hari 
ini  lebih  baik  daripada  besok,  dan  demikian  hingga  terjadi  kiamat). 

o'jju  (Melainkan  dan  yang  sesudahnya).  Demikian 

redaksi  yang  dikutip  oleh  Abu  Dzar.  Huruf  wawu  (dan)  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  yang  lain.  Namun  huruf  ini  disebutkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Mahdi. 

£U  (Lebih  buruk  darinya).  Demikian  redaksi  yang  dinukil 
oleh  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Sedangkan  periwayat  lainnya  tidak 
mencantumkan  huruf  alif.  Versi  pertama  dijadikan  sebagai  landasan 
penjelasan  oleh  Ibnu  Baththal,  dia  berkata,  “Redaksi  itu  disebutkan 
mengikuti  pola  kata  afal.  Sementara  dalam  kitab  Ash-Shihah 
disebutkan,  fulan  syarrun  min  fulan  (si  fulan  lebih  buruk  daripada  si 
fiilan)  dan  tidak  menggunakan  ungkapan,  asyarru  (lebih  buruk) 
kecuali  dalam  bahasa  yang  rendah.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Al 
Qasim  Al  Asadi  dari  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Mighwal,  Abu  Sinan  Asy- 
Syaibani,  semuanya  meriwayatkan  dari  Adi  dengan  redaksi.  J*  ^  Sl 
ffe-  J  ja  ihi  OlS*  O&jb  j**  1  ^3 

jjilgj  ( Tidak  datang  pada  manusia  suatu  masa  melainkan  lebih  buruk 
dari  masa  sebelumnya.  Aku  mendengar  yang  demikian  dari 
Rasulullah  SAW).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Ismaili.  Demikian  juga 
hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mandah  melalui  Malik  bin  Mighwal 
dengan  redaksi,  ja  ji)  ( Melainkan  ia  lebih  buruk  dari 

yang  sebelumnya).  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Mu’jam  Ash-Shaghir  dari  Muslim  bin  Ibrahim,  dari  Syu’bah,  dari  Az- 
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Zubair  bin  Adi,  dia  berkata,  “Hanya  Muslim  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Syu’bah.” 

J  J»-  (Hingga  kalian  bertemu  Tuhan  kalian ). 
Maksudnya,  hingga  kalian  meninggal.  Disebutkan  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  di  hadits  lain,  yd  J»-  0*  '>&'j  (Ketahuilah, 

sesungguhnya  kalian  tidak  akan  melihat  Tuhan  kalian  kamu  hingga 
kalian  meninggal). 

j*  (Aku  mendengarnya  dari  Nabi 
kalian  SAW).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  disebutkan  dengan  redaksi, 
liUi  (Aku  mendengar  demikian).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits 
ini  termasuk  tanda-tanda  kenabian  karena  beliau  mengabarkan 
kerusakan  keadaan  di  masa  akan  datang.  Ini  termasuk  perkara  gaib 
yang  tidak  diketahui  oleh  akal,  tapi  hanya  bisa  diketahui  melalui 
wahyu.” 

Timbul  kemusykilan  atas  pernyataan  ini  karena  sebagian  masa, 
keburukannya  lebih  sedikit  dibanding  masa  sebelumnya.  Sekiranya 
tidak  ada  dalam  hal  itu  contoh  maka  selain  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz 
yang  datang  beberapa  waktu  sesudah  masa  Al  Hajjaj.  Sementara 
kebaikan  di  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz  telah  masyhur.  Hingga  tidak 
berlebihan  jika  dikatakan  bahwa  keburukan  di  masa  Umar  bin  Abdul 
Aziz  sangat  sedikit.  Apalagi  kalau  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia 
lebih  buruk  daripada  masa  sebelumnya. 

Oleh  karena  itu,  Al  Hasan  Al  Bashri  memahami  hadits  ini 
untuk  kondisi  yang  banyak  lagi  umum.  Dia  pernah  ditanya  tentang 
keberadaan  Umar  bin  Abdul  Aziz  sesudah  Al  Hajjaj,  dia  berkata, 
“Manusia  mesti  mendapatkan  kelapangan.”  Sebagian  ulama 
menjawab  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pengutamaan  keseluruhan 
suatu  masa  atas  keseluruhan  masa  berikutnya.  Karena  pada  masa  Al 
Hajjaj  masih  banyak  sahabat  yang  hidup.  Sementara  masa  Umar  bin 
Abdul  Aziz  generasi  mereka  telah  berakhir.  Masa  yang  masih 
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ditinggali  oleh  sahabat  lebih  baik  daripada  masa  sesudahnya.  Hal  ini 
berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  j)  >  (Sebaik-baik  masa 

adalah  masaku).  Hadits  ini  disebutkan  dalam  kitab  Shahihain.  Begitu 
pula  dengan  sabda  beliau,  J*  J' 

bjteji  U  (Sahabat-sahabatku  adalah  penjaga  bagi  umatku,  apabila 
sahabat-sahabatku  telah  tiada  maka  apa  yang  dijanjikan  umatku  pun 
terjadi)  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Saya  menemukan  penegasan  maksudnya  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  dan  dia  lebih  patut  diikuti.  Ya’qub  bin  Syaibah  meriwayatkan 
dari  Al  Harits  bin  Hashirah,  dari  Zaid  bin  Wahab,  dia  berkata, 

fiji  #  >  h\  fjt  Ji  h  :  # 

f jt  gjfe  ^  W  y#*'  #  2=— * 

bjyfc  luliil  Li.S  *ii3  ^  fj2'  b*  $  J* J 

bjS^  illi  ol*i  JCliil  jP  bj$  'j)  Jjyuib  mendengar  Abdullah 

bin  Mas’ud  berkata,  “ Tidaklah  datang  kepada  kami  satu  hari 
melainkan  dia  lebih  buruk  daripada  hari  sebelumnya  hingga  kiamat 
terjadi.  Yang  aku  maksudkan  bukanlah  kesenangan  hidup  yang 
didapatkan  dan  tidak  pula  harta  yang  dimanfaatkannya.  Akan  tetapi 
tidaklah  datang  kepada  kamu  suatu  hari  melainkan  dia  lebih  sedikit 
ilmu  daripada  hari  sebelumnya.  Apabila  para  ulama  telah  pergi 
manusia  menjadi  sama.  Mereka  tidak  memerintahkan  yang  makruf 
dan  tidak  mencegah  yang  mungkar.  Pada  saat  itulah  mereka  binasa”) 
Diriwayatkan  juga  dari  jalur  Abu  Ishaq,  dan  Abu  Al  Ahwash, 
dari  Ibnu  Mas’ud,  hingga  redaksi,  &  ( Lebih  buruk  darinya),  lalu 

dia  berkata,  ^  tJj  ^  iUi  'o4  :  J'* 

(Lalu  kami  mengalami  tahun  yang  makmur  maka  dia  berkata,  “ Bukan 
itu  yang  aku  maksudkan,  akan  tetapi  yang  aku  maksud  adalah 
meninggalnya  para  ulama.”)  Sementara  riwayat  yang  berasal  dari 
jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  darinya,  disebutkan,  Jf.  'l 
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f'*  Oi  'i  J  y*}  Oi  'y?-  0^  yff&  'i  J\  ^  OlT  CU  ^A?  jij 

bjrk  f  j*  *-(^ij  {►$%  OjJ^J  Sl  ^jUIp  ( Tidak 

datang  atas  kalian  suatu  masa  melainkan  ia  lebih  buruk  dari  yang 
sebelumnya.  Ketahuilah  aku  tidak  maksudkan  pemimpin  lebih  baik 
dari  pemimpin  sebelumnya  dan  tidak  pula  tahun  yang  lebih  baik  dari 
tahun  sebelumnya.  Akan  tetapi  [yang  aku  maksudkan  adalah]  ulama- 
ulama  dan  ahli-ahli  fikih  kalian.  Mereka  meninggal  dan  kalian  tidak 
menemukan  pengganti  bagi  mereka.  Lalu  datang  orang-orang  yang 
memberi  fatwa  berdasarkan  pendapat  mereka). 

Dalam  redaksi  lain  darinya  melalui  jalur  ini  disebutkan,  Uj 
(Ui'y.  iijp*.  fj*  dJ&u  JU  O  lili  jfij  %lij  jlki^l  fljisC 

( Yang  dimaksud  bukanlah  banyak  atau 
sedikitnya  hujan,  akan  tetapi  meninggalnya  para  ulama,  lalu 
datanglah  orang-orang  yang  memberi  fatwa  dalam  berbagai  urusan 
berdasarkan  pendapat  mereka.  Mereka  melukai  Islam  dan 
menghancurkannya).  Ad-Darimi  meriwayatkan  yang  pertama  melalui 
Asy-Sya’bi  dengan  redaksi,  j*  LUuA  lili  cli  {Maksudku 
bukan  suatu  tahun  lebih  makmur  dibanding  tahun  sebelumnya). 
Sedangkan  redaksi  selebihnya  sama  dengan  redaksi  sebelumnya 
disertai  tambahan,  {Dan  sebaik-baik  kalian)  sebelum  redaksi, 

(Dan  ahli-ahli  fikih  kalian). 

Para  ulama  mengemukakan  kemusykilan  pula  dengan  zaman 
Isa  bin  Maryam  setelah  zaman  Dajjal.  Masalah  ini  dijawab  Al 
Karmani  bahwa  maksudnya  adalah  masa  setelah  Isa,  atau  maksudnya 
jenis  daripada  zaman  yang  terdapat  padanya  pemimpin-pemimpin, 
bila  tidak  maka  sudah  diketahui  bahwa  masa  nabi  yang  ma'shum  tidak 
memiliki  keburukan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  yang  dimaksud 
adalah  zaman  sebelum  muncul  tanda-tanda  kiamat  besar  seperti  Dajjal 
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dan  sesudahnya,  dan  maksud  zaman-zaman  adalah  perbandingan 
dalam  keburukan  sejak  masa  Al  Hajjaj  dan  sesudahnya  hingga 
kemunculan  Dajjal.  Sedangkan  masa  Isa  memiliki  hukum  yang 
dimulai  dari  awal. 

Mungkin  juga  maksud  dari  masa-masa  tersebut  adalah  masa- 
masa  sahabat.  Hal  ini  didasarkan  bahwa  merekalah  perkataan  itu 
ditujukan  hingga  khusus  bagi  mereka.  Sedangkan  masa  sesudah 
mereka  bukan  yang  tidak  dimaksudkan  dalam  hadits  itu.  Akan  tetapi 
sahabat  sendiri  memahami  hadits  itu  berlaku  umum.  Oleh  karena  itu, 
dia  membawakan  hadits  tersebut  sebagai  jawaban  untuk  mereka  yang 
mengadukan  keadaan  Al  Hajjaj  seraya  memerintahkan  mereka  agar 
bersabar.  Sementara  semua  yang  mengadu  atau  sebagian  mereka 
termasuk  tabiin.  Ibnu  Hibban  berdalil  dalam  kitab  Ash-Shahih 
menunjukkan  bahwa  hadits  Anas  tidak  berlaku  umum  dengan 
mengemukakan  hadits-hadits  yang  disebutkan  tentang  Mahdi.  Di  mana 
disebutkan  bahwa  dia  akan  memenuhi  dunia  dengan  keadilan  setelah 
sebelumnya  dipenuhi  dengan  kecurangan.  Kemudian  saya  dapatkan 
dari  Ibnu  Mas’ud  pendapat  yang  bisa  dijadikan  penafsir  bagi  hadits 
tadi,  yaitu  riwayat  yang  dikutip  Ad-Darimi  melalui  sanad  yang  hasan 
dari  Abdullah,  dia  berkata,  Vit  c&S  'j*  f  &  ^ 

lilp  ^1  cli  ( Tidak  datang  atas  kamu  satu  tahun  melainkan  dia  lebih 
buruk  daripada  yang  sebelumnya.  Ketahuilah  aku  tidak  maksudkan 
tahun). 

Kedua,  hadits  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  melalui  Abu 
Al  Yaman,  dari  Syu’aib  dari  Az-Zuhri,  dan  dari  Ismail,  dari 
saudaranya,  dari  Sulaiman,  dari  Muhammad  bin  Abi  Atiq,  dan  Ibnu 
Syihab,  dari  Hindun  binti  Al  Harits  Al  Firasiyyah.  Ismail  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais,  saudaranya  adalah  Abu  Bakar 
Abdul  Hamid,  dan  Muhammad  bin  Abi  Atiq  adalah  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Abi  Atiq  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abi  Bakar, 
dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Demikianlah  Imam  Bukhari 
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menyebutkan  sanad  yang  panjang  setelah  sanad  sebelumnya  yang 
lebih  ringkas,  karena  dia  telah  menyebutkan  sanad  pertama  secara 
tersendiri  dalam  pembahasan  tentang  tata  karma  secara  lengkap. 
Ketika  dia  menyebutkannya  di  tempat  ini  dari  periwayat  yang  sama, 
dia  pun  mengiringinya  dengan  sanad  lain  lalu  disebutkan  menurut 
redaksi  sanad  kedua.  Ibnu  Syihab  yang  merupakan  guru  Abu  Atiq, 
dialah  Az-Zuhri  yang  menjadi  guru  Syu’aib  dalam  riwayat  ini. 

oL  jla  (Hindun  binti  Al  Harits  Al  Firasiyyah). 
Kata  al  firaasiyyah  adalah  penisbatan  kepada  bani  Firas,  salah  satu 
marga  daripada  suku  Kinanah,  dan  mereka  adalah  saudara  bagi 
Quraisy.  Hindun  adalah  istri  Ma’bad  bin  Al  Miqdad  dan  ada  yang 
mengatakan  bahwa  dia  tergolong  sahabat.  Sebagian  pembahasan 
tentang  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

ail)  jJLj  4llp  4»l  Jb»  i»  J (Rasulullah  SAW 
terbangun  di  suatu  malam  dalam  keadaan  terkejut).  Kata  lailah  dan 
kata  farighan  menunjukkan  keadaan.  Dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Uyainah  dari  Ma’mar  — seperti  yang  telah  disebutkan  pad 
pembahasan  tentang  ilmu —  disebutkan,  S13  oli  (Beliau 

terbangun  di  suatu  malam).  Di  tempat  itu  dijelaskan  tentang  kata  oli 
dan  riwayat  di  bab  ini  menguatkan  keberadaan  lafazh  tersebut  sebagai 
tambahan.  Dalam  riwayat  Ilisyam  bin  Yusuf,  dari  Ma’mar,  tentang 
shalat  malam,  dinukil  redaksi  hadits  yang  sama  hadits  dalam  bab  ini, 
akan  tetapi  tidak  menyebutkan  kata  Ipj*,  sedangkan  dalam  riwayat 
Syu’aib  tidak  mencantumkan  keduanya  sekaligus. 

<&l  Jj*  (Beliau  mengucapkan,  "Maha  suci  Allah.”) 

Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  *»'  olkll  :  Jui  ( Maka  beliau 
mengucapkan,  “Maha  Suci  Allah  j1)  Kemudian  dalam  riwayat  Hisyam 
bin  Yusuf,  dari  Ma’mar  pada  pembahasan  tentang  pakaian  disebutkan. 
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*#'  *j[l  aJi  Si  :  Syi  jij  Jlllt  'j»  Mlwl  ( Beliau  terbangun  di  malam  hari  dan 
mengucpakan,  “Laa  ilaaha  illallah.  ”) 

jsill  j*  aJOJi  Jjjf  tiUj  Alt  Jjjf  lili  (Apa  yang  Allah 

turunkan  dari  perbendaharaan-perbendaharaan,  dan  apa  yang  Dia 
turunkan  malam  ini  dari  fitnah-fitnah).  Dalam  riwayat  selain  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  JjJ'  liUj  (dan  apa  yang 
diturunkan).  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan 
redaksi,  «jitj^’t  'j»  liVij  bf  (Apa-apa  yang 

diturunkan  malam  ini  dari  fitnah-fitnah  dan  apa-apa  yang  dibuka 
daripada  perbendaharan-perbendaharaan).  Sementara  dalam  riwayat 
Syu’aib  disebutkan,  'j»  J ijlf  jfljsJl  J*  J Ijlf  tili  (Apa-apa  yang 

diturunkan  dari  perbendaharan-perbendaharaan  dan  apa-apa  yang 
diturunkan  dari  fitnah-fitnah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak 
disebutkan  redaksi  serupa  akan  tetapi  ada  bagian  yang  didahulukan 
dan  ada  pula  yang  diakhirkan.  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  isiJ»  'j» 
(Dari  fitnah),  yakni  kata  fitnah  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal. 
Penjelasan  maksud  “perbendaharaan”  telah  diulas  pada  pembahasan 
tentang  ilmu.  Kata  maa  pada  kalimat  maa  anzala  berfungsi  sebagai 
kata  tanya  yang  mengandung  makna  takjub. 

MA  ‘cA  (Siapa  membangunkan  pemilik-pemilik 
kamar-kamar).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  mayoritas 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  »jk*f 
(Bangunkanlah),  maksudnya  dalam  bentuk  pertanyaan.  Riwayat 
dengan  redaksi,  tjfc*f  (bangunkanlah)  menunjukkan  bahwa  maksud 
redaksi  “siapa  yang  membangunkan”  adalah  dorongan  untuk 
membangunkan  mereka. 

jJMj  ’JQ  A*-'jjf  ,Jj-A  (Maksudnya,  istri-istri  beliau  agar  mereka 
shalat).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  jfiM  J* 
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(Hingga  mereka  shalat).  Namun  tambahan  ini  tidak  tercantum  dalam 
riwayat-riwayat  lainnya. 

G'ill  Ji  'Cjg  uj  (Berapa  banyak  orang  berpakaian  di  dunia). 
Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi,  (Maka  berapa 
banyak).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  disebutkan,  \j 
ju-ilS'  (Wahai  berapa  banyak  orang  berpakaian).  Dalam  riwayat 
Hisyam  disebutkan  dengan  redaksi,  ju&P'  <}ij&  J*  ‘ja 
(Berapa  banyak  orang  yang  berpakaian  di  dunia,  telanjang  pada  Hari 
Kiamat).  Ini  menguatkan  apa  yang  menjadi  pandangan  Ibnu  Malik 
bahwa  kata  rubba  lebih  banyak  digunakan  untuk  menunjukkan  jumlah 
yang  banyak.  Dia  berkata,  “Mayoritas  pakar  tata  bahasa  Arab 
mengatakan  kata  tersebut  menunjukkan  jumlah  yang  sedikit  dan 
makna  yang  dikandungnya  untuk  masa  lampau.  Namun  yang  benar, 
maknanya  secara  umum  menunjukkan  jumlah  yang  banyak,  dan  ini 
menjadi  konsekuensi  pernyataan  Sibawaih,  ketika  dia  berkata  dalam 
“bab  kam”,  ‘Ketahuilah,  sesungguhnya  kam  dalam  suatu  berita  tidak 
memberi  makna  kecuali  makna  yang  diberikan  oleh  kata  rubba, 
karena  makna  keduanya  adalah  sama,  hanya  saja  kam  adalah  ism  dan 
rubba  bukan  ism’.  Tidak  ada,  perbedaan  bahwa  makna  kam  dalam 
kalimat  berita  adalah  menunjukkan  jumlah  banyak.  Kemudian  tidak 
ditemukan  dalam  kitabnya  keterangan  yang  menyelisihi  hal  itu. 
Dengan  demikian  benar  bahwa  madzhabnya  seperti  yang  kami 
katakan  dan  hadits  pada  bab  di  atas  menjadi  pendukung  baginya. 
Dengan  demikian  maksud  hadits  bukan  berarti  orang  seperti  itu  hanya 
sedikit,  bahkan  artinya  bahwa  perempuan-perempuan  yang  memiliki 
sifat  seperti  itu  sangat  banyak.  Oleh  karena  itu  apabila  kam 
ditempatkan  pada  posisi  rubba  niscaya  bagus.” 

Dia  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  makna  yang 
dikandung  rubba  tidak  hanya  untuk  masa  lampau,  bahkan  bisa  juga 
untuk  masa  sekarang  dan  akan  datang.  Sementara  pada  hadits  tadi 
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telah  berkumpul  antara  makna  sekarang  dan  akan  datang.  Bukti-bukti 
untuk  makna  lampau  sangatlah  banyak.” 

Sedangkan  mendahului  kata  rubba  dengan  kata  panggilan 
seperti  pada  riwayat  Ibnu  Malik,  maka  dikatakan  yang  dipanggil 
padanya  tidak  disebutkan,  yang  seharusnya  adalah,  “Wahai  siapa  yang 
mendengar ...” 

ij^J\  aijlp  (Telanjang  di  akhirat).  Iyadh  berkata, 
“Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  harakat  kasrah  pada  kata 
SjjIp  untuk  menunjukkan  sifat  bagi  kata  rubba." 

Ulama  lainnya  berkata,  “Lebih  tepat  bila  diben  harakat 
dhammah  dengan  menyisipkan  mubtada'  dan  kalimat  ini  pada  posisi 
sifat,  yakni  dia  telanjang.  Sedangkan  kata  kerja  yang  berkaitan  dengan 
kata  rubba  tidak  disebutkan.” 

As-Suhaili  berkata,  ‘Tandangan  paling  bagus  adalah  diberi 
harakat  kasrah  sebagai  sifat  karena  rubba  adalah  huruf yarr  (kata  yang 
menyebabkan  kata  sesudahnya  diberi  harakat  kasrah)  dan  bisa 
dijadikan  pembuka  perkataan.  Ini  adalah  pandangan  Sibawaih. 
Menurut  Al  Kisa'i,  dia  adalah  ism  mubtada'  dan  kata  yang  diben 
harakat  dhammah  adalah  pelengkapnya.  Pendapat  ini  dipegangi  oleh 
sebagian  syaikh  kami.” 

Terjadi  perbedaan  tentang  maksud  kata  “berpakaian”  dan 
“telanjang”,  hingga  melahirkan  beberapa  pendapat,  di  antaranya: 

1.  Berpakaian  di  dunia  dengan  mengenakan  pakaian  karena 
memiliki  kecukupan,  namun  telanjang  (tak  berpakaian)  di 
akhirat  karena  tidak  ada  amalannya  ketika  di  dunia. 

2.  Mengenakan  pakaian  yang  sangat  transparan  sehingga  tidak 
menutupi  aurat.  Maka  di  akhirat  dia  dihukum  dengan  cara 
ditelanjangi  sebagai  balasan  atas  perbuatannya  itu. 

3.  Mengenakan  pakaian  dari  nikmat  Allah  dan  telanjang  dari 
kesyukuran  yang  hasilnya  tampak  di  akhirat  berupa  pahala. 
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4.  Jasadnya  berpakaian  akan  tetapi  dia  menjulurkan  kerudungnya 
ke  bagian  belakangnya  sehingga  tampak  bagian  dadanya 
sehingga  tampak  telanjang  sehingga  dia  dihukum  karenanya  di 
akhirat. 

5.  Berpakaian  karena  dinikahi  laki-laki  shaleh  namun  telanjang  di 

akhirat  dari  amalan.  Keshalehan  suaminya  tidak  bermamfaat 
baginya  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat 
101,  oCJf  ^(Tidaklah  ada  lagi  pertalian  nasab  di 

antara  mereka).  Pendapat  terakhir  ini  disebutkan  Ath-Thaibi 
dan  dia  mengunggulkannya  karena  selaras  dengan  latar 
belakang  hadits.  Meski  redaksinya  disebutkan  untuk  istri-istri 
Nabi  SAW,  tetapi  yang  menjadi  pegangan  adalah  cakupan 
umum  redaksi.  Pandangan  serupa  dikemukakan  pula  oleh  Ad- 
Dawudi  dimana  dia  berkata,  “Berpakaian  karena  kemuliaan  di 
dunia  disebabkan  mereka  pemilik  kemuliaan,  namun  telanjang 
pada  Hari  Kiamat.  Mungkin  juga  maksudnya  telanjang  di 
neraka.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  pemberian  perbendaharaan  menimbulkan  fitnah  dan  manusia 
berlomba-lomba  mendapatkannya  sehingga  teijadi  peperangan.  Begitu 
pula  timbul  kebakhilan  dengan  mencegah  hak  orang  atau  timbul 
keangkuhan  sehingga  menjerumuskan  pada  sikap  berlebih-lebihan. 
Nabi  SAW  ingin  memperingatkan  istri-istrinya  dari  hal  itu  semua  dan 
demikian  juga  selain  mereka  yang  sampai  padanya  hal  tersebut. 
Kemudian  yang  beliau  maksudkan  dengan  sabdanya,  Jaiji  J  ( Siapa 
yang  membangunkan)  adalah  sebagian  pelayannnya.  Seperti  ketika 
beliau  berkata  di  perang  Khandaq,  'J  {Siapa  yang 
mendatangkan  kepadaku  berita  kaum  itu).  Maksudnya,  para 
sahabatnya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  berdoa,  merendahkan  diri 
dan  pasrah  kepada  Allah  saat  teijadi  fitnah,  terutama  pada  waktu 
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malam  karena  besarnya  harapan  untuk  dikabulkan,  agar  fitnah  itu 
dihilangkan  atau  orang  yang  berdoa  serta  yang  didoakan  selamat  dari 
fitnah. 


7.  Sabda  Nabi  SAW,  &  ^  [p-  ’J  “Barangsiapa 

membawa  senjata  kepada  kami  maka  dia  bukan  bagian  dari  kami” 

j UI*  J  aIJLp  aSj!  JJ  &\  J  y»  j  01  aIp  j  jlp  (jj  £&  J- 

.L >  ^~Ji#  LJp  ,j-*  iJlS 

7070.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘'Barangsiapa  membawa  senjata  kepada  kami  maka  bukan 
bagian  dari  kami.  ” 

£ip  JU-  ^  ^  y*  O*  i5*f  D* 

.ll» 

7071.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
" Barangsiapa  membawa  senjata  kepada  kami  maka  dia  bukan  bagian 
dari  kami.  ” 

jJj  ^  :JU  jU 4ll p  a&I  ^ill  J-  oj/j*  \j\  c-*-—  jp 

ta-b  ^  OUaAjI  J*J  jAs  N  <0^  C£-!>LJIj  <^\  Js>  ^ 

.jl3l  J  0 'j&-  J 

7072.  Dari  Hammam,  aku  mendengar  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Janganlah  salah  seorang  dari  kamu 
mengarahkan  senjata  kepada  saudaranya.  Karena  sesungguhnya  dia 


72  — FATHUL  BAARI 


tidak  tahu  barangkali  syetan  mencabut  dari  tangannya  sehingga  dia 
terjerumus  dalam  lubang  neraka.  ” 


y ‘ Ijf  Ij  C  J5  IjJlS  OL*A-*' 

:^JL. j  au!  <oil  aJ  JL#s  _/* 

. jvju  :  Jli  .  LgJL^jj 

7073.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Amr: 
Wahai  Abu  Muhammad,  engkau  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  “Seorang  laki-laki  lewat  di  masjid  membawa  anak  panah 
maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  'Peganglah  mata 
panahnya’.  Dia  berkata,  ‘Benar’.” 

of  y\s  ityysaj  <£•$  ItS  L  Jl  ^  y  j  01  y&- 
.1 *Lu>  Sf 

7074.  Dari  Jabir,  bahwa  seorang  laki-laki  lewat  di  masjid 
membawa  anak  panah  yang  tampak  mata  panahnya.  Maka  dia 
diperintahkan  untuk  memegang  matanya  agar  tidak  menggores 
seorang  muslim. 

cs?  y  'M  •  Jp*  y*  yy  J* 

:Jl5  j*—  ty&aj  «Jj  Jj 

Cft  S-iy3-!  —  AiSC 

7075.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Apabila  salah  seorang  kamu  lewat  di  masjid  kami  — atau  di  pasar 
kami —  sedang  dia  membawa  anak  panah  maka  hendaknya  memegang 
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mata  panahnya  — atau  beliau  bersabda,  'Hendaklah  menggenggam 
dengan  telapak  tangannya’ —  agar  tidak  ada  sesuatu  yang  mengenai 
seseorang  dari  kaum  muslimin.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  "Barangsiapa  membawa  senjata 
kepada  kami  maka  dia  bukan  bagian  dari  kami).  Dia  menyebutkannya 
dari  hadits  Ibnu  Umar  dan  dari  hadits  Abu  Musa.  Pada  bab  ini  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  lainnya,  yaitu: 

Pertama  dan  kedua,  hadits  Abu  Ibnu  Umar  dan  Abu  Musa 

RA. 

£1p  ja  (Barangsiapa  membawa  senjata  kepada 
kami).  Dalam  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  uuL-J'  'J*  (Barangsiapa  menghunuskan  pedang  atas 
kami).  Maksud  hadits  adalah  membawa  senjata  kepada  kaum 
muslimin  untuk  memerangi  mereka  tanpa  alasan  yang  dibenarkan, 
karena  perbuatan  ini  bisa  menakutkan  kaum  muslimin  dan 
menimbulkan  kegalauan  dalam  hati  mereka.  Seakan  beliau 
menggunakan  kata  “membawa”  sebagai  kiasan  bagi  “memerangi” 
atau  “pembunuhan”  karena  adanya  konsekuensi  antara  keduanya 
secara  umum. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kemungkinan  maksud  dari 
“membawa”  adalah  apa  yang  berlawanan  dengan  “meletakkan” 
sehingga  dia  menjadi  kiasan  menggunakannya  untuk  berperang. 
Mungkin  juga  maksud  “membawa”  adalah  membawanya  untuk 
maksud  menggunakannya  berperang  berdasarkan  redaksi,  ( Atas 

kami).  Ada  pula  kemungkinan  maksudnya  adalah  membawanya  untuk 
menebaskannya.  Terlepas  dari  semua  itu,  di  dalamnya  terdapat 
indikasi  pengharaman  memerangi  kaum  muslimin  dan  mempersulit 
mereka.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  telah  disebutkan  dengan 
redaksi,  SjJs-  ’Ja  (Barangsiapa  menampakkan  senjata 

kepada  kami),  seperti  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dari  hadits  Abu 
Bakrah,  dari  hadits  Samurah,  dan  dari  hadits  Amr  bin  Auf.  Namun 
pada  sanad  semuanya  terdapat  cacat  ringan  namun  bisa  menguatkan 
satu  sama  lain.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan  dengan  redaksi,  &  ^4^  ‘J*  (Barangsiapa 

melempari  kami  dengan  anak  panah  maka  bukan  dari  kami).  Dia 
dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dengan  redaksi, 
Jllli  (malam)  sebagai  ganti  (anak panah).  Al  Bazzar  juga  menukil 
dari  hadits  Buraidah  sama  sepertinya. 

\1»  JJs  (Bukan  bagian  dari  kami).  Maksudnya,  bukan  di  atas 
jalan  kami.  Atau  bukan  mengikuti  jalan  kami,  karena  termasuk  hak 
seorang  muslim  adalah  diberi  pertolongan  dan  berperang  membelanya 
bukan  menakut-nakutinya  dengan  membawa  senjata  kepadanya  untuk 
memeranginya  atau  membunuhnya.  Serupa  dengan  ini  sabdanya, 

’J  £»  &  'j4»  (Barangsiapa  menipu 

kami  maka  bukan  dari  kami,  dan  bukan  termasuk  dari  kami  orang 
menampar-nampar  pipi  dan  merobek-robek  baju).  Kisa  ini  berkenaan 
dengan  orang-orang  yang  tidak  menghalalkannya.  Sedangkan  yang 
menghalalkannya  maka  dia  menjadi  kafir  karena  menghalalkan 
perkara  yang  diharamkan  setelah  terpenuhi  syarat-syaratnya  bukan 
sekedar  membawa  senjata.  Namun  pengertian  yang  lebih  tepat 
menurut  kebanyakan  ulama  salaf  adalah  memberlakukan  redaksi 
hadits  tanpa  menakwilkannya  agar  lebih  mendalam  untuk  mencegah. 
Sufyan  bin  Uyainah  biasa  mengingkari  mereka  yang  memalingkannya 
dari  makna  lahirnya.  Dia  berkata,  “Maknanya,  ‘bukan  di  atas  jalan 
kami’.”  Dia  berpendapat  bahwa  tidak  menakwilkannya  lebih  utama 
berdasarkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan.  Ancaman  tersebut  tidak 
mencakup  mereka  yang  memerangi  para  pembangkang  kebenaran. 
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Maka  hadits  ini  dipahami  untuk  para  pembangkang  dan  siapa  yang 
memulai  peperangan  dalam  kezhaliman. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Hammam. 

'i  (Tidak  boleh  salah  seorang  kamu 
mengarahkan  senjata  kepada  saudaranya).  Demikian  disebutkan 
dengan  mencantumkan  huruf  ya '  dan  ini  adalah  bentuk  nafi  yang 
bermakna  larangan.  Namun  sebagian  periwayat  menukil  dengan 
redaksi  lafazh,  ‘jfii  'i  (Jangan  mengarahkan),  tanpa  mencantumkan 
huruf  ya '  dan  ini  adalah  bentuk  larangan,  dan  kedua  versi  ini  sama- 
sama  boleh. 

oju  OlkiJl  JjJ  iSyfi.  'i  (Karena  sesungguhnya  dia 

tidak  tahu  barangkali  syetan  mencabut  dari  tangannya).  Kata  £j ‘d 
menggunakan  huruf  ghain.  Al  Khalil  berkata  pada  pembahasan  ghain, 
“Kahmat,  nazagha  syaithan  baina  al  qaum,  artinya  syetan  mengadu 
mereka  satu  sama  lain  dengan  tujuan  merusak.  Di  antaranya  firman- 
Nya  dalam  surah  Yuusuf  ayat  100,  jyj  «^5  OlialliJi  fjj  Dt  Jm  ja 
(Setelah  syetan  merusak  hubungan  antara  aku  dan  saudara- 
saudaraku).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan 
huruf  ain  yang  bermakna  merebut.  Contohnya,  naza  ’a  bisahm 

artinya  dia  melemparkan  anak  panah.  Maksudnya,  dia  memperdaya  di 
antara  mereka  hingga  salah  satunya  menebas  yang  lainnya  dengan 
senjatanya  lalu  syetan  merealisasikan  tebasannya  itu. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Arti  kalimat  yanzi’uhuu  adalah 
mencabutnya  dari  tangan  orang  itu  dan  menimpakannya  kepada 
saudaranya,  atau  dia  mendorong  tangannya  agar  menimpa 
saudaranya.” 

Sedangkan  An-Nawawi  berkata,  “Kami  melafalkannya  — dan 
juga  dinukil  Iyadh  dari  semua  riwayat  Muslim —  menggunakan  huruf 
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ain  yang  artinya  melemparkannya  di  tangannya  serta  menjadikannya 
tepat  sasaran.  Siapa  yang  meriwayatkan  dengan  huruf  ghain  maka  dia 
berasal  dari  kata  al  ighraa'  (memperdaya).  Maksudnya,  dia 
merealisasikan  pukulan  itu.” 

.  j&'  ^  £#  (Maka  dia  terjatuh  dalam  lubang  neraka). 

Ini  adalah  kiasan  terjerumusnya  seseorang  dalam  perbuatan  maksiat 
yang  menghantarkannya  masuk  neraka.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Maknanya,  dia  merealisasikan  ancaman  atasnya.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  melakukan  sesuatu  yang 
menggiring  seseorang  kepada  perbuatan  terlarang  meskipun  larangan 
itu  belum  pasti  dilakukan,  baik  dia  bersungguh-sungguh  atau  pun 
hanya  bermain-main.  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang 
dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  selainnya  dengan  sanad  yang  maifu’ 
melalui  Dhamrah  bin  Rabi’ah,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  darinya,  o OlT  d\j  j lil 

<ifj  aJj  (Para  malaikat  melaknat  salah  seorang  kamu  jika  menunjuk 
ke  arah  orang  lain  dengan  besi  tajam,  meskipun  itu  adalah 
saudaranya  sebapak  dan  seibu).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  dengan  sanad  yang  mauquf  melalui 
Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  darinya.  Asalnya  diriwayatkan  juga  oleh  At- 
Tirmidzi  dengan  sanad  mauquf  melalui  Khalid  Al  Hadzdza',  dan  Ibnu 
Sirin  dengan  redaksi,  i  ii£S  jtif  (Barangsiapa 

menunjuk  ke  arah  saudaranya  dengan  besi  tajam  maka  dia  dilaknat 
oleh  para  malaikat). 

Setelah  meriwayatkannya,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
hasan  shahih  gharib.” 

Hadits  ini  juga  dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Hatim  melalui 
jalur  ini  dan  dia  berkata  pada  jalur  Dhamrah,  “Munkar.” 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Jabir,  uC«J'  yj**  ■&*  Jj-'j  (Rasulullah 
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SAW  melarang  saling  memberi  pedang  dalam  keadaan  terhunus). 
Tmam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  mengutip  melalui  jalur  lain  dari  Jabir 
dengan  redaksi,  j*)**  f j*,  j*  J-*  ^ 

^  aoUii  alli'  [p  \l\  f  O»  jp  °yr)\  jjf  :  ijiii  Js-  j*4£ 

ols4  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  melewati  suatu  kaum  dalam  satu 
majlis  yang  masing-masing  menghunus  pedang  mereka  kemudian 
saling  memberi  tanpa  disarungkan.  Maka  beliau  bersabda, 
“Bukankah  aku  telah  melarang  perbuatan  ini?  Apabila  salah  seorang 
kamu  menghunus  pedangnya  dan  ingin  memberikan  kepada 
saudaranya,  maka  hendaknya  menyarangkannya  lalu  memberikan 
kepada  saudaranya.  ”) 

Tmam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  dengan 
sanad  yang  jayyid  dari  Abu  Bakrah  dengan  redaksi  serupa  namun 
dengan  tambahan,  JJjlu  0?  il'Ji  <tip  jl.  \s\  dia  JiS  °Ja  <oil 
alij  iJjViu  JU  (Allah  melaknat  orang  melakukan  ini.  Apabila  salah 

seorang  kamu  menghunus  pedangnya  dan  ingin  memberikan  kepada 
saudaranya  maka  hendaknya  menyarungkannya  kemudian 
memberikan  kepadanya). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Apabila  orang  menunjuk  dengan  besi 
tajam  patut  mendapatkan  laknat  maka  bagaimana  dengan  orang  yang 
memukulkannya?  Hanya  saja  dia  mendapatkan  laknat  bila  isyaratnya 
itu  dalam  rangka  ancaman  baik  sungguh-sungguh  atau  main-main. 
Orang  bermain-main  diberi  sanksi  karena  rasa  khawatir  yang 
ditimbulkannya  terhadap  saudaranya.  Namun  tidak  tersembunyi  lagi 
jika  dosa  orang  bermain-main  lebih  rendah  dari  dosa  orang  yang 
sungguh-sungguh.  Hanya  saja  dilarang  saling  memberi  pedang  dalam 
keadaan  terhunus  karena  dikhawatirkan  terjadi  kelalaian  saat 
memberikannya  sehingga  bisa  teijatuh  dan  menyakitkan.” 

Keempat,  hadits  Jabir  RA. 
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jjtjii  :ciS  (Aku  berkata  kepada  Amr).  Maksudnya,  Ibnu  Dinar. 
Hal  ini  dinyatakan  secara  tegas  dalam  riwayat  Muslim.  Sedangkan 
yang  mengatakan  “benar”  adalah  Amr  bin  Dinar  sebagai  jawaban  bagi 
perkataan  Sufyan  kepadanya,  ( Apakah  engkau  mendengar 

Jabir).  Pembahasan  tentang  itu  telah  dipaparkan  ketika  mengulas 
masalah  masjid  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

f+At  (Beberapa  anak  panah).  Kata  ashum  adalah  bentuk 
jamak  yang  menunjukkan  jumlah  sedikit.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
maksud  pernyataan  pada  jalur  pertama,  yaitu  bisihaam  (anak  panah- 
anak  panah),  maksudnya  adalah  dalam  jumlah  yang  sedikit.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan  bahwa  orang  yang  lewat  itu 
mensedekahkannya. 

iJb  ui  (Telah  tampak).  Dalam  riwayat  selain  Al  Kasymihani, 
(Ditampakkan).  Sedangkan  kata  an-nudhuul  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  nadhl.  Jamak  kata  ini  menjadi  nidhaal.  Kata  an-nashlu 
artinya  bagian  tajam  daripada  anak  panah. 

t)i  ayti  (Beliau  pun  memerintahkannya  memegang 
mata  pedangnya).  Ini  menafsirkan  perkataannya  dalam  riwayat  lain, 
1$1C aa.  (Tahan  mata  pedangnya). 

OU  1  'i!  (Jangan  menggores  seorang  muslim).  Ini  adalah 
alasan  bagi  perintah  untuk  memegang  bagian  mata  anak  panah 
tersebut.  Sedangkan  kata  al  kadsy  (goresan)  adalah  awal  daripada 
luka. 

Kelima,  hadits  Abu  Musa  dan  hadits  ini  diriwayatkan  dengan 
sanad  hadits,  £1p  Jii-  ( Barangsiapa  membawa  senjata  atas 

kami). 

jjJl  tit  (Apabila  salah  seorang  kamu  lewat ...).  Di  sini 

terdapat  keterangan  bahwa  hukum  berlaku  umum  bagi  semua  mukallaf 


FATHUL  BAARI  —  79 


(orang  dikenai  beban  syariat).  Berbeda  dengan  hadits  Jabir  yang 
khusus  kejadian  tertentu  sehingga  tidak  dapat  diberi  makna  umum. 

'ja-Q*  (Maka  dia  hendaknya  menggenggam  dengan 
telapak  tangannya).  Maksudnya,  memegang  bagian  mata  anak  panah 
itu.  Tetapi  maksudnya  bukan  kekhususan  hal  tersebut.  Bahkan 
sebaiknya  diusahakan  agar  tidak  menimpa  seorang  muslim  dengan 
cara  apa  pun  seperti  yang  ditunjukkan  oleh  alasan  dalam  sabdanya,  Ot 
IfL*  OjU'-llt  ja  iJb-t  (Agar  sesuatu  darinya  tidak  menimpa 
seseorang  di  antara  kaum  muslimin).  Kalimat,  of  (Dia  menimpa) 
maksudnya  adalah  karena  tidak  suka  ia  mengenai.  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan,  ^  *Ad  (Agar  ia  tidak  mengenai).  Ini 
menguatkan  madzhab  para  ulama  Kufah  tentang  menyisipkan  kata 
yang  terhapus  pada  lafazh  sepertinya.  Imam  Muslim  menambahkan  di 
akhir  hadits,  Jom  «jsrj  J\  Oiil»  (Sebagian  kami  mengacungkan  ke 
wajah  sebagian  yang  lain). 

Ini  adalah  kiasan  terhadap  apa  yang  terjadi  tentang  peperangan 
kami  satu  sama  lain  pada  parang  J  amal  dan  Shiffin.  Pada  kedua  hadits 
ini  terdapat  keterangan  pengharaman  memerangi  orang  muslim  dan 
membunuhnya  serta  ancaman  keras  tentangnya.  Begitu  pula 
pengharaman  melakukan  sebab-sebab  yang  bisa  menyakiti  muslim 
dengan  cara  apa  pun.  Jadi,  hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  kalangan 
yang  mengatakan  bahwa  sebaiknya  pintu  kerusakan  ditutup  rapat. 
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8.  Sabda  Nabi  SAW,  Jom  L>l5j  LjJzu  t 'fjk  ^jJo  '  j«ry  'i 
“ Jangan  kamu  kembali  sesudahku  menjadi  kafir,  dimana  sebagian 
kamu  menebas  leher  sebagian  yang  lain” 

i_ j i aJlp  abI  ^1-vff  Jls  *ajjI  .a_«p  (Jli  : Jl5 

c  <3 

7076.  Dari  Syaqiq,  dia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  'Mencaci  muslim  adalah  kefasikan  dan  memeranginya 
adalah  kekufuran  ” 

\j*s>r y  V  ^  t0^  u* 

p-^w3-»-;  tljLiS^ 

7077.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW 

bersabda,  " Jangan  kamu  kembali  sesudahnya  menjadi  kafir,  dimana 
sebagian  kamu  menebas  leher  sebagian  yang  lain.  ” 

<y-  J'  i»?  ls?  lP2^  P1  lP'j  j*j-  oP 

^-UJl  4-1p  abI  abI  J ^  —  5 ^p  ® 

’  Jl5  dy» jj  abI  ?LLa  OjjJd  rjl Zi 

.aBI  (J j  Lj  :Ui5  .4^x1  4jl 

Oli  ijl5  .4Bi  J  j— j  Ij  JL  :Lii  ?oJd3lj  c-Jljf  ?IJla  jlL  <_£l  :Jli 

3 'AJp^  ^ jliofj  C^i t^^Co 

■(*■"  :li  .oiL  Ji  Slf  cl-ii  Jt  il*&  Jt  tlJli 
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jj&  ^jA  4jJ^j  ^JL*  <-r,j  ^JLJLs  iJLg-il  p.  g  1  'l  ;JlS 

t_ IjliS"  (_£Jju  v  :Jli  dilis"  Dl5o 

^  4jjUr  *S>>-  Uij-  ^1  3>>-  ^Jj  Ois"  UI*  »-->13 j 

•Lp  J 13  .<£M^£  o jt\  ItAjb  iI^JLas  .o ^jl  ^1p  l^i "(JU  UI»Xj 

C~5v$j  U  Ijli-S  y  :ju  4it  ^1  ^P  ^1  ly^>-iJ\ 

7078.  Dari  Abu  Bakrah  — dan  dari  seorang  laki-laki  lain  yang 
lebih  utama  bagiku  dibanding  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari  Abu 
Bakrah — ,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  berkhutbah  di  hadapan 
orang-orang  dan  bersabda,  “Apakah  kamu  mengetahui  hari  apakah 
ini?”  Mereka  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
Dia  berkata,  “Hingga  kami  mengira  beliau  akan  memberinya  nama 
selain  namanya”  Setelah  itu  beliau  bersabda,  “Bukankah  ini  hari  nahr 
(kurban)?"  Kami  menjawab,  “Benar  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bertanya,  “Negeri  apakah  ini,  bukankah  negeri  (yang  diketahui 
bersama)?”  Kami  menjawab,  “Benar  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  darah  kalian,  harta  benda  kalian, 
kehormatan  kalian,  kulit  kalian,  haram  atas  kamu,  seperti  haramnya 
hari  kalian  ini,  di  bulan  kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini.  Bukankah  aku 
telah  menyampaikan ?”  Kami  menjawab,  “Benar.”  Beliau  bersabda, 
“Ya  Allah,  saksikan,  hendaknya  orang  yang  hadir  menyampaikan 
kepada  yang  tidak  hadir,  sesungguhnya  berapa  banyak  orang 
menyampaikan  kepada  orang  lain  lebih  paham  darinya.”  Maka 
demikianlah  keadaannya.  Beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  kembali 
sesudahku  menjadi  kafir,  sebagian  kamu  menebas  leher  sebagian 
yang  lain.  ”  Ketika  hari  Ibnu  Al  Hadhrami  dibakar,  saat  itu  dia  dibakar 
oleh  Jariyah  bin  Qudamah,  dia  berkata,  “Lihatlah  oleh  kalian  Abu 
Bakrah.”  Mereka  berkata,  “Ini  Abu  Bakrah  melihatmu.” 
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Abdurrahman  berkata:  Ibuku  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
dia  berkata,  “Sekiranya  mereka  masuk  kepadaku  maka  aku  tidak  akan 
menolak  mereka  (meski)  dengan  kayu  bernas.” 

S/  JIS  :Jli  «up  aSj!  jt- 

.^yaju  tljLaS^  IjJj 

7079.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
'Janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  sesudahku,  dimana  sebagian 
kalian  menebas  leher  sebagian  yang  lain.  ” 


j*  J.A*  Cf-  AA*  J’-  Jfi 

O^a^.1  3**^"  <_s?  LS^  ^ 

J  i' j  N  :  Jl®  pJ 

7080.  Dari  Ali  bin  Mudrik,  aku  mendengar  Abu  Zur’ah  bin 
Amr  bin  Jarir,  dari  kakeknya  Jarir  berkata:  Nabi  SAW  bersabda 
kepadaku  pada  haji  Wada\  "Diamkan  manusia."  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Jangan  kalian  kembali  sesudahku  menjadi  kafir,  dimana 
sebagian  kamu  menebas  leher  sebagian  yang  lain. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  "Jangan  kalian  kembali  sesudahku 
menjadi  kafir  ....’j  Imam  Bukhari  memberi  judul  sesuai  dengan 
redaksi  hadits  ketiga  dalam  bab  ini.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
mengemukakan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abdullah  yang  diriwayatkan  melalui  Umar  bin 
Hafsh,  dari  bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq.  Umar  bin  Hafsh 
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adalah  Ibnu  Ghiyats,  dan  Syaqiq  adalah  Abu  Wa'il,  para  periwayat 
hadits  ini  semuanya  ulama  Kufah. 

uL  (Mencaci).  Kata  ini  dibentuk  dari  sabba,  yasubbu, 
sabban,  sibaban  artinya  mencaci.  Redaksi  hadits  ini  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  iman  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Wa'il.  Di 
sana  dijelaskan  perbedaan  apakah  hadits  ini  marfu’  atau  mauquf. 
Sebelumnya  telah  dijelaskan  pula  makna  penyandangan  kata  kafir 
kepada  orang  yang  memerangi  orang  beriman.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  pandangan  paling  kuat  adalah  Nabi  SAW  menggunakan  kata 
“kafir”  sebagai  penekanan  dalam  pencegahan,  agar  orang  yang 
mendengar  mengurungkan  niat  untuk  melakukannya.  Atau  mungkin 
dia  sebagai  tasybih  (penyerupaan)  karena  yang  demikian  termasuk 
perbuatan  orang  kafir.  Sebagaimana  hal-hal  yang  diulang  dalam  hadits 
sesudahnya. 

Sebab  yang  menjadi  latar  belakang  hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya  seperti  ynag  dikutip  oleh  Al  Baghawi  dan  Ath-Thabarani 
melalui  Abu  Khalid  Al  Wali,  dari  Amr  bin  An-Nu’man  bin  Muqarrin 
Al  Muzani,  dia  berkata:  'j?  j-ih*  J\  (&J  & 
j»!  J Jtfi  iyl3'  «ujUsJ»)  «3 jP  OlT  jiehs  'j*  J*-/j 

*jk  illSj  3LiJ»  LiCft  :j*Lj  «d»)  j-P  (Rasulullah  SAW  sampai 
dia  suatu  majlis  di  antara  majlis-majlis  Anshar  saat  ada  seorang  laki- 
laki  Anshar  yang  dikenal  suka  berkata  kotor  dan  mencaci  manusia. 
Maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  “Mencaci  muslim  adalah  kefasikan 
dan  memeranginya  adalah  kekafiran.  ”)  Al  Baghawi  menambahkan 
Halam  riwayatnya,  *i  <3>tj  illi  JU&  {Laki-laki  itu 

berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  mencaci  seseorang.  ”) 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar. 

cSjJJ  i  (Kalian  tidak  akan  kembali  sesudahku). 

Demikian  redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dalam 
bentuk  berita.  Sedangkan  periwayat  lainnya  mengutip  dengan  redaksi, 
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iji r  j  Sl  (Janganlah  kalian  kembali),  dalam  bentuk  larangan  dan  inilah 
redaksi  yang  masyhur. 

ijUS"  (Menjadi  kafir).  Penjelasan  tentang  maksudnya  sudah 
dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  diyat  (denda 
pembunuhan).  Keseluruhan  pendapat  tentangnya  adalah  delapan. 
Kemudian  saya  menemukan  pendapat  kesembilan,  yaitu  maksudnya 
adalah  menutupi  kebenaran,  karena  kata  kufr  menurut  bahasa  artinya 
menutupi,  sebab  hak  seorang  muslim  atas  muslim  lainnya  adalah 
menolongnya  dan  membantunya.  Ketika  seseorang  memerangi 
saudaranya  maka  seakan-akan  dia  menutup  haknya  yang  ada  padanya. 
Ada  juga  pendapat  kesepuluh  yaitu  perbuatan  yang  disebutkan 
menghantar  kepada  kekufuran,  karena  orang  yang  terbiasa  melakukan 
pebuatan  maksiat  besar  maka  efek  buruknya  akan  menyeretnya 
kepada  kemaksiatan  lebih  besar  lagi.  Sehingga  dikhawatirkan 
kehidupannya  tidak  diakhiri  dalam  keadaan  berislam.  Di  antara 
mereka  ada  yang  memahaminya  dengan  arti  memakai  senjata,  karena 
bila  dikatakan,  kafara  fauqa  dir'ihi  artinya  dia  memakai  di  atas 
pakaiannya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maknanya,  jangan  kamu  lakukan 
terhadap  orang  muslim  seperti  yang  kamu  lakukan  terhadap  orang 
kafir.  Jangan  pula  lakukan  terhadap  mereka  apa-apa  yang  tidak  halal 
sementara  kamu  menganggapnya  haram.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  masuk  pada  makna-makna 
sebelumnya.  Sebagian  pensyarah  merasa  musykil  terhadap 
kebanyakan  jawaban-jawaban  yang  dikemukakan.  Karena  periwayat 
hadits  itu  — yakni  Abu  Bakrah —  memiliki  pandangan  yang  berbeda. 
Namun  dijawab  bahwa  pemahamannya  itu  hanya  diketahui  dari 
sikapnya  tidak  mau  terlibat  peperangan  dan  sikapnya  berdalil  dengan 
hadits  ini.  Maka  kemungkinan  sikapnya  itu  dilakukan  dalam  rangka 
kehati-hatian  yang  tidak  dicakup  oleh  makna  lahir  redaksi.  Tetapi 
tidak  ada  kemestian  dia  meyakini  bahwa  orang  yang  melakukan  itu 
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telah  kafir  dalam  arti  yang  sesungguhnya.  Hal  ini  diperkuat  dengan 
sikap  Abu  Bakrah  yang  tidak  menahan  dirinya  daripada  shalat  di 
belakang  mereka.  Begitu  pula  dia  tidak  menahan  diri  menuruti 
perintah  mereka  atau  hal-hal  lainnya.  Semua  ini  menunjukkan  bahwa 
dia  tidak  meyakini  mereka  telah  kafir  secara  hakikatnya. 

jia *j  L>\ ij  ‘p£-jaju  (Sebagian  kamu  memenggal  leher 

sebagian  yang  lain).  Kata  yadhribu  diberi  harakat  sukun  sebagai 
kalimat  pelengkap  dari  kata  larangan  sebelumnya.  Jika  diberi  harakat 
dhammah  berarti  berkedudukan  sebagai  permulaan  kalimat,  atau 
diposisikan  sebagai  kata  yang  menunjukkan  keadaan.  Berdasarkan 
versi  pertama  maka  menjadi  kuat  memahaminya  dalam  arti  kekufuran 
yang  sebenarnya,  dan  dia  butuh  ditakwilkan,  seperti  dikatakan  untuk 
mereka  yang  menghalalkan  saja.  Menurut  versi  kedua,  tidak  ada 
kaitan  dengan  kalimat  sebelumnya.  Tetapi  mungkin  juga  memiliki 
kaitan  dan  kalimat  pelengkapnya  yang  disebutkan  terdahulu. 

Ketiga,  hadits  Abu  Bakrah  yang  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Qurrah  bin  Khalid,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah  dan  seorang  laki-laki  lain.  Yahya  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan  dan  sanad  hadits  ini 
semuanya  adalah  ulama  Bashrah. 

yf- T  Ji-j  (Dan  dari  laki-laki  lain).  Dia  adalah  Humaid  bin 

Abdurrahman  Al  Himyari  seperti  yang  telah  dinyatakan  secara  tegas 
dalam  bab  “Khutbah  di  Hari-hari  Mina”  pada  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Penjelasan  khuthah  yang  dimaksud  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  haji. 

(Kulit-kulit  kamu).  Kata  absyaar  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  basyarah  yang  artinya  bagian  atas  kulit  manusia.  Kata  yang 
bermakna  ‘manusia’  maka  tidak  diubah  dalam  bentuk  ganda  maupun 
jamak.  Namun  sebagian  mereka  memperbolehkannya  berdasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat  47, 1%  1 ^ 
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(Mereka  berkata,  “Apakah  kita  [patut]  percaya  kepada  dua  orang 
manusia  seperti  kita  [juga]). 

d  (Lebih  paham  terhadapnya).  Dalam  riwayat  tentang 
haji  disebutkan  dengan  redaksi,  (Darinya). 

illiT  JlSCi  (Maka  demikianlah  yang  terjadi).  Kalimat  ini  hanya 
berasal  dari  Muhammad  bin  Sirin  yang  disisipkan  di  antara  kalimat- 
kalimat  yang  berasal  dari  Nabi  SAW.  Hal  ini  telah  diingatkan  secara 
jelas  dalam  bab  “Hendaklah  Ilmu  Disampaikan  Orang  yang  Hadir 
kepada  yang  tidak  Hadir”,  pada  pembahasan  tentang  Ilmu. 

'l  J1*  (Beliau  bersabda,  “Janganlah  kamu  kembali 
sesudahku.’)  Ini  dinukil  melalui  sanad  yang  disebutkan  di  awal 
riwayat  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari 
Abu  Bakrah.  Al  Bazzar  berkata  setelah  mengutip  hadits  ini  secara 
panjang  lebar,  “Kami  tidak  mengetahui  orang  yang  meriwayatkannya 
dengan  redaksi  seperti  ini  selain  Qurrah  dari  Muhammad  bin  Sirin.” 

'SjT  fjd  01T  (Ketika  hari  Ibnu  Al  Hadhrami 
dibakar).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi  Bakr  Al  Muqaddami, 
dari  Yahya  Al  Qaththan,  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  vlAi  :  Jli 
OlT  ( Beliau  berkata,  "Maka  ketika.  ")  Orang  yang  mengatakan  seperti 
itu  adalah  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah.  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  dengan  kata,  iiy-  (dibakar)  dalam  bentuk  majhul  (kata 
keija  pasif).  Sementara  dalam  tulisan  tangan  Ad-Dimyathi  disebutkan, 
“Yang  benar  adalah  ii j?-\”  dan  pernyataannya  ini  diikuti  sebagian 
pensyarah  kitab  Shahih  Bukhari.  Akan  tetapi  lafazh  yang  satunya 
tidak  juga  keliru.  Bahkan  para  ahli  bahasa  telah  menegaskan  kedua 
versi  itu  sama-sama  benar.  Hanya  saja  yang  menggunakan  tasydid 
menunjukkan  lebih  banyak.  Sedangkan  perkiraan  kalimat 
selengkapnya  di  tempat  ini  adalah,  ketika  Ibnu  Al  Hadhrami  dan  para 
pengikutnya  dibakar. 
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Nama  Ibnu  Al  Hadhrami  menurut  keterangan  Al  Askari  adalah 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Hadhrami.  Bapaknya  Amr  adalah  orang 
pertama  terbunuh  dari  kalangan  kaum  musyrikin  pada  perang  Badar. 
Atas  dasar  ini,  maka  Abdullah  pernah  melihat  Nabi  SAW.  Lalu 
sebagian  mereka  memasukkannya  sebagai  sahabat.  Dalam  kitab  Al 
Isti’ab  disebutkan,  “Beliau  dilahirkan  pada  masa  Rasulullah  SAW, 
meriwayatkan  hadits  dari  Umar.”  Menurut  Al  Mada' ini,  Abdullah  bin 
Amir  Al  Hadhrami  adalah  Ibnu  Amr  yang  disebutkan  tadi,  sedangkan 
Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami  adalah  pamannya  seorang  sahabat  yang 
masyhur.  Nama  Al  Hadhrami  adalah  Abdullah  bin  Imad,  pernah 
bersekutu  dengan  bani  Umayyah  di  masa  jahiliyah.  Ibu  Ibnu  Al 
Hadhrami  adalah  Amab  binti  Kuraiz  bin  Rabi’ah  merupakan  bibi 
daripada  Abdullah  bin  Amir  bin  Kuraiz  yang  menjadi  pemimpin 
Bashrah  pada  masa  pemerintahan  Utsman. 

ifrjj  jJ  ijlsr  Jif  (Kedua  dia  dibakar  oleh  Jariyah  bin 
Qudamah).  Ibnu  Malik  bin  Zuhair  bin  Al  Hushain  At-Tamimi  As- 
Sa’di.  Penyebabnya  adalah  apa  yang  disebutkan  Al  Askari  pada 
pembahasan  tentang  Ash-Shahabah  bahwa  Jariyah  diberi  gelar 
Muharriq  (pembakar),  karena  dia  membakar  Ibnu  Al  Hadhrami  di 
Bashrah.  Konon  Muawiyah  mengutus  Ibnu  Al  Hadhrami  ke  Bashrah 
untuk  memotivasi  mereka  memerangi  Ali.  Maka  Ali  mengirimkan 
Jariyah  bin  Qudamah  lalu  mengepung  Ibnu  Al  Hadhrami.  Lalu  Ibnu 
Al  Hadhrami  membentengi  dirinya  dalam  satu  rumah  namun  rumah 
itu  dibakar  oleh  Jariyah. 

Ath-Thabari  menyebutkannya  di  antara  kejadian-kejadian 
tahun  36  H,  melalui  Abu  Al  Hasan  Al  Mada'ini.  Begitu  pula 
diriwayatkan  Umar  bin  Syabah  pada  pembahasan  tentang  Akhbaar  Al 
Bashrah  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  keluar  dari  Bashrah  dan  dia 
sebagai  pemimpin  dari  pihak  Ah,  lalu  diangkat  Ziyad  bin  Sumayyah 
menggantikannya.  Setelah  itu  Muawiyah  mengirimkan  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Hadhrami  untuk  menguasai  Bashrah.  Dia  lalu  tinggal  di 
bani  Tamim,  kemudian  orang-orang  yang  pro  Utsman  bergabung 


88  — FATHUL  BAARI 


dengarnya.  Akhirnya,  Ziyad  mengirim  surat  kepada  Ali  memohon 
bantuannya.  Ali  kemudian  mengirimkan  A’yun  bin  Dhubai’ah  Al 
Mujasyi’i  kepadanya  namun  dia  dibunuh  secara  diam-diam.  Tak  lama 
kemudian  Ali  mengirimkan  Jariyah  bin  Qudamah  yang  berhasil 
mengepung  Ibnu  Al  Hadhrami  di  pemukiman  tempat  tinggalnya.  Lalu 
Jariyah  membakar  pemukiman  itu  sementara  Ibnu  Al  Hadhrami  dan 
pengikutnya  berada  di  dalamnya.  Jumlah  mereka  ketika  itu  sekitar  70 
atau  40  orang  laki-laki.  Lalu  digubahlah  sejumlah  bait  sya’ir 
berkenaan  dengan  peristiwa  itu. 

Inilah  keterangan  yang  dapat  dijadikan  pegangan.  Sedangkan 
keterangan  yang  disebutkan  Ibnu  Baththal  dari  Muhallab,  bahwa 
ketika  Ibnu  Al  Hadhrami  diketahui  adalah  orang  yang  tidak  mau 
tunduk  kepada  pemerintah,  maka  Jariyah  pun  keluar  menemuinya  dan 
menyalibnya  di  batang  kurma  lalu  dia  melemparkan  api  pada  batang 
kurma  tempat  Ibnu  Al  Hadhrami  disalib.  Aku  tidak  tahu  apa  yang 
menjadi  landasannya  dalam  hal  itu.  Yang  disebutkan  Ath-Thabari 
dalam  masalah  ini  dinukil  oleh  para  ahli  sejarah.  Al  Ahnaf  biasa 
memanggil  Jariyah  sebagai  paman  dalam  rangka  menggagungkannya. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thabari.  Jariyah 
meninggal  pada  masa  pemerintahan  Yazid  bin  Muawiyah  seperti  yang 
dikatakan  Ibnu  Hibban.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  dia  adalah 
Juwairiyah  bin  Qudamah  yang  meriwayatkan  kisah  pembunuhan 
Umar  seperti  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

5 ^>1  Js’  JtS  (Beliau  berkata,  "Lihatlah  Abu  Bakrah 
dari  tempat  yang  tinggi.  ”)  Maksudnya,  perhatikanlah  Abi  Bakrah  dari 
tempat  yang  tinggi,  dan  mereka  pun  melihatnya.  Al  Bazzar 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Yahya  bin  Hakim,  dari  Al 
Qaththan,  &  Jai£-  ^  y> j  ( Dan  dia  berada  dalam  kebun  miliknya). 

£\'J,  o'jZj  y\  lii  IjJtia  (Mereka  kemudian  berkata,  “ Ini  Abu 
Bakrah  sedang  melihatmu.  ”)  Al  Muhallab  berkata,  “Ketika  Jariyah 
melakukan  apa  yang  dia  lakukan  terhadap  Ibnu  Al  Hadhrami,  maka 
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Jariyah  memerintahkan  sebagian  pengikutnya  agar  melihat  Abu 
Bakrah  dari  tempat  yang  tinggi,  untuk  menguji  apakah  dia  ingin 
memerangi  atau  bersikap  taat.  Pada  saat  itu  Khaitsamah  berkata 
Jariyah,  ‘Ini  Abu  Bakrah  melihatmu,  mungkin  saja  dia 
mengingkarimu  dengan  menggunakan  senjata  atau  perkataan’.  Ketika 
Abu  Bakrah  mendengarnya  dan  berada  di  tempatnya  maka  dia 
berkata,  ‘Sekiranya  mereka  masuk  kepadaku  maka  aku  tidak  akan 
mengangkat  kayu  bernas  kepada  mereka,  sebab  aku  berpendapat  tidak 
boleh  memerangi  kaum  muslimin.  Jadi,  bagaimana  mungkin  aku 
hendak  memerangi  mereka  dengan  menggunakan  senjata?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  dari  apa  yang 
disebutkan  para  pakar  sejarah  seperti  Al  Mada'ini,  bahwa  Ibnu  Abbas 
memotivasi  penduduk  Bashrah  atas  perintah  Ali,  untuk  kembali 
memerangi  Muawiyah  setelah  tahkim  (keputusan  menghentikan 
peperangan).  Namun  muncul  gerakan  Khawarij  sehingga  Ibnu  Abbas 
bergabung  dengan  Ali  dan  turut  serta  bersamanya  dalam  peperangan 
An-Nahrawan.  Pada  saat  Ibnu  Abbas  pergi,  sebagian  keluarga  Abdul 
Qais  mengirim  utusan  kepada  Muawiyah  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  di  Bashrah  terdapat  sekelompok  orang  yang  pro  Utsman. 
Mereka  meminta  kepada  Muawiyah.  agar  mengirimkan  seseorang 
untuk  menuntut  darah  Utsman.  Akhirnya,  Muawiyah  mengirim  Ibnu 
Al  Hadhrami  dan  terjadilah  apa  yang  terjadi.  Yang  tampak  bahwa 
Jariyah  bin  Qudamah  setelah  memenangkan  perseteruan  dan 
membakar  Ibnu  Al  Hadhrami  serta  pengikutnya,  orang-orang  pun 
kembali  tunduk  di  bawah  kepemimpinan  Ali.  Termasuk  Abu  Bakrah 
yang  tidak  terlibat  dalam  peperangan  saat  fitnah  terjadi  seperti 
pendapat  kebanyakan  sahabat.  Sebagian  orang  pun  menunjuk  Abu 
Bakrah  agar  harus  ikut  berperang,  maka  dia  pun  menjawab  mereka 
dengan  perkataannya  seperti  tadi. 

JLfi  JlS  (Abdurrahman  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi 
Bakrah  periwayat  hadits  ini.  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  sanad  sebelumnya. 


(Ibuku  menceritakan  kepadaku).  Dia  adalah  Halah 
binti  Ghulaizh  Al  Ijliyah.  Hal  itu  disebutkan  khalifah  bin  Khayyath 
dalam  kitab  sejarahnya.  Lalu  dia  diikuti  oleh  Abu  Ahmad  dan  Al 
Hakim  serta  sejumlah  ulama  lainnya.  Sedangkan  Ibnu  Sa’ad 
menyebutkan  nama  ibunya  Haulah.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
dalam  kitab  At-Tarikh  dan  Ibnu  Sa’ad,  bahwa  Abdurrahman  adalah 
anak  pertama  yang  lahir  di  Bashrah  setelah  kota  itu  dibangun.  Ibnu 
Zaid  menyebutkan  tahunnya  yaitu  tahun  ke-14  Hijriyah  di  masa  awal 
pemerintahan  Umar. 

U  ‘Js-  ^  (Sekiranya  mereka  masuk  kepadaku 

niscaya  aku  tidak  menolak).  Kalimat  dibaca  dengan  harakat 

kasrah.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  ha '  (c.  dan  ini  adalah  dua  dialek  dari 
kata  tersebut.  Maknanya,  aku  tidak  mendorong  mereka.  Contohnya, 
bahasya  ba’dhu  al  qaum  ilaa  ba’dhin  artinya  kaum  itu  saling 
melempar  satu  sama  lain  karena  berperang.  Seakan-akan  Abu  Bakrah 
mengatakan,  aku  tidak  akan  menjulurkan  tanganku  kepada  sepotong 
kayu  Han  tidak  akan  mendorong  mereka  dengan  kayu  itu. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Artinya,  aku  tidak  akan  berdiri  kepada 
mereka  dengan  membawa  sepotong  kayu.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  kalimat  bahasya  lahu  artinya 
meringankan  dan  memuluskan  untuknya.  Yang  lain  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  segala  sesuatu  yang  bergerak.  Sementara 
penulis  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Maksudnya,  aku  tidak  pernah 
mendatangi  mereka  dengan  bersegera  dan  menolak  mereka  dari  sisiku 
dengan  sepotong  kayu.” 

Bahasa  yang  digunakan  bagi  orang  yang  melihat  sesuatu  dan 
menakjubkannya  lalu  menyenanginya  atau  mengambilnya  dengan 
segera,  bahasya  ilaa  kadza.  Kata  ini  digunakan  juga  dalam  konteks 
kebaikan  dan  keburukan.  Contohnya,  bahasya  ilaa  ma’ruuf  fulaan  fil 
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khair  (si  fiilan  dalam  kebaikan)  dan  bahasya  ilaa  fulaan  (dia  dihadang 
keburukan).  Contoh  lain  adalah,  bahasya  al  qaum  ba’dhuhum  ilaa 
ba  ’dhin  artinya  kaum  itu  berperang  dengan  segera. 

Apa  yang  dikatakan  Abu  Bakrah  ini  sesuai  dengan  apa  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Ahmad  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang 
fitnah,  'dSCSj  21'Ju  LiT  :  Jli  cS'/J  01  jfe  Ui  4ii  J jL>j  \j  cis 
:C«l3  JtS  .dl~j  :  JlS  01  cJj  <iill  Ij  cJlS 

*&'  Jtj  J*  J&J-  JlS  ^  ‘J*  bl  cJtyf 

ilJi  ^  Ojii  (j»-  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepadaku  jika  aku  menemui  hal  itu?”  Beliau  bersabda, 
" Tahanlah  tanganmu  dan  lisanmu  serta  masuklah  ke  tempat 
pemukimanmu.  ”  Aku  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapatmu  jika  seseorang  masuk  ke  tempat  pemukimanku?"  Beliau 
bersabda,  "Masuklah  ke  dalam  rumahmu.  ”  Dia  berkata:  Aku  berkata, 
"Bagaimana  pendapatmu  bila  dia  masuk  ke  rumahku?”  Beliau 
menjawab,  "Masuklah  ke  masjidmu  — lalu  beliau  menggenggam 
tangan  kanannya  diatas  pergelangan  tangan  —  dan  ucapkan, 
'Tuhanku  adalah  Allah,  hingga  engkau  meninggal  dalam  keadaan 
seperti  itu  ’.  ’j 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Jundab  disebutkan, 
dL*«J  :Jl5  l uip  01  cJtjt  i 

JjUli  'i  Jjs&Jt  xs-  (Masuklah  rumah-rumah  kamu  dan  bacalah 
dzikir  kalian  dengan  suara  rendah.  Dia  berkata,  " Bagaimana  bila 
seseorang  masuk  kepada  salah  seorang  kami  di  rumahnya.  ”  Beliau 
bersabda,  "Dia  sebaiknya  menahan  tangannya  dan  Abdullah 
sebaiknya  yang  terbunuh  dan  bukan  yang  membunuh,  ’j  Ahmad  dan 
Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  hadits  Kharsyah  Ibnu  Al  Hurr  dengan 
redaksi,  p  J*-  4*  j!  £6  cJi 

41  (Barangsiapa  yang  merasa  berat  maka  dia  sebaiknya 
mencari  pedangnya  lalu  pergi  ke  batu  besar  dan  memukulkan 
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pedangnya  ke  batu  itu  hingga  patah.  Kemudian  dia  berbaring  [tidak 
terlibat]  dari  fitnah  tersebut  hingga  berakhir).  Sementara  dalam 
hadits  Abu  Bakrah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan.  J'* 
jf  ^  J*-  C*/*  01  cJ'j  k\  u:  Jz-J 

iuiij  iju  1  :  Jv5  ?  cCh  J* j  (Seorang  laki-laki  berkata, 

"Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  jika  aku  dipaksa  hingga 
dibawa  ke  salah  satu  dari  dua  barisan.  Lalu  anak  panah  datang  atau 
seseorang  menebasku  dengan  pedang?  ”  Beliau  bersabda,  “Orang  itu 
menanggung  dosanya  dan  dosamu.  ’’) 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Ahmad  bin  Isykab,  dari  Muhammad  bin  Fudhail,  dari  bapaknya,  dari 
Tkrimah  Muhammad  bin  Fudhail  adalah  Ibnu  Ghazwan. 

ijluji  *i  (Jangan  kamu  kembali  murtad).  Sebelumnya  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji  hadits  melalui  jalur  lain  dari 
Fudhail  dengan  redaksi,  Sl  (Janganlah  kamu  kembali).  Lalu 

redaksinya  disebutkan  di  tempat  itu  secara  lengkap. 

Kelima,  hadits  Jarir  bin  Abdullah  Al  Bujali. 

'i  (Janganlah  kamu  kembali).  Demikian  redaksi  yang 
dinukil  oleh  mayoritas  periwayat.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  'l  yang  asalnya  dan  (kamu 

tidak  kembali).  Pada  pembahasan  tentang  ilmu,  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan  dan  denda  pembunuhan  telah 
disebutkan  hadits  dengan  redaksi,  ’Si  (Janganlah  kamu  kembali). 
Riwayat  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir  dari  kakeknya  tidak  tercantum 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Ali  bin  Mudrik  adalah 
Nakha’i  Kufi  dan  disepakati  sebagai  periwayat  tsiqah  (terpercaya). 
Saya  tidak  mengetahui  riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
kecuali  hadits  yang  satu  ini  namun  dikutip  di  sejumlah  tempat. 
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9.  Fitnah  Orang  yang  Duduk  Lebih  Baik  daripada  Orang  yang 
Berdiri 

0 A-Jp  4ttl  4lll  (J (J  15  !(JlS  fljj ^A 

js^  («-jUitj  Cj*-jLa3l  ^  14 i5 

tiL*^  jf  l^-s  Xr  j  c4i 14!  Li ^  ^ 

.4j  Jl»JLs 

7081.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Akan  ada  fitnah-fitnah,  dimana  orang  yang  duduk  lebih 
baik  daripada  orang  yang  berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berjalan,  dan  orang  yang  berjalan  lebih  baik 
daripada  orang  orang  yang  berlari  dalam  fitnah.  Barangsiapa 
mengintainya  maka  dia  akan  direnggut.  Barangsiapa  mendapatkan 
tempat  bernaung  atau  berlindung  maka  dia  sebaiknya  berlindung  di 
tempat  tersebut.  ” 


Jl5  :Jl5  \f\  CA  ul*  &  J* 

c^jLoit  ^jA  '  g  UpLoJI  0  j^su»  ijJL.  j  aJLp  4iil  <ojI  J  y*  j 

l4J  lyjiA  'ja  *£-  l4-i  'o»  j**- 

.  4j  JLnIlj  ISI 'jut  jl  L*JL«  Jb*-  J  jj-oJ  C  43 

7082.  Dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Akan  ada  fitnah-fitnah,  dimana  orang  yang  duduk 
lebih  baik  daripada  orang  yang  berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berjalan,  orang  yang  berjalan  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berlari  dalam  fitnah  tersebut.  Barangsiapa 
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mengintainya  maka  dia  akan  direnggut.  Barangsiapa  mendapatkan 
tempat  bernaung  atau  tempat  berlindung  maka  dia  sebaiknya 
berlindung  di  tempat  tersebut.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  fitnah  orang  yang  duduk  lebih  baik  daripada  orang  yang 
berdiri).  Demikian  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  menggunakan 
sebagian  redaksi  hadits.  Dia  meriwayatkannya  melalui  Sa’ad  bin 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Abu  Salamah  (yakni 
pamannya),  dan  dari  riwayat  Ibnu  Syihab,  dan  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  keduanya  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah.  Begitu 
juga  dari  riwayat  Syu’aib,  dari  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  ji  &L» 

1«  JLp  (Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  membenarkan  bahwa  Ibnu  Syihab 
menerima  hadits  ini  dari  dua  orang  guru.  Redaksi  kedua  hadits  ini 
adalah  sama  kecuali  redaksi  yang  akan  saya  jelaskan.  Dia 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  dari 
Abdul  Aziz  Al  Uwaisi,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Shalih  bin  Kaisan, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  keduanya  sekaligus. 

Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin 
Sa’ad,  dari  bapaknya.  Tetapi  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan 
redaksi  riwayat  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah.  Namun  Muslim 
menyebutkannya  melalui  jalur  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  dan  Ibrahim 
bin  Sa’ad  dan  di  bagian  awalnya  disebutkan,  j; 
fftfr  jf  l$J  d&i&lj  (Akan  ada  fitnah,  dimana  orang  yang 

tidur  lebih  baik  daripada  orang  yang  terjaga,  dan  orang  yang  terjaga 
lebih  baik  daripada  orang  yhang  berdiri). 
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(Akan  ada  fitnah-fitnah).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  aS  (Fitnah),  dengan  bentuk 
tunggal. 

'oi  (Orang  yang  duduk  lebih  baik  daripada 

orang  yang  berdiri).  Al  Ismaili  menambahkan  melalui  Al  Hasan  bin 
Ismail  Al  Kalbi,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  sanad- nya,  dan  pada 
bagian  awalnya  disebutkan,  ja  Ol&b’ij  'ja 

opU)i  (Orang  yang  tidur  lebih  baik  daripada  orang  yang  terjaga,  dan 
orang  terjaga  lebih  baik  daripada  orang  yang  duduk).  Al  Hasan  bin 
Ismail  tersebut  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ibnu  Hibban,  dan  dia  termasuk 
guru  Ibnu  Hibban.  Kemudian  tambahan  ini  saya  temukan  dalam 
riwayat  Muslim  melalui  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  dari  Ibrahim  bin 
Sa’ad.  Di  awalnya,  dia  meriwayatkannya  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin 
Saad,  dari  bapaknya  dengan  redaksi  serupa  dengan  riwayat 
Muhammad  bin  Ubaidillah  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini). 
Sehingga  Imam  Bukhari  terkadang  menyebutkannya  secara  lengkap 
dan  terkadang  pula  tidak  lengkap.  Dalam  riwayat  Kharsyah  bin  Al 
Hurr  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Abu  Ya’la  disebutkan  redaksi 
serupa  dengan  tambahan  ini.  Lalu  saya  temukan  pendukung  bagi 
tambahan  redaksi  ini  dari 'hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan 
Ahmad  dan  Abu  Daud  dengan  redaksi,  'ja  (Orang 

yang  tidur  lebih  baik  daripada  orang  yang  berbaring).  Inilah  yang 
dimaksud  “orang  yang  teijaga”  dalam  riwayat  di  atas  karena 
berhadapan  dengan  kata  “orang  yang  duduk”. 

'ja  Jjf-  (Orang  yang  berjalan  lebih  baik 

daripada  orang  yang  berlari ):  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan 
dengan  redaksi,  f^\  'j>"p-\^  Lftyj  vf'ty'Ur?  p-  i$J 

Jt  (Orang  yang  berjalan  lebih  baik  daripada  orang  yang 
menunggang,  dan  orang  yang  menunggang  lebih  baik  daripada  orang 
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yang  melarikan  tungganganya.  Semua  orang  terbunuh  padanya 
berada  dalam  neraka). 

fa  *£■  (Lebih  baik  daripada  orang  yang  berlari).  Dalam 
hadits  Abu  Bakrah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  (Daripada  orang  yang  berlari  kepadanya),  lalu 

ditambahkan,  diU  jsJLii  Jj.i  il  cilT  cijl  liU  *S(  (Ketahuilah, 
apabila  dia  turun  maka  barangsiapa  memiliki  unta  maka  sebaiknya 
tinggal  di  tempat  untanya).  Sebagian  pensyarah  berkata  sehubungan 
dengan  redaksi,  j?  Ifc»  ifUJ'  ( Orang  yang  duduk  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berdiri ),  “Maksudnya,  orang  yang  duduk  dari 
fitnah  itu  pada  masanya.  Maksud  orang  yang  berdiri  adalah  yang  tidak 
mengintipnya  dari  kejauhan,  dan  maksud  orang  berjalan  adalah  yang 
berjalan  pada  sebab-sebabnya  untuk  urusan  lain,  sehingga  dia 
terkadang  terjerumus  dengan  sebab  berjalan  itu  pada  perkara  tak 
disukainya.” 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  terlibat  dengannya  pada  semua  kondisi 
tersebut.  Artinya,  sebagian  mereka  lebih  berat  (keterlibatannya) 
dibanding  yang  lain.  Paling  tinggi  tingkatannya  adalah  orang  yang 
berlari  dimana  dia  menjadi  sebab  berkobarnya  fitnah,  kemudian  orang 
melakukan  sebab-sebabnya  yaitu  orang  yang  beijalan,  lalu  teman- 
teman  mereka  yang  memperhatikan  yaitu  orang  yang  duduk, 
selanjutnya  orang  yang  menjauhinya  dan  tidak  terlibat  padanya  serta 
tidak  melihatnya  yaitu  orang  yang  berbaring  dan  terjaga,  terakhir 
orang  yang  tidak  ada  sangkut  paut  dengannya  sedikit  pun  namun  ridha 
yaitu  orang  yang  tidur.  Maksud  kelebihan  pada  kebaikan  ini  adalah 
orang  yang  lebih  sedikit  keburukannya  dibanding  orang  di  atasnya 
sesuai  perincian  tersebut. 
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IgJ  HyiJ  ’J»  (Barangsiapa  mengintainya).  Kata  tasyarrafa 
artinya  mengintai  untuk  melibatkan  diri  dan  tidak  berpaling  darinya. 
Kata  ini  diambil  dari  akar  kata  asy-syarafu  dan  al  isyraaf 

43 jlisli  (Akan  direnggutnya).  Maksudnya,  dibinasakannya 
dengan  digiring  ke  tepi  kebinasaan.  Kalimat,  isytasyraftu  syai'a 
artinya  aku  mengintai  sesuatu  dan  bisa  juga  diungkapkan  dengan 
kalimat,  asyraftu  alaihi.  Maksudnya,  barangsiapa  menjerumuskan  diri 
padanya  maka  dia  akan  terjerumus  ke  dalamnya.  Namun,  barangsiapa 
berpaling  darinya  maka  dia  juga  berpaling.  Kesimpulannya, 
barangsiapa  menampakkan  diri  kepadanya  maka  akan  disambut 
dengan  keburukannya.  Mungkin  juga  maksudnya  barangsiapa  yang 
membahayakan  dirinya  maka  dia  akan  dibinasakan.  Ungkapan  ini 
serupa  dengan  kalimat,  man  ghalabaha  ghalabathu  (barangsiapa 
hendak  mengalahkannya  maka  dia  akan  dikalahkannya) . 

Ifi  J*rj  jii  (Barangsiapa  mendapatkan  padanya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Darinya). 

(Tempat  bernaung).  Maksudnya,  tempat  bernaung 
daripada  keburukan  fitnah. 

litiu  jt  (Atau  tempat  berlindung).  Kata  ini  memiliki  artinya 
yang  sama  dengan  kata  fcJU.  Ibnu  At-Tin  berkata,  kami 
meriwayatkannya  dengan  harakat  dhammah  (bUi). 

*t  (Maka  dia  sebaiknya  berlindung  di  tempat  tersebut). 
Maksudnya,  menyingkir  agar  selamat  dari  keburukan  fitnah.  Dalam 
riwayat  Sa’ad  bin  Ibrahim  disebutkan  dengan  redaksi,  (Maka 

dia  sebaiknya  berlindung).  Penafsirannya  disebutkan  dalam  riwayat 
Muslim  pada  hadits  Abu  Bakrah,  -  4 Lt»  Jjt  ii  O'S'  ’Jj  cij<  tili 

J\  i*»  : ’J»  c i*  J 'i  J*-j  JtS  -Jp'jt'j  jSYj 
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^ikaLit  01  ^3  p  f&u  ofe-  Jlp  Jli  (Apabila  telah  turun,  barangsiapa 
memiliki  unta  maka  dia  hendaknya  tinggal  di  tempat  untanya  — dia 
lalu  menyebutkan  unta  serta  tanah — .  Seorang  laki-laki  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  mereka  yang 
tidak  memiliki  hal-hal  itu?  ”  Beliau  bersabda,  "Dia  sebaiknya  pergi 
mengambil  pedangnya  lalu  menghancurkan  bagian  tajamnya  dengan 
batu  kemudian  menyelamatkan  dirinya  jika  dia  mampu.’ j  Di  sini 
terdapat  larangan  membuat  fitnah  dan  anjuran  menjauhi  fitnah  dan 
bahwa  keburukan  diperoleh  sesuai  dengan  sebesar  apa  seseorang 
terlibat  dalam  fitnah.  Maksud  fitnah  adalah  segala  sesuatu  yang  timbul 
seperti  perselisihan  dalam  menuntut  kekuasaan  dimana  tidak  diketahui 
siapa  berada  dalam  kebenaran  dan  siapa  dalam  kebatilan. 

Ath-Thabari  berkata,  “Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat 
dalam  hal  ini.  Ada  yang  memahaminya  secara  umum,  dan  mereka 
adalah  orang  yang  tidak  terlibat  dalam  peperangan  antara  kaum 
muslimin  secara  mutlak,  seperti  Sa’ad,  Ibnu  Umar,  Muhammad  bin 
Maslamah,  Abu  Bakrah,  dan  lain-lain,  dimana  mereka  berpegang 
kepada  makna  tekstual  dan  selainnya.  Mereka  juga  berbeda  pendapat, 
sehingga  ada  satu  kelompok  yang  mengatakan,  tetap  berada  dalam 
rumah.  Kelompok  lain  mengatakan,  bahkan  tidak  memasuki  negeri 
yang  teijadi  fitnah  di  dalamnya  secara  mutlak.  Kemudian  mereka 
berselisih  dan  sebagian  mereka  mengatakan,  jika  sesuatu  dari  hal  itu 
menyerangnya  maka  dia  sebaiknya  tetap  menahan  diri  meskipun 
dibunuh.  Yang  lain  berpendapat,  bahkan  dia  sebaiknya  membela  diri, 
harta,  dan  keluarganya.  Dia  mempunyai  alasan  yang  kuat  jika 
membunuh  atau  dibunuh. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  apabila  sekelompok  orang 
membangkang  terhadap  imam  (pemimpin)  dengan  tidak  menunaikan 
kewajiban,  lalu  peperangan  berkobar,  maka  dia  wajib  memerangi 
kelompok  tersebut,  dan  begitu  pula  apabila  dua  kelompok  berperang 
maka  bagi  yang  mampu  menekan  pihak  yang  salah  dan  menolong 
pihak  yang  benar  wajib  melakukannya.  Ini  adalah  pendapat  jumhur. 
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Selain  itu,  ada  kelompok  lain  yang  memberi  perincian.  Mereka 
mengatakan,  bahwa  semua  peperangan  yang  teijadi  antara  dua 
kelompok  kaum  muslimin,  dimana  tidak  ada  imam  bagi  jamaah,  maka 
berperang  saat  itu  dilarang.  Dia  masuk  cakupan  hadits-hadits  yang 
disebutkan  dalam  bab  tadi  dan  juga  hadits-hadits  lain  yang  sama.  Ini 
adalah  pendapat  Al  Auza’i.” 

Ath-Thabari  juga  berkata,  “Pendapat  yang  benar  mengatakan, 
asal  fitnah  adalah  cobaan,  sementara  mengingkari  kemungkaran 
adalah  wajib  atas  setiap  yang  mampu  melakukannya.  Barangsiapa 
menolong  yang  benar  berarti  dia  telah  melakukan  tindakan  yang  tepat, 
dan  barangsiapa  menolong  yang  salah  berarti  dia  telah  melakukan 
tindakan  yang  keliru.  Jika  tidak  diketahui  pihak  yang  benar  dan  yang 
salah  maka  inilah  kondisi  yang  diperintahkan  oleh  Nabi  SAW  yakni 
tidak  melibatkan  diri  dalam  masalah  tersebut.” 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  hadits-hadits  tersebut 
diperuntukkan  bagi  orang-orang  tertentu.  Sedangkan  larangan  tersebut 
diperuntukkan  bagi  mereka  yang  menjadi  sasaran  pembicaraan  itu. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  hadits-hadits  yang  melarang  perbuatan 
tersebut  merupakan  larangan  khusus  untuk  akhir  zaman  dimana 
terbukti  bahwa  berperang  pada  saat  itu  hanya  untuk  mendapatkan 
kekuasaan.  Sebelumnya  telah  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud, 

'l  feUj  J*)  **’  Jj-0  'i 

i (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kapankah  itu  terjadi?  ”  Beliau 
bersabda,  "Pada  hari-hari  al  harj. "  Aku  berkata  lagi,  "Kapan?" 
Beliau  bersabda,  "Ketika  seseorang  tidak  memberikan  rasa  aman 
kepada  teman  duduknya,  ‘j 
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10.  Dua  Orang  Muslim  yang  Bertemu  Sambil  Menghunus  Pedang 
Masing-masing 


;Jlai  c-^r yf-  :Jti  ^^p 

:  Jli  .j»JLL-j  ^JLp  <ujI  ^ iv»  41I  Jj-»j  j*-*1  3 'AjjI  :cJi  ?ju y  jjjl 

lij  ij^JLwK^  4Jp  au!  i/?  au!  (J yj  JlS 
431  : Jli  ?J jikjl  Jlj  lli  cjjliil  iJifs  :JJ  .jllll  Ji( 

.4-S-C»  Jis  Sljf 


l5lj  .lIp  ,_p3_jjj  u-» jj^I  c-j -L>Jl  Lii  o j£”Ui  :Jbj  ^  iCS-  Jli 
^jP  *>ejl  lAA  l-SjJ  l'*-»!  1^/12*  4j  ^gjljwL>»J  (1)1  -Ajjl 

ou-L  iSwii-  .s ^i\  lj£’ 


Cf  J** J  VjJ  ‘^3  ji  :J*>  J^j 


4^  S)l  yjl  ^  Vp  ^  ^l^Jl  ^  oUj 

O*  ^  O*  JO*^1  ^  CH  ^  ®'_}J_)  -p-^J 


Cf  Jfiff  cf  <jy.j  cf  jy^  cf  o*^  J^j 

’jy^*  Cf  ***J.  (Jj  ‘p-^ J  aJJ'  ts^3  O^- 


7083.  Dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Aku  pemah  keluar 
membawa  pedangku  pada  saat  teijadi  fitnah,  lalu  aku  bertemu  Abu 
Bakrah  dan  dia  berkata,  “Hendak  kemana  engkau?”  Aku  menjawab, 
“Aku  ingin  memberi  pertolongan  kepada  putra  paman  Rasulullah 
SAW.”  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apabila  dua  orang 
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muslim  berhadapan  dengan  kedua  pedangnya,  maka  kedua-duanya 
termasuk  penghuni  neraka  ’.  Ada  yang  bertanya,  ‘Ini  pembunuh  (patut 
masuk  neraka),  namun  ada  apa  dengan  orang  dibunuh?’  Beliau 
bersabda,  “ Karena  dia  juga  ingin  membunuh  temannya’." 

Hammad  bin  Yazid  berkata,  “Aku  menyebutkan  hadits  ini 
kepada  Ayyub  dan  Yunus  bin  Ubaid,  sementara  aku  ingin  keduanya 
menceritakannya  pula  kepadaku.  Maka  keduanya  berkata,  ‘Hanya  saja 
hadits  ini  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari 
Abu  Bakrah’.  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksi  serupa.” 

Mu'ammal  berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami,  Ayyub,  Yunus,  Hisyam  dan  Ma’la  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Al  Ahnaf,  dari  Abu  Bakrah,  dari 
Nabi  SAW.  Ma’mar  meriwayatkan  dari  Ayyub.  Sedangkan  Bakkar 
bin  Abdul  Aziz  meriwayatkan  dari  bapaknya,  dari  Abu  Bakrah. 

Ghundar  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi  SAW. 
Sufyan  tidak  meriwayatkannya  secara  marfu’  dalam  riwayatnya  yang 
berasal  dari  Manshur. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dua  orang  muslim  yang  bertemu  sambil  menghunus 
pedang  masing-masing).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abdullah  bin  Wahhab,  dari  Hammad,  dari  seorang  laki-laki  yang  tidak 
disebutkan  namanya,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah.  Abdullah  bin 
Abdul  Wahhab  Al  Hajabi,  Hammad  adalah  Ibnu  Zaid  dan  disebutkan 
nasabnya  di  sela-sela  hadits  itu.  Sedangkan  laki-laki  yang  tidak 
disebutkan  namanya  adalah  Amr  bin  Ubaid  seorang  tokoh  Mu’tazilah 
dan  kurang  akurat  dalam  penukilan.  Demikian  yang  ditegaskan  Al 
Mizzi  dalam  kitab  At-Tahdzib  bahwa  dialah  laki-laki  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini.  Namun  menurut  ulama  lain,  seperti 
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Mughlathai,  bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  Hisyam  bin  Hassan, 
tetapi  pendapat  ini  cukup  sulit  diterima. 

j*  (Dari  Al  Hasan).  Dia  adalah  Al  Bashri. 

cJryf-  J 13  (Beliau  berkata,  “Aku  keluar 
dengan  senjataku  pada  malam-malam  terjadinya  fitnah).  Demikian 
redaksi  yang  tercantum  pada  riwayat  ini.  Dalam  riwayat  lainnya,  Al 
Ahnaf  tidak  disebutkan  di  antara  Al  Hasan  dan  Abu  Bakrah,  seperti 
akan  disebutkan.  Maksud  fitnah  di  sini  adalah  perang  antara  Ali  dan 
pengikutnya  dengan  Aisyah  serta  orang-orang  yang  mendukungnya. 

(Aku  keluar  dengan  senjataku).  Dalam  riwayat 
Umar  bin  Syabah  dari  Khalid  bin  Rhidasy,  dari  Hammad  bin  Zaid, 
dari  Ayyub  dan  Yunus,  dari  Al  Hasan,  disebutkan,  J* 

^  ci*sil  ( Dari  Al  Ahnaf,  dia  berkata,  “Aku 
menyandang  pedangku  untuk  mendatangi  Ali  dalam  rangka 
menolongnya .”) 

yl  (Aku  disambut  Abu  Bakrah).  Dalam  riwayat 

Muslim  berikut  disebutkan,  i'fij  $  ( Abu  Bakrah  bertemu 

denganku). 

'-4J  0 1  (Kemana  yang  engkau  inginkan).  Dalam  riwayat 
Muslim  ditambahkan,  u»S-f  U  ( Wahai  Ahnaf). 

alip  Jjlj  jll  t'feu  (Menolong  putra  paman 

Rasulullah  S  A  W).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  jj'  'faj  iJjf 

£rj'  u&J  1*  :^l  <5i'  (Aku  ingin 

menolong  putra  paman  Rasulullah  SAW  —yakni  Ali — .  Beliau 
kemudian  berkata  kepadaku,  “Wahai  Ahnaf,  kembalilah .”) 
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Cip  4» t  4»t  Jjlj  Jll  (Rasulullah  SAW  bersabda). 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  jiiCj  CAp  <*3ii  JUp  <&'  <Jj^>j  cJul>  ^ 
(Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  SAW). 

jlilt  J*t  C*^£j  (Maka  keduanya  adalah  penghuni  neraka). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  j$'  ^  (Di  neraka). 
Sementara  dalam  riwayat  Muslim,  beliau  bersabda,  J jsiJtj  jiUlli 
j$'  (Orang yang  membunuh  dan  yang  dibunuh  berada  di  neraka). 

Jjtflt  ii$3  JJ  (14 Ja  ya«g  mengatakan,  "Ini  pembunuh  ”).  Orang 
berkata  ini  adalah  Abu  Bakrah  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
Muslim.  Hanya  saja  di  sana  disebutkan  disertai  keraguan.  Sedangkan 
redaksi,  J4»  j'  (Aku  berkata  atau  dikatakan).  Sementara  dalam 
riwayat  Ayyub  yang  disebutkan  Abdurrazzaq,  JjUI'  'i*  «i'  Jjl*j  U  : '  jl\3 
?JjsiJt  J  U  Ui  (Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ini  adalah 
pembunuh  lalu  kenapa  dengan  orang  yang  dibunuh?”).  Kalimat  'i* 
JJliJ'  (ini  pembunuh)  adalah  pokok  kalimat  dan  pelengkapnya  tidak 
disebutkan,  dan  seharusnya  adalah,  “Ini  pembunuh  berhak 
mendapatkan  neraka.”  Sedangkan  lafazh,  ?JjsiiJ'  J  C  Ui  (kenapa 
dengan  orang  yang  dibunuh?)  Maksudnya,  apakah  dosanya? 

Co  J3  a'jf  SI)  (Karena  sesungguhnya  dia  ingin  membunuh 
temannya).  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  iman  dengan 
redaksi,  f£-Co  Jii  ji-  C aijr  ift  (Sesungguhnya  dia  berambisi 

membunuh  temannya). 

ojj  iUi-  J 19  (Hammad  bin  Zaid  berkata).  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan 
sebelumnya. 
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«3%  ^  0*  cH>  <y-  J*  '•&  lSj'j 

(Keduanya  berkata,  "Hanya  saja  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Hasan  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari  Abu  Bakrah  ’j.  Maksudnya,  Amr 
bin  Ubaid  keliru  ketika  tidak  mencantumkan  Al  Ahnaf  di  antara  Al 
Hasan  dan  Abu  Bakrah.  Akan  tetapi  dia  disetujui  Qatadah  seperti 
diriwayatkan  An-Nasa'i  melalui  dua  jalur  darinya  (Qatadah),  dari  Al 
Hasan,  dari  Abu  Bakrah.  Hanya  saja  di  sana  sekedar  menyebut  hadits 
tanpa  menyertakan  kisah.  Ini  mengesankan  seakan-akan  Al  Hasan 
terkadang  menukilnya  dengan  jalur  mursal  dari  Abu  Bakrah,  tetapi 
ketika  menceritakan  kisahnya  maka  dia  menyebutkan  sanad  secara 
lengkap.  Sulaiman  At-Taimi  meriwayatkannya  juga  dari  Al  Hasan, 
dari  Abu  Musa,  seperti  dikutip  An-Nasa'i. 

Sebagian  pensyarah  menyanggah  perkataan  Al  Bazzar,  “Hadits 
ini  tidak  dikenal  dengan  lafazh  seperti  ini  kecuali  dari  riwayat  Abu 
Bakrah.”  Sanggahan  tersebut  cukup  jelas.  Hanya  saja  Al  Bazzar 
menganggap  riwayat  At-Taimi  adalah  syadz  (ganjil)  karena  yang 
akurat  adalah  riwayat  mereka  yang  menyebutkan,  “Dari  Al  Hasan, 
dari  Ahnaf,  dari  Abu  Bakrah.” 

Uli?-  (Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksi  seperti 
ini).  Sulaiman  adalah  Ibnu  Harb.  Secara  tekstual,  “redaksi  seperti  ini” 
adalah  isyarat  kesesuaian  riwayat  yang  disebutkan  Hammad  bin  Zaid 
dari  Ayyub  dengan  Yunus  bin  Ubaid.  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  semuanya  dari  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi,  dari 
Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dan  Yunus  bin  Ubaid  Al  Mu’alla  bin 
Ziyad,  ketiganya  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari  Al 
Ahnaf  bin  Qais,  lalu  disebutkan  hadits  tanpa  kisah.  Abu  Daud 
meriwayatkannya  dari  Abu  Kamil  Al  Jahdari  dengan  redaksi, 

(Hammad  menceritakan  kepada  kami).  Lalu  disebutkan  kisahnya 
secara  ringkas. 
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JlSj  (Mu'ammal  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Ismail  Abu 
Abdurrahman  Al  Bashri  yang  pemah  tinggal  di  Makkah.  Imam 
Bukhari  sempat  sezaman  dengarmya  namun  tidak  sempat  bertemu, 
karena  dia  meninggal  pada  tahun  206  H  dimana  saat  itu  Imam  Bukhari 
belum  melakukan  peijalanan  menuntut  ilmu.  Imam  Bukhari  tidak 
menukil  riwayat  darinya  kecuali  dengan  jalur  mu’allaq.  Dia  adalah 
periwayat  yang  dinilai  shaduq  namun  seringkali  melakukan 
kekeliruan  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hatim  Ar-Razi.  Jalur  ini 
dinukil  Al  Ismaili  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  Abu  Musa 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  ‘J*  'J»  JIpUIi  Jiji 

yt  'cf  y*  y*  ^ 

( Muaammal  bin  Al  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dan  Yunus  [yakni,  Ibnu 
Ubaid]  serta  Hisyam,  dari  Al  Hasan  bin  Ahnaf,  dari  Abu  Bakrah). 
Setelah  itu  disebutkan  hadits  tanpa  kisah.  Dia  menukil  juga  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Yazid  bin  Sinan, 

J»  Jfcihj  lr*£)  'i* J **  &  J*  {Mu'ammal 

menceritakan  kepada  kami,  llammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami,  Ayyub,  Yunus,  dan  Mu’alla  bin  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami).  Lalu  dia 
menyebutkan  redaksi  haditsnya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Ahmad,  dari  Mu'ammal, 
dari  Hammad,  dari  keempat  orang  itu.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  jalur  ini. 

ojjI  jp  oijjj  (Ma’mar  meriwayatkannya  dari  Ayyub). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Muslim,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  Al  Ismaili,  melalui 
Abdurrazzaq,  darinya.  Namun  Imam  Muslim  tidak  menyebutkan 
redaksinya,  begitu  pula  Abu  Daud.  Sedangkan  Al  Ismaili  dan  An- 
Nasa'i  menyebutkannya  seraya  mengatakan,  jp  J*  L/gi  jp 
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j*Lij  4)il  itl  JV-0  5&'  ^1  jp  j*  (Dan'  Ayyub, 

dari  Al  Hasan,  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari  Abu  Bakrah,  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW),  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya 
tanpa  menyertakan  kisahnya.  Pada  hadits  ini  ada  masalah  yang  cukup 
unik,  yaitu  semua  periwayatnya  berasal  dari  Bashrah,  dan  di  antara 
mereka  terdapat  tiga  orang  tabiin  secara  berurutan,  diawali  oleh 
Ayyub. 

Ad-Daruquthni  berkata  setelah  menyebutkan  perbedaan  pada 
sanad-nyiL,  “Yang  shahih  adalah  hadits  Ayyub  dari  hadits  Hammad 
bin  Zaid  dan  Ma’mar,  darinya.” 

i'j%  j*  ‘c?  jij**'  ji  ®'JJJ  (Diriwayatkan  Bakkar 
bin  Abdul  Aziz  dari  bapaknya,  dari  Abu  Bakrah).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Abdul  Aziz  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Bakrah.  Dia 
disebutkan  beserta  sanad- nya  dalam  riwayat  Ibnu  Majah.  Di  antara 
mereka  ada  yang  menisbatkannya  kepada  kakeknya  dengan 
mengatakan,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Bakrah.  Dia  dan  bapaknya  (Bakkar) 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini. 
Jalur  ini  dinukil  Ath-Thabarani  melalui  jlaur  Khalid  bin  Khidasy,  dia 
berkata,  oIp  jj  jiS Z  Uio*-  ( Bakkar  bin  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami),  lalu  dia  menukil  sanad  seperti  sebelumnya  dengan 
redaksi,  ^  JjaUh j  Jjtiit  tiuilS'  'i£i  Ot  :Jj2j  4uAp  ii» 

Jilidi  J3  Ji  J jsiji  01  c jl3t  (Aku  mendengar  Nabi  SA  W  bersabda, 
“Sungguh  fitnah  akan  terjadi.  Pembunuh  dan  orang  terbunuh  di 
neraka.  Sungguh  orang  terbunuh  ingin  membunuh  si  pembunuh,  ’j 

joIp  J 13  j  (Ghundar  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur).  Dia  adalah  Ibnu  Al 
Mu’tamir. 

jp  (Dari  Rib’i).  Nama  bapaknya  adalah  Hirasy  seorang 
tabiin  masyhur.  Imam  Ahmad  mengutipnya  secara  maushul  seraya 
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berkata,  ( Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 

kepada  kami).  Maksudnya  adalah  Ghundar,  melalui  sanad  tadi  dengan 
redaksi,  <■'(£&■  ^  ^  OUlliil  tit 

\L**r  te'j  &3  'i>3  (Apabila  dua  muslim  bertemu,  salah  satunya 
membawa  senjata  untuk  sahabatnya,  maka  keduanya  berada  di  tepi 
jurang  neraka.  Apabila  ada  yang  membunuh  maka  keduanya  sama- 
sama  terjerumus  ke  dalam  neraka).  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  juga 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  Syu’bah,  dan  dari 
jalurnya  dan  dikutip  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  kitab  Ash-Shahih. 

OCaLt  4*3 jj  jiJ  j  (Sufyan  tidak  meriawyatkannya  secara  marfu  ’). 
Maksudnya,  sufyan  Ats-Tsauri. 

j ?£*  cf  (Dari  Manshur).  Maksudnya,  melalui  sanad  yang 
disebutkan.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  Ya’la 
bin  Ubaid,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  —melalui  sanad  tadi —  hingga  Abu 
Bakrah,  dia  berkata:  OUll-iil  Ji*-  bj 

jl3»  I»  Uife-f  J3  J*  ( Apabila  dua  laki-laki 

muslim  membawa  senjata  masing-masing  untuk  saling  menyerang 
maka  keduanya  berada  di  tepi  jurang  jahanam.  Apabila  salah  satunya 
membunuh  yang  lainnya  maka  keduanya  berada  di  neraka). 
Pembicaraan  tentang  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  iman  di  bagian  awal  kitab  Shahih  Bukhari  ini. 

Para  ulama  berkata,  “Makna  ‘keduanya  berada  di  neraka’ 
adalah  keduanya  patut  mendapatkan  hal  itu,  tetapi  urusan  keduanya 
diserahkan  kepada  Allah,  jika  Allah  menghendaki  menghukum 
keduanya  maka  Dia  melakukannya,  kemudian  Dia  mengeluarkan 
keduanya  dari  neraka  seperti  para  ahli  tauhid  lainnya,  dan  jika  Allah 
menghendaki  mengampuni  keduanya  maka  Dia  melakukannya,  tanpa 
memberi  hukuman  sama  sekali.” 


108  —  FATHUL  BAARI 


Yang  lain  mengatakan  bahwa  hadits  ini  dipahami  untuk 
mereka  yang  menghalalkan  perbuatan  tersebut.  Tidak  ada  dalil  dalam 
hadits  ini  bagi  kaum  Khawarij  dan  sebagian  Mu’tazilah  yang 
mengatakan  bahwa  para  pelaku  maksiat  kekal  di  dalam  neraka.  Sebab 
Nabi  SAW  bersabda,  {Keduanya  di  neraka),  tidak  berarti 

mesti  terus  menerus  tinggal  di  dalam  neraka. 

Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  mereka  yang  tidak 
memperkenankan  berperang  di  waktu  fitnah.  Mereka  adalah  semua 
yang  tidak  melibatkan  diri  bersama  Ali  dalam  peperangannya,  seperti 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  Abdullah  bin  Umar,  Muhammad  bin 
Maslamah,  Abu  Bakrah,  dan  yang  lain.  Mereka  berkata,  “Setiap  orang 
wajib  menahan  diri,  meskipun  jika  seseorang  ingin  membunuhnya,  dia 
tetap  tidak  boleh  memberikan  perlawanan.”  Di  antara  mereka  ada 
yang  mengatakan,  bahwa  seseorang  tidak  boleh  terlibat  dalam  fitnah, 
namun  apabila  ada  yang  hendak  membunuhnya  maka  dia  boleh 
membela  diri.  Sedangkan  mayoritas  sahabat  dan  tabiin  berpendapat 
bahwa  wajib  memberi  bantuan  kepada  pihak  yang  benar  dan 
memerangi  pihak  yang  membangkang.  Golongan  ini  memahami 
hadits-hadits  yang  disebutkan  tentang  larangan  berperang  saat  fitnah 
khusus  bagi  yang  lemah  atau  tidak  bisa  mengetahui  mana  pihak  yang 
benar. 

Para  ulama  Ahlus  Sunnah  sepakat  tentang  kewajiban  melarang 
melecehkan  seseorang  di  antara  sahabat  dikarenakan  apa  yang  teijadi 
pada  diri  mereka  akibat  peristiwa-peristiwa  tersebut.  Meski  diketahui 
siapa  di  antara  mereka  yang  benar.  Sebab  mereka  hanya  melibatkan 
diri  dalam  peperangan  itu  berdasarkan  ijtihad.  Sementara  Allah  telah 
memaafkan  siapa  yang  keliru  dalam  berijtihad.  Bahkan  telah 
ditetapkan  bahwa  dia  diberi  satu  pahala.  Yang  benar  dalam  berijtihad 
diberi  dua  pahala  seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hukum.  Kemudian  golongan  ini  memahami  bahwa  ancaman  dalam 
hadits  itu  diperuntukkan  bagi  mereka  yang  berperang  tanpa 
penakwilan  yang  benar  bahkan  sekadar  menginginkan  kekuasaan. 
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Pandangan  ini  tidak  bisa  disanggah  dengan  sikap  Abu  Bakrah  Al 
Ahnaf  yang  tidak  berperang  bersama  Ali,  karena  hal  itu  dia  lakukan 
atas  dasar  ijtihadnya  yang  memilih  sikap  berhati-hati  bagi  dirinya  dan 
bagi  mereka  yang  diberinya  nasehat.  Dalam  bab  berikutnya  akan 
dikemukakan  penjelasan  tambahan  mengenai  masalah  ini. 

Ath-Thabari  berkata,  “Sekiranya  yang  wajib  pada  setiap 
perselisihan  antara  kaum  muslimin  adalah  menghindar  dan  tetap 
menetap  di  rumah  serta  merusak  senjata,  maka  had  tidak  ditegakkan 
dan  kebatilan  tidak  dapat  dilenyapkan.  Para  pelaku  kefasikan  akan 
mendapati  jalan  untuk  melakukan  hal-hal  yang  haram,  seperti 
merampas  harta,  menumpahkan  darah,  dan  menjadikan  perempuan 
sebagai  tawanan,  sebab  kaum  muslimin  tidak  memerangi  mereka  dan 
malah  menahan  diri  serta  mengatakan,  ini  adalah  fitnah  yang  kita 
dilarang  berperang  padanya.  Sungguh  ini  menyelisihi  perintah  untuk 
memegang  tangan-tangan  orang-orang  dungu.” 

Al  Bazzar  menyebutkan  dalam  hadits,  ^  JjsLj'j  JjUJi 
{Pembunuh  dan  yang  dibunuh  berada  di  neraka )  tambahan  yang 
menjelaskan  maksudnya,  ^  Jj&Jl)  Jjliili  Oib  J*  >*! 

{Apabila  kamu  berperang  untuk  kepentingan  dunia,  maka  pembunuh 
dan  orang  dibunuh  berada  dalam  neraka).  Hal  ini  diperkuat  dengan 
hadits  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dengan  redaksi,  'i 

cjJ ;«?  j j&ii  jaili  h  0U3  J*  Jj  J*  ain  ui? 

jV3l  J>  JjsiJ'j  Jjli jt  i»  :  Jl5  tiiA  :Js^  (Dunia  tidak  akan 

binasa  hingga  suatu  zaman  datang  pada  manusia,  dimana  seorang 
pembunuh  tidak  tahu  untuk  apa  dia  membunuh,  dan  orang  yang 
terbunuh  juga  tidak  tahu  sebab  dia  dibunuh.  Maka  ada  yang  bertanya, 
"Bagaimana  hal  itu  terjadi?"  Beliau  bersabda,  "Al  harj,  pembunuh 
dan  yang  dibunuh  berada  dalam  neraka.  ”) 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  perang 
bila  didasari  ketidaktahuan  apakah  dalam  rangka  kepentingan  dunia 
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dan  mengikuti  hawa  nafsu,  inilah  yang  dimaksudkan  oleh  sabdanya, 
^  J  jsiJlj  JrliJt  {Pembunuh  dan  orang  dibunuh  dalam  neraka).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atas  dasar  ini,  maka  orang-orang 
yang  tidak  ikut  dalam  perang  Jamal  dan  Shiffin  lebih  banyak  daripada 
mereka  yang  turut  berperang.  Mereka  semua  melakukan  penakwilan 
yang  diberi  pahala  karenanya.  Berbeda  dengan  orang-orang  sesudah 
mereka  yang  berperang  untuk  kepentingan  dunia  seperti  hadits  yang 
akan  disebutkan  dari  Abu  Barzah  Al  Aslami.  Dia  antara  perkara 
mendukung  keterangan  sebelumnya  adalah  riwayat  Muslim  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfu  W)  °CP 

isisii  Ja H  (Barangsiapa  berperang  di  bawah  bendera 

kesukuan  dan  marah  karena  fanatisme,  atau  mengajak  kepada 
fanatisme,  atau  menolong  fanatisme,  lalu  dia  dibunuh  maka  dia 
terbunuh  dalam  keadaan  jahiliyah). 

Kemudian  kalimat,  Ceuf-  OIST  iS\  {sesungguhnya 

dia  berambisi  untuk  membunuh  sahabatnya)  dijadikan  dalil  bagi  yang 
mengatakan  bahwa  tekad  diberi  sanksi  meskipun  tidak  diwujudkan 
dalam  perbuatan.  Tetapi  mereka  yang  tidak  berpendapat  seperti  itu 
karena  memberi  jawaban  bahwa  di  sini  terdapat  perbuatan  saling 
berhadapan  seraya  menghunus  senjata  dan  adanya  peperangan.  Lalu 
pernyataan  “pembunuh  dan  yang  dibunuh  berada  di  neraka”  tidak 
menimbulkan  konsekuensi  bahwa  keduanya  berada  pada  satu 
tingkatan.  Bahkan  pembunuh  disiksa  karena  berperang  dan 
membunuh  sekaligus.  Sedangkan  orang  yang  dibunuh  hanya  disiksa 
karena  melakukan  peperangan. 

Pembahasan  lebih  detail  tentang  masalah  ini  sudah  dijelaskan 
sebelumnya  pada  ,  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  ketika 
membahas  sabdanya,  jU  {Barangsiapa  terdetik 

dalam  hatinya  suatu  kebaikan  dan  barangsiapa  terdetik  dalam 
hatinya  kejahatan).  Mereka  berkata  pula  tentang  firman  Allah  dalam 
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surah  Al  Baqarah  ayat  286,  c.V.^Ti  li  c.ZS'  U  1$)  (Dia  mendapat 
pahala  [dari  kebajikan]  yang  diusahakannya  dan  dia  mendapat  siksa 
[dari  kejahatan]  yang  dilakukannya).  Pola  kata  ifti’al  dalam  konteks 
kejahatan  menunjukkan  makna  bahwa  dalam  hal  ini  perlu  adanya 
usaha  yang  serius.  Berbeda  dengan  kebaikan  yang  diberi  pahala  hanya 
dengan  sebab  niat.  Hal  ini  diperkuat  dengan  hadits,  l*  4>t  01 

ijUii  j\  aj  i jiK sj  U  4j  (Sesungguhnya  Allah  memaafkan 

umatku  atas  apa  yang  dibisikkan  hatinya  selama  mereka  tidak 
mengucapkan  atau  mengerjakannya). 

Kesimpulannya,  ada  tiga  tingkatan  dalam  masalah  ini,  yaitu: 

1.  Keinginan  semata.  Ini  diberi  pahala  atasnya  dan  tidak  diberi 
sanksi. 

2.  Adanya  perbuatan  mengiringi  keinginan  atau  tekad,  maka 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  hal  ini  diberi  sanksi. 

3.  Tekad  yang  kedudukannya  lebih  tinggi  daripada  sekadar 
keinginan,  maka  dalam  masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat. 


Catatan 

Sehubungan  dengan  sikap  Al  Ahnaf  yang  tidak  mau  terlibat 
dalam  peperangan  ada  yang  menyebutkan  sebab  lain.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Hushain  bin 
Abdurrahman,  dari  Amr  bin  Jawan,  dia  berkata:  cdij?  :i) 

j  :  Jli  cJuli t  :  Jli  U 

OUst  s.\sr  ii  jkJj  y  j  (Aku  pernah 

bertanya  kepadanya,  “Bagaimana  pendapatmu  tentang  sikap  Al 
Ahnaf  yang  tidak  turut  berperang,  apakah  sebabnya?”  Dia  menjawab, 
“Aku  dengar  Al  Ahnaf  berkata,  ‘Kami  menunaikan  haji,  dan  ternyata 
manusia  sedang  berkumpul  di  tengah  masjid  — maksudnya  masjid  An- 
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Nabawi —  dan  di  antara  mereka  terdapat  Ali,  Az-Zubair,  Thalhah,  dan 
Sa  ’ad.  Tak  lama  kemudian  Utsman  datang 

Setelah  itu  disebutkan  permintaan  Utsman  terhadap  mereka 
untuk  memberi  kesaksian  atas  keutamaannya.  Al  Ahnaf  berkata, 

M'yfe  ’J**  'Si  -OUiP  c£j'  ^  ^1 

iLiJir  jkj  U£3  5^a3t  ^1  cJ£-jj  &p  :  J'S  i^Ap  :Sll3 

tib  JJjSsLJ  'jljl  i&JlP  oJLa  oT  it 

U^uS'ji  jeijJ'j  c4^  jU  cJ'S  Uj  &J\p  cJ$  (.4&w  bertemu 

Thalhah  dan  Az-Zubair  dan  berkata,  "Sungguh  menurutku  laki-laki 
ini  — maksudnya  Utsman —  akan  dibunuh,  maka  siapa  yang  kalian 
perintahkan  kepadaku  untuk  aku  baiat?  "  Keduanya  berkata,  "Engkau 
sebaiknya  membaiat  Ali."  Setelah  itu  aku  datang  ke  Makkah  dan 
bertemu  Aisyah  dan  saat  itu  telah  sampai  kepada  kami  berita 
pembunuhan  Utsman.  Aku  berkata  kepada  Aisyah,  "Siapa  yang 
engkau  perintahkan  kepadaku  untuk  aku  baiat?"  Dia  menjawab, 
"Ali.  "  Kemudian  aku  kembali  ke  Bashrah.  Beberapa  saat  kemudian, 
datang  kepada  kami  seseorang  dan  berkata,  " Ini  Aisyah,  Thalhah, 
dan  Az-Zubair  sedang  berkemah  di  pinggiran  Al  Khuraibah  dan 
meminta  bantuan  kepadamu.  ”  Aku  kemudian  datang  menemui  Aisyah 
dan  mengingatkannya  apa  yang  dikatakannya  kepadaku.  Lalu  aku 
datang  kepada  Thalhah  serta  Az-Zubair  dan  mengingatkan 
keduanya.  ”)  Dia  kemudian  menyebutkan  kisah  selengkapnya  dan 
mengatakan  kepadanya,  f*  *S  *#'j  :cis 

£»  J&j'  jfySjA  ter'j  'S  j  4I1p  -i»t  a»i 

(Aku  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memerangi  kamu 
sementara  bersama  aku  ada  Ummul  Mukminin  dan  pembela-pembela 
Rasulullah  SAW.  Namun  aku  juga  tidak  memerangi  seseorang  yang 
kamu  perintahkan  untuk  aku  baiat. "  Akhirnya,  dia  menghindari 
berperang  dengan  kedua  pihak  itu  sekaligus). 
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Riwayat  ini  mungkin  dikompromikan  bahwa  awalnya  dia 
memilih  tidak  terlibat  dalam  peperangan  itu,  lalu  muncul  niatnya 
untuk  berperang  di  pihak  Ali,  tetapi  maksudnya  ini  diurungkan  oleh 
Abu  Bakrah.  Atau  dia  berkeinginan  berperang  bersama  Ali  namun 
diurungkan  oleh  Abu  Bakrah.  Bertepatan  saat  itu  juga  dia  mendapat 
pesan  dari  Aisyah  agar  bergabung  bersamanya,  maka  dia  pun  semakin 
mantap  untuk  tidak  melibatkan  diri. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  Qatadah  dia  berkata,  “Ali 
singgah  di  satu  sisi  dan  Ahnaf  mengirim  utusan  kepadanya  untuk 
mengatakan,  ‘Jika  mau  maka  aku  akan  datang  kepadamu,  dan  bila 
mau  aku  dapat  menahan  empat  ribu  pedang  untuk  melawanmu’.  Maka 
Ali  mengirim  pesan,  ‘Tahanlah  siapa  yang  bisa  engkau  tahan’.” 


11.  Bagaimana  Urusannya  Jika  tidak  Ada  Jamaah 


i  ^  ^  j ^  (ji  j”**,  tjf' 

4-lp  <0)1  ^gU<9  <0)1  J  y*  j  OjJL«j  ^ 

b  IcJLaS  i.'jZ’ jJb  01  i Jl  <dLw«f  j  t 

Jbu  C  I  IJL$j  <0)1  Us.U»cJ  (,  y*  j  <LLaL?p  US"  UI  C<0)l  J 

? ^  y*S\  liJLJi  ~Xxj  JJ&j  :c-iS  ,j*ju  :JlS  ? y>  {j*  I  Iaa 
yu  :<JlS  ?<u^-S  U«j  :odi  -J  u* 

cpjU  :Jl5  j*  I  dJJi  Ibu  :ois  .jSoJj  <3yJ 

U  IC-di  0j3«iS  Lg-Jj; 

Laj  ! c! _ I ls  . Lclu^JL  cLJJ_L>r  ; Jli  .LJ  <0)1 
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:cJS  :Jli  ?ilJi  j$\  01  J> y»lj 

jJj  0-^"  <3^1  vlllj  Jj^li  :  JlS  |*-^5  01» 

•&!>  J*  Mi  COjaJI  C0^«-i  J-s^U  ty2"  01 

7084.  Dari  Busr  bin  Ubaidillah  Al  Hadhrami,  dia  mendengar 
Abu  Idris  Al  Khaulani,  bahwa  dia  mendengar  Hudzaifah  bin  Al 
Yaman  berkata,  “Dahulu  orang-orang  (para  sahabat)  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  kebaikan,  sedangkan  aku  bertanya  kepada 
beliau  tentang  keburukan  karena  khawatir  keburukan  itu  akan 
mendapatiku.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  kami  berada 
di  masa  jahiliyah  dan  keburukan,  lalu  Allah  mendatangkan  kebaikan 
ini  kepada  kami,  apakah  sesudah  kebaikan  ini  ada  keburukan?’  Beliau 
menjawab.  Ya/’  Aku  berkata,  ‘Apakah  sesudah  keburukan  itu  ada 
kebaikan?’  Beliau  bersabda,  ‘Benar,  akan  tetapi  terdapat  kedengkian 
padanya’.  Aku  berkata,  ‘Apakah  kedengkiannya?’  Beliau  bersabda, 
‘Orang-orang  yang  mengambil  petunjuk  selain  petunjukku.  Engkau 
mengenali  daripada  mereka  dan  mengingkari’.  Aku  berkata,  ‘Apakah 
sesudah  kebaikan  itu  ada  lagi  keburukan?’  Beliau  bersabda,  ‘Benar, 
para  penyeru  kepada  pintu-pintu  jahanam.  Barangsiapa  menyambut 
mereka  maka  mereka  akan  mencampakkan  ke  dalam  jahanam  ’.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sebutkan  sifat-sifat  mereka  kepada  kami’. 
Beliau  bersabda,  'Mereka  berkulit  sama  dengan  kita  dan  berbicara 
dengan  bahasa  kita '.  Aku  berkata,  ‘Apakah  yang  engkau  perintahkan 
kepadaku  jika  aku  mendapati  kondisi  seperti  itu?’  Beliau  bersabda, 
‘Engkau  hendaknya  komitmen  dengan  jamaah  kaum  muslimin  dan 
imam  mereka  ’.  Aku  berkata,  ‘Bagaimana  jika  tidak  ada  jamaah  dan 
tidak  pula  ada  imam  (pemimpin)  kaum  muslimin?’  Beliau  bersabda, 
'Hindari  kelompok-kelompok  itu  semuanya  meskipun  engkau  tinggal 
dengan  menggigit  akar  kayu  sampai  kematian  datang  menjemputnya 
sedang  engkau  dalam  keadaan  seperti  itu  ’. " 
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Keterangan  Hadits; 


(Bab  bagaimana  urusannya  apabila  tidak  ada  jamaah). 
Maksudnya,  apakah  yang  dilakukan  seorang  muslim  ketika  terjadi 
perselisihan  sebelum  terjadi  kesepakatan  atas  seorang  khalifah  atau 
pemimpin.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna,  dari  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Ibnu  Jabir,  dari  Busr 
bin  Ubaidillah  Al  Hadhrami,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari 
Hudzaifah  bin  Al  Yaman.  Ibnu  Jabir  yang  dimaksud  adalah 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  seperti  ditegaskan  Imam  Muslim 
dalam  riwayatnya  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini). 

4jsi  J!  (Busr  bin  Ubaidillah  menceritakan 

kepadaku).  Dia  adalah  seorang  tabiin  junior.  Sanad  hadits  ini 
semuanya  adalah  ulama  Syam,  kecuali  guru  Imam  Bukhari  dan 
seorang  sahabat. 

01 (Karena  takut  keburukan  itu  akan  mendapatiku). 
Dalam  riwayat  Nashr  bin  Ashim,  dari  Hudzaifah,  seperti  dikutip  Ibnu 
Abi  Syaibah  disebutkan  dengan  redaksi,  of  cjjtj  (Aku 

mengetahui  bahwa  kebaikan  tidak  akan  mendahuluiku). 

jZ>j  Suialir  (Di  masa  jahiliyah  dan  keburukan). 

Mengisyaratkan  apa  yang  teijadi  sebelum  Islam  seperti  kekafiran  dan 
saling  membunuh  satu  sama  lain  serta  mengerjakan  perbuatan  keji 
lainnya. 

I-Ljj  <&'  (Allah  mendatangkan  kepada  kami  kebaikan 
ini?).  Maksudnya,  keimanan  dan  keamanan  serta  keadaan  yang  baik 
jauh  dari  perbuatan  keji.  Imam  Muslim  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Abu  Al  Aswad  dari  Hudzaifah,  aJ  jkli  (Maka  kami 
berada  padanya). 
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"p*  ?*r»  j*  lii  (Apakah  sesudah  kebaikan  ini 

terdapat  keburukan?  Beliau  SAW  bersabda,  "Ya!")  Dalam  riwayat 
Nashr  bin  Ashim  disebutkan,  (Fitnah).  Sementara  dalam  riwayat 
Subai’  bin  Khalid,  dari  Hudzaifah  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah 
disebutkan,  tjU*  :  Jt5  uC Jt  :JlS  .<JZJ t  :  Jt5  £Ua*Jl  Ui 

J&i  (Apakah  pelindung  darinya?  Beliau  bersabda,  “ Pedang .  ”  Dia 
berkata,  Apakah  sesudah  pedang  ada  lagi  tameng?”  Beliau 
bersabda,  "Benar,  perdamaian.  ”)  Maksud  keburukan  di  sini  adalah 
fitnah  yang  teijadi  setelah  pembunuhan  Utsman  dan  seterusnya  atau 
siksaan  yang  menjadi  konsekuensi  di  akhirat. 

aSj  :<Jv5  (Beliau  bersabda,  "Benar,  namun  terdapat 
kedengkian  padanya.  ”)  Kata  dakhan  artinya  dengki.  Sebagian  lagi 
mengatakan  kotoran  hati  dan  sebagian  mengatakan  kerusakan  hati. 
Namun  makna  ketiganya  tidaklah  jauh  berbeda.  Hal  ini 
mengisyaratkan  bahwa  kebaikan  yang  datang  setelah  keburukan  itu 
bukanlah  kebaikan  yang  mumi  tetapi  ada  ketidakjelasan.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  maksud  ad-dakhan  adalah  dukhaan  (asap)  sebagai 
isyarat  keruhnya  keadaan.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ad- 
dakhan  adalah  semua  perkara  yang  tidak  disukai. 

Abu  Ubaid  berkata*  “Maksud  hadits  ini  ditafsirkan  oleh  hadits 
lain,  cAS"  U  Jk  fji  L>j&  ‘J  Sl  (Hati  orang  tidak  akan  kembali 
kepada  keadaan  sebelumnya).  Asalnya  adalah  warna  hewan  yang 
belang.  Seakan-akan  maknanya  adalah  hati  mereka  tidak  lagi  bersih 
satu  sama  lain.” 

Jm  OjJjji  fji  (Orang-orang  yang  mengambil  petunjuk 
selain  petunjukku).  Dalam  riwayat  Al  Aswad  disebutkan,  csalu 

O’JsLJ  Slj  &*'  (Akan  ada  sesudahku  pemimpin- 

pemimpin  yang  mengambil  petunjuk  sesuai  petunjukku  dan  tidak 
mengikuti  Sunnahku). 
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j Jc  (Engkau  mengenal  dari  mereka  dan 
mengingkari).  Maksudnya,  amal-amal  mereka.  Dalam  hadits  Ummu 
Salamah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  °J*')  Isy.  'j&  J** 
'pLi  o  £  (Barangsiapa  mengingkari  maka  dia  bebas  dan  siapa  yang 
tidak  menyukai  maka  dia  selamat). 

5VpS  (Para  penyeru).  Kata  du  ’at  merupakan  bentuk  jamak  dari 
kata  da  ’i.  Maksudnya,  penyeru  kepada  kebatilan. 

Jlp  (Di  pintu-pintu  jahanam).  Mereka  disebutkan 
seperti  itu  berdasarkan  akibat  keadaan  mereka.  Seperti  yang  dikatakan 
kepada  orang  yang  melakukan  perbuatan  haram,  “Dia  berdiri  di  tepi 
jurang  neraka.” 

UjjlL»-  (Mereka  berasal  dari  kulit  kita).  Maksudnya, 

berasal  dari  kaum  kita  dan  dari  orang  berbahasa  seperti  kita  serta  satu 
agama  dengan  kita.  Ini  memberi  isyarat  bahwa  orang-orang  dimaksud 
berasal  dari  bangsa  Arab. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  dari  keturunan  Adam.” 

Menurut  Al  Qabisi,  maknanya  adalah  mereka  secara  lahir  satu 
agama  dengan  kita,  namun  hakikatnya  mereka  berbeda  dengan  kita. 
Kulit  dari  sesuatu  adalah  bagian  luarnya.  Kulit  pada  dasarnya  adalah 
pembungkus  badan.  Yang  menguatkan  pandangan  kalangan  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  bangsa  Arab,  bahwa  warna 
coklat  sangat  umum  pada  mereka  dan  warna  itu  hanya  tampak  di  kulit. 
Pada  riwayat  Abu  Al  Aswad  disebutkan, 

(Di  antara  mereka  terdapat  orang-orang  yang  hatinya 
adalah  hati  syetan  dalam  tubuh  manusia).  Kata  jutsman  (tubuh) 
maksudnya  adalah  jasad  manusia  dan  digunakan  pula  dengan  arti 
seseorang. 
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Iyadh  berkata,  “Maksud  keburukan  pertama  adalah  fitnah  yang 
teijadi  sesudah  Utsman.  Maksud  kebaikan  sesudahnya  adalah  kondisi 
pada  pemerintahan  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Sedangkan  maksud  orang- 
orang  yang  dikenali  di  antara  mereka  dan  diingkari  adalah  para 
pemimpin  sesudahnya.  Di  antara  mereka  ada  yang  berperang  dengan 
Sunnah  serta  adil  dan  ada  pula  yang  mengajak  kepada  bid’ah  serta 
kecurangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  bahwa  maksud 
keburukan  yang  pertama  adalah  fitnah  awal  yang  diisyaratkan. 
Sedangkan  kebaikan  adalah  berkumpulnya  manusia  bersama  Ali  dan 
Muawiyah.  Ad-dakhan  adalah  apa  yang  teijadi  pada  masa  keduanya 
dari  sebagian  pemimpin  seperti  Ziyad  di  Irak  serta  penyelisihan 
sebagian  kelompok  seperti  Khawarij.  Para  penyeru  kepada  pintu-pintu 
jahanam  adalah  mereka  yang  berusaha  mencari  kekuasaan,  baik  dari 
kalangan  Khawarij  maupun  yang  lain.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh 
sabda  beliau,  p&tyj  fJ1'  0 Bergabunglah  dengan  jamaah 

kaum  muslimin  dan  imam  mereka).  Maksudnya,  meskipun  pemimpin 
tersebut  melakukan  kezhaliman.  Memperjelas  hal  ini  adalah  riwayat 
Abu  Al  Aswad,  W'f?  "f  3  (Meskipun  dia  memukul 

punggungmu  dan  mengambil  hartamu).  Perkara  seperti  ini  banyak 
teijadi  pada  masa  pemerintahan  Al  Hajjaj  dan  lainnya. 

«-Usr  ^  jh  (Bergabunglah  dengan  jamaah  kaum 
muslimin  dan  imam  mereka).  Maksudnya  pemimpin  mereka.  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Aswad  ditambahkan,  &'J$>  '-ffp 
£AJU  (Hendaknya  engkau  mendengar  dan  menaati  meskipun  dia 
memukul  punggungmu  dan  mengambil  hartamu).  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Khalid  bin  Subai’  yang  dikutip  Ath-Thabrani,  cJ)  0$ 
urj$\i  UJsf-  'J&  'ijfe  b\j  Sijlli  Ujjf-  (Jika  engkau  melihat 

khalifah  maka  bergabunglah  dengannya  meskipun  dia  memukul 
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punggungmu.  Tetapi  bila  tidak  ada  khalifah  maka  hendaknya 
menjauh). 

'jpj6  d\  jJj  (Meskipun  engkau  menggigit).  Maksudnya,  dalam 
mengasingkan  diri  itu  meski  harus  menggigit  akar  kayu,  tetap  jangan 
engkau  berpaling  darinya.  Lafazh  ini  diberi  harakat  fathah  dalam 
semua  riwayat.  Namun  Al  Asyiri  melafalkannya  dengan  harakat 
dhammah.  Tetapi  pendapat  ini  disanggah  karena  yang  demikian 
diperbolehkan  bila  kata  an  sebelumnya  berasal  dari  kata  anna. 
Sementara  di  tempat  ini  hal  itu  tidak  diperbolehkan  karena  kata 
tersebut  tidak  disebutkan  sesudah  kata  lau.  Demikian  yang  disitir 
penulis  kitab  Al  Mughni.  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Qurth  dari 
Hudzaifah  yang  dikutip  Ibnu  Majah,  'J?-  J*hr  J*  && 

\Jjr\  £§  of  j?  ill  (Engkau  meninggal  dan  menggigit  jidzl  lebih 
baik  bagimu  daripada  mengikuti  salah  seorang  di  antara  mereka). 
Kata  jidzl  adalah  kayu  yang  ditancapkan  untuk  digunakan  oleh  unta 
menggesek  badannya  ketika  gatal. 

CH13  Js-  cJlj  (Engkau  dalam  keadaan  demikian).  Maksudnya, 
sedang  menggigit.  Ini  adalah  kiasan  untuk  berkomitmen  terhadap 
jamaah  kaum  muslimin  dan  menaati  pemimpin  mereka  meskipun  dia 
melakukan  kemaksiatan. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Maknanya,  jika  tidak  ada  khalifah  di 
muka  bumi  maka  engkau  sebaiknya  mengasingkan  diri  dan  bersabar 
menanggung  beratnya  kondisi  zaman.  Menggigit  akar  kayu 
merupakan  kiasan  dalam  menghadapi  kesulitan.  Seperti  kalimat, 
fulaan  ya  ’adhdhu  al  hajara  min  syiddatil  alam  (fulan  menggigit  batu 
karena  perihnya  sakit  yang  dirasakannya).  Atau  mungkin  maksudnya 
adalah  komitmen  seperti  hadits,  isr'jSb  Ljlip  (Gigitlah  dia 
dengan  gigi-gigi  geraham  kamu).  Makna  pertama  diperkuat  dengan 
hadits  lain,  ^  J*  'jet  Oti  (Jika 


120  —  FATHUL  BAARI 


engkau  meninggal  sementara  engkau  menggigit  jidzl  maka  itu  lebih 
baik  bagimu  daripada  mengikuti  salah  seorang  di  antara  mereka). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi 
sejumlah  ahli  fikih  tentang  kewajiban  bergabung  dengan  jamaah  kaum 
muslimin  dan  tidak  melakukan  penentangan  terhadap  para  pemimpin 
yang  zhalim,  karena  beliau  menggambarkan  kelompok  yang  terakhir 
sebagai  ‘para  penyeru  di  pintu-pintu  jahanam’,  dan  mereka  tidak 
dinyatakan  oleh  beliau,  ‘engkau  kenal  dan  engkau  ingkari’,  seperti 
yang  beliau  sabdakan  sehubungan  dengan  kelompok  pertama.  Mereka 
fiHak  berada  dalam  kondisi  seperti  itu  melainkan  mereka  di  atas 
kebatilan.  Meski  demikian  tetap  diperintahkan  agar  bergabung  dengan 
jamaah.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Teijadi  perbedaan  tentang  perintah  ini 
Han  juga  tentang  jamaah.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  perintah  ini 
wajib  dan  jamaah  yang  dimaksud  adalah  kelompok  mayoritas. 
Kpjriiifiian  dia  menyebutkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Mas’ud,  bahwa  dia  mewasiatkan  kepada  orang-orang  yang  bertanya 
kepadanya  ketika  Utsman  dibunuh,  ‘Hendaknya  engkau  bergabung 
dengan  jamaah,  karena  Allah  tidak  akan  mengumpulkan  umat 
Muhammad  dalam  kesesatan’.  Yang  lian  berpendapat,  bahwa  maksud 
jamaah  adalah  para  sahabat  dan  bukan  selain  mereka.  Pendapat  lain 
mengatakan,  maksudnya  adalah  para  ahli  ilmu,  karena  Allah 
menjadikan  mereka  sebagai  hujjah  atas  ciptaannya,  dan  manusia 
mengikuti  mereka  dalam  urusan  agama.” 

Setelah  itu  Ath-Thabari  berkata,  “Yang  benar,  maksud  hadits 
itu  adalah  bergabung  dengan  jamaah  yang  menaati  orang  yang  mereka 
sepakati  untuk  memimpin  mereka.  Barangsiapa  melepaskan  baiat, 
maka  dia  telah  keluar  dari  jamaah.  Pada  hadits  itu  dijelaskan  juga, 
ketika  manusia  tidak  memiliki  imam  dan  orang-orang  berpecah  belah 
menjadi  berkelompok,  maka  kita  tidak  boleh  mengikuti  seorang  pun 
yang  terlibat  dalam  perpecahan  itu  dan  menghindari  semua  kelompok 
jika  mampu,  karena  khawatir  akan  teijatuh  dalam  keburukan. 
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Mengenai  masalah  ini  dapat  diterapkan  hadits-hadits  lainnya.  Begitu 
pula  dengan  hadits-hadits  yang  secara  lahirnya  memiliki 
pertentangan.”  Hal  ini  diperkuat  dengan  riwayat  Abdurrahman  bin 
Qurth  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  hikmah 
Allah  kepada  hamba-hamba-Nya,  yakni  Dia  menegakkan  masing- 
masing  manusia  sebagaimana  yang  Dia  kehendaki.  Allah  membuat 
kebanyakan 1  sahabat  suka  bertanya  tentang  kebaikan,  agar  mereka 
mengetahuinya  lalu  menyampaikan  kepada  yang  lain,  kemudian  Allah 
membuat  Hudzaifah  suka  bertanya  tentang  keburukan  agar  dijauhi  dan 
menjadi  sebab  penolakan  orang  yang  Allah  kehendaki  selamat.  Selain 
itu,  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  akan  kelapangan  jiwa 
Nabi  SAW  dan  pengetahuannya  akan  hikmah.  Sampai  beliau 
menjawab  setiap  orang  yang  menanyainya  sesuai  dengan  jawaban 
yang  dibutuhkan.” 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  setiap  orang  yang 
gemar  melakukan  sesuatu  maka  dia  akan  mengungguli  orang  lain 
dalam  hal  itu,  dan  karena  itu  pulalah  Hudzaifah  menjadi  pemilik 
rahasia  yang  tak  diketahui  orang  lain.  Sampai-sampai  dia  diberi 
pengetahuan  khusus  tentang  nama-nama  orang-orang  munafik  dan 
tentang  sejumlah  kejadian-kejadian  yang  akan  datang.  Selain  itu, 
termasuk  adab  pengajaran  adalah  murid  diajarkan  jenis-jenis  ilmu 
yang  menjadi  kecenderungannya  selama  hukumnya  mubah,  karena 
murid  itu  lebih  segera  memahaminya  dan  mempraktekkannya.  Begitu 
pula  bahwa  semua  yang  memberi  petunjuk  kepada  jalan  kebaikan 
disebut  kebaikan  dan  demikian  sebaliknya.  Disebutkan  pula  kewajiban 
menolak  kebatilan  dan  semua  yang  bertentangan  dengan  petunjuk 
Nabi  SAW  dari  siapa  pun  yang  mengatakannya,  baik  orang  terhormat 
maupun  hina. 
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12.  Orang  yang  Tidak  Suka  Memperbanyak  Jumlah  Pelaku 
Fitnah  dan  Kezhaliman 


oJiii  c 4-a  ZzJzzS'd  cJu  opl  ,Jlp  £^3  :Jli  ^  j* 
DI  ^Lp  jj!  ^^>-1  :Jli  p-j  >^1  ^ 

(J^***j  ^Ip  oj^"" ^l^*»  C)jy£j  {jS>  j^*Jl  £*  \y\^  ljwl»*L«Jl  ^jA 
j\  4iljLs  tj»JkJL>-l  jj  |»  g  .~'l  ^jL#  J  4-ip  ^  ^ 

OJ)  l^Uu  <*iil  JjJli  .4JbJL* 


7085.  Dari  Abu  Al  Aswad,  dia  berkata:  Ketika  satu  pasukan 
ditetapkan  untuk  penduduk  Madinah,  aku  pun  mendaftarkan  diri 
dalam  pasukan  itu,  lalu  aku  bertemu  Ikrimah  dan  mengabarkan 
kepadanya,  maka  dia  melarangku  dengan  keras  dan  berkata,  “Ibnu 
Abbas  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  orang-orang  dari  kaum 
muslimin  pernah  bersama  kaum  musyrikin  memperbanyak  jumlah 
kaum  musyrikin  untuk  melawan  Rasulullah  SAW.  Maka  anak  panah 
pun  dilemparkan  dan  menimpa  salah  seorang  mereka  sehingga 
membunuhnya,  atau  dia  memukul  sehingga  membunuhnya,  maka 
Allah  menurunkan  ayat,  'Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan 
para  malaikat  dalam  keadaan  menzhalimi  diri-diri  mereka  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  suka  memperbanyak  jumlah  pelaku 
fitnah  dan  kezhaliman).  Maksud  lafazh  J&j  adalah  memperbanyak 
jumlah  para  pendukungnya.  Sedangkan  makna  kata  atjUb  adalah 
individu-individu.  Disebutkan  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  marfu  ‘J* 


FATHUL  BAARI  —  123 


*  J*p  ji  £)BT  fjl  J^p  ^3  jij  #  fji  a»>-  (Barangsiapa 

memperbanyak  jumlah  suatu  kaum  maka  dia  termasuk  bagian  dari 
mereka.  Barangsiapa  ridha  dengan  perbuatan  suatu  kaum  maka  dia 
bersekutu  dengan  orang  yang  melakukannya).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Abu  Ya’la  dan  di  dalamnya  terdapat  kisah  bagi  Ibnu  Mas’ud.  Hadits 
ini  juga  memiliki  pendukung  dari  hadits  Abu  Dzar  dalam  kitab  Az- 
Zuhd  karya  Ibnu  Al  Mubarak  namun  tidak  disandarkan  kepada  Nabi 
SAW. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  tersbut  dalam  bab  ini  dari 
Abdullah  bin  Yazid,  dari  Haiwah  dan  lainnya,  dari  Abu  Al  Aswad, 
dan  juga  dari  Al-Laits,  dari  Abu  Al  Aswad.  Sedangkan  kalimat  ‘dan 
yang  lain’  maksudnya  adalah  Ibnu  Lahi’ah,  karena  dia 
meriwayatkannya  juga  dari  Abu  Al  Aswad  Muhammad  bin 
Abdurrahman.  Begitu  pula  dinukil  darinya  oleh  Al-Laits.  Akan  tetapi 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa' 
dari  Abdullah  bin  Yazid  (guru  beliau  di  tempat  ini)  melalui  sanad 
yang  sama  dan  dia  berkata  sesudahnya,  “Al-Laits  meriwayatkannya 
dari  Abu  Al  Aswad.”  Kami  telah  meriwayatkannya  pula  dengan  sanad 
maushul  dalam  kitab  Mu’jam  Ath-Thabrani  Al  Ausath  melalui  Abu 
Shalih  Abdullah  bin  Shalih  (juru  tulis  Al-Laits),  Al-Laits 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Al  Aswad,  dari  Ikrimah,  lalu 
disebutkan  redaksi  hadits  ini  tanpa  kisah  tersebut. 

Ath-Thabrani  berkata,  “Tidak  ada  yang  meriwayatkannya  dari 
Abu  Al  Aswad  selain  Al-Laits  dan  Ibnu  Lahi’ah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  keliru  dalam  pembatasan  itu 
karena  hadits  itu  diriwayatkan  pula  oleh  Haiwah.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Al  Maqburi,  dari  Haiwah  saja 
dengan  redaksi  sama  seperti  tadi.  Saya  telah  menyebutkan  orang- 
orang  yang  menukil  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  dengan  sanad  yang  maushul 
pada  pembahasan  tafsir  surah  An-Nisaa'  disertai  penjelasan  hadits. 
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jj  (Anak  panah  datang  maka  dipanahkan 

kepadanya).  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  kalimat  yang 
terbalik.  Seharusnya,  maka  anak  panah  itu  dilemparkan  dan  ia  datang. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  huruf fa '  yang  kedua 
hanyalah  sebagai  tambahan,  dan  redaksi  seperti  ini  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dalam  surah  An-Nisaa',  *  ( Maka 

anak  panah  datang  dan  dipanahkan  kepadanya). 

ii j!  (Atau  menebasnya).  Kata  ini  bersambung  dengan 
redaksi,  ( Maka  datang)  bukan  kepada  redaksi, 

( Menimpanya ).  Maksudnya,  dia  dibunuh  baik  dengan  anak  panah 
maupun  dengan  pedang.  Riwayat  ini  menyalahkan  orang-orang  yang 
tinggal  di  antara  pelaku  maksiat  secara  suka  rela,  bukan  untuk  maksud 
benar  seperti  mengingkari  mereka,  atau  harapan  menyelamatkan  kaum 
muslimin  dari  kebinasaan.  Sedangkan  orang  yang  mampu  berpindah 
darinya  tidak  diberi  udzur  seperti  halnya  yang  teijadi  pada  orang- 
orang  yang  masuk  Islam  namun  kaum  musyrikin  dihalangi  untuk 
melakukan  hijrah.  Lalu  mereka  keluar  bersama  kaum  musyrikin  bukan 
untuk  memerangi  kaum  muslimin  namun  sekadar  memperbanyak 
jumlah  kaum  musyrikin  dalam  pandangan  kaum  muslimin.  Mereka 
kemudian  diberi  sanksi  karena  perbuatan  tersebut.  Iknmah 
berpandangan  bahwa  siapa  yang  keluar  bersama  pasukan  yang  hendak 
memerangi  kaum  muslimin  maka  dia  berdosa  meskipun  dia  tidak 
berperang  dan  tidak  pula  meniatkannya.  Hal  ini  seperti  yang 
ditegaskan  dalam  hadits,  J*#  'i  fjiJt  (Mereka  adalah 

orang-orang  yang  tidak  mencelakai  teman  duduk  mereka),  seperti 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 
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13.  Ketika  Seorang  Muslim  Tinggal  di  Tengah-tengah  Orang- 
orang  Rendahan 

£■  dSil  J  :JlS  Aa>  Jj>-  >_-*  j  ^  j-ij  tjZ’ 

cJjj  0»  ^Jaljl  Ijlj  Uj&Jo-I  OjIj 

.vL}\  'jA  Ijllp  (4  (4  ‘J^-J»  jii-  ^ 

Jtui  t<ii  A^Sl»  ^/4^  OyJl  f»4  ^  ^“^“0 

ji  jL  liyf  L4*  ls**?  f4d  J»j  ici^jJ»  yf  jL  liyf 

4*^^  4-j  ^,-Jj  I o» t Jaii®  viUss- j  (_5^  4^ 

CFte  ,J>  0»  JUL»  ajC*S/»  eS-ijj  *t»-(  ^ISsj  Ste  0j*jC£>  ^r^ij 

<jj  'J»  [a J  to'A. \Jt  CAi^kf  C» J  t<dipi  C»  J 

toJuC  ji\j f  S/_>  toi^j  ^Jp  40i£»  t>?  J^-  ’^p- 

c4-pC-  ^Jp  oSj  ois"  oi j  4^*5C^i  ^Ip  oi j  uii~*  oir 

.\blj  \fyl  Si»  Jd»df  cir  cS  'fj\  &\j 

7086.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  menceritakan  kepada  kami  dua 
hadits  dan  aku  telah  melihat  salah  satunya,  lalu  aku  menunggu  yang 
satunya  lagi.  Beliau  menceritakan  kepada  kami,  "Sesungguhnya 
amanah  turun  pada  lubuk  hati  kaum  laki-laki.  Kemudian  mereka 
mengetahui  dari  Al  Qur'an.  Setelah  itu  mereka  mengetahui  dari 
Sunnah.”  Lalu  beliau  menceritakan  kepada  kami  tentang 
pengangkatannya.  Beliau  bersabda,  "Seseorang  tertidur  sejenak  lalu 
amanah  dicabut  dari  dalam  hatinya.  Bekasnya  kemudian  tetap  ada 
seperti  bekas  warna  hitam.  Lalu  dia  tidur  sejenak  maka  amanah 
dicabut  darinya  hingga  tersisa  seperti  bekas  lecet  pada  tangan, 
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layaknya  bara  yang  mengenai  kakimu  hingga  mengembung  berisi  air. 
Engkau  melihatnya  bening  namun  tak  ada  sesuatu  di  dalamnya. 
Jadilah  orang-orang  saling  jual  beli  namun  hampir-hampir  tidak  ada 
di  antara  mereka  yang  menunaikan  amanah.  Kemudian  ada  yang 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  pada  bani  fulan  terdapat  laki-laki  jujur’, 
maka  ada  yag  menjawab,  ‘Alangkah  berakalnya  laki-laki  itu, 
alangkah  beruntungnya  dia,  dan  alangkah  teguh  pendiriannya  ’, 
padahal  tidak  ada  keimanan  sebesar  biji  di  dalam  hatinya.  ”  Sungguh 
telah  datang  kepadaku  suatu  zaman  dan  aku  tidak  peduli  siapa  di 
antara  kamu  yang  aku  baiat.  Jika  dia  muslim  maka  Islam 
mengembalikannya  kepadaku.  Jika  dia  Nasrani  maka  usahanya 
mengembalikannya  kepadaku.  Adapun  hari  ini,  aku  tidak  membaiat 
kecuali  fulan  dan  fulan. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  ketika  seorang  muslim  tinggal  di  tengah-tengah  orang- 
orang  rendahan).  Maksudnya,  apabila  seorang  muslim  tinggal  di 
tengah-tengah  orang-orang  rendahan,  maka  apa  yang  dia  lakukan? 
Makna  kata  hutsalah  (ampas)  telah  dijelaskan  pada  awal  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Judul  bab  ini  merupakan  redaksi  hadits  yang 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
dari  jalur  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  bin  Ya’qub,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata:  JlJp  £  £1*  '<Ji£  &P  a\  J JlS 

ijjUai  j*  lii  jJ»*  <y- 

illp  iDp  :Jv5  UJ  :Jli  'J* 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bagaimana  denganmu  wahai  Abdullah 
bin  Amr  apabila  engkau  tinggal  di  tengah-tengah  manusia  rendahan. 
Perjanjian-perjanjian  dan  amanah-amanah  mereka  kacau  balau. 
Mereka  berselisih  dan  jadilah  seperti  ini  — lalu  beliau  memasukkan 
jari-jari  tangannya  satu  sama  lain — .  ”  Abdullah  berkata,  "Apa  yang 
engkau  perintahkan  kepadaku?  ”  Beliau  bersabda,  " Engkau  sebaiknya 
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memperhatikan  urusanmu  secara  khusus  dan  tinggalkan  urusan  orang 
banyak.  ’j 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
hadits  ini  namun  tidak  mengutipnya  karena  Al  Ala'  adalah  periwayat 
yang  tidak  memenuhi  syaratnya.  Dia  membatasi  dengan  memasukkan 
maknanya  dalam  hadits  Hudzaifah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seorang  muslim  hidup  di  tengah- 
tengah  masyarakat  yang  kurang  amanah,  tidak  memenuhi  janji,  dan 
sangat  keras  dalam  perselisihan.  Sebelumnya  telah  disebutkan  hadits 
Ibnu  Umar  serupa  dengan  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
Hanbal  bin  Ishaq  pada  pembahasan  tentang  fitnah  melalui  Ashim  bin 
Muhammad,  dari  saudara  laki-lakinya  (Waqid).  Telah  disebutkan  pula 
dalam  bab  masjid  pada  pembahasan  tentang  shalat  hadits  dari  jalur 
Waqid,  aku  mendengar  bapakku  berkata:  Abdullah  bin  Umar  berkata: 

■fg  a «■  J  C 4  <i\  Jj.  US-  J  *  'j»  «  p'i  fr  *  *  <**>  * 

^(Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Wahai  Abdullah  bin  Amr, 
bagaimana  denganmu  jika  engkau  tinggal  di  tengah-tengah  orang- 
orang  rendahan.  ’j  Sampai  di  sini  selesailah  riwayat  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari.  Selain  itu,  disebutkan  dalam  riwayat  Hanbal  redaksi 
yang  sama  seperti  hadits  Abu  Hurairah,  namun  diben  tambahan,  :  J'* 

J*  JJiij  c£2  \a  I*)  f  J :Jv5  'i  ^ 

gjjjj  (Apa  yang  engkau  perintahkan  kepadaku  wahai 

Rasulullah.  Beliau  bersabda,  “Ambil  yang  engkau  kenal  dan 
tinggalkan  yang  engkau  tidak  kenal.  Perhatikan  urusanmu  secara 
khusus  dan  tinggallkan  urusanumum.  ’j  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu 
Majah  melalui  jalur  ini. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  melalui 
jalur-jalur  yang  sebagian  sanad- nya  shahih,  di  dalamnya  disebutkan, 
OjjS  U  OjJbs-ti  'i  &.  'jM  (Mereka  berkata, 

“Bagaimana  dengan  kami  wahai  Rasulullah?’’  Beliau  bersabda, 


128  —  FATHUL  BAARI 


‘‘Kalian  hendaknya  mengambil  apa  yang  kalian  ketahui.”)  Lalu 
disebutkan  redaksi  seperti  tadi.  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Adi 
meriwayatkan  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  bin  Al  Hakam,  dari 
bapaknya,  dari  Uba'  secara  marfu  </$1  31^  J*  VI  'i  (Hari 

Kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuali  atas  orang-orang  rendahan).  Ath- 
Thabarani  juga  mengutip  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  £& 
otSlj  &  jJyu*  Jt  j*Lj  &£■ 

( Rasulullah  SA  W  keluar  kepada  kami  dan  kami  sedang  berada  dalam 
satu  majlis  yang  terdapat  kepadanya  Amr  bin  Al  Ash  dan  kedua 
putranya.  Maka  beliau  SAW  bersabda  ...)  setelah  itu  disebutkan 
redaksi  seperti  tadi  namun  disertai  tambahan,  ji?  J>  Ojla lij 
(Berhati-hatilah  kamu  dari  sikap  berubah-ubah  dalam  agama  Allah). 

SiLjl  j*  tjilp  p  OT^I  j*  jU  (Kemudian  mereka 

mengetahui  dari  Al  Qur'an  dan  kemudian  mereka  mengetahui  dari 
Sunnah).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  ini  dengan 
pengulangan  kata  jU  (kemudian).  Di  sini  ada  anjuran  untuk 
mempelajari  Al  Qur'an  sebelum  mempelajari  Sunnah.  Maksud 
Sunnah  di  sini  adalah  apa  yang  mereka  terima  dari  Nabi  SAW,  baik 
dalam  konteks  wajib  maupun  anjuran. 

(Dia  menceritakan  kepada  kami  tentang 
pengangkatannya).  Inilah  hadits  kedua  yang  disebutkan  Hudzaifah 
bahwa  dia  menunggunya,  yaitu  pengangkatan  amanah,  hingga  tak 
tersisa  orang-orang  yang  diberi  sifat  amanah  kecuali  sangat  sedikit. 
Hal  ini  tidak  bisa  digoyahkan  oleh  pernyataannya  di  akhir  hadits 
tentang  minimnya  orang-orang  yang  dianggap  amanah.  Sebab  hal  ini 
dinisbatkan  kepada  kondisi  orang-orang  terdahulu.  Orang-orang  yang 
diisyaratkan  dalam  perkataan,  £Aij  l&a  *s|(  cJT  U  (Aku  tidaklah 
membaiat  kecuali  fulan  dan  fulan)  adalah  mereka  yang  hidup  pada 
dekade  terakhir  kehidupannya  saat  amanah  di  masa  mereka  dibanding 
dengan  dekade  sebelumnya  sangat  rendah.  Sedangkan  yang  ditunggu- 
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tunggu  ^alah  kondisi  dimana  amanah  hilang  dari  semua  manusia 
kecuali  dalam  jumlah  sangat  minim. 

La  jkj  (Maka  bekasnya  tetap  ada).  Asal  kata  zhalla  adalah 
segala  sesuatu  yang  digunakan  di  siang  hari.  Tetapi  kemudian  kata  ini 
digunakan  untuk  semua  waktu.  Namun  disini  kata  ini  memiliki  makna 
dasar  karena  disebutkan  untuk  keadaan  yang  terjadi  sesudah  tidur  dan 
umumnya  berlaku  saat  Subuh.  Artinya,  amanah  telah  hilang  hingga 
tidak  tersisa  lagi  kecuali  bekas  seperti  disebutkan  dalam  hadits 
tersebut. 

cifjit  ji»  (Seperti  bekas  lecet  pada  tangan),  penjelasan 
tentang  makna  kata  al  wakt  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Sedangkan  kata  al  majl  artinya  bekas  pada 
tangan  akibat  bekerja  (kapalan). 

(Mengembung).  Maksudnya,  jadilah  dia  mengembung. 
Contohnya,  intsabara  al  jarh,  artinya  luka  itu  mengembung  dan 
dipenuhi  air.  Secara  ringkas  makna  hadits  tersebut  adalah,  amanah  tak 
ada  lagi  setelah  diangkat  hingga  orang-orang  dahulu  amanah 
kehilangan  amanahnya  dan  menjadi  pengkhianat,  meski  sebelumnya 
dia  orang  yang  amanah.  Ini  hanya  terjadi  pada  mereka  yang  hidup 
bersama  orang-orang  suka  berkhianat.  Sebab  seseorang  biasanya 
terpengaruh  oleh  teman-teman  dekatnya  atau  lingkungan  sekitarnya. 

\\  0U3  J\  'Jji i  j  (Sungguh  telah  datang  kepadaku  masa  ...). 
Dia  mengisyaratkan  bahwa  amanah  mulai  berkurang  sejak  masa 
tersebut.  Sementara  Hudzaifah  wafat  pada  awal  tahun  ke-36  H,  tak 
lama  sesudah  pembunuhan  Utsman,  maka  dia  menjumpai  sebagian 
masa  yang  terjadi  kepadanya  perubahan  sehingga  dia 
menyinggungnya  dalam  perkataan  ini. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Amanah  adalah  semua  yang 
tersembunyi  dari  seorang  mukallaf  dan  tidak  diketahui  kecuali  oleh 
Allah.” 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Amanah  adalah  kewajiban  yang 
diperintahkan  dan  yang  dilarang.” 

Sebagian  ulama  mengatakan  amanah  adalah  ketaatan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  amanah  adalah  beban-beban  syar’i. 
Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  amanah  adalah  perjanjian  yang 
dibuat  oleh  Allah  terhadap  para  hamba.  Perbedaan  ini  terjadi 
sehubungan  dengan  penafsiran  amanah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat 
72,  dl  (Sesungguhnya  kami  telah  mengajukan  amanah). 

Penulis  kitab  At-Tahrir  berkata,  “Amanah  yang  disebutkan 
dalam  hadits  di  atas  adalah  amanah  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini. 
amanah  adalah  inti  dari  keimanan.  Apabila  amanah  telah  terpatri 
dengan  sempurna  dalam  hati  maka  orang  tersebut  akan  melaksanakan 
apa  yang  diperintahkan  dan  menjauhi  apa  yang  dilarang.” 

Sementara  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Maksud  amanah  dalam 
hadits  Hudzaifah  adalah  Iman.  Hubungannya  dengan  apa  yang 
disebutkan  tentang  pengangkatan  amanah,  bahwa  amal-amal  buruk 
akan  senantiasa  melemahkan  iman,  hingga  ketika  kelemahan  itu 
mencapai  puncaknya  maka  tak  tersisa  kecuali  bekas  daripada  iman, 
yaitu  melafalkannya  dengan  lisan  disertai  keyakinan  lemah  di  dalam 
hati,  sehingga  amanah  ibarat  bekas  pada  bagian  luar  tubuh. 
Kelemahan  iman  dianalogikakan  dengan  tidur.  Sedangkan  hilangnya 
iman  dari  hati  diumpamakan  dengan  bergulirnya  batu  dari  kaki  hingga 
jatuh  ke  tanah. 

•J  j  (Aku  tidak  peduli  siapa  di  antara  kalian  yang 
aku  baiat).  Pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  telah  dijelaskan 
bahwa  maksudnya  adalah  baiat  dalam  hal  barang-barang  dan  yang 
sepertinya,  bukan  baiat  dalam  hal  pengangkatan  pemimpin  dan 
masalah  pemerintahan.  Abu  Ubaid  dan  yang  lain  mengingkari 
kerasnya  mereka  yang  memahami  baiat  di  sini  dalam  konteks 
khilafah.  Dalam  pernyataannya  dipahami  konon  Hudzaifah  tidak 
meridhai  seorang  pun  sesudah  Umar  sebagai  khalifah.  Tetapi  tentu 
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saja  hal  ini  merupakan  pernyataan  yang  berlebihan,  karena  Utsman 
telah  mengangkatnya  menjadi  pemimpin  Mada'in  dan  sampai  Utsman 
terbunuh  dia  masih  memegang  jabatan  tersebut.  Hudzaifah  juga 
membaiat  Ali  dan  menganjurkan  manusia  membaiatnya  serta 
memberikan  pertolongan  kepadanya.  Dia  wafat  pada  awal  masa 
pemerintahan  Ali  seperti  yang  disebutkan  dalam  bab  apabila  dua 
orang  muslim  saling  menghunuskan  pedang  masing-masing.  Maksud 
hadits,  karena  keyakinannya  akan  adanya  amanah  pada  semua  orang, 
maka  dia  membaiat  siapa  saja  tanpa  meneliti  keadaannya,  tetapi  ketika 
teijadi  perubahan  pada  manusia  dan  pengkhianatan  amanat  muncul, 
dia  hanya  memilih  untuk  membaiat  orang  yang  diketahui  kondisinya. 

Selanjutnya  dia  menjawab  adanya  bagian  kalimat  yang  tidak 
disebutkan  dalam  pernyataan  itu.  M  terkesan  seakan-akan  seseorang 
berkata  kepadanya,  “Khianat  senantiasa  ada  karena  waktu  yang 
engkau  sebutkan  itu  adalah  masa  dimana  orang-orang  kafir  cukup 
banyak,  sementara  mereka  adalah  pelaku-pelaku  khianat.”  Maka  dia 
menjawab,  “Meski  keadaan  demikian,  tetapi  dia  percaya  terhadap 
orang  mukmin  karena  agamanya,  dan  juga  percaya  kepada  orang  kafir 
karena  adanya  penghalang  untuk  khianat,  yaitu  hakim  yang  memberi 
hukuman  atas  pelanggaran  amanat.  Sementara  mereka  hanya  akan 
mengangkat  seorang  pemimpin  muslim  yang  mengurusi  masalah 
mereka  baik  kecil  maupun  besar.  Oleh  karena  itu,  dia  merasa  yakin 
akan  mendapatkan  haknya  dari  orang  kafir  yang  mengkhianatinya. 
Berbeda  dengan  keadaan  belakangan  yang  diisyaratkannya.  Sungguh 
beliau  tidak  lagi  membaiat  kecuali  beberapa  orang  yang  beliau 
percayai.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hudzaifah  mengutarakan  perkataan  ini 
ketika  keadaan  yang  dikenalnya  berubah  dari  masa  Nabi  SAW  dan 
dua  khalifah  sesudahnya.  Dia  mengisyaratkan  hal  itu  dengan  baiat  dan 
menggunakan  amanah  sebagai  kiasan  bagi  keimanan  serta  khianat 
sebagai  kiasan  bagi  mereka  yang  melanggar  hukum.” 
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14.  Tinggal  di  Pedusunan  saat  Terjadi  Fitnah 

y  £  ^  ^  o*  b* 

aJLp  4))l  <Ji~0  J j- j  Sl  ’J^  (_5^  OO-Ujl 

y.  Olli  ll3  :  Jl5  j£p  b*0  .jldl  ^  J  Oit  ji-j 

ii  ooJjJ  “'r'  ^  £JjO  ‘5*0  Jl  £- j>-  OUp 

.ajLuJl  Jjls  cJCL  OjIj  01  ^!  Jjj  (Ji  tbSfj' 

7087.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  bahwa  dia  pernah  datang 
menemui  Al  Hajjaj  lalu  dia  (Al  Hajjaj)  berkata,  “Wahai  Ibnu  Al 
Akwa’,  engkau  telah  kembali  ke  belakang,  kini  engkau  tinggal  di 
pedusunan  (mengasingkan  diri).”  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi 
Rasulullah  SAW  telah  memberi  izin  kepadaku  tinggal  di  pedusunan.” 

Diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dia  berkata,  “Ketika 
Utsman  bin  Affan  dibunuh,  Salamah  bin  Al  Akwa’  keluar  menuju 
Rabadzah,  lalu  dia  menikahi  seorang  perempuan  di  tempat  itu  hingga 
melahirkan  untuknya  beberapa  anak.  Dia  senantiasa  berada  di  tempat 
itu  hingga  beberapa  malam  sebelum  meninggal,  kemudian  dia  tinggal 
di  Madinah.” 

<&l  Jyp  A&l  J ^  JlS  :  Jli  4jf  KS-  <0)1  J  1$ jOsJl  O-*!*  y\  y& 

.y^S\  y*  OJj  ji j  i JbssJl 

7088.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  bahwa  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hampir  tiba  masanya,  sebaik-baik  harta 
seorang  muslim  adalah  kambing.  Dia  menelusuri  puncak-puncak 
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bukit  dan  sumber-sumber  air  bersama  kambing-kambing  itu.  Dia  lari 
menyelamatkan  agamanya  dari  fitnah. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tinggal  di  pedusunan  saat  terjadi  fitnah).  Kata  at- 
ta  ’arrub  artinya  tinggal  bersama  orang-orang  pedalaman.  Maksudnya, 
pindah  dari  tempat  tinggalnya  ke  daerah  pedusunan.  Setelah  pindah 
dia  kembali  menjadi  arab  badui  (orang  tinggal  di  pedusunan). 
Tindakan  seperti  ini  haram  dilakukan  kecuali  jika  ada  izin  dari 
pembawa  syariat.  Imam  Bukhari  mengaitkannya  dengan  fitnah 
sebagai  isyarat  bahwa  izin  untuk  mengasingkan  diri  diberikan  saat 
terjadi  fitnah  seperti  yang  disebutkan  dalam  kedua  hadits  tadi.  Namun 
sebagian  mengatakan  bahwa  perbuatan  ini  terlarang  dilakukan  saat 
terjadi  fitnah  karena  mengakibatkan  pembawa  kebenaran  kehilangan 
pendukung.  Sementara  itu  pandangan  ulama  salaf  berbeda  dalam 
masalah  tersebut.  Ada  yang  lebih  mendahulukan  keselamatan  dan 
menghindari  fitnah  seperti  Sa’ad,  Muhammad  bin  Maslamah,  Ibnu 
Umar,  dan  sekelompok  sahabat  lainnya.  Ada  juga  terlibat  langsung 
dalam  peperangan  dan  mereka  adalah  mayoritas  sahabat.  Dalam 
riwayat  Karimah  disebutkan  dengan  lafazh,  Antara  kedua 

lafazh  itu  memiliki  kekhususan  dan  keumuman. 

Penulis  kitab  Al  Mathali’  berkata,  “Aku  mendapatinya  dengan 
tulisan  tangan  dalam  naskah  kitab  Shahih  Bukhari  menggunakan  huruf 
zai'  dan  aku  khawatir  itu  adalah  kekeliruan.  Jika  versi  ini  benar  maka 
artinya  adalah  menjauh  dan  mengasingkan  diri.” 

J».  &L»  j*  (Dari  Salamah  bin  Al 
Akwa’,  bahwa  dia  pernah  dating  menemuii  Al  Hajjaj).  Al  Hajjaj 
adalah  Ibnu  Yusuf  Ats-Tsaqafi  seorang  pemimpin  yang  terkenal. 
Kejadian  ini  berlangsung  ketika  Al  Hajjaj  menjadi  pemimpin  di 
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wilayah  Hijaz  sesudah  pembunuhan  Ibnu  Az-Zubair.  Dia  berangkat 
dari  Makkah  ke  Madinah  disekitar  tahun  74  H. 

Jip  oiofjt  (Engkau  telah  kembali  ke  belakang).  Seakan- 
akan  dia  mengisyaratkan  kepada  hadits  tentang  murtad,  seperti  yang 
telah  disebutkan  ketika  menjelaskan  dosa-dosa  besar  pada 
pembahasan  tentang  hudud,  dimana  di  antara  yang  disebutkan  tentang 
itu  adalah,  a»  ’J  ( Orang  yang  kembali  setelah 

hijrahnya  menjadi  Arab  badui ).”  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits 
Ibnu  Mas’ud  secara  marfu’,  ilf yj  JfT  a\  ^*1  (Allah  melaknat 

pemakan  riba  dan  yang  memberi  makan  riba),  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  '<&>  (Orang  yang  kembali  menjadi  Arab 

badui  setelah  hijrahnya). 

Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Dahulu  orang- 
orang  kembali  ke  negerinya  setelah  hijrah  tanpa  udzur  syar’i  sehinga 
mereka  dianggap  seperti  murtad  (keluar  dari  agama).” 

Ulama  lain  berkata,  “Itu  teijadi  karena  kejelekan  adab  dari  Al 
Hajjaj,  dimana  dia  berbicara  dengan  sahabat  mulia  ini  menggunakan 
ungkapan  buruk  tersebut,  tanpa  terlebih  dahulu  mencari  alasannya. 
Konon,  dia  hendak  membunuhnya  maka  sebelumnya  dia  hendak 
menjelaskan  alasan  pembunuhan  itu.” 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah 
secara  marfu  ’,  «j**  \Jj  “ja  h  (Allah  melaknat  orang  tinggal  di 
pedusunan  sesudah  hijrahnya),  kecuali  saat  teijadi  fitnah,  dimana 
dalam  kondisi  ini  tinggal  di  pedusunan  lebih  utama  daripada  terlibat 
dalam  fitnah. 

*5l  Jl5  (Dia  berkata,  ‘‘Tidak.  ”)  Maksudnya,  aku  tidak  tinggal  di 
pedusunan  karena  kembali  dari  hijrahku. 

jIlJi  ^  Oil  (Diizinkan  kepadaku  untuk  tinggal  di 
pedusunan).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Mas’adah,  dari  Yazid  bin 
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Ubaid,  dari  Salamah,  JJ  OiS  «jliil  Jt  jJL)  ilip  4ti  Jb»  iii  bilslii  kl 
(Bahwa  dia  minta  idzin  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  tinggal  di 
pedusunan,  maka  beliau  pun  mengizinkannya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Al  Ismaili.  Sementara  dalam  redaksi  lain  disebutkan, 
<uit  Jlp  cJilslil  (Aku  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW). 
Salamah  mengalami  kisah  serupa  dalam  masalah  ini  dengan  orang 
selain  Al  Hajjaj.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Iyas  bin 
Salamah,  bahwa  bapaknya  menceritakan  kepadanya,  dia  berkata: 

1A1  iUi  :  JUi  oiijji  :Jl5i  ji  Sjjj  ijtii  iikuSi  iuil> 

3Ji.jjil.lt  <5^^“  tf  IjJil  4uip  ittl  itti  J  J**»  J  pil 

dUi  »l>f  £j&i  di  :ljll5  —  jjTJull  OjJyj  i  J  J'  Jifj  4-iili  ^1 

:J\5  (Salamah  datang  ke  Madinah  lalu 

menemui  Buraidah  bin  Al  Khashib,  kemudian  dia  berkata,  “Engkau 
telah  kembali  dari  hijrahmu.  ”  Dia  berkata,  “Aku  berlindung  kepada 
Allah,  sungguh  aku  mendapat  izin  dari  Rasulullah  SAW,  aku 
mendengarnya  bersabda,  ‘Tinggallah  di  pedusunan  wahai  Aslam 
— maksudnya  kabilah  masyhur  yang  merupakan  kabilah  asal 
Salamah,  Abu  Barzah,  dan  juga  Buraidah  yang  disebutkan — 
Mereka  berkata,  ‘Sungguh  kami  khawatir  hal  itu  merusak  hijrah 
kami’.  Beliau  bersabda,  ‘Kamu  adalah  orang-orang  muhajirin 
dimana  saja  kamu  berada  ’.  ”) 

Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari  riwayat  Amr  bin 
Abdurrahman  bin  Jarhad,  dia  berkata:  j*  'J*  :  jfy.  Sj*i 
Jlii  'Ji  j  dik»  ^  'jd \  :JiS  Al  Al 

4)1  Jj-'j  tdiii  JiJ  'i  :JliS  ijSjfA  Si  j  Sei  i*Il j  Ut  :J^j 

:Jd  Jm  Si  J  Di  3lAj  dl  :ljJls  cijJbi  JjiL  aIIp  Al 

di*-  Ojysrl^»  (Aku  mendengar  seorang  laki-laki  berkata  kepada 
Jabir,  “Siapakah  yang  tersisa  daripada  sahabat-sahabat 
Rasulullah?"  Dia  berkata,  “Anas  bin  Malik,  dan  Salamah  bin  Al 
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Akwa  ”  Laki-laki  itu  berkata,  “ Adapun  Salamah  telah  kembali  dari 
hijrahnya.  ”  Jabir  berkata,  "Jangan  berkata  seperti  itu,  sesungguhnya 
aku  mendengar  Nabi  SA  W  bersabda  kepada  suku  Aslam,  ‘Tinggallah 
kalian  di  pedusunan’.  Mereka  berkata,  ‘Sungguh  kami  takut  hal  itu 
merusak  hijrah  kami’.  Beliau  bersabda,  ‘Kamu  adalah  muhajirin 
dimana  saja  kamu  berada  \  ”)  Sanad  masing-masing  kedua  hadits  ini 
hasan. 

Ibjj  jf-j  (Dan  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid).  Riwayat  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  sanad  yang  disebutkan 
sebelumnya. 

OUp  OUiP  (Ketika  Utsman  bin  Ajfan 
terbunuh  maka  Salamah  keluar  menuju  Rabadzah).  Rabadzah  adalah 
satu  tempat  di  pedusunan  yang  terletak  antara  Makkah  dan  Madinah. 
Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  lama  Salamah  tinggal  di 
pedusunan,  yaitu  sekitar  40  tahun.  Karena  Utsman  dibunuh  pada  bulan 
Zhulhijjah  tahun  ke-35  H,  dan  Salamah  wafat  pada  tahun  74  H, 
menurut  pendapat  yang  benar. 

4*  Jji  (Dia  terus  berada  padanya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  21Vii  (Di  sana). 

JQj  Ojif  ii\  J3  J&-  (Hingga  sebelum  meninggal  beberapa 
malam).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  di  tempat  ini  dengan 
menghapus  kata  Otf"  sesudah  J»-  dan  sebelum  J3  namun  sebenarnya 
ia  disisipkan  kepadanya  dan  ini  merupakan  penggunaan  yang  benar. 

JLjUIi  Jjl  (Tinggal  di  Madinah).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  lafazh,  <Jj3  (Maka  dia  tinggal). 
Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  Salamah  tidak  meninggal  di  pedusunan 
seperti  ditandaskan  oleh  Yahya  bin  Abdul  Wahhab  bin  Mandah  dalam 
tulisannya  tentang  sahabat-sahabat  yang  meninggal  lebih  akhir. 
Bahkan  dia  meninggal  di  Madinah  seperti  diindikasikan  riwayat  ini. 
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Hal  ini  juga  ditandaskan  Abu  Abdillah  bin  Mandah  dalam  kitab 
Ma  ’rifah  Ash-Shahabah.  Pada  hadits  ini  terdapat  juga  bantahan  bagi 
yang  mengatakan  Salamah  meninggal  tahun  64  H,  karena  tahun  itu 
merupakan  akhir  khilafah  Yazid  bin  Muawiyah  dan  Al  Hajjaj  belum 
menjadi  pemimpin  dan  tidak  memiliki  kekuasaan  apa  pun.  Hadits  ini 
juga  merupakan  bantahan  terhadap  Al  Haitsam  bin  Adi  yang 
mengatakan  Salamah  meninggal  di  akhir  masa  khilafah  Muawiyah. 
Pandangan  ini  lebih  fatal  kekeliruannya  daripada  yang  pertama  jika 
maksudnya  adalah  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan.  Tetapi  jika  maksudnya 
adalah  Muawiyah  bin  Yazid  bin  Muawiyah,  maka  sama  saja  dengan 
pendapat  sebelumnya.  Tampaknya,  Al  Karmani  memahami 
sebagaimana  lahirnya  sehingga  berkata,  “Dia  meninggal  pada  tahun 
60  H,  yaitu  tahun  dimana  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  meninggal.” 
Demikian  yang  dia  tegaskan  namun  yang  benar  tidak  seperti  itu. 

Adz-  Dzahabi  membantah  mereka  yang  mengatakan  Salamah 
hidup  selama  80  tahun  dan  wafat  di  tahun  74  H,  karena 
konsekuensinya  pada  saat  peijanjian  Hudaibiyah  dia  berusia  12  tahun. 
Tentu  saja  konsekuensi  ini  tidak  benar  karena  telah  disebutkan  bahwa 
dia  turut  berperang  dan  beibaiat  pada  peristiwa  tersebut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tanggapan  ini  benar  namun 
ditujukan  kepada  tahun  meninggalnya  bukan  usianya,  maka  dia  tidak 
menjadi  pendukung  bagi  mereka  yang  mengatakan  dia  meninggal 
pada  tahun  64  H,  sebab  hadits  Jabir  menunjukkan  bahwa  dia 
meninggal  lebih  akhir  dari  tahun  itu  berdasarkan  pernyataannya  tak 
tersisa  daripada  sahabat  selain  Anas  dan  Salamah.  Hal  ini  sesuai 
dengan  tahun  74  H  dimana  Jabir  bin  Abdullah  hidup  sesudah  itu 
hingga  tahun  77  H  menurut  pendapat  yang  benar.  Ada  juga  yang 
mengatakan  dia  meninggal  tahun  sesudahnya  dan  sebagian  lagi 
mengatakan  tahun  sebelumnya. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id, 
flUH  J  U  'Jr  df  'dSy  ( Hampir  tiba  masanya  harta  seorang 
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muslim  yang  paling  baik  adalah  kambing ).  Lalu  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  jsiit  j*  fuA»  ( Dia  lari  menyelamatkan  agamanya  dari 
fitnah ).  Sebagian  penjelasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  dalam  bab- 
mengasingkan  diri  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Dia 
mengisyaratkan  bahwa  perbuatan  Salamah  dipahami  seperti  itu, 
karena  ketika  Utsman  terbunuh  maka  terjadi  fitnah  dan  dia  pun 
menyingkir  (tidak  melibatkan  diri)  dari  fitnah  itu  lalu  tinggal  di 
Rabadzah,  menikah  di  sana  dan  tidak  melibatkan  diri  sedikit  pun 
dalam  peperangan-peperangan  tersebut.  Pandangan  yang  benar  adalah 
memahami  tindakan  semua  sahabat  yang  disebutkan  sebagai  suatu 
kebenaran.  Mereka  yang  melibatkan  diri  dalam  peperangan  berarti 
tampak  baginya  dalil  karena  adanya  perintah  memerangi  kelompok 
pembangkang  dan  dia  memiliki  kemampuan  atas  hal  itu.  Sementara 
mereka  yang  tidak  melibatkan  diri  berarti  tidak  tampak  baginya  dalil 
tentang  siapa  di  antara  kedua  kelompok  itu  yang  membangkang.  Jika 
tidak  ada  kemampuan  untuk  menentukannya  maka  sebaiknya  tidak 
melibatkan  diri  dalam  peperangan.  Oleh  karena  itu,  disebutkan 
Khuzaimah  bin  Tsabit  berada  pada  kelompok  Ali,  meski  demikian  dia 
tidak  mau  turut  berperang,  namun  ketika  Hudzaifah  terbunuh  maka 
dia  pun  ikut  berperang  seraya  menceritakan  hadits,  a-pUJi  fciJi  \jCi-  Jsii 
( Ammar  akan  dibunuh  oleh  kelompok  yang  membangkan ).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  lainnya. 

'Ikby.  (Hampir  saja).  Maksudnya,  segera  tiba.  Boleh  juga 
dilafalkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  syin  (iJ&jd).  Tetapi 
menurut  Al  Jauhari  ini  adalah  dialek  yang  kurang  bagus. 

J'-®  tiyi  £>'  (Sebaik-baik  harta  seorang  muslim). 
kata  boleh  diberi  harakat  dhammah  di  akhirnya  dan  boleh  juga 
diberi  harakat  fathah.  Jika  lafazh  f*  diberi  harakat  dhammah  maka  ia 
diberi  harakat  fathah.  Bila  tidak  demikian  maka  ia  diberi  harakat 
dhammah.  Penjelasan  tentang  itu  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
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tentang  imam  di  awal  kitab  Shahih  Bukhari  ini.  Riwayat  paling 
masyhur  adalah  melafalkan  kata  ^  dengan  harakat  dhammah  di 
akhirnya.  Tetapi  sebagian  ulama  memperbolehkan  pula  memberi 
harakat  dhammah  pada  kata  meskipun  kata  f*  diberi  harakat 
dhammah  dengan  syarat  disisipkan  kata  ganti  sesudah  lafazh 
sehingga  kata  J?-  dan  f*  berfungsi  sebagai  subjek  kalimat  dan 
predikat.  Tetapi  sangat  jelas  hal  ini  terkesan  dipaksakan. 

JgJi  (Puncak-puncak  bukit).  Kata  sya  ’at  adalah  bentuk 
jamak  dari  sya  ’afah  artinya  adalah  puncak-puncak  bukit  yang  terdapat 
kepadanya  tempat  penggembalaan  serta  sumber  air.  Terutama  di 
negeri  Hijaz,  hal  seperti  ini  banyak  ditemukan  dibandingkan  negeri 
lainnya.  Sebagian  periwayat  kitab  Al  Muwathtah'  menyebutkan 
dengan  harakat  dhammah  pada  bagian  awalnya  dan  harakat  fathah 
pada  huruf  keduanya  lalu  menggunakan  huruf  ba'  sebagai  ganti  fa' 
sebagai  bentuk  jamak  dari  kata  yang  artinya  ruang  di  antara  dua 

bukit.  Tetapi  mereka  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  huruf  awalnya 
adalah  syin.  Dalam  riwayat  selain  Malik  disebutkan  seperti  versi 
pertama  namun  huruf  awalnya  menggunakan  huruf  sin.  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim 
dengan  redaksi  sama  seperti  hadits  ini  disebutkan,  jf 
olilih  aJu  (Seorang  laki-laki  di  puncak  lereng  daripada  lereng- 
lereng  ini). 

j sjil  ja  4uj*>  ‘jij  (Lari  menyelamatkan  agamanya  dari  fitnah). 
Al  Karmani  berkata,  “Ini  adalah  kalimat  yang  menerangkan  keadaan. 
Sedangkan  pemilik  keadaan  itu  adalah  kata  ganti  pada  kalimat 
(mengikuti)  atau  ia  adalah  kata  ‘muslim’  jika  kita  membolehkan  kata 
menerangkan  keadaan  berasal  dari  mudhaf  ilaihi,  dimana  disini 
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syaratnya  telah  terpenuhi  yaitu  kesamaran  yang  sangat  dan  seakan- 
akan  menjadi  bagian  darinya.  Sementara  kesatuan  antara  kebaikan  dan 
harta  cukup  jelas.  Bisa  juga  dianggap  sebagai  kata  baru  dan  ini  cukup 
jelas.” 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  orang  yang  mengasingkan  diri 
karena  mengkhawatirkan  keselamatan  agamanya.  Lalu  para  ulama 
salaf  berbeda  pendapat  tentang  hukum  asal  dari  ialah  (mengasingkan 
diri).  Menurut  jumhur,  berinteraksi  dengan  manusia  adalah  lebih 
utama  karena  mendatangkan  faidah-faidah  agama  seperti 
melaksanakan  syiar-syiar  Islam,  memperbanyak  jumlah  kaum 
muslimin,  memberikan  berbagai  kebaikan  kepada  kaum  muslimin 
(misalnya  memberi  bantuan,  pertolongan,  menjenguk  yang  sakit,  dan 
sebagainya).  Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  mengasingkan  diri 
adalah  lebih  utama  karena  lebih  menjamin  keselamatan  dengan  syarat 
diketahui  apa  yang  mesti  dilakukan.  Sebagian  pembahasan  ini  sudah 
dipaparkan  dalam  bab  mengasingkan  diri  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 

Imam  An:Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  terpilih  adalah 
mengedepankan  interaksi  dengan  manusia  bagi  siapa  yang  tidak 
memiliki  dugaan  kuat  terjerumus  dalam  kemaksiatan.  Namun,  jika 
tidak  ada  keyakinan  terhadapat  kekuatan  itu,  maka  mengasingkan  diri 
adalah  lebih  utama.” 

Ulama  lain  berkata,  “Persoalan  ini  berbeda-beibeda  sesuai 
dengan  perbedaan  setiap  individu.  Sebagian  ada  yang  harus 
melakukan  salah  satu  dari  dua  perkara  itu  dan  sebagian  lagi  ada  yang 
salah  satunya  lebih  unggul  dari  yang  lain.  Apabila  terjadi  kesamaan 
maka  ditinjau  dari  perbedaan  keadaan.  Apabila  terjadi  pertentangan 
maka  ditinjau  dari  perbedaan  waktu.  Mereka  yang  harus  berinteraksi 
adalah  orang  yang  memiliki  kemampuan  menghilangkan 
kemungkaran.  Dia  wajib  melakukannya,  baik  sebagai  fardhu  ain 
maupun  fardhu  kifayah  sesuai  situasi  dan  kondisi.  Sedangkan  orang 
yang  lebih  unggul  berinteraksi  adalah  mereka  yang  memiliki  dugaan 
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kuat  akan  selamat  bila  melakukan  amar  makruf  dan  nahi  mungkar. 
Kemudian  mereka  yang  memiliki  kondisi  sama  adalah  orang  yang 
merasa  aman  atas  dirinya,  tetapi  diyakini  tak  ada  yang  ditaati.  Hal  ini 
berlaku  bila  tidak  ada  fitnah  besar  (peperangan  antara  sesama 
muslim).  Apabila  terjadi  fitnah  besar  maka  yang  lebih  unggul  adalah 
mengasingkan  diri  karena  berinteraksi  dengan  manusia  dalam  kondisi 
seperti  itu  sangat  rawan  terjerumus  dalam  perbuatan  terlarang. 

Terkadang  siksaan  diturunkan  kepada  para  pelaku  fitnah  dan 
menimpa  secara  umum  mereka  yang  bukan  pelakunya.  Seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  25,  \ jilfc  jtJS\  's!  \JiS\j 

'iLo^r  (Dan  peliharalah  dirimu  dari  fitnah  yang  tidak  khusus  menimpa 
orang-orang  zhalim  saja  di  antara  kamu).  Hal  ini  diperkuat  dengan 
hadits  Abu  Sa’id,  j?  'r**  <Jt  ^ 

&  ‘u?  (Sebaik-baik  manusia  adalah  seseorang 

berjihad  dengan  dirinya  dan  hartanya  serta  orang  yang  berada  di 
lereng-lereng  bukit  menyembah  Tuhannya  dan  meninggalkan  manusia 
karena  keburukannya).  Sudah  disebutkan  dalam  bab  mengasingkan 
diri  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  hadits  Abu  Hurairah 
RA  yang  baru  saja  saya  sitir,  dimana  pada  bagian  awalnya  dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  ^  Jsrj  ^$1  Jjf- 

i»i  (Sebaik-baik  orang  bergaul  dengan  manusia  adalah  orang  yang 
memegang  kekang  kudanya  di  jalan  Allah),  lalu  di  dalamnya 
disebutkan,  ^  Jlr'/j  (Dan  orang  yang  berada  di  antara 

gerombolan  kambing). 

Hadits  ini  sepertinya  disebutkan  sehubungan  tentang  usaha  apa 
yang  paling  baik.  Apabila  dipahami  secara  umumnya  maka  hadits  ini 
menunjukkan  keutamaan  mengasingkan  diri  bagi  siapa  yang  tidak 
Hihamskan  berjihad  di  jalan  Allah,  kecuali  jika  dikaitkan  dengan 
zaman  terjadinya  fitnah. 
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15.  Berlindung  dari  Fitnah 


o y&-\  {J&-  4-Ip  LS^9  :  ^  ^  J  O^'  <j^ 

*  t_J\_S3  ^Jj  oli  j*JLa<J  4jJLp  LS^5  (_S^'  ‘Z9*  l<jJL~(Jlj 

JS"  lili  Lwjj  jiaj!  *ill  ^ 

■*si'  ^  Jl  'M  OlT  J»  j  4<_ £*i  *i_y  ls?  ^'j  c W  J 

ll^bj  : JlSi  ^Lp  Liol  j»j  ,4ilJj>-  iljjl  .‘JlSi  ^  *®'  (^  'i  ‘J'-** 

,^-jiUJl  «■  tj>  Aiilj  ij*j  cbji  tbj  aUIj 

cJa5  ^ j3l^"  j£. Jlj  ^  c-j! j  C*  ^u'  J'-** 

jS^Jb  :oSb5  JlS  .JaJl^Jl  Oj.5  U^blj  jldlj  4toJl  Cb *j\ 
01  t&A  °Jt>  l jJ‘Cj  S/  * ji»T  jjlUi  l &}  \j)  :5jN'  oi*  '•& 

7089.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Mereka  (para  sahabat) 
pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW  hingga  mereka  mendesaknya 
dengan  pertanyaan.  Maka  pada  suatu  hari  Nabi  SAW  naik  ke  mimbar 
lalu  bersabda,  'Tidaklah  kalian  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu 
melainkan  aku  akan  jelaskan  kepada  kalian  ’.  Aku  kemudian 
memandang  ke  kanan  dan  ke  kiri.  Ternyata  setiap  orang  meletakkan 
kepalanya  di  kainnya  menangis.  Tiba-tiba  seseorang  bangkit  dan 
biasanya  apabila  berdebat  maka  dinisbatkan  kepada  selain  bapaknya. 
Dia  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  siapakah  bapakku?”  Beliau  bersabda, 
"Bapakmu  adalah  Hudzafah.  ”  Kemudian  Umar  bangkit  dan  berkata, 
“Kami  telah  ridha  Allah  sebagai  Tuhan,  Islam  sebagai  agama,  dan 
Muhammad  sebagai  Rasul.  Kami  berlindung  kepada  Allah  daripada 
keburukan  fitnah.”  Nabi  SAW  bersabda,  "Aku  tidak  pernah  melihat 
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keburukan  dan  kebaikan  sama  sekali  seperti  hari  ini.  Sungguh  telah 
digambarkan  kepadaku  surga  dan  neraka  hingga  aku  melihat 
keduanya  tanpa  ada  penghalang. " 

Qatadah  berkata,  “Hadits  ini  disebutkan  sehubungan  dengan 
ayat,  ‘Wahai  orang-orang  beriman,  jangan  kamu  menanyakan 
(kepada  Nabimu)  hal-hal  yang  jika  diterangkan  kepadamu  niscaya 
menyusahkanmu  ’.  ” 

jr  : Jlij  \X$j  -&1  a*>1  ^  01  L-Jl  01 SSli»  J* 

;JU  jl  .,j^Jl  t-y*  y*  <&b  IOjIp  :Jt »j  ijt  tfrj  W  Jlrj 

.^^IaII  f. yM  'J*  4i>b  S_jpl 

7090.  Dari  Qatadah,  bahwa  Anas  menceritakan  kepada 
mereka,  bahwa  Nabi  Allah  SAW  menceritakan  kepada  mereka  hal  ini, 
dia  berkata,  “Setiap  orang  menutupi  kepalanya  dalam  kainnya 
menangis.”  Dia  berkata  pula,  “Meminta  perlindungan  kepada  Allah 
dari  keburukan  fitnah.”  Atau  dia  berkata,  “Aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  keburukan  fitnah.” 

:JlSj  aJLp  ajjI  of 

<(^U1 1  4Mb  IJLJU- 

7091.  Dari  Qatadah,  bahwa  Anas  menceritakan  kepada 
mereka,  dari  Nabi  SAW  tentang  hal  ini,  dan  dia  berkata,  “Berlindung 
kepada  Allah  dari  keburukan  fitnah.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  berlindung  dari  fitnah).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam 
pensyariatan  hal  ini  terdapat  bantahan  bagi  kalangan  yang 
mengatakan,  bahwa  mintalah  fitnah  kepada  Allah  karena  ia  dapat 
menghabisi  orang-orang  munafik.  Mereka  mengklaim  hal  ini 
tercantum  dalam  hadits,  tetapi  hadits  dimaksud  tidaklah  akurat 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dan  yang  benar  justru  yang 
menyelisihinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan 
Abu  Nu’aim  dari  hadits  Ali  dengan  redaksi,  OUjJi  0 1  *S 

’JJ  (Janganlah  kalian  membenci  fitnah  di  akhir  zaman. 
Sesungguhnya  ia  membinasakan  orang-orang  munafik).  Dalam 
sanad-nya  terdapat  kelemahan  dan  periwayat  yang  majhul  (tidak 
diketahui).  Sebelumnya  telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan 
tentang  doa-doa  sejumlah  judul  bab  tentang  berlindung  dari  beberapa 
perkara,  di  antaranya  berlindung  dari  fitnah  kekayaan,  fitnah 
kemiskinan,  fitnah  usia  tua,  fitnah  dunia,  fitnah  neraka,  dan  lainnya. 

Para  ulama  berkata,  “Rasulullah  SAW  bermaksud  menjelaskan 
tentang  disyariatkannya  hal  itu  bagi  umatnya.” 

jp  (Dari  Anas).  Dari  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari 
Qatadah  disebutkan,  Cif  df  {Sesungguhnya  Anas  menceritakan 
kepada  mereka ). 

(Mendesaknya).  Maksudnya,  mendesak  beliau  SAW 
dengan  pertanyaan.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  ini 
disebutkan  dengan  redaksi,  U  o jf  o (Mereka 

mencecarnya  atau  mendesaknya  dengan  pertanyaan). 
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j£UJt  oli  (Pada  suatu  hari  ke  mimbar).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  ^~UJl  ^  oli  (Pada  suatu 
hari  ke  atas  mimbar). 

Jjji  aLa'j  JT  li^  (Ternyata  setiap  orang  kepalanya 
berada  di  kainnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  (menutupi  kepalanya  dalam  kainnya). 

Sebelumnya  telah  disebutkan  juga  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah 
melalui  jalur  lain,  C&*  (Mereka  terisak),  yakni  suara  yang  muncul 
karena  tangisan. 

J*-j  (Seseorang  bangkit).  Maksudnya  memulai  perkataan. 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  Jrj  (Maka 
seorang  pria  berdiri).  Sementara  dalam  riwayat  lain  darinya 
disebutkan,  ^  (Maka  seorang  pria  datang). 

Siij£-  2Jjj1  (Bapakmu  adalah  Hudzafah).  Dalam  riwayat 
Mu’tamir  disebutkan,  oi»3  jp  (/4Aw  mendengar  bapakku  dari 

Qatadah).  Dalam  riwayat  Ismaili  disebutkan, 

(. Adapun  nama  laki-laki  ini  adalah  Kharijah ). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  terkenal  orang  yang 
bertanya  itu  adalah  Abdullah  (saudara  laki-laki  Kharijah).  Sudah 
disebutkan  terdahulu  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah  orang  yang 
mengatakan  adalah  Qais  bin  Hudzafah.  Sementara  dalam  riwayat 
Ahmad,  dari  Muhamamd  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfu’  disebutkan,  JUi  .y.  Vi  jp  jJLsh 

:il  cilia  d  Ji  j*  &iJ£  :  jli  J  y*) 'i  J) 'J*  jl  «uii 

jA  ji  j*ipl  di  olT  ^1  tillalir  ^9  llT  lui  t^jJl  jjtp  U 
(j-lSl  j*  dlT  ji  (Tidaklah  kalian  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu 
melainkan  aku  kabarkan  kepada  kamu  tentangnya.  Abdullah  bin 
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Hudzafah  berkata,  “ Siapakah  bapakku  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
bersabda,  “ Hudzafah  bin  Qais.  ”  Dia  kembali  kepada  ibunya  maka 
sang  ibu  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  melakukan  hal  itu? 
Sungguh  dahulu  kita  berada  di  masa  jahiliyah.  ”  Dia  berkata, 
" Sungguh  aku  ingin  orang-orang  mengetahui  siapa  bapakku.  ”) 

jip  (Kemudian  Umar  bangkit).  Demikian  redaksi  yang 

tercantum  dalam  riwayat  ini.  Sebelumnya,  telah  disebutkan  dalam 
tafsir  surah  Al  Maa'idah  melalui  jalur  lain  redaksi  yang  lebih  lengkap 
daripada  ini.  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Mu’tamir  terdapat 
tambahan  lafazh,  Lalu  disebutkan,  bf  l y&j 

tiy  {Ji-  (X  W  ‘iUyij  £«j  cJslf  \,jS\  JlS 

&  <&'  Jbp  a»I  Jjltj  (Dan  mereka  khawatir 
dihadapkan  dengan  perkara  besar.  Anas  berkata,  "Aku  pun  menoleh 
ke  kanan  dan  ke  kiri  dan  tidak  melihat  setiap  orang  melainkan  telah 
memasukkan  kepalanya  di  kainnya  dan  menangis.  Sementara 
Rasulullah  SAW  bersabda,  Bertanyalah  kepadaku’.”)  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  selengkapnya.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Abu 
Amir  Al  Aqdi,  dari  Hisyam  sesudah  redaksi  “Bapakmu  Hudzafah”, 
laki-laki  itu  berkata,  ^  :  Jv5  ?jl3i  ^  jf  iSf  ^  \j  :jirj 

jl3l  (Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  di  surga  atau  di  neraka?  Beliau 
bersabda,  "Di  neraka.  ”)  Penjelasan  tentang  hal  itu  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan 
Sunnah  dari  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Anas. 

j*  (Dari  keburukan  fitnah).  Kata  dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata,  *Ji>. 

jlilij  (Surga  dan  neraka  digambarkan).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ 
(Digambarkan  kepadaku). 


JaJlkJi  Oji  (tanpa  tembok).  Maksudnya,  antara  beliau  dengan 
tembok.  Ditambahkan  dalam  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Anas,  f ji'S'  j'  $ 
^iJij  ^  tidak  melihat  seperti  hari  ini  tentang  kebaikan  dan 
keburukan).  Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

jp  IjICj  Sl  I 'ji »T  jj«Ui  U  :4^|1  oJLft  jIp  li*  jS" Jb  :oab3  J 13 

ij  01  s-O1'  (Qatadah  berkata,  “Hadits  ini  disebutkan 
sehubungan  dengan  ayat,  ‘Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah 
kamu  menanyakan  [kepada  Nabimu]  hal-hal  yang  jika  diterangkan 
kepadamu  niscaya  menyusahkan  kamu  ’.  ”)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  5313  OlSCi  (Maka  Qatadah  menyebutkan). 
Versi  ini  lebih  tepat.  Demikian  pula  redaksi  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Ismaili. 

'i#  (Seperti  ini).  Maksudnya,  seperti  hadits  sebelum  ini. 
Kemudian  dijelaskan  bahwa  di  dalamnya  terdapat  tambahan  kata,  I3*j| 
(menutupi),  yang  menunjukkan  penambahannya  pada  bagian  awal 
adalah  kekeliruan  dari  Al  Kasymihani. 

jjl  Ijtflp  :Jl5 j  (Dan  dia  berkata,  “ Berlindung  ....“)  Demikian 
redaksi  yang  tercantum  menggunakan  harakat  fathah  untuk 
menerangkan  keadaan.  Maksudnya,  aku  mengatakannya  dalam 
kondisi  berlindung,  atau  sebagai  mashdar  yang  bermakna 
perlindungan.  Disebutkan  dalam  riwayat  lain  dengan  harakat 
dhammah.  Maksudnya,  aku  berlindung. 

aJ  jp  (Dari  bapaknya).  Maksudnya,  dari  Abu  Mu’tamir.  Dia 
menyebutkan  jalur  lain  ini  karena  adanya  lafazh  pada  bagian  akhir,  j* 
jaili  (Dari  keburukan  fitnah).  Pada  pembahasan  sebelumnya  sudah 
disebutkan  tempat-tempat  yang  disebutkan  hadits  ini  dalam  tafsir 
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surah  Al  Maa'idah  dan  bahwa  penjelasan  selebihnya  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

16.  Sabda  Nabi  SAW,  j J3  jf  “Fitnah  Muncul  dari  arah 
Timur  (Masyriq).” 

jILJl  ^  j  aIIp  aSi!  JLfi  J*  <J\  jp  jJC.  jp 

: Jli  jl  plja^sJl  0 j5  1-®  La  La  <jL2i 

.U^S\  d’ J 

7092.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  pernah  berdiri  di  sisi  mimbar  dan  bersabda,  " Fitnah  dari  arah 
ini,  fitnah  dari  arah  ini,  dari  arah  terbitnya  tanduk  syetan.  ”  Atau 
beliau  bersabda,  "Tanduk  matahari.” 

|J 4-Ip  aUI  J  y*  j  £5-*"  'di  ^  J  j**’  ^1 

O fi  ^liaj  'y»  La  L»  ajliaJI  0}  :  J yu  J j2L<Jl  j* j 

7093.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda  sambil  menghadap  ke  Timur  ( Masyriq ),  "Ketahuilah, 
sesungguhnya  fitnah  muncul  dari  arah  ini,  dari  tempat  terbitnya 
tanduk  syetan.  ” 

j  a  a>;  $ii  &  K&\  ‘Js i  y\  :jii  >  ji 

l3  iijC  "Jl5  .Ij-bso  il^JlS  .Luaj  LJ  iijll  j*-$Ul  ib>Li 
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.  UJlso  ,_55j  4isl  J y^j  b  bJ  «iijb  j*-$-^  (U^Li 

.pl)g.lsJl  0 ^5  ^-Ufij  1#J  Uli*  :^£)liJl  ^  Jli  aJs>U 

7094.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Nabi  SAW  menyebutkan, 
“Ya  Allah,  berikanlah  keberkahan  pada  Syam  kami,  Ya  Allah, 
berikanlah  keberkahan  pada  Yaman  kami.  ”  Mereka  berkata,  “Dan 
pada  Najed  kami.”  Beliau  bersabda,  “Ya  Allah,  berilah  keberkahan 
pada  Syam  kami,  Ya  Allah,  berilah  keberkahan  pada  Yaman  kami.  ” 
Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dan  kepada  Najed  kami.”  Aku 
kira  beliau  bersabda  pada  kali  ketiga,  “Disana  terjadi  gempa  dan 
fitnah,  dan  padanya  muncul  tanduk  syetan. " 

<l)f  U y*'  ,ji  aMI  *XjP  L-lp  £ y-  :JlS  jyr  y,  J-*** 
y  J\  jLp  bl  b  :Jla9  aJI  Ij jSC*  \ <Jl5 

ji  :JUi  .A^i  dj&  N  {J^-  aSj'j  a^'  t5? 

JjUj  aIIp  &\  -U d\s~  b*jl  tdbd  iS 

.dlilJl  JLp  (■’&i  j OIS' j  tuiT 

7095.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Umar 
keluar  kepada  kami  dan  kami  berharap  dia  menceritakan  kepada  kami 
hadits  yang  bagus.  Dia  berkata:  Tiba-tiba  seorang  laki-laki 
mendahului  kami  kepadanya  dan  berkata,  “Wahai  Abu  Abdurrahman, 
ceritakan  kepada  kami  tentang  peperangan  di  saat  fitnah,  sementara 
Allah  berfirman,  'Perangilah  mereka  hingga  tidak  ada  lagi  fitnah  " 
Dia  berkata,  “Apakah  engkau  tahu  apa  itu  fitnah,  celakalah  engkau. 
Hanya  saja  Muhammad  SAW  memerangi  orang-orang  musyrik. 
Sementara  masuk  dalam  agama  mereka  adalah  fitnah.  Bukan  seperti 
perang  kamu  untuk  merebut  kekuasaan.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  sabda  Nabi  SAW,  Fitnah  muncul  dari  arah  Timur 
[Masyriq].  ”)  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  dalam  bab  ini, 
yaitu: 

Pertama,  dia  menyebutkan  melalui  dua  jalur,  dan  pada 
penjelasan  hadits  Usamah  di  awal  pembahasan  tentang  fitnah  sudah 
saya  sebutkan  cara  mengkompromikannya  dengan  sabda  Nabi  SAW, 
jjsiil  ij'ji  Jt\  (Sungguh  aku  melihat  fitnah  di  sela-sela 
rumah-rumah  kalian).  Bahwa  pesan  pembicaraannya  ini 
diperuntukkan  bagi  penduduk  Madinah. 

j2«Jl  t-Jsr  J)  (b  ijf  jJLj  4&  *ttl  jp  (Dari  Nabi  SAW 

bahwa  beliau  berdiri  di  samping  mimbar).  Dalam  riwayat 
Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  yang  dikutip  At-Tirmidzi  disebutkan,  of 
Jlp  ^ li  aIIp  4»l  Jb»  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  berdiri  di 

atas  mimbar).  Sementara  dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Az-Zuhri 
— seperti  disebutkan  ketika  menjelaskan  keutamaan  Quraisy — melalui 
sanad-nya,  J*  fli  jJLj  4u1p  Jb»  ^3»  0?  ( Aku  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda  saat  beliau  berada  di  atas  mimbar). 
Kemudian  dalam  riwayat  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri,  seperti 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  jij  JV5  J of 

jpjj)  J (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda  saat  beliau 
menghadap  ke  arah  Timur  [MasyriqJ). 

Uili  Jail»  tljklA  iuidil  (Fitnah  itu  muncul  dari  sini,  fitnah  itu 
muncul  dari  sini).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  dua  kali. 
Sementara  dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  lii\pf  01  U 

(Sesungguhnya  fitnah  dari  sini.  Beliau  mengulanginya  tiga  kali). 

0y  jf  lOUalUll  Cij»  ff!aj  ilS?-  j*  (Dari  arah  munculnya 
tanduk  syetan  atau  beliau  mengatakan  tanduk  matahari).  Demikian 
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redaksi  yang  tercantum  di  tempat  ini  disertai  keraguan.  Sementara 
dalam  riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan,  i3 j&fj  j?}  &U 
OlkliJl  b°js  (Dari  sini  negeri  fitnah.  Beliau 

mengisyaratkan  ke  arah  Timur.  Yakni  dari  tempat  munculnya  tanduk 
syetan).  Kemudian  dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  &&  3^*5'  01  Sl' 
OlkliJ*  0^5  ^oj  JyUJi  fiZj  (Ketahuilah,  sesungguhnya  fitnah 
itu  muncul  di  arah  sini,  beliau  menunjuk  ke  arah  Timur,  di  tempat 
terbitnya  tanduk  syetan).  Lalu  dalam  riwayat  Yunus  sama  seperti 
riwayat  Ma’mar,  akan  tetapi  tidak  dikatakan  kepadanya,  UJ  :Jl5  ji 
( Atau  beliau  mengatakan  tanduk  matahari),  bahkan  disebutkan, 
J {Maksudnya,  arah  Timur). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  dari 
Salim,  yu  coi  ^Lij  a IIp  <011  iit  Jjiij  :  Jjij  'yfs-  oLuj 

OUal^J'  0^3  ^  UaIa  a! £a)I  01  1*  :  Jjij  J j!Ul  mendengar 

Ibnu  Umar  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  mengisyaratkan 
dengan  tangannya  ke  arah  Timur  lalu  bersabda,  “Ketahuilah,, 
sungguh  fitnah  dari  sini  — tiga  kali —  di  tempat  munculnya  tanduk 
syetan.  ”)  Dia  mengutip  pula  melalui  jalur  Hanzhalah  dari  Salim 
redaksi  serupa  akan  tetapi  disebutkan,  tiSti  Viili  a! -UJi  0J  (Sesungguhnya 
fitnah  di  sini  tiga  kali).  Dia  meriwayatkan  lagi  dari  Fudhail  bin 
Ghazwan  dengan  redaksi,  \j  :Syu  'y*  'J».  cJuO 

<<jil  .oil  Jj-’j  :  Jjij  ^>1  cJew  iS^LSOt  i' f. n  *a\\  js>  U 

j*  <3 fcj'j  ’u?  *-lfd  01  :JjSj  'pX*tj  4uAp 
OUal^Ji  {Aku  mendengar  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  berkata:  Wahai 
penduduk  Irak,  aku  tidak  bertanya  kepada  kalian  tentang  dosa  kecil 
dan  berbuat  dosa  besar  kepada  kalian.  Aku  mendengar  ayahku 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya 
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fitnah  datang  dari  arah  ini’,  beliau  kemudian  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  ke  arah  Timur  di  tempat  munculnya  dua  tanduk  syetan  ’.  ”) 

Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  tempat  ini.  Lalu  dia 
menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  sifat  iblis  melalui  jalur  Malik 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  hadits  yang  sama  seperti 
redaksi  Hanzhalah  tanpa  ada  perbedaan.  Hadits  serupa  juga  dia  kutip 
dari  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abdullah  bin  Dinar  seperti  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerai.  Kemudian  dia  menukil  di 
tempat  ini  riwayat  Al-Laits,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  sama  seperti 
riwayat  Yunus,  hanya  saja  dia  berkata,  ( Ketahuilah 

sesungguhnya  fitnah  di  sini),  tanpa  mengulanginya.  Demikian  juga 
redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  Muslim.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari  Al-Laits  dan  dia 
mengulanginya  dua  kali. 

Kedua,  hadits  Ali  bin  Abdullah. 

j  d  jJLj  &  Jb»  y»  p  :  Jti  p  &  &  > 

&&  (Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
menyebutkan  'Ya  Allah,  berikanlah  keberkahan  untuk  kami  pada 
Syam  kami’.’’)  Demikian  dia  sebutkan  dari  Ali  bin  Abdullah,  dari 
Azhar  As-Samman.  Diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi  dari  Bisyr 
bin  Adam  bin  Binti  Azhar,  kakekku  Azhar  menceritakan  kepadaku 
melalui  sanad  tadi,  Jti  pj  p  JL*  *»t  J  0?  ( Bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda).  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari 
riwayat  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi,  dari  Azhar.  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Aun,  dari 
bapaknya  dengan  redaksi  seperti  itu.  Kemudian  disebutkan  melalui 
jalur  lain  dari  Ibnu  Aun  pada  pembahasan  tentang  shalat  minta  hujan 
dengan  jalur  mauquf  dan  saya  telah  menyebutkan  di  tempat  itu 
perbedaan  tentangnya. 
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l#j  JjSljJl  2JU*  :&ludl  ^  Jli  iSli  tU'o^J  :At  JjL.}  li  I jJlS 
Otia£sJ!  &°J  gtiaj  (Mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ‘Dan  pada 
Nejed  kami’.  ”  Aku 'mengira  beliau  mengatakan  pada  kali  ketiga,  "Di 
sana  gempa  dan  fitnah,  dan  di  tempat  itu  muncul  tanduk  syetan.  ”) 
Dalam  riwayat  At-Tinnidzi  dan  Ad-Dauraqi  — setelah  redaksi,  “pada 
Najed  kami” —  disebutkan,  J\5  liuJ  d  Sfifj  &&  ^  d  SJjti  JlS 
: JtS  ( Beliau  mengucapkan,  "Ya  Allah,  berikanlah 

kekahan  untuk  kami  pada  Syam  kami,  dan  berikanlah  keberkahan 
untuk  kami  pada  Yaman  kami.  ’’  Mereka  berkata,  "Dan  pada  Najed 
kami?"  Beliau  bersabda,  "Di  sana.  ’’)  Setelah  itu  disebutkan  redaksi 
serupa  namun  disertai  keraguan  apakah  dikatakan  “padanya”  atau 
“darinya”.  Begitu  pula  dia  mengatakan,  ( keluar )  sebagai  ganti 

redaksi,  (muncul).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Husain  bin  Al 
H  asan  pada  pembahasan  tentang  shalat  minta  hujan  dengan  redaksi 
serupa  disertai  pengulangan  dua  kali. 

Dalam  riwayat  putra  dari  Ibnu  Aun  disebutkan,  OlT  lili 

Jtkih  J-J  jsiitj  JjSljJt  i#  JvS  rtfj&f  &  J k'  :»jhS 

(Ketika  kali  yang  ketiga  atau  keempat  mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  dan  pada  Najed  kami?"  Beliau  bersabda,  "Padanya 
gempa  serta  fitnah,  dan  darinya  muncul  tanduk  syetan.  ”) 

Al  Muhallab  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak 
mendoakan  untuk  penduduk  Timur  agar  melemahkan  mereka  daripada 
keburukan  yang  akan  terjadi  dari  arah  mereka,  karena  syetan 
menguasainya  dengan  menyebarkan  fitnah.” 

(Tanduk  matahari).  Ad-Dawudi  berkata,  “Matahari 
memiliki  tanduk  seperti  hakikatnya.  Tetapi  mungkin  pula  yang 
dimaksud  ‘tanduk’  adalah  kekuatan  syetan  dan  sarana-sarananya 
untuk  menyesatkan.  Pandangan  terakhir  ini  lebih  berdasar.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  syetan  mensej ajarkan  tanduknya  dengan  matahari 
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ketika  terbit  agar  orang-orang  yang  menyembah  kepada  matahari 
tertuju  kepadanya.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  mungkin 
matahari  memiliki  syetan  dimana  matahari  terbit  di  antara  kedua 
tanduknya.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  al  qam  adalah  satu  umat 
manusia.  Mereka  datang  setelah  berlalu  umat  yang  lain.  Sedangkan 
ungkapan  qam  al  hayyah  (tanduk  naga)  dijadikan  sebagai  permisalan 
bagi  urusan-urusan  yang  tidak  diharapkan.” 

Ulama  lain  berkata,  ‘Tada  saat  itu  penduduk  Timur  (Masyriq) 
adalah  orang-orang  kafir.  Maka  Nabi  SAW  mengabarkan  bahwa 
fitnah  muncul  dari  arah  tersebut  dan  terjadi  seperti  yang  beliau 
informasikan.  Fitnah  pertama  muncul  dari  arah  Timur  yang  menjadi 
sebab  perpecahan  antara  kaum  muslimin.  Tentu  saja  hal  ini  termasuk 
perkara  yang  disukai  syetan  serta  menggembirakannya.  Begitu  pula 
bid’ah-bid’ah  muncul  dari  arah  tersebut.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Najed  di  arah  Timur,  dan  barangsiapa 
berada  di  Madinah  maka  Nejednya  adalah  lembah  Iraq  dan  sekitarnya, 
dan  ia  adalah  bagian  Timur  bagi  penduduk  Madinah.  Makna  dasar 
dari  Najed  adalah  dataran  tinggi.  Ia  adalah  lawan  dari  kata  ghaur 
karena  artinya  adalah  dataran  rendah.  Sedangkan  Tihamah  adalah 
masuk  bagian  ghaur  (dataran  rendah)  dan  Makkah  masuk  wilayah 
Tihamah.” 

Berdasarkan  hal  ini  diketahui  ahwa  kelemahan  perkataan  Ad- 
Dawudi  bahwa  Najed  masuk  bagian  Irak,  karena  dia  mengira  Najed 
adalah  tempat  tertentu,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan 
semua  yang  tinggi  dibandingkan  tempat  sekitarnya  maka  disebut 
Najed,  dan  bagian  rendahnya  disebut  ghaur. 

Ketiga,  (Agar  dia  menceritakan  kepada 

kami  hadits  yang  bagus).  Maksudnya,  bagus  lafazhnya  dan 
mengandung  rukshah  (keringanan).  Akan  tetapi  laki-laki  itu 
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menyibukkannya  sehingga  menghalanginya  mengulangi  hadits  dan 
menyebabkannya  bercerita  tentang  fitnah. 

J*-j  &\  (Seorang  laki-laki  berdiri  kepadanya).  Pada 
pembahasan  tentang  surah  Al  Anfaal  telah  disebutkan  bahwa  namanya 
adalah  Hakim.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari  Zuhair  bin 
Muawiyah,  dari  Bayan,  Sft*-  3^'j  O?  (Bahwa  Wabarah  menceritakan 
kepadanya ),  lalu  disebutkan  redaksi  hadits  selengkapnya,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  <1  Jl*  J*jt  (Kami  pun  melewati 

seorang  laki-laki  yang  biasa  disebut  Hakim). 

&  4  U  (Wahai  Abu  Abdirrahman).  Ini  adalah  nama 
panggilan  Abdullah  bin  Umar. 

iiij  isill  ^  Jtsdll  jp  (Ceritakan  kepada  kami  tentang 
berperang  pada  masa  fitnah  sementara  Allah  berfirman).  Maksudnya, 
dia  berdalil  dengan  ayat  itu  untuk  pensyariatan  perang  pada  saat 
terjadi  fitnah,  sekaligus  ia  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang 
meninggalkan  perang  ketika  terjadi  fitnah,  seperti  Ibnu  Umar. 

ilif  £&&  (Engkau  kehilangan  ibumu).  Secara  tekstual,  redaksi 
ini  adalah  doa  namun  biasa  juga  digunakan  untuk  mencegah  seperti  di 
tempat  ini.  Kesimpulan  jawaban  Ibnu  Umar  atas  pernyataan  ini  bahwa 
kata  ganti  pada  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  193,  pijbtSj 
(Dan  perangilah  mereka  itu),  adalah  orang-orang  kafir.  Allah 
memerintahkan  orang-orang  mukmin  memerangi  orang-orang  kafir 
hingga  tidak  tertinggal  seorang  pun  membuat  fitnah  bagi  agama  Islam 
dan  menyebabkan  orang  murtad  (kembali)  kepada  kekafiran. 
Pertanyaan  serupa  ini  pernah  pula  diajukan  oleh  Nafi’  bin  Azraq  dan 
sekelompok  lainnya  kepada  Imran  bin  Hushain.  Maka  dia  pun 
memberikan  jawaban  yang  sama  dengan  jawaban  Ibnu  Umar, 
Keterangan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Majah. 
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Dalam  tafsir  surah  Al  Anfaal  telah  disebutkan  hadits  dari 
riwayat  Zuhair  bin  Muawiyah,  dari  Bayan  disertai  tambahan,  Juii 
{Maka  dia  berkata)  sebagai  ganti  redaksi,  0 ^  OlTj 
^  jfi  J*-  y  j*  {Dan 

masuk  dalam  agama  mereka  adalah  fitnah.  Maka  seseorang  difitnah 
dalam  agamanya,  baik  mereka  membunuhnya  atau  mengikatnya, 
sampai  pengikut  Islam  menjadi  banyak  dan  dan  tidak  ada  lagi  fitnah). 
Maksudnya,  tak  ada  lagi  fitnah  (cobaan)  dari  seorang  kafir  kepada 
seseorang  di  antara  kaum  mukminin.  Kemudian  disebutkan 
pertanyaan  tentang  Ah  dan  Utsman  serta  jawaban  daripada  Ibnu 
Umar. 

dluil  (Bukan  seperti  peperangan  kamu  untuk 

merebut  kekuasaan).  Maksudnya,  mencari  kekuasaan.  Dia 
mengisyaratkan  peristiwa  yang  tajadi  pada  Marwan,  Abdul  Malik 
dengan  Ibnu  Az-Zubair,  serta  peristiwa  lainnya.  Pendapat  Ibnu  Umar 
cenderung  menganjurkan  agar  tidak  melibatkan  diri  dalam  peperangan 
saat  teijadi  fitnah,  meskipun  telah  tampak  salah  satu  dari  kedua 
kelompok  itu  di  atas  kebenaran,  dan  satunya  lagi  di  atas  kebatilan. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  fitnah  khusus  bagi  peperangan  karena 
upaya  kedua  belah  pihak  merebut  kekuasaan.  Sedangkan  jika 
diketahui  kelompok  pembangkang,  maka  tidak  lagi  dinamakan  fitnah 
dan  wajib  memerangi  kelompok  yang  membangkang  itu  hingga 
kembali  kepada  ketaatan.  Ini  adalah  pendapat  jumhur. 


17.  Fitnah  yang  Bergolak  Seperti  Gelombang  di  Lautan 


0 Oi  j  \y\£  '. OlL?1-  (Jl5j 

:UJ$\  yjA  Jli  jJp  pl^l 
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J.***-  4?i j'  b  Jjf 

J*£-  ^  '!>***  4»'^  cs^- 

•Jss»*j  f-S'U  *» 0^«fj  4^  frUali 

Ibnu  Uyainah  berkata  dari  Khalaf  bin  Hausyab,  “Mereka 
menyukai  membuat  perumpamaan  saat  terjadi  fitnah  dengan  perkataan 
Umru  Al  Qais: 

Perang  di  awal  kejadiannya  adalah  pemuda, 
bergerak  dengan  perhiasaannya  untuk  setiap  orang  yang  bodoh 
Hingga  ketika  berkobar  dan  bergolak, 
ia  berbalik  menjadi  tua  tanpa  memiliki  pendamping 
Rambutnya  pun  mulai  memutih  dan  diingkari  warnanya, 
tidak  disenangi  untuk  dicium  dan  dikecup 


:JlS  ytS-  Xs-  L-J  jJ-jLi  ^jP 

Jt  ‘J^  ^  4»l  Jy 

tJSjytUb  y»^/l j  ASJu<aJl j  o^CaJl  tojb*- j  o jJ jj  4J L»j  4lfcf 

uPj  cilit-f  lii  ^p  :Jli  .J^Ul  jp 
yf.1 «» *  Ol  b  (iUp  ^pJ  iJlS 

Jj  :Jli  <— jLii  t  !j*P  Jli  .Uli*  bb  '  g  --J  J 

>  oirf  uis  .  jif  .lll  v  bl  :^1p  JVi 

o  Jj>-  viJJij  (<Li  jlp  j jf  jJLu  CtS'  i^ju  :  Jli  ?*-r’bJl 
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y  :  JlSi  <lLw«3  U y  <iL*J  0^  .JaJlp^lL 

’JS  Jii  ?L>di 


7096.  Dari  Syaqiq,  aku  mendengar  Hudzaifah  berkata:  Ketika 
kami  sedang  duduk  di  sisi  Umar,  dia  berkata,  “Siapa  di  antara  kamu 
yang  menghafal  sabda  Nabi  SAW  tentang  fitnah?”  Dia  berkata, 
“Fitnah  seseorang  dalam  keluarganya,  hartanya,  anaknya,  dan 
tetangganya,  dihapuskan  oleh  shalat,  sedekah,  dan  amar  makruf  nahi 
munkar.”  Dia  berkata,  “Bukan  tentang  itu  yang  aku  tanyakan 
kepadamu,  akan  tetapi  fitnah  yang  bergolak  bagaikan  gelombang 
lautan.”  Dia  berkata,  “Tidak  ada  bagimu  masalah  dengan  hal  itu  wahai 
amirul  mukminin,  sungguh  antara  dirimu  dengannya  terdapat  pintu 
tertutup.”  Umar  berkata,  “Apakah  pintu  itu  dirusak  atau  dibuka.”  Dia 
berkata,  “Bahkan  dirusak.”  Umar  berkata,  “Jika  demikian  tidak  akan 
bisa  ditutup  selamanya.”  Kami  berkata  kepada  Hudzaifah,  “Apakah 
Umar  mengetahui  pintu  tersebut?”  Dia  menjawab,  “Benar, 
sebagaimana  halnya  dia  mengetahui  sebelum  besok  adalah  malam. 
Karena  aku  menceritakan  kepadanya  hadits  yang  tidak  ada 
kerancuan.”  Setelah  itu  kami  merasa  segan  bertanya  tentang  siapa 
pintu  itu.  Maka  kami  memerintahkan  kepada  Masruq  dan  dia  pun 
menanyainya  seraya  berkata,  “Siapakah  pintu  itu?”  Dia  menjawab, 
“Umar.” 

ijl  <&*  J^p  (J y-y  Js 

JaJl>Jl  CJli  coyl  y  j>- j  cAisrUJ  OJuJl  JaJl y-  y 

Ajip  4Jii  ^P  y  :cJSj  4jL  C— 

yaij  S-*"**  (dj 

\  $  tissj  t JLii  y  aIsc  uCz&i  t JeJ i  L «5  ,Jlp 
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c-JSssc#  tclJJ  Dib—I  'cJii  CjJ^JlJ  4*1 p  Oili-o 

.tL^i s>  Oili-o  t<&l  \j  icJLai  jJL*>j  4JLp  4iil  ls^5  lJ* 

4*ip  <0)1  (^glv?  (_jr^  Ui?^  plssj  tjJ^-Uii  .jjlaJtj  o j-io j  c4l  <1MjI  \ JlS 

c-jf  1*5””  i d<lS>  j *p  $.l»c3  t ^sJl  4*5  L*«  i _jls^s  j 
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.Ollip  Vyu \j  &  U  cJilSs-l  dl|i  cijla 


7097.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
keluar  menuju  suatu  kebun  di  antara  kebun-kebun  Madinah  karena 
suatu  keperluan,  lalu  aku  keluar  mengikutinya.  Ketika  beliau  masuk 
ke  kebun  aku  duduk  di  pintunya  dan  aku  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan 
menjadi  penjaga  pintu  bagi  Nabi  SAW  pada  hari  ini’,  dan  beliau  tidak 
memerintahkanku.  Nabi  SAW  pergi  menunaikan  hajatnya  lalu  duduk 
di  atas  tepi  sumur.  Beliau  kemudian  menyingkap  kedua  betisnya  lalu 
menjulurkannya  ke  dalam  sumur.  Abu  Bakar  lalu  datang  meminta  izin 
agar  diperbolehkan  masuk.  Aku  berkata,  ‘Tetaplah  di  tempatmu 
hingga  aku  mintakan  izin  untukmu’.  Dia  lantas  berhenti  dan  aku 
datang  menemui  Nabi  SAW.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  Abu 
Bakar  minta  izin  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘Beri  izin  kepadanya 
dan  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  bahwa  dia  akan  masuk 
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surga’.  Abu  Bakar  kemudian  masuk  lalu  datang  pada  bagian  kanan 
Nabi  SAW  dan  menyingkap  kedua  betisnya  serta  menjulurkannya  ke 
dalam  sumur.  Setelah  itu  Umar  datang  dan  aku  berkata,  ‘Tetaplah  di 
tempatmu  hingga  aku  meminta  izin  untukmu’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Berilah  izin  untuknya,  dan  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira 
bahwa  dia  akan  masuk  surga  Dia  lantas  datang  di  arah  kiri  Nabi 
SAW  lalu  menyingkap  kedua  betisnya  dan  menjulurkannya  ke  dalam 
sumur.  Akhirnya,  tepi  sumur  itu  menjadi  penuh  dan  tak  ada  lagi 
tempat  untuk  duduk.  Setelah  itu  Utsman  datang  dan  aku  berkata, 
‘Tetaplah  di  tempatmu  hingga  aku  meminta  izin  untukmu’.  Nabi  SAW 
bersabda.  Berilah  izin  untuknya  dan  sampaikan  kepadanya  kabar 
gembira  bahwa  dia  akan  masuk  surga,  dan  bersamanya  ujian  yang 
menimpanya '.  Utsman  kemudian  masuk  dan  tidak  mendapati  tempat 
duduk  bersama  mereka.  Dia  lalu  berpindah  hingga  datang  di  hadapan 
mereka  dari  tepi  sumur  yang  lain.  Dia  menyingkap  kedua  betisnya  lalu 
menjulurkannya  ke  dalam  sumur.  Aku  kemudian  berharap  saudaraku 
dan  aku  berdoa  kepada  Allah  agar  dia  datang.” 

Ibnu  Al  Musayyab  berkata,  “Aku  memaknainya  bahwa  kubur 
mereka  berkumpul  di  sini  dan  di  sini,  sementara  Utsman  terpisah.” 


jj  :Jli  .Ui  fet  vf  'XCSi  JJ  : JlS  JJ»3  LLJ-  Oll£,  jp 
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7098.  Dari  Sulaiman,  aku  mendengar  Abu  Wa'il  berkata:  Ada 
yang  berkata  kepada  Usamah,  ‘Tidakkah  engkau  berbicara  dengan 
orang  ini?”  Dia  menjawab,  “Aku  telah  berbicara  dengannya  tanpa 
harus  aku  buka  pintu,  dimana  aku  menjadi  orang  pertama  yang 
membukanya.  Tidaklah  aku  mengatakan  kepada  seseorang  sesudah 
menjadi  pemimpin  atas  dua  orang  ‘engkau  baik’.  Setelah  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Seseorang  didatangkan  lalu 
dilemparkan  ke  dalam  neraka,  lantas  dia  pun  ditumbuk  seperti  halnya 
tumbukan  himar  di  penggilingan.  Penghuni  neraka  kemudian 
mengerumuninya  dan  mereka  berkata,  “Wahai  Julan,  bukankah 
engkau  dahulu  memerintahkan  yang  makruf  dan  mencegah  yang 
mungkar ?”  Dia  menjawab,  "Sungguh  dahulu  aku  memerintahkan 
yang  makruf  tapi  tidak  mengerjakannya  dan  aku  melarang  yang 
mungkar  tapi  aku  mengerjakannya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  fitnah  yang  bergolak  seperti  gelombang  di  lautan).  Imam 
Bukhari  ingin  mengisyaratkan  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  yang 
diriwayatkan  melalui  Ashim  Ibnu  Dhamrah,  dari  Ali,  dia  berkata, 

iiffi  aJLi  ^  *»l  ( Allah  meletakkan  lima  fitnah  bagi  umat  ini). 
Dia  menyebutkan  empat  di  antaranya  lalu  berkata, 

'i  ^  ^  lf»3  ( Fitnah  yang  bergolak 

bagaikan  gelombang  di  lautan,  yang  menjadikan  manusia  seperti 
hewan  ternak,  yakni  tidak  ada  akal  bagi  mereka).  Hadits  ini  didukung 
riwayat  Abu  Musa,  OUjli  SJli  'j£\  CJkir  ( Hilanglah  akal  orang- 
orang  yang  hidup  di  zaman  itu).  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata:  U  JuiiJi  Si 

Jtdlj  jSJ»  iilip  bl  Jaili  Uli  tilai  {Fitnah  tidak  akan  mudharat 
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bagimu  selama  engkau  mengetahui  agamamu.  Hanya  saja  ada  fitnah 
jika  samar  bagimu  yang  benar  dan  yang  batil). 

JLf  oCfy  oig  Ijl d)(  OjJ? l y\S  (Mereka  menyukai 
membuat  permisalan  dengan  bait-bait  syair  ini  ketika  terjadi  fitnah). 
Maksudnya,  saat  datangnya  fitnah. 

J>*i  J'*  (Imru'Al  Qais  berkata).  Demikian  redaksi  yang 
tercantum  dalam  naskah  Abu  Dzar.  Sedangkan  yang  akurat  Malah, 
bait-bait  syair  tersebut  adalah  karya  Amr  bin  Ma’dikarib  Az-Zubaidi 
seperti  yang  disebutkan  oleh  Abu  Al  Abbas  Al  Mubarrid  dalam  kitab 
AVKamU.  Begitu  pula  kami  riwayatkan  dalam  kitab  Al  Ghurar  minal 
Akhbaar  karya  Abu  Bakar  Khamad  bin  Khalaf  Al  Qadhi  yang  dikenal 
dengan  sebutan  Waki’,  dimana  dia  berkata,  “Ma’dan  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  An-Naqid 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Khalaf  bin  Hausyab,  dia  berkata:  Amr  bin  Ma’dikarib 
berkata.” 

Demikian  juga  yang  ditandaskan  As-Suhaili  dalam  kitab  Ar- 
Raudh.  Lalu  kami  dapatkan  dengan  sanad  maushul  melalui  jalur  lain 
dan  di  dalamnya  terdapat  tambahan  seperti  kami  kutip  dalam  kitab 
Fawa'id  Al  Maimun  bin  Hamzah  Al  Mishri,  dari  Ath-Thahawi 
— dalam  tambahannya  terhadap  As-Sunan  yang  dinukil  dari  Al 
Muzani,  dari  Asy-Syafi’i — ,  dia  berkata:  Al  Muzani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan, 
dari  Khalaf  bin  Hausyab.  Dia  berkata:  Isa  bin  Maryam  berkata  kepada 
al  hawariyin,  “Sebagaimana  raja-raja  meninggalkan  hikmah  kepada 
kamu  maka  tinggalkanlah  dunia  untuk  mereka.” 

Khalaf  berkata,  “Sepatutnya  manusia  mempelajari  bait-bait 
syair  ini  ketika  terjadi  fitnah.” 

djyj  U  Jjf  (Perang  pada  awal  mulanya  adalah 

pemuda).  Kata  fatiyyah  artinya  pemuda  belia.  Ibnu  At-Tin 
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menyebutkan  dari  Sibawaih  bahwa  kata  al  harbu  termasuk  bentuk 
mu'annats.  Tetapi  menurut  Al  Mubarrad  bisa  saja  digolongkan 
mudzakkar.  Lalu  dia  menyebutkan  pendukung  bagi  pernyataannya. 
Dia  berkata,  “Sebagian  mereka  memberi  harakat  dhammah  pada  kata 
awwal  dan  fatiyyah  karena  berkedudukan  sebagai  permisalan. 
Sedangkan  mereka  yang  memberi  harakat  dhammah  pada  bagian 
awalnya  mengatakan  bahwa  kedudukannya  sebagai  khabar  (kalimat 
penjelas).  Sebagian  lagi  menyisipkan  kata  lain  sehingga  menjadi, 
‘Perang  pada  awal  keadaannya  apabila  sebagai  pemuda’.  Ada  pula 
yang  memposisikan  awal  kalimat  sebagai  penjelas  keadaan.” 

Ulama  lain  berkata,  “Diperbolehkan  empat  macam  pelafalan. 
Memberi  harakat  dhammah  pada  bagian  awalnya  dan  harakat  fathah 
pada  kata  fatiyyah,  kemudian  sebaliknya,  lalu  memberi  harakat 
dhammah  pada  keduanya,  dan  memberi  harakat  fathah  pada 
keduanya.  Barangsiapa  yang  memberi  harakat  dhammah  pada  kata 
pertama  dan  memberi  harakat  fathah  pada  kata  fatiyyah  maka  artinya 
perang  pada  awal  keadaannya  apabila  sebagai  pemuda.  Maka  kata 
harb  (perang)  sebagai  pokok  kalimat  dan  kata  awwal  (awal  mula) 
sebagai  pokok  kalimat  kedua,  sedangkan  kata  fatiyyah  (pemuda) 
sebagai  kalimat  yang  menerangkan  keadaan  dan  menggantikan  posisi 
kalimat  penjelas.  Semua  kalimat  ini  merupakan  penjelas  bagi  kata 
harb  (perang).  Mereka  yang  membalikkannya  maka  maknanya  adalah 
perang  pada  awal  keadaannya  adalah  pemuda.  Kata  harb  (perang) 
berfungsi  sebagai  pokok  kalimat  dan  kata  fatiyyah  (pemuda)  sebagai 
predikat.  Lalu  kata  awwal  (awal  mula)  sebagai  keterangan  waktu. 
Sedangkan  yang  memberi  harakat  dhammah  pada  keduanya  maka 
artinya  adalah  parang  di  awal  mula  keadaannya.  Maka  kata  awwal 
sebagai  subjek  kalimat  kedua  atau  sebagai  pengganti  dari  kata  harb. 
Adapun  fatiyyah  sebagai  kalimat  penjelas.  Kemudian  mereka  yang 
memberi  harakat  fathah  pada  keduanya  menjadikan  kata  awwal 
sebagai  keterangan  waktu  dan  fatiyyah  sebagai  kata  menerangkan 
keadaan.  Artinya,  perang  di  awal  keadaannya  jika  sebagai  pemuda. 
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Lalu  kata  tas’aa  (bergerak)  sebagai  kalimat  penjelas  baginya. 
Maksudnya,  perang  dalam  suatu  keadaan  sebagai  pemuda. 
Maksudnya,  pada  awal  mulanya,  orang-orang  belum  merasakannya 
akan  segera  menyambutnya,  hingga  dia  terjerumus  kepadanya  dan 
membinasakannya.” 

•  (Dengan  hiasannya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
di  tempat  ini  dan  kata  ini  berasal  dari  kata  az-ziinah  (perhiasan). 
Sibawaih  meriwayatkannya  dengan  kata,  dari  kata  5j2'  artinya 
pakaian  yang  bagus. 

lii  (Apabila  berkobar).  Menggunakan  huruf  syin  dan  ain 
sebagai  kiasan  daripada  kedahsyatannya.  Mungkin  juga  kata  idza 
berkedudukan  sebagai  keterangan  waktu  sekaligus  sebagai  syarat  dan 
pelengkapnya  adalah  wallat  (berpaling). 

Liitj  (Bergolak  apinya).  Kalimat  syabbat  al  harb  artinya 
perang  bergolak  dan  berkecamuk  dengan  dahsyat.  Kata  dhiraamiha 
artinya  kobarannya. 

J-l*-  oli  (Memilih,  pendamping).  Maksudnya,  dia  menjadi  tua 
dan  tak  seorang  pun  berminat  menikahinya.  Ada  yang  melafalkan 
dengan  huruf  kha '  (yakni  khaliil). 

frlhii  (Mulai  memutih).  Kata  syamtha '  adalah  sifat  bagi  kata 
ajuuz  (orang  tua).  Kata  ini  disebutkan  dengan  huruf  syin  artinya 
percampuran  rambut  putih  dengan  rambut  hitam.  Ad-Dawudi  berkata, 
“Kata  itu  adalah  kiasan  tentang  banyaknya  uban.” 

U*jJ  (Diingkari  warnanya).  Maksudnya,  kebagusannya 
berubah  menjadi  buruk.  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan, 

\&Jj  ojsr  ( Mulai  memutih  ditarik  kepalanya )  sebagai  ganti  redaksi* 
j&i  ( Diingkari  warnanya).  Demikian  juga  dikatakan  As-Suhaili 
dalam  kitab  Ar-Raudh. 
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J-JSij  i* (Tidak  disenangi  untuk  dicium  dan  dikecup). 
Dia  memberi  sifat  bagi  mulutnya  dengan  bau  busuk  agar  lebih  dijauhi. 
Maksud  membuat  perumpamaan  dengan  bait-bait  syair  ini  adalah 
mengingat  dengan  baik  apa  yang  dia  saksikan  dan  dia  dengar  tentang 
keadaan  fitnah.  Ketika  fitnah  itu  teringat  oleh  mereka  maka  mereka 
puri  terhalang  masuk  ke  dalam  fitnah  sehingga  mereka  tidak  terpedaya 
dengan  keadaan  di  awal  kejadiannya.  Selainnya  Imam  Bukhari 
menyebutkan  kepadanya  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  melalui  Umar 
bin  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq. 

jip  jjp  Uli  :JjSj  Ujj*-  cJul*  (Aku  mendengar 

Hudzaifah  berkata,  “Ketika  kami  sedang  duduk-duduk  di  sisi  Umar.  ”) 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  dengan  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian.  Redaksinya  sudah  dikutip  pula  lebih 
lengkap  di  tempat  tersebut.  Tetapi  Abu  Hamzah  As-Sakkari 
menyelisihi  sahabat-sahabat  Al  A’masy.  Dia  berkata,  “Dari  Abu 
Wa'il,  dari  Masruq,  dia  berkata,  ‘Umar  berkata’.” 

dliLf  lii  jp  ^-11  (Bukan  tentang  ini  aku  bertanya  kepadamu). 
Dalam  riwayat  Rib’i  bin  Hirasy  dari  Hudzaifah  yang  disebutkan  Ath- 
Thabrani  disebutkan,  iiO  jp  ( Aku  tidak  bertanya  tentang  ini 

kepadamu). 

A  :  A  (Akan  tetapi 

yang  bergolak  seperti  gelombang  di  lautan.  Dia  berkata,  “ Tidak  ada 
masalah  bagimu  dengannya.  ”)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata,  j*xlip.  Kemudian  dalam  riwayat  Rib’i 
disebutkan,  f&A  :JjA  <*s«u Cm  Jlii 

Com  (Hudzaifah  kemudian  berkata,  “Aku  mendengarnya  bersabda, 
‘Akan  datang  kepada  kamu  sesudahku  fitnah  seperti  gelombang 
lautan  sebagiannya  menolak  sebagian  yang  lain  ’.  ”)  Maka  diambil 
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darinya  sisi  penyerupaan  dengan  gelombang,  yaitu  bukan  hanya 
sekadar  banyaknya  saja.  Dalam  riwayat  Rib’i  disebutkan  tambahan, 
u&J  'i  ^ jOJ  Sl  J^lll  :  Jtii  o i*  ^ip  ( Umar  mengangkat 

tangannya  dan  berkata,  ‘Ya  Allah,  jangan  pertemukan  aku 
dengannya’.  Hudzaifah  berkata,  ‘Jangan  khawatir’.  ’j 

:cii  'i  tat  (Jika  demikian  tidak  akan  ditutup 

selamanya?  Aku  berkata,  "Tentu,  ’j  Dalam  riwayat  Rib’i  disebutkan 
denganr  redaksi,  JiCilt  fy  J\  'i  p  Jli  ( Hudzaifah 

berkata,  “[Pintu  itu]  dirusak,  kemudian  tidak  ditutup  hingga  Hari 
Kiamat,  ’j 

aip  jp  Oja  jf  JUm  UT  (Sebagaimana  dia  mengetahui  bahwa 
sebelum  besok  adalah  malam).  Maksudnya,  pengetahuannya  tentang 
itu  merupakan  perkara  yang  tidak  membutuhkan  penelitian  lagi 
sebagaimana  halnya  sebelum  besok  adalah  malam. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hanya  saja  Hudzaifah  tidak 
menyebutkan  fitnah  besar  saat  ditanya  oleh  Umar  dan  hanya 
mengabaikan  fitnah  bersifat  khusus,  agar  dia  tidak  merasa  risau  dan 
menyibukkan  pikirannya.” 

Oleh  karena  itu,  dia  berkata  kepada  Umar,  “Sesungguhnya 
antara  dirimu  dengan  fitnah  itu  terdapat  pintu  tertutup.”  Dia  tidak 
mengatakan,  “engkau  adalah  pintunya”  padahal  dia  mengetahui  Umar 
adalah  pintunya.  Dia  hanya  memberikan  gambaran  yang  bisa 
dipahami  oleh  Umar  dan  ini  termasuk  adab  yang  bagus  dari 
Hudzaifah. 

Perkataan  Umar,  {J  'i!  (apabila  dirusak  niscaya  tidak 
ditutup),  dia  memahaminya  dari  sisi  bahwa  perusakan  tidak  terjadi 
melainkan  dengan  menggunakan  kekuatan,  dan  ini  tidak  terjadi 
kecuali  saat  fitnah.  Dari  berita  kenabian  ini  diketahui  bahwa 
perseteruan  keras  di  antara  umat  ini  akan  terjadi.  Kemudian  kekacauan 
akan  terus  berlangsung  hingga  Hari  Kiamat  seperti  yang  disebutkan 
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dalam  hadits  Syaddad  secara  marfu',  jii  ^  l£LS\  lit 

5iGll  Jl  (Apabila  pedang  telah  dihunuskan  kepada  umatku  maka 
ia  tidak  akan  diangkat  hingga  Hari  Kiamat). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Al  Khathib 
meriwayatkan  dalam  kitab  Ar-Ruwat  an  Malik  bahwa  Umar  masuk 
kepada  Ummu  Kultsum  binti  Ah  dan  mendapatnya  sedang  menangis. 
Dia  berkata,  “Apakah  yang  membuatmu  menangis?”  Ummu  Kultsum 
berkata,  “Orang  Yahudi  ini  — maksudnya  Ka’ab  Al  Akhbar —  berkata, 
‘Sesungguhnya  engkau  adalah  pintu  di  antara  pintu-pintu  Jahanam’. 
Umar  berkata,  ‘Apa  yang  dikehendaki  Allah’.  Kemudian  dia  keluar 
dan  mengirim  utusan  kepada  Ka’ab.  Tak  lama  kemudian  Ka’ab  datang 
kepadanya  dan  berkata,  ‘Wahai  Amirul  mukminin,  demi  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  berakhir  bulan  Dzul  Hijjah  hingga 
engkau  masuk  surga’.  Umar  berkata,  ‘Apakah  ini?  Sekali  waktu  di 
surga  dan  sekali  waktu  di  neraka?’  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami 
mendapatimu  dalam  Al  Qur'an  bahwa  pada  salah  satu  pintu  di  antara 
pintu-pintu  jahanam.  Engkau  mencegah  manusia  masuk  kepadanya. 
Apabila  engkau  telah  meninggal  maka  mereka  pun  berebutan  masuk 
ke  pintu  tersebut’.” 

tfyti  (Kami  memerintahkan  Masruq).  Hal  ini  dijadikan 
dahi  bagi  yang  mengatakan  bahwa  perintah  tidak  disyaratkan 
kepadanya  dari  pihak  yang  lebih  tinggi  dan  tidak  pula  harus  ada 
ketinggian. 

Kedua,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang  diriwayatkan 
melalui  Sa’id  bin  Abi  Maryam,  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari 
Syarik  bin  Abdullah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib.  Syarik  bin  Abdullah 
adalah  Ibnu  Abi  Namir.  Imam  Bukhari  tidak  mengutip  satu  pun 
riwayat  dari  Syarik  bin  Abduhah  An-Nakha’i  Al  Qadhi. 
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4s*-6J  akuil  Jaj'l jp»  JA  Jai£-  jJLj  aIIp  <uil  jlp  *^\  (Nabi 
SAW  keluar  ke  suatu  kebun  di  antara  kebun-kebun  Madinah  untuk 
suatu  keperluan).  Pembahasan  tentang  nama  kebun  yang  dimaksud 
disertai  penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  ketika  menjelaskan 
keutamaan  Abu  Bakar. 

ijjk  jJj  j &  <4'  ^3'  v'jt  fj3*  (Sungguh  hari 

ini  aku  akan  menjadi  penjaga  pintu  bagi  Nabi  SAW  dan  beliau  tidak 
memerintahkanku).  Ad-Dawudi  berkata,  “Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ‘Beliau  memerintahkanku  menjaga  pintu’.  Ini  adalah 
perbedaan  yang  tidak  mungkin  dibenarkan.”  Tetapi  disanggah  dengan 
kemungkinan  memadukannya  dengan  mengatakan  awalnya  bahwa  dia 
melakukan  hal  itu  atas  inisiatif  sendiri.  Ketika  pertama  kali  dia 
meminta  izin  untuk  Abu  Bakar  dan  Nabi  SAW  memerintahkannya 
memberi  izin  serta  menyampaikan  kabar  gembira  untuk  masuk  surga, 
saat  itu  pula  Nabi  SAW  memilihnya  untuk  menjaga  pintunya,  karena 
kondisi  beliau  yang  sedang  menyendiri  dalam  kondisi  menyingkap 
kedua  betis  yang  diturunkan  ke  sumur,  maka  beliau 
memerintahkannya  agar  menjaga  pintu.  Sehingga  perintah  dari  Nabi 
SAW  ini  bertepatan  dengan  apa  yang  telah  menjadi  komitmen  Abu 
Musa  sebelumnya.  Mungkin  juga  maksud  Abu  Musa  ‘Nabi.  SAW 
memerintahkannya’  adalah  menyetujui  perbuatannya.  Sebagian 
pembahasan  tentang  ini  sudah  disebutkan  ketika  menjelaskan 
keutamaan  Abu  Bakar. 

yJt  <j£  JIp  (Dia  duduk  di  atas  tepi  sumur).  Dalam 

riwayat  selain  Al  Kasymihani  menggunakan  kata  ^  sebagai  ganti  kata 
J*  (atas).  Sedangkan  kata  al  quff  adalah  bagian  yang  agak  tinggi  dari 
tepian  sumur. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  al  qujf  adalah  apa-apa  yang 
terdapat  di  sekitar  sumur.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya  di  sini  adalah  tempat 
yang  dibangun  di  sekitar  sumur  untuk  beristirahat.  Kata  al  quff  juga 
bermakna  sesuatu  yang  kering.  Di  antara  lembah-lembah  Madinah  ada 
juga  yang  disebut  al  quff  namun  ia  bukan  yang  dimaksud  di  tempat 
ini. 

jJLj  a^Lp  aki  jp  (Dia  kemudian  masuk 

lalu  datang  dari  arah  kanan  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  ( Dia  duduk)  sebagai  ganti  redaksi, 

(. Dia  datang). 

ciili  (Maka  tepian  sumur  itu  menjadi  penuh).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Dan  penuh).  Maksud 

penyebutan  hadits  ini  di  tempat  ini  sebagai  isyarat  bahwa  sabda  beliau 
tentang  diri  Utsman,  ( Cobaan  yang  menimpanya),  adalah  apa 

yang  terjadi  kepadanya  berupa  pembunuhan  yang  akhirnya 
melahirkan  fitnah  di  antara  sahabat  di  perang  Jamal,  kemudian  perang 
Shiffin,  dan  peperangan  selanjutnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Utsman  disebutkan  secara  khusus 
mendapat  cobaan  padahal  Umar  juga  terbunuh,  karena  Umar  tidak 
mendapat  cobaan  seperti  yang  dialami  oleh  Utsman,  dimana  orang- 
orang  yang  ingin  mencopot  kedudukannya  berhasil  menguasainya, 
akibat  tuduhan  mereka  berupa  kecurangan  dan  kezhaliman  meski  dia 
telah  mengemukakan  alasannya.  Kemudian  mereka  menyerang 
Utsman  di  rumahnya  dan  menyobek  tirai  bagi  keluarganya.  Semua  itu 
merupakan  tambahan  atas  pembunuhan  baginya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulannya  bahwa  maksud 
daripada  cobaan  yang  diberikan  secara  khusus  kepadanya  adalah 
perkara-perkara  lebih  dari  sekedar  pembunuhan,  dan  seperti  itulah 
keadaannya. 
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CiAJi  cJjtsi  JlS  (Dia  berkata,  "Aku  memaknai  yang 
demikian  sebagai  kubur-kubur  mereka.  ”)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  cJjb  (Aku  menakwilkan). 

Ad-Dawudi  berkata,  “Karena  Sa’id  bin  Al  Musayyib  pandai 
dalam  menakwilan  mimpi  maka  dia  menggunakan  pula  penakwilan 
dalam  hal-hal  yang  menyerupainya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dapat  disimpulkan  bahwa 
penyerupaan  tidak  berkonsekuensi  penyamaan,  karena  maksud  dari 
perkataan  “berkumpul”  adalah  makna  berkumpul  semata.  Bukan 
keberadaan  salah  seorang  mereka  di  bagian  kanan  dan  satunya  lagi  di 
bagian  kiri  seperti  keadaan  di  sumur.  Demikian  juga  kuburan  Utsman 
terpisah  dari  mereka  dan  harus  berhadapan. 

Ketiga,  hadits  Usamah  yang  diriwayatkan  melalui  Bisyr  bin 
Khalid,  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman,  dari 
Abu  Wa'il.  Sulaiman  adalah  Al  A’masy.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman  dan  Manshur, 
begitu  pula  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Al  Qasim  bin  Zakariya,  dari 
Bisyr  bin  Khalid  (guru  Imam  Bukhari  Dalam  riwayat  ini),  tetapi  dia 
mengutipnya  sesuai  lafazh  Sulaiman.  Dia  berkata  pada  bagian 
akhirnya,  jp  JJV)  J)  jp  jj-ali  J\5  (Syu  ’bah  berkata, 

Manshur  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Usamah), 
dengan  redaksi  yang  sama  disertai  tambahan,  j}j£j  ( Maka 

keluarlah  usus -ususnya). 

,U&  Sll  JJ  (Dikatakan  kepada  Usamah,  "Tidakkah 

engkau  berbicara  dengan  orang  ini?”)  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  di  tempat  ini  tanpa  menyebutkan  orang  berkata  dan  tidak 
pula  menyebutkan  orang  yang  dimaksud.  Dalam  bab  sifat  neraka  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan  hadits  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Al  A’masy  dengan  redaksi,  l&i  cJjf  jJ 
(Sekiranya  engkau  mendatangi  si  fulan  dan  berbicara  dengannya). 
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Kalimat  pelengkap  bagi  kata  bersyarat  ini  tidak  disebutkan  dan 
perkiraan  maknanya  adalah  niscaya  merupakan  tindakan  yang  tepat. 
Mungkin  pula  kata  jJ  {sekiranya)  berada  dalam  konteks  pengharapan. 
Nama  orang  yang  dimaksud  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari 
Abu  Mu’awiyah,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Usamah,  J3 
Z&&  OUiP  Ji-Lu  {Dikatakan  kepadanya,  "Tidakkah  engkau  masuk 
menemui  Utsman  dan  berbicara  dengannya ?“)  Sementara  Ahmad 
meriwayatkannya  dari  Ya’la  bin  Ubaid,  dari  Al  A’masy  dengan 
redaksi,  OUiP  Stf  {Tidakkah  engkau  mau  berbicara  dengan 
Utsman?) 

C\j  of  OjJ  U  iiUT  ai  (Aku  telah  berbicara  dengannya  tanpa 
harus  membuka  pintu).  Maksudnya,  aku  telah  berbicara  dengan 
Utsman  dalam  perkara  yang  kamu  sarankan  itu,  tetapi  untuk  mencari 
kemaslahatan  disertai  adab-adab  secara  tersembunyi,  tanpa  ada  dalam 
perkataanku  perkara  yang  menimbulkan  fitnah  atau  pun  yang 
sepertinya. 

iicusi  'J»  Jjl  OjS'l  (Aku  menjadi  orang  pertama  yang 
membukanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  (Membukanya).  Demikian  juga  redaksi  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  fi»  Silff  Sl  ^  -b'Jiai  {Dia  berkata, 

“Sungguh  kamu  melihat  —yakni  mengira —  aku  tidak  berbicara 
dengannya  melainkan  aku  memperdengarkannya  kepada  kalian.”) 
Maksudnya,  mesti  dihadapan  kamu.  Huruf  alif  tidak  tercantum  pada 
sebagian  naskah  sehingga  menjadi  mashdar.  Maknanya,  pada  waktu 
kehadiran  kamu  dimana  kamu  mendengar,  dan  ia  adalah  riwayat  Ya’la 
bin  Ubaid  yang  disebutkan.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  J?\ 
j*  Jjf  ojsi  'l  \j\j  Jttii  ot  ^  Juisrf  {Sesungguhnya  aku 

berbicara  dengannya  secara  sembunyi-sembunyi  tanpa  harus 
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membuka  suatu  pintu  dimana  aku  menjadi  orang  pertama  yang 
membukanya). 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  redaksi  serupa,  akan  tetapi 
dia  berkata  sesudah  kalimat,  *i\  {kecuali  aku 

memperdengarkan  kepada  kamu),  Of  0j$  ^1*  Uli  il UT  Jii  iilj 

Jji  0?  'i  lyf  {Demi  Allah,  sungguh  aku  telah 
berbicara  dengannya  berdua  tanpa  harus  aku  membuka  perkara  yang 
aku  tak  ingin  menjadi  orang  pertama  yang  membukanya). 
Maksudnya,  aku  tidak  berbicara  dengannya  melainkan  dengan 
memperhatikan  kemaslahatan  untuk  menghindari  berkobarnya  fitnah. 

Jjf-  cJf  0 01  0«  Jjif  csiJu  Vlf  Uj  (Tidaklah 

aku  mengatakan  terhadap  seseorang  setelah  menjadi  pemimpin  atas 
dua  orang  engkau  baik).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  I 'Jjf-  CjI  (Lakukan  kebaikan),  yakni  menggunakan  kata 
perintah  dari  kata  ityaan  (mendatangi),  namun  versi  pertama  lebih 
tepat.  Sementara  itu  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  01  JjH  Jjif  'i) 
(Jg\  Olf  {Aku  tidak  mengatakan  terhadap  pemimpin  jika  ada 
pemimpin  atasku).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  {J*  0 j&i  {Ada  atasku  pemimpin).  Sementara 
dalam  riwayat  Ya’la  disebutkan,  \*J$  ‘J*  OlT  Olj  {Meski  ada  pemimpin 
atasku). 

jyry.  f-^4  :  J  j*  «O'  J  j*  c*k*^p  Ulu*  (Setelah 

aku  mendengar  dari  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Didatangkan 
seseorang.  ”)  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  Sy»)  o*  >&. 

i)*rj ll*  t&H  :Jjiv  :Jl5  1-SuU  Uj  U»j  4lip  ial  JLp  <u»t 

{Sesudah  sesuatu  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW.  Mereka 
berkata,  "Apa  yang  engkau  dengar  apa  yang  dikatakannya?”  Dia 
berkata,  “Aku  dengar  beliau  bersabda.  Didatangkan  seseorang  ’.  ”) 
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Sementara  dalam  riwayat  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Abu  Wa'il  yang 
dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  *iii  ^  Ji^b 

jt3l  J)  JijJLi  (Didatangkan  seseorang  yang  biasa  ditaati  dalam 
kemaksiatan  kepada  Allah  lalu  dilemparkan  ke  dalam  neraka). 

jUfJt  I4J  (Maka  dia  ditumbuk  kepadanya  seperti 
tumbukan  keledai).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  US* 

jsdaj  (Sebagaimana  halnya  keledai  menumbuk).  Demikian  saya 
lihat  dalam  naskah  yang  menjadi  pegangan,  yakni  dengan  lafazh, 
<j^daj  (Ditumbuk),  dalam  bentuk  kata  keija  pasif.  Sementara  Dalam 
riwayat  lainnya  diberi  harkat  fathah  pada  huruf  awalnya  dan  inilah 
redaksi  yang  lebih  tepat.  Selain  itu,  telah  disebutkan  juga  dalam 
riwayat  Sufyan  dari  Abu  Muawiyah,  jU^dl  j/jS  CS  j/j3  jJjUs» 
(Maka  usus  perutnya  berpencar  lalu  dia  berputar  seperti  halnya 
keledai  yang  berputar).  Lalu  dalam  riwayat  Ashim  disebutkan, 
jUfdl  US*  (Dia  berputar  padanya  seperti  halnya  keledai 

yang  berputar). 

Demikian  juga  redaksi  yang  diseubtkan  dalam  riwayat  Abu 
Muawiyah.  Kata  aqtaab  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  qitb  yang 
artinya  usus.  Sedangkan  kata  tandaliqu  artinya  keluar  dengan  cepat. 
Contohnya,  indalaqa  as-saif  min  ghimdihi  (pedang  itu  keluar  dari 
sarungnya  dengan  cepat).  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  tambahan  ini 
juga  ada  dalam  riwayat  Al  A’masy  dan  tidak  didengar  oleh  Syu’bah, 
namun  dia  mendengar  maknanya  dari  Manshur  seperti  redaksi 
sebelumnya. 

jl3t  Jif  At  LaJcl)  (Maka  penghuni  neraka  pun 
mengerumuninya).  Maksudnya,  berkumpul  di  sekitarnya.  Kalimat 
athaafa  bihi  al  qaum  artinya  kaum  itu  mengelilinginya  dalam  bentuk 
lingkaran  meski  tidak  berputar.  Bila  kalimatnya  adalah,  thaajuu  maka 
artinya  mereka  berputar  di  sekelilingnya.  Berdasarkan  penjelasan  ini 


174  —  FATHUL  BAARI 


diketahui  bahwa  mereka  keliru  ketika  mengatakan  bahwa  keduanya 
memiliki  makna  yang  sama.  Dalam  riwayat  Sufyan  dan  Abu 
Muawiyah  disebutkan,  jl3'  Ji'  jfe  ( Maka  penghuni  neraka 

berkumpul  kepadanya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ashim  disebutkan, 
'j»  4sPlt>  Jif  adp  (Maka  datang  atasnya  orang-orang  yang 
menaatinya  di  antara  manusia). 

OjljtfJ  (Mereka  berkata,  “ Wahai  fulan.”)  Dalam 
riwayat  Sufyan  dan  Abu  Muawiyah  disebutkan  dengan  redaksi,  0  j J  jiLi 
0^3  (Mereka  berkata,  “ wahai  fulan.  ”)  Dan  dia  menambahkan,  6 
(Apa  urusanmu?)  Sementara  dalam  riwayat  Ashim  disebutkan, 
4j  \jyb  c-If  U  jji  (Hai  fulan,  mana  yang  engkau  perintahkan 

kepada  kami?) 

Jfij  yib  oIT  cUf  (Bukankah  engkau  dahulu 

memerintahkan  kami  kepada  yang  makruf  dan  melarang).  Dalam 
riwayat  Sufyan  disebutkan,  «jjjiiiu  \Sffc  cJT  (Bukankah 

dahulu  engkau  memerintahkan  kami  kepada  yang  makruf  dan 
melarang  kami?) 

iliif  jiT  cJS"  ^1  (Sungguh 

dahulu  aku  memerintahkan  yang  makruf  namun  aku  tidak 
mengerjakannya  dan  melarang  yang  mungkar  namun  aku 
mengerjakannya).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi, 
(Aku  memerintahkan  kamu  dan  melarang  kamu).  Dia 
mengutip  pula  bersama  Abu  Muawiyah  dengan  redaksi,  H)  <uTj 
(Namun  aku  mendatanginya  dan  tidak  mendatanginya).  Kemudian 
dalam  riwayat  Abu  Ya’la  disebutkan,  yf  c-If  Jj  (Bahkan  dahulu  aku 
memerintahkan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ashim  disebutkan  dengan 
redaksi,  J»h  j^iT  oJT  <J(j  (Sungguh  dahulu  aku 
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memerintahkan  kalian  dan  aku  menyelisihi  kalian  dengan  perbuatan 
yang  lain). 

Al  Muhallab  berkata,  “Mereka  menginginkan  dari  Usamah 
agar  berbicara  dengan  Utsman  karena  dia  termasuk  orang  dekat 
dengannya  serta  tergolong  orang  yang  mengkhawatirkan  keselamatan 
Utsman  sehubungan  dengan  tindakannya  mengangkat  Al  Walid  bin 
Uqbah.  Karena  tampak  padanya  aroma  nabidz  dan  urusannya  menjadi 
masyhur.  Dia  adalah  saudara  Utsman  dari  pihak  ibunya  dan  dia 
mengangkatnya  menjadi  pembantunya.  Usamah  berkata,  ‘Aku  telah 
berbicara  dengannya  secara  sembunyi-sembunyi  tanpa  harus 
membuka  suatu  pintu’.  Maksudnya,  pintu  mengingkari  pada 
pemimpin  secara  terang-terangan  karena  khawatir  memecah  belah 
persatuan.  Kemudian  dia  mengabarkan  kepadanya  tidak  akan 
meninggalkan  prinsip  demi  seseorang  meskipun  pemimpin.  Bahkan 
dia  akan  menasehatinya  secara  sembunyi-sembunyi.  Dia  menyebutkan 
pula  kepada  mereka  kisah  seseorang  yang  dilemparkan  dalam  neraka 
karena  memerintah  yang  makruf  dan  tidak  melakukannya.  Hal  ini 
dilakukan  untuk  membebaskan  dari  dugaan  mereka  terhadapnya  yang 
lebih  bersikap  diam  terhadap  Utsman  sehubungan  dengan 
kebijakannya  mengangkat  saudaranya.” 

Tetapi  penegasannya  bahwa  topik  yang  diinginkan  orang- 
orang  untuk  dibicarakan  oleh  usamah  dengan  Utsman  adalah  perihal 
Uqbah  bin  Al  Walid  yang  tidak  saya  ketahui  landasannya.  Redaksi 
Muslim  dari  jalur  Jarir  dari  Al  A’masy,  ( Menolaknya ).  Sedangan 

redaksinya  yang  berasal  dari  Abu  Wa'il,  :J*-j  SJ  Jtfi  u£j  ji  & 

gLaj  U J  SilsCsi  OUiP  J£-oj  CjlASJ  U  ( [Kami  berada  di  sisi  Usamah 

bin  Zaid,  lalu  seseorang  berkata  kepadanya,  “Apa  yang 
menghalangimu  untuk  masuk  menemui  Utsman  dan  berbicara 
dengannya  sehubungan  apa  yang  dia  lakukan?'*)  Lalu  disebutkan 
redaksi  hadits  seperti  tadi. 
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Menurut  Al  Karmani,  mereka  menginginkan  agar  Usamah 
berbicara  dengan  Utsman  sehubungan  dengan  permasalahan  yang 
diingkari  orang-ofang,  yaitu  pengangkatan  kerabatnya,  dan  hal-hal 
lain  yang  masyhur.  Kemudian  perkataannya  bahwa  faktor  yang 
mendorong  Usamah  menceritakan  kisah  laki-laki  di  neraka  adalah 
untuk  membebaskan  dirinya  dari  dugaan  mereka,  juga  tidak  memiliki 
hubungan  yang  jelas.  Bahkan  terlihat  bahwa  Usamah  khawatir  atas 
siapa  yang  memegang  pemerintahan  meskipun  kecil,  pastilah 
memerintahkan  rakyatnya  kepada  yang  makruf  dan  melarang  mereka 
dari  yang  mungkar,  kemudian  sangat  rawan  apabila  dia  tidak 
mengamalkan  sebagaimana  mestinya.  Sehingga  Usamah  berpendapat 
tidak  akan  menjadi  pemimpin  atas  seseorang.  Inilah  yang  dia 
isyaratkan  dengan  perkataannya,  “Aku  tidak  mengatakan  kepada 
seorang  pemimpin  bahwa  dia  manusia  paling  baik.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  celaan  sikap  berbasa  basi  dengan  para 
pemimpin  dalam  hal  kebenaran,  dan  menampakkan  hal  yang  berbeda 
dengan  ada  dalam  dirinya,  seperti  orang  yang  berkecimpung  dalam 
kebatilan.  Usamah  juga  mengisyaratkan  kepada  sikap  mudaarah 
(bergaul  tanpa  meninggalkan  prinsip)  yang  terpuji  dan  mudaahanah 
(bergaul  dengan  meninggalkan  prinsip)  yang  tercela.  Batasan  bagi 
mudaarah  adalah  tidak  menimbulkan  cacat  pada  agama.  Sedangkan 
batasan  mudaahanah  tercela  adalah  membungkus  yang  buruk  hingga 
terlihat  baik  dan  membenarkan  yang  salah. 

Ath-Thabari  berkata,  “Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat 
sehubungan  dengan  amar  makruf.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
hukum  amar  makruf  adalah  wajib  secara  mutlak.  Mereka  berdalil 
dengan  hadits  Thariq  bin  Syihab  secara  marfu  ’,  ilp  j?-  J-JasI 

OlkLi  (Jihad  paling  utama  adalah  kalimat  yang  haq  di  hadapan 
penguasa  yang  zhalim).  Selain  itu,  mereka  juga  berdalil  dengan 
cakupan  umum  dari  sabda  Nabi  SAW, 

(Barangsiapa  di  antara  kalian  melihat  kemungkaran  maka  sebaiknya 
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mengubahnya  dengan  tangannya).  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
wajib  mengingkari  kemungkaran,  tetapi  dengan  syarat  tidak 
mendatangkan  cobaan  berat  bagi  orang  yang  mengingkari,  seperti 
dibunuh  atau  yang  lain.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  sebaiknya 
mengingkari  dengan  hati  berdasarkan  hadits  Ummu  Salamah  secara 
marfu  ’,  ‘j&j  ^  'J*j  tS y.  ^  o  fefe  J^-4 

(Akan  diangkat  atas  kamu  pemimpin-pemimpin  sesudahku, 
barangsiapa  tidak  suka  maka  dia  terbebas,  dan  barangsiapa 
mengingkari  maka  dia  selamat,  akan  tetapi  siapa  yang  ridha  dan 
mengikuti).  ” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Yang  benar  adalah  berpedoman 
kepada  syarat  tersebut  dan  ini  didukung  oleh  hadits,  Jii  01  j/jil  Sl 
(Tidak  patut  bagi  seorang  mukmin  untuk  menghinakan  dirinya).  ” 
Kemudian  dia  menafsirkannya  dengan  arti  menjerumuskan  diri  dalam 
cobaan  yang  tidak  mampu  ditanggung.” 

Ulama  lain  berkata,  “Perintah  kepada  yang  makruf  adalah 
wajib  bagi  orang  yang  mampu  melakukannya  dan  tidak  dikhawatirkan 
akan  menimbulkan  mudharat,  meski  orang  yang  memerintah  masih 
berada  dalam  kemaksiatan,  karena  secara  garis  besar,  dia  diberi  pahala 
atas  perbuatannya  itu,  terutama  bila  dia  seorang  yang  ditaati. 
Sedangkan  dosa  pribadinya  bisa  saja  diampuni  Allah  dan  bisa  pula 
diberi  sanksi.  Mereka  yang  mengatakan,  bahwa  hanya  orang  yang 
tidak  memiliki  cela  yang  boleh  melakukan  amar  makruf.  Jika 
maksudnya  orang  ini  lebih  patut  melakukannya  maka  pernyataannya 
tepat,  tetapi  jika  tidak  maka  masuk  kategori  menutup  jalan  untuk 
melakukan  amar  makruf,  pada  saat  tidak  ada  orang  yang  sepertinya.” 

Kemudian  Ath-Thabari  berkata,  “Apabila  ada  yang 
mengatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  orang-orang  yang  diperintah 
seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Usamah  juga  masuk  dalam 
neraka?’  maka  dapat  dijawab  bahwa  sebab  mereka  tidak  menuruti  apa 
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yang  diperintahkan,  sehingga  mereka  disiksa  lantaran  kemaksiatan 
mereka,  dan  pemimpin  mereka  juga  disiksa  karena  melakukan  apa 
yang  di  larang.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penghormatan  terhadapat  para 
pemimpin  dan  bersikap  santun  ketika  bersama  mereka  serta 
menyampaikan  apa  yang  dikatakan  orang-orang  tentang  mereka  agar 
mereka  berhenti  serta  waspada.  Namun  semua  ini  dilakukan  dengan 
lembut  dan  cara  yang  baik  hingga  dapat  mencapai  tujuan  tanpa 
menyakiti  yang  lain. 


18.  Bab. 

U  J^tJl  fbt  JJai  l JlS  o ^J\ 

t  *  '  ,  *'»  «  '  "  "  s  o  *  '  *  i  ,  S,  *i, 

ja\  I ^ ^  :ju  t j>JL*  L*jli  <1)>  j 

.51  jA  I 

7099.  Dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata,  “Sungguh  Allah  memberi 
mamfaat  kepadaku  dengan  satu  kalimat  pada  saat  perang  Jamal,  ketika 
sampai  kepada  Nabi  SAW  bahwa  Persia  telah  mengangkat  putri  Kisra 
sebagai  raja,  beliau  bersabda,  ‘Sekali-kali  tidak  beruntung,  kaum  yang 
menyerahkan  urusan  mereka  kepada  seorang  perempuan 
(mengangkat  seorang  perempuan  sebagai  pemimpin  mereka)  ” 

jLu i  L*J  ibj  au!  a»p  j*j jA  jjp 

'd  ^  J 

Jl  (i  Jp  (1)1 ^3  C  J**?  1'  LJLp  L*-Lo£ 

Ijl^P  AjJl  ^jA  jL tS-  ^15  j 
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aU)  Jjj  tfJi  Al_j  jjlj  Ojll»  Ji  aIsjLp  01  :J^j 

oLI  ij»^btal  ^1*jj  iljCif  Al  'j. £Sj  lojzt^j  IojJI 

•i>  f' 

7100.  Dari  Abu  Hushain,  Abu  Maiyam  Abdullah  bin  Ziyad  Al 
Asadi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ketika  Thalhah,  Az- 
Zubair,  dan  Aisyah  berangkat  ke  Bashrah,  Ali  mengirim  Ammar  bin 
Yasir  serta  Hasan  bin  Ali,  keduanya  datang  kepada  kami  di  Kufah  lalu 
naik  mimbar.  Al  Hasan  bin  Ali  kemudian  naik  di  atas  mimbar  pada 
bagian  ujungnya,  sementara  Ammar  berdiri  lebih  rendah  daripada  Al 
Hasan.  Kami  lalu  berkumpul  kepadanya  dan  aku  mendengar  Ammar 
berkata,  “Sesungguhnya  Aisyah  telah  berangkat  ke  Bashrah,  dan  demi 
Allah,  sungguh  dia  adalah  istri  Nabi  kamu  SAW  di  dunia  dan  akhirat, 
tetapi  Allah  tabaraka  wata’ala  menguji  kamu,  untuk  diketahui  apakah 
kepada-Nya  kamu  taat  atau  dia  (Aisyah).” 

aJi3\s>  'jfSi  las JIa  fJs-  jlli-  flS  cjilj  j* 
co^j^flj  lOjJl  t Jt  «Jp  Al  {Jl^ 

.jU*£l  lL 

7101.  Dari  Abu  Wa'il,  Ammar  berdiri  di  mimbar  Kufah,  dia 
menyebut  Aisyah  dan  menyebut  peijalanannya,  lalu  dia  berkata, 
“Sungguh  dia  adalah  istri  Nabi  kamu  SAW  di  dunia  dan  akhirat,  akan 
tetapi  dia  termasuk  yang  kalian  diuji.” 

y)  :J yi  Ji'j  $  c-fcw.  'J* 

C>  4ij£ll  (Jl  Aiu  jllp  JLp 
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.o-JL.1  jju»  ^  y*  Ujup  o \ja\  C--JI 

Lo^JliajI  y»  o I ^»f  Jlj.  L*SC>  c-jI j  C*  ;  jL»p  JlHi 

js  \j»\j  P  t4JL>»  a1>~  L«j^Lma5^ j  .J&\  lii 

7102,  7103,  dan  7104.  Dari  Syu’bah,  Amr  mengabarkan 
kepadaku,  aku  mendengar  Abu  Wa'il  berkata:  Abu  Musa  dan  Abu 
Mas’ud  masuk  menemui  Ammar  ketika  diutus  Ali  kepada  penduduk 
Kufah,  untuk  mengajak  mereka  memberi  dukungan.  Keduanya 
berkata,  “Kami  tidak  pernah  melihatmu  melakukan  suatu  urusan  yang 
paling  kami  tidak  sukai  daripada  ketergesaanmu  dalam  urusan  ini, 
sejak  engkau  masuk  Islam.”  Ammar  berkata,  “Aku  tidak  melihat  dari 
kamu  berdua  — sejak  kalian  masuk  Islam —  urusan  yang  paling  aku 
tidak  sukai  daripada  kelambanan  kamu  dari  urusan  ini.”  Dia  kemudian 
memakaikan  satu  stel  pakaian  kepada  masing-masing  kemudian 
mereka  berangkat  menuju  masjid. 


^  £•  LJGr  ois"  :  Jvi  dl.  y»  J+LZ  ^P 

Aji  cJLal  d-jui  ^  Jb>-I  y*  l>*  :*j*~«*  JUi  jL»pj 

piij  aJp  <5jI  bui  siJL>  c-jfj  j-p 

Ojfj  Vjf  b  : jllp  JIS  .yty  Ijla  ^i  viJipi ^  (_^-Up 

,  A  *,  s  a.  ,  *  ,  -'..j  ,  ,  '  ,  ,  . 

aIIp  <o)!  JLl*  bui  ^  Vj  viii 

;l y  d\S* j  jifi  JAa*  .>4l  l*Ai  ^  y*  C--P1 

:JlSj  Ijdp  y  bf  UpIA?~I  ^Japli  o  La  ^^\p  b 

A-i 
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7105,  7106,  dan  7107.  Dari  Syaqiq  bin  Salamah,  aku  pernah 
duduk  bersama  Abu  Mas’ud,  Abu  Musa,  dan  Ammar.  Abu  Mas’ud 
kemudian  berkata,  ‘Tidak  seorang  pun  dari  sahabat-sahabatmu 
melainkan  jika  aku  mau  tentu  aku  akan  katakan  kepadanya,  selain 
engkau.  Aku  tidak  pernah  melihat  darimu  sesuatu  sejak  menemani 
Nabi  SAW  yang  paling  tercela  bagiku  dibanding  sikap  ketergesaanmu 
dalam  urusan  ini.”  Ammar  berkata,  “Wahai  Abu  Mas’ud,  aku  tidak 
melihat  darimu  dan  tidak  pula  dari  sahabatmu  ini  sesuatu  sejak  kamu 
berdua  menemani  Nabi  SAW,  yang  lebih  tercela  bagiku  dibanding 
kelambanan  kamu  dalam  urusan  ini.”  Abu  Mas’ud  berkata  — dan 
beliau  seorang  yang  berkecukupan — ,  “Wahai  pembantu,  berikan  dua 
stel  pakaian.”  Kemudian  dia  memberikan  salah  satunya  kepada  Abu 
Musa  dan  lainnya  kepada  Ammar.  Setelah  itu  dia  berkata, 
“Berangkatlah  dengan  memakainya  untuk  shalat  Jum’at.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat  tanpa 
judul  bab,  dan  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Baththal.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  berkaitan  dengan  perang  Al  Jamal, 
dan  yang  ketiga  merupakan  riwayat  dari  ketiganya.  Kaitannya  dengan 
yang  sebelumnya  sangat  jelas  karena  ia  merupakan  awal  dari  fitnah 
yang  menimbulkan  peperangan  antara  sesama  kaum  muslimin. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Bakrah  yang  diriwayatkan  melalui 
Utsman  bin  Haitsam,  dari  Auf,  dari  Al  H  asan.  Auf  yang  dimaksud 
adalah  Al  A’rabi  dan  Al  Hasan  adalah  Al  Bashri.  Sanad  ini  semuanya 
berasal  dari  Bashrah.  Mengenai  Al  Hasan  menerima  riwayat  langsung 
dari  Abu  Bakrah  telah  diulas  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang 
perjanjian  damai.  Kemudian  Auf  didukung  juga  oleh  Humaid  Ath- 
Thawil  dari  Al  Hasan  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar.  Dia 
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berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Al  H  asan  oleh  sejumlah 
periwayat  dan  yang  paling  bagus  sanad-nya.  adalah  riwayat  Humaid.” 

<ul£»  <ot<  oiJ  (Sungguh  Allah  telah  memberi 
mamfaat  kepadaku  dengan  suatu  kalimat  pada  perang  al  jamal). 
Dalam  riwayat  Humaid  disebutkan  dengan  redaksi, 

Al  J 0*  ***-•  (Allah  telah  melindungiku  dengan 
sesuatu  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  S  A  W).  Umar  bin  Syabah 
mengumpulkan  dalam  kitab  Akhbar  Al  Bashrah  kisah  perang  jamal 
secara  panjang  lebar.  Di  sini  saya  akan  meringkasnya  dan 
menyebutkannya  sebatas  apa  yang  dia  sebutkan  melalui  sanad  yang 
shahih  atau  hasan  seraya  menjelaskan  yang  lainnya.  Dia  mengutip 
melalui  Athiyyah  bin  Sufyan  Ats-Tsaqafi,  dari  bapaknya,  dia  berkata: 
Keesokan  harinya  setelah  pembunuhan  Utsman,  aku  datang  bersama 
Ali  RA,  dia  masuk  masjid  dan  ternyata  di  sana  terdapat  jamaah  Ali 
dan  Thalhah.  Abu  Jahm  bin  Hudzaifah  keluar  dan  berkata,  “Wahai 
Ali,  tidakkah  engkau  lihat?”  Ali  kemudian  tidak  berbicara.  Setelah  itu 
dia  masuk  ke  dalam  rumahnya,  lalu  dihidangkan  makanan  lantas  dia 
makan.  Setelah  itu  dia  berkata,  “Anak  pamanku  dibunuh  dan  kita 
memegang  kekuasaannya?”  Dia  kemudian  keluar  menuju  baitul  mal 
dan  membukanya.  Ketika  orang-orang  saling  mendengarkan 
(pandangan),  maka  mereka  meninggalkan  Thalhah. 

Selain  itu,  dinukil  dari  jalur  Al  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari  Al 
Qamah,  Al  Asytar,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Thalhah  dan  Az-Zubair 
membaiat  Ali  secara  suka  rela  tanpa  ada  paksaan.” 

Dinukil  pula  dari  Abu  Nadhrah,  dia  berkata,  “Biasanya 
Thalhah  mengatakan  bahwa  dia  membaiat  dalam  keadaan  terpaksa.” 
Sementara  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 
“Ketika  Utsman  dibunuh,  orang-orang  datang  kepada  Ali  di  pasar 
Madinah.  Mereka  berkata  kepadanya,  ‘Ulurkan  tanganmu  agar  kami 
membaiatmu’.  Dia  berkata,  ‘Hingga  orang-orang  bermusyawarah’. 
Sebagian  mereka  berkata,  ’Apabila  orang-orang  kembali  ke  negeri 
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masing-masing  membawa  berita  terbunuhnya  Utsman  dan  belum  ada 
yang  menggantikannya,  maka  sangat  rawan  teijadi  perselisihan  serta 
kerusakan  umat.  Maka  Al  Asytar  mengambil  tangannya  dan  mereka 
pun  membaiatnya’.” 

Dinukil  pula  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Ketika  Utsman 
terbunuh  maka  Ali  berada  di  antara  mereka.  Setelah  dia  merasa 
khawatir  mereka  membaiat  Thalhah,  dia  pun  mengajak  orang-orang 
untuk  membaiatnya,  hingga  mereka  tidak  membandingkannya  dengan 
Thalhah  maupun  yang  lain.  Kemudian  dikirim  utusan  kepada  Thalhah 
dan  Az-Zubair  maka  keduanya  membaiatnya.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Syihab  disebutkan,  bahwa 
Thalhah  dan  Az-Zubair  meminta  izin  kepada  Ali  untuk  melakukan 
umrah,  kemudian  keduanya  keluar  menuju  Makkah  dan  bertemu 
Aisyah,  maka  mereka  sepakat  menuntut  darah  Utsman  hingga  para 
pembunuhnya  dibunuh.  Selain  itu,  dari  jalur  Auf  Al  A’rabi 
disebutkan,  bahwa  Utsman  mengangkat  Ya’la  bin  Umayyah  untuk 
memimpin  Shan’a'  dan  dia  memiliki  kedudukan  agung  di  sisinya. 
Ketika  Utsman  terbunuh  — saat  itu  Ya’la  datang  menunaikan  haji — -, 
maka  dia  membantu  Thalhah  dan  Az-Zubair  dengan  400  ribu,  lalu 
membawa  70  orang  Quraisy,  serta  membeli  seekor  unta  yang  disebut 
Askar  seharga  80  dinar  untuk  Aisyah. 

Dinukil  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  Ali 
berkata,  “Apakah  kalian  tahu  siapa  yang  dijadikan  ujian  bagiku? 
Orang  paling  ditaati  manusia,  yaitu  Asiyah,  orang  yang  paling  keras 
yaitu  Az-Zubair,  dan  orang  yang  paling  cerdik  yaitu  Thalhah,  serta 
orang  yang  paling  berkecukupan  yaitu  Ya’la  bin  Umayyah.” 

Dinukil  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  mengatakan  bahwa  Ali  keluar 
pada  akhir  bulan  Rabi’ul  Awwal  tahun  37  H.  Sementara  diriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Ali  bin  Abi  Thalib,  dia  berkata,  “Ali  beijalan  dari 
Madinah  dan  bersamanya  700  penunggang  hewan  lalu  turun  di  Dzu 
Qar.” 
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Dinukil  pula  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata,  “Ketika 
Aisyah  datang  lalu  singgah  di  sebagian  sumber  air  bani  Amir,  anjing- 
anjing  pun  menggonggongnya,  lalu  dia  berkata,  “Sumber  air  apakah 
ini?”  Mereka  berkata,  “Al  Hau’ab.”  Aisyah  berkata,  “Aku  tidak 
mengira  diriku  melainkan  kembali.”  Maka  sebagian  orang  bersamanya 
berkata  kepadanya,  “Bahkan  engkau  sebaiknya  meneruskan 
peijalanan  hingga  dilihat  oleh  kaum  muslimin  dan  Allah 
mendamaikan  di  antara  mereka.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  bersabda  kepada  kami  di  suatu  hari,  jT'Jb-U  JlK 

ofyjl  (Bagaimana  dengan  salah  seorang  kamu  ketika  digonggong 
oleh  anjing-anjing  Hau  ’ab).  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad,  Abu 
Ya’la,  dan  Al  Bazzar  lalu  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta 
Al  Hakim,  dan  sanad- nya  sesuai  dengan  kriteria  kitab  Ash-Shahih. 

Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  bahwa  Az-Zubair  berkata 
kepadanya,  “Engkau  sebaiknya  meneruskan  peijalanan”,  lalu 
disebutkan  redaksi  seperti  tadi.  Diriwayatkan  dari  jalur  Isham  bin 
Qudamah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  bersabda  kepada  istri-istrinya.  J*- 

COlST  liai'  j*  j*Jjj  l'jk  lAU-5.  jpj  jfi  Js3b  (JjK 

(Siapa  di  antara  kamu  pemilik  unta  al  adbab  [tebal  bulu  wajahnya] 
yang  keluar  hingga  digonggong  anjing-anjing  Hau'ab,  dibunuh  di 
kanan  kirinya  orang-orang  sangat  banyak,  lalu  dia  selamat  setelah 
hampir  saja  [binasa]). "  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Al  Bazzar  dan  para 
periwayatnya  tsiqah. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  pula  dari  Zaid  bin  Wahab,  dia 
berkata,  c4j  'j3j  LiS'  :Jl5  31  Sjr  ’J* 

?£AJ3  UTjil  I3t  411  Xs>  lif  \j  ojsj-j 

J*  J.  ’J*  $  J\ 1  ^  Jl  :  J'*  (Ketika 

kami  berada  di  sekitar  Hudzaifah,  tiba-tiba  dia  berkata,  " Bagaimana 
dengan  kamu  ketika  ahli  bait  Nabi  SAW  keluar  dalam  dua  kelompok. 
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sebagian  kamu  menebas  wajah  sebagian  yang  lain  dengan  pedang.  ” 
Kami  berkata,  "Wahai  Abu  Abdillah,  bagaimana  yang  kami  lakukan 
jika  mendapati  hal  tersebut?  ”  Dia  berkata,  "Perhatikanlah  kelompok 
yang  mengajak  kepada  urusan  Ali  bin  Abi  Thalib,  karena 
sesungguhnya  dia  berada  di  atas  petunjuk.  ”) 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  H  JJd  01  ijjtli  'Jg- 
J*  ajj  JUi  ^  jdijj  jii 

5klt>  jlsSilj  (i Sampai  berita  kepada  sahabat-sahabat 

Ali  ketika  berjalan  bersamanya  bahwa  penduduk  Bashrah  memberi 
dukungan  kepada  Thalhah  dan  Az-Zubair,  maka  hal  itu  memberatkan 
mereka  serta  meresahkan  hati  mereka.  Maka  Ali  berkata,  "Demi  yang 
tidak  ada  sesembahan  selain  Dia,  sungguh  kita  akan  mengalahkan 
penduduk  Bashrah  dan  akan  membunuh  Thalhah  serta  Az-Zubair.”) 
Tetapi  dalam  sanad-nya  terdapat  Ismail  bin  Amr  yang  diklaim  sebagai 
periwayat  yang  lemah. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Qais,  dia 
berkata,  iljlti  f  j*  Ojlj*  :ci\5  'j?  s 

Jit  J 'jLij  ‘y*  oldj  Ojsi  d\  jf  *^J\  Li-t  OISj  ij Js-  jJsr  UT  c>°«iir  ^  oiij 

0?  pjjWt  pj  &  ji?  {Ketika 

peristiwa  Jamal  diceritakan  kepada  Aisyah,  maka  dia  berkata, 
"Orang-orang  mengatakan  peristiwa  Jamal?  ”  Mereka  berkata, 
"Benar.”  Dia  berkata,  "Aku  berharap  bahwa  aku  duduk  [tidak 
melibatkan  diri]  seperti  yang  lain.  Sungguh  hal  ini  lebih  aku  sukai 
daripada  mendapatkan  sepuluh  anak  dari  Rasulullah  SA  W  semuanya 
seperti  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam.  ”)  Tetapi  dalam 
sanad-nya  terdapat  Abu  Ma’syar  Najih  Al  Madani,  seorang  periwayat 
yang  memiliki  kelemahan. 

Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkan  dari  Salim  Al  Muradi,  aku 
mendengar  Al  H asan  berkata,  “Ketika  Ali  datang  ke  Bashrah 


186  —  FATHUL  BAARI 


sehubungan  urusan  Thalhah  dan  sahabat-sahabatnya,  maka  Qais  bin 
Abbad  dan  Abdullah  bin  Al  Kawwa'  berdiri  lalu  berkata  kepadanya, 
‘Beritahukan  kepadaku  kami  tentang  perjalananmu  ini’.  Dia  kemudian 
menuturkan  pembicaraan  panjang  tentang  baiatnya  terhadap  Abu 
Bakar,  kemudian  Umar,  lalu  Utsman.  Setelah  itu  dia  menyebut 
Thalhah  dan  Az-Zubair  lalu  berkata,  ‘Keduanya  membaiatku  di 
Madinah  lalu  menyelisihiku  di  Bashrah.  Sekiranya  ada  seseorang  yang 
membaiat  Abu  Bakar  lalu  menyelisihinya  maka  kami  membaiatnya. 
Demikian  juga  halnya  Umar’.” 

Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  meriwayatkan  melalui  sanad 
yang  hasan  dari  hadits  Abu  Rafi’,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  Ali  bin  Abi  Thalib,  'j  :  Jv5  'JZj  d£l  d 

illi  OtST  lil  'jfSj  Sl  :  JlS  <Jy*j  (Sesungguhnya  akan 
muncul  suatu  perkara  antara  engkau  dan  Aisyah.  Ali  berkata, 
“Akukah  yang  paling  celaka  di  antara  mereka  wahai  Rasulullah ?” 
Beliau  bersabda,  “Tidak,  akan  tetapi  jika  hal  itu  terjadi  maka 
kembalikan  dia  ke  tempatnya  yang  aman,  ’j 

Ishaq  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari 
Abdussalam,  dari  seorang  laki-laki  di  marganya,  bahwa  Ali  pernah 
berduaan  dengan  Az-Zubair  dalam  perang  Jamal.  Ali  berkata:  Aku 
bertanya  kepadamu  atas  nama  Allah,  “Apakah  engkau  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda  saat  engkau  membalikkan  tanganku, 
‘Sungguh  engkau  akan  memeranginya  dalam  keadaan  menzhaliminya 
lalu  dia  dimenangkan  atasmu’?”  Dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah 
mendengarnya,  tidak  mengapa,  aku  tak  akan  memerangimu.”  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Hajanna,  dari 
Abu  Bakrah,  dan  dikatakan  kepadanya,  “Apakah  yang 
menghalangimu  berperang  bersama  penduduk  Bashrah  dalam 
peristiwa  Jamal?”  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  3us*Jt  eiy>\  j  'J  J*!*  jiji 

(Akan  keluar  kaum  binasa  yang  tidak  beruntung,  dimana  pemimpin 
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mereka  adalah  seorang  perempuan  di  surga).  Seakan-akan  Abu 
Bakrah  mengisyaratkan  hadits  ini  hingga  tidak  mau  melibatkan  diri 
berperang  bersama  mereka.  Kemudian  dia  membenarkan  pendapatnya 
untuk  meninggalkan  persoalan  itu  ketika  melihat  kemenangan  Ali  RA. 

At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari 
Humaid  Ath-Thawil,  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari  Abu  Bakrah 
dengan  redaksi,  £&  4»i  JLp  d»t  Jjlj  j*  ^ (Allah 
melindungiku  dengan  sesuatu  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  S A  W), 
lalu  dia  menyebutkan  hadits  seraya  berkata,  CiJJi  Uli 

4»l  (Ketika  Aisyah  datang  maka  aku  ingat  hal  itu  sehingga 

Allah  melindungiku. ”) 

Umar  bin  Syabah  mengutip  dari  Al  Mubarak  bin  Fadhalah, 
dari  Al  Hasan,  bahwa  Aisyah  mengirim  utusan  kepada  Abu  Bakrah, 
maka  dia  berkata,  “Sungguh  engkau  adalah  ibu,  dan  sungguh  hakmu 
sangatlah  agung,  akan  tetapi  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  af^il  f  ‘J  (Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum 

yang  dipimpin  seorang  perempuan). 

Cijli  aIIp  iil  &  (Ketika  sampai  kepada 

Nabi  SAW  bahwa  Persia).  Ibnu  Malik  berkata,  “Kata  faarisan 
disebutkan  di  tempat  ini  dengan  di-tashrif  (terjadi  perubahan  tanda 
baca  pada  huruf  akhirnya),  padahal  yang  benar  tidak  boleh  di-tashrif.  ” 

Al  Karmani  berkata,  “Kata  itu  digunakan  untuk  bangsa  Persia 
dan  juga  untuk  negeri  mereka.  Bila  untuk  yang  pertama  maka  boleh 
di-tashrif  kecuali  bila  maksudnya  adalah  kabilah.  Sedangkan  bila 
untuk  yang  kedua  maka  boleh  di-tashrif  dan  boleh  juga  tidak  di- 
tashrif  sebagaimana  halnya  negeri-negeri  lainnya.” 

Namun  sebagian  pakar  bahasa  membolehkan  melakukan 
tashrif  untuk  semua  nama. 
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'jSui  (Mengangkat  putri  Kisra  sebagai  raja  mereka). 
Dalam  riwayat  Humaid  disebutkan  dengan  redaksi,  J\5  illi  Cl 
4sSt  :ljJl5  ‘Ja  £&>  «*#»  J^>  (Ketika  Kisra  binasa  maka 

Nabi  SA  W  bersabda,  "Siapa  yang  mereka  angkat  menggantikannya?  ” 
Mereka  berkata,  "Putrinya.  ’’) 

$y\  'jlj  f  j*  y  (Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum 

yang  menyerahkan  urusan  mereka  kepada  seorang  perempuan).  Kata 
imra  'ah  diberi  harakat  fathah  karena  berfungsi  sebagai  obyek.  Dalam 
riwayat  Humaid  disebutkan,  (Memegang  urusan  mereka 

seorang  perempuan),  yakni  kata  imra' ah  diberi  harakat  dhammah 
karena  berfungsi  sebagai  subjek.  Kisra  yang  dimaksud  adalah 
Syirawaih  bin  Abruwiz  bin  Hurmuz.  Nama  anak  perempuannya 
adalah  Buran.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan  dalam  bab  surat  Nabi  SAW 
kepada  Kisra. 

5f}il  ijlj  (Menyerahkan  urusan  mereka  kepada  seorang 
perempuan).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  yang  berasal  dari  An-Nadhr 
bin  Syumail,  dari  Auf,  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  jit  Jti 
0?  cjy>»  ( Abu  Bakrah  berkata,  "Maka  aku  pun 
mengetahui  para  pendukung  kelompok  al  jamal  tidak  akan 
beruntung.  ”)  Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Muhallab,  bahwa  makna 
lahir  hadits  Abu  Bakrah  memberi  asumsi  akan  lemahnya  pandangan 
Aisyah  terhadap  apa  yang  dia  lakukan.  Tetapi  sebenarnya  tidaklah 
demikian,  karena  yang  dikenal  dari  madzhab  Abu  Bakrah  bahwa  dia 
sependapat  dengan  Aisyah  untuk  mengadakan  perdamaian  di  antara 
manusia,  sebab  tujuan  mereka  bukan  berperang.  Akan  tetapi  ketika 
perang  berkecamuk  maka  tak  ada  pilihan  bagi  orang-orang 
bersamanya  kecuali  harus  mengangkat  senjata.  Abu  Bakrah  juga  tidak 
meninggalkan  pandangan  Aisyah  lantaran  firasatnya  timbul  bahwa 
mereka  akan  dikalahkan  ketika  melihat  orang-orang  yang  bersama 
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Aisyah  berada  di  bawah  kepemimpinannya.  Hal  itu  didasarkan  pada 
apa  yang  didengarnya  tentang  urusan  bangsa  Persia. 

Hal  itu  tidak  dinukil  dari  seorang  pun  bahwa  Aisyah  dan 
orang-orang  bersamanya  menentang  Ali  RA  dalam  urusan  khilafah, 
dan  mereka  tidak  pula  mengajak  untuk  memberikan  khilafah  kepada 
seseorang  di  antara  mereka.  Hanya  saja  Aisyah  dan  orang-orang 
bersamanya  mengingkari  Ali  yang  menahan  diri  membunuh  para 
pembunuh  Utsman  dan  tidak  menegakkan  qishash  atas  mereka. 
Sedangkan  Ali  menunggu  dari  para  wali  Utsman  untuk  mengajukan 
tuntutan  kepadanya.  Apabila  ada  yang  terbukti  secara  jelas  telah 
membunuh  Utsman  maka  qishash  dilaksanakan  atasnya.  Mereka 
kemudian  berbeda  pendapat  sesuai  pandangan  tersebut.  Sementara 
orang-orang  yang  terlibat  dalam  pembunuhan  Utsman  merasa 
khawatir  bila  tejjadi  kesepakatan  untuk  membunuh  mereka.  Oleh 
karena  itu,  mereka  pun  mengobarkan  peperangan  di  antara  kedua 
pihak  hingga  terjadilah  apa  yang  terjadi.  Ketika  Ali  RA  memenangkan 
peperangan  itu  maka  Abu  Bakrah  memuji  Allah  atas  pandangannya 
yang  tidak  melibatkan  diri  dalam  peperangan.  Meski  pada  dasarnya 
dia  sependapat  dengan  Aisyah  RA  untuk  menuntut  darah  Utsman.” 

Tetapi  sebagian  perkataannya  perlu  ditinjau  kembali  seperti 
yang  terlihat  dari  apa  yang  saya  sebutkan  dan  akan  saya  sebutkan. 

Dalam  bab  apabila  dua  muslim  saling  menguhunuskan  pedang 
masing-masing,  telah  disebutkan  hadits  yang  berasal  dari  hadits  Al 
Ahnaf,  bahwa  dia  keluar  untuk  menolong  Ali,  lalu  dia  bertemu  Abu 
Bakrah  dan  melarangnya  turut  berperang.  Selain  itu,  disebutkan  pula 
satu  bab  sebelumnya  perkataan  Abu  Bakrah  — ketika  Ibnu’  Al 
Hadhrami  membakar —  yang  menunjukkan  bahwa  dia  berpandangan, 
tidak  ikut  serta  sama  sekali  dalam  peperangan  seperti  itu.  Sehingga  dia 
tidak  sependapat  dengan  Aisyah  dan  juga  Ali  tentang  bolehnya 
berperang  antara  sesama  kaum  muslimin.  Pendapatnya  ketika  itu 
adalah  menahan  diri  seperti  halnya  pendapat  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash, 
Muhammad  bin  Maslamah,  Abdullah  bin  Umar,  dan  lainnya.  Oleh 
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karena  itu.  Abu  Bakrah  tidak  turut  dalam  perang  Shiffin,  tidak 
bersama  Mu’awiyah,  dan  tidak  pula  bersama  Ali. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hadits  Abu  Bakrah  dijadikan  dalil  oleh 
mereka  yang  mengatakan  tidak  boleh  mengangkat  perempuan  sebagai 
hakim,  dan  ini  merupakan  pendapat  jumhur  (mayoritas).  Tetapi  Ibnu 
Jarir  Ath-Thabari  berpendapat  lain,  dia  berkata,  ‘Perempuan  boleh 
menjadi  hakim  dalam  perkara  diman  kesaksian  perempuan  dapat 
diterima’.  Sementara  sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
memperbolehkan  perempuan  menjadi  hakim  secara  mutlak.” 

Selain  itu,  dia  berkata  pula,  “Perkataan  Abu  Bakrah 
menunjukkan  bahwa  sekiranya  bukan  karena  Aisyah  maka  dia  akan 
bersama  Thalhah  dan  Az-Zubair,  karena  ketika  terlihat  jelas  kesalahan 
keduanya,  dia  pun  berada  di  pihak  Ah.” 

Tetapi  tampaknya  dia  melalaikan  bagian  ketiga  yaitu  Abu 
Bakrah  berpandangan  untuk  tidak  melibatkan  diri  dalam  peperangan 
saat  terjadi  fitnah  seperti  yang  telah  dipaparkan,  dan  inilah  yang 
menjadi  pegangan.  Keberadaannya  meninggalkan  perang  bersama 
penduduk  negerinya  lantaran  pernyataan  hadits  tersebut  tidak 
menimbulkan  konsekuensi  adanya  sebab  lain  yang  menghalanginya 
untuk  berperang,  yaitu  apa  yang  disebutkan  sehubungan  dengan 
larangannya  terhadap  Ahnaf  untuk  berperang,  serta  sikapnya  yang 
berdalil  dengan  hadits,  Jisll  bj  (Apabila  dua  muslim 

bertemu  dengan  pedang  keduanya). 

Kedua,  hadits  Ammar  tentang  hak  Aisyah  RA  yang  dikutip 
melalui  dua  bentuk;  lengkap  dan  ringkas. 

£3  (Ketika  Thalhah,  Az-Zubair, 
dan  Aisyah  berjalan  menuju  Bashrah).  Umar  bin  Syabah 
menyebutkan  dengan  sanad  yang  jayyid  bahwa  mereka  bergerak 
menuju  Makkah  setelah  muncul  hilal  tahun  baru.  Dia  menyebutkan 
melalui  sanad- nya  bahwa  perang  di  antara  mereka  terjadi  di 
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pertengahan  bulan  Jumadil  Akhir  tahun  ke-36  H.  Dalam  riwayat  Al 
Mada' ini  dari  Al  Ala'  Abu  Muhammad,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  datang  kepada  Ali  dan  dia  di  Az-Zawiyah  lalu 
berkata,  ‘Atas  dasar  apa  engkau  memerangi  mereka  itu?’  Dia 
menjawab,  ‘Atas  dasar  kebenaran’.  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Sesungguhnya  mereka  mengatakan  berada  di  atas  kebenaran’.  Dia 
berkata,  ‘Aku  memerangi  mereka  karena  keluar  dari  jamaah  dan 
membatalkan  baiat’.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ashim  bin  Kulaib  Al  Jarmi, 
dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  melihat  dalam  mimpi  di  masa 
Utsman  seorang  laki-laki  pemimpin  menderita  sakit  dan  di  bagian 
kepalanya  seorang  perempuan  sementara  manusia  ingin 
membunuhnya.  Sekiranya  perempuan  itu  melarang  niscaya  mereka 
akan  berhenti.  Akan  tetapi  dia  tidak  melakukannya,  maka  mereka  pun 
membunuhnya.  Lalu  aku  berperang  pada  tahun  itu  dan  sampai  berita 
kepada  kami  tentang  pembunuhan  Utsman.  Ketika  kembali  dari 
peperangan  dan  sampai  ke  Bashrah  maka  dikatakan  kepada  kami,  ‘Ini 
Thalhah,  Az-Zubair,  dan  Aisyah’.  Orang-orang  pun  merasa  heran  dan 
menanyakan  sebab  kedatangan  mereka.  Mereka  kemudian 
menyebutkan  bahwa  mereka  keluar  menuntut  darah  Utsman  dan 
sebagai  tobat  atas  sikap  mereka  yang  mengabaikannya.  Aisyah 
berkata,  ‘Kami  marah  terhadap  Utsman  untuk  membela  kamu  dalam 
tiga  perkara:  pemerintahan  anak-anak  muda,  mendera  dengan  cambuk, 
dan  memukul  dengan  tongkat’.  Maka  sungguh  kami  tidak  bisa  berbuat 
adil  apabila  tidak  marah  untuk  membelanya  dalam  tiga  perkara: 
kehormatan  darah,  bulan,  dan  negeri.” 

Dia  berkata,  “Maka  aku  dan  dua  orang  dari  kaumku  pergi 
menemui  Ali  RA.  Kami  memberi  salam  kepadanya  dan  menanyainya. 
Ali  berkata,  ‘Orang-orang  telah  melampaui  batas  terhadap  laki-laki  itu 
dengan  membunuhnya,  sementara  aku  tidak  terlibat  apa  pun  dalam 
urusan  mereka,  kemudian  mereka  mengangkatku  menjadi  pemimpin. 
Kalau  bukan  karena  kekhawatiran  terhadap  agama  maka  aku  tidak 
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memenuhi  ajakan  mereka.  Setelah  itu  Az-Zubair  dan  Thalhah  minta 
izin  kepadaku  untuk  umrah.  Maka  aku  mengambil  perjanjian  dari 
mereka  dan  mengizinkan  keduanya.  Keduanya  kemudian  mengajukan 
kepada  Ummul  Mukminin  apa  yang  tidak  patut  baginya.  Urusan 
mereka  sampai  kepadaku  dan  aku  khawatir  jika  terbuka  celah  dalam 
Islam.  Oleh  karena  itu,  aku  mengikuti  mereka.  Sahabat-sahabatnya 
berkata,  ‘Demi  Allah,  kami  tidak  ingin  memerangi  mereka  kecuali 
mereka  memerangi  kami,  dan  kami  tidak  keluar  kecuali  untuk 
berdamai’.” 

Setelanjutnya  disebutkan  kisah  yang  di  dalamnya  menjelaskan 
bahwa  awal  mula  terjadinya  perang,  anak-anak  muda  dari  kedua 
kelompok  saling  mencaci,  lalu  mereka  saling  memanah,  setelah  itu 
diikuti  para  budak,  disusul  orang-orang  awam,  dan  akhirnya 
berkobarlah  peperangan.  Mereka  telah  membuat  parit  di  sekitar 
Bashrah  dan  sebagian  orang  terbunuh  sedang  yang  lainnya  terluka. 
Akhirnya,  para  pengikut  Ali  berhasil  memenangkan  peperangan.  Tak 
lama  kemudian  terdengar  seseorang  berseru,  “Jangan  mengejar  orang 
yang  melarikan  diri,  jangan  membunuh  orang  yang  terluka,  dan 
jangan  memasuki  rumah  seorang  pun.”  Setelah  itu,  Ali 
mengumpulkan  orang-orang  dan  membaiat  mereka,  lalu  mengangkat 
Ibnu  Abbas  RA  sebagai  pemimpin,  lantas  dia  kembali  ke  Kufah. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  jayyid 
dari  Abdurrahman  bin  Abza,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Budail  bin 
Warqa'  Al  Khuza’i  sampai  kepada  Aisyah  tentang  peristiwa  jamal. 
Saat  itu  Aisyah  berada  dalam  haudaj  (tandu  yang  biasa  diletakkan  di 
atas  unta).  Dia  berkata,  ‘Wahai  Ummul  Mukminin,  apakah  engkau 
tahu  aku  datang  kepadamu  ketika  Utsman  terbunuh,  lalu  engkau 
mengatakan  engkau  sebaiknya  bersama  Ali?’  Aisyah  kemudian  diam 
Aku  berkata  lagi,  ‘Sembelihlah  unta’.  Mereka  kemudian  menyembelih 
unta.  Lalu  aku  turun  bersama  saudaranya  Muhammad  membawa 
haudaj  Aisyah  dan  meletakkannya  di  hadapan  Ali,  maka  .Ali 
memerintahkan  agar  dia  dimasukkan  ke  dalam  rumah.” 
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Diriwayatkan  juga  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Zaid  bin 
Wahab,  dia  berkata,  “Ali  menahan  tangannya  hingga  mereka  memulai 
memeranginya.  Dia  kemudian  memulai  memerangi  mereka  sesudah 
Zhuhur  dan  belum  lagi  matahari  terbenam  hingga  tidak  seorang  pun 
berada  di  sekitar  Jamal  (unta)  yang  ditunggangi  Aisyah.  Ali  berkata, 
‘Jangan  kalian  membunuh  orang  yang  terluka,  jangan  membunuh 
orang  yang  melarikan  diri,  dan  siapa  menutup  pintu  rumahnya  serta 
menyerahkan  senjatanya  maka  dia  aman’.” 

Asy-Syafi’i  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  bin 
Abi  Thalib,  dia  berkata:  Aku  pemah  datang  menemui  Marwan  bin  Al 
Hakam  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  seorang  pun  yang  lebih 
mulia  ketika  mengalahkan  musuh  dibandingkan  bapakmu  — 
maksudnya  Ali  RA — ,  tidak  lama  setelah  kami  mengundurkan  diri 
dari  perang  Jamal,  seseorang  berseru,  ‘Jangan  membunuh  orang  yang 
melarikan  diri  dan  orang  yang  terluka’.” 

Ath-Thabari,  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  Ishak  meriwayatkan  pula 
dari  Amr  bin  J  awan,  dari  Al  Ahnaf,  dia  berkata,  “Aku  menunaikan 
haji  pada  tahun  terbunuhnya  Utsman,  lalu  aku  masuk  Madinah.” 
Setelah  itu  dia  menyebutkan  perkataan  Utsman  yang  mengingatkan 
mereka  akan  keutamaannya.  Dalam  bab  apabila  dua  muslim  bertemu 
sambil  menghunus  pedang  masing-masing,  disebutkan  bahwa  dia 
tidak  melibatkan  diri  pada  kedua  kelompok  itu  dan  berkata,  “Mereka 
kemudian  bertemu  dan  orang  pertama  terbunuh  adalah  Thalhah 
sementara  Az-Zubair  kembali  namun  terbunuh  pula.” 

Selain  itu,  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Alqamah,  dia  berkata:  Aku  pemah  berkata  kepada  Asytar, 
“Sungguh  engkau  tidak  suka  dengan  pembunuhan  Utsman,  lalu 
bagaimana  engkau  berperang  dalam  peristiwa  Jamal?”  Dia  menjawab, 
“Sesungguhnya  mereka  itu  membaiat  Ali  lalu  merusak  baiat  mereka. 
Sedangkan  Az-Zubair  menggerakkan  Aisyah  untuk  keluar.  Maka  aku 
berdoa  kepada  Allah  agar  menjadikanku  dapat  mengatasi  masalah 
tersebut.  Dia  memukuliku  dengan  telapak  tangannya  dan  aku  tidak 
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ridha  akan  hal  itu  karena  kekuatanku.  Maka  aku  berdiri  di  atas  hewan 
tunggangan  dan  memukuli  kepalanya  hingga  mampu 
mengalahkannya.”  Lalu  dia  menyebutkan  bahwa  keduanya  selamat. 

43 jd)  tllip  \j>j£ s  jj  jCp  ^4/i  mengutus 

Ammar  bin  Yasir  dan  Hasan  bin  Ali  maka  keduanya  datang  kepada 
kami  di  Kufah).  Umar  bin  Syabah  dan  Ath-Thabari  menyebutkan 
sebabnya  melalui  sanad  keduanya  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata, 
“Ali  telah  mengukuhkan  Abu  Musa  menjadi  pemimpin  Kufah.  Ketika 
Ali  keluar  dari  Madinah,  maka  dia  mengutus  Hasyim  bin  Utbah  bin 
Abi  Waqqash  kepada  Abu  Musa  untuk  menyampaikan  pesan, 
‘Bangkitkan  kaum  muslimin  yang  ada  bersamamu  dan  jadilah 
penolong-penolongku  dalam  kebenaran’.  Abu  Musa  kemudian 
meminta  saran  dari  As-Sa'ib  bin  Malik  Al  Asy’ari  dan  dia  berkata, 
‘Ikutilah  apa  yang  diperintahkannya  kepadamu’.  Abu  Musa  berkata, 
‘Aku  tidak  berpendapat  seperti  itu’.  Abu  Musa  kemudian  mengajak 
orang-orang  untuk  tidak  bangkit  bersama  Ali.  Akhirnya,  Hasyim 
menuliskan  hal  itu  kepada  Ali  dan  mengirimkan  suratnya  melalui  Aql 
bin  Khalifah  Ath-Tha'i.  Tak  lama  kemudian  Ali  mengutus  Ammar  bin 
Yasir  dan  Al  Hasan  bin  Ali  untuk  mengajak  orang-orang 
mendukungnya.  Dia  juga  mengangkat  Qarazhah  bin  Ka’ab  untuk 
memimpin  Kufah.  Ketika  surat  Ali  dibacakan  kepada  Abu  Musa,  dia 
langsung  mengundurkan  diri  dari  jabatan  lalu  Al  Hasan  dan  Ammar 
masuk  masjid.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Zaid  bin  Wahab,  dia  berkata,  “Thalhah  dan  Az-Zubair  datang 
hingga  singgah  di  Bashrah.  Keduanya  kemudian  menahan  pembantu 
Ali  di  sana  yang  bernama  Ibnu  Hunaif.  Setelah  itu  Ali  datang  hingga 
singgah  di  Dzu  Qar.  Kemudian  dia  mengirim  Abdullah  bin  Abbas  ke 
Kufah  namun  kurang  mendapat  sambutan.  Melihat  keadaan  seperti  itu, 
dia  mengirim  Ammar  dan  akhirnya  penduduk  Kufah  keluar  bergabung 
dengannya.” 
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'j*  JJlJ  j&*  j  &pf  ^  Jld\  3‘J  &  cr^s  bi&  ‘j*V* 

Jji'  tjClp  cJuli  4IJ1  £uwrli  (Dia  naik  mimbar  maka  Al  Hasan 

bin  Ali  di  mimbar  bagian  atas  sedangkan  Ammar  berdiri  di  bagian 
bawah  dari  Al  Hasan.  Kami  kemudian  berkumpul  kepadanya.  Maka 
aku  mendengar  Ammar  berkata).  Al  Ismaili  menambahkan  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Bakr  bin  Ayyasy,  ^  ‘j***  j&p  W 

'tes)*  J\3  (Ammar  naik  mimbar  dan  memotivasi  manusia 

agar  keluar  memerangi  Aisyah).  Sementara  dalam  riwayat  Ishak  bin 
Rahawaih,  dari  Yahya  bin  Adam,  melalui  sanad  itu  disebutkan,  Jli» 
5>ii  j\  OjC,  Ji  d  14  j&jj  Usil  'Jj  01  :  jCp  (Ammar 

kemudian  berkata,  " Sesungguhnya  Amirul  Mukminin  mengirim  kami 
kepada  kalian,  untuk  mengajak  kamu  keluar  berperang,  sesungguhnya 
ibu  kita  telah  bergerak  menuju  Bashrah .”) 

Umar  bin  Syabah  menukil  dari  Hibban  bin  Bisyr,  dari  Yahya 
bin  Adam,  sehubungan  dengan  hadits  tadi,  dwt»  'juk  OISj 

ci'C»  (Maka  Ammar  berkhutbah  sementara  Al  Hasan  hanya  diam). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Laila  sehubungan  dengan  kisah  ini 
disebutkan,  0£  (Ji  ^  \  ^ 

'J*  'Sfi'J&ij  &&  0t  &\ j  cJT  blj  ^  cd 

C&-  cJtb  J  U»  ’jfeJ  p j  t&S  (Al  Hasan  berkata,  "Sungguh  Ali 
berkata,  'Aku  mengingatkan  kamu  atas  nama  Allah,  tak  seorang  pun 
di  antara  kamu  yang  menjaga  hak  Allah  melainkan  keluar  berperang, 
jika  aku  terzhalimi  maka  Dia  akan  menolongku,  dan  jika  aku  zhalim 
maka  Dia  akan  mengabaikanku.  Demi  Allah,  sungguh  Thalhah  dan 
Az-Zubair  adalah  yang  pertama  membaiatku  namun  mereka 
melanggarnya.  Sedangkan  aku  tidak  pernah  memenopoli  harta  dan 
tidak  pula  merubah  suatu  hukum  ’.  ”)  Maka  keluarlah  sebanyak  12  ribu 
laki-laki  untuk  bergabung  dengan  Ali. 
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t  Clib  J^lj  <itjj  (S^IaISi  Jj  OjCi  Ji  &J\p  £)J 

$  Ojiitf  ab‘l  jjill  4»  (Sesungguhnya  Aisyah  telah 

bergerak  menuju  Bashrah.  Demi  Allah,  sungguh  dia  adalah  istri  Nabi 
kamu  di  dunia  dan  akhirat.  Akan  tetapi  Allah  menguji  kamu  untuk 
diketahui  apakah  kepada-Nya  kamu  taat  ataukah  dia).  Dalam  riwayat 
Ishaq  disebutkan,  ^  ( Untuk  diketahui  apakah  kita 

menaati-Nya  atau  kepadanya).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili, 
dari  Ahmad  binYunus,  dari  Abu  Bakr  bin  Ayyasy  sesudah  redaksi,  & 
OjCi  (telah  bergerak  menuju  Bashrah),  disebutkan, 
torj'j  $1  '•&  (►&  (Dan  demi  Allah,  sungguh  aku 

mengatakan  kepada  kamu  hal  ini,  demi  Allah  sungguh  dia  adalah  istri 
Nabi  kamu).  Umar  bin  Syabah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  OJj 
_>V5  cfjj  jij  &Ju  jlifjil'  (Dan  sesungguhnya  amirul  mukminin 
mengutus  kami  kepada  kalian,  sedangkan  dia  berada  di  Dzu  Qar). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  Syamr  bin  Athiyyah, 
dari  Abdullah  bin  Ziyad,  dia  berkata,  “Ammar  berkata,  ‘sungguh  ibu 
kita  telah  menempuh  perjalanannya  ini,  dan  sungguh  dia  adalah  istri 
Muhammad  S  AW  di  dunia  dan  akhirat,  akan  tetapi  Allah  menguji  kita 
dengan  sebabnya,  agar  diketahui  kepada-Nya  kita  taat  atau  dia’.” 
Maksud  Ammar,  kebenaran  dalam  permasalahan  itu  di  pihak  Ali,  akan 
tetapi  tindakan  Aisyah  RA  tidak  pula  mengeluarkannya  dari  Islam, 
dan  tidak  pula  menjadikannya  bukan  lagi  istri  Nabi  SAW  di  surga. 
Perkataan  ini  termasuk  sikap  objektif  dari  Ammar  dan  sikap  wara’nya 
serta  kesungguhannya  untuk  selalu  mengatakan  yang  benar. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Abu  Yazid  Al  Madini,  dia  berkata,  “Ammar  bin  Yasir  berkata  kepada 
Aisyah  ketika  selesai  perang  Jamal,  ‘Alangkah  jauhnya  perjalanan  ini 
dari  perjanjian  yang  dibuat  terhadap  kamu’.  Dia  mengisyaratkan 
kepada  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  33,  tfjj 
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(Dan  hendaklah  kamu  tetap  di  rumahmu).  Aisyah  berkata,  ‘Abu  Al 
Yaqzhan?’  Dia  berkata,  ‘Benar’.  Aisyah  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sungguh  aku  tak  mengetahuimu  melainkan  senantiasa  mengucapkan 
kebenaran’.  Dia  berkata,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
memutuskan  hal  itu  melalui  lisanmu’.” 

f'  <1) yded  o\j\  jjjul  (Untuk  diketahui  kepada-Nya  kamu  taat 
atau  dia).  Sebagian  pensyarah  mengatakan,  bahwa  kata  ganti  yang 
terdapat  pada  kata  kembali  kepada  Ali.  Yang  sesuai  untuk  kalimat 
ini  adalah  1*$  fl  (ataukah  kepadanya)  bukan  (atau  dia).  Al 

Karmani  menjawab  bahwa  kata  ganti  saling  menggantikan  satu  sama 
lain.  Namun,  jawaban  ini  berdasarkan  sebagian  pendapat  dalam 
masalah  itu.  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  kitab  Al 
Musnad  dari  Yahya  bin  Adam,  melalui  sanad  hiadits  dalam  bab  ini 
disebutkan,  f'  4*  &&)  <&'  j&'j  (Akan  tetapi  Allah 

menguji  kita  dengannya  agar  diketahui  apakah  kita  menaati-Nya 
ataukah  kepadanya).  Tampak  bahwa  kalimat  di  atas  berasal  dari  para 
periwayat.  Mengenai  perkataannya  bahwa  kata  ganti  itu  kembali 
kepada  Ali  maka  yang  tampak  justru  berbeda  dan  yang  dimaksud 
adalah  Allah.  Maksudnya,  menampakkan  yang  sudah  diketahui  seperti 
pada  perkara-perkara  yang  serupa. 

is  fl*  jCfi  f 'i  (Ammar  berdiri  di  atas  mimbar  Kufah). 
Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  sebelumnya.  Maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  untuk  menguatkan  hadits  Abu  Maryam  karena  ia 
termasuk  riwayat  yang  hanya  dinukil  Abu  Hashin  darinya.  Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  dari  Al  Hakam  oleh  Syu’bah  seperti  dikutip  Al 
Ismaili  disertai  tambahan  pada  bagian  awalnya,  ^  & 

jCp  LJ 5ijS0'  (Ketika  Ali  mengutus  Ammar  dan 

Al  Hasan  ke  Kufah  untuk  meminta  dukungan  mereka,  maka  Ammar 
berkhutbah ).  Disebutkan  seperti  riwayat-riwayat  tadi. 
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Ibnu  Hubairah  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
yang  menjelaskan  bahwa  Ammar  benar  dalam  pernyataannya. 
Pertengkaran  yang  teijadi  tidak  menjadikannya  melecehkan  lawannya, 
dimana  dia  mengakui  keutamaan  yang  sempurna  bagi  Aisyah  padahal 
antara  keduanya  teijadi  peperangan.  Hadits  ini  juga  membolehkan 
orang  yang  memegang  kepemimpinan  berada  di  tingkat  lebih  atas  dari 
orang  lebih  senior  dan  lebih  dahulu  masuk  Islam  serta  lebih  utama, 
sebab  Al  H asan  saat  itu  menjadi  pemimpin  rombongan  yang  diutus 
oleh  Ali,  termasuk  Ammar  di  dalamnya.” 

Al  H  asan  naik  ke  mimbar  dan  berada  di  bagian  atas  dan 
Ammar  berada  di  bawahnya.  Padahal  Ammar  memiliki  keutamaan 
yang  mengharuskannya  lebih  tinggi  dan  bukan  sekadar  disamakan. 
Mungkin  juga  Ammar  melakukan  hal  itu  untuk  menunjukkan  sikap 
tawadhu’  terhadap  Al  H asan  dan  memuliakannya  karena  kedudukan 
kakeknya,  yaitu  Nabi  SAW,  sementara  Al  Hasan  berbuat  seperti  itu 
hanya  menuruti  kehendak  Ammar  bukan  menyombongkan  diri 
terhadap  Ammar. 

Ketiga,  hadits  Abu  Musa,  Abu  Mas’ud,  dan  Ammar  bin  Yasir 
berkenaan  dengan  peristiwa  Jamal,  diriwayatkan  melalui  dua  jalur. 

Sij&l  Jif  J\  (Dimana  dia  diutus  Ali 

kepada  penduduk  Kufah  untuk  mengajak  mereka  keluar).  Dalam 
riwayat  Al  Kashmihani  disebutkan  dengan  kata  jg-  (ketika)  sebagai 
ganti  £4^  (dimana).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
Jil  iijSOt  Jkt  ( Mengajak  penduduk  Kufah  untuk 

melawan  penduduk  Bashrah). 

cJsIlJ  JLii  IJU  ^  ja  llolp  o'jll  cjt  U  (Kami 

tidak  pernah  melihatmu  melakukan  suatu  urusan  yang  lebih  kami 
tidak  sukai  selain  ketergesaanmu  dalam  urusan  ini  sejak  engkau 
masuk  Islam).  Dalam  riwayat  kedua  terdapat  tambahan  bahwa  yang 
mengatakannya  kepada  Ammar  adalah  Abu  Mas’ud,  yaitu  Uqbah  bin 
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Amr  Al  Anshari.  Dia  saat  itu  menjadi  pembantu  Ali  di  Kufah  seperti 
halnya  Abu  Musa  memerintah  Kufah  sebagai  pembantu  Utsman. 

ali-  CjhCSj  (Dia  memakaikan  pada  keduanya  satu  stel 
pakaian).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  UiCij  ( Dia 

kemudian  memakaikan  kepada  masing-masing  satu  stel  pakaian). 
Dalam  riwayat  berikutnya  dijelaskan  bahwa  yang  membagikan 
pakaian  itu  adalah  Abu  Mas’ud.  Sedangkan  Dalam  riwayat  ini  tidak 
jelas  siapa  yang  membagikannya  maka  mesti  dipahami  menurut 
konteks  riwayat  berikutnya. 

(Kemudian  mereka  berangkat  menuju 
masjid).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  fjd  j!  W ^ 
( Kemudian  mereka  keluar  menuju  shalat  pada  hari  Jum’af). 
Sementara  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far  disebutkan, 
ils-  U&  Oftj  JT  J\  syL*  ( Abu  Mas  ’ud  berdiri  dan  mengirim 
sepasang  pakaian  kepada  setiap  salah  satunya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Apa  yang  teijadi  di  antara  mereka 
menunjukkan  setiap  kelompok  berijtihad  dan  menganggap  benar 
bersamanya.  Abu  Mas’ud  adalah  orang  yang  berkecukupan  dan 
pemurah.  Kebetulan  saat  itu  mereka  berkumpul  di  rumah  Abu  Mas’ud 
pada  hari  Jum’at.  Maka  dia  memberi  sepasang  pakaian  kepada  Ammar 
untuk  digunakan  shalat  Jum’at  karena  Ammar  masih  memakai 
pakaian  safar  dan  perlengkapan  perang.  Sebab  dia  tidak  suka  jika 
Ammar  melaksanakan  shalat  Jum’at  dengan  pakaian  seperti  itu  dan 
tidak  suka  pula  jika  Ammar  diberi  pakaian  di  hadapan  Abu  Musa 
sementara  Abu  Musa  tidak  diberi.  Oleh  karena  itu,  dia  memberikan 
juga  sepasang  pakaian  kepada  Abu  Musa.” 

(Paling  tercela).  Masing-masing  dari  mereka 
menganggap  tindakan  yang  satunya  sebagai  perbuatan  tercela 
berdasarkan  keyakinannya.  Ammar  menganggap  kelambanan 
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merupakan  perkara  tercela  karena  menyelisihi  imam  (pemimpin)  dan 
tidak  melaksanakan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hujuraat  ayat  9,  ijhlii 
^  (Maka  perangilah  golongan  yang  berbuat  aniaya  itu). 
Sementara  dua  sahabat  lainnya  berpegang  kepada  pandangan  mereka 
meninggalkan  terlibat  langsung  dalam  peperangan  ketika  terjadi 
fitnah.  Abu  Mas’ud  sependapat  dengan  Abu  Musa  untuk  menahan  diri 
terlibat  langsung  dalam  peperangan  berdasarkan  hadits-hadits  yang 
disebutkan  tentang  itu  serta  ancaman  menghunus  senjata  melawan 
sesama  muslim.  Sedangkan  Ammar  sependapat  dengan  Ab  yang 
memerangi  kelompok  pembangkang  dan  pelanggar  baiat,  berdasarkan 
firman  Allah,  ^  tjbtf»  (Dan  perangilah  golongan  yang  berbuat 
aniaya  itu).  Mereka  memahami  ancaman  untuk  berperang  saat  terjadi 
fitnah  khusus  bagi  yang  melampaui  batas  terhadap  sahabatnya. 


Catatan 

Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Ismaili  — sebelum  mengutip 
sanad  hadits  Ibnu  Abi  Ghaniyyah —  terlebih  dahulu  disebutkan  kata 
‘"bab”  tanpa  judul.  Sedangkan  yang  lain  tidak  mencantumkannya  dan 
inilah  yang  tepat,  karena  di  dalamnya  terdapat  hadits  yang  sebelumnya 
meskipun  ada  tambahan. 


19.  Ketika  Allah  Menurunkan  Adzab  bagi  Suatu  Kaum 

k&p j  431  j**  <y-  <y-  J* 

<oil  ISI  i  j  <ip  <tiil  4til  (J j** j  JlS  4jlp  aJj! 

^  lji*j  015^  t_j|^jJl  iLOp 
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7108.  Dari  Az-Zuhri,  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Umar  RA 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apabila  Allah  menurunkan 
adzab  bagi  suatu  kaum,  maka  adzab  akan  menimpa  siapa  yang  ada 
diantara  mereka,  kemudian  mereka  dibangkitkan  sesuai  perbuatan 
mereka.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ketika  Allah  menurunkan  adzab  kepada  suatu  kaum). 
Kalimat  pelengkap  bagi  pernyataan  ini  tidak  disebutkan  karena  cukup 
apa  yang  terdapat  dalam  hadits. 

u'tip  fjh  isi  JjSt  lit  (Apabila  Allah  menurunkan  adzab  bagi 
suatu  kaum).  Maksudnya,  hukuman  bagi  mereka  atas  keburukan 
perbuatan  mereka. 

Olf  'J»  JJCof  (Adzab  itu  akan  menimpa  siapa  yang 

berada  di  tengah-tengah  mereka).  Dalam  riwayat  An-Nu’man,  dari 
Ibnu  Al  Mubarak  disebutkan,  J*  j»  *i  (Akan  menimpa 

siapa  yang  berada  di  kalangan  mereka).  Redaksi  ini  diriwayatkan  Al 
Ismaili.  Maksudnya,  orang-orang  berada  di  antara  mereka  dan  tidak 
sependapat  dengan  mereka. 

J*  IjS «  ^3  (Kemudian  mereka  dibangkitkan  sesuai 
perbuatan  mereka).  Maksudnya,  setiap  salah  satu  dari  mereka 
dibangkitkan  sesuai  amalannya.  Jika  dia  shalih  maka  balasannya 
kebaikan,  dan  bila  tidak  maka  dia  dibalas  dengan  keburukan.  Adzab 
tersebut  menjadi  pembersih  bagi  orang-orang  shalih  dan  hukuman 
bagi  orang-orang  fasik.  Dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Hibban,  dari  Aisyah 
yang  diriwayatkan  secara  marfu  Jil»  Sjjlal»  Jjtf  lil  <&'  01 

J*  IjSjj  {U  pi**  'jiM  OjJJCaJt  (Sesungguhnya  Allah 
menurunkan  hukuman-Nya  kepada  orang-orang  yang  bermaksiat 
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kepada-Nya  sementara  di  antara  mereka  terdapat  orang-orang  yang 
shalih,  maka  direnggut  bersama  mereka,  kemudian  dibangkitkan 
sesuai  niat  dan  amal  mereka). 

Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu’ab. 
Dia  menukil  pula  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Abi 
Thalib,  dari  Aisyah  secara  marfu’,  JjJf  s-ji-J'  lil 

Jl  Ojiij  Jli  i’fM  :JlS  Jif  il  JjLi j  \j  :JJ 

(Apabila  tampak  keburukan  di  muka  bumi  maka  Allah  menurunkan 
adzabnya  di  antara  mereka.  Ada  yang  mengatakan,  "Wahai 
Rasulullah,  di  antara  mereka  ada  orang-orang  yang  taat  kepada- 
Nya?”  Beliau  bersabda,  "Benar,  kemudian  mereka  dibangkitkan 
kepada  rahmat  Allah.  ”) 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  hadits  Zainab 
binti  Jahsy,  dimana  dia  berkata,  'j£  'i!  :Jl3  Uij 

(Apakah  kami  akan  dibinasakan  sementara  di  antara  kami  ada 
orang-orang  yang  shalih?  Beliau  menjawab,  "Benar,  apabila 
keburukan  telah  merajalela.”)  Semuanya  akan  dibinasakan  saat 
tampak  kemungkaran  dan  kemaksiatan  dilakukan  secara  terang- 
terangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  selaras  dengan  perkataannya 
terakhir  adalah  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  Al  di  <±liji  jSCiiJi  'jij  'i|  ^$1  d' 

(Sesungguhnya  apabila  orang-orang  telah  melihat  kemungkaran  dan 
tidak  merubahnya  maka  dikhawatirkan  Allah  menimpakan  hukuman 
kepada  mereka  secara  merata).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  keempat 
imam  hadits  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Mengenai 
hadits  Ibnu  Umar  pada  bab  tadi  dan  hadits  Zainab  binti  Jahsy  terdapat 
keserasian  antara  keduanya.  Imam  Muslim  mengutipnya  secara 
berurutan,  dan  dia  telah  berupaya  untuk  mengompromikan  keduanya 
hingga  sampai  pada  kesimpulan  bahwa  kebinasaan  mencakup  orang 
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yang  taat  dan  pelaku  maksiat.  Sementara  hadits  Ibnu  Umar  memberi 
tambahan  bahwa  orang  yang  taat  ketika  dibangkitkan  akan  diganjar 
sesuai  amalannya. 

Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  dari  hadits  Aisyah  secara 
marfu  tj»-#  u».*»-  i jAS*  til  cJ|3i  tJL»  d jiji  j*  £>\j  Ot 

Jlj  'pjj  :  JtS  c^>l2l  AS  Jj^LA  dj  Al  J jlj  Ij  :Uii9 

^  Al  ‘ts^  'VO 

(Menakjubkan  bahwa  orang-orang  di  antara  umatku  datang  ke  rumah 
ini  [Ka’bah]  hingga  ketika  berada  di  padang  luas  mereka 
ditenggelamkan  ke  perut  bumi.  Kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  jalan  bisa  saja  mengumpulkan  manusia.  ”  Beliau 
bersabda,  “Benar,  di  antara  mereka  ada  yang  sengaja,  terpaksa,  dan 
orang  yang  dalam  perjalanan.  Mereka  dibinasakan  sekaligus  dan 
bangkit  dari  tempat  yang  berbeda-beda.  Allah  membangkitkan  mereka 
sesuai  niat-niat  mereka,  'j  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Dia  juga  menukil  dari  hadits  Ummu  Salamah  sama  sepertinya 
dengan  redaksi,  :Jl$  flijlS'  OlT  a&i  Al  J C  cJii 

SiCiil  \’y_  Kfij  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 

bagaimana  dengan  orang  yang  terpaksa?  "  Beliau  bersabda,  “Dia 
ditenggelamkan  bersama  mereka  akan  tetapi  dibangkitkan  Hari 
Kiamat  sesuai  niatnya.”)  Selain  itu,  dia  meriwayatkan  dari  hadits 
Jabir  secara  marfu’,  oli  U  J*  fi-  JT  <±Ju  (Setiap  hamba 
dibangkitkan  sesuai  dengan  kondisi  dia  meninggal). 

Ad-Dawudi  berkata,  “Makna  hadits  Ibnu  Umar,  sesungguhnya 
umat-umat  yang  diadzab  karena  kekufuran,  di  antara  mereka  orang- 
orang  pasar  dan  yang  tidak  termasuk  golongan  mereka.  Mereka 
ditimpa  adzab  seluruhnya  sesuai  ajal  mereka,  kemudian  dibangkitkan 
menurut  amal-amal  mereka.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  apabila 
Allah  menghendaki  adzab  bagi  suatu  umat,  maka  perempuan- 
perempuan  mereka  dijadikan  mandul  selama  lima  tahun  sebelum 
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adzab  ditimpakan,  agar  adzab  itu  tidak  menimpa  anak-anak  yang 
belum  ditulis  amalannya.” 

Pernyataan  ini  tidak  memiliki  dasar,  dan  cakupan  umum  hadits 
Aisyah  RA  justru  menolaknya.  Fakta  juga  berbicara  dimana  satu 
perahu  dipenuhi  laki-laki,  perempuan,  dan  anak-anak,  lalu 
ditenggelamkan  dan  mereka  binasa  semuanya.  Begitu  pula  suatu 
pemukiman  yang  terbakar.  Atau  satu  rombongan  yang  disergap 
perampok  lalu  binasa  semuanya  atau  sebagian  besarnya.  Atau  suatu 
negeri  yang  diserang  orang-orang  kafir  dan  penduduknya  dibunuh. 
Kejadian  seperti  ini  telah  dilakukan  kaum  Khawarij  sebelumnya,  lalu 
diikuti  kaum  Qaramithah,  dan  dilanjutkan  oleh  Tatar. 

Qadhi  Iyadh  berkata,  “Imam  Muslim  menyebutkan  hadits 
Jabir,  ^s-  o  U  U  J*  JS*  (Setiap  hamba  dibangkitkan  dalam 
kondisi  dia  meninggal),  sesudah  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  secara 
marfu ',  l  'i  (Tidaklah  salah  seorang 

dari  kamu  meninggal  melainkan  dia  berbaik  sangka  kepada  Allah), 
untuk  mengisyaratkan  bahwa  ia  menafsirkan  hadits  sebelumnya. 
Kemudian  dia  mengiringinya  dengan  hadits,  Jip  Iji *  ^ 

(Kemudian  mereka  dibangkitkan  sesuai  amal-amal  mereka),  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  meski  ia  menafsirkan  hadits  sebelumnya,  akan 
tetapi  tidak  hanya  terbatas  kepadanya,  bahkan  ia  mencakup  hal  itu  dan 
juga  selainnya.  Hal  ini  didukung  hadits  yang  disebutkan  sesudahnya, 
^  jin  iij  jU  (Kemudian  Allah  membangkitkan  mereka  sesuai 
niat-niat  mereka).  ” 

Kesimpulannya,  keberadaan  mereka  yang  meninggal  bersama- 
sama  tidak  menimbulkan  konsekuensi  adanya  kesamaan  pahala  atau 
siksaan,  bahkan  setiap  orang  dibalas  sesuai  dengan  niat  amalannya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  cenderung  mengatakan  bahwa  mereka  yang 
mengalami  hal  seperti  itu  adalah  mereka  yang  tidak  melaksanakan 
amar  makruf  dan  nahi  mungkar.  Sedangkan  mereka  yang 
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melakukannya  adalah  orang-orang  mukmin  sejati.  Allah  tidak  akan 
menurunkan  adzab  kepada  mereka,  bahkan  adzab  itu  ditolak  dengan 
sebab  mereka.  Hal  ini  diperkuat  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Qashash  ayat  59,  0 <£j&'  (Dan  tidak  pernah 

[pula]  Kami  membinasakan  kota-kota  kecuali  penduduknya  dalam 
keadaan  melakukan  kezhaliman),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Anfaal  ayat  33,  j <2i>  OlT  Uj  ciij  OlT 

d/jijeLj  (Dan  Allah  sekali-kali  tidak  mengadzab  mereka,  sedangkan 
kamu  berada  di  antara  mereka.  Dan  tidaklah  [pula]  Allah  akan 
mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta  ampunan).  Ayat  ini 
menunjukkan  bahwa  adzab  akan  menimpa  siap  saja  yang  tidak 
mencegah  kemungkaran  meski  dia  tidak  melakukan  kemungkaran 
tersebut. 

Firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  140,  ^ 

l$t  jt&l  o Js-  £j>Jb-  J»-  (Maka  janganlah  kamu  duduk 

bersama  mereka  sehingga  mereka  memasuki  pembicaraan  yang  lain. 
Karena  sesungguhnya  [kalau  kami  berbuat  demikian]  tentulah  kamu 
serupa  dengan  mereka).  Dari  sini  diambil  pelajaran  bahwa  anjuran 
menyingkir  dari  lingkungan  orang-orang  kafir  dan  zhalim  dilakukan 
karena  tinggal  bersama  mereka  termasuk  menjerumuskan  diri  dalam 
kebinasaan.  Ini  apabila  tidak  menolong  mereka  dan  ridha  atas 
perbuatan  mereka.  Jika  dia  menolong  atau  ridha  maka  dia  termasuk 
golongan  mereka.  Hal  ini  diperkuat  dengan  perintah  Nabi  SAW  agar 
segera  keluar  dari  negeri  kaum  Tsamud.  Sedangkan  membangkitkan 
mereka  berdasarkan  amal-amal  mereka  merupakan  hukum  yang  adil, 
sebab  amal  shalih  hanya  diberikan  balasannya  di  akhirat.  Sedangkan 
di  dunia,  cobaan  apa  pun  yang  menimpa  mereka  akan  menjadi 
penghapus  perbuatan  buruk  sebelumnya.  Adzab  yang  dikirimkan  di 
dunia  untuk  orang-orang  zhalim  juga  menimpa  orang-orang  yang 
tinggal  bersama  mereka  dan  tidak  mengingkari  kezhaliman.  Ini 
dianggap  sebagai  balasan  atas  mereka  karena  meninggalkan  prinsip 
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agama,  tetapi  para  Hari  Kiamat,  setiap  orang  akan  dibangkitkan  dan 
dibalas  sesuai  dengan  amalannya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  peringatan  dan  ancaman  keras  bagi 
orang  yang  tidak  mencegah  kemungkaran.  Lalu  bagaimana  lagi 
dengan  mereka  yang  berbasa-basi  seraya  meninggalkan  prinsip 
agama?  Bagaimana  pula  dengan  orang  yang  ridha  terhadap 
kemungkaran?  Dan  bagaimana  dengan  orang  yang  membantu? 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  dari  perkataannya  adalah 
orang-orang  yang  taat  tidak  akan  ditimpa  adzab  di  dunia  akibat 
perbuatan  pelaku  maksiat.  Ini  juga  menjadi  kecenderungan  Al 
Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Tetapi  apa  yang  kami  kemukakan 
sebelumnya  lebih  sesuai  dengan  makna  hadits  secara  tekstual. 
Pendapat  ini  juga  menjadi  kecenderungan  Al  Qadhi  Ibnu  Al  Arabi. 
Pembahasan  lebih  lanjut  tentang  masalah  ini  akan  dikemukakan  ketika 
menjelaskan  hadits  Zainab  binti  Jahsy,  'i!  :Jl5 
culsJ'  (Apakah  kami  akan  binasa  sementara  di  antara  kami 
terdapat  orang-orang  yang  shalih?  Beliau  bersabda,  "Benar,  apabila 
keburukan  telah  merajalela,  ’j  di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah. 


20.  Sabda  Nabi  SAW  kepada  Al  Hasan  bin  Ali,  “ Sesungguhnya 
anakku  ini  adalah  sayyid,  semoga  Allah  memperbaiki  kondisi 
antara  dua  kelompok  kaum  muslimin  dengannya 

jyZ  ^J\  $.1 i-  49 42. aJj  y  JsiLr-i 

.  jUi  Llp  Lili-  4 otSo  .ijipU  l5L-p  :  JlSi 

4J 's-  aisl  (ji  j  L"  <Jl5  LjA>-  l(Jli 

sijS""  :  4j _jlL<J  jj^lLJl  ^  j J 15  4jjI i» 
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Jlii  .  llf  :JlI5  ^  J 15  . lil ^>-1 

J 15  . ^rl./gSl  aJ  (J jid  oLaL  la ^  >X»Pj  CA  aMI 
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JjJj  Iji  ^j!  aJ^  aNI  J 1-2®  s-J2^ 

.(jv^o^Y^Jl  ^  (jii  Aj  ^  A^t 

7109.  Dari  Sufyan,  Israil  Abu  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  — dan  dia  pernah  bertemu  dengannya  di  Kufah  saat  datang 
menemui  Ibnu  Syubrumah — ,  dia  berkata:  Pertemukan  aku  dengan  Isa 
agar  aku  menasehatinya.  Seakan-akan  Ibnu  Syubrumah 
mengkhawatirkan  keselamatannya  sehingga  tidak  memenuhi 
permintaannya.”  Dia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Ketika  Al  Hasan  bin  Ali  RA  berangkat  menemui 
Muawiyah  dengan  pasukannya,  Amr  bin  Al  Ash  berkata  kepada 
Muawiyah,  “Aku  melihat  pasukan  yang  tidak  mundur  hingga  yang 
lainnya  lari.”  Muawiyah  berkata,  “Siapa  yang  akan  menjamin 
perempuan-perempuan  kaum  muslimin?”  Dia  berkata,  “Aku.” 
Abdullah  bin  Amir  dan  Abdurrahman  bin  Samurah  berkata,  “Kami 
akan  menemuinya  dan  mengatakan  kepadanya  untuk  berdamai.”  Al 
Hasan  berkata,  “Sungguh  aku  telah  mendengar  Abu  Bakrah  berkata, 
‘Ketika  Nabi  SAW  berkhutbah  tiba-tiba  Al  Hasan  datang,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Sungguh  anakku  ini  adalah  sayyid,  dan  semoga 
Allah  mendamaikan  dua  kelompok  kaum  muslimin  dengannya.  ” 

<aCJ\  J  :Jl5  j>-  c-jI j  1x5 j  :  Jl5  0 

:aJ  JJis  L*  &*s  O^H  Ail 
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•cAr'j 

7110.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Amr  berkata:  Muhammad  bin 
Ali  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Harmalah  maula  Usamah 
mengabarkan  kepadanya,  Amr  berkata:  Dan  aku  melihat  Harmalah 
berkata:  Usamah  pernah  mengutusku  menemui  Ali  dan  berkata 
“Sungguh  dia  akan  menanyaimu,  ‘Apa  yang  membuat  sahabatmu 
tidak  ikut  berperang?’  Maka  katakan  kepadanya,  ‘Dia  mengatakan 
kepadamu,  sekiranya  engkau  berada  dalam  mulut  singa  niscaya  aku 
ingin  bersamamu,  akan  tetapi  ini  adalah  urusan  yang  tidak  selaras 
dengan  pandanganku’.”  Dia  kemudian  tidak  memberiku  sesuatu,  lalu 
aku  pergi  menemui  Hasan,  Husain,  dan  putra  Ja’far,  kemudian  mereka 
memadati  hewan  tungganganku. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW  kepada  Hasan  bin  Ali,  ", Sesungguhnya 
anakku  ini  adalah  sayyid.”)  Dalam  riwayat  Al  Marwazi  dan  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “Sayyid”,  tanpa  mencantumkan  huruf  lam  di 
awalnya.  Demikian  pula  mereka  nukil  pada  judul  bab  serupa  pada 
pembahasan  tentang  perdamaian  serta  menghapus  lafazh  inna 
(sungguh)  lalu  disebutkan  redaksi  hadits  di  tempat  itu  dengan  lafazh, 
•4**»  '■&  01  (Sesungguhnya  anakku  ini  adalah  sayyid),  lalu  dia 

menghapusnya  di  tempat  ini,  kemudian  dia  mengisyaratkan  pada 
setiap  salah  satu  dari  keduanya  terdapat  pada  yang  lain.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  di  tempat  itu  hadits  yang  berasal  dari  Abdullah  bin 
Muhammad,  dari  Sufyan  secara  lengkap.  Kemudian  dinukil  dari  Ali 
bin  Abdullah  semua  yang  berkaitan  dengan  pendengaran  Hasan  dari 
Abu  Bakrah.  Dia  menyebutkannya  di  tempat  ini  dari  Ali  bin  Abdullah 
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tanpa  menyebutkan  seperti  itu  dan  saya  juga  tidak  melihat  satu  pun 
dari  jalur  periwayatannya  yang  menyebutkan  redaksi,  (benar- 
benar  sayyid),  seperti  yang  tercantum  dalam  judul  bab  ini.  Al  Ismaili 
menukilnya  dari  riwayat  tujuh  orang,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dan  dia 
menjelaskan  perbedaan  redaksi  mereka,  lalu  dia  menyebutkan  pada 
bab  ini  hadits  tersebut  dan  hadits  Usamah  bin  Zaid. 

ii jSnJu  asJJ j  (Dia  bertemu  dengannya  di  Kufah).  Orang  berkata 
seperti  itu  adalah  Sufyan  bin  Uyainah.  Sedangkan  kalimat  ini 
berfungsi  untuk  menerangkan  keadaan. 

frtrj  (Dan  dia  datang  menemui  Ibnu  Syubrumah). 
Ibnu  Syubrumah  adalah  Abdullah  sang  qadhi  Kufah  pada  masa 
khilafah  Ja’far  bin  Manshur,  dan  meninggal  pada  tahun  144  H.  Dia 
adalah  orang  yang  berpendirian  teguh,  menjaga  kehormatan  diri, 
tsiqah  (terpercaya),  dan  ahli  fikih. 

ikpti  Ji-  jUi  (Dia  kemudian  berkata,  “ Pertemukan 
aku  dengan  Isa  agar  aku  menasehatinya.  ”)  Isa  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Musa  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  putra 
saudara  Al  Manshur,  dan  dia  adalah  pemimpin  di  Kufah  pada  saat  itu. 

aIAp  3^1 i  jli  OtsCS  (Maka  seakan-akan  Ibnu  Syubrumah 

mengkhawatirkan  keselamatannya).  Maksudnya,  keselamatan  Israil. 

Jiii  JU*  (Mak  dia  pun  tidak  melakukannya).  Maksudnya,  tidak 
mempertemukannya  dengan  Isa  bin  Musa.  Barangkali  sebab 
kekhawatirannya  adalah  dia  sangat  keras  dalam  memegang  prinsip 
kebenaran,  sehingga  dia  khawatir  jika  Isa  tidak  berlaku  lembut 
terhadap  Israil  dengan  menghukumnya,  mengingat  jiwa  muda  dan 
kekuasaan  yang  ada  pada  Isa  bin  Musa. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hal  itu  ditunjukkan  oleh  perbuatan 
Ibnu  Syubrumah  bahwa  siapa  yang  mengkhawatirkan  keselamatan 
dirinya  maka  kewajiban  amar  makruf  dan  nahi  mungkar  gugur 
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darinya.  Sedangkan  meninggalnya  Isa  adalah  di  masa  khilafah  Al 
Mahdi  tahun  168  H  .” 

J 'i  (Beliau  berkata,  "Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami.”)  Yakni  Hasan  Al  Bashri.  Adapun  yang  berkata, 
“Menceritakan  kepada  kami”  adalah  Israil.  Al  Bazzar  berkata  dalam 
Musnadi iya  setelah  mengutip  hadits  ini  dari  Khalaf  bin  Khalifah  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  “Kami  tidak  mengetahui  orang  yang 
meriwayatkannya  dari  Israil  selain  Sufyan.”  Namun  pernyataan  ini 
disanggah  Al  Mughlathai  bahwa  Imam  Bukhari  meriwayatkannya 
pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  dari  jalur  Husain  bin 
Ali  Al  Ju’fi,  dari  Abu  Musa  — yakni  Israil — .  Ini  adalah  sanggahan 
yang  bagus  akan  tetapi  saya  tidak  melihat  kepadanya  kisah  tadi.  Akan 
tetapi  dia  hanya  menyebutkan  bagian  yang  dinisbatkan  langsung 
kepada  Nabi  SAW. 

S-tV s&li  Sjjlii  J\  Jl  J'  &}  (Ketika  Al  Hasan  bin  Ali 
bergerak  menuju  Muawiyah  dengan  pasukan).  Dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Muhammad  dari  Sufyan  pada  pembahasan  tentang 
perdamaian,  J 4*1'  c-ilsSy  SijUi  (Demi 

Allah,  Al  Hasan  bin  Ali  datang  dengan  pasukan-pasukan  bagaikan 
gunung).  Kata  al  kata'ib  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  katiibah 
artinya  satu  kelompok  pasukan.  Disebutkan  katiibah  karena  ketika 
komandan  pasukan  membagi-bagi  mereka  kepada  kelompok- 
kelompok  kecil  maka  ditulis  dalam  daftar  anggota  pasukan.  Demikian 
pendapat  disebutkan  Ibnu  At-Tin  dari  Ad-Dawudi.  Dia  berkata, 
“Kalimat  J 4*1'  Juif  (bagaikan  gunung),  artinya  tidak  terlihat 
ujungnya  karena  saking  banyaknya,  seperti  halnya  orang  yang  berdiri 
di  hadapan  gunung  hingga  tidak  melihat  bagian  ujungnya.  Mungkin 
pula  yang  dimaksud  adalah  kekuatan  mereka  yang  dahsyat.” 

Al  Hasan  Al  Bashri  mengisyaratkan  dengan  kisah  ini  kepada 
kejadian  sesudah  pembunuhan  Ali  RA.  Setelah  selesai  melakukan 
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tahkim,  Ali  kembali  ke  Kufah  dan  bersiap-siap  untuk  memerangi 
penduduk  Syam  berulang  kali.  Lalu  dia  disibukkan  oleh  urusan 
Khawarij  di  An-Nahrawan  pada  tahun  38  H.  Setelah  itu  dia  kembali 
bersiap-siap  di  tahun  39  H  namun  tidak  terealisasi  karena  penduduk 
Irak  berbeda  pendapat.  Lalu  dia  mengambil  keputusan  tegas  untuk 
melaksanakan  rencana  itu  pada  tahun  40  H. 

Ishaq  meriwayatkan  dari  Abdul  Aziz  bin  Siyah,  dia  berkata: 
Ketika  Khawarij  melakukan  pemberontakan,  Ali  RA  berdiri  dan 
berkata,  “Kalian  berangkat  ke  Syam  atau  kembali  kepada  orang-orang 
yang  kamu  tinggalkan  di  negeri  kamu  itu?”  Mereka  berkata,  “Bahkan 
kita  kembali  kepada  mereka.”  Dia  kemudian  menyebutkan  kisah 
Khawarij  dan  berkata,  “Ali  kembali  ke  Kufah.  Ketika  dia  terbunuh 
dan  Hasan  diangkat  menggantikannya  lalu  berdamai  dengan 
Muawiyah,  dia  mengirim  surat  kepada  Qais  bin  Sa’ad  tentang  hal  itu 
lalu  mengundurkan  diri  untuk  memerangi  Muawiyah.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Ali  menempatkan  Qais 
bin  Sa’ad  bin  Ubadah  pada  garis  depan  penduduk  Irak.  Mereka  ketika 
itu  berjumlah  40  ribu  dan  telah  berbaiat  untuk  siap  mati.  Ali  kemudian 
terbunuh  sehingga  mereka  membaiat  Al  Hasan  bin  Ali  untuk 
memegang  tampuk  kepemimpinan.  Sedangkan  Al  Hasan  tidak 
menyukai  khilafah  namun  ini  membuat  persyaratan  dengan  Muawiyah 
untuk  dirinya.  Dia  lantas  mengetahui  bahwa  Qais  bin  Sa’ad  tidak  akan 
menaatinya  untuk  berdamai.  Oleh  karena  itu,  dia  memecatnya  dan 
menggantikannya  dengan  Abdullah  bin  Abbas.  Dia  juga  membuat 
persyaratan  untuk  dirinya  seperti  yang  dilakukan  oleh  Al  Hasan. 

Ath-Thabari  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  Ismail  bin 
Rasyid,  dia  berkata,  “Al  Hasan  mengutus  Qais  bin  Sa’ad  untuk 
memimpin  12  ribu  prajurit  — yakni  dari  40  ribu  jumlah  keseluruhan — 
kemudian  Qais  bergerak  ke  arah  Syam.  Muawiyah  ketika  mendengar 
berita  pembunuhan  Ali,  dia  langsung  keluar  memimpin  sejumlah 
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pasukan  dari  Syam,  dan  Al  Hasan  bin  Ali  juga  keluar  sampai  di 
Mada'in,  sementara  Muawiyah  sampai  di  Maskan.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ahli  sejarah  menyebutkan  bahwa 
Ali  ketika  terbunuh,  Muawiyah  langsung  menuju  Irak,  sementara  Al 
Hasan  bergerak  menuju  Syam.  Akhirnya,  keduanya  bertemu  di  sebuah 
tempat  dekat  Kufah.  Al  Hasan  lantas  memandangi  banyaknya  orang- 
orang  bersamanya  lalu  berseru,  “Wahai  Muawiyah,  sesungguhnya  aku 
memilih  apa  yang  ada  di  sisi  Allah,  jika  urusan  ini  adalah  milikmu 
maka  tidak  patut  bagiku  berseteru  dengannya,  dan  jika  dia  adalah 
milikku  maka  aku  telah  meninggalkannya  untukmu.”  Mendengar 
perkataan  itu,  para  pengikut  Muawiyah  bertakbir.  Lalu  Muawiyah 
berkata,  “Aku  bersaksi,  sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  J-j  ioa  0}  (Sungguh  anakku  ini  adalah  sayyid ).” 
Kemudian  dia  berkata  pada  bagian  akhirnya,  “Semoga  Allah 
membalasmu  dengan  kebaikan  karena  kaum  muslimin.” 

Akan  tetapi  dalam  pernyataan  ini  ada  beberapa  perkara  yang 
perlu  ditinjau  kembali.  Pertama,  keterangan  yang  akurat  mengatakan 
bahwa  Muawiyah  yang  memulai  menawarkan  perdamaian  seperti 
pada  hadits  kedua  tadi.  Kedua,  Al  Hasan  dan  Muawiyah  tidak  bertemu 
dengan  pasukan  masing-masing  sehinga  mungkin  melakukan 
pembicaraan,  akan  tetapi  keduanya  hanya  melakukan  surat  menyurat. 
Maka  perkataannya,  “Wahai  Muawiyah”  dipahami  sebagai  bahasa 
surat.  Lalu  dikompromikan  bahwa  Al  Hasan  mengirim  surat  kepada 
Muawiyah  tentang  itu  secara  diam-diam  dan  Muawiyah  membalasnya 
secara  terang-terangan.  Keterangan  akurat  menyatakan  juga  bahwa 
perkataan  Al  Hasan  yang  terakhir  teijadi  sesudah  perdamaian  dan 
persatuan  seperti  yang  diriwayatkan  Said  bin  Manshur  dan  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Ad-Dala  'il  melalui  jalurnya  dan  dari  jalur  lainnya  dengan 
sanad  keduanya  hingga  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Ketika  Al  Hasan  bin 
Ali  melakukan  perdamaian  dengan  Muawiyah,  maka  Muawiyah 
berkata  kepadanya,  ‘Berdirilah  dan  berbicaralah’.  Dia  kemudian 
berdiri  dan  memuji  Allah  serta  menyanjungnya  lalu  berkata,  ‘Amma 
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ba’du,  sesungguhnya  orang  paling  cerdik  adalah  orang  yang  bertakwa, 
dan  orang  paling  lemah  adalah  pelaku  dosa.  Ketahuilah,  urusan  yang 
aku  perselisihkan  dengan  Muawiyah  adalah  milik  seseorang  yang 
lebih  berhak  dariku,  atau  hakku  yang  aku  tinggalkan  untuk 
mendamaikan  kaum  muslimin  serta  memelihara  darah  mereka.  Aku 
tidak  tahu,  barangkali  ia  adalah  fitnah  bagi  kamu  dan  kesenangan 
hingga  waktu  tertentu’.  Setelah  itu  dia  memohon  ampunan  dan  turun.” 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dari  jalurnya  pula  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala'il  melalui  Az-Zuhri,  lalu  disebutkan 
kisah  yang  di  dalamnya  disebutkan,  “Muawiyah  berkhutbah  kemudian 
berkata,  ‘Berdirilah  wahai  Hasan  dan  berbicaralah  kepada  orang- 
orang’.  Dia  kemudian  mengucapkan  syahadat  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Manusia,  sesungguhnya  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kamu  dengan 
sebab  orang-orang  pertama  daripada  kita  dan  memelihara  darah-darah 
kamu  dengan  sebab  orang-orang  terakhir  daripada  kita.  Urusan  ini 
memiliki  batas  waktu  tertentu  dan  dunia  senantiasa  silih  berganti.” 
Ketiga,  hadits  ini  berasal  dari  Abu  Bakrah  dan  bukan  Mughirah. 
Hanya  saja  mungkin  dipadukan  bahwa  Mughirah  menceritakannya 
ketika  mendengar  surat  menyurat  Al  Hasan  untuk  berdamai. 
Sementara  Abu  Bakrah  menceritakan  kejadian  itu  sesudahnya.  Pokok 
hadits  ini  telah  diriwayatkan  Jabir  seperti  dikutip  Ath-Thabrani  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala  'il  dari  Fawa  'id  Yahya  bin  Ma  ’in  melalui 
sanad  yang  shahih  hingga  Jabir.  Diriwayatkan  juga  oleh  Adh-Dhiiya' 
dalam  kitab  Al  Ahadits  Al  Mukhtarah  Mimma  Laisa  Fii  Ash- 
Shahihain.  Saya  merasa  heran  terhadap  Hakim  yang  tidak  mengutip 
hadits  ini  dalam  kitab  Al  Mustadrak  padahal  dia  sangat  teliti  untuk 
masalah  seperti  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Al  Hasan  menyerahkan  urusan  kepada 
Muawiyah  lalu  membaiatnya  untuk  menegakkan  Al  Qur'an  dan 
Sunnah.  Setelah  itu  Muawiyah  masuk  Kufah  dan  dibaiat  oleh  orang- 
orang  sehingga  dia  disebut  sebagai  tahun  Jamaah  (persatuan)  karena 
orang-orang  bersatu  dan  menghentikan  semua  peperangan.  Muawiyah 
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dibaiat  juga  oleh  semua  yang  tidak  melibatkan  diri  dalam  peperangan, 
seperti  Ibnu  Umar,  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  dan  Muhammad  bin 
Maslamah.  Muawiyah  lalu  menghadiahkan  kepada  Al  Hasan  300  juta 
pakaian,  30  budak,  dan  100  unta.  Setelah  itu  Al  Hasan  berbalik  ke 
Madinah.  Selanjutnya  Muawiyah  mengangkat  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  untuk  memimpin  Kufah,  dan  Abdullah  bin  Amir  memimpin 
Bashrah,  setelah  itu  dia  kembali  ke  Damaskus. 

<J'J  'l  Ke?  isj  Ji  jjip  jti  (Amr  bin  Al  Ash 

berkata  kepada  Mu  ’awiyah,  “Aku  melihat  pasukan  yang  tidak  akan 
berbalik.  ’’)  Maksudnya,  tidak  akan  mundur. 

liiys-f  yj  J&-  (Hingga  membelakangi  yang  lain).  Maksudnya, 
yang  menjadi  lawannya.  Pasukan  lawan  ini  dinisbatkan  kepada  yang 
pertama  karena  persekutuan  keduanya  dalam  berperang.  Hal  ini 
dipahami  jika  dikatakan  bahwa  ia  berasal  dari  kata  adbara.  Padahal 
mungkin  saja  berasal  dari  kata  dabara  yang  bermakna  menggantikan 
suatu  kedudukan.  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Muhammad  pada 
pembahasan  tentang  perdamaian  disebutkan,  “Sesungguhnya  aku 
melihat  pasukan  yang  tidak  mundur  hingga  membunuh  saingannya.” 
Redaksi  ini  lebih  jelas. 

Iyadh  berkata,  “Inilah  yang  benar.”  Namun  konsekuensinya 
adalah  salah  satunya  adalah  keliru,  padahal  tidak  demikian,  bahkan 
bisa  didudukkan  seperti  sebelumnya.” 

Al  Karmani  berkata,  “Mungkin  pula  yang  dimaksud  dengan 
‘pasukan  terakhir’  adalah  masuk  pada  bagian  pasukan  pertama. 
Artinya,  mereka  tidak  mundur  hingga  bagian  awalnya  menjadi  bagian 
akhir.” 

cSj'jdJ  ji  Sfjlii  Jli  (Mu  ’awiyah  berkata,  “Siapa  yang 
menanggung  [mengurus]  perempuan-perempuan  kaum  muslimin.’’) 
Maksudnya,  siapa  yang  menjamin  mereka  ketika  bapak-bapak  mereka 
terbunuh?  Pada  pembahasan  tentang  perdamaian  ditambahkan. 


“Muawiyah  berkata  kepadanya  — dan  dia  yang  terbaik  di  antara  dua 
laki-laki  itu,  yakni  Muawiyah — ,  ‘Wahai  Amr,  apabila  mereka  itu 
membunuh  orang-orang  ini  maka  siapakah  yang  menjamin  untukku 
urusan  manusia?  Siapa  yang  menjamin  untukku  istri-istri  mereka,  dan 
siapa  yang  menjamin  untukku  tanggungan  mereka’?”  Dia  ingin 
mengisyaratkan  bahwa  laki-laki  dalam  kedua  pasukan  itu  adalah 
penduduk  sebagian  besar  dari  dua  negeri  (Syam  dan  Kufah).  Jika 
mereka  terbunuh  maka  urusan  manusia  terabaikan,  keadaan  mereka 
kacau,  dan  anak-anak  menjadi  tanggungan  mereka.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  ‘tanggungan’  adalah  anak-anak  dan  orang-orang 
yang  lemah.  Mereka  diberi  nama  sesuai  keadaan  mereka  yang  menjadi 
tanggungan  orang  lain.  Sebab  bila  mereka  dibiarkan  maka  mereka 
tidak  terawat  lantaran  tidak  ada  yang  menanggung  kehidupan  mereka. 

Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan,  sehubungan  dengan 
kisah  ini  disebutkan,  “Siapa  yang  menjamin  untukku  urusan-urusan 
mereka,  siapa  yang  menjamin  untukku  darah-darah  mereka,  dan  siapa 
yang  menjamin  untukku  perempuan-perempuan  mereka.” 

Adapun  perkataan,  “aku”  dimaksudkan  untuk  menjawab 
pertanyaan  Muawiyah,  :JU&  Ji  tfjijil  J*  ( Siapa  yang 

menjamin  perempuan-perempuan  kaum  Muslimin?  Maka  •  dia 
menjawab,  "Aku.  ”)  secara  tekstual,  adalah  perkataan  Amr  bin  Al  Ash. 
Tetapi  saya  tidak  menemukan  pada  jalur  periwayatan  hadits  ini 
indikasi  ke  arah  itu.  Jika  hal  ini  akurat  maka  mungkin  yang  benar 
adalah,  (mana  mungkin),  yakni  Amr  mengucapkannya  untuk 
menggambarkan  kemustahilan  hal  itu. 

Abdurrazzak  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mushannaf  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  *#'  «i-** 

oli  0J0  ^  Jl  J  ( Rasulullah  SAW  mengirim  Amr  bin  Al  Ash 
dalam  pasukan  Dzat  As-Salasil).  Lalu  dia  menyebutkan  informasi 
yang  sangat  banyak  tentang  sejarah  hingga  dia  berkata,  “Qais  bin 
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Sa’ad  bin  Ubadah  menjadi  panglima  garis  depan  bagi  Al  Hasan  bin 
Ali.  Maka  Muawiyah  mengirimkan  kepadanya  selembar  kulit  yang 
telah  diberi  stempel  bagian  bawahnya  disertai  pesan,  ‘Tulislah 
kepadanya  apa  yang  engkau  inginkan,  semuanya  menjadi  milikmu’. 
Maka  Amr  bin  Al  Ash  berkata,  ‘Bahkan  kita  memeranginya’. 
Muawiyah  — dan  dia  yang  terbaik  di  antara  keduanya —  berkata, 
‘Perlahan  wahai  Abu  Abdillah,  jangan  engkau  terburu-buru 
memerangi  mereka  itu  hingga  terbunuh  pula  sejumlah  itu  daripada 
penduduk  Syam.  Apalagi  kebaikan  dalam  hidup  ini  sesudah  itu?’ 
Demi  Allah,  sungguh  aku  tidak  akan  berperang  hingga  tak 
mendapatkan  jalan  lain  untuk  menghindar  dari  peperangan.” 

gUloJl  4 \  J  jSii  oUtf  ji  jf&  O!  J  & 

(Abdullah  bin  Amr  dan  Abdurrahman  bin  Samurah  berkata,  “ Kita 
menemuinya  dan  mengatakan  kepadanya  berdamai.  ”)  Maksudnya, 
kita  sarankan  kepadanya  untuk  berdamai.  Secara  tekstual,  keduanya 
yang  memulai  ide  tersebut.  Namun  yang  disebutkan  sebelumnya  pada 
pembahasan  tentang  perdamaian  bahwa  Muawiyah  yang  telah 
mengutus  keduanya.  Mungkin  ini  dapat  dipadukan  bahwa  keduanya 
menawarkan  diri  mereka  dan  disetujui  oleh  Muawiyah.  Sedangkan 
lafazhnya  di  tempat  itu,  “Maka  dua  laki-laki  dari  Quraisy  berasal  dari 
bani  Abdusyams  diutus  kepadanya.”  Maksudnya,  Ibnu  Abdi  Manaf 
bin  Qushai  dan  Abdurrahman  bin  Samurah. 

Al  Humaidi  menambahkan  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  Sufyan 
bin  Habib  bin  Abdusysyams,  “Sufyan  berkata,  ‘Dia  tergolong 
sahabat’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  adalah  periwayat  hadits,  Sl 
5jU)|i  (Jangan  kamu  meminta  kekuasaan).  Sebagian  berita  tentangnya 
akan  diulas  pada  pembahasan  tentang  hukum.  Kemudian  Abdullah  bin 
Amir  bin  Kuraiz  diberi  tambahan  oleh  Al  Humaidi,  “Ibnu  Habib  bin 
Abdusysyams.”  Dia  juga  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
haji  dan  lainnya.  Dia  inilah  yang  diangkat  Muawiyah  memimpin 
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Bashrah  sesudah  perdamaian.  Bani  Habib  bin  Abdisysyams  adalah 
anak-anak  paman  Umayyah  bin  Abdusysyams.  Sedangkan  Muawiyah 
adalah  putra  Abu  Sufyan  Shakhr  bin  Harb  bin  Umayyah. 

tdi  Uftil  JUS  (Mu’awiyah  berkata, 

“ Pergilah  kepada  laki-laki  ini  dan  tawarkan  kepadanya).  Maksudnya, 
harta  yang  dia  inginkan. 

VjSj  (Katakan  oleh  kalian  berdua  kepadanya).  Maksudnya, 
tentang  pemeliharaan  darah  kaum  muslimin  dengan  berdamai. 

t? (Tuntutlah  kepadanya).  Maksudnya,  tuntutlah  darinya 
untuk  mengundurkan  diri  dari  khilafah  lalu  menyerahkan  urusan 
kepada  Muawiyah,  dan  serahkan  untuknya  apa  yang  dia  kehendaki 
sebagai  imbalannya. 

cJUJi  lii  j»  \%J  aS  u-ikiil  jl*  £  'J  jkklt  U4J  JUS  JlS 
CiJGj  Liiaij  tiTj  ^  VlS  oilp  aa  iifsli  aJu  01} 

c4i  dU  Slti  VI  U$lLi  US  ij  £iA!  jki  :VU  ?ia^  ^1  ‘Jj  :Jli 
iklCfli  (Dia  berkata,  "Al  Hasan  bin  Ali  berkata  kepada  keduanya, 
‘Sesungguhnya  kami  daripada  bani  Abdul  Muthalib  telah 
mendapatkan  harta-harta  ini.  Sementara  umat  ini  telah  bergelimang 
dengan  darahnya  ’.  Keduanya  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia 

menawarkan  kepadamu  begitu  dan  begini.  Dia  meminta  dan 
memohon  kepadamu’,  dia  berkata,  ‘Siapa  yang  memberi  jaminan 
untukku  dalam  hal  ini?’  Keduanya  berkata,  'Kami  yang  menjamin 
untukmu’.  Maka  tidaklah  dia  meminta  sesuatu  melainkan  keduanya 
berkata,  ‘Kami  yang  menjamin  untukmu’.  Lalu  dia  berdamai 
dengannya.  ”)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
Muawiyah  yang  menginginkan  berdamai.  Dia  juga  yang  menawarkan 
harta  kepada  Al  Hasan  seraya  mengiming-iminginya  dan 
mendorongnya  agar  meletakkan  senjata.  Lalu  dia  mengingatkan 
kepada  Al  Hasan  apa  yang  dijanjikan  oleh  kakeknya  SAW  tentang 
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kedudukannya  yang  sangat  tinggi  dalam  berdamai.  Maka  Al  H  asan 
berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  kami  bani  Abdul  Muthalib  telah 
mendapatkan  harta  ini’.  Maksudnya,  kami  datang  dalam  kemuliaan 
dan  keluasan  hidup  untuk  memenuhi  kebutuhan  keluarga  dan  para 
maula  kami.  Dengan  harta  ini  sebenarnya  kami  mampu  mendapatkan 
khilafah  sehingga  menjadi  kebiasaan  bagi  kami.” 

Maksud  perkataan  Al  Hasan,  aiffl  Ot  {sesungguhnya  umat 
ini )  adalah  pasukan  kedua  belah  pihak,  Syam  dan  Irak.  Ji  {Telah 
bergelimang  dalam  darahnya ).  Maksudnya,  kita  telah  saling 
membunuh  satu  sama  lain.  Tidak  ada  jalan  untuk  keluar  darinya 
kecuali  saling  memaafkan  perkara  yang  telah  lalu  dan  saling 
menyatukan  hati  dengan  harta.  Maksud  Al  Hasan  dari  semua  ini 
adalah  meredam  fitnah  dan  membagi-bagikan  harta  kepada  siapa  yang 
tak  dapat  menerima  kecuali  harta.  Kedua  utusan  kemudian  menyetujui 
semua  yang  disyaratkan  Al  Hasan  dan  mereka  memberikan  komitmen 
untuk  menyerahkan  harta  pada  setiap  tahunnya  berupa  pakaian  dan 
makanan  pokok  bagi  mereka  yang  disebutkan. 

Sedangkan  perkataannya,  ^  {siapa  menjamin  bagiku 
hal  ini?)  maksUdnya  adalah  siapa  menjamin  untukku  bahwa 
Muawiyah  akan  memenuhinya?  Maka  keduanya  berkata,  “Kamilah 
yang  akan  menjamin”,  karena  Muawiyah  menyerahkan  urusan  itu 
kepada  keduanya.  Mungkin  juga  makna  perkataannya,  JUJt  toi  j» 
{Kami  telah  mendapatkan  harta  ini),  adalah  kami  telah 
menggunakannya  di  masa  Ali  dan  sesudahnya,  pada  hal-hal  yang  kami 
anggap  sebagai  kemaslahatan.  Dia  mengungkap  hal  ini  karena 
khawatir  tindakannya  dalam  menggunakan  harta-harta  sebelumnya 
akan  dituntut. 

Dalam  riwayat  Ismail  bin  Rasyid  yang  dikutip  Ath-Thabari 
disebutkan,  C?  'c?  'c?  ^ 

{Mu’awiyah  kemudian  mengutus  kepadanya  Abdullah  bin  Amir  dan 
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Abdullah  bin  Samurah  bin  Hubaib).  Demikian  yang  dia  katakan, 
yakni  Abdullah,  dan  demikian  pula  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabarani. 
Tetapi  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  lebih  tepat.  Barangkali 
Abdullah  bersama  saudaranya  Abdurrahman.  Ketika  keduanya  datang 
kepada  Al  Hasan  di  Mada'in  maka  mereka  memberikan  kepadanya 
apa  yang  diinginkannya  seraya  membuat  perdamaian  dengan 
memperkenankan  baginya  mengambil  dari  baitul  mal  Kufah  sebanyak 
5  juta  untuk  keperluan-keperluan  yang  dipersyaratkannya.  Dinukil 
pula  dari  jalur  Awanah  bin  Al  Hakam  sama  sepertinya  disertai 
tambahan,  “Adapun  Al  Hasan  berdamai  dengan  Muawiyah  dengan 
syarat  diberikan  kepadanya  apa  yang  ada  di  baitul  mal  Kufah.  Begitu 
pula  dia  mendapatkan  hasil  bumi  daripada  negeri  Abjarad.” 

Muhammad  bin  Qudamah  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Khawarij  melalui  sanad  yang  valid  hingga  Abu  Bashrah,  bahwa  dia 
mendengar  Al  Hasan  bin  Ali  berkata  dalam  khutbahnya  di  sisi 
Mu’awiyah,  “Sesungguhnya  aku  mempersyaratkan  kepada  Muawiyah 
khilafah  untuk  diriku  sesudahnya.”  Lalu  Ya’qub  bin  Sufyan 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Az-Zuhri,  dia 
berkata,  “Al  Hasan  bin  Ali  mengirim  surat  kepada  Muawiyah  dan 
mempersyaratkan  untuk  dirinya.  Surat  itu  sampai  kepada  Muawiyah 
pada  saat  Muawiyah  telah  mengirim  utusan  kepada  Al  Hasan 
memintanya  berdamai.  Bersama  utusan  itu  terdapat  kertas  kosong 
yang  diberi  stempel  di  bagian  bawahnya  dan  disebutkan  dalam  surat 
itu,  ‘Buatlah  persyaratan  yang  engkau  kehendaki,  maka  itu  menjadi 
hakmu’.  Al  Hasan  kemudian  mensyaratkan  dua  kali  lipat  dari  apa 
yang  dia  minta  sebelumnya.  Ketika  keduanya  bertemu  dan  dia  dibaiat 
oleh  Al  Hasan,  maka  Al  Hasan  meminta  apa  yang  disyaratkannya 
dalam  surat  yang  diberi  stempel  oleh  Muawiyah,  namun  Muawiyah 
tidak  menunaikannya  kecuali  apa  yang  diminta  oleh  Al  Hasan  pertama 
kalinya.  Dia  beralasan  telah  memenuhi  permintaannya  sejak  pertama 
kali  melihatnya.  Akhirnya,  keduanya  berbeda  pendapat  dan  kedua 
persyaratan  itu  tidak  ditunaikan  kepada  Al  Hasan  barang  sedikit  pun.” 
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Ibnu  Abi  Khaitsamah  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Syaudab,  dia  berkata,  “Ketika  Ali  terbunuh  maka  Al  H  asan  bin  Ali 
bergerak  bersama  penduduk  Irak.  Sementara  Muawiyah  bergerak 
bersama  penduduk  Syam.  Akhirnya  keduanya  bertemu.  Tetapi  Al 
Hasan  tidak  suka  terjadi  peperangan  maka  dia  membaiat  Muawiyah 
dengan  syarat  memberikan  khilafah  kepada  Al  Hasan  sesudahnya. 
Maka  para  pengikut  Al  Hasan  berkata,  ‘Aduhai  bumerang  bagi  orang- 
orang  beriman’.  Maka  dia  berkata,  ‘Bumerang  lebih  baik  daripada 
neraka’.” 

Jli  (Al  Hasan  berkata).  Dia  adalah  Al  Bashri.  Bagian  ini 
dinukil  secara  maushul  melalui  sanad  sebelumnya.  Dalam  kitab  Rijal 
Bukhari  karya  Abu  Al  Walid  Al  Baji  sehubungan  dengan  biografi  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Abi  Thallib  disebutkan  suatu  keterangan  yang 
berbunyi,  “Imam  Bukhari  meriwayatkan  perkataan  Al  Hasan,  ‘Aku 
mendengar  Abu  Bakrah’.  Ad-Daraquthni  dan  lainnya  menakwilkan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Hasan  bin  Ali.  Sebab  Al  Hasan  Al 
Bashri  menurut  mereka  tidak  mendengar  langsung  riwayat  dari  Abu 
Bakrah.  Tetapi  Ibnu  Al  Madini  dan  Imam  Bukhari  mengatakan  dia 
adalah  Al  Hasan  Al  Bashri.” 

Al  Baji  berkata,  “Menurutku,  Al  Hasan  yang  mengatakan,  aku 
mendengar  hal  ini  dari  Abu  Bakrah,  adalah  Al  Hasan  bin  Ali.  Tetapi 
ini  suatu  keanehan  darinya,  karena  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan 
redaksi  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
tanpa  menyebutkan  kisah,  melalui  jalur  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi,  dari 
Abu  Musa  — yakni  Israil  bin  Musa — ,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu 
Bakrah.” 

Sementara  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad-Dala'il 
hadits  dari  riwayat  Mubarak  bin  Fudhalah,  dan  dari  riwayat  Ah  bin 
Zaid,  keduanya  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah,  disertai  tambahan 
pada  bagian  akhirnya,  “Al  Hasan  berkata,  ‘Ketika  berpaling  orang 
yang  ditumpahkan  karenanya  semburan  darah’.  Yang  berkata  di  sini 
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adalah  Al  Hasan  Al  Bashri,  sebab  Al  Hasan  bin  Ali  tidak  memiliki 
riwayat  seperti  ini.  Ketiga  orang  itu  adalah  Israil  bin  Musa,  Mubarak 
bin  Fadhalah,  dan  Ali  bin  Zaid,  dan  tidak  seorang  pun  yang  bertemu 
dengan  Al  Hasan  bin  Ali.  Padahal  Israil  telah  menegaskan  dalam 
perkataannya,  ‘Aku  mendengar  Al  Hasan’,  seperti  diriwayatkan  Al 
Ismaili  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari  Ash-Shalt  bin  Mas’ud,  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Abu  Musa  — yakni  Israil — ,  ‘Aku 
mendengar  Al  Hasan,  aku  mendengar  Abu  Bakrah’ 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  maksud  Ad-Dawudi 
hanya  bantahan  terhadap  anggapan  sebagian  orang  bahwa  dia  adalah 
Al  Hasan  bin  Ali,  maka  dia  pun  menolaknya  dengan  perkataan  ini, 
dan  ini  cukup  jelas.  Hanya  saja  Ibnu  Al  Madini  berkata  demikian 
karena  Al  Hasan  seringkah  meriwayatkan  hadits  dengan  jalur  mursal 
dari  orang  yang  tidak  ditemuinya  dengan  menggunakan  lafazh  ‘dari’. 
Oleh  karena  itu,  dia  khawatir  jika  riwayatnya  dari  Abu  Bakrah  juga 
mursal.  Tetapi  ketika  riwayat  ini  datang  dengan  tegas  menunjukkan 
dirinya  mendengar  langsung  dari  Abu  Bakrah  maka  jelaslah  bahwa  Al 
Hasan  mendengar  dari  Abu  Bakrah.  Namun  saya  tidak  melihat  apa 
yang  dinukil  Al  Baji  dari  Ad-Daruquthni  — dalam  salah  satu 
karyanya —  bahwa  Al  Hasan  di  sini  adalah  Ibnu  Ali.  Hanya  saja  dia 
berkata  dalam  kitab  At-Tatabbu’  Lima  fi  Ash-Shahihain,  “Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits-hadits  dari  Al  Hasan  dari  Abu  Bakrah, 
padahal  Al  Hasan  hanya  mengutip  dari  Al  Ahnaf  dari  Abu  Bakrah.” 

Menurutnya,  Al  Hasan  tidak  pernah  mendengar  langsung 
riwayat  dari  Abu  Bakrah,  akan  tetapi  saya  belum  melihat  orang  yang 
menegaskan  seperti  itu.  Di  antara  mereka  yang  membahas  riwayat- 
riwayat  mursal  Al  Hasan  adalah,  Ibnu  Al  Madini,  Abu  Hatim,  Ahmad, 
Al  Bazzar,  dan  lainnya.  Memang  benar,  perkataan  Ibnu  Al  Madini 
menimbulkan  asumsi  bahwa  mereka  menganggap  riwayat  ini  mursal, 
sampai  ditemukan  penegasan  telah  mendengar  langsung  seperti  tadi. 
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Juli  W*  CJaSw  jJL» j  d*  Al  Jb>  (Ketika  Nabi 

SAW  berkhutbah  tiba-tiba  Al  Hasan  datang  lalu  berkata).  Dalam 
riwayat  Ali  bin  Zaid  bin  Al  Hasan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  karya  Al 
Baihaqi  disebutkan,  >Ji  di  kAi  ^  j?  *■&  i}  *&CA  LJasfu 
(Pada  suatu  hari  dia  berkhutbah  di  hadapan  para  sahabatnya,  tiba- 
tiba  Al  Hasan  bin  Ali  datang  lalu  naik  mimbar).  Dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Muhammad  tersebut  disebutkan,  d&  Ai  J^>  i#i  oJfj 

<SjA  fy  *fr  j\  'J>  Cr^'j  J*  (&J 

Sjkj  (Aku  melihat  Rasulullah  SAW  di  atas  mimbar  sedangkan  Al 
Hasan  bin  Ali  di  samping  beliau,  dan  sesekali  beliau  menghadap 
kepada  orang-orang  dan  pada  kali  yang  lain  beliau  menghadap 
kepadanya  dan  bersabda).  Hadits  serupa  juga  disebutkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan,  akan  tetapi  dia  berkata,  'y>j 
iS'jA  4^!j  'oy  J\  (Beliau  sesekali  menoleh  kepada  orang-orang 
dan  pada  kali  lain  menoleh  kepada  Al  Hasan  bin  Ali). 

jL>  lii  (Anakku  ini  adalah  sayyid).  Dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Muhammad  disebutkan,  tii  ^ji  (Sesungguhnya 
anakku  ini  adalah  sayyid).  Dalam  riwayat  Al  Mubarak  bin  Fadhalah 
disebutkan,  01  :Jlij  di  ^1p  'J>  JlAJl  d*  Al  JL»  Al  J c-Jtj 

IJA  ^Ji  (Aku  melihat  Rasulullah  SAW  mendekap  Al  Hasan  bin  Ali 
dan  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  anakku  ini  adalah  sayyid.  ”)  Sementara 
dalam  riwayat  Ali  bin  Zaid  disebutkan,  «C-  U*  01  Slt  :  Jiij  dl 
(Beliau  mendekapnya  dan  bersabda,  "Ketahuilah  sesungguhnya 
anakku  ini  adalah  sayyid.  ’’) 

jj  A  &  J*Jj  (Dan  semoga  Allah  mendamaikan  dengan 
sebabnya).  Kata  JAJ  mengganti  posisi  kata  karena  keduanya 
sama-sama  mengandung  makna  pengharapan.  Yang  masyhur  bahwa 
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predikat  dari  kata  J*J  ini  tidak  menggunakan  an  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  1,  <^>^4  (Barangkali  Allah 

menjadikan). 

(Di  antara  dua  kelompok  daripada  kaum 
muslimin).  Abdullah  bin  Muhammad  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  (Yang  besar).  Demikian  pula  dalam  riwayat 

Mubarak  bin  Fadhalah  dan  dalam  riwayat  Ali  bin  Zaid,  keduanya  dari 
Al  Hasan  yang  dikutip  oleh  Al  Baihaqi.  Dia  meriwayatkan  dari 
Asy’ats  bin  Abdul  Malik,  dari  Al  Hasan,  sama  seperti  yang  pertama, 
akan  tetapi  dia  berkata,  £  Al  0 \  yrfi  J>(j  (Sesungguhnya  aku 

berharap  Allah  mendamaikan  dengan  sebabnya).  Tetapi  dalam  hadits 
Jabir  terdapat  penegasan,  dan  redaksinya  dalam  riwayat  Ath-Thabrani 
serta  Al  Baihaqi,  j*  'J4  y.  Al  £»>  lii  01  JlS 

(Beliau  bersabda  kepada  Al  Hasan,  “Sesungguhnya  anakku  ini 
adalah  sayyid,  Allah  mendamaikan  dengan  sebabnya  dua  kelompok 
daripada  kaum  muslilmin.  ”) 

Al  Bazzar  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Bakrah 
dan  dari  Jabir.  Namun  hadits  Abu  Bakrah  lebih  masyhur  dan  lebih 
bagus  sanad-nya.  Sementara  hadits  Jabir  gharib.” 

Ad-Daruquthni  berkata,  ‘Teijadi  perbedaan  pada  Al  Hasan. 
Disebutkan,  diriwayatkan  darinya  dari  Ummu  Salamah.  Sebagian  lagi 
mengatakan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ayyub,  dari  Al  Hasan.  Tetapi 
setiap  salah  satu  dari  keduanya  keliru.  Lalu  diriwayatkan  Daud  bin 
Abi  Hind  dan  Auf  Al  A’rabi  dari  Al  Hasan  dengan  sanad  yang 
mursal.  ” 


Pelaiaran  vang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 
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1.  Salah  satu  tanda  kenabian,  kedudukan  bagi  Al  Hasan  bin  Ali 
yang  telah  meninggalkan  kekuasaan  bukan  karena 
ketidakberdayaan  dan  kehinaan,  akan  tetapi  didorong  oleh 
keinginan  mendapatkan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah.  Sebab  dia 
melihat  ada  kemashalatan  memelihara  darah  kaum  muslimin. 
Oleh  karena  itu,  dia  lebih  mementingkan  urusan  agama  dan 
kemaslahatan  umat 

2.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  bantahan  terhadap  kaum  Khawarij 
yang  mengkafirkan  Ali  beserta  pengikutnya  dan  Muawiyah 
beserta  pengikutnya.  Karena  Nabi  SAW  telah  bersaksi  untuk 
kedua  kelompok  itu  sama-sama  bagian  dari  kaum  muslimin. 
Atas  dasar  ini,  Sufyan  bin  Uyainah  berkata  sesudah  hadits  ini, 
“Lafazh  ‘daripada  kaum  muslimin’  sangat  menakjubkan  bagi 
kami.”  Pernyataan  ini  diriwayatkan  Ya’qub  bin  Sufyan  dalam 
kitab  At-Tarikh,  dari  Al  Humaidi  dan  Sa’id  bin  Manshur, 
darinya. 

3.  Keutamaan  mendamaikan  perselisihan  antara  manusia, 
terutama  dalam  rangka  memelihara  darah  kaum  muslimin. 

4.  Kepedulian  Muawiyah  terhadap  rakyatnya  dan  kasih 
sayangnya  terhadap  kaum  muslimin,  kekuatan  pandangannya 
dalam  mengatur  kekuasaan,  dan  pandangannya  dalam 
menganalisa  akibat  suatu  persoalan. 

5.  Bolehnya  orang  yang  utama  menjadi  khalifah  meskipun  ada 
yang  lebih  utama  darinya.  Karena  Al  Hasan  dan  Muawiyah 
masing-masing  telah  menjadi  khalifah  padahal  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  dan  Sa’id  bin  Zaid  masih  hidup,  sementara  keduanya 
termasuk  peserta  perang  Badar.  Demikian  pendapat  yang 
dikemuikakan  oleh  Ibnu  Tin. 

6.  fChalifah  boleh  mengundurkan  diri  apabila  melihat  hal  itu 
membawa  maslahat  bagi  kaum  muslimin.  Boleh  pula 
mengundurkan  diri  dari  jabatan  keagamaan  atau  pun  dunia 
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dengan  imbalan  harta.  Seperti  orang  yang  hendak  diangkat 
memegang  jabatan  itu  lebih  utama  daripada  yang  diturunkan, 
dan  harta  yang  diberikan  berasal  dari  harta  yang  memberi. 
Apabila  berkenaan  dengan  kepemimpinan  umum  dan  yang 
diberikan  berasal  dari  baitul  mal,  maka  dipersyaratkan 
kemaslahatan  dalam  hal  itu  bersifat  umum.  Demikian  yang 
diisyaratkan  Ibnu  Baththal,  dia  berkata,  “Dipersyaratkan 
masing-masing  daripada  yang  memberi  dan  diberi  memiliki 
sebab  untuk  memerintah  dan  memiliki  akad  (perjanjian)  yang 
dijadikan  pedoman.” 

7.  Kepemimpinan  tidak  khusus  untuk  orang  yang  lebih  utama, 
bahkan  semua  yang  memimpin  suatu  kaum  bisa  disebut  sayyid 
(pemimpin).  Bentuk  asal  dari  kata  sayyid  adalah  su  'dad.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  kata  ini  dibentuk  dari  akar  kata  as- 
sawaad  (kelompok  besar),  karena  keberadaannya  memimpin 
kelompok  manusia  yang  banyak. 

8.  Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  siyadah 
(kepemimpinan)  hanya  berhak  dipegang  oleh  mereka  yang 
memberi  mamfaat  bagi  manusia,  karena  Nabi  SAW 
mengaitkan  siyadah  dengan  perdamaian.” 

9.  Di  dalamnya  terdapat  penggunaan  kata  ibnu  untuk  anak  laki- 
laki  dari  anak  perempuan. 

10.  Ijma’  menyatakan  bahwa  istri  kakek  dari  pihak  ibu  diharamkan 
bagi  anak  laki-laki  dari  anak  perempuannya.  Begitu  pula  istri 
anak  dari  anak  perempuan  diharamkan  bagi  kakeknya.  Meski 
mereka  berbeda  pendapat  dalam  hal  warisan. 

1 1 .  Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  yang  membenarkan  pendapat 
kalangan  yang  tidak  melibatkan  diri  dalam  perang  antara 
Muawiyah  dan  Ali,  meski  Ali  lebih  berhak  memegang 
khilafah,  dan  lebih  dekat  kepada  kebenaran.  Ini  adalah 
pendapat  Sa’ad,  Ibnu  Umar,  Muhammad  bin  Maslamah,  dan 
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semua  yang  tidak  melibatkan  diri  dalam  peperangan  tersebut. 
Sedangkan  jumhur  ahli  sunah  membenarkan  orang  yang 
berperang  bersama  Ali  karena  berpegang  kepada  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Hujuraat  ayat  9,  'j*  0\s iiU»  Oij 

(Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  mukmin 
berperang). 

12.  Orang  yang  membangkang  boleh  diperangi.  Seperti  yang 
diketahui  bahwa  mereka  yang  memerangi  Ali  masuk  dalam 
kategori  pembangkang.  Tetapi  meski  pendapat  mereka 
demikian,  semuanya  sepakat  bahwa  tidak  boleh  mencela  satu 
pun  di  antara  orang-orang  terlibat  dalam  peperangan  itu, 
bahkan  mengatakan  mereka  telah  berijtihad  lalu  keliru  dalam 
melakukan  ijtihad  tersebut.  Ada  pula  sebagian  ahlu  sunah  — 
ini  merupakan  pendapat  mayoritas  sekte  Mu’tazilah-  bahwa 
masing-masing  dari  kedua  kelompok  itu  berada  dalam 
kebenaran.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  yang  benar  salah 
satu  dari  kedua  kelompok  itu  namun  tak  diketahui  secara  pasti. 

Kedua,  'j*  ji  (Muhammad  bin  Ali  mengabarkan 

kepadaku).  Maksudnya,  Ibnu  Al  Hasan  bin  Ali,  dan  dia  yang  diberi 
nama  Abu  Ja’far  Al  Baqir.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abbad 
yang  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Sufyan  disebutkan,  ^  'J  /J*  J 
j&or  ( Dari  Amr,  dari  Abu  Ja  ’far). 

JlJ  'JaJ  £>f  (Bahwa  Harmalah  berkata).  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Abbad  disebutkan,  i iC*f  J'y  i&J 

(i Sesungguhnya  Harmalah  maula  Usamah  mengabarkan  kepadanya)” 
Harmalah  yang  dimaksud  adalah  maula  Usamah  bin  Zaid.  Dia 
senantiasa  menyertai  Zaid  bin  T  sabi  t  hingga  dikatakan  maula  Zaid  bin 
Tsabit.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  adalah  dua  orang  yang 
berbeda.  Dalam  sanad  ini  terdapat  tiga  orang  tabiin  secara  berurutan, 
yaitu  Amr,  Abu  Ja’far,  dan  Harmalah. 
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of  (Bahwa  Amr).  Dia  adalah  Ibnu  Dinar. 
iUy-  cJ'j  :Jl5  (Dza  berkata,  “Aku  telah  melihat 
Harmalah.  ”)  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  Amr  mungkin  mengambil 
hadits  dari  Harmalah  akan  tetapi  tidak  pernah  mendengar  hal  ini 
darinya. 

(Usamah  mengutusku).  Maksudnya,  mengutusnya 

dari  Madinah. 

J\  (Kepada  Ali).  Maksudnya,  yang  ketika  berada  di  Kufah. 
Di  sini  tidak  disebutkan  isi  surat.  Akan  tetapi  kandungan 
perkataannya,  O  J*  ^  (Dia  tidak  memberiku  sesuatu), 
mengindikasikan  bahwa  dia  mengutusnya  untuk  meminta  harta  dari 
Ali. 

jjl  'dte-  U  :Jjai  0^1  ij\  Jdj  (Dan  dia  berkata, 

“Sesungguhnya  dia  akan  menanyaimu  sekarang  dengan  mengatakan, 
‘Apa  yang  membuat  sahabatmu  tidak  turut  berperang  ...  ’.  ’’)  Hal  ini 
dikatakan  Usamah  sebagai  alasan  atas  sikapnya  yang  tidak  turut 
berperang  bersama  Ah.  Karena  dia  mengetahui  bahwa  Ali 
mengingkari  mereka  yang  tidak  turut  berperang  bersamanya,  terutama 
orang  seperti  Usamah  yang  masuk  bagian  ahli  bait.  Usamah 
mengajukan  alasan,  dirinya  tidak  turut  berperang  bukan  karena 
kebakhilan  dirinya  terhadap  Ah  dan  bukan  pula  karena  tak  suka 
kepadanya.  Bahkan  sekiranya  Ali  berada  dalam  kondisi  paling  sulit 
sekalipun  dia  tetap  ingin  bersamanya.  Akan  tetapi  dia  tidak  turut 
berperang  karena  tidak  suka  memerangi  kaum  muslimin.  Inilah  makna 
perkataannya,  'i*  ( Akan  tetapi  aku  tidak  sependapat 

dengan  urusan  ini)” 

jlLi»  ^  cif  jJ  (Sekiranya  engkau  berada  dalam  mulut 
singa)  Kata  berarti  sisi  mulut  bagian  dalam.  Setiap  mulut 
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memiliki  dua  sisi  dan  pada  bagian  tersebut  sisi  mulut  berakhir.  Pada 
bagian  ujung  keduanya  berakhir  mulut  bagian  atas  dan  bagian  bawah. 
Contohnya,  rajulun  asydaq  artinya  laki-laki  yang  besar  kedua  sisi 
mulutnya.  Sedangkan  kalimat,  yatasyaddaq  fii  kalaamihi  artinya  dia 
membuka  mulutnya  dan  banyak  berbicara.  Perkataan  Usamah  ini 
sebagai  kiasan  untuk  senantiasa  menyertai  meski  dalam  menghadapi 
maut.  Sebab  apa  yang  dimangsa  oleh  singa  dan  diletakkan  dalam 
mulutnya  masuk  dalam  kategori  binasa.  Meski  demikian  dia  berkata, 
“Sekiranya  sampai  pada  kondisi  demikian,  aku  tetap  ingin  berada 
bersamamu  di  sana,  memberi  pertolongan  dengan  jiwaku.” 

Di  antara  kesesuaian  yang  unik  adalah  permisalan  Usamah 
dengan  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  singa.  Tercantum  dalam  kitab 
Tanqih  Az-Zarkasyi  bahwa  Qadhi  Iyadh  melafalkan  kata  dengan 
memberi  huruf  dzal  (JJLiJ).  dia  berkata,  ‘Tetapi  perkataan  Al  Jauhari 
menunjukkan  kata  itu  menggunakan  huruf  dai.'" 

Sebagian  imam  yang  pernah  aku  temui  berkata  kepadaku,  “Ini 
termasuk  kekeliruan  yang  dilakukan  Al  Qadhi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  seperti  yang  mereka  katakan, 
karena  dia  (Al  Qadhi)  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Masyariq 
ketika  membahas  hadits  Samurah  yang  panjang  dengan  redaksi, 

(dibuka  lebar-lebar  kedua  sisi  mulutnya),  dia  menyebutkannya 
dengan  huruf  dzal.  Lalu  sikapnya  ini  diikuti  Ibnu  Qurqul  dalam  kitab 
Al  Mathali  Memang  benar  dia  keliru,  karena  kata  ini  dilafalkan  pada 
semua  kitab  bahasa  menggunakan  huruf  dzal. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Usamah  mengirim  surat  kepada  Ah 
untuk  mengemukakan  alasannya  tidak  turut  berperang  dengannya,  dan 
dia  memberitahukan  bahwa  Ali  adalah  manusia  paling  dicintainya,  dia 
suka  menyertainya  dalam  keadaan  lapang  maupun  sulit,  hanya  saja  dia 
tidak  sependapat  untuk  memerangi  sesama  muslim.  Sebab  ketika  dia 
membunuh  laki-laki  tersebut  — yakni  yang  telah  disebutkan  dalam 
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‘bab  barangsiapa  menghidupkannya’  pada  pembahasan  tentang  denda 
pembunuhan — ,  Nabi  SAW  mencelanya  karena  hal  itu,  sehingga  dia 
bersumpah  atas  dirinya  untuk  tidak  membunuh  seorang  muslim  pun. 
Itulah  penyebab  dia  tidak  turut  bersama  Ali  dalam  perang  Jamal  dan 
Shiffin.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hanya  saja  Ali  tidak  memberi  sesuatu 
kepada  utusan  Usamah  karena  beliau  meminta  sesuatu  daripada  harta 
Allah.  Maka  Ali  berpendapat  tidak  patut  memberi  Usamah  karena  dia 
tidak  turut  berperang  bersamanya.  Sedangkan  Al  Hasan,  Al  Husain, 
dan  Abdullah  bin  Ja’far  memberi  kepadanya,  sebab  mereka  melihat 
Usamah  termasuk  bagian  mereka,  dan  Nabi  SAW  biasa 
mendudukkannya  di  paha  beliau  serta  mendudukkan  Al  Hasan  di  paha 
beliau  yang  lain  lalu  bersabda,  J\  j*Ui  (Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  mencintai  keduanya),  seperti  keutamaannya  yang  telah 
disebutkan. 

vbi  (Dia  tidak  memberiku  sesuatu).  Perkiraan  kalimat 

ini  secaraselengkapnya  adalah,  aku  pergi  kepada  Ali  dan 
menyampaikan  hal  itu  kepadanya  namun  dia  tidak  memberiku 
sesuatu.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan  yang 
dikutip  Al  Ismaili  disebutkan, 

( Aku  datang  kepadanya  membawanya  —yakni  perkataan  itu —  dan 
mengabarkan  kepadanya  namun  dia  tidak  memberiku  sesuatu). 

J.  'S/fi  'J**  £#i  Cr*-  J\  (Aku  kemudian 

pergi  menemui  Hasan,  Husain,  dan  Ibnu  Jafar,  maka  mereka 
memadati  tungganganku).  Maksudnya,  memuat  di  kendaraanku  apa 
yang  bisa  dibawa  olehnya.  Ada  riwayat  ini  tidak  ditentukan  jenis  yang 
mereka  berikan  dan  tidak  pula  macamnya.  Kata  rahilah  (tunggangan) 
aH alah  unta  baik  jantan  maupun  betina  yang  layak  ditunggangi. 
Kebanyakan  penggunaan  kata  wiqr  (memadati)  adalah  apa  yang 
dibawa  bighal  dan  himar.  Sedangkan  muatan  unta  biasa  disebut 


dengan  al  wasq.  Ibnu  Ja’far  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Abdullah 
bin  Ja’far  bin  Abdul  Muththalib.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  riwayat 
Muhammad  bin  Abbad  dan  Ibnu  Abi  Umar.  Seakan-akan  ketika 
mereka  mengetahui  Ali  tidak  memberinya  sesuatu  maka  mereka 
menggantinya  dengan  harta  benda  mereka  sendiri  seperti  pakaian  dan 
lainnya  sebatas  yang  bisa  dibawa  oleh  unta  tersebut. 


21.  Orang  Mengemukakan  Suatu  Perkataan  di  Hadapan  Suatu 
Kaum  Kemudian  Dia  Keluar  lalu  Mengatakan  Hal  yang  Berbeda 


j>\  £_«j>r  JLjj j  OwUJl  L»J  I  Jli 

■  ./a  ■]  I  j>JL /•  j  juip  aJJI  ojJ  j  j 

gaJ J-xjJ  aMI  ^ lp  1  JL*  LjuIj  Jl9  Ulj  .oLJijl 

P  Js.  Ji-j  yc'  0!  °j*  paA  IjltP  Jipf  Jlj 

GySn  ^  ^1j  Sij  ga^-  S/  t jiiiii  «o 

.Aijj  V} 

7111.  Dari  Nafi’,  dia  berkata:  Ketika  penduduk  Madinah 
melepaskan  diri  untuk  membaiat  Yazid  bin  Muawiyah,  Ibnu  Umar 
kemudian  mengumpulkan  orang-orang  dekatnya  dan  anaknya  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Ditancapkan  panji  untuk  setiap  pengkhianat  pada  Hari  Kiamat’. 
Sungguh  kita  telah  membaiat  laki-laki  ini  sesuai  baiat  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Sungguh  aku  tidak  mengetahui  khianat  yang  lebih  besar 
daripada  membaiat  seseorang  sesuai  baiat  Allah  dan  Rasul-Nya, 
kemudian  peperangan  dikobarkan  untuk  melawannya.  Aku  tidak 
mengetahui  salah  seorang  di  antara  kamu  memecatnya,  dan  tidak  pula 


FATHUL  BAARI  —  231 


berbaiat  dalam  urusan  ini,  melainkan  dia  menjadi  pemisah  antara 
diriku  dengan  dirinya.” 

jLjil  » --jjj  DI jjAj  iljj  ^1  DIS"  lli  :JlS  J4LJI  ^l  J* 

o jj>  ^1  ^1  C-al^gili  s-l j^l  i4SC«j 

‘s-*-9*5  0^  ^  3^  C5?  cr4^  5j'^  ls?  ls^“ 

4-9  L»  jJ  Sj^j  1j^  b  IjjLSi  tLjwL>«Jl  U-»jlj  4JI 

c-^-^l  iil  Xs-  o-— ^>-1  ^yl  aj  4^*-*  Jjli  c^h-ll 
(^JJl  Jl^Jl  ^Js-  ^juS"”  c_/^)l  j^jtA  Ij  j^»I  «.L>-l  Ua^-ll- 

JU^JLjj  <Uil  OIj  tAJ!5bsiljlj  4l2Jlj  3JJJ|  cr? 

°i  9  V  ^  -o  ^  o  >  ^  ^  ^  ^  0-_  A  ^ 

oltlji  ^1  Cuil  oiij  cDjjj  ^  j*^<  £4  ^  ls^9 

Dj j  .l^Jil  j&  Nj  JjWj  DI  «&lj  f&Jb  tfjJl  illl  DI  tj££ 
i£S>j  t^iJl  iili  DI  j  ,Js-  VI  DjIjUj  DI  aJ>Ij  ^ j$>\  ^  jj^I 

.iJjdl  Sfl  JJU^  DI  &j 

71 12.  Dari  Abu  Al  Minhal,  dia  berkata:  Ketika  Ibnu  Ziyad  dan 
Marwan  di  Syam,  Ibnu  Az-Zubair  menduduki  Makkah,  dan  para  ahli 
Al  Qur'an  menduduki  Bashrah,  maka  aku  berangkat  bersama  bapakku 
kepada  Abu  Barzah  Al  Aslami,  hingga  kami  masuk  kepadanya  di 
rumahnya,  sementara  dia  sedangkan  duduk  di  bagian  atas  naungan 
rumahnya  yang  terbuat  dari  bambu.  Kami  duduk  kepadanya,  lalu 
bapakku  mulai  membuka  pembicaraan.  Dia  berkata,  “Wahai  Abu 
Barzah,  tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  menimpa  orang-orang?” 
Maka  pertama  kali  yang  aku  dengar  diucapkannya  adalah, 
“Sesungguhnya  aku  mengharapkan  pahala  di  sisi  Allah  bahwa  aku 
murka  kepada  beberapa  kelompok  kaum  quraisy.  Sungguh  kalian 
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wahai  bangsa  Arab  berada  dalam  kondisi  yang  telah  kalian  ketahui 
berupa  kehinaan,  kekurangan,  dan  kesesatan.  Lalu  Allah 
menyelamatkan  dengan  Islam  dan  dengan  Muhammad  SAW  hingga 
kalian  mencapai  apa  yang  kalian  lihat.  Inilah  dunia  yang  telah 
merusak  di  antara  kalian.  Sungguh  itulah  yang  berada  di  Syam,  demi 
Allah  hanya  berperang  untuk  kepentingan  dunia.  Sungguh  orang- 
orang  yang  ada  dihadapan  kalian  ini  demi  Allah  hanya  berperang 
untuk  kepentingan  dunia,  dan  orang  yang  berada  di  Makkah  demi 
Allah  hanya  berperang  untuk  kepentingan  dunia.” 

^iJl  Js-  J 'J£a  01  :  Jli  ^  UuS*-  ’jb- 
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7113.  Dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  orang-orang  munafik  hari  ini  lebih  buruk  dari  orang- 
orang  munafik  di  masa  Rasulullah  SAW.  Dahulu,  mereka  berbuat 
secara  sembunyi-sembunyi  dan  sekarang  mereka  berbuat  secara 
terang-terangan.” 

aIIp  JiLp  ls1p  015””  :Jli 
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7114.  Dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  itu  adalah 
kemunafikan  di  masa  Nabi  SAW.  Sedangkan  sekarang  ia  adalah  kufur 
sesudah  iman.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengemukakan  suatu  perkataan  di  hadapan 
suatu  kaum  kemudian  dia  keluar  lalu  mengatakan  hal  yang  berbeda). 
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Disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  *'jJ  J^l  (Ditancapkan 
untuk  setiap  pengkhianat  sebuah  panji).  Di  dalamnya  disebutkan 
kisah  Ibnu  Umar  membaiat  Yazid  bin  Muawiyah.  Begitu  pula  hadits 
Abu  Barzah  tentang  pengingkarannya  terhadap  orang-orang  yang 
berperang  karena  kekuasaan  dan  kepentingan  dunia.  Lalu  hadits 
Hudzaifah  tentang  orang-orang  munafik.  Kesesuaian  hadits  terakhir 
dengan  judul  bab  cukup  jelas.  Sedangkan  kesesuaian  hadits  pertama 
dengan  judul  bab  ditinjau  dari  sisi  bahwa  mengatakan  saat  seseorang 
tidak  ada  menyelisihi  ketika  orang  itu  ada  termasuk  jenis 
pengkhianatan.  Pada  pembahasan  tentang  hukum  akan  disebutkan  satu 
bab  dengan  judul  ‘apa-apa  yang  tidak  disukai  memuji  penguasa  dan 
ketika  keluar  mengatakan  yang  lain'. 

Di  dalamnya  disebutkan  perkataan  Ibnu  Umar  yang  ditanya 
tentang  seseorang  mengatakan  perkataan  di  hadapan  para  pemimpin 
berbeda  dengan  apa  yang  dikatakan  sesudah  keluar  dari  mereka, 
“Kami  dahulu  menganggap  hal  itu  sebagai  kemunafikan.”  Pada 
sebagian  jalur  hadits  itu  disebutkan  bahwa  pemimpin  yang  ditanya  itu 
adalah  Yazid  bin  Muawiyah  seperti  yang  akan  dikutip  pada 
pembahasan  tentang  hukum. 

Adapun  kesesuaian  hadits  kedua  dengan  judul  bab  ditinjau  dari 
sisi  bahwa  orang-orang  yang  mencela  Abu  Barzah  menampakkan  diri 
seolah-olah  berperang  demi  menegakkan  agama  dan  menolong 
kebenaran.  Namun  pada  hakikatnya  mereka  berperang  demi 
kepentingan  dunia. 

Dalam  perkataan  Ibnu  Baththal  di  tempat  ini  ada  hal  yang 
perlu  ditinjau  kembali.  Dia  berkata,  “Perkataan  Abu  Barzah,  sisi 
kesesuaiannya  dengan  judul  bab,  bahwa  perkataan  ini  tidak  diucapkan 
oleh  Abu  Barzah  di  sisi  Marwan  ketika  membaiatnya,  bahkan  dia 
membaiat  Marwan  kemudian  mengikutinya,  lalu  dia  tidak 
menyukainya  setelah  jauh  dari  Marwan.  Barangkali  dia  menginginkan 
Marwan  agar  meninggalkan  apa  yang  dituntut  darinya  demi  mencari 
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apa  yang  ada  di  sisi  Allah  di  akhirat  nanti  dan  tidak  malah 
mempertahankannya  dengan  cara  berperang.  Bahkan  dia  sebaiknya 
meniru  tindakan  Utsman  yang  tidak  berperang  mempertahankan 
khilafah.  Dia  tidak  memerangi  orang-orang  yang  menuntutnya  dan 
justru  membiarkan  mereka.  Juga  seperti  yang  dilakukan  Al  Hasan  bin 
Ali  ketika  tidak  memerangi  Muawiyah  saat  menentangnya  dalam 
perkara  khilafah.  Oleh  karena  itu.  Abu  Barzah  kurang  senang  terhadap 
Marwan  atas  sikapnya  mempertahankan  khilafah  dan  berperang. 
Selain  itu,  dia  mengatakan  kepada  Abu  Minhal  dan  anaknya  hal  yang 
berbeda  dengan  apa  yang  dia  katakan  kepada  Marwan  saat 
membaiatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaim  yang  menyatakan  bahwa 
Abu  Barzah  membaiat  Marwan  tidaklah  benar,  sebab  Abu  Barzah 
tinggal  di  Bashrah  dan  Marwan  menuntut  khilafah  di  Syam.  Karena 
ketika  Yazid  bin  Muawiyah  meninggal,  dia  memanggil  Ibnu  Az- 
Zubair  menghadap  lalu  membaiatnya  untuk  memegang  khilafah.  Dia 
kemudian  ditaati  oleh  penduduk  dua  kota  Haram,  Mesir,  Irak,  dan 
wilayah  sekitarnya.  Setelah  itu  dia  dibaiat  pula  oleh  Adh-Dhahhak  bin 
Qais  Al  Fihri  di  Syam  seluruhnya  kecuali  Jordan  dan  orang-orang  di 
sana  yang  berasal  dari  bani  Umayyah  serta  mereka  yang  memiliki 
kepentingan  seperti  mereka.  Hingga  Marwan  pun  bertekad  pergi 
menemui  Ibnu  Az-Zubair  dan  membaiatnya  namun  mereka 
mencegahnya  dan  membaiatnya  menjadi  khalifah.  Akhirnya,  dia 
diperangi  oleh  Adh-Dhahhak  bin  Qais  namun  dia  berhasil 
mengalahkan  Adh-Dhahhak  dan  seterusnya  menguasai  Syam. 
Selanjutnya  dia  bergerak  menuju  Mesir  kemudian  menguasainya.  Lalu 
dia  meninggal  pada  tahun  itu  juga  dan  mereka  membaiat  anaknya, 
yaitu  Abdul  Malik. 

•Keterangan  tentang  masalah  ini  disebutkan  Ath-Thabari 
dengan  sangat  jelas.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  sebagiannya  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair,  dan  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Muawiyah 
bin  Yazid  bin  Muawiyah  ketika  menjelang  kematiannya,  dia 
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memanggil  Marwan  menemuinya  dan  dia  disambut  penduduk 
Palestina  serta  penduduk  Himsh.  Lalu  mereka  diperangi  oleh  Adh- 
Dhahhak  bin  Qais  di  Maij  Rahith  dan  Adh-Dhahhak  terbunuh 
kemudian  Marwan  meninggal  sehingga  kepemimpinan  diteruskan 
oleh  Abdul  Malik.  Selanjutnya  dia  menyebutkan  kisah  Al  Hajjaj 
memerangi  Abdullah  bin  Az-Zubair. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sumpah  Abu  Barzah  atas  orang  yang 
berada  di  Makkah  — yakni  Ibnu  Az-Zubair —  dilakukan  karena  ketika 
Ibnu  Az-Zubair  menduduki  Makkah,  setelah  dia  masuk  kepada  apa 
yang  masuk  kepadanya  kaum  muslimin,  maka  Abu  Barzah 
menjadikan  hal  itu  sebagai  pengkhianatan  darinya,  dan  ambisi 
terhadap  dunia.  Abu  Barzah  dalam  kisah  Ibnu  Az-Zubair  lebih  kuat 
pandangannya  daripada  kisah  Marwan.  Demikian  juga  para  ahli  Al 
Qur'an  di  Bashrah.  Karena  Abu  Barzah  berpendapat  tidak  bolehnya 
memerangi  kaum  muslimin  sama  sekali.  Dia  berpandangan  bahwa 
seharusnya  pemilik  hak  atas  khilafah  menyerahkan  haknya  kepada 
yang  berseteru  dengannya  agar  mendapatkan  pahala  di  akhirat  serta 
dipuji  atas  sikapnya  mengutamakan  orang  lain  atas  dirinya,  serta  tidak 
menjadi  sebab  pertumpahan  darah.” 

Konsekuensi  dari  perkataannya  bahwa  Marwan  ketika 
memegang  khilafah  maka  dibaiat  semua  orang.  Selanjutnya  Ibnu  Az- 
Zubair  membatalkan  baiatnya  dan  mengajak  orang-orang  berbaiat 
kepadanya.  Setelah  itu  Abu  Barzah  mengingkari  tindakan  Ibnu  Az- 
Zubair  yang  berperang  untuk  khilafah  setelah  sebelumnya  menyatakan 
ketaatan  kepada  Marwan  serta  membaiatnya.  Padahal  sebenarnya 
tidak  seperti  itu  berdasarkan  apa  yang  saya  sebutkan  dan  keterangan 
para  ahli  sejarah  melalui  sanad-sanad  yang  dapat  dipertanggung 
jawabkan.  Ibnu  Az-Zubair  tidak  pernah  sama  sekali  membaiat 
Marwan.  Bahkan  Marwan  yang  berkeinginan  membaiat  Ibnu  Az- 
Zubair  namun  kemudian  mengurungkan  keinginannya  itu  dan 
mengajak  manusia  membaiat  dirinya. 
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Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  empat  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  JJjUi  jt  J vli  (Ketika  penduduk 

Madinah  melepaskan  diri  untuk  membaiat  Yazid  bin  Mu’awiyah). 
Dalam  riwayat  Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  dalam  kitab  At-Tarikh  dari 
Ahmad  bin  Mani’  dan  Ziyad  bin  Ayyub,  dari  Affan,  dari  Shakhr  bin 
Juwairiyah,  dari  Nafi’  disebutkan,  “Ketika  penduduk  Madinah 
bergabung  dengan  Abdullah  bin  Az-Zubair  serta  memecat  Yazid  bin 
Mu’awiyah,  Abdullah  bin  Umar  mengumpulkan  anak-anaknya.” 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Mu'ammal  bin  Ismail,  dari 
Hammad  bin  Zaid,  di  bagian  awalnya  disebutkan  tambahan  yang 
berasal  dari  Nafi’,  “Sesungguhnya  Muawiyah  menginginkan  Ibnu 
Umar  membaiat  Yazid  namun  beliau  tidak  mau.  Dia  berkata,  ‘Aku 
tidak  memberikan  baiat  untuk  dua  pemimpin’.  Setelah  itu  Muawiyah 
mengirimkan  100  ribu  dirham  dan  dia  mengambilnya.  Maka 
seseorang  berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  ini  untuk  itu  — 
maksudnya,  pemberian  ini  untuk  pembaiatan — ’.  Maka  Ibnu  Umar 
berkata,  ‘Jika  demikian,  agamaku  sangatlah  murah  bagiku’.  Ketika 
Muawiyah  meninggal  maka  Ibnu  Umar  menulis  kepada  Yazid  tentang 
baiatnya.  Pada  saat  penduduk  Madinah  memecat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penyebabnya  adalah  apa  yang 
disebutkan  Ath-Thabari  melalui  sanad- nya,  Yazid  bin  Muawiyah 
mengangkat  memimpin  Madinah  anak  dari  pamannya,  Utsman  bin 
Muhammad  bin  Abi  Sufyan.  Setelah  itu  sejumlah  penduduk  Madinah 
datang  kepada  Yazid.  Di  antara  mereka  Abdullah  putra  orang  yang 
jasadnya  dimandikan  malaikat  (yaitu  Hanzhalah  bin  Abi  Amir), 
Abdullah  bin  Abi  Amr  bin  Hafsh  Al  Makhzumi,  dan  dua  laki-laki  lain, 
maka  Yazid  memuliakan  mereka  dan  memberi  hadiah  kepada  mereka. 
Setelah  kembali,  mereka  membeberkan  aib  Yazid  lalu  menyebarkan 
isu  bahwa  dia  telah  meminum  khamer,  dan  isu-isu  lainnya.  Setelah  itu 
mereka  menghimpun  kekuatan  mengusir  Utsman  lalu  melepaskan 
baiat  dari  Yazid  bin  Muawiyah.  Ketika  berita  ini  sampai  kepada 
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Yazid,  dia  pun  menyiapkan  pasukan  dan  menunjukkan  Muslim  bin 
Uqbah  Al  Murri  sebagai  komandannya.  Yazid  lantas  memerintahkan 
kepada  komandannya  agar  mengajak  mereka  untuk  kembali,  sebanyak 
tiga  kali.  Apabila  mereka  mau  kembali  maka  itulah  yang  diharapkan. 
Tetapi  bila  mereka  menolak  maka  perangilah  mereka.  Kalau  kamu 
menang  maka  bebaskanlah  dia  untuk  pasukan  selama  tiga  hari.  Setelah 
itu  tahanlah  tangan-tangan  kamu  terhadap  mereka.  Muslim  kemudian 
bergerak  menuju  penduduk  Madinah  dan  sampai  di  bulan  Dzulhijjah 
tahun  ke-30  H1  dan  terjadilah  peperangan. 

Pemimpin  kaum  Anshar  adalah  Abdullah  bin  Hanzhalah, 
pemimpin  Quraisy  adalah  Abdullah  bin  Muthi’,  sedangkan  kabilah- 
kabilah  lainnya  dipimpin  oleh  Ma’qil  bin  Yasar  Al  Asyja’i. 
Sebelumnya  mereka  telah  membuat  parit  di  sekitar  Madinah.  Ketika 
pertempuran  berlangsung,  penduduk  Madinah  mengalami  kekalahan, 
dan  Ibnu  Hanzhalah  terbunuh,  Ibnu  Muthi’  melarikan  diri.  Muslim  bin 
Uqbah  kemudian  memberi  keleluasaan  kepada  para  prajuritnya  selama 
tiga  hari.  Akhirnya,  sejumlah  orang  dibunuh  tanpa  perlawanan.  Di 
antara  mereka  adalah  Ma’qil  bin  Sinan,  Muhammad  bin  Abi  Jahm 
Ibnu  Hudzaifah,  dan  Yazid  bin  Abdullah  bin  Zam’ah.  Lalu  yang 
tersisa  memberikan  baiat  kepada  Yazid  dan  menyerahkan  keputusan 
kepadanya. 

Abu  Bakar  bin  Abi  Khaitsamah  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  hingga  Juwairiyah  bin  Asma',  aku  mendengar  para 
syaikh  di  Madinah  menceritakan,  bahwa  Muawiyah  ketika  hendak 
wafat,  dia  memanggil  Yazid  dan  berkata  kepadanya,  “Sungguh  suatu 
hari  nanti  engkau  akan  berurusan  dengan  penduduk  Madinah.  Apabila 
hal  itu  terjadi  maka  serbulah  mereka  dengan  Muslim  bin  Uqbah. 
Sesungguhnya  aku  tahu  nasehatnya.”  Ketika  Yazid  memegang 
khilafah  maka  Abdullah  bin  Hanzhalah  dan  sejumlah  orang  datang 


1  Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah  yang  menjadi  pegangan 
penerjemahan.  Akan  tetapi  mungkin  teijadi  kesalahan  cetak.  Sebab  kejadian  yang 
dimaksud  seharusnya  terjadi  di  tahun  enam  puluhan. 
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menemuinya.  Yazid  kemudian  memuliakan  mereka  dan  memberi 
hadiah  mereka.  Setelah  kembali,  Abdullah  menghasut  orang-orang 
untuk  melawan  Yazid,  dia  juga  mencela  Yazid  dan  mengajak  mereka 
melepaskan  baiat.  Akhirnya,  penduduk  Madinah  menyambut  ajakan 
tersebut.  Ketika  kejadian  itu  sampai  kepada  Yazid,  dia  menyiapkan 
pasukan  di  bawah  pimpinan  Muslim  bin  Uqbah.  Pasukan  ini  disambut 
penduduk  Madinah  dalam  jumlah  sangat  banyak.  Penduduk  Syam 
sempat  gentar  melihat  mereka  dan  tidak  suka  melakukan  peperangan. 
Tetapi  ketika  perang  berlangsung,  mereka  mendengar  takbir  di  pusat 
Madinah. 

Kejadiannya,  bani  Haritsah  telah  memberi  peluang  kepada 
orang-orang  syam  untuk  masuk  melalui  tepi  parit.  Akibatnya, 
penduduk  Madinah  meninggalkan  peperangan  dan  masuk  ke  dalam 
kota  karena  mengkhawatirkan  kondisi  keluarga  mereka,  dan  mereka 
pun  menderita  kekalahan,  dan  banyak  korban  yang  terbunuh.  Muslim 
kemudian  membaiat  orang-orang  dengan  syarat  keputusan  diserahkan 
kepada  Yazid.  Dia  yang  akan  memberi  keputusan  tentang  darah,  harta 
benda,  dan  keluarga  mereka,  sebagaimana  yang  dia  kehendaki. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sa’id  bin 
Rummanah,  bahwa  ketika  Muawiyah  menjelang  wafat,  dia  berkata 
kepada  Yazid,  “Aku  telah  membentangkan  negeri-negeri  untukmu  dan 
menundukkan  manusia  kepadamu.  Tidak  ada  yang  aku  khawatirkan 
atasmu  kecuali  penduduk  Hijaz.  Jika  ada  gejala  yang 
mencurigakanmu  dari  mereka,  maka  kirimlah  Muslim  bin  Uqbah 
kepada  mereka.  Sungguh  aku  telah  mencobanya  dan  mengetahui 
nasehatnya.”  . 

Ketika  penduduk  Madinah  menentang  Yazid,  dia  pun 
mengirimkan  Muslim  bin  Uqbah  dan  memberi  keleluasaan  di 
Madinah  selama  tiga  hari.  Kemudian  dia  mengajak  mereka  membaiat 
Yazid  dan  menaatinya  dalam  rangka  ketaatan  kepada  Allah. 
Diriwayatkan  pula  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Ketika 
Muawiyah  meninggal,  Abdullah  bin  Az-Zubair  menampakkan 
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pembangkangan  terhadap  Yazid  bin  Muawiyah,  maka  Yazid 
mengerahkan  Muslim  bin  Uqbah  memimpin  pasukan  yang  terdiri  dari 
penduduk  Syam.  Dia  kemudian  memerintahkan  mereka  agar  memulai 
memerangi  penduduk  Madinah  lalu  bergerak  menuju  Ibnu  Az-Zubair 
di  Makkah.  Muslim  bin  Uqbah  masuk  ke  Madinah  dan  di  sana 
terdapat  sisa-sisa  sahabat.  Dia  lalu  melakukan  pembunuhan  secara 
berlebihan.  Setelah  itu  dia  bergerak  menuju  Makkah  namun 
meninggal  dalam  perjalanan.” 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Tarikh 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Kejadian 
yang  dikandung  surah  Al  Ahzaab  ayat  14  ini  berlangsung  di  tahun 
enam  puluhan,  LajiSj  Jaili  Ijlz*  jU  tfcjliJ?  j*  clf-S  jlj  (Kalau 
[Yatsrib]  diserang  dari  segala  penjuru,  kemudian  diminta  kepada 
mereka  supaya  murtad,  niscaya  mereka  melakukannya).  Maksudnya, 
sikap  bani  Haritsah  yang  memasukkan  penduduk  Syam  kepada 
penduduk  Madinah  dalam  peristiwa  Al  Harrah.”  Ya’qub  berkata, 
“Peristiwa  Al  Harrah  terjadi  di  bulan  Dzul  Qa’dah  tahun  63  H.” 

(Orang-orang  dekatnya).  Ibnu  Tin  berkata,  “Kata  al 
hasyamah  artinya  orang-orang  yang  dekat  dengannya.  Maksudnya  di 
tempat  ini  adalah  para  pembantu  serta  orang-orang  yang  setia 
membela.  Dalam  riwayat  Shakhr  bin  Juwairiyah  dari  Nafi’  yang 
dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  'y*  ji'  'J>  oJjj  UJ 

Jm  :Jl5  JU  J+id  f*  &  ( Ketika  orang-orang  melepaskan  diri  dari 

baiat  terhadap  Yazid  bin  Muawiyah,  Ibnu  Umar  mengumpulkan  anak- 
anaknya  dan  keluarganya,  setelah  itu  dia  mengucapkan  syahadat  lalu 
berkata,  “ Amma  ba  ’du.” ) 

juOJl  stjJ  jiU-  J£J  L^all  (Ditancapkan  untuk  setiap 
pengkhianat  bendera  di  Hari  Kiamat).  Dalam  riwayat  Mu'ammal 
ditambahkan,  (Sesuai  dengan  kadar  pengkhianatannya). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Shakhr  disebutkan,  Cftte  oJ*  Jl i»  (Dia 
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kemudian  berkata,  “Ini  adalah  pengkhianatan  si  fulan.  ”)  Maksudnya, 
tanda  pengkhianatannya.  Tujuan  pemberian  bendera  adalah  membuat 
pelakunya  dikenal  dan  membuka  kedoknya  di  hadapan  semua 
manusia.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  besarnya 
urusan  khianat,  baik  dari  yang  memerintah  maupun  yang  diperintah. 
Bagian  inilah  yang  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  dari 
hadits  di  atas.  Pada  pembahasan  sebelumnya  telah  disebutkan 
maknanya,  dalam  “bab  dosa  pengkhianat  bagi  orang  baik  maupun 
pelaku  dosa”,  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  upeti  dan 
kesepakatan  sebelum  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

<3)1  Jlp.  (Atas  baiat  Allah  dan  Rasul-Nya). 
Maksudnya,  sesuai  syarat  yang  diperintahkan  Allah  dan  Rasul-Nya 
berupa  pembaiatan  imam  (pemimpin).  Hal  itu  karena  siapa  yang 
membaiat  pemimpin  berarti  telah  memberikan  ketaatan  kepadanya 
dan  mengambil  pemberian  darinya.  Keadaannya  mirip  orang  yang 
menjual  barang  dan  mengambil  harganya.  Disebutkan  bahwa  asalnya 
adalah  bila  orang  Arab  melakukan  jual-beli  maka  mereka  biasa 
beijabat  tangan  saat  akad  (transaksi).  Begitu  pula  yang  mereka 
lakukan  ketika  bersekutu.  Kemudian  mereka  menamai  perjanjian 
dengan  penguasa  dan  saling  memegang  kepadanya  dengan  tangan 
sebagai  bai’at  (jual  beli).  Dalam  riwayat  Mu'ammal  dan  Shakr 
disebutkan,  ibl  jyw  ( Atas  baiat  Allah).  Sementara  Muslim 

meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  secara  marfu  \  otiaifc  iSUl  ’J* 
jiP  t jj J&\i  ipjUj  j£-1  «.Isr  Oti  iiialls  Jj  oJj  iisifi 

(Barangsiapa  membaiat  imam  dan  memberikan  tangannya  serta  buah 
hatinya  maka  dia  hendaknya  menaatinya.  Apabila  seseorang  datang 
hendak  merebut  kekuasaannya  maka  penggallah  leher  yang  datang 
lebih  akhir  itu). 

(*tp?  jjp  Slj  (Tidak  ada  khianat  yang  lebih  besar).  Dalam 
riwayat  Shakr  bin  Juwairiyah  dari  Nafi’  disebutkan,  j&h  fisA  ja  OJj 
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&  gt  J*  J*-j  £*£  of  4»U  ill^l  ***«  (i Sesungguhnya 
termasuk  khianat  paling  besar  sesudah  syirik  kepada  Allah  adalah 
seseorang  membaiat  orang  lain  atas  baiat  Allah,  kemudian  dia 
membatalkan  baiatnya). 

JtsiJl  iJ  L-joIi  JU  (Kemudian  mengobarkan  peperangan 
untuknya).  Dalam  riwayat  Mu'ammal  disebutkan,  ibl*  Si  LwJ 
{Mengobarkan  untuknya  dalam  rangka  memeranginya). 

(Melepaskannya).  Dalam  riwayat  Mu'ammal  disebutkan 
dengan  redaksi,  j*  {Melepaskan  diri  untuk  membaiat  Yazid),  dan 
ditambahkan,  *J6-  jf  (/ttau  meremehkan  urusan  ini). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Shakhr  bin  Juwairiyah  disebutkan,  W 
loi  ^  Slj  aiji  Jb-5  {Janganlah  salah  seorang  kamu 
memecat  Yazid  dan  jangan  pula  berusaha  dalam  urusan  ini). 

Ui  Jt  'i)  (Dan  tidak  mengikuti  urusan  ini).  Demikian 
yang  dinukil  oleh  mayoritas  periwayat  dengan  menggunakan  huruf  t  a' 
lalu  ba'.  Sedangkan  Al  Kasymihani  menggunakan  huruf  ba' 
kemudian  ya'. 

i£«j  »^9 t  citf’  *5I1  (Melainkan  ia  menjadi  pemisah  antara 

diriku  dengan  dirinya).  Maksudnya,  pemutus.  Kata  al  faishal  berasal 
dari  kata  fashala  sya'i,  artinya  memutuskan  sesuatu.  Dalam  riwayat 
Mu'ammal  disebutkan,  * ^  OjSCi  {Maka  menjadi 

pemisah  apa  yang  ada  antara  diriku  dengan  dirinya).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Shakr  bin  Juwairiyah  disebutkan,  SLjj  OjM 

(/a  menjadi  pemutus  hubungan  antara  aku  dengannya).  Dalam  hadits 
ini  terdapat  kewajiban  menaati  pemimpin  yang  telah  dibaiat  dan 
larangan  memberontak  kepadanya  meskipun  berbuat  zhalim  dalam 
pemerintahannya.  Pemimpin  tidak  dapat  dipecat  karena  perbuatan 
fasik.  Dalam  naskah  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  telah  disebutkan  hadits 
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dari  Az-Zuhri,  dari  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya, 
sehubungan  dengan  kisah  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepadanya 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hujuraat  ayat  9,  j*  Olsitti»  Oij 
ijlsSt  (Dan  jika  ada  dua  kelompok  dari  orang-orang  mukmin 

berperang),  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  tidak  mendapatkan  pada 
diriku  sesuatu  daripada  urusan  umat  ini  sebagaimana  yang  aku 
dapatkan  dalam  diriku  karena  tidak  memerangi  kelompok  yang 
membangkang  ini  seperti  diperintahkan  Allah.” 

Ya’qub  bin  Sufyan  menambahkan  dalam  kitab  At-Tarikh 
melalui  jalur  lain,  dari  Az-Zuhri,  Hamzah  berkata,  “Kami  berkata 
kepadanya,  ‘Siapa  yang  engkau  lihat  sebagai  kelompok 
pembangkang?’  Dia  berkata,  ‘Ibnu  Az-Zubair  telah  membangkang 
kepada  orang-orang  itu  — yakni  bani  Umayyah — dengan  mengusir 
mereka  dari  negeri  mereka  dan  melanggar  perjanjian  dengan 
mereka’.” 

J  (Abu  Syihab).  Dia  adalah  Abdu  Rabbih  bin  Nafi’,  dan 
Auf  adalah  Al  A’rabi.  Semua  periwayat  sanad  hadits  ini  adalah  orang- 
orang  Bashrah  kecuali  Ibnu  Yunus.  Sedangkan  Abu  Minhal  adalah 
Sayyar  bin  Salam  ah. 

s.lydl  LS'/j  4&J  jj)  <~ij  f&JU  Oljyij  i\jj  j}l  OlT  lli 

(Ketika  Ibnu  Ziyad  dan  Marwan  di  Syam,  Ibnu  Az-Zubair  menduduki 
Makkah,  dan  para  ahli  Al  Qur'an  menduduki  Bashrah).  Secara 
tekstual,  pendudukan  Makkah  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Az-Zubair 
ketika  Ibnu  Ziyad  dan  Marwan  menduduki  Syam.  Padahal  yang  benar 
tidaklah  demikian.  Bahkan  dalam  perkataan  itu  terdapat  bagian  yang 
tidak  disebutkan.  Selengkapnya  disebutkan  Al  Ismaili  dari  Yazid  bin 
Zurai’,  dari  Auf,  dia  berkata,  Abu  Al  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  j*  ^  aUj  j*}  CJ  : JlS  JlfUJl  y\ 

b’jtJj  LSjJ  jAp  cA  Mjy  LJj 

lilai  CU  (Abu  Al  Minhal  berkata,  “ Ketika  zaman  Ibnu  Ziyad 
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keluar  dari  Bashrah,  Marwan  menghimpun  kekuatan  di  Syam,  Ibnu 
Az-Zubair  menghimpun  kekuatan  di  Makkah,  dan  orang-orang  yang 
disebut  para  ahli  Al  Qur'an  menghimpun  kekuatan  di  Bashrah,  maka 
bapakku  mengalami  kegalauan  yang  hebat.  ”) 

Seperti  itu  pula  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ya’qub  bin 
Sufyan  dalam  kitab  At-Tarikh,  dari  Abdullah  bin  Mubarak,  dari  Auf, 
dia  berkata,  Lij  jy»  Ljj  (Marwan  menduduki  Syam 

dimana  dia  mendudukinya).  Redaksi  selanjutnya  sama  seperti  tadi. 
Untuk  meluruskan  keterangan  dalam  riwayat  Abu  Syihab  adalah 
menambahkan  huruf  wau  sebelum  lafazh,  J*j J'  ji'  '-HJ  (Ibnu  Az- 
Zubair  menduduki).  Karena  Ibnu  Ziyad  ketika  dikeluarkan  dari 
Bashrah  sehingga  dia  menuju  Syam  dan  tinggal  bersama  Marwan. 

Ath-Thabari  menyebutkan  melalui  sanad-sanad-nya  yang 
secara  ringkas  menyebutkan,  “Sesungguhnya  Ubaidillah  bin  Ziyad 
adalah  pemimpin  di  Bashrah  sebagai  wakil  Yazid  bin  Muawiyah. 
Ketika  sampai  kepadanya  berita  kematian  Yazid  maka  dia  berkhutbah 
kepada  penduduk  Bashrah  seraya  menyebutkan  apa  yang  teijadi 
berupa  perselisihan  penduduk  Syam.  Penduduk  Bashrah  pun  ridha  jika 
dia  tetap  menjadi  pemimpin  atas  mereka  hingga  manusia  sepakat 
menunjuk  khalifah  yang  baru.  Maka  dia  pun  tinggal  dalam  keadaan 
seperti  itu  beberapa  waktu.  Setelah  itu  Salamah  bin  Dzu'aib  bin 
Abdullah  Al  Yarbu’i  meminta  dukungan  untuk  Ibnu  Az-Zubair  dan 
dibaiat  oleh  sekelompok  orang.  Ketika  berita  itu  sampai  kepada  Ibnu 
Ziyad,  dia  menginginkan  mereka  menghentikan  gerakan  Salamah 
tetapi  mereka  tidak  memenuhi  keinginannya.  Ketika  dia  merasa 
khawatir  dibunuh  maka  dia  pun  minta  perlindungan  kepada  Al  Harits 
bin  Qais  bin  Sufyan  yang  langsung  memboncengnya  di  malam  hari 
hingga  sampai  kepada  Mas’ud  bin  Amr  bin  Adi  Al  Azdi  dan  diberi 
perlindungan  olehnya. 

Selanjutnya  teijadi  perselisihan  di  antara  penduduk  Bashrah 
dan  mereka  mengangkat  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal  bin  Al 
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Harits  bin  Abdul  Muthalib  yang  digelari  Babah  — dan  ibunya  Hindun 
binti  Abu  Sufyan —  sebagai  pemimpin  mereka.  Akhirnya,  peperangan 
meletus  dan  Mas’ud  berdiri  atas  perintah  Ubaidillah  bin  Ziyad. 
Mas’ud  terbunuh  saat  berada  di  atas  mimbar  di  bulan  Syawwal  tahun 
64  H.  Ketika  peristiwa  itu  sampai  kepada  Ubaidillah  bin  Ziyad  maka 
dia  pun  melarikan  diri.  Mereka  kemudian  mengejarnya  dan  merampas 
barang  yang  mereka  dapatkan  darinya. 

Sebelumnya,  Mas’ud  telah  mengatur  100  orang  untuk 
mengawalnya,  maka  mereka  membawa  Ibnu  Ziyad  ke  Syam  sebelum 
keadaan  menjadi  stabil.  Sesampainya  di  Syam,  mereka  mendapati 
Marwan  berkeinginan  berangkat  kepada  Ibnu  Az-Zubair  untuk 
membaiatnya  dan  minta  jaminan  keamanan  bagi  bani  Umayyah. 
Tetapi  kemudian  dia  mengurungkan  niatnya.  Langkah  selanjutnya 
Marwan  mengumpulkan  para  pendukung  bani  Umayyah  dan 
berangkat  menuju  Damaskus.  Saat  itu  Adh-Dhahhak  bin  Qais  telah 
membaiat  penduduk  Syam  untuk  Ibnu  Az-Zubair.  Begitu  pula  An- 
Nu’man  di  Himsh  dan  Natil  di  Palestina.  Tidak  tersisa  dari  orang  yang 
seide  dengan  bani  Umayyah  kecuali  Hassan  bin  Bajdal  — paman 
Yazid  bin  Muawiyah—  di  Jordan  bersama  para  pendukungnya.  Maka 
terjadilah  perang  antara  Marwan  beserta  pengikutnya  dengan  Adh- 
Dhahhak  bin  Qais  di  Maij  Rahith.  Adh-Dhahhak  kemudian  terbunuh 
dan  pasukannya  bercerai  berai.  Saat  itu  juga  mereka  membaiat 
Marwan  sebagai  khalifah  di  bulan  Dzul  Qa’dah.” 

Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi  dalam  kitab  At-Tarikh  berkata:  Abu 
Mushir  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Dibaiat 
untuk  Marwan  bin  Al  Hakam.  Dia  dibaiat  penduduk  Jordan  dan 
sekelompok  penduduk  Damaskus.  Sedangkan  orang-orang  yang  lain 
adalah  pendukung  Az-Zubair.  Kemudian  Marwan  berperang  dengan 
Syu’bah  bin  Az-Zubair  di  Marj  Rahith  yang  berakhir  kemenangan  di 
pihak  Marwan.  Hasilnya,  dia  menguasai  Syam  dan  Mesir.  Masa 
pemerintahannya  bertahan  selama  9  bulan,  lalu  dia  meninggal  di 
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Damaskus.  Sebelum  meninggal,  dia  menunjuk  Abdul  Malik  untuk 
menggantikannya.” 

Sementara  Khalifah  bin  Khayyath  berkata  dalam  kitab  At- 
Tarikh :  Al  Walid  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya  dan  kakeknya  Abu  Al  Yaqzhan  serta  selain  keduanya, 
mereka  berkata,  “Ibnu  Az-Ziyad  datang  ke  Syam  sementara  mereka 
telah  membaiat  Ibnu  Az-Zubair  selain  penduduk  Al  Jadiyah. 
Kemudian  mereka  berangkat  menuju  Maij  Rahith.”  Redaksi 
selanjutnya  sama  seperti  tadi.  Hal  ini  menolak  keterangan  sebelumnya 
yang  berasal  dari  Ibnu  Baththal  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  membaiat 
Marwan  lalu  membatalkan  baiatnya. 

i'Jjdu  Lijj  (Para  ahli  Al  Qru'an  menduduki  Bashrah). 
Maksudnya,  kaum  Khawarij.  Kelompok  ini  memberontak  di  Bashrah 
sesudah  keluarnya  Ibnu  Ziyad  di  bawah  kepemimpinan  Nafi’  bin 
Azraq.  Kemudian  mereka  keluar  menuju  Ahwaz.  Berita  tentang 
mereka  dinukil  secara  lengkap  oleh  Ath-Thabari  dan  lainnya.  Ada 
yang  berpendapat,  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
berbaiat  untuk  memerangi  mereka  yang  membunuh  Al  Husain. 
Mereka  bergerak  bersama  Sulaiman  bin  Shurad  dan  lainnya  dan 
Bashrah  ke  arah  Syam.  Akhirnya,  mereka  bertemu  Ubaidillah  bin 
Ziyad  memimpin  pasukan  Syam  dari  pihak  Marwan.  Kelompok  ini 
terbunuh  di  Ain  Wardah.  Kisah  mereka  telah  dipaparkan  Ath-Thabari 
dan  lainnya. 

S}>:  ^  J\  yf  £»  ciiL'U  (Aku  kemudian  berangkat 
bersama  bapakku  menuju  Abu  Barzah  Al  Aslami).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Zurai’  disebutkan,  ^  t J. 

oiiL’ii  5 J  ji  At  jy-3  of 

lilbs-a  iZ*  (Bapakku  berkata  kepadaku  — dan  dia  seringkah 
memujinya—,  “ Berangkatlah  bersama  kami  menemui  laki-laki  dari 
sahabat  Rasulullah  SAW  ini,  kepada  Abu  Barzah  Al  Aslami.  ”  Aku 


kemudian  berangkat  bersamanya  hingga  kami  masuk  menemuinya). 
Sementara  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Mubarak  dari  Auf  disebutkan, 
«5)1  4)1  Sy/j  JA  tdi  ^1  iiU  $  &  jhah  Jui 

ij’J  ^1  ( Bapakku  berkata  kepadaku,  “Berangkatlah  bersama  kami 
— tak  ada  bapak  bagimu —  kepada  laki-laki  dari  sahabat  Rasulullah 
SAW  ini,  kepada  Abu  Barzah”)  Sementara  Ya’qub  bin  Sufyan, 
menukil  dari  Sukain  bin  Abdul  Aziz,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Al 
Minhal,  dia  berkata,  ^  OJj  *jjt  ytj  J*  J) 

( Aku  masuk  bersama  bapakku  kepada  Abu  Barzah  Al 
Aslami.  Saat  itu  di  kedua  telingaku  terdapat  anting  dan  aku  masih 
tergolong  anak-anak). 

v**  j*  Jl  Slip  JJi>  ^  (Di  dalam  naungan  bagian  atas  rumahnya 
yang  terbuat  dari  bambu).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Zurai’ 
ditambahkan,  ££  ( Pada  hari  yang  sangat  panas).  Kata 

ulayyah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  aali  (yang  tinggi)  artinya 
kamar.  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  disebutkan,  Sljfe  JJ»  (Di 
dalam  naungan  kamarnya). 

iidOkJi  uAoiLj  (Mulai  pembicaraan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  (Tentang  hadits). 

Maksudnya,  dia  memulai  pembicaraan  dan  meminta  kepadanya  agar 
menceritakan  hadits. 

oIp  (Sungguh  aku  mengharapkan  pahala  di  sisi 

Allah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 
L— SA  (Aku  berharap  paAa/a).Demikian  juga  dalam  riwayat  Yazid  bin 
Zura\  Artinya,  dia  mengharapkan  pahala  di  sisi  Allah  dari  sikap 
marahnya  terhadap  kelompok-kelompok  itu.  Sebab  cinta  untuk  Allah 
dan  benci  untuk  Allah  termasuk  keimanan. 
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Iks'-C»  (Dalam  keadaan  marah).  Dalam  riwayat  Sikkin 
disebutkan,  &V  {Sambil  mencela). 

oyJt  (Sungguh  kalian  wahai  bangsa  Arab).  Dalam 

riwayat  Ibnu  Mubarak  disebutkan  dengan  kata, 

J6Jl  Js-  (Dahulu  kalian  berada  pada  kondisi 
seperti  telah  kalian  ketahui).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Zurai’ 
disebutkan,  ^  J)\  J6J'  J*  {Pada  kondisi  yang 

kalian  berada  pada  masa  Jahiliyah  kalian). 

a^CUJl  aILp  lu  *»i  Oij  (Sungguh  Allah 

telah  menyelamatkan  kamu  dengan  Islam  dan  Muhammad  SAjp. 
Dalam  riwayat  Yazid  bin  Zurai’  disebutkan,  j&i»  A'  «l>lj 
{Sesungguhnya  Allah  meninggikan  kalian).  Akan  disebutkan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an 
dan  Sunnah  hadits  dari  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dari  Auf,  bahwa  Abu 
Minhal  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Abu  Barzah  berkata,  Al  Oj 
{Sungguh  Allah  telah  mensejahterakan  kamu). 

Abu  Abdillah  — yakni  Imam  Bukhari — berkata,  ‘Tercantum  di 
tempat  ini  dengan  lafazh  yughnikum  dan  yang  tepat  adalah 
nas  ’syakum.  Silakan  lihat  dalam  catatan  sumber  di  pembahasan 
tentang  Al  I’tisham.” 

Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  dengan  kata 
nasyakum  menurut  versi  yang  benar.  Makna  na  ’syakum  adalah 
mengangkat  kamu.  Sebagian  lagi  mengatakan  artinya  adalah 
menolong  dan  menguatkan  kamu. 

21li  01  (Sesungguhnya  orang  yang  berada  di  Syam 
itu).  Yazid  bin  Zurai’  menambahkan,  Oij^i  {Maksudnya, 
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Marwari).  Sementara  dalam  riwayat  Sukain  disebutkan,  j*  dlUJt 
tiijy  {Abdul  Malik  bin  Marwari).  Akan  tetapi  redaksi  yang  pertama 
lebih  tepat. 

Y  'J*  ^0  (Sesungguhnya  mereka-mereka  yang 

berada  di  antara  kamu).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Zurai’  dan  Ibnu 
Mubarak  disebutkan  dengan  redaksi,  iSydriy  jjijt  01 

{Sesungguhnya  orang-orang  di  sekitar  kamu  mengklaim 
sebagai  ahli  Al  Qur'an  di  antara  kamu).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Sukain  — dan  dia  menyebut  Nafi’  bin  Al  Azraq — disertai  tambahan 
pada  bagian  akhirnya,  H  :  JvS  o S"J  2Jljl  'l  yfjfe  Ui 

j*  i  LiiV  jijif  ‘ja  o mj4\  ^  >  *} 

{Bapakku  berkata  kepadaku,  “ Kalau  begitu,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepadaku?  Sesungguhnya  aku  tidak  melihat  engkau 
meninggalkan  seorang  pun.”  Dia  berkata,  "Sungguh  aku  tidak 
menganggap  sebaik-baik  manusia  hari  ini  kecuali  sekelompok  orang 
yang  mengempiskan  perut  dari  harta  orang  lain  dan  senantiasa  tidak 
menampakkan  diri  menjaga  darah  mereka.")  Hal  ini  menunjukkan 
Abu  Barzah  berpendapat  lebih  utama  mengasingkan  diri  saat  fitnah 
dan  tidak  terlibat  pada  satu  pun  dari  peperangan  sesama  kaum 
muslimin,  terutama  bila  peperangan  itu  dalam  rangka  merebut 
kekuasaan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  disukai  meminta 
saran  ahli  ilmu  dan  ahli  agama  saat  teijadinya  fitnah.  Begitu  juga 
menjadi  keharusan  bagi  ahli  ilmu  memberikan  nasehat  kepada  siapa 
yang  minta  pandangannya.  Faidah  lain  hadits  ini  adalah  boleh 
mencukupkan  dalam  mengingkari  kemungkaran  dengan  perkataan 
meski  bukan  dihadapan  pelaku  kemungkaran  supaya  orang-orang 
yang  mendengar  dapat  berhati-hati  agar  tidak  teijerumus  ke  dalamnya. 
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aSw  2Jii  OJj  (Da/i  sesungguhnya  yang  berada  di  Makkah). 
Yazid  bin  Zurai’  menambahkan  redaksi,  j5jl'  ^  ( Maksudnya , 
Ibnu  Az-Zubair ). 

jp  (Dari  Washil  Al  Ahdab).  Dia  adalah  Hayyan 
Asadi  Kufi  dan  biasa  disebut  Bayya’  As-Sabiri,  tergolong  level  Al 
A’masy,  akan  tetapi  meninggal  lebih  awal. 

’^£jk  01  (Sesungguhnya  orang-orang  munafik 

saat  ini  lebih  buruk).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Husaindari  Adam 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan, 

( Sesungguhnya  orang-orang  muanfik  saat  ini  lebih  buruk 
daripada  mereka).  Redaksi  ini  diriwayatkan  Abu  Nu’aim. 

jJLj  4llp  isi  Js*>  itl  J u$p  Ji’  (Pada  masa  Rasulullah 
SAW).  Al  Karmani  berkata,  “Ini  berkaitan  dengan  kata  yang 
disisipkan,  yaitu  ‘lebih  buruk  terhadap  manusia’.  Tidak  boleh 
HiVatalran  ia  berkaitan  dengan  kata  ganti  yang  menggantikan  kata 
munafik  sebab  kata  ganti  tidak  mempengaruhi  perubahan  kalimat.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hanya  saja  mereka  lebih  buruk  dari 
sebelumnya  karena  munafik  sebelumnya  menyembunyikan  perkataan 
mereka.  Maka  keburukan  mereka  tidak  berimbas  pada  orang  lain. 
Sedangkan  munafik  sesudahnya  menyatakan  secara  terang-terangan 
pemberontakan  terhadap  para  pemimpin.  Sehingga  mereka 
menimbulkan  keburukan  antara  kelompok-kelompok  dan  mudharat 


ditinjau  dari  sisi  bahwa  perbuatan  mereka  menampakkan  kemunafikan 
dan  mengangkat  senjata  terhadap  manusia  adalah  sesuatu  yang 
menyelisihi  pernyataan  sebelumnya  ketika  mereka  membaiat  untuk 
taat.” 

Ibnu  Tin  berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  munafik  di 
masanya  menampakkan  keburukan  yang  tidak  ditampakkan  orang- 
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orang  munafik  sebelumnya.  Hanya  saja  mereka  tidak  menyatakan 
kekufuran  secara  terang-terangan.  Tetapi  ia  hanya  berupa  isu-isu  yang 
diucapkan  mulut-mulut  mereka.  Maka  mereka  dikenali  melalui  hal 
itu.” 

Adapun  pernyataan  Ibnu  Baththal  didukung  riwayat  Al  Bazzar 
dari  Ashim,  dari  Abu  Wa'il,  “Aku  berkata  kepada  Hudzaifah, 
‘Kemunafikan  sekarang  lebih  buruk  ataukah  kemunafikan  pada  masa 
Rasulullah  S  A  W?’  Dia  kemudian  memukulkan  telapak  tangannya  ke 
dahinya  lalu  berkata,  ‘Ah,  kemunafikan  hari  ini  lebih  terang-terangan, 
sedangkan  dahulu  mereka  menyembunyikannya  di  masa  Rasulullah 
SAW’.” 

jp  (Dari  Abu  Asy-Sya  ’tsa).  Namanya  adalah  Sulaim 
bin  Aswad  Al  Muharibi. 

aildi-  jp  (Dari  Hudzaifah).  Saya  tidak  melihat  riwayat  Abu 
Asy-Sya’tsa'  dari  Hudzaifah  pada  pembahasan  tentang  sunah  selain 
hadits  ini.  Lalu  saya  tidak  pula  melihatnya  melainkan  melalui  jalur 
mu  ’allaq.  Seakan-akan  imam  Bukhari  bersikap  agak  longgar  karena  ia 
semakna  dengan  hadits  Zaid  bin  Wahab  dari  Hudzaifah  yang  dinukil 
sebelumnya.  Atau  mungkin  Imam  Bukhari  mendapatkan  keterangan 
yang  menunjukkan  pertemuan  Abu  Asy-Sya’tsa'  dengan  Hudzaifah 
pada  selain  hadits  ini. 

t>lT  tji  (Hanya  saja  kemunafikan).  Maksudnya,  ada  di 
masa  Rasulullah  SAW.  Sedangkan  dalam  riwayat  Yahya  bin  Adam 
dari  Mis’ar  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  a^p  Olf 

4ll p  4>ti  isi  ( Adapun  orang-orang  munafik  di  masa 

Rasulullah  SAW). 

Olr)!!  jiSOl  'ja  ijti  ^ j3l  lili  (Adapun  hari  ini  sesungguhnya  ia 
adalah  kufur  sesudah  iman).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh 
mayoritas.  Sedangkan  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  f  ^i£Ji  j* 
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(Hanya  saja  ia  adalah  kujur  atau  iman).  Demikian  pula 
diriwayatkan  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Jam  u  bahwa  keduanya 
adalah  dua  riwayat  beibeda.  Al  Iamaili  meriwayatkan  melalu, 
beberapa  jalur  dari  Mis’ar  disebutkan,  $**>  ^  J&'  ?*"  J*  ? 
(Hanya  saja  ia  hari  ini  adalah  kujur  sesudah  iman).  Muhanunad 
Bisyr  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Mis’ar,  J'»  f  A* 

^  't  :'J4  *  i»*»}#  ^  fe*  **  reriawu, 

maifea  Habib  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Abu  Asy-Sya  ’tsa,  apa  yang 
membuat  Abdullah  tertawa?  ”  £>ia  menjawab,  “ Aku  tidak  tahu.  0 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  dia  mengetahui 
maksudnya  sehingga  dia  tersenyum  karena  merasa  heran  atas 


hafalannya  atau  pemahamannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Orang-orang  munafik  di  masa 
Rasulullah  SAW  beriman  dengan  lisan  mereka  namun  tidak  benman 
dengan  hati  mereka.  Sedangkan  mereka  yang  datang  sesudahnya  telah 
dilahirkan  dalam  Islam  dan  di  atas  fitrah.  Bamngsrapa  kafir  d.  antoa 
mereka  maka  dia  dianggap  murtad  (keluar  dari  agama).  Oleh  karena 
itu  terjadi  perbedaan  hukum  yang  beriraitan  dengan  orang-orang 
Irtad  dan  orang-orang  munafik.  Tampaknya,  Hudzarfah  trdak 
memaksudkan  penafian  keberadaannya,  akan  tetap.  d.a  hany 
menafikan  kesatuan  hukum.  Sebab  kemunafikan  adalah 
menampakkan  keimanan  dan  menyembunytan  kekafir^ 
Keberadaan  hal  itu  mungkin  ada  di  setiap  masa.  »mya  saja  teq*h 
perbedaan  hukumnya  karena  Nabi  SAW  biasa  membujuk  hat.  mereka 
dan  mereka  menampakkan  keislaman  mesld  teriradang  tampak  dan 
mereka  indikasi  yang  menyelisihinyu  Sedangkan  masa  sesudah 
beliau,  barangsiapa  menampakkan  sesuatu  maka  diben  sank 
karenanya  dan  tidak  dibiarkan  demi  kemaslahatan  menjaga  persatuan 
dan  tidak  adanya  kebutuhan  kepada  hal  itu.  Sebagian  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  meninggalkan  ketaatan  terhadap  penguasa 
tennasuk  perbuatan  jahiliyah,  sementara  tidak  ada  jahihyah  dalam 
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Islam,  atau  memisahkan  diri  dari  jamaah  maka  menyelisihi  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  103,  ' *Jj  (Dan  janganlah 
kamu  bercerai  berai). 


22.  Hari  Kiamat  Tidak  akan  Terjadi  Hingga  Timbul  Rasa  Iri 
terhadap  Penghuni  Kubur 

J>-  ^  :  J 13  jU u- j  a!1p  Al  ^1  Ojij*  ‘J* 

.4j\&  Ij  J*i 

7115.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  seseorang  melewati  kuburan 
orang  lain  lalu  berkata,  ‘Aduhai  sekiranya  aku  yang  berada  di 
tempatnya  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  timbul  rasa  iri 
terhadap  penghuni  kubur).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Ismail,  dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  RA.  Ismail  adalah  Ibnu  Uwais. 

i*4  'd  Jj4  to1  j**  ^  seseorang 

melewati  kuburan  orang  lain  lalu  berkata,  "Aduhai  sekiranya  aku 
yang  berada  di  tempatnya.”)  Maksudnya,  aku  telah  meninggal 
sepertinya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Iri  terhadap  penghuni  kubur  dan 
mengharapkan  kematian  saat  teijadi  fitnah  dan  seseorang  khawatir 
kehilangan  agamanya  karena  merebaknya  kebatilan  serta 
pendukungnya.  Begitu  pula  merebak  kemaksiatan  serta  kemungkaran. 
Namun  ini  tidak  berlaku  umum  bagi  semua  orang  namun  khusus  bagi 
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orang-orang  yang  baik.  Sedangkan  yang  lain  bisa  saja  mengharapkan 
kematian  karena  musibah  yang  menimpanya,  keluarganya,  atau 
dunianya,  meskipun  tidak  ada  yang  berkaitan  dengan  agamanya.” 

Hal  ini  diperkuat  dengan  hadits  yang  dikutip  dalam  riwayat 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  yang  dikutip  Imam  Muslim,  <-**•«  'i 
t yiil  \Sa  s-f  O»  b\&  ^  \j  :  J*  J*" 

aj  [yJj  (Dunia  tidak  akan  pergi  [hancur]  hingga 
seseorang  melewati  suatu  kubur  lalu  berguling-guling  di  atasnya  dan 
berkata,  “Aduhai  sekiranya  aku  menempati  posisi  pemilik  kubur  ini  ”, 
sementara  tidak  ada  kepadanya  masalah  agama,  kecuali  malapetaka 
[dunia]).  Penyebutan  kata  rajul  (seorang  laki-laki)  dalam  hadits  ini 
untuk  konteks  umum,  karena  perempuan  juga  bisa  mengalami  hal 
tersebut. 

Penyebabnya  adalah  apa  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah  seperti  yang  dikutip  Imam  Muslim  bahwa 
teijadi  bencana  dan  kekerasan  hingga  kematian  yang  merupakan 
musibah  paling  besar  menjadi  remeh  bagi  seseorang.  Oleh  karena  itu, 
dia  mengharapkan  yang  lebih  ringan  dari  dua  musibah,  menurut 
anggapannya.  Keterangan  seperti  inilah  yang  ditandaskan  oleh  Al 
Qurthubi  namun  Iyadh  menyebutkannya  sebagai  suatu  kemungkinan. 

Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  mengemukakan 
pandangan  yang  ganjil,  dengan  berkata,  “Maksud  ‘agama’  di  sini 
adalah  ibadah.  Maknanya,  dia  berguling-guling  di  atas  kubur  dan 
mengharapkan  kematian.  Adapun  yang  mendorongnya  berbuat 
demikian  adalah  bencana.” 

Namun  pernyataan  tersebut  ditanggapi  oleh  Ath-Thaibi,  bahwa 
memahami  ‘agama’  di  sini  dengan  makna  yang  sebenarnya  adalah 
lebih  utama.  Maksudnya,  sikapnya  mengharapkan  kematian  dan 
berguling-guling  di  atas  kubur  bukan  karena  musibah  yang 
menimpanya  dari  segi  agama,  bahkan  dari  sisi  dunia. 
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Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Sebagian  ulama  menduga  bahwa 
hadits  ini  bertentangan  dengan  larangan  mengharapkan  kematian, 
padahal  tidak  demikian.  Hanya  saja  hadits  ini  menyatakan  bahwa  hal 
seperti  itu  akan  terjadi  karena  beratnya  bencana  yang  menimpa 
manusia  berupa  rusaknya  agama,  atau  lemahnya,  atau  takut  agamanya 
hancur,  bukan  karena  mudharat  yang  menimpa  fisik.” 

Ini  mengesankan  seakan-akan  maksud  larangan  tersebut  adalah 
mengharapkan  kematian  karena  dampak  negatif  yang  ditimbulkannya 
pada  tubuh.  Sedangkan  karena  dampak  negatif  yang  berkaitan  dengan 
agama  maka  tidak  mengapa.  Pandangan  ini  telah  disebutkan  juga  oleh 
Iyadh  sebagai  satu  kemungkinan. 

Ulama  lain  berkata,  “Tidak  ada  pertentangan  yang  ditangkap 
dari  riwayat  ini  dengan  hadits  larangan  mengharap  kematian,  karena 
larangan  itu  sangat  tegas  dan  riwayat  ini  hanya  berupa  pengabaran 
tentang  dahsyatnya  keadaan  yang  akan  terjadi  sehingga  seseorang 
berharap  seperti  itu.  Namun  tidak  ada  persoalan  tentang  hukumnya, 
tetapi  ia  disebutkan  untuk  menjelaskan  keadaan  yang  akan  terjadi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  saja  hukum  diambil  dari 
isyarat  pada  lafazh,  sSUl  ji  Uji  jloll  aj  ( Tidak  ada  kaitannya 
dengan  agama,  tetapi  ia  hanyalah  keduniaan),  sebab  ia  disebutkan 
dalam  konteks  celaan  dan  pengingkaran.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat 
bila  hal  itu  dilakukan  karena  agama,  maka  menjadi  terpuji.  Hal  ini 
diperkuat  dengan  perbuatan  sejumlah  ulama  salaf  yang  mengharapkan 
kematian  saat  terjadi  kerusakan  agama. 

An-Nawawi  berkata,  “Tidak  ada  yang  makruh  dalam  hal  itu. 
Bahkan  ia  telah  dilakukan  sejumlah  ulama  salaf  seperti  Umar  bin  Al 
Khaththab,  Isa  Al  Ghifari,  Umar  bin  Abdil  Aziz,  dan  lainnya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa 
fitnah  dan  kesulitan  yang  sangat  akan  terjadi  hingga  urusan  agama 
terabaikan.  Tidak  ada  perhatian  seseorang  kecuali  urusan  dunia, 
kehidupannya,  dan  apa  yang  berkaitan  dengannya.  Oleh  karena  itu, 
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ibadah  menjadi  sangat  agung  pada  masa-masa  terjadinya  fitnah. 
Seperti  diriwayatkan  Muslim  dari  hadits  Ma’qil  bin  Yasar  secara 
marfu  ’,  ‘J\  ^  5a&J°t  (Ibadah  saat  terjadi  harj  seperti 

hijrah  kepadaku). 

pu  P  J*-  (Hingga  seseorang  melewati  kubur 

orang  lain).  Disimpulkan  darinya  bahwa  harapan  seperti  itu  hanya 
terjadi  saat  melihat  kubur.  Namun  ini  bukan  yang  dimaksud,  bahkan 
di  dalamnya  terdapat  isyarat  betapa  kuatnya  harapan  ini,  karena  orang 
yang  berharap  mati  biasanya  disebabkan  oleh  kerasnya  musibah  yang 
menimpanya,  dan  musibah  itu  terkadang  menjadi  ringan  ketika  dia 
melihat  kubur  dan  keadaan  dalam  kubur,  sehingga  harapannya  untuk 
mati  menjadi  berkurang.  Apabila  ada  orang  yang  tetap  berharap  mati 
meski  telah  melihat  kubur,  maka  ini  menunjukkan  betapa  hebatnya 
keadaan  yang  menimpanya.  Karena  harapannya  tidak  akan  berkurang 
meski  telah  menyaksikan  kengerian  di  kuburan  serta  kedahsyatan 
kondisi  yang  terjadi  di  dalamnya. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  oop 

iju  4  ^  #  s&}  H  :jva  4 

ja  OUj 

^  'p  ‘ berkunjung 

kepada  Abu  Hurairah  dan  berkata,  "Ya  Allah,  sembuhkan  Abu 
Hurairah.  ”  Dia  berkata,  "Ya  Allah,  jangan  penuhi  permintaannya. 
Apabila  engkau  bisa  wahai  Abu  Salamah  maka  matilah.  Demi  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  akan  datang  kepada  para  ulama  suatu 
zaman,  kematian  lebih  disukai  salah  seorang  mereka  daripada  emas 
merah.  Sungguh  salah  seorang  mereka  akan  mendatangi  kubur 
saudaranya  dan  berkata,  Aduhai  sekiranya  aku  pada  posisinya  ’.  ”) 

Pada  pembahasan  tentang  fitnah  telah  disebutkan  hadits  dari 
riwayat  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata:  0»  y. 
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<Ua  blSC.  \J  :jja  ZJj  *j4  2pU^J«  J*  Jji-Jl  ^ 

J^-f  :Jl5  t(*Ikp  jif  jJ  iUi  01  ji  1j  :iJS  ( Hampir  saja  terjadi  jenazah 
yang  dibawa  melewati  sekelompok  orang  di  pasar,  lalu  ketika  jenazah 
itu  dilihat  oleh  seorang  laki-laki,  dia  pun  menggelengkan  kepalanya 
seraya  berkata,  “ Aduhai  sekiranya  aku  berada  pada  posisi  orang 
ini.  ”  Aku  berkata,  “ Wahai  Abu  Dzar,  sungguh  itu  karena  sebuah 
perkara  yang  sangat  dahsyat.  ”  Dia  berkata,  “ Benar.  ”) 


23.  Masa  Berubah  Hingga  Berhala  Disembah 

AiP  <&l  *jtj*  u*.  Cj* 

Lj Jh°b£'  Jl  dp  Aiil  J y»j  01 

\J\t  jA\  aIpU»  CaJ£Ji  jij  .cJkJi  ^  <_/jS  «.Cj  v^di 

7116.  Dari  Az-Zuhri  dia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyib 
berkata:  Abu  Hurairah  RA  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  bokong- 
bokong  perempuan-perempuan  Daus  bergoncang  pada  Dzu  Al 
Khalashah.  ” 

Dzul  Al  Khalashah  adalah  berhala  Daus  yang  mereka  sembah 
di  masa  jahiliyah. 

apllJl  fyu  N  :Jl5  dp  4»l  jLe  4»1  J  y*  j  of  oji'y  ^  j* 

.oC akj  t5 Olja^s  J&- 
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7117.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  seorang  laki-laki 
dari  Qahthan  menuntun  manusia  dengan  tongkatnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  masa  berubah  hingga  berhala  disembah).  Pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui  Abu 
Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

U J* jil  Jt-  (Dari  Az-Zuhri).  Pada  salah  satu  riwayat  Az-Zuhri 
disebutkan,  ts j*jJ'  ( Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku). 

L»  jal&  J*-  (Hingga  bergoncang).  Maksudnya,  saling 
memukul  satu  sama  lain. 

Jip  (Atas  Dzu  Al  Khalashah).  Dalam  riwayat 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  Sy- 
i-alAJl  (Di  sekitar  Dzu  Al  Khalashah). 

jij  (Dan  Dzu  Al  Khalashah  adalah  berhala 
Daus).  Maksudnya,  patung  mereka.  Kalimat,  0 ’y&i  ^  (yang 

dulu  mereka  menyembah )  disebutkan  tanpa  menyebutkan  objek. 
Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  ViiSr  CZe  titi  j  (Ia 
adalah  patung  yang  disembah  oleh  suku  Daus). 

sIIaW'  Jt  (Di  masa  jahiliyah).  Ma’mar  menambahkan 
kalimat,  (Di  Tabalah ),  yaitu  perkampungan  yang  terletak  antara 
Thaif  dan  Yaman,  yang  ditempuh  selama  enam  hari  perjalanan.  Inilah 
yang  dijadikan  perumpaan  dalam  perkataan  mereka,  ^  'j»  Ojif 

(Lebih  mudah  daripada  Tabalah  bagi  Al  Hajjaj).  Perumpaan 
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ini  muncul  karena  ia  adalah  negeri  pertama  yang  diperintah  olehnya. 
Ketika  telah  dekat  kepadanya  maka  dia  bertanya  kepada  orang-orang 
yang  ada  bersamanya  tentang  negeri  yang  dituju.  Mereka  menjawab, 
“Ia  berada  di  balik  bukit  kecil  itu.”  Mendengar  jawaban  itu,  dia 
berbalik  pulang  lalu  berkata,  ‘Tidak  ada  kebaikan  bagi  negeri  yang 
berada  di  balik  bukit  kecil  itu.” 

Perkataan  penulis  kitab  Al  Mathali’  menunjukkan  bahwa 
keduanya  adalah  dua  tempat  yang  berbeda.  Menurutnya,  Tabalah  pada 
hadits  di  atas  bukan  Tabalah  dalam  kisah  Al  Hajjaj.  Tetapi  perkataan 
Yaqut  mengindikasikan  bahwa  keduanya  adalah  sama.  Oleh  karena 
itu,  dia  tidak  menyebutkan  dalam  pembahasan  daerah  memiliki  nama 
yang  sama.  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  ini  disebutkan, 
“Sekarang  terdapat  rumah  yang  dibangun  dan  tertutup.” 

Ibnu  Tin  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  pemberitahuan  bahwa 
perempuan-perempuan  Daus  akan  menaiki  hewan-hewan  dari 
berbagai  negeri  menuju  patung  tersebut.  Inilah  yang  dimaksud  dengan 
goncangan  bokong-bokong  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  maksudnya  adalah 
mereka  berdesak-desakan  sehingga  bokong  satu  orang  menyenggol 
bokong  orang  lain  saat  thawaf  di  sekitar  patung  itu.  Semakna  dengan 
hadits  ini,  Al  Hakim  menyebutkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia 
berkata:  t£i  J»-  &£ Ji  fya  Sl  {Hari 

Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  pundak-pundak  perempuan- 
perempuan  bani  Amir  saling  mendorong  di  Dzu  Al  Khalashah). 
Begitu  pula  riwayat  Ibnu  Adi  dari  Abu  Masy’ar,  dari  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah  secara  marju  <s j*l'j  'l  (Hari  Kiamat 

tidak  akan  terjadi  hingga  Latta  dan  Uzza  disembah). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  dan  yang  semakna 
dengannya  tidak  menunjukkan  bahwa  agama  di  seluruh  permukaan 
bumi  lenyap  sehingga  tidak  tersisa  sedikit  pun.  Karena  telah  dinukil 
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secara  akurat  bahwa  Islam  akan  eksis  hingga  Hari  Kiamat.  Hanya  saja 
ia  menjadi  lemah  dan  kembali  asing  seperti  awal  mulanya.” 

Selanjutnya  dia  menyebutkan  hadits,  Ojbli*  ^  j*  Jtji  'H 
J*  (Senantiasa  ada  satu  kelompok  dari  umatku  yang  berperang 
di  atas  kebenaran).  Dia  berkata  pula,  “Jelas  bahwa  dalam  hadits  ini 
terdapat  pengkhususan  bagi  hadits-hadits  yang  lain,  dan  kelompok 
yang  eksis  dalam  kebenaran  berada  di  Baitul  Maqdis  hingga  Hari 
Kiamat.  Dengan  demikian,  teijadilah  perpaduan  antara  hadits-hadits 
yang  ada.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalil  yang  dia  kemukakan  tidak 
tegas  menunjukkan  bahwa  kelompok  itu  eksis  hingga  terjadi  Hari 
Kiamat,  hanya  saja  di  dalamnya  disebutkan,  dJi  ’jA  'Jk  J*-  (Hingga 
datang  urusan  Allah).  Maka  mungkin  maksud  ‘urusan  Allah’  adalah 
yang  disebutkan  tentang  pencabutan  ruh  kaum  mukminin  yang  tersisa. 
Makna  secara  tekstual  dari  hadits  tersebut  juga  menunjukkan  bahwa 
orang-orang  yang  disebut-sebut  berada  di  Baitul  Maqdis.  Akhir 
keberadaan  mereka  adalah  orang-orang  yang  tinggal  bersama  Isa  putra 
Maryam,  kemudian  setelah  Allah  mengirim  angin  yang  baik,  maka 
ruh  setiap  orang  mukmin  dicabut  hingga  yang  tersisa  hanya  orang- 
orang  yang  buruk. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  marfu 
jl 'jii  Js-  *Hl  3pvUi  fjis  'l  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuali 
atas  seburuk-buruk  manusia).  Peristiwa  ini  hanya  terjadi  saat  matahari 
terbit  dari  tempatnya  terbenam,  dan  hewan  yang  aneh  itu  telah  keluar, 
serta  semua  tanda-tanda  besar  Hari  Kiamat.  Telah  disebutkan  juga 
bahwa  tanda-tanda  Hari  Kiamat  yang  besar  sama  seperti  untaian 
bijian,  apabila  pengikatnya  putus  maka  yang  lain  akan  jatuh  secara 
berurutan  dengan  cepat.  Keterangan  ini  disebutkan  dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  mursal  Abu  Aliyah,  ^  ( Tanda- 

tanda  kiamat  itu  semuanya  berlangsung  dalam  masa  enam  bulan). 
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Sementara  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  disebutkan,  &&  ^ 
{Dalam  masa  delapan  bulan). 

Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  —setelah  hadits  Abu 
Hurairah —  dari  Aisyah,  suatu  keterangan  tentang  masa  terjadinya 
peristwia  tersebut,  redaksinya  adalah,  '•&  J&-  'l 

iSj ilt  j  (Siang  dan  malam  tidak  akan  berakhir  hingga  Lata  dan  Uzza 
disembah),  lalu  di  dalamnya  disebutkan,  ^  j*  JS'  ■&' 

jfc  J\  O  y*' J  >  H  jZ  Jo  Jf  £- 

(Allah  kemudian  mengirimkan  angin  yang  baik  hingga  semua  orang 
yang  dalam  hatinya  terdapat  keimanan  seperti  biji  sawi  meninggal: 
Sehingga  yang  tersisa  adalah  orang-orang  yang  tidak  ada  kebaikan 
dalam  dirinya.  Setelah  itu  mereka  kembali  kepada  agama  leluhur 
mereka). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dalam  hadits  Abdullah  bin 
Umar  secara  marfu\  J&ill  (Dajjal  akan  keluar  dalam 

umatku),  lalu  di  dalamnya  disebutkan,  <“* 

J*  ij*. 'M  f&Jt  J3  JA  m  j  U'  £*ij  4»I  ^  ijZy*  ^ 

*°-  *j  OUIt  J t  Jsi-  Jf  Juif  U3  Asrj  (Allah  kemudian 

mengirim  Isa  Ibnu  Maryam  lalu  dia  mengejar  Dajjal  dan 
membunuhnya.  Selanjutnya  orang-orang  tinggal  selama  tujuh  tahun. 
Lalu  Allah  mengirimkan  angin  sejuk  dari  arah  Syam,  sehingga  tidak 
tersisa  seorang  pun  yang  di  dalam  hatinya  ada  kebaikan  atau 
keimanan  sebesar  biji  di  muka  bumi  melainkan  direnggutnya).  Setelah 
itu  disebutkan,  'i)  i /ji  h  ^  tr’^'  j'Sr1 

jjiall  J)  £4%  JU  OsCai  'ftAyU  OUa^iJt  JiiaJ  Sjfi* 

(Sehingga  tinggallah  manusia-manusia  buruk  yang  ringan  bagaikan 
burung  [dalam  berbuat  kejahatan]  dan  perilaku  binatang  buas 
[dalam  permusuhan].  Mereka  tidak  mengenal  yang  makruf  dan  tidak 
pula  mengingkari  yang  mungkar.  Akhirnya  syetan  menampakkan 
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wujud  kepada  mereka  dan  memerintahkan  mereka  menyembah 
berhala.  Setelah  itu  sangkakala  ditiup). 

Dari  keterangan  ini  tampak  bahwa  maksud  ‘urusan  Allah’ 
dalam  hadits,  i&k  J'jJ  'i  ( Senantiasa  ada  satu  kelompok )  adalah 
teijadinya  tanda-tanda  besar  kiamat  yang  diiringi  terjadinya  kiamat 
dan  jarak  waktunya  hanya  beberapa  saat. 

Hal  itu  diperkuat  dengan  hadits  Imran  bin  Hushain  yang 
diriwayatkan  secara  marfu ',  ji J*  Ojblii  ^  J'jJ  'i 

Jlsr-Jdl  Jjli'  (Akan  senantiasa  ada  satu  kelompok 

dari  umatku  yang  berperang  di  atas  kebenaran,  mereka  selalu 
menang  atas  orang-orang  menentang  mereka,  hingga  generasi  akhir 
mereka  memerangi  Dajjal).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Al 
Hakim.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  kebenaran  takwilan  yang 
telah  saya  kemukakan,  karena  orang-orang  yang  memerangi  Dajjal 
akan  bersama  Isa  setelah  Dajjal  terbunuh.  Kemudian  angin  yang  baik 
dikirimkan  kepada  mereka  sehingga  tidak  tersisa  sesudah  mereka 
kecuali  orang-orang  yang  buruk,  seperti  yang  disebutkan. 

Sehubungan  dengan  ini,  saya  menemukan  diskusi  antara 
Uqbah  bin  Amir  dengan  Muhammad  bin  Maslamah.  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Syammasah,  bahwa  Abdullah 
bin  Amr  berkata:  Jif  ja  j&Ji  jt J*  teCJi  'fyS  'i 

(Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuali  atas  seburuk-buruk  ciptaan, 
mereka  lebih  buruk  daripada  orang-orang  jahiliyah).  Uqbah  bin  Amir 
berkata,  “Abdullah  lebih  tahu  apa  yang  dia  katakan.  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  jij»&  Al  jA  J*  Ojisli*  j*  iiCne  Jtjf  'l 
ilJi  Js-  'phj  &CJ\  'p+Js  j*  Si  (Akan  senantiasa  ada 

satu  kelompok  umatku  yang  berperang  di  atas  agama  Allah,  mereka 
senantiasa  menang.  Orang  yang  menentang  mereka  tidak  sampai 
menimbulkan  mudharat  bagi  mereka,  hingga  datang  Hari  Kiamat 
kepada  mereka,  sedang  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu).  Abdullah 
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berkata,  “Tentu,  Allah  mengirimkan  angin  yang  aromanya  seperti 
kesturi,  sentuhannya  seperti  sutra,  ia  tidak  meninggalkan  seseorang 
dalam  hatinya  keimanan  sebesar  satu  bijian  melainkan  direnggutnya. 
Kemudian  yang  tersisa  adalah  manusia-manusia  yang  buruk  dan  Hari 
Kiamat  teij  adi  pada  mereka.” 

Atas  dasar  ini,  maksud  hadits  Uqbah,  (hingga  datang  kepada 
mereka  kiamat)  adalah,  kiamat  mereka  masing-masing,  yaitu  kematian 
mereka  saat  angin  tersebut  bertiup.  Sebagian  penjelasan  masalah  ini 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati  saat  membahas  tentang  hadits  matahari  terbit  dari  tempat 
terbenamnya. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui  Abdul 
Aziz  bin  Abdullah,  dari  Sulaiman,  dari  Tsaur,  dari  Abu  Al  Ghaits. 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  adalah  Al  Awaisi,  Sulaiman  adalah  Ibnu 
Bilal,  Tsaur  adalah  Ibnu  Zaid,  dan  Abu  Al  Ghaits  adalah  Salim.  Sanad 
hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Madinah. 

j*  Jsrj  J®-  (Hingga  seorang  laki-laki  keluar  dari 
Qahthan).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  keutamaan  suku  Quraisy. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata,  “Lafazh 
‘menuntun  manusia  dengan  tongkatnya’,  adalah  kiasan  kekuasaannya 
terhadap  mereka  dan  ketundukan  mereka  terhadapnya,  bukan  tongkat 
itu  sendiri.  Hanya  saja  penyebutan  tongkat  ini  menunjukkan 
kekerasannya  dan  kebengisannya  terhadap  mereka.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  dia  menuntun  mereka  dengan  tongkatnya  dalam 
arti  yang  sebenarnya,  seperti  unta  dan  hewan  ternak  dituntun,  karena 
kasarnya  perilakunya  dan  kerasnya  permusuhannya.  Barangkah  laki- 
laki  yang  dimaksud  adalah  Jahjah  yang  disebutkan  dalam  hadits  lain. 
Asal  kata  Jahjah  adalah  teriakan.  Ia  adalah  sifat  sesuai  dengan 
penyebutan  tongkat.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menolak  kemungkinan  ini, 
pernyataan  dalam  hadits  itu  bahwa  dia  berasal  dari  Qahthan,  maka 
secara  tekstual  ini  menunjukkan  bahwa  dia  berasal  dari  kalangan 
orang  yang  merdeka.  Kemudian  penyebutan  Jahjah  berasal  dari  maula 
— seperti  diterangkan  sebelumnya —  dan  muncul  sesudah  Al  Mahdi 
dan  menempuh  jalannya,  menunjukkan  bahwa  dia  bukan  laki-laki 
yang  dimaksud  dalam  hadits  di  atas.  Lalu  saya  menemukan  dalam 
kitab  At-Tijan  karya  Ibnu  Hisyam,  keterangan  yang  bisa  diketahui 
darinya  — jika  terbukti  akurat —  nama  laki-laki  dari  Qahthan  tersebut, 
peijalanan  hidupnya,  dan  masa  kemunculannya. 

Disebutkan  bahwa  Imran  bin  Amir  adalah  seorang  raja  yang 
ditaati  dan  tukang  tenung  yang  pandai.  Konon,  dia  pernah  berkata 
kepada  saudaranya  Amr  bin  Amir  — yang  terkenal  dengan  sebutan 
Muraifup —  ketika  menjelang  kematiannya,  “Sesungguhnya  negeri 
kamu  akan  dihancurkan.  Allah  memiliki  dua  kemurkaan  dan  dua 
rahmat  bagi  penduduk  Yaman.  Kemurkaan  pertama  adalah 
kehancuran  bendungan  Ma’rib  yang  mengakibatkan  kerusakan  parah 
bagi  negeri  Yaman.  Kemurkaan  kedua  adalah  pendudukan  bangsa 
Habasyah  terhadap  negeri  Yaman.  Sedangkan  rahmat  pertama  adalah 
diutusnya  Nabi  SAW  dari  arah  Tihamah  yang  bernama  Muhammad. 
Beliau  diutus  dengan  rahmat  dan  mengalahkan  pelaku-pelaku 
kesyirikan.  Rahmat  kedua,  apabila  Baitullah  dihancurkan,  maka  Allah 
mengutus  seorang  laki-laki  yang  disebut  Syu’aib  bin  Shalih,  lalu  dia 
membinasakan  mereka  yang  menghancurkan  Ka’bah  dan  mengusir 
mereka,  hingga  keimanan  tidak  tersisa  lagi  di  muka  bumi  kecuali  di 
negeri  Yaman.” 

Sebelumnya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji 
bahwa  Ka’bah  tetap  dijadikan  pusat  pelaksanaan  haji  setelah 
keluarnya  Ya 'juj  dan  Ma'juj.  Telah  disebutkan  pula  cara 
mengompromikan  antara  hadits  ini  dengan  hadits,  'i  J*-  telUi  *5l 

j*  ji  LiSOl  Dij  c4?l  (Hari  Kiamat  tidak  akan 
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terjadi  hingga  haji  tidak  lagi  dilakukan  di  Baitullah,  dan  Ka  ’bah  akan 
dihancurkan  oleh  Dzu  As-Sawiqatain  yang  berasal  dari  Habasyah). 
Jika  diurut  maka  ketika  bangsa  Habasyah  menghancurkan  Baitullah, 
seorang  dari  Qahthan  keluar  memerangi  mereka  dan  berhasil 
membinasakan  mereka.  Sementara  orang-orang  mukmin  sebelumnya 
melakukan  haji  di  masa  Isa  setelah  keluarnya  Ya'juj  dan  Ma'juj  serta 
kebinasaan  mereka.  Sedangkan  angin  yang  merenggut  ruh-ruh  orang- 
orang  mukmin  memulai  dari  orang-orang  yang  masih  hidup  sesudah 
Isa  lalu  mengarah  ke  Yaman. 

Mungkin  juga  hal  ini  dijadikan  penafsiran  bagi  sabda  beliau, 
pUi  (Iman  adalah  Yaman),  maksudnya  adalah  iman  terakhir  kali 
ditemukan  di  negeri  Yaman  setelah  ia  hilang  dari  semua  negeri  yang 
ada  di  permukaan  bumi.  Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  tentang 
orang  Qahthan  sesudah  hadits  penghancuran  Ka’bah  oleh  Dzu  As- 
Sawiqatain.  Barangkah  dia  mengisyaratkan  kepada  pandangan  tadi. 
Pada  akhir  pembahasan  tentang  hukum  — ketika  membahas  hadits 
Jabir  bin  Samurah  tentang  dua  belas  khalifah —  akan  disebutkan 
sebagian  masalah  yang  berkaitan  dengannya. 

Al  Ismaili  berkata  di  tempat  ini,  “Hadits  ini  tidak  memiliki 
kaitan  dengan  judul  bab  sedikit  pun.” 

Sementara  Ibnu  Baththal  menyebutkan  bahwa  Muhallab 
memberi  jawaban,  bahwa  hubungannya  ditinjau  dari  sisi  keberadaan 
orang  Qahthan  yang  bangkit  tersebut,  bukan  berasal  dari  keluarga 
Nabi  SAW  dan  tidak  pula  berasal  dari  suku  Quraisy  yang  diberi  hak 
oleh  Allah  memegang  khilafah.  Ini  merupakan  perubahan  masa  yang 
sangat  besar  dan  perombakan  hukum-hukum  dimana  orang-orang 
yang  tidak  layak  ditaati  dalam  perkara  agama.  Kesimpulannya,  ia 
sesuai  dengan  bagian  awal  hadits,  yaitu  tentang  perubahan  zaman. 
Perubahannya  lebih  mencakup  hal-hal  yang  mengarah  kepada 
kefasikan  dan  puncaknya  adalah  kekufuran.  Kisah  orang  Qahthan 
sesuai  dengan  perubahan  dalam  hal  kefasikan.  Sedangkan  kisah  Dzul 
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Khalashah  berkenaan  dengan  perubahan  masa  yang  berkaitan  dengan 
kekafiran. 

Kisah  tentang  orang  Qahthan  dijadikan  sebagai  dalil  yang 
menjelaskan  bahwa  khilafah  boleh  dipegang  oleh  orang  selain 
Quraisy.  Namun  Ibnu  Al  Arabi  memberi  jawaban  bahwa  ia  sebagai 
peringatan  akan  keburukan  kondisi  akhir  zaman  dimana  orang-orang 
awam  naik  ke  derajat  istiqamah.  Sehingga  tidak  ada  dalil  yang 
mendukung  klaim  tersebut.  Tidak  pula  bertentangan  dengan  hadits 
bahwa  para  imam  berasal  dari  Quraisy.  Pembahasan  detail  tentang 
masalah  ini  akan  dijelaskan  dalam  bab  para  pemimpin  dari  Quraisy 
pada  awal  pembahasan  tentang  hukum. 


24.  Munculnya  Api 

iLji  Jjf  Jii 

.?}&  J\  ^  'A 

Anas  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “Tanda-tanda  kiamat 
yang  pertama  adalah  munculnya  api  yang  menghalau  manusia  dari 
Masyriq  ke  Maghrib. " 

aWI  0^  Ojj o** 

y*  jIj  apLJI  fjJii  :Jl5  pil-j  aJp  4*S>1 

.(S Jj^I  3llpf  i 

7118.  Dari  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata:  Abu 
Hurairah  RA  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  api  muncul  dari 
negeri  Hijaz  dan  menerangi  leher-leher  unta  di  Bushra.  ” 
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IjJL» j  <JLp  aUI  ^JU<?  4)4 1  (Jj-x j  (Jl5  I<JlS 
.LijJi  4J>  ^3  0 (j'*"*  J^"  <l)f 

Ojj jti  ^1  ^j£>  £- ^p^|I  ^P  jUjJI  jjI  Uj-X?-  a))I  Jl~p  Uj^>-j  :<LJLp  (JlS 

i>*  J**-  s~=*i  :J^  ^  (*^J  (p 

.<-J^ 


7119.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Hampir-hampir  sungai  Euphrat  mengeluarkan  tambang 
emas,  barangsiapa  mendapatinya  maka  janganlah  dia  mengambil 
sesuatu  darinya.  ” 

Uqbah  berkata:  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  dengan  redaksi  seperti  itu  hanya  saja  disebutkan, 
“. Mengeluarkan  gunung  daripada  emas.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Munculnya  api).  Maksudnya,  dari  negeri  Hijaz. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 
Pertama,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  dinukil  secara  mu’allaq. 
^»l3l  ’p&a  jVl  iPllJi  Jjf  aIAp  <3"  p?  JlS 
J\  j*  (Anas  berkata,  "Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tanda- 

tanda  pertama  Hari  Kiamat  adalah  api  yang  menghalau  manusia  dari 
Masyriq  ke  Maghrib  ")  Di  akhir  bab  hijrah  telah  disebutkan  kisah 
keislaman  Abdullah  bin  Salam  secara  maushul,  melalui  jalur  Humaid, 
dari  Anas  dengan  redaksi,  J\  <i 'j*  f» P**  jUi  JpCJ)  b\pS  Sj 
<-> jiill  (Adapun  tanda-tanda  pertama  Hari  Kiamat  adalah  api  yang 
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menghalau  mereka  dari  Masyriq  ke  Maghrib).  Imam  Bukhari 
mengutip  pula  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi  melalui  jalur  lain  dari  Humaid  dengan  redaksi,  (Api 

yang  menghalau  manusia). 

Maksud  kata  asyraath  di  sini  adalah  tanda-tanda  yang  diikuti 
langsung  oleh  kejadian  Hari  Kiamat.  Selain  itu,  telah  disebutkan  cara 
api  itu  menghalau  manusia  dalam  bab  pengumpulan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui  Abu 
Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

ji  p  (Dari  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Al 

Musayyab  berkata).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  disebutkan,  s4— ^  <y.  PP  ’P  (Dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab). 

P  j\j  Jp  (Hingga  api  keluar  dari  negeri 
Hijaz).  Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata,  “Api  yang 
dimaksud  telah  keluar  di  negeri  Hijaz,  atau  tepatnya  di  Madinah. 
Awalnya  adalah  gempa  keras  di  malam  Rabu  setelah  Isya'  tanggal  3 
Jumadil  Akhir  tahun  654  H  dan  terus  berkobar  hingga  waktu  Dhuha 
hari  Jum’at.  Setelah  api  tersebut  padam,  api  muncul  lagi  di  Quraizhah 
pinggiran  Harrah.  Ia  kelihatan  seperti  kota  besar  memiliki  pagar-pagar 
yang  mengelilinginya,  tugu-tugu,  dan  tempat-tempat  adzan.  Tampak 
beberapa  laki-laki  yang  menuntun  api  itu.  Tidaklah  ia  melewati  suatu 
gunung  melainkan  gunung  itu  hancur  dan  menjadi  rata.  Lalu  keluar 
darinya  seperti  sungai  merah  dan  hijau  diiringi  gemuruh  bagaikan 
halilintar.  Ia  menghempaskan  batu-batu  besar  di  hadapannya  dan 
sampai  ke  perbatasan  negeri  Irak.  Akibat  api  ini  terkumpul  arang 
bagaikan  gunung  yang  besar.  Gerakan  api  berakhir  di  dekat  Madinah. 
Meski  demikian,  di  Madinah  tetap  berhembus  angin  semilir  yang 
sejuk.  Api  ini  juga  tampak  bergolak  bagaikan  gelombang  lautan. 
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Sebagian  sahabat  kami  berkata,  ‘Aku  melihatnya  menjulang  tinggi  ke 
angkasa  dari  jarak  sekitar  lima  hari  perjalanan.  Aku  mendengar  pula 
api  tersebut  terlihat  di  Makkah  dan  dari  arah  gunung  Bushra’.” 

An-Nawawi  berkata,  “Ada  keterangan  mutawatir  tentang 
keluarnya  api  ini  pada  semua  penduduk  Syam.” 

Sementara  Abu  Syamah  berkata  dalam  kitab  Dzail  Ar- 
Raudhatain,  “Pada  awal  bulan  Sya’ban  tahun  654  H  telah  datang  surat 
dari  Madinah  yang  menjelaskan  tentang  perkara  besar  dan  di 
dalamnya  terdapat  pembenaran  apa  yang  ada  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain.  ” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  tadi  dan  berkata,  “Sebagian 
orang  yang  aku  percayai  dan  menyaksikan  api  itu  mengabarkan 
kepadaku,  telah  sampai  berita  kepadanya,  di  Taima'  telah  ditulis 
beberapa  buku  di  bawah  sinar  api  itu.  Di  antara  buku-buku  itu 
adalah...  ” 

Setelah  itu  disebutkan  redaksi  yang  sama  seperti  sebelumnya. 
Dalam  sebagian  kitab  disebutkan,  ‘Telah  muncul  api  besar  di  awal 
Jum’at  bulan  Jumadil  akhir  di  bagian  Timur  Madinah.  Jaraknya 
dengan  Madinah  adalah  perjalanan  selama  setengah  hari.  Ia  muncul 
dari  dalam  tanah  lalu  menjalar  di  permukaan  lembah  hingga  mengitari 
bukit  Uhud.” 

Dalam  kitab  lain  disebutkan,  “Wilayah  bagian  Harrah 
mengeluarkan  api  besar  yang  sama  dengan  masjid  di  Madinah.  Ia 
tampak  dengan  mata  kepala  dari  Madinah.  Selanjutnya  ia  menjalar  ke 
lembah  yang  besarnya  sekitar  4  farsakh  dan  lebarnya  4  mil.  Ia 
bergerak  di  permukaan  bumi  dan  keluar  darinya  hamparan  dan  bukit- 
bukit  kecil.” 

Dalam  kitab  yang  lain  disebutkan  juga,  “Cahaya  tampak 
hingga  terlihat  di  Makkah.  Saya  tidak  bisa  menggambarkan 
bagaimana  besarnya  api  itu.  Ia  memiliki  gemuruh.” 


FATHUL  BAARI  —  269 


Abu  Syamah  berkata,  “Orang-orang  mengabadikan  kejadian 
ini  dalam  syair-syair.  Ia  berlangsung  hingga  beberapa  bulan  lalu 
padam.” 

Menurut  saya,  api  yang  dimaksudkan  dalam  hadits-hadits 
tersebut  adalah  api  yang  muncul  di  pinggiran  Madinah  seperti  yang 
dipahami  oleh  Al  Qurthubi  dan  lainnya.  Sedangkan  api  yang 
menghalau  manusia  adalah  api  lain.  Pada  masa  jahiliyah,  pernah  pula 
teijadi  di  sebagian  wilayah  Hijaz,  api  seperti  yang  teijadi  di  sekitar 
Madinah,  tepatnya  masa  Khalid  bin  Sinan  Al  Absi.  Dia  kemudian 
melakukan  upaya  pemadaman  hingga  berhasil  memadamkannya. 
Kemudian  dia  wafat  sesudah  itu  dalam  suatu  kejadian  seperti  yang 
disebutkan  Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  dalam  kitab  Al 
Jamajim  dan  disebutkan  juga  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Mustadrak 
dari  Ya’ la  bin  Mahdi,  dari  Abu  Awanah,  dari  Abu  Yunus,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  Jli  plL»  Jll&-  il  Jtij  ^  ja  of 

OUikll  j\j  {Sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari 

bani  Abs  yang  bernama  Khalid  bin  Sinan  berkata  kepada  kaumnya, 
“ Sungguh  aku  akan  memadamkan  untuk  kamu  api  yang  terjadi,  ’j 
Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisah  yang  di  dalamnya  menyebutkan, 
ij>-  $  Jlij  o*  J£-  j*  jddti  ( Api  itu  keluar  dari 

celah  bukit  di  Harrah  dan  biasa  disebut  Harrah  Asyja  ’j.  Kemudian 
disebutkan  bagaimana  orang  itu  masuk  ke  celah  bukit  dan  api  seakan- 
akan  gunung  membara.  Lalu  dia  memukulnya  dengan  tongkatnya 
hingga  memasukkan  api  itu  dan  setelah  itu  dia  keluar.  Saya  telah 
menyebutkan  penggalan  kisah  ini  dalam  kitabku  tentang  sahabat. 

iS'J**  (Menyinari  leher-leher  unta  yang  berada 

di  Bushra).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  jarak  terjauh  dari  sinar 
api  itu  mencapai  unta  yang  berada  di  Bushra,  dan  ia  masuk  bagian 
wilayah  Syam.  Kata  adhaa'a  (menerangi  atau  menyinari)  bisa  bersifat 
pasif  dan  bisa  aktif.  Contohnya,  adhaa  'at  an-naaru  (api  bersinar),  dan 
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adhaa  'at  an-naaru  ghairaha  (api  menyinari  lainnya).  Bushra  adalah 
daerah  di  Syam,  yaitu  Hauran. 

Abu  Al  Baqa'  berkata,  “Kata  a’artaaq  (leher-leher)  dibaca 
dengan  harakat  fathah  sebagai  obyek.  Maksudnya,  api  menjadikan 
leher-leher  unta  itu  terang.  Kalau  diriwayatkan  dengan  harakatn 
dhammah  maka  memiliki  sisi  pembenaran.  Maksudnya,  leher-leher 
unta  menjadi  bersinar  karenanya.  Seperti  disebutkan  dalam  hadits  lain, 
f&J'  (Menerangi  istana-istana  Syam  untuknya). 

Sehubungan  dengan  hadits  ini,  telah  ditemukan  tambahan  dari 
jalur  lain  yang  diriwayatkan  Ibnu  Adi  dalam  kitab  Al  Kamil  melalui 
Umar  bin  Sa’id  At-Tanukhi  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakr  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  bapaknya,  dari  Umar  bin  Al 
Khaththab  secara  marfu  ’,  jf  'j*  alj  J--J  Jsr  SpCJi  ?y£'i 

il  s-ss^aJ  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  salah 
satu  lembah  Hijaz  dijalari  oleh  api  yang  menerangi  leher-leher  unta 
di  Bushra). 

Nama  Umar  disebutkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ats- 
Tsiqat  dan  dinyatakan  kurang  akurat  oleh  Ibnu  Adi  dan  Ad- 
Daraquthni.  Ini  sesuai  dengan  api  tersebut  yang  muncul  pada  tahun 
700-an.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  di  akhir  hadits  Hudzaifah 
bin  Usaid  yang  telah  disitir  sebelumnya,  <uti  J  cJUlij 

41»  jf  0 Uj3  j*  jt)  J*-  'i  :Jj ii,  'pLtj 

(Dan  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hari  Kiamat 
tidak  akan  terjadi  hingga  api  keluar  dari  Ruman  atau  Rakubah  yang 
menerangi  leher-leher  unta  di  Bushra.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Rakubah  adalah  gunung  yang  sulit 
didaki  di  jalur  Madinah  menuju  Syam.  Nabi  SAW  sempat 
melewatinya  ketika  perang  Tabuk  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Bakri.  Sedangkan  Ruman  tidak  disinggung  oleh  Al  Bakri.  Mungkin 
maksudnya  adalah  Rumah  (salah  satu  sumur  terkenal  di  Madinah). 


Beliau  mengumpulkan  dalam  hadits  ini  antara  dua  api,  salah  satunya 
terjadi  sebelum  Hari  Kiamat  bersama  perkara-perkara  yang 
dikabarkan  Nabi  SAW.  Sedangkan  api  yang  satunya  adalah  api  yang 
datang  menjelang  Hari  Kiamat  tanpa  diselingi  oleh  perkara  lain. 
Mendahulukan  yang  kedua  dalam  penyebutan  tidaklah  bermasalah. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

ilij i  (Hampir-hampir).  Maksudnya,  telah  dekat  masanya. 

(Mengeluarkan).  Maksudnya,  menyingkapkan. 

(Sungai  Euphrat).  Maksudnya,  sungai  masyhur  yang 
terletak  di  Irak. 

Uli  Ha  J&t  W  i'j&  (Barangsiapa  hadir  mendapatinya 
maka  janganlah  dia  mengambil  sesuatu  darinya).  Hal  ini  memberi 
asumsi  bahwa  mengambilnya  merupakan  perkara  yang  bisa  dilakukan. 
Atas  dasar  ini,  bisa  saja  ia  berupa  dinar,  atau  mungkin  berupa 
potongan-potongan,  dan  mungkin  juga  berupa  batangan. 

aip  Jvi  (Uqbah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Khalid.  Bagian  ini 
dinukil  secara  maushul  melalui  sanad  sebelumnya.  Dia  telah 
meriwayatkannya  dan  juga  yang  sebelumnya  bersama  Al  Ismaili  dan 
Al  Hasan  bin  Sufyan  dan  Abu  Al  Qasim  Al  Baghawi  serta  Al  Fadhl 
bin  Abdullah  Al  Makhladi,  ketiganya  dari  Abu  Sa’id  Al  Asyaj,  dari 
Asy-Syaikhain. 

ihi  (Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami).  Dia 

adalah  Ubaidillah  bin  Umar  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

aUjll  £  :Jli  (Dia  berkata:  Abu  Az-Zinad  menceritakan 
kepada  kami).  Maksudnya,  Ubaidillah  meriwayatkan  hadits  ini 
melalui  dua  jalur. 
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4***  J*  ‘J*  (Mengeluarkan  gunung  emas). 

Maksudnya,  kedua  riwayat  itu  sepakat  kecuali  pada  lafazh  ‘tambang’ 
dimana  Al  A’raj  mengatakan  ‘gunung’.  Abu  Nu’aim  menyebutkan 
kedua  hadits  ini  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  satu  sanad  dari 
riwayat  Bakr  bin  Ahmad  bin  Muqbil,  dari  Abu  Sa’id  Al  Asyaj,  dan  di 
tempat  lain  disebutkan  secara  terpisah,  namun  lafazh  keduanya  sama 
kecuali  penyebutan  ‘tambang’  dan  ‘gunung’.  Penamaan  hal  itu 
sebagai  ‘tambang’  dinisbatkan  kepada  keadaannya  sebelum 
ditemukan.  Sedangkan  penamaannya  sebagai  ‘gunung’ 
mengisyaratkan  kepada  jumlahnya  yang  besar.  Hal  ini  diperkuat 
dengan  riwayat  Muslim  melalui  jalur  lain,  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’,  j»  d\'jaL>h\  Jlif  Uj-T 

o*hi  loi  Ji  :  JjiJ  -SjAJ  Jjtfi'l  iiaiJtj 

Uli  Za  Ojdi-U  'M  (Bumi  mengeluarkan  harta  yang  tersimpan 

dalam  perutnya  seperti  tiang-tiang  emas  dan  perak.  Maka  pembunuh 
datang  dan  berkata,  "Karena  ini  aku  dibunuh.  ’’  Lalu  pencuri  datang 
dan  berkata,  "Karena  ini  tanganku  dipotong."  Setelah  itu  mereka 
meninggalkannya  dan  tidak  mengambil  sesuatu  darinya). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hikmah  larangan  mengambilnya  karena 
ia  adalah  milik  kaum  muslimin.  Oleh  karena  itu,  harta  tersebut  tidak 
boleh  diambil  kecuali  oleh  orang  yang  berhak.  Barangsiapa 
mengambilnya  dan  harta  melimpah  maka  dia  akan  menyesali 
perbuatannya  itu  karena  harta  itu  tidak  lagi  memberi  mamfaat 
kepadanya.  Ketika  gunung  emas  muncul,  maka  harga  emas  jatuh  dan 
tidak  bernilai  lagi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  katakan  itu  kurang 
berdasar.  Menurut  saya,  larangan  mengambilnya  dikarenakan 
dampaknya  berupa  fitnah  dan  peperangan  untuk  memperebutkannya. 
Kemudian  perkataan,  “Apabila  telah  muncul  gunung  emas  dan 
seterusnya”,  tidak  bisa  diterima.  Hanya  saja  klaimnya  bahwa  harga 
emas  jatuh  bisa  dibenarkan  apabila  manusia  membagi-bagi  di  antara 
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mereka  secara  merata,  dan  mereka  semua  mendapatkannya,  sehingga 
semuanya  tidak  lagi  butuh  emas  yang  ada  pada  orang  lain.  Pada  saat 
itulah  tidak  ada  lagi  keinginan  kuat  mendapatkan  emas.  Tetapi  bila  ia 
dikuasai  oleh  sebagian  orang,  maka  ambisi  untuk  mendapatkannya 
bagi  yang  belum  memilikinya  masih  tetap  ada.  Mungkin  juga  hikmah 
larangan  mengambilnya  adalah  keberadaannya  di  akhir  zaman  saat 
pengumpulan  di  dunia  atau  minimal  saat  semakin  sedikit.  Barangkali 
inilah  rahasia  sehingga  Imam  Bukhari  memasukkan  hadits  ini  dalam 
bab  munculnya  api. 

Saya  juga  melihat  bahwa  pertama  yang  lebih  unggul  dalam  hal 
ini,  karena  Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain,  dari 
Abu  Hurairah,  3JU  JT  ja  jf 

^JS\  trf  d /I  Jii  jt  jjuj  (Sungai  Eufrat 

mengeluarkan  gunung  emas  sehingga  orang-orang  dibunuh 
karenanya.  Akan  terbunuh  dari  setiap  seratus  orang  sebanyak 
sembilan  puluh  sembilan  orang.  Lalu  setiap  seorang  laki-laki  dari 
mereka  berkata,  "Mudah-mudahan  akulah  orang  yang  selamat  itu. ") 

Tmam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  dia 
berkata:  Al  J Ij-j  cJu^  ^  ^-l3i  J'jd  'i 

i /jC,  4j  'a!  S* ‘J*  r~*“-  ^ 

4u1p  bjlaii  :  Jv5  lilT  4»  j* 

bjil-Jj  ailj  2JU  j*  (Orang-orang  akan  senantiasa  berbeda 

leher-leher  mereka  dalam  mencari  kepentingan  dunia.  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Hampir-hampir  sungai  Euphrat 
mengeluarkan  gunung  emas.  Apabila  orang-orang  mendengarnya 
mereka  bergerak  menuju  sungai  tersebut.  Maka  mereka  yang  berada 
di  sana  berkata,  ‘Apabila  kita  membiarkan  orang-orang 
mengambilnya  maka  mereka  akan  membawanya  semuanya  ’.  ”  Beliau 
bersabda,  "Mereka  kemudian  saling  berperang  karenanya  dan 
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terbunuh  sebanyak  Sembilan  puluh  Sembilan  orang  dari  setiap 
seratus  orang.  ”) 

Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  apa  yang  diperkirakan  oleh 
Ibnu  At-Tin  tidak  benar  dan  tanggapan  terhadapnya  menjadi  berdasar. 
Selain  itu,  jelas  bahwa  sebab  larangan  mengambilnya  adalah  dampak 
yang  ditimbulkannya  yaitu  saling  membunuh.  Tidak  menutup 
kemungkinan  bahwa  bila  hal  ini  tejjadi  saat  kemunculan  api  menuju 
mahsyar.  Akan  tetapi  ia  bukan  menjadi  sebab  larangan  mengambil 
emas  tersebut.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Tsauban  secara  marfu  ', 

<y\  (4^  JaSf  (Akan  dibunuh  di  sisi 

perbendaharaanmu  tiga  orang  yang  semuanya  adalah  putra  khalifah). 
Lalu  disebutkan  hadits  tentang  Al  Mahdi.  Apabila  maksud  dari 
‘perbendaharaan’  di  sini  adalah  ‘tambang’  pada  hadits  di  atas  maka  ini 
menunjukkan  bahwa  itu  teijadi  saat  kemunculan  Al  Mahdi  sebelum 
Isa  turun  dan  sebelum  keluarnya  api. 

Catatan 

Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  disebutkan  hadits  yang 
beraal  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi  yang  sama  dengan  hadits  yang  terdapat  pada 
bab  tadi  hingga  redaksi,  i'Ji*  JS*  'j»  J ^il3i  ali p  j» 

(Dari  emas,  hingga  orang-orang  berperang  karenanya,  dan  sebanyak 
sembilan  orang  terbunuh  dari  setiap  sepuluh  orang).  Tetapi  ini  adalah 
riwayat  syadz  (menyalahi  yang  lebih  shahih ).  Sedangkan  yang  akurat 
adalah  keterangan  sebelumnya  dalam  bahwa  riwayat  Muslim  dan 
pendukungnya  dari  hadits  Ubai  bin  Ka’ab  bahwa  dari  setiap  seratus 
orang,  maka  yang  terbunuh  adalah  sembilan  puluh  sembilan  orang. 
Tetapi  mungkin  juga  dapat  dikompromikan  dengan  memahami  bahwa 
manusia  saat  itu  terbagi  menjadi  dua  bagian. 
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25.  Bab 


:  jddj  4-lp  AlSl  LS^5  d  y*  J  :Jl5  ,ji 

^  wb*o  4*SddiJ  J »r)\  C5T^  ddj  c/*^'  L5^  c^^"*3 

.  AUl  Jl«P  _jjl  aJU  . ja£-  ^yj  aUI  A*P  jS»-I  4jjL>-  (Jl5  .  1  g  1 ; A* 

7120.  Dari  Haritsah  bin  Wahab,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bersedekahlah,  karena  akan  datang 
kepada  manusia  suatu  zaman,  dimana  seseorang  yang  berjalan 
membawa  sedekahnya  tidak  mendapatkan  orang  yang  mau  menerima 
sedekahnya.  ” 

Musaddad  berkata,  “Haritsah  adalah  saudara  Ubaidillah  bin 
Umar  dari  pihak  ibunya.  Demikian  yang  dikatakan  Abu  Abdillah.” 

apLJI  ^ yti  *il  li  (ddj  a^p  aMI  Aiii  j  C)f  3 y'j*  ^ 

t C-^lP  1  dfrdj  dj£S  t 0U»d?p  O&j 

Jjdj  4jf  jLpjj  jd^iT  ‘d£>^  ^VO»  cdji OjJU-S  d-*-j  J>-j 
L-> jUdj  tj jNjJl  j  tjdJ'  u^i 

U* j  JL#i  J>-  d^J»  ^s?  CJ^' 

03'  ^  aIIp  Av»_/y  <.$.^1  J Ad?y«j  ^5^-j  tA^kW»  J^2j  j-»  d^J' 
d^d'  ^  d^'  ./*“*  es?  u"^'  djU^!  (jr^J  csl 

cJdJf  lili  cLg-e yt*  ^[2;  ,^5^-J  ,<Gli>d  tjdlJ  Ij  :d_dd 

jd  Lgjlcl  L^ij  £jiu  ^  tjo-  liTJ-ii  c  0  i  l^i«T  UT j  j 
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jJUi  Jij  Aplljl  tl ^  cJ^S"  jl  c~^T 

Jij  Aplljl  ^jA CAJljjjLj  *)/ j  AjI*jC£i  iLo^JLj  CL$J JJ  p!>br ^)l 
y>-  JaJj  ApLJI  ^ tA-ojijaj  ^3  A*?^iiJ  (J5*" ^  ^ 
.lfrL«]aj  A-3  AliS^I  ^»3  Aplljt  _ji3j  tA-j  (_ gcLS  yl 

7121.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  dua  kelompok  besar  saling 
berperang,  masing-masing  dari  keduanya  jatuh  korban  yang  sangat 
banyak.  Seruan  keduanya  satu,  hingga  diutus  dajjal-dajjal  pendusta, 
hampir  berjumlah  tiga  puluh  orang,  semuanya  mengaku  dia  adalah 
utusan  Allah,  hingga  ilmu  dicabut,  banyak  terjadi  gempa,  zaman 
menjadi  berdekatan,  muncul  fitnah,  banyak  al  harj  (kekacauan)  yakni 
pembunuhan,  hingga  banyak  harta  di  antara  kamu  dan  melimpah, 
sampai  pemilik  harta  risau  memikirkan  siapa  yang  menerima 
sedekahnya,  sampai  dia  menawarkan  hartanya  dan  orang  yang 
ditawarkan  berkata,  ‘Aku  tidak  membutuhkannya’,  hingga  manusia 
saling  berlomba  mempertinggi  bangunan,  hingga  seseorang  lewat  di 
kubur  orang  lain  dan  berkata,  ‘Aduhai  sekiranya  aku  berada  di 
tempatnya’,  dan  hingga  matahari  terbit  dari  tempatnya  terbenam, 
apabila  telah  terbit  dan  menusia  melihatnya  mereka  beriman 
semuanya.  Maka  itulah  saatnya  keimanan  tidak  lagi  bermanfaat  bagi 
satu  jiwa  jika  dia  belum  beriman  sebelumnya,  atau  mendapatkan 
kebaikan  dalam  keimanannya.  Sungguh  Hari  Kiamat  terjadi  saat  dua 
orang  telah  membentangkan  kain  masing-masing  di  antara  keduanya, 
kemudian  keduanya  tidak  melakukan  transaksi  dan  tidak  pula  sempat 
melipatnya  kembali;  sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat 
seseorang  kembali  dari  memerah  untanya  namun  tidak  sempat 
meminumnya;  sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat  seseorang 
sedang  memperbaiki  kolamnya  dan  tidak  sempat  minum  darinya;  dan 
sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat  seseorang  mengangkat  suapan 
ke  mulutnya  namun  tidak  sempat  memakannya.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  semua 
periwayat  tanpa  judul  bab.  Akan  tetapi  redaksi  ini  tidak  tercantum 
dalam  kitab  Syarh  Ibnu  Baththal.  Dia  menyebutkan  hadits-haditsnya 
dalam  bab  sesudahnya.  Menurut  versi  pertama,  ia  adalah  menjadi 
pemisah  antar  bab.  Sedangkan  hubungannya  dengan  bab  sebelumnya 
dari  sisi  kemungkinan  yang  telah  disebutkan,  bahwa  peristiwa  itu 
teijadi  pada  masa  manusia  tidak  lagi  membutuhkan  harta.  Mungkin 
juga  sebabnya  setiap  orang  sibuk  dengan  dirinya  sendiri  sehingga  tak 
lagi  peduli  terhadap  keluarga,  apalagi  harta.  Kondisi  ini  teijadi  pada 
masa  Dajjal  muncul. 

Mungkin  pula  karena  adanya  rasa  aman  dan  keadilan  hingga 
setiap  orang  merasa  cukup  dengan  apa  yang  ada  di  tangannya 
sehingga  tidak  mebutuhkan  barang  milik  orang  lain.  Ini  teijadi  di 
masa  Al  Mahdi  dan  Isa  putra  Maryam.  Atau  mungkin  saat 
kemunculan  api  yang  menuntun  manusia  ke  Mahsyar  sehingga  alat 
pengangkutan  menjadi  langka  dan  satu  kebun  ditukar  dengan  seekor 
unta.  Saat  itu  tidak  ada  seorang  pun  menggubris  harta  yang 
memberatkannya.  Bahkan,  kepentingannya  saat  itu  adalah 
menyelamatkan  diri  dan  anak  serta  keluarganya  yang  mampu 
diselamatkannya.  Kemungkinan  terakhir  inilah  yang  lebih  kuat  dan 
selaras  dengan  sikap  Imam  Bukhari.  Namun  ilmu  yang  sebenarnya 
hanya  ada  di  sisi  Allah. 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Abdullah 
Al  Umari,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Ka'ab  Al  Ahbar,  dia 
berkata:  f&h  J\  ^  ( Akan  keluar 

api  yang  menghalau  manusia,  apabila  kamu  mendengar  beritanya 
maka  pergilah  menuju  Syam). 

Dia  berkata,  “Dalam  hadits  Abu  Sarihah  (namanya  Hudzaifah 
bin  Asad)  disebutkan,  ‘Sesungguhnya  tanda-tanda  terakhir  yang 
memberitahukan  teijadinya  Hari  Kiamat  adalah  keluarnya  api’.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Muslim  di  sebagian 
jalurnya  disebutkan,  ti  .^STiJLaS  'yuj  jJLj  *ui  Jb» 

oljf  tjjj  ^  '£ys  jj  $1  .aptUi  (7Vafo‘ 

SA  W  muncul  saat  kami  sedang  saling  mengingatkan.  Beliau  bertanya, 
"Apa  yang  kalian  perbincangkan?"  Kami  menjawab,  "Kami  sedang 
memperbincangkan  Hari  Kiamat.  ”  Beliau  bersabda,  " Sesungguhnya 
kiamat  itu  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  melihat  sebelumnya 
sepuluh  tanda.")  Setelah  itu  disebutkan  beberapa  tanda:  Dukhan 
(asap),  Dajjal,  Dabbah  (hewan  aneh),  keluarganya  matahari  dari 
tempatnya  terbenam,  turunnya  Isa  putra  Maryam,  Ya'juj  dan  Ma 'juj, 
tiga  kejadian  bumi  menenggelamkan  apa  yang  ad  di  atasnya  (yaitu) 
satu  kali  di  Timur  dan  satu  kali  di  Barat  serta  satu  kali  di  Jazirah  Arab, 
dan  terakhir  dari  semuanya  adalah  api  yang  keluar  dari  Yaman 
mengusir  manusia  ke  tempat  perkumpulan  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  secara  tekstual 
bertentangan  dengan  hadits  Anas  yang  disebutkan  pada  awal  bab. 
Karena  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  tanda  pertama  Hari  Kiamat 
adalah  api  yang  menghalau  mereka  dari  Masyriq  ke  Maghrib.  Pada 
hadits  ini  dikatakan  bahwa  ia  adalah  tanda  terakhir.  Namun,  mungkin 
ini  dapat  dikompromikan  bahwa  disebut  sebagai  tanda  terakhir  bila 
ditinjau  dari  tanda-tanda  yang  disebutkan  bersamanya.  Sedangkan 
disebut  sebagai  tanda  pertama  jika  ditinjau  dari  sisi  sebagai  tanda 
pertama  yang  tidak  ada  sesudahnya  dari  urusan  dunia.  Bahkan  sesudah 
berakhir  ia  terjadi  pula  tiupan  sangkakala.  Berbeda  dengan  tanda- 
tanda  yang  disebutkan  bersamanya.  Yang  tinggal  setelah  itu  adalah 
sesuatu  dari  urusan  dunia. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Haritsah  bin  Wahab  yang  diriwayatkan 
melalui  Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Syu’bah,  dari  Ma’bad. 

c?.  (Haritsah  bin  Wahb).  Dia  adalah  Al  Khuza’i. 
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OU)  J*  Jc~s  l jSJUaJ  (Bersedekahlah,  karena  akan  datang 
atas  umatku  suatu  zaman).  Pembicaraan  tentang  redaksinya  sudah 
dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  zakat.  Musaddad 
adalah  guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini. 

\\\%  ‘ja  Lb>J  'ji  (Seseorang  berjalan  dengan 

sedekahnya  dan  tidak  menemukan  orang  menerimanya).  Mungkin 
kondisi  seperti  itu  telah  teijadi  seperti  yang  disebutkan  pada  masa 
pemerintahan  Umar  bin  Abdul  Aziz  sehingga  tidak  menjadi  tanda- 
tanda  kiamat.  Ia  serupa  dengan  keterangan  dalam  hadits  Adi  bin 
Hatim  yang  telah  dikutip  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian.  Di  dalamnya  disebutkan,  JO3  5£"  ^ 

'ji  iii  ^si 1  s-Jaj  (Jika  usiamu  masih  panjang,  sungguh 

engkau  akan  melihat  seseorang  keluar  dengan  tangan  dipenuhi  emas 
mencari  orang  yang  maun  menerimanya  namun  dia  tidak 
menemukannya). 

Ya’qub  Ibnu  Sufyan  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Tarikh,  dari 
Umar  bin  Usaid  bin  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Al  Khaththab,  melalui 
sanad  yang  jayyid,  dia  berkata,  “Tidak,  demi  Allah,  tidaklah  Umar 
bin  Abdul  Aziz  wafat  hingga  seseorang  datang  membawa  harta  yang 
sangat  banyak  dan  berkata,  ‘Berikanlah  ini  kepada  orang-orang  yang 
kamu  anggap  patut  dari  kaum  fakir’.  Tidak  berapa  lama,  dia  kembali 
dengan  hartanya  dan  masih  ingat  orang-orang  yang  pernah  diberinya. 
Namun  kali  ini  dia  tidak  mendapatkan  orang  yang  mau  menerimanya 
sehingga  dia  pulang  membawa  hartanya.  Sungguh  Umar  telah 
menjadikan  manusia  berkecukupan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bertentangan  dengan  hadits  Abu 
Hurairah  berikutnya  seperti  yang  akan  dibahas.  Sebelumnya  telah 
disebutkan  juga  biografi  Isa  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi 
satu  hadits  dengan  redaksi,  # j  Jj£  ^  (Hampir  saja 

[Isa]  putra  Maryam  turun  kepada  kalian),  selanjutnya  disebutkan, 
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JtJi  ’joJjj  (Dan  harta  melimpah).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  J»- 
iOj  H  (Hingga  tidak  ada  seorang  pun  yang  mau  menerimanya). 

Mungkin  inilah  yang  dimaksud  hadits  tadi.  Tetapi  yang 
pertama  lebih  unggul  karena  yang  diriwayatkan  oleh  Adi  ada  tiga 
perkara,  yaitu:  rasa  aman  dalam  perjalanan,  kepemilikan  terhadap 
perbendaharaan  Kisra,  dan  tidak  adanya  orang  yang  menerima 
sedekah.  Adi  menyebutkan  bahwa  dua  perkara  telah  terjadi  dan  dia 
menyaksikan  itu  sendiri.  Sementara  perkara  ketiga  akan  terjadi  dan 
memang  benar  terjadi  namun  setelah  Adi  wafat  di  masa  Umar  bin 
Abdul  Aziz.  Penyebabnya  adalah  keadilan  yang  ditegakkan  oleh  Umar 
dan  pemberian  hak  kepada  pemiliknya  hingga  manusia  merasa  cukup. 
Sedangkan  harta  yang  melimpah  di  masa  Isa  disebabkan  oleh 
banyaknya  harta  dan  sedikitnya  manusia  serta  perasaan  mereka  akan 
terjadinya  kiamat.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  H  ur  air  ah  sesudahnya. 

5J j£-  (Haritsah ).  Dia  adalah  Ibnu  Wahab,  periwayat  hadits  ini. 

yh  (Dari  pihak  ibunya).  Dia  adalah  Ummu  Kultsum  binti 
Jarwal  bin  Malik  bin  Al  Musayyib  bin  Rabi’ah  bin  Ashram  Al 
Khuza’iyah  seperti  disebutkan  Ibnu  Sa'ad.  Dia  berkata,  “Islam  telah 
memisahkan  antara  dia  dengan  Umar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penyebutan  itu  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat  di  akhir  bab  syarat  dalam 
jihad.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Zuhair  bin  Mu’awiyah,  dari 
Abu  Ishak,  Haritsah  bin  Wahb  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami, 
dan  ibunya  diperistrikan  oleh  Umar,  lalu  dia  melahirkan  untuk  Umar 
Ubaidillah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Aku  pernah  shalat  di  belakang 
Rasulullah  SAW.”  Maksudnya,  pada  saat  haji  Wada\  Substansinya 
terdapat  dalam  riwayat  Muslim  dan  Abu  Daud  dari  Zuhair.  Selain  itu, 
sudah  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  melalui  Syu’bah 
dari  Abu  Ishak  tanpa  tambahan. 
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Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

C)\ssi  Jail  J&-  SpCUi  Sl  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  dua  kelompok  saling  berperang).  Dalam  hadits  lain  disebutkan 
dengan  redaksi,  Ojllsri  Cdu  Jd-j  (Hingga  para  Dajjal  diutus). 
Sedangkan  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  'jKju  J* j  (Hingga 
ilmu  dicabut).  Begitulah  dia  menyebutkan  tujuh  perkara  ini  dalam 
konteks  satu  hadits  di  tempat  ini. 

Al  Baihaqi  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Ba’ats  melalui 
Syu’aib  bin  Abi  Hamzah,  dari  bapaknya,  dia,berkata  pada  setiap  salah 
satunya,  “Dan  Rasulullah  SAW  bersabda  Kemudian  dia  berkata, 
“Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits-ketujuh  hadits  ini  dari  Abu  Al 
Yaman,  dari  Syu’aib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  menamainya  tujuh  padahal  di 
sebagian  riwayat  lebih  banyak  dari  jumlah  tersebut,  seperti  sabda 
beliau,  'j&j  j  OUjJt  'd**1-  J* 

(Hingga  ilmu  dicabut,  gempa  banyak  terjadi,  zaman  berdekatan, 
fitnah  bermunculan,  dan  kekacauan  merebak).  Apabila  dirinci  maka 
hal  ini  berjumlah  lebih  dari  sepuluh.  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkan  secara  terpisah  dari  naskah  ini  hadits  pencabutan  ilmu. 
Dia  menyebutkannya  seperti  di  tempat  ini  pada  pembahasan  tentang 
shalat  istisqa'  (shalat  minta  hujan)  dengan  redaksi,  JU1' 
faJd  (Dan  hingga  harta  menjadi  banyak  di  antara  kamu  dan 
melimpah).  Dia  hanya  membatasinya  dengan  bagian  ini  saja. 

Dia  menyebutkannya  pada  pembahasan  tenang  zakat  secara 
lengkap.  Setelah  itu  dia  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda- 
tanda  kenabian  melalui  sanad  ini,  J*  ^ 

(Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kamu  memerangi  kaum  yang 
memiliki  sandalnya  terbuat  dari  bulu).  Di  dalamnya  disebutkan  juga 
hal-hal  lain  dari  jenis  ini. 
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Apa  yang  disebutkan  ini  dan  yang  sepertinya  adalah  hal-hal 
yang  diinformasikan  Nabi  SAW  akan  terjadi  sebelum  Hari  Kiamat, 
tetapi  ia  terbagi  menjadi  beberapa  bagian,  yaitu: 

1 .  Terjadi  sesuai  dengan  apa  yang  beliau  sampaikan. 

2.  Telah  terjadi  indikasi  ke  arah  itu  namun  belum  benar-benar 

menjadi  kenyataan. 

3.  Belum  terjadi  namun  pasti  akan  terjadi. 

Bagian  pertama  sebagian  besarnya  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Al  Baihaqi  telah 
merangkum  dalam  kitab  Ad-Dala'il  semua  riwayat  yang  disebutkan 
tentang  itu  melalui  sanad-sanad  yang  dapat  diterima.  Sedangkan  yang 
disebutkan  di  antaranya  di  tempat  ini  adalah  peperangan  dua 
kelompok  besar,  terjadinya  fitnah,  banyaknya  kekacauan,  saling 
berlomba  meninggikan  bangunan,  harapan  sebagian  orang  untuk  mati, 
memerangi  bangsa  At-Tark  (Mongolia),  dan  harapan  melihat  Nabi 
SAW.  Di  antara  hadits  yang  menyebutkan  juga  perkara  ini  adalah 
hadits  Al  Maqburi  yang  berasal  dari  Abu  Hurairah,  J*  JplUi  \ya  'i 
$3  OjyJi  jjrii  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  umatku 

mengambil  apa  yang  telah  diambil  generasi  sebelumnya).  Hadits  ini 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al 
Qur'an  dan  Sunnah.  Ia  juga  memiliki  beberapa  riwayat  pendukung. 

Bagian  kedua  ini  seperti  zaman  berdekatan,  banyak  gempa, 
dan  keluarnya  para  dajjal  pendusta.  Tentang  makna  ‘zaman 
berdekatan’  sudah  dikemukakan  sebelumnya  ketika  menjelaskan 
hadits  Abu  Musa  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  fitnah.  Dalam 
hadits  Abu  Musa  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  OUjJi 
ot/iiltj  jP&j  (Zaman  berdekatan,  tahun-tahun  dan  buah- 

buahan  berkurang).  Sementara  dalam  bab  munculnya  fitnah 
disebutkan  dengan  redaksi,  g-SJi  J&jj  (Kekikiran  dicampakkan).  Di 
antara  hadits-hadits  yang  bercerita  tentang  bagian  ini  adalah: 
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a.  Hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dinukil  Imam  Muslim,  f  'i 

r,/i:  j 'i  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 

hingga  warisan  tidak  dibagikan  dan  tak  ada  kegembiraan 
dengan  adanya  rampasan). 

b.  Hadits  Hudzaifah  bin  Usaid  yang  telah  saya  sebutkan  tadi 
tidak  menafikan  bahwa  sebelum  Hari  Kiamat  teijadi  sepuluh 
tanda,  lalu  disebutkan  di  antaranya,  j 

<r)'yS\  ijtjjyj  vj (Tiga  kali  bumi 

menenggelamkan  apa  yang  ada  di  atasnya;  satu  kali  di 
Masyriq,  satu  kali  di  Maghrib,  dan  satu  kali  di  jazirah  Arab). 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Muslim.  Setelah  itu  disebutkan  di 
antaranya  dukhan  (asap)  tetapi  teijadi  perbedaan  tentangnya 
seperti  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Ad-Dukhaan.  Imam 
Ahmad,  Abu  Ya’la,  dan  Ath-Thabarani  telah  meriwayatkan 
dari  hadits  Shuhara,  jf  J J*-  f y&  'i  (Hari 

Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kabilah-kabilah  Arab 
ditenggelamkan  ke  dalam  perut  bumi).  Peristiwa  bumi 
menenggelamkan  apa  yang  di  ada  atasnya  sudah  teijadi  di 
beberapa  tempat.  Tetapi  mungkin  yang  dimaksud  dengan 
ketiga  peristiwa  itu  adalah  kejadiannya  yang  lebih  dashyat  dan 
tempatnya  lebih  luas. 

c.  Hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dinukil  Ath-Thabarani,  tet-J'  fj**  'i 

lijSiUi  aLi  jr  Jp~  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  setiap  kabilah  didominasi  oleh  orang-orang 
munafiknya).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  (Orang- 
orang  rendahannya).  Al  Bazzar  meriwayatkan  redaksi  serupa 
dari  Abu  Bakrah.  Sementara  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  aC-j  ^ajf 

(Pemimpin  suatu  kaum  adalah  orang  paling  hina 


284  —  FATHUL  BAARI 


di  antara  mereka  dan  kabilah  didominasi  oleh  orang 
fasiknya).  Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  disebutkan,  lij 
Ja 2\i  aIaI  yfy  'fitj  (Apabila  urusan  diserahkan 

kepada  yang  bukan  ahlinya  maka  tungguhlah  kiamat). 
d.  Hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dinukil  Ath-Thabarani,  «-llJt  'l 
f ifr&j  clla3  dialfc  JJ^il  OjSo  J&-  (Hari  Kiamat 

tidak  akan  terjadi  hingga  anak  menjadi  jarang  dan  hujan 
menjadi  jarang  serta  hari-hari  menjadi  panjang).  Hadits 
serupa  juga  diriwayatkan  dari  Ummu  Ad-Dhirab  namun  diberi 
tambahan,  f.j&\  Js-  ji-sllij  jhSCit  jsjual' 

(Orang  muda  bersikap  lancang  terhadap 
orang  tua  dan  yang  hina  lancang  terhadap  yang  mulia. 
Bangunan  dihancurkan  dan  puing-puing  dibangun). 

Sedangkan  yang  masuk  bagian  ketiga  adalah  matahari  terbit 
dari  tempatnya  terbenam.  Hadits  tentang  hal  ini  telah  disebutkan 
melalui  jalur-jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  juga  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan  dari  Abu  Dzar.  Hadits-hadits  lainnya 
yang  bercerita  tentang  masalah  ini  di  antaranya: 
a.  Hadits  Jsr  Oji lL4Jt  ajfcll  OjiAI-iil  J3&  J&-  apCJi  'l 

tj&i  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga 
kaum  muslimin  memerangi  Yahudi.  Lalu  kaum  muslimin 
membunuh  mereka  hingga  si  Yahudi  bersembunyi  di  belakang 
batu).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Suhail  bin 
Abi  Shalih,  dari  Abu  Hurairah.  Sebelumnya  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  hadits  dari 
Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah.  Lalu  keduanya  sepakat  dia 
meriwayatkannya  dari  hadits  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu 
Umar.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian  dimana  dikatakan  bahwa  hal  ini 
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terjadi  sebelum  kedatangan  Dajjal,  seperti  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Samurah  yang  dikutip  Ath-Thabarani. 

b.  Hadits  Anas,  dyL>  0? 

Q  cW>-J  ^  Q 

(Sesungguhnya  di  hadapan  Dajjal  ada  tahun-tahun  yang 
penuh  tipuan.  Orang  jujur  dianggap  berdusta  dan  pembohong 
dianggap  benar.  Orang  amanah  dianggap  khianat  dan 
pengkhianat  diberi  amanah.  Turut  berbicara  padanya  Ar- 
Ruwaibidhah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Abu 
Ya’la,  dan  Al  Bazzar,  dan  sanad- nya  jayyid.  Hadits  serupa 
juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Hurairah, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  p&Z  &j  J4? 

juUJl  jit  J)  (Ada  yang  bertanya,  “ Apakah  Ar-Ruwaibidhah 
itu?"  Dia  menjawab,  Laki-laki  tak  berarti  yang  berbicara 
tentang  urusan  masyarakat  umum,  ’j 

c.  Hadits  Samurah,  ty  'jj*'  Oj*  J*"  fJ5*  ^ 

(Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kamu  melihat 
perkara-perkara  besar  yang  tak  pernah  terbetik  dalam  hati 
kamu).  Dalam  lafazh  lain  disebutkan,  ^ 

\'/b  '/b  jJCli  OIST  Ja  JjJtLij  (Urusannya  menjadi 

sangat  besar  dalam  diri-diri  kamu  dan  kamu  bertanya  apakah 
nabi  kamu  menyebutkan  untuk  kamu  sesuatu  tentang  itu?). 
Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  jf-  Jjj?  'jjJ  J*-j 

(Hingga  kamu  melihat  gunung-gunung  hilang  dari  tempat- 
tempatnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dan  Ath- 
Thabarani  dalam  satu  riwayat  panjang  dan  substansinya 
dikutip  At-Tirmidzi  tanpa  menyebutkan  apa  yang 
dimaksudkan  darinya  pada  tempat  ini. 
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d.  Hadits  Abdullah  bin  Amr,  'jsCJ  j> Jai\  ^  idCi*  J®-  &1U1  j>j& 'y 

t  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  perzinaan  terjadi 
di  jalan-jalan  sebagaimana  halnya  himar  yang  melakukan 
hubungan  biologis).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan 
Ath-Thabarani  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan 
Al  Hakim.  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la,  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan,  Jh  af^jl  J\  J*^Ji  Jk  «ii  Jia  'y 

t  ia  f.\jj  J  :  Jjij  ‘Ja  Jijd'  (Umat 

ini  tidak  akan  binasa  hingga  seorang  pria  berdiri  di  hadapan 
seorang  perempuan  lalu  dia  membaringkannya  di  jalan.  Maka 
orang  terbaik  di  antara  mereka  saat  itu  adalah  orang  yang 
berkata,  “Sekiranya  kita  menyembunyikannya  di  balik  tembok 
ini.  ”)  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  dari 
hadits  Abu  Dzar  redaksi  serupa,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
J  J  j*  (Orang  terbaik  mereka  berkata, 

“ Sekiranya  kalian  menghindari  jalan  itu.  ”)  Sedangkan  dalam 
hadits  Abu  Umamah  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan, 

LJb  ur  \g\  fyi  fj&i 

's*}  &  J)  &y.  'jfe  *-'jj  teu'j  Slf 

(Hingga  seorang  perempuan  melewati  suatu  kaum 
kemudian  salah  seorang  dari  mereka  berdiri  dan  mengangkat 
kainnya  seperti  mengangkat  ekor  kambing.  Maka  salah 
seorang  mereka  berkata,  “Sekiranya  engkau 
menyembunyikannya  dari  kami  di  belakang  tembok  ini.  "  saat 
itu  orang  itu  di  tengah-tengah  mereka  sama  dengan  Abu 
Bakar  dan  Umar  di  antara  kamu). 

e.  Hadits  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  yang  diriwayatkan  Ibnu 

Majah,  Sl)  fCy»  U  'y  UT  l/ju 

3i  ja  lis/Jtf  jCTj  yj  &LS  'y) 
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4Jj£j  4J1  Si  susOi  ojl»  ikuT  te'jii  -.ojJ y*j  s^iOt 

(Islam  akan  pudar  sebagaimana  halnya  gambar  yang  pudar  di 
baju.  Hingga  tidak  diketahui  apa  itu  puasa,  shalat,  haji,  dan 
zakat.  Yang  tertinggal  adalah  sekelompok  manusia  yang 
terdiri  dari  orang  tua  dan  lanjut  usia.  Mereka  berkata,  “Kami 
mendapati  bapak-bapak  kami  di  atas  kalimat  ini,  'Laa  ilaaha 
illallah  ’  maka  kami  pun  mengatakannya,  ’j 
f.  Hadits  Anas,  Sl}  A  H  J*  fj*  'l  (Hari 

Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  “laa  ilaaha  illaaah  ”  tidak 
diucapkan  di  muka  bumi)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad  dengan  sanad  yang  kuat.  Dalam  riwayat  Muslim  hadits 
ini  disebutkan  dengan  redaksi,  a»>  *»'  (Allah,  Allah).  Dia 
mengutip  pula  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  j*  'i 

(Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuali  atas  seburuk- 
buruk  manusia).  Imam  Ahmad  mengutip  riwayat  serupa  dari 
hadits  Ilba'  As-Sulami  dengan  lafazh,  aHs£-  (Rendahan)  sebagai 
ganti  lafazh,  (Seburuk-buruk).  Riwayat-riwayat 

pendukungnya  sudah  disebutkan  dalam  bab  apabila  tinggal 
pada  manusia-manusia  rendahan. 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
darinya  dengan  redaksi,  jfy  ap '-*>!'  'l  (Hari  Kiamat  tidak  akan 

terjadi  atas  orang  mukmin).  Sementara  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
melalui  sanad  yzngjayyid  dari  Abdullah  bin  Umar  dengan  redaksi,  'i 
'i)  ti 0 H  JQ  'cyt  ’&u.y*  a»'  J*- 

tijj&i  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  Allah  mengambil 
hamba-hamba-Nya  yang  baik  dan  ahli  agama  di  antara  penghuni 
bumi.  Sehingga  yang  tersisa  adalah  manusia-manusia  durjana  yang 
tidak  mengenal  yang  makruf  dan  tidak  mengingkari  yang  mungkar). 


Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  *5l 
*»l  dji  j*  OlijSlt  ^sif  j*  «&£Jt  (Hari  Kiamat 

tidak  akan  terjadi  hingga  orang-orang  dari  umatku  kembali  kepada 
berhala  dan  mereka  menyembahnya  selain  Allah).  Hadits  tentang  ini 
baru  saja  disebutkan  sehubungan  dengan  kisah  Dzu  Al  Khalashah. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Hudzaifah,  Lii'jt»  J&jj 

ajt  Sl  juffii  oaa  J*  ikUT  UsTjSI  Oj)jd£  jjyJJij  ^LSCJi  ^y«li 

(Dan  yang  tertinggal  adalah  beberapa  kelompok  manusia 
yang  terdiri  orang-orang  tua  renta.  Mereka  berkata,  “Kami 
mendapati  bapak-bapak  kami  di  atas  kalimat  ini  'laa  ilaaha  illallah  ’ 
maka  kami  pun  mengatakannya.”).  Sementara  Imam  Muslim  dan 
Ahmad  meriwayatkan  dari  Tsauban  dengan  redaksi.  J»-  SpiUi  f  j5j  *ij 
OltjV»  ygtf  ja  JJti  jZj  l'JK jliJu  ja  Jsti  (Hari  Kiamat 

tidak  akan  terjadi  hingga  kabilah-kabilah  dari  umatku  bergabung 
dengan  orang-orang  musyrik,  dan  hingga  kabilah-kabilah  dari 
umatku  menyembah  berhala).  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari 
hadits  Aisyah,  OjS  j*  tsjii'j  oS>Ul  J*  ftdSl'  s-iii  Si  (Hari- 
hari  dan  malam-malam  tidak  akan  berakhir  hingga  Lata  dan  Uzza 
disembah  selain  Allah),  di  dalamnya  juga  disebutkan,  £*ij 
J\  Oyvr’jZ  OUll  ja  Jtii*  U5  Ji  jaJa  jt  J'jg  ~&> 

(Kemudian  Allah  mengirimkan  angin  sejuk  hingga 
merenggut  nyawa  setiap  mukmin  yang  terdapat  dalam  hatinya 
keimanan  sebesar  biji.  Maka  tinggallah  orang-orang  tidak  ada 
kebaikan  dalam  dirinya,  lalu  mereka  kembali  kepada  agama  leluhur 
mereka).  Dalam  hadits  Hudzaifah  bin  Usaid  terdapat  keterangan  yang 
mendukungnya.  Di  dalamnya  dikatakan  bahwa  hal  seperti  itu  terjadi 
setelah  kematian  Isa  putra  Maryam. 
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Al  Baihaqi  dan  lainnya  berkata,  ‘Tanda-tanda  itu  ada  yang 
kecil  (sebagian  besarnya  telah  teijadi)  dan  ada  yang  besar  (akan 
teijadi).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  kandungan  hadits  Hudzaifah 
bin  Usaid  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  yaitu;  Dajjal,  Dabbah 
(hewan  aneh  yang  muncul  dari  perut  bumi),  matahari  terbit  dari 
tempatnya  terbenam  seperti  perempuan  hamil  telah  cukup  masa 
kehamilannya,  turunnya  Isa  putra  Maryam,  keluarnya  Ya'juj  dan 
Ma'juj,  angin  bertiup  sesudah  kematian  Isa  lalu  merenggut  nyawa 
orang-orang  mukmin.  Lalu  mereka  mempertanyakan  hubungan  hal- 
hal  itu  dengan  hadits,  *»'  'Jk  J*-  J*  ^  j;  J'jJ  *i 
(Senantiasa  ada  satu  kelompok  dari  umatku  yang  berada  di  atas 
kebenaran  hingga  datang  urusan  Allah).  Karena  makna  lahir  hadits 
sebelumnya  menunjukkan  bahwa  tidak  tersisa  seorang  pun  dari  kaum 
mukminin,  apalagi  orang  yang  menegakkan  kebenaran,  sedangkan 
makna  hadits  ini  secara  tekstual  menunjukkan  bahwa  orang-orang 
mukmin  senantiasa  ada. 

Ini  dapat  dipadukan  bahwa  maksud  perkataan  ‘urusan  Allah’ 
adalah  bertiupnya  angin  tersebut,  sehingga  keberadaan  mereka 
berlangsung  sebelum  datangnya  angin  itu.  Melalui  cara  kompromi  ini 
maka  hilang  segala  kemusykilan  atas  taufik  dari  Allah.  Sesudah  angin 
itu  bertiup,  yang  tersisa  adalah  manusia-manusia  buruk  dan  tidak  ada 
seorang  mukmin  satu  pun  di  tengah-tengah  mereka.  Pada  masa 
merekalah  Hari  Kiamat  terjadi.  Saya  akan  sebutkan  di  akhir  bab  ini 
perkataan  Isa,  Jf*  V$lil  SpCJi  Ot 

( Sesungguhnya  Hari  Kiamat  saat  itu  seperti  orang  hamil  yang  telah 
menyempurnakan  masa  kehamilannya,  keluarganya  tidak  tahu  kapan 
dia  melahirkan ). 


Kalimat  “hingga  dua  kelompok  saling  berperang”  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  bahwa  yang 
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dimaksud  dua  kelompok  itu  adalah  Ali  bersama  pendukungnya  dan 
Muawiyah  bersama  pendukungnya.  Penamaan  kedua  kelompok  itu 
sebagai  kaum  mukminin  dan  pernyataan  seruan  keduanya  adalah  satu 
dijadikan  bantahan  terhadap  Khawarij  dan  pengikutnya  yang 
mengafirkan  kedua  kelompok  itu. 

Hadits,  S*ij»  IjC U  jail  ( Ammar  akan  dibunuh  oleh 

kelompok  yang  membangkang)  dapat  dijadikan  dalil  bahwa  Ali  berada 
di  atas  kebenaran  dalam  peperangan  itu,  karena  pengikut  Muawiyah 
telah  membunuhnya.  Al  Bazzar  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
jayyid  dari  Zaid  bin  Wahab,  dia  berkata,  aij  UT 

tj>'t  :Jl5  Ui  Jom  'oyrj  «? 

jkJt  Jip  ^  lijijSli  ^1p  y> \  J\  jPJU  &J\  {Ketika  kami  berada  di 

sisi  Hudzaifah,  dia  berkata,  “ Bagaimana  kalian  ini,  pemeluk  agama 
kalian  saling  menebas  leher  yang  lain  dengan  pedang?”  Mereka 
berkata,  “Apa  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?  ”  Dia  berkata, 
“Perhatikanlah  kelompok  yang  mengajak  kepada  Ali,  komitmenlah 
dengannya,  karena  sesungguhnya  dia  berada  di  atas  kebenaran.  ”) 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  jayyid 
dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  J\  J*  ~*>-j'**  &  & 

'JjLfj  disJli  *2\  jCS  JaI  OUiP  ^Jb  {Ketika  sampai 
berita  kepada  Muawiyah  tentang  kemenangan  Ali  terhadap 
pendukung  Aisyah,  dia  kemudian  mengajak  orang-orang  untuk 
menuntut  darah  Utsman,  dan  seruannya  ini  disambut  baik  oleh 
penduduk  Syam.  Akhirnya,  Ali  bergerak  menuju  Muawiyah  dan 
keduanya  bertemu  di  Shiffin). 

Yahya  bin  Sulaiman  Al  Ju’fi  (salah  seorang  guru  Imam 
Bukhari)  menyebutkan  di  kitabnya  Shiffin  melalui  sanad  yang  jayyid 
dari  Abu  Muslim  Al  Khaulani,  bahwa  dia  berkata  kepada  Muawiyah, 
“Engkau  menggugat  Ali  dalam  masalah  khilafah  atau  engkau  seperti 
dia?”  Dia  berkata,  “Tidak,  sungguh  aku  mengetahui  dia  lebih  utama 
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dariku  dan  lebih  berhak  dengan  urusan  itu  (khilafah),  akan  tetapi 
bukankah  kamu  mengetahui  Utsman  terbunuh  dalam  keadaan 
terzhalimi,  sementara  aku  adalah  anak  pamannya  dan  walinya,  aku 
menuntut  balas  atas  pembunuhannya?  Datanglah  kalian  kepada  Ali 
dan  katakan  kepadanya,  ‘Serahkan  pembunuh  Utsman  kepada  kami’.” 
Mereka  kemudian  mendatangi  Ah  dan  berbicara  dengannya,  maka  Ali 
berkata,  “Dia  sebaiknya  masuk  dalam  baiat  lalu  menyerahkan 
keputusan  tentang  mereka  kepadaku.”  Muawiyah  lantas  tidak  setuju 
dengan  keputusan  itu,  lalu  Ah  bergerak  bersama  pasukan  dari  Irak  dan 
singgah  di  Shiffin.  Sementara  Muawiyah  bergerak  bersama 
pasukannya  dari  Syam  sampai  di  tempat  tersebut.  Kejadian 
berlangsung  pada  bulan  Dzul  Hijjah  tahun  ke-36  H.  Lalu  terjadi  surat 
menyurat  di  antara  mereka  namun  tidak  mendapat  kesepakatan. 
Akhirnya,  terjadi  peperangan  hingga  jatuh  korban  sekitar  70  ribu  jiwa 
dari  kedua  belah  pihak,  seperti  yang  disebutkan  Ibnu  Abi  Khaitsamah 
dalam  kitab  At-Tarikh. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  jumlah  korban  lebih  dari  itu.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  di  antara  mereka  terjadi  lebih  dari  70 
kali  pertempuran.  Telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah  Al  Fath 
keterangan  tambahan  dari  Ahmad  dan  selainnya  pada  hadits  Sahal  bin 
Hunaif  berupa  kisah  tahkim  (perundingan)  di  Shiffin.  Sahal 
menggambarkan  apa  yang  terjadi  di  antara  mereka  saat  itu  seperti 
kejadian  pada  peristiwa  Al  Hudaibiyah. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari 
Abu  Ar-Ridha,  bahwa  aku  mendengar  Ammar  berkata  pada  peristiwa 
Shiffin,  “Barangsiapa  yang  ingin  dirangkul  bidadari  maka  sebaiknya 
maju  di  antara  pasukan  dengan  mengharapkan  pahala.”  Kemudian 
dinukil  dari  Ziyad  bin  Al  Harits,  “Ketika  aku  berada  di  sisi  Ammar 
saat  terjadi  perang  Shiffin,  seseorang  berkata,  ‘Penduduk  Syam  telah 
kafir’.  Ammar  berkata,  ‘Jangan  katakan  seperti  itu,  nabi  kita  dengan 
mereka  satu,  akan  tetapi  mereka  adalah  kaum  yang  menyimpang  dari 
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kebenaran,  maka  kita  harus  memerangi  mereka  hingga  mereka 
kembali’.” 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  ketika  Utsman  terbunuh  dan 
Ali  dibaiat,  Ibnu  Abbas  menyarankan  kepada  Ali  agar  menyetujui 
Muawiyah  memerintah  wilayah  Syam,  agar  Ali  mendapatkan  baiat 
dari  Muawiyah,  lalu  dilakukan  terhadapnya  apa  yang  hendak  dia 
lakukan.  Namun  Ali  RA  tidak  menyetujui  saran  itu.  Ketika  kejadian 
ini  sampai  kepada  Muawiyah,  dia  pun  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  menyerahkan  sesuatu  pun  untuknya  selamanya.”  Ketika  Ali 
selesai  dari  perang  Jamal,  dia  mengirim  Jarir  bin  Abdullah  Al  Bujali 
kepada  Muawiyah,  mengajaknya  untuk  masuk  kepada  apa  yang 
disepakati  manusia.  Namun  Muawiyah  tetap  menolak.  Setelah  itu  dia 
mengirim  Abu  Muslim  — seperti  dijelaskan  sebelumnya —  namun 
perkara  itu  belum  mencapai  mufakat.  Akhirnya,  Ali  bergerak  bersama 
pasukannya  menuju  Muawiyah  dan  keduanya  bertemu  di  Shiffin  pada 
sepuluh  pertama  bulan  Muharram  dan  pertempuran  pertama  kali  pecah 
pada  awal  bulan  Shafar. 

Ketika  penduduk  Syam  hampir  saja  dikalahkan,  mereka 
mengangkat  mushhaf  atas  saran  dari  Amr  bin  Al  Ash,  lalu  mengajak 
kepada  apa  yang  ada  di  dalamnya.  Maka  keputusan  diserahkan  kepada 
dua  hakim  dan  terjadilah  apa  yang  teijadi  berupa  perbedaan  keduanya. 
Selanjutnya  Muawiyah  mengukuhkan  kekuasaannya  di  wilayah  Syam 
dan  Ali  disibukkan,  oleh  urusan  Khawarij. 

Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  aku  datang 
kepada  Abu  Wa'il  maka  dia  berkata,  “Kami  berada  di  Shiffin,  ketika 
banyak  orang  terbunuh  di  pihak  penduduk  Syam,  Amr  berkata  kepada 
Muawiyah,  ‘Kirimkan  mushhaf  kepada  Ali  dan  ajaklah  dia  kepada  Al 
Qur'an,  karena  dia  tidak  akan  menolak  hal  itu  atasmu’.  Maka  seorang 
laki-laki  datang  dengan  mushhaf  itu  dan  berkata,  ‘Antara  kami  dengan 
kamu  adalah  Al  Qur'an,  otsf  jt  j*  \L*j  jjoJi  J\  J  jji 

JiJ  JjR  (U  &  (Tidakkah  engkau  melihat 
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orang-orang  yang  telah  diberikan  bagian  dari  Al  Kitab  [Taurat], 
mereka  diseru  kepada  kitab  Allah  supaya  kitab  itu  menetapkan  hukum 
di  antara  mereka,  kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling,  dan 
mereka  selalu  membelakangi  [kebenaran])  Ali  berkata,  ‘Benar,  aku 
lebih  patut  memenuhi  hal  itu’.  Para  ahli  Al  Qur'an  — yang  di 
kemudian  hari  dikenal  sebagai  Khawarij—  berkata,  ‘Wahai  Amirul 
Mukminin,  apa  yang  kita  tunggu  terhadap  orang-orang  itu,  mengapa 
kita  tidak  berjalan  kepada  mereka  dengan  pedang-pedang  kita,. hingga 
Allah  memberi  keputusan  di  antara  kita?’  Sahal  bin  Hunaif  berkata, 
‘Wahai  manusia,  celalah  diri  kalian  sendiri,  karena  kami  melihat 
sendiri  peristiwa  Al  Hudaibiyah’.” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisah  perdamaian  bersama  kaum 
musyrikin.  Penjelasan  tentang  itu  telah  disebutkan  melalui  jalur  ini 
dari  Sahal  bin  Hunaif. 

Mengenai  kisah  tahkim  (perundingan)  telah  saya  sitir  dalam 
bab  pembunuhan  Khawarij  dan  kaum  mulhid  (atheis),  pada 
pembahasna  tentang  perintah  tobat  terhadap  orang-orang  murtad.  Ibnu 
Asakir  meriwayatkan  dalam  biografi  Muawiyah  dari  jalur  Ibnu 
Mandah,  kemudian  dari  jalur  Abu  Al  Qasim  (putra  saudara  Abu 
Zur’ah  Ar-Razi),  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada 
pamanku  dan  berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  aku  membenci 
Muawiyah’.  Dia  berkata,  ‘Kenapa?’  Dia  berkata,  ‘Karena  dia 
memerangi  Ali  tanpa  alasan  yang  benar’.  Maka  Abu  Zur’ah  berkata 
kepadanya,  ‘Tuhannya  Muawiyah  adalah  Tuhan  yang  penyayang,  dan 
lawan  Muawiyah  adalah  lawan  yang  mulia,  maka  apa  urusanmu 
masuk  di  antara  keduanya’?” 

iUu!  J&-j  (Dan  hingga  dajjal-dajjal  diutus).  Kata 
dajjaluun  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  dajjal.  Penafsirannya  akan 
disebutkan  pada  bab  berikutnya.  Maksud  pengutusan  mereka  adalah 
tampaknya  urusan  mereka.  Bukan  pengutusan  dalam  arti  mengemban 
risalah.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  perbuatan-perbuatan  para 
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hamba  diciptakan  oleh  Allah,  dan  semua  urusan  berdasarkan  takdir- 
Nya. 

j*  s-jJ  (Mendekati  tiga  puluh).  Dalam  sebagian  hadits 
disebutkan  dengan  jumlah  yang  pasti.  Pada  sebagian  lagi  disebutkan 
lebih  dari  jumlah  tersebut  dan  sebagiannya  memberi  perincian. 
Penyebutan  angka  dengan  jumlah  pasti  disebutkan  dalam  hadits 
Tsauban,  'i  i  ^  ^  bjfti  OjjiiS'  ^  if\j 

[j)  (Sungguh  akan  ada  tiga  puluh  para  pendusta  [dajjal]  dalam 
umatku,  semuanya  mengaku  sebagai  nabi,  dan  aku  adalah  penutup 
para  nabi,  tidak  ada  nabi  sesudahku).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  tanpa 
menyebutkan  keseluruhan  redaksinya. 

Imam  Ahmad  dan  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari  hadits 
Abdullah  bin  Amr  dengan  redaksi,  b'liST  j&lUl  tsa* 

(Menjelang  Hari  Kiamat  ada  tiga  puluh  dajjal  pendusta).  Sementara 
dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Imam  Ahmad  sama  sepertinya.  Begitu 
pula  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dan  dalam 
hadits  Samurah  yang  bagian  awalnya  dimulai  dengan  gerhana,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  u'iii'  0  ij 

(Hari  Kiamat  tidak  terjadi  hingga  keluar  tiga  puluh  pendusta 
yang  paling  akhir  di  antara  mereka  adalah  Dajjal  yang  buta  sebelah). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dan  Ath-Thabarani.  Kandungannya 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini 
shahih.  Dalam  hadits  Ibnu  Az-Zubair  disebutkan,  tjM  'J4  Di 

juUJi  'JidS' 

(Sesungguhnya  menjelang  kiamat  ada  tiga  puluh  pendusta  di  antara 
mereka  Al  Aswad  Al  Ansi  pemimpin  Shan’a',  dan  pemimpin 
Yamamah,  yaitu  Musailamah). 
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Di  masa  Abu  Bakar,  muncul  Thulaihah  bin  Khuwailid  yang 
mengklaim  dirinya  sebagai  nabi.  Kemudian  dia  bertobat  dan  kembali 
kepada  Islam.  Begitu  pula  Sajah  pernah  mengaku  sebagai  nabi 
perempuan  lalu  dinikahi  oleh  Musailamah.  Tetapi  dia  kembali  kepada 
Islam  sesudah  kematian  Musailamah. 

Hadits  yang  menyebutkan  angka  lebih  dari  30  terdapat  dalam 
riwayat  Ahmad  dan  Abu  Ya’la,  dari  Abdullah  bin  Amr  dengan 
redaksi,  4^  :Jl5  6  :cii  yisT' 

lili  t#  Ci/jM  (Akan  ada  tiga  puluh  pendusta 

atau  lebih.  Aku  berkata,  “ Apa  tanda-tanda  mereka?"  Beliau 
bersabda,  “ Mereka  datang  kepada  kamu  dengan  Sunnah  yang  kamu 
tidak  pernah  kalian  lakukan.  Dengannya,  mereka  merubah  dengannya 
Sunnah  kalian.  Apabila  kamu  melihat  mereka  maka  jauhilah 
mereka,  ’j  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Amr  yang  dikutip 
Ath-Thabarani  disebutkan,  vJtJiS'  JpCJi  Sl  (Hari 

Kiamat  tidak  terjadi  hingga  keluar  tujuh  puluh  pendusta).  Tetapi 
sanad  hadits  ini  lemah.  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la,  dari  hadits  Anas, 
disebutkan  redaksi  serupa  namun  sanad- nya  juga  lemah.  Kalaupun 
hadits  ini  akurat  maka  dipahami  sebagai  ungkpana  hiperbola  bukan 
untuk  menyebutkan  angka  atau  jumlah  secara  pasti. 

Sedangkan  hadits  yang  memberi  perincian  disebutkan  dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Hudzaifah,  melalui  sanad  yang  j ayyid,  0  jSw> 

^  Sl  tjjli  g°J  fa  bjt \jg 

(Akan  ada  di  antara  umatku  para  pendusta  dajjal-dajjal  sebanyak  dua 
puluh  tujuh,  di  antara  mereka  terdapat  empat  perempuan,  sungguh 
aku  adalah  penutup  para  nabi,  tidak  ada  nabi  sesudahku).  Hal  ini 
menunjukkan  riwayat  yang  menyebutkan  30  adalah  bentuk 
penggepanan.  Hal  ini  diperkuat  oleh  perkataannya  dalam  hadits  tadi, 
'JgjS  jaLJJ  (Mendekati  tiga  puluh). 
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Jil  J jL>j  i»1  (Semuanya  mengaku  dia  adalah  utusan 

Allah).  Hal  ini  secara  lahirnya  menunjukkan  setiap  mereka  mengaku 
sebagai  nabi.  Inilah  rahasia  yang  terdapat  dalam  perkataannya  di  akhir 
hadits  terdahulu,  ^  Jb  (Sesungguhnya  aku  adalah  penutup 

para  nabi).  Mungkin  juga  orang-orang  yang  mengklaim  nabi  tersebut 
beijumlah  tiga  puluh  orang  atau  sekitar  itu,  sedangkan  mereka  yang 
lebih  dari  jumlah  itu  hanya  sebagai  pendusta,  akan  tetapi  mengajak 
kepada  kesesatan,  seperti  kaum  ekstrim  dari  kalangan  Rafidhah, 
Bathiniyah,  Ahlul  Wahdah,  Al  Huluhyah,  dan  semua  sekte  yang 
mengajak  kepada  perkara  yang  diketahui  secara  pasti  menyelisihi  apa 
yang  dibawa  Muhammad  Rasulullah  SAW.  Hal  ini  diperkuat  oleh  apa 
yang  tercantum  dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  ^ 
yj-A  'Sj(j  -Sn  XjS  ( Ali  berkata  kepada  Abdullah  bin  Al 

Kawwa',  "Sesungguhnya  engkau  termasuk  mereka.”)  Ibnu  Al 
Kawwa'  tidak  mengklaim  sebagai  nabi  namun  ekstrim  dalam  aliran 
Rafidhah. 

^i*Ji  jali t  J?-)  (Dan  hingga  ilmu  dicabut).  Hal  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dan  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  hukum. 

JjSljM  Jj&j  (Banyak  terjadi  gempa).  Gempa  telah  banyak 
teijadi  di  belahan  bumi  Utara,  Timur,  dan  Barat,  akan  tetapi 
tampaknya  yang  dimaksud  dengan  banyaknya  gempa,  adalah  luasnya 
wilayah  kejadiannya  dan  terus  menerus.  Disebutkan  dalam  hadits 
Salamah  bin  Nufail  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  j&vUi  'Jaj 

JjSljl»  (Sebelum  Hari  Kiamat  akan  terjadi  tahun-tahun  gempa).  Dia 
mengutip  pula  dari  Abu  Sa’id  dengan  redaksi, 

JpCUl  (Akan  banyak  halilintar  mendekati  Hari  Kiamat). 
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j&j  ^iaJj  OUjJi  ojUsij  (Masa  berdekatan,  fitnah 
bermunculan,  dan  kekacauan  merebak).  Pembahasan  tentang  ini  baru 
saja  diulas  sebelumnya. 

JUil  'j&  J»-j  (Dan  hingga  harta  di  antara  kalian 
menjadi  banyak  dan  melimpah).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  zakat.  Sedangkan  pengaitan  dengan  lafazh, 

(di  antara  kamu)  mengindikasikan  bahwa  itu  berlaku  untuk  zaman 
sahabat.  Sehingga  ia  menjadi  isyarat  terhadap  penaklukan-penaklukan 
yang  teijadi  di  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Disebutkan  bahwa  pada 
masa  Umar  bin  Abdul  Aziz,  ada  seseorang  menawarkan  hartanya 
sebagai  sedekah,  namun  dia  tidak  menemukan  orang  yang  mau 
menerima  sedekahnya.  Kalimat  uji  Sl  &£.  J*-'j 

ii  ^  (hingga  dia  menawarkannya,  dan  orang  yang  ditawarkan 
berkata,  "Aku  tidak  memiliki  kebutuhan  padanya”)  adalah  isyarat 
terhadap  apa  yang  akan  teijadi  pada  masa  Isa  putra  Maryam.  Hadits 
ini  memberi  isyarat  kepada  tiga  keadaan,  yaitu: 

1.  Harta  menjadi  banyak.  Fenomena  ini  telah  teijadi  di  masa 
sahabat,  oleh  karena  itu  disebutkan,  j&i  ’j&i  (Akan  banyak  di 
antara  kamu).  Kemudian  tercantum  dalam  hadits  Auf  bin 
Malik  yang  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  jizyah 
penyebutan  tanda  lain  yang  berbeda  dengan  tanda  bagi 
keadaan  kedua  pada  hadits  Auf  bin  Malik  secara  maruf’, 

JtJi  JU  Oifjij  c-1*  :3puJi  ls-« 

Uwi-Ci  Jhli  jUo  3tU  Jom  J*-  (Hitunglah  enam  perkara 

sebelum  Hari  Kiamat  terjadi,  yaitu:  Kematianku,  penaklukan 
Baitul  Maqdis,  dua  kematian,  kemudian  banyaknya  harta 
hingga  seseorang  diberi  100  dinar  masih  saja  merasa  kesal). 
Saya  telah  menyitir  sedikit  tentang  ini  ketika  menjelaskan 
hadits  tersebut. 
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2.  Isyarat  melimpahnya  harta  karena  sangat  banyak,  dimana 
setiap  orang  merasa  cukup  dan  tidak  membutuhkan  milik 
orang  lain.  Keadaan  ini  berlangsung  di  akhir  masa  sahabat  dan 
awal  generasi  sesudahnya.  Oleh  karena  itu  disebutkan,  Lj'j  jUi 
J  Uh  ( Pemilik  harta  risau).  Ini  juga  sesuai  dengan  kejadian  di 
masa  Umar  bin  Abdul  Aziz. 

3.  Isyarat  melimpahnya  harta  dan  setiap  orang  merasa  cukup 
sehingga  tidak  membutuhkan  yang  lain.  Oleh  karena  itu, 
pemilik  harta  diliputi  kecemasan  sebab  tidak  mendapatkan 
orang  yang  menerima  sedekahnya.  Terlebih  lagi  dia 
menawarkan  hartanya  kepada  orang  lain  meski  yang  tidak 
berhak  menerima  sedekah,  namun  orang  itu  tidak  mau 
menerimanya,  dia  justru  berkata,  “Aku  tidak 
membutuhkannya.”  Ini  terjadi  di  masa  Isa.  Mungkin  pula 
kondisi  terakhir  ini  berlangsung  saat  keluarnya  api  dan 
manusia  disibukkan  oleh  urusan  pengumpulan,  sehingga  tidak 
seorang  pun  menggubris  harta,  bahkan  dia  ingin  meringankan 
beban  bawaannya  semaksimal  mungkin. 

0\*dl  yj  J jlL»  (Dan  hingga  orang-orang  berlomba 

mempertinggi  bangunan).  Pada  pembahasan  tentang  imam  telah 
disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  tentang  pertanyaan 
Jibril  mengenai  iman,  dimana  ditanyakan  pUla  tanda-tanda  kiamat, 
yaitu  orang-orang  berlomba  mempertinggi  bangunan.  Ia  merupakan 
tanda-tanda  yang  terjadi  dekat  dengan  masa  kenabian.  Arti  berlomba 
mempertinggi  bangunan  adalah  setiap  orang  membangun  rumahnya 
menginginkan  lebih  tinggi  daripada  yang  lain.  Tetapi  mungkin  juga 
yang  dimaksud  adalah  berbangga  dengannya  dalam  hal  keindahan, 
hiasan,  atau  yang  lebih  umum  darinya.  Fenomena  ini  telah  banyak 
terjadi  dan  semakin  bertambah. 
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J»-')  (Dan  hingga  seseorang  melewati  kubur 
orang  lain).  Penjelasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan  dua  bab 
sebelumnya. 

l&Ju  ‘ja  IjStl SJ»  Ji-j  (Dan  matahari  terbit  dari  tempatnya 

terbenam).  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  akhir  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Saya  menyebutkan  di  tempat  itu  pandangan 
Al  Baihaqi  kemudian  Al  Qurthubi  sebagai  suatu  kemungkinan,  bahwa 
masa  yang  keimanan  tidak  bermanfaat  bagi  jiwa,  bisa  saja  terjadi  saat 
matahari  terbit  dari  tempatnya  terbenam.  Apabila  hari-hari  terus 
berlangsung  dan  setelah  masa  masa  kemunculan  tanda  itu,  maka 
mamfaat  keimanan  dan  tobat  kembali  seperti  sedia  kala.  Saya  telah 
menyebutkan  pula  mereka  yang  menandaskan  kemungkinan  ini  serta 
bantahan  atasnya.  Kemudian  saya  menemukan  hadits  Abdullah  bin 
Amr,  disebutkan  terbitnya  matahari  dari  tempatnya  terbenam,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  c-UT  jj  'i  juCiili  f  j» 

cP  Of  (Sejak  saat  itu  hingga  Hari  Kiamat,  tidak  bermanfaat  bagi  jiwa 
keimanannya,  bila  dia  tidak  beriman  sebelumnya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dan  Al  Hakim.  Ia  adalah  nash  dalam 
masalah  yang  masih  diperselisihkan  ini. 

'i  j  ajImU»  'M  UgH;  &$jjj  d'Mf)  i  ftJ  liij  SpuJi  (Dan 

sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat  dua  laki-laki  telah 
membentangkan  kain  masing-masing  di  antara  keduanya,  namun 
mereka  tidak  jadi  melakukan  jual-beli  dan  tidak  pula  melipatnya 
kembali).  Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Sufyan,  dari  Abu 
Az-Zinad,  jfys  J*-  AiUiGi  'M  £>&£<)  ( Keduanya  jual  beli  kain 
namun  tidak  saling  menjual  hingga  [Hari  Kiamat]  tegak).  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ba  ’ats  dari  jalur  Muhammad  bin  Ziyad, 
dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  ^  J&r)  Js-  apiUi  j» j&j 

jki  ’S  j  ti&Czj  'M  (Sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  atas 

dua  laki-laki  yang  telah  membentangkan  kain  antara  keduanya  untuk 
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jual  beli  namun  keduanya  tidak  melakukan  jual-beli  dan  tidak  pula 
melipatnya). 

Penisbatkan  kain  kepada  keduanya  dalam  riwayat  pertama, 
ditinjau  dari  segi  hakikat  pada  salah  satunya,  dan  majas  pada  yang 
lainnya,  karena  salah  satunya  adalah  pemilik  dan  yang  lainnya  adalah 
penerima.  Sedangkan  lafazh  pada  riwayat  lain,  ‘keduanya  saling  jual 
beli’,  yakni  tawar  menawar.  Pemilik  barang  dan  orang  yang  ingin 
membeli.  Tetapi  transaksi  keduanya  tidak  sempurna  karena  Hari 
Kiamat  terjadi  secara  tiba-tiba. 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Muhammad 
bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’  disebutkan,  f  jis  0» 

Ui  o jtll  dijUtJj  Uaj  (Sesungguhnya  Hari  Kiamat  akan 

terjadi  atas  dua  orang  laki-laki  saat  keduanya  membentangkan  kain, 
sehingga  keduanya  tidak  sempat  melipatnya  kembali).  Sementara 
dalam  hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  dikutip  Al  Hakim  sehubungan 
dengan  kisah  ini  terdapat  pendahuluan,  redaksinya,  Al  Jjl/j  Jtl 

J\jj  Ui  jif  ‘j*  iPlU»  J3  *^p 

.ittl  yf  — Jilidi  ^  Jjfli  I^Aj—  ^»llll  :iUi  jU  ctUlJl  'K»!  ^  gsj 

AiUjk  ui  U4IL;  L/jili  01^13  0}  cOJU  jjj  :  ji  (Rasulullah 

SA  W  bersabda,  "Akan  muncul  atas  kamu  sebelum  Hari  Kiamat  awan 
hitam  dari  arah  Barat  seperti  tameng.  Ia  senantiasa  meninggi  hingga 
memenuhi  langit.  Kemudian  ada  yang  berseru,  ‘Wahai  manusia 
—sebanyak  tiga  kali  dan  pada  kali  ketiga  dikatakan — telah  datang 
urusan  Allah’."  Beliau  bersabda,  “Demi  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sesungguhnya  dua  orang  laki-laki  membentangkan  kain 
di  antara  keduanya  kemudian  mereka  tidak  sempat  melipatnya.  ”) 

jij  apCJi  jislj  (Dan  sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat 
dia).  Maksudnya,  saat  seorang  laki-laki. 
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‘y-  (Memperbaiki  kolamnya).  Maksudnya, 

memperbaikinya  dengan  menggunakan  tanah  liat.  Dia  menambal 
bagian-bagian  yang  telah  pecah  agar  dapat  diisi  air  untuk  digunakan 
memberi  minum  hewan  ternak.  Kalimat  laatha  al  haudh  artinya  dia 
memperbaiki  kolam  menggunakan  lumpur  atau  tanah  liat  dan  benda 
sejenisnya.  Atas  dasar  ini,  maka  pelaku  kemaksiatan  disebut  la'ith 
(liwath).  Hanya  saja  untuk  bentuk  mucikari’  (kata  keija  sekarang) 
lafazh  yang  bermakna  perbuatan  maksiat  adalah  yaluuthu,  berbeda 
dengan  lafazh  yang  bermakna  memperbaiki  kolam,  yaitu  yaliithu. 
Namun  Al  Qazzaz  menyebutkan  bahwa  untuk  lafazh  yang  bermakna 
memperbaiki  kolam  juga  disebutkan  dengan  yaluuthu.  Makna 
dasarnya  adalah  menempelkan.  Di  antara  penggunaannya  adalah 
kalimat,  ^  juUl*]'  Ji'  Ag  ‘JA  OlT  (Umar 

menempelkan  [mengikutkan]  kepada  jahiliyah  siapa  yang 
menggunakan  semboyan  mereka  dalam  Islam).  Akan  tetapi  yang 
terbetik  dalam  pikiran  untuk  pelaku  maksiat  bahwa  mereka 
dinisbatkan  kepada  kaum  Luth. 

Dalam  hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  disebutkan  tadi 
disebutkan,  ^  Ui  jJrjl'  Olj  (Sesungguhnya 

seseorang  menempeli  kolamnya  dengan  tanah  liat  namun  tidak 
sempat  mengambil  air  darinya  sedikit  pun).  Sementara  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Umar  yang  disebutkan  Al  Hakim  — dan  aslinya  terdapat 
dalam  riwayat  Muslim—,  J Jjtj  aAA  ‘J*  J  jf  O JZ)  j  jtaJi  JU 

(Kemudian  sangkakala  ditiup  hingga  orang  pertama  yang 
mendengarnya  adalah  seorang  pria  yang  sedang  memperbaiki 
kolamnya  kemudian  dia  pun  pingsan).  Dalam  riwayat  ini  terdapat 
penjelasan  sebab  hingga  pria  tersebut  tidak  sempat  mengambil  air  dari 
kolamnya  sedikit  pun.  Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

J*-  j'  ‘A~  jAA  &  A?  A  A £  (Dan 
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seorang  laki-laki  memperbaiki  kolamnya,  maka  tidaklah  dia  berbalik 
—yakni  selesai  atau  berhenti  darinya —  hingga  terjadi  kiamat). 

isirf  3pC LJl  (Dan  sungguh  Hari  Kiamat  akan 

terjadi  saat  seseorang  telah  mengangkat  makanannya).  Maksudnya, 
mengangkat  suapannya  ke  mulutnya. 

IfUki  'M  (Namun  dia  tidak  sempat  memakannya).  Maksudnya, 
Hari  Kiamat  akan  terjadi  sebelum  seseorang  meletakkan  suapannya  di 
mulutnya,  atau  sebelum  sempat  mengunyahnya,  atau  sebelum  sempat 
menelannya.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  sebuah  hadits  dalam  kitab 
Al  Ba'ats,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah  secara 
marfu’,  $ailj  H)  'M  ^ J)  Aalsrf  jJr)  JLp  SMUl  fjis  (Hari 
Kiamat  akan  terjadi  atas  seseorang  yang  sedang  mengunyah 
makanannya  yang  berada  di  mulutnya,  namun  dia  tidak  dapat 
menelannya  dan  tidak  pula  sempat  mengeluarkannya).  Riwayat  ini 
menguatkan  kemungkinan  terakhir  tadi. 

Selain  itu,  telah  disebutkan  sebuah  hadits  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati  di  bab  matahari  terbit  dari 
tempatnya  terbenam,  melalui  sanad  yang  sama  seperti  hadits  di  bab 
ini,  o*  J*  fjis  'l  (Hari  Kiamat  tidak  terjadi 

hingga  matahari  terbit  dari  tempatnya  terbenam),  lalu  disebutkan 
sesudahnya,  J'  Mj  3pCJi  (Dan  sungguh  Hari 

Kiamat  akan  terjadi  saat  dua  orang  laki-laki  telah  membentangkan 
kain  mereka),  kemudian  disebutkan  redaksi,  Mj  3p llJ»  jiaJ j 

'M  JA>  (Dan  sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  dan 
seseorang  baru  saja  kembali  memerah  susu  untanya  namun  tidak 
sempat  mencicipinya).  Selanjutnya  disebutkan  juga,  jij  JpCJi 
ii»  jp-  JalU  (Dan  sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat  dia  sedangkan 
memperbaiki  kolamnya),  lalu  sesudahnya,  SsiS 'f  jij  jij  SpvU» 
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(Dan  sungguh  Hari  Kiamat  akan  terjadi  saat  seseorang  telah 
mengangkat  makanannya). 

Dalam  riwayat  ini  disebutkan  tambahan,  memerah  air  susu. 
Saya  tidak  tahu  mengapa  Imam  Bukhari  menghapusnya  di  tempat  ini 
padahal  dia  mengutip  hadits  tersebut  secara  lengkap  kecuali  bagian 
ini.  Lalu  Ath-Thabarani  menyebutkannya  dalam  redaksi  hadits  sesuai 
perincian  yang  saya  sebutkan  pada  awal  pembahasan  hadits  ini. 
Kemudian  saya  menemukan  kalimat  yang  dimaksud  tercantum  pada 
naskah  sumber  dari  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili  tetapi  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Qabisi.  Al  Baihaqi 
meriwayatkannya  dari  Bisyr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya  dengan 
redaksi,  &&£  ja  4s*iJ  jL  (Dengan  perahan  susu  untanya  dari 

bawahnya  dan  tidak  sempat  mencicipinya).  Lalu  dia  menyebutkan  tiga 
perkara  lain.  Kata  liqhah  yang  disebut-sebut  dalam  hadits  ini  adalah 
unta  yang  memiliki  air  susu.  Apabila  seekor  unta  betina  maka  disebut 
laquh  selama  dua  atau  tiga  bulan  lalu  disebut  labun. 

Semua  ini  adalah  isyarat  bahwa  Hari  Kiamat  akan  teijadi 
secara  tiba-tiba  dan  lebih  cepat  daripada  mengangkat  suapan  ke  mulut. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah 
keempat  perkara  ini  kecuali  mengangkat  suapan  ke  mulut.  Riwayat 
tersebut  dia  kutip  melalui  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Abu  Az-Zinad, 
melalui  sanad-nya  dengan  redaksi,  J-4  Ui  f 

JaJj  0 yZr'Jfj  ifjs  J*  *J>  J\  ty'  (Hari 

Kiamat  akan  terjadi  saat  seorang  laki-laki  memerah  untanya.  Belum 
lagi  bejana  itu  terisi  penuh  sampai  ke  mulutnya  kiamat  pun  terjadi, 
dan  dua  laki-laki  yang  sedang  melakukan  jual  beli  kain,  serta  seorang 
laki-laki  memperbaiki  kolamnya). 

Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  disebutkan  keterangan  yang 
menunjukkan  maksud  dari  perumpamaan  orang  yang  memperbaiki 
kolam,  redaksinya,  'J*  Jjfj  **!  ^  'j*  Jyo. Jt  ^  £&  JU 
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jfcAJ  d>\  bmjj  J sr j  (Kemudian  sangkakala  ditiup  hingga  tidak 
seorang  pun  yang  mendengarnya  kecuali  memperhatikannya.  Orang 
pertama  yang  mendengarnya  adalah  laki-laki  yang  sedang 
memperbaiki  kolam  untanya  lalu  dia  pingsan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Ibnu  Majah  dan  Ahmad  meriwayatkan  serta  dinyatakan  shahih 
oleh  Al  Hakim,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata:  J 
'pAS'Jk  'jii  &Cs « iPjij  ^'>-1  ^  f&j  tfr  J**' 
yj  cpLfi  \£U  tjifi  yz  tjiip  SjiLa 

4»i  *Ai  '4^'j  ^  t%£-j  ^  ^1  *4*  *•*  : 

(Ketika  malam  Rasulullah  SAW diperjalankan  [Isra'],  beliau  bertemu 
Ibrahim,  Musa,  dan  Isa.  Mereka  kemudian  berbicara  tentang  Hari 
Kiamat.  Mereka  mulai  bertanya  tentang  hal  itu  dari  Ibrahim,  namun 
dia  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  hal  itu,  kemudian  mereka 
menanyai  Musa  dan  dia  juga  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  hal 
itu,  lalu  pembicaraan  dikembalikan  kepada  Isa,  maka  dia  berkata, 
“ Telah  diberitahukan  kepadaku  sebelum  kejadiannya.  Adapun 
kejadiannya  maka  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah.  ”) 

Selanjutnya  disebutkan  perihal  Dajjal.  Allah  lalu  menurunkan 
Isa  untuk  membunuh  Dajjal.  Setelah  itu  disebutkan  keluarnya  Ya 'juj 
dan  Ma 'juj  serta  doanya  untuk  kematian  mereka,  disusul  dengan 
kiriman  hujan2  yang  membuang  bangkai  mereka  di  laut,  lalu  gunung- 
gunung  diratakan,  hnmi  dihamparkan  seperti  halnya  hamparan  kulit. 
Isa  berkata,  “Aku  kemudian  diberitahukan  bahwa  apabila  hal  itu 
terjadi  maka  Hari  Kiamat  atas  manusia  seperti  orang  hamil  yang  telah 
sempurna  masa  kehamilannya  hingga  mereka  dikejutkan  oleh 
kelahirannya  siang  atau  malam.” 


2  Demikian  tercantum  pada  naskah  yang  menjadi  pegangan  penerjemahan, 
namun  disebagian  sumber  dikatakan  yang  dikirimkan  adalah  burung-burung, 
mungkin  terjadi  kesalahan  cetak.  Wallahu  A  ’lam.  Penetj. 
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26.  Dajjal 


aJlp  aSjI  jL  L*  :2L*D>  ^  ^  JlS  i  Jls  urs® 

j»_gj Sl  1 0-15  .4JL*  iijVJj  L»  Jl»  4jlj  <^Ljj  L»  (Jla-jJl  jJL-j 
.dJJi  <Sl  Lgip  Dyf  y»  J*  :  Jl5  y3j  Jl»  4^  Di  dj)yj 

7122.  Dari  Qais,  dia  berkata:  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata 
kepadaku,  “Tidak  ada  orang  yang  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang 
Dajjal  seperti  yang  aku  tanyakan  kepada  beliau,  dan  sungguh  beliau 
bersabda  kepadaku,  ‘ Tidak  ada  yang  membahayakanmu  darinya'. 
Aku  berkata  ‘Karena  mereka  mengatakan  bahwa  bersamanya  gunung 
roti  dan  sungai  air’.  Beliau  bersabda,  ‘Bahkan  ia  lebih  mudah  bagi 
Allah  daripada  itu  " 

:  J*  °'j'  j**  J* 

.«lili»  4llp 

7123.  Dari  Ibnu  Umar  — aku  kira  berasal —  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  "(Dajjal  memiliki)  mata  kanan  yang  cacat  seakan- 
akan  ia  seperti  anggur  yang  menonjol. " 

aJp  ajs!  ’J^*  Di3L»  ^  y- 

^  yt*9  cc-»la »rj  j  j*j  lOpI  2 J  y 

jr  5J1 

7124.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
" Dajjal  akan  dating  hingga  dia  singgah  di  pinggiran  Madinah. 
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Kemudian  Madinah  bergoncang  sebanyak  tiga  kali  sehingga 
keluarlah  semua  orang  kafir  dan  munafik  kepadanya. " 

j  Sl  :  Jl5  jJl.j  a!1 p  Al  Jf-  J* 

.Ol^JU  *_->!;  ^  Jp  c«— Aat t**  SZaji  CjJUs-jJl  ^>r  .«~*.)1 

7125.  Dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Madinah  tidak  dimasuki  rasa  takut  karena  Al  Masih  Dajjal.  Saat  itu 
Madinah  memiliki  tujuh  pintu,  pada  setiap  pintu  terdapat  dua 
malaikat  (yang  menjaganya).  ’’ 

<— -p j  aL^uJI  Sl  :JtS  aJp  Al  {Jl^>  t5-3l  jp  ^1  jp 

.pl£L  -»v7  L}5*  ^Jl 

: Jli  o!  jjl  ^  ^  ^1  JlSj  :J15 

.IJL^  ji}  a2p  Al  jk>  yil  j  JUi  iS^a3l 

7126.  Dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Madinah  tidak  dimasuki  rasa  takut  karena  Al  Masih.  Saat  Madinah 
memiliki  tujuh  pintu,  pada  setiap  pintu  terdapat  dua  malaikat  (yang 
menjaganya).  ” 

Dia  beikata:  Ibnu  Ishaq  berkata:  Dari  Shalih  bin  Ibrahim,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  datang  ke  Bashrah  maka  Abu  Bakrah 
berkata  kepadaku,  ‘Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  tentang  hal 
ini’.” 


FA1HUL  BAARI  —  307 


J j-"j  fli  i  JlS  «up  amI  j  ^  dWl  J-p-  01  anI  -Lp  ^y.  ij^" 
^So  p  cilil  y*  Cj  dill  (J^-  ^li  ^5?  (*-^J  5^  ^  l^9  aM' 
4^*y  ®J“^*  40J^" ijl  : 

,j^p\j  diil  0!j  jj^pI  *jl  (_s^  ^li  5i5  j*^  Jjil"' 


7127.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  berdiri  di  hadapan  orang-orang, 
kemudian  memuji  Allah  dengan  pujian  yang  layak  bagi-Nya,  lalu 
menyebutkan  perihal  Dajjal,  beliau  bersabda,  ‘Sungguh  aku 
memberikan  peringatan  kepada  kamu  tentang  Dajjal,  dan  tidak  ada 
seorang  nabi  pun  sebelumku  melainkan  dia  telah  memberi  peringatan 
kepada  kaumnya  tentang  Dajjal.  Akan  tetapi  aku  akan  katakan  kepada 
kalian  tentangnya  suatu  perkataan  yang  belum  dikatakan  seorang 
nabi  pun  sebelumku.  Sungguh  dia  cacat  mata  sebelah  sedangkan 
Allah  tidaklah  cacat  mata  ’.  ” 


^j\j  Uf  U-j  :  Jli  *Jp  dlll  (_51v3  dJll  J  y»  j  0^  y**-  ,jd  A-p  J* 

J~  fiT  Jsrj  lili  i*^JIj 

J s*'j  lil»  co-iJl  c-4*i  j*J  -fij*  Cj* 

.Jl^-jJl  li*  lljjli  .Alili»  VP  i£p  oti'  jjpf  ^-^Jl 

•^'3^  O?  J*-3  tJai  y*  ^  5*  y-^'  ^3*' 

7128.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Ketika  aku  sedang  tidur  (aku  bermimpi)  thawaf  di  Ka  ‘bah. 
Tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  berkulit  hitam  dengan  rambut  lurus 
meneteskan  — atau  mencurahkan —  air.  Aku  berkata,  ‘Siapa  ini?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Putra  Maryam’.  Kemudian  aku  pergi  dan 
menoleh,  ternyata  ada  seorang  laki-laki  besar  berkulit  kemerahan  dan 
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berambut  keriting  serta  bermata  cacat  seakan-akan  matanya  seperti 
anggur  yang  menonjol.  Mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  Dajjal’.  Orang 
yang  paling  dekat  mirip  dengannya  adalah  Ibnu  Qathn  ”  Seorang 
laki-laki  dari  suku  Khuza’ah. 

A  ^  ^  ^  j  o  /  o  "  A  y  *  i  ' ,  o  *  o  s 

4jll  Aisi  (J  ll. ».»«»  IC-JlS  4IP  <Ull  tJl  0_JjP  ^jP 

.Jlt-jdl  4*3  f ‘ ^5  Jituwj  aJLp 

7129.  Dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  berlindung  dalam  shalatnya  dari  fitnah 
Dajjal.” 

Ajui  (1)1  iJlsrjJl  ^  JlS  4;ip  ^glv»  O*"  ^ 

.jU  Ojl^j  Cijlj  S-C»  Ojll*  tijlij 

,|»JLwxj  4lJLp  4Ul  (_JU<3  aUt  J Vj  1  (J  15 

7130.  Dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda 
tentang  Dajjal,  “ Sesungguhnya  bersamanya  air  dan  api,  apinya 
adalah  air  yang  dingin,  dan  airnya  adalah  api. " 

Abu  Mas’ud  berkata,  “Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah 

SAW.” 

L*  aA&  <uiI  -<Jl*  J  u^- 

«l)lj  t jjptj  *-*ij  cj^pI  ^  <eui  jJLjt 

^  A  x  ^  ^  BX  ''/•✓J  ^ 

^  c/'W*  O*' J  ^ 
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7131.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘  Tidak  ada  seorang  nabi  pun  yang  diutus  melainkan  dia 
memperingatkan  umatnya  tentang  si  cacat  mata  dan  sang  pendusta. 
Ketahuilah,  sesungguhnya  Dajjal  itu  bermata  cacat.  Sungguh  Tuhan 
kamu  tidak  cacat  mata.  Sesungguhnya  di  antara  kedua  matanya 
tertulis  ‘kafir’." 

Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Abbas  juga  meriwayatkan  hadits 
seperti  ini  dari  Nabi  SAW. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  Dajjal).  Kata  dajjal  dibentuk  mengikuti  pola  kata  fa  ’aal 
(diberi  tasydid)  dari  kata  dajala ,  yang  artinya  menutupi.  Pendusta 
disebut  dajjal  karena  ia  menutupi  kebenaran  dengan  kebatilan. 
Contohnya,  dajala  al  ba  ’ir  bil  qathiran  (dia  menutupi  atau  mengecat 
unta  dengan  cairan  hitam)  dan  dajala  inaa'  bil  adz-dzahab  (dia 
menutupi  atau  menyepuh  bejana  dengan  emas). 

Tsa’lab  berkata,  “Kata  ad-dajjal  artinya  sesuatu  yang  disepuh. 
Contohnya,  saifun  mudajjal  artinya  pedang  yang  disepuh.” 

Ibnu  Duraid  berkata,  “Disebut  dengan  istilah  dajjal  karena  ia 
menutupi  kebenaran  dengan  kebatilan.  Ada  pula  yang  mengatakan 
karena  dia  menjelajahi  berbagai  penjuru  bumi.  Contohnya,  dajala  atau 
dajjala  artinya  menjelajah.  Yang  lain  mengatakan,  bahwa  disebut 
seperti  itu  karena  dia  menutupi  bumi,  maka  ini  kembali  kepada  makna 
pertama.” 

Sementara  Al  Qurthubi  dalam  kitab  At-Tadzkirah  berkata, 
“Teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  sebab  penamaannya  sebagai 
dajjal  hingga  memunculkan  sepuluh  pendapat.” 

Namun  masalah  yang  perlu  dibahas  sehubungan  dengan  Dajjal 
adalah  asalnya,  yaitu  apakah  dia  adalah  Ibnu  Shayyad  atau  lainnya, 
jika  yang  kedua  maka  dia  ada  di  masa  Rasulullah  SAW  atau  tidak  ada. 
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kapan  keluar,  apa  sebab  dia  keluar,  dan  kapan  dia  binasa,  serta  siapa 
yang  membunuhnya? 

Penjelasan  tentang  masalah  pertama  akan  dijabarkan  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
ketika  menjelaskan  hadits  Jabir  bahwa  dia  bersumpah  Ibnu  Shayyad 
adalah  Dajjal.  Sedangkan  masalah  kedua  maka  indikasi  hadits 
Fathimah  binti  Qais  sehubungan  kisah  Tamim  Ad-Dari  yang 
diriwayatkan  Muslim,  menunjukkan  bahwa  Dajjal  telah  ada  di  masa 
Rasulullah  SAW,  namun  dia  tertahan  di  sebagian  pulau.  Penjelasan 
tentang  hal  itu  akan  dijabarkan  ketika  menjelaskan  hadits  Jabir  pula. 
Masalah  ketiga  disebutkan  dalam  hadits  An-Nawwas  yang  dikutip 
Imam  Muslim,  bahwa  Dajjal  keluar  ketika  kaum  muslimin 
menaklukkan  Konstantinopel.  Penyebab  Dajjal  keluar  telah 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  dari  Hafshah, 
bahwa  Dajjal  keluar  karena  suatu  perkara  yang  membuatnya  marah. 
Tentang  dari  mana  dia  keluar,  maka  dipastikan  dari  arah  Timur. 
Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  bahwa  dia  keluar  dari  Khurasan. 
Keterangan  itu  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim  dari  hadits 
Abu  Bakar.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  Dajjal  keluar  dari 
Ashbahan,  seperti  dinukil  Imam  Muslim. 

Mengenai  sifat-sifatnya  sudah  disebutkan  dalam  hadits-hadits 
sebelumnya.  Sedangkan  mengenai  pengakuannya,  di  awal  keluarnya 
Dajjal  menampakkan  keimanan  dan  kebaikan,  lalu  dia  mengklaim 
sebagai  nabi,  hingga  mengklaim  sebagai  tuhan.  Seperti  diriwayatkan 
Ath-Thabarani  dari  Sulaiman  bin  Syihab,  dia  berkata,  J  oIp  Jjj 

j*Lj  allp  4»i  tj&C*  OlSj  Ji 

aijsJt  fal:  j*  ji>:  /jkj  yg  j\  jj  #  ^ 

&  js'  j*  *pS  ciiii  J*  cJJj  aj  jJuj  i  ^ks 

££  'J*  fatj  i£p  Jiig  («o»  :  J jii  ihi  uJu'  CiCiJ  Jj 

^  J*  JS*  Jt*  (>sa5v  'M 
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J*  (Abdullah  bin  Al  Mu  ’tamir  singgah  padaku  —dan  dia  seorang 
sahabat —  lalu  dia  menceritakan  kepadaku  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  bersabda,  “ Tidak  ada  perkara  Dajjal  yang  tersembunyi.  Dia 
datang  dari  arah  Masyriq  dan  mengajak  kepada  agama,  kemudian  dia 
diikuti  dan  menjadi  terkenal.  Keadaannya  senantiasa  seperti  itu 
hingga  dia  datang  ke  Kufah  menampakkan  ketaatan  beragama  dan 
pengamalannya,  sehingga  dia  diikuti  serta  menganjurkan  manusia 
kepada  hal  itu.  Selanjutnya  dia  mengaku  sebagai  nabi  maka  setiap 
orang  berakal  terkejut  karenanya  dan  meninggalkannya.  Dia  lantas 
tinggal  beberapa  waktu  lalu  berkata,  ‘Aku  Allah’.  Maka  matanya 
menjadi  buta,  telinganya  dipotong  dan  ditulis  di  antara  kedua 
matanya  ‘kafir’  yang  terlihat  jelas  oleh  setiap  muslim.  Dia 
ditinggalkan  oleh  setiap  orang  yang  dalam  hatinya  terdapat  keimanan 
seberat  sebiji  sawi,  ’j  Tetapi  sanad  hadits  ini  lemah. 


Catatan 

Sudah  sangat  sering  pertanyaan  tentang  hikmah  tidak  adanya 
penyebutan  Dajjal  secara  terang-terangan  di  dalam  Al  Qur'an 
dikemukakan.  Padahal  sebelumnya  telah  disebutkan  keburukan  dan 
fitnah  Dajjal  yang  demikian  besar  serta  peringatan  para  nabi  kepada 
kaumnya  tentang  dirinya.  Ditambah  lagi  adanya  perintah  berlindung 
dari  Dajjal  hingga  ketika  melakukan  shalat.  Pertanyaan  itu  dapat 
dijelaskan  dengan  beberapa  jawaban,  di  antaranya: 

1.  Dia  disebutkan  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  158,  UQ  Cil  Si  CUT,  otf  jaZ  fa  (pada  hari 
datangnya  sebagian  tanda-tanda  Tuhanmu  maka  tidak  lagi 
bermanfaat  iman  seseorang  bagi  dirinya  sendiri). 
Diriwayatkan  At-Tirmidzi  — dan  dia  menyatakannya  shahih — 
dari  Abu  Hurairah  secara  marfu ’,  ti&l  Cil  p  tij  3&3 

Jf  t  A  ^0  JWl*  :  J3  j'  p  (Tiga 
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perkara  yang  apabila  telah  muncul  maka  keimanan  tidak  lagi 
bermanfaat  bagi  jiwa  apabila  dia  tidak  beriman  sebelumnya: 
Dajjal,  Dabbah  [hewan  aneh  yang  muncul  dari  perut  bumi], 
dan  terbitnya  matahari  dari  tempatnya  terbenam). 

2.  Disebutkan  dalam  Al  Qur'an  isyarat  tentang  turunnya  Isa  putra 
Mafyam,  yaitu  dalam  firman-Nya  surah  An-Nisaa'  ayat  159, 

J3  4j  ols&l  Jkf  jf  OJj  (Tidak  seorang  pun  dari 

ahli  kitab,  kecuali  akan  beriman  kepadanya  [Isa]  sebelum 
kematiannya),  dan  juga  pada  firman  Allah  dalam  surah  Az- 
Zukhruf  ayat  61,  iltj  (Dan  sesungguhnya  Isa  itu 

benar-benar  memberikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat). 
Selain  itu,  dinukil  dari  jalur  shahih,  bahwa  Isa  akan 
membunuh  Dajjal,  sehingga  dianggap  cukup  menyebutkan 
salah  satunya  tanpa  menyinggung  lainnya.  Disamping  itu, 
Dajjal  digelari  Al  Masih  seperti  halnya  Isa.  Akan  tetapi  Dajjal 
adalah  Al  Masih  dalam  hal  kesesatan  dan  Isa  adalah  Al  Masih 
dalam  hal  petunjuk. 

3.  Sengaja  tidak  disebutkan  sebagai  bentuk  penghinaan.  Tetapi 
pandangan  ini  ditanggapi  dengan  mengemukakan  fakta 
penyebutan  Ya'juj  dan  Ma'juj.  Padahal  fitnah  yang 
ditimbulkan  kaum  ini  tidak  kurang  dari  fitnah  Dajjal  dan  juga 
tanda-tanda  sebelumnya.  Disamping  itu,  pertanyaan  masih  saja 
tersisa,  yaitu  apa  hikmah  sehingga  tidak  disebutkan  secara 
terang-terangan  dalam  Al  Qur'an? 

Kemudian  syaikh  kami  Al  Imam  Al  Balqini  menjawab  bahwa 
dia  telah  mencermati  semua  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  sebagai 
perusak,  ternyata  mereka  mendapati  semua  yang  disebutkan  itu  telah 
berlalu  dan  selesai  urusannya,  sedangkan  yang  akan  datang  tidak 
disebutkan  di  antara  mereka  seorang  pun.  Tetapi  ini  tertolak  oleh  fakta 
penyebutan  Ya 'juj  dan  Ma'juj.  Disebutkan  dalam  Tafsir  Al  Baghawi 
bahwa  Dajjal  telah  disitir  dalam  Al  Qur'an  surah  Al  Mu'min  ayat  57, 
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^Ult  ji S'-  ja  ’fk\  o'jilJl  jisiJ  (Sesungguhnya  penciptaan  langit 

dan  bumi  lebih  besar  daripada  penciptaan  manusia),  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  ‘manusia’  pada  ayat  ini  adalah  Dajjal.  Jika  hal  ini 
memang  benar  maka  menjadi  jawaban  paling  bagus  dan  masuk 
kelompok  hal-hal  yang  ditanggung  Nabi  SAW  penjelasannya.  Ilmu 
yang  sebenarnya  tentang  masalah  ini  hanya  milik  Allah  semata. 

Beberapa  hal  yang  tampak  pada  Dajjal  seperti  kejadian  luar 
biasa  akan  kami  sebutkan  di  tempat  ini.  Dajjal  binasa  setelah 
menguasai  bumi  seluruhnya,  kecuali  Makkah  dan  Madinah,  lalu  dia 
bergerak  menuju  Baitul  Maqdis  dan  saat  itulah  turun  Isa  untuk 
membunuhnya.  Keterangan  tentang  masalah  ini  telah  disebutkan  juga 
oleh  Imam  Muslim  dan  saya  akan  sebutkan  redaksinya.  Dalam  hadits 
Hisyam  bin  Amir  yang  diriwayatkan  Al  Hakim  disebutkan,  cJuP 

'jA  Zsi  JpLJI  £13  J\  'jj,  \a  :  Jjfll  4)1  Jlfi  J 

(Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tidak  ada  masa 

antara  penciptaan  Adam  hingga  terjadinya  kiamat  fitnah  yang  lebih 
besar  daripada  Dajjal.  ”) 

Al  Hakim  juga  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ath- 
Thufail,  dari  Hudzaifah  bin  Usaid  secara  marfu 

4  js'  iji  oli  yjill  ja  U?-J  CJoJl  ja  jati 

(Sesungguhnya  dia  — yakni  Dajjal —  keluar  pada  saat  dunia  dalam 
kondisi  kekurangan  dan  agama  melemah  serta  hubungan 
kekeluargaan  rusak  Dia  kemudian  mendatangi  setiap  tempat  dan 
bumi  dilipat  baginya). 

Nu’aim  bin  Hammad  meriwayatkan  pada  pembahasan  tentang 
fitnah  dari  jalur  Ka'ab  Al  Ahbar,  dia  berkata,  “Dajjal  bergerak  lalu 
singgah  di  dekat  pintu  Timur  Damaskus.  Dia  berusaha  masuk  namun 
tidak  mampu.  Lalu  dia  melihat  pakaian  di  air  yang  berada  di  tepi 
sungai.  Dia  lantas  mencarinya  namun  tidak  tahu  kemana  menghilang. 
Setelah  itu  dia  muncul  di  Timur  dan  diberi  khilafah.  Setelah  itu  dia 
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menampakkan  sihir  dan  mengklaim  sebagai  nabi  sehingga  orang- 
orang  meninggalkannya.  Dia  datang  ke  sungai  lalu  menyuruhnya 
mengalir  ke  arahnya  sehingga  air  sungai  pun  mengalir  ke  arahnya. 
Lalu  dia  menyuruh  kembali  dan  air  sungai  itu  kembali.  Dia 
menyuruhnya  mengering  dan  kering  saat  itu  juga.  Selanjutnya  dia 
memerintahkan  gunung  Thur  dan  gunung  Zaita  agar  saling  beradu  dan 
keduanya  pun  beradu.  Dia  memerintahkan  angin  untuk  menggiring 
awan  dari  laut  lalu  menghujani  bumi.  Dia  juga  terjun  ke  lautan 
sebanyak  tiga  kali  namun  tidak  sampai  pinggangnya.  Salah  satu  dari 
kedua  tangannya  lebih  panjang  di  banding  yang  lainnya.  Dia 
menjulurkan  tangannya  yang  panjang  di  laut  dan  mencapai  dasarnya 
lalu  mengeluarkan  darinya  ikan-ikan  yang  dia  inginkan.” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  juga  dalam  biografi  Hassan  bin 
Athiyyah  (salah  seorang  periwayat  tsiqah  di  kalangan  tabiin)  dalam 
kitab  Al  Hilyah  melalui  sanad  yang  hasan  lagi  shahih,  dia  (Ka’ab  Al 
Ahbar)  berkata,  “Hanya  dua  belas  ribu  laki-laki  dan  tujuh  ribu 
perempuan  yang  selamat  dari  fitnah  Dajjal.” 

Hal  seperti  ini  tidak  dikatakan  berdasarkan  pendapat  semata. 
Sehingga  dipahami  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Nabi  SAW  namun 
menukilnya  secara  mursal.  Mungkin  juga  dia  menerimanya  dari 
sebagian  ahli  kitab. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  sebelas  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Al  Mughirah  bin  Syu’bah. 

(Al  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata 
kepadaku).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Ibrahim  bin  Humaid,  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim  disebutkan,  ^ 
&&  ( Dari  Mughirah  bin  Syu  ’bah ). 

\a  aIIp  in  *&\  jL*  U  (Tidak  ada 

orang  yang  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  Dajjal  seperti  yang 
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aku  tanyakan  kepada  beliau).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

4slL  \Xa  (Lebih  banyak  dari  apa  yang  aku  tanyakan  kepada  beliau). 

Za  U  ^  Jii  ditj  (Dan  bahwa  beliau  bersabda  kepadaku, 
"Tidak  yang  membahayakan  dirimu  darinya?  ”)  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan,  £U  IHIaj  Uj  (Dan  tidak  ada  yang 
menyusahkanmu  darinya).  Kata  yanshibu  berasal  dari  kata  an-nashb 
yang  berarti  lelah.  Hadits  serupa  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Yazid 
bin  Harun  dari  Ismail  disertai  tambahan,  &  'dia*  Uj  ^  Jlii 

(Beliau  kemudian  bersabda  kepadaku,  "Wahai  anakku,  apa  yang 
menyusahkanmu  darinya?  ”)  Dia  mengutip  pula  dari  Husyaim,  dari 
Ismail  dengan  redaksi,  £&  ilUtjl  Uj  (Ada  apa  engkau 

menanyakannya).  Maksudnya,  apa  sebab  sehingga  engkau  bertanya 
tentangnya. 

Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  berkata,  “Makna 
kalimat  maa  yanshibuka  adalah  apa  yang  merisaukanmu  darinya 
sehingga  engkau  merasakan  urusannya  sangat  besar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  penafsiran  yang  disertai 
dengan  penyebutan  akibat,  karena  kata  an-nashb  sama  dengan  kata  at- 
ta  ’ab  (lelah),  baik  dari  segi  makna  maupun  pola  kata.  Kata  ini  juga 
digunakan  untuk  sakit  yang  disertai  dengan  kelelahan. 

Ibnu  Duraid  berkata,  “Kalimat  nashabahu  al  maradh  atau 
anshabahu  al  maradh  artinya  kondisinya  berubah  akibat  kelelahan 
atau  rasa  sakit.” 

cdi  (Aku  berkata,  "Karena  mereka  mengatakan.  ’’) 
Bagian  ini  berkaitan  dengan  kalimat  yang  dihapus  dan  perkiraan 
kalimat  itu  adalah,  “khawatir  karenanya”.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  OjJjSi  0 Sesungguhnya  mereka  mengatakan).  Begitu 
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pula  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Maksud  kata  ganti  pada  lafazh 
( sesungguhnya  mereka)  adalah  orang-orang  atau  ahli  kitab. 

J^r  (Gunung  roti).  Maksudnya,  bersama  Dajjal  terdapat 
roti  sebesar  gunung.  Yang  digunakan  adalah  kata  roti  namun 
maksudnya  adalah  bahannya,  seperti  gandum.  Dalam  riwayat 
Husyaim  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  tambahan,  <J£r 
j# j  (Bersamanya  gunung-gunung  dari  roti  dan  daging, 

serta  sungai  dari  air).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Humaid  disebutkan, 
***  (Sesungguhnya  bersamanya  makanan  dan  sungai- 
sungai).  Sedangkan  dalam  riwayat  Yazid  bin  Harun  disebutkan,  J**  OJ 
(Sesungguhnya  bersamanya  makanan  dan  minuman ). 

&US  ‘ja  J»  Oj*i  j*  Jj  Jis  (Beliau  bersabda,  Bahkan  ia  lebih 
mudah  bagi  Allah  daripada  itu.  ”)  Kata  (bahkan)  tidak  disebutkan 
dalam  riwayat  Muslim. 

Iyadh  berkata,  “Maknanya,  itu  lebih  mudah  dari  menjadikan 
apa  yang  diciptakannya  sehingga  menyesatkan  orang-orang  beriman 
dan  membuat  orang-orang  yang  yakin  bimbang.  Bahkan,  keimanan 
orang-orang  yang  beriman  semakin  bertambah  dan  orang-orang  dalam 
hatinya  ada  penyakit  menjadi  ragu.  Ia  sama  dengan  perkataan  orang 
yang  dibunuh  oleh  Dajjal,  ‘Tidaklah  engkau  lebih  tahu  dibanding  aku 
tentang  dirimu’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  mendorong  penakwilan  ini 
adalah,  adanya  hadits  marfu  ’j*  yJf-  ja  J (Bersamanya 
gunung  dari  roti  dan  sungai  dari  air).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  Hari  Kebangkitan  melalui  Junadah  bin  Abi 
Umayyah,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  jUaftli  j*  J*-)  J\  UilL'i 

j*Lj  4l1p  <5»  Jip  i»  JjLij  ‘ja  Uj  (Kami 
berangkat  menemui  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  dan 


FATHUL  BAARI  —  317 


berkata,  “Ceritakan  kepada  kami  hadits  yang  engkau  dengar  dari 
Rasulullah  SA  W  tentang  Dajjal,  dan  jangan  ceritakan  kepada  kami 
yang  lain”)  Lalu  disebutkan  hadits,  ‘P  cJj  Yj  'J 

P  p  "***)  'P  oj[ 3  jbj  ( Tanah  diberi  hujan  namun  tidak 

menumbuhkan  pepohonan.  Bersamanya  surga  dan  neraka.  Nerakanya . 
adalah  surga  dan  surganya  adalah  neraka.  Bersamanya  gunung  dari 
roti).  Hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi  panjang  dan  para 
periwayatnya  tsiqah  (terpercaya). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Junadah,  dari 
seorang  laki-laki  Anshar,  s-CJt  JCs*  (Bersamanya 

gunung-gunung  roti  dan  sungai-sungai  air).  Imam  Ahmad  menukil 
pula  dari  hadits  Jabir  dengan  redaksi,  ‘J*  ^  s&j  p  j*  JOr  P 

i&j  (Bersamanya  gunung-gunung  dari  roti  dan  manusia 
berada  dalam  kesulitan  kecuali  orang-orang  yang  mengikutinya  dan 
bersamanya  dua  sungai).  Keterangan-keterangan  yang  dinukil  di  atas 
menunjukkan  bahwa  perkataan,  CiUi  j?  &  Je  d'p  j»  (ia  lebih  mudah 
bagi  Allah  dari  itu),  bukan  maksudnya  secara  tekstual,  bahwa  tidak 
dijadikan  di  hadapannya  sesuatu  dari  itu,  bahkan  ia  sesuai  dengan 
penakwilan  yang  disebutkan  tadi.  Pada  hadits  kedelapan  dari  bab  ini 
akan  disebutkan  bahwa  bersamanya  surga  dan  neraka. 

Al  Qadhi  Ibnu  Al  Arabi  melakukan  kelalaian  ketika  berkata, 
“Pembahasan  tentang  hadits  Mughirah  dalam  riwayat  Muslim  ketika 
beliau  SAW  bersabda,  Sekali-kali  tidak  membahayakan  dirimu ’,  dia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  bersamanya  surga  dan  neraka’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  melihat  seperti  itu  dalam 
hadits  Mughirah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Makna  lahir  perkataan,  ‘Ia  lebih 
mudah  bagi  Allah  daripada  itu’,  dijadikan  sebagai  alasan  oleh  para 
ahli  bid’ah  untuk  menolak  hadits-hadits  shahih  bahwa  bersama  Dajjal 
surga  dan  neraka  serta  lainnya.  Bagaimana  mungkin  hadits  yang 
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memiliki  beberapa  kemungkinan  dijadikan  alasan  menolak  keterangan 
dalam  hadits-hadits  lain  yang  shahih.  Barangkali  apa  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Mughirah  disebutkan  sebelum  Nabi  SAW  menjelaskan 
urusannya.  Mungkin  pula  pernyataan  ‘ia  lebih  mudah’  maksudnya 
adalah  hal  itu  tidak  dijadikan  dalam  arti  yang  sebenarnya,  tapi  itu 
hanyalah  imajinasi  dan  kamuflase  terhadap  mata,  sehingga  orang- 
orang  mukmin  eksis  dalam  keimanan  sementara  orang  kafir  tergelincir 
dalam  kebinasaan.” 

Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih  cenderung  kepada 
pendapat  lain,  dia  berkata,  “Ini  tidak  bisa  melawan  hadits  Abu 
Mas’ud.  Bahkan  maknanya,  ‘sesungguhnya  ia  lebih  mudah  bagi  Allah 
dari  menjadikan  sungai  dengan  air  mengalir’,  karena  apa  yang 
bersama  Dajjal  terlihat  seperti  air  namun  bukan  air.” 

Kedua,  hadits  Anas  bin  Malik. 

aijUlI  ^  Jjii  Jzr  JlsrJdl  (Dajjal  datang  hingga 

singgah  di  pinggiran  Madinah).  Dalam  hadits  Abu  Sa’ad  berikut 
sesudah  satu  bab  disebutkan,  ^  jom  J g  (Dia  singgah 

di  sebagian  tanah  berpasir  di  Madinah).  Sementara  dalam  riwayat 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Ishaq,  dari  Anas  disebutkan,  Jfa 
jus&j  jsUi  ji'  ii\jj  L>fi s3  (Dia  datang  ke  tanah 

berpasir  Jurf  dan  mendirikan  kemahnya,  lalu  semua  laki-laki  munafik 
dan  perempuan  munafik  keluar  kepadanya).  Jurf  adalah  tempat  di 
jalur  Madinah  dari  arah  Syam  sekitar  satu  mil.  Sebagian  mengatakan 
sekitar  tiga  mil.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah, 
JpwJt  oIp  & jkJl  alp  JjS  (Dia  turun  di  jalur  merah  di  akhir 

daerah  lembab). 

pU itr)  Lisr’f  (Bergoncang  tiga  kali  goncangan).  Dalam 

riwayat  Ad-Dauri  disebutkan,  (Maka  bergoncang),  dan  redaksi 
ini  lebih  tepat.  Pada  akhir  pembahasan  tentang  haji  telah  disebutkan 
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hadits  dari  jalur  Al  Auza’i,  dari  Ishak,  yang  lebih  lengkap  dari  ini,  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  &JUhj  S&  Vj  t JvJ-iJi  Jjkli  VI  ^ 

( Tidak  ada  satu  negeri  pun  melainkan  akan  diinjak  oleh  Dajjal, 
kecuali  Makkah  dan  Madinah).  Penjelasannya  sudah  disebutkan 
sebelumnya  di  tempat  itu. 

Untuk  mengkompromikan  antara  perkataan,  “bergoncang  tiga 
kali  goncangan”  dengan  redaksi  hadits  berikutnya,  Lpj  aLjuIi  V 
(Tidak  masuk  Madinah  rasa  takut  karena  Al  Masih  Ad- 
Dajjal),  dan  hadits  Mihjan  bin  Al  Adra’  yang  dikutip  Ahmad  dan  Al 
Hakim  secara  marfu  ’,  Jjli  Skuii  loi-f  Jm)  J£-Ui 

aLjuit  Jk  ji  .aa-f  ia*  >iii  ijla  jj  v? 

SljUJl  tiij-»  IsUfii  l £Ju>  l$jUi  ja  c. Jj 

4\  £.>  *s0  Sfj  «ilii  Tj  j*£  Jb  'A*  plir,  dj'AJ 

ut>'j&A\  p°jj  illdi  iSLwUil  (Dajjal  datang  lalu  naik  ke  gunung  Uhud  dan 
melihat  ke  Madinah.  Dia  melihat  Madinah  lalu  berkata  kepada 
pengikut-pengikutnya,  "Tidakkah  kalian  melihat  istana  putih  ini? 
Inilah  masjid  Ahmad."  Kemudian  dia  datang  ke  Madinah  dan 
mendapati  pada  setiap  celah  Madinah  malaikat  menghunus  pedang. 
Akhirnya  dia  pergi  ke  tanah  lembah  di  Jurf  dan  membuat  kemahnya. 
Setelah  itu  Madinah  bergoncang  sebanyak  tiga  kali,  sehingga  tidak 
tertinggal  padanya  laki-laki  munafik  dan  perempuan  munafik  serta 
laki-laki  fasik  dan  perempuan  fasik,  melainkan  keluar  kepada  Dajjal,. 
maka  bersihlah  Madinah.  Itulah  Hari  Pembersihan). 

Selain  itu,  hadits  Abu  Ath-Thufail,  dari  Hudzaifah  bin  Usaid 
— yang  telah  disitir  sebelumnya  di  awal  bab — ,  'f  f}  *Je  ’je'ji'i  ii 
Jfi.  JU  Js-  L&s  ikuii  'Jfc  Js- 

jf  (Bumi  kemudian  dilipat  baginya  seperti  halnya  melipat 
kulit  fiomba,  hingga  dia  datang  ke  Madinah  lalu  menguasai  bagian 
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luarnya  namun  dihalangi  untuk  menguasai  bagian  dalamnya.  Setelah 
itu  dia  datang  ke  Hiya  dan  mengepung  sekelompok  kaum  muslimin). 

Kesimpulan  dari  pengkompromian  tersebut  adalah,  rasa  takut 
yang  dinafikan  itu  adalah  takut  dan  panik,  dimana  tidak  ada  seorang 
pun  di  Madinah  yang  merasakan  hal  itu  lantaran  Dajjal  singgah  dekat 
dengan  mereka.  Atau  ini  adalah  ungkapan  tentang  penguasaan. 
Maksud  dari  goncangan  adalah  berita  kedatangan  Dajjal  dan  isu  tidak 
adanya  kemampuan  seorang  pun  untuk  melawannya.  Saat  itu  orang- 
orang  munafik  dan  fasiq  mendatangi  Dajjal  dengan  segera.  Dengan 
demikian,  tampaklah  kesempurnaan  Madinah,  yaitu  membuang 
kotorannya. 

Ketiga,  hadits  Abu  Bakrah. 

Jlsr-iJt  Lij  Ja-Ult  Ji-ju  'J  (Tidak  akan  masuk  Madinah 

rasa  takut  karena  Dajjal).  Cara  pelafalan  Al  Masih  sudah  disebutkan 
dalam  bab  doa  sebelum  salam  pada  pembahasan  tentang  shalat, 
sebelum  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at.  Selain  itu,  telah 
disebutkan  pula  bahwa  mereka  yang  melafalkannya  dengan 
menggunakan  huruf  kha'  berarti  melakukan  perubahan.  Begitu  pula 
telah  dijelaskan  sebab  penyebutan  Al  Masih  sehingga  tidak  perlu 
diulang  kembali. 

Syaikh  kami  Majduddin  Asy-Syirazi  penulis  kitab  Al  Qamus 
menyebutkan  bahwa  pendapat-pendapat  tentang  sebab  penamaan 
Dajjal  sebagai  Al  Masih  terkumpul  padanya,  hingga  mencapai  50 
pendapat  Sedangkan  Al  Qadhi  Ibnu  Al  Arabi  berlebihan  hingga 
mengatakan,  “Sebagian  orang  telah  melakukan  kekeliruan  sehingga 
meriwayatkannya  dengan  menggunakan  huruf  kha'.  Lalu  sebagian 
mereka  memberi  tasydid  pada  huruf  sin  untuk  membedakannya 
dengan  Al  Masih  Isa  bin  Maryam,  menurut  dugaan  mereka.  Padahal 
Nabi  SAW  telah  membedakan  antara  keduanya  dalam  perkataannya 
tentang  Dajjal,  ‘Al  Masih  penyesat’,  maka  hal  ini  menunjukkan  Isa 
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adalah  ‘Al  Masih  pemberi  petunjuk’.  Orang-orang  itu  ingin 
mengagungkan  Isa  hingga  merubah  hadits.” 

o'  'y)  3*11»  -biji  (Ia  saat  itu  memiliki  tujuh  pintu).  Iyadh 
berkata,  “Ini  menguatkan  pendapat  bahwa  maksud  celah  pada  hadits 
Abu  Hurairah  — yakni  hadits  kedua  pada  bab  di  atas — adalah  jalur- 
jalur  jalan.” 

OlSdi  <->U'  JS*  ,JiP  (Pada  setiap  pintu  terdapat  dua  malaikat). 
Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa'ad. 
Sementara  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Bisyr  disebutkan, 

Ol£U  (Bagi  setiap  pintu  ada  dua  malaikat).  Al  Hakim 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  dari  Thalhah  bin  Abdillah  bin  Auf, 
dari  Iyadh  bin  Musafi’,  dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata,  Oli»  ^  ^>l3l 
i  J3  u'UT  cgto  jf  LitOT  %\  4 %  iil  Jb»  ^,3'  JUi 

i$ip  oijii  p\s£u  j*  i-jl  JT  tSijUii  *i'  Lpj  *ij  jd<  ^»3 
L-pj  (Orang-orang  banyak  memperbincangkan  urusan 
Musailamah,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Sungguh  dia  pendusta  di 
antara  tiga  puluh  pendusta  sebelum  Dajjal,  sungguh  tidak  ada  suatu 
negeri  melainkan  dimasuki  oleh  rasa  takut  karena  Dajjal,  kecuali 
Madinah.  Setiap  celahnya  terdapat  dua  malaikat  yang  menghalangi 
rasa  takut  terhadap  Dajjal.  ”) 

Keempat,  hadits  Abdullah  bin  Umar. 

j*L»j  *3p  4»i  J^>  ^,3'  jp  fliji  ^»p  jlt  jp  (Dari  Ibnu  Umar  — aku 
kira  dari  Nabi  SAW—).  Orang  yang  mengatakan,  <&'  ^3'  jp  #'j' 

( aku  kira  dari  Nabi  SAW)  adaldih  Imam  Bukhari.  Kalimat  «'j? 
( saya  kira  ...)  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  Abu  Zaid 
Al  Marwazi,  dan  Abu  Ahmad  Al  Juijani,  sehingga  bentuknya  seperti 
hadits*  mauquf.  Gambaran  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Al  Ismaili, 
dimana  dia  berkata  setelah  mengutipnya  melalui  jalur  Ahmad  bin 
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Manshur  Ar-Ramadi,  dari  Musa  bin  Ismail  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  melalui  sanad- nya  hingga  Ibnu  Umar,  “Rasulullah  SAW 
bersabda.”  Dia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Musa 
tanpa  menyebutkan  padanya  ‘Nabi  SAW’.  Lalu  diriwayatkan  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Ath-Thabarani  dari  Ahmad 
bin  Daud  Al  Makki,  dari  Musa,  seraya  ditegaskan  penisbatannya 
kepada  Nabi  SAW. 

Adapun  Al  Mizzi  hanya  membatasinya  pada  apa  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  lainnya  dengan  lafazh,  e'j' 
( Aku  kira).  Hadits  ini  pada  dasarnya  adalah  marfu’.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dia  berkata 
kepadanya,  <011  {Dari  Nabi  SAW).  Pada 

pembahasan  tentang  cerita-cerita  para  nabi  telah  disebutkan  pula 
sehubungan  dengan  biografi  Isa  bin  Maryam,  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Nafi’,  dia  berkata,  “Abdullah  —yakni  Ibnu  Umar —  berkata.  Nabi 
SAW  menyebutkan  di  hadapan  manusia  perihal  Dajjal.”  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  tadi  dengan  redaksi  lebih  lengkap. 

(Cacat  mata  kanannya).  Dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar  disebutkan,  f*  jjp?  (Cacat  mata  kanannya),  tanpa 
mencantumkan  huruf  alif  dan  lam  pada  kata  a  ’war.  Hadits  serupa  juga 
disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani.  Sudah  disebutkan  pula 
dalam  biografi  Isa  dengan  redaksi,  ,^>3'  jjM  (Cacat  matanya  yang 
kanan).  Pembahasan  serta  tinjauannya  dari  segi  tata  bahasa  sudah 
dipaparkan  sebelumnya. 

Oli»  (Ia  terlihat  seperti  anggur  yang  menonjol). 

Pembicaraan  tentang  hal  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  hadits 
keenam.  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  pada  semua  periwayat 
tanpa  menyebutkan  kata  yang  disifati.  Serupa  pula  dengannya  riwayat 
Al  Ismaili,  akan  tetapi  dia  berkata  pada  bagian  akhirnya,  ^ 
{Maksudnya,  Dajjal).  Sementara  disebutkan  dalam  riwayat  Ath- 
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Thabarani  di  bagian  awalnya  disebutkan,  J*  (Dajjal 

cacat  mata  kanan). 

3&1>!  jii  Jlij  (Ibnu  Ishak  berkata).  Dia  adalah  Muhammad 
sang  penulis  kitab  Al  Maghazi. 

(**?’S*1  j*  (Dari  Shalih  bin  Ibrahim).  Maksudnya,  Ibnu 

Abdurrahman  bin  Auf  (saudara  Sa’ad  bin  Ibrahim). 

oiai  :Jt5  4J  jp  (Dan  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
datang  ke  Bashrah.’’)  Maksudnya,  dengan  riwayat  ini  adalah 
penetapan  pertemuan  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf  dengan  Abu 
Bakrah.  Karena  Ibrahim  adalah  ulama  Madinah  dan  sehingga  ada 
yang  mengingkari  riwayatnya  dari  Abu  Bakrah.  Mengingat  Abu 
Bakrah  menetap  di  Bashrah  sejak  masa  khilafah  Umar  hingga  akhir 
hayatnya. 

{JLj  *3p  411  yi»  cJul.  Jil  Jtfi  (^hw  Bakrah 
berkata  kepadaku,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  menceritakan  hadits 
ini.’’)  Riwayat  mu‘allaq  ini  dikutip  Ath-Thabarani  dengan  sanad 
maushul  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  riwayat  Muhammad  bin 
Maslamah  Al  Harrani,  dari  Muhammad  bin  Ishak,  melalui  sanad  yang 
sama.  Kelanjutannya  sesudah  lafazh,  oj>j  Ul  (Aku  bertemu  Abu 
Bakrah )  disebutkan,  Al  Al  :  Jlii 

tJuHJb  \ silfli  VSCL*  4$  &.CJ I  *ill  jjij# 

tfk  (Dia  berkata,  “Aku  bersaksi,  sungguh  aku  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Setiap  kampung  akan  dimasuki  rasa  panik 
karena  Dajjal,  kecuali  Madinah.  Dia  datang  untuk  memasukinya 
namun  dia  mendapati  pada  pintunya  malaikat  menghunus  pedang  dan 
menghalaunya  darinya  ’.  ’’) 

Ath-Thabarani  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  meriwayatkannya 
dari  Shalih  kecuali  Ibnu  Ishaq.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Shalih  yang  dimaksud  adalah 
seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  sedikit  meriwayatkan 
hadits.  Imam  Bukhari  dan  Muslim  mengutip  hadits  darinya  dalam 
kitab  Shahih  masing-masing  satu  hadits  lain.  Lafazh  ‘seperti  ini’ 
maknanya  adalah  substansi  hadits,  karena  antara  lafazh  riwayat  Shalih 
bin  Ibrahim  dan  Sa’ad  bin  Ibrahim  terdapat  perbedaan  yang  tampak 
dari  redaksi  keduanya. 

Kelima,  hadits  Abdullah  bin  Umar. 

iiif  y*  Ui  Al  J*  A  i  jifi  Al  fti 

Jtst-jJt  (Rasulullah  SAW berdiri  di  tengah-tengah  manusia  lalu  memuji 
Allah  sesuai  dengan  pujian  yang  layak  bagi-Nya  kemudian  beliau 
menyebutkan  Dajjal).  Demikian  redaksi  yang  dia  sebutkan  di  tempat 
ini.  Pada  pembahasan  tentang  jihad  dia  menukil  secara  panjang  lebar 
dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  melalui  sanad  seperti  tadi,  dan  pada 
bagian  awalnya  disebutkan,  JaVj  ^  Al  JLp  ^Si  jiL'i  Ot 

jjl  J5  (i Sesungguhnya  Umar  berangkat  bersama  Nabi  SAW  dan 
sekelompok  sahabat  ke  arah  Ibnu  Shayyad).  Setelah  itu  disebutkan 
kisah  selengkapnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  £>■  iU  ofct  (Aku 
telah  menyembunyikan  sesuatu  untukmu),  lalu  disebutkan,  JlA 

i L> <uji  Jjlij  {Umar  berkata,  "Biarkanlah  aku  menebas 

lehernya),  kemudian  disebutkan  sesudahnya,  Sjr*j  £11*  M 

jO»  jJ'  J\  v -AT  Ji  'Jitj  fa)  Al  (Ibnu  Umar  berkata, 

"Setelah  itu  Rasulullah  SAW  berangkat  bersama  Ubai  bin  Ka’ab  ke 
kebun  kurma  yang  terdapat  Ibnu  Shayyad ).  Dia  menyebutkan  kisah 
lain  yang  didalamnya  disebutkan,  ^  £*Jaiai  (Sementara  dia 
berbaring  menggunakan  kainnya),  dan  di  dalamnya  disebutkan,  jl 
ja  (Sekiranya  dia  membiarkannya  niscaya  telah  jelas),  sesudah 
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itu  disebutkan,  «3»  Jb>  ^3l  fli  jU  'y*  j?l  Jt5  (7&nu 

Umar  berkata,  "Kemudian  Nabi  SAW berdiri  di  hadapan  manusia). 

Dia  berupaya  mengumpulkan  ketiga  hadits  ini  di  akhir 
pembahasan  tentang  jihad  dalam  bab  bagaimana  menawarkan  Islam 
kepada  anak  kecil.  Begitu  pula  yang  dia  lakukan  pada  pembahasan 
tentang  adab,  dimana  dia  mengutipnya  melalui  Syu’aib  bin  Abi 
Hamzah,  dari  Az-Zuhri.  Dia  membatasi  di  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  pengurusan  jenazah  kepada  dua  riwayat  pertama  tanpa 
menyebutkan  yang  ketiga.  Dia  menyebutkan  melalui  Yunus  bin 
Yazid,  dari  Az-Zuhri.  Hadits  serupa  juga  beliau  sebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  dimana  dia  menyebutkan  hadits 
melalui  jalur  Syu’aib  dan  saya  telah  menjelaskan  keduanya  di  tempat 
itu.  Selain  itu.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dengan  sanad  seperti  pada  bab  di 
atas  secara  lengkap,  mencakup  ketiga  hadits  ini. 

4 iji  SjJd?  oij  UI  j»  Uj  (Tidak  ada  seorang  nabi  pun 
melainkan  telah  memperingatkan  kaumriya  tentang  Dajjal).  Dalam 
riwayat  Ma’mar  disebutkan  tambahan,  ^y  uii  (Sungguh  Nuh 
telah  memperingatkan  kaumnya  tentang  Dajjal).  Dalam  hadits  Abu 
Ubaidah  bin  Al  Jarrah  yang  dikutip  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  — dan 
dioa  menganggap  hadits  ini  hasan —  disebutkan,  p y  '•&  ^ 

Jlsrili  jjji  jSj  (Tidak  ada  seorang  nabi  pun  sesudah  Nuh 
melainkan  telah  memperingatkan  kaumnya  tentang  Dajjal).  Dalam 
riwayat  Ahmad  disebutkan,  oJm  ja  0 jiSij  fcy  Sj-ijf  ItfJ  (Sungguh 
Nuh  telah  memperingatkan  umatnya  tentang  Dajjal,  dan  juga  nabi- 
nabi  sesudahnya).  Dia  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Umar. 

Lalu  timbul  kemusykilan  sehubungan  peringatan  Nuh  kepada 
kaumnya  tentang  Dajjal,  padahal  hadits-hadits  sebelumnya  dengan 
jelas  menyatakan,  bahwa  Dajjal  akan  muncul  setelah  perkara-perkara 
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yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  itu,  bahwa  Isa  akan  membunuh 
Dajjal  setelah  dia  turun  dari  langit,  lalu  menetapkan  hukum  sesuai 
syariat  Muhammad  SAW.  Jawaban  atas  kemusykilan  ini 
menyebutkan,  bahwa  waktu  keluarnya  Dajjal  tidak  diketahui  oleh  Nuh 
dan  para  nabi  sesudahnya,  seakan-akan  mereka  memperingatkan 
tentang  Dajjal  tanpa  menyebutkan  waktu  keluarnya,  sehingga  mereka 
memperingatkan  kaumnya  akan  fitnah  yang  ditimbulkannya.  Hal  ini 
diperkuat  oleh  sabda  Nabi  SAW  di  sebagian  jalurnya,  j&i 
iswv-  tfU  (Jika  dia  keluar  sementara  aku  berada  di  antara  kalian 
maka  aku  akan  menjadi  lawannya).  Ini  dipahami  bahwa  peristiwa  itu 
teijadi  sebelum  beliau  menyadari  waktu  Dajjal  keluar  dan  juga  tanda- 
tandanya.  Sehingga  bisa  saja  keluar  di  masa  hidup  beliau.  Kemudian 
dijelaskan  kepada  beliau  bahwa  keadaan  Dajjal  sesudah  itu  dan  juga 
waktu  keluarnya  maka  beliau  pun  mengabarkannya.  Dengan  demikian 
dapat  dipadukan  semua  hadits  tentang  ini. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Peringatan  para  nabi  terhadap  kaum 
mereka  tentang  Dajjal  adalah  mengingatkan  mereka  akan  fitnahnya 
dan  menenangkan  mereka  agar  tidak  digoncangkan  oleh  Dajjal  dari 
keyakinan  yang  benar.  Demikian  pula  pernyataan  Nabi  SAW  yang 
menyebutkan  dekatnya  masa  Dajjal  sebagai  penekanan  untuk  lebih 
waspada.  Dia  juga  mengisyaratkan  bersamaan  dengan  itu,  bahwa 
apabila  mereka  berada  dalam  keimanan  yang  teguh,  maka  mereka 
akan  menolak  syubhat  dengan  keyakinan. 

4^51  ^  ilif  jj V'J  J jtL>  {yfij  (Akan  tetapi  aku  akan 

katakan  tentangnya  sebuah  perkataan  yang  belum  dikatakan  oleh 
seorang  nabi  pun  terhadap  kaumnya).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
rahasia  Nabi  SAW  menyebutkan  hal  itu  secara  spesifik,  padahal  beliau 
menjelaskan  dalil-dalil  yang  mendustakan  Dajjal,  karena  Dajjal  akan 
keluar  pada  umatnya  dan  bukan  pada  umat-umat  terdahulu.  Hadits  ini 
juga  menunjukkan  bahwa  pengkhususan  pengetahuan  tentang 
keluarnya  Dajjal  pada  umat  ini  berarti  hal  itu  disembunyikan  dari 
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umat-umat  terdahulu  sebagaimana  halnya  disembunyikannya 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat  dari  semua  umat. 

jjpL  4»l  ofj  jjfil  SJt  (Sesungguhnya  dia  cacat  mata  dan 
Allah  tidak  cacat  mata).  Hanya  saja  dia  membatasi  menyebut  hal  ini 
padahal  petunjuk-petunjuk  keluarnya  Dajjal  sangat  jelas.  Sebab  cacat 
mata  adalah  sesuatu  yang  dapat  diindra,  sehingga  dapat  diketahui 
orang  berilmu  dan  orang  awam,  diketahui  pula  oleh  orang-orang  tidak 
paham  terhadap  dalil-dalil  akal.  Apabila  Dajjal  mengklaim  sebagai 
tuhan  sementara  dia  memiliki  kekurangan  dalam  postur  tubuhnya, 
sementara  Allah  bersih  daripada  sifat  kekurangan,  maka  dapat 
diketahui  bahwa  Dajjal  adalah  pendusta.  Imam  Muslim  menambahkan 
dalam  riwayat  Yunus  dan  At-Tirmidzi  dalam  riwayat  Ma’mar,  Jl5 

&  <3t'  Jom  0 '£f\  4jf  Catt  :ts jAjlt 

iSjt  :‘pkjjjxj  'ja'j  ytftlU  Jti  jJLj  alic-  a\  Jlp  0?  jJL»j 

Jj*-  J (Az-Zuhri  berkata:  Amr  bin  Tsabit  Al  Anshari 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  dikabarkan  oleh  sebagian  sahabat 
Nabi  SAW,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  pada  hari  itu  kepada  orang- 
orang  saat  mengingatkan  mereka,  “Kamu  akan  mengetahui  bahwa 
tidak  seorang  pun  di  antara  kamu  yang  melihat  Tuhannya  hingga 
meninggal). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  pula  hadits  serupa 
dengan  tambahan  ini  dari  hadits  Abu  Umamah.  Begitu  pula  Al  Bazzar 
menyebutkan  dari  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Di  dalamnya 
terdapat  peringatan  bahwa  pengakuannya  sebagai  nabi  adalah  dusta, 
sebab  melihat  Allah  terkait  dengan  kematian,  sementara  Dajjal 
mengklaim  sebagai  Allah  padahal  dia  terlihat  oleh  manusia.  Dalam 
hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  orang  yang  mengaku  telah  melihat 
Allah  dalam  saat  teijaga.  Maha  tinggi  Allah  dari  hal  seperti  ini. 
Namun  ini  tidak  disanggah  dengan  penglihatan  Nabi  SAW  terhadap- 
Nya  pada  malam  Isra',  karena  peristiwa  itu  termasuk  keistimewaan 
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yang  diberikan  kepada  beliau,  sehingga  Allah  memberikannya  di 
dunia  kekuatan  sebagaimana  halnya  yang  Dia  berikan  sebagai  nikmat 
kepada  orang-orang  mukmin  di  akhirat. 

Keenam,  hadits  Abdullah  bin  Umar. 

aJ&b  ^S\j  tff  £»  (Ketika  aku  sedang  tidur  thawaf  di 

Ka  ’bah).  Pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  telah  disebutkan 
hadits  dari  Ahmad  Al  Makki,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  melalui  sanad 
ini  —ketika  menyebut  Isa —  hingga  Ibnu  Umar  berkata:  Jl3  t»  ’i 
J 'i  ’jfij  CytA  Al  ^3'  ( Tidak  demi  Allah,  Nabi 

SAW  tidak  mengatakan  tentang  Isa  bahwa  dia  berkulit  merah.  Akan 
tetapi  beliau  mengatakan,  "Ketika  sedang.  ”)  Dalam  riwayat  Syu’aib 
dari  Ibnu  Syihab  diberi  tambahan,  (Aku  melihat  diriku)  sebelum 
lafazh,  jU  (Aku  thawaf).  Lalu  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
Ta’bir  (takwil  mimpi)  dari  jalur  Malik,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
iisdl  'j&  aillll  (Aku  melihat  diriku  semalam  di  sisi  Ka  ’bah). 

Ini  semua  menunjukkan  bahwa  yang  teijadi  adalah  mimpi. 
Yang  dinafikan  oleh  Ibnu  Umar  dalam  riwayat  ini  telah  disebutkan 
dalam  riwayat  Mujahid  darinya,  dia  berkata,  ^0 

JJy  lilj  I j33a3l  ’jaj  f  JUir  J-Z*  &&  (Aku  melihat  Isa,  Musa,  dan 

Ibrahim.  Adapun  Isa  berkulit  merah  berambut  keriting  dan  berdada 
bidang.  Sedangkan  Musa).  Pembahasan  tentang  hal  itu  sudah 
dipaparkan  dalam  biografinya  dan  yang  benar  adalah  Mujahid  hanya 
meriwayatkan  ini  dari  Ibnu  Abbas. 

fST  Jirj  (T ernyata  seorang  laki-laki  hitam).  Dalam  riwayat 
Malik  disebutkan;  Jl^li  (O'  j*  cif  t»  cJjj  (Aku 

melihat  seorang  laki-laki  berkulit  hitam  sebagus  yang  engkau  lihat 
dari  hitamnya  kulit  seorang  laki-laki). 
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‘J  (Berambut  lurus  meneteskan  atau 

mencurahkan).  Demikian  redaksi  ini  disebutkan  dengan  keraguan. 
Namun  keraguan  itu  tidak  ditemukan  dalam  riwayat  Syu’aib.  Dalam 
riwayat  Malik  disebutkan  tambahan,  J  tSj  cJl  U  iul  ii 

{Dia  memiliki  jambul,  sebaik-baik  yang  engkau  lihat  daripada 
jambul).  Kemudian  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi,  aj  L>J& 
ilij  'Jejj  j&Jl  Jkj  'J*  (Jambulnya  memukul-mukul  di 
antara  kedua  bahunya,  berambut  lebat,  kepalanya  meneteskan  air). 

«.li  yai  (Meneteskan  air).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan, 
CM  (Di  antara  dua  laki-laki).  Sementara  dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  dengan  redaksi,  c42b  Ojhj  jferj  J*  (Dengan 
bertopang  pada  pundak  dua  orang  laki-laki  sembari  thawaf  di 
Ka  ’bah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan,  pj  J  J~s>  cJ'jj 

jty 1  K-*  JP'Ot)  Jl  (JyJ  (Aku  melihat  Isa  bin  Maryam, 
berpostur  kekar,  berkulit  merah  keputihan,  dan  berrambut  lurus). 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  diberi  tambahan,  J  Ultf 

(Seakan-akan  dia  keluar  dari  pemandian).  Lalu  dalam  riwayat 
Hanzhalah,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  disebutkan,  j'  CJCLj 

(Kepalanya  menumpahkan  atau  meneteskan).  Sedangkan  pada  hadits 
Jabir  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  l^i  cJij  J  ’L/}\  lili 
Jj**1  J.  K)j*  (Ternyata  orang  yang  aku  lihat  paling  mirip  dengannya 
adalah  Urwah  bin  Mas  ’ud). 

pG*  ’J\  'J  cdi  (Aku  berkata,  “Siapa  ini?”  Mereka 

menjawab,  “ Putra  Maryam.  ”)  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  ciLi 
fij  J  ?li*  J  (Aku  berkata,  “Siapa  ini?”  ada  yang 

menjawab,  “Al  Masih  putra  Maryam.  ”)  Sedangkan  dalam  riwayat 


330  —  FATHUL  BAARI 


Hanzhalah  disebutkan  dengan  redaksi,  :» jiui  (Mereka 

berkata,  "Isa  putra  Maryam.”) 

J J*rj  c4*i  j*i  (Kemudian 

aku  pun  menoleh,  ternyata  dia  adalah  seorang  laki-laki  berbadan 
besar,  berkulit  merah,  berambut  keriting,  cacat  mata).  Dalam  riwayat 
Malik  disebutkan,  jjpf  JaW  oi *  (Berambut  sangat  keriting  dan  cacat 
mata).  Sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  tambahan,  jjM 
^5^'  (buta  mata  yang  kanan).  Pembahasan  tentang  hal  ini  sudah 
diulas  pada  bagian  awal  bab  tadi.  Kemudian  dalam  riwayat  Hanzhalah 
disebutkan,  jlili  j oi 'A*- j  «*'jJ  c-lijj  melihat 

di  belakangnya  ada  seorang  laki-laki  berkulit  merah,  berambut 
keriting,  cacat  mata  kanannya). 

Pada  beberapa  jalur  ini  disebutkan  bahwa  Dajjal  berkulit 
merah.  Sementara  dalam  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  yang  dikutip 
Ath-Thabarani  disebutkan  bahwa  dia  berkulit  hitam  dan  berambut 
keriting.  Mungkin  warna  hitam  yang  dimaksud  bersih.  Tidak  ada 
halangan  bila  sesudah  itu  diberi  sifat  merah,  karena  banyak  orang 
berkulit  hitam  namun  bagian  wajahnya  kemerahan.  Dalam  hadits 
Samurah  yang  dinukil  Ath-Thabarani  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim  disebutkan,  j?  Jpd  4^  ja*!' 

jCoJSm  {Cacat  mata  kirinya  yang  tampak  seperti  mata  Abu  Yahya 
seorang  syaikh  dari  kalangan  Anshar). 

&p  i£p  otsT  (Matanya  terlihat  seperti  anggur  yang 
menonjol).  Kata  thaafiyah  artinya  sangat  nampak.  Sebagian  mereka 
melafalkan  dengan  huruf  hamzah  artinya  pudar  warnanya. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Kami  meriwayatkannya  dari 
kebanyakan  periwayat  tanpa  huruf  hamzah.  Inilah  yang  dinyatakan 
shahih  oleh  jumhur  dan  ditandaskan  oleh  Al  Akhfasy.  Artinya, 
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matanya  lebih  menonjol  sebagaimana  halnya  satu  biji  anggur  yang 
lebih  menonjol  di  antara  biji-biji  anggur  lainnya.  Sebagian  ulama 
melafalkan  kata  tersebut  dengan  memberi  huruf  hamzah  namun  hal  ini 
diingkari  oleh  ulama  lain.  Padahal  tidak  ada  alasan  untuk 
mengingkarinya.  Dalam  riwayat  disebutkan  bahwa  matanya  rata 
dengan  kulit.  Ini  adalah  sifat  biji  anggur  ketika  airnya  meleleh. 
Dengan  demikian,  ini  membenarkan  riwayat  yang  menggunakan  huruf 
hamzah .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  dimaksud  terdapat 
dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  selaras  dengan  hadits  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit,  redaksinya  adalah,  jwaS  Jsrj  (Seorang  laki-laki  pendek 
dengan  jarak  kedua  betis  agak  lebar).  Kata  ajjaj  artinya  kedua  betis 
atau  paha  agak  berjauhan.  Sebagian  mengatakan  artinya  kedua 
punggung  kaki  berdekatan  namun  mata  kaki  berjauhan.  Ada  yang 
mengatakan  pula  bahwa  artinya  adalah  kondisi  kaki  yang  bengkok. 

Dalam  hadits  itu  disebutkan,  Slj  olJ  ^1*11  [y yJa* 

(Berambut  keriting,  kedua  matanya  rata  dan  tidak  menonjol 
serta  tidak  cekung).  Kemudian  dalam  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal 
disebutkan,  jl*!'  (Memiliki  mata  yang  rata).  Sementara  dalam 

hadits  Samurah  sama  sepertinya.  Kedua  riwayat  ini  dinukil  Ath- 
Thabarani  namun  dalam  hadits  keduanya  disebutkan  juga,  jjtf 
<^r~3'  (buta  mata  kirinya).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits 
Hudzaifah  disebutkan  juga  redaksi  serupa.  Ini  berbeda  dengan 
perkataannya  dalam  hadits  tadi,  (buta  mata  kanannya). 

Sementara  versi  terakhir  ini  telah  disepakati  oleh  Imam  Bukhari  dan 
Muslim  sehingga  lebih  unggul. 

Pandangan  ini  juga  yang  disinyalir  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  tetapi 
Qadhi  Iyadh  mengompromikan  kedua  riwayat  itu  seraya  berkata, 
“Kedua  riwayat  itu  dapat  dibenarkan  sekaligus  dengan  mengatakan 
bahwa  mata  Dajjal  yang  cacat,  hilang  cahaya  dan  rata  adalah  mata 
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kanan.  Sedangkan  mata  yang  menonjol  seperti  bintang  dan  mirip 
dahak  di  tembok  adalah  mata  kiri  seperti  yang  disebutkan  pada 
riwayat  lain.  Atas  dasar  ini  maka  Dajjal  memiliki  mata  kanan  dan  kiri 
yang  cacat  sekaligus.  Setiap  salah  satu  dari  keduanya  adalah  cacat, 
karena  kata  a  ’war  dari  segala  sesuatu  artinya  yang  memiliki  cacat. 
Sementara  kedua  mata  Dajjal  memiliki  cacat.  Salah  satunya  cacat 
karena  tidak  memiliki  cahaya  hingga  tidak  bisa  melihat  (buta)  dan 
yang  satunya  cacat  karena  lebih  menonjol.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pernyataan  ini  sangat  bagus.” 

Sementara  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata, 
“Kesimpulan  pernyataan  Al  Qadhi  bahwa  masing-masing  dari  mata 
Dajjal  memiliki  cacat.  Salah  satunya  karena  tertimpa  sesuatu  hingga 
penglihatannya  hilang.  Satunya  lagi  cacat  dari  asal  penciptaannya. 
Akan  tetapi  penakwilan  ini  menjadi  sulit  diterima  karena  setiap  salah 
satu  dari  kedua  mata  Dajjal  diberi  sifat  seperti  yang  disebutkan  untuk 
mata  satunya.” 

Menanggapi  masalah  ini,  sahabat  Al  Qurthubi  memberikan 
jawaban  dalam  kitab  At-Tadzkirah,  “Takwilan  Al  Qadhi  adalah  benar, 
karena  yang  diratakan  adalah  yang  tidak  menonjol  dan  tidak  pula 
cekung.  Inilah  yang  dikatakan  kehilangan  penglihatan.  Sementara 
yang  satunya  disifati  memiliki  selaput  keras  (yaitu  kulit  yang 
menutupi  mata)  dan  bila  tidak  dihilangkan  bisa  membuat  mata  buta. 
Atas  dasar  ini  maka  kedua  mata  Dajjal  adalah  buta,  karena  bila  selaput 
terlalu  tebal  maka  akan  menghilangkan  penglihatan.  Dengan 
demikian,  Dajjal  buta  atau  hampir  buta  Hanya  saja  selaput  ini 
disebutkan  dalam  hadits  Safinah  berada  di  mata  kanan,  dan  dalam 
hadits  Samurah  disebutkan  berada  di  mata  kiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  disinyalir  oleh  gurunya 
dengan  perkataan,  “Sesungguhnya  setiap  salah  satu  dari  kedua 
matanya  disifati  seperti  disebutkan  pada  yang  satunya.”  Kemudian  dia 
berkata  dalam  kitab  At-Tadzkirah,  “Mungkin  setiap  salah  satu  dari 
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keduanya  memiliki  selaput.  Sebab  dalam  hadits  Hudzaifah  disebutkan 
bahwa  matanya  rata  dan  memiliki  selaput  tebal.  Jika  mata  itu  rata  dan 
memiliki  selaput  maka  yang  tidak  seperti  itu  tentu  lebih  tebal  lagi 
selaputnya.  Sebagian  menafsirkan  kata  zhafarah  (selaput)  di  sini 
dengan  arti  daging  seperti  gumpalan  darah.” 

Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  dikutip  Tmam 
Ahmad,  JStd  V  j4 '  &-J 

l (Matanya  yang  kanan  cacat  dan  menonjol  tidak 
tersembunyi,  terlihat  seperti  dahak  di  tembok  yang  dicat,  sedang 
matanya  yang  kiri  tampak  seperti  bintang  terang).  Di  sini  disebutkan 
sifat  bagi  kedua  mata  itu  sekaligus.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Ya’la  melalui  jalur  ini  disebutkan,  <$£  J&d  V  %-iir  a £6-  j'jti 

igj*  (Memiliki  cacat  namun  tajam  pandangan  dan  menonjol 

tidak  tersembunyi  seakan-akan  bintang  terang). 

Barangkah  riwayat  ini  lebih  jelas,  karena  maksud 
penyebutannya  sebagai  bintang  adalah  cahayanya  yang  sangat  terang. 
Ini  berbeda  dengan  penyifatannya  dengan  tidak  memiliki  cahaya. 
Dalam  hadits  Ubai  bin  Ka’ab  yang  dikutip  Ahmad  dan  Ath-Thabarani 
disebutkan,  Cjs.  (Salah  satu  dari  kedua 

matanya  terlihat  seperti  kaca  yang  hijau).  Ini  sesuai  dengan 
penyifatannya  dengan  bintang.  Dalam  hadits  Safinah  yang  dikutip 
Ahmad  dan  Ath-Thabarani  disebutkan,  ayit  jjpf 

ihJp  (Cacat  matanya  yang  kiri  dan  pada  matanya  yang  kanan 
terdapat  selaput  tebal). 

Yang  dapat  disimpulkan  dari  semua  riwayat  ini  bahwa  yang 
benar,  kata  thaafiyah  tidak  menggunakan  huruf  hamzah,  dan  pada 
hadits  bab  tadi  disebutkan  sifat  ini  berada  pada  mata  kanan.  Kemudian 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal,  Samurah,  dan  Abu  Bakrah, 
ditegaskan  bahwa  matanya  yang  kiri  adalah  rata.  Sementara  kata 
thaafiyah  artinya  yang  menonjol  dan  bukan  yang  diratakan.  Sungguh 


menakjubkan  sikap  mereka  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  bisa 
saja  menggunakan  huruf  hamzah  dan  bisa  pula  tidak  — sementara 
makna  keduanya  bertentangan — ,  padahal  ini  disebutkan  dalam  satu 
hadits.  Sekiranya  ini  teijadi  pada  hadits  berbeda  maka  urusan  menjadi 
mudah.  Sementara  kata  zhafrah  {selaput)  bisa  saja  terdapat  pada 
kedua  mata  sekaligus,  karena  ia  tidak  bertentangan  dengan  sifat  rata 
dan  menonjol.  Sehingga  mata  yang  kehilangan  cahayanya  adalah  yang 
diratakan  dan  yang  cacat  tetapi  tetap  memiliki  cahaya  adalah  yang 
menonjol.  Penyerupaannya  dengan  ‘dahak  di  tembok  yang  dicat’ 
berada  pada  puncak  kefasihan  bahasa.  Sedangkan  penyerupaannya 
dengan  kaca  hijau  dan  bintang  terang  tidaklah  menafikan  hal  itu, 
karena  banyak  orang  yang  matanya  menonjol  masih  saja  bisa  melihat. 
Dengan  demikian  Dajjal  termasuk  dalam  kelompok  ini. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dalam  perbedaan  sifat  Dajjal  tentang 
kekurangan  atau  cacat  yang  disebutkan,  terdapat  penjelasan  bahwa 
Dajjal  tidak  dapat  menolak  kekurangan  dari  dirinya  dengan  cara  apa 
pun,  dan  bahkan  cacat  itu  telah  menyatu  dengan  dirinya.” 

Sementara  Al  Baidhawi  berkata,  “Kata  zhafarah  {selaput) 
adalah  daging  yang  tumbuh  di  atas  mata.  Yang  lain  mengatakan 
bahwa  ia  adalah  kulit  yang  keluar  di  mata  dari  bagian  yang  dekat 
H^ngan  hidung.  Hal  ini  tidak  menutup  kemugkinan  ditemukan  pada 
mata  yang  sehat  dan  tidak  menutupi  bola  mata  seluruhnya.  Bahkan, 
mala  tetap  bisa  melihat.” 

J&iJt  idi  (Ini  Dajjal).  Dalam  riwayat  Syu’aib  diseubtkan,  :cd5 
ijlli  fUi  ’J  (Aku  berkata,  "Siapa  ini?" Mereka  menjawab).  Demikian 
juga  redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  Hanzhalah.  Sementara 
dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  J&iJt  :  J#  (Maka  ada  yang 

menjawab,  "Al  Masih  Ad-Dajjal. ")  Namun  saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  orang  yang  mengatakannya. 


FATHUL  BAARI  —  335 


jj!  4^  £  L/j >f  (Manusia  yang  paling  mirip 

dengannya  adalah  Ibnu  Hajan).  Dalam  riwayat  Syu’aib  diberi 
tambahan, 'fo'yf-  &  jlkaih  j?  ji'j  (Ibnu  Hajan  adalah 

seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  bani  Mushthaliq  dari  suku 
Khuza’ah).  Sementara  dalam  riwayat  Hanzhalah  disebutkan  dengan 
redaksi,  oJtj  j»  (Orang  yang  paling  mirip  dengannya 

yang  pernah  aku  lihat  adalah  Ibnu  Hajan).  Ahmad  bin  Muhammad  Al 
Makki  menambahkan  dalam  riwayatnya,  us J'* 

( Az-Zuhri  berkata,  "Dia  meninggal  di  masa  jahiliyah.  ”)  Saya  telah 
menyebutkan  nasabnya  di  tempat  itu  hingga  Khuza’ah  dalam  kitab  Al 
Fawa'id  karya  Ad-Dimyathi.  Saya  juga  akan  menyebutkan  namanya 
di  akhir  bab  ini  beserta  sifat-sifatnya  yang  lain. 

Timbul  kemusykilan  tentang  keberadaan  Dajjal  thawaf  di 
Ka’bah  dan  juga  keberadaannya  datang  setelah  Isa  putra  Maryam. 
Padahal  telah  disebutkan  jika  Isa  melihat  Dajjal  maka  Dajjal  akan 
mencair.  Menanggapi  masalah  ini,  para  ulama  menjawab  bahwa  Nabi 
SAW  melihat  kejadian  itu  dalam  mimpi.  Sementara  mimpi  para  nabi 
meski  tergolong  wahyu,  namun  masih  menerima  penakwilan. 

Iyadh  berkata,  ‘Tidak  ada  kemusykilan  tentang  thawafnya  Isa 
di  Ka’bah.  Sedangkan  Dajjal  maka  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Malik  bahwa  dia  thawaf.  Sementara  riwayat  ini  lebih  akurat  dibanding 
dengan  mereka  yang  mengatakan  dia  juga  thawaf.” 

Tetapi  pernyataan  ini  disanggah  karena  menguatkan  salah  satu 
riwayat  yang  masih  mungkin  dikompromikan  adalah  sikap  yang 
tertolak.  Karena  riwayat  Malik  dari  Nafi’  yang  tidak  menyinggung 
thawaf  bagi  Dajjal  tidaklah  menolak  riwayat  Az-Zuhri  yang  berasal 
dari  Salim.  Sama  saja  apakah  Dajjal  thawaf  atau  tidak,  keberadaannya 
terlihat  di  Makkah,  sudah  merupakan  persoalan.  Karena  telah  dinukil 
riwayat  akurat,  Dajjal  tidak  masuk  Makkah,  dan  tidak  pula  Madinah. 
Namun  Qadhi  Iyadh  berhasil  keluar  dari  persoalan  ini  dengan 
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mengatakan  bahwa  larangan  bagi  Dajjal  masuk  ke  dalam  dua  negeri 
itu  berlaku  saat  dia  keluar  di  akhir  zaman. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  diperkuat  dengan  apa  yang 
terjadi  antara  Abu  Sa’id  dan  Ibnu  Shayyad  seperti  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim.  Disebutkan  bahwa  Ibnu  Shayyad  pernah  berkata 
kepadanya,  “Bukankah  Nabi  SAW  mengatakan  Dajjal  tidak  masuk 
Makkah  dan  tidak  pula  Madinah,  sementara  aku  telah  keluar  dari 
Madinah  menuju  Makkah?”  Ibnu  Hazm  menakwilkan  riwayat  ini 
dengan  mengatakan  bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal.  Padahal 
larangan  hanya  berlaku  saat  dia  keluar  di  akhir  zaman.  Begitu  pula 
jawaban  tentang  keadaannya  berjalan  di  belakang  Isa. 

Ketujuh,  hadits  Aisyah  RA,  jie  4»i 

Jai  ja  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

berlindung  dalam  shalatnya  dari  fitnah  Dajjal).  Ini  merupakan 
ringkasan  dari  hadits  sebelumnya  secara  lengkap  dalam  bab  doa 
sebelum  salam.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
Shalat  Jum’at  yang  dinukil  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  melalui  sanad 
yang  sama  secara  panjang  lebar,  kemudian  dia  berkata,  If  jp} 
(Dan  dari  Az-Zuhri).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  hadits 
tersebut  di  tempat  ini. 

Kedelapan,  hadits  Hudzaifah. 

(Rib  ’i).  Ini  adalah  nama  namun  sama  seperti  lafazh  nasab. 
Dia  adalah  Ibnu  Hirasy.  Sedangkan  Hudzaifah  adalah  Ibnu  Al  Yaman. 

&  01  J&jdt  ^  J\5  4p  &  Jb>  jp  (Dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda  tentang  Dajjal,  Bersamanya .  ”)  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  oleh  Syu’bah  secara  ringkas.  Di  awal  bab  bani  Israil 
telah  disebutkan  hadits  dari  Abu  Awanah,  dari  Abdul  Malik,  dari 
Rib’i,  dia  berkata:  Uqbah  bin  Amr  berkata  kepada  Hudzaifah,  lifeJ  ^ 
^ y S*  lij  0J  J j&t  4 :  Jlii  jJi-  <&l  J pj uh  U 
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(Tidakkah  engkau  menceritakan  kepada  kami  apa  yang  telah  engkau 
dengar  dari  Rasulullah  SA  W,  maka  dia  berkata,  “Aku  mendengarnya 
bersabda,  'Sungguh  bersama  Dajjal  apabila  telah  keluar’.”) 
Demilaan  pula  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  Muslim  melalui 
jalur  Syu’aib  bin  Shafwan  dari  Abdul  Malik. 

t jlij  *U  &  d)l  (Sesungguhnya  bersamanya  air  dan  api).  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  jalur  Nu’aim  bin  Abi  Nu’aim  bin  Abi  Hind,  dari 
Rib’i  disebutkan,  £*  Ui  riali»-  JUS  Zib Jb- 

( Hudzaifah  dan  Abu  Mas’ud  pernah  berkumpul  lalu  Hudzaifah 
berkata,  “Aku  lebih  tahu  dari  Dajjal  tentang  apa-apa  yang  ada 
bersamanya. ")  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Malik  Al  Asyja’i,  dari 
Rib’i,  dari  Hudzaifah  disebutkan,  pti  %\  <&t  J ff)  Jv5 

2*^  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  lebih  tahu  tentang  apa  yang 
ada  bersama  Dajjal  dibanding  dirinya.  Bersamanya  dua  sungai  yang 
mengalir.  Salah  satunya  dilihat  oleh  mata  sebagai  air  berwarna  putih 
dan  satunya  lagi  sebagai  api  yang  bergolak  ”)  Dalam  riwayat  Syu’aib 
bin  Shafwan,  «-Ui  \j\j  t\j_  ^ jjl  litj  y*  jl3  dJ'  viS 

(Adapun  yang  dilihat  oleh  manusia  sebagai  air  maka  ia  adalah 
api  yang  membakar.  Sedangkan  yang  dilihat  manusia  sebagai  api 
maka  ia  adalah  air  yang  sejuk). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Safinah  yang  dikutip  Ahmad  dan 
Ath-Thabarani  disebutkan,  5jl3  y-^ij  pfoij 

P  (Bersamanya  dua  lembah;  salah  satunya  taman  dan  satunya  api. 
Maka  apinya  adalah  taman  dan  tamannya  adalah  api).  Dalam  hadits 
Abu  Umamah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  disebutkan  juga,  ’jf  0\j 
£j\'J  \p2j  4)U  OjlL  ^lal  (jlf  iasrj  a£-  Sjl3  tjbj  aSr  &  df  4s3 

4I1p  0jXs»  (Dan  sungguh  termasuk  fitnah  Dajjal 
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culalah,  bersamanya  taman  dan  api.  Apinya  adalah  taman  dan 
tamannya  adalah  api.  Barangsiapa  diuji  dengan  apinya  maka  dia 
hendaknya  memohon  pertolongan  kepada  Allah  dan  membaca  ayat- 
ayat  di  akhir  surah  Al  Kahfi,  sehingga  api  itu  menjadi  dingin  dan 
keselamatan). 

jtf  SjU j  Sjli  tU  o (Maka  apinya  adalah  air  dingin  dan  airnya 
adalah  api).  Muhammad  bin  Ja’far  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
t (Maka  janganlah  kamu  binasa).  Dalam  riwayat  Abu  Malik 

disebutkan,  ^>^4  JU  'j***2j  «G* 

L/jllJ  (Apabila  seseorang  mendapatinya  maka  dia  hendaknya  datang 
ke  sungai  yang  dilihatnya  sebagai  api  lalu  memejamkan  matanya 
kemudian  menundukkan  kepalanya  lalu  minum).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Syu’aib  bin  Shafwan  disebutkan,  ^  ’jP 

iJb  LiJLp  ili  \j\j  ol>;  (Barangsiapa  di  antara  kamu  mendapati 
hal  itu  maka  dia  hendaknya  menjatuhkan  dirinya  pada  apa  yang  dia 
lihat  sebagai  api  karena  sesungguhnya  ia  adalah  air  yang  segar  dan 
baik).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  hadits  Abu 
Usamah,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  t j$'j  ji*  iii  fyj 

jOt  1$  JjSi  (Sesungguhnya  datang  bersamanya  seperti  taman 

dan  api.  Apa  yang  dikatakan  sebagai  taman  maka  ia  adalah  api). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad. 

Ini  semua  kembali  kepada  perbedaan  yang  ditinjau  dari  sisi 
yang  melihat.  Mungkin  Dajjal  seorang  penyihir  sehingga  dia  mampu 
menimbulkan  suatu  imajinasi  dalam  bentuk  sebaliknya.  Atau  mungkin 
Allah  menjadikan  inti  dari  taman  yang  ditundukkan  oleh  Dajjal 
sebagai  api  dan  inti  api  sebagai  taman.  Pendapat  inilah  yang  lebih 
kuat.  Mungkin  juga  itu  sebagai  analogi,  dimana  nikmat  dan  rahmat 
dianalogikan  sebagai  taman,  dan  ujian  serta  hukuman  dianalogikan 
sebagai  api.  Barangsiapa  menaati  Dajjal  maka  dia  akan  diberi  nikmat 
berupa  tamannya  sehingga  dia  masuk  neraka  di  akhir  dan  demikian 
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sebaliknya.  Atau  mungkin  ini  masuk  bagian  ujian  dan  cobaan,  dimana 
orang  yang  melihatnya,  karena  kepanikannya,  mengira  bahwa  api  itu 
adalah  taman  dan  sebaliknya. 

Kesembilan,  hadits  Anas. 

oli&l  4aSf  'i)  d-ju  U  (Tidaklah  diutus  seorang  nabi 
kecuali  dia  memperingatkan  umatnya  akan  si  cacat  mata  dan 
pendusta).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan  dengan  redaksi,  4»»  CJu  £ 
‘j*  (Tidaklah  Allah  mengutus  seorang  nabi).  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  hadits  kelima. 

JJ**  Q  ^  (Ketahuilah,  sesungguhnya  dia  itu 
cacat  mata  dan  sesungguhnya  Tuhan  kalian  tidak  cacat  mata). 
penjelasan  tentang  hikmahnya  telah  disebutkan  pada  hadits  kelima 
dari  bab  ini. 

4 ‘Ss-  'Jj>  Ojj  (Sesungguhnya  di  antara  kedua  matanya 
tertulis  "kafir").  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  sejumlah 
periwayat.  Sedangkan  jumhur  menukil  dengan  kata  u' namun  ini 
tidak  menimbulkan  kemusykilan,  karena  bisa  saja  ia  sebagai  kalimat 
pokok  bagi  kata  inna  atau  mungkin  juga  menerangkan  keadaan.  Untuk 
kemungkinan  pertama  disebutkan,  telah  dihapus  darinya  lafazh  inna 
dan  kalimat  sesudahnya  yang  terdiri  dari  pokok  kalimat  dan 
pelengkapnya  berada  pada  posisi  kalimat  pelengkap  bagi  kata  inna 
dan  pokok  kalimatnya  tidak  disebutkan,  mungkin  berupa  kata  ganti 
sisipan  atau  kata  ganti  yang  kembali  kepada  Dajjal.  Mungkin  juga 
kata  kafir  sebagai  pokok  kalimat  dan  pelengkapnya  adalah  lafazh  ‘di 
antara  kalimat  matanya’. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari 
Syu’bah,  j  (Tertulis  di  antara  kedua  matanya:  kaf, 

fa,  ra).  Sementara  dari  jalur  Hisyam,  dari  Qatadah,  Anas  menceritakan 
kepadaku  dengan  redaksi,  j  >J  £  ££  o J£jJi  (Dajjal  tertulis 
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di  antara  kedua  matanya:  kaf,  fa,  ra).  Maksudnya,  kafir.  Selain  itu, 
diriwayatkan  dari  Syu’aib  bin  Al  Habhab,  dari  Anas  dengan  redaksi, 
JS”  oj'j%  j  jU  £&  'JZ  L>js&  (Tertulis  di  antara 

kedua  matanya  “kafir”  lalu  dieja  menjadi  kaf  fa,  ra',  yang  dibaca 
oleh  setiap  muslim).  Dalam  riwayat  Umar  bin  Tsabit  dari  sebagian 
sahabat  disebutkan  juga,  J*  &  (Ia  dibaca  oleh  setiap 

yang  tidak  menyukai  perbuatannya).  Hadits  riwayat  At-Tirmidzi. 
Hadits  ini  lebih  khusus  daripada  yang  sebelumnya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Bakrah  dengan  redaksi, 
ijju  (Ia  dibaca  orang  yang  tak  bisa  membaca  dan  juga 
yang  pandai  menulis).  Hadits  serupa  juga  disebutkan  dalam  hadits 
Mu’adz  yang  dikutip  oleh  Al  Bazzar.  Sementara  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah  dengan  redaksi,  jfy  (£>  ojj*> 
J£j  (Ia  dibaca  oleh  setiap  mukmin  yang  pandai  menulis 
dan  tidak  pandai  menulis).  Imam  Ahmad  menukil  pula  dari  hadits 
Jabir  dengan  redaksi,  £&  'jj,  Z->y&  (Tertulis  di  antara 

kedua  matanya  “kafir”  dalam  bentuk  ejaan).  Hadits  serupa  juga 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  hadits  Asma'  binti  Umais. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dalam  perkataan,  kaf,  fa',  ra ',  terdapat 
isyarat  bahwa  kata  keija  dan  pelaku  berasal  dari  kata  al  kufr 
(kekufuran)  hanya  saja  ditulis  tanpa  huruf  alif.  Demikian  pula  yang 
terdapat  dalam  tulisan  Mushhaf.  Meskipun  para  pakar  penulisan  huruf 
Arab  menetapkan  huruf  alif  untuk  bentuk  pelaku  dengan  tujuan  lebih 
memperjelas.  Sedangkan  perkataan,  ‘ia  dibaca  setiap  mukmin  yang 
pandai  menulis  dan  tidak  pandai  menulis’,  adalah  pemberitahuan 
tentang  hakikat,  karena  pengetahuan  pada  mata  diciptakan  Allah 
untuk  seorang  hamba  bagaimana  Dia  sukai  dan  kapan  Dia  sukai.  Ini 
dilihat  oleh  mukmin  bukan  dengan  pandangan  matanya  meskipun  dia 
tidak  pandai  baca  tulis.  Namun,  tidak  terlihat  oleh  orang  kafir 
meskipun  dia  pandai  baca  tulis,  sebagaimana  halnya  orang  mukmin 
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melihat  dalil-dalil  dengan  penglihatan  hatinya  sedangkan  orang  kafir 
tidak  dapat  melihatnya.  Allah  menciptakan  bagi  seorang  mukmin 
pengetahuan  tanpa  bejalar.  Karena  masa  itu  banyak  perkara  yang 
menyalahi  kebiasaan.  Mungkin  pula  perkataan,  ‘ia  dapat  dibaca  oleh 
mereka  yang  tidak  menyukai  perbuatannya’,  maksudnya  adalah  orang- 
orang  beriman  secara  umum,  dan  mungkin  juga  khusus  bagi  sebagian 
mereka  yang  telah  kuat  keimanannya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  benar  yang  dijadikan 
sebagai  acuan  para  peneliti  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
tulisan  tersebut  terbaca.  Allah  menjadikannya  sebagai  tanda  pemutus 
kedustaan  Dajjal,  lalu  Allah  menampakkannya  kepada  orang-orang 
beriman  dan  menyembunyikannya  dari  orang-orang  yang  ingin 
disengsarakannya.” 

Iyadh  menyebutkan  pandangan  yang  sebaliknya,  menurutnya, 
sebagian  ulama  berkata,  “Ia  hanyalah  majaz  untuk  menyatakan  bahwa 
dia  termasuk  salah  satu  ciptaan.”  Akan  tetapi  pandangan  ini  lemah. 
Perkataan,  “ia  dapat  dibaca  setiap  mukmin  yang  pandai  menulis  dan 
tidak  pandai  menulis”  tidak  berkonsekuensi  bahwa  tulisan  itu  dapat 
dibaca,  bahkan  Allah  memberikan  kemampuan  bagi  yang  tidak  pandai 
menulis,  pengetahuan  membaca  sehingga  mampu  membacanya,  meski 
sebelumnya  dia  belum  tahu  baca  tulis.  Ini  mengesankan  bahwa  rahasia 
dibalik  kemampuan  orang  yang  pandai  menulis  dan  yang  tidak  pandai 
menulis  bisa  membacanya,  adalah  keberadaan  Dajjal  dengan  kondisi 
cacat  sebelah  mata  diketahui  oleh  setiap  orang  yang  melihatnya. 

Kesepuluh  dan  kesebelas,  hadits  Abu  Hurairah  dan  Ibnu 

Abbas. 

(Di  dalamnya  ada  Abu  Hurairah  dan  Ibnu 
Abbas).  Maksudnya,  masuk  pada  pembahasan  ini  hadits  Abu  Hurairah 
dan  hadits  Ibnu  Abbas.  Mungkin  maksudnya  adalah  substansi  pokok 
bab  ini  sehingga  mencakup  segala  sesuatu  yang  disebutkan  berkenaan 
dengan  Dajjal  dari  hadits  itu.  Namun  mungkin  juga  kekhususan  hadits 


342  —  FATHUL  BAARI 


sebelumnya,  yaitu  bahwa  setiap  nabi  telah  memperingatkan  kaumnya 
akan  Dajjal,  dan  kemungkinan  ini  lebih  dekat. 

Di  antara  riwayat  yang  disebutkan  dari  Abu  Hurairah  tentang 
itu  adalah  hadits  sebelumnya  sehubungan  dengan  biografi  Nuh  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dari  Yahya  Ibnu  Abi  Katsir,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  J b*  A»  ^»3»  Jti 
t  jl3lj  Aju»  4?1j  cjjpf  *j\  j*  £><£■  ti 

jil»  UST  tjl3i  a£J»  t$  Jji  ^ti  (TVahi  &4JF 

bersabda,  “Maukah  aku  ceritakan  kepada  kamu  hadits  tentang  Dajjal 
yang  tidak  diceritakan  oleh  seorang  nabi  pun  kepada  kaumnya ?“ 
Sungguh  dia  cacat  matanya.  Dia  akan  datang  bersamanya  seperti 
taman  dan  api.  Adapun  yang  dia  katakan  sebagai  taman  maka  itu 
adalah  api.  Sungguh  aku  memperingatkan  kamu  sebagaimana  Nuh 
telah  memperingatkan  kaumnya  tentang  Dajjal.  ‘j 

Al  Bazzar  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  jayyid  dari  Abu 
Hurairah,  ti  jilj  ibC&Jl  : Jj*  Cjj&ailt  SaCaJi  (t-Aijl  $  c-**-* 

ojbJLi  oli  ii*  OjMjaJi  Jib  tliji  Os*T)l  J  j*#»  J*  i)f  di 
mendengar  Abu  Al  Qasim,  yang  benar  dan  dibenarkan  bersabda,  “Al 
Masih  kesesalan  akan  keluar  dan  mencapai  apa  yang  dikehendaki 
Allah  untuk  dia  capai  dari  permukaan  bumi  dalam  masa  empat  puluh 
tahun.  Maka  orang-orang  mukmin  akan  mendapati  darinya  kekerasan 
yang  hebat). 

Di  antara  hadits  yang  menyinggung  tentang  hal  itu  adalah 
hadits  Ibnu  Abbas  sebelumnya  ketika  membahas  malaikat  dari  Abu  Al 
Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  — berkenaan  sifat  Musa — ,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  JlSriJi  tS'j  Joj  (Beliau  menyebutkan  telah  melihat 
Dajjal).  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  mengutip  melalui  jalur  lain, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda  tentang 
Dajjal,  ih*  titi  c  Ja»  Ji  isyi\  JLm  ^13 1  ib>f  OtT 
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iM1-  Ir^  (*Nj  (Cacat  mata,  putih  bersih,  kepalanya  tampak  seperti 
ular  berbisa.  Manusia  paling  mirip  dengannya  adalah  Abdul  Uzza  bin 
Qathan.  Adapun  kebinasaan  orang  binasa.  Sungguh  Tuhanmu 
tidaklah  cacat  mata). 

Dalam  redaksi  Ath-Thabarani  disebutkan,  OtS” 

J*'j  iM  J!  OCoM  (Berbadan  besar, 

dahinya  lebar,  rambutnya  terlihat  seperti  ranting-ranting  pohon. 
Manusia  paling  mirip  dengannya  adalah  Abdul  Uzza  bin  Qathan 
seorang  laki-laki  dari  Khuza’ah).  Maksudnya,  rambut  kepalanya 
sangat  lebat  dan  berserakan  serta  berdiri.  Dalam  hadits  An-Nawwas 
bin  Sam’an  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu 
Majah  disebutkan,  £££  kdds  (Pemuda  berambut  keriting  dan 
matanya  keluar).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan, 
•£*>.  OtT  (Seakan-akan  orang  yang  paling  mirip 

dengannya  adalah  Abdul  Uzza  bin  Qathan). 

Dalam  riwayat  Al  Bazzar  dari  hadits  Al  Ghalathan  bin  Ashim 
disebutkan,  jt  &  i>tsT  jjJl  JM 

(Dahinya  lebar,  dadanya  bidang,  mata  kirinya  rata,  seakan-akan  dia 
Abdul  Uzza  bin  Qathan).  Dalam  biografi  Isa  sudah  disebutkan 
keterangan  nasab  Abdul  Uzza  bin  Qathan.  Sementara  dalam  hadits 
Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan  redaksi  serupa 
dengannya,  hanya  saja  disebutkan,  cjjil’i  &  iflT  (Seakan-akan 

dia  adalah  Qathan  bin  Abdul  Uzza),  lalu  ditambahkan,  &  J jl*}  U  JUS 
*ji€  'jkj  jaja  cdf  Sl  :  j*  (Dia  kemudian  berkata,  “Wahai 

Rasulullah,  apakah  kemiripan  dengannya  menimbulkan 
kemudharatan  bagiku ?”  Beliau  bersabda,  “Tidak,  engkau  beriman 
dan  dia  kafir.  ’’)  Tetapi  tambahan  ini  lemah  karena  dalam  sanad- nya 
terdapat  Al  Mas’udi  yang  mengalami  kerancuan  hafalan. 
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Yang  benar,  bahwa  orang  yang  dimaksud  adalah  Abdul  Uzza 
bin  Qathan.  Dia  meninggal  di  masa  jahiliyah  seperti  yang  dikatakan 
Az-Zuhri.  Sedangkan  orang  yang  berkata,  “apakah  kemiripan 
dengannya  menimbulkan  kemudharatan  bagiku?”,  adalah  Aktam  bin 
Abi  Al  Jaun.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Nabi  SAW  sehubungan 
dengan  Amr  bin  Luhyin  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al 
Hakim  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfii’,  cJ'J  jl3l  ‘Js-  cO* y  (Neraka 

diperlihatkan  kepadaku,  lalu  aku  melihat  di  dalamnya  Amr  bin  Lahy), 
lahi  di  dalamnya  disebutkan,  Jlii  .OjsiJl  ^  j!  jj  cjfj  ipbfj 
j» j  ^  :  J®  , /j**}  J  y* j  'i  (Orang  yang  aku  lihat 

paling  mirip  dengannya  adalah  Aktam  bin  Abi  Al  Jaun.  Maka  Aktam 
berkata,  " Wahai  Rasulullah,  apakah  kemiripanku  dengannya 
menimbulkan  kemudharatan  bagiku?”  Beliau  bersabda,  "Tidak, 
engkau  beriman  dan  dia  kafir.  ”) 

Dajjal  diserupakan  dengan  Abdul  Uzza  bin  Qathan.  Sedangkan 
matanya  yang  dibuat  rata  diserupakan  dengan  Abu  Yahya  Al  Anshari 
seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Dalam  riwayat  Hudzaifah 
yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  y&Ji  J &r  (Rambutnya  lebat). 


27.  Dajjal  Tidak  Masuk  Madinah 


bl  01  ^  ^ y  <01 1  wLP  ^  <01 1  <1<<P  ^ (_£ jAjJl  ^ 


liJb»-  Uji  aJLp  <01 1  ^1 <01 1  J  y»  j  LjJb>-  ijli 

of  aJLp  ( J>*-*  J* J  Jlsfjdl  ^gJb  I <Jb5  4Jl  4j  LjJbnj  LfcjS  01^3 


<Jl  yt**. 9  cOJlUi  ^LwJl  c^IjwLaJl 

0J->1  :  t— ^  jl—  j  iiijj 
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aJ-P-  aBI  (Jj-oij  Lj*X^-  (_$ jjl  Jlss-jJl 

:0^)jAj9  ? j-**yi  J  ^jj*  cALwL>-I  j,j  IJla  C-Jbs  0|  j*j£fjl 

j3l  ojLyaj  xil  liJLs  c-j^"  C»  abIj  ;  JjJLi  .^»0  ^  «diiLs  .V 

.4»1p  IflLwj  ^3  aJLzjsj  of  (Jl?^»x5i  Jij jj 

7132.  Dari  Az-Zuhri,  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin 
Mas’ud  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Mas’ud  berkata:  pada 
suatu  hari  Rasulullah  SAW  bercerita  hadits  panjang  tentang  Dajjal 
kepada  kami,  maka  di  antara  yang  diceritakan  beliau  kepada  kami, 
beliau  bersabda,  "Dajjal  akan  datang  dan  diharamkan  masuk  celah 
Madinah.  Dia  kemudian  singgah  di  sebagian  tanah  berpasir  dekat 
Madinah.  Pada  hari  itu  seorang  laki-laki  yang  merupakan  sebaik-baik 
manusia  atau  termasuk  manusia  terbaik  keluar  kepadanya.  Dia 
berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah  Dajjal  yang  ceritanya 
disampaikan  kepada  kami  oleh  Rasulullah  SAW’.  Dajjal  berkata, 
‘Bagaimana  pendapat  kamu  jika  aku  membunuh  orang  ini  lalu 
menghidupkannya?  Apakah  kamu  meragukan  urusanku?’  Mereka 
berkata,  ‘Tidak’.  Dajjal  lalu  membunuhnya  kemudian 
menghidupkannya.  Maka  laki-laki  itu  berkata,  ‘Demi  Allah,  tidaklah 
aku  lebih  mengetahui  tentang  dirimu  dari  hari  ini’.  Dajjal  pun  ingin 
membunuhnya  namun  dia  tidak  sanggup  menguasainya  ” 

LS^'  ^  Jj-* j  (_s^  t 'j* 

.JllrJJl  %  OjP&Jl  ^  oolil 

7133.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ’Di  celah-celah  Madinah  terdapat  malaikat-malaikat.  Celah 
itu  tidak  bisa  dimasuki  oleh  Tha  ’un  dan  tidak  pula  Dajjal 
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L^jL  ijwLaJl  :  Jl5  jJl^j  aJLp  au!  ■*  CA  £j^ 

%  — Jii—  jiloii  i^>:  Sii  a^pUi  1*4  cjill» 

.<5)1  f.Ci  DI  ul) jpUaJl 

7134.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
". Madinah  didatangi  oleh  Dajjal,  maka  dia  mendapati  malaikat 
menjaganya,  ia  tidak  dapat  didekati  Dajjal  — beliau  berkata —  dan 
tidak  pula  tha  ’un  insya  Allah.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Madinah  tidak  dimasuki  oleh  Dajjal).  Maksudnya, 
Madinah  An-Nabawiyah.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Sa’id. 

iLi*-  \j>j l  jJLj  4*  *»'  (Suatu  hari 

Nabi  SAW  menceritakan  hadits  panjang  tentang  Dajjal  kepada  kami). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dari  jalur  ini  tanpa  memerinci  lebih 
jelas.  Namun  dinukil  dari  selain  jalur  ini  dari  Abu  Mas’ud  keterangan 
yang  mungkin  diambil  darinya  apa  yang  tidak  disebutkan  tadi.  Seperti 
pada  riwayat  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  bahwa  Dajjal  seorang 
Yahudi  dan  tidak  diperanakkan,  dia  tidak  masuk  Madinah  dan  tidak 
pula  Makkah.  Keterangan  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Dalam 
riwayat  Athiyyah,  dari  Ibnu  Abi  Sa’id  secara  marfu  ’  tentang  sifat  mata 
Dajjal  dan  disebutkan,  Jif  OIjJLj  aJju  'JZj  5^Jt  jL  iiij 
J£o  iTj»  ja  \*ryf-  Ulr  (Bersamanya  seperti  surga  dan  neraka.  Di 
hadapannya  dua  laki-laki  yang  memberi  peringatan  kepada  penduduk 
negeri.  Setiap  kali  keluar  dari  suatu  negeri,  maka  masuk  pengihd- 
pengikutnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Ya’la  dan  Al  Bazzar. 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Mani’  secara 
panjang  lebar  namun  sanad- nya  lemah.  Dalam  riwayat  Abu  Al 
Waddak,  dari  Abu  Sa’id  secara  marfu  ’  tentang  sifat  mata  Dajjal  pula 
disebutkan,  s-UJi  is}A.  kij  tOCJ  jt  #  & 

tSiya  jl3t  (Bersamanya  dari  setiap  lisan  [juru  bahasa]  dan 
bersamanya  gambaran  surga  yang  hijau  mengalir  padanya  air  dan 
gambaran  neraka  berwarna  hitam  yang  mengeluarkan  asap). 

J£*d'  (Dajjal  datang).  Maksudnya,  ke  bagian  luar 
Madinah. 

J***  Jj^s*  (Dia  singgah  di  sebagian  tanah  berpasir).  Kata 
as-sibaakh  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  sabafchah  dan  ia  adalah 
tanah  berpasir  yang  tidak  menumbuhkan  tumbuhan  karena  kadar 
garamnya  tinggi.  Sifat  tanah  seperti  ini  terdapat  di  luar  Madinah  dari 
arah  Al  Harrah. 

^  (Yang  dekat  dengan  Madinah).  Maksudnya,  dari 

arahSyam. 

jfer  o?  J  jZ-  j*  Jrj  J  (Pada  hari  itu 

sebaik-baik  manusia  atau  termasuk  manusia  terbaik  keluar 
kepadanya).  Dalam  riwayat  Shalih  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  y-l3t  j*  jf  (Atau  termasuk  manusia 
paling  baik).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Al  Waddak,  dari  Abu 
Sa’id  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  y*  J*rj  i!3 

J\  *  OjhLz  d\&  \jjjt  u  :jjii  tCjt  u  jf  bjJjii  Suii 

J lii  igl \  1*  :Jl5  oTj  tii3  IjJUj/  d)f  Jm 

(►1-0  (Maka  seorang  laki-laki  daripada  kaum  mukminin 

berangkat  menemui  Dajjal.  Dia  kemudian  ditemui  oleh  pengikut- 
pengikut  Dajjal  dan  mereka  berkata,  “Tidakkah  engkau  beriman 
kepada  tuhan  kami?  ”  Dia  berkata,  “Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi 
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Tuhan  kami.”  Mereka  kemudian  membawanya  menemui  Dajjal 
setelah  sebelumnya  mereka  ingin  membunuhnya.  Ketika  melihatnya 
maka  dia  berkata,  “ Wahai  sekalian  manusia,  ini  adalah  Dajjal  yang 
diberitahukan  Rasulullah  SA  W’.  ’j 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Athiyyah  disebutkan, 

J*rj  J J&  Al  (J  cdp  'j£ 

Z*ju>3  ip&j  dp  A'  A'  Jj-*j  S'ljJdf  (^ill  'ii  b'Ja&A  A'j 
U  a jlLi  0 ji>-f  j*  adU»  'i'  J»-  «a*  0?  32^  afc*-^ 

ST,  llii  Sji  4j  ijLjf  :Jj53  £Ui  dl  to'J&*l  J&iJl  lj  :Jj*i  a/li 
ai^p  (Dajjal  kemudian  masuk  ke  seluruh  negeri  selain  Makkah  dan 
Madinah.  Keduanya  diharamkan  baginya.  Orang-orang  beriman 
lantas  berpencar  di  muka  bumi.  Kemudian  Allah  mengumpulkan 
mereka  dan  seorang  laki-laki  dari  mereka -berkata,  “ Demi  Allah, 
sungguh  aku  akan  berangkat  dan  melihat  orang  yang  diperingatkan 
oleh  Rasulullah  SAW  kepada  kita.  ”  Sahabat-sahabatnya  kemudian 
melarangnya  karena  khawatir  akan  terfitnah  olehnya,  lalu  dia  datang 
dan  ketika  mendekati  pengawal  Dajjal,  mereka  menangkapnya  dan 
menanyakan  apa  urusannya.  Dia  menjawab,  ‘‘Aku  menginginkan 
Dajjal  sang  pendusta.  ”  Mereka  lalu  menuliskan  hal  itu  kepada  Dajjal 
dan  dia  berkata,  ‘‘Kirimkan  dia  kepadaku.  ”  Ketika  dia  melihat  Dajjal 
maka  dia  pun  mengenalinya,  ’j 

4SjJb-  dp  Al  jjb»  Al  J jlij  doS-  csjtfl  JlSriJ'  'bJj\  Jj5«9 
(Dia  berkata,  “Aku  bersaksi,  sungguh  engkau  adalah  Dajjal  yang 
diceritakan  kepada  kami  oleh  Rasulullah  SAW. ’j  Dalam  riwayat 
Athiyyah  disebutkan,  dp  A'  A'  J oUjJLlf  tjih  CjliiOl  J&oJl  cJ? 

(Engkau  adalah  Dajjal  sang  pendusta  yang  diperingatkan 
kepada  kami  oleh  Rasulullah  SAW),  lalu  ditambahkan,  :  J&oJ'  ii  J jd 
L*'Ji53'  ~Jl  'A  ^*l3'  \$  I*  dLiiiSl  UJ 

(Dajjal  berkata  kepadanya,  “Engkau  menaatiku  pada  apa  yang  aku 
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perintahkan  atau  aku  akan  membelahmu  menjadi  dua  bagian.  ”  Maka 
dia  berseru.  Wahai  sekalian  manusia,  ini  adalah  Al  Masih  yang 
pendusta,  ’j 

H  rOjJjO  J  Oj&J  j*  £3-1  Jj  lii  cJ3  0]  J jii 

(Dajjal  berkata,  Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  membunuh  orang 
ini  kemudian  menghidupkannya,  apakah  kalian  ragu  tentang  urusan 
ini?  "  Mereka  berkata,  "Tidak  ’j  Dalam  riwayat  Athiyyah  disebutkan, 
Jj*  JL*  (Kemudian  Dajjal  berkata  kepada  para 
pengikutnya).  Hal  ini  dengan  tegas  menunjukkan  bahwa  yang 
memberikan  jawaban  seperti  itu  adalah  pengikut-pengikutnya.  Ini  juga 
menolak  pendapat  mereka  yang  mengatakan,  bahwa  orang-orang 
mukmin  mengatakan  hal  itu  terhadap  Dajjal  sekedar  berpura-pura 
karena  takut.  Atau  maksud  mereka,  kami  tidak  ragu  lagi  akan 
kekuforan  dan  kebatilan  perkataanmu. 

(Dia  kemudian  membunuhnya  lalu 
menghidupkannya).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Waddak  disebutkan,  4» 
cJf  :Jjii  iT^ 

O*  p*  jrf  15 j*  j*  jij*» 

Cjli  iSyLOs  :  J j*  ^  (Dajjal  kemudian  memerintahkan  agar 

punggung  dan  perutnya  dipuaskan  dengan  pukulan.  Lalu  dia  berkata, 
"Tidakkah  engkau  beriman  kepadaku?"  Laki-laki  itu  berkata. 
Engkau  adalah  Al  Masih  pendusta.  ”  Maka  Dajjal  memerintahkan 
agar  dia  dibelah  dengan  gerjaji  dari  pertengahan  kepalanya  hingga 
terbelah  kedua  kakinya.  Kemudian  Dajjal  berjalan  di  antara  kedua 
potongannya  lalu  berkata,  "Berdirilah.  ”  Maka  dengan  segera 
tubuhnya  berdiri  dalam  keadaan  sempurna). 

Dalam  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  jU  d& Ju  tdsU 

^0*1  Opr)  tMs*  «j&i  (Dia  kemudian  memanggil  seorang 
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pemuda  belia  lalu  menebasnya  dengan  pedang  hingga  membelahnya 
menjadi  dua  bagian.  Kemudian  dia  memanggilnya  dan  laki-laki  itu 
pun  datang  dengan  wajah  ceria  sambil  tertawa).  Sementara  dalam 
riwayat  Athiyyah  disebutkan,  JLp  ’yh  JU  *&■ y.  3u5  *».  y& 
j^aUf  tU*  Oi  JlS  ^  <.,£&>  aJlZS  j*i 

Uli  mi  iS JU-i  o ijiii  UoP  i^ju  :0jljiLS  ? 
ilt  diJJu  t jiiltj  # o  j*  JUp  SjCJjf  idi  (Dia  kemudian 
memerintahkan  agar  laki-laki  itu  dijulurkan  kakinya  kemudian 
diperintahkan  untuk  dibawakan  besi  dan  diletakkan  di  bagian 
belakang  pantatnya  lalu  dibelah  menjadi  dua  bagian.  Setelah  itu 
Dajjal  berkata  kepada  para  pengikutnya,  “Bagaimana  pendapat 
kamu,  apabila  aku  menghidupkan  orang  ini,  tidakkah  kalian 
mengetahui  bahwa  aku  adalah  Tuhan  kalian?”  Mereka  berkata, 
"Ya!”  Dajjal  kemudian  mengambil  tongkat  lalu  memukul  salah  satu 
belahannya  hingga  laki-laki  itu  berdiri  dalam  keadaan  sempurna. 
Ketika  para  pengikutnya  melihat  hal  itu  maka  mereka 
membenarkannya,  mencintainya,  dan  meyakini  dengan  sebab  itu 
bahwa  dia  adalah  tuhan  mereka).  Tetapi  Athiyyah  dalam  hadits  ini 
adalah  seorang  periwayat  yang  lemah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  adalah  perbedaan  yang  cukup  besar 
— maksudnya,  tentang  alat  membunuh  antara  pedang  dan  gerjaji — . 
Dapat  dikompromikan  bahwa  korbannya  dua  orang  laki-laki.  Seorang 
di  antara  mereka  dibunuh  berbeda  dengan  cara  pembunuhan  yang 
satunya.” 

Namun  hukum  dasarnya  adalah  tidak  teijadi  pengulangan 
kejadian.  Bahkan  riwayat  yang  menyebutkan  ‘gergaji’  menafsirkan 
riwayat  yang  menyebutkan  ‘tebasan  pedang’.  Mungkin  pedang 
memiliki  gerigi  sehingga  mirip  gergaji.  Dajjal  ingin  memberikan 
siksaan  berat  dengan  cara  pembunuhan  itu.  Maka  kalimat,  uC-Ju  ij'Jjai 
(dia  menebasnya  dengan  pedang)  menjadi  penafsiran  bagi  kalimat,  & 
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( sesungguhnya  dia  mencincangnya),  lalu  kalimat,  Utaki 

( memotongnya  dua  bagian)  merupakan  isyarat  kepada  akhir 
urusannya,  ketika  selesai  mencincangnya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Disebutkan  dalam  kisah  orang  yang 
dibunuh  Khidhir  bahwa  dia  (Khidhir)  meletakkan  tangan  di  kepala 
orang  itu  dan  mencabutnya.  Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan 
bahwa  dia  membaringkannya  lalu  menyembelihnya  menggunakan 
pisau.  Dengan  demikian,  tidak  ada  pilihan  kecuali  menguatkan  salah 
satu  di  antara  kedua  riwayat  itu  agar  kisah  ini  menjadi  satu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  tafsir  surah  Al  Kahfi  telah 
disebutkan  penjelasan  cara  mengompromikan  kedua  riwayat  ini. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Jika  disebutkan,  ‘Bagaimana  bisa 
Allah  memberlakukan  tanda  kebesaran-Nya  melalui  tangan  orang 
kafir?  Sebab  menghidupkan  orang  mati  merupakan  tanda  yang  sangat 
agung  di  antara  tanda-tanda  para  nabi.  Lalu  bagaimana  ia  bisa 
didapatkan  oleh  Dajjal,  padahal  dia  seorang  pendusta,  mengklaim 
sebagai  tuhan?’  Maka  jawabannya  disebutkan,  bahwa  ini  adalah  ujian 
bagi  para  hamba,  karena  ada  pada  mereka  petunjuk  bahwa  dia  (dajjal) 
berada  dalam  kebatilan  tidak  di  atas  kebenaran  sehubungan 
pengakuannya.  Artinya,  dia  cacat  matanya  dan  tertulis  di  antara  kedua 
matanya  ‘kafir’  yang  bisa  dibaca  oleh  setiap  muslim.  Pengakuannya 
itu  hancur  dengan  adanya  cap  ‘kafir’  serta  kekurangannya  dari  segi 
fisik,  karena  jika  benar  dia  adalah  tuhan  maka  dia  mampu 
menghilangkan  kekurangan  itu  dari  wajahnya.  Sedangkan  tanda-tanda 
para  nabi  selamat  dari  pertentangan  sehingga  tidak  terdapat 
keserupaan  antara  keduanya.” 

Ath-Thabari  berkata,  ‘Tidak  boleh  memberikan  tanda-tanda 
para  rasul  kepada  pelaku  dusta  dan  penyebar  berita  palsu,  saat  tidak 
ada  jalan  lagi  bagi  orang  melihat  apa  .yang  didatangkannya,  untuk 
memisahkan  yang  benar  dan  batil.  Tetapi  apabila  orang  melihatnya 
menemukan  jalan  untuk  memisahkan  kebenaran  dari  kebatilan  maka 
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tidak  ada  pengingkaran  bila  Allah  memberikan  tanda-tanda  itu  kepada 
para  pendusta.  Inilah  penjelasan  apa  yang  diberikan  kepada  Dajjal 
sebagai  ujian  bagi  siapa  yang  menyaksikannya  dan  cobaan  bagi  yang 
melihatnya.” 

Di  samping  itu,  pada  diri  Dajjal  terdapat  petunjuk  jelas  tentang 
kedustaannya  bagi  mereka  yang  berakal,  karena  dia  memiliki  bagian- 
bagian  yang  tersusun  rapi.  Pengaruh  penciptaan  padanya  cukup  jelas. 
Ditambah  lagi  adanya  kekurangan  berupa  cacat  pada  matanya.  Jika  dia 
mengajak  manusia  untuk  mengakui  dirinya  sebagai  tuhan  mereka, 
maka  seburuk-buruk  keadaan  orang  yang  melihatnya  akan  mengetahui 
bagaimana  dia  menyempurnakan  dan  memperbagus  ciptaannya  namun 
tidak  mampu  menolak  kekurangan  dari  dirinya.  Jawaban  minimal 
yang  disebutkan  adalah,  “Wahai  yang  mengaku  menciptakan  langit 
dan  bumi,  bentuklah  dirimu,  dan  sempurnakan,  lalu  hilangkan  cacat 
darinya.  Jika  engkau  mengaku  bahwa  Tuhan  tidak  mengadakan 
sesuatu  pada  dirinya,  maka  hilangkan  apa  yang  tertulis  di  kedua 
matamu.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Kemampuan  Dajjal  menghidupkan 
orang  mati  itu  tidak  menyelisihi  keterangan  terdahulu  dari  sabda  Nabi 
SAW,  dyt  y  (Ia  lebih  mudah  bagi  Allah  daripada  itu). 

Maksudnya,  memberikan  kemampuan  berupa  mukjizat  dengan 
sempurna.  Kemampuannya  adalah  membunuh  laki-laki  itu  kemudian 
menghidupkannya  tidaklah  berlangsung  terus  menerus,  baik  terhadap 
laki-laki  tersebut  maupun  lainnya.  Begitu  juga  orang  yang  dibunuh 
tidak  merasakan  kecuali  kepedihan  ketika  dibunuh.  Padahal  ini  juga 
menghasilkan  pahala  baginya.  Mungkin  saja  orang  yang  dibunuh  tidak 
merasakan  kepedihan  karena  Allah  kuasa  menolak  hal  itu  darinya.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Yang  tampak  pada  Dajjal  adalah 
tanda-tanda  kekuasan,  seperti  menurunkan  hujan,  menyuburkan  negeri 
orang-orang  yang  membenarkannya,  mengerdilkan  negeri  orang-orang 
yang  mendustakannya,  kekayaan  bumi  yang  mengikutinya,  serta  apa 
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yang  bersamanya  daripada  taman  dan  api,  dan  air  yang  senantiasa 
mengalir.  Itu  semua  adalah  ujian  dari  Allah,  agar  orang-orang  yang 
ragu  menjadi  binasa,  sementara  orang-orang  yakin  diselamatkan.  Hal 
itu  adalah  perkara  yang  ditakutkan.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
bersabda,  jusi  j»  Sl  (Tidak  ada  fitnah  yang  lebih  besar 

daripada  fitnah  Dafjal).  Beliau  biasa  juga  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  dari  fitnah  Dajjal  dalam  shalatnya  sebagai  syariat  bagi 
umatnya. 

Sedangkan  perkataannya  dalam  hadits  lain  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  f&t-  yJ  Js-  (Bukan  Dajjal  yang  lebih  aku 

takutkan  atas  kalian).  Hanya  saja  beliau  mengatakan  seperti  itu  untuk 
para  sahabat.  Sebab  apa  yang  beliau  takutkan  atas  mereka  itu  lebih 
dekat  kepada  mereka  dibanding  Dajjal.  Perkara  dekat  dan  diyakini 
kejadiannya  tentu  lebih  ditakuti  daripada  perkara  yang  masih  jauh  dan 
belum  pasti,  meskipun  perkara  tersebut  lebih  besar.” 

fjai’  i/f  Yjz*  6  *tt'j  Jj#  (Beliau  kemudian 

berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  aku  lebih  paham  tentangmu 
dibandingkan  hari  ini.  ”)  Dalam  riwayat  Abu  Al  Waddak  disebutkan, 
5js^  ^1  ^  (Tidak  ada  yang  bertambah  padaku  tentang 

dirimu  melainkan  semakin  tahu),  kemudian  dia  berkata,  H  ill  U 

y-lSt  ja  J *ib  (Wahai  manusia,  sungguh  dia  tidak  akan 

melakukan  hal  ini  sesudahku  terhadap  seorang  pun  di  antara 
manusia).  Sementara  dalam  riwayat  Athiyyah  disebutkan,  ii 
U  y?  iS'sti  JU  J*  Cih?  0^1  Ut  :J jli  ja$  Ut 

y»  $  SCap  ’Ja)  J  ipif  ‘Ja  Jc?rJ\  l (Dajjal 

berkata  kepadanya,  “Tidakkah  engkau  beriman  kepadaku?”  Dia 
berkata,  “ Aku  sekarang  lebih  mengetahui  tentang  dirimu  dari  diriku 
sendiri.  ”  Dia  kemudian  berseru  kepada  manusia,  "Wahai  manusia. 
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ini  adalah  Al  Masih  sang  pendusta,  barangsiapa  menaatinya  maka 
dia  di  neraka,  dan  siapa  durhaka  kepadanya  maka  dia  di  surga.  ”) 

Ibnu  Tiri  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  laki-laki  tersebut 
ketika  mengatakan  hal  itu  kepada  Dajjal,  maka  Dajjal  pun  mencair 
sebagaimana  halnya  garam  mencair  dalam  air.  Akan  tetapi  yang 
dikenal  bahwa  hal  ini  terjadi  pada  Dajjal  saat  melihat  Isa  putra 
Maryam. 

4 IIp  JaLj  i&j  0?  Jl*-uJl  Jbji  (Dajjal  kemudian  ingin 
membunuhnya  namun  dia  tidak  mampu  menguasainya).  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Waddak  disebutkan,  4s3j  t* 

4II1  y&Lj  'M  (Dajjal  kemudian  memegangnya  untuk 

disembelih,  namun  diletakkan  tembaga  di  antara  lehernya  sampai 
tengkuknya  sehingga  tidak  ada  jalan  bagi  Dajjal  atas  laki-laki 
tersebut).  Sementara  dalam  riwayat  Athiyyah  disebutkan,  aJ  JtiJ 

aJIp  jJLflj  'ji  4j  'yfo  I IJljf  Si  4»1j  :Jl5*  il&uW  jf 

aib- 'j  ^  hjLa  *ij  (Dajjal  kemudian  berkata  kepadanya,  “Engkau 
sebaiknya  menaatiku  atau  aku  akan  menyembelihmu.”  Pria  itu 
menjawab,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan  menaatimu  selamanya.” 
Maka  Dajjal  memerintahkan  agar  laki-laki  itu  dibaringkan  namun  dia 
tidak  mampu  dan  tidak  dijadikan  berkuasa  atasnya  satu  kali  pun). 
Dalam  riwayat  Athiyyah  diberi  tambahan,  jtUi  ^  j&rjj  aJuJ 
0£o  oli  iS'js-  'yAj  (Dia  kemudian  memegang  kedua  tangan  dan  kedua 
kaki  laki-laki  itu  lalu  dicampakkan  ke  dalam  api.  Sementara  api  itu 
berkobar  mengepulkan  asap). 

Dalam  riwayat  Abu  Al  Waddak  disebutkan, 

J*  ^511  UJij  jl3i  ^1  isis  iSt  ^»t3i  4»  Csiks  (Dia  kemudian 

memegang  kedua  tangan  dan  kedua  kakinya  lalu  dilemparkannya. 
Orang-orang  lalu  mengira  dia  dicampakkan  ke  dalam  api  padahal  dia 
dimasukkan  ke  dalam  surga).  Dalam  riwayat  Ibnu  Athiyyah 
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disebutkan  dengan  tambahan,  vllii  :^L<j  4!1p  Al  JU»  Al  J jlij  ji 
ajtjS  ^  oyif  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “Laki-laki  itu 

adalah  umatku  yang  paling  dekat  kepadaku  dan  paling  tinggi 
derajatnya,  ’j  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Al  Waddak  disebutkan, 
Oc- J  UI'  t-Jj  ’plasA  lii  (Ini  adalah  mati  syahid  yang  paling  agung 

di  sisi  Tuhan  semesta  alam). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dan  Abd  bin  Humaid, 
dari  Hajjaj  bin  Arthah,  dari  Athiyyah,  5»tyl  JU  jyA 

^l^J  «i*-  Jlp  Al  OjiaJ  ^Dza  menyembelihnya 

tiga  kali,  kemudian  ketika  dia  ingin  menyembelihnya  kembali  untuk 
kali  keempat,  maka  Allah  menjadikan  tembaga  pada  lehernya, 
sehingga  dia  tidak  mampu  menyembelihnya).  Tetapi  versi  pertama 
lebih  benar.  Sementara  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  ’  tentang  Dajjal,  *il  Al  i kilo  H  jiry  y-k 
(Dia  memanggil  seorang  laki-laki  yang  dijadikan  Allah  tidak  dapat 
dikuasai  kecuali  atasnya).  Selanjutnya  disebutkan  redaksi  serupa 
riwayat  Abu  Al  Waddak,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  ^ 
o°jy-f  :  J jiJ  (Dia  menyerangnya  dengan  pedangnya 

namun  tidak  mampu  menguasainya.  Maka  dia  berkata,  “Jauhkan 
orang  ini  dariku.  ’j 

Sementara  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Al  Mu’tamir 
disebutkan,  J*  yZ*  jf  kCsapl  JU  ii/y  U-?  jyry  jpIi*  jU 

Al  \j\  :  J jaj  ja  lAli  iCevu  ^y.  Jy  "S y)  jJf 

\£ii  iilii  j*  J aju  j^liil  ^pf  yxL>  *yxy  hS"  lillij  :Jt5  Mj  C^fl  tsdJl 

(Kemudian  dia  memanggil  laki-laki  yang  mereka  lihat,  lalu 
diperintahkan  agar  laki-laki  itu  dibunuh.  Kemudian  anggota-anggota 
badannya  dipotong.  Setiap  anggota  badan  ditempatkan  secara 
terpisah.  Setelah  itu  ditempatkan  berpencar  hingga  dapat  dilihat  oleh 
manusia.  Lalu  Dajjal  mengumpulkannya  dan  memukulnya  dengan 
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tongkat.  Tiba-tiba  orang  itu  telah  berdiri.  Dajjal  berkata,  "Akulah 
Allah  yang  mematikan  dan  menghidupkan.  ’’  Dia  berkata,  “Semua  itu 
adalah  sihir  yang  digunakan  untuk  menyihir  mata-mata  manusia. 
Tidak  ada  yang  dia  lakukan  sedikit  pun  dari  hal-hal  itu.  ”) 

Sanad  hadits  ini  sangat  lemah.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Ya’la  terdapat  tambahan,  ‘y>*  ^  $  -J'* 

ojLtj  4Jj5  ja  pM  U5  (Abu  Sa  ’id  berkata,  "Dahulu  kami  menganggap 
laki-laki  itu  adalah  Umar  bin  Al  Khaththab  karena  kami  mengetahui 
dari  kekuatan  dan  keteguhannya. ")  Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan 
sesudah  riwayat  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  J  U*  :i3^1  y*' 

j*  'd*  OJ  (Abu  Ishaq  berkata,  “Dikatakan  laki-laki  itu 
adalah  Khidhir. ") 

Al  Qurthubi  mengira  bahwa  Abu  Ishaq  tersebut  adalah  As- 
Subai’i,  salah  seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  di  kalangan 
tabiin.  Akan  tetapi  dugaannya  ini  tidaklah  tepat,  karena  sanad  tersebut 
tidak  menyinggung  Abu  Ishaq  di  dalamnya.  Bahkan  Abu  Ishaq  yang 
mengatakan  hal  itu  adalah  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  Az- 
Zahid  periwayat  kitab  Shahih  Muslim  seperti  yang  ditegaskan  oleh 
Iyadh  dan  An-Nawawi  serta  lainnya.  Bahkan  Al  Qurthubi  telah 
menyebutkannya  juga  dalam  kitab  At-Tadzkirah  sebelum 
pernyataannya  tadi.  Ini  mengesankan  seakan-akan  perkataannya  pada 
tempat  kedua  ‘As-Subai’i’  hanyalah  kekeliruan  penulisan.  Barangkali 
pula  pegangannya  dalam  hal  itu  adalah  pernyataan  Ma’mar  dalam 
kitab  Al  Jami’  — sesudah  menyebutkan  hadits  ini — ,  0'  -‘y**  JlS 

'ji ak'  Jlsr-jd'  j4:  j/jJi  (Ma’mar  berkata,  "Sampai  berita  kepadaku 
bahwa  yang  dibunuh  Dajjal  adalah  Khidhir.  ”)  Demikian  juga  redaksi 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  melalui  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar, 
dia  berkata,  ^aki'  b  j  j»  'j/lf  (Mereka  menganggap  bahwa  laki-laki 
tersebut  adalah  Khidhir). 
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Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Aku  mendengar  orang  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  orang  yang  dibunuh  Dajjal  adalah  Khidhir’.  Tetapi  ini 
adalah  klaim  tanpa  bukti.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  berpendapat  seperti  itu 
berpegang  dengan  riwayat  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih,  dari 
Abu  Ubaidah  Al  Jarrah  secara  marfu  j?  'J»  JbZj  bi  Sl*J 

(Barangkali  sebagian  yang  melihatku  atau  mendengar 
perkataanku  mengalaminya).  Namun  pendapat  ini  digoyahkan  oleh 
pernyataannya  dalam  riwayat  Muslim,  (Pemuda  yang 

masih  belia).  Tetapi  mungkin  dijawab  bahwa  salah  satu  keistimewaan 
Khidhir  adalah  senantiasa  muda.  Namun  pernyataan  ini  juga  butuh 
dalil  pendukung. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah. 

iSsfr  3uuuit  Js-  (Di  celah-celah  Madinah  terdapat 

malaikat).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  ketika  membicarakan 
keutamaan  Madinah  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji. 
Sebelumnya  telah  disebutkan  juga  di  tempat  itu  hadits  Anas,  ah  J»  J~) 
ilijuitj  iSJ  Sjkl*  fjl  (Tidak  ada  suatu  negeri  melainkan 

dijelajahi  oleh  Dajjal  kecuali  Makkah  dan  Madinah).  Demikian  juga 
redaksi  yang  tercantum  dalam  hadits  Jabir,  i  J  £ ji  ^ 

SilJVS'  J?  fjt  4 Jtj  *£»  Jfa  'jp  jih 
«ii  *»$  &j.j  yjj  Jlf  yjj  (Dia  bergerak  di  bumi  bumi 

selama  empat  puluh  hari.  Dia  masuk  ke  semua  negeri  selain  dua 
negeri  ini;  Makkah  dan  Madinah.  Allah  ta’ala  mengharamkan 
keduanya  atasnya.  Satu  hari  dari  hari-hari  Dajjal  ada  yang  sama 
dengan  satu  tahun,  satu  hari  sama  dengan  satu  bulan,  satu  hari  sama 
dengan  satu  Jum’at  [sepekan],  dan  sisanya  sama  dengan  hari-hari 
kamu  ini). 
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Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani.  Hadits  serupa 
juga  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  melalui  sanad  yang  jayyid  dengan 
redaksi,  O»  j»  OlT  U  *s!i  lijji  M  il  (Bumi  dilipat 

untuknya  dalam  empat  puluh  hari  kecuali  apa-apa  yang  termasuk 
Thaibah).  Kandungan  hadits  ini  dinukil  Imam  Muslim  dari  hadits  An- 
Nawwas  bin  Sam’an,  redaksinya,  :  JvS  ^  iill  Ui  Al  Jjlj  t*  lili 

tiji  0 (Kami  kemudian  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  berapa  lama 
dia  tinggal  di  bumi?  ”  Beliau  bersabda,  " Selama  empat  puluh  hari.  ”) 
Setelah  itu  disebutkan  tambahan,  «uUlT  ilhtt  & 

^  Uj  iil  J ul  :di  .oyS  a)  I £  \L&j 
gijJ»  :Jvi  (Kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  hari  yang 

sama  satu  tahun  itu,  apakah  cukup  bagi  kami  padanya  shalat  satu 
hari?”  Beliau  bersabda,  "Tidak,  akan  tetapi  perhitungkan 
sebagaimana  waktu  biasanya."  Kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  kecepatannya  di  muka  bumi?  ”  Beliau  bersabda,  "Seperti 
hujan  yang  dibawa  oleh  angin.  ” 

Dia  mengutip  pula  dari  Abdullah  bin  Amr  dengan  redaksi, 

ca 0**  V  &y.  c&j  H  .2»&f  ^  ^ 

titp  (Dajjal  keluar  pada  umatku  lalu  tinggal  selama  empat  puluh.  Aku 
tidak  tahu,  empat  puluh  hari,  atau  empat  puluh  bulan,  atau  empat 
puluh  tahun).  Namun  penegasan  bahwa  lamanya  empat  puluh  hari 
lebih  dikedepankan  daripada  keraguan  ini.  Ath-Thabarani 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abdullah  bin  Amr  dengan 
redaksi,  J?  fy* 

1  *j|I  (Akan  keluar  —yakni  Dajjal —  dan  tinggal 

di  bumi  selama  empat  puluh  Subuh.  Dia  masuk  dalam  hari-hari  itu  ke 
semua  tempat  kecuali  Ka’bah,  Madinah,  dan  Baitul  Maqdis).  Lalu 
disebutkan  dalam  hadits  Samurah  yang  telah  disebutkan  sebelumnya, 

S&fct  J*  Jf>Hs  J*  yfe 
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(Dajjal  menguasai  seluruh  bumi  kecuali  Haramain  [dua  kota  haram] 
dan  Baitul  Maqdis.  Dia  mengepung  orang-orang  beriman  di 
dalamnya  kemudian  Allah  membinasakannya). 

Sementara  dalam  hadits  Junadah  bin  Abi  Umayyah  disebutkan, 
'pLtj  4lip  Al  JCp  Al  Jjiij  Ci  j»  jCaftl  # 

Jl  (Kami  datang  kepada  seorang  laki-laki  Anshar  yang 

tergolong  sahabat,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri  di  antara 
kami  lalu  bersabda,  “Aku  mengingatkan  kamu  tentang  Al  Masih.  ’’) 
Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  JS*  Jl 

jjbJtj  Ja3*i i  J 'jofL+j  ^  *i  tj$i*  (Dajjal 

tinggal  di  bumi  selama  empat  puluh  Subuh.  Kekuasaannya  akan 
mencapai  semua  pelosok  Tetapi  dia  tidak  dapat  mendatangi  empat 
masjid:  Ka’bah,  masjid  Nabawi,  masjid  Al  Aqsha,  dan  Ath-Thur). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  para  periwayatnya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

Ketiga,  hadits  Anas  bin  Malik. 

JlsraJl  fyk  (Ia  didatangi  oleh  Dajjal).  Maksudnya,  Madinah. 

Igl (Dia  mendapati  para  malaikat 
menjaganya).  Dalam  hadits  Mihjan  Ibnu  Adra’  yang  dikutip  oleh 
Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim  disebutkan,  lilf  Al  'l) 

p  Uui  t£^A  c.pi,;  ilii  j*  cJ «J  j£»  a  lili  l$J yr-s  s\J  (Madinah  tidak 
akan  dimasuki  oleh  Dajjal  insya  Allah.  Setiap  kali  Dajjal  hendak 
memasukinya,  dia  dihadang  oleh  dua  malaikat  yang  menjaganya  di 
setiap  celahnya,  sembari  menghunus  pedangnya  untuk 
menghalanginya  masuk  Madinah).  Selain  itu,  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Abu  Abdillah  Al  Qurazh,  aku  mendengar  Sa’ad  bin 
Malik  dan  Abu  Hurairah  mengatakan,  ijJkj  Al  Al  Jl5 
j&»iii  JiV  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ya  Allah  berkahi 
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untuk  penduduk  Madinah.’’)  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  0?  *!iS 
'i  Dt5CJL«  tjjtilf  j*  i_Jj  JS*  ^jip  tSSsJ^dU 

JtSpiJ»  *ij  OjPVioJ»  (Kecuali  bahwa  malaikat  berjejal  dengan  malaikat 
yang  lain.  Pada  setiap  celahnya  terdapat  dua  malaikat  yang 
menjaganya,  ia  tidak  dimasuki  Tha  ’un  dan  tidak  pula  Dajjal). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Riwayat  ini  dan  perkataan,  ‘pada 
setiap  celahnya  terdapat  dua  malaikat’,  memberikan  kesimpulan 
bahwa  pedang  salah  satunya  terhunus  dan  yang  satunya  tidak 
terhunus.” 

0]  0 jPtidl  'i)  Jtsrilt  \#jij  *AJ  (Ia  tidak  didekati  oleh  Dajjal 
dan  tidak  pula  Tha ’un  insya  Allah).  Pengecualian  ini  disebutkan 
mungkin  terkait  dengan  sesuatu,  atau  mungkin  sekedar  untuk 
mendapatkan  berkah,  dan  ini  lebih  tepat.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia 
hanya  berkaitan  dengan  tha’un.  Namun  pendapat  ini  perlu  ditinjau 
lebih  lanjut.  Sementara  hadits  Mihjan  bin  Al  Adra’  yang  baru  saja 
disebutkan  menguatkan  pengecualian  itu  berlaku  untuk  keduanya 
(tha’un  dan  dajjal). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  dalil 
bagi  ahlussunnah  tentang  adanya  Dajjal,  dan  bahwa  dia  adalah  sosok 
tertentu.  Allah  menguji  hamba-hamba-Nya  dengan  Dajjal,  dan  juga 
menjadikannya  berkuasa  melakukan  hal-hal  tertentu,  seperti 
menghidupkan  orang  mati  yang  dibunuhnya,  adanya  kesuburan  tanah, 
sungai-sungai,  taman,  api,  kekayaan  bumi  mengikutinya,  serta 
memerintahkan  langit  menurunkan  hujan  dan  bumi  menumbuhkan 
tanaman,  semua  itu  atas  kehendak  Allah.  Kemudian  Allah 
membuatnya  lemah  sehingga  tak  mampu  lagi  membunuh  laki-laki 
yang  telah  dibunuhnya  dan  tidak  pula  orang  lain.  Setelah  itu  Allah 
membatalkan  urusannya  dan  dia  dibunuh  Isa  bin  Maryam. 

Namun  permasalahan  ini  ditentang  oleh  sebagian  sekte 
Khawarij,  Mu’tazilah,  dan  Jahmiyah.  Mereka  mengingkari  keberadaan 
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Dajjal  lalu  menolak  hadits-hadits  shahih.  Sekelompok  dari  mereka 
juga  seperti  Al  Jubba’i  berpendapat  bahwa  keberadaan  Dajjal  adalah 
benar.  Tetapi  semua  yang  ada  bersamanya  hanyalah  khayalan  atau 
imajinasi  yang  tidak  memiliki  hakikat.  Yang  mendorong  mereka 
berpendapat  demikian  adalah,  bahwa  apabila  apa-apa  yang  bersama 
Dajjal,  benar  secara  hakikat,  maka  tidak  ada  lagi  kepercayaan  terhadap 
mukjizat  para  nabi.  Ini  merupakan  kekeliruan  dari  mereka,  karena 
Dajjal  tidak  mengaku  sebagai  nabi  sehingga  kejadian-kejadian  luar 
biasa  itu  menunjukkan  kebenarannya,  bahkan  dia  mengaku  sebagai 
tuhan  sementara  bentuk  penampilannya  mendustakannya,  karena 
kelemahannya  dan  kekurangannya,  sehingga  tidak  ada  yang  teperdaya 
dengannya  kecuali  orang-orang  rendahan. 

Mereka  yang  terpengaruh  itu  mungkin  didorong  kebutuhan 
yang  sangat  mendesak  dan  kemiskinan,  atau  sekedar  pura-pura  dan 
takut  disakiti  olehnya,  disamping  pepatnya  dia  bergerak  di  muka 
bumi.  Dia  menetap  agar  orang-orang  lemah  dapat  mencermati 
keadaannya.  Barangsiapa  membenarkannya  dalam  kondisi  seperti  itu 
maka  itu  tidak  membatalkan  mukjizat  para  nabi.  Oleh  karena  itu, 
orang  yang  dia  bunuh  lalu  dihidupkannya  berkata  kepadanya,  “Aku 
semakin  tahu  hakikat  dirimu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  digoyahkan  oleh  apa 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Umamah  yang  dikutip  oleh  Ibnu 
Majah,  p&j  tft  :J yli  jU  fcu  (Sesungguhnya  dia 

memulai  dan  berkata,  “ Aku  nabi.  ”  Setelah  itu  dia  melanjutkan  dan 
berkata,  “ Aku  adalah  tuhanmu,  ’j  Karena  bisa  saja  dipahami  bahwa 
Dajjal  menampakkan  hal-hal  diluar  kebiasaan  setelah  pengakuannya 
yang  kedua.  Dalam  hadits  Abu  Umamah  tadi  disebutkan,  Ol  4a Otj 
A  Ju-*  :J ykj  lilSfj  ilJ  cjm  0}  cJiji  J jSu 

ja  Otj  iiiijj  iiil  *jt  o'jyfi  J* 

'JaU  (l)f  s-UlJl  lJ*jj  ccJmL»  ^|l 
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citS'  U  ilJi  J*  J '^3  ^ 

VPj^i»  Sjifj  otitij  pati  j  (Sesungguhnya  termasuk  fitnah  Dajjal 

adalah  dia  berkata  kepada  pria  Arab  badui,  "Bagaimana  pendapatmu 
jika  aku  membangkitkan  bapak  dan  ibumu  untukmu,  apakah  engkau 
bersaksi  bahwa  aku  tuhanmu?”  Pria  itu  menjawab,  "Ya!”  Tak  lama 
kemudian  dua  syethan  dibuat  mirip  dengan  rupa  bapak  dan  ibunya. 
Keduanya  kemudian  berkata  kepadanya,  “Wahai  Anakku,  ikutilah  dia, 
sesungguhnya  dia  adalah  tuhanmu.  ”  Termasuk  fitnahnya  juga,  ketika 
dia  melewati  perkampungan  lalu  mereka  mendustakannya,  maka  tidak 
tertinggal  pada  mereka  hewan  ternak  melainkan  binasa.  Lalu  dia 
melewati  suatu  perkampungan  dan  mereka  membenarkannya,  maka 
dia  memerintahkan  langit  menurunkan  hujan  dan  bumi  menumbuhkan 
tumbuhan,  maka  hujan  turun  dan  tanaman  tumbuh.  Hingga  hewan 
ternak  mereka  kembali  —pada  hari  itu  juga—  dalam  keadaan  lebih 
gemuk,  lebih  besar,  lebih  lebar  pinggulnya,  dan  lebih  banyak  isi 
kantong  susunya,  dibanding  hari  sebelumnya). 


28.  Ya’juj  dan  Ma’juj 

Jyr»  Al  01  S-** j  O*  A  f  *  Cfi" 

&  J o  A  'i  :J. A&J  <>'y-  j&j  &  & 

j  j?  rP*  c?  f*  j* 

JjOmj  C  ijl  Ijj'j  oJli 

.(i^Jl  'j£  bl  'pti  :  Jli  ?dy>pCa}\  dUfiif  c  Al 

7135.  Dari  Unimu  Habibah  binti  Abi  Sufyan,  dari  Zainab 
putri  Jahsy,  bahwa  Rasulullah  SAW  masuk  kepadanya  suatu  hari 
Halam  keadaan  panik  sambil  mengucapkan,  "Tidak  ada  tuhan  kecuali 
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Allah,  celaka  bangsa  Arab  karena  keburukan  yang  telah  mendekat, 
dibukakan  pada  hari  ini  tembok  Ya'juj  dan  Ma'juj  seperti  ini.”  Beliau 
kemudian  membuat  lingkaran  dengan  ibu  jarinya  dengan  yang 
sesudahnya.  Zainab  putri  Jahsy  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  akan  dibinasakan  sementara  di  antara  kami 
ada  orang-orang  yang  shalih?’  Beliau  bersabda,  'Benar,  apabila 
keburukan  telah  merajalela  ” 

b  j  ^  Lf11  J*  iJ  'a* 

•ui?***i  .oSj>  ^ ^ 

7136.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
Tembok  Ya  'juj  dan  Ma  'juj  telah  dibuka  seperti  ini.  ”  Wuhaib 
kemudian  membuatkan  angka  sembilan  puluh  dengan  tangannya. 


Keterangan  Hadits: 

Sebagian  informasi  tentang  mereka  telah  disebutkan  ketika 
membahas  perjalanan  hidup  Dzul  Qamain  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi.  Mereka  berasal  dari  keturunan  Adam  dan  nenek 
moyang  mereka  adalah  Yafit  bin  Nuh.  Inilah  yang  ditegaskan  Wahab 
dan  lainnya.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  mereka  berasal  dari 
Tartar  seperti  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  Ya'juj  berasal  dan  Tartar  dan  Ma'juj  dari  Dailam. 
Disebutkan  dari  Ka’ab,  “Mereka  berasal  dari  keturunan  Adam  tanpa 
Hawa.  Ini  terjadi,  bahwa  ketika  Adam  tidur  dia  bermimpi  melakukan 
hubungan  biologis,  maka  air  maninya  bercampur  dengan  tanah, 
sehingga  terciptalah  Ya'juj  dan  Ma'juj  darinya.” 

Tetapi  pendapat  ini  ditolak  karena  seorang  nabi  tidak  mimpi 
berhubungan  intim.  Namun  mungkin  dijawab  bahwa  yang  dinafikan 
adalah  melihat  dirinya  melakukan  hubungan  intim.  Apabila  keluar 
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mani  saat  tidur  maka  bisa  teijadi  sebagaimana  halnya  kencing.  Tetapi 
pendapat  pertama  dalam  hal  ini  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan. 
Sebab  bila  tidak  demikian  lalu  dimanakah  mereka  ketika  teijadi  air 
bah  di  masa  Nuh. 

Kata  ya'juj  dan  ma'juj  disebutkan  tanpa  huruf  hamzah 
menurut  kebanyakan  ahli  Al  Qur'an.  Tetapi  Ashim  membacanya 
menggunakan  huruf  hamzah  diberi  harakat  sukun  pada  keduanya  dan 
ini  adalah  dialek  bani  Asad.  Sedangkan  Al  Ajjaj  dan  anaknya 
(Ru’bah)  membaca  dengan  kata,  A  'jaj,  yakni  dengan  huruf  hamzah 
sebagai  ganti  huruf  ya\  Keduanya  adalah  nama  ajam  (non  Arab) 
menurut  kebanyakan  ulama.  Kedua  kata  ini  tidak  dirubah  polanya 
karena  termasuk  nama  dan  juga  berasal  dari  bahasa  non  Arab.  Namun 
sebagian  mengatakan  keduanya  adalah  bahasa  Arab.  Lalu  teijadi 
perbedaan  tentang  asal  katanya.  Ada  yang  mengatakan,  ia  berasal  dari 
kalimat  ajiij  an-naar,  yang  artinya  jilatan  api.  Sebagian  mengatakan 
dari  kata  al  ajjah  yang  artinya  percampuran  atau  panas  yang  sangat. 
Ada  juga  yang  mengatakan  ia  berasal  dari  kata  Al  Ajju  yaitu  cepat 
ketika  lari.  Ada  yang  mengatakan  berasal  dari  Al  Ajaaj  yang  artinya 
air  yang  sangat  asin. 

Kedua  kata  tersebut  mengikuti  pola  kata  ya/’w/  dan  maf’ul,  dan 
ini  merupakan  makna  lahir  qira'ah  Ashim.  Demikian  pula  bacaan 
selainnya  apabila  huruf  alif  merupakan  kemudahan  dari  huruf  hamzah. 
Maka  disebutkan,  fa’uul  dari  kata  yajja  dan  majja.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  kata  ya'juj  berasal  dari  maaja  yang  artinya 
bergoncang.  Pola  katanya  juga  adalah  mafuul.  Demikian  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Abu  Hatim.  Semua  asal  kata  yang  disebutkan 
tadi  sesuai  dengan  keadaan  Ya'juj  dan  Ma'juj.  Pandangan  yang 
mengatakan  kedua  kata  ini  adalah  kata  bentukan  dan  asalnya  dari  kata 
maaja  yang  artinya  bergoncang  didukung  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Kahfi  ayat  99,  Jpm  j  (Kami  biarkan 

sebagian  mereka  pada  hari  itu  bercampur  aduk  antara  satu  dengan 
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yang  lain).  Ini  terjadi  saat  mereka  keluar  dari  tembok  yang  mengurung 
manusia. 

Mengenai  sifat  mereka  telah  disebutkan  Ibnu  Adi,  Ibnu  Abi 
Hatim,  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath,  dan  Ibnu  Mardawaih, 
dari  hadits  Hudzaifah  secara  marfu ',  «UuiTjf  juf  JT  iif  ^ 

jis-  ai  ja  J\  'j&  j*  **  ^ 

(Ya  y  w/  adalah  satu  umat  dan  Ma  'juj  satu  umat.  Setiap  umat  itu  terdiri 
dari  empat  ratus  ribu.  Tidaklah  seorang  laki-laki  di  antara  mereka 
meninggal  hingga  melihat  seribu  laki-laki  yang  berasal  dari  tulang 
sulbinya.  Semua  telah  mampu  membawa  senjata).  Ia  adalah  riwayat 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Aththar,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Al 
A’masy.  Sementara  Al  Aththar  adalah  periwayat  yang  lemah. 
Muhammad  bin  Ishak  dikatakan  Ibnu  Adi  bukan  penulis  kitab  Al 
Maghazi,  bahkan  dia  adalah  Al  Ukkasyi.  Dia  berkata  pula,  “Status 
hadits  ini  adalah  maudhu  ’  (palsu).” 

Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Hadits  ini  munkar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  sebagian  kandungannya 
memiliki  pendukung  yang  shahih  seperti  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Hibban  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  secara  marfu  \  U  jil 

j*  $iJfj  (Sesungguhnya  Ya  'juj  dan  Ma  'juj,  minimal 

yang  didapatkan  salah  seorang  mereka  daripada  keturunannya 
sendiri  adalah  seribu  orang).  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Amr  bin 
Aus,  dari  bapaknya,  secara  marfu’,  *lj  l U  Jj*a\*J  Ot 

uH  'ja  2 j  ^|t  j JJrj  cjjaj  (Sesungguhnya  Ya' juj  dan 
Ma'jud  melakukan  jima’  sekehendak  mereka.  Seorang  laki-laki  di 
antara  mereka  tidak  meninggal  hingga  meninggalkan  keturunan 
seribu  orang  atau  lebih).  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Mardawaih  melalui  Abdullah  bin  Amr,  afp  j*  ^ yrt)  of 
lipCoi  4**ji  ja  '£j  fit  J*r'j  'q£a  cjfJ.  jJj  ’^jjj 
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(Sesungguhnya  Ya'juj  dan  Ma'juj  berasal  dari  keturunan  Adam,  di 
belakang  mereka  terdapat  tiga  umat,  tidaklah  seorang  laki-laki  di 
antara  mereka  meninggal  hingga  meninggalkan  keturunan  seribu 
orang  atau  lebih). 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  redaksi  serupa  dengan  sanad 
shahih  dari  Abdullah  bin  Salam.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  pula 
dari  Abdulah  bin  Amr,  dia  berkata,  *'j M  0^' 

yCi  ( Jin  dan  manusia  terdiri  dari  sepuluh 

bagian,  sembilan  bagian  adalah  Ya'juj  dan  Ma'juj,  sedangkan  satu 
bagian  adalah  seluruh  manusia  selain  mereka).  Dari  jalur  Syuraih  bin 
Ubaid,  dari  Ka'ab,  dia  berkata,  LeLe  3 

Oj-ijstfi  ciijoj  J)  (Mereka 

terdiri  dari  tiga  kelompok,  satu  kelompok  memiliki  badan  seperti 
pohon  yang  sangat  besar,  satu  kelompok  yang  empat  kali  empat  hasta, 
dan  satu  kelompok  yang  menjadikan  salah  satu  telinga  mereka 
sebagai  alas  dan  satunya  lagi  sebagai  selimut). 

Hadits  serupa  disebutkan  juga  dalam  hadits  Hudzaifah.  Dia 
meriwayatkan  juga  bersama  Al  Hakim  dari  Abu  Al  Jauza',  dari  Ibnu 
Abbas,  fiT  Aj  j»  faj  pA  3 J 'A*  pfa  'jr*  0^ 

( Ya'juj  dan  Ma'juj,  sejengkal  sejengkal,  dua  jengkal  dua  jengkal,  dan 
paling  tinggi  di  antara  mereka  tiga  jengkal.  Mereka  berasal  dari  anak 
keturunan  Adam).  Dinukil  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  Aj 
ti) \ijA\j  /fa  Kii\  f&J  aJjj  ifjfa  fCJ  oJy  tdJi*) 

33Uuohj  Ajj  (Nabi  Nuh  memiliki  tiga  orang 

anak;  Saam,  Haam,  dan  Yajits.  Saam  menurunkan  bangsa  Arab, 
Persia,  dan  Rumawi.  Haam  menurunkan  Qibti,  Barbar,  dan  Sudan. 
Sedangkan  Yajits  menurunkan  Ya’juj,  Ma’juj,  Tartar,  dan  Slavia). 
Tetapi  sanad  hadits  ini  lemah. 
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Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Basyir,  dari  Qatadah,  dia  berkata. 
Ya  juj  dan  Ma  juj  terdiri  dari  dua  puluh  dua  kabilah.  Dzul  Qamain 
membangunkan  tembok  untuk  dua  puluh  satu  kabilah.  Saat  itu  ada 
satu  kabilah  di  antara  mereka  yang  sedang  bepergian  dalam  rangka 
perang,  yaitu  Tartar.  Maka  mereka  pun  tetap  hidup  di  hiar  tembok 
itu.” 

Dalam  kitab  Fatawa  Syaikh  Muhyiddin  disebutkan,  “Ya 'juj 
dan  Ma 'juj  berasal  dari  keturunan  Adam  bukan  dari  Hawa  menurut 
jumhur  ulama.  Oleh  karena  itu,  mereka  adalah  saudara-saudara  kita 
satu  bapak.” 

Akan  tetapi  kami  belum  melihat  pernyataan  seperti  ini  dari 
seorang  pun  di  kalangan  salaf  kecuali  Ka'ab  Al  Ahbar,  namun  ia 
ditolak  oleh  hadits  yang  secara  marfu’  menyatakan  bahwa  mereka 
berasal  dari  keturunan  Nuh,  sementara  Nuh  dipastikan  berasal  dari 
keturunan  Hawa. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Zainab  binti  Jahsy. 

&jj  iVjj  ZIp  4»  OJ  (Sesungguhnya  Nabi 

SA  W  masuk  kepadanya  pada  suatu  hari  dalam  keadaan  panik).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  j»  j*Lj  d*  411  Ju> 

Sjk»  ( Nabi  SAW  terbangun  dari  tidurnya  dengan  muka 

merah  dan  bersabda ).  Dapat  dikompromikan  bahwa  beliau  masuk 
kepada  Ummu  Salamah  setelah  bangun  dari  tidur  dalam  keadaan 
panik.  Sebab  mukanya  merah  adalah  kepanikan  itu.  Lalu  kedua  hal  ini 
disebutkan  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir,  dari  Az-Zuhri  yang 
dinukil  Abu  Awanah,  dia  berkata,  IpjJ  {Panik  dengan 

roman  wajah  merah). 

C-03t  ^  J*  &  yjh  Jij  ( Celakalah  bangsa  Arab  karena 
keburukan  yang  telah  mendekat).  Bangsa  Arab  disebutkan  secara 
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khusus  karena  mereka  adalah  kebanyakan  pemeluk  Islam  saat  itu. 
Maksud  keburukan 'di  sini  adalah  pembunuhan  Utsman  yang  terjadi 
sesudahnya.  Kemudian  fitnah  datang  silih  berganti  hingga  bangsa 
Arab  di  hadapan  bangsa-bangsa  lain  laksana  sepiring  makanan  di 
antara  orang-orang  yang  menyantapnya,  seperti  disebutkan  dalam 
hadits  lain,  J*  Je- M  US*  &r»jd  (Hampir 

saja  umat-umat  mengerumuni  kalian  sebagaimana  halnya  orang- 
orang  yang  makan  mengerumuni  makanan  di  piring).  Selain  itu, 
karena  yang  menjadi  lawan  bicara  saat  itu  adalah  bangsa  Arab, 

Al  Qurthubi  berkata,  “Mungkin  maksud  dari  ‘keburukan’ 
adalah  apa  yang  diisyaratkan  dalam  hadits  Ummu  Salamah,  J jlf 

j*  Jjlf  liUj  jsiJl  jjA  aidll  (Apa  yang  diturunkan  malam  ini  dari 
fitnah  dan  apa  yang  diturunkan  dari  perbendaharaan- 
perbendaharaan).  Beliau  ingin  mengisyaratkan  dengan  hal  itu  kepada 
penaklukan-penaklukan  yang  terjadi  sesudahnya  sehingga  harta  benda 
menjadi  banyak  dan  terjadi  perlombaan  yang  mengundang  datangnya 
fitnah.  Demikian  juga  berlomba  mendapatkan  kekuasaan.  Sebab 
kebanyakan  apa  yang  mereka  ingkari  terhadap  Utsman  adalah 
pengangkatan  kerabat-kerabatnya  dari  bani  Umayyah  dan  selain 
mereka  hingga  berakhir  dengan  pembunuhan  Utsman.  Setelah  itu 
pembunuhannya  menimbulkan  terjadinya  peperangan  di  antara  kaum 
muslimin  seperti  yang  telah  masyhur  diketahui. 

fij  j*  (Hari  ini  tembok  Ya'juj  dan  Ma'juj 

telah  dibukakan).  Maksud  kata  ar-radm  adalah  tembok  yang  dibangun 
oleh  Dzul  Qamain.  Sifat  tembok  ini  sudah  disebutkan  dalam  biografi 
Dzul  Qamain  pada  pembahasan  tentang  cerita-cerita  para  nabi. 

IfAr  o ja  J l*  (Seperti  ini  dan  beliau 

melingkarkan  ibu  jarinya  ke  jari  yang  berikutnya).  Maksudnya, 
menjadikan  keduanya  seperti  lingkaran.  Disebutkan  dalam  riwayat 
Sufyan  bin  Uyainah,  jjJU  j?  {Sufyan  membuat  bilangan 
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sembilan  puluh  atau  seratus ).  Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  bin 
Katsir,  dari  Az-Zuhn,  yang  dikutip  Abu  Awanah  dan  Ibnu 
Mardawaih,  sama  seperti  ini  disebutkan,  Jj&j  ( Dia  kemudian 
membuat  bilangan  sembilan  puluh)  tanpa  menyebutkan  jari  yang 
digunakan  membuat  lambang  bilangan  itu.  Dalam  riwayat  Muslim, 
dari  Amr  An-Naqid,  dari  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  oCeL  oipj 
( Sufyan  membuat  bilangan  sepuluh). 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  Syuraih  bin  Yunus,  dari 
Sufyan  dengan  redaksi,  i Ji*  aal  jl?-j  ( Dia  membuat  lingkaran 
dengan  tangannya  melambangkan  bilangan  sepuluh),  tetapi  tidak 
disebutkan  bahwa  yang  membuat  lingkaran  itu  adalah  Sufyan.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  tanpa  menyebutkan  kata 
Disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
hadits  dari  riwayat  Syu’aib  dan  pada  biografi  Dzul  Qamain  melalui 
Uqail.  Lalu  akan  disebutkan  pada  hadits  sesudahnya,  lap  j 

( Wuhaib  membuat  lambang  bilangan  sembilan  puluh).  Riwayat  ini 
dinukil  juga  oleh  Imam  Muslim. 

Iyadh  dan  lainnya  berkata,  “Riwayat-riwayat  ini  sama  kecuali 
pada  kata  5^p  (sepuluh).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula  keraguan  muncul 
dalam  penyebutan  bilangan  seratus,  karena  sifatnya  menurut  para 
pakar  lambang  bilangan  dengan  jari  tangan  memiliki  perbedaan. 
Meski  mereka  sepakat  bahwa  bentuknya  mirip  dengan  lingkaran 
Lambang  bilangan  10  adalah  menjadikan  ujung  telunjuk  kanan  di 
tengah  batang  ibu  jari  atas.  Sedangkan  lambang  bilangan  90  adalah 
menjadikan  ujung  jari  telunjuk  kanan  pada  pangkalnya  lalu 
merapatkan  serapat-rapatnya  hingga  tergulung  dan  mirip  ular 
melingkar.  Ibnu  Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  bentuknya 
adalah  menjadikan  telunjuk  di  tengah  ibu  jari.  Tetapi  Ibnu  Tin 
menolaknya  berdasarkan  keterangan  sebelumnya  karena  itulah  yang 
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dikenal.  Lambang  bilangan  seratus  seperti  lambang  bilangan  sembilan 
puluh  akan  tetapi  menggunakan  jari  kelingking  kiri.  Atas  dasar  ini, 
maka  lambang  bilangan  90  dan  100  tidak  jauh  berbeda.  Oleh  karena 
itu,  muncul  keraguan  dalam  riwayat  tersebut.  Lambang  bilangan  10 
jauh  berbeda  dengan  bentuk  lambang  bilangan  keduanya. 

Qadhi  Iyadh  berkata,  “Barangkali  hadits  Abu  Hurairah  lebih 
dahulu,  lalu  pembukaan  itu  bertambah  sesuai  kadar  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Zainab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut,  karena  jika  sifat  itu  dari  pokok  riwayat  maka  cukup  beralasan, 
akan  tetapi  perbedaan  padanya  berasal  dari  para  periwayat  dari  Sufyan 
bin  Uyainah.  Riwayat  mereka  yang  mengutip  darinya  redaksi 
‘sembilan  puluh’  atau  ‘seratus’  lebih  akurat  dan  lebih  banyak  dari 
riwayat  mereka  yang  menyebutkan  bilangan  sepuluh.  Apabila  sumber 
hadits  satu  — khususnya  bila  terjadi  di  akhir  sanad—  maka  cukup  jauh 
bila  dikatakan  mungkin  kejadiannya  berlangsung  lebih  dari  satu  kali. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dalam  isyarat  yang  telah  disebutkan 
terdapat  petunjuk  bahwa  Nabi  SAW  mengetahui  lambang  bilangan 
hingga  beliau  mengisyaratkan  seperti  itu  bagi  siapa  saja  yang 
mengetahuinya.  Ini  tentunya  tidak  bertentangan  dengan  sabda  beliau 
dalam  hadits  lain,  LiSu  Slj  Si  $  tft  (Sesungguhnya  kita  adalah 
umat  yang  tidak  menghitung  dan  tidak  menulis).  Karena  hal  seperti  itu 
disebutkan  dalam  rangka  menjelaskan  bentuk  tertentu  secara  khusus.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  utama  disebutkan,  maksud 
penafian  menghitung  adalah  apa  yang  didalami  para  ahli  berhitung, 
seperti  menambah,  mengurangi,  dan  sepertinya.  Oleh  karena  itu  beliau 
mengatakan,  'l)  ( Dan  kita  tidak  menulis).  Membuat  lambang 
bilangan  adalah  kebiasaan  bangsa  Arab  yang  telah  diterima  secara 
turun  menurun  untuk  menggantikan  pelafalan.  Umumnya,  mereka 
menggunakannya  saat  tawar-menawar  dalam  jual  beli.  Salah  satu  dari 
mereka  meletakkan  tangannya  di  tangan  yang  lain,  kemudian  masing- 


masing  dari  mereka  memahami  maksud  tanpa  mengucapkan  kata-kata 
untuk  merahasiakan  transaksi  dari  selain  keduanya  yang  menyaksikan 
mereka.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  menyerupakan  besar  yang 
terbuka  dari  tembok  dengan  sifat  terkenal  di  antara  mereka. 

Lambang  bilangan  30  adalah  mengumpulkan  ujung  ibu  jari 
kepada  ujung  telunjuk  seperti  orang  memegang  sesuatu  yang  kecil 
sejenis  jarum  atau  kutu.  Sedangkan  lambang  bilangan  70  adalah 
menjadikan  ujung  kuku  ibu  jari  di  antara  dua  garis  jari  telunjuk  dari 
bagian  dalamnya  dan  membengkokkan  ujung  telunjuk  ke  atasnya. 

Dalam  riwayat  marfu  ’  disebutkan,  jU\ 
f  ji  J5”  (Sesungguhnya  Ya  'juj  dan  Ma  'juj  menggali  tembok  itu  setiap 
hari).  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  — dan  dia  menyatakan  hadits 
tersebut  hasan — ,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  — keduanya 
menyatakan  hadits  itu  shahih — ,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Rafi’,  dari 
Abu  Hurairah  secara  marfu’,  sehubungan  dengan  tembok  Ya'juj, 
«o-fcj  iop  'jisrji  JlS  aj 'jivs7  lij  J&-  f  f»  JT  ’&fj&d 

LffdJ'  ji  0?  *3il  3tj{ j  ^  'M  {J*~  U  uitr  <oii 

ojS'jJ  oif  O :JlS  OJ  IUP  A> y 

^  Ajjijkj  (Mereka  menggali  tembok  itu  setiap  hari, 

hingga  ketika  hampir  menembusnya,  maka  pemimpin  mereka  berkata, 
"Kembalilah,  kamu  akan  menembusnya  besok.”  Kemudian  Allah 
mengembalikan  tembok  itu  sekeras  kondisi  tembok  itu  sedia  kala. 
Apabila  telah  sampai  masa  bagi  mereka  dan  Allah  ingin 
membangkitkan  mereka  maka  pemimpin  mereka  berkata, 
"Kembalilah,  kamu  akan  menembusnya  besok,  insya  Allah.  ”  Di  sini 
dia  mengucapkan  "insya  Allah  ”.  Beliau  bersabda,  "Mereka  kemudian 
kembali  lalu  mendapatinya  seperti  keadaan  saat  ditinggalkan,  maka 
mereka  menembusnya  dan  keluar  kepada  manusia.  ’’) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi 
dan  Al  Hakim  dari  Abu  Awanah,  Abd  bin  Humaid  dari  Hammad  bin 
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Salamah,  dan  Ibnu  Hibban  dari  Sulaiman  At-Taimi,  semuanya  dari 
Qatadah.  Para  periwayatnya  termasuk  periwayat-periwayat  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari,  hanya  saja  Qatadah  termasuk  mudallis. 
Sebagian  .  periwayat  telah  menukilnya  dari  Qatadah  seraya 
memasukkan  antara  Qatadah  dan  gurunya  seorang  periwayat  lain 
seperti  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Mardawaih.  Tetapi  dalam  riwayat 
Sulaiman  At-Taimi  yang  berasal  dari  Qatadah  terdapat  penegasan 
bahwa  Abu  Rafi’  menceritakan  langsung  kepadanya  seperti  yang 
tercantum  dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Hibban.  Ibnu  Majah 
meriwayatkannya  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  dia 
berkata,  “Abu  Rafi’  menceritakan.”  Ia  memiliki  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah  seperti  dikutip  Abd  bin  Humaid  melalui  Ashim,  dari  Abu 
Shalih,  akan  tetapi  sanad- nya  mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi  SAW). 
Ibnu  Al  Arabi  berkata:  Dalam  hadits  ini  terdapat  tiga  tanda, 

yaitu: 

1.  Allah  mencegah  mereka  untuk  menggali  terus  menerus  siang 
dan  malam. 

2.  Allah  mencegah  mereka  berusaha  menaiki  tembok  itu 
menggunakan  tangga  atau  alat  lain.  Allah  tidak  memberikan 
ilham  kepada  mereka  tentang  itu  dan  tidak  pula 
mengajarkannya  kepada  mereka.  Mungkin  juga  negeri  mereka 
tidak  memiliki  pepohonan  dan  tidak  ada  padanya  alat-alat  yang 
layak  dibuat  untuk  itu.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan 
ini  tidak  bisa  diterima,  karena  dalam  berita  mereka  yang 
dikutip  Wahab  dalam  kitab  Al  Mubtada'  disebutkan  bahwa 
mereka  memiliki  pepohonan  dan  tanaman  serta  alat-alat 
lainnya.  Kemungkinan  pertama  yang  lebih  tepat.  Ibnu  Abi 
Hatim  dan  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Amr  bin 
Aus,  dari  kakeknya,  secara  marfu\ 

lj*&  U  Jydtij  f&j  U  (Bahwa  Ya'juj  dan  Ma'juj 

memiliki  perempuan-perempuan  yang  mereka  jima’  sesuka 
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hati  dan  pepohonan  yang  mereka  kawinkan  seperti  yang 
mereka  suka). 

3.  Allah  menghalangi  mereka  mengucapkan  insya  Allah  hingga 
datang  waktu  yang  ditetapkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  ini  terdapat  pula 
keterangan  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang  mahir  membuat  alat-alat 
dan  ada  juga  pemimpin  serta  rakyat  yang  menaati  pemimpinnya. 
Begitu  pula  di  antara  mereka  ada  yang  mengenal  Allah  dan  mengakui 
kekuatan  dan  kehendak-Nya.  Mungkin  juga  kalimat  itu  terucap  dari 
pemimpin  tersebut  tanpa  dia  mengetahui  maknanya,  meski  demikian 
tetap  didapatkan  keberkahannya.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari 
Ka'ab  Al  Ahbar  redaksi  seperti  hadits  Abu  Hurairah,  dan  dia 
mengatakan,  4»'  01  Jom.  J* 

( Apabila  urusan  telah  sampai  pada  akhirnya,  maka  dimunculkan  pada 
sebagian  lisan  mereka  untuk  mengucapkan,  " Insya  Allah,  besok  kita 
datang  dan  menyelesaikannya.  ”)  Ibnu  Mardawaih  mengutip  pula  dari 
Hudzaifah  sama  seperti  hadits  Abu  Hurairah,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  bf  &  X  j. 'Jg-  '$a 

4uip  SjJju  ‘p3  bj  ii oj>\  ^  (. Pagi 

harinya  tembok  itu  lebih  kuat  dari  hari  sebelumnya.  Hingga  seorang 
laki-laki  di  antara  mereka  memberi  salam  — ketika  Allah  ingin 
mengakhiri  urusannya — seraya  berkata  kepada  seorang  mukmin, 
“Besok  kita  akan  membukanya  insya  Allah."  Maka  pagi  harinya 
mereka  datang  kepadanya  lalu  dibukakan .)  Tetapi  sanad- nya  sangat 
lemah. 

«r  c-L  cJli  (Zainab  binti  Jahsy  berkata).  Ini 

mengkhususkan  riwayat  Sulaiman  bin  Katsir  yang  disebutkan  dengan 
redaksi,  ijllS  {Mereka  berkata,  “Apakah  kami  dibinasakan.  ”)  Ia 
juga  memastikan  bahwa  yang  mengucapkan  pertanyaan  ini  adalah 
Zainab  binti  Jahsy  periwayat  hadits  itu  sendiri. 
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(Apakah  kami  dibinasakan).  Diberi  harakat  kasrah  pada 
huruf  lam.  Sementara  dalam  riwayat  Yazid  bin  Al  Ashm,  dari 
Maimunah,  dari  Zainab  binti  Jahsy,  serupa  dengan  hadits  ini 
disebutkan,  Al  %  :cil  i&r'J  ffj  jf 

llij  (Tembok  Ya'juj  dan  Ma'juj  telah  dibuka  di  malam  ini 
satu  lubang.  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  Apakah  Allah  akan 
mengadzab kami  saat  di  antara  kami  ada  orang-orang  shalih?  ”) 

JpdCa Ji  iLij  (Di  antara  kami  ada  orang-orang  shalih?) 
Seakan-akan  beliau  mengambilnya  dari  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Anfaal  ayat  33,  lij  (Dan  Allah  sekali-kali  tidak 

mengadzab  mereka,  sedang  kamu  berada  di  antara  mereka). 

'jk  lil  :  Jti  (Beliau  bersabda,  “Ya,  apabila  keburukan 
telah  merajalela.  ’)  Mereka  menafsirkan  ‘keburukan’  di  sini  dengan 
arti  perzinaan,  anak  zina,  kefasikan,  dan  kemaksiatan.  Ia  lebih  tepat 
karena  disebutkan  berhadapan  dengan  kata  ‘kebaikan’. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  penjelasan 
bahwa  orang  baik  akan  binasa  seiring  dengan  dibinasakannya  orang 
jahat  jika  orang  baik  itu  tidak  merubah  kejahatan.  Begitu  pula  apabila 
orang  baik  telah  berusaha  merubahnya  namun  tidak  memberi  mamfaat 
dan  orang  jahat  itu  tetap  dalam  perbuatan  buruknya.  Kejahatannya 
semakin  merebak  dan  bertambah  banyak  hingga  kerusakan  merata. 
Maka  saat  itu  dibinasakan  yang  sedikit  dan  yang  banyak.  Kemudian 
masing-masing  akan  dibangkitkan  sesuai  dengan  niatnya.  Sepertinya 
Zainab  memahami  dari  pembukaan  tembok  sebesar  itu,  bahwa  jika 
urusan  berlangsung  terus  seperti  itu,  maka  lubangnya  akan  semakin 
besar  dan  mereka  bisa  keluar.  Sementara  dia  mengetahui  jika  Ya'juj 
dan  Ma'juj  keluar  maka  akan  teijadi  kerusakan  besar-besaran  bagi 
manusia. 

Keterangan  tentang  apa  yang  terjadi  saat  Ya'juj  dan  Ma'juj 
keluar  telah  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  dalam  hadits  An-Nawwas 
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— sesudah  menyebutkan  Dajjal  dan  dibunuhnya  Dajjal  oleh  Isa — ,  dia 
berkata:  j j 'ptf&ij  Of  ^  gi  <uil;  Jl 

St  ^  61*  Ur>f  :i  ^  J\  k>jf  it  aiusr  ^  uo  t£Ji  ^ 

&S&J  Al  d-£j  tjjWl  Ji  jtfi 

J^J  ‘*u  5>  ?:*#  ^  ’•&  :Ajljy  J^>T  Ifi  U  *> 

‘J%  j?  ’j?*-  j J»*  Sfcw>f}  -il  ^ 

£=*f  ^  Al  Ji  Jj^fj  Ai  ^ 

A'  ^  (**  ‘— ®-*f"'j  <j-Ai  CJyS  J yOA/k  4JLL4. i  lioJu  *.l^ll  b) jCj  »Ull 

<^0  f4*»J  U>j^'  ^  Ojk-J  Sti  y»j^l  j!  ifcw>fj 

*-£■  ^">=j  cJdt  j&tf  i^  j (Ai  J\  *»i  ^ 

<&*pz  \&"£  jpjh  1  cj<j  'nj  jZi&tjkjy  fa  ai  ^  tAi  *& 

bj&ZJ'j  aafy  ^  *&"*>  <^jj  ih>r  j*$J  j&  Jj 

JS*  C-5J  bA*3  sS  'StJj  Al  CA<  il  iUiST  j^a  U£i  d$»J 

APlUl  pji  ^iii  c^i  o>3^  ^l3i  jl>  jfji 

(Kemudian  datang  kepadanya  suatu  kaum  yang  telah  dilindungi  oleh 
Allah  dari  Dajjal,  yang  menyapu  wajah-wajah  mereka  seraya 
menceritakan  kepada  mereka  tentang  derajat-derajat  mereka  di 
surga.  Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  Allah 
mewahyukan  kepada  Isa,  "Sesungguhnya  Aku  telah  mengeluarkan 
hamba-hamba-Ku  yang  tidak  ada  seorang  pun  mampu  memeranginya. 
Maka  lindungilah  hamba-hamba-Ku  ke  gunung  Thur.  ”  Lalu  Allah 
mengutus  Ya'juj  dan  Ma'juj,  bagian  awal  mereka  melewati  danau 
Thabariyah  lalu  mereka  minum  air  yang  ada  pada  danau  tersebut, 
sehingga  bagian  akhir  dari  mereka  yang  melewatinya  berkata, 
"Sungguh  di  tempat  ini  pernah  satu  kali  ada  air.  ”  Isa  nabi  Allah  dan 
para  sahabatnya  kemudian  terkepung  hingga  kepala  banteng  bagi 
mereka  lebih  baik  dari  tiang  seratus  dinar.  Kemudian  Isa  dan  para 
sahabatnya  memohon  kepada  Allah,  maka  dikirimlah  kepada  mereka 
naghaf  [hewan  kecil]  di  leher-leher  mereka,  sehingga  mereka  mati 
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seperti  kematian  satu  jiwa.  Setelah  itu  Isa  nabi  Allah  dan  sahabat- 
sahabatnya  turun  dari  tempat  bertahan.  Mereka  tidak  mendapatkan 
tempat  satu  jengkal  di  bumi  melainkan  dipenuhi  oleh  lemak  dan  bau 
busuk  mereka.  Akhirnya,  Isa  nabi  Allah  dan  para  sahabatnya  kembali 
memohon  kepada  Allah.  Maka  dikirimlah  burung  yang  lehernya 
seperti  leher  unta.  Burung-burung  itu  membawa  bangkai  Yajuj  dan 
Majuj  dan  membuatnya  di  mana  dikehendaki  Allah.  Lalu  Allah 
mengirim  hujan  yang  tidak  melewati  pedusunan  maupun  perkotaan. 
Hujan  itu  mencuci  bumi  hingga  menjadi  seperti  az-zalafah.  Kemudian 
dikatakan  kepada  bumi,  “Tumbuhkan  buah-buahanmu  dan 
kembalikan  keberkahanmu.  ”  Pada  hari  itu  kelompok  tersebut  makan 
buah  delima  dan  bernaung  di  bawahnya.  Ketika  mereka  dalam 
keadaan  demikian,  Allah  mengirim  angin  sepoi-sepoi  yang  menerpa 
di  bawah  ketiak-ketiak  mereka,  sehingga  tercabutlah  ruh  setiap 
mukmin  dan  muslim.  Yang  tertinggal  ketika  itu  adalah  seburuk-buruk 
manusia  yang  saling  berbuat  onar  seperti  halnya  keledai.  Pada 
merekalah  Hari  Kiamat  terjadi,  ’j 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  az-zalafah  berarti  cermin. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  kata  itu  berarti  tempat  yang  dibuat  untuk 
mengumpulkan  air.  Maksudnya,  air  merata  di  seluruh  bumi  dan 
membersihkannya,  hingga  seseorang  yang  memandang  kepadanya 
akan  melihat  wajahnya.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  pula, 
Oji jz  i  'Ja  jsib  ije ^  ji  ds  'jd  Ojfyii 

&  jt-glip  41 1  (Mereka  kemudian  berkata,  “ Kita  telah 

membunuh  penduduk  bumi,  mari  kita  membunuh  penduduk  langit.  ” 
Mereka  kemudian  melemparkan  anak  panah-anak  panah  mereka  ke 
langit  lalu  Allah  mengembalikan  anak-anak  panah  itu  kepada  mereka 
dalam  keadaan  berlumuran  darah).  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi  serupa  sehubungan  dengan 
kisah  Ya'juj  dan  Ma 'juj  dengan  sanad  yang  shahih.  Dalam  riwayat 
Abd  bin  Humaid,  dari  Abdullah  bin  Amr  disebutkan,  'i)  HjJh  'k* 
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(Tidaklah  mereka  melewati  sesuatu  melainkan 

membinasakannya). 

Sementara  itu  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan 
secara  marfu’  disebutkan,  &yrk 

tSljA  Jjii  ^  Oj^k» 

ULj  cfrU^Jl  JaI  lllsi  jJ  c^aJb  imjastijt  £*ryi  *UlJt  4sT^*  ^s-T 

Oji  CiJ ydi  ii-lsS  jt^Jl  C-Jtji  4)1  dJJ  il  diliS"  j^a 

Caii  •*..«>  LS"^  (Jalan  keluar  bagi  Ya  juj  dan  Ma'juj  telah  dibuka 
sehingga  mereka  bisa  menjelajahi  seluruh  permukaan  bumi.  Adapun 
kaum  muslimin  menyingkir  dari  mereka  sehingga  Ya  juj  dan  Majuj 
berhasil  menguasai  bumi.  Salah  seorang  mereka  berkata,  “Mereka  — 
penghuni  bumi —  sudah  kita  bereskan. "  Orang  terakhir  dari  mereka 
kemudian  melemparkan  tombaknya  ke  langit,  lalu  tombak  itu  kembali 
dalam  keadaan  berlumuran  darah.  Mereka  lantas  berkata,  “ Kita  telah 
membunuh  penghuni  langit.  ”  Ketika  mereka  dalam  keadaan  seperti 
itu,  tiba-tiba  Allah  mengutus  kepada  mereka  hewan  seperti  penyakit 
belalang.  Hewan  itu  menempel  di  leher-leher  mereka  sehingga 
mereka  meninggal  seperti  halnya  belalang  yang  mati.  Sebagian 
mereka  menimpa  sebagian  yang  lain). 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah. 

f  ijl'  (T embok  dibuka).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 

di  tempat  ini.  Sementara  dalam  biografi  Dzul  Qamain  telah  disebutkan 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Muslim  bin  Ibrahim  dari  Wuhaib 
dengan  lafazh,  ^  ( Telah  dibuka),  dan  ini  adalah  riwayat  Ahmad  dari 
Affan  yang  berasal  dari  Wuhaib. 

v_i*j  «i*  Jsa  (Seperti  ini.  Wuhaib  kemudian 

membuat  lambang  bilangan  sembilan  puluh).  Abu  Awanah 
meriwayatkannya  dari  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  dari  Wuhaib, 


dan  di  dalamnya  disebutkan,  'JjLs  iip)  ( Membuat  bilangan  sembilan 
puluh),  tanpa  menjelaskan  orang  yang  membuat  lambang  bilangan  itu, 
sehingga  timbul  asumsi  hal  ini  dinukil  langsung  dari  Nabi  SAW. 
Namun  dari  riwayat  Affan  dan  yang  sependapat  dengannya  diketahui 
bahwa  yang  membuat  lambang  bilangan  90  itu  adalah  Wuhaib.  Ini 
juga  sesuai  keterangan  terdahulu  dalam  hadits  Ummu  Habibah  dari 
Syuraih  bin  Yunus  yang  dikutip  Ibnu  Hibban.  Pembicaraan  tentang  ini 
telah  diulas  sebelumnya  secara  terperinci. 

Disebutkan  dari  Abu  Hurairah  redaksi  hadits  serupa  bagian 
awal  hadits  Ummu  Habibah,  akan  tetapi  disebutkan  tambahan  yang 
dinukil  oleh  Al  A’masy,  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah- Al  A’masy,  dia  berkata:  Aku  tidak  mengira 
melainkan  dia  telah  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW,  j*  Jij 
l'S»  *dk  ’J*  jJsf  dJj&\  j*  (Celakalah  bangsa  Arab  karena  keburukan 
telah  mendekat.  Sungguh  beruntung  orang  yang  menahan  tangannya). 
Ahmad  berkata:  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  tentang  ini,  dia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menukilnya  dengan  jalur  mauquf.  Maksudnya,  dari  Al 
A’masy  melalui  sanad  ini  dari  Abu  Hurairah. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  fitnah  ini  memuat  101  hadits  marfu’. 
Riwayat  yang  memiliki  sanad  yang  maushul  beijumlah  87  hadits  dan 
sisanya  berupa  riwayat-riwayat  mu  ’allaq  dan  mutaba  ’at.  Hadits-hadits 
yang  mengalami  pengulangan  dan  juga  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  sebelumnya  beijumlah  80  hadits  sedangkan  yang  tidak 
mengalami  pengulangan  beijumlah  21  hadits.  Hadits-hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  kecuali  beberapa  hadits,  yaitu: 
Hadits  Ibnu  Mas’ud,  "Seburuk-buruk  manusia  adalah  mereka  yang 
didapati  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  hidup”-,  Hadits  Anas,  “Tidak 
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datang  suatu  zaman  kecuali  yang  sesudahnya  lebih  buruk  darinya 
Hadits  Ammar  dan  Ibnu  Mas’ud  tentang  kisah  unta;  Hadits  Abu 
Barzah  tentang  pengingkaran  terhadap  mereka  yang  berperang  untuk 
dunia;  Hadits  Hudzaifah  tentang  orang-orang  munafik;  Haditsnya 
tentang  nifak;  Hadits  Anas  tentang  Madinah  tidak  dimasuki  Dajjal  dan 
tidak  pula  tha’un.  Selain  itu,  pada  pembahasan  ini  juga  disebutkan 
beberapa  1 5  atsar  sahabat  dan  orang-orang  sesudah  mereka. 
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fcSiCi < 


93.  KITAB  HUKUM 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  hukum).  Demikian 
redaksi  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat.  Namun  kata  ‘bab’ 
sesudanya  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Kata 
ahkaam  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  hukm  (hukum).  Maksudnya, 
penjelasan  adab  dan  syarat  hukum.  Begitu  pula  dengan  hakim. 
Kemudian  kata  hakim  digunakan  dengan  arti  khalifah  dan  qadhi.  Oleh 
karena  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hal-hal  yang  berkenaan 
dengan  keduanya.  Sedangkan  hukum  syar’i  menurut  para  ahli  ushul 
adalah  pernyataan  Allah  yang  berkaitan  dengan  perbuatan-perbuatan 
mukallaf  (orang  dikenai  beban  syariat),  baik  sebagai  kemestian  atau 
pun  pilihan.  Asal  kata  al  hukm  dari  kata  ihkam,  artinya  memperbaiki 
sesuatu  dan  mencegah  teijadi  cacat  padanya. 
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1.  Firman  Allah,  jh\ \JfJj  Jji$i  0*3^  “ Taatilah 

Allah  dan  taatilah  Rasul(Nya)  serta  ulitamri  di  antara  kamu 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  59) 

401  C/-  -**  <^y^'  J* 

^U?l  Jjis  :  JlS  pJL, j  aJLp  awI  <J i 01  ajlp 

J* J  <.(JS-\L>\  Ali  (J J Ji  £\L\  c<0)1  ^A£-  Ali  ^CaP  ,y»j  caSil 

.^CaP  Ali  (Jj?\  J***’ 

7137.  Dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  taat  kepadaku  maka 
sungguh  dia  telah  taat  kepada  Allah,  dan  barangsiapa  maksiat 
kepadaku  maka  sungguh  dia  telah  bermaksiat  kepada  Allah, 
barangsiapa  taat  kepada  pemimpinku  maka  dia  telah  taat  kepadaku, 
dan  barangsiapa  bermaksiat  kepada  pemimpinku  maka  sungguh  dia 
telah  bermaksiat  kepadaku. " 

A  *,  j,  *  ,  ,  "*  £  \  „  ,  ,,  ,  o',  „  „ 

jju*j  aIIp  aJ)!  (J J  01  AJLP  4^1  j  j-o-P  Alit 

y-i3»  J £  fuyu  ^3  >  jjL;  j^ir,  t^o  ^  ^ 0« 

iy  y  j  ^  J*'  ^  £b  J^b  y  Jy~*  y  j  £,b 

jj  O-J  ‘UpIj  SI C^I-Pj 

j  *bll  t«up  yj  owUl**  <J^* 

^  \  ,  »  *s** 

y-  Jy~* 
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7138.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Ketahuilah,  setiap  kalian  adalah  pemimpin,  dan  setiap 
kalian  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  yang  dipimpinnya. 
Imam  adalah  pemimpin  atas  manusia  dan  dia  dimintai 
pertanggungjawaban  atas  yang  dipimpinnya.  Seorang  laki-laki 
adalah  pemimpin  atas  penghuni  rumahnya  dan  dia  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  atas  yang  dipimpinnya.  Seorang  perempuan 
adalah  pemimpin  atas  penghuni  rumah  suaminya  serta  anak  suaminya 
dan  dia  akan  dimintai  pertanggungjawaban  tentang  mereka.  Budak 
seseorang  adalah  pemelihara  harta  majikannya  dan  dia  akan  dimintai 
pertanggung  jawaban  tentang  itu.  Ketahuilah,  sungguh  kamu  semua 
adalah  pemimpin  dan  kamu  semua  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  atas  yang  dipimpinnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  " Taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul  serta 
ulil  amri  di  antara  kamu).  Di  sini  terdapat  isyarat  dari  penulis  tentang 
keunggulan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  ketaatan  terhadap  para  pemimpin  (pemerintah). 
Berbeda  dengan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  turun 
berkenaan  dengan  para  ulama.  Pendapat  itu  dikuatkan  juga  oleh  Ath- 
Thabari.  Pada  pembahasan  tentang  tafsir  ayat  ini  dalam  surah  An- 
Nisaa'  sudah  dijelaskan  secara  lugas  tentang  masalah  ini. 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam 
tentang  ayat  itu  — dan  tidak  ada  di  Madinah  yang  menafsirkan  Al 
Qur'an  seperti  dia  sesudah  Muhammad  bin  Ka’ab —  maka  dia  berkata, 
‘Bacalah  ayat  sebelumnya  maka  engkau  akan  tahu’.  Aku  kemudian 
membaca  surah  An-Nisaa'  ayat  58,  J\  otfUfy  i oi  01 

JIUJu.  of  lilj  (Sesungguhnya  Allah  menyuruh 

kamu  untuk  menyampaikan  amanat  kepada  yang  berhak 
menerimanya,  dan  [menyuruh  kamu]  apabila  menetapkan  hukum  di 
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antara  manusia  supaya  kamu  menetapkan  dengan  adil).  Setelah  itu 
dia  berkata,  ‘Ayat  ini  berkenaan  dengan  para  pemimpin’.” 

Rahasia  pengulangan  kata  ‘taatilah’  ketika  menyebut  Rasul 
.  dan  tidak  mengulanginya  ketika  menyebut  ulil  amri,  karena  yang 
menjadi  sumber  taklif  (beban  syar’i)  adalah  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 
Seakan-akan  dikatakan,  taatilah  Allah  dalam  hal-hal  yang 
dinyatakannya  kepada  kamu  dalam  Al  Qur'an,  dan  taatilah  Rasul 
dalam  hal-hal  yang  dijelaskannya  kepada  kamu  dari  Al  Qur'an,  serta 
apa-apa  yang  dinyatakannya  kepada  kamu  dalam  Sunnah.  Atau 
maknanya,  taatilah  Rasul  dalam  perkara-perkara  yang 
diperintahkannya  kepada  kamu  daripada  wahyu  yang  membacanya 
sebagai  ibadah,  dan  taatilah  Rasul  dalam  perkara-perkara  yang 
diperintahkannya  kepada  kamu  daripada  wahyu  yang  bukan  termasuk 
Al  Qur'an. 

Di  antara  keunikan  jawaban  dalam  masalah  ini  adalah 
perkataan  salah  seorang  tabiin  terhadap  penguasa  bani  Umayyah, 
ketika  penguasa  itu  berkata  kepadanya,  “Bukanlah  Allah 
memerintahkan  kamu  untuk  menaati  kami  dalam  firman-Nya  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  59,  (Dan  ulil  amri  di  antara 

kamu).  ”  Maka  tabiin  itu  berkata,  “Bukankah  telah  dicabut  dari  kamu 
— yakni  hak  untuk  ditaati —  ketika  kamu  menyelisihi  kebenaran  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  59,  01  J *»'  J\  o/fj  ^  Oti 

d  y* y  (Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu, 
maka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah  [Al  Qur'anJ  dan  Rasul  [Sunnah] 
jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah).  " 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  keija  ‘taatilah’  diulangi  pada 
kalimat  ‘taatilah  Rasul’  sebagai  isyarat  bahwa  Rasulullah  SAW  ditaati 
secara  tersendiri.  Namun  tidak  diulangi  pada  kata  ‘ulil  amri’  sebagai 
isyarat  bahwa  ada  di  antara  mereka  yang  tidak  wajib  ditaati. 
Kemudian  Allah  menjelaskan  hal  itu  dalam  firman-Nya,  ^  oi 
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(Apabila  kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu).  Seakan-akan 
disebutkan  bahwa  apabila  mereka  tidak  mengerjakan  kebenaran  maka 
jangan  taati  mereka,  namun  kembalikanlah  apa  yang  kamu 
perdebatkan  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

Si'  (Barangsiapa  menaatiku  maka  sungguh 

dia  telah  taat  kepada  Allah).  Pernyataan  ini  diambil  dari  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  80,  Si'  oii  ‘J*  (Barangsiapa 

menaati  Rasul  itu,  sesungguhnya  dia  telah  menaati  Allah). 
Maksudnya,  karena  aku  tidak  memerintahkan  kecuali  apa  yang 
diperintahkan  Allah.  Barangsiapa  menaati  apa  yang  aku  perintahkan 
maka  pada  hakikatnya  dia  menaati  yang  memerintahkanku  untuk 
menyampaikan  hal  itu.  Mungkin  juga  maknanya  adalah,  karena  Allah 
memerintahkan  untuk  menaatiku,  maka  barangsiapa  menaatiku  berarti 
dia  telah  taat  kepada  perintah  Allah  agar  taat  kepadaku.  Dalam  hal 
kemaksiatan  sama  seperti  itu. 

Taat  artinya  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan  dan  berhenti 
dari  apa  yang  dilarang.  Sedangkan  maksiat  adalah  kebalikannya. 

Idii  iSjsA  (Dan  barangsiapa  menaati 

pemimpinku  maka  sungguh  dia  telah  taat  kepadaku).  Dalam  riwayat 
Hammam  dan  Al  A’raj  serta  selain  keduanya  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  jaj  ( Dan  barangsiapa  taat  kepada 

pemimpin).  Mungkin  kedua  lafazh  ini  dikembalikan  kepada  satu 
makna,  karena  semua  yang  memerintahkan  kebenaran  — dan  dia 
seorang  yang  adil —  berarti  dia  adalah  pemimpin  dari  pembawa 
syariat,  karena  dia  mengambil  alih  perintah  dan  ketetapan  dari 
pembawa  syariat  itu.  Hal  ini  diperkuat  dengan  kesatuan  jawaban  pada 
dua  perkara  tersebut,  yaitu  sabda  beliau,  (Maka  sungguh  dia 
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telah  taat  kepadaku).  Maksudnya,  mengamalkan  apa  yang  aku 
syariatkan.  Seakan-akan  hikmah  penyebutan  ‘pemimpin’  secara 
khusus  adalah  karena  dialah  yang  dimaksud  saat  pembicaraan,  dan  dia 
juga  menjadi  latar  belakang  bagi  hadits  itu.  Sedangkan  hukumnya, 
maka  yang  menjadi  pegangan  adalah  cakupan  umum  lafazh  bukan 
sebab  khusus  yang  melatarbelakanginya.  Dalam  riwayat  Hammam 
disebutkan  juga,  Ltii  jkj  jij  (Barangsiapa  menaati 

pemimpin  maka  sungguh  dia  taat  kepadaku).  Demikian  juga,  j&o  jaj 

lui  (Barangsiapa  maksiat  kepada  pemimpin  maka  sungguh 
telah  maksiat  kepadaku).  Ini  lebih  layak  untuk  mencakup  orang  diajak 
berbicara  dan  generasi  sesudah  mereka. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang- 
orang  Quraisy  serta  suku-suku  Arab  di  sekitar  mereka  tidak  mengenal 
pemerintahan  sehingga  tidak  tunduk  kepada  para  pemerintah. 
Pernyataan  ini  dilemparkan  kepada  mereka  untuk  mendorong  mereka 
agar  taat  dan  tunduk  kepada  siapa  yang  diangkat  menjadi  pemimpin 
mereka.  Seperti  ketika  mereka  dikirim  oleh  pemimpin  untuk 
melaksanakan  ekspedisi-ekspedisi  militer  atau  diberi  kekuasaan  atas 
suatu  negeri.  Mereka  tidak  menentangnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pernyataan  Asy-Syafi’i 
dalam  kitab  Al  Umm  ketika  dia  menyebutkan  sebab  turunnya  ayat 
tersebut.  Sungguh  mengherankan  sikap  sebagian  guru  kami  dari 
kalangan  madzhab  syafi’i  yang  mensyarah  kitab  Shahih  Bukhari, 
bagaimana  mereka  merasa  cukup  menisbatkan  perkataan  itu  kepada 
Ibnu  At-Tin,  seraya  mengungkapkannya  dengan  kata,  ‘dikatakan’. 
Padahal  Ibnu  At-Tin  mengambil  perkataan  tersebut  dari  Al 
Khaththabi. 

Dalam  riwayat  Ahmad,  Abu  Ya’la,  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  j?  jJLj  *»i  J-e  J DlT 
ja  C) lj  4ttl  oli  ’Ja  Ojil* J  j ►sUf  :Jlii 
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\yJa3  Of  j*  di  Jl5  JL'  (Rasulullah  SAW  pernah 
berada  bersama  sekelompok  sahabatnya  lalu  bersabda,  "Bukankah 
kamu  mengetahui  bahwa  siapa  taat  kepadaku  maka  sungguh  dia  telah 
taat  kepada  Allah,  dan  sungguh  termasuk  ketaatan  kepada  Allah 
adalah  menaatiku?  ”  Mereka  menjawab,  “Benar,  kami  bersaksi. " 
Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  termasuk  ketaatan  kepadaku  adalah 
kalian  menaati  pemimpin-pemimpin  kalian.")  Dalam  redaksi  lain 
disebutkan,  (imam-imam  kamu).  Pada  hadits  ini  terdapat 

kewajiban  menaati  ulil  amri  (pemerintah)  namun  dikaitkan  dengan 
perkara-perkara  yang  bukan  maksiat  seperti  terdahulu  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  fitnah.  Sedangkan  hikmah  di  balik  perintah 
menaati  mereka  adalah  menjaga  persatuan  dan  stabilitas,  sebab 
perpecahan  hanya  akan  mendatangkan  kerusakan. 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Umar  RA. 

aIAp  <01!  Ju>  dit  i) y»)  of  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW). 
Demikian  redaksi  yang  tercantum  di  tempat  ini.  Sementara  dalam 
pembahasan  tentang  membebaskan  budak  disebutkan  dari  jalur  Yahya 
Al  Qaththan  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar 
redaksi  hadits  serupa.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan  dari 
jalur  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Dinar  dari  Ubaidillah  bin  Umar 
dengan  redaksi  seperti  ini,  kemudian  dia  berkata:  Dari  Ibnu  Umar 
bahwa  Abu  Lubabah  mengabarkan  kepadanya.  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  hadits  tentang  larangan  membunuh  jin  yang  berada  di 
rumah  dan  dia  berkata:  (Setiap  kalian  adalah  pemimpin). 

Seperti  itulah  dia  meriwayatkannya  dalam  Musnad  Abi  Lubabah. 
Namun  dalam  pembahasan  tentang  memerdekakan  budak  juga  telah 
disebutkan  riwayat  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar  dari  ayahnya,  cJul» 
?sAp  JLfi  <011  S  y)  ( Aku  mendengar  Rasulullah  SAW).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  perkataannya,  Jtfj  (Dan  beliau  berkata) 
dikaitkan  kepada  Ibnu  Umar,  bukan  kepada  Abu  Lubabah.  Buktinya, 
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ia  termasuk  riwayat  Ibnu  Umar  yang  memiliki  sanad  lengkap  dan 
bukan  mursal. 

0  ( Ketahuilah ,  semua  kamu  adalah  pemimpin). 

Demikian  redaksii  yang  disebutkan.  Kata  Slt  tidak  diberi  tasydid  pada 
huruf  lam  sebagai  pembuka.  Kata  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Nafi’  dan  Salim  dari  Ibnu  Umar.  Kata  ar-ra’ii  artinya  orang  yang 
memelihara  dan  diberi  amanah  atas  kemaslahatan  apa  yang 
diamanatkan.  Dia  dituntut  berbuat  adil  dan  melakukan  apa  yang 
menjadi  maslahat  hal  tersebut. 

(Pemimpin  yang  mengurusi  orang-orang). 
Maksudnya,  pemimpin  tertinggi.  Dalam  riwayat  Ubaidillah  bin  Umar 
yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak 
digunakan  kata  amiir  (pemerintah)  sebagai  ganti  kata  imam 
(pemimpin).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  pada 
pembahasan  tentang  nikah  tanpa  menyebutkan  kalimat,  l  jjJi 

(Yang  mengurusi  manusia). 

jp  jij  0  (Pemimpin  dan  dia  dimintai 

pertanggung  jawaban  atas  yang  dipimpinnya).  Dalam  riwayat  Salim 
bin  Abdullah  bin  Umar  dari  bapaknya  yang  telah  dikutip  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Jum’at  disebutkan,  ^pj  jp  J yLSj  0 
(Imam  adalah  pemimpin  dan  akan  dimintai  pertanggung  jawaban 
tentang  yang  dipimpinnya).  Demikian  disebutkan  dalam  semua 
riwayat  tidak  mencantumkan  kata,  “Dia”,  namun  lafazh  ini  harus 
disisipkan  dalam  kalimat  tersebut  sebagaimana  tercantum  langsung 
pada  pembahasan  tentang  utang  piutang. 

tj*  0  (Seorang  laki-laki  adalah  pemimpin  atas 
penghuni  rumahnya).  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan,  Jif 
(Pada  penghuni  rumahnya). 
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^  (Dan  perempuan  pemimpin 

atas  penghuni  rumah  suaminya  dan  anak  daripada  suaminya).  Dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Umar  disebutkan,  lf&  c4?  rumah 

suaminya).  Sementara  dalam  rwiayat  Salim  disebutkan,  fyrj'j  c-j' 
(Pada  rumah  suaminya).  Redaksi  serupa  juga  disebutkan  dalam 
riwayat  Musa  hanya  saja  dia  menggunakan  kata.  J*  (Atas). 

ox^t  JU  J*  ilpj  (Dan  budak  seseorang  adalah 

penjaga  atas  harta  majikannya).  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan, 
ftfcH  ^  (Dan  pelayan  adalah  penjaga  pada  harta 

majikannya),  sementara  dalam  riwayat  Ubaidillah  menggunakan  kata, 

(Budak)  sebagai  ganti  lafazh,  (Pelayan).  Salim 

menambahkan  dalam  riwayatnya,  Jti  ajI  (S4fo*  fora  be/iau 

berkata).  Pada  pembahasan  tentang  utang  piutang  disebutkan,  cJuI* 
:  JlS  j&O  A&  ist  A&  ibl  Jb»  J j* 

J  CP  ^  £0  J^O  (Aku  mendengar  hal-hal  itu  dari 

Rasulullah  SAW  dan  aku  kira  beliau  bersabda,  “Dan  seorang  laki- 
laki  penjaga  pada  harta  bapaknya  dan  ditanya  tentang  apa  yang 
dijaganya.  ”) 

Al  Khaththabi  berkata,  “Mereka  bersekutu  — yakni  pemimpin 
dan  seorang  laki-laki  serta  semua  yang  disebutkan  dalam  hadits — 
dalam  sifat  pemimpin  namun  dengan  makna  yang  berbeda-beda. 
Kepemimpinan  penguasa  tertinggi  adalah  menjaga  syariat  dengan 
menegakkan  hukum  serta  berlaku  adil  dalam  menetapkan  hukum. 
Kepemimpinan  seorang  laki-laki  terhadap  keluarganya  adalah  cara 
mengurusi  mereka  dan  memberikan  hak-hak  mereka.  Kepemimpinan 
seorang  perempuan  adalah  mengatur  urusan  rumah,  anak-anak, 
pembantu,  dan  memberi  nasehat  serta  masukan  kepada  suami  dalam 
semua  itu.  Sedangkan  kepemimpinan  pembantu  adalah  memelihara 
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apa  yang  ada  dalam  tanggung  jawabnya  serta  melakukan  apa-apa  yang 
dapat  mendatangkan  kebaikan  padanya. 

'Jt-  Vf  (Ketahuilah,  kamu  semua 

adalah  pemimpin  dan  kamu  semua  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  tentang  apa  yang  dipimpinnya).  Dalam  riwayat 
Ayyub  pada  pembahasan  tentang  nikah  disebutkan  redaksi  serupa. 
Sementara  pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at  disebutkan,  J +&K) 
(Dan  setiap  kalian),  lalu  pada  pembahasan  tentang  utang  piutang 
disebutkan,  (Maka  setiap  kalian).  Redaksi  serupa  pula 

disebutkan  dalam  riwayat  Nafi’. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa 
pemimpin  (penjaga)  tidak  dituntut  karena  dzatnya.  Bahkan  ia 
diadakan  untuk  memelihara  apa  yang  diamanahkan  kepadanya  oleh  si 
pemilik.  Oleh  karena  itu,  dia  patut  tidak  menggunakannya  kecuali  jika 
diidzinkan  oleh  pembawa  syariat.” 

Dia  berkata,  “Huruf fa '  pada  lafazh,  Slt  (Ketahuilah  maka 

kamu  semua)  berkedudukan  sebagai  pelengkap  bagi  kata  bersyarat. 
Kemudian  penyebutan  ‘pelayan’  merupakan  kesempuman  dari 
perincian  yang  dimaksud.” 

Ulama  lain  berkata,  “Masuk  pula  dalam  cakupan  umum  ini 
orang  yang  hidup  sendirian  tanpa  istri  (atau  suami),  pembantu,  dan 
tidak  pula  anak,  karena  dia  tetap  menjadi  pemimpin  atas  anggota 
badannya  agar  melakukan  hal-hal  diperintahkan  dan  menjauhi  hal-hal 
yang  dilarang,  baik  berupa  perbuatan,  perkataan,  maupun  keyakinan. 
Anggota  badan,  kekuatan,  dan  indranya  adalah  hal-hal  yang 
dipimpinnya.  Kedudukan  seseorang  sebagai  pemimpin  tidaklah 
menafikan  keberadaannya  sebagai  yang  dipimpin  ditinjau  dari  sisi 
lain.” 

Dalam  hadits  Anas  disebutkan  redaksi  yang  sama  seperti 
hadits  Ibnu  Umar  disertai  tambahan  pada  bagian  akhirnya,  'jifU 
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jJl  JUpf  :JU  :'ybi  i^yr  p’CSJi  (Siapkanlah  jawaban  untuk 

pertanyaan.  Mereka  berkata,  “ Apakah  jawabannya?”  Beliau 

bersabda,  “Amalan-amalan  kebaikan.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu 
Adi  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  sanad  yang 
hasan.  Dia  mengutip  pula  dari  hadits  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  U 
A'  jit  flif  aiCiil  JtlJ  ffl  ja  (Tidak  ada  seorang  pemimpin 

melainkan  akan  ditanya  pada  Hari  Kiamat,  apakah  dia  menjalankan 
apa  yang  diperintahkan  Allah  atau  menyia-nyiakannya).  Selain  itu, 
Ibnu  Adi  menyebutkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Anas  dengan 
redaksi,  *****  j'  CiJli  Jai^-  olpj&L»'  Cp  £)j  J5"  J JCt  Al  0'  (Sesungguhnya 
Allah  akan  menanyai  setiap  pemimpin  atas  apa  yang  dipimpinnya, 
apakah  dia  memelihara  hal  itu  atau  menyia-nyiakannya). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Mukallaf  diberi  sanksi  karena  ketidakbecusan  mengurusi  orang 
ada  dalam  kekuasaannya.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
ini  pada  pembahasan  tentang  nikah  dalam  bab  "Jagalah 
Dirimu  dan  Keluargamu  dari  Api  Neraka.  ” 

2.  Budak  berhak  menggunakan  harta  majikannya  atas  izin  si 
majikan.  Begitu  pula  halnya  perempuan  (istri)  dan  anak. 
Hadits  ini  disebutkan  pula  pada  bab  tentang  'Tidak 
Disukainya  Bertindak  Semena-mena  terhadap  Budak.  ” 

3.  Kedustaan  berita  yang  digembor-gemborkan  sebagian  orang 

yang  fanatik  kepada  bani  Umayyah.  Saya  telah  membaca 
dalam  kitab  Al  Qadha  karya  Abu  Ali  Al  Karabisi,  Imam 
Syafi’i  memberitakan  kepada  kami,  dari  pamannya  — yaitu 
Muhammad  bin  Ali — ,  dia  berkata:  Ibnu  Syihab  masuk  kepada 
Al  Walid  bin  Abdul  Malik,  lalu  dia  menanyainya  tentang 
hadits,  *J  L-sSo  jjj  ii  LJS"  'jlp  'i)  Al  0' 
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(Sesungguhnya  apabila  Allah  memberikan  khilafah 
kepada  seorang  hamba  maka  dituliskan  baginya  kebaikan- 
kebaikan  dan  tidak  dituliskan  baginya  keburukan-keburukan). 
Ibnu  Syihab  berkata  kepadanya,  “Ini  dusta.”  Lalu  dia 
membacakan  surah  Shaad  ayat  26,  ‘Og- 

U)  -dy  Jt-  (Hai  Daud,  sesungguhnya 


Kami  menjadikan  kamu  khalifah  [penguasa]  di  muka  bumi 
— hingga  firman-Nya—  karena  mereka  melupakan  hari 
perhitungan).  Al  Walid  berkata,  “Sesungguhnya  manusia 
memperdaya  kami  dari  agama  kami.” 


2.  Para  pemimpin  Berasal  Suku  Quraisy 

-  4 f**  J  ^  J  ois"  :  Jis  [f  j, 

4f  J  dll  of  -jSj  J?  j* j  Jt  aolp 

l^f  :  JlS  y*  llj  4&I  ^Ip  fUi  cLyiii  tOUa^S  dlL. 

t*»l  ^  OjjOio  of  ls**^  ^  <JUf 

aJp  aJ)!  aSjI  J ^p  yjf  Vj 
(X<J  4lip  d)l  Jv»  ji\  J  j— j  c*w  JiU  (1*1*1  JJl 

^  ^  V  ^  ,JL*  01  :  Jyj 

Cf  'J*  J*  J***  'J*  y'  j*  p4" 

7139.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Biasanya  Muhammad  bin 
Jubair  bin  Muth’im  menceritakan,  sampai  berita  kepada  Muawiyah 
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—saat  dia  berada  di  sisinya  dalam  suatu  utusan  Quraisy —  bahwa 
Abdullah  bin  Amr  menceritakan  bahwa  akan  ada  raja  yang  berasal 
dari  Qahthan,  maka  Muawiyah  pun  marah.  Dia  kemudian  berdiri 
memuji  Allah  sesuai  yang  layak  bagi-Nya,  lalu  berkata,  “Amma 
ba’du,  telah  sampai  kepadaku  bahwa  beberapa  laki-laki  di  antara 
kalian  mengabarkan  cerita-cerita  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah  dan 
tidak  pula  dinukil  dari  Rasulullah  SAW.  Mereka  itu  adalah  orang- 
orang  bodoh  di  antara  kalian.  Waspadalah  terhadap  angan-angan  yang 
menyesatkan  pemiliknya.  Sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sungguh  urusan  ini  berada  di  tangan  Quraisy,  tidaklah 
seseorang  menentang  mereka  melainkan  Allah  akan 
menelungkupkannya  di  atas  wajahnya,  selama  mereka  menegakkan 
agama  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Nu’aim,  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Jubair. 

Al  J  j— j  J 15  j»\  JlS  :  J  jii  c-*-—»  ^  j* 

.0121  J»  1  Sl  :jX*j  A» 

7140.  Dari  Ashim  bin  Muhammad,  aku  mendengar  bapakku 
berkata:  Ibnu  Umar  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Urusan  ini 
senantiasa  akan  ada  di  tangan  Quraisy  selama  tersisa  di  antara 
mereka  dua  orang’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  para  pemimpin  berasal  dari  suku  Quraisy).  Demikian 
redaksi  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat.  Namun  dalam 
riwayat  yang  dinukil  Iyadh  dari  Ibnu  Abi  Shufrah  disebutkan, 
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J*}  (Urusan  itu  adalah  urusan  Quraisy),  lalu  dia  berkata,  “Ini  adalah 
kekeliruan  penulisan  naskah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  salah  satu  naskah  Abu  Dzar 
dari  Al  Kasymihani  sama  seperti  yang  dinukil  dari  Ibnu  Abi  Shufrah. 
Tetapi  yang  terkenal  adalah  versi  pertama.  Sedangkan  judul  bab  ini 
merupakan  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  Ya’qub  bin  Sufyan,  Abu 
Ya’la,  dan  Ath-Thabarani,  dari  Sukain  bin  Abdul  Aziz,  dari  Sayyar 
bin  Salamah  Abu  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  masuk  bersama  bapakku  kepada  Abu  Barzah  Al  Aslami,  lalu 
disebutkan  hadits  yang  pada  bagian  awalnya  disebutkan, 
crij*  J*  ( Sesungguhnya  aku  sangat  marah  terhadap 

beberapa  komunitas  Quraisy),  lalu  di  dalamnya  disebutkan,  {£&  iDl 

f&Jl»  ( Sesungguhnya  orang  di  Syam  itu  tidak 
berperang  melainkan  untuk  dunia),  dan  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  J*}  ’jf  &  J-e  &  J y*)  .cJuli  (Aku 

mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Para  pemimpin  berasal  dari 
suku  Quraisy.  ’) 

Masalah  ini  sudah  disitir  pada  pembahasan  tentang  fitnah 
dalam  bab  orang  yang  mengucapkan  suatu  perkataan  di  hadapan  suatu 
kaum  lalu  keluar  dan  mengatakan  hal  yang  berbeda. 

Dalam  salah  salah  satu  redaksi  riwayat  Ath-Thabarani 
disebutkan  dengan  redaksi,  (Para  imam)  sebagai  ganti  redaksi, 
(Para  pemimpin).  Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ali  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’,  U  jSJ  j»  OJ 

(Ketahuilah,  sesungguhnya  para  pemimpin  berasal  dari  Quraisy 
selama  mereka  menegakkan  ...  sebanyak  tiga  kali).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabarani.  Disebutkan  Ath-Thayalisi,  Al  Bazzar, 
dan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  At-Tarikh  melalui  Sa’ad  bin  Ibrahim, 
dan  Anas,  til  U  'j»  (Para  imam  berasal  dari 
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Quraisy  selama  ketika  mereka  menetapkan  keputusan  mereka  berlaku 
adil). 

An-Nasa'i  dan  Al  Bukhari  dalam  kitab  At-Tarikh,  dan  Abu 
Ya’la  meriwayatkan  pula  dari  Bukair  Al  Jazari,  dari  Anas.  Ia  memiliki 
jalur-jalur  sangat  banyak  dari  Anas  di  antaranya  dinukil  Ath- 
Thabarani  dari  Qatadah,  dari  Anas  dengan  redaksi,  j* 
(Sesungguhnya  kekuasaan  dari  Quraisy).  Imam  Ahmad 

meriwayatkannya  pula  seraya  membatasi  pada  redaksi  ini  dari  hadits 
Abu  Hurairah.  Dalam  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  disebutkan 
dengan  redaksi,  j*  (Para  imam  berasal  dari  Quraisy).  Para 
periwayatnya  adalah  periwayat  dalam  kitab  Ash-Shahih  hanya  saja 
sanad- nya  terputus.  Kemudian  Ath-Thabarani  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  hadits  Ah  sesuai  dengan  redaksi  terakhir.  Ketika 
tidak  satu  pun  daripada  riwayat-riwayat  ini  yang  sesuai  kriteria  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Ash-Shahih  sehingga  dibatasi  dengan 
menyebutkan  pada  judul  bab.  Setelah  itu  dia  menyebutkan  riwayat 
yang  shahih  sesuai  dengan  syaratnya  dan  bisa  mewakili  maknanya 
secara  garis  besar. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  ini  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Muawiyah. 

i Jt  J Cki  OtST  (Muhammad  bin  Jubair  bin 

Muth  ’im  menceritakan).  Shalih  Jazrah  Al  Hafizh  berkata,  ‘Tidak  ada 
seorang  pun  mengatakan  dalam  riwayatnya,  ‘Dari  Az-Zuhri,  dan 
Muhammad  bin  Jubair’  kecuali  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Nu’aim  bin  Hammad,  dari  Abdullah  bin  Mubarak  (maksudnya  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  sesudah  hadits  ini).” 

Shalih  berkata,  ‘Tidak  ada  sumber  yang  mengatakan  hadits  ini 
dari  Ibnu  Al  Mubarak.  Sementara  kebiasaan  Az-Zuhri  apabila 
mendengar  hadits  maka  berkata,  ‘Fulan  menceritakan’.” 
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Pernyataan  ini  ditanggapi  Al  Baihaqi  seperti  diriwayatkan  dari 
jalur  Ya’qub  bin  Sufyan,  dari  Hajjaj  bin  Abi  Mani’  Ar-Rashafi,  dari 
kakeknya,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhamma  bin  Jubair  bin  Muth’im. 
Lalu  Al  Hasan  bin  Rasyiq  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Fawa  'id  dari 
jalur  Abdullah  bin  Wahb,  dari  Ibnu  Lahi’ah,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Muhammad  bin  Jubair. 

SjjUu  £L'  ift  (Bahwa  sampai  kepada  Muawiyah).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  yang  menyampaikan 
berita  itu  kepadanya. 

«jd»  (Sedang  mereka  berada  di  sisinya ).  Maksudnya, 
Muhammad  bin  Jubair  dan  orang-orang  bersamanya  dalam  satu 
rombongan  sebagai  utusan  menghadap  Muawiyah  di  Syam.  Ini 
seakan-akan  teijadi  ketika  Muawiyah  dibaiat  menjadi  khalifah  setelah 
Al  Hasan  bin  Ali  menyerahkan  kekuasaan  kepadanya.  Penduduk 
Madinah  kemudian  mengirimkan  sekelompok  mewakili  mereka  untuk 
membaiat  Muawiyah. 

j*  aij  ^  (Dalam  salah  satu  utusan  dari  Quraisy).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  nama-nama  mereka.  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Jika  disebutkan,  wafada  fulaan  alaa  amiir  artinya  si 
fulan  datang  menemui  pemimpin  sebagai  utusan.  Kata  al  wafd  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  waafid  seperti  halnya  kata  shahbu  dan 
shaahib.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kami  mengutipnya  dalam  Fawa'id 
Abu  Ya’la  Al  Mushili,  dia  berkata:  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’aib, 
lalu  disebutkan  di  dalamnya,  dari  Muhammad  bin  Jubair.  Demikian 
pula  dalam  Musnad  Asy-Syamiyin  karya  Ath-Thabarani  dari  riwayat 
Bisyr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya. 

jjip  J>  iii  oIp  Di  (Sesungguhnya  Abdullah  bin  Amr). 
Maksudnya,  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash. 
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OlkkS  ja  ULU  OjSS  if\  (Sesungguhnya  akan  ada  raja  dari 
Qahthan).  Saya  belum  menemukan  redaksi  hadits  Abdullah  bin  Amr 
tentang  itu,  dan  apakah  ia  marfu  '  atau  mauquf.  Sementara  baru  saja 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  hadits  yang  berasal  dari 
Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  j»  jirj  J*-  &&A\  'i 

«CdAi  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  seorang  laki-laki 
dari  Qahthan  keluar  menuntun  manusia  dengan  tongkatnya).  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  pada  bab  masa  berubah  hingga  berhala 
disembah.  Ini  mengisyaratkan  bahwa  kekuasaan  laki-laki  Qahthan  itu 
terjadi  di  akhir  zaman  saat  ahli  iman  telah  diwafatkan  dan  orang-orang 
yang  masih  hidup  banyak  kembali  menyembah  berhala.  Merekalah 
yang  disebut  dengan  seburuk-buruk  manusia  dan  atas  mereka  terjadi 
Hari  Kiamat  seperti  yang  sudah  dipaparkan  sebelumnya. 

Saya  telah  menyebutkan  pula  di  tempat  itu  riwayat  pendukung 
dari  hadits  Ibnu  Umar.  Sekiranya  hadits  Abdullah  bin  Amr 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dan  selaras  dengan  hadits  Abu 
Hurairah  maka  tidak  ada  arti  untuk  mengingkarinya.  Tetapi  bila 
Abdullah  bin  Amr  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW  dan  di 
dalamnya  terdapat  asumsi  laki-laki  Qahthan  tersebut  akan  muncul  di 
masa-masa  awal  Islam  maka  Muawiyah  memiliki  legitimasi  atas 
pengingkarannya.  Saya  telah  menyebutkan  sekelumit  perihal  laki-laki 
Qahthan  ini  ketika  menjelaskan  hadits  Abu  Hurairah  pada 
pembahasan  tentang  fitnah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebab  pengingkaran  Muawiyah, 
karena  dia  memahami  hadits  Abdullah  bin  Amr  secara  zhahimya, 
padahal  bisa  saja  maknanya  adalah  laki-laki  Qahthan  itu  berkuasa  di 
sebagian  wilayah,  sehingga  ia  tidak  bertentangan  dengan  hadits 
Muawiyah.  Sementara  maksud  ‘urusan’  dalam  hadits  Muawiyah 
adalah  kekuasaan  tertinggi.” 

Kemudian  dinukil  dari  Al  Muhallab  bahwa  bisa  saja  dia  adalah 
raja  yang  menguasai  manusia  tanpa  harus  menjadi  khalifah.  Hanya 
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saja  Muawiyah  melakukan  pengingkaran  karena  khawatir  timbul 
dugaan  bolehnya  khilafah  dipegang  oleh  orang  selain  Quraisy.  Ketika 
dia  menyatakan  bahwa  hal  itu  dalam  khutbahnya  maka  diketahui 
bahwa  mereka  juga  berpendapat  demikian,  lantaran  tidak  ada  nukilan 
yang  menyatakan  bahwa  ada  seseorang  yang  mengingkarinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  adanya  pengingkaran  dari 
mereka  tidak  menjadi  legitimasi  atas  pengingkaran  Muawiyah 
terhadap  hadits  Abdullah  bin  Amr. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dalam  pernyataan  Muawiyah  itu  justru 
ada  yang  menguatkan  hadits  Abdullah  bin  Amr,  yaitu  perkataannya, 
‘Selama  mereka  menegakkan  agama’.  Karena  bisa  saja  di  antara 
pemimpin  dari  Quraisy  ada  yang  tidak  menegakkan  agama  sehingga 
bisa  dikalahkan  oleh  orang-orang  dari  suku  Qahthan.” 

Ini  adalah  pernyataan  yang  cukup  bagus. 

'Je-  ’/y  Slj  *»!  t-rtS'  ^  OjifeJ 

£&  Al  JUe  ibl  JjLj  (Sesungguhnya  sampai  berita  kepadaku 
bahwa  beberapa  orang  di  antara  kamu  mengabarkan  cerita  yang 
tidak  ada  sumbernya  dalam  kitab  Allah  dan  tidak  pula  dinukil  dari 
Rasulullah  SAW).  Tampak  dalam  pernyataan  ini,  Muawiyah  menjaga 
perasaan  Amr  bin  Al  Ash.  Oleh  karena  itu,  Muawiyah  tidak 
menyebutkan  langsung  nama  anaknya  secara  terang-terangan.  Bahkan 
dia  menisbatkan  hal  itu  kepada  beberapa  orang  tanpa  menyebutkan 
mereka  secara  khusus.  Padahal  yang  dia  maksudkan  dengan 
pernyataan  ini  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  serta  orang-orang 
yang  menceritakan  hal  itu  darinya. 

Jjti  ulS'  J*  c— J  (Tidak  ada  dalam  kitab  Allah).  Maksudnya,  Al 
Qur'an.  Faktanya  memang  demikian,  pernyataan  tekstual,  bahwa 
individu  tertentu  atau  seseorang  dengan  sifat  tertentu,  akan  memegang 
kepemimpin  atas  umat  Muhammad  ini  tidak  ada  dalam  Al  Qur'an. 
Kemudian  kalimat,  ‘tidak  dinukil’  menguatkan  asumsi  bahwa 
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Abdullah  bin  Amr  tidak  menisbatkan  hadits  itu  kepada  Rasulullah 
SAW.  Barangkali  Abu  Hurairah  belum  menceritakan  hadits  itu  pada 
masa  tersebut,  karena  Abu  Hurairah  seringkah  menghindari  perkara 
seperti  ini.  Bahkan  dia  menceritakannya  dalam  kondisi  tertentu  saja 
saat  aman  dari  pengingkaran.  Tetapi  mungkin  juga  maksud  Muawiyah 
adalah  selain  Abdullah  bin  Amr.  Dengan  demikian,  ia  tidak  menjadi 
dalil  tegas  yang  menunjukkan  bahwa  Abdullah  tidak  menisbatkan 
hadits  tersebut  kepada  Rasulullah  SAW. 

p&fc  iUl  J  j  (Mereka  itu  orang-orang  bodoh  di  antara 
kalian).  Maksudnya,  orang-orang  yang  menceritakan  perkara-perkara 
gaib  dan  tidak  menyandarkannya  kepada  kitab  Allah  dan  tidak  pula 
kepada  Sunnah. 

J-Jai  J)\  (Waspadalah  kamu  terhadap  angan- 

angan  yang  menyesatkan  pemiliknya).  Kata  tudhillu  diberi  harakat 
dhammah  pada  huruf  awalnya  karena  berasal  dari  kata  keija  yang 
terdiri  dari  empat  huruf  ( ruba’i ).  Sedangkan  kata  ahlahaa  diberi 
harakat  fathah  karena  berfungsi  sebagai  obyek  penderita.  Namun 
diriwayatkan  pula  dengan  harakat  fathah  pada  kata  tudhillu  dan 
harakat  dhammah  pada  kata  ahlahaa  sebagai  pelaku.  Sedangkan  kata 
al  amaaniyyu  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  umniyah  yang  kembali 
kepada  makna  at-tamanni  (harapan  atau  angan-anganj.  Ulasan  lebih 
lanjut  tentang  hal  ini  akan  diuraikan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
hukum.  Kesesuaian  penyebutannya  adalah  memberi  peringatan 
kepada  orang-orang  Qahthan  yang  mendengarnya  agar  tidak 
berpegang  kepada  cerita  itu  dan  mengangan-angan  dirinya  sebagai 
orang  yang  dimaksud.  Bisa  saja  orang  ini  memiliki  kekuatan  dan 
keluarga  sehingga  berambisi  mendapatkan  kekuasaan  dengan 
bersandarkan  pada  hadits  tersebut.  Akibatnya,  dia  akan  tersesat  karena 
bertentangan  dengan  hukum  syariat  tentang  para  pemimpin  berasal 
dari  suku  Quraisy. 
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cJuli  (Sesungguhnya  aku  mendengar).  Ketika  melakukan 
pengingkaran  dan  peringatan  maka  dia  ingin  menjelaskan  landasannya 
dalam  hal  itu. 

IJL»  Ot  (Sesungguhnya  urusan  ini  berada  di  tangan 
Quraisy).  Saya  telah  menyebutkan  beberapa  pendukung  bagi  redaksi 
hadits  ini  dalam  bab  sebelumnya. 

J*  Sjl  Sl  (Tidak  ada  seorang  pun 

menentang  mereka  melainkan  Allah  akan  menelungkupkannya  di  atas 
wajahnya).  Maksudnya,  tidak  ada  seorang  pun  yang  berusaha  merebut 
kekuasaan  dari  mereka,  melainkan  dia  akan  dikalahkan  di  dunia  dan 
diadzab  di  akhirat. 

jjoJi  \ jiif  li  (Selama  mereka  menegakkan  agama).  Maksudnya, 
selama  masa  mereka  menegakkan/menjalankan  urusan  agama.  Ada 
yang  mengatakan,  bahwa  mungkin  pengertiannya  apabila  mereka 
tidak  menegakkan  agama  maka  tidak  akan  didengarkan.  Ada  yang 
mengatakan  pula,  bahwa  mungkin  maknanya  adalah  mereka  tidak 
boleh  dilawan  meskipun  tidak  boleh  membiarkan  mereka  dalam 
keadaan  tersebut.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  At- 
Tin.  Dia  berkata  pula,  “Mereka  sepakat  jika  khalifah  mengajak  kepada 
kekufuran  atau  bid’ah  maka  boleh  dilawan.  Namun  mereka  berbeda 
pendapat  apabila  seseorang  merampas  harta,  menumpahkan  darah, 
melanggar  kehormatan,  apakah  mereka  dilawan  atau  tidak?” 

Namun  pernyataannya  tentang  kesepakatan  melawan 
pemimpin  bila  mengajak  kepada  bid’ah  adalah  pernyataan  yang 
ditolak.  Kecuali  bila  dipahami  sebagai  bid’ah  yang  menghantarkan 
kepada  kekufuran,  karena  Al  Ma'mun,  Al  Mu’tashim,  dan  Al  Watsiq 
telah  mengajak  kepada  bid’ah  tentang  penciptaan  Al  Qur'an,  mereka 
juga  menghukum  ulama  atas  hal  itu  baik  dibunuh,  dipukul,  dipenjara, 
dan  bermacam-macam  penghinaan,  tetapi  tidak  ada  seorang  ulama 
pun  yang  mengatakan  wajib  bangkit  melawan  mereka  dengan  sebab 
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tersebut.  Keadaan  seperti  itu  berlangsung  belasan  tahun  hingga  Al 
Mutawakkil  memegang  khilafah  dan  membatalkan  bid’ah  serta 
memerintahkan  menampakkan  Sunnah.  Sedangkan  apa  yang  dia 
sebutkan  sebagai  kemungkinan  makna  bagi  kalimat  ‘selama  mereka 
menegakkan  agama’,  bertentangan  dengan  apa  yang  diindikasikan 
oleh  riwayat-riwayat  yang  menunjukkan  praktek  yang  sesuai  makna 
tersirat  darinya,  atau  jika  mereka  tidak  menegakkan  agama  maka 
urusan  kepemimpinan  keluar  dari  mereka. 

Dalam  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  disebutkan  keterangan 
yang  selaras  dengan  hadits  Muawiyah  sebagaimana  yang  dinukil  oleh 
Muhammad  bin  Ishaq  dalam  kitab  Al  Kabir.  Dia  menuturkan  kisah 
Saqifah  bani  Sa’idah  dan  pembaiatan  Abu  Bakar.  Lalu  di  dalamnya 
disebutkan,  “Abu  Bakar  berkata,  ‘Sesungguhnya  urusan  ini  berada 
pada  Quraisy  selama  mereka  taat  kepada  Allah  dan  komitmen  di  atas 
urusan-Nya\” 

Hadits-hadits  yang  telah  saya  sitir  sebelumnya  terbagi  menjadi 
tiga  kelompok,  yaitu: 

Pertama,  Ancaman  bagi  mereka  berupa  laknat  apabila  tidak 
memelihara  apa  yang  diperintahkan.  Contohnya,  beberapa  hadits  yang 
telah  saya  sebutkan  pada  bab  terdahulu,  U  :l&i  ijUi  U  jSj  j* 
ijJjui  (Para  pemimpin  berasal  dari  Quraisy  selama  mereka 

melakukan  tiga  perkara:  apabila  mereka  menetapkan  keputusan  maka 
mereka  berlaku  adil).  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  j** 

4»t  &)  aliii  (Barangsiapa  tidak  melakukan  hal  itu  di  antara 
mereka  maka  baginya  laknat  Allah).  Namun  ini  tidak  menunjukkan 
kepemimpinan  keluar  dari  hak  mereka. 

Kedua,  Ancaman  bagi  mereka  akan  dikuasakan  atas  mereka 
orang-orang  yang  akan  membuat  mereka  sangat  menderita.  Imam 
Ahmad  dan  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  secara 
marfu’,  Al  £ m  tijioJd  U  ji*||l  li*  Jif  j^Ji  U 
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UT  (Wahai  sekalian  Quraisy,  sungguh  kamu 

adalah  pemilik  urusan  ini  selama  kamu  tidak  menyimpang.  Apabila 
kamu  merubah  maka  Allah  akan  mengirim  atas  kalian  orang  yang 
menghabisi  kalian  sebagaimana  halnya  kayu  yang  dikuliti).  Para 
periwayat  hadits  ini  tsiqah.  Hanya  saja  ia  berasal  dari  riwayat 
Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah  bin  Mas’ud,  dari  paman  bapaknya 
Abdullah  bin  Mas’ud,  dan  keduanya  tidak  pernah  bertemu. 

Selain  itu,  ini  juga  adalah  riwayat  Shalih  bin  Kaisan  dari 
Ubaidillah.  Lalu  ia  ditentang  oleh  Habib  bin  Abi  Tsabit  yang 
meriwayatkannya  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad  bin  Abdurrahman, 
dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Abu  Mas’ud  Al  Anshari, 
iftj  yV'  'Jla  Jtji  'i  (Urusan  ini  senantia  berada  pada  kalian 

dan  kamu  adalah  penguasanya).  Hadits-  ini  diriwayatkan  Imam 
Ahmad.  Namun  penerimaan  langsung  riwayat  oleh  Ubaidillah  dari 
Abu  Mas’ud  perlu  dikaji  lebih  lanjut.  Mengingat  adanya  perbedaan 
tahun  meninggalnya  Abu  Mas’ud.  Hanya  saja  hadits  ini  memiliki 
pendukung  dari  riwayat  mursal  Atha'  bin  Yasar,  seperti  yang 
diriwayatkan  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihaqi  melalui  jalurnya  dengan 
sanad  shahih  hingga  Atha',  J*  U#  :<Ja£  J'* 

3ju yj\  oJLa  UT  il p  I jloJa  bf  fll  (Beliau  bersabda  kepada 

Quraisy,  " Kamu  adalah  manusia  paling  berhak  terhadap  urusan  ini 
selama  kamu  berada  dalam  kebenaran.  Kecuali  jika  kamu 
menyimpang  darinya  maka  kamu  dihabisi  sebagiamana  pelepah 
dibabat  daunnya,  ’j 

Dalam  riwayat  ini  tidak  ditemukan  penegasan  yang 
menyatakan  bahwa  hak  kepemimpinan  lepas  dari  mereka  meski  ada 
indikasi  ke  arah  itu. 

Ketiga,  Izin  untuk  melawan  dan  memerangi  mereka. 
Pemberian  izin  ini  menunjukkan  bahwa  hak  kepemimpinan  lepas  dari 
mereka.  Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Ath-Thayalisi  dan  Ath- 
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Thabarani  dari  hadits  Tsauban  secara  marfu  ',  t jiUa-t  U  Jfji i  i ji-S sl*' 
I J&s  9-  I jxj&  j^Sj£.  Ijijai  I^LfcLj  l>£ 

^vPtjj  (Berlaku  luruslah  terhadap  Quraisy  selama  mereka 
berlaku  lurus  kepada  kamu.  Jika  mereka  tidak  berlaku  lurus  maka 
letakkanlah  pedang-pedang  kalian  di  leher-leher  kalian,  dan 
binasakan  pasukan  mereka.  Jika  kalian  tidak  melakukannya  maka 
jadilah  para  petani  yang  sengsara).  Para  periwayat  hadits  ini  tsigah 
hanya  saja  sanad- nya  munqathi  (terputus).  Karena  periwayatnya 
(Salim  bin  Abi  Al  Ja’d)  tidak  pernah  mendengar  dari  Tsauban.  Ia 
memiliki  hadits  pendukung  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits 
An-Nu’man  bin  Basyir  dengan  redaksi  yang  sama. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Dzu  Mikhbar  (yakni 
putra  saudara  An-Najasyi),  dari  Nabi  SAW,  4Pj3  'i*  Otf 

ijiZ. ij  (Dahulu  urusan  ini  berada  di  tangan 

Himyar,  lalu  Allah  mencabutnya  dari  mereka  dan  menjadikannya 
pada  Quraisy,  namun  ia  akan  kembali  kepada  mereka).  Sanad  hadits 
ini  jayyid  dan  merupakan  pendukung  yang  kuat  bagi  riwayat  Al 
Qahthani.  Sebab  nasab  Himyar  kembali  kepada  Qahthan.  Maka 
semakin  kuat  anggapan  tentang  redaksi  hadits  Muawiyah  yang 
menyebutkan,  'jivlf  U  (Selama  mereka  menegakkan  agama), 

bahwa  jika  tidak  menegakkan  agama  maka  hak  kepemimpinan  lepas 
dari  mereka. 

Selain  itu,  dari  hadits-hadits  lain  dapat  disimpulkan  bahwa 
lepasnya  hak  kepemimpinan  itu  dari  mereka  berlangsung  setelah 
terjadi  ancaman  atas  mereka  berapa  laknat  yang  mengakibatkan 
pengabaian  dan  kerusakan  pengaturan.  Ini  terjadi  di  awal 
pemerintahan  bani  Abbasiyah.  Kemudian  ancaman  memberi 
kekuasaan  kepada  orang-orang  yang  akan  menyengsarakan  mereka. 
Hal  ini  ditemukan  pada  dominasi  para  maula  sehingga  mereka 
(Quraisy)  bagaikan  anak  kecil  dalam  asuhan,  mereka  cukup  dengan 
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kelezatan  yang  didapatkan,  namun  yang  menangani  langsung  urusan 
selain  mereka.  Keadaan  semakin  parah  sehingga  Ad-Dailam 
menguasai  mereka  dan  mempersempit  ruang  gerak  mereka  dalam 
segala  sesuatu  hingga  tidak  tersisa  bagi  khalifah  kecuali  khutbah.  Lalu 
kekuatan  baru  dari  para  maula  ini  terpencar  dalam  berbagai  wiliyah. 
Lambat  laun  kekuasaan  Quraisy  semakin  lemah  hingga  akhirnya 
benar-benar  dicabut  dari  mereka  di  semua  wilayah  hingga  tak  tersisa 
bagi  khalifah  kecuali  nama  saja  di  sebagian  negeri. 

j£r  j<  'j*  cSjAjJ'  j*  y**  'd*  d\  'cf  d  p* 

(Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Nu  ’aim  bin  Hammad  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dari  Ma  ’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Jubair). 
Maksudnya,  dari  Muawiyah  melalui  jalur  ini.  Kami  telah 
meriwayatkannya  dengan  sanad  maushul  dalam  kitab  Mu’jam  Al 
Kabir  dan  Mu'jam  Al  Ausath  (keduanya  karya  Ath-Thabarani),  Bakar 
bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  serupa 
dengan  riwayat  Syu’aib.  Hanya  saja  sesudah  kata  “marah”  disebutkan, 
( Dia  kemudian  berkata,  "Aku  mendengar.")  tanpa 
menyebut  redaksi  sebelumnya.  Setelah  itu  dia  berkata  dalam 
riwayatnya,  Js-  LS  (Ditelungkupkan  pada  wajahnya). 

Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  berkata,  “Tidak  ada  yang 
meriwayatkannya  dari  Ma’mar  kecuali  Ibnu  Al  Mubarak.  Nu’aim 
menyendiri  dalam  meriwayatkannya.” 

Begitu  pula  diriwayatkan  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az- 
Zuhriyaat  dari  Nu’aim  dimana  dikatakan,  (Allah 

menelungkupkannya). 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar. 

y*  J 'i  (Ibnu  Umar  berkata).  Dia  adalah  kakek  periwayat 

yang  menukil  riwayat  ini  darinya. 
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yty  lii  Jljd  Sl  (Urusan  ini  senantiasa  berada  di  tangan 
Quraisy).  Maksudnya,  urusan  kfailafah  senantiasa  dipegang  oleh  suku 
Quraisy. 

t>l2i  'yij  U  (Selama  tersisa  dari  mereka  dua  orang).  Ibnu 
Hubairah  berkata,  “Mungkin  berlaku  secara  lahirnya,  dan  bahwa  tidak 
tersisa  daripada  mereka  di  akhir  zaman  kecuali  dua  orang;  pemimpin 
yang  dipimpin,  sementara  manusia  mengikuti  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Muslim  dari  guru 
Imam  Bukhari  di  hadits  ini  disebutkan,  U  (Selama 

tersisa  dari  manusia  dua  orang).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan  dengan  redaksi,  i'j  ijO' 

(Selama  tersisa  pada  manusia  dua  orang,  dan  dia  mengisyaratkan 
dengan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah).  Tetapi  yang  dimaksud  bukan 
jumlah  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Tetapi  maksudnya  penafian 
urusan  itu  dari  selain  Quraisy  kecuali  bila  ada  seseorang  merebutnya 
dengan  kekuatan.  Atau  mungkin  kalimat  itu  berfungsi  sebagai 
perintah  meskipun  redaksinya  diungkapkan  dalam  bentuk  kalimat 
berita. 

Atau  mungkin  kepemimpinan  tetap  ada  pada  kaum  Quraisy  di 
sebagian  wilayah  dan  tidak  di  wilayah  yang  lain,  karena  di  negeri 
Yaman  (yakni  An-Najud)  didiami  oleh  sekelompok  keturunan  Al 
H asan  bin  Ali  dan  masih  saja  memegang  kekuasaan  di  sana  hingga 
akhir  tahun  300-an.  Sedangkan  keturunan  Al  Hasan  bin  Ali  di  Hijaz 
menjadi  pemimpin-pemimpin  Makkah.  Kemudian  para  penguasa  di 
Yanbu’  adalah  keturunan  Al  Husain  bin  Ali  dan  juga  menjadi 
pemimpin  Madinah.  Meski  mereka  masih  keturunan  Quraisy  tulen 
tetapi  berada  di  bawah  pengaruh  raja-raja  Mesir.  Sehingga  urusan 
kepemimpinan  itu  berada  di  tangan  Quraisy  di  sebagian  wilayah 
secara  garis  besar.  Pembesar  mereka  itu  — yakni  penduduk  Yaman — 
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disebut  Imam.  Yang  memegang  kepemimpinan  adalah  seorang  ahli 
ilmu  dan  suka  berbuat  adil. 

Al  Karmani  berkata,  “Tidak  ada  satu  masa  pun  yang  kosong 
dari  kepemimpinan  Quraisy,  karena  di  Maghrib  (Maroko)  terdapat 
khalifah  dari  kaum  Quraisy  dan  demikian  juga  di  Mesir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penguasa  di  Mesir  tak  diragukan 
lagi  keberadaannya  sebagai  Quraisy,  karena  dia  berasal  dari  keturunan 
Al  Abbas.  Sementara  penguasa  di  Sha’dah  dan  lainnya  dari  wilayah 
Yaman  juga  tidak  diragukan  berasal  dan  suku  Quraisy  karena  berasal 
dari  keturunan  Al  Husain  bin  Ali.  Yang  berada  di  Maroko  adalah 
Hafshi  dari  keturunan  Hafsh  sahabat  Ibnu  Numart  yang  menisbatkan 
diri  kepada  Umar  bin  Al  Khaththab,  dan  Umar  adalah  orang  Quraisy. 

Hadits  Ibnu  Umar  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
seperti  diriwayatkan  Al  Bazzar  dengan  redaksi,  t»  C-f'j  oA1'  '•&  J'ji 
yirj  0 /Jis-  ja  (Agama  ini  selalu  langgeng  selama  masih 

tersisa  sebanyak  dua  puluh  laki-laki  dari  suku  Quraisy). 

An-Nawawi  berkata,  “Hukum  hadits  Ibnu  Umar  berlangsung 
hingga  Hari  Kiamat  selama  masih  tersisa  dua  orang  dan  suku  Quraisy. 
Apa  yang  dikatakan  Nabi  SAW  telah  menjadi  kenyataan.  Sejak  zaman 
Nabi  SAW  hingga  kini,  khilafah  selalu  berada  di  tangan  Quraisy  tanpa 
ada  yang  menjadi  pesaingnya.  Barangsiapa  memegang  kekuasaan 
melalui  jalur  persekutuan  maka  itu  tidak  mengingkari  pemegang 
khilafah  adalah  Quraisy  namun  dia  berdalih  sebagai  wakil  mereka.” 

Namun  pernyataan  ini  disanggah  dengan  fakta  bahwa  kaum 
Khawarij  di  masa  bani  Umayyah  menamakan  diri  sebagai  khalifah 
satu  demi  satu  padahal  bukan  berasal  dari  Quraisy.  Begitu  pula  bani 
Ubaid  mengklaim  pemegang  khilafah  hingga  disebutkan  dalam 
khutbah-khutbah  di  wilayah  Mesir,  Syam,  Hijaz,  dan  sebagian  di  Irak. 
Lalu  khilafah  dihilangkan  dari  Baghdad  selama  satu  tahun.  Masa 
kekuasaan  bani  Ubaid  di  Mesir  — selain  kekuasaan  mereka 
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sebelumnya  di  Maroko —  adalah  200  tahun.  Khilafah  pemah  pula 
diklaim  oleh  Abdul  Mukmin  (sahabat  Ibnu  Numart)  dan  dia  bukan 
Quraisy.  Demikian  juga  semua  orang  yang  datang  sesudahnya  di 
Maroko  hingga  saat  ini.  Sebagai  jawabannya  dikatakan,  bahwa  dari 
bani  Ubaid,  sesungguhnya  mereka  semuanya  mengatakan  keturunan 
Al  Husain  bin  Ali,  dan  orang-orang  tidak  membaiat  mereka  kecuali 
atas  asas  tersebut.  Mereka  yang  menetapkan  nasab  mereka  tidaklah 
lebih  rendah  dibanding  mereka  yang  menafikannya.  Sedangkan  selain 
mereka  yang  disebutkan  dan  yang  belum  disebutkan  tergolong  orang- 
orang  yang  merebut  kekuasaan  dengan  kekuatan  sehingga  dianggap 
sebagai  pemberontak,  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  alasan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  informasi  tentang 
pensyariatan  bahwa  tidak  terjadi  kepemimpinan  tertinggi  kecuali  bagi 
Quraisy  selama  masih  ada  satu  orang  dari  mereka.” 

Ini  mengesankan  seakan-akan  dia  cenderung  memahami  berita 
ini  sebagai  perintah.  Sementara  telah  disebutkan  perintah  tentang  itu 
dalam  hadits  Jubair  bin  Muth’im  secara  marfu  ’,  byhis  'ij  CiSj  t yJi 
(Dahulukan  Quraisy  dan  jangan  kamu  mendahului  mereka).  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi.  Sementara  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Abdullah  bin  Hanthab  dan  dari  hadits  Abdullah 
bin  As-Sa'ib  disebutkan  dengan  redaksi  serupa.  Sementara  dalam 
naskah  Abu  Al  Yaman  dari  Syu’aib  dari  Abu  Hurairah  dan  dari  Abu 
Bakar  bin  Sulaiman  bin  Abi  Hatsmah,  dengan  jalur  mursal,  bahwa 
sampai  kepadanya  sama  seperti  itu.  Asy-Syafi’i  meriwayatkannya 
pula  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Syihab  seperti  itu. 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  juga  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  ptUi  t JL»  ^  ^$1 

(Manusia  mengikuti  Quraisy  dalam  urusan  ini).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  dalam  kitab  Shahih 
masing-masing  melalui  Al  Mughirah  bin  Abdurrahman.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  pula  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  keduanya  dari  Al  A’raj, 
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dari  Abu  Hurairah,  dan  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
keutamaan  Quraisy.  Selain  itu.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  dan  Ahmad  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah  dengan  redaksi  serupa,  hanya  saja  disebutkan,  ^ 
(Pada  urusan  ini). 

Hadits  pendukungnya  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
Jabir  dengan  redaksi  serupa  dengan  hadits  pertama;  Ath-Thabarani 
dari  hadits  Sahal  bin  Sa’ad;  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  hadits 
Muawiyah;  Al  Bazzar  dari  hadits  Ali;  dan  Ahmad  dari  hadits 
Abdullah  bin  Abi  Huzail,  dia  berkata:  jf  J*-j  J'*  })  & 

SpA'Js’  Jf  ^  'J&i  Iri)  &  ’cA  JiO  J>. 

Isi  *jj)  :  J j*Lj  j? 

(Ketika  Muawiyah  datang  ke  Kufah  maka  seorang  laki-laki  dari 
Bakar  bin  Wa'il  berkata,  “Jika  Quraisy  tidak  berhenti  maka  aku  akan 
menyerahkan  urusan  ini  kepada  mayoritas  Arab  dan  selain  mereka.  ” 
Amr  bin  Al  Ash  berkata,  “Engkau  telah  berdusta,  aku  mendengar 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Quraisy  adalah  pemimpin  manusia  ’.  ’’) 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Penetapan  dalil  pada  hadits  itu 
bukan  dari  sisi  pengkhususan  penyebutan  Quraisy.  Karena  bila 
demikian  masuk  kepada  mafhum  laqab  (makna  implisit  dari 
penyebutan  satu  nama).  Sementara  mafhum  laqab  tidak  bisa  dijadikan 
sebagai  dalil  menurut  para  peneliti.  Hanya  saja  dalil  tadi  adalah 
keberadaan  mubtada '  (subjek  kalimat)  yang  menggunakan  huruf  lam 
jinsiyah  (huruf  lam  yang  menunjukkan  makna  jenis).  Karena 
mubtada'  secara  hakikat  di  tempat  ini  adalah  kata  al  amr  yang 
menjadi  sifat  bagi  kata  lihadza.  Ini  tidak  diberi  sifat  kecuali  dalam 
konteks  jenis.  Sehingga  maknanya  adalah  pembatasan  jenis  urusan  itu 
pada  Quraisy.  Ini  mengesankan  seakan-akan  dia  berkata,  ‘Tidak  ada 
urusan  kecuali  pada  Quraisy\  Ia  sama  seperti  sabdanya,  Ui 

(Syuf’ah  berlaku  pada  barang  yang  belum  dibagi).  Meski  hadits 
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ini  menggunakan  kalimat  berita  tetapi  bermakna  perintah.  Seakan- 
akan  beliau  berkata,  ‘Ikutlah  Quraisy  secara  khusus’.  Jalur-jalur  lain 
hadits  mendukung  hal  ini. 

Dapat  disimpulkan  pula  darinya  bahwa  sahabat  sepakat 
menggunakan  makna  implisit  sebagai  pembatas  untuk  menentang 
mereka  yang  mengingkarinya.  Inilah  yang  dijadikan  dasar  mayoritas 
ulama,  syarat  imam  (pemimpin  tertinggi)  adalah  Quraisy.  Lalu 
beberapa  kelompok  membatasinya  pada  sebagian  Quraisy.  Satu 
kelompok  berkata,  ‘Kepemimpinan  tertinggi  tidak  boleh  kecuali  pada 
keturunan  Ali’.  Ini  adalah  pendapat  kaum  Syi’ah. 

Kemudian  para  ulama  mengalami  perbedaan  dalam  hal 
menetapkan  sebagian  keturunan  Ali  sebagai  pemimpin.  Satu 
kelompok  berkata,  ‘Khusus  bagi  keturunan  Al  Abbas’,  dan  ini  adalah 
perkataan  Abu  Muslim  Al  Khurasani  serta  para  pengikutnya.  Ibnu 
Hazm  menyebutkan  bahwa  sebagian  kelompok  berkata,  ‘Tidak 
diperkenankan  kecuali  pada  keturunan  Ja’far  bin  Abu  Thalib’  dan 
kelompok  lain  berkata,  ‘Pada  keturunan  Abdul  Muththalib’.  Dari 
sebagian  mereka  ada  yang  mengatakan,  ‘Tidak  boleh  kecuali  pada 
bani  Umayyah’.  Sebagian  lagi  berpendapat,  ‘Tidak  boleh  kecuali  pada 
keturunan  Umar’.  Ibnu  Hazm  berkata,  ‘Tidak  ada  dalil  bagi  satu  pun 
di  antara  kelompok-kelompok  itu’. 

Kaum  Khawarij  dan  sekelompok  Mu’tazilah  berkata,  ‘Bisa 
saja  imam  (pemimpin  tertinggi)  bukan  Quraisy.  Bahkan  yang  berhak 
memegang  kepemimpinan  adalah  yang  menegakkan  kitab  Allah  dan 
Sunnah,  baik  dia  Arab  atau  Ajam  (non  Arab)’.  Dhirar  bin  Amr 
berlebihan  hingga  berkata,  ‘Mengangkat  pemimpin  selain  Quraisy 
lebih  utama  karena  lebih  sedikit  keluarganya  maka  jika  menyimpang 
mudah  menurunkannya’. 

Abu  Bakar  Ibnu  Ath-Thayyib  berkata,  ‘Kaum  muslimin  tidak 
menggubris  pendapat  ini  setelah  ke-shahih-an  hadits,  j*  ility 
(Para  pemimpin  berasal  dari  suku  Quraisy).  Kaum  muslimin  telah 
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mempraktekkannya  dari  masa  ke  masa  dan  telah  ada  ijma’  untuk 
berpegang  kepadanya  sebelum  ada  perbedaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  Dhirar  itu  telah 
dipraktekkan  sebelum  ada  yang  menjadi  khalifah  dari  kalangan 
Khawarij  di  masa  bani  Umayyah  seperti  Qathari,  fitnah  mereka  terus 
berlangsung  lebih  dari  20  tahun  hingga  dimusnahkan  oleh  Al 
Muhallab  bin  Abi  Shufrah.  Demikian  juga  ditemukan  orang-orang 
yang  menamakan  dirinya  sebagai  amirul  mukminin  — selain 
Khawarij —  di  antara  mereka  yang  menentang  Al  Hajjaj  seperti  Ibnu 
Al  Asy’ats.  Gelar  khalifah  digunakan  juga  oleh  sebagian  penguasa  di 
beberapa  wilayah  padahal  mereka  bukan  keturunan  Quraisy  seperti 
bani  Abbad  dan  lainnya  di  Andalusia  dan  Abdul  Mukmin  serta 
keturunannya  di  wilayah  Maroko  seluruhnya.  Mereka  itu  sama  dengan 
kaum  Khawarij  dalam  hal  ini  tapi  tidak  mengatakan  seperti  pendapat 
mereka  dan  tidak  pula  mengikuti  madzhab  mereka.  Bahkan  mereka  ini 
termasuk  ahlus  sunnah  dan  mengajak  kepada  ahlus  sunnah. 

Iyadh  berkata,  “Persyaratan  imam  (pemimpin  tertinggi)  berasal 
dari  Quraisy  merupakan  madzhab  kaum  muslimin  secara  keseluruhan. 
Mereka  bahkan  memasukkannya  dalam  hal-hal  yang  telah  disepakati. 
Sampai-sampai  tidak  ada  nukilan  dari  kalangan  salaf  yang 
menyatakan  bahwa  mereka  menentangnya  dan  seperti  itu  juga 
pendapat  generasi  selanjutnya  di  seluruh  negeri.  Sedangkan 
penentangan  dari  kaum  Khawarij  dan  mereka  yang  sepakat  dengannya 
tidak  diperhitungkan  karena  tidak  sejalan  dengan  pendapat  kaum 
muslimin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mereka  yang  menukil  ijma’  perlu 
menakwilkan  apa  yang  disebutkan  dari  Umar  dalam  hal  itu.  Imam 
Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  Umar  melalui  sanad  para  periwayat 
tsiqah  bahwa  dia  berkata,  Ssi&sLil  oX£  J f  j  01  (Jika  aku 

ditemui  ajalku  dan  Abu  Ubaidah  masih  hidup  maka  aku  akan 
menunjuknya  sebagai  khalifah  sesudahku).  Setelah  itu  disebutkan 
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redaksi  hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan,  $  oU  aij 
J*-  jl  ilii  ciikaLil  sICp  (J/ka  aku  ditemui  ajalku  dan  Abu  Ubaidah 
telah  meninggal  maka  aku  akan  menunjuk  Mu  ’adz  bin  Jabal  sebagai 
khalifah  sesudahku ).  Sementara  Mu’adz  bin  Jabal  berasal  dari 
kalangan  Anshar  tidak  memiliki  hubungan  nasab  dengan  Quraisy. 
Sehingga  mungkin  dikatakan,  bahwa  barangkali  ijma’  terjadi  sesudah 
Umar  menetapkan  bahwa  syarat  khalifah  adalah  berasal  dari  suku 
Quraisy,  atau  ijtihad  Umar  telah  berubah  dalam  masalah  itu. 

Dalil  mereka  yang  tidak  mengharuskan  khalifah  dari  kalangan 
Quraisy  adalah  penunjukkan  Abdullah  bin  Rawahah,  Zaid  bin 
Haritsah,  Usamah,  dan  lainnya  untuk  memimpin  peperangan.  Ini 
tidaklah  masuk  kepemimpinan  tertinggi  sedikit  pun.  Bahkan  fakta  ini 
memberi  keterangan  boleh  bagi  khalifah  menunjuk  pembantu  selain 
Quraisy  dalam  masa  hidupnya. 

Hadits  Ibnu  Umar  dijadikan  juga  sebagai  dalil  tentang  tidak 
mungkin  terjadi  apa  yang  dikatakan  para  ahli  fikih  dari  ulama 
madzhab  Syafi’i  dan  lainnya,  bahwa  apabila  tidak  ditemukan  suku 
Quraisy  maka  khalifah  diangkat  dari  suku  Kinan,  dan  bila  tidak  ada 
maka  dari  anak  cucu  Ismail,  dan  bila  tidak  ada  di  antara  mereka  yang 
memenuhi  syarat  maka  dari  kalangan  ajam  (non-Arab).  Menurut 
pendapat  lain,  ,  dari  suku  Jurhum,  dan  bila  tidak  maka  dari  keturunan 
Ismail.  Mereka  berkata,  “Hanya  saja  para  ahli  fikih  menyebutkan  hal 
itu  sesuai  kebiasaan  mereka  yang  memprediksi  hal-hal  yang  mungkin 
terjadi  secara  logika.  Meski  ia  tidak  terjadi  menurut  kebiasaan  atau 
pun  syara’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  berkata  seperti  itu 
didorong  oleh  pemahamannya  bahwa  itu  adalah  berita  semata, 
sementara  berita  dari  orang  yang  jujur  tidak  mungkin  menyalahi 
kenyataan.  Sedangkan  mereka  yang  memahaminya  sebagai  perintah 
tidak  butuh  penakwilan  tersebut. 
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Kalimat,  lijiaiJ  *5lj  CiSj  \yji  {Dahulukan  Quraisy  dan  jangan 
mendahuluinya)  dan  hadits-hadits  lainnya  dalam  bab  tadi,  dijadikan 
sebagai  dalil  keunggulan  madzhab  Syafi’i  karena  adanya  perintah 
mendahulukan  Quraisy  dibanding  selain  Quraisy. 

Iyadh  berkata,  ‘Tidak  ada  dalil  yang  dapat  digunakan,  karena 
maksud  ‘para  imam’  dalam  hadits-hadits  tersebut  adalah  para 
khalifah,  karena  Nabi  SAW  pernah  mendahulukan  Salim  maula  Abu 
Hudzaifah  dalam  mengimami  shalat,  sementara  di  belakangnya 
terdapat  sejumlah  Quraisy.  Selain  itu,  beliau  juga  pernah 
mendahulukan  Zaid  bin  Al  Haritsah,  Usamah  bin  Zaid,  Mu’adz  bin 
Jabal,  dan  Amr  bin  Al  Ash  dalam  memimpin  sejumlah  operasi  dan 
ekspedisi  militer,  sementara  dalam  pasukan  mereka  terdapat  sejumlah, 
orang  Quraisy. 

Namun  Imam  An-Nawawi  dan  lainnya  memberi  tanggapan 
bahwa  dalam  hadits  itu  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa 
kaum  Quraisy  memiliki  keistimewaan  atas  yang  lain.  Sehingga 
mungkin  saja  dijadikan  sebagai  dalil  untuk  mengunggulkan  Asy- 
Syafi’i  atas  yang  lain.  Orang  yang  berdalil  seperti  ini  tidak  bermaksud 
mengatakan  keutamaan  itu  hanya  pada  Quraisy.  Namun  mereka  hanya 
ingin  mengatakan  bahwa  Quraisy  termasuk  salah  satu  sebab 
keutamaan.  Sebagaimana  di  antara  sebab  keutamaan  adalah  wara’, 
pemahaman,  ahli  Al  Qur'an,  usia,  dan  lainnya.  Dua  orang  yang  sama 
dalam  semua  perkara  itu,  bila  salah  satunya  memiliki  keistimewaan 
dalam  satu  perkara  yang  tidak  dimiliki  sahabatnya,  maka  dia  menjadi 
lebih  unggul  darinya.  Dengan  demikian  memang  benar  berdalil 
dengan  hadits  itu  untuk  mengunggulkan  Syafi’i  atas  orang-orang 
serupa  dengannya  dalam  hal  ilmu  dan  agama  dari  selain  Quraisy, 
mengingat  Syafi’i  adalah  Quraisy.  Oleh  karena  itu,  cukup 
mengherankan  perkataan  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  ketika 
menyebutkan  apa  yang  disebutkan  Iyadh,  ‘Mereka  yang  berdalil 
dengan  hadits-hadits  ini  untuk  mengunggulkan  Syafi’i  telah  ditimpa 
kelalaian  dan  dihinggapi  kefanatikan  yang  membingungkan’.” 
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Mungkin  yang  menimpa  Al  Qurthubi  saat  itu  adalah  kelalaian 
lantaran  tidak  memahami  dengan  baik  maksud  orang  yang  berdalil, 
dan  ilmu  yang  sesungguhnya  hanya  milik  Allah. 


3.  Pahala  Orang  yang  Menetapkan  Keputusan  Berdasarkan 
Hikmah 

.  aJII  Jjjl  pj  'j* j  I^J\ju  djji} 

Berdasarkan  firman  Allah,  "Barangsiapa  tidak  memutuskan 
perkara  menurut  apa  yang  diturunkan  Allah  maka  mereka  itu  adalah 
orang-orang  fasik.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  47) 

*yi  ’V  a))I  Aiil  <J yj  (Jl>  aUI 

AiJt  eUI  yt-  T  j  tjjpdl  jJLp  Aladl*i  "yC»  4)1  ol5T  j 

7141.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidak  ada  kedengkian  kecuali  pada  dua  perkara;  seseorang  yang 
diberi  Allah  harta  lalu  dibelanjakannya  dalam  kebenaran ,  dan 
satunya  lagi  adalah  orang  yang  diberi  Allah  hikmah  lalu  dia 
menetapkan  keputusan  dengannya  serta  mengajarkannya  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pahala  orang  yang  menetapkan  keputusan  berdasarkan 
hikmah).  Kata  pahala  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al 
Marwazi.  Kalaupun  dikatakan  bahwa  kata  itu  ada  maka  dalam  hadits 
di  atas  tidak  ada  perkara  yang  menunjukkan  kepadanya.  Mungkin 
diambil  dari  konsekuensi  pemberian  izin  untuk  mendambakan  seperti 
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orang  yang  menetapkan  hukum  berdasarkan  hikmah.  Karena  ini 
menunjukkan  adanya  keutamaan  baginya.  Sementara  apa  yang 
diketahui  memiliki  keutamaan  maka  akan  mendatangkan  pahala. 

0 ji-aUil  dhJjU  .oil  Jjlf  Uj  f&u  4Jj£l  (Berdasarkan 

firman  Allah,  “Barangsiapa  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang 
diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  fasik,  ’j  Sisi 
penetapan  dalil  dari  ayat  untuk  judul  bab,  bahwa  teks  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  orang  yang  menetapkan  keputusan  berdasarkan 
hikmah  adalah  terpuji,  hingga  tidak  mengapa  seseorang  berharap 
mendapatkan  hal  yang  sama,  agar  dia  memperoleh  pahala  dan  nama 
harum.  Logikanya  bahwa  orang  yang  tidak  melakukan  hal  itu 
merupakan  kebalikan  dari  orang  yang  mengenakannya.  Sementara 
ayat  telah  menegaskan  bahwa  ia  adalah  fasik.  Perbuatan  Imam 
Bukhari  yang  berdalil  dengannya  menunjukkan  bahwa  dia 
menguatkan  pendapat  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  ia  berlaku 
umum  bagi  ahli  kitab  dan  juga  kaum  muslimin.  Ibnu  At-Tin 
meriwayatkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  Imam  Bukhari  membatasi 
menyebut  ayat  ini  tanpa  mengutip  ayat  sebelumnya  karena 
mengamalkan  pendapat  mereka  yang  mengatakan,  “Dua  ayat 
sebelumnya  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani.”  Tetapi  Ibnu  At-Tin  memberi  sanggahan  bahwa  tidak  ada 
orang  yang  berpendapat  demikian.  Dia  berkata  pula,  “Redaksi  ayat 
menunjukkan  apa  yang  dia  katakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  nafikan  ternyata 
dinukil  secara  akurat  dari  sebagian  tabiin  seperti  dalam  tafsir  Ath- 
Thabari  dan  lainnya,  dan  bisa  saja  dikatakan  bahwa  ketiga  ayat  itu 
meski  sebab  turunnya  berkenaan  dengan  ahli  kitab,  akan  tetapi 
maknanya  yang  umum  mencakup  pula  selainnya.  Hanya  saja,  ketika 
telah  baku  dalam  syariat  bahwa  pelaku  dosa  besar  tidak  disebut  kafir 
dan  tidak  pula  zhalim,  karena  zhalim  ditafsirkan  dengan  arti  syirik, 
maka  tinggallah  sifat  ketiga,  karena  itulah  Imam  Bukhari  membatasi 
dengan  mengutipnya  saja. 
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Ismail  Al  Qadhi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  setelah 
menyebutkan  perbedaan  tentang  itu  berkata,  “Makna  lahir  ayat 
tersebut  menunjukkan  bahwa  siapa  yang  melakukan  seperti  yang 
mereka  lakukan  dan  mengada-adakan  hukum  yang  bertentangan 
dengan  kitab  Allah  lalu  menjadikannya  sebagai  din  (hukum  baku) 
maka  apa  yang  berlaku  pada  mereka,  seperti  ancaman,  berlaku 
padanya,  baik  dia  sebagai  hakim  atau  bukan  hakim.” 

Sementara  Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  implisit  ayat 
tersebut  menyatakan,  bahwa  orang  menetapkan  hukum  berdasarkan 
apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  dia  berhak  mendapatkan  ganjaran 
yang  besar.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  menyainginya. 
Konsekuensinya,  ia  merupakan  amalan  paling  mulia  dan  agung  yang 
digunakan  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Hal  ini  diperkuat  oleh 
hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang  diriwayatkan  secara  marfti  \ 

‘Jh  ^  ^1*1 1  (Allah  bersama  qadhi  selama  dia  belum  berlaku 
curang).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Al  Manayyar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  itu  diriwayatkan  juga  oleh 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  namun  dia  menganggapnya  gharib,  tetapi 
di  sisi  lain  hadtis  tersebut  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  dalam  bab  ini  dari 
Abdullah,  dari  Syihab  bin  Abbad,  dari  Ibrahim  bin  Humaid,  dari  Qais. 
Syihab  bin  Abbad  adalah  Ibnu  Umar  Al  Abdi,  Ibrahim  bin  Humaid 
adalah  Ar-Ruwaisyi,  Ismail  adalah  Ibnu  Abi  Khalid,  Qais  adalah  Ibnu 
Abi  Hazim,  dan  Abdullah  adalah  Ibnu  Mas’ud.  Para  periwayat  hadits 
ini  semuanya  adalah  ulama  Kufah. 

^  J*  (Membinasakannya  dalam  kebenaran). 

Maksudnya,  menginfakkannya  dalam  kebenaran. 

StfT  jt-Tj  (Satunya  lagi  diberi  Allah  hikmah).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid  yang  telah 
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dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  <2ii  StiT 

(Seorang  laki-laki  yang  diberi  hikmah  oleh  Allah). 
Penjelasannya  sudah  diulas  sebelumnya  secara  lengkap  di  tempat  itu, 
dan  bahwa  maksud  ‘hikmah’  adalah  Al  Qur'an  seperti  yang  terdapat 
dalam  hadits  Ibnu  Umar,  atau  mungkin  juga  lebih  luas  maknanya 
daripada  itu.  Batasannya  adalah  apa  yang  menghalangi  kebodohan  dan 
mencegah  perbuatan  buruk. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  hasad  dalam  hadits  ini 
adalah  mengharapkan  nikmat  pada  orang  lain  tanpa  menginginkan 
nikmat  itu  hilang  dari  pemiliknya.  Lalu  penafian  padanya  tidak 
bermaksud  secara  hakikat  karena  jika  demikian  bisa  menyalahi 
kenyataan.  Karena  manusia  telah  melakukan  hasad  pada  selain  dua 
perkara  ini  dan  ghibthah  (mendambakan)  orang-orang  yang  memiliki 
selain  kedua  sifat  itu.  Dengan  demikian  pernyataan  itu  bukan  dalam 
konteks  berita.  Bahkan  yang  dimaksud  dengannya  adalah  hukum. 
Artinya,  pembatasan  tingkatan  yang  tinggi  dari  ghibthah  ada  pada  dua 
perkara  ini.  Seakan-akan  dikatakan,  bahwa  keduanya  adalah  perkara 
paling  mendekatkan  diri  kepada  Allah  yang  patut  manusia  melakukan 
ghibthah  karenanya.  Bukan  berarti  penafian  ghibthah  dari  selain 
keduanya.  Dengan  demikian  ia  masuk  kepada  majaz  pengkhususan. 
Artinya,  tidak  ada  ghibthah  yang  sempurna  pahalanya  selain  ghibthah 
pada  kedua  perkara  ini.” 

Al  Karmani  berkata,  “Kedua  perkara  yang  disebutkan  di 
tempat  ini  adalah  ghibthah  dan  bukan  hasad  (dengki).  Akan  tetapi 
terkadang  masing-masing  salah  satu  dari  keduanya  digunakan  pada 
tempat  yang  lain.  Atau  maknanya,  tidak  ada  hasad  kecuali  pada 
keduanya.  Lalu  hasad  yang  ada  pada  keduanya  ini  tidaklah  dianggap 
sebagai  hasad  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Hal  ini  sama  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Ad-Dukhaan  ayat  56,  ojiil  d jSjJu  'i 
^ji\  Sjjiil  (Mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya  kecuali 
mati  di  dunia).  “ 
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Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  memberikan  hak  peradilan 
pada  seseorang  yang  memenuhi  syarat-syaratnya  dan  memiliki 
kekuatan  melaksanakan  kebenaran  serta  memiliki  penolong,  karena  ini 
termasuk  amar  makruf,  menolong  orang  yang  dizhalimi,  memberikan 
hak  kepada  yang  berhak,  mencegah  perbuatan  orang  yang  zhalim, 
serta  memperbaiki  hubungan  sesama  manusia,  dan  semua  itu  termasuk 
taqarrub  (sarana  mendekatkan  diri  kepada  Allah).  Oleh  karena  itu, 
jabatan  ini  dipegang  oleh  para  nabi  dan  orang-orang  sesudah  mereka 
dari  khalifah  yang  memberi  petunjuk.  Dari  sini  pula  mereka  sepakat 
bahwa  ia  termasuk  fardhu  kifayah,  sebab  urusan  manusia  tidak  akan 
stabil  tanpa  keberadaannya. 

Imam  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  kuat, 
“Sesungguhnya  Abu  Bakar  ketika  memegang  tampuk  khilafah  maka 
dia  memberikan  hak  peradilan  kepada  Umar.”  Dia  mengutip  pula 
melalui  sanad  lain  yang  juga  kuat  bahwa  Umar  mengangkat  Abdullah 
bin  Mas’ud  untuk  mengurus  masalah  peradilan.  Umar  menulis  pula 
kepada  para  pembantunya,  “Jadikanlah  orang  shalih  di  antara  kamu 
untuk  memegang  peradilan  dan  cukupilah  kebutuhan  mereka.”  Dia 
juga  mengutip  melalui  sanad  lain  yang  tidak  terlalu  kuat  bahwa 
Muawiyah  pernah  bertanya  kepada  Abu  Ad-Darda'  yang  saat  itu 
menjabat  qadhi  di  Damaskus,  “Siapa  yang  memegang  jabatan  ini 
sesudahmu.”  Dia  berkata,  “Fudhalah  bin  Ubaid.”  Mereka  itu  semua 
adalah  sahabat-sahabat  senior  serta  orang-orang  utama  di  antara 
mereka.  Hanya  saja  sebagian  mereka  menjauhkan  diri  dari  jabatan  ini 
karena  khawatir  tidak  mampu  mengembannya  dan  tidak  ada  orang 
yang  membantunya.  Terkadang  urusan  menjadi  simpang  siur  di  saat 
jabatan  qadhi  dipegang  orang  yang  menimbulkan  kerusakan  ketika 
orang-orang  shaleh  menolak  menjadi  qadhi. 

Sikap  menolak  menjadi  qadhi  hanya  berlaku  saat  ada  orang 
lain  yang  bisa  memangkunya.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  salaf 
menahan  diri  untuk  menjadi  qadhi  dan  menjauh  darinya  ketika 
diminta 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apakah  orang  yang 
memenuhi  syarat  qadhi  dan  memiliki  kekuatan  mengemban  tugasnya 
lebih  dianjurkan  untuk  menjadi  qadhi  atau  tidak?  Pilihan  kedua 
merupakan  pendapat  mayoritas  karena  jabatan  ini  sangat  rawan  dan 
penuh  tipu  daya.  Apalagi  telah  disebutkan  beberapa  ancaman  keras 
bagi  orang  yang  menyimpang.  Sebagian  ulama  berkata,  “Apabila 
seseorang  termasuk  ahli  ilmu  dan  tidak  menjadi  tempat  untuk  belajar 
sementara  dia  termasuk  orang  yang  butuh,  lalu  jabatan  qadhi  memiliki 
sumber  rezeki  yang  tidak  haram,  maka  dia  lebih  dianjurkan  untuk 
memegang  jabatan  qadhi  agar  orang-orang  kembali  kepadanya  dalam 
memutuskan  hukum  sesuai  kebenaran  dan  ilmunya  menjadi 
bermamfaat.  Tetapi  bila  dia  seorang  yang  masyhur  maka  dia  lebih 
dianjurkan  untuk  bergelut  dengan  ilmu  dan  fatwa.  Sedangkan  bila 
dalam  negeri  itu  tidak  ada  orang  yang  menjabat  sebagai  qadhi,  maka 
dia  harus  menjadi  qadhi  karena  tugas  tersebut  termasuk  fardhu 
kifayah.  Dimana  jika  tak  ada  orang  lain  mampu  menunaikannya  maka 
menjadi  fardhu  ain  bagi  satu-satunya  orang  yang  mampu. 

Diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad,  dia  berkata,  “Jika  orang  itu 
menolak  menjadi  qadhi  maka  tidak  berdosa  karena  dia  tidak  wajib 
selama  membawa  mudharat  bagi  dirinya,  terutama  bagi  orang  yang 
tidak  dapat  menegakkan  kebenaran  lantaran  kezhaliman  yang 
merajalela.” 


4.  Mendengar  dan  Taat  kepada  Imam  selama  Tidak  dalam 
Kemaksiatan 

4uip  aUI  Attl  J  y»»  j  (J  I®  "(J  i®  AiP  4lll 
015”"  -Lp 
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7142.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Dengar  dan  taatlah,  meskipun  seorang  budak  Habasyah 
diangkat  menjadi  pemimpin  kalian,  seakan-akan  kepalanya  anggur 
kering’.  ” 


A  , Cr *  :{*^J  &  : 3^  Jji  D* 

^  t  C->  I  (JjLfij  A>-l  4Jli  t  j.  yg.lt  AA  Jisi  Ll Z>  Oj^»\ 

.JuUGs-  cJCa 


7143.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  meriwayatkannya  seraya  berkata: 
Nabi  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  melihat  dari  pemimpinnya 
sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka  hendaknya  bersabar,  karena 
sesungguhnya  tidak  ada  seorang  pun  yang  berpisah  dari  jamaah 
barang  satu  jengkal  lalu  meninggal,  kecuali  dia  meninggal  dalam 
keadaan  mati  jahiliyah.  ” 

9  &  /  /  ✓  o'  s  "^1  ^  #  £S|  x  Jig/  ^  x  »x  e  x 

!<jlS  jju- J  <JLp  <dii  jjP  4-^ 

bis  lAjvajc®-;  j*J  lx  to j  «•  jUl  (Js’  APliaJlj 

7144.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Mendengar  dan  taat  kepada  seorang  (pemimpin)  muslim  berlaku 
dalam  hal  yang  disukai  dan  tidak  disukai,  selama  pemimpin  itu  tidak 
menyuruh  melakukan  kemaksiatan.  Apabila  dia  menyuruh  melakukan 
kemaksiatan  maka  tidak  boleh  didengar  dan  ditaati.  ” 
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7145.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  pernah  mengirim 
suatu  pasukan  dan  mengangkat  seorang  laki-laki  Anshar  sebagai 
pemimpin  mereka.  Beliau  kemudian  memerintahkan  mereka  agar 
menaatinya.  Lalu  ketika  laki-laki  itu  marah  terhadap  mereka,  dia 
berkata,  “Bukankah  Nabi  SAW  telah  memerintahkan  kalian  untuk 
menaatiku?”  Mereka  berkata,  “Benar.”  Dia  berkata,  “Aku 
mengharuskan  kalian  untuk  mengumpulkan  kayu  bakar  dan 
menyalakan  api,  kemudian  masuklah  ke  dalamnya.”  Mereka 
kemudian  mengumpulkan  kayu  bakar  dan  menyalakan  api.  Ketika 
hendak  masuk,  mereka  berdiri  saling  memandang  satu  sama  lain. 
Sebagian  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  Kami  mengikuti  Nabi  SAW 
untuk  melarikan  diri  dari  neraka  (api).  Lalu  apakah  kita  harus 
memasukinya?”  Ketika  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu  api  pun 
padam  dan  kemarahan  laki-laki  tersebut  telah  reda.  Peristiwa  itu 
kemudian  diceritakan  kepada  Nabi  SAW  maka  beliau  bersabda, 
“Sekiranya  mereka  memasukinya  maka  mereka  tidak  akan  keluar 
darinya  selamanya.  Sesungguhnya  ketaatan  itu  berlaku  dalam 
perkara  yang  makruf.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  mendengar  dan  taat  kepada  imam  selama  bukan  dalam 
kemaksiatan).  Imam  Bukhari  mengaitkannya  dengan  kata  ‘imam’ 
(pemimpin  tertinggi)  meski  dalam  hadits-hadits  tadi  terdapat  perintah 
taat  untuk  setiap  pemimpin  walau  bukan  imam,  karena  letak  perintah 
taat  kepada  pemimpin  adalah  hendaknya  perintah  itu  datang  dari 
Imam  (pemimpin). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  bin  Malik  RA. 

JJiaLil  Oij  » jiJsfj  l (Dengar  dan  taatlah  meskipun  diangkat 
menjadi  pemimpin).  Maksudnya,  meskipun  diangkat  menjadi 
pemimpin  tertinggi  bagi  kamu,  atau  diangkat  menjadi  pembantu 
pemimpin  tertinggi,  seperti  imam  shalat,  atau  petugas  zakat,  atau 
komandan  pasukan.  Di  masa  Khulafa  Ar-Rasyidin  ada  yang 
memegang  ketiga  perkara  itu  dan  ada  pula  yang  memegang 
sebagiannya  saja. 

(Habasyi).  Maksudnya,  berasal  dari  Habasyah  (ethiopia). 
Pada  pembahasan  shalat  dalam  bab  imam  seorang  budak,  disebutkan 
hadits  yang  berasal  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Yahya  Al 
Qaththan,  Plj  (Dengar  dan  taatlah  kalian 

meskipun  yang  menjadi  pemimpin  adalah  orang  Habasyah),  lalu 
setelah  satu  bab  disebutkan  pula  hadits  dari  Ghundar  dari  Syu’bah 
dengan  redaksi,  jJj  J'* 

(Nabi  SAW  bersabda  kepada  Abu  Dzar,  'Dengar  dan  taatlah 
meskipun  terhadap  pria  dari  Habasyah.”)  Imam  Muslim  juga 
meriwayatkan  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  melalui  sanad  lain  hingga 
Abu  Dzar,  bahwa  ketika  dia  sampai  ke  Rabadzah,  ternyata  di  sana  ada 
seorang  budak  sedang  mengimami  mereka,  tiba-tiba  budak  itu  mundur 
karena  Abu  Dzar,  maka  Abu  Dzar  berkata,  ( Kekasihku 
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telah  berwasiat  kepadaku).  Lalu  disebutkan  redaksi  hadits  seperti  di 
atas. 

Dari  riwayat  ini  tampak  rahasia  penyebutan  Abu  Dzar  secara 
khusus.  Namun  disebutkan  dalam  hadits  lain  perintah  tentang  itu 
secara  umum.  Imam  Muslim  mengutip  pula  dari  hadits  Timmu  Al 
Hushain,  i'  J*JeL*t  jlj  iji-ttj  \ yu>l*\(Dengarlah 

dan  taatlah  meskipun  seorang  budak  yang  menuntun  kamu 
berdasarkan  kitab  Allah  diangkat  untuk  memimpin  kamu). 

Ktij  %Jj  (Kepalanya  tampak  seperti  anggur  kering).  Kata 
zabiibah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  zabiib  yang  artinya  sejenis 
makanan  yang  dibuat  dari  anggur  setelah  melalui  proses  pengeringan. 
Hanya  saja  kepala  pria  Habasyah  itu  diserupakan  dengan  anggur 
kering  karena  terpilih  dan  warnanya  hitam.  Ini  adalah  perumpamaan 
untuk  menunjukkan  kerendahan  dan  keburukan  rupa  serta  sikap  tidak 
memperhitungkan.  Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  secara 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Muhallab  bahwa  dia  berkata, 
“Redaksi,  (, dengarlah  dan  taatlah)  tidak  mewajibkan 

bahwa  yang  mengangkat  budak  itu  bukan  imam  dari  Quraisy.  Hal  ini 
didasarkan  pada  penjelasan  sebelumnya  bahwa  kepemimpinan 
tertinggi  hanya  ada  pada  suku  Quraisy.  Umat  juga  telah  sepakat 
bahwa  kepemimpin  tertinggi  itu  tidak  bisa  dipegang  oleh  budak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  dia  disebut  budak 
berdasarkan  kondisinya  sebelum  dimerdekakan,  dan  semua  ini  hanya 
berlaku  dalam  kondisi  normal.  Apabila  ada  budak  dalam  arti  yang 
sesungguhnya  merebut  kekuasaan  dengan  menggunakan  kekuatan 
maka  menaatinya  merupakan  kewajiban  dalam  rangka  meredakan 
fitnah  selama  tidak  memerintahkan  kemaksiatan  seperti  telah 
disebutkan  penjelasannya.  Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah 
apabila  pemimpin  tertinggi  mengangkat  budak  Habasyah  memegang 
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pemerintahan  di  suatu  negeri  maka  wajib  ditaati,  bukan  berarti  budak 
itu  menjadi  pemimpin  tertinggi. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Terkadang  dibuat  perumpamaan  yang 
tidak  ada  dalam  realita.”  Maksudnya,  ini  adalah  salah  satu  dari  perkara 
tersebut.  Tujuan  disebutkan  budak  Habasyah  adalah  sebagai 
penekanan  terhadap  perintah  untuk  taat  meskipun  tidak  terbayangkan 
secara  syura’ ,  dia  memegang  pucuk  pemerintahan. 

Kedua ,  hadits  Hammad. 

jjJJ.  (Dia  meriwayatkannya).  Ini  semakna  dengan  pernyataan, 
“Dari  Nabi  SAW.”  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  fitnah  melalui  Abdul  Warits,  dari  Al  Ja’ad,  dan 
kandungannya  juga  sudah  diulas  di  tempat  tersebut. 

Ketiga ,  hadits  Abdullah. 

(Dalam  hal  yang  disukai  dan  tidak  disukai). 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  o /  jt  UJ  (Dalam  hal  yang 

disukai  atau  tidak  disukai). 

3  ■;/»«*!  ytjt  U  (Selama  tidak  diperintah  untuk  melakukan 
kemaksiatan).  Ini  membatasi  pernyataan  global  dalam  dua  hadits 
sebelumnya  tentang  perintah  untuk  mendengar  dan  taat  meski 
terhadap  pria  Habasyah,  serta  perintah  bersabar  atas  kebijakan  yang 
tidak  disukai  dari  pemimpin,  sekaligus  ancaman  berpisah  dengan 
jamaah. 

apit  'i)  'A  ii\i  (Apabila  diperintah  melakukan 

maksiat  maka  tidak  boleh  didengar  dan  ditaati).  Maksudnya,  tidak 
wajib  mendengar  dan  taat,  bahkan  haram  bagi  siapa  yang  mampu 
untuk  tidak  melakukannya.  Dalam  hadits  Mu’adz  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  disebutkan,  Al  ^Jsy  'i  (Tidak  ada  ketaatan 

bagi  orang  yang  tidak  taat  kepada  Allah).  Dia  meriwayatkan  juga 
bersama  Al  Bazzar  dari  hadits  Imran  dan  Al  Hakam  bin  Amr  Al 
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Ghifari  dengan  redaksi,  *#'  ^  iplt  Sl  (Tidak  ada  ketaatan  dalam 

rangka  bermaksiat  kepada  Allah).  Sanad  hadits  ini  kuat.  Sedangkan 
dalam  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  yang  dinukil  Ahmad  dan  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  i'  J**  jil  ipd»  Sl  (Tidak  ada  ketaatan 
bagi  yang  bermaksiat  kepada  Allah  ta  ‘ala). 

Pembahasan  tentang  ini  telah  diulas  secara  detail  ketika 
membicarakan  hadits  Ubadah  tentang  perintah  mendengar  dan  taat 
sehubungan  dengan  redaksi,  ji  'jif  'j 'J  0?  'J'  (Kecuali  kalian  melihat 
kekujiiran  yang  nyata),  sehingga  tidak  perlu  diulangi  kembali. 
Masalah  dimaksud  terdapat  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 
Ringkasnya,  pemimpin  dipecat  dengan  sebab  kekufuran  menurut 
ijma’.  Wajib  bagi  setiap  muslim  melakukan  hal  itu.  Bagi  siapa  yang 
memiliki  kekuatan  melakukannya  maka  dia  akan  memperoleh  pahala. 
Sedangkan  orang  yang  larut  di  dalamnya  maka  dia  akan  memperoleh 
dosa.  Orang  yang  tidak  mampu  melakukan  apa  pun  maka  dia  wajib 
berhijrah  dari  negeri  tersebut. 

Keempat,  hadits  Ali. 

jCalSl'  j*  J yfij  (Mengangkat  seorang  laki-laki  Anshar 
sebagai  pemimpin  atas  mereka).  Perkara  ini  dan  tanggapan  terhadap 
mereka  yang  menganggap  keliru  periwayatnya  telah  dijelaskan  pada 


'jtf  ' jJijU  (Kemudian  nyalakanlah  api).  Demikian  redaksi  yang 
tercantum  di  tempat  ini.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
pemimpin  mereka  marah  terhadap  mereka  lalu  berkata,  “Nyalakanlah 
api.” 

(Padam).  Kata  khamadat  disebutkan  dengan  huruf  kha' 
dan  harakat  fathah  pada  huruf  mim.  Pada  sebagian  riwayat  huruf  mim 
diberi  harakat  kasrah.  Tetapi  versi  ini  tidak  dikenal  dalam  bahasa 
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seperti  dikatakan  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata,  “Makna  khamadat  adalah 
reda  nyalanya  meskipun  belum  padam  baranya.  Apabila  telah  padam 
maka  disebut  hamadat.  ” 

l£U  U  lijlS'-a  jl  (Kalau  mereka  memasukinya  maka 

mereka  tidak  keluar  darinya).  Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya, 
keluar  dari  api  tersebut,  karena  mereka  mati  terbakar  di  dalamnya  dan 
tidak  keluar  darinya  dalam  keadaan  hidup-hidup.  Kata  naar  (api)  di 
sini  bukan  bermakna  neraka  Jahanam.  Bukan  pula  berarti  mereka 
kekal  di  neraka.  Karena  telah  disebutkan  dalam  hadits  syafaat,  j? 

OUjI  °j»  <&■  Jlat*  4JS  ^  OlSf  ‘Ja  jt3t  (Akan  keluar  dari  neraka  orang 
yang  di  dalam  hatinya  ada  keimanan  sebesar  bijian).  Ini  termasuk 
kata-kata  sindiran  yang  terpuji.”  Maksudnya,  ia  disebutkan  dalam 
konteks  pencegahan  dan  ancaman  agar  orang  yang  mendengar  bisa 
memahami  bahwa  orang  yang  melakukan  perbuatan  itu  dikekalkan 
dalam  neraka.  Namun  maksudnya  bukan  makna  sebenarnya  tetapi 
sekedar  memberi  ancaman  dan  menakut-nakuti.  Pada  pembahasan 
tentang  peperangan  telah  disebutkan  pula  penjelasan  lain  terhadap 
makna  pernyataan  ini. 

Adapun  perkataan,  jy/uJ'  ^  Cdl  ( Sesungguhnya 

ketaatan  itu  berlaku  dalam  perkara  yang  makruf)  telah  diulas  dalam 
bab  ekspedisi  Abdullah  bin  Hudzafah  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Sebagian  dari  pembahasannya  juga  telah  diulas  dalam 
tafsir  surah  An-Nisaa'  sehubungan  dengan  firman-Nya  dalam  surah 
An-Nisaa'  ayat  59,  j>*i\  Jtjj  2»i  iji-U  (Taatilah 

Allah  dan  taatilah  Rasul[NyaJ  dan  ulil  amri  di  antara  kamu).  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  pemimpin  itu  tidak  benar-benar  bermaksud 
memasukkan  mereka  ke  dalam  api.  Dia  sebenarnya  hendak 
mengisyaratkan  bahwa  ketaatan  pemimpin  adalah  wajib  dan  siapa 
yang  meninggalkan  kewajiban  tersebut  maka  dia  masuk  neraka.  Jika 
terasa  berat  bagi  kamu  memasuki  api  itu  maka  bagaimana  dengan  api 


426  —  FATHUL  BAARI 


yang  lebih  besar  lagi.  Ini  mengesankan  seolah-olah  maksudnya  adalah 
apabila  dia  melihat  dari  mereka  kesungguhan  untuk  memasukinya, 
maka  dia  akan  mencegah  mereka. 


5.  Orang  yang  Tidak  Meminta  Jabatan  Akan  Ditolong  oleh  Allah 

C  4-Ip  aSiI  ^  Jii  :JlS  ^  £&  J* 

itgJl  cJS'" j  'j*  01  CfjLJLi  jL-J  S/ 

Cjfy  Oi-^j  o«aL>-  blj  tlflJLp-  oupf  2jL~»  ^-p  ^  lg:.^pf  Olj 

yh  olj  ' jr*-  ^ 

7146.  Dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda  kepadaku,  ‘Wahai  Abdurrahman,  jangan  engkau 
minta  jabatan,  karena  sesungguhnya  jika  engkau  diberi  jabatan 
dengan  jalan  memintanya  maka  engkau  dibuat  susah  dengannya,  dan 
jika  engkau  diberi  tanpa  memintanya  maka  engkau  akan  ditolong 
untuk  melaksanakannya.  Jika  engkau  melakukan  suatu  sumpah  lalu 
engkau  melihat  yang  lain  lebih  baik  maka  tebuslah  sumpahmu  dan 
lakukan  yang  lebih  baik  itu  ’.  ” 


6.  Orang  yang  Meminta  Jabatan  Tidak  Akan  Ditolong  oleh  Allah 

4#1  J  j-** j  JU  :JlS  -t-p  J* 

Oli  iojL»'^(l  jt»*o  to j*-**  oi  b  aJLp  auI 

c..jpf  jS>  ij&  01  j  d^Jt  c-15 'j  aJL ~a  yp  L^ukpf 
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o>ls  \^a  OjI  jp  Cj-^-  c..  <?!•>•  ISIj  d  g  JLp 

7147.  Dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Samurah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  ‘Wahai  Abdurrahman,  jangan  engkau  minta  jabatan, 
karena  sesungguhnya  jika  engkau  diberi  jabatan  dengan  jalan 
memintanya  maka  engkau  dibuat  susah  dengannya,  dan  jika  engkau 
diberi  tanpa  memintanya  maka  engkau  akan  ditolong  untuk 
melaksanakannya.  Jika  engkau  melakukan  suatu  sumpah  lalu  engkau 
melihat  yang  lain  lebih  baik  maka  tebuslah  sumpahmu  dan  lakukan 
yang  lebih  baik  itu  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  meminta  jabatan  akan  ditolong  oleh 
Allah).  Di  dalamnya  disebutkan  hadits  Abdurrahman  bin  Samurah,  H 
Jti  (Jangan  engkau  minta  jabatan),  kemudian  Imam  Bukhari 
berkata  sesudahnya,  “Bab  orang  yang  minta  jabatan  maka  diserahkan 
kepadanya”,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  ini.  Penjelasan  tentang 
sanad- nya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kafarat 
sumpah.  Begitu  pula  dengan  redaksi,  (Jjf-  cJ'J  J*  lilj 
j&s  (Jika  engkau  melakukan  suatu  sumpah  lalu  engkau  melihat 
selainnya  lebih  baik  darinya  maka  tebuslah).  Adapun  redaksi,  Jtli  H 
(Janganlah  meminta  jabatan),  demikian  yang  tercantum  pada 
kebanyakan  jalur  hadits.  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  bin  Ubaid 
dari  Al  Hasan  disebutkan  dengan  redaksi,  V  (Jangan  sekali-kali 
mengharapkan).  Maksudnya,  larangan  berharap  disertai  penekanan. 
Tentu  saja  larangan  ‘mengharap’  lebih  mendalam  dari  larangan 
‘meminta’. 
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cjf j  (Engkau  diserahkan  kepadanya).  Kata  cifj  diberi 
harakat  dhammah  pada  huruf  wau  dan  harakat  kasrah  pada  huruf  kaf. 
Kemudian  huruf  kaf  ini  terkadang  tidak  diberi  tasydid  dan  terkadang 
pula  diberi  tasydid.  Apabila  tidak  diberi  tasydid  maka  artinya, 
dipalingkan  kepada  perkara,  dan  siapa  yang  diserahkan  kepada  dirinya 
sendiri  maka  dia  binasa.  Seperti  yang  disebutkan  dalam  doa,  Slj 
(Dan  jangan  engkau  serahkan  aku  kepada  diriku).  Kalimat, 
wakala  al  amr  ilaa  fulan  artinya  dia  menyerahkan  urusan  itu  kepada  si 
fiilan.  Sedangkan  kalimat,  wakkalahu,  artinya  dia  mewakilkannya 
untuk  menjaganya. 

Makna  hadits  tersebut  adalah,  barangsiapa  meminta  jabatan 
lalu  diberikan  maka  dia  tidak  akan  ditolong  karena  ambisinya  itu.  Dari 
sini  dapat  disimpulkan  bahwa  meminta  sesuatu  yang  berkenaan 
dengan  jabatan  adalah  makruh  (tidak  disukai).  Maksud  dalam  jabatan 
ini  adalah  pemerintahan,  pengadilan,  keuangan,  dan  lainnya. 
Barangsiapa  berambisi  mendapatkan  yang  demikian  maka  dia  tidak 
akan  diberi  pertolongan.  Namun  secara  lahir,  hal  ini  bertentangan 
dengan  riwayat  Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
secara  marfu  ’,  &  i'fpr  SJop  LJ£  jU  j* 

jtUl  ili  ii ’j*  ojyr  LAfi  ’jaj  (Barangsiapa  meminta  jabatan  untuk 
mengadili  kaum  Muslimin  hingga  mendapatkannya  kemudian 
keadilannya  mengalahkan  kecurangannya  maka  baginya  surga. 
Tetapi  barangsiapa  yang  kecurangannya  mengalahkan  keadilannya 
maka  baginya  neraka). 

Untuk  mengompromikan  antara  kedua  riwayat  tersebut 
dikatakan,  bahwa  keberadannya  tidak  diberi  pertolongan  sama  sekali 
tidak  berkonsekuensi  bahwa  dirinya  tidak  dapat  berbuat  adil  bila 
sempat  memangku  jabatan.  Atau  kata  ‘meminta’  di  sini  dipahami 
dengan  arti  bermaksud,  sedangkan  pada  hadits  sebelumnya  berarti 
ambisi.  Sementara  itu  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Musa,  Sl  l?i 
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'cPjr  o*  iJ'J  (Sesungguhnya  kami  tidak  akan  memberi  jabatan  kepada 
orang  yang  berambisi).  Oleh  karena  itu,  yang  menjadi  pasangannya 
adalah  pertolongan,  karena  barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan 
pertolongan  dari  Allah  terhadap  pekeijaannya,  maka  dia  tidak  akan 
mampu  menunaikan  pekeijaan  itu.  Sehingga  tidak  patut  memenuhi 
permintaannya  karena  diketahui  bahwa  suatu  jabatan  tidak  akan  luput 
dan  kesulitan.  Barangsiapa  tidak  mendapatkan  pertolongan  dari  Allah, 
maka  dia  mendapat  kesulitan  dalam  pekeijaannya  dan  merugi  dunia 
akhirat.  Orang  yang  berakal  sehat  tentu  tidak  akan  mau  memintanya 
sama  sekali.  Bahkan  bila  dia  memiliki  kemampuan  lalu  diberi  jabatan 
tanpa  meminta  maka  dia  dijanjikan  akan  mendapatkan  pertolongan. 

Al  Muhallab  berkata,  “Tafsir  ‘menolongnya’  telah  disebutkan 
dalam  hadits  Bilal  bin  Mirdas,  dari  Khaitsamah,  dari  Anas  secara 
marfu  ’,  Jjlf  4&  i  J'* ‘jZ'j  J\  JSj  «.UiiiJu  4l OUsLlj  'Ub 

aaolu  tkli  C ip  (Barangsiapa  meminta  agar  dapat  memangku 

jabatan  qadhi  dengan  bantuan  orang-orang  yang  memuluskan 
permintaannya  maka  jabatan  itu  diserahkan  kepada  dirinya  sendiri. 
Sedangkan  orang  yang  dipaksa  untuk  memangku  jabatan  itu  maka 
Allah  akan  menurunkan  kepadanya  malaikat  yang  selalu 
meluruskannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Al  Mundzir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  melalui  Abu  Awanah,  dari  Abdul  ATa 
Ats-Tsa’labi.  Dia  meriwayatkan  pula  bersama  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Majah  dari  jalur  Abu  Awanah  melalui  Israil,  dari  Abdul  ATa,  tanpa 
menyebutkan  Khaitsamah  dalam  sanad-nya. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Riwayat  Abu  Shalih  lebih  shahih.” 

Kemudian  dia  berkata  dalam  riwayat  Abu  Awanah,  “Hadits  ini 
hasan  gharib.” 

Al  Hakim  meriwayatkannya  melalui  Israil  seraya  menyatakan 
bahwa  hadits  itu  shahih.  Namun  ditanggapi  bahwa  Ibnu  Ma’in 
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menganggap  Khaitsamah  sebagai  periwayat  yang  kurang  kuat  dan 
melemahkan  Abdul  A’la.  Begitu  pula  perkataan  mayoritas  tentang 
Abdul  A’la,  “Dia  bukan  periwayat  yang  kuat.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Termasuk  makna  ‘dipaksakan’  adalah 
diberi  jabatan  itu  dan  dia  melihat  dirinya  tak  layak  memangkunya 
karena  pengagungan  dan  ketakutan  akan  terjerumus  dalam  perbuatan 
yang  terlarang.  Dalam  kondisi  seperti  itu  dia  akan  ditolong  serta 
diluruskan.  Asas  bagi  masalah  ini  bahwa  siapa  merendah  untuk  Allah, 
maka  Dia  akan  mengangkatnya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  dipahami  menurut  kondisi  umum, 
karena  Yusuf  telah  berkata  dalam  surah  Yuusuf  ayat  55, 

Jfr  (Jadikanlah  aku  bendaharawan  Negara  [Mesir]).  Begitu 
pula  Sulaiman  berkata  dalam  surah  Shaad  ayat  35,  Ji  vJ* j  (Dan 
anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan).”  Lalu  dia  berkata,  “Mungkin 
pula  hadits  di  atas  berlaku  untuk  selain  para  nabi.” 


7.  Ambisi  Jabatan  yang  Tidak  Disukai 

'J*-  :ju  pil. j  aIIp  4»1  (_5C3  ^jJjl  Je-  OjijA  °^p 

pjCJ  L«ljj  0 

( .Lp  Uj Jj>-  c01  A#1  JLp  IjLio  JL (JlS j 

.«dy  ojij»  tpiCUl  ji  J+s-  ^p  -L*!,  ^p 

7148.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sungguh  kalian  akan  berambisi  mendapatkan  jabatan,  lalu  ia  akan 
menjadi  penyesalan  di  Hari  Kiamat,  sebaik-baik  yang  menyusui  dan 
seburuk-buruk  penyapih.  ” 
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Muhammad  bin  Basysyar  berkata,  “Abdullah  bin  Humran 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Umar  bin  Al  Hakam,  dari  Abu  Hurairah, 
perkataannya.” 

jJt-j  y*  J*  J  °J* 

JlSj  .«usl  J j-xj  \j  U jA I  (jLii  jj  lif 

.aJLp  y-  y  tAlL#>  y  Ui  *il  I Jl-S* 

7149.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah  masuk 
menemui  Nabi  SAW  bersama  dua  laki-laki  dari  kaumku.  Salah  satu 
dari  keduanya  berkata,  ‘Berilah  kami  jabatan  wahai  Rasulullah’,  lalu 
yang  satunya  lagi  mengatakan  seperti  itu.  Maka  beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  kami  tidak  memberikan  jabatan  kepada  orang  yang 
memintanya  dan  tidak  pula  orang  yang  berambisi  mendapatkannya  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ambisi  jabatan  yang  tidak  disukai).  Maksudnya,  ambisi 
mendapatkan  jabatanya.  Sisi  tidak  disukainya  perbuatan  ini  diambil 
dari  keterangan  pada  bab  sebelumnya. 

tji'j»  j*  U  J'  u-*u>  j*  (Dari  Said  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah).  Demikian  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Dzi’b  dengan  jalur 
marfu  ’  (disandarkan  kepada  Nabi  SAW).  Lalu  Abdul  Hamid  bin  Ja’far 
memasukkan  seorang  periwayat  di  antara  Said  dan  Abu  Hurairah,  lalu 
tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW.  Sementara  Ibnu  Abi  Dzi'b 
lebih  akurat  riwayatnya  dibandingkan  Abdul  Hamid  serta  lebih  tahu 
tentang  hadits  Al  Maqburi.  Maka  riwayat  Ibnu  Abi  Dzi'b  yang 
dijadikan  pegangan.  Imam  Bukhari  mengiringinya  dengan  riwayat 
Abdul  Hamid  sebagai  isyarat  kemungkinan  membenarkan  kedua 
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perkataan  itu.  Bisa  saja  ia  diriwayatkan  Sa’id  dari  Umar  bin  Al 
Hakam,  dari  Abu  Hurairah  dengan  jalur  mauquf  seperti  yang  dikutip 
oleh  Abdul  Hamid.  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  tanpa 
perantara  dengan  jalur  marfu'.  Karena  ditemukan  tambahan  pada 
setiap  kedua  riwayat  itu  dari  Sa’id.  Sementara  riwayat  tnauquf  tidak 
bertentangan  dengan  riwayat  marfu’  karena  periwayat  terkadang 
bersemangat  sehingga  menyandarkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW 
dan  terkadang  pula  tidak  bersemangat  sehingga  tidak 
menyandarkannya  kepada  Nabi  SAW. 

(Sungguh  kalian  akan  berambisi).  Dalam  riwayat 
Syababah  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  disebutkan  dengan  redaksi,  Ojie» 
(Akan  menawarkan  diri).  Namun  dia  mengisyaratkan  bahwa  riwayat 
ipi  keliru. 

Sjli^l  J*  (Mendapatkan  jabatan).  Maksudnya,  masuk  di 
dalamnya  jabatan  tertinggi  yaitu  khilafah,  dan  juga  jabatan  yang  lebih 
rendah  yaitu  kepemimpinan  terhadap  sebagian  wilayah.  Ini  adalah 
berita  dari  beliau  tentang  suatu  peristiwa  sebelum  itu  terjadi  dan 
berlangsung  seperti  yang  beliau  informasikan. 

SiUiJi  Silai  Ojxsi»j  (Akan  menjadi  penyesalan  pada  Hari 
Kiamat ).  Maksudnya,  bagi  siapa  tidak  melakukan  yang  semestinya 
dalam  pemerintahannya.  Dalam  riwayat  Syababah  ditambahkan, 

(Dan  kerugian).  Hal  itu  diperjelas  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Auf  bin  Malik  dengan  redaksi,  \ 'y.  l$sJl i  j  (Silai  4Si*Ai  Ujf 

Jip  ji  "Jll  cSiCiJl  (Awalnya  adalah  celaan,  keduanya  adalah 
penyesalan,  dan  ketiganya  adalah  adzab  pada  Hari  Kiamat,  kecuali 
jika  dia  berlaku  adil).  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Ausath  dari  Syarik,  dari  Abdullah  Ibnu  Isa,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  — Syarik  berkata,  “Aku  tidak  tahu  beliau  menisbatkannya 
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kepada  Nabi  SAW  atau  tidak —  berkata,  f 

f  j*  (Pemerintahan  awalnya  penyesalan, 

pertengahannya  lilitan  utang,  dan  akhirnya  adzab  pada  Hari  Kiamat). 

Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari  hadits  Syaddad  bin  Aus 
yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’  dengan  redaksi,  SilJd  lijf 

(Awalnya  adalah  celaan  dan  akhirnya  adalah  penyesalan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani.  Ath-Thabarani  juga  menukil  dari 
hadits  Zaid  bin  Tsabit  secara  marfu  ’,  ^sJi  j 

iM 

(Sebaik-baik  sesuatu  adalah  pemerintahan  bagi  orang  yang 
mengambilnya  sesuai  haknya  dan  dengan  cara  halal,  dan  seburuk- 
buruk  sesuatu  adalah  pemerintahan  bagi  orang  yang  mengambilnya 
tanpa  hak,  sehingga  menjadi  kerugian  baginya  pada  Hari  Kiamat). 
Ini  membatasi  pernyataan  global  pada  riwayat  sebelumnya.  Turut 
membatasinya  pula  riwayat  Muslim  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  \j  :cii 
V  ZMj  f>:  <4()  M  tyj  :  J«5  sJ^Lj  Al  J 

a! 1p  tjiJt  LfStj  (^4^u  berkata,  " Wahai  Rasulullah, 

tidakkah  engkau  mempekerjakanku?  ”  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  engkau  lemah,  sungguh  ia  adalah  amanah,  dan 
sungguh  pada  Hari  Kiamat  ia  adalah  kehinaan  dan  penyesalan, 
kecuali  bagi  orang  yang  mengambilnya  dengan  haknya  dan 
menunaikan  tanggung  jawab  padanya.  ”) 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  adalah  dasar  yang  mulia  tentang 
menjauhi  jabatan  terutama  bagi  mereka  yang  memiliki  kelemahan. 
Bagi  orang  yang  masuk  dalam  lingkup  tersebut  tanpa  ada  kelayakan 
untuk  menjabatnya  dan  tidak  berbuat  adil  maka  dia  akan  menyesal 
atas  hal-hal  yang  dilalaikannya  ketika  dibalas  dengan  kehinaan  pada 
Hari  Kiamat.  Mereka  yang  layak  dan  adil  maka  akan  mendapat  pahala 
sangat  besar  seperti  yang  diindikasikan  oleh  berbagai  riwayat.  Hanya 
saja  masuk  ke  dalamnya  beresiko  sangat  besar.  Oleh  karena  itu,  orang- 
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orang  terkemuka  menahan  diri  untuk  masuk  ke  dalam  wilayah 
kekuasaan.” 

(Sebaik-baik  yang  menyusui  dan 
seburuk-buruk  yang  menyapih).  Ad-Dawudi  berkata,  “Sebaik-baik 
yang  menyusui  maksudnya  dunia,  dan  seburuk-buruk  yang  menyapih 
maksudnya  sesudah  kematian.  Karena  dia  akan  diperhitungkan  atas 
perbuatannya.  Keadaannya  seperti  anak  yang  disapih  sebelum 
masanya,  sehingga  hal  ini  menjadi  kebinasaan  baginya.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Sebaik-baik  yang  menyusui  karena  ia 
dapat  mendatangkan  kehormatan,  harta,  kekuasaan,  serta 
mendatangkan  kelezatan  materi  yang  semu  saat  mendapatkannya. 
Seburuk-buruk  yang  menyapih  saat  berpisah  darinya  oleh  kematian 
atau  lainnya  karena  tanggungan  berat  yang  ditimbulkan.” 


Catatan 

Pada  kata  diberi  tambahan  huruf  ta'  dan  tidak  demikian 
pada  kata  j*ii.  Hukum  kedua  kata  ini,  apabila  pelaku  mu  'annats  (jenis 
perempuan)  maka  boleh  ditambahkan  huruf  ta '  dan  boleh  pula  tidak. 
Maka  dalam  hadits  ini  terdapat  nilai  seni  berdasarkan  ketentuan  itu. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Hanya  saja  kata  j tidak  diberi  huruf  ta ' 
karena  kata  '  (yang  menyusui)  merupakan  pinjaman  bagi  jabatan 
dan  penggolongannya  sebagia  mu' annats  (jenis  perempuan)  bukan 
secara  hakikatnya,  sehingga  penggunaan  huruf  ta'  padanya 
ditinggalkan.  Sedangkan  penggunaan  huruf  ta '  pada  kata  ^  ditinjau 
dari  keberadaan  jabatan  saat  itu  sebagai  bencana  sangat  besar.  Huruf 
ta'  digunakan  pada  kata  lutUJl  (yang  menyapih)  dan  l  (yang 

menyusui)  sebagai  isyarat  penggambaran  kedua  keadaan  ini  yang 
selalu  baru  pada  penyusuan  dan  penyapihan.” 
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i'Jy>  j*  (Dari  Abu  Hurairah).  Maksudnya,  hanya  sampai 
kepadanya. 

4uip  ‘J*  *i'j  (Tidak  pula  orang  yang  berambisi  atasnya). 
Hadits  ini  telah  dinukil  dengan  redaksi  lebih  panjang  melalui  jalur  lain 
dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  pada  pembahasan  tentang  meminta 
orang-orang  murtad  bertaubat  dan  saya  telah  menyebutkan 
penjelasannya  di  tempat  itu. 

Dalam  hadits  ini  dijelaskan,  bahwa  apa-apa  yang  didapatkan 
pemegang  jabatan,  berupa  kenikmatan  dan  kesenangan,  lebih  sedikit 
dibanding  apa  yang  didapatkannya  daripada  keburukan  dan 
kesusahan,  baik  disingkirkan  di  dunia  sehingga  menjadi  orang  yang 
terpinggirkan,  atau  diberi  sanksi  di  akhirat,  dan  ini  lebih  berat  lagi. 

Qadhi  Al  Baidhawi  berkata,  ‘Tidak  patut  bagi  orang  yang 
berakal  bergembira  dengan  kelezatan  yang  akan  disusul  oleh 
kerugian.” 

Sementara  Al  Muhallab  berkata,  “Ambisi  mendapatkan 
jabatan  adalah  pemicu  peperangan  di  antara  manusia  hingga  teijadi 
pertumpahan  darah,  harta  benda  dirampas,  kehormatan  dilanggar,  dan 
kerusakan  banyak  teijadi  dipermukaan  bumi.  Sedangkan  sisi 
penyesalannya  adalah,  bisa  saja  orang  yang  berambisi  dibunuh,  atau 
dipecat,  atau  meninggal,  sehingga  dia  menyesal.  Sebab  dia  akan 
dituntut  dengan  berbagai  tanggung  jawab  atas  perbuatannya  sementara 
tidak  mendapatkan  apa  yang  diidam-idamkannya.  Tidak  termasuk 
dalam  hal  ini  adalah,  orang  yang  harus  memegang  jabatan,  seperti 
pemimpin  wafat  dan  tidak  ditemukan  lagi  orang  yang  memegang 
pemerintahan  selain  dia,  dan  jika  dia  tidak  mengambil  alih  jabatan  itu, 
maka  akan  timbul  kerusakan  dan  kondisi  menjadi  kacau.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidak  bertentangan  dengan  apa 
yang  dikatakan  dalam  hadits  sebelumnya,  tentang  mendapatkan 
jabatan  dengan  meminta  atau  pun  tidak  meminta,  bahkan 
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pengungkapan  dengan  kata  ‘ambisi’  menjadi  isyarat  bahwa  orang 
yang  memegang  jabatan  saat  dikhawatirkan  akan  tersia-siakan, 
posisinya  sama  seperti  orang  diberi  tanpa  meminta,  karena  umumnya 
orang  seperti  ini  tidak  berambisi.  Namun  ambisi  ini  bisa  saja  ditolelir 
oleh  seseorang  yang  harus  memangku  jabatan,  karena  saat  itu  menjadi 
kewajiban  bagi  dirinya.  Memangku  jabatan  peradilan  bagi  imam 
(pemimpin)  adalah  fardhu  ain.  Tetapi  bagi  seorang  qadhi,  ia  hanyalah 
fardhu  kifayah  bila  didapatkan  orang  lain  yang  juga  layak  memangku 
jabatan  tersebut. 

8.  Orang  yang  Diberi  Jabatan  tidak  Menggunakannya 
Sebagaimana  Mestinya 

cJCa  Jdl  J*  (J***  j  jji  (1)^ 

4Jll  aHI  J fj*  *C*J*-*  ^1  -S?**  ^  Ju* 

olp A-P  l a  A>ll  O-».*  **  4-lp 

.4I3-JI  4sxjIj  pJ  ’b/l  Igjgytj  i<Lp j  *i>l 

7150.  Dari  Al  H  asan,  bahwa  Ubaidillah  bin  Ziyad  menjenguk 
Ma’qil  bin  Yasar  saat  dia  menderita  sakit  yang  berujung  pada 
kematiannya.  Ma’qil  berkata  kepadanya,  “Aku  akan  menceritakan 
kepadamu  satu  hadits  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW,  aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Tidaklah  seorang  hamba  diberi 
Allah  suatu  jabatan  lalu  tidak  meliputinya  dengan  nasehat  (tidak 
menggunakan  dengan  benar)  maka  dia  tidak  akan  mencium  aroma 
surga '.  ” 


FATHUL  BAARI  —  437 


Sj  Jlaa  tAl  JuIp  ^  ijli  4j-AJl  (f' 

:JUi  aJip  Al  {J^s  Al  J  j— j  ^ 

Al  ^ j>-  *ill  jfs-  'y>j  ij±+L~d\  ^  a-pj  Jlj  & 

.aSJI  aIIp 


7151.  Dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Kami  pernah  datang 
menemui  Ma’qil  bin  Y  asar  untuk  menjenguknya,  lalu  Ubaidillah 
masuk,  maka  Ma’qil  berkata  kepadanya,  “Aku  akan  menceritakan 
kepadamu  hadits  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  ‘Tidak  ada  seorang  wali  yang  mengurusi  suatu  rakyat  dari 
kaum  muslimin,  lalu  dia  meninggal  dalam  keadaan  menipu  rakyatnya, 
maka  Allah  mengharamkan  surga  baginya  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  diberi  jabatan  namun  tidak  menggunakannya 
sebagaimana  mestinya).  Maksudnya,  tidak  menggunakan  jabatan  itu 
sesuai  dengan  ketentuan  yang  telah  digariskan. 

(Dari  Al  Hasan).  Dia  adalah  Al  Bashri.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  melalui  Syaiban,  dari  Abu  Al  Asyhab  disebutkan, 
Ufts-  (Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami). 

stij  'J»  Cup  01  (Bahwa  Ubaidillah  bin  Ziyad).  Maksudnya, 
dia  menjadi  pemimpin  di  Bashrah  pada  masa  Muawiyah  dan  anaknya 
yang  bernama  Yazid.  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  setelah  ini 
disebutkan  keterangan  menunjukkan  bahwa  Al  Hasan  hadir  saat 
Ubaidillah  bertemu  Ma’qil. 

jCJ  jj.  Ji*i  ilp  (Dia  menjenguk  Ma  ’qil  bin  Yasar).  Ma’qil  bin 
Yasar  adalah  Al  Muzani,  seorang  sahabat  yang  masyhur. 
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aJ  oli  ^  (Pada  saat  dia  menderita  sakit  yang 

berujung  dengan  kematiannya).  Ma’qil  meninggal  di  Bashrah  seperti 
disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Ausath  di  sekitar  tahun  60- 
an  hingga  70-an.  Ini  tegadi  pada  masa  khilafah  Yazid  bin  Muawiyah. 

jtJLij  4 ill  J j  ’ja  liuai-  Sj  Jlii 

(Ma’qil  berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  aku  akan  menceritakan 
kepadamu  satu  hadits  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW.’j 
Muslim  menambahkan  dari  Syaiban  bin  Farrukh,  dari  Abu  Al  Asyhab, 
U  3t£-  ^1  of  oUp  jJ  (Sekiranya  aku  tahu  bahwa  aku  masih  akan 
hidup  tentu  aku  tidak  menceritakannya  kepadamu). 

(Allah  memberinya  jabatan).  Dalam  naskah  Ash- 
Shaghani  disebutkan  dengan  redaksi,  (Dia  memberinya 

jabatan). 

l$iw*j  jU*  (Tidak  meliputinya).  Maksudnya,  menjaganya  atau 
memeliharanya.  Kalimat,  haathahu  artinya  dia  berkuasa  atasnya. 
Begitu  pula  dengan  kalimat,  ahaatha  bihi. 

U  (Dengan  nasehatnya).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  oleh  kebanyakan  periwayat,  yaitu  menggunakan  kata  ganti 
untuk  orang  ketiga  tunggal,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan  dengan  redaksi,  (Dengan  nasehat).  Dalam  riwayat 

Muslim  yang  berasal  dari  Syaiban  disebutkan,  j  o ^ j*  Oji* 

(Dia  meninggal  pada  hari  yang  ditetapkan  baginya  dalam 
keadaan  menipu  rakyatnya). 

(Tidak  mendapatkan).  Dalam  naskah  Ash-Shaghani 
disebutkan,  (Melainkan  dia  tidak  mendapatkan).  Maksudnya, 

dengan  tambahan  kata  *5*1  (melainkan). 
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s£j\  (Aroma  surga).  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  ditambahkan  redaksi,  f  y.  &ry. 

\i\fi  5 ja  jUQ Jt  (Sedangkan  aromanya  dapat  dicium  pada  Hari 
Kiamat  dari  perjalanan  tujuh  puluh  tahun).  Sementara  dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  f  f’  *sl!  (Melainkan 

Allah  mengharamkan  surga  baginya).  Dia  menukil  pula  riwayat 
serupa  melalui  Yunus  bin  Ubaid  dari  Al  H  asan. 

Al  Karmani  berkata,  “Pengertian  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  dia  mendapatkan  aromanya,  padahal  ini  bertentangan  dengan 
yang  dimaksudkan  oleh  hadits.  Oleh  karena  itu,  mesti  disisipkan  kata 
illaa  (melainkan),  yakni  melainkan  dia  tidak  mendapatkan.  Lalu 
kalimat  pelengkapnya  tidak  disebutkan.  Perkiraannya  adalah,  tidaklah 
seorang  hamba  melakukan  seperti  ini  melainkan  Allah  mengharamkan 
surga  baginya.  Kemudian  kalimat,  j»Jj  {tidak 

mendapatkan  aroma  surga)  merupakan  kalimat  baru  sebagai 
penafsiran  kata  sebelumnya,  atau  kata  t»  bukan  untuk  penafian. 
Penambahan  suatu  lafazh  diperkenankan  dalam  rangka  pengukuhan 
untuk  kalimat  positif  menurut  sebagian  pakar  tata  bahasa  Arab. 
Sementara  *$!  (melainkan)  tercantum  di  sebagian  naskah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kedua  redaksi  ancaman  itu  tidak 
terkumpul  dalam  satu  jalur  riwayat.  Redaksi,  ^  {tidak 

mendapatkan  aroma  surga)  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Asyhab. 
Sedangkan  redaksi,  &  f  f-  (Allah  mengharamkan  surga 

baginya)  terdapat  dalam  riwayat  Hisyam.  Seakan-akan  maksudnya 
adalah  pada  dasarnya  kedua  redaksi  itu  tercantum  sekaligus  dalam 
satu  riwayat,  akan  tetapi  sebagian  periwayat  menghafal  apa  yang  tidak 
dihafal  oleh  periwayat  lainnya.  Ini  mengandung  kemungkinan  benar. 
Akan  tetapi  secara  lahir,  ia  adalah  satu  redaksi  dan  keragaman  redaksi 
tersebut  hanya  berasal  dari  periwayat.  Imam  Muslim  menambahkan  di 
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bagian  akhirnya,  iiiJb-fi  : Jv5  fyjji  J3  (JL»  cJf  Sli 

(Mengapa  engkau  tidak  menceritakannya  kepadaku  sebelum  hari 
ini?  ”  Dia  berkata,  “Aku  belum  menceritakan  kepadamu.  ”) 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  sebabnya  adalah  apa  yang 
disifatkan  Al  H  asan  Al  Bashri  tentang  penumpahan  darah.  Al  Ismaili 
menyebutkan  melalui  jalur  yang  disebutkan  Imam  Muslim,  c4*  H  j 

^  (Kalau  bukan  karena  aku  akan  meninggal  maka  aku  tidak 
akan  menceritakan  kepadamu).  Ini  mengesankan  bahwa  seakan-akan 
Ma’qil  khawatir  akan  kekejaman  Ubaidillah.  Namun  ketika  menyadari 
bahwa  dia  akan  meninggal  maka  dia  ingin  menahan  sebagian 
keburukan  pemimpinnya  itu  dari  kaum  muslimin.  Inilah  yang 
disinyalir  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abu  Al  Malih,  'Jt  *#'  ^ 

U  pjil»  'j  il  jui  sjCJ  ilij 

( Sesungguhnya  Ubaidillah  bin  Ziyad  menjenguk  Ma’qil  bin  Y asar. 
Maka  Ma  ’qil  berkata  kepadanya,  "Kalau  bukan  karena  aku 
menghadapi  kematian  tentu  aku  tidak  akan  menceritakan 
kepadamu.") 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Mu’jam  Al  Kabir 
melalui  jalur  lain  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Ketika  Ubaidillah  bin 
Ziyad  datang  kepada  kami  sebagai  pemimpin,  Muawiyah 
mengangkatnya  sebagai  pemimpin  kami  sebagai  anak  dungu  yang 
banyak  menumpahkan  darah,  sementara  di  antara  kami  ada  Abdullah 
bin  Mughaffal  Al  Muzani.  Pada  suatu  hari,  dia  masuk  kepadanya  lalu 
berkata,  “Berhentilah  melakukan  apa  yang  aku  lihat  darimu.”  Dia 
menjawab,  “Apa  urusanmu  dengan  urusan  itu?’*1  Kemudian  dia  keluar 
menuju  masjid  dan  kami  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  engkau 
bicarakan  dengan  orang  dungu  ini  di  hadapan  manusia?”  Dia 
menjawab,  “Sesungguhnya  aku  tahu  dan  aku  ingin  dia  tidak 
meninggal  hingga  mengatakannya  di  hadapan  banyak  orang.”  Setelah 
itu  dia  berdiri  dan  tidak  berapa  lama  kemudian  dia  menderita  sakit 
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yang  berujung  pada  kematian.  Akhirnya,  UbaidiUah  bin  Ziyad 
menjenguknya.  Lalu  disebutkan  hadits  serupa  dengan  hadits  dalam 
bab  ini.  Mungkin  saja  kisah  itu  teijadi  pada  dua  sahabat. 

ajTi  flJJtj  JlS  ( Zaidah  berkata:  Disebutkan  oleh  Hisyam). 
Redaksi  ini  disebutkan  tanpa  kata,  JlS  {berkata)  yang  kedua. 
Perkiraannya  adalah,  Al  Hasan  Al  Ju’fi  berkata:  Zaidah  berkata: 
Hisyam  — yakni  Ibnu  Hassan —  menyebutkannya,  yaitu  hadits  yang 
akan  disebutkan  berikutnya.  Dalam  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari 
Al  Qasim  bin  Zakaria,  dari  Al  Husain  Al  Ju’fi  disebutkan  dengan 
menggunakan  kata  yang  tidak  menunjukkan  bahwa  dia  mendengar 
langsung  dalam  semua  sanad.  Kesimpulan  dari  kedua  riwayat  tersebut 
bahwa  dia  menyebutkan  ‘penipuan’  pada  salah  satunya,  lalu 
menafikan  kata  ‘nasihat’  pada  riwayat  lain.  Sehingga  tidak  ada 
perantara  di  antara  keduanya.  Hal  itu  didapatkan  dari  kezhalimannya 
terhadap  mereka  dengan  cara  mengambil  harta  benda  mereka,  atau 
menumpahkan  darah  mereka,  atau  melanggar  kehormatan  mereka, 
atau  menahan  hak-hak  mereka,  atau  tidak  memperkenalkan  kepada 
mereka  apa-apa  yang  wajib  kepada  mereka  dari  urusan  agama  dan 
dunia  mereka,  atau  tidak  menegakkan  hukuman-hukuman  di  antara 
mereka,  atau  tidak  menghentikan  ulah  orang-orang  merusak  di  antara 
mereka,  atau  meninggalkan  melindungi  mereka,  atau  yang  seperti  itu. 

iLo?-  JiVi  Zi  JUS  (Ma’qil  berkata  kepadanya,  "Aku 

menceritakan  kepadamu  sebuah  hadits.")  Saya  telah  menyebutkan 
tambahan  dalam  riwayat  Abu  Malih  dalam  riwayat  Muslim. 

j-Jl  j*  ^  Jij  j?  li  (Tidak  seorang  wali  pun  yang 

memegang  urusan  kaum  muslimin  ...).  Dalam  riwayat  Abu  Malih 
disebutkan,  (Tidak  seorang  pemimpin  pun)  sebagai  ganti,  J'j 

(wali),  lalu  di  dalamnya  disebutkan,  Zi  'J  (Kemudian  dia  tidak 
bersungguh-sungguh  untuknya).  Maksudnya,  menggunakan  huruf  jim 
dan  dai  yang  diberi  tasydid,  lawan  dari  senda  gurau.  Dia  berkata 
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kepadanya,  j*4**  J J  (Melainkan  tidak  masuk  surga 

bersamanya).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath, 
j&\  J)  t£rj  Js-  fij  j Jm  jUi  (Tidak  berbuat  adil  di  antara 

mereka  melainkan  Allah  menelungkupkan  wajahnya  di  neraka). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  yalii  disebutkan  tidak  sesuai  kaidah 
baku  tata  bahasa  karena  bentuk  lampaunya  adalah  waliya  yakni  diberi 
harakat  kasrah  pada  huruf  lam  dan  bentuk  sekarang  (present)  adalah 
yaulii  diberi  harakat  fathah  pada  huruf  ya '  dan  ini  seperti  kata, 
waritsa,  yaritsu.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  adalah  ancaman  keras  terhadap 
para  pemimpin  zhalim  yang  menyia-nyiakan  amanah  yang  dititipkan 
Allah  kepada  mereka,  atau  mengkhianati  rakyat,  atau  menzhalimi 
mereka,  sehingga  dia  dituntut  karena  menzhalimi  para  hamba  pada 
Hari  Kiamat.  Bagaimana  dia  mampu  berlepas  dari  kezhaliman  umat 
yang  demikian  banyak.  Makna  redaksi,  <&'  {Allah 

mengharamkan  surga  atasnya),  adalah  Allah  melaksanakan  ancaman 
atasnya  dan  tidak  tidak  diridhai  orang-orang  zhalim.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  sama  sepertinya,  dia 
berkata,  “Mungkin  juga  ini  berkenaan  dengan  orang  kafir.  Karena 
orang  mukmin  akan  menggunakan  wewenangnya  dengan  baik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  kemungkinan  yang 
cukup  jauh.  Alasan  yang  dikemukakan  juga  tidak  bisa  diterima.  Orang 
kafir  juga  bisa  saja  menggunakan  wewenang  yang  diberikan 
kepadanya  dengan  baik,  dan  kekafirannya  tidak  menghalanginya 
berbuat  demikian. 

Ulama  lain  berkata,  “Ini  dipahami  untuk  gambaran  yang 
mustahil.  Namun  yang  lebih  tepat  dipahami  untuk  yang  tidak 
mustahil.  Namun  maksudnya  adalah  pencegahan  dan  larangan  keras.” 
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Dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  jP 
i&Jl  'p#*  (Tidak  masuk  surga  bersama  mereka).  Hal  ini  mendukung 
bahwa  maksudnya  adalah  dia  tidak  masuk  surga  pada  satu  waktu  tapi 
bukan  selamanya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Huruf  fa'  pada  kalimat,  4"**  dan 
pada  kalimat,  o yji  sama  seperti  huruf  lam  pada  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Qashash  ayat  8,  ijip  (Maka 

dipungutlah  dia  oleh  keluarga  Fir’aun  yang  akibatnya  dia  menjadi 
musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka).  Sedangkan  redaksi,  (dia 

menipu)  merupakan  pembatasan  bagi  perbuatan  yang  disebutkan  itu. 
Maksudnya,  Allah  hanya  memberikan  kekuasaan  kepadanya  atas 
hamba-hambaNya  agar  senantiasa  berlaku  lurus  terhadap  mereka  dan 
tidak  menipu  mereka  hingga  meninggal  dalam  keadaan  demikian. 
Tetapi  ketika  dia  membalikkan  urusan  maka  dia  patut  diberi  hukuman. 

9.  Orang  yang  Suka  Mempersulit  Maka  Allah  Akan 
Mempersulitnya 

j* j  01  :JlS  yju Ja  lj& 

s,  \  i,  ,  ,  .  „  .  „  •  „  •  * 

aIIp  aWI  4)jl  UJ+* J  {j*  C 

— (Jl* —  oLiJl  4j  aJJI  I (Jls 

^  L»  Jjf  01  .bw»jl  :1_j3LSs  <JLp  <01 

ot  ^l)gT«ol  t(J*uLli  LJ?  *yi  V  01  ^Ual«*l  cAila;  0L~j*^l 
wLp  oiS  .  JjulJU  «vSly&f  ^3  ^  N 
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l*-*j  :Jl5  <1 p  a»I  <&!  J _jl»3  : Jji*  :<&l 


7152.  Dari  Tharif  Abu  Tamimah,  dia  berkata:  Aku  pernah 
menyaksikan  Shafwan  dan  Jundab  serta  para  sahabatnya  yang  sedang 
memberi  wasiat  kepada  mereka.  Mereka  berkata,  “Apakah  engkau 
mendengar  sesuatu  dari  Rasulullah  SAW.”  Dia  berkata,  “Aku 
mendengar  beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  menginginkan  popularitas 
di  antara  manusia  dibalik  perbuatannya,  maka  Allah  akan 
menampakkan  aibnya  pada  Hari  Kiamat  — beliau  bersabda  pula — 
Dan  barangsiapa  mempersulit  maka  Allah  akan  mempersulit  dirinya 
pada  Hari  Kiamat’.”  Mereka  berkata,  “Berilah  kami  wasiat.”  Dia 
berkata,  “Sesungguhnya  yang  pertama  kali  membusuk  dari  seseorang 
adalah  perutnya.  Barangsiapa  mampu  tidak  makan  kecuali  yang  baik, 
maka  hendaknya  melakukannya.  Barangsiapa  tidak  ingin  dihalangi 
antara  dirinya  dengan  surga  dengan  sebab  segenggam  darah  yang 
ditumpahkannya,  maka  hendaknya  melakukannya.”  Aku  berkata 
kepada  Abu  Abdillah,  “Siapa  yang  mengatakan,  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW,  Jundab?”  Dia  menjawab,  “Benar,  Jundab.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mempersulit  maka  Allah  akan 
mempersulitnya).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  dengan  kata 
tanpa  huruf  alif.  Maknanya,  barangsiapa  menimbulkan  kesulitan 
terhadap  manusia,  maka  Allah  akan  mempersulit  dirinya.  Ini  termasuk 
balasan  yang  sepadan  dengan  perbuatan. 

&***  ^  j»  jp  (Dari  Tharif  Abu  Tamimah).  Dia  adalah  Ibnu 
Mujalid  Al  Hujaimi,  yang  dinisbatkan  kepada  bani  Al  Hujaim,  salah 
satu  marga  suku  Tamim  yang  dahulu  adalah  maula  mereka.  Dia 
berasal  dari  Bashrah  dan  tidak  memiliki  riwayat  dalam  kitab  Shahih 
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Bukhari  dari  seorang  sahabat  pun  kecuali  hadits  ini.  Dia  juga  memiliki 
hadits  lain  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab  dari 
riwayat  Abu  Utsman  An-Nahdi. 

£)t (Aku  menyaksikan  Shafwan).  Dia  adalah  Ibnu 
Mubriz  Ziyad,  salah  seorang  tabiin  yang  tsiqah  lagi  masyhur  dari 
penduduk  Bashrah. 

u'Idirj  (Dan  Jundab).  Dia  adalah  Ibnu  Abdullah  Al  Bujah, 
seorang  sahabat  yang  masyhur  dan  termasuk  penduduk  Kufah, 
kemudian  berpindah  ke  Bashrah.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Kalabadzi. 

(Dan  sahabat-sahabatnya ).  Maksudnya,  sahabat- 
sahabat  Shafwan. 

jij  (Sementara  dia).  Maksudnya,  Jundab. 

'ftrPy.  (Memberi  wasiat  kepada  mereka).  Al  Mizzi 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  dengan  redaksi, 

(Aku  menyaksikan  Shafwan  dan  sahabat- 
sahabatnya  dan  Jundab  memberi  wasiat  kepada  mereka).  Di  dalam 
kitab  Shahih  Muslim  disebutkan  melalui  Khalid  bin  Abdullah  bin 
Muhriz  dari  pamannya  Shafwan  bin  Muhriz  bahwa  Jundab  bin 
Abdullah  mengirim  utusan  kepada  As’ as  bin  Salamah  —pada  masa 
fitnah  Abdullah  bin  Az-Zubair —  untuk  mengatakan,  “Kumpulkan 
untukku  sekelompok  saudara-saudaraku  agar  aku  menceritakan  hadits 
kepada  mereka.”  Lalu  disebutkan  kisah  tentang  bagaimana  dia 
menceritakan  kepada  mereka  bahwa  seorang  laki-laki  menyerang 
seorang  kafir.  Tiba-tiba  orang  kafir  itu  mengucapkan,  “ Laa  ilaha 
illallah  (tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah)”,  namun  laki-laki  itu 
tetap  membunuhnya. 

Menurut  saya,  kedua  kisah  itu  menceritakan  kejadian  yang 
sama.  Sisi  kesamaannya  adalah  mengingatkan  mereka  agar  tidak 
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berbuat  ceroboh  membunuh  seorang  muslim.  Fitnah  Ibnu  Az-Zubair 
berlangsung  setelah  wafatnya  Yazid  bin  Muawiyah.  Disebutkan  dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  Laits  bin  Abi  Sulaim,  dari  Shafwan 
bin  Muhriz,  dari  Jvmdab  bin  Abdullah,  bahwa  dia  pernah  melewati 
suatu  kaum  lalu  berkata,  “Datangan  kepadaku  sekelompok  penghafal 
Al  Qur'an,  dan  mereka  sebaiknya  berasal  dari  kalangan  senior.”  Aku 
kemudian  membawakan  Nafi’  bin  Al  Azraq,  Abu  Bilal  Mirdas,  dan 
sekitar  enam  atau  delapan  orang  yang  lain  kepadanya.  Dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  menyebutkan  suatu  hadits.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  meriwayatkannya  pula  dari 
jalur  Al  A’masy,  dari  Abu  Tamimah,  bahwa  dia  berangkat  bersama 
Jundab  ke  Bashrah.  Dia  berkata,  “Apakah  engkau  pernah  mengajari 
seseorang  tentang  Al  Qur'an?”  Aku  berkata,  “Benar.”  Dia  berkata, 
“Datangkanlah  mereka  kepadaku.”  Aku  kemudian  membawa  Nafi’, 
Abu  Bilal  Mirdas,  Najdah,  dan  Shalih  bin  Misyrah  kepadanya-  Maka 
dia  pun  mulai  menceritakan  hadits  tersebut.  Keempat  orang  itu 
termasuk  pemuka  Khawarij  yang  keluar  ke  Makkah  untuk  membantu 
Ibnu  Az-Zubair  ketika  Yazid  bin  Muawiyah  menyiapkan  pasukan 
untuk  menyerangnya.  Mereka  kemudian  turut  terkepung  bersama  Ibnu 
Az-Zubair.  Ketika  berita  kematian  Yazid  datang,  maka  mereka 
menanyai  Ibnu  Az-Zubair  mengenai  pendapatnya  tentang  Utsman. 
Maka  Ibnu  Az-Zubair  memuji  Utsman.  Akhirnya,  mereka  marah  dan 
memisahkan  diri  dari  Ibnu  Az-Zubair.  Najdah  bergerak  menuju 
Yamamah  dan  berhasil  menguasainya  serta  sebagian  wilayah  Hijaz. 
Sementara  Nafi’  bin  Al  Azraq  bergerak  menuju  Irak  dan  terjadilah 
fitnah  di  sana  hingga  beberapa  waktu.  Sedangkan  Abu  Bilal  Mirdas 
memberontak  terhadap  Ubaidillah  bin  Ziyad  sebelum  itu  hingga 
terbunuh. 

iiUiit  Yjjt  ij  a\  jj»  (Barangsiapa  menginginkan 

popularitas  diantara  manusia  dibalik  perbuatannya,  maka  Allah  akan 
menampakkan  aibnya  pada  Hari  Kiamat).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
redaksi  ini  telah  disebutkan  dari  hadits  Jundab  melalui  jalur  lain 
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disertai  penjelasannya  dalam  bab  riya  dan  sum’ah  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati,  dimana  di  dalamnya  disebutkan,  %  'J*j  ( Dan 
barangsiapa  yang  pamer).  Namun  tidak  ditemukan  tujuan  dari  bab 
ini. 

£$&  ’Jaj  (Dan  barangsiapa  mempersulit  maka  Allah 
akan  mempersulit  dirinya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Al 
Kasymihani.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli  disebutkan, 
aIIp  jiUiJ  'J*)  (Barangsiapa  mempersulit  maka  Allah  akan 

membuat  kesulitan  atas  dirinya),  dengan  menggunakan  kata  keija 
present  dan  tidak  menggunakan  huruf fa '  di  kedua  tempat.  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Ahmad  bin  Zuhair,  dari  Ishaq  bin 
Syahin  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  redaksi, 
alip  4jti  jiJ  jiUiJ  (Barangsiapa  mempersulit  Allah  membuat  kesulitan 
atasnya). 

4 iu  OCJ^I  ja  jui  U  Jjf  01  iSLf  jf  ttjJvai  (Mereka  berkata, 

"Berilah  wasiat  kepada  kami."  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  yang 
pertama  membusuk  dari  manusia  adalah  perutnya.")  Maksudnya, 
setelah  kematiannya,  anggota  tubuh  yang  pertama  kali  membusuk 
adalah  perut.  Hal  ini  dia  tegaskan  dalam  riwayat  Shafwan  bin  Muhriz 
dari  Jundab  dengan  redaksi,  oli  lil  j*  Jji  of 
(Dan  ketahuilah,  bahwa  yang  pertama  membusuk  dari  salah  seorang 
kamu  apabila  meninggal  adalah  perutnya). 

Jiibi  'i!  J^d  'i  01  (ffecLy  (Barangsiapa  mampu  untuk 
makan  kecuali  yang  baik  maka  dia  sebaiknya  melakukannya).  Dalam 
riwayat  Shafwan  disebutkan,  *i>  'M  (• Jangan  memasukkan 

ke  dalam  perutnya  kecuali  yang  baik).  Demikian  redaksi  yang 
tercantum  dalam  hadits  ini  melalui  jalur  tadi  secara  mauquf.  Ath- 
Thabarani  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah,  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri,  dari  Jundab  dengan  jalur  mauquf.  Kemudian  dia  menukil  dari 
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Shafwan  bin  Muhriz  dengan  redaksi  yang  mengandung  kemungkinan 
marfii’  dan  mungkin  pula  mauquf.  Karena  dia  memulainya  dengan 
perkataan,  ^  ’Ja  :  J  j*  j*Lj  &  Al  Jb>  *#i  J>-j  cJul»  (4Aw 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  meninginkan 
popularitas  diantara  manusia  dibalik perbuatannya.  ”) 

tiS*  'JJj  4^1  Sl  Oi  Jaj  (Barangsiapa  mampu 
untuk  tidak  dihalangi  antara  dirinya  dengan  surga  karena  segenggam 
daripada  darah  yang  ditumpahkannya).  Maksudnya,  tumpah  dengan 
sebabnya. 

iil  'j»  (s  ja  (Dari  darah  yang  ditumpahkannya  maka  dia 
sebaiknya  melakukannya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dalam  riwayat  kami 
disebutkan  dengan  redaksi,  yaitu  dengan  harakat  fathah  pada 
huruf  hamzah  dan  boleh  pula  diberi  harakat  kasrah.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  riwayat  selain  Abu  Dzar. 
Redaksi  serupa  juga  disebutkan  secara  mauquf.  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  pula  dari  Shafwan  bin  Muhriz  dan  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan,  dari  Jundub  secara  mauquf.  Al  Hasan  menambahkan  sesudah 
redaksi,  (ditumpahkannya),  f£di  oljjf  ’ja  oG  UjIsT 

J£-  (Seakan-akan  dia  menyembelih  ayam.  Setiap  kali  dia  maju 
ke  salah  satu  pintu  di  antara  pintu-pintu  surga,  maka  dihalangi 
antara  dirinya  dengan  pintu  itu).  Selain  itu,  Ath-Thabarani  juga 
menukil  secara  marfu’  dari  Ismail  bin  Muslim,  dari  Al  Hasan,  dari 
Jundab  dengan  redaksi,  :  J  j*  jJL-j  Al  J  jL)  0 ijilii 

j*  ^  LiT  1*1^  CM  'J  J**  ^ 

(Kalian  mengetahui  bahwa  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Janganlah  menghalangi  antara  seorang  kamu  dengan  surga  — di 
saat  dia  telah  melihat  surga  itu —  segenggam  darah  Muslim  yang 
tidak  halal  dia  tumpahkan). 
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Meski  hal  seperti  ini  tidak  ditegaskan  penisbatannya  kepada 
Nabi  SAW  tapi  hukumnya  sama  dengan  hukum  marfii’,  karena 
riwayat  tersebut  tidak  disebutkan  berdasarkan  pendapat.  Ia  adalah 
ancaman  keras  tentang  membunuh  muslim  tanpa  alasan  yang  benar. 

Al  Karmani  berkata,  “Redaksi,  (6  J  ( segenggam 

darah)  adalah  ungkapan  tentang  ukuran  darah  seorang  manusia.” 

Akan  tetapi  dari  mana  dia  mendapatkan  ketetapan  itu?  Yang 
bisa  dipahami  dari  makna  lahirnya,  bahwa  penyebutan  ‘segenggam’ 
adalah  permisalan,  karena  bila  kurang  dari  itu  hukumnya  tetap  sama. 
Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Al  A’masy,  dari  Abu 
Tamimah,  JJj  Js>.  ‘J  yn  'l  «i'  J J'* 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  menjadi  penghalang  antara 
salah  seorang  kamu  dengan  surga.  "/Lalu  disebutkan  redaksi  serupa 
dengan  hadits  Al  Jurairi  disertai  tambahan  pada  bagian  akhirnya,  :  Jv5 
01  jJ  jS  JUi  «fjill 

( Dia  berkata,  "Orang-orang  kemudian  menangis."  Maka  Jundab 
berkata,  " Aku  belum  pernah  melihat  seperti  hari  ini  suatu  kaum  yang 
lebih  berhak  untuk  selamat  dibanding  mereka  itu,  jika  mereka  itu 
benar.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkah  inilah  rahasia  sehingga 
hadits  itu  dimulai  dengan  redaksi,  'J*  (. Barangsiapa  menginginkan 
popularitas  diantara  manusia),  karena  seakan-akan  dia  mendapatkan 
adanya  hal  itu  pada  mereka.  Oleh  karena  itu,  dia  melanjutkan  dengan 
mengatakan,  jJiCc  Ot  (jika  mereka  benar).  Sungguh  firasatnya 
benar,  karena  tidak  lama  kemudian  mereka  menghunus  pedang 
terhadap  kaum  muslimin,  lalu  mereka  membunuh  laki-laki,  anak-anak, 
dan  bencana  menjadi  besar  dengan  sebab  mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  al  musyaaqqah  secara  bahasa 
diambil  dari  kata  asy-syiqaaq  artinya  perselisihan,  seperti  firman 
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Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  115,  j*  J £J)\  jii 2J  ‘Jaj 

i£^  (Dan  barangsiapa  menentang  Rasul  setelah  jelas  kebenaran 
baginya).  Maksud  hadits  ini  adalah  larangan  mengucapkan  perkataan 
buruk  tentang  kaum  mukminin,  menyingkap  kejelekan  dan  aib 
mereka,  tidak  menyelisihi  jalan  orang-orang  mukmin,  dan  komitmen 
dengan  jamaah  mereka.  Ia  juga  mengandung  larangan  menimbulkan 
kesulitan  serta  memudharatkan  terhadap  mereka.” 

Penulis  kitab  Al  Ain  berkata,  “Kalimat,  syaqqa  al  amr  alaika 
masyaqqatan  artinya  urusan  itu  menimbulkan  kesusahan  bagimu.” 

Secara  tekstual,  dia  menjadikan  kata  al  masyaqqah  dan  al 
musyaaqqah  memiliki  satu  makna,  padahal  sebenarnya  tidak 
demikian.  Al  Khaththabi  mengatakan  kata  masyaqqah  bisa  saja 
bermakna  menimbulkan  mudharat,  dimana  si  pemimpin  membawa 
manusia  kepada  perkara  yang  menyusahkan  rakyat,  dan  bisa  saja 
bermakna  penyelisihan,  seperti  berpisah  dengan  jamaah  dan  ia  berada 
di  satu  tepi  yang  berlawanan  dengan  jamaah.  Ad-Dawudi  dalam  hal 
ini  menguatkan  pendapat  yang  kedua.  Sedangkan  contoh  penggunaan 
untuk  makna  pertama  adalah  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  Aisyah 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  jii  O  (►$' 

4I1p  jaili  (Ya  Allah,  barangsiapa  memegang  urusan  umatku  lalu  dia 
mempersulit  mereka  maka  persulitlah  dirinya). 

Hal  serupa  pun  disebutkan  dalam  selain  riwayat  Abu  Dzar  di 
akhir  hadits  ini,  tjjij  iut  Ju*  <011  j Jj*  ‘Ja  : cii 

(p**  :  Jls  ( Saya  berkata  kepada  Abu  Abdillah,  siapa  yang 

mengatakan,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW,  Jundub?”  Dia 
menjawab,  "Benar.”)  Abu  Abdillah  yang  dimaksud  adalah  Imam 
Bukhari  dan  yang  bertanya  kepadanya  adalah  Al  Farabri.  Riwayat  An- 
Nasafi  tidak  menyebutkan  hal  tersebut.  Lalu  disebutkan  melalui 
beberapa  jalur  yang  saya  paparkan  penegasan  bahwa  Jundablah  yang 
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berkata.  Sementara  tidak  ada  sahabat  yang  disebutkan  dalam  kisah  ini 
selain  dirinya. 


10.  Menetapkan  Keputusan  dan  Memberi  Fatwa  di  Jalanan 

/  's  t  0  $  's  *  "  o  *  e  <+  ^ 

.ejb  y\j  J*  Jjaij  . j j  Jail  ^  Jjaij 

Yahya  bin  Ya’mar  menetapkan  keputusan  di  jalanan. 
Sementara  Asy-Sya’bi  pernah  menetapkan  keputusan  di  pintu 
rumahnya. 

UI  L*j 4sl  jiiU»  ,y.  (j^  Uj*u>-  ju^JI  ^1  ^  ^ 

oJlL»  JLP  Jsrj  U-aB  tJbiw^Jl  {jA  pos-jl^-  4-Lp  ^  (J 

aJLp  au!  ^«Jl  (Jb  ?4p-l—Jl  iaSjI  U  :  JUii 

U»  1 4iil  J 1j  :  Jli  j*j  Ol^u-I  j?rjl  ?\JgJ  oojlpI  C»  iJL-j 

aJil  cSi-Uo  j  ^ j  14^ 


7153.  Dari  S  alim  bin  Abi  Al  Ja’ad,  Anas  bin  Malik  RA 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Ketika  aku  dan  Nabi  SAW 
sedang  keluar  dari  masjid,  kami  mendapati  seseorang  di  pelataran 
masjid.  Orang  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kapan  Hari  Kiamat 
terjadi?’  Nabi  SAW  bersabda,  'Apa  yang  telah  engkau  persiapkan 
untuknya?’  Seakan-akan  laki-laki  itu  terdiam  sejenak  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  menyiapkan  puasa,  shalat,  dan  sedekah 
yang  banyak  untuk  menghadapinya.  Akan  tetapi  aku  mencintai  Allah 
dan  Rasul-Nya’.  Beliau  bersabda,  ‘Engkau  bersama  orang  yang 
engkau  cintai’.’’ 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  menetapkan  keputusan  dan  memberi  fatwa  di  jalanan). 
Demikian  Imam  Bukhari  menyamakan  antara  keduanya.  Kedua  atsar 
yang  disebutkan  pada  judul  bab  sangat  tegas  menunjukkan  apa-apa 
yang  berkaitan  dengan  masalah  penetapan  hukum.  Sementara  itu 
disimpulkan  dari  hadits  marfu’  tentang  bolehnya  memberi  fatwa 
sehingga  hukum  pun  diikutkan  padanya. 

(Yahya  bin  Ya  ’mar  menetapkan  keputusan). 
Dia  adalah  tabiin  terkemuka  dan  masyhur.  Dia  berasal  dari  penduduk 
Bashrah  lalu  pindah  ke  Marwa  (sekarang  adalah  Mary)  atas  perintah 
Al  Hajjaj.  Dia  kemudian  memegang  pengadilan  Marwa  untuk 
Qutaibah  bin  Muslim.  Dia  juga  termasuk  seorang  yang  cakap  dan 
wara’. 

Al  Hakim  berkata,  “Dia  memegang  peradilan  di  kebanyakan 
kota-kota  Khurasan.  Apabila  dia  berpindah  ke  suatu  wilayah,  maka 
dia  diangkat  menjadi  hakim  di  sana.” 

jijhJi  ^  (Di  jalanan).  Bagian  ini  dinukil  Muhammad  bin  Sa’ad 
secara  maushul  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  Syababah,  dari  Musa 
bin  Yasar,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Yahya  bin  Ya’mar  menjabat 
peradilan  Marwa.  Terkadang  aku  melihatnya  menetapkan  keputusan 
di  pasar  dan  di  jalanan.  Terkadang  ada  dua  orang  bersengketa  datang 
kepadanya  sementara  dia  menunggang  keledai,  lalu  dia  menetapkan 
keputusan  di  antara  keduanya.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Tarikh  dari  jalur 
Humaid  bin  Abi  Hakim  bahwa  dia  pernah  melihat  Yahya  bin  Ya’mar 
menetapkan  keputusan  di  jalanan. 

ajtj  «_jL'  (Asy-Sya  ’bi  menetapkan  keputusan  di 

pintu  rumahnya).  Ibnu  Sa’ad  berkata  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  “Abu 
Nu’aim  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Ismail  menceritakan  kepada 
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kami,  aku  melihat  Asy-Sya’bi  menetapkan  keputusan  di  dekat  pintu 
Al'Fildi  Kufah.” 

Al  Karabisi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Qadha  melalui  jalur 
lain  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  Ali  menetapkan  keputusan  di  pasar.  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  bahwa  dia 
melewati  suatu  kaum  sambil  menunggang  hewan  tunggangannya. 
Tiba-tiba  teijadi  kezhaliman  di  antara  mereka.  Maka  dia  pun  turun 
dari  hewan  tunggangannya  dan  menetapkan  keputusan  di  antara 
.mereka,  naik  kembali  dan  meneruskan  peijalanan  ke  rumahnya, 
rujon  imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  Salim  bin  Abi  Al 
jfa’ad  dari  Anas  tentang  orang  yang  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
perihal  Hari  Kiamat.  Sebelumnya  telah  dikemukakan  hadits  melalui 
jalur  lain  dari  Salim  pada  pembahasan  tentang  tata  karma  beserta 
penjelasannya. 

Osv-J'  Slu.  j lp  JJrj  (Kami  kemudian  menemui  seseorang 
di  pelataran  masjid).  Kata  suddah  (pelataran)  adalah  pintu  suatu 
pemukiman.  Oleh  karena  itu,  Ismail  bin  Abdurrahman  disebutkan  as- 
suddi  karena  dia  biasa  menjual  di  pelataran  masjid  Kufah.  Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  ia  adalah  sisa  dari  hamparan  yang  diberi  batasan, 
dan  sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  ia  adalah  semacam  payung  yang 
dibuat  di  depan  pintu  untuk  mencegah  hujan  dan  sinar  matahari. 
/Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  ia  adalah  pintu  itu  sendiri.  Selain  itu, 
ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  ambang  pintu.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  halaman  di  depan  pintu. 

.  I4J  c£j&I  U  (Apa  yang  telah  engkau  persiapkan  untuknya). 

Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi, 
(Engkau  siapkan),  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Humazah  ayat 
2,  mjipj  *i!U  (Mengumpulkan  harta  dan  menumpuknya). 

Maksudnya,  mempersiapkannya. 
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(Terdiam).  Maksudnya,  tunduk.  Kata  ini  mengikuti  pola 
kata  istafala  dari  kata  as-sukuun  yang  menunjukkan  makna 
ketundukan. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Barangkali  sebab  laki-laki  itu  bertanya 
tentang  Hari  Kiamat  sebagai  rasa  kasihan  akan  apa  yang  terjadi  pada 
dirinya.  Sekiranya  dia  bertanya  karena  menginginkan  datangnya 
kiamat  lebih  cepat  sehingga  dia  masuk  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  Asy-Syuuraa'  ayat  18,  l#  'i  4«  (Orang-orang 

tidak  beriman  kepada  hari  Kiamat  meminta  supaya  hari  itu  segera 
didatangkan). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  Anas  terdapat  keterangan 
yang  menyatakan  bahwa  seorang  alim  boleh  tidak  menjawab  penanya 
dan  orang  yang  meminta  fatwa  apabila  masalahnya  belum  diketahui, 
atau  persoalan  bukanlah  sesuatu  yang  dibutuhkan  manusia,  atau  ia 
termasuk  perkara  yang  dikhawatirkan  menimbulkan  fitnah,  atau 
melahirkan  kesalahpahaman.” 

Dinukil  pula  dari  Al  Muhallab  tentang  memberi  fatwa  di 
jalanan  dan  di  atas  hewan  tunggangan.  Serupa  dengan  itu  dalam  hal 
tawadhu ’  (kerendahan  hati).  Jika  untuk  orang  lemah  maka  itu  terpuji 
dan  bila  untuk  seseorang  ahli  dunia  atau  orang  yang  dikhawatirkan 
lisannya  maka  hukumnya  makruh  (tidak  disukai). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perumpamaan  kedua  tidaklah 
bagus,  terkadang  berdampak  mudharat  kepada  yang  ditanyakan  karena 
hal  itu.  Oleh  karena  itu,  sebaiknya  dijawab  untuk  menghindari 
keburukannya.  Dalam  kondisi  ini  dianggap  terpuji.  Dia  berkata, 
“Teijadi  perbedaan  tentang  menetapkan  keputusan  sambil  bergerak 
dan  berjalan.  Asyhab  berkata,  Tidak  mengapa  dengannya  jika  hal  itu 
tidak  menyibukkannya  dari  memahami’.  Sahnun  berkata,  ‘Ini  tidak 
patut  dilakukan’.  Sementara  Ibnu  Habib  berkata,  ‘Tidak  mengapa  bila 
persoalannya  ringan.  Namun  bila  dimulai  dengan  pencermatan  atau 
sebagainya,  maka  tidak  diperbolehkan’ .” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “M  pendapat  yang  bagus.  Perkataan 
Asyhab  lebih  didukung  oleh  dalil.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  ‘Tidak  boleh  menetapkan  hukum  di 
jalanan  bila  perkaranya  rumit.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Tidak  sah  dalil  mereka  yang 
melarang  membicarakan  ilmu  di  jalanan.  Cerita  yang  dikutip  dari 
Malik  tentang  hukuman  ta  ’zir  (peringatan)  terhadap  Al  Hakim  yang 
menanyainya  di  jalanan,  setelah  itu  dia  menceritakan  hadits 
kepadanya,  lalu  dia  berkata,  ‘Tambahkan  cambukan  untukku  lalu 
tambahkan  hadits’,  maka  ini  tidak  shahih.  Mungkin  dapat  dibedakan 
antara  keadaan  Nabi  SAW  dan  keadaan  selain  beliau,  karena  keadaan 
orang  selain  beliau  bisa  saja  disibukkan  oleh  perjalanan.” 

Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  dikemukakan  satu  bab 
dengan  judul  “Memberi  Fatwa  ketika  Berada  di  atas  Hewan 
Tunggangan”.  Selain  itu,  telah  disebutkan  pula  dalam  hadits  Jabir 
yang  panjang  tentang  haji  Wada’  seperti  yang  dikutip  Imam  Muslim, 

J*  (*£“j  &  «i'  &  J Cilt) 

(Rasulullah  SAW  thawaf  di  atas  hewan  tunggangannya  untuk  dilihat 
orang-orang  dan  agar  beliau  dapat  memantau  mereka  dari  ketinggian 
dan  mereka  bisa  bertanya  kepada  beliau).  Hadits-hadits  tentang 
pertanyaan  para  sahabat  kepada  beliau  saat  sedang  berjalan  kaki  atau 
menaiki  hewan  tunggangan  cukup  banyak. 


11.  Nabi  SAW  Tidak  Memiliki  Penjaga  Pintu 

:JlS  :cJl5  *^*l  C/!  ^  <_yjl  ^ 

Al  :  JUi  .Ji  %  JZ  l*  y  Al  Oli 

lijjlit»  :JlS  ,{juSyt2A  jl st-  ilili  OiJl  :cJL5i  lj 
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7154.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata  kepada  seorang 
perempuan  di  antara  keluarganya,  “Apakah  engkau  mengenal 
fulanah?”  Dia  menjawab,  “Benar.”  Dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
melewatinya  saat  dia  sedang  menangis  di  sisi  kuburan.  Beliau 
bersabda,  'Takutlah  kepada  Allah  dan  sabarlah  ’.  Perempuan  itu  lalu 
menjawab,  ‘Menjauhlah  dariku,  sesungguhnya  engkau  tidak 
merasakan  musibahku’.”  Dia  lanjut  berkata,  “Beliau  kemudian 
melewatinya  dan  berlalu.  Setelah  itu  seorang  laki-laki  melewati 
perempuan  itu  dan  berkata,  ‘Apa  yang  dikatakan  Rasulullah  SAW 
kepadamu?  Dia  menjawab,  ‘Aku  tidak  mengenalinya’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  dia  adalah  Rasulullah  SAW’.”  Dia  lanjut  berkata, 
“Perempuan  itu  kemudian  datang  ke  pintu  rumah  beliau  dan  tidak 
menemukan  penjaga  pintu.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  tadi 
tidak  mengenalimu’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  sabar  itu  di 
awal  terjadinya  musibah  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SA  W  tidak  memiliki  penjaga  pintu).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  perempuan  yang  datang 
meminta  maaf  atas  perkataannya,  ^  Cillli  (Menyingkirlah  dariku ) 
ketika  Nabi  SAW  mendapatinya  sedang  menangis  di  sisi  kubur  lalu 
memerintahkannya  untuk  bersabar.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  juga, 
aIIp  Ilsrd  jUi  *t\i  ( Dia  datang  ke  pintu  rumahnya  dan  tidak 

menemukan  padanya  penjaga  pintu). 
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iilw»  Jji  oIp  ^oli  Oi  (Sesungguhnya  kesabaran  itu  pada 
pertama  terjadinya  musibah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  J /i'*  iiJUd'  JUp  0J  (Sesungguhnya  kesabaran  itu  pada 
musibah  yang  pertama).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  detail 
dalam  bab  ziarah  kubur  pada  pembahasan  tentang  pengurusan  jenazah 
dan  bahwa  nama  perempuan  itu  tidak  disebutkan.  Sedangkan  yang 
dikubur  adalah  anaknya  dan  juga  tidak  disebutkan  namanya. 
Kemudian  orang  yang  memberitahu  perempuan  itu  bahwa  yang 
berbicara  dengannya  adalah  Nabi  SAW  adalah  Al  Fadhl  bin  Abbas.  Di 
tempat  ini  disebutkan  pula,  'j* j*  j*  ’<ji  J'*  ^  ^ 

( Bahwa  Anas  bin  Malik  berkata  kepada  seorang  perempuan  di  antara 
keluarganya,  “Apakah  engkau  kenal  fulanah.  ”)  Maksudnya,  pelaku 
dalam  kisah  ini.  Tetapi  saya  tidak  mengetahui  nama  perempuan 
keluarga  Anas  tersebut. 

J*  iDt  (Menyingkirlah  dariku).  Maksudnya,  tahan  dirimu  dan 
tinggalkan  aku.  Al  Muhallab  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  memiliki 
penjaga  pintu  yang  tetap.”  Maksudnya,  ini  tidak  bertentangan  dengan 
keterangan  sebelumnya  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  dari  hadits  Abu  Musa,  bahwa  dia  menjadi  penjaga  pintu 
Nabi  SAW  ketika  beliau  duduk  di  tepi  sumur. 

Dia  juga  berkata,  “Kedua  riwayat  itu  dapat  dikompromikan, 
bahwa  jika  beliau  tidak  dalam  kesibukan  mengurusi  keluarganya, 
tidak  berkonsentrasi  untuk  sesuatu  urusan,  maka  beliau 
menghilangkan  penghalang  antara  dirinya  dengan  orang-orang,  lalu 
beliau  menampakkan  dirinya  untuk  orang  yang  membutuhkan.” 

Ath-Thabari,  “Hadits  Umar  ketika  Aswad  minta  izin  padanya 
— yakni  sehubungan  cerita  sumpah  beliau  untuk  tidak  menemui  istri- 
istrinya  selama  satu  bulan,  seperti  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  nikah —  menunjukkan  bahwa  apabila  beliau  hendak 
menyendiri  maka  beliau  mengambil  penjaga  pintu.  Kalau  bukan 
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karena  itu,  tentu  Umar  akan  meminta  izin  sendiri  dan  tidak  lagi 
mengatakan,  ‘Wahai  Rabah,  mintakan  izin  untukku’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  penyebab  Umar  minta 
izin  adalah  karena  dia  khawatir  Nabi  SAW  akan  memarahinya 
sehubungan  dengan  persoalan  anak  perempuannya,  sehingga  dia  ingin 
memastikan  hal  itu  dengan  memerintahkan  orang  lain  untuk  meminta 
izin.  Ketika  Nabi  SAW  memberi  izin  kepadanya  maka  hatinya  pun 
menjadi  tenang  dan  berbicara  tanpa  beban,  seperti  yang  sudah 
dipaparkan. 

Al  Karmani  berkata  meringkas  pernyataan  terdahulu,  “Makna 
perkataan,  ‘Tidak  menemukan  penjaga  pintu’,  adalah  dia  tidak 
memiliki  penjaga  pintu  yang  tetap,  atau  di  kamar  yang  menjadi  tempat 
beliau,  atau  penjaga  pintu  itu  bukan  atas  penunjukan  beliau,  bahkan 
itu  muncul  dari  inisiatif  Abu  Musa  dan  Rabah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  pertama  sudah 
mencukupi.  Sedangkan  pernyataan  kedua  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  bila  tidak  ada  penjaga  pintu  di  kamar  sementara  ia  merupakan 
tempat  bagi  orang  yang  tidak  mau  diganggu,  maka  tentu  di  tempat  lain 
lebih  patut  lagi  tidak  mengambil  pengaja  pintu.  Sedangkan  pernyataan 
ketiga  juga  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  kalau  pun  dikatakan 
keduanya  melakukan  hal  itu  atas  inisiatif  sendiri  tanpa  perintah  dari 
Nabi  SAW,  tetapi  persetujuan  beliau  atas  perbuatan  keduanya 
menunjukkan  bahwa  hal  seperti  itu  disyariatkan,  sehingga  mungkin 
disimpulkan  darinya  bahwa  pembolehan  tersebut  berlaku  secara 
mutlak.  Tetapi  mungkin  juga  dikaitkan  dengan  adanya  kebutuhan,  dan 
ini  yang  lebih  tepat. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pensyariatan  mengambil 
ajudan  bagi  para  hakim.  Asy-Syafi’i  dan  sejumlah  ulama  berkata, 
‘Tidak  patut  bagi  hakim  untuk  mengambil  ajudan.”  Tetapi 
sekelompok  ulama  membolehkannya.  Mereka  mengatakan,  hakim 
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tidak  patut  mengambil  ajudan  dalam  kondisi  stabil  dan  orang-orang 
dalam  kondisi  baik  serta  menaati  hakim. 

Sebagian  lagi  berkata,  “Hakim  dianjurkan  mengambil  ajudan 
agar  bisa  menertibkan  orang  yang  berperkara,  mencegah  orang 
melampaui  batas,  dan  menahan  tindakan  orang-orang  yang  jahat.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Apa  yang 
dilakukan  oleh  sebagian  qadhi  berupa  ketatnya  penjagaan  dan 
memasukkan  berkas  perkara  bukan  termasuk  perbuatan  ulama  salaf.” 

Tentang  mengangkat  ajudan  telah  disebutkan  dalam  kisah 
Umar  sehubungan  dengan  perseteruan  antara  Al  Abbas  dan  Ali. 
Dalam  kisah  itu  disebukan  bahwa  Umar  memiliki  ajudan  yang 
bernama  Yarfa.  Hal  ini  sudah  disebutkan  dengan  jelas  pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  harta  rampasan  perang. 
Sebagian  lagi  mengaitkan  pembolehan  mengambil  ajudan  hanya  pada 
selain  waktu  sang  hakim  menghadapi  masyarakat  untuk  memutuskan 
perkara.  Ada  pula  yang  membolehkannya  secara  umum  seperti 
terdahulu. 

Tentang  penggunaan  berkas,  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Jika 
maksudnya  berkas  yang  di  dalamnya  terdapat  berita  apa  yang  terjadi 
maka  pernyataannya  benar.  Sedangkan  berkas  yang  dituliskan 
padanya  keputusan-keputusan  terdahulu  agar  dijadikan  sebagai 
pegangan  untuk  memutuskan  kasus-kasus  serupa  maka  ini  termasuk 
keadilan  dalam  menetapkan  hukum.” 

Ulama  lain  berkara,  “Tugas  ajudan  atau  penjaga  pintu  adalah 
memberitahukan  kepada  hakim  keadaan  orang  yang  datang,  terutama 
tujuannya  saat  itu.  Bisa  saja  seseorang  hendak  mengadukan  perkara 
namun  dikira  oleh  hakim  sebagai  tamu  biasa  sehingga  diberikan 
kepadanya  penghormatan  sebagaimana  halnya  tamu  yang  selayaknya 
tidak  boleh  diperlakukan  seperti  orang  yang  berperkara. 
Menyampaikan  berita  tentang  suatu  masalah  kepada  hakim  bisa  saja 
melalui  media  verbal  atau  tulisan.  Namun  hakim  tidak  dianjurkan  utuk 
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terus  menerus  menggunakan  ajudan  untuk  menghalangi  dirinya 
dengan  masyarakat  bahkan  bisa  sampai  tingkat  haram.  Abu  Daud  dan 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  jayyid  dari  Abu 
Maryam  Al  Asadi,  bahwa  dia  pernah  berkata  kepada  Muawiyah, 

‘J*  j*  o *i'j  :J yi  4-1*  &  Jj-0 

JiUiii  }>y„  *»>-£■  jp  A'  »r6-  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

bersabda,  “Barangsiapa  diberi  kekuasaan  oleh  Allah  memegang 
urusan  manusia,  lalu  dia  membuat  batas  atau  penghalang  untuk 
memenuhi  kebutuhan  mereka,  maka  Allah  akan  membuat  batas  atau 
penghalang  dari  kebutuhannya  pada  Hari  Kiamat.  ”) 

Dalam  hadits  ini  terdapat  ancaman  keras  bagi  hakim  yang 
membuat  batas  antara  dirinya  dengan  masyarakat  tanpa  udzur  yang 
jelas,  karena  perbuatan  ini  bisa  menunda  sampainya  hak  kepada 
pemiliknya  atau  bahkan  menyia-nyiakannya.  Para  ulama  sepakat 
dianjurkannya  untuk  mendahulukan  yang  lebih  awal  dan  juga  musafir 
didahulukan  dari  yang  mukim,  terutama  bila  dikhawatirkan  dia 
ketinggalan  teman  perjalanannya.  Siapa  saja  yang  ingin  mengambil 
penjaga  pintu  atau  ajudan  maka  orang  tersebut  sebaiknya  dapat 
dipercaya,  bisa  menjaga  kehormatan  diri,  jujur,  bijak,  bagus 
akhlaknya,  dan  mengetahui  keadaan  masyarakat. 

12.  Hakim  Menetapkan  Hukuman  Mati  kepada  Orang  yang 
Berhak  Mendapat  Hukuman  tanpa  Imam  yang  Berada  di 
Atasnya 

aIIp  aSjI  (£\i  j-j  015"  wUl*  ^ 01  uJf 

£jA  2js jJi Jl 

7155.  Dari  Anas,  posisi  Qais  bin  Sa’ad  di  sisi  Nabi  SAW  sama 
dengan  posisi  kepala  pengawal  di  sisi  sang  pemimpin. 
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7156.  Dari  Abu  Salamah,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
mengutusnya  lalu  mengikutinya  dengan  Mu’adz. 

csi'  j r* j  S**  ^  P  ^3  ^  'J* 

caLs(  ^  :JlS  jJL»l  ijli  ?l*ii  :Jl2i 

.jj£* j  aIIp  4Jil  <dill  f.\l^ai 

7157.  Dari  Abu  Musa,  bahwa  seorang  laki-laki  masuk  Islam 
kemudian  murtad  menjadi  Yahudi,  maka  Mu’adz  bin  Jabal  datang 
sementara  laki-laki  itu  di  sisi  Abu  Musa.  Dia  berkata,  “Apa  ini?”  Abu 
Musa  menjawab,  “Dia  tadi  masuk  Islam  kemudian  murtad  menjadi 
Yahudi.”  Mu’adz  berkata,  “Aku  tidak  akan  duduk  sampai  aku 
membunuhnya,  keputusan  Allah  dan  Rasul-Nya  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hakim  menetapkan  hukuman  mati  kepada  orang  yang 
berhak  mendapatkan  hukuman  selain  Imam  yang  berada  di  atasnya). 
Maksudnya,  hakim  yang  ditunjuk  pemerintah  menetapkan  hukuman 
mati  tanpa  harus  meminta  izin  secara  khusus  dalam  hal  itu. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  bin  Malik. 

jjut  ji  OJ  (Sesungguhnya  Qais  bin  Sa  ’ad).  Dalam  riwayat 
Al  Marwazi  ditambahkan,  (Ibnu  Ubadah).  Dia  adalah  Al 

Anshari  Al  Khazraji.  Bapaknya  adalah  pemimpin  suku  Khazraj.  Sikap 
At-Tirmidzi  memberi  asumsi  bahwa  dia  adalah  Qais  bin  Sa’ad  bin 
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Mu’adz,  karena  dia  meriwayatkan  hadits  dalam  bab  ini  pada 
pembahasan  Sa’ad  bin  Mu’adz. 

jJLj  aIIp  4»)  Jk>  i/Jj  'J*  OlT  (Dia  berada  di  hadapan 
Nabi  SAW).  Al  Karmani  berkata,  “Manfaat  pengulangan  lafazh  kaana 
adalah  menjelaskan  kelangsungan  dan  kesinambungan.” 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi,  Ibnu  Hibban,  Al  Ismaili,  Abu 
Nu’aim,  dan  lainya  melalui  beberapa  jalur  dari  Al  Anshari  disebutkan 
dengan  redaksi,  jjkj  a\  jb>  'J*  J  J-3  OlS*  (Adalah 
Qais  bin  Sa’ad  berada  di  hadapan  Nabi  SAW).  Dengan  demikian, 
jelaslah  bahwa  lafazh  tadi  hanya  berasal  dari  para  periwayat. 

j?  VJ+*  (Posisinya  sama  dengan  posisi 

kepala  pengawal  di  sisi  sang  pemimpin).  Al  Ismaili  menambahkan 
dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Marzuq,  dari  Al 
Anshari,  j?  JLia  UI  ( Karena  dia  melaksanakan  urusan- 

urusannya).  Namun  tambahan  ini  berasal  dari  perkataan  Al  Anshari 
yang  disisipkan  dalam  hadits  sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  At- 
Tirmidzi,  sebab  dia  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  bin 
Marzuq  hingga  redaksi,  (Pemimpin),  kemudian  dia  berkata,  Jl5 
ojjif  ja  yg  UI  (Al  Anshari  berkata,  "Karena  dia 

melaksanakan  urusan-urusannya.  ”)  Sedangkan  riwayat-riwayat 
lainnya  tidak  mencantumkan  keterangan  ini. 

Ibnu  Hibban  telah  menyebutkan  hadits  ini  dalam  bab  yang 
beijudul,  “Sikap  Beijaga-jaga  Nabi  SAW  dari  Kaum  Musyrikin  dalam 
Majlisnya  Apabila  Mereka  Masuk  kepadanya.”  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  yang  dia  pahami  dari  hadits  tersebut  adalah  perbuatan  itu 
dilakukan  oleh  Qais  bin  Sa’ad  atas  penunjukkan  dari  Nabi  SAW 
secara  resmi.  Ini  pula  yang  dipahami  Al  Anshari  (periwayat  hadits 
itu).  Akan  tetapi  hal  ini  dimentahkan  oleh  hadits  yang  ditambahkan  Al 
Ismaili,  dia  berkata:  tcSjCa&l  J-  J&Ul  J  J 
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ti  :Jl5  ^  iiipf  Vj  .tfjOJji  JV5  <iiUi  jp  ^ 
oili  j*IS3  t ^4^1  J4  c-fCp  3Jji*J  4siiii  jlili  j!  ^~3  D\S*  j*L»j  <3p 

^Jjj  0?  3S&4  *3  4*3?  J  t5 jj'  ^4  4S jlpi  Ot  ^«3  ^9  (*i3>J  43p  <U1'  ^JLp  (^pS' 

illi  jp  ii^aj  fr^2i  Jip  (4/  Haitsam  bin  Khalf  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Al  Anshari,  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Tsumamah  — Al  Anshari  berkata,  “ Aku 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  Anas  ”■ —  dia  berkata,  "Ketika  Nabi 
SAW datang  [ke  Madinah]  maka  Qais  bin  Sa’ad  di  hadapan  beliau 
bagaikan  kepala  pengawal  di  sisi  sang  pemimpin.  Lalu  Sa’ad 
berbicara  dengan  Nabi  SAW  tentang  Qais  agar  mengalihkannya  dari 
posisinya  itu  karena  khawatir  dia  melakukan  tindakan  tertentu.  Maka 
Nabi  SA  W pun  mengalihkannya  dari  posisi  itu). 

Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Ya’ la  dan  Muhammad 
bin  Abi  Suwaid,  semuanya  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Al 
Anshari,  dengan  redaksi  seperti  redaksi  Muhammad  bin  Marzuq, 
tanpa  tambahan  di  bagian  akhirnya.  Dia  berkata,  “Dia  tidak  ragu 
bahwa  hadits  itu  dinukil  dari  Anas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih  melalui  jalur  Bisyr  bin 
Adam  Ibnu  binti  As-Samman,  dari  Al  Anshari.  Akan  tetapi  Al 
Haitsam  dan  juga  gurunya  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  tidak 
menyendiri  dalam  menukil  tambahan  tersebut.  Ibnu  Mandah 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ma  ’rifah  dari  Muhammad  bin  Isa,  dia 
berkata:  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Anshari,  secara  panjang  lebar.  Seakan-akan  bagian  hadits  itu  yang 
dipastikan  maushul,  sehingga  hanya  itulah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Bukhari,  dan  juga  oleh  kebanyakan  periwayat  yang  meriwayatkan 
hadits  ini.  Tambahan  ini  diragukan  oleh  Al  Anshari,  apakah  ia 
maushul  atau  tidak.  Kalaupun  dikatakan  akurat  maka  itu  terjadi  pada 
Qais  bin  Sa’ad  kecuali  pada  kali  tersebut  dan  tidak  dilakukan  secara 
terus  menerus. 
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Kata  asy-syuruthah  artinya  para  asisten  atau  pembantu 
pemimpin.  Maksud  kata  shaahib  asy-syuruthah  adalah  pemimpin  para 
asisten.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  mereka  diberi  nama  seperti  itu 
karena  keberadaan  mereka  sebagai  tentara-tentara  rendahan.  Di  antara 
hadits  yang  menggunakan  arti  ini  adalah,  'i)  (Bukan  harta 

yang  rendah).  Sebagian  ulama  mengatakan,  bahwa  diberi  nama  seperti 
itu  karena  mereka  adalah  kelompok  yang  tangguh  dan  kuat  di 
kalangan  tentara.  Makna  dari  kata  ini  seperti  yang  digunakan  dalam 
hadits  Al  Malahim,  pjJJ  VJjiSj  (Dipersyaratkan  tangguh 

menghadapi  kematian).  Maksudnya,  mereka  sepakat  untuk  tidak  lari 
walaupun  harus  mati. 

Al  Azhari  berkata,  “Kata  syurath  artinya  yang  terbaik  dari 
segala  sesuatu.  Dari  sini  diambil  kata  asy-syarath  untuk  sekelompok 
tentara,  karena  keberadaan  mereka  sebagai  tentara  pilihan.” 

Ada  yang  mengatakan  pula,  bahwa  asy-syuruth  adalah 
kelompok  garis  depan  suatu  pasukan  dan  melakukan  kontak  langsung 
dengan  medan  pertempuran.  Sebagian  lagi  mengatakan,  mereka 
dinamai  syurathan  karena  memiliki  tanda-tanda  yang  bisa  dikenali 
baik  berupa  penampilan  maupun  pakaian.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Al 
Ashma’i.  Ada  pula  yang  berpendapat,  bahwa  mereka  dinamai  seperti 
itu  karena  telah  menyiapkan  diri  untuk  tugas  tertentu.  Kalimat, 
asyratha  fulan  nafsahu  lil  amr,  artinya  si  Man  telah  menyiapkan 
dirinya  untuk  urusan  itu.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Abu  Ubaid.  Sebagian  mengemukakan,  bahwa  ia  diambil  dari  kata  asy- 
syariith,  yang  artinya  tali  yang  kuat,  karena  pada  mereka  terdapat 
kekerasan. 

Timbul  kemusykilan  tentang  kesesuaian  hadits  dengan  judul 
bab.  Menurut  Al  Karmani  kesesuaian  itu  bisa  diambil  dari  redaksi,  0 ji 

karena  artinya  adalah  di  sisi  Hakim.  Hal  ini  cukup  bagus 
sekiranya  didukung  oleh  bahasa.  Atas  dasar  ini,  maka  seakan-akan 


FATHUL  BAARI  —  465 


termasuk  tugas  Qais  adalah  melakukan  hal  tersebut  di  hadapan  Nabi 
SAW  berdasarkan  perintah  beliau,  baik  bersifat  khusus  maupun 
nmiim- 

A1  Karmani  berkata,  “Mungkin  juga  kata  0 bermakna  selain. 
Kemungkinan  inilah  yang  dikandung  hadits  kedua  bukan  yang  lain.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  konsekuensinya  adalah  kata  <1>jS 
telah  digunakan  pada  judul  bab  dengan  dua  makna.  Lalu  pada  hadits 
ini  terdapat  penyerupaan  apa  yang  telah  lalu  dengan  apa  yang  teijadi 
sesudahnya,  karena  kepala  pengawal  belum  ada  di  masa  Nabi  SAW 
digunakan  seorang  pun  pembantu  beliau.  Bahkan  hal  ini  teijadi  di 
masa  daulah  bani  Umayyah.  Anas  kemudian  ingin  menyederhanakan 
gambaran  tentang  keadaan  Qais  bin  Sa’ad  bagi  para  pendengarnya 
sehingga  diumpamakan  dengan  apa  yang  mereka  kenal. 

Kedua,  hadits  Abu  Musa. 

^  j*  (Dari  Abu 

Musa,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  mengutusnya,  lalu  mengikutkannya 
dengan  Mu’adz).  Ini  adalah  penggalan  hadits  panjang  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  perintah  bertaubat 
kepada  orang-orang  yang  murtad,  melalui  sanad  seperti  di  tempat  ini, 
dan  bagian  awalnya  disebutkan,  ( Aku 

datang  sedang  bersamaku  dua  laki-laki  dari  suku  Asy’ari).  Lalu  di 
dalamnya  setelah  redaksi,  J*  J*  V  (Kami  tidak 

mempekerjakan  dalam  urusan  kami  orang  yang  menginginkannya ) 
disebutkan,  J  i'*»  J  'd  L-ai'  (Akan  tetapi 

pergilah  engkau  wahai  Abu  Musa.  Kemudian  dia  mengikutkannya 
dengan  Mu  ’adz  bin  Jabal).  Setelah  itu  di  dalamnya  disebutkan  kisah 
orang  Yahudi  yang  masuk  Islam  kemudian  murtad.  Hal  ini  pula  yang 
dikutip  Imam  Bukhari  di  tempat  ini  pada  hadits  berikutnya. 

Ketiga,  hadits  Abu  Musa. 
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Syf  jU  c'pfcJ  0?  (Bahwa  seorang  laki-laki  masuk  Islam 
kemudian  murtad  menjadi  Yahudi).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
sebelumnya. 

Al  t-tiai  ii=jf  J»-  Sl  (Aku  tidak  akan  duduk  sampai 
aku  membunuhnya,  ketetapan  Allah  dan  Rasul-Nya).  Di  tempat 
tersebut  disebutkan,  Jsi»  j*  'j&  {Dia  memerintahkan  agar  laki-laki  itu 
dibunuh).  Dari  sini  menjadi  sempurna  tujuan  dari  judul  bab  di  atas  dan 
sekaligus  menjadi  bantahan  bagi  kalangan  yang  mengatakan  bahwa 
hudud  (hukuman-hukuman  yang  telah  ditentukan)  tidak  boleh 
ditegakkan  oleh  para  pembantu  pemerintah  pusat,  kecuali  setelah 
melakukan  musyawarah  dengan  pimpinan  tertinggi  yang  mengangkat 
mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Para  ulama  Kufah  berpendapat  bahwa  qadhi  statusnya 
sebagai  wakil,  sehingga  dia  tidak  boleh  mengambil  satu  tindakan 
kecuali  dalam  perkara  yang  diizinkan.  Namun  ulama-ulama  lain 
mengatakan  bahwa  statusnya  sama  dengan  pemegang  wasiat.  Dia 
berhak  mengambil  kebijakan  dalam  segala  sesuatu  dan  bebas 
bertindak  menurut  pandangannya  dalam  segala  sesuatu  selain  dalam 
masalah  yang  dikecualikan.” 

Ath-Thahawi  menukil  dari  mereka  bahwa  hudud  tidak  boleh 
ditegakkan  oleh  para  pembantu  pemerintah  di  beberapa  wilayah,  tidak 
boleh  dilakukan  oleh  penguasa  di  suatu  daerah,  dan  tidak  pula  oleh 
yang  sepertinya.  Ibnu  Al  Qasim  menukil,  “ Hudud  tidak  boleh 
ditegakkan  di  pedesaan,  bahkan  hendaknya  dibawa  ke  perkotaan. 
Tidak  boleh  pula  dilakukan  qishash  dalam  hal  pembunuhan  di  semua 
kota,  kecuali  di  Fusthath.”  Maksudnya,  karena  itu  adalah  ibu  kota 
penguasa  tertinggi  Mesir  saat  itu.  Dia  berkata,  “Atau  boleh  pula 
mengirim  surat  kepada  penguasa  Fusthath  tentang  hal  itu.” 
Maksudnya,  dalam  rangka  minta  restu  darinya. 
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Sementara  Asyhab  berkata,  “Bahkan  setiap  orang  yang  diberi 
wewenang  oleh  penguasa  tertinggi  untuk  memimpin  daerah  tertentu 
maka  boleh  melaksanakan  hudud.  ” 

Pendapat  serupa  dinukil  pula  dari  Imam  Asy-Syafi’i.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Dalil  yang  membolehkan  adalah  hadits  Mu’adz, 
sebab  dia  membunuh  orang  murtad  tersebut,  tanpa  mengajukan 
perkaranya  kepada  Nabi  S  AW  ” 


13.  Apakah  Qadhi  Boleh  Menetapkan  Keputusan  Atau  Berfatwa 
dalam  Keadaan  Marah? 


:Jli  -k  k*  Oi  k'  'k 

cifj  (jst  k2**  Sl  <l)b  —  0^ J—  ® k3-  k 

S/  k  Jk*  LS^'  cDCvaP 

.  y*  j  k 

7158.  Dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  aku  mendengar 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah  berkata,  “Abu  Bakrah  pemah  mengirim 
surat  kepada  anaknya  yang  berada  di  Sijistan,  bahwa  janganlah 
engkau  menetapkan  keputusan  antara  dua  orang  saat  engkau  marah, 
karena  sungguh  aku  telah  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  seorang  hakim  menetapkan  keputusan  antara  dua  orang 
saat  dia  dalam  keadaan  marah 

aJs-  <5ll  J  y*  j  (J5*-  j  Is  ^  k 

JaS  jju _j  au!  "c)3i  .t$-i  lu 
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p&a  oi  ^  ’i&zy  {Jt  dif 

bj  Jlj^i il j  4 J3*- l(ji J 

.4?rb*Jl 

7159.  Dari  Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  dia  berkata,  “Seorang 
laki-laki  datang  menemui  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  demi  Allah  terlambat  shalat  Subuh  lantaran  si  fulan 
yang  memperpanjang  bacaan  atas  kami  dalam  shalat  itu’.”  Abu 
Mas’ud  berkata,  “Aku  tidak  pernah  sekali  pun  melihat  Rasulullah 
SAW  lebih  marah  dalam  memberi  peringatan  dibanding  hari  itu. 
Beliau  bersabda,  ‘Wahai  manusia,  sungguh  di  antara  kamu  ada  yang 
membuat  orang-orang  lari.  Siapa  saja  di  antara  kalian  shalat 
mengimami  orang-orang  maka  sebaiknya  mempersingkat  shalat, 
karena  sungguh  di  antara  mereka  ada  orang  tua,  orang  lemah,  dan 
orang  yang  memiliki  keperluan  ’.  ” 


4jf  f 


*ttl  J  y*  j  4-i  tj*JL aJLp  aUI  £  di  i^jaSip- 

pj  l J^aj  (Ji>-  :JlS  *dp  Jy* 

[jjliJ  C)f  il  \X  o^i 


7160.  Dari  Muhammad,  Salim  mengabarkan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Umar  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  telah 
menceraikan  istrinya  saat  haid.  Lalu  ketika  Umar  menyebutkan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW,  Rasulullah  SAW  langsung  marah  kemudian 
bersabda,  "Dia  sebaiknya  rujuk  kepadanya,  kemudian  menahannya 
hingga  suci,  lalu  istrinya  haid  hingga  suci  lagi.  Apabila  dia  lebih 
cenderung  menceraikannya  maka  ceraikanlah. " 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  qadhi  boleh  menetapkan  keputusan  atau 
berfatwa  dalam  keadaan  marah?)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  “hakim”.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Bakrah. 

(Abu  Bakrah  mengirim  surat).  Maksudnya,  bapak 
dari  Abdurrahman,  periwayat  hadits  ini. 

*J»  Jl  (Kepada  anaknya).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  di 
tempat  ini  tanpa  menyebutkan  nama.  Sementara  dalam  kitab  Al  Athraf 
karya  Al  Mizzi  disebutkan,  *#'  fa»  Jl  ( Kepada  anaknya 
Ubaidillah).  Namanya  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Muslim  namun 
dengan  redaksi  yang  berbeda.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya 
dari  Abu  Awanah,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abdurrahman, 
dia  berkata,  ^  J»  J(\  U?  ( Bapakku  menulis 

surat  lalu  aku  menulisnya  untuk  Ubaidillah  bin  Abi  Bakrah). 
Sedangkan  dalam  kitab  Al  Umdah  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  c-sT 
■Ll  Uij  *»l  jCp  fal  JJ  ( Bapakku  menulis  surat  dan  aku 

menuliskan  untuknya  kepada  anaknya  Ubaidillah  dan  telah 
disebutkan  ...). 

Ini  selaras  dengan  redaksi  riwayat  Muslim,  hanya  saja  beliau 
menambahkan  lafazh,  “Anaknya.”  Disebutkan,  suatu  kali  Abu  Bakrah 
menulis  sendiri,  dan  kali  lain  beliau  menyuruh  anaknya  Abdurrahman 
untuk  menuliskan  surat  kepada  saudaranya,  lalu  beliau  menuliskan 
untuknya  sekali  lagi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidaklah  jelas,  bahkan  yang 
tampak  bahwa  maksud  perkataan,  L-sS'  ( bapakku  menulis)  adalah 
memerintahkan  menulis.  Sedangkan  maksud  perkataan,  ( Aku 
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menulis  untuknya)  adalah  aku  menuliskan  apa  yang  diperintahkannya. 
Sebab  hukum  asal  adalah  tidak  ada  kejadian  yang  berulang. 
Pandangan  ini  diperkuat  oleh  redaksi  hadits,  ,J\  {Sesungguhnya 
aku  mendengar),  karena  perkataan  ini  berasal  dari  Abu  Bakrah  dan 
bukan  dari  anaknya  (Abdurrahman).  Sebab  Abdurrahman  tidak 
tergolong  sahabat,  dan  dia  merupakan  anak  pertama  yang  dilahirkan  di 
kota  Bashrah,  seperti  yang  telah  dibahas  ketika  membicarakan 
perkataan  Abu  Bakrah,  ^  **  ijlW  ‘J  {Sekiranya 

mereka  masuk  kepadaku  maka  aku  tidak  akan  menolak  mereka 
dengan  ranting  kayu). 


OlSTj  (Dia  berada  di  Sijistan).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  jp li  (Dia  adalah  qadhi  di  Sijistan).  Ini  adalah 


kalimat  yang  menunjukkan  keadaan.  Sijistan  adalah  nama  salah  satu 
negeri  yang  berada  di  arah  Hindia.  Letaknya  dari  Karman  sejauh  100 
farsakh  dan  sekitar  40  farsakh  di  antaranya  adalah  gurun  yang  tidak 
berpenghuni  dan  tidak  memiliki  sumber  air.  Ia  dinisbatkan  kepada 
Sijistani  dan  Sijiztani  (yakni  huruf  sin  diganti  zai)  dan  ini  tidak 
mengikuti  kaidah  baku.  Kata  Sijistan  tidak  mengalami  perubahan 
tanda  baca  di  huruf  akhir  karena  sebagai  nama  dan  bahasa  asing  atau 
karena  adanya  penambahan  huruf  alif  dan  nun. 


Ibnu  Sa’ad  berkata  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  “Ziyad  ketika 
memegang  pemerintahan  di  Irak  sangat  dekat  dengan  anak-anak 
saudaranya  dari  pihak  ibunya  (yakni  Abu  Bakrah),  memuliakan 
mereka,  dan  menunjuk  Ubaidillah  bin  Abi  Bakrah  untuk  memerintah 
di  Sijistan.  Abu  Bakrah  meninggal  pada  masa  pemerintahan  Ziyad.” 

cJij  Sl  £)f  (Janganlah  engkau  memberi 


keputusan  antara  dua  orang  saat  engkau  marah).  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan,  i  df  (Janganlah  menetapkan  hukum). 
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0O*p  jij  J£\  'J*  J~z&  'i  (Janganlah  hakim  memutuskan 
antara  dua  orang  saat  dia  marah).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 
j£-I  'i  (Janganlah  seseorang  menetapkan  hukum),  dan  selebihnya 
tidak  ada  perbedaan.  Dalam  riwayat  Asy-Syafi’i,  dari  Sufyan  bin 
Uyainah,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  melalui  sanad- nya  disebutkan, 
dCiJ  J*S  1  'J*  p&d  'i  jt  *!l  (Janganlah  seorang 

qadhi  memberi  keputusan  atau  janganlah  seorang  hakim  menetapkan 
hukum  di  antara  dua  orang  saat  dia  marah). 

Kata  al  hakam  artinya  hakim  dan  terkadang  digunakan  untuk 
pengayom  urusan  yang  disandarkan  kepadanya.  Al  Muhallab  berkata, 
“Sebab  larangan  ini  adalah  menetapkan  hukum  ketika  marah,  karena 
terkadang  menyeret  si  hakim  keluar  dari  kebenaran.  Seperti  inilah 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  para  ahli  fikih  di  berbagai  negeri.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Di  sini  terdapat  larangan 
menetapkan  hukum  saat  marah,  karena  ketika  itu  terjadi  perubahan 
kondisi  seseorang,  sehingga  rawan  melakukan  kekeliruan  dan  hukum 
tidak  bisa  ditetapkan  sebagaimana  mestinya.  Berdasarkan  makna  ini, 
para  ahli  fikih  memperluas  hukum  tersebut,  mencakup  semua  perkara 
yang  mempengaruhi  konsentrasi,  seperti  ketika  sangat  lapar,  sangat 
haus,  mengantuk  berat,  dan  semua  hal  yang  berkaitan  dengan  hati 
sehingga  menyibukkan  pikiran  untuk  konsentari  dengan  cermat.  Ini 
termasuk  menganalogikan  dugaan  yang  kuat  kepada  dugaan  yang 
serupa.3  Seakan-akan  hikmah  mencukupkan  menyebut  ‘marah’  karena 
dominasi  marah  terhadap  jiwa  dan  sulit  untuk  melawannya,  berbeda 
dengan  kondisi-kondisi  lain  yang  disebutkan  bersamanya.” 

Al  Baihaqi  menyebutkan  melalui  sanad  yang  lemah  dari  Abu 
Said  secara  marfu  ’,  Otiui»  jij  U!  JaH.  'i  (Janganlah  seorang 


3  Maksudnya  alasan  larangan  menetapkan  tnilmm  saat  marah  diduga  kuat  karena 
keadaan  pikiran  yang  tidak  jernih,  sementara  kondisi-kondisi  yang  disebutkan, 
seperti  lapar,  haus,  ngantuk,  dan  lain-lain,  adalah  kondisi  yang  diduga  kuat  bahwa 
pikiran  saat  itu  tidak  jernih.  Penerj. 
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qadhi  memberi  keputusan  kecuali  dalam  keadaan  kenyang  dan  tidak 
haus).  Adapun  perkataan  syaikh,  “Ini  adalah  menganalogikan  dugaan 
kuat  kepada  dugaan  serupa”  adalah  pernyataan  yang  benar.  Ia  adalah 
menyimpulkan  makna  yang  diindikasikan  nash,  karena  ketika  beliau 
melarang  menetapkan  hukum  pada  saat  marah,  maka  dipahami  bahwa 
hukum  tidak  ditetapkan  kecuali  pada  saat  pikiran  jernih.  Oleh  karena 
itu,  alasan  larangan  itu  adalah  makna  yang  bersekutu  dengan  hal-hal 
tersebut,  seperti  perubahan  pikiran.  Penyebutan  sifat  marah  disebut 
illat  (alasan  penetapan  hukum)  dengan  arti  terkandung  di  dalamnya. 
Sehingga  apa  yang  semakna  dengannya  seperti  lapar  diikutkan  pula. 

Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  berkata,  “Aku  tidak  suka  bagi 
hakim  menetapkan  hukum  pada  saat  lapar,  lelah,  dan  hati  kacau,  sebab 
kondisi  seperti  itu  membuat  pikiran  tidak  stabil.” 

Sekiranya  seseorang  menentang  hal  ini  dan  menetapkan 
hukum  saat  marah,  maka  ketetapannya  sah  bila  sesuai  kebenaran, 
namun  tetap  saja  dianggap  makruh  (tidak  disukai).  Demikian. pendapat 
jumhur  ulama.  Sebelumnya  telah  disebutkan  bahwa  beliau 
menetapkan  keputusan  yang  memenangkan  Az-Zubair  setelah  beliau 
dibuat  marah  oleh  lawan  perkara  Az-Zubair.  Tetapi  hukum  makruh 
tidak  berlaku  dalam  kejadian  ini  karena  beliau  ma’shum  (terhindar 
dari  kesalahan).  Beliau  juga  tidak  mengatakan  saat  marah  kecuali 
seperti  yang  beliau  katakan  saat  ridha. 

An-Nawawi  berkata  tentang  hadits  Luqathah  (barang  temuan), 
“Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  membolehkan  memberi  fatwa  saat 
marah.  Demikian  pula  halnya  menetapkan  hukum.  Keputusannya 
tetap  dilaksanakan  namun  tetap  dianggap  makruh  (tidak  disukai)  bagi 
kita.  Tetapi  ia  tidaklah  makruh  bagi  beliau.  Sebab  tidak  timbul 
kekhawatiran  atas  beliau  saat  marah  seperti  yang  dikhawatirkan  pada 
orang  lain.  Sungguh  jauh  orang  yang  mengatakan,  ‘Dipahami  bahwa 
Nabi  SAW  telah  menetapkan  hukum  itu  sebelum  kemarahannya 
mempengaruhi  pikirannya’.  Padahal,  dari  pernyataan  mutlak  dalam 
hadits  menyimpulkan  bahwa  tidak  adanya  perbedaan  antara  tingkatan- 
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tingkatan  marah  dan  juga  sebab-sebabnya.  Demikian  pendapat  yang 
disebutkan  oleh  jumhur.  Adapun  Imam  Al  Haram  ain  dan  Al  Baghawi 
memberikan  perincian,  keduanya  membatasi  hukum  makruh  itu  untuk 
marah  yang  bukan  karena  Allah.  Lalu  Ar-Ruyani  mempertanyakan 
perincian  ini.  Sementara  ulama  selain  beliau  menganggap  hal  ini  sulit 
diterima  karena  dianggap  bertentangan  dengan  makna  lahir  hadits 
serta  menyelisihi  makna  yang  menyebabkan  menetapkan  hukum  saat 
marah  dilarang.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanbali  berkata,  “Hukum  yang 
ditetapkan  saat  marah  tidaklah  dilaksanakan  karena  ada  larangan  tegas 
tentang  itu,  sebab  larangan  berkonsekuensi  rusaknya  perkara  yang 
dilarang.” 

Sebagian  lagi  memberikan  perincian  antara  marah  setelah  jelas 
hukumnya,  sehingga  tidak  memberi  pengaruh  bagi  keabsahan  hukum, 
dan  jika  tidak  demikian  maka  diperselisihkan,  adalah  perincian  yang 
diperhitungkan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memasukkan 
hadits  Abu  Bakrah  yang  menunjukkan  larangan,  kemudian  hadits  Abu 
Mas’ud  yang  menunjukkan  pembolehan  sebagai  isyarat  darinya 
tentang  cara  mengompromikannya,  yaitu  menempatkan  pembolehan 
khusus  untuk  Nabi  SAW  karena  beliau  seorang  yang  ma  ’shum  dan 
dijamin  tidak  menyeleweng,  atau  kemarahan  beliau  semata-mata 
untuk  kebenaran.  Sehingga  siapa  saja  yang  kondisinya  seperti  beliau, 
maka  boleh  menetapkan  hukum  saat  marah,  tetapi  bila  tidak  maka 
dilarang.” 

Perkara  ini  sama  dengan  masalah  kesaksian  musuh.  Jika  dalam 
masalah  dunia  maka  ditolak  namun  bila  urusan  agama  diterima. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dan 
lainnya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  hadits  yang 
diterima  melalui  tulisan  sama  dengan  hadits  yang  didengar  langsung 
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dalam  hal  kewajiban  mengamalkannya.  Dalam  soal  periwayatan  tidak 
diperbolehkan  oleh  sebagian  ulama  bila  tanpa  disertai  pemberian  izin 
dari  guru.  Tetapi  yang  masyhur  adalah  pendapat  yang  membolehkan. 
Memang  benar,  ketika  menyampaikan  riwayat  itu,  yang  benar  adalah 
tidak  menggunakan  kata  ‘dikabarkan  kepada  kami’,  bahkan 
hendaknya  disebutkan,  ‘dituliskan  kepadaku’  atau  ‘beliau 
menyuratiku’  atau  ‘beliau  mengabarkan  kepadaku  dalam  suratnya’. 
Manfaat  lain  dari  hadits  ini  adalah  menyebutkan  hukum  beserta 
dalilnya  dalam  pengajaran.  Hal  serupa  berlaku  pula  dalam  soal  fatwa. 
Di  dalam  hadits  terdapat  juga  kasih  sayang  bapak  terhadap  anaknya 
serta  mengajarkan  kepadanya  apa  yang  bermanfaat  baginya  dan 
memperingatkan  agar  tidak  teijerumus  dalam  hal-hal  tersebut.  Di 
dalamnya  terdapat  pula  anjuran  menyebarkan  ilmu  untuk  diamalkan 
serta  diteladani  meskipun  orang  yang  berilmu  tidak  ditanya 
tentangnya. 

Kedua,  hadits  Abu  Mas’ud  Al  Anshari. 

Jit-j  (Seorang  laki-laki  datang).  Sudah  disebutkan  dalam 
bab  “Imam  Meringankan  Shalat”  pada  pembahasan  tentang 
mengimami  shalat,  bahwa  nama  laki-laki  ini  tidak  disebutkan,  dan 
mereka  yang  mengatakan  dia  adalah  Hazm  bin  Ka’ab  telah 
melakukan  kekeliruan.  Sedangkan  maksud  fulan  di  sini  adalah 
Mu’adz  bin  Jabal.  Penjelasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  secara 
lengkap  di  tempat  itu.  Sedangkan  pembahasan  tentang  marah  sudah 
diuraikan  dalam  bab  “Marah  ketika  Memberi  Nasehat”  pada 
pembahasan  tenang  ilmu. 

Ketiga,  hadits  Abdullah  bin  Umar. 

4j  Jalftsi  (Dia  kemudian  marah  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  aIIp  (Atasnya).  Kata  ganti  pada  lafazh, 
(kepadanya)  kembali  kepada  perbuatan  yang  disebutkan,  yaitu  talak 
dengan  seperti  itu,  sedangkan  kata  ganti  pada  lafazh,  «llp  (atasnya) 
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kembali  kepada  pelaku  perbuatan,  yaitu  Ibnu  Umar.  Hadits  ini  sudah 
dijelaskan  secara  rinci  pada  pembahasan  tentang  cerai. 

14.  Orang  yang  Berpendapat  bahwa  Qadhi  Boleh  Menetapkan 
Hukum  dalam  Perkara  Manusia  Berdasarkan  Ilmu  yang 
Dimilikinya  Jika  Tidak  Dikhawatirkan  akan  Menimbulkan 
Prasangka  dan  Tuduhan 

iJjdjj  L»  a-1p  4lil  l-*5" 

jA f  015"  151  d. Uij 

Sebagaimana  sabda  Nabi  SAW  kepada  Hindun,  " Ambillah  apa 
yang  mencukupimu  dan  anakmu  secara  makruf.  ”  Ini  berlaku  apabila 
ia  adalah  urusan  yang  masyhur. 

jua  op li-  :cJU  Ifs-  AdJlp  01  Is f* J 1  J* 

I  015"  l!»  4»lj  C4Jll  J  y*  j  Ij  :cJl«d  J  ^  UUiJ 

LS^  fj?'  J**  ^ 

Vjf  01  :cJli  JaI  j*  1  Jj*j  of  j^jl  «w-J-l  «.l^-  >f  (j^J^l 

JlS  ?lIJCp  aJ  t^^Jl  of  JT  j>-  Ji>r J  OllL- 

^  of  di-lf-  ^ 

7161.  Dari  Az-Zuhri,  Urwah  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Aisyah  RA  berkata,  “Hindun  binti  Utbah  bin  Rabi’ah  datang  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  demi  Allah,  tidak  ada  di  atas  permukaan 
bumi  penghuni  kemah  yang  lebih  aku  agar  hina  dari  penghuni 
kemahmu,  namun  jadilah  hari  ini  di  atas  permukaan  bumi  penghuni 
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kemah  yang  lebih  aku  sukai  agar  mulia  dari  penghuni  kemahmu’. 
Kemudian  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Abu  Sufyan  seorang  laki-laki 
pelit,  apakah  ada  dosa  bagiku  untuk  memberi  makan  siapa  yang 
menjadi  tanggungannya?’  Beliau  bersabda  kepadanya,  ‘Tidak 
mengapa  bagi  kamu  memberi  makan  dengan  cara  yang  makruf.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpendapat  bahwa  qadhi  boleh  menetapkan 
hukum  dalam  perkara  manusia  berdasarkan  ilmu  yang  dimilikinya 
jika  tidak  dikhawatirkan  akan  menimbulkan  prasangka  dan  tuduhan). 
Dia  sebenarnya  ingin  mengisyaratkan  perkataan  Hudzaifah  dan  orang- 
orang  sependapat  dengannya,  bahwa  qadhi  boleh  menetapkan  hukum 
berdasarkan  apa  yang  diketahuinya  seperti  latar  belakang  kasus  dalam 
masalah  yang  yang  berkaitan  dengan  hak  manusia.  Namun  qadhi  tidak 
boleh  memberi  keputusan  berdasarkan  pengetahuannya  dalam 
masalah  berhubungan  dengan  hak  Allah,  seperti  hudud  (kasus  yang 
hukumannya  telah  ditentukan),  karena  hal  ini  dibangun  di  atas  asas 
toleran.  Sehubungan  dengan  hak-hak  manusia  butuh  perincian.  Dia 
berkata,  “Jika  pengetahuannya  itu  dia  dapatkan  sebelum  memegang 
jabatan  qadhi,  maka  dia  tidak  boleh  menetapkan  hukum  berdasarkan 
hal  tersebut,  karena  ini  sama  kedudukannya  dengan  apa  yang  dia 
dengar  dari  para  saksi  saat  dia  bukan  sebagai  hakim.  Berbeda  dengan 
apa  yang  dia  ketahui  setelah  menjadi  hakim.” 

Mengenai  perkataan  Imam  Bukhari,  “Bila  tidak  ditakutkan 
prasangka  dan  tuduhan”,  maksudnya  adalah  memberi  batasan  bagi 
orang  yang  membolehkan  bagi  qadhi  memberi  keputusan  berdasarkan 
pengetahuannya,  sebab  mereka  yang  melarang  hal  ini  secara  mutlak 
berasalan  bahwa  qadhi  tidak  ma  ’shum  sehingga  bisa  saja  mendapatkan 
tuduhan  jika  menetapkan  keputusan  berdasarkan  pengetahuannya. 
Mungkin  orang  akan  mengatakan  dia  memberi  keputusan  yang 
memenangkan  sahabatnya  dan  merugikan  musuhnya.  Untuk 
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mencegah  hal  ini  maka  pintu  kearah  itu  perlu  ditutup.  Oleh  karena  itu, 
imam  Bukhari  membolehkannya  dalam  kondisi  si  hakim  tidak 
khawatir  mendapat  tuduhan  atau  prasangka  buruk. 

Imam  Bukhari  juga  mengisyaratkan  bahwa  apabila  hal  ini 
dilarang  mutlak  dengan  alasan  menutup  pintu  menuju  perkara  yang 
tidak  diinginkan,  maka  bisa  menimbulkan  masalah  lain,  seperti 
apabila  qadhi  mendengar  seorang  laki-laki  menjatuhkan  talak  tiga 
kepada  istrinya,  lalu  kasus  itu  diajukan  kepadanya,  kemudian  si  laki- 
laki  mengingkari  menjatuhkan  talak  tiga,  dan  ketika  disuruh 
bersumpah  dia  mengucapkan  sumpah  dusta,  maka  bila  keputusan 
tidak  bisa  ditetapkan  berdasarkan  pengetahuan  si  qadhi,  maka 
menyebabkan  dia  merestui  laki-laki  itu  mengambil  kemaluan  yang 
haram  baginya,  dan  ini  bisa  mengakibatkan  qadhi  menjadi  fasik.  Maka 
tidak  ada  pilihan  bagi  qadhi  dalam  kondisi  ini  kecuali  tidak  menerima 
perkataan  laki-laki  tersebut  dan  menetapkan  hukum  berdasarkan 
pengetahuannya.  Jika  khawatir  adanya  tuduhan,  maka  boleh 
memberikan  kesaksiannya  atas  kasus  tersebut  di  hadapan  hakim  yang 
lain.  Pembahasan  lebih  lanjut  akan  diuraikan  dalam  bab  “Kesaksian 
Diberikan  di  Hadapan  Hakim.” 

Al  Karabisi  berkata,  “Menurutku,  syarat  dibolehkannya 
seorang  qadhi  memberi  keputusan  berdasarkan  pengetahuannya 
adalah,  dia  dikenal  secara  luas  sebagai  qadhi  yang  baik,  menjaga 
kehormatan  diri,  jujur,  tidak  banyak  melakukan  kekeliruan,  tidak 
dikritik  dari  tindakan  tak  becus,  dimana  sebab-sebab  ketakwaan 
padanya  ditemukan  dan  sebab-sebab  tuduhan  (kecurigaan)  tidak  ada. 
Tnilah  qadhi  yang  diperbolehkan  secara  mutlak  menetapkan  hukum 
berdasarkan  pengetahuannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengambil  pandangannya  dari  Al  Karabisi,  karena  dia  adalah  salah 
satu  guru  Imam  Bukhari. 
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i&Jjj  jiLiSy  U  Al  ,jL»  ^Ji  Jli  US* 

(Sebagaimana  sabda  Nabi  SA  W  kepada  Hindun,  "Ambillah  apa  yang 
mencukupimu  dan  anakmu  dengan  cara  yang  makruf.”)  Redaksi  ini 
disebutkan  Imam  Bukhari  melalui  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  nafkah  melalui  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya.  Dia  juga  telah  menyebutkan  kisah  ini  dalam  bab  dengan 
redaksi  lain  dari  jalur  Az-Zuhri,  dari  urwah. 

Ijjflii  \y>\  01 S'  lil  CiUij  (Hal  itu  apabila  suatu  persoalan 
masyhur).  Ini  adalah  penafsiran  perkataan  mereka  yang  mengatakan, 
“Qadhi  boleh  memutuskan  perkara  berdasarkan  pengetahuannya 
secara  mutlak.”  Mungkin  juga  maksud  ‘masyhur’  adalah  sesuatu  yang 
diperintahkan  untuk  mengambilnya.  Selanjutnya  Imam  Bukhari 
menyebutkan  kisah  Hindun  binti  Utbah. 

jjJl  tCf-  Jif  AlSf  ^  (Tidak  ada  di  atas 

permukaan  bumi  penduduk  kemah  yang  lebih  aku  sukai  ...).  Hal  ini 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sejarah  nabi  di  bagian 
keutamaan  disertai  ulasannya.  Telah  disebutkan  juga  penjelasan 
kandungan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  nafkah.  Di  dalamnya 
terdapat  penjelasan  cara  penetapan  dalil  mereka  yang  berdalil 
dengannya  untuk  membolehkan  hakim  menetapkan  hukum 
berdasarkan  pengetahuannya.  Begitu  pula  bantahan  bagi  yang 
menjadikannya  dalil  untuk  membolehkan  memutuskan  kasus  atas 
pihak  yang  tidak  hadir  di  persidangan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Orang-orang  yang  memperbolehkan 
qadhi  memutuskan  perkara  berdasarkan  pengetahuannya  berdalil 
dengan  hadits  bab  ini,  karena  beliau  memberi  keputusan  yang 
memenangkan  Hindun  dengan  mengizinkannya  mengambil  nafkah 
dari  suaminya  untuk  anaknya.  Hal  ini  didasarkan  kepada  pengetahuan 
beliau  bahwa  Hindun  adalah  istri  Abu  Sufyan  dan  beliau  tidak 
mencari  bukti  lagi.  Dari  segi  logika,  pengetahuan  qadhi  lebih  kuat 
dibanding  kesaksian  orang  lain,  karena  qadhi  meyakini  apa  yang  dia 
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ketahui.  Sementara  kesaksian  bisa  saja  dusta.  Dalil  mereka  yang  tidak 
memperbolehkan  adalah  hadits  Ummu  Salamah,  Uj  il  Uli 
(Sesugguhnya  aku  memberi  keputusan  kepadanya  berdasarkan  apa 
yang  aku  dengar),  dan  beliau  tidak  mengatakan  berdasarkan  apa  yang 
aku  ketahui.  Selain  itu.  Nabi  SAW  bersabda  juga  kepada  Al 
Hadhrann,  M  (Dua  saksimu  atau  sumpahnya),  dan  di 

dalamnya  disebutkan,  iUi  *J|I  ly~)j  (Tidak  ada  bagimu  selain  itu). 

Dari  sisi  lain,  bila  hal  ini  diperbolehkan,  adanya  para  qadhi 
yang  jahat,  dengan  menetapkan  hukum  semaunya,  lalu  berdalil  bahwa 
keputusan  itu  didasarkan  pada  apa  yang  dia  ketahui,  maka  mereka 
yang  tidak  membolehkan  secara  mutlak  berdalil  dengan  adanya 
tuduhan  (kecurigaan)  si  hakim  berlaku  curang.  Sementara  mereka 
yang  memberi  perincian  berdalil  bahwa  apa  yang  diketahui  hakim 
sebelum  memegang  jabatan  peradilan  sama  kedudukannya  dengan 
kesaksian.  Jika  hakim  memutuskan  perkara  berdasarkan  hal  itu  maka 
sama  artinya  mendasari  keputusannya  dengan  kesaksian  dirinya 
sendiri.  Hal  ini  menyerupai  seseorang  yang  memvonis  orang  lain 
berdasarkan  dakwaannya  sendiri.  Disamping  itu,  posisinya  seperti 
seorang  hakim  menetapkan  hukum  berdasarkan  seorang  saksi.  Pada 
pembahasan  sebelumnya  telah  disebutkan  alasan  lain  bagi  pandangan 
ini. 

Dalam  masalah  memutuskan  perkara,  maka  disebutkan  dalam 
hadits  Ummu  Salamah,  U  yu  ii  (Sesungguhnya  aku 

memberi  keputusan  kepadanya  sesuai  apa  yang  aku  dengar).  Beliau 
juga  tidak  membedakan  antara  mendengar  dari  saksi  atau  dari 
penggugat.  Pembahasan  lebih  lanjut  tentang  pandangan-pandangan 
dalam  hal  memutuskan  perkara  berdasarkan  apa  yang  diketahui  akan 
diulas  dalam  bab  kesaksian  yang  dilakukan  di  hadapan  hakim  semasa 
jabatannya. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ibnu  Baththal  tidak  menyinggung 
maksud  dari  bab  ini.  Hal  itu  karena  Imam  Bukhari  berdalil  dalam 
masalah  bolehnya  menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuan 
dengan  kisah  Hindun.  Maka  patut  bagi  pensyarah  menanggapi  hal  itu, 
mungkin  mengatakan  hadits  ini  tidak  menjadi  dalil  bagi  masalah 
tersebut,  karena  ia  berada  pada  posisi  fatwa,  sementara  perkataan 
pemberi  fatwa  terkait  kebenaran  pernyataan  yang  minta  fatwa. 
Sehingga  seakan-akan  beliau  bersabda,  “Jika  benar  dia  menahan 
hakmu  maka  boleh  bagimu  memenuhi  hak  itu  sebatas  kemampuan.” 

Dia  berkata,  “Sebagian  mereka  memberi  jawaban  bahwa 
umumnya  kondisi  Nabi  SAW  adalah  memberi  keputusan  hukum  dan 
mengharuskan  pelaksanaannya.  Kondisi  inilah  yang  harus  dipahami 
dari  kata,  {atasnya).  Namun  pernyataan  ini  tertolak  bahwa  beliau 
tidak  mengetahui  kebenaran  Hindun.  Bahkan  secara  tekstual.  Nabi 
SAW  tidak  mengetahui  kejadian  itu  kecuali  dari  Hindun.  Lalu 
bagaimana  ia  dijadikan  sebagai  dalil  tentang  bolehnya  qadhi 
menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuannya?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaimnya  yang  menafikan  hal  itu 
cukup  jauh,  karena  bila  Nabi  SAW  tidak  mengetahui  kebenaran 
Hindun,  tentu  beliau  tidak  akan  memerintahkannya  mengambil,  dan 
pengetahuan  beliau  tentang  kebenaran  Hindun  mungkin  melalui 
wahyu  — dan  ini  tidak  terjadi  pada  orang  lain—,  namun  yang  jelas  ada 
pengetahuan  sebelumnya.  Yang  menguatkan  asumsi  bahwa  Nabi 
SAW  telah  mengetahui  keadaan  Hindun  sebelumnya  adalah  adanya 
hubungan  tali  pernikahan  di  antara  mereka.  Disamping  itu,  beliau 
menerima  pernyataan  Hindun  sebagai  suami  Abu  Sufyan  tanpa  butuh 
bukti  dan  mencukupkannya  dengan  pengetahuan.  Jika  dikatakan  itu 
hanyalah  fatwa  tentu  beliau  mengatakan  misalnya,  ‘engkau  boleh 
mengambil’,  tetapi  ketika  beliau  memberi  perintah  dengan  perkataan, 
‘ambillah’,  maka  ini  menunjukkan  sebuah  keputusan  hukum. 
Penjelasan  tambahan  tentang  masalah  ini  akan  diulas  dalam  bab 
“Memberi  Keputusan  kepada  Pihak  yang  tidak  Hadir  di  Persidangan. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata  pula,  “Sekiranya  pernyataan  itu 
sebagai  keputusan  hukum  tentu  beliau  butuh  pula  pengetahuan  tentang 
isi  keputusan  itu.  Padahal,  kenyataannya  isi  keputusan  tersebut  tidak 
memiliki  ketentuan  yang  jelas.” 

15.  Kesaksian  dengan  Tulisan  yang  Diberi  Cap  Apa  yang 
Diperbolehkan  dari  Kesaksian  tersebut.  Apa  yang  Dipersulit  atas 
Kesaksian  itu,  dan  Surat  Hakim  kepada  para  Pembantunya,  serta 
Surat  Qadhi  kepada  Qadhi  lain 

015”  01  :Jli  j*->  ^  jjG-  JUj 

C.-;>  of  lljlj  JL»  IJL»  0V  tjJl tjaS-  jJiaII 

.ijjlaJl  ^  aI^Ip  ^P  c— ^5”  Jij 

tjj-  ^  ^  ^1p 

OlTj  .jvJlkilj  Oisjl  U^p  bl  ^uil  Jl  ^liil 
.ojkj  ^1p  ^  ^  M  ^  fjsUUi  Oli&Jl 

CS^  y  ^Ip  :^LS±jl  JLP  20jUi  Jlij 

OH  OH  OH  'cf.  u^i. Ij  fLr*3?1 

o*  oa^  OH  ./f1*  J  J  'J>.  ^  ^Ipj 

5s^  f’tj3*'  Jl^  Oli  ^  j^a^»  jM  Sl^aill  0 
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j  j*Ai  JiP  ^  tl)l  41*31  0J1P  C.~»il j 

jjfj  (1/**°^^  6 £ 3  .ojbs-ti  jLP  ^  ^_**Li!l  4j  C  ■t'Jr j  tSij^Jb 

I4-5  J*j  ^|  Aj*b|  cl^s»  £  t/»-  jJ^P  JLf'“'i  01  l&i 

\jjj  of  L»l  ; J^f  j*-L*j  4-Ip  s--^”*  .Ijj»#- 

of^Ul  ^^Ip  SSl$3.  ^  Jlij  .u/o  lyijJ  of  l»lj  c^5^-C«» 
.o^Iij  ^||j  tl^Mi  I^p  0}  : j£jl  *\'jj  'j* 

Seseorang  berkata,  “Surat  hakim  diperbolehkan  kecuali  dalam 
perkara  hudud. "  Dia  berkata,  “Apabila  dalam  hal  pembunuhan  yang 
tidak  disengaja  juga  diperbolehkan.”  Karena  menurut  dugaannya  ini 
adalah  masalah  harta  (perdata).  Padahal  ia  menjadi  masalah  harta 
setelah  jenis  pembunuhan  terbukti.  Pembunuhan  disengaja  dan  tidak 
disengaja  adalah  sama.  Umar  telah  mengirim  surat  kepada 
pembantunya  di  Al  Jarud.  Umar  bin  Abdul  Aziz  juga  mengirim  surat 
sehubungan  dengan  perkara  gigi  yang  dipatahkan. 

Ibrahim  berkata,  “Surat  qadhi  kepada  qadhi  lain  diperbolehkan 
apabila  diketahui  tulisan  dan  capnya.” 

Sedangkan  Asy-Sya’bi  memperbolehkan  surat  yang  diberi  cap 
dari  seorang  qadhi.  Pendapat  serupa  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar. 

Muawiyah  bin  Abdul  Karim  Ats-Tsaqafi  berkata,  “Aku 
menyaksikan  Abdul  Malik  bin  Ya’la  qadhi  Bashrah,  Iyas  bin 
Muawiyah,  Al  Hasan,  Tsumamah  bin  Abdullah  bin  Anas,  Bilal  bin 
Abi  Burdah,  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami,  Amir  bin  Abidah,  dan 
Abbad  bin  Manshur,  mereka  memperbolehkan  surat-surat  qadhi  tanpa 
dihadiri  para  saksi.  Jika  orang  yang  didatangkan  kepadanya  surat  itu 
berkata,  “Ini  palsu.”  Maka  ada  yang  berkata  kepadanya,  “Pergilah  dan 
cari  jalan  keluar  dari  hal  itu.”  Yang  pertama  kali  meminta  bukti  atas 
surat  seorang  qadhi  adalah  Ibnu  Abi  Laila  dan  Sawwar  bin  Abdullah. 
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Abu  Nu’aim  berkata  kepada  kami:  Ubaidillah  bin  Muhriz 
menceritakan  kepada  kami,  aku  datang  membawa  surat  dari  Musa  bin 
Anas  qadhi  Bashrah,  aku  telah  menegakkan  bukti  di  sisinya  bahwa 
aku  memiliki  hak  si  fulan  sekian  dan  sekian,  sementara  orang  itu 
berada  di  Kufah.  Setelah  itu  aku  membawa  surat  itu  kepada  Al  Qasim 
bin  Abdurrahman  dan  dia  memperbolehkan  untuk  dilakukan.  Namun 
Al  Hasan  dan  Abu  Qilabah  tidak  suka  diberi  kesaksian  atas  wasiat 
hingga  diketahui  apa  yang  ada  padanya,  karena  seseorang  tidak  tahu 
barangkali  berisi  kecurangan.  Nabi  SAW  pernah  pula  menulis  surat 
kepada  penduduk  Khaibar,  " Kalian  membayar  diyat  atas  sahabat 
kalian  atau  kalian  mengumumkan  peperangan.  ” 

Az-Zuhri  berkata  tentang  kesaksian  atas  perempuan  dari  balik 
tirai,  “Jika  saksi  mengetahui  perempuan  itu  maka  dia  hendaknya 
memberi  kesaksian,  tetapi  bila  tidak  mengetahuinya  maka  jangan 
memberi  kesaksian.” 

isJli  \j\s^  djf-jH 'i 

J  y*  J  4JiJuj  Jaj\  LJ&- 

M 

7162.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
hendak  menulis  surat  ke  Romawi,  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 
mereka  tidak  membaca  surat  yang  tidak  diberi  cap’.  Maka  Nabi  SAW 
lalu  membuat  cincin  dari  perak  dan  seakan-akan  aku  melihat 
kilauannya.  Dan  ukiran  cincin  itu  adalah,  ‘Muhammad  Rasulullah’.” 
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Keterangan  Hadits; 


(Bab  kesaksian  dengan  tulisan  yang  diberi  cap).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  oleh  kebanyakan  periwayat  dengan 
menggunakan  huruf  kha'  kemudian  ta'  (yakni,  makhtum).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan  redaksi,  ^  (yang 
divonis).  Maksudnya,  dengan  huruf  ha'  lalu  kaf,  artinya  keputusan 
vonis.  Namun  redaksi  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu 
Baththal.  Maksudnya,  apakah  sah  kesaksian  dengan  tulisan  dengan 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  tulisan  si  fulan.  Dia  memberi  batasan 
dengan  ‘yang  dicap’  karena  ini  lebih  aman  dari  pemalsuan  dibanding 
tulisan  tangan  saja. 

6s.  jgjsu  Uj  illa  ja  jJfj  Uj  (Apa  yang  diperbolehkan  dari 
kesaksian  itu  dan  apa  yang  dipersulit  atas  kesaksian  tersebut). 
Maksudnya,  permasalahan  itu  tidak  berlaku  secara  umum,  baik  dalam 
menetapkan  maupun  menafikan.  Bahkan  ia  tidak  dilarang  secara 
mutlak  sehingga  hak-hak  menjadi  tersia-siakan.  Begitu  pula  tidak 
boleh  dipraktekkan  secara  mutlak  sehingga  rawan  terjadi  pemalsuan. 
Artinya,  ia  diperbolehkan  jika  disertai  dengan  beberapa  syarat. 

J\  aU\Z  J\  olsS'j  (Surat  hakim  kepada 

pembantunya  dan  qadhi  kepada  qadhi  lain).  Dia  ingin  mengisyaratkan 
bantahan  kepada  mereka  yang  memperbolehkan  kesaksian  atas  tulisan 
dan  tidak  memperbolehkannya  pada  surat  qadhi  atau  surat  hakim. 
Penjelasan  tentang  mereka  yang  berkata  seperti  itu  serta 
pembahasannya  akan  dikemukakan. 

jSai  OlT  01  :Jt5  Jj  ajiiJl  y»  y  »  pfW»  OtT  ytft  Jak, 

Jabl  cki  0f  jJu  *5lU  jCe  Uj)j  JU  IJla  0 V  ^  (Seseorang 

berkata,  “Surat  hakim  diperbolehkan  kecuali  dalam  perkara  hudud.  ” 
Kemudian  dia  berkata,  "Jika  kasus  pembunuhan  tak  disengaja  maka 
itu  diperbolehkan,  karena  ini  adalah  perkara  harta  menurut 
anggapannya.  Padahal  ia  menjadi  masalah  harta  setelah  terbukti 
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jenis  pembunuhan.,  ’j  Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalil  Imam  Bukhari 
untuk  mematahkan  mereka  yang  mengatakan  hal  itu  — dari  kalangan 
madzhab  Hanafi —  cukup  jelas,  karena  jika  tidak  diperbolehkan  vonis 
melalui  tulisan  dalam  kasus  pembunuhan,  maka  tidak  ada  perbedaan 
dalam  kasus  pembunuhan  tidak  disengaja  dan  pembunuhan  yang 
disengaja,  di  awal  perkaranya.  Sesungguhnya  ia  berubah  menjadi 
kasus  harta  (perdata)  setelah  berhasil  dibuktikan  jenis  pembunuhan 
tersebut  di  hadapan  hakim.  Begitu  pula  pembunuhan  disengaja 
terkadang  menjadi  perkara  harta  (perdata)  sehingga  secara  logika 
keduanya  adalah  sama. 

ij\  y*  4*^”  (Umar  telah  menulis  surat 
kepada  pembantunya  dalam  masalah  hudud).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

^  (Pada  Al  Jarud).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Mu’alla  dan  biasa 
disebut  Ibnu  Amr  bin  Al  Mu’alla  Al  Abdi.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  namanya  adalah  Bisyr  dan  Jarud  adalah  gelarnya.  Al  Jarud 
yang  dimaksud  masuk  Islam  dan  menyertai  Nabi  SAW  lalu  kembali 
ke  Bahrain  dan  tinggal  di  sana.  Dia  memiliki  kisah  dengan  Qudamah 
bin  Mazh’un,  pembantu  Umar  di  Bahrain. 

Kisah  yang  dimaksud  diriwayatkan  Abdurrazzaq  melalui 
Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah,  dia  berkata,  “Umar  mengangkat 
Qudamah  bin  Mazh’un  untuk  memimpin  Bahrain.  Maka  Al  Jarud 
(pemimin  Abdul  Qais)  datang  kepada  Umar  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  Qudamah  suka  minum  khamer  dan  mabuk’.  Maka 
Umar  mengirim  surat  kepada  Qudamah  dalam  hal  itu.”  Setelah  itu 
disebutkan  kisah  selengkapnya  tentang  kedatangan  Qudamah  serta 
kesaksian  Al  Jarud  dan  Abu  Hurairah  atasnya. 

Disebutkan  pula  dalil  Qudamah  dengan  ayat  dalam  surah  Al 
Maa  idah  serta  bantahan  Umar  terhadapnya  dan  hukuman  cambuk 
atasnya.  Sanad  riwayat  ini  shahih  dan  sudah  dipaparkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman  yang  telah  ditentukan). 
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Setelah  itu  Al  Jarud  tinggal  di  Bashrah  dan  mati  syahid  di  masa 
pemerintahan  Umar  tahun  20  H. 

j*  ^  L-sTj  (Umar  bin  Abdul  Aziz 

menulis  surat  tentang  gigi  yang  dipatahkan).  Riwayat  ini  dinukil 
secara  maushul  oleh  Abu  Bakar  Al  Khallal  dalam  kitab  Al  Qishash  wa 
Ad-Diyat  melalui  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari  Hakim  bin  Zuraiq, 
dari  bapaknya,  dia  berkata:  C\sf  jJ jilt  J\ 

j?  J*  J*rj  (Umar  bin  Abdul  Aziz  menulis  surat  kepadaku 
memperbolehkan  kepadanya  kesaksian  seorang  laki-laki  dalam  kasus 
.  gigi  yang  dipatahkan). 

lil  jtUr  ^UJl  J\  L)\£  Jlij 

(Ibrahim  berkata,  "Surat  seorang  qadhi  kepada  qadhi  lain 
diperbolehkan  bila  diketahui  tulisan  dan  capnya.  ”)  Bagian  ini 
disebutkan  Ibnu  Abi  Syaibah  secara  maushul  dari  Isa  bin  Yunus,  dari 
Ubaidah,  dari  Ibrahim. 

'j»  ^  4^”'  'j~*i  (Asy-Sya’bi 

memperbolehkan  kitab  yang  dicap  dengan  apa  yang  ada  padanya  dari 
Qadhi).  Bagian  ini  dinukil  oleh  Abu  Bakar  bin  Syaibah  secara 
maushul  melalui  Isa  bin  Abu  Azzah,  dia  berkata:  OlS" 

^UJi  j*  i Csfj  (Amir  —yakni  Asy-Sya’bi — 

memperbolehkan  kitab  yang  diberi  cap  datang  dari  Qadhi). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Asy-Sya’bi,  dia 
berkata:  'jfjj  J»-  ’J'j  ±£4.  *il  (Tidak  memberi 

kesaksian  meski  surat  itu  dan  capnya  dikenali  hingga  disebutkan). 
Kedua  riwayat  ini  dapat  dipadukan  bahwa  yang  pertama  berlaku 
apabila  dari  qadhi  kepada  qadhi  lain.  Sedangkan  yang  kedua 
berkenaan  dengan  saksi. 
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a>J  >p  jjt  jp  (Dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 

redaksi  yang  sama).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  belum 
menemukan  atsar  ini  dari  Ibnu  Umar  hingga  sekarang. 

(*V^’  ^  0^  (Muawiyah  bin  Abdul  Karim  Ats- 

Tsaqafi  berkata).  Dia  dikenal  dengan  sebutan  Adh-Dhal.  Dia  dinamai 
seperti  itu  karena  pernah  tersesat  dijalan  Makkah.  Demikian  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Al  Mishri.  Dia  dinyatakan 
tsiqah  (terpercaya)  oleh  Ahmad,  Ibnu  Ma’in,  Abu  Daud,  dan  An- 
Nasa  i.  Dia  meninggal  tahun  180  H.  Ma’mar  sempat  mendapati  Abu 
Raja'  Al  Utharidi.  Lalu  atsamya  ini  disebutkan  secara  maushul  oleh 
Waki’  dalam  kitab  Al  Mushannaf. 

(Aku  menyaksikan).  Maksudnya,  aku  hadir. 

SjIaJi  ^e>\i  lJk  dlUJl  dlp  (Abdul Malik  bin  Ya’la  sang  qadhi 
Bashrah).  Dia  adalah  Al-Laitsi  seorang  tabiin  yang  tsiqah.  Yazid  Ibnu 
Hubairah  menyerahkan  pengadilan  Bashrah  kepadanya  ketika  menjadi 
pemimpin  atas  pengangkatan  Yazid  bin  Abdul  Malik  bin  Marwan.  Hal 
itu  disebutkan  Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah.  Dia 
berkata,  “Dia  meninggal  pada  saat  masih  menjabat  sebagai  qadhi.” 
Ibnu  Hibban  menyebutkan  tahun  meninggalnya  dalam  kitab  Ats- 
Tsiqat  yaitu  sekitar  100  H,  tetapi  tampaknya  dia  melakukan 
kekeliruan.  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  Abdul  Malik  menjadi 
qadhi  sebelum  Al  Hasan  dan  meninggal  di  masa  pemerintahan  Umar 
bin  Abdul  Aziz.  Namun  yang  benar,  dia  menjadi  qadhi  sesudah  Al 
Hasan.  Perkataan  Umar  bin  Syabah  itulah  yang  dijadikan  sebagai 
pegangan. 

Ibnu  Hubairah  yang  mengangkatnya  menjadi  qadhi  lalu  dia 
meninggal  ketika  masih  menjadi  qadhi  sekitar  tahun  102  atau  103  H. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  dia  hidup  hingga  khilafah  Hisyam  bin 
Abdul  Malik,  lalu  diturunkan  oleh  Khalid  bin  Abdullah  Al  Qusyairi 
dan  digantikannya  dengan  Tsumamah  bin  Abdullah  bin  Anas. 


488  —  FATHUL  BAARI 


(Dan  Iyas  bin  Muawiyah).  Dia  adalah  Al  Muzani 
yang  dikenal  dengan  kecerdasannya.  Dia  memegang  peradilan  di 
Bashrah  pada  masa  pemerintahan  Umar  bin  Abdul  Aziz  atas 
penunjukan  Adi  bin  Artha  pembantu  Umar  di  Bashrah,  setelah 
sebelumnya  Iyas  menolak  untuk  menjadi  qadhi.  Dia  juga  memiliki 
sejumlah  berita  dalam  hal  itu.  Di  antaranya  apa  yang  disebutkan  Al 
Karabisi  dalam  kitab  Adab  Al  Qadha\  dia  berkata,  “Ubaidillah  bin 
Aisyah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  Al  Qissi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Mereka  berkata  kepada  Iyas 
ketika  menolak  menjadi  qadhi,  ‘Wahai  Abu  Watsilah,  pilihlah  untuk 
kami’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  memegang  jabatan  itu’.  Ada  yang 
mengatakan  kepadanya,  ‘Sekiranya  engkau  mendapati  seseorang  yang 
engkau  ridhai,  apakah  engkau  akan  menunjuknya  memegang  jabatan 
itu?’  Dia  berkata,  ‘Benar’.  Ada  lagi  yang  berkata  kepadanya,  ‘Engkau 
ridha  untuknya  memegang  jabatan  tersebut  bila  dia  meridhainya?’  Dia 
berkata,  ‘Benar’.  Maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  engkau 
yang  baik  dan  ridha’.  Mereka  kemudian  terus  mendesaknya  hingga 
mau  menjadi  qadhi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemudian  muncul  masalah  antara 
keduanya  (Iyas  dan  Adi).  Iyas  kemudian  berangkat  menuju  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  sedangkan  Adi  memanfaatkan  keadaan  itu  dengan 
mengangkat  Al  Hasan  Al  Bashri  menjadi  qadhi.  Umar  lalu 
mengingkari  Adi  sehubungan  dengan  hal-hal  yang  dilaporkan  oleh 
Iyas,  tetapi  dia  menyetujui  tindakan  Adi  yang  mengangkat  Al  Hasan 
menjadi  qadhi.  Peristiwa  ini  disebutkan  Umar  bin  Syabah.  Iyas 
meninggal  pada  tahun  122  H  dan  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh 
semuanya. 

(Dan  Al  Hasan).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Al  Hasan  Al 
Bashri.  Dia  memegang  jabatan  peradilan  di  Bashrah  dalam  waktu 
relatif  singkat  atas  penunjukkan  Adi,  pemimpin  Bashrah  saat  itu 
seperti  telah  kami  sebutkan.  Al  Hasan  meninggal  tahun  1 10  H. 
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cr^  ji  (Dan  Tsumamah  bin  Abdullah  bin  Anas). 

Dia  adalah  periwayat  yang  masyhur  dan  seorang  tabiin  yang  tsigah. 
Dia  menjadi  qadhi  Bashrah  sebagai  wakil  daripada  Abu  Burdah. 
Setelah  itu  dia  ditunjuk  menjadi  gadhi  resmi  Bashrah  di  awal  khilafah 
Hisyam  bin  Abdul  Malik  atas  pengangkatan  Khalid  Al  Qusyairi  tahun 
106  H  dan  turunkannya  tahun  1 10  H,  menurut  sebagian  sumber  tahun 
109  H,  lalu  menggantikannya  dengan  Bilal  bin  Abi  Burdah. 
Tsumamah  meninggal  sesudah  itu. 

&  j*  O».  (Bilal  bin  Abi  Burdah).  Maksudnya,  Ibnu  Abi 
Musa  Al  Asy’ari.  Dia  adalah  sahabat  Khalid  bin  Abdullah  Al  Qasri. 
Oleh  karena  itu,  Khalid  mengangkatnya  menjadi  qadhi  saat  menjadi 
wali  atas  penunjukkan  Hisyam  bin  Abdul  Malik,  lalu  dia  merangkap 
pengamanan,  sehingga  menjadi  pemimpin  sekaligus  qadhi.  Dia  terus 
sebagai  qadhi  hingga  dibunuh  oleh  Yusuf  bin  Umar  Ats-Tsaqafi 
ketika  menjabat  sebagai  wah  negeri  itu  setelah  Khalid.  Yusuf  ini  juga 
menghukum  Khalid  serta  para  pembantunya,  termasuk  Bilal.  Kejadian 
ini  berlangsung  di  tahun  120  H.  Sebagian  sumber  mengatakan  Bilal 
meninggal  dalam  tahanan  Yusuf.  At-Tirmidzi  menukil  satu  hadits 
darinya.  Tetapi  karimya  sebagai  qadhi  kurang  mendapat  pujian. 
Konon  dia  pernah  berkata,  “Bila  dua  orang  yang  bersengketa 
mengajukan  permasalahan  kepadaku,  lalu  aku  dapati  salah  satunya 
lebih  dekat  ke  hatiku,  maka  aku  memenangkannya.”  Kisah  ini 
disebutkan  Abu  Al  Abbas  Al  Mubarrid  dalam  kitab  Al  Kamil. 

oX'J  J»  alpj  (Dan  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami). 
Dia  adalah  tabiin  yang  masyhur.  Pernah  menjabat  pengadilan  Marwa 
sesudah  saudaranya  Sulaiman  tahun  115  H  hingga  meninggal  dan 
masih  menjabat  sebagai  qadhi  tahun  115  H.  Ini  berlangsung  di  masa 
kekuasaan  Asad  bin  Abdullah  Al  Qasri  di  Khurasan  sementara  dia 
adalah  saudara  Khalid  Al  Qasri.  Hadits  Abdullah  bin  Buraidah  Al 
Khashib  ini  terdapat  dalam  keenam  kitab  hadits  yang  masyhur. 
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(Dan  Amir  bin  Abadah).  Sebagian  mengatakan 
bahwa  abadah  dan  sebagian  lagi  mengatakan  abdah  seperti  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Makula.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
Abidah.  Tetapi  semua  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
adalah  abdah  kecuali  Bajalah  bin  Abadah  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  jizyah  (Upeti).  Sedangkan  Amir  adalah  Al  Bujali  Abu 
Iyas  Al  Kufi.  Dia  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  lainnya.  Dia 
termasuk  pemuka  tabiin  dan  memiliki  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Riwayatnya  dinukil  oleh  Al  Musayyib  bin  Rafi’  dan  Abu  Ishaq. 
Haditsnya  terdapat  dalam  riwayat  An-Nasa'i.  Dia  pernah  sekali 
menjadi  qadhi  di  Kufah  serta  diberi  umur  cukup  panjang. 

'J!  iCfij  (Dan  Abbad  bin  Manshur).  Maksudnya,  An-Naji 
dan  diberi  kunyah  Abu  Salamah  Bashri.  Abu  Daud  berkata,  “Dia 
pernah  menjadi  qadhi  di  Bashrah  sebanyak  lima  kali.”  Sementara 
Umar  bin  Syabah  menyebutkan  bahwa  pertama  kali  dia  menjadi  qadhi 
pada  tahun  120  H  atas  penunjukkan  Yazid  bin  Umar  bin  Hubairah. 
Ketika  Yazid  bin  Umar  diturunkan  dari  jabatan  dan  digantikan  oleh 
Muslim  bin  Qutaibah,  maka  Muslim  menurunkan  juga  Abbad  bin 
Manshur  dari  jabatannya  dan  menggantikannya  dengan  Muawiyah  bin 
Amr.  Setelah  itu  Yazid  bin  Umar  mengajukan  pengampunan  dan 
dikabulkan  oleh  Muslim.  Selanjutnya  Muslim  mengembalikan  Abbad 
bin  Manshur  sebagai  qadhi. 

Abbad  bin  Manshur  kemudian  dituduh  menganut  paham 
Qadariyah  dan  melakukan  tadlis  (menyamarkan  riwayat)  sehingga 
dinyatakan  lemah  oleh  para  ulama  hadits.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  hafalannya  mengalami  perubahan.  Haditsnya  juga  disebutkan 
dalam  keempat  kitab  As-Sunan.  Sebagian  riwayatnya  dikutip  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  bentuk  mu  ’allaq.  Dia  meninggal  tahun  152  H. 

‘jS\  liJl  ja  Jm  o&ull  LiS*  0  (Mereka 

memperbolehkan  surat-surat  para  gadhi  tanpa  kehadiran  para 
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saksi...).  Maksud  perkataan,  ( maka  carilah  jalan  keluar), 

adalah  carilah  jalan  untuk  terhindar  dari  hal  itu,  baik  dengan  cara 
menghujat  bukti  melalui  argumentasi  yang  diterima  sehingga 
kesaksian  menjadi  batal,  atau  memberikan  keterangan  yang 
membebaskan  dari  tuntutan  yang  dipersaksikan. 

V'sf  J*  J ‘J*  Jjfj  (Yang  pertama 
meminta  bukti  atas  surat  qadhi  adalah  Ibnu  Abi  Laila).  Dia  adalah 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  qadhi  Kufah.  Dia 
menjadi  qadhi  pada  masa  pemerintahan  Yusuf  bin  Umar  Ats-Tsaqafi 
di  masa  khilafah  Al  Walid  bin  Yazid.  Ibnu  Abi  Laila  meninggal  pada 
tahun  148  H  dan  dianggap  shaduq.  Para  ulama  sepakat  melemahkan 
haditsnya  dari  segi  keburukan  hapalannya. 

As-Saji  berkata,  “Dia  mendapat  pujian  dalam  karimya  sebagai 
qadhi.  Namun  di  bidang  ilmu  hadits,  dia  tidak  dijadikan  sebagai  dalil.” 

Imam  Ahmad  berkata,  “Fikih  Ibnu  Abi  Laila  lebih  aku  sukai 
daripada  haditsnya.” 

Hadits-haditsnya  tercantum  dalam  keempat  kitab  As-Sunan. 

4**  0*  (Dan  Sawwar  bin  Abdullah).  Dia  adalah  Al 
Anbari.  Dia  dinisbatkan  kepada  bani  Anbar  dari  suku  Tamim.  Ibnu 
Hibban  berkata  dalam  kitab  Ats-Tsiqat,  “Dia  adalah  seorang  ahli  fikih 
yang  ditunjuk  oleh  Manshur  menjadi  qadhi  Bashrah  tahun  138  H,  dan 
terus  memegang  jabatan  itu  hingga  meninggal  di  bulan  Dzul  Qa’dah 
tahun  56  H.  setelah  itu  cucunya  bernama  Sawwar  bin  Abdullah  bin 
Sawwar  bin  Abdullah  menjadi  qadhi  di  Baghdad  dan  bagian  Timur. 
Haditsnya  terdapat  dalam  ketiga  kitab  As-Sunan.  Dia  wafat  tahun  245 
H.” 

®  J«j  (Abu  Nu  ’aim  berkata  kepada  kami).  Dia  adalah 
Al  Fadhl  bin  Dukain. 


j j»l  (Ibnu  Muhriz).  Dia  adalah  seorang  periwayat  yang 
berasal  dari  Kufah.  Saya  tidak  pernah  melihat  periwayat  darinya 
kecuali  Abu  Nu’aim.  Dia  tidak  pula  memiliki  riwayat  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari  kecuali  atsar  ini.  Kemudian  Al  Mizzi  tidak 
menyebutkan  dalam  biografinya  melebihi  keterangan  atsar  pada  bab 
tadi. 

5 ^15  jA  &  (Aku  datang  membawa 

surat  dari  Musa  bin  Anas  sang  qadhi  Bashrah).  Maksudnya,  Ibnu 
Malik,  seorang  tabiin  yang  masyhur.  Dia  menjabat  pengadilan 
Bashrah  pada  masa  pemerintahan  Al  Hakam  bin  Ayyub  Ats-Tsaqafi. 
Dia  seorang  periwayat  yang  tsiqah  dan  hadits-haditsnya  tercantum 
dalam  keenam  kitab  hadits. 

Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ats-Tsiqat  berkata,  “Dia  meninggal 
sesudah  saudaranya  An-Nadhr  di  Bashrah.  Sedangkan  An-Nadhr 
meninggal  sebelum  Al  Hasan  Al  Bashri  tahun  108  H  atau  109  H.” 

oIp  'Ji  ij  (Aku  kemudian  dating  membawanya 
kepada  Al  Qasim  bin  Abdurrahman).  Maksudnya,  Ibnu  Abdillah  bin 
Mas’ud  Al  Mas’udi  yang  diberi  gelar  Abu  Abdurrahman. 

Al  Ijli  berkata,  “Dia  adalah  seorang  periwayat  yang  tsiqah  dan 
menjadi  qadhi  Kufah  pada  masa  pemerintahan  Umar  bin  Abdul  Aziz. 
Dia  tidak  mengambil  upah  dari  pekerjaannya  itu.  Dia  seorang 
periwayat  yang  tsiqah  dan  shalih,  dia  masuk  deretan  tabiin.” 

Ibnu  Al  Madini  berkata,  “Dia  tidak  bertemu  dengan  sahabat* 
kecuali  Jabir  bin  Samurah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia 
meninggal  tahun  1 16  H.” 

(Dia  kemudian  memperbolehkannya).  Maksudnya, 
menjalankan  isinya  dan  mempraktekkannya. 
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Catatan 


Dalam  kitab  Al  Mughni,  Ibnu  Qudamah  berkata,  “Disyaratkan 
dalam  perkataan  para  imam  ahli  fatwa,  agar  surat  seorang  qadhi 
dipersaksikan  kepada  qadhi  lain,  yang  terdiri  dari  dua  saksi  adil  dan 
tidak  cukup  sekedar  mengenali  tulisan  qadhi  tersebut  beserta  capnya. 
Dinukil  dari  Al  H  asan,  Sawwar,  Al  H  asan  Al  Anbari,  bahwa  mereka 
berkata,  ‘Apabila  diketahui  tulisan  dan  capnya  niscaya  diterima’.  Ini 
pula  pendapat  Abu  Tsaur.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bertentangan  dengan  apa  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Sawwar  bahwa  dia  orang 
pertama  meminta  bukti  atas  hal  itu.  Semua  yang  disebutkan  Tmam 
Bukhari  seperti  qadhi-qadhi  di  berbagai  negeri,  baik  di  kalangan  tabiin 
maupun  generasi  sesudahnya  digabungkan  dengan  mereka  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Qudamah. 

Cr****  *jT)  (Al  Hasan  tidak  menyukai).  Dia  adalah  Al  Hasan  Al 
Bashri.  Sedangkan  Abu  Qilabah  adalah  Al  Jarmi. 

of  (Untuk  bersaksi).  Maksudnya,  seseorang  bersaksi. 

4*?  ^  (A  tj*  (Atas  wasiat  sebelum  diketahui  apa 

isinya).  Atsar  Al  Hasan  disebutkan  Ad-Darimi  secara  maushul  dari 
Hisyam  bin  Hassan,  darinya,  dia  berkata,  “Jangan  memberi  kesaksian 
atas  wasiat  hingga  dibacakan  kepadamu.  Jangan  pula  bersaksi  atas 
orang  yang  tidak  engkau  ketahui.” 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari 
Al  Hasan  dengan  redaksi  serupa.  Atsar  Qilabah  dinukil  secara 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ya’qub  bin  Sufyan,  semuanya 
dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dia  berkata:  Abu  Qilabah  berkata 
tentang  seseorang  yang  mengatakan,  “Berilah  kesaksian  terhadap  apa 
yang  ada  dalam  lembaran  ini”,  dia  berkata,  ‘Tidak  boleh  diberi 
kesaksian  hingga  diketahui  apa  yang  ada  di  dalamnya.”  Ya’qub 
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menambahkan,  “Dia  mengatakan  pula,  ‘Barangkali  isinya  bisa  saja 
kecurangan’.” 

Dalam  tambahan  ini  terdapat  penjelasan  sebab  larangan  itu. 
Ad-Dawudi  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki)  menyetujui 
pendapat  ini,  dia  berkata,  “Inilah  yang  benar,  tidak  boleh  diberi 
kesaksian  atas  wasiat  hingga  diketahui  isinya.”  Namun  Ibnu  At-Tin 
menyanggah  jika  terdapat  kecurangan  maka  tidak  ada  keharusan 
melaksanakan  wasiat  itu.  Bahkan  hakim  bisa  saja  menolaknya 
berdasarkan  hukum-hukum  syara’.  Sedangkan  yang  tidak  ada 
perbedaan  hukum  mesti  dilaksanakan.  Sehingga  adanya  kecurangan 
dalam  suatu  wasiat  tidak  menjadi  alasan  untuk  melarang  memberi 
kesaksian  atasnya. 

Dia  juga  berkata,  “Sisi  kecurangannya  adalah,  banyak  manusia 
yang  suka  menyembunyikan  urusannya  karena  adanya  kemungkinan 
belum  meninggal  dari  sakitnya.  Oleh  karena  itu,  dia  bersikap  hati-hati 
dengan  mendatangkan  para  saksi,  dan  urusannya  itu  tetap  tersembunyi 
dan  tidak  diketahui  umum.” 

^ J\  'f£*j  4l1p  2»l  t  LiT  Jj  (Dan  Nabi  SAW 

telah  mengirim  surat  kepada  penduduk  Khaibar  ...).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah  tentang  kisah  Huwayyishah 
dan  Muhayyishah  serta  pembunuhan  Abdullah  bin  Sahal  di  Khaibar. 
Penjelasannya  sudah  diuraikan  pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda 
pembunuhan)  bab  qasamah.  Akan  disebutkan  pula  dengan  redaksi 
seperti  ini  dalam  bab  surat  hakim  kepada  para  pembantunya  setelah  21 
bab  mendatang. 

jLi\  JA  ^  Jllj  (Az-Zuhri  berkata 

tentang  memberi  kesaksian  atas  perempuan  dari  tirai).  Maksudnya, 
dari  balik  tirai. 

(Jika  engkau  mengetahuinya  maka  berilah 
kesaksian).  Bagian  ini  dinukil  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah  secara 


PATHUL  BAARI  —  495 


maushul  melalui  Ja’far  bin  Burqan,  dari  Az-Zuhri  sama  sepertinya. 
Artinya,  tidak  disyaratkan  melihat  perempuan  itu  saat  memberi 
kesaksian,  bahkan  cukup  mengenalinya  dengan  cara  apa  saja  yang 
memungkinkan.  Namun  dalam  masalah  ini  terdapat  perbedaan 
pendapat  seperti  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 

fJjJ'  Jl  ^  Al  JLp  ^3i  iijf  Ci  (Ketika  Nabi  SAW 

hendak  menulis  surat  ke  Romawi).  Kejadian  ini  berlangsung  pada 
tahun  ke-6  H  seperti  yang  telah  dijelaskan  ketika  membicarakan  hadits 
Abu  Sufyan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 

lijs ki  fil  tig  Ojt-'jii  *i  rijJli  (Mereka  berkata, 

"Sesungguhnya  mereka  tidak  membaca  kitab  kecuali  telah  diberi 
cap).  Saya  belum  menemukan  secara  pasti  tentang  nama  orang  yang 
berkata  di  sini. 

(Beliau  kemudian  membuat  cincin  ...).  Hal  ini 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  pakaian. 
Kandungan  pokok  dari  judul  bab  ini  serta  atsar-atsamya  terdiri  dari 
tiga  hukum,  yaitu  kesaksian  atas  tulisan,  surat  seorang  qadhi  kepada 
qadhi  lain,  dan  kesaksian  atas  pengukuhan  terhadap  isi  surat.  Secara 
tekstual.  Imam  Bukhari  membolehkan  semua  hal  itu.  Sedangkan 
tentang  hukum  pertama,  Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tara  ulama  sepakat 
bahwa  kesaksian  tidak  diperbolehkan  bagi  saksi  apabila  melihat 
tulisannya,  kecuali  dia  ingat  kesaksian  sebelumnya.  Jika  dia  tidak 
mengingatnya,  maka  tidak  boleh  memberi  kesaksian,  karena  siapa 
yang  mau  bisa  saja  mengukir  cap  dan  menulis  surat.  Perbuatan  serupa 
pernah  teijadi  di  masa  Utsman  sehubungan  dengan  kisah  yang 
menjadi  sebab  pembunuhannya.  Allah  berfirman  dalam  surah  Az- 
Zukhruf  ayat  86,  dfJjo  ’pkj  ji  %(Akan  tetapi  [orang  dapat 

memberi  syafaat  ialah]  orang  yang  mengakui  yang  hak  [tauhid]  dan 
mereka  meyakini[nya]). " 
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Imam  Malik  membolehkan  kesaksian  berdasarkan  tulisan. 
Ibnu  Sya’ban  menukil  dari  Ibnu  Wahab,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
mengambil  pendapat  Imam  Malik  dalam  hal  itu.” 

Ath-Thahawi  berkata,  “Imam  Malik  bertentangan  dengan 
pendapat  semua  ahli  fikih  dalam  masalah  itu,  dan  mereka 
memasukkan  pendapatnya  ini  sebagai  pandangan  yang  syadz  (ganjil), 
karena  tulisan  seseorang  bisa  menyerupai  tulisan  orang  lain, 
sementara  ia  bukan  kesaksian  atas  perkataannya  darinya  dan  tidak 
pula  dilihat  langsung.” 

Muhammad  bin  Al  Harits  berkata,  “Kesaksian  berdasarkan 
tulisan  adalah  tidak  benar.  Imam  Malik  telah  berkata  tentang 
seseorang  yang  mengatakan,  ‘Aku  mendengar  fulan  berkata:  Aku 
telah  melihat  fiilan  membunuh  seseorang,  atau  menceraikan  istrinya, 
atau  menuduh  seseorang  berzina’,  maka  dia  berkata,  ‘Dia  tidak  boleh 
memberi  kesaksian  atas  kesaksian  orang  itu,  kecuali  jika  orang  itu 
memintanya  menjadi  saksi  bahwa  dia  berkata  demikian’.  Tulisan  lebih 
jauh  daripada  ini  dan  lebih  lemah.  Sementara  kesaksian  berdasarkan 
tulisan  pada  hakikatnya  adalah  kesaksian  atas  orang  mati.” 

Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  berkata,  ‘Tidak 
boleh  diputuskan  kesaksian  berdasarkan  tulisan  di  masa  kita,  karena 
orang-orang  telah  melakukan  berbagai  perbuatan  dosa.” 

Sementara  Imam  Malik  berkata,  “Akan  terjadi  pada  manusia 
beberapa  permasalahan  seiring  dengan  perbuatan  dosa  yang  mereka 
lakukan.” 

Manusia  di  masa  lalu  membolehkan  kesaksian  berdasarkan  cap 
qadhi,  kemudian  Malik  berpendapat  bahwa  seperti  itu  tidak 
diperbolehkan.  Inilah  pendapat  mayoritas  dari  imam  dalam  madzhab 
Maliki  yang  sesuai  pendapat  jumhur.  Abu  Ali  Al  Karabisi  berkata 
dalam  kitab  Adab  Al  Qadha ,  “Sebagian  orang  memperbolehkan 
kesaksian  berdasarkan  tulisan,  namun  pandangan  ini  tidak  memiliki 
alasan  yang  kuat,  karena  tulisan  serupa  dengan  tulisan  lain  hingga 


FATHUL  BAARI  —  497 


terasa  rumit  membedakan  bagi  orang  paling  mahir  sekalipun  dalam 
masalah  itu.”  Jika  ini  berlaku  di  masa  tersebut,  lalu  bagaimana  dengan 
orang-orang  yang  datang  sesudahnya  yang  lebih  cepat  melakukan 
kejahatan  dibanding  generasi  sebelumnya,  dan  lebih  cerdik  serta 
banyak  cara  melakukan  hal  itu. 

Mengenai  hukum  kedua,  Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Teijadi 
perbedaan  para  ulama  tentang  surat-surat  qadhi.  Jumhur  ulama 
membolehkannya.  Namun  para  ulama  madzhah  Hanafi 
mengecualikan  masalah  hudud.  Ini  pula  yang  menjadi  pendapat  Asy- 
Syafi’i.” 

Dalil  yang  digunakan  Imam  Bukhari  atas  para  ulama  mad7.hah 
Hanafi  cukup  kuat,  karena  ia  tidak  menjadi  perkara  harta  kecuali 
setelah  pembuktian  jenis  pembunuhan.  Dia  berkata,  “Apa  yang 
disebutkan  dari  para  qadhi  di  kalangan  tabiin  yang  membolehkan  hal 
itu,  dalil  mereka  sangat  jelas  dari  hadits,  sebab  Nabi  SAW  pernah 
menulis  surat  kepada  beberapa  raja  dan  tidak  dinukil  bahwa  beliau 
mempersaksikan  seseorang  atas  tulisannya.  Kemudian  para  ahli  fikih 
di  seluruh  negeri  mengambil  pendapat  yang  di  kemukakan  Sawwar  dan 
Ibnu  Abi  Laila  yang  mensyaratkan  adanya  saksi  karena  kerusakan  di 
antara  manusia  sebagai  bentuk  kehati-hatian  dalam  perkara  darah  dan 
harta.” 

Abdullah  bin  Nafi’  meriwayatkan  dari  Malik,  dia  berkata, 
“Salah  satu  permasalahan  manusia  di  masa  lampau  adalah 
membolehkan  mengamalkan  surat  yang  diberi  cap,  hingga  seorang 
qadhi  menulis  surat  kepada  seseorang,  dan  tidaklah  surat  itu  diberi 
tanda  keabsahan  kecuali  capnya,  sehingga  ia  diberlakukan  sesuai 
isinya.  Sampai  timbul  ketidakpercayaan  di  antara  orang-orang 
sehingga  yang  diberlakukan  adalah  dua  orang  saksi.” 

Sedangkan  hukum  ketiga,  Ibnu  Baththal  berkata,  “Teijadi 
perbedaan  para  ulama  tentang  apabila  qadhi  mempersaksikan  dua 
saksi  atas  apa  yang  dia  tulis  namun  tidak  membacakan  kepada 
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keduanya  dan  tidak  pula  keduanya  mengetahui  isinya.  Imam  Malik 
berkata,  ‘Itu  diperbolehkan’.  Namun  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i 
berkata,  ‘Itu  tidak  diperbolehkan  berdasarkan  firman  Allah  dalam 
surah  Yuusuf  ayat  81,  Uj  Uj  (Kami  hanya  menyaksikan 

apa  yang  kami  ketahui)  ” 

Dia  berkata,  “Dalil  yang  digunakan  Malik  adalah  jika  hakim 
mengaku  bahwa  itu  adalah  tulisannya,  maka  maksud  kesaksian  itu 
adalah  untuk  memberi  tahu  qadhi  yang  menerima  surat  bahwa  itu 
benar-benar  surat  dari  qadhi  yang  namanya  tertera  dalam  surat  itu. 
Sementara  terkadang  ada  urusan-urusan  manusia  yang  ditangani  qadhi 
yang  dia  tidak  ingin  diketahui  secara  umum,  seperti  wasiat  seseorang 
yang  tidak  ditetapkan  sebagaimana  mestinya.  Imam  Malik  juga 
membolehkan  memberi  kesaksian  atas  wasiat  yang  diberi  cap  dan 
surat  yang  dilipat.  Keduanya  berkata  kepada  hakim,  ‘Engkau  bersaksi 
mengakui  apa  yang  ada  dalam  surat  ini’.  Dalil  yang  digunakan  dalam 
hal  itu  adalah  surat-surat  Nabi  SAW  kepada  para  pembantunya  tanpa 
membacakan  kepada  orang  yang  membawanya.  Sementara  surat-surat 
itu  berisi  hukum-hukum  dan  Sunnah.” 

Ath-Thahawi  berkata,  “Dapat  disimpulkan  dari  hadits  Anas 
bahwa  apabila  surat  itu  tidak  diberi  cap,  maka  dapat  digunakan  untuk 
berdalil,  karena  Nabi  SAW  ingin  menulis  kepada  mereka  tanpa  cap, 
namun  kemudian  dibuat  cap  lantaran  kebiasaan  mereka  yang  tidak 
mau  membaca  surat  tanpa  ada  cap.  Dengan  demikian,  hal  ini 
menunjukkan  surat  seorang  qadhi  merupakan  dalil,  baik  diberi  cap 
atau  pun  tidak  diberi  cap.” 

Teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  tulisan  tanpa  diberi  cap, 
seperti  seorang  qadhi  melihat  tulisannya  tentang  suatu  keputusan  lalu 
diminta  darinya  oleh  pihak  yang  dimenangkan  agar  diberlakukan. 
Mayoritas  ulama  tidak  membolehkan  bagi  hakim  itu  memberlakukan 
isi  surat  tersebut  kecuali  setelah  dia  ingat  kejadiannya  sama  seperti 
pada  saksi.  Ini  pula  yang  menjadi  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Ada 
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yang  berpendapat,  apabila  tulisan  itu  berada  dalam  tempat 
penyimpanan  berkas  seorang  hakim,  atau  berada  pada  saksi  sejak 
ditetapkannya,  atau  berada  pada  seorang  yang  menjaganya,  sampai 
diminta  dari  hakim  untuk  memberlakukannya  atau  bersaksi  atasnya, 
maka  hakim  boleh  melakukan  hal  itu  meski  tidak  ingat  kejadiannya. 
Tetapi  bila  tidak  seperti  ini,  maka  tidak  diperbolehkan. 

Sebagian  lagi  berpendapat,  bahwa  apabila  si  hakim  yakin  itu 
adalah  tulisannya,  maka  dia  boleh  memberlakukan  hukum  itu  atau 
bersaksi  atasnya  meski  tidak  ingat  kejadiannya.  Namun  pendapat 
paling  netral  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  Abu  Yusuf  dan 
Muhammad  serta  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad  dan  dikuatkan  oleh 
kebanyakan  pengikutnya.  Sedangkan  pendapat  pertama  merupakan 
pendapat  Imam  Malik  dan  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pensyarah  tidak  menyinggung 
tujuan  dari  bab  ini,  karena  Imam  Bukhari  berdalil  atas  tulisan  dengan 
surat  Nabi  SAW  kepada  raja  Romawi.  Padahal  seseorang  bisa  saja 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  kandungan  surat  itu  adalah  ajakan 
kepada  mereka  agar  masuk  Islam,  dan  ini  adalah  urusan  yang  telah 
masyhur  dengan  adanya  mukjizat  dan  kepastian  akan  kebenaran 
ajakannya.  Oleh  karena  itu,  mereka  tidak  diharuskan  mengamalkan  isi 
surat  dengan  tulisan  itu  semata,  sebab  mereka  yang  membolehkan  hal 
itu  juga  mengatakan  yang  demikian  hanya  menghasilkan  dugaan, 
sementara  Islam  tidak  cukup  dengan  dugaan.  Ini  menunjukkan  bahwa 
pengetahun  pasti  dicapai  dari  kandungan  tulisan  yang  diiringi  berita 
mutawatir  mendahului  surat  tersebut.  Surat  yang  dimaksud  seperti 
peringatan  dan  pengukuhan  dalam  memberi  peringatan.  Disamping 
itu,  mungkin  saja  pembawa  surat  tersebut  telah  mengetahui  isinya  dan 
bahkan  diperintah  menyampaikannya’.  Yang  benar  adalah  patokan 
dalam  hal  itu  adalah  urusan  beliau  yang  telah  diketahui  disertai  faktor- 
faktor  pendukung  yang  menyertai  bagi  pembawa  surat  tersebut. 
Sementara  masalah  memberi  persaksian  atas  tulisan,  keabsahannya 
hanya  mencukupkan  dengan  tulisan  semata.” 
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Dia  berkata,  “Perbedaan  antara  kesaksian  berdasarkan  tulisan 
dengan  surat  seorang  qadhi  kepada  qadhi  lain,  bahwa  dalam  perkara 
pertama  kemungkinan  kekeliruannya  lebih  banyak  dibanding  perkara 
kedua.  Begitu  pula  kecilnya  kemungkinan  tajadi  pemalsuan  atas  surat 
qadhi  terhadap  qadhi  lain.  Terlebih  lagi,  surat  ini  bisa  dicek  kembali 
kebenarannya.  Oleh  karena  itu,  ia  banyak  diamalkan  oleh  para  qadhi 
serta  wakil-wakil  mereka.” 

16.  Kapan  Seseorang  Wajib  Memegang  Jabatan  Qadhi 

'ilj  y  (JlSj 

Uf»  Sjli  b)  :l>  p  ciai  \2J  j\7\j  \/JX  %  1 

Al  j*  il  gj  Slj  y-dl  'jZ.  J> 

IjLj  Uj  L*ldP  ^  <&t  J-U)  jp  OjL*U  JJjUl  01 
IjlLf  jJidJl  Ojiiil  4*  p&6  c^^A  SljjaJ'  djjf  bfl)  :iyj 
ijftSj  «&l  s-’bf’  j*  IjkikiUl  U)  jC^-Shj  Ojfil^Jlj  IjSlA  jjJUJ 
(J  lyj  lUJ  ^Ub  'jjS-iJ  Slj  Ojl^lj  ^ulill  Ijliitf 
il  0U*Ljj  ijlij)  :lyj  t(0j^9isdl  «sJUJjls  <&l  Jjjl  Uj  p&o 
•0^^^  (H 3  (*dp  cUtjjj  il  viJj^Jl  ^  OU&o 
tAjlS  (d?  j*dj  OU-L  .(CUpj  4Sk£-  UiT  OUdiU»  lAlU^is 
(_s^’  (^1  'di*  tlj^I*  oUaiJl  01  C-jf jl  jjJ-tA  a))I  ^"i  U  V jJ j 

ldj&  jdpj  4la_L*j  Idjfc 
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(k^-l  ISI  'jty&  fjt  $  JlS  '.j j  ijt  (*-H>* 
iLLaP  tU-L>-  tL«^j  <l)f  w  J  4-S  cJlS"  iLya^-  ,j4^ 

.jjLJi  jfi  VjL  Qip  tQ> 

Al  H  asan  berkata,  “Allah  mengambil  peijanjian  atas  para 
hakim  agar  tidak  mengikuti  hawa  nafsu  dan  tidak  takut  pada  manusia, 
‘Janganlah  kamu  menukar  ayat-ayat-Ku  dengan  harga  yang  murah ' 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  44).  ”  Kemudian  dia  membaca,  “Wahai  Daud, 
sesungguhnya  Kami  telah  menjadikanmu  khalifah  (penguasa)  di  muka 
bumi,  maka  berilah  keputusan  (perkara)  di  antara  manusia  dengan 
adil  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa  nafsu,  karena  ia  akan 
menyesatkanmu  dari  jalan  Allah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
sesat  dari  jalan  Allah,  akan  mendapatkan  adzab  yang  berat  karena 
mereka  melupakan  hari  perhitungan.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  26) 

Dia  juga  membaca,  “Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan 
kitab  Taurat,  di  dalamnya  (ada)  petunjuk  dan  cahaya  (yang 
menerangi),  yang  dengan  kitab  itu  diputuskan  perkara  orang-orang 
Yahudi  oleh  nabi-nabi  yang  menyerah  diri  kepada  Allah  oleh  orang- 
orang  alim  mereka,  dan  pendeta-pendeta  mereka,  disebutkan  mereka 
diperintahkan  memelihara  kitab-kitab  Allah  dan  mereka  menjadi  saksi 
terhadapnya.  Karena  itu,  janganlah  kamu  takut  kepada  manusia 
(tetapi)  takutlah  kepada-Ku.  Dan  janganlah  kamu  menukar  ayat-ayat- 
Ku  dengan  harga  yang  sedikit.  Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan 
berdasarkan  apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  kafir.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  44) 

Dia  membaca  pula,  " Dan  (ingatlah  kisah)  Daud  dan 
Sulaiman,  di  waktu  keduanya  memberi  keputusan  tentang  tanaman 
karena  tanaman  itu  dirusak  oleh  kambing-kambing  kepunyaan 
kaumnya.  Dan  adalah  Kami  menyaksikan  keputusan  yang  diberikan 
mereka  itu;  dan  kepada  masing-masing  mereka  telah  Kami  berikan 
hikmah  dan  ilmu.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  78-79) 
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Sulaiman  dipuji  dan  Daud  tidak  dicela.  Kalau  bukan  apa  yang 
disebutkan  Allah  dari  urusan  kedua  orang  ini  maka  aku  melihat  para 
qadhi  itu  binasa,  karena  Dia  memuji  yang  ini  dengan  sebab  ilmunya 
dan  memberi  udzur  kepada  yang  satunya  dengan  sebab  ijtihadnya. 

Muzahim  bin  Zufar  berkata,  “Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata 
kepada  kami,  ‘Lima  perkara,  apabila  seorang  qadhi  tidak  memiliki 
salah  satunya  maka  itu  menjadi  cacat  baginya,  yaitu  memiliki 
pemahaman,  santun,  menjaga  kehormatan  diri,  tegar,  serta  berilmu 
dan  senantiasa  bertanya  tentang  ilmu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kapan  seseorang  wajib  memegang  jabatan  qadhi). 
Maksudnya,  kapan  seseorang  berhak  menjadi  qadhi.  Abu  Ali  Al 
Karabisi  — sahabat  Imam  Asy-Syafi’i —  berkata  dalam  kitab  Adab  Al 
Qadha,  “Saya  tidak  mengetahui  perbedaan  di  kalangan  ulama 
terdahulu  bahwa  manusia  paling  berhak  menjadi  qadhi  di  antara  karun 
muslimin  adalah  yang  utama,  jujur,  berilmu,  wara’,  pandai  tentang 
kitab  Allah  dan  mengetahui  sebagian  besar  hukum-hukum-Nya, 
mengetahui  Sunnah  Rasulullah  SAW  dan  menghafal  sebagian  besar 
hadits,  mengetahui  perkataan-perkataan  para  sahabat,  mengerti 
masalah-masalah  yang  disepakati  dan  diperselisihkan  di  antara  para 
ahli  fikih  di  kalangan  tabiin,  tahu  masalah  riwayat  yang  shahih  dan 
lemah,  mencari  solusi  bagi  masalah-masalah  yang  terjadi  dari  Al 
Qur'an,  bila  tidak  menemukannya  maka  dicari  dalam  Sunnah,  dan  bila 
tidak  ada  maka  mempraktekkan  apa  yang  disepakati  para  sahabat,  dan 
bila  mereka  berselisih  dalam  masalah  itu  berdasarkan  apa  yang  dia 
dapati  lebih  dekat  kepada  Al  Qur'an,  Sunnah,  kemudian  fatwa  para 
senior  sahabat.  Dia  juga  banyak  menelaah  ilmu  bersama  ulama 
lainnya  dan  bermusyawarah  dengan  mereka  dengan  penuh  hormat  dan 
wara’,  senantiasa  memelihara  lisan,  perut,  dan  kemaluannya. 
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memahami  perkataan  orang-orang  yang  bersengketa,  cerdik  dan  jauh 
dari  menuruti  hawa  nafsu.” 

Dia  berkata,  “Hal  ini  meski  kita  ketahui  bahwa  tidak  ada  di 
permukaan  bumi  ini  orang  yang  terkumpul  sifat-sifat  itu  dalam 
dirinya,  akan  tetapi  wajib  dicari  orang  yang  lebih  sempurna  dan  utama 
di  antara  mereka.” 

Al  Muhallab  berkata,  ‘Tidak  cukup  dalam  pensyaratan 
seseorang  disukai  menjadi  qadhi  bahwa  dia  melihat  dirinya  layak 
untuk  itu,  tetapi  sebaiknya  orang-orang  melihatnya  layak  memegang 
jabatan  tersebut.” 

Sementara  Ibnu  Habib  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Malik, 
‘Seorang  qadhi  harus  berilmu  dan  cerdas’.” 

Ibnu  Habib  berkata,  “Jika  qadhi  tidak  memiliki  ilmu  maka 
kecerdasan  dan  wara’  adalah  sifat  yang  sebaiknya  dimilikinya,  karena 
sifat  wara’  akan  membuatnya  berhati-hati  dan  kecerdasan 
menjadikannya  bisa  bertanya.  Orang  seperti  ini  bila  menuntut  ilmu 
akan  mendapatkannya  namun  bila  mencari  kecerdasan  tidak  akan 
pernah  menemukannya.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  seorang 
qadhi  harus  kaya  (berkecukupan).  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  247,  Stik*!  Sii  OJ  Jli  JUJl  ja  c#  pj 

(Sedang  dia  pun  tidak  diberi  kekayaan  yang  banyak.  [Nabi 
mereka]  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  telah  memilihnya  menjadi 
rajamu.  ’’)  Tidaklah  seorang  qadhi  menurut  hukum  syariat  melainkan 
akan  berkecukupan,  karena  kebutuhannya  akan  dipenuhi  dari  baitul 
mal  (kas  negara).  Jika  tidak  diberi  tunjangan  dari  baitul  mal  sementara 
dia  butuh  maka  mengangkat  orang  kaya  lebih  utama  daripada 
mengangkat  orang  miskin,  sebab  orang  miskin  dalam  kondisi  seperti 
ini  sangat  rawan  melakukan  hal-hal  yang  tidak  diperbolehkan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  diungkapkan  sesuai  dengan 
kondisi  di  masa  dia  hidup.  Dia  tidak  sempat  mendapati  masa  rtimana 
orang  secara  terang-terangan  meminta  jabatan  qadhi  dengan  alasan 
memenuhi  kebutuhan  hidupnya,  padahal  dia  tahu  tidak  ada  tunjangan 
bagi  jabatan  qadhi  yang  diambil  dari  baitul  mal.  Kemudian  para  ulama 
sepakat  bahwa  qadhi  harus  seorang  laki-laki,  kecuali  pendapat 
madzhab  Hanafi.  Para  ulama  madzhab  Hanafi  mengecualikan  perkara- 
perkara  yang  masuk  kategori  hudud  (kejahatan  yang  hukumannya 
telah  ditetapkan  secara  jelas).  Tetapi  Ibnu  Jarir  membolehkan 
perempuan  menjadi  qadhi  secara  mutlak.  Dalil  jumhur  adalah  hadits 
shahih,  »jlj  f jl  jJU  U  (Suatu  kaum  yang  menyerahkan 

urusan  mereka  kepada  perempuan  tidak  akan  beruntung).  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  sebelumnya.  Di  samping  itu,  seorang  qadhi  butuh 
kesempurnaan  pandangan.  Sementara  pandangan  perempuan  memiliki 
kekurangan,  terutama  bila  berada  di  depan  khalayak  laki-laki. 

Jvij  (Dan  Al  Hasan  berkata).  Dia  adalah  Al  Hasan  Al 

Bashri. 

t y&j  Vj  is'j <J*«  S  Jb4  (Allah 

mengambil  perjanjian  dengan  para  hakim  agar  tidak  mengikuti  hawa 
nafsu  dan  tidak  takut  kepada  manusia).  Tidak  pula  menukar  ayat-ayat 
Allah  dengan  harta  yang  murah. 

$)  Jj'j  -Jv-  Jp'jH  ^  JiJs '*■  idi*  ift  U)  JU 

(►*  'Jaj  -dji  J/jr-  jyj  I4J  djlf 

(OjjitfCii  (Kemudian  dia  membaca,  "Wahai  Daud,  sesungguhnya  Kami 
telah  menjadikanmu  khalifah  [penguasa]  di  muka  bumi  — hingga — 
hari  perhitungan ",  dan  membaca,  " Sesungguhnya  Kami  telah 
menurunkan  kitab  Taurat,  di  dalamnya  [ada]  petunjuk  dan  cahaya 
[yang  menerangi]  — hingga  firman-Nya —  barangsiapa  yang  tidak 
memutuskan  berdasarkan  apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka 


itulah  orang-orang  yang  kafir.  ”)  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang 
dimaksud  dari  ayat  ini  adalah  lafazh,  “Wahai  Daud.” 

iii!  J 'Jt-  ClIIaj  g?  'i)  (Dan  jangan  mengikuti  hawa 
nafsu  sehingga  menyesatkanmu  dari  jalan  Allah).  Yang  dimaksudkan 
dari  surah  Al  Maa'idah  adalah  kelanjutan  dari  apa  yang  disebutkan. 
Lalu  dia  menyebut  larangan-larangan  ini  sebagai  perintah  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  larangan  terhadap  sesuatu  adalah  perintah 
terhadap  lawannya.  Dalam  larangan  mengikuti  hawa  nafsu  terdapat 
perintah  memutuskan  hukum  dengan  benar,  dalam  larangan  takut 
kepada  manusia  terdapat  perintah  takut  kepada  Allah,  dan 
konsekuensi  takut  kepada  Allah  adalah  memutuskan  hukum  dengan 
benar.  Kemudian  dalam  larangan  menukar  ayat-ayat  Allah  terdapat 
perintah  mengikuti  petunjuk  ayat-ayat  itu.  Hanya  saja  harga  di  sini 
diberi  sifat  ‘murah’  sebagai  isyarat  bahwa  ia  adalah  sifat  yang  lazim 
baginya  dibandingkan  dengan  imbalan,  dimana  ia  lebih  mahal  dari 
semua  yang  terdapat  dalam  dunia. 

tfili  olS"  j»  t jf-i :»jlai*sLl  U*  (Dengan  apa-apa  yang 
mereka  pelihara  — mereka  simpan —  dari  kitab  Allah,  ayat).  Bagian 
ini  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Ia  adalah  penafsiran  Abu 
Ubaidah  yang  disebutkan  sehubungan  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Maa'idah  ayat  44,  <&'  olsT  j*  ijfciksLi  Uj  (Disebabkan 
mereka  diperintahkan  untuk  memelihara  kitab-kitab  Allah). 
Maksudnya,  apa  yang  mereka  simpan.  Kalimat,  istahfazhahu  kadzaa 
artinya  disimpan  untuknya  seperti  ini. 

fjSj  (Dan  dia  membaca).  Maksudnya,  Al  Hasan  Al  Bashri  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Lafazh,  “Dan  Daud  dan  Sulaiman  ketika 
memutuskan  perkara  tentang  tanaman  . . .”,  kami  meriwayatkan  secara 
maushul  dalam  kitab  Hilyah  Al  Auliya '  karya  Abu  Nu’aim,  hadits  dari 
riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Hafizh  yang  dikenal  dengan 
Murabba’  dengan  pola  kata  Muhammad,  dia  berkata,  Sa’id  — yakni 
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Ibnu  Sulaiman  Al  Wasithi — menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Awwam  —yakni  Imran  Al  Qaththan—  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  — dia  adalah  Ibnu  Abu  Al  Hasan  Al 
Bashri —  lalu  beliau  menyebutkannya.  Makna  ‘Allah  mengambil  atas 
para  hakim’  adalah  mengambil  perjanjian  dengan  mereka. 

jjJLft  J*\  ’ja  Al  '/i  U  SljJj  cijla  jUd  {Jj  OUlil  JL+ai  (Dia  memuji 
Sulaiman  dan  tidak  mencela  Daud.  Kalau  bukan  apa  yang  disebutkan 
Allah  tentang  urusan  kedua  orang  ini).  Maksudnya,  Daud  dan 
Sulaiman. 

(Niscaya  aku  menganggap),  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani,  I oC&ili  oi  cJj^J  ( Niscaya  aku  meriwayatkan  bahwa 
para  qadhi  menjadi  binasa).  Maksudnya,  karena  apa  yang  dikandung 
oleh  kedua  ayat  terdahulu,  bahwa  siapa  yang  tidak  memutuskan 
berdasarkan  apa  yang  diturunkan  Allah  maka  dia  kafir,  sehingga  dia 
masuk  dalam  cakupannya  orang  yang  sengaja  dan  tidak  sengaja. 
Demikian  juga  firman  Allah  dalam  surah  Shaad  ayat  26,  OjLsj  jjo!'  OJ 
Jnl*  ’Jt-  (Sesungguhnya  orang-orang  yang  sesat  dari  jalan  Allah), 
mencakup  orang  yang  sengaja  dan  tidak  sengaja.  Ayat  lain  tentang 
kisah  tanaman  dijadikan  dalil  bahwa  ancaman  khusus  bagi  yang 
sengaja. 

Dia  (Al  Hasan)  mengisyaratkan  kepada  hal  ini  dengan 
perkataan,  “dia  memuji  yang  ini  dengan  ilmunya”,  maksudnya  adalah 
dengan  sebab  ilmunya.  Artinya,  pengetahuan  dan  pemahamannya 
terhadap  hukum  serta  penerapannya,  dan  perkataan,  “dia  memberi 
udzur  yang  satunya  dengan  sebab  ijtihadnya.”  Sebagian  tafsirannya 
telah  kami  riwayatkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim,  kitab  Mujalasah 
karya  Abu  Bakr  Ad-Dinwari  dan  kitab  Al  Amali  Ash-Shauli,  semuanya 
dari  Yazid,  sebagiannya  dari  sebagian  yang  lain,  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Humaid  Ath-Thawil,  dia  berkata,  “Kami  masuk 
bersama  Al  Hasan  kepada  Iyas  bin  Muawiyah  ketika  dia  diangkat 
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menjadi  qadhi,  maka  Iyas  menangis  dan  berkata,  ‘Wahai  Abu  Sa’id  — 
maksudnya  Al  H  asan  Al  Bashri —  mereka  mengatakan  bahwa  para 
qadhi  ada  tiga  macam;  orang  yang  berijtihad  lalu  keliru  maka  dia 
berada  di  neraka,  orang  yang  cenderung  kepada  hawa  nafsunya  maka 
dia  berada  di  neraka,  dan  orang  yang  berijtihad  lalu  benar  maka  dia 
berada  di  surga’. 

Al  Hasan  berkata,  ‘Sesungguhnya  di  antara  yang  dikisahkan 
Allah  kepadamu  dari  berita  Sulaiman  menolak  mereka  yang 
mengatakan  seperti  itu’,  lalu  dia  membaca,  ^  OU&v  i»  OUIllj  sjtij 

-dji  J\-  djydl  (Dan  Daud  dan  Sulaiman  ketika  mereka 
memberi  keputusan  tentang  tanaman  — hingga  firman-Nya — 
menyaksikan).  Dia  berkata,  ‘Dia  memuji  Sulaiman  karena  benar  dan 
tidak  mencela  Daud  karena  kesalahannya’.  Kemudian  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  Allah  membuat  peijanjian  dengan  para  hakim  agar 
tidak  menukarnya  dengan  harta  yang  murah  serta  tidak  mengikuti 
hawa  nafsu  dan  tidak  takut  kepada  seorang  pun’.  Setelah  itu  dia 
membaca,  23UL»r  ijia  (Wahai  Daud,  sesungguhnya  Kami 

telah  menjadikanmu  sebagai  khalifah  [ penguasa J)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  disitir  oleh  Iyas 
diriwayatkan  para  penulis  kitab  As-Sunan  dari  hadits  Buraidah. 
Namun,  dalam  riwayat  mereka  dikatakan  yang  ketiga  memutuskan 
tanpa  ilmu.  Saya  telah  mengumpulkan  beberapa  jalurnya  dalam  satu 
juz  tersendiri,  tetapi  tidak  ada  keterangan  bahwa  dia  berijtihad  lalu 
salah.  Sedangkan  hukum  orang  yang  berijtihad  lalu  keliru  akan  diulas 
setelah  beberapa  bab. 

Kisah  ini  dijadikan  sebagai  dalil  yang  menyatakan  bahwa  Nabi 
SAW  boleh  berijtihad  dalam  masalah  hukum  dan  tidak  menunggu 
turunnya  wahyu,  karena  Daud  menurut  riwayat  yang  disebutkan 
dipastikan  berijtihad  dalam  masalah  tersebut.  Sekiranya  dia 
menetapkan  keputusan  itu  berdasarkan  wahyu  tentu  Allah  tidak 
mengkhususkan  Sulaiman  dalam  memahaminya  tanpa  menyertakan 


508  —  FATHUL  BAARI 


Daud.  Kemudian  mereka  yang  membolehkan  bagi  nabi  berijtihad 
berbeda  pendapat,  apakah  bisa  baginya  keliru  dalam  ijtihadnya? 
Mereka  yang  membolehkannya  berdalil  dengan  kisah  tadi.  Namun, 
kedua  belah  pihak  sepakat  jika  nabi  keliru  dalam  ijtihadnya  maka 
tidak  dibiarkan  dalam  kesalahan  itu.  Sedangkan  mereka  yang  tidak 
membolehkan  ijtihad  bagi  nabi  mengatakan  ayat  itu  tidak 
menyebutkan  Daud  berijtihad  dan  tidak  pula  mengatakan  dia  keliru. 
Hanya  saja  secara  lahirnya  kejadian  itu  diajukan  kepada  Daud  dan 
Sulaiman,  maka  Sulaiman  memberi  keputusan  karena  diberi 
pemahaman  oleh  Allah  dan  Daud  tidak  memberi  keputusan  apa  pun. 
Tetapi  mereka  yang  berpatokan  dengan  ini  ditolak  oleh  keterangan 
para  periwayat  tentang  kronologis  kejadian  tersebut.  Kemudian  atsar 
Al  H asan  di  atas  mengandung  keterangan  keduanya  sama-sama 
memberi  keputusan. 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi  pernyataan  Al  H asan,  “dan  Dia 
tidak  mencela  Daud”,  bahwa  ini  menisbatkan  kekurangan  bagi  Daud, 
sementara  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  ayat,  j  USTj 

(Dan  masing-masing  dari  keduanya  Kami  berikan  hukum  dan  ilmu). 
Allah  mengumpulkan  keduanya  dalam  hukum  dan  ilmu.  Hanya  saja 
Sulaiman  diberi  keistimewaan  dengan  pemahaman.  Ia  adalah  ilmu 
khusus  berada  di  atas  ilmu  tentang  cara  menyelesaikan  perkara. 
Sedangkan  yang  benar  tentang  kejadian  itu,  Daud  telah  benar  dalam 
menetapkan  hukum,  namun  Sulaiman  menyarankan  agar  berdam ai. 
Firman  Allah,  Wfj  CiS-  UjT  UT}  (Masing-masing  dari  mereka  Kami 
berikan  hukum  dan  ilmu)  tidak  lepas  dari  cakupan  umum  atau  pada 
peristiwa  tanaman  itu  saja.  Terlepas  dari  dua  kemungkinan  itu,  Allah 
telah  memuji  Daud  dengan  sebab  penetapan  hukum  dan  ilmu,  maka  ia 
tidak  masuk  kategori  udzur  bagi  mujtahid  yang  keliru.  Sebab  salah  itu 
bukan  hukum  dan  bukan  pula  ilmu  tetapi  dugaan  yang  tidak  benar. 
Jika  pada  selain  peristiwa  itu,  maka  Allah  tidak  mengabaikan 
peristiwa  ini  secara  khusus  tentang  Daud,  benar  atau  salah.  Maksimal 
yang  dipahami,  Allah  telah  mengabaikan  memberi  pemahaman 
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kepada  Sulaiman,  dan  ini  adalah  mafhum  laqah  (makna  implisit  dari 
satu  kejadian  secara  khusus),  dimana  statusnya  sebagai  salah  satu  cara 
penetapan  hukum  adalah  lemah.  Sehingga  tidak  boleh  dikatakan 
bahwa  Allah  memberi  pemahaman  kepada  Sulaiman  dan  tidak  kepada 
Daud.  Hanya  saja  Sulaiman  disebutkan  secara  khusus  mendapat 
pemahaman  karena  usianya  masih  muda  sehingga  cukup 
mengherankan  bila  memiliki  pandangan  seperti  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangsiapa  memperhatikan 
keterangan  berkaitan  dengan  kisah  itu,  akan  terlihat  perbedaan  antara 
kedua  keputusan  itu  dalam  segi  keutamaan  bukan  masalah  sengaja  dan 
salah.  Makna  perkataan  Al  Hasan,  “dia  memuji  Sulaiman”  adalah 
karena  keputusannya  lebih  bagus.  Sedangkan  makna  perkataan,  “dan 
Dia  tidak  mencela  Daud”  adalah  karena  keputusannya  tidak  sebagus 
keputusan  Sulaiman.  Umar  bin  Al  Khaththab  mengalami  peristiwa 
seperti  yang  terjadi  pada  Sulaiman,  yaitu  sebagian  sahabat  wafat  dan 
meninggalkan  harta  berkembang  serta  utang,  lalu  para  pemilik  piutang 
ingin  menjual  harta  peninggalan  itu  untuk  melunasi  hak  mereka.  Oleh 
karena  itu,  Umar  memohon  keridhaan  mereka  agar  mengakhirkan 
tuntutan  hingga  harta  itu  berkembang  dan  cukup  melunasi  hak-hak 
mereka,  dan  pokok  harta  bisa  tersisa  untuk  ahli  waris  orang  yang 
meninggal. 

Dia  melihat  hal  itu  cukup  bagus  berdasarkan  pandangannya. 
Sekiranya  para  pemilik  piutang  tetap  menuntut  pelunasan,  tentu  Umar 
tidak  akan  melarang  mereka  menjual  harta  peninggalan  tersebut.  Di 
atas  perincian  ini  mungkin  dipahami  kisah  para  pemilik  tanaman  dan 
kambing. 

Pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  disebutkan 
penjelasan  kisah  yang  terjadi  pada  Daud  dan  Sulaiman  sehubungan 
dengan  kisah  dua  ibu  yang  salah  satu  anaknya  dimakan  serigala, 
kemudian  terjadi  perbedaan  keputusan  antara  Daud  dan  Sulaiman 
dalam  masalah  itu.  Maka,  untuk  memahami  keputusan  Daud  dalam 
kisah  ini  mirip  dengan  apa  yang  disebutkan  tadi.  Kemudian  terjadi 
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pula  pada  keduanya  kisah  ketiga  tentang  memisahkan  antara  saksi- 
saksi  sehubungan  kisah  perempuan  yang  dituduh  telah  hamil  (di  luar 
nikah)  dan  diperkuat  dengan  kesaksian  empat  orang.  Sehingga  Daud 
memerintahkan  untuk  merajamnya. 

Adapun  Sulaiman  yang  saat  itu  masih  muda  belia  pergi 
menggambarkan  seperti  kisah  perempuan  itu  di  antara  anak-anak 
muda  lalu  memisah-misahkan  di  antara  saksi-saksi  kemudian  menguji 
mereka  dan  ternyata  teijadi  perbedaan  keterangan  di  antara  mereka. 
Akhirnya  Sulaiman  membebaskan  perempuan  itu  dari  hukuman  rajam 
dengan  alasan  tersebut.  Lalu  terjadi  lagi  pada  mereka  kisah  keempat 
tentang  perempuan  yang  dituangkan  air  telur  di  duburnya  saat  tidur. 
Kemudian  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  telah  berzina.  Maka  Daud 
memerintahkan  perempuan  itu  untuk  dirajam.  Namun  Sulaiman 
berkata,  “Cairan  itu  sebaiknya  digoreng,  apabila  berkumpul  maka  ia 
adalah  telur  dan  bila  berpencar  maka  ia  adalah  mani.”  Akhirnya, 
setelah  cairan  itu  digoreng,  ternyata  ia  berkumpul. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Masruq,  dia  berkata,  ‘Tanaman  mereka  adalah  anggur,  lalu  kambing- 
kambing  masuk  ke  dalamnya  di  malam  hari  dan  memakannya, 
sehingga  Daud  memutuskan  agar  kambing-kambing  itu  menjadi  milik 
pemilik  tanaman.  Para  pemilik  ternak  kemudian  melewati  Sulaiman, 
lalu  mengabarkan  kejadian  tersebut  kepadanya.  Sulaiman  berkata, 
‘Tidak,  akan  tetapi  aku  putuskan  di  antara  mereka,  mereka  mengambil 
kambing  dan  boleh  mengambil  air  susu,  bulu,  dan  manfaatnya, 
sementara  mereka  itu  mengolah  tanamannya.  Apabila  telah  kembali 
seperti  sedia  kala,  maka  mereka  mengembalikan  kambing-kambing 
itu’.” 

Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  Ath-Thabari  melalui  jalur  lain 
yang  kurang  kuat,  dia  berkata,  “Sehubungan  dengannya  dinukil  dari 
Masruq,  dari  Ibnu  Mas’ud,  lalu  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu 
Mardawaih  dan  Al  Baihaqi  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  dan 
sanad- nya  hasan.  Sementara  diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
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“Daud  memutuskan  agar  mengambil  kambing-kambing  mereka.  Lalu 
Allah  memberi  pemahaman  kepada  Sulaiman  seraya  berkata, 
‘Ambillah  kambing  itu,  untuk  kamu  apa  yang  keluar  darinya,  anak- 
anaknya,  dan  bulunya  hingga  satu  tahun’.” 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  “Daud  memberikan  hak  kepemilikan  kambing- 
kambing  itu  kepada  pemilik  tamanan  sebagai  ganti  tanamannya. 
Namun  Sulaiman  memutuskan  kambing  itu  diambil  sementara  pemilik 
tanaman  boleh  mengambil  susu  kambing  tersebut  dan  mereka  juga 
harus  merawatnya.  Kemudian  para  pemilik  kambing  menanam 
tanaman  itu  hingga  kembali  seperti  sedia  kala.  Lalu  tanaman 
diserahkan  kepada  pemiliknya  dan  mereka  mengambil  kambing- 
kambing.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  kisah  ini  melalui  jalur  Ali  bin 
Zaid,  dari  Khalifah,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  sepertinya.  Kemudian 
diriwayatkan  dari  jalur  Qatadah,  dia  berkata,  “Disebutkan  kepada 
kami  ...”  lalu  dia  menuturkan  kisah  seperti  di  atas.  Dari  jalur  Al  Aufi, 
dari  Athiyyah,  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  di  dalamnya  disebutkan, 
“Sulaiman  berkata,  ‘Sungguh  tanaman  tidak  tersembunyi  bagi 
pemiliknya  tentang  hasilnya  setiap  tahun,  sehingga  dia  boleh  menjual 
anak-anak  kambing  itu  dan  bulunya  hingga  menyamai  hasil 
kebunnya’.  Daud  berkata,  ‘Sungguh  engkau  benar’.” 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Al  H asan,  dari  Al 
Ahnaf  bin  Qais,  sama  seperti  yang  pertama. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  Sulaiman 
mengetahui  kerugian  tanaman  tersebut  sama  seperti  yang  akan 
dihasilkan  kambing-kambing  itu  dari  air  susu  dan  bulunya. 
Disebutkan  dalam  kisah  unta  Al  Bara'  yang  merusak  kebun,  bahwa 
Nabi  SAW  memutuskan  bagi  para  pemilik  kebun  untuk  menjaganya 
di  siang  hari,  dan  apa-apa  yang  dirusak  hewan  ternak  di  malam  hari, 
maka  ganti  ruginya  ditanggung  oleh  para  pemilik  hewan,  yakni  ganti 
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ragi  harganya.  Hal  ini  menyelisihi  syariat  Sulaiman.  Kalau  kedua 
belah  pihak  saling  ridha  membayar  nilai  yang  dirasak,  maka  menurut 
pendapat  masyhur  tidak  diperbolehkan  hingga  diketahui  nilai 
kerusakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Al  Aufi  bila  akurat  dapat 
menghilangkan  kemusykilan.  Tetapi  bila  tidak  akurat  maka 
jawabannya  perkataan  Ibnu  At-Tin  terdahulu,  dan  tidak  ada  perbedaan 
di  antara  kedua  syariat. 

J 'i  j  (Muzahim  bin  Zufar  berkata).  Dia  adalah 
orang  Kufah  dan  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Muzahim 
bin  Abi  Muzahim.  Seorang  periwayt  yang  tsiqah  dan  riwayatnya 
dikutip  oleh  Imam  Muslim. 

jijilt  oli  ^  UI  Jti  (Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata  kepada 
kami).  Maksudnya,  sang  khalifah  yang  masyhur  dan  adil. 

'M  lr+2-  (Lima  perkara  apabila  qadhi 
tidak  memiliki  salah  satunya).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh 
Abu  Dzar  dari  selain  Al  Kasymihani,  yakni  dengan  memberi  harakat 
dhammah  pada  huruf  kha'  dan  tasydid  pada  huruf  tha\  Sementara 
dalam  nukilannya  yang  berasal  dari  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
yakni  dengan  diberi  harakat  fathah  pada  huruf  awalnya  dan 
harakat  sukun  pada  huruf  shad.  Demikian  juga  redaksi  yang  tercantum 
dalam  riwayat  lainnya.  Akan  tetapi  kedua  redaksi  itu  memiliki  makna 
yang  sama. 

(Cacat).  Maksudnya,  aib  dan  cela. 

oi  (Hendaknya  dia  paham).  Kata  fahman  diberi 
harakat  fathah  pada  huruf-'  dan  harakat  kasrah  pada  huruf  ha\  Ini 
termasuk  bentuk  hiperbola.  Boleh  juga  bila  huruf  ha '  diberi  harakat 
sukun.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh, 
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(ahli  fikih).  Tetapi  versi  pertama  lebih  tepat,  karena  fikih  sudah  masuk 
dalam  bagian  ilmu  dan  ini  disebutkan  sesudahnya. 

(Santun).  Maksudnya,  memberi  maaf  kepada  orang  yang 
menyakitinya  dan  tidak  terburu-buru  menuntut  balas.  Hal  ini  tidak 
menafikan  perkataan  sesudahnya,  “Tegar”,  karena  yang  pertama  untuk 
dirinya  sendiri,  dan  yang  kedua  untuk  yang  lain. 

\slaz  (Menjaga  kehormatan  diri).  Maksudnya,  menjaga 
kehormatannya  untuk  tidak  terjerumus  ke  dalam  perbuatan  yang 
haram,  karena  jika  dia  berilmu  dan  tidak  menjaga  kehormatan  din 
maka  bahaya  yang  ditimbulkan  akan  lebih  besar  dari  apa  yang 
dilakukan  oleh  orang  yang  bodoh. 

CJCfi  (Tegar).  Maksudnya,  kuat  dan  tegas  dalam  hal 
kebenaran,  tidak  menuruti  hawa  nafsu.  Mengambil  hak  seseorang  dari 
pelaku  kebatilan  tanpa  merasa  sungkan. 

^J\  pp  (Berilmu  dan  senantiasa  bertanya  tentang 

ilmu).  Ini  adalah  satu  sifat.  Artinya,  disamping  ilmu  yang  dimilikinya, 
dia  juga  senantiasa  berdiskusi  tentang  ilmu  dengan  orang  lain,  karena 
bisa  saja  dia  mendapatkan  dari  orang  lain  ilmu  yang  lebih  kuat  dari 
yang  diketahuinya.  Atsar  ini  dinukil  secara  maushul  oleh  Sa’id  bin 
Manshur  dalam  kitab  As-Sunan  dari  Abbad  bin  Abbad  dan 
Muhammad  bin  Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  dari  Afifan, 
keduanya  berkata,  “Muzahim  bin  Zufar  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Kami  pernah  datang  menemui  Umar  bin  Abdul  Aziz  di 
masa  khilafahnya  sebagai  utusan  dari  penduduk  Kufah,  maka  dia 
menanyai  kami  tentang  negeri  kami  dan  qadhi  kami  serta  urusannya. 
Lalu  dia  berkata,  ‘Lima  perkara  apabila  tidak  ada  . . 

Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  meriwayatkannya  dari  Umar  bin 
Abdul  Aziz  dengan  redaksi  lain.  Diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad 
bin  Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Asadi  — yakni  Ahmad  Az-Zubairi —  dari  Sufyan  (Ats-Tsauri),  dari 
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Yahya  bin  Sa’id,  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dia  berkata,  ‘Tidak  patut 
bagi  seorang  qadhi  untuk  menjadi  qadhi  hingga  dia  memiliki  lima 
perkara,  yaitu:  menjaga  kehormatan  diri,  santun,  mengetahui  apa  yang 
sebelumnya,  meminta  pandangan  orang-orang  pandai,  dan  tidak 
peduli  celaan  manusia.” 

Sementara  itu  banyak  atsar-atsar  jayyid  yang  menjelaskan 
anjuran  untuk  berkonsultasi.  Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  jayyid  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Barangsiapa  ingin 
mengambil  dasar  dalam  pengambilan  keputusan,  maka  sebaiknya 
meneladani  keputusan  Umar,  karena  dia  selalu  minta  pendapat  atau 
berkonsultasi  dengan  yang  lain.” 

17.  Gaji  Hakim  dan  Para  Pegawainya 

,J^ti  cJlij  .1  gAvallt  y* 

•  J?  J'** 

Syuraih  Al  Qadhi  pernah  mengambil  upah  atas  jabatannya 
sebagai  qadhi.  Aisyah  berkata,  “Pemegang  wasiat  makan  sesuai  gaji 
pekerjaannya.”  Abu  Bakar  dan  Umar  juga  makan  (gaji  jabatan). 

&  >y-  of  LsCj\  J* 

J*  {Ji  &  o jcA  t£JU~Jl  4)1  JLp  C)f  iS j*ll 

o.Japf  bli  Jllpf  {j*  Js  jjf  : aJ  jLSi 

J  01  :cJ5  ?  CUJi  Jl  ly-  b  JUi .  JL;  .1^ J'  JjlliJl 

A5X*p  0  jf  Jbjfj  t  UI  j  tlJLpfj  L*fpf 
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JLp  i»l  J d&l  cjYJ  ii  oSjf  LJY  Jfli  tjii:  ^  :  jIp  J  u 
^Ikpf  a5|  4ipf  Jyli  i*Uaill  ^ 

dii-  <lip  %\  JL*>  ^51  Jui  .J>  5^i  ^  V* 

JjC  ^ j  c-> ^1p  cjfj  Jllil  iii  ^  iif .Gr  ci  t<i  l3-C« j  Ajjli» 

.^iJL-uiJ  4*-ij  Njj  toJsfti 

7163.  Dari  Az-Zuhri,  As-Sa'ib  bin  Yazid  anak  saudara 
perempuan  Namir,  bahwa  Huwaithib  bin  Abdul  Uzza  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Abdullah  As-Sa’di  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  dia  datang  kepada  Umar  di  masa  khilafahnya,  maka  Umar 
berkata  kepadanya,  “Bukankah  telah  diceritakan  kepadaku  bahwa 
engkau  memegang  beberapa  pekerjaan  dari  pekerjaan-pekerjaan 
manusia.  Lalu  bila  engkau  diberi  gaji  maka  engkau  tidak 
menyukainya.”  Aku  berkata,  “Benar.”  Umar  berkata,  “Apa  yang 
engkau  inginkan  dengan  perbuatan  itu?”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya 
aku  memiliki  beberapa  kuda,  budak-budak,  dan  aku  dalam  keadaan 
baik-baik  saja.  Aku  ingin  gajiku  menjadi  sedekah  atas  kaum 
muslimin.”  Umar  berkata,  “Jangan  lakukan,  sesungguhnya  dahulu  aku 
pernah  berkeinginan  seperti  yang  engkau  inginkan.  Rasulullah  SAW 
biasa  memberiku  pemberian  dan  aku  katakan  kepada  beliau,  ‘Berikan 
kepada  yang  lebih  butuh  dariku’.  Hingga  suatu  kali  beliau  memberiku 
harta  dan  aku  berkata,  ‘Berikan  kepada  yang  lebih  butuh  dariku’, 
maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Ambillah  dan  jadikanlah  sebagai 
hartamu  lalu  sedekahkan.  Selama  harta  ini  diberikan  kepadamu 
sedang  engkau  tidak  mendambakannya  dan  tidak  pula  memintanya 
maka  . ambillah ,  dan  jika  tidak  maka  janganlah  'engkau 
mengharapkannya.  ” 
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:Jli  'j»  4)1  xs-  01  4)1  -L p  j ‘  J  t#  <£ y^jJl  ^pj 

Jj51i  g-ljawll  <Jp  4)1  OlS"”  I(JjAj  j*kP 

4JI  yb!  jA  ^  4^-1  cJLai  *yC»  0 ^yUapl  ^>-  aJI  yisl  A^ipf 
L»i  c4j  (j-CoJj  aJ  oJjp  "(J^j  4Jp  4)1  <_s^  J  La# 

4*4>  S/  L*J  CoJ^t#  (JjLIj  *blj  t-# ^Sw*  Jjjp  Cjl _J  JUJl  Iji  2Jf.l?r 

7164.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata:  Aku 
mendengar  Umar  berkata,  “Biasanya,  Nabi  SAW  memberiku 
pemberian  lalu  aku  berkata,  ‘Berikan  kepada  orang  yang  lebih  butuh 
dariku’.  Hingga  suatu  ketika  beliau  memberi  harta  dan  aku  berkata, 
‘Berikan  kepada  yang  lebih  butuh  dariku’,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“. Ambillah  dan  jadikanlah  sebagai  hartamu  lalu  sedekahkan.  Selama 
harta  yang  diberikan  kepadamu  sedang  engkau  tidak  mendambakan 
dan  tidak  memintanya  maka  ambillah,  dan  apa  yang  tidak  (diberikan 
kepadamu)  maka  janganlah  engkau  mengharapkannya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  gaji  hakim  dan  para  pegawainya).  Maksud  gaji  di  sini 
adalah  tunjangan  yang  ditetapkan  pemerintah  dari  baitul  mal  untuk 
mereka  yang  melakukan  kemaslahatan  kaum  muslimin.  Al  Mutharrizi 
berkata,  “Gaji  di  sini  adalah  materi  yang  dikeluarkan  pemerintah 
setiap  bulan  dari  baitul  mal  untuk  yang  berhak.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  pemberian  adalah  materi  yang  dikeluarkan  setiap 
tahun.” 

Mungkin  juga  maksud  perkataan,  “para  pegawainya”  dikaitkan 
dengan  kata  ‘hakim’,  adalah  gaji  orang-orang  yang  membantu  hakim 
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dalam  melaksanakan  tugas  kepemerintahan.  Tetapi  mungkin  juga 
kalimat  ini  sebagai  kutipan  untuk  berdalil  bahwa  seseorang  boleh 
mengambil  upah  berdasarkan  ayat  yang  menjelaskan  tentang  sedekah. 
Sementara  mereka  termasuk  orang-orang  berhak  menerima  sedekah 
karena  disebutkan  setelah  orang-orang  fakir  dan  miskin,  sesudah 
firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat  60,  ol&talt  tJj 
(Sesungguhnya  zakat-zakat  itu). 

Ath-Thabari  berkata,  “Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
seorang  qadhi  boleh  mengambil  upah  atas  tugas  jabatan  yang 
diembannya  karena  tugas  itu  dapat  menyibukkannya  sehingga  tidak 
sempat  mencari  nafkah  untuk  dirinya.  Hanya  saja  sekelompok  ulama 
salaf  tidak  menyukai ,  hal  seperti  itu  namun  juga  tidak 
mengharamkannya.” 

Abu  Ali  Al  Karabisi  berkata,  “Seorang  qadhi  boleh  mengambil 
upah  atas  jabatannya  menurut  semua  ahli  ilmu  di  kalangan  sahabat 
dan  sesudah  mereka.  Ini  juga  adalah  perkataan  para  ahli  fikih  di 
berbagai  negeri  dan  saya  tidak  mengenal  perbedaan  pendapat  di  antara 
mereka.  Hanya  saja  beberapa  ulama  — termasuk  Masruq —  tidak 
menyukai  hal  itu.  Tetapi  saya  tidak  mengetahui  ada  salah  seorang  di 
antara  mereka  mengharamkannya.” 

Sementara  Al  Muhallab  berkata,  “Alasan  tidak  disukainya  hal 
ini,  karena  tugas  itu  pada  dasarnya  adalah  amalan  yang  diharapkan 
dapat  memberikan  pahala,  berdasarkan  firman  Allah  kepada  nabi-Nya 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  90,  fotA  'i  ji  (Katakanlah, 

"Aku  tidak  meminta  upah  kepadamu  dalam  menyampaikan  [Al 
Qur'anJ).  Maka  mereka  ingin  memberlakukan  urusan  ini  sebagaimana 
halnya  hukum  asal  yang  ditempatkan  Allah  kepada  nabi-Nya.  Supaya 
tidak  masuk  pula  padanya  orang-orang  yang  tidak  berhak,  lalu 
memanfaatkannya  untuk  menjerat  harta  benda  manusia.” 

Ulama  lain  berkata,  “Mengambil  gaji  dari  jabatan  sebagai 
qadhi  bila  jalur  pengambilannya  halal,  maka  diperbolehkan  menurut 
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ijma’.  Mereka  yang  meninggalkannya  hanya  karena  sifat  wara’ 
apabila  terdapat  syubhat  maka  yang  paling  utama  adalah 
meninggalkannya.  Upah  ini  menjadi  haram  bila  sumber  baitul  mal 
tidak  dari  jalur  yang  benar.  Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat 
apabila  kebanyakan  harta  baitul  mal  itu  dari  sumber  yang  haram.” 

\’jr\  Ji’  J&l;  OlTj  (Dan  Syuraih  sang  qadhi 

pernah  mengambil  upah  atas  jabatan  qadhi).  Syuraih  adalah  Syuraih 
bin  Al  Harits  bin  Qais  An-Nakha’i  Al  Kufi,  qadhi  Kufah.  Dia  diangkat 
oleh  Umar  dan  menjadi  qadhi  bagi  pemerintah  sesudahnya  dalam 
masa  yang  lama.  Dia  memiliki  cerita-cerita  dengan  Ali  dalam  hal  itu. 
Dia  juga  seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  masuk  dalam 
golongan  mukhadhram  (hidup  di  masa  nabi  dan  tidak  sempat 
bertemu).  Selain  itu,  dia  hidup  di  masa  jahiliyah  dan  Islam.  Sebagian 
sumber  mengatakan  dia  tergolong  sebagai  sahabat.  Dia  meninggal 
sebelum  tahun  80-an  dalam  usia  lebih  dari  100  tahun.  A  tsar  di  atas 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dan  Sa’id  bin  Manshur  secara  maushul  dari 
Mujalid  dari  Asy-Sya’bi  dengan  redaksi,  tVjailt  Js-  Sl  OlT 

ii-t  blfj  ( Masruq  tidak  pernah  mengambil  upah  atas 

jabatan  qadhi  sedangkan  Syuraih  mengambilnya). 

4sJUp  jsii  :&J1p  citij  (Aisyah  berkata,  “Pemegang 

wasiat  makan  sesuai  gaji  pekerjaannya,  ’j  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  secara  maushul  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  sehubungan  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  6,  jslji i  \'jJ&  Olf  'J*j 

( Dan  barangsiapa  yang  fakir  maka  dia  hendaknya  makan  dengan 
cara  makruf).  Dia  berkata,  “Allah  menurunkan  ayat  itu  berkenaan 
dengan  wali  harta  anak  yatim,  agar  mengurusi  harta  tersebut  bila 
diperlukan  lalu  makan  dari  harta  tersebut  dengan  cara  yang  baik.” 

y)  jTfj  (Abu  Bakar  dan  Umar  makan).  Mengenai 
atsar  Abu  Bakar  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  secara 
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maushul  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 


ci&  'j& j  aTji  jp  jib  P  J? j?  ^  ■** 

jlULiJ»  jit»  {Ketika  Abu  Bakar  diangkat  menjadi  khalifah,  dia 
berkata,  “Sungguh  kaumku  telah  mengetahui  bahwa  usahaku  tidak 
pernah  kurang  untuk  memenuhi  kebutuhan  tanggunganku.  Namun 
sekarang  aku  telah  disibukkan  urusan  kaum  muslimin.’”)  Dalam 
riwayat  itu  terdapat  kisah  Umar  yang  dinisbatkan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli  melalui  jalur  ini.  Adapun 
kelanjutan  riwayat  itu  adalah,  JUh  '■&  j*  jb 

±3  {Maka  keluarga  Abu  Bakar  akan  makan  dari  harta  ini  dan 


berusaha  untuk  kaum  muslimin  padanya ),  lalu  di  dalamnya 
disebutkan,  Jt»  ‘J&'  £/f  J*  j!j  U)  f»*  Oj 

{Sesungguhnya  ketika  Umar  menjabat  khalifah,  dia  dan  keluarganya 
makan  dari  harta  itu,  dan  berusaha  dengan  hartanya  sendiri ). 

Sedangkan  atsar  Umar  disebutkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu 
Sa’ad  secara  maushul  dari  Haritsah  bin  Mudharrib,  dia  berkata:  Umar 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  menempatkan  diriku  terhadap  harta  Allah 
seperti  posisi  orang  yang  mengurus  anak  yatim.  Apabila  aku  tidak 
butuh  maka  aku  meninggalkannya  dan  jika  aku  butuh  maka  aku 
makan  darinya  dengan  cara  yang  makruf.”  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

Al  Karabisi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al 
Ahnaf,  dia  berkata,  “Kami  berada  di  pintu  Umar  — lalu  disebutkan 
kisah  yang  terdapat  di  dalamnya —  Umar  berkata,  ‘Aku  mengabarkan 
kepadamu  apa  yang  aku  halalkan;  apa  yang  aku  gunakan 
melaksanakan  haji  dan  umrah,  pakaianku  adalah  musim  dingin  dan 
panas,  makanan  pokokku  seperti  makanan  pokok  laki-laki  Quraisy 
bukan  dari  tingkat  elit  dan  bukan  pula  tingkat  rendahan.”  Sedangkan 
Imam  Asy-Syafi’i  memberi  keringanan  mengambil  upah  jabatan  dan 
begitu  juga  kebanyakan  ahli  ilmu.  Diriwayatkan  dari  Ahmad,  “Aku 
tidak  begitu  menyukainya.  Jika  dia  seorang  yang  miskin  maka 
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pekeijaannya  dinilai  seperti  wali  anak  yatim.”  Kemudian  para  ulama 
sepakat  tidak  boleh  menyewa  seseorang  untuk  jabatan  itu. 

j* J  ci*-f  jll  (Putra  saudara  perempaun  Namir).  Namir  adalah 
seorang  sahabat  yang  masyhur.  Dia  telah  disebutkan  berulang  kali  dan 
yang  paling  dekat  adalah  pada  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman- 
hukuman  yang  telah  ditentukan).  Dia  pernah  bertemu  dengan  zaman 
Nabi  SAW  selama  6  tahun  dan  menghafal  riwayat  darinya.  Dia  juga 
termasuk  sahabat  yang  lebih  akhir  wafat  dan  yang  terakhir  dari 
sahabat  yang  wafat  di  Madinah.  Hanya  saja  sebagian  sumber 
mengatakan  bahwa  yang  terakhir  adalah  Mahmud  bin  Ar-Rabi’  dan 
sebagian  lagi  mengatakan  Mahmud  bin  Labid. 

iS*j «i!  xs-  'J!  LJaij*-  01  (Sesungguhnya  Huwaithib  bin  Abdul 
Uzza).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Qais  bin  Abdu  Syams  Al  Qurasyi  Al 
Amiri,  termasuk  pemuka  Quraisy,  masuk  Islam  pada  masa 
pembebasan  kota  Makkah.  Dia  meninggal  di  Madinah  tahun  54  H 
dalam  usia  120  tahun.  Ia  adalah  salah  seorang  yang  disebut-sebut 
secara  keseluruhan  hidup  60  tahun  di  masa  jahiliyah  dan  60  tahun  di 
masa  Islam. 

^j&Ui  di  (Bahwa  Abdullah  bin  As-Sa  ’di).  Dia_adalah 

Abdullah  bin  Waqdan  bin  Abdu  Syams.  Dikatakan  nama  bapaknya 
adalah  Umar  dan  Waqdan  adalah  kakeknya.  Terkadang  disebutkan 
Qudamah  sebagai  ganti  Waqdan.  Abdu  Syams  adalah  Ibnu  Abdud  bin 
Nashr  bin  Malik  bin  Hasl  bin  Amir.  Dia  juga  berasal  dari  bani  Amir 
bin  Lu'ai  dari  Quraisy.  Hanya  saja  dia  disebut  Ibnu  As-Sa’di  karena 
disusui  di  bani  Sa’ad.  Abdullah  meninggal  di  Madinah  tahun  57  H 
setelah  Huwaithib  periwayat  hadits  ini  dari  dia  selama  3  tahun. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  dia  wafat  pada  masa  khilafah  Umar. 
Namun  pendapat  pertama  lebih  kuat.  Dia  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  satu  ini  dan  dinukil  Imam 
Muslim  dari  riwayat  Al-Laits,  dari  Bukair  bin  Al  Asyaj,  dari  Busr  bin 
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Sa’id,  dari  Ibnu  As-Sa’idi.  Dia  juga  diselisihi  Amr  bin  Al  Harits  dari 
Bukair,  dia  berkata,  “Dari  Ibnu  As-Sa’di”,  dan  inilah  yang  akurat. 


Catatan 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  hadits  ini  melalui  jalur  Amr 
bin  Al  Harits,  dari  Az-Zuhri,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari  Abdullah 
bin  As-Sa’di,  dari  Umar,  tanpa  menyebutkan  redaksinya.  Namun,  dia 
mengalihkan  kepada  riwayat  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dari 
bapaknya.  Lalu  hilang  dari  sanad- nya  penyebutan  Huwaithib  bin 
Abdul  Uzza  di  antara  As-Sa'ib  dan  Ibnu  As-Sa’di.  Al  Mizzi  telah 
melakukan  kekeliruan  dalam  kitab  Al  ^/zra/mengikuti  Khalaf  dengan 
mencantumkan  Huwaithib  bin  Abdul  Uzza  dalam  sanad  di  riwayat 
Muslim.  Dia  mengklaim  tercantum  dalam  riwayatnya  ‘Ibnu  As-Sa’idi’ 
disertai  tambahan  huruf  alif  dan  tidak  ada  yang  demikian  dalam  satu 
pun  naskah  kitab  Shahih  Muslim,  baik  penyebutan  Huwaithib  atau  pun 
penambahan  alif  pada  As-Sa’idi. 

Nama  Huwaithib  tidak  disebutkan  dalam  sanad  riwayat 
Muslim  Abu  Ali  Al  Jiyani,  Al  Maziri,  Iyadh,  dan  selain  mereka.  Akan 
tetapi  ia  tercantum  dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits  di  selain  kitab 
Muslim  seperti  yang  dikutip  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj.  Kemudian  disebutkan  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur 
Salamah  dari  Uqail  dari  Ibnu  Syihab,  “As-Sa'ib  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Huwaithib  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu  Sarh  mengabarkan  kepadanya”,  lalu 
disebutkan  redaksi  seperti  tadi.  Ini  adalah  kekeliruan  dari  Salamah 
seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ar-Rahawi. 

JUpf  ja  dhl  ^jf  is  Jui  'fs-  Jip  iff 

(Bahwa  dia  pernah  dating  menemui  Umar  pada  masa  khilafahnya, 
maka  Umar  berkata  kepadanya,  “Bukankah  telah  diceritakan 
kepadakku,  bahwa  engkau  memegang  salah  satu  tugas  dari  urusan 
manusia.  ’’)  Maksudnya,  suatu  jabatan  baik  pemerintahan  maupun 
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pengadilan.  Disebutkan  dalam  riwayat  Busr  bin  Sa’id  yang  dikutip 
Imam  Muslim,  j&CaJl  J*  ^ip  J&cL\  ( Umar  menugasiku  untuk 
mengurusi  zakat).  Riwayat  ini  menjelaskan  jabatan  yang  dimaksud. 

aJUilt  (Gaji  pekerjaan).  Bila  dikatakan  al  ’ umalah  maka 
maksudnya  adalah  upah  dari  suatu  pekerjaan.  Tetapi  bila  disebut  al 
amalah  maka  maksudnya  adalah  pekeijaan  itu  sendiri. 

Jl  ^  (Apa  yang  engkau  inginkan  kepada  itu). 
Maksudnya,  maksudmu  menolak  upah  ini.  Lalu  dia  menafsirkannya 
dengan  perkataannya,  J»  J*  ^Up  of  jJjfj  (Aku  ingin 
agar  gaji  pekerjaanku  menjadi  sedekah  bagi  kaum  muslimin). 

la^pfj  J  01  :ciii  (Aku  berkata,  ‘‘Sesungguhnya  aku 

memiliki  beberapa  ekor  unta  dan  budak”)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  kata  a  ’budan  diganti  menjadi  a  ’yudan  yang  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  atiid,  artinya  harta  yang  disimpan. 
Penafsirannya  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang 
zakat.  Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib,  bahwa  Umar  memberi  Ibnu  As- 
Sa’di  1000  dinar.  Lalu  disebutkan  kelanjutan  hadits  seperti  di  tempat 
ini.  Kami  meriwayatkan  juz  ketiga  dalam  kitab  Fawa  'id  Abi  Bakr  An- 
Naisaburi  tambahan-tambahan  bagi  jalur  Atha'  Al  Khurasani,  dari 
Abdullah  bin  As-Sa’di,  dia  berkata,  U)f  J\  JlojU  ^p  Js-  cJ>ol 

IjF  ^  ^  :ci s  j  (Aku  datang  kepada  Umar  lalu  dia  mengirim 

1000  dinar  kepadaku.  Maka  aku  mengembalikannya  dan  berkata, 
“Aku  tidak  membutuhkannya  ”)  Kemudian  disebutkan  juga  redaksi 
seperti  tadi.  Maka  dari  sini  diketahui  jumlah  upah  yang  dimaksud. 

(Dia  memberiku  pemberian).  Maksudnya,  harta 
yang  dibagi-bagikan  pemimpin  untuk  kesejahteraan.  Disebutkan  juga 
dalam  riwayat  Busr  bin  Sa’id  yang  dikutip  Imam  Muslim,  cJLp  J) 
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iiTji  'jL  clii  Vjr\  'phtj  4lip  Al  JL*  Al  Jji>j  o$p  J* 

{Sesungguhnya  aku  melakukan  satu  pekerjaan  di  masa  Rasulullah 
SAW  maka  beliau  memberikan  upah  pekerjaanku,  lalu  aku 
mengatakan  seperti  yang  engkau  katakan). 

£ 1  J (Aku  berkata,  “Berikanlah  kepada  orang 

yang  lebih  butuh  dariku.  ’j  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan,  t*  Jjiti 
Al  Jy-ij  (Aku  berkata,  " Wahai  Rasulullah.  ”)  sedangkan  redaksi 
sisanya  sama  seperti  di  atas. 

*  ^  ^  Al  jLp  Jtfi  (JVaW  &4JF 

bersabda,  " Ambillah  ia  dan  jadikan  sebagai  hartamu  lalu 
bersedekahlah  dengannya .’)  Dalam  riwayat  Salim  bin  Abdullah 
disebutkan,  £  jf  (Atau  bersedekahlah  dengannya ),  yakni 

menggunakan  kata  ‘atau’  sebagai  ganti  ‘dan’.  Perintah  ini  bermakna 
anjuran  menurut  pendapat  yang  shahih. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  menyarankan  yang  lebih 
utama  kepada  Umar.  Sebab  meski  Umar  diberi  pahala  karena 
mendahulukan  orang  lain  dari  diri  sendiri  dalam  menerima  pemberian 
itu,  yaitu  orang  yang  lebih  butuh  darinya,  namun  mengambil  harta  itu 
untuk  disedekahkan  sendiri  lebih  besar  pahalanya.  Hal  ini 
menunjukkan  betapa  besarnya  keutamaan  sedekah  setelah  sesuatu 
menjadi  harta  milik  sendiri,  karena  pada  umumnya  jiwa  cenderung 
sangat  bakhil  dengan  harta. 

yAA*  't?  (Tanpa  mendambakan).  Maksudnya,  tidak 
mengajukan  diri  kepadanya.  Kalimat  asyrafa  asy-syai'u  artinya  dia 
melihat  sesuatu  dari  tempat  ketinggian.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dalam  bab  orang  yang 
diberi  Allah  suatu  pemberian  tanpa  meminta. 

J?C  Tj  (Dan  tidak  meminta).  Maksudnya,  menuntutnya.  An- 
Nawawi  berkata,  “Di  sini  terdapat  larangan  meminta.  Para  ulama 
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sepakat  dalam  masalah  larangan  meminta  tanpa  ada  kebutuhan 
mendesak.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  meminta  bagi 
orang  mampu  berusaha.  Pendapat  paling  shahih  dalam  masalah  ini 
adalah  haram.  Sebagian  lagi  mengatakan  diperbolehkan  dengan  tiga 
syarat:  yaitu  tidak  menghinakan  dirinya,  tidak  memelas  dalam 
meminta,  dan  tidak  menyakiti  orang  yang  diminta.  Apabila  hilang 
salah  satu  dari  tiga  syarat  ini  maka  hukumnya  haram  menurut 


dLJj  Sh  *i!j  «Jbti  (Ambillah  ia  dan  jika  tidak  maka  jangan 
engkau  mengharapkannya).  Maksudnya,  jika  harta  itu  tidak  datang 
kepadamu  maka  jangan  menuntutnya,  bahkan  tinggalkan.  Maksud 
hadits  ini  bukan  larangan  mengutamakan  orang  lain  atas  diri  sendiri. 
Bahkan  karena  mengambilnya  dan  mensedekahkan  sendiri  lebih  besar 
pahalanya. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  adalah  keutamaan  bagi  Umar 
dan  penjelasan  keutamaan,  kezuhudan,  dan  sikap  mengutamakan 
orang  lain.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perbuatan  Ibnu  As-Sa’di  juga 
selaras  dengan  perbuatan  Umar.  Dalam  sanad  riwayat  Az-Zuhri  dari 
As-Sa'ib  terdapat  empat  sahabat  dalam  satu  deretan,  yaitu  As-Sa'ib, 
Huwaithib,  Ibnu  As-Sa’di,  dan  Umar.  Hal  ini  sudah  saya  sinyalir 
dalam  bab  yang  dimaksud  ketika  membahas  tentang  zakat.  Saya 
sebutkan  bahwa  Muslim  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari 
Az-Zuhri.  Namun  perkataan  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  memberi 
asumsi  bahwa  riwayat  Syu’aib  dan  Amr  bin  Al  Harits  tidak  memiliki 
perbedaan.  Padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  Huwaithib  bin 
Abdul  Uzza  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Umar  bin  Al  Harits  yang 
dinukil  Imam  Muslim.  Kemudian  pada  kedua  hadits  ruba  ’i  riwayat 
yang  dinukil  empat  sahabat  ini  teijadi  tukar  silang  antara  Imam 
Bukhari  dan  Imam  Muslim.  Imam  Muslim  menukil  riwayat  ruba ’i 
yang  dalam  sanad- nya  ada  empat  perempuan  secara  lengkap. 
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Sementara  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dengan  menghilangkan 
salah  satunya  seperti  yang  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  fitnah.  Kemudian  Imam  Bukhari  menukil  riwayat  ruba  ’i  yang 
dalam  sanad- nya  ada  empat  laki-laki  secara  lengkap.  Namun  Muslim 
meriwayatkannya  dengan  mengurangi  salah  satunya.  Ini  suatu 
kebetulan  yang  unik. 

Sikap  Syu’aib  yang  menyebutkan  Huwaithib  dalam  sanad 
hadits  itu,  disepakati  pula  oleh  Az-Zubaidi  yang  dikutip  oleh  An- 
Nasa'i,  Sufyan  bin  Uyainah  yang  dikutip  An-Nasa'i,  dan  Ma’mar 
yang  dikutip  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Musnad,  ketiganya  dari  Az- 
Zuhri.  An-Nasa'i  dan  Abu  Ali  bin  As-Sakan  menegaskan  bahwa  As- 
Sa'ib  tidak  mendengarnya  dari  Ibnu  As-Sa’di. 

An-Nawawi  berkata,  “Kami  meriwayatkan  dari  Al  Hafizh 
Abdul  Qadir  Ar-Rahawi  dalam  kitab  Ar-Ruba’iyat  bahwa  Az-Zubaidi, 
Syu’aib  bin  Hamzah,  Uqail  bin  Khalid,  Yunus  bin  Yazid,  dan  Amr  bin 
Al  Harits  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  dengan  menyebut 
Huwaithib.  Kemudian  dia  menyebutkan  jalur-jalur  mereka  dengan 
sanad-sanad  yang  cukup  panjang.  Diriwayatkan  juga  oleh  An- 
Nu’man  bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhri  tanpa  menyebutkan  Huwaithib. 
Kemudian  teijadi  perbedaan  pada  Ma’mar;  Ibnu  Al  Mubarak 
meriwayatkan  darinya  sama  seperti  An-Nu’man,  sementara  Sufyan 
bin  Uyainah  dan  Musa  bin  A’yun  meriwayatkan  darinya  sama  seperti 
mayoritas.  Sementara  Abdurrazzak  meriwayatkannya  dari  Ma’mar 
tanpa  menyebutkan  dua  periwayat,  namun  dia  menjadikan  riwayat  itu 
dari  As-Sa'ib,  dari  Umar.  Yang  benar  adalah  versi  pertama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  konsekuensinya,  tidak 
disebutkannya  Huwaithib  dari  riwayat  Muslim  merupakan  kekeliruan 
darinya  atau  dari  gurunya,  karena  penyebutannya  tercantum  dalam 
riwayat  selainnya  seperti  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

:Jl5  (Dari  Az-Zuhri  dia  berkata,  “Salim 

menceritakan  kepadaku.  “)  Ini  dinukil  secara  maushul  seperti  yang 
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disebutkan  di  awal  hingga  Az-Zuhri.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Amr  bin  Manshur,  dari  Abu  Al  Yaman  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  kedua  hadits  tersebut  dengan  dua  sanad  di  atas  hingga 
Umar.  Sementara  Imam  Muslim,  ketika  meriwayatkannya  dari  Yunus, 
dari  Ibnu  Syihab,  mengutipnya  sesuai  riwayat  Salim,  dari  bapaknya, 
lalu  diiringinya  dengan  riwayat  Ibnu  Syihab,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid, 
dan  dia  menyebutkan  redaksi  yang  sama  seperti  itu.  Tidak  ada 
perbedaan  mencolok  di  antara  kedua  redaksi  itu  kecuali  kisah  Ibnu 
As-Sa’di  dari  Umar,  dimana  ia  tidak  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  dan 
kecuali  juga  apa  yang  saya  telah  jelaskan.  Imam  Muslim  memberi 
tambahan,  ^  th.  lii-f  jL*  *jl  ^  ilii  JJrf  (Oleh 

karena  itulah,  Ibnu  Umar  tidak  meminta  sesuatu  kepada  seorang  pun, 
dan  tidak  pula  menolak  sesuatu  yang  diberikan  kepadanya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  secara  umum  sangat  jelas 
bahwa  Ibnu  Umar  tidak  menolak  pemberian  yang  syubhat,  sementara 
telah  disebutkan  bahwa  dia  menerima  hadiah  Al  Mukhtar  bin  Abi 
Ubaid  Ats-Tsaqafi,  begitu  pula  saudara  laki-laki  Shafiyah  — istri  Ibnu 
Umar —  binti  Abi  Ubaid.  Al  Mukhtar  menguasai  Kufah  dan  mengusir 
para  pembantu  Abdullah  Ibnu  Az-Zubair,  lalu  dia  menjadi 
pemimpinnya  selama  beberapa  waktu  tanpa  mau  taat  kepada  khalifah 
tertinggi.  Dia  juga  mengambil  harta  semaunya.  Meskipun  demikian, 
Ibnu  Umar  menerima  hadiah  darinya,  dan  alasannya  bahwa  dia 
memiliki  hak  pada  baitul  mal  sehingga  tidak  menimbulkan 
kemudharatan  dengan  cara  apa  pun  hak  itu  sampai  kepadanya,  atau 
dia  berpendapat  kesalahan  dalam  hal  itu  ditanggung  oleh  yang 
mengambil  pertama  kali,  atau  orang  yang  memberi  itu  memiliki  harta 
lain  secara  garis  besar  serta  hak  tertentu  pada  harta  itu. 

Ketika  tidak  bisa  dipisahkan,  lalu  dia  memberi  kepadanya 
secara  suka  rela,  maka  masuk  dalam  cakupan  umum  sabda  Nabi 
SAW,  Jtjli  ja  juil  lii  ja  li  (Harta  yang 

datang  kepadamu  ini  tanpa  meminta  dan  tidak  pula  mendambakan 
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maka  ambillah).  Dia  berpandangan  bahwa  tidak  ada  yang 
dikecualikan  darinya  kecuali  jika  benar-benar  haram. 

Ath-Thabari  berkata,  “Dalam  hadits  Umar  terdapat  dalil  yang 
menjelaskan  bahwa  siapa  yang  disibukkan  oleh  urusan  kaum 
muslimin,  boleh  mengambil  nafkah  atas  pekerjaannya,  seperti 
pegawai,  qadhi,  pengambil  upeti,  petugas  zakat,  dan  lainnya.  Hal  ini 
didasarkan  pada  perbuatan  Rasulullah  SAW  yang  memberi  upah 
kepada  Umar  atas  pekerjaannya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menyebutkan  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  biasa 
mengambil  upah  atas  pekerjaannya  sebagai  qadhi.  Lalu  Abu  Ubaid 
berdalil  bahwa  hal  itu  dibolehkan  berdasarkan  ketetapan  Allah  bahwa 
petugas  zakat  mendapat  bagian  tertentu  atas  pekerjaan  mereka.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  pula  dari  sejumlah  ulama  tentang  apakah 
perkataan  dalam  hadits,  (. Ambillah  ia  dan  jadikan  sebagai 

hartamu )  dalam  rangka  kewajiban  atau  sekedar  anjuran?  Perkara 
ketiga,  jika  pemberian  itu  dari  penguasa  tertinggi  maka  hukumnya 
haram,  makruh,  atau  mubah.  Sedangkan  bila  dari  selainnya  maka 
hukumnya  mubah.” 

An-Nawawi  berkata,  “Yang  benar  adalah,  apabila  haram  yang 
dominan  maka  diharamkan,  demikian  pula  apabila  penerima  tidak 
berhak.  Sedangkan  bila  yang  haram  tidak  dominan  dan  yang 
mengambil  memiliki  hak  maka  dibolehkan.  Ada  pula  yang 
mengatakan  dianjurkan  menerima  pemberian  penguasa  tertingg 
namun  pemberian  yang  lain  tidak.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  Ibnu  As-Sa’di  merupakan 
dalil  yang  jelas  membolehkan  mengambil  upah  jabatan  qadhi  melalui 
jalur  benar.” 

Ibnu  Al  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat 
keterangan  bahwa  mengambil  harta  tanpa  memintanya  adalah  lebih 
utama  daripada  meninggalkannya  karena  termasuk  tindakan  menyia- 
nyiakan  harta,  sementara  menyia-nyiakan  harta  adalah  dilarang.” 
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Pernyataan  ini  disanggah  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  ia 
tidak  masuk  kategori  menyia-nyiakan  harta  sedikit  pun,  karena 
menyia-nyiakan  harta  adalah  pemborosan  bukan  pada  tempatnya, 
sementara  meninggalkan  mengambil  pemberian  adalah  tambahan 
harta  bagi  pemberi,  menjauhkan  diri  dari  urusan  dunia,  dan  perasaan 
malu  kalau-kalau  tidak  melaksanakan  tugas  itu  sebagaimana  mestinya, 
sehingga  tidak  termasuk  menyia-nyiakan  harta.  Kemudian  dia  berkata, 
“Alasan  keutamaan  itu,  bahwa  orang  yang  mengambil  upah  akan  lebih 
tekun  dalam  pekeijaan  dan  lebih  komitmen  dibandingkan  orang  yang 
tidak  mengambil  upah.  Disamping  itu,  apabila  seseorang  tidak 
mengambil  upah  maka  terbetik  dalam  dirinya  bahwa  pekeijaan  itu 
dilakukannya  secara  suka  rela,  maka  bisa  saja  upayanya  tidak 
sungguh-sungguh,  sebab  dia  menganggap  tidak  memiliki  ikatan  apa 
pun.  Berbeda  dengan  orang  yang  mengambil  upah,  dia  akan  merasa 
bahwa  pekerjaannya  adalah  wajib,  sehingga  dia  bersungguh-sungguh 
melakukannya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  tidak  disukai  mengambil  upah  (gaji)  atas  pekeijaan  sebagai 
qadhi  bila  seseorang  berkecukupan.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang 
jelas-jelas  membolehkan  bersedekah  dengan  sesuatu  yang  belum 
dikuasai,  jika  ia  wajib  bagi  yang  bersedekah.  Tetapi  redaksi, 

‘3‘*£ajj  ( ambillah  ia  dan  jadikan  sebagai  hartamu  lalu  bersedekah 
dengannya )  menunjukkan  bahwa  mensedekahkan  harta  itu  teijadi 
setelah  dikuasai.  Sebab  harta  bila  dimiliki  seseorang  dan 
disedekahkannya  dengan  suka  rela  maka  lebih  utama  daripada 
disedekahkan  sebelum  dikuasai.  Hal  itu  karena  sesuatu  yang  telah 
berada  dalam  genggaman  akan  terasa  lebiii  berat  dikeluarkan 
dibanding  harta  yang  belum  berada  dalam  genggaman.  Apakah  kedua 
kondisi  itu  sama  bagi  seseorang  maka  tingkatannya  lebih  tinggi.  Oleh 
karena  itu,  Nabi  SAW  memerintahkan  Umar  agar  mengambilnya 
seraya  menjelaskan  kepadanya  alasan  yang  membolehkan 
menjadikannya  sebagai  harta  jika  dia  mau,  atau  mensedekahkannya.” 


FATHUL  BAARI  —  529 


Dia  berkata,  “Sebagian  ulama  shufi  berpendapat  bahwa  harta 
bila  datang  tanpa  diminta  lalu  tidak  diterima,  maka  orang  yang 
menolak  itu  dihukum  dengan  tidak  akan  diberi.” 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Di  sini  terdapat 
celaan  memimpikan  apa  yang  ada  pada  orang-orang  yang  kaya  serta 
mendambakan  kelebihannya  dan  mengambilnya  dari  mereka.  Ia 
adalah  kondisi  tercela  yang  menunjukkan  sikap  rakus  terhadap  dunia 
dan  ambisi  untuk  bermegah-megah.  Oleh  sebab  itu,  pembawa  syariat 
melarang  mengambil  dalam  kondisi  seperti  itu  untuk  meredam  nafsu 
dan  menyelisihi  keinginannya.” 


18.  Orang  yang  Menetapkan  Keputusan  dan  Memberlakukan 
Li’an  Di  Masjid 


i •f&’j  &  &  y  *  jSp  ii* 

&  &  J*  j 

ai  jt.  j}  *J>.  'Ojjj  OlTj  .JlJ\  oL 


Umar  memberlakukan  li’an  di  mimbar  Nabi  SAW.  Syuraih, 
Sya’bi,  dan  Yahya  bin  Ya’mar  menetapkan  keputusan  di  masjid. 
Sementara  Marwan  menetapkan  keputusan  atas  Zaid  bin  Tsabit 
dengan  sumpah  di  sisi  mimbar.  Al  H  asan  dan  Zurarah  bin  Aufa 
menetapkan  keputusan  di  Rahabah  di  luar  masjid. 


7165.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
menyaksikan  dua  orang  yang  melakukan  li’an  saat  aku  berusia  15 
tahun,  lalu  keduanya  dipisahkan.” 

Jj*3  y&rj  01  oJ*C>  j* 

J  t!>U- J  4jf y\  £•  J  C~J^ J  ’  (*-£"_} 

.JLftCi  Ijfj  JUiww<Jt 

7166.  Dari  Sahal  (saudara  bani  Sa’idah),  bahwa  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  Anshar  datang  menemui  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
“Bagaimana  pendapatmu  tentang  seseorang  yang  mendapati  istrinya 
bersama  laki-laki  lain,  apakah  dia  membunuhnya?”  Kemudian  mereka 
saling  melaknat  di  masjid  sedang  aku  menyaksikan. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menetapkan  keputusan  dan  memberlakukan 
li’an  di  masjid).  Maksudnya,  menggunakan  masjid  untuk  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  kedua  urusan  tersebut.  Tetapi  mungkin  juga  ia  hanya 
berkaitan  dengan  masalah  menetapkan  keputusan  karena  masalah 
saling  melaknat  sudah  masuk  cakupannya.  Maksud  “memberlakukan 
li’an”,  adalah  memutuskan  pelaksanaan  hukum  saling  melaknat  antara 
sepasang  suami-istri.  Tidak  dipersyaratkan  harus  dilakukan  oleh 
hakim  itu  sendiri. 

(*Lj  aOp  J*  alp  ’J*  (Umar  memberlakukan 

li’an  di  mimbar  Nabi  SAW).  Ini  merupakan  dasar  paling  kuat  untuk 
membolehkan  li’an  di  masjid.  Hanya  saja  Umar  mengkhususkan 
mimbar  karena  dia  melihat  bahwa  bersumpah  di  sisi  mimbar  lebih 
berat  resikonya.  Sebelumnya  telah  disebutkan  pula  riwayat  tentang 
bersumpah  di  sisi  mimbar  dari  Jabir,  LikJ  V  (Tidak  boleh 
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bersumpah  di  sisi  mimbarku).  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  betapa 
berat  bersumpah  di  tempat  tertentu.  Lalu  mereka  menganalogikan 
waktu  kepadanya. 

u*  £■)  J*  (Marwan  memberi 

keputusan  atas  Zaid  bin  Tsabit  untuk  bersumpah  di  sisi  mimbar). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  > Ji  Js-  (Di  atas  mimbar). 
Ini  adalah  penggalan  atsar  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang 
kesajksian.  Di  tempat  itu  saya  telah  sebutkan  mereka  yang  menukilnya 
secara  maushul.  Ini  juga  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dengan 
redaksi,  J*  (Di  atas  mimbar)  sama  seperti  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani. 

^  y*»,  jt  (Syuraih,  Sya  ’bi,  dan 

Yahya  bin  Ya’mar  menetapkan  keputusan  di  masjid).  Atsar  Syuraih 
dinukil  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Muhammad  bin 
Sa’ad  melalui  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Syuraih  menetapkan  keputusan  (menjatuhkan  vonis)  di  masjid  dan  dia 
memakai  mantel  terbuat  dari  sutra  dan  bulu.” 

Abdurrazzaq  berkata,  “Ma’mar  memberitakan  kepada  kami, 
dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  bahwa  dia  pernah  melihat  Syuraih 
menetapkan  keputusan  di  masjid.” 

Sedangkan  atsar  Asy-Sya’bi  dinukil  Sa’id  bin  Abdurrahman 
Al  Makhzumi  secara  maushul  dalam  kitab  Jami  ’  Sufyan  dari  Abdullah 
bin  Syubrumah,  “Aku  melihat  Asy-Sya’bi  mencambuk  seorang 
Yahudi  di  suatu  desa  di  masjid.”  Demikian  pula  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  dari  Sufyan. 

Adapun  atsar  Yahya  bin  Ya’mar  telah  dinukil  Ibnu  Abi 
Syaibah  secara  maushul  dari  Abdurrahman  bin  Qais,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  Yahya  bin  Ya’mar  menetapkan  keputusan  di  masjid.” 
Al  Karabisi  meriwayatkan  dalam  kitab  Adab  Al  Qadha,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dia  berkata:  SSt)  J  J  J  JC  jS )  ^  Olf 
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<&'  Syf)  ^  0 jiaSi  Ji  &>.  Olj4>  jl  lUJj 

(*^*>j  aIIp  (^  W  6m  Ibrahim,  Abu  Bakr  bin  Muhammad  bin  Amr  bin 
Hazm  dan  anaknya,  serta  Muhammad  bin  Mush’ab  bin  Syurahbil, 
menetapkan  keputusan  di  masjid  Rasulullah  SAW).  Hal  itu  disebutkan 
pula  oleh  sejumlah  periwayat  lainnya. 

j*  Jt  OCiai  ji  ejtjjj 

(Biasanya  Al  Hasan  dan  Zurarah  bin  Aufa  menetapkan  keputusan  di 
Rahabah  di  luar  masjid).  Kata  rahabah  adalah  bangunan  yang 
terdapat  di  depan  pintu  masjid  tapi  tidak  terpisah  dari  masjid.  Ini 
kemudian  disebut  rahabah  masjid,  namun  terjadi  perbedaan 
tentangnya.  Pendapat  yang  paling  kuat,  hukumnya  sama  dengan 
masjid  sehingga  boleh  untuk  tempat  i’tikaf  dan  segala  sesuatu  yang 
dipersyaratkan  bagi  masjid.  Tetapi  bila  rahabah  terpisah  dari  masjid 
maka  tidak  memiliki  hukum  masjid.  Sedangkan  Rahbah  adalah  kota 
terkenal. 

Perkara  yang  tampak  dari  seluruh  atsar-atsar  ini  bahwa 
maksud  rahabah  di  sini  adalah  rahabah  yang  dinisbatkan  kepada 
masjid.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Al  Mutsanna  bin  Sa’id, 
dia  berkata:  ^  \  jj  fyjjj  cJjj  ( Aku  melihat  Al 

Hasan  dan  Zurarah  bin  Aufa  menetapkan  keputusan  di  masjid).  Al 
Karabisi  meriwayatkan  pula  dalam  kitab  Adab  Al  Qadha  melalui  jalur 
lain  bahwa  Al  Hasan  dan  Zurarah  serta  Iyas  bin  Muawiyah  jika  masuk 
masjid  untuk  menetapkan  keputusan,  maka  mereka  biasa  shalat  dua 
rakaat  sebelum  duduk. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin 
Sa’ad  tentang  kisah  sepasang  suami-istri  yang  melakukan  li’an.  Hadits 
ini  dia  kutip  secara  ringkas  melalui  dua  jalur,  yaitu: 

Pertama,  jalur  Sufyan  — yakni  Ibnu  Uyainah — ,  dia  berkata: 
Az-Zuhri  berkata,  J>  J4-*  j*  (Dari  Sahi  bin  Sa’ad),  lalu 
disebutkan  secara  ringkas  dengan  redaksi,  jii  \fij  o! 


U (Aku  menyaksikan  dua  orang  melakukan  li  ’an  dan 
aku  berusia  15  tahun,  lalu  dipisahkan  antara  keduanya).  Imam 
Bukhari  telah  mengutip  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  li  ’an  dan 
pelajaran-pelajaran  telah  diuraikan  di  tempat  itu. 

Kedua,  jalur  Ibnu  Juraij,  Ibnu  Syihab  — yakni  Az-Zuhri — 
mengabarkan  kepadaku.  Setelah  itu  disebutkan  secara  ringkas  pula 
dengan  redaksi,  jCo&l  j»  Of  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki 
dari  kalangan  anshar  datang),  lalu  disebutkan  hingga  redaksi, 

^  (Apakah  dia  membunuhnya.  Maka  keduanya 

melakukan  li'an  di  masjid).  Hadits  ini  telah  disebutkan  di  tempat 
tersebut. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sekelompok  ulama  menyukai 
menetapkan  keputusan  di  masjid.  Imam  Malik  berkata,  ‘Itu  adalah 
urusan  sejak  dahulu’.  Karena  di  tempat  itu  qadhi  mudah  ditemui 
perempuan  dan  orang-orang  yang  lemah.  Apabila  dilakukan  di  rumah 
qadhi,  maka  tidak  semua  orang  mampu  menemuinya.  Demikian  pula 
pendapat  Ahmad  dan  Ishaq,  tetapi  sekelompok  ulama  tidak 
menyukainya.  Umar  bin  Abdil  Aziz  mengirim  surat  kepada  Al  Qasim 
bin  Abdurrahman  agar  tidak  menetapkan  keputusan  di  masjid,  karena 
akan  datang  kepadamu  perempuan  yang  sedang  haid  dan  orang 
musyrik.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Aku  lebih  menyukai  bila  pengadilan  itu 
dilakukan  di  selain  masjid  karena  alasan  tersebut.” 

Al  Karabisi  berkata,  “Sebagian  ulama  tidak  menyukai 
menjatuhkan  vonis  di  masjid,  karena  bisa  saja  perkara  itu  teijadi 
antara  orang  muslim  dan  orang  musyrik,  sehingga  si  musyrik  masuk 
ke  dalam  masjid.  Sementara  hukum  musyrik  masuk  masjid  adalah 
makruh  Akan  tetapi  kaum  salaf  senantiasa  menetapkan  hukum  di 
masjid  Rasulullah  S AW  dan  selainnya.” 
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Kemudian  dia  mengutip  dalam  hal  itu  atsar-atsar  yang  sangat 
banyak.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Sahal  bin  Sa’ad  merupakan 
dalil  yang  membolehkan.  Meski  yang  lebih  utama  adalah  menjaga 
masjid  (dari  hal-hal  yang  disebutkan).” 

Imam  Malik  berkata,  “Orang-orang  salaf  duduk  di  pelataran 
masjid,  baik  di  tempat  pelaksanaan  shalat  jenazah,  atau  di  rahabah 
pemukiman  Marwan.  Aku  menyukai  hal  itu  di  berbagai  negeri  agar 
bisa  sampai  kepada  qadhi  Yahudi,  Nasrani,  perempuan  haid,  dan 
orang  yang  lemah.  Ia  juga  lebih  dekat  kepada  sikap  tawadhu’.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Rahabah  masjid  memiliki  hukum 
yang  sama  dengan  masjid  kecuali  bila  terpisah  dari  masjid.  Yang 
tampak  bahwa  ia  terpisah  darinya.  Mungkin  juga  seorang  qadhi  duduk 
di  rahabah  yang  menyatu  dengan  masjid  dan  orang-orang  yang 
bersengketa  duduk  di  luarnya  atau  di  rahabah  yang  terpisah.  Seakan- 
akan  tabiin  tersebut  berpendapat  bahwa  rahabah  tidak  memiliki 
hukum  seperti  masjid  meskipun  menyatu  dengan  masjid.  Dalam 
masalah  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  yang  masyhur.  Di  kalangan 
ulama  madzhab  Syafi’i  — sehubungan  hukum  rahabah  masjid — 
dinukil  perbedaan  tentang  definisinya.  Meski  mereka  sepakat 
menyatakan  sahnya  shalat  di  rahabah  yang  menyatu  dengan  masjid 
mengikuti  shalat  orang  yang  ada  di  dalam  masjid.” 

Dia  berkata,  “Perbedaan  antara  hariim  dan  rahabah  adalah, 
setiap  masjid  memiliki  hariim  dan  tidak  setiap  masjid  memiliki 
rahabah.  Masjid  yang  di  depannya  terdapat  bangunan  maka  itulah 
rahabah  dan  ia  memiliki  hukum  masjid.  Sedangkan  hariim  adalah 
yang  mengelilingi  rahabah  ini  dan  sekaligus  mengelilingi  masjid. 
Apabila  tembok  masjid  mengelilingi  semua  bangunan  itu  maka  ia 
adalah  masjid  tanpa  rahabah,  tetapi  memiliki  hariim  seperti 
perumahan.” 

Namun,  dia  tidak  membahas  apabila  dibuat  bangunan  yang 
terpisah  dari  masjid.  Apakah  ia  rahabah  yang  memiliki  hukum 
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masjid?  Begitu  pula  apabila  di  antara  tembok  dengan  masjid  terdapat 
lokasi  dimana  shalatnya  makmum  di  tempat  tersebut  adalah  tidak  sah, 
apakah  juga  memiliki  hukum  masjid?  Yang  tampak,  setiap  salah  satu 
dari  keduanya  memiliki  hukum  masjid,  maka  sah  shalat  dan  i’tikaf  di 
tempat  tersebut.  Namun  terkadang  dipisahkan  antara  hukum  rahabah 
dengan  masjid  dalam  hal  bermain-main  atau  yang  sepertinya.  Ia 
diperbolehkan  di  rahabah  dan  tidak  diperkenankan  dalam  masjid. 
Meski  rahabah  memiliki  hukum  masjid  sebagai  tempat  shalat. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari 
jalur  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Umar  pernah 
membangun  rahabah  di  samping  masjid,  lalu  menamainya  al.  bathha  \ 
Sehingga  dia  biasa  berkata,  ‘Barangsiapa  ingin  bermain-main,  atau 
melantunkan  syair,  atau  mengeraskan  suara,  maka  datanglah  ke 
rahabah  ini’.” 


19.  Orang  yang  Menetapkan  Hukum  di  Masjid  kemudian  Ketika 
Sampai  Waktu  Penegakan  Hukuman  Diperintahkan  untuk 
Keluar  dari  Masjid,  dan  Hukuman  Dilaksanakan 

.0  J>xj  ^  £ Sjj  ,4j y&J  'JA  oli-  J>- 1  :  yS-  JlSj 

Umar  berkata,  “Keluarkanlah  dia  dari  masjid.”  Lalu  dia 
memukulnya.  Disebutkan  pula  dari  Ali  yang  serupa  dengannya. 

Jt  J  ^  J9  f1  J  J 

llls  .ilp  .oJjj  CAUl  J  y»  j  u;  :  JUs  olSlIs 

.0 jli  IjJoI  :Jl3  .Sf  :Jl5  .0 diji  ijl*  tbujl  J' 
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7167.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  menemui  Rasulullah  SAW  saat  beliau  berada  di  masjid.  Dia 
kemudian  memanggil  beliau  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh 
aku  telah  berzina.”  Beliau  lantas  berpaling  darinya.  Ketika  orang  itu 
memberi  kesaksian  atas  dirinya  empat  kali  maka  beliau  bertanya, 
“Apakah  engkau  gila?”  Dia  menjawab,  ‘Tidak.”  Beliau  bersabda. 
Bawalah  orang  ini  dan  rajamlah.  ” 


'jLj  oJT  :J\i  Jii\  XS-  'J>  'jKj*  'Ja 

es*1  O*  o*  ps* 

cs5  p&j  jfc  ^  o*  ^  o* 


7168.  Ibnu  Syihab  berkata:  Orang  yang  mendengar  dari  Jabir 
bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  termasuk 
orang  yang  merajamnya  di  mushalla.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Yunus  dan  Ma’mar  serta  Ibnu  Juraij, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  tentang 
rajam. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menetapkan  hukum  di  masjid  kemudian 
ketika  sampai  waktu  penegakan  hukuman  diperintahkan  untuk  keluar 
dari  masjid,  dan  hukuman  dilaksanakan).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
ingin  menjelaskan  melalui  judul  bab  ini,  orang  yang  hanya 
membolehkan  menetapkan  hukum  di  masjid  jika  tidak  mengganggu 
orang-orang  yang  ada  di  masjid  atau  tidak  menimbulkan  kekurangan 
bagi  masjid  seperti  mengotorinya. 

a'pu  li&ej  ja  oMrJf- f  Jlij  (Umar 

berkata,  "Keluarkanlah  dia  dari  masjid ”,  lalu  dia  memukulnya. 
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Disebutkan  juga  dari  Ali  yang  serupa  dengannya).  Atsar  Umar 
disebutkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abdurrazzaq, 
keduanya  dari  jalur  Thariq  bin  Syihab,  dia  berkata,  olIwJi  ’J/ y* 'J} 
JU  A* ja  a&jd  J*-  Jt  jpr'y.  (Dihadapkan  kepada  Umar 
bin  Al  Khaththab  seorang  laki-laki  yang  melanggar  had.  Umar 
berkata,  "Keluarkanlah  dia  dari  masjid  kemudian  pukullah  dia.”) 
Sanad  riwayat  ini  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim. 
Sedangkan  atsar  Ali  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  secara  maushul 
dari  jalur  Ibnu  Ma’qil,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada  Ali,  lalu 
berbisik  kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Wahai  Qanbar,  keluarkan  dia 
dari  masjid  dan  tegakkan  hukuman  atasnya.”  Namun  di  dalam  sanad- 
nya  terdapat  periwayat  yang  masih  diperbincangkan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  kisah  orang  yang  mengaku  berzina  maka  Nabi  SAW  berpaling 
darinya.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan,  £  : JlS  ‘Si  :  ibf 

(Nabi  SAW  bertanya,  "Apakah  engkau  gila?"  Dia  menjawab, 
"Tidak.”  Beliau  bersabda,  "Bawalah  dia  dan  rajamlah.")  Bagian 
inilah  yang  dimaksudkan  dari  judul  bab.  Akan  tetapi  ini  tidak  selamat 
dari  kritikan  karena  rajam  butuh  kepada  perkara  lain  yaitu  lubang  dan 
lainnya  berupa  hal-hal  yang  tidak  mungkin  dilaksanakan  dalam 
masjid.  Sehingga  perbuatan  beliau  meninggalkan  pelaksanaan  rajam 
di  masjid  tidak  berkonsekuensi  meninggalkan  pelaksanaan  hukuman 
lainnya  di  masjid.  Penjelasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  dalam  bab 
rajam  bagi  orang  yang  pernah  menikah,  pada  pembahasan  tentang 
hudud  (hukuman  yang  telah  ditentukan). 

yfc  O*  J  °cJ  J'  p£  Irfjt  ‘rJJ 

(Diriwayatkan  juga  oleh  Yunus  dan  Ma  ’mar  serta  Ibnu  Juraij  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir).  Maksudnya,  mereka 
menyelisihi  Uqail  dalam  menyebut  sahabat  yang  meriwayatkan  hadits 
ini  Karena  Uqail  mengutip  hadits  itu  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
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Hurairah,  dan  perkataan  Ibnu  Syihab,  cJSS*  :<#»  'Jl  'jfr  'J* 
JUl&h  ( Orang  yang  mendengar  dari  Jabir  bin  Abdullah 

mengabarkan  kepadaku,  “Aku  termasuk  orang  yang  merajamnya  di 
mushalla  ’.”)  Sementara  mereka  itu  mengutip  hadits  yang  dimaksud 
semuanya  dari  Jabir. 

Riwayat  Ma’mar  dinukil  Imam  Bukhari  secara  maushul  pada 
pembahasan  tentang  hudud.  Demikian  juga  halnya  dengan  riwayat 
Yunus.  Sedangkan  riwayat  Ibnu  Juraij  dinukil  secara  maushul  dan 
telah  disitir  sebelumnya  di  tempat  itu  pula,  dimana  dia  berkata 
sesudah  riwayat  Ma’mar,  JUai  pjr  ji'j  [ySy,  Ji*  ( Yunus  dan 
Ibnu  Juraij  tidak  mengatakan,  “ Dia  menshalatinya.  ”)  Penjelasannya 
telah  diuraikan  secara  detail  di  tempat  tersebut. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pelaksanaan  hudud  di  masjid  telah 
dilarang  oleh  para  ulama  Kufah,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Namun, 
ia  diperbolehkan  oleh  Asy-Sya’bi  dan  Ibnu  Abi  Laila.  Imam  Malik 
berkata,  ‘Tidak  mengapa  bila  hanya  sekadar  cambukan  dalam  jumlah 
yang  sedikit.  Apabila  hukuman  cukup  banyak  maka  sebaiknya 
dilaksanakan  di  luar  masjid’.  Perkataan  mereka  yang  mensucikan 
masjid  dari  hal-hal  itu  adalah  lebih  utama.  Sehubungan  dengan 
masalah  ini  dinukil  dua  hadits  yang  lemah  tentang  larangan 
melaksanakan  hukuman  di  masjid.” 

Adapun  yang  masyhur  adalah  hadits  Makhul  dari  Abu  Ad- 
Darda'  dan  Watsilah  serta  Abu  Umamah  yang  diriwayatkan  secara 
marfu  (Jauhkanlah  anak-anak  kalian  dari 

masjid-masjid  kalian),  dan  di  dalamnya  disebutkan,  tifyj  (Dan 

menegakkan  hukuman-hukuman  kalian).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Khilafiyat.  Asalnya  diriwayatkan  Ibnu 
Majah  dari  hadits  Watsilah  saja  dan  tidak  ada  penyebutan  hudud 
namun  sanad- nya  lemah.  Ibnu  Majah  mengutip  juga  dari  hadits  Ibnu 
Umar  secara  marfu’,  tfjjk  J&sj  ^  JCa*-  (Beberapa 
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perkara  yang  tidak  patut  di  masjid;  tidak  dijadikan  sebagai  jalan), 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  a?-  43  (Dan  hukuman  had  tidak 

dilaksanakan  di  dalamnya).  Tetapi  sanad-nya  juga  lemah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Orang  tidak  suka  memasukkan 
mayit  dalam  masjid  untuk  dishalati  karena  khawatir  ada  sesuatu  yang 
keluar  darinya  sehingga  lebih  patut  melarang  pelaksanaan  hukuman  di 
masjid,  karena  darah  dari  orang  yang  dicambuk  tidak  bisa  dijamin 
tidak  keluar.  Sehingga  lebih  patut  lagi  melarang  hukuman  mati.” 


20.  Nasehat  Imam  kepada  Orang  yang  Bersengketa 


_  i,  '  *  -  *  f  \  ^  j/ , , 

UJi  i  (J  15  aJs* 

'{j*  4i3!t>«J  0 01  J*lj  t J-So  UI 

LL3*  4~>-f  <d  c.^vai 

.jlSl  4*ja5  4J  ^2if  U«Jli 


7169.  Dari  Ummu  Salamah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia,  dan  kalian 
mengajukan  sengketa  kepadaku.  Barangkali  sebagian  kamu  lebih 
cakap  mengemukakan  argumentasinya  dibanding  yang  lain,  maka  aku 
memutuskan  sesuai  dengan  apa  yang  aku  dengar.  Barangsiapa  yang 
aku  tetapkan  untuknya  sesuatu  dari  hak  saudaranya,  maka  dia 
sebaiknya  tidak  mengambilnya,  karena  sesungguhnya  aku 
memberikan  sepotong  api  neraka  kepadanya.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  nasehat  imam  kepada  orang  yang  bersengketa).  Dalam 
bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ummu  Salamah,  J*lj 
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Joaj  jf  {Barangkali  sebagian  kamu  lebih 

cakap  mengemukakan  argumentasinya  dari  sebagian  yang  lain). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  setelah  tujuh  bab  berikutnya. 


21.  Kesaksian  Dilakukan  di  Hadapan  Hakim  dalam  Lingkup 
Peradilan  Atau  sebelumnya  bagi  Orang  yang  Bersengketa 


c~Jl  :Jl2i  oSl^sJl  OUmJI  ^ j Jlij 

{Js-  -  j  c-jI j  jj  j >p  -L*J  jIp  Jtf  Jlij 

Cr?  CiAiSL^J^.  :JU3  cJlj  -33 j-*  jf  x>- 

^9  ^LJl  (J^ir  CM  .  d-S-W3  "(JlA  . 

4lip  41 1  JUP  JpU  j51j  3jT  d-JLCi  .441 

jij  ^lip  4i i  yi  of  p}  ‘^S<  p** J 

Jlij  -tiP  a jA  J>\  bl  J 13 j  .o -4$-^ 

.bujf 

Syuraih  sang  qadhi  ketika  dimintai  kesaksian  oleh  seseorang, 
maka  dia  berkata,  “Datangilah  pemimpin  hingga  aku  bersaksi 
untukmu.” 

Ikrimah  berkata:  Umar  pernah  berkata  kepada  Abdurrahman 
bin  Auf,  “Sekiranya  engkau  melihat  seorang  laki-laki  melakukan 
perbuatan  zina  atau  pencurian  dan  engkau  adalah  pemimpin”,  dia 
berkata,  “Maka  kesaksianmu  sama  dengan  kesaksian  seorang  laki-laki 
di  antara  kaum  muslimin.”  Dia  berkata,  “Engkau  benar.”  Umar 
berkata,  “Kalau  bukan  orang-orang  mengatakan  Umar  menambah 
kitab  Allah  maka  aku  akan  menuliskan  ayat  rajam  dengan  tanganku.” 
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Ma’iz  mengaku  di  hadapan  Nabi  SAW  telah  berzina  sebanyak  empat 
kali,  sehingga  beliau  memerintahkan  merajamnya.  Tidak  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  mempersaksikan  siapa  yang  hadir. 

Hammad  berkata,  “Apabila  mengaku  satu  kali  di  hadapan 
hakim  maka  dirajam.”  Al  Hakam  berkata,  “Empat  kali.” 

iisl  J (JlS  I(jl5  Ll  of  iobS 

iiZji  .ii-  iu  j-i  LJp  o  ii  ’y  '{y-  O* 
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4-3  ^  4-JlP  t)f  £*  CO jS'  pdp  Oji  4«JUj 

o j5”"  Jij  cp ^  j*-gJ  U-Ubt  j  CjjwL-wJl  JLP  4^ij  ju-f*!.  ^ _/*j 

oJLa  lJi  :  Jlii  j  aJp  auI 

7170.  Dari  Abu  Muhammad  maula  Abu  Qatadah,  bahwa  Abu 
Qatadah  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  pada  perang  Hunain, 
" Barangsiapa  memiliki  bukti  atas  seseorang  yang  telah  dibunuhnya 
maka  dia  memperoleh  rampasan  korbannya  itu.”  Aku  kemudian 
berdiri  untuk  mendapatkan  bukti  atas  seseorang  yang  aku  bunuh. 
Tetapi  aku  tidak  melihat  seorang  pun  yang  bersaksi  untukku,  maka 
aku  duduk  kembali.  Kemudian  aku  berpandangan  untuk 
menceritakannya  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  seorang  laki-laki 
yang  duduk  di  hadapannya  berkata,  “Senjata  orang  terbunuh  yang 
diceritakannya  ada  padaku.”  Beliau  bersabda,  "Relakanlah  ia 
darinya.”  Abu  Bakar  berkata,  “Sekali-kali  tidak,  tidaklah  dia 
memberikannya  kepada  orang  kecil  dari  Quraisy,  sementara  dia 
meninggalkan  singa  di  antara  singa-singa  Allah  berperang  membela 
Allah  dan  Rasul-Nya.”  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan 
agar  diserahkan  kepadaku.  Maka  aku  membeli  kebun  dengan  sebagian 
harta  itu.  Itulah  harta  pertama  yang  aku  dapatkan  sebagai  modal.” 

Abdullah  berkata  dari  Al-Laits,  “Nabi  SAW  kemudian  berdiri 
dan  menyerahkannya  kepadaku.” 

Ulama  Hijaz  berkata,  “Hakim  tidak  memutuskan  perkara 
berdasarkan  pengetahuannya,  baik  hal  itu  dia  saksikan  pada  masa 
memegang  jabatan  maupun  sebelumnya.” 

Sekiranya  pihak  yang  bersengketa  membuat  pengakuan  di  sisi 
hakim  untuk  pihak  satunya  kepada  majlis  persidangan,  maka  hakim 
tidak  menetapkan  keputusan  yang  merugikannya  — menurut  pendapat 
sebagian  mereka —  hingga  dipanggil  dua  orang  saksi  lalu  menghadiri 
pengakuan  itu. 
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Sebagian  ulama  Irak  berkata,  “Apa  yang  didengar  atau  dilihat 
oleh  qadhi  di  majlis  persidangan  dapat  dijadikan  sebagai  dasar 
keputusan.  Sedangkan  jika  di  tempat  lain,  maka  tidak  boleh  dijadikan 
sebagai  dasar  keputusan,  kecuali  jika  ada  dua  orang  saksi.” 

Sebagian  lagi  mengatakan,  “Qadhi  boleh  memutuskan 
berdasarkan  hal  itu,  karena  dia  seorang  yang  dipercaya.  Hanya  saja 
yang  diinginkan  dari  adanya  saksi  adalah  mengetahui  kebenaran. 
Sementara  pengetahuan  qadhi  itu  lebih  kuat  daripada  kesaksian.” 

Yang  lain  berkata,  “Qadhi  boleh  memutuskan  berdasarkan 
pengetahuannya  dalam  perkara  harta  dan  tidak  pada  yang  lain.” 

Al  Qasim  berkata,  ‘Tidak  patut  bagi  hakim  untuk  menetapkan 
keputusan  (vonis)  berdasarkan  pengetahuannya  atas  suatu  kasus  tanpa 
pengetahuan  orang  lan.  Meski  pada  dasarnya  pengetahuannya  lebih 
kuat  dari  kesaksian  orang  lain.  Hanya  saja  di  sana  rawan  terjadi 
kecurigaan  atas  dirinya  di  kalangan  kaum  muslimin,  sehingga  kaum 
muslimin  berprasangka  yang  bukan-bukan,  sementara  Nabi  SAW 
tidak  menyukai  prasangka  dan  bersabda,  ‘Hanya  saja  ini  adalah 
Shafiyyah  " 

*Jj>-  oJj  'CjJ*  <1 P  4&I  01  JJ  ’J* 

l*-il  ! La-fcLf-Jj  jU/2jY1  O^brj  j  Ui» 

^ST  ^1  ^  ijjPKj  OUaJiJl  Oj  :Jl5  .aSiI  OUw  ^ 

.^jJl  <s  j**-* 

J*  J  'JXj  Jj  ^4*^  »'jj 
.jJl-j  aIIp  aSjI  ^ i  J-  'CjLe  -JJ>-  J  J*>-  J*  ’J* 

7171.  Dari  Ali  bin  Husain,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  didatangi 
oleh  Shafiyah  binti  Huyay.  Ketika  dia  kembali  maka  beliau  berjalan 
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bersamanya.  Tiba-tiba  lewat  dua  laki-laki  Anshar  dihadapannya. 
Beliau  kemudian  memanggil  keduanya  dan  bersabda,  ", Sesungguhnya 
dia  adalah  Shafiyah. "  Keduanya  berkata,  “Maha  Suci  Allah.”  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  syetan  berjalan  pada  aliran  darah 
manusia. " 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Syu’aib,  Ibnu  Musafir,  Ibnu 
Abi  Atiq,  Ishaq  bin  Yahya,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali  — yakni  Ibnu 
Husain — ,  dari  Shafiyah,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kesaksian  yang  dilakukan  di  hadapan  hakim  dalam 
lingkup  peradilan  atau  sebelumnya  bagi  orang  yang  bersengketa). 
Maksudnya,  apakah  hakim  memenangkan  orang  yang  bersaksi 
tersebut  atas  lawannya  berdasarkan  pengetahuan  si  hakim,  atau 
hendaknya  si  hakim  memberi  kesaksian  di  hadapan  hakim  yang  lain? 
Demikian  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  dalam  bentuk  pertanyaan 
tanpa  ada  penegasan  hukum  karena  kuatnya  perbedaan.  Meski  akhir 
dari  pernyataan  beliau  menegaskan  bahwa  hakim  tidak  menetapkan 
hukum  berdasarkan  pengetahuannya  dalam  masalah  ini. 

Jlij  (Syuraih  sang  qadhi  berkata).  Dia  adalah  Ibnu 
Al  Harits  yang  telah  disebutkan. 

'jJi\  cit  :  JliJ  OCJt  ilL)  (Ketika  ada  orang 
yang  meminta  kesaksian  darinya,  dia  berkata,  "Datangilah  pemimpin 
agar  aku  bisa  bersaksi  untukmu.  ”)  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Sufyan 
Ats-Tsauri  dalam  kitab  Al  Jami’  dari  Abdullah  bin  Syubrumah,  dari 
Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  cil  c4lll  t&r  JU 
iU  \j\j  ( Seorang  laki-laki  mempersaksikan  Syuraih,  lalu  laki-laki 
itu  datang  bersengketa,  maka  Syuraih  berkata,  " Datanglah  kepada 
pemimpin  agar  aku  bersaksi  untukmu.  ”) 


Selain  itu,  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah, 
dari  Ibnu  Syubrumah,  dia  berkata:  jfer j  cJjJ  4  'i  ^ 

CUJ  o^ii  \f\j  'jJi l  cit  : Jui  {Aku  berkata  kepada  Asy-Sya’bi,  “Wahai 
Abu  Amr,  bagaimana  pendapatmu  tentang  dua  laki-laki  yang  dimintai 
kesaksian  atas  sesuatu,  lalu  salah  satunya  wafat  sedang  yang  lainnya 
menjadi  qadhi?”  Dia  menjawab,  “Syuraih  pernah  didatangi  oleh 
seseorang  saat  aku  sedang  duduk  di  tempat  itu,  lalu  dia  berkata, 
‘Datanglah  kepada  pemimpin  dan  aku  akan  bersaksi  untukmu  ”) 

jJ'  J&-  Jip  'jirj  cJfj  J  J'®  J*®J 

(Ikrimah  berkata,  “Umar  berkata  kepada  Abdurrahman  bin  Auf, 
‘Sekiranya  aku  melihat  seorang  laki-laki  melakukan  pelanggaran 
Atsar  ini  dinukil  pula  oleh  Ats-Tsauri  secara  maushul  dari 
Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Ikrimah  dengan  redaksi  yang  sama. 
Dalam  naskah  sumber  disebutkan,  c$j  cJj  J  {Sekiranya  engkau 
melihat  sedang  engkau  adalah  seorang  pemimpin),  lalu  dalam 
jawabannya  disebutkan,  {kesaksianmu).  Kemudian  disebutkan, 

{Engkau  tepat)  sebagai  ganti,  {Engkau  benar). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  dari  Syarik,  dari  Abdul 
Karim  dengan  redaksi,  &  J*  UfCJl  cSfeu})  JfJ*  J  J 

J  'dil  >  cii  J  cJrf 

W  {‘‘Bagaimana  pendapatmu  sekiranya  engkau  seorang  qadhi  atau 
wali  [pemimpin]  lalu  engkau  melihat  seseorang  melakukan 
pelanggaran,  apakah  engkau  menegakkan  hukuman  atasnya 
berdasarkan  apa  yang  engkau  lihat?  ”  Dia  berkata,  “Tidak,  hingga 
turut  menyaksikan  bersamaku  selain  aku."  Dia  berkata,  “Engkau 
benar,  jika  engkau  mengatakan  selain  itu  maka  jawabanmu  tidak 
tepat.  ”) 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dari  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  redaksi  serupa  dan  saya  akan  menyebutkannya  sesudah  ini. 
Sanad  riwayat  ini  mungathi’  di  antara  Dcrimah  dan  orang  yang 
menukil  riwayat  tersebut,  karena  dia  tidak  pernah  bertemu 
Abdurrahman  apalagi  Umar.  Sehingga  ini  termasuk  tempat  yang  perlu 
diperhatikan  oleh  mereka  yang  teperdaya  oleh  pernyataan  riwayat 
mu’allaq  yang  menggunakan  lafazh  tegas  maka  hukumnya  shahih. 
Bahkan  wajib  membatasi  pernyataan  itu  pada  periwayat  antara  Imam 
Bukhari  dan  orang  yang  dia  sebutkan.  Sementara  periwayat 
sesudahnya  masih  perlu  ditinjau  kembali. 

ijAg)  pir  J ll  4jT  ■*»'  «-JlsT  ^  yti’  ilj  J  j2j  'i’ji  \yS- 

( Umar  berkata,  "Kalau  bukan  karena  manusia  mengatakan,  ' Umar 
menambah  pada  kitab  Allah,  niscaya  aku  akan  menulis  ayat  rajam 
dengan  kedua  tanganku’.”)  Ini  adalah  penggalan  hadits  lain  yang 
diriwayatkan  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar  seperti  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  dalam  bab  mengaku  berzina,  ketika  menjelaskan 
haditsnya  yang  panjang  sehubungan  dengan  kisah  rajam.  Ini  juga 
merupakan  penggalan  kisah  pembaiatan  Abu  Bakar  di  Saqifah  bani 
Sa’idah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Imam  Bukhari  menguatkan  perkataan 
Abdurrahman  yang  disebutkan  sebelumnya,  dengan  perkataan  Umar 
ini,  bahwa  ada  kesaksian  tentang  ayat  rajam,  dimana  ia  termasuk 
bagian  dari  Al  Qur'an,  namun  Umar  tidak  mencantumkannya  dalam 
Al  Qur'an  berdasarkan  kesaksiannya  sendiri.  Lalu  Umar  menerangkan 
sebabnya  dengan  perkataannya,  ‘Sekiranya  tidak  dikatakan  Umar 
menambah  kitab  Allah’.  Artinya,  dia  menjelaskan  bahwa  sikapnya  itu 
dilakukan  dalam  rangka  menutup  pintu  menuju  kerusakan,  agar  para 
hakim  yang  jahat  tidak  mendapat  jalan  mengklaim  memiliki 
pengetahuan  terhadap  siapa  yang  mereka  hendak  vonis. 
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0?  °/il  j£>j  ^  A»  Jup  ^45 1  alp  jpU 

ayw-  ji  J$5»t  jJL)  aIAp  411  jlfi  (Ma’iz  mengaku  di  sisi  Nabi  SAW 
telah  melakukan  zina  sebanyak  empat  kali  maka  beliau 
memerintahkan  untuk  merajamnya.  Tidak  disebutkan  bahwa  Nabi 
SA  W  mempersaksikan  orang  yang  hadir).  Ini  adalah  bagian  hadits 
yang  disebutkan  pada  bab  terdahulu.  Ini  telah  dinukil  melalui  jalur 
maushul  dari  hadits  Abu  Bakar  disertai  kutipan  perbedaan  pada  Abu 
Usamah  sehubungan  dengan  nama  sahabatnya. 

}£>*■  Jlij  (Hammad  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Sulaiman 
seorang  ahli  fikih  Kufah. 

Jlij  oIp  Sy  *)\  lil  (Apabila  seseorang  mengaku 

satu  kali  di  sisi  hakim  maka  dirajam.  Dan  Al  Hakam  berkata).  Dia 
adalah  Ibnu  Utaibah,  juga  seorang  ahli  fikih  Kufah. 

(Empat  kali).  Maksudnya,  tidak  dirajam  hingga  mengaku 
sebanyak  empat  kali,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ma’iz. 
Ibnu  Abi  Syaibah  mengutipnya  secara  maushul  dari  Syu’bah,  dia 
berkata,  cifc-j  :  Jli  tfly 

ply  :  Jlii  (Aku  pernah  bertanya  kepada  Hammad  tentang  laki-laki 

yang  mengaku  berzina,  berapa  kali  ditolak?”  Dia  berkata,  ‘‘Satu 
kali.”  Dia  berkata,  ‘‘Aku  bertanya  kepada  Al  Hakam  maka  dia 
berkata,  ‘Empat  kali’.")  Pembahasan  tentang  itu  sudah  disebutkan 
ketika  menjelaskan  kisah  Ma’iz  dalam  bab-bab  rajam. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Qatadah 
tentang  kisah  rampasan  orang  yang  dibunuh  dalam  perang  Hunain. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  detail  di  tempat  tersebut. 
Sedangkan  perkataannya  di  tempat  ini,  &  psjli  :Jl3  ( Dia  berkata, 
“Relakan  ia  darinya,  ”)  adalah  riwayat  mayoritas.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Dariku).  Kalimat,  4>'  f'5* 
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e'iS  jJL)  aIIp  4)1 1  {Rasulullah  SAW  kemudian  berdiri  lalu 

menyerahkannya  untukku),  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  dari  selain 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  &  {Dia  mengetahui) 
sebagai  ganti,  {Dia  berdiri).  Demikian  juga  dinukil  oleh  mayoritas 
periwayat  dari  Al  Farabri. 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari 
Qutaibah.  Ia  dianggap  akurat  dalam  riwayat  Qutaibah  ini.  Dari  sana 
pula  Imam  Bukhari  mengakhirinya  dengan  redaksi,  Jit  ^ 

'k\  S  y*)  ptiS  {Ubaidillah  berkata 

kepadaku  dari  Al-Laits,  “Rasulullah  SAW  kemudian  berdiri  lalu 
menyerahkannya  kepadaku.")  Sementara  dalam  riwayat  Karimah 
disebutkan,  {memerintahkan).  Abdullah  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Shalih  Abu  Shalih.  Dia  adalah  juru  tulis  Al-Laits.  Imam  Bukhari 
menjadikannya  pegangan  dalam  riwayat-riwayat  pendukung. 
Sekiranya  riwayat  Qutaibah  menggunakan  kata,  ftai  {berdiri)  maka 
penyebutan  riwayat  Abdullah  bin  Shalih  akan  kehilangan  makna. 

Al  Muhallab  berkata,  “Perkataannya  dalam  riwayat  Qutaibah, 
,*i-j  £&  4ii  {Nabi  SA  W  mengetahui),  maksudnya  adalah 

Abu  Qatadah  yang  membunuh  orang  itu.  Ini  adalah  kekeliruan.  Yang 
benar  adalah  riwayat  Abdullah  bin  Shaleh  dengan  kata,  {berdiri). 
Sebagian  orang  telah  menolak  dalil  itu.  Pengakuan  Ma'iz  di  hadapan 
Nabi  SAW,  dan  keputusan  beliau  merajam  tanpa  saksi  dari  orang  yang 
hadir,  dan  pemberian  rampasan  kepada  Abu  Qatadah,  tidak  menjadi 
dalil  yang  menetapkan  keputusan  (vonis)  berdasarkan  pengetahuan 
hakim,  karena  pengakuan  Ma’iz  kepada  Nabi  SAW  tersebut 
berlangsung  di  hadapan  para  sahabat  sebab  sudah  diketahui  Nabi 
SAW  tidaklah  duduk  sendirian.  Sehinga  beliau  tidak  butuh  kesaksian 
mereka  atas  pengakuannya  karena  mereka  telah  mendengarnya 
langsung.  Demikian  pula  halnya  dengan  kisah  Abu  Qatadah.” 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Tidak  ada  dalil  pada  kisah  Abu 
Qatadah,  karena  makna  perkataannya,  4»t  JL*  (Nabi 

SAW  mengetahui),  adalah  mengetahui  pengakuan  orang  yang 
berperkara,  maka  diputuskan  kasusnya.  Sehingga  ini  menjadi  dalil 
bagi  madzhab  (yang  membolehkan  menetapkan  hukum  berdasarkan 
pengetahuan  bila  teijadi  di  majlis  persidangan).” 

Ulama  lain  berkata,  “Makna  lahir  awal  kisah  bertentang 
dengan  bagian  akhirnya,  karena  beliau  mensyaratkan  bukti 
pembunuhan  untuk  mendapatkan  rampasan.  Tetapi  kemudian  beliau 
menyerahkan  rampasan  itu  kepada  Abu  Qatadah  tanpa  bukti.” 

Al  Karmani  menjawab  bahwa  orang  yang  berperkara  telah 
mengaku.  Maksudnya,  ini  telah  menempati  posisi  bukti.  Disamping 
itu,  harta  tersebut  adalah  milik  Rasulullah  SAW,  sehingga  dia 
memberikannya  kepada  siapa  saja  yang  dia  mau. 

,  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  pertama  lebih  tepat. 
Bukti  tidak  terbatas  pada  kesaksian,  bahkan  semua  yang  dapat 
menyingkap  kebenaran  dinamakan  bukti. 

'J  iUit  c 4J*  ^PAi  'i  J'ij 

(Ulama  Hijaz  berkata,  “Hakim  tidak  menetapkan  memberi  keputusan 
berdasarkan  pengetahuannya,  baik  hal  itu  dia  saksikan  di  masa 
jabatannya  atau  pun  sebelumnya,  ’j  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik. 

Abu  Ali  Al  Karabisi  berkata,  “Qadhi  tidak  memberi  keputusan 
berdasarkan  apa  yang  dia  ketahui  karena  akan  menimbulkan 
kecurigaan,  sebab  tidak  ada  jaminan  bila  orang  yang  bertakwa  tidak 
mendapat  kecurigaan.  Saya  kira  dia  berpegang  dengan  riwayat  Ibnu 
Syihab  dari  Zubaid  bin  Ash-Shalt  yang  menyebutkan,  ‘Sesungguhnya 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  berkata,  sekiranya  aku  mendapatkan 
seseorang  melakukan  kejahatan  yang  maksud  kategori  had  (seperti 
mencuri  atau  berzina)  maka  aku  tidak  menegakkan  hukuman  atasnya 
hingga  ada  orang  lain  bersamaku’.” 
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Kemudian  dia  menukilnya  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Aku  tak  menduga  Imam  Malik  tak 
mengetahui  hadits  ini.  Sekiranya  seperti  itu  halnya  berarti  dia  telah 
mengikuti  orang  yang  paling  utama  dan  berilmu  di  antara  umat  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  Imam  Malik 
berpegang  dengan  atsar  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  dari  Umar 
dan  Abdurrahman  bin  Auf.  Bagi  mereka  yang  membolehkan  qadhi 
menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuannya,  konsekuensinya 
harus  membolehkan  hal  itu  secara  mutlak,  sehingga  bisa  saja  seorang 
qadhi  dengan  sengaja  menjatuhkan  hukuman  rajam  kepada  seseorang 
yang  tidak  pernah  diketahui  melakukan  kejahatan,  dengan  dalil  dia 
melihat  orang  itu  berzina.  Atau  bisa  saja  seorang  qadhi  memisahkan 
antara  seseorang  dengan  istrinya  dan  berdalil  dia  mendengar  laki-laki 
itu  menceraikan  sang  istri.  Atau  memisahkan  antara  seseorang  dengan 
budak  perempuannya  dan  berdalil  orang  itu  telah  memerdekakannya. 
Apabila  pintu  ini  dibuka,  maka  setiap  qadhi  akan  mendapatkan  untuk 
membunuh  musuhnya,  menyatakannya  fasik,  memisahkan  antara 
dirinya  dengan  orang  yang  dicintainya. 

Atas  dasar  itu  maka  Asy-Syafi’i  berkata,  “Kalau  bukan  karena 
para  qadhi  yang  jahat,  maka  aku  membolehkan  qadhi  menetapkan 
hukum  berdasarkan  pengetahuannya.” 

Apabila  hal  seperti  itu  bisa  terjadi  di  masa  awal  maka 
bagaimana  pula  dengan  masa  belakangan  ini.  Oleh  karena  itu,  menjadi 
keharusan  menghapus  pendapat  yang  membolehkan  qadhi 
menetapkan  keputusan  berdasarkan  pengetahuannya,  sebab  terlalu 
banyak  orang  yang  memegang  jabatan  qadhi  dan  tidak  dijamin  bebas 
dari  sifat-sifat  tersebut. 

^  ^  cr^  i/  J**  'fj 

iy)\  fjj  J*-  'pjjoM  (Sekiranya  orang  yang 

bersengketa  mengaku  di  persidangan  bahwa  ada  hak  orang  lain 
padanya,  maka  tidak  dijatuhkan  keputusan  yang  memberatkannya, 
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menurut  pendapat  sebagian  ulama ,  hingga  dipanggil  dua  saksi  untuk 
menghadiri  pengakuannya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Apa  yang 
disebutkan  dari  Umar  dan  Abdurrahman  adalah  perkataan  Imam 
Malik  dan  kebanyakan  sahabatnya.” 

Sebagian  sahabat  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Diputuskan 
berdasarkan  apa  yang  diketahui  hakim  dari  pengakuan  salah  satu 
pihak  yang  bersengketa  di  sisinya  dalam  persidangan.” 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Asyhab  tidak  memutuskan  hukum 
berdasarkan  apa  yang  terjadi  padanya  dalam  persidangan  kecuali  ada 
yang  bersaksi  di  hadapannya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Madzhab  Malik  mengatakan 
barangsiapa  menetapkan  keputusan  berdasarkan  pengetahuannya 
maka  diputuskan  menurut  yang  masyhur,  apabila  pengetahuannya  itu 
terjadi  setelah  memulai  persidangan  maka  terdapat  dua  pendapat. 
Sedangkan  yang  diakui  di  sisinya  saat  persidangan  maka  dijadikan 
patokan  jika  lawan  perkara  tidak  mengingkarinya,  dan  sebelum 
dijatuhkan  vonis.  Sesungguhnya  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  ‘Dalam 
kondisi  seperti  itu  dia  tidak  menjatuhkan  vonis  kepadanya  namun 
menjadi  saksi’.  Ibnu  Majisyun  berkata,  ‘Boleh  menetapkan  keputusan 
berdasarkan  pengetahuannya’.  Dalam  madzhab  terdapat  beberapa  sub 
masalah  yang  sangat  banyak  dalam  hal  itu.” 

Selanjutnya  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Perkataan  mereka 
yang  mengatakan,  ‘Menjadi  keharusan  dua  orang  saksi  bersaksi 
atasnya  dalam  majlis’  ditakwilkan  dengan  arti  penetapan  hukum 
berdasarkan  pengakuan,  sebab  ia  tidak  lepas  dari  keadaan  keduanya 
menunaikannya  atau  tidak,  bila  menunaikan  maka  butuh  kepada 
udzur,  dan  jika  diberi  udzur  butuh  kepada  penetapan,  sehingga 
permasalahannya  menjadi  berantai.  Apabila  tidak  butuh  maka  kembali 
kepada  penetapan  hukum  berdasarkan  pengakuan.  Jika  keduanya  tidak 
menunaikan  maka  sama  seperti  tidak  ada.” 
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Ulama  lain  menjawab  bahwa  pelajaran  bagi  hal  itu  adalah 
menghalangi  lawan  perkara  melakukan  pengingkaran.  Sebab  bila  dia 
mengetahui  ada  yang  bersaksi  maka  dia  tidak  mengingkarinya 
lantaran  takut  mendapat  hukuman.  Berbeda  apabila  dia  merasa  aman 
dari  hal  tersebut. 

Jt  OlT  U  j  aj,  Jjai  AJai)!  jJjf*  Jt  pSj  jf  U  Jif  Jom  jij 
jUAUij  jati  (Sebagian  penduduk  Irak  berkata, 
“ Apa  yang  dia  dengar  atau  dia  lihat  dalam  majlis  persidangan  maka 
bisa  dijadikan  sebagai  dasar  keputusan,  sedangkan  yang  di  selainnya 
tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dasar  keputusan,  kecuali  ada  dua  saksi 
yang  menghadiri  pengakuannya  ")  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini 
adalah  pendapat  Abu  Hanifah  dan  ulama-ulama  yang  mengikutinya. 
Mereka  disetujui  pula  oleh  Mutharrif,  Ibnu  Al  Majisyun,  Asbagh,  dan 
Sahnun  dari  madzhab  Maliki. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Inilah  yang  diamalkan,  karena  ia  sesuai 
dengan  riwayat  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Sirin,  dia  berkata,  ‘Seorang  laki-laki  mengaku  di  sisi  Syuraih  terhadap 
suatu  persoalan,  kemudian  orang  itu  mengingkarinya,  maka  Syuraih 
memutuskan  perkara  itu  berdasarkan  pengakuannya’.  Dia  berkata, 
‘Engkau  menjatuhkan  vonis  kepadaku  tanpa  bukti?’  Dia  berkata, 
‘Bersaksi  atasmu  putra  saudara  perempuan  bibimu’,  maksudnya 
dirinya  sendiri.” 

i 'y* y*  **.  Oj^-T  Jlij  (Sebagian  dari  mereka 

berkata,  “ Bahkan  dia  boleh  menetapkan  hukum  berdasarkan  hal  itu, 
karena  dia  diberi  kepercayaan,  ’j  Hanya  saja  yang  dimaksudkan  dari 
kesaksian  adalah  mengetahui  kebenaran.  Maka  apa  yang  diketahui 
qadhi  lebih  kuat  dari  pernyataan  saksi.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Yusuf 
dan  orang-orang  yang  mengikutinya  serta  disetujui  oleh  Asy-Syafi’i. 

Abu  Ali  Al  Karabisi  berkata,  “Asy-Syafi’i  berpendapat  di 
Mesir  sebagaimana  sampai  kepadaku  darinya,  ‘Apabila  qadhi  adalah 


FATHUL  BAARI  —  553 


seorang  yang  adil,  maka  dia  tidak  boleh  menetapkan  hukum 
berdasarkan  pengetahuannya  dalam  kasus  hudud  dan  tidak  pula 
qishash  kecuali  apa  yang  diakui  di  hadapannya.  Namun  qadhi  boleh 
menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuannya  dalam  setiap  hak 
yang  dia  ketahui  sebelum  menjabat  sebagai  qadhi  atau  sesudah 
menjabatnya’.  Dia  mengaitkan  hal  itu  dengan  keadaan  qadhi  yang 
adil,  sebagai  isyarat  bahwa  terkadang  menjabat  sebagai  qadhi  orang 
yang  tidak  adil  dengan  cara  yang  tidak  benar.” 

JlSj  (Sebagian  mereka  berkata).  Maksudnya,  para  ulama 

Irak. 

\aJs-  *i'j  Jijiki  aJm  (Dia  boleh  menetapkan 

hukum  berdasarkan  pengetahuannya  dalam  kasus  harta  dan  tidak 
dalam  kasus  lainnya).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Hanifah  dan  Abu 
Yusuf  sebagaimana  dinukil  Al  Karabisi  darinya,  “Apabila  seorang 
hakim  melihat  laki-laki  berzina  —misalnya — ,  maka  dia  tidak  boleh 
menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuannya  itu,  sampai  ada  bukti 
yang  menjadi  saksi  di  sisinya  hal  itu.”  Ini  adalah  riwayat  dari  Ahmad. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Menurut  logika,  hakim  boleh 
memutuskan  semua  perkara  itu  berdasarkan  pengetahuannya.  Akan 
tetapi  aku  lebih  memilih  meninggalkan  logika  dan  menggunakan 
istihsan  (menganggap  baik)  agar  qadhi  tidak  menetapkan  hukum 
dalam  hal  itu  berdasarkan  pengetahuannya.” 

Catatan 

Para  ulama  sepakat  bahwa  qadhi  tidak  memberi  keputusan 
dalam  menerima  saksi  dan  menolaknya  berdasarkan  pengetahuannya 
terhadap  saksi  itu,  tentang  cacat  atau  bersih  dari  cacat.  Rangkuman 
pendapat-pendapat  dalam  masalah  ini  ada  tujuh.  Dua  pendapat  telah 
disebutkan  sebelumnya  dan  yang  ketiga,  khusus  pada  masa  menjabat 
sebagai  qadhi.  Keempat,  pada  saat  persidangan.  Kelima,  pada  kasus 
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harta  dan  tidak  dalam  kasus  yang  lain.  Keenam,  sama  dengannya  dan 
dalam  masalah  tuduhan  zina  juga,  dan  ini  dari  sebagian  ulama 
madzhab  Maliki.  Ketujuh,  dalam  segala  sesuatu  kecuali  kasus  yang 
masuk  kategori  hudud,  dan  ini  pendapat  kuat  dalam  pandangan  ulama 
madzhab  Syafi’i. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Seorang  hakim  tidak  menetapkan 
keputusan  berdasarkan  pengetahuannya.  Dalilnya  menurut  kami 
adalah  ijma’  yang  tidak  membolehkan  bagi  hakim  menetapkan  hukum 
berdasarkan  pengetahuannya  dalam  masalah  hudud.  Kemudian 
sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  mengemukakan  pendapat  baru  yang 
membentengi  pandangan  mereka,  yaitu  hakim  boleh  juga  menetapkan 
hukum  dalam  masalah  hudud,  dan  hal  ini  mereka  lakukan  ketika 
mereka  menyadari  ijma’  tersebut  menjadi  konsekuensi  kuat  yang 
menggoyahkan  madzhab  mereka.” 

Di  sini  dia  kembali  melakukan  kebiasaannya  yang  terburu- 
buru  menukil  adanya  ijma’,  padahal  perbedaan  dalam  masalah  itu 
cukup  masyhur. 

aJu*  lea i  'tfjai \  bf  pS'UAl  ^  H  Jli j  (Al  Qasim  berkata, 

“Tidak  patut  bagi  hakim  menetapkan  keputusan  berdasarkan 
pengetahuannya,  ’j  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

( memutuskan  hukum). 

oj£  jJp  bjS  (Tanpa  disertai  pengetahuan  orang  lain). 
Maksudnya,  apabila  dia  sendiri  yang  mengetahui  hal  itu  tanpa  ada 
orang  lain.  Al  Qasim  yang  dimaksudkan  di  sini  awalnya  saya  kira 
adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  (salah  seorang 
ahli  fikih  yang  tujuh  di  kota  Madinah).  Karena  bila  disebut  Al  Qasim 
pada  pembahasan  masalah  fikih  maka  umumnya  yang  dimaksud 
adalah  dirinya.  Akan  tetapi  saya  melihat  dalam  riwayat  dari  Abu  Dzar 
bahwa  dia  adalah  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Mas’ud.  Dia  inilah  yang  baru  saja  disebutkan  dalam  bab  kesaksian 
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berdasarkan  tulisan.  Jika  benar  demikian  berarti  dia  telah  menyelisihi 
sahabat-sahabatnya  dari  ulama  Kufah  dan  menyetujui  pendapat  para 
ulama  Madinah  dalam  masalah  ini. 

tZ*  »Zk  Uit  4lAp  ftjT  ’jij  (Nabi  SAW 

tidak  menyukai  prasangka  maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  dia 
adalah  Shafiyyah.  ”)  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  akan  disebutkan 
secara  maushul  sesudahnya.  Perkataan  Imam  Bukhari  pada  jalur 
maushul,  “Dari  Ali  bin  Al  Husain”,  maksudnya  adalah  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Ali  bin  Abi  Thalib.  Dia  ini  dikenal  dengan  julukan  ‘Zainal 
Abidin’. 

cJj  'CZp  isjf  aIIp  4»l  Jb?  t)t  (Sesungguhnya  Nabi 
SAW  didatangi  oleh  Shafiyah  binti  Huyay).  Menurut  bentuknya, 
riwayat  ini  adalah  mursal.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari 
mengomentarinya  dengan  perkataannya,  “Dan  diriwayatkan  pula  oleh 
Syujaib,  Ibnu  Musafir,  Ibnu  Abi  Atiq,  dan  Ishaq  bin  Yahya,  dari  A z- 
Zuhri,  dari  Ali  — -yakni  Ibnu  Al  Husain — ,  dari  Shafiyah”,  yakni 
mereka  nukil  secara  maushul.  Dengan  demikian  riwayat  Ibrahim  bin 
Sa’ad  harus  dipahami  bahwa  Ali 'bin  Al  Husain  menerimanya  dari 
Shafiyyah,  Riwayat  serupa  telah  disebutkan  sebelumnya  dari  Sufyan, 
dari  Az-Zuhri  disertai  penjelasan  hadits  Shafiyyah  secara  detail  dalam 
pembahasan  tentang  i’tikaf,  dimana  Imam  Bukhari  mengutipnya  di 
tempat  itu  secara  sempurna  dan  di  sini  dinukil  secara  ringkas. 

Riwayat  Syu’aib  — yakni  Ibnu  Abi  Hamzah —  yang  dimaksud 
dikutip  Imam  Bukhari  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang 
i’tikaf  dan  pembahasan  tentang  adab.  Sedangkan  riwayat  Ibnu  Musafir 
- — yakni  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir  Al  Fahmi —  dinukil 
juga  oleh  Imam  Bukhari  secara  maushul  dalam  pembahasan  tentang 
puasa  dan  ketetapan  seperlima  rampasan  perang.  Sedangkan  riwayat 
Ibnu  Atiq  — yakni  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakr  Ash-Shiddiq —  dikutip  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  i’tikaf,  lalu  dinukil  juga  pada 
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pembahasan  adab  beriringan  dengan  riwayat  Syu’aib.  Kemudian 
riwayat  Ishaq  bin  Yahya  dinukil  Adz-Dzuhali  secara  maushul  dalam 
kitab  Az-Zuhriyaat.  Riwayat  ini  dinukil  juga  dari  Az-Zuhri  oleh 
Ma’mar  dan  terjadi  perbedaan  atasnya,  apakah  ia  maushul  atau 
mursal. 

Sebelumnya,  telah  dinukil  hadits  secara  maushul  pada 
pembahasan  sifat  Iblis  dari  riwayat  Abdurrazzaq  darinya,  dan 
disebutkan  juga  secara  mursal  pada  pembahasan  tentang  ketetapan 
seperlima  rampasan  perang  dari  riwayat  Hisyam  bin  Yusuf,  dari 
Ma’mar.  Selain  itu,  An-Nasa'i  menukilnya  secara  maushul  melalui 
Musa  bin  A’yun,  dari  Ma’mar,  dan  secara  mursal  melalui  Ibnu  Al 
Mubarak  darinya.  Begitu  pula  riwayat  ini  dinukil  secara  maushul  dari 
Az-Zuhri  oleh  Utsman  bin  Umar  bin  Musa  At-Taimi  seperti  yang 
dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dan  Abu  Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih, 
Abdurrahman  bin  Ishak  seperti  dikutip  Abu  Awanah,  Husyaim  seperti 
yang  dikutip  oleh  Sa’id  bin  Manshur,  dan  periwayat  lainnya. 

Sisi  penetapan  dalil  dari  hadits  Shafiyyah  bagi  mereka  yang 
tidak  memperbolehkan  menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuan, 
bahwa  beliau  tidak  menyukai  ada  was-was  atau  bisikan  syetan  yang 
terbetik  dalam  hati  kedua  sahabat  Anshar,  sehingga  beliau  berupaya 
menghilangkan  kecurigaan  dari  dirinya  — padahal  beliau  seorang  yang 
ma’shum — menghilangkan  hal  serupa  dari  yang  lain  lebih  ditekankan. 
Dalam  bab  orang  yang  membolehkan  qadhi  memberi  keputusan 
berdasarkan  pengetahuannya,  telah  dikemukakan  penjelasan  detail 
tentang  dalil  mereka  yang  membolehkan  dan  mereka  yang 
melarangnya,  sehingga  tidak  perlu  diulangi  kembali  di  tempat  ini. 


FATHUL  BAARI  —  557 


22.  Perintah  Wali  ketika  Mengarahkan  Dua  Orang  Pejabatnya  ke 
Suatu  Tempat  agar  Saling  Menuruti  dan  Tidak  Saling 
bertentangan 


aIIp  Al  y*  I  :Jli  y  <  :Jli  oS^  y  ^  -l*!.  y 

'y*_j  Sfj  iy>  :JUi  y3l  Js-  jy  y 

y  :  Jlii  .£iJl  y  Jl 2i  .IpjUaJj  d  yel 

.fl>  £Ja 

y  y  y  ^?r. jj  yj 

.juij  yp  ai  jy  yn  y  y  *J 

7172.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata:  Nabi  SAW  pemah  mengutus  bapakku  dan  Mu’adz 
bin  Jabal  ke  Yaman,  maka  beliau  bersabda,  ". Hendaklah  kalian 
berdua  memberi  kemudahan  dan  tidak  mempersulit,  berilah  berita 
gembira  dan  tidak  membuat  orang  lari,  dan  hendaklah  kalian  berdua 
saling  mendukung.”  Abu  Musa  kemudian  berkata  kepada  beliau, 
“Sesungguhnya  Al  Bit’u  dibuat  di  negeri  kami.”  Beliau  bersabda, 
“ Semua  yang  memabukkan  adalah  haram.  ” 

An-Nadhr,  Abu  Daud,  Yazid  bin  Harun,  dan  Waki’  berkata: 
Dari  Syu’bah,  dari  Sa’id,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi 
SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perintah  wali  ketika  mengarahkan  dua  pejabatnya  ke 
suatu  tempat  agar  saling  menuruti  dan  tidak  saling  bertentangan). 
Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Burdah  yang  berbunyi,  ^li  dJu 
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J J  UH  "cj**'*^  $  '<JJ)  Al  J~e>  (Nabi  SAW  mengutus 

bapakku  —yakni  Abu  Musa —  dan  Mu’adz  bin  Jabal).  Pembicaraan 
tentang  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  diyat 
(denda  pembunuhan)  dan  juga  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan. 

(Hendaklah  kamu  berdua  memberi  berita  gembira). 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  sebelumnya  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 

ipjlkjj  (Saling  menuruti ).  Maksudnya,  saling  mendukung 
dalam  suatu  keputusan,  jangan  berselisih,  karena  sikap  seperti  itu 
hanya  akan  berujung  pada  perselisihan  orang-orang  yang  mengikuti 
keduanya.  Akibatnya,  akan  timbul  permusuhan  dan  berlanjut  dengan 
saling  memerangi.  Pedoman  saat  terjadi  perbedaan  adalah  apa  yang 
disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  59,  J A'  J\  J)  (Apabila 

kamu  berselisih  tentang  sesuatu  maka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah 
[Al  Qur'an]  dan  Rasul  [Sunnahnya]):  Penjelasan  tambahan  tentang 
hal  ini  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh 
terhadap  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

UH  'h**  ’J*  ’J*  zJJj  UH  jfi)  ,J&S  J^j 

’J*  tJ'  ’J*  (An-Nadhar,  Abu  Daud,  Yazid  bin  Harun,  dan  Waki 
berkata:  Dari  Syu’bah,  dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya).  Maksudnya,  diriwayatkan  secara  maushul.  Riwayat 
An-Nadhr,  Abu  Daud,  dan  Waki’  sudah  diulas  pada  akhir  pembahasan 
tentang  peperangan  dalam  bab  pengiriman  Abu  Musa  dan  Mu’adz  ke 
Yaman.  Riwayat  Yazid  bin  Harun  dinukil  secara  maushul  oleh  Abu 
Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih  dan  Al  Baihaqi. 

Ibnu  Baththal  dan  lainnya  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat 
anjuran  agar  saling  mendukung  dalam  hal-hal  yang  mengukuhkan 
kecintaan,  kesatuan,  dan  tolong-menolong  dalam  kebenaran.  Di 
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dalamnya  juga  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  mengangkat 
dua  qadhi  dalam  satu  negeri  dan  masing-masing  mengambil  wilayah 
kerjanya.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  melibatkan 
keduanya  dalam  tugas-tugas  mereka  secara  kolektif.  Sehingga  ini 
menjadi  dasar  dibolehkannya  mengangkat  dua  qadhi  yang 
bekeijasama  dalam  tugas-tugas  mereka.  Tetapi  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  letak  masalah  itu  adalah  bila  hukum  masing-masing 
dari  keduanya  diterapkan  padanya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  beliau  mengangkat 
keduanya  untuk  bekeijasama  dalam  memutuskan  setiap  perkara,  dan 
mungkin  juga  masing-masing  memiliki  kemandirian  dalam 
memutuskan  perkara  yang  diajukan  padanya,  dan  mungkin  masing- 
masing  dari  keduanya  memiliki  tugas  tersendiri,  hanya  Allah  lebih 
mengetahui  bagaimana  keadaannya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Secara  lahir,  keijasama  antara  kedua 
belah  pihak,  tetapi  disebutkan  dalam  riwayat  lain  bahwa  beliau 
menempatkan  masing-masing  di  daerah  tersendiri,  dan  Yaman  saat  itu 
terbagi  menjadi  dua  daerah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  menjadi  pegangan. 
Riwayat  yang  dia  sinyalir  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
perang  Hunain.  Pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  pula 
bahwa  apabila  masing-masing  dari  keduanya  berjalan  melaksanakan 
tugasnya  maka  dia  mengunjungi  sahabatnya.  Wilayah  kerja  Mu’adz 
adalah  An-Najud  dan  dataran  tinggi  wilayah  Yaman.  Sedangkan 
wilayah  kerja  Abu  Musa  adalah  At-Taha'im  serta  dataran  rendahnya. 
Atas  dasar  ini,  beliau  memerintahkan  agar  mereka  berdua  saling 
bekerjasama  dan  tidak  berselisih  dipahami  untuk  perkara-perkara  yang 
membutuhkan  keduanya  berkumpul  ketika  memutuskan  suatu  perkara. 
Pengertian  inilah  yang  diisyaratkan  Imam  Bukhari  dalam  judul  bab. 
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Sabda  beliau,  Uis Slj  tfcjlLf  (Hendaklah  kalian  berdua  saling 
mendukung  dan  jangan  berselisih)  tidak  mengharuskan  mereka 
berdua  bekerjasama  seperti  yang  dipahami  oleh  Ibnu  Al  Arabi.”  Dia 
berkata  pula,  “Ketika  mereka  berdua  bekeijasama,  lalu  sepakat  atas 
suatu  hukum  maka  itulah  yang  diinginkan,  tetapi  bila  belum 
menemukan  kata  sepakat  maka  mereka  sebaiknya  diam  hingga 
diambil  keputusan  yang  tepat,  atau  mereka  mengajukan  persoalan  itu 
kepada  pejabat  di  atas  mereka.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Perintah  untuk  memudahkan  urusan,  berlaku  lembut  kepada 
rakyat,  menjadikan  keimanan  dicintai  oleh  mereka,  tidak 
berlaku  keras  yang  berakibat  hati  rakyat  tidak  bisa  menerima, 
terutama  sekali  mereka  yang  baru  saja  masuk  Islam,  atau  orang 
yang  mendekati  masa  taklif  di  antara  anak-anak,  agar 
keimanan  menancap  lebih  dahulu  dalam  hati  dan  mereka 
terbiasa  atasnya. 

2.  Manusia  sebaiknya  melatih  dirinya  dalam  beramal.  Apabila 
keinginannya  sungguh-sungguh  maka  jangan  dipersulit, 
bahkan  sebaiknya  dilatih  secara  bertahap,  hingga  ketika  'sudah 
bisa  konsisten  dengan  suatu  amalan  maka  dipindahkan  ke 
amalan  lain  dan  diberi  tambahan  yang  lebih  besar  dari  amalan 
pertama,  sampai  pada  tingkat  maksimal  kemampuannya,  lalu 
tidak  dibebani  lebih  dari  kemampuan  seseorang  agar  tidak 
kewalahan. 

3.  Anjuran  berkunjung  dan  menghormati  pengunjung  serta 
keutamaan  Mu’adz  dalam  hal  fikih  dibanding  Abu  Musa. 
Disebutkan  dalam  sebuah  riwayat,  jl 

JZr  ( Orang  paling  mengetahui  di  antara  kamu  tentang  yang 
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halal  dan  haram  adalah  Mu’adz  bin  Jabal).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  lainnya  dari  hadits  Anas. 


23.  Hakim  Memenuhi  Undangan 

.A****  Ij—P  Ql>tP  «Aj  J 

Utsman  pernah  memenuhi  undangan  budak  milik  Al  Mughirah 
bin  Syu’bah. 

O*  Jh3  15^*  CJ*  d  J* 

7173.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Lepaskanlah  beban  orang  sedang  kesusahan  dan  penuhilah 
undangan.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hakim  memenuhi  undangan).  Secara  umum,  landasannya 
adalah  cakupan  umum  hadits  dan  adanya  ancaman  meninggalkan 
undangan  dari  sabdanya,  *»'  Ja*  '•&  SjpoJt 

(Barangsiapa  tidak  memenuhi  undangan  maka  dia  telah  bermaksiat 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya).  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  nikah. 

Para  ulama  berkata,  “Seorang  hakim  tidak  boleh  memenuhi 
undangan  orang  tertentu  tanpa  menyertakan  masyarakat  yang  lainnya, 
karena  perbuatan  ini  dapat  mengecewakan  orang  yang  tidak  dihadiri 
undangannya,  kecuali  bila  si  hakim  memiliki  udzur  tidak  hadir,  seperti 
melihat  kemungkaran  yang  tidak  mau  dihilangkan  dari  acara  itu. 
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Apabila  banyak  undangan  sehingga  membuatnya  sibuk  untuk 
memeriksa  perkara  yang  ditugaskan  kepadanya,  maka  hakim  boleh 
tidak  hadir. 

ij&U  OUtp  jij  ( Utsman  bin  Affan  telah 

memenuhi  undangan  budak  milik  Al  Mughirah  bin  Syu  ’bah).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  budak  yang  dimaksud. 
Atsar  ini  kami  riwayatkan  secara  maushul  dalam  kitab  Fawa  'id  Abu 
Muhammad  bin  Sha  'id  dan  Zawa'id  Al  Birr  wa  Ash-Shilah  karya  Ibnu 
Al  Mubarak  secara  shahih  hingga  Utsman  An-Nahdi,  “Bahwa  Utsman 
bin  Affan  memenuhi  undangan  seorang  budak  milik  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah.  Dia  diundang  pada  saat  puasa,  maka  dia  berkata,  ‘Aku  ingin 
memenuhi  undangan  orang  yang  mengundang  dan  mendoakan 
keberkahan’.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Musa  yang 
diriwayatkan  melalui  Musaddad,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sufyan, 
dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il. 

(Lepaskanlah  orang  yang  berada  dalam  kesusahan). 
Maksudnya  adalah  tawanan. 

(Penuhilah  undangan ).  Ia  adalah  penggalan  hadits 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  walimah 
dan  lainnya  dengan  redaksi  lebih  lengkap. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  qadhi 
tidak  pantas  memenuhi  undangan  kecuali  undangan  walimah, 
kemudian  jika  mau  dia  boleh  makan  dan  jika  mau  dia  boleh  tidak 
makan.  Tidak  makan  lebih  kami  sukai  sebab  lebih  bersih  bagi  dirinya, 
kecuali  bila  undangan  itu  dari  saudara  karena  Allah,  atau  kerabat 
dekat,  atau  sahabat  akrab.  Imam  Malik  tidak  menyukai  orang  yang 
memiliki  keutamaan  untuk  memenuhi  undangan  setiap  orang  yang 
mengundang  mereka.” 
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24.  Hadiah  Pegawai  Pemerintahan 


J^*i*»<l  :  JlS  oj^p  ^jl  {£ Cj^ 

l43J^?  ^Js-  aJ  JUL  pLwl  £jA  ^brj  jv-Lj° J  4-Jlp  <0)1 

(JJ*j  aJLp  <2)1  ^jjS i  ^LSi  >t5J  \£»j  j^SJ  liS  :  Jli  ^jls  ll I» 

I*j  c^Jp  ^Ij  <0)1  JjjLydi  Ulajf  Otlil*  Jli—  jJ-Jl  (Jlp’ 

(^  cr^-  ^4*  -(^1  '•■*■*_}  dU  l*&  J_>4i  Jlj  lS  :  Jli 

Nj  ^  c£;^lj  r'  ^  'SMi^  s*  5*' J  4-i'  C~rf 

QJ  S ji  jf  t^l^j  'J  lj\*u  015^  (1)1  (AlJj  ^JL p  aJL^cj  <>Lail  4j 

.cJtL  j*  S/l  Ji'jA*  l^lj  4*4*  &  r’  old  jf  tjl_^ 

:Jli  alli-  d'J*  *J’J*  j»l~?  Si 33  .£$ y^Jl  £ip  ilUs  :0li-  Jli 
pj  4^-*  ^  ^  0*  %  4t5^  C^^sf  £~< 

c^^Ajil  J4 

.o^SJi  CJysaZ’  Ojjt se«J  ^  jlj^lj  iOjv»  I  jl^ 

7174.  Dari  Az-Zuhri,  bahwa  dia  mendengar  Urwah,  Abu 
Humaid  As-Sa’idi  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
pernah  menugaskan  seorang  laki-laki  dari  bani  Sa’ad  yang  disebut 
Ibnu  Al  Utaibiyyah,  untuk  mengambil  sedekah.  Ketika  kembali  dia 
berkata,  “Ini  untuk  kamu  dan  ini  dihadiahkan  kepadaku.”  Nabi  SAW 
kemudian  berdiri  di  atas  mimbar  — Sufyan  berkata  pula,  “Beliau  naik 
mimbar” —  lalu  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya,  lantas  bersabda, 
“Apa  urusan  petugas  yang  kami  utus,  dia  datang  dan  berkata,  Ini 
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untukmu  dan  ini  untukku’.  Mengapa  dia  tidak  duduk  di  rumah 
bapaknya  dan  ibunya,  lalu  diperhatikan  apakah  dia  diberi  hadiah 
atau  tidak.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  dia 
datang  membawa  sesuatu  melainkan  pada  Hari  Kiamat  nanti  datang 
sambil  membawanya  di  atas  pundaknya,  apabila  unta  maka  ia 
bersuara,  apabila  sapi  maka  ia  menguak,  apabila  kambing  maka  ia 
mengembik.  ”  Setelah  itu  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga 
kami  melihat  putih  kedua  ketiaknya,  “Apakah  aku  sudah 
menyampaikan.  ”  Tiga  kali. 

Sufyan  berkata,  “Az-Zuhri  menceritakannya  kepada  kami. 
Hisyam  menambahkan,  ‘Dari  bapaknya,  dari  Abu  Humaid,  dia 
berkata,  “Kedua  telingaku  mendengar  dan  kedua  mataku  melihat,  dan 
tanyalah  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  dia  pernah  mendengar  bersamaku”.’ 
Az-Zuhri  tidak  mengatakan,  ‘Telingaku  mendengar’.” 

Khuwaar  artinya  suara.  Sedangkan  ju'aar  berasal  dari  kata 
taj'aruun,  artinya  suara  sapi. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  hadiah  para  pegawai  pemerintah).  Judul  bab  ini 
merupakan  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu 
Awanah  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  dari  Urwah,  dari  Abu 
Humaid  secara  marfu  ’,  JjIp  JCUll  Ului  (Hadiah-hadiah  para  pegawai 
pemerintah  adalah  khianat).  Ini  adalah  riwayat  Ismail  bin  Ayyasy, 
dari  Yahya.  Ini  juga  termasuk  riwayat  Ismail  dari  orang-orang  Hijaz. 
Sementara  riwayatnya  yang  berasal  dari  orang-orang  Hijaz  adalah 
lemah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  meringkasnya  dari  hadits 
dalam  bab  ini  seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hibah  (pemberian).  Imam  Bukhari  menyebutkan  di  tempat  ini  kisah 
Ibnu  Al  Utaibiyyah.  Sebagian  penjelasannya  sudah  diuraikan  pada 
pembahasan  tentang  hibah,  zakat,  dan  meninggalkan  tipu  daya  serta 
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shalat  Jum’at.  Sedangkan  perkara  yang  berkaitan  dengan  penipuan 
dari  rampasan  perang  telah  diulas  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

jp  (Dari  Az-Zuhri).  Telah  disebutkan  pada  bagian 
akhirnya  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  Sufyan  mendengarnya 
dari  Az-Zuhri.  Keterangan  dimaksud  adalah  perkataannya,  Jli 

[$ Op  ( Sufyan  berkata,  “Az-Zuhri  menceritakannya  kepada 
kami).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Musnad  disebutkan 
hadits  dari  Sufyan,  tf  jijJ'  lii?-  ( Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami). 
Abu  Nu’aim  menceritakannya  pula  dari  jalurnya.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Muhammad  bin  Manshur,  dari  Sufyan,  dia 
berkata,  U jSbjll  Op  ( Az-Zuhri  menceritakannya  kepada 

kami  dan  kami  menghafalnya). 

i'ffi  $  (Bahwa  dia  mendengar  Urwah).  Dalam  riwayat 
Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar 
disebutkan,  Sj^p  ( Urwah  mengabarkan  kepadaku). 

^  ^ip  Sn  J^-l  (Nabi  SAW 

mempekerjakan  seorang  laki-laki  dari  bani  Asad).  Demikian  redaksi 
yang  tercantum  di  tempat  ini.  Ini  memberi  asumsi  bahwa  huruf  sin 
pada  kata  Juf  diberi  harakat  fathah  karena  dinisbatkan  kepada  bani 
Asad  bin  Khuzaimah,  salah  satu  suku  yang  masyhur,  atau  kepada  bani 
Asad  bin  Abdul  Uzza  salah  satu  marga  di  kalangan  Quraisy.  Padahal 
sebenarnya  tidak  demikian.  Hanya  saja  saya  mengatakan  memberi 
asumsi  karena  Al  Azdi  senantiasa  disertai  huruf  alif  dan  lam  dalam 
menggunakan  nama  serta  nasab.  Berbeda  dengan  bani  Asad  yang 
tidak  menggunakan  huruf  alif  dan  lam  dalam  nama.  Kemudian 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili  di  tempat  ini,  -ufsl'  ^  j*  ( Dari 
bani  Al  Asad).  Tetapi  ini  tidak  menimbulkan  kemusykilan  bila  diberi 
harakat  sukun  pada  huruf  .sin. 
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Pada  pembahasan  tentang  hibah  (pemberian)  telah  disebutkan 
hadits  dari  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Ju’fi,  dari  Sufyan, 

j?  {Beliau  mempekerjakan  seorang  laki-laki  dari  Al  Azd). 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  dan  Al  Humaidi  dalam 
kitab  Al  Musnad,  dari  Sufyan.  Pada  salah  satu  naskah  menggunakan 
huruf  sin  sebagai  ganti  zai.  Kemudian  saya  menemukan  keterangan 
yang  menghapus  kemusykilan  ini  jika  benar  akurat,  yaitu  para  ahli 
nasab  menyebutkan  di  suku  Al  Azd  terdapat  marga  yang  disebut  bani 
Asad,  mereka  dinisbatkan  kepada  Asad  bin  Syuraik  bin  Malik  bin 
Amr  bin  Malik  bin  Fahm.  Sedangkan  bani  Fahm  adalah  marga 
masyhur  dari  suku  Al  Azd.  Maka  mungkin  Ibnu  Al  Utaibiyyah  berasal 
dari  mereka  sehingga  benar  dia  disebut  dengan  Al  Azdi  dan  Al  Asdi 
atau  Al  Asadi,  dari  bani  Asad  dan  bani  Azd,  atau  Al  Asd  dan  tidak  ada 
versi  lainnya.  Para  ulama  menyebutkan  pula  di  antara  mereka  yang 
dinisbatkan  kepada  hal  itu  disertai  tasydid  adalah  guru  Imam  Bukhari. 

'Jil  J'*  (Dia  biasa  disebut  Ibnu  Al  Atabiyyah). 
Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  yaitu 
dengan  harakat  fathah  pada  huruf  hamzah  dan  ta '  serta  harakat  kasrah 
pada  huruf  ba '.  Sementara  pada  catatan  kaki  disebutkan  dengan  huruf 
lam  sebagai  ganti  hamzah.  Demikian  pula  disebutkan  seperti  versi 
pertama  oleh  periwayat  lainnya  sebagaimana  halnya  yang  tercantum 
pada  pembahasan  tentang  hibah  (pemberian).  Dalam  riwayat  Muslim, 
disebutkan  dengan  huruf  lam  yang  diberi  harakat  fathah  kemudian  ta ' 
diberi  harakat  sukun  dan  sebagian  memberi  harakat  fathah.  Kemudian 
terjadi  perbedaan  pada  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  bahwa  dia 
juga  menggunakan  huruf  lam  atau  hamzah  seperti  dalam  bab  “Imam 
Melakukan  Perhitungan  (audit)  terhadap  Pegawainya”,  tetapi  dalam 
riwayat  Muslim  menggunakan  huruf  lam. 

Iyadh  berkata,  “Al  Ashili  memberi  tanda  baca  dengan  tulisan 
tangannya  di  tempat  ini  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf 
lam  dan  harakat  sukun  pada  huruf  ta '.  Demikian  juga  Ibnu  As-Sakan 
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memberi  batasan.  Dia  berkata,  “Inilah  yang  benar.”  Pendapat  serupa 
juga  dikemukakan  oleh  Ibnu  As-Sam’ani,  yaitu  Ibnu  Al-Lutabiyyah. 
Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah  disebutkan  bahwa  namanya  adalah 
Abdullah,  dan  Al-Lutabiyyah  adalah  gelar  ibunya,  sementara  kami 
belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

«i£w>  J*  (Atas  sedekah).  Pada  pembahasan  tentang  hibah 
(pemberian)  disebutkan  dengan  redaksi,  i&Ca)'  J&.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Sementara  pada  pembahasan  tentang 
zakat  telah  disebutkan  dengan  jelas  orang  yang  ditugaskan  kepada 
mereka. 

uf  iJLaj  lla  &ii  (Ketika  datang,  maka  dia 

berkata,  “Ini  untuk  kamu  dan  ini  dihadiahkan  kepadaku.  ”)  Dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
^  cj J&f  aLu  fliij  'l»  :  Jlili  C. A'  JUJu  t- W 

(Dia  kemudian  datang  membawa  harta  lalu  menyerahkannya  kepada 
Nabi  SAW  lantas  berkata,  “Ini  harta  kalian  dan  ini  hadiah  yang 
diberikan  kepadaku.  ”)  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  berikutnya 
disebutkan,  'di  :  Jl5  j*L.j  A'  vili 

c-Lul  aLu  aJlaj  (Ketika  dia  datang  kepada  Nabi  SA  W  dan  setelah 
dia  menghitungnya  maka  dia  berkata,  “Ini  adalah  harta  kalian,  dan 
ini  adalah  hadiah  yang  diberikan  kepadakku.  ”) 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Az-Zinad  dari  Urwah  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  :  Jj* 

Ji  (Dia  kemudian  datang  membawa  harta  yang  sangat  banyak, 
lalu  berkata,  “Ini  untuk  kalian  dan  ini  dihadiahkan  kepadaku.”) 
Bagian  awalnya  dalam  nukilan  Abu  Awanah  disebutkan  dengan 
redaksi,  CJu  (Beliau  mengutus  seorang  petugas 

pengumpul  zakat  ke  Yaman),  lalu  disebutkan  redaksi  seperti  di  atas. 
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Maksud  as-sawaad  adalah  hal-hal  yang  sangat  banyak  dan 
bentuk-bentuk  yang  tampak  jelas  seperti  hewan  dan  lainnya.  Kata  ini 
digunakan  juga  untuk  setiap  individu.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalur  ini,  <&'  J J 

&  ,Jjsi  ‘J*  (Rasulullah  SAW  kemudian  mengirim  orang  yang 
mengambilnya).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  perkataannya  dalam 
riwayat  tadi,  Wi  (Ketika  datang  maka  dia  menghitungnya). 

Maksudnya,  mengirim  orang  yang  mengauditnya  serta  mengambil 
harta  itu  darinya.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  disebutkan 
pula,  :  Jli  fcU  lii  j*  :0j5j*  -«>•  Jj.  J  j* 

Uj  (JLj  ^3'  j!  ^  (Dia  kemudian 

berkata,  "Ini  untuk  kalian  dan  ini  untukku.  ”  Hingga  dia 
memisahkannya.  Mereka  berkata,  "Dari  mana  engkau  dapatkan  ini?  " 
Dza  berkata,  “Dihadiahkan  kepadaku.”  Mereka  kemudian  datang 
menemui  Nabi  SA  W  membawa  apa  yang  dia  berikan  kepada  mereka). 

jrLJi  J*  jJLj  aIIp  iil  Jb»  ^3'  (TVafez  SAW  kemudian  berdiri 
di  atas  mimbar).  Dalam  riwayat  Hisyam  sebelumnya  ditambahkan, 
fli  jU  cJT  OJ  ilsjoi  lilif  c4tj  c-3  ^  Sl?  :  Jvii 

LJasiJ  (Beliau  lalu  bersabda,  " Tidakkah  engkau  duduk  di  rumah 
bapakmu  atau  rumah  ibumu  hingga  hadiahmu  datang  kepadamu,  jika 
engkau  adalah  orang  yang  benar?”  Kemudian  beliau  berdiri  dan 
berkhutbah). 

ai  Cajf  0Ui3i  Jli  (Sufyan  berkata  pula,  ". Beliau  naik 
mimbar.  ”)  Maksudnya,  Sufyan  terkadang  mengatakan  ‘berdiri’  dan 
terkadang  mengatakan  ‘naik’.  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  j*5 
jJLj  4lip  %\  ^j3t  fti  (Kemudian  Nabi  SAW  berdiri  di 
sore  hari  setelah  shalat).  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  Q^-  jlIp  4it  j-p  ftS  jU 
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(Kemudian  Nabi  SAW berdiri  berkhutbah).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Abu  Az-Zinad  yang  dikutip  Abu  Nu’aim  disebutkan,  dvai 

L-jaii  (Beliau  kemudian  naik  mimbar  dalam  keadaan  marah). 

JjaJ  j-uil  J  U'  U  £4pa  urusan  petugas  yang  kami  utus 

datang  lalu  berkata).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  tanpa  huruf fa  \  Sementara  dalam  riwayat  Syu’aib 

disebutkan,  J  ^$1  iJLjcU  J  U'  Ui  (Maka  apa  urusan  petugas 
yang  kami  pekerjakan  datang  kepada  kami  lalu  berkata).  Dalam 
riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  J*  J*r*j 1' 

4»i  CU  (Sesungguhnya  aku  mempekerjakan  seorang  laki-laki  di 
antara  kamu  atas  urusan-urusan  yang  dibebankan  Allah  kepadaku). 

^  iJLfej  dU  (di  (Ini  untukmu  dan  ini  untukku).  Dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Muhammad  disebutkan  dengan  redaksi,  c£Ji'  'dij  (di 
^  (Ini  untuk  kamu  dan  ini  dihadiahkan  kepadaku).  Sementara  dalam 
riwayat  Hisyam  disebutkan  dengan  redaksi,  «dij  t^dl'  'di 
cdAil  2uoi  (Dia  kemudian  berkata,  “Ini  adalah  harta  untuk  kalian 
dan  ini  adalah  hadiah  yang  diberikan  kepadaku.  ”)  Pada  pembahasan 
sebelumnya  telah  disebutkan  tambahan  dalam  riwayat  Abu  Az-Zinad. 

ii  aa\j  iJ\  oL'  ^  (Mengapa  dia  tidak 

duduk  di  rumah  bapaknya  dan  ibunya  lalu  melihat  apakah 
dihadiahkan  kepadanya  atau  tidak).  Dalam  riwayat  Hisyam 
disebutkan  dengan  redaksi,  Olf  0]  5»ui  Jj(j  J*-  (Hingga 

hadiahnya  datang  kepadanya  jika  dia  memang  benar). 

eJui  i^dl'j  ( Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar. 
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juGiit  yy_  ij  «.£■  Jfc  Sl  (Tidaklah  dia  datang  dengan 

membawa  sesuatu  melainkan  dia  akan  datang  dengannya  pada  Hari 
Kiamat).  Maksudnya,  dia  tidak  akan  datang  dengan  membawa  sesuatu 
yang  dipersiapkan  untuk  dirinya.  Dalam  riwayat  Abdullah  Ibnu 
Muhammad  disebutkan  dengan  redaksi,  Sl  (Seseorang 

tidak  akan  mengambil  sesuatu  darinya).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah  disebutkan,  Up»  J £  Sl  (Salah 

seorang  dari  kalian  tidak  mendapatkan  sedikit  pun  darinya). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Az-Zinad  yang  dikutip  Abu 
Awanah  disebutkan,  y.  t\ «r  *sll  'S  (Tidaklah  dia  mencuri 

sesuatu  darinya  melainkan  dia  akan  datang  membawanya).  Demikian 
pula  tercantum  dalam  riwayat  Syu’aib  yang  dikutip  Imam  Bukhari, 
dan  dalam  riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Al  Ismaili,  keduanya 
disebutkan  dengan  redaksi,  Sl  (Tidak  khianat).  Maksudnya,  dengan 
redaksi  yaghullu  yang  dibentuk  dari  kata  ghulul,  dan  makna  dasarnya 
adalah  khianat  dalam  rampasan  perang.  Kemudian  kata  ini  digunakan 
untuk  setiap  perbuatan  khianat. 

4=3j  Ji’  JJL*J  (Dia  membawanya  di  atas  pundaknya).  Dalam 
riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  ^  (Di  atas  lehernya).  Sementara 
dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  JlS  Uli  Sl 

«a-  ( Tidaklah  salah  seorang  dari  kalian  yang  mengambil  sesuatu 
darinya.  Hisyam  berkata,  "Bukan  dengan  cara  yang  benar.  ”)  Tetapi 
redaksi  Jl5  ( Hisyam  berkata)  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Muslim  dari  jalur  Abu  Usamah.  Lalu  dia  mengutipnya  melalui  Ibnu 
Numair,  dari  Hisyam  tanpa  kalimat,  (Bukan  dengan  cara  yang 

benar).  Ini  memberi  asumsi  bahwa  kalimat  ini  adalah  perkataan 
periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits. 

Olf  0}  (Jika  dia).  Maksudnya,  apa  yang  dia  khianati  itu. 
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i)  \'jm  (Unta  yang  bersuara).  Kat&rughaa'  adalah  sebutan 
untuk  suara  unta. 

jf  (Atau  kambing  mengembik).  Dalam  riwayat  Ibnu  At- 
Tin  disebutkan,  j  l$l  5&  jf  (Atau  kambing  yang  mengembik).  Disebut 
juga  dengan  ya  ’aar. 

Al  Qazzaz  berkata,  “Itu  adalah  ya ’aar  tanpa  diragukan  — 
yakni  diberi  harakat  fathah  pada  huruf  ya'  dan  ain  tidak  diberi 
tasydid—  dan  itu  adalah  suara  kambing  yang  keras.  Kata  Al  Yu  ’aar 
tidak  memiliki  makna,  dan  saya  belum  melihat  yang  demikian  dalam 
satu  pun  naskah  Imam  Bukhari.” 

Ulama  lain  berkata,  “Kata  Al  Yu’aar  adalah  suara  domba. 
Contohnya,  ya  ’atat  anzu  atau  tii’arat  (artinya  domba  bersuara).  Jika 
dikatakan  yu  ’aar  maka  ia  adalah  teriakan  domba.” 

J*  J*5  (Kemudian  beliau  mengangkat 

kedua  tangannya  hingga  kami  melihat  putih  kedua  ketiaknya).  Dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Muhammad  disebutkan,  AK>\  3 'ji-  (Putih 
ketiaknya).  Maksudnya,  dalam  bentuk  tunggal.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  kata  Js-.  Redaksi  serupa  dengan 
yang  pertama  dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  J*- 
J\  'jKA  b'l  (Hingga  sungguh  kami  melihat  kepada). 

Kata  ufrah  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Al 
Afr  artinya  warna  putih  yang  tidak  terlalu  cerah. 

c**Ij  ji  Vf  (Ketahuilah,  bukankah  saya  telah 
menyampaikan,  tiga  kali).  Maksudnya,  beliau  mengulanginya  hingga 
tiga  kali.  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Muhammad  dalam  pembahasan 
tentang  hibah  (pemberian)  disebutkan  dengan  redaksi,  <cJJu  j* 
ttSti  oiL'  Ji  (Ya  Allah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan.  Ya 
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Allah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan.  Tiga  kali).  Sementara 
salam  riwayat  Muslim  disebutkan,  jJy  c-*Ju  Ji  :  Jli  (Beliau 

berkata,  “Ya  Allah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan  ”,  dua  kali). 
Redaksi  serupa  pula  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  tanpa 
redaksi,  ( Dua  kali).  Lalu  ditegaskan  dalam  riwayat  Al  Humaidi 

di  kali  ketiga,  ciL'  (Ya  Allah,  aku  telah  menyampaikan). 
Maksudnya,  aku  telah  menyampaikan  hukum  Allah  kepada  kamu 
dalam  rangka  melaksanakan  perintah  Allah. 

fiz*  aljj  (Hisyam  menambahkan).  Ini  adalah  perkataan  Sufyan 
dan  bukan  riwayat  mu’allaq  dari  Imam  Bukhari.  Disebutkan  dalam 
riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan,  Az-Zuhri  dan  Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
menceritakan  kepada  kami.  Setelah  itu  dia  menyebutkannya  dari 
keduanya  dengan  satu  redaksi  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan, 
f'2*  &  }\'j  •  J»i  {Sufyan  berkata,  “Hisyam  memberi  tambahan 

padanya.  ”) 

(Telingaku  mendengar).  Kata  udzunii  (telingaku) 
dalam  bentuk  tunggal  berdasarkan  pernyataan  sesudahnya,  ^  iYfajjj 
(Mataku  melihatnya). 

Iyadh  berkata,  “Ia  diberi  harakat  sukun  pada  huruf  shad  dan 
mim  serta  harakat  fathah  pada  huruf  ra '  dan  ain  berdasarkan  pendapat 
kebanyakan  ulama.  Disebutkan  bahwa  Sibawaih  berkata,  “Orang  Arab 
mengatakan,  ‘sami’a  udzuni  zaidan’  artinya  telingaku  mendengar 
Zaid). " 

Iyadh  berkata,  “Yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
meninggalkan  tipu  daya  diberi  tanda  harakat  fathah  sebagai  mashdar 
karena  tidak  disebutkan  maf’ul  (objek).  Pembicaraan  tentang  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  meninggalkan  tipu  daya.  Imam 
Muslim  menyebutkan  dalam  riwayat  Abu  Usamah  dengan  redaksi, 
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bashr  dan  sam  ’u,  yakni  menggunakan  harakat  sukun  pada  kedua  kata 
tersebut,  lalu  menggunakan  bentuk  mutsanna  pada  kata  udzunaiyya 
(telinga)  dan  ainayya  (mata).  Kemudian  dia  menyebutkan  pula 
riwayat  Ibnu  Numair  dengan  redaksi,  (Kedua 

mataku  melihat  dan  kedua  telingaku  mendengar).  Sementara  dalam 
riwayat  Ibnu  Juraij,  dari  Hisyam  yang  diriwayatkan  Abu  Awanah, 
ilftf  ^  (Kedua  mata  Abu  Humaid  melihat  dan  kedua 

telinganya  mendengar). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  tidak  memiliki  pilihan 
lain  kecuali  memberi  harakat  dhammah  pada  huruf  shad  dan  harakat 
kasrah  pada  huruf  mim.  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abu  A z- 
Zinad,  dari  Urwah  disebutkan,  :  Jli  £&  4S11  <&'  ja 

J[  &  ja  (Aku  berkata  kepada  Abu  Humaid,  "Apakah  engkau 
mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW?”  Dia  berkata,  ”Dari  mulut 
beliau  ke  telingaku.  ”) 

An-Nawawi  berkata,  “Maknanya,  aku  mengetahuinya  dengan 
pengetahuan  meyakinkan  yang  tidak  ada  keraguan.” 

CjU  'Jt  'Jjj  IjLj  (Tanyalah  Zaid  bin  Tsabit,  karena 
sesungguhnya  dia  mendengarnya  bersamaku).  Dalam  riwayat  Al 
Humaidi  disebutkan,  ^  OlT  ij$  (Karena  sesungguhnya  dia 

hadir  bersamaku ).  Al  Ismaili  menyebutkan  dari  Ma’mar,  dari  Hisyam 
dengan  redaksi,  j*  j?  J jil  k  J*  u^Sj 

jL  cJ)  ijjl\  jL  jJLj  4111  JLo  (Zaid  bin  Tsabit 
bersaksi  atas  apa  yang  aku  ucapkan,  sungguh  pundaknya  menyentuh 
pundakku,  dia  melihat  dari  Rasulullah  SA  W  seperti  yang  aku  lihat, 
dan  dia  menyaksikan  seperti  yang  aku  saksikan).  Saya  telah 
menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar  bahwa 
aku  tidak  menemukannya  dari  hadits  Zaid  bin  Tsabit. 
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J2j  jj)  (Az-Zuhri  tidak  mengatakan,  "Telingaku 
mendengar.  ”)  Ini  adalah  perkataan  Sufyan. 

i'j&\  ja  :j\y-  (Khuwaar  adalah 

suara.  Al  Ju'aar  berasal  dari  kata  taj'aruun  seperti  suara  sapi). 
Demikian  redaksi  yang  tercantum  di  tempat  ini  dan  juga  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani.  Bagian  awal  diberi  harakat 
dhammah  pada  huruf  kha'  untuk  menafsirkan  redaksi  yang  terdapat 
pada  hadits  Abu  Humaid,  ji y»  $  i'jki  (Sapi  yang  bersuara 
[menguak]).  Dalam  salah  satu  riwayat  menggunakan  huruf  kha'  dan 
sebagian  lagi  menggunakan  huruf  jim.  Dia  mengisyaratkan  apa  yang 
tercantum  di  surah  Thaaha  ayat  88,  Si  (An  lembu  yang 

bertubuh  dan  bersuara).  Kata  khuwaar  artinya  suara  sapi.  Tetapi 
terkadang  pula  digunakan  untuk  hewan  selain  sapi. 

Sedangkan  kata  al  ju  'aar  diberi  harakat  dhammah  pada  huruf 
jim  dan  waw  menggunakan  huruf  hamzah  namun  boleh  juga  huruf 
wau  saja.  Kemudian  perkataan,  yaj'aruun  mengisyaratkan  apa  yang 
terdapat  dalam  surah  Al  Mukminun  ayat  64,  Ojj lii  (Serta  merta 
mereka  berteriak  meminta  tolong). 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Maksudnya,  mereka  mengeraskan 
suara  mereka  seperti  lembu  menguak.” 

Kesimpulannya,  baik  yang  menggunakan  huruf  jim  maupun 
kha '  memiliki  makna  yang  sama,  hanya  saja  bila  menggunakan  huruf 
kha '  untuk  sapi  dan  hewan-hewan  lain,  sedangkan  bila  menggunakan 
jim  maka  untuk  sapi  dan  manusia.  Allah  berfirman  dalam  surah  An- 
Nahl  ayat  53,  0 (Kepada-Nya  lah  kamu  memohon 
pertolongan).  Dalam  kisah  Musa  disebutkan,  jUJslb  ibi  Ji  y'fc-  Si  (Dia 
memiliki  seman  kepada  Allah  dengan  talbiyah).  Maksudnya,  suara 
yang  tinggi.  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Muslim  dari  Daud  bin  Abi 
Hind,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Ada  yang  berpendapat 
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bahwa  kata  ini  asalnya  digunakan  untuk  sapi  lalu  digunakan  pula 
untuk  manusia.  Barangkali  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pula 
kepada  qira  'ah  Al  A’masy,  yaitu  j'y-  il  (Anak  lembu  yang 

bertubuh  dan  bersuara). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Imam  (pemimpin)  dianjurkan  untuk  berkhutbah  dalam  urusan- 
urusan  penting. 

2.  Menggunakan  kata  amma  ba’du  dalam  khutbah  seperti 
terdahulu  pada  pembahasan  shalat  Jum’at. 

3.  Syariat  menghitung  (mengaudit)  seorang  mukmin.  Penjelasan 
tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  ketika  membahas  zakat. 

4.  Larangan  bagi  pegawai  pemerintahan  menerima  hadiah  dari 
orang  yang  berada  dalam  bidang  kerjanya.  Ini  berlaku  apabila 
atasannya  tidak  memberi  izin.  Berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal,  dia  berkata,  J\  j*L-j  A'  *»'  J 

Jj&  $  O  V  :J\a  j4\  (Rasulullah  SAW 

mengutusku  ke  Yaman  dan  bersabda,  “ Jangan  engkau 
mengambil  sesuatu  tanpa  izinku,  karena  sesungguhnya  itu 
adalah  khianat.  ”) 

5.  Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
jika  seorang  petugas  menerima  hadiah  maka  dimasukkan  ke 
dalam  baitul  mal  (kas  Negara).  Tidak  ada  yang  khusus 
mendapatkannya  kecuali  mendapat  izin  dari  imam 
(pemimpin).”  Ini  dibangun  atas  asumsi  bahwa  Ibnu  Al- 
Lutabiyyah  mengambil  apa  yang  disebutkan  sebagai  hadiah, 
seperti  yang  terlihat  jelas  dari  redaksi  hadits,  terutama  dalam 
riwayat  Ma’mar  sebelumnya.  Akan  tetapi  saya  belum  melihat 
yang  demikian  secara  tegas.  Redaksi  serupa  juga  disebutkan 
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dalam  perkataan  Ibnu  Qudamah  dalam  kitab  Al  Mughni  ketika 
menyebut  suap  menyuap,  “Wajib  atasnya  mengembalikan 
kepada  pemiliknya  dan  mungkin  juga  disimpan  di  baitul  mal, 
karena  Nabi  SAW  tidak  memerintahkan  Ibnu  Al-Lutabiyyah 
mengembalikan  hadiah  yang  diterimanya  kepada  orang  yang 
menghadiahkan.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Diikutkan  kepada  hadiah  pegawai, 
hadiah  dari  orang  yang  memiliki  utang  kepada  orang  yang 
mengutangkan  kepadanya,  tetapi  yang  diharuskan  adalah 
menghitung  hadiah  itu  sebagai  bagian  dari  pembayaran  utang.” 

6.  Menutup  semua  jalan  yang  dijadikan  sarana  oleh  orang  untuk 
mengambil  harta  dengan  menekan  orang  yang  diambil 
hartanya,  lalu  memonopoli  kepemilikannya. 

7.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dapat  disimpulkan  dari  sabdanya, 

lr&  ( fnengapa  dia  tidak  duduk  di  rumah 

bapaknya  dan  ibunya )  bahwa  menerima  hadiah  dari  mereka 
yang  biasa  memberi  hadiah  sebelum  seseorang  memangku 
jabatan  tertentu  adalah  diperbolehkan.”  Akan  tetapi  cukup 
jelas  ini  hanya  berlaku  bila  tidak  melebihi  kebiasaan. 

8.  Barangsiapa  melihat  seseorang  berpendapat  yang 
menimbulkan  mudharat  kepada  orang  yang  mengikuti 
pendapat  itu,  maka  dia  sebaiknya  memasyhurkannya  di  antara 
orang  dan  menjelaskan  kesalahannya  untuk  mengingatkan 
mereka  agar  tidak  teperdaya  dengannya. 

9.  Boleh  mencaci  orang  yang  keliru. 

10.  Boleh  mengangkat  orang  yang  kurang  utama  dalam 
pemerintahan,  kepemimpinan,  dan  amanah,  meski  ada  orang 
yang  lebih  utama  darinya. 

11.  Periwayat  atau  orang  menukil  berita  boleh  menguatkan 
beritanya  dengan  orang  yang  menyetujuinya  dalam  hal  itu  agar 
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lebih  mengesankan  bagi  pendengar  dan  lebih  menenangkan 
baginya. 

25.  Menjadikan  Mawali  (Peranakan)  sebagai  Qadhi  dan 
Mempekerjakan  Mereka 

015"  :Jli  aIp  aSj!  '^>'j  'J»)  01  Uilj  of  yj'  J* 

isi  JP  y  i  fji  J  J°r  PP 

j^lp  j  -b  j  j  _jjIj  j»  g**  ‘S-W*  (_s?  (*P  J 

•Po  Cf- 

7175.  Dari  Ibnu  Juraij,  bahwa  Nafi’  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Umar  RA  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Salim  maula 
Abu  Hudzaifah  pernah  mengimami  kaum  Muhajirin  pertama  dan 
sahabat-sahabat  Nabi  SAW  di  masjid  Quba\  di  antara  mereka  adalah 
Abu  Bakar,  Umar,  Abu  Salamah,  Zaid  dan  Amir  bin  Rabi’ah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menjadikan  mawali  sebagai  qadhi  dan  mempekerjakan 
mereka).  Maksudnya,  mengangkat  mereka  sebagai  qadhi  dan 
mempekerjakan  mereka  untuk  memerintah  suatu  wilayah,  baik 
memimpin  perang,  menarik  upeti,  atau  pun  mengimami  shalat. 

Jy  jyc-  OlT  (Salim  maula  Abu  Hudzaifah). 
Keterangan  tentang  dirinya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  penyusuan. 

(Mengimami  kaum  Muhajirin  pertama). 
Maksudnya,  yang  lebih  dahulu  hijrah  ke  Madinah. 
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&L>  j/lj  (Di  antara  mereka  Abu  Bakar,  Umar, 

dan  Abu  Salamah).  Maksudnya,  Ibnu  Abdil  Asad  Al  Makhzumi, 
suami  Ummu  Salamah  (salah  seorang  ummul  mukminin).  Dia 
menikahi  Ummu  Salamah  sebelum  dinikahi  Nabi  SAW.  Sedangkan 
Zaid  adalah  Ibnu  Al  Haritsah.  Amir  bin  Rabi’ah  adalah  Al  Anazi 
( maula  Umar).  Pada  pembahasan  tentang  shalat  di  bagian  imam  shalat 
telah  disebutkan  hadits  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  Jus  (jJt*  J3  tO»  "Lisji  Ci 

tTT^S  JT?  OlTj  Silai-  JJ»  jiJC»  ( Ketika  kaum 

Muhajirin  pertama  datang,  mereka  berada  di  Ashabah  [salah  satu 
tempat  di  Quba  j  dan  diimami  oleh  Salim  maula  Abu  Hudzaifah,  dia 
ini  adalah  orang  paling  banyak  menghapal  Al  Qur'an  di  antara 
mereka).  Riwayat  ini  memberi  informasi  penyebab  Salim  lebih 
diutamakan.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  sudah  dijelaskan  di  tempat 
tersebut. 

Sebagian  ulama  mempertanyakan  keberadaan  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  di  antara  mereka,  sementara  diketahui  bahwa  dia  hijrah 
menemani  Nabi  SAW,  padahal  dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan 
bahwa  kejadian  itu  berlangsung  sebelum  kedatangan  Nabi  SAW. 
Sebagai  jawabannya  kami  kutip  dari  perkataan  Al  Baihaqi  bahwa 
mungkin  Salim  terus  mengimami  mereka  hingga  setelah  Nabi  SAW 
pindah  ke  Madinah  dan  tinggal  di  pemukiman  Abu  Ayyub,  sebelum 
masjid  Nabawi  dibangun.  Sehingga  mungkin  dikatakan,  bahwa  Abu 
Bakar  shalat  di  belakang  Salim  apabila  datang  ke  Quba\  Pada  bab 
hijrah  ke  Madinah,  telah  disebutkan  hadits  dari  Al  Bara'  bin  Azib,  Jj' 
iili j  Oli jil  tft S')  y\j  y  L ^ o5  y> 

y J  (-Jlhkll  y  'j»*  f j3  ijfej  ( Orang  pertama  datang  kepada 
kami  adalah  Mush  ’ab  bin  Umar  dan  Ibnu  Ummi  Maktum.  Keduanya 
membacakan  Al  Qur'an  kepada  manusia.  Kemudian  datanglah  Bilal, 
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Sa  ’ad,  dan  Ammar.  Setelah  itu  datang  pula  Umar  bin  Al  Khaththab 
dalam  rombongan  dua  puluh  orang). 

Saya  sebutkan  di  tempat  itu  bahwa  Ibnu  Ishaq  menukil  13 
orang  di  antara  mereka.  Sisanya  mungkin  adalah  mereka  yang 
disebutkan  Ibnu  Juraij.  Di  tempat  itu  saya  telah  menyebutkan  juga 
perbedaan  tentang  mereka  yang  datang  hijrah  dari  kaum  muslimin. 
Lalu  saya  katakan  yang  lebih  kuat,  dia  adalah  Abu  Salamah  bin  Abdul 
Asad.  Atas  dasar  ini.  Abu  Bakar  dan  Abu  Salamah  tidak  masuk  dalam 
dua  orang  yang  disebutkan.  Selain  itu,  telah  disebutkan  pula  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  hijrah,  Ibnu  Ishaq  menukil  bahwa  Amir  bin 
Rabi’ah  adalah  orang  yang  pertama  hijrah.  Tetapi  ini  tidak  menafikan 
hadits  pada  bab  di  atas,  karena  dia  shalat  di  belakang  Salim  setelah 
Salim  hijrah. 

Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  ditinjau  dari  sisi 
penunjukkan  Salim  — seorang  maula  (mantan  budak) —  untuk 
mengimami  shalat  bagi  orang-orang  yang  merdeka.  Barangsiapa 
diridhai  dalam  urusan  agama  maka  dia  diridhai  pula  dalam  urusan 
dunia.  Oleh  karena  itu,  mengangkat  maula  (mantan  budak  atau 
peranakan)  untuk  menjadi  qadhi,  komandan  pasukan,  dan  menarik 
upeti  atau  hasil  bumi  adalah  diperbolehkan.  Sedangkan  kepemimpinan 
tertinggi,  maka  diantara  syarat  sahnya  adalah  berasal  dari  Quraisy. 
Penjelasan  tentang  ini  sudah  diuraikan  pada  awal  pembahasan  tentang 
hukum.  Masuk  pula  dalam  masalah  ini  apa  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  Abu  Ath-Thufail,  bahwa  Nafi’  bin  Abdul  Harits  pernah 
bertemu  Umar  di  Usfan,  dan  Umar  telah  mengangkatnya  memerintah 
wilayah  Makkah.  Umar  berkata,  “Siapa  yang  engkau  tunjuk 
memimpin  mereka?”  Dia  berkata,  “Ibnu  Abza”,  maksudnya  Ibnu 
Abdurrahman.  Dia  berkata,  “Engkau  mengangkat  atas  mereka  seorang 
maula?”  Dia  berkata,  “Sungguh  dia  pandai  tentang  kitab  Allah  dan 
mahir  tentang  ilmu  waris.”  Umar  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi 
bersabda,  'caJ^  £  ^1  {Sungguh  Allah 
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mengangkat  dengan  kitab  ini  sebagian  kaum  dan  merendehkan 
dengannya  kaum  yang  lain)” 


26.  Pemuka-pemuka  bagi  Manusia 


JlS  j,  y*-  ‘J*  JiflU-i  yp 

o>. 

j»-gi  Oif  U£~  ^  ls^"^  J  y  j  t-)t 

\jL* jll  tOilj  qLa  Oif  t^jil  ^  J/\ I  :  JUi  Ojly>  {J^ 

£*■> 

.1  jjifj  t -t5  0^  j»JLvxj  ^Ip  auI  ^_5^s 


7176-7177.  Dari  Ismail  bin  Ibrahim,  dari  pamannya  Musa  bin 
Uqbah,  Ibnu  Syihab  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Marwan  bin  Al  Hakam  dan  Miswar  bin  Al 
Makhramah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  ketika  kaum  muslimin  mengizinkan  kepada  mereka  untuk 
membebaskan  tawanan  Hawazin,  maka  beliau  bersabda,  "Sungguh 
aku  tidak  tahu  siapa  yang  mengizinkan  di  antara  kamu  dan  siapa 
yang  tidak  mengizinkan.  Kembalilah  hingga  pemuka-pemuka  kamu 
mengajukan  urusan  kamu  kepada  kami.  ”  Orang-orang  pun  kembali. 
Lalu  pemuka-pemuka  mereka  berbicara  dengan  mereka.  Kemudian 
mereka  kembali  kepada  Rasulullah  SAW  dan  mengabarkan  bahwa 
manusia  telah  suka  rela  dan  mengizinkan. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  pemuka-pemuka  bagi  manusia).  Kata  al  urafaa'  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  ariif  mengikuti  pola  kata  azhim.  Maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  memegang  urusan  sebagian-  manusia. 
Contohnya  araftu  alal  qaum  artinya  aku  mengurusi  kaum  itu.  Disebut 
ariif  (orang  yang  tahu)  karena  mengetahui  urusan-urusan  manusia 
sehingga  dia  dapat  melaporkan  keadaan  mereka  kepada  para 
pemimpin  jika  dibutuhkan.  Sebagian  lagi  mengatakan  ariif  posisinya 
berada  di  bawah  daripada  pemimpin  pemerintahan. 

olfii  J».  1  JlS  (Ibnu  Syihab  berkata).  Dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Fulaih  dari  Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  C?)  J1,  J'*  (Ibnu 
Syihab  berkata  kepadaku).  Jalur  ini  diriwayatkan  Abu  Nu’aim. 

Ojlji  ^11»  jif  (Ketika  kaum  muslimin 

mengizinkan  kepada  mereka  untuk  membebaskan  tawanan  Hawazin). 
Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Fulaih  disebutkan 
dalam  bentuk  tunggal,  SJ  Oif  J*  (Hingga  diizinkan  kepadanya). 
Demikian  pula  dinukil  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim.  Untuk  versi 
pertama  dapat  didudukkan  bahwa  kata  ganti  ‘mereka’  kembali  kepada 
Nabi  SAW  dan  orang-orang  yang  bersamanya,  atau  orang  yang 
diposisikannya  dalam  hal  itu. 

Ini  adalah  penggalan  dari  kisah  tawanan  yang  menjadi 
ghanimah  (rampasan  perang)  kaum  muslimin  dalam  perang  Hunain. 
Mereka  dinisbatkan  kepada  suku  Hawazin  karena  suku  tersebut 
menjadi  pelopornya.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  itu 
dengan  panjang  lebar  dari  riwayat  Uqail  dari  Ibnu  Syihab,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  'dSjj  LJ&  Of  LS- f  (►$!  Y} 

(Sesungguhnya  aku  berpendapat  mengembalikan  kepada 
mereka  tawanan  dari  pihak  mereka.  Barangsiapa  ingin  bersuka  rela 
melakukan  hal  itu,  maka  hendaknya  melakukannya),  lalu  di  dalamnya 
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disebutkan,  jJt  Sl  VjI  Cilb  UlS  Lij  ^(^(Orang- 

orang  berkata,  “ Kami  telah  bersuka  rela  melakukan  hal  itu  untuk 
Rasulullah  SAW.”  Beliau  bersabda.  “ Sesungguhnya  kami  tidak 
tahu....”) 

(&?  Oif  j*  (Siapa  yang  mengizinkan  di  antara  kamu).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  (Dari  kamu). 
Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili. 

ijfcij  \£>  J  jf  (Mereka  mengabarkan  bahwa 

orang-orang  telah  bersuka  rela  dan  mengizinkan).  Telah  disebutkan 
dalam  perang  Hunain,  tentang  apa  yang  disimpulkan  darinya 
penisbatan  izin  dan  selainnya  kepada  mereka  secara  hakikatnya.  Akan 
tetapi  sebabnya  berbeda-beda.  Kebanyakan  mereka  bersuka  rela 
mengembalikan  tawanan  kepada  pihak  keluarganya  tanpa  imbalan  apa 
pun.  Sebagian  lagi  mengembalikan  dengan  syarat  adanya  imbalan. 
Sedangkan  makna  (bersuka  rela)  adalah,  mereka  menundukkan 
diri  mereka  untuk  melepaskan  tawanan  perang  itu,  hingga  kemudian 
mereka  pun  menjadi  rela.  Kalimat  thayyabtu  nafsi  bi  kadzaa  artinya 
aku  menundukkan  hatiku  untuk  masalah  ini,  tanpa  adan  unsur 
paksaan.  Sedangkan  bila  dikatakan,  thayyabtu  binafsi  fulaan,  artinya 
berbicara  kepada  si  fulan  dengan  pembicaraan  yang 
menyenangkannya. 

Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  ia  berasal  dari  kalimat 
thaaba  asy-syai'u  yang  artinya  sesuatu  itu  menjadi  halal.  Hal  ini 
diperkuat  oleh  sabda  beliau,  illi  of  L-M  (Barangsiapa  ingin 
bersuka  rela  untuk  itu).  Maksudnya,  menjadikannya  halal.  Sedangkan 
perkataan  mereka,  (Kami  telah  bersuka  rela),  artinya  orang-orang 
telah  menyerahkan  tawanan  secara  suka  rela. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  pensyariatan 
mengangkat  ‘pemuka-pemuka’,  karena  pemimpin  tertinggi  tidak 
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mungkin  terlibat  langsung  dalam  semua  urusan  manusia,  sehingga  dia 
butuh  mengangkat  orang-orang  yang  membantu  tugas-tugasnya. 
Perintah  dan  larangan  bila  disampaikan  langsung  kepada  semua 
manusia,  maka  terkadang  sebagian  mereka  tidak  dapat  memahaminya 
dengan  baik,  sehingga  perintah  atau  larangan  itu  tidak  dilaksanakan. 
Tetapi  bila  setiap  kaum  diangkat  seseorang  yang  menjadi  pemukanya, 
maka  tidak  ada  pilihan  bagi  mereka  kecuali  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata,  “Dapat 
disimpulkan  bahwa  menetapkan  hukum  berdasarkan  pengakuan  tanpa 
membutuhkan  saksi  adalah  diperbolehkan,  karena  para  pemuka 
tersebut  tidak  mendatangkan  dua  orang  saksi  untuk  bersaksi  atas 
setiap  individu  bahwa  mereka  telah  ridha.  Akan  tetapi  yang  terjadi, 
orang-orang  mengaku  telah  ridha  di  sisi  mereka,  maka  pengakuan  ini 
dijadikan  sebagai  dasar  penetapan  hukum.  Dalam  hadits  ini  terdapat 
pula  pelajaran  bahwa  seorang  hakim  mengajukan  persoalan  kepada 
hakim  lain  secara  lisan.  Lalu  keputusannya  dilaksanakan  bila  masing- 
masing  dari  kedua  hakim  itu  memiliki  wilayah  kerja  tersendiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  kitab  Sirah  karya  Al  Waqidi 
disebutkan  bahwa  Abu  Ruhm  Al  Ghifari  pernah  berkeliling  di  antara 
kabilah-kabilah  hingga  mengumpulkan  pemuka-pemukanya  dan 
orang-orang  kepercayaan,  kemudian  merumuskan  satu  kesepakatan. 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  bahwa  hadits  yang 
disebutkan  tentang  celaan  bagi  urafaa  (pemuka-pemuka)  tidak 
menjadi  halangan  untuk  mengangkat  para  pemuka  suatu  kaum,  karena 
hadits  itu  dipahami  —jika  benar  akurat —  bahwa  umumnya  para 
pemuka  itu  berlaku  sewenang-wenang,  melampaui  batas,  dan  tidak 
objektif,  sehingga  menghantarkan  mereka  kepada  kemaksiatan. 

Hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  Al 
Miqdam  bin  Ma’dikarib  secara  marfu’,  ‘jf 

Ji  (Al  Arafah  adalah  haq,  dan  mesti  bagi  manusia  seorang 
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arif  [pemuka],  tetapi  urafa  [para  pemuka]  berada  di  neraka).  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  pula  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah —  dari  jalur  Abbad  bin  Abi  Ali,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu 
Hurairah  secara  marfu  ’,  sti'jU  JJj  c*» y&M  Jij  (Kecelakaan  bagi  para 
pemimpin,  dan  kecelakaan  bagi  para  pemuka). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kalimat  ‘para  pemuka  di  neraka’  secara 
tekstual  menyatakan  bahwa  kedudukan  sebagai  pemuka  sangat 
berbahaya.  Barangsiapa  menjabat  kedudukan  itu  maka  sangat  rawan 
teijerumus  dalam  perkara  terlarang  yang  menghantarkannya  kepada 
siksa.  Ini  sama  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  10, 
Ijtf  jiijku  Ojisij  Uli  dfc  Jijil  OjlTu'  01  (Sesungguhnya 
orang-orang  yang  makan  harta  anak  yatim  secara  zhalim,  sebenarnya 
mereka  itu  menelan  api  sepenuh  perutnya).  Sehingga  patut  bagi  orang 
yang  berakal  untuk  waspada  terhadap  hal  itu  agar  tidak  teijerumus  ke 
dalam  neraka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penafsiran  ini  dikuatkan  hadits  lain 
yang  mengancam  para  pemimpin  sebagaimana  halnya  ancaman  yang 
diberikan  kepada  para  pemuka.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengannya  adalah  isyarat,  setiap  yang  menduduki  jabatan 
tersebut  tidaklah  aman,  dan  semuanya  berada  dalam  bahaya.  Namun 
tetap  saja  ada  yang  dikecualikan  dari  bahaya  itu.  Kalimat,  ‘al  arafah 
adalah  haq’,  artinya  pada  dasarnya  jabatan  sebagai  pemuka  adalah  haq 
(benar),  karena  kemaslahatan  manusia  mengharuskan  adanya  jabatan 
itu,  dimana  pemimpin  tertinggi  memerlukan  orang-orang  yang 
membantunya,  untuk  melaksanakan  tugas-tugas  yang  diembannya. 
Dalil  yang  membolehkan  hal  ini  adalah  keberadaan  mereka  di  masa 
kenabian  sebagaimana  yang  diindikasikan  hadits  dalam  bab  tadi. 
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27.  Pujian  atau  Sanjungan  kepada  Penguasa  yang  Tidak  Disukai, 
dan  ketika  Keluar  Mengatakan  Hal  yang  Berbeda 

J15  5^1  ajji  ^  ^  j* 

’jA  p-$J  J_^9  liUaL*  <_Jp 

*  '  *  l  }*  £*'*'.  •  « 

.ISlij  ufcJbd  lis  :Jli  .^Jip 

7178.  Dari  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  Beberapa  orang  berkata  kepada 
Ibnu  Umar,  “Sesungguhnya  kami  pernah  datang  menemui  penguasa 
kami  dan  mengatakan  kepada  mereka  hal  yang  berbeda  dengan  apa 
yang  kami  katakan  ketika  keluar  dari  sisi  mereka.”  Dia  berkata,  “Kami 
dahulu  menganggapnya  sebagai  kemunafikan.” 

*£>  01  :  J yi  jJt-j  &\  JLp  -ii  '3  o'Jy  J  O* 

.yr'jJ  fSly^  £r'y.  pNji  jfe  J* 

7179.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  seburuk-buruk  manusia  adalah 
pemilik  dua  muka,  yaitu  orang  yang  datang  kepada  mereka  dengan 
satu  muka,  dan  datang  kepada  mereka  dengan  muka  yang  lain.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pujian  atau  sanjungan  kepada  penguasa  yang  tidak 
disukai,  dan  ketika  keluar  mengatakan  hal  yang  berbeda).  Penisbatan 
kata  pujian  kepada  penguasa  adalah  penisbatan  kepada  objek.  Artinya, 
pujian  terhadap  penguasa  di  hadapannya.  Hal  ini  dipahami  dari 
perkataan  yang  lain,  ‘dan  ketika  keluar  — yakni  dari  sisi  penguasa— 
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mengatakan  hal  yang  berbeda’.  Dalam  riwayat  Ibnu  Baththal 
disebutkan  dengan  redaksi,  “Pujian  terhadap  penguasa.”  Begitu  pula 
dalam  riwayat  Abu  Nu’aim,  dari  Abu  Ahmad  Al  Juijani,  dari  Al 
Farabri.  Makna  judul  bab  ini  sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  fitnah  dalam  bab  “Apabila  Seseorang 
Mengatakan  Sesuatu  Dihadapan  Suatu  Kaum  kemudian  Keluar  dan 
Mengatakan  Hal  yang  Berbeda”.  Namun  judul  bab  di  atas  lebih 
khusus  dari  yang  ada  di  tempat  itu. 

y*  cflyd  J'*  (Beberapa  orang  berkata  kepada  Ibnu  Abbas). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antara  mereka  yang  disebutkan  namanya 
adalah  Urwah  bin  Az-Zubair,  Mujahid,  dan  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani. 
Dalam  riwayat  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari  Mu’adz,  dari  Ashim,  dari 
bapaknya  disebutkan,  'J*  J)  J*  Ji-j  jj's  ( Seorang  laki-laki  masuk 
menemui  Ibnu  Umar).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  melalui 
jalurnya. 

UitfaL»  tfj  (Sesungguhnya  kami  masuk  menemui 

penguasa  kami).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  dari  Ashim  disebutkan 
dalam  bentuk  jamak,  ( Sultan-sultan ). 

^  Jjj  (Kami  berkata  kepada  mereka).  Maksudnya,  kami 
memuji  mereka.  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  'J*  3 

{Kami  berbicara  di  hadapan  mereka  tentang  sesuatu). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Abu  Asy-Sya’tsa,  dia 
berkata,  ^  U»  Ojlja if  :JtfJ  5ijUi  J  J  \‘y&J  'J*  J\  J*  }J 

J  r'jlli  ( Suatu  kaum  masuk  kepada  Ibnu 

Umar  lalu  mereka  mencela  Yazid  bin  Muawiyah.  Ibnu  Umar  berkata, 

” Apakah  kalian  mengatakan  seperti  ini  di  hadapan  mereka?  ”  Mereka 
berkata,  “Bahkan  kami  memuji  dan  menyanjung  mereka.  ”) 
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Dalam  riwayat  Urwah  bin  Az-Zubair  yang  dikutip  Al  Harits 
bin  Abi  Salamah  dan  Al  Baihaqi,  dia  berkata,  :cils  'y*  jli  c-J 
i»  &  :  Jtfi  ^  tSlj*  Jl 

?^u!p  j*  Lair  cSjaf  ‘Ai  tlSUi  lii  (/hfcu  datang  kepada  Ibnu  Umar  dan 
berkata,  ", Sungguh  kami  duduk  di  hadapan  para  imam  kami  itu  dan 
mereka  berbicara  tentang  sesuatu  yang  kami  tahu  kebenaran  adalah 
selain  itu,  lalu  kami  membenarkan  mereka.”  Dia  berkata,  “Kami 
menganggap  ini  adalah  perbuatan  nifak.  Aku  tidak  tahu  bagaimana  ia 
menurut  kamu.  ”)  Sedangkan  redaksi  Al  Baihaqi  dalam  riwayat  Al 
Harits  disebutkan,  \j°yr  hy  ^Jomj  Jp'-ld  dj  f*  $  'i 

jiUii  y*!  Ufl  :Jlii  titi  JjiJ  ( Wahai  Abu  Abdirrahman, 

sungguh  kami  pernah  masuk  menemui  imam  yang  menetapkan  suatu 
keputusan,  yang  kami  anggap  sebagai  kecurangan,  namun  kami 
mengatakan,  “Semoga  Allah  menerima. ”  Dia  kemudian  berkata, 
"Sungguh  kami  para  pendamping  Muhammad.’')  Lalu  disebutkan 
redaksi  seperti  di  atas. 

Dalam  kitab  Al  Iman  karya  Abdurrahman  bin  Uamr  Al 
Ashbahani  melalui  sanad- nya,  dari  Arib  Al  Hamdani,  'y*  Jti 
( Aku  berkata  kepada  Ibnu  Umar),  lalu  disebutkan  redaksi  seperti  tadi. 
Al  Khara'ithi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Masawi  melalui  Asy- 
Sya’bi,  £->  #  J*  JW*  -'J**  ^ 

\SUi  jJLj  &*  *bt  h  J*  \jjb  i»  UT  :  Jtii  illi  (Aku  pernah 

berkata  kepada  Ibnu  Umar,  “Sungguh  kami  pernah  masuk  menemui 
pemimpin-pemimpin  kami  dan  memuji  mereka.  Apabila  kami  keluar 
maka  kami  mengatakan  untuk  mereka  apa  yang  berbeda  dengan  itu.  ” 
Dia  berkata,  “Dahulu,  kami  menganggap  hal  ini  di  masa  Rasulullah 
SAW sebagai  kemunafikan.  ”) 

Dalam  kitab  Musnad  Musaddad  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari 
Mujahid  disebutkan,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki  datang 
menemui  Ibnu  Umar,  maka  kami  berkata  kepadanya,  ‘Bagaimana 
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sikap  kamu  terhadap  Abu  Unais  Adh-Dhahhak  bin  Qais?’  Kami 
berkata,  ‘Jika  kami  bertemu  dengannya  maka  kami  katakan  kepadanya 
apa  yang  dia  sukai.  Apabila  kami  pergi  darinya  kami  katakan  selain 
itu’.  Dia  berkata,  ‘Itu  dahulu  kami  dan  Rasulullah  SAW 
menganggapnya  bagian  dari  kemunafikan’.”  Sementara  dalam  kitab  Al 
Ausath  karya  Ath-Thabrani  disebutkan  melalui  Asy-Syaibani  — yakni 
Abu  Ishaq—  dan  Sulaiman  bin  Fairuz  Al  Kufi. 

liiif  ilT  (Kami  dahulu  menganggapnya).  Sementara  dalam 
riwayatnya  yang  diriwayatkan  melalui  Al  Kasymihani  disebutkan, 

'•i*  (Kami  menganggap  ini).  Riwayat  selain  Abu  Dzar  sama  seperti  ini 
disertai  tambahan,  liUi  (Sebagai  kemunafikan).  Ibnu  Baththal 
mengutip  dengan  kata,  idi  (Itu)  sebagai  ganti  'di  (Ini),  redaksi  serupa 
juga  dinukil  dalam  riwayat  Yazid  bin  Harun,  dari  Ashim  bin 
Muhammad,  hanya  saja  di  sini  disebutkan,  j»  (Dari 

kemunafikan),  lalu  diberi  tambahan,  -y*  ^  J'* 

fifi*  Al  4)1  Jjltj  fit*  tj*’  -y*  ji*  J'*  J'*  :J^ 

{Ashim  berkata:  Saudaraku  — yakni  Umar —  mendengarku 
menceritakan  hadits  ini,  dia  berkata:  Bapakku  berkata,  "Ibnu  Umar 
berkata,  'Pada  masa  Rasulullah  SAW’.  ”)  Demikian  juga  redaksi  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thayalisi  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  Ashim 
bin  Muhammad  hingga  kata,  SUi. 

Ashim  berkata,  “Saudaraku  menceritakan  kepadaku,  dari 
bapakku,  bahwa  Umar  berkata,  ‘Kami  dahulu  menganggapnya  sebagai 
kemunafikan  di  masa  Rasulullah  SAW’.”  Dalam  kitab  Al  Athrafkwrya 
Al  Mizzi  disebutkan,  “Diriwayatkan  oleh  ‘kha’4  dalam  kitab  Al 
Ahkam,  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari 
bapaknya  dengan  redaksi  yang  sama  seperti  itu.”  Dia  berkata  pula. 


4  Ini  adalah  kode  untuk  Imam  Bukhari. 
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“Diriwayatkan  juga  oleh  Mu’adz  bin  Mu’adz,  dari  Ashim,  dan  pada 
bagian  akhirnya  disebutkan,  ‘Aku  menceritakannya  kepada  saudaraku 
Umar,  maka  dia  berkata,  sungguh  bapakmu  biasa  menambahkan 
padanya,  pada  masa  Rasulullah  SAW,  dan  dari  perkataannya  .  Lalu 
Mu’adz  berkata  hingga  akhirnya,  “Ini  tidak  disebutkan  oleh  Abu 
Mas’ud.”  Kemungkinan  dia  menukil  dari  kitab-kitab  belakangan,  dan 
saya  belum  melihatnya  pada  satu  pun  di  antara  riwayat-riwayat  yang 
sampai  kepada  kami  dari  Al  Farabri,  dan  tidak  pula  dari  selainnya, 
dari  Imam  Bukhari. 

Al  Ismaili  berkata,  ‘Tambahan  yang  disebutkan  itu  tidak 
terdapat  dalam  hadits  Al  Bukhari.”  Maksudnya,  kalimat,  j* 

jJLj  aIIp  aUI  Jj>  iiil  (pada  masa  Rasulullah  SAW). 

ji  >  OJ  (Sesungguhnya  seburuk-buruk  manusia 

adalah  pemilik  dua  muka).  Sudah  disebutkan  dalam  bab  apa-apa  yang 
HiVatalran  tentang  pemilik  dua  muka  pada  pembahasan  tentang  adab, 
melalui  jalur  lain,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  «/$1  Js>  'j* 
(Termasuk  manusia  yang  buruk).  Penjelasannya  beserta  semua 
pelajarannya  sudah  disebutkan  di  tempat  itu.  Ibnu  Baththal  di  tempat 
ini  menyinggung  persoalan  yang  tampaknya  bertentangan  dengan 
makna  lahirnya,  yaitu  sabda  beliau  SAW  kepada  orang  yang  minta 
izin,  yA  (Seburuk-buruk  saudara  dalam  keluarga).  Ketika 

orang  itu  masuk  maka  beliau  menyambutnya  dengan  ramah.  Lalu  Ibnu 
Baththal  berbicara  tentang  cara  menggabungkan  antara  keduanya. 
Kesimpulan  pernyataan  beliau,  ketika  beliau  mencelanya,  maksudnya 
untuk  memperkenalkan  keadaannya,  dan  ketika  disambut  dengan 
ramah  bertujuan  melunakkan  hatinya,  atau  menghindar  dari 
keburukannya.  Tidaklah  beliau  maksudkan  dari  kedua  keadaan  itu 
selain  mamfaat  bagi  kaum  muslimin.  Hal  itu  diperkuat  oleh  tindakan 
beliau  yang  tidak  menyebutkan  sifat  orang  itu  — ketika  bertemu — 
bahwa  dia  seorang  yang  utama  atau  shalih.” 
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Pembicaraan  tentang  hadits  ini  sudah  disebutkan  juga  dalam 
bab  “Nabi  SAW  bukan  Seorang  yang  Berkata  Keji”  pada  pembahasan 
tentang  adab.  Pada  pembahasan  ini  diulas  juga  tentang  ghibah  yang 
diperbolehkan. 


28.  Menetapkan  Hukum  (Vonis)  Bagi  Orang  yang  Tidak  Ada 

Vjf  <1)1  <0)1  cJlS  JUA  <l)f  aIp  aS)I 

L»  >3^*  . aJL*  i^-T  <l)f  £-h>-li  sr j  oLjL^ 

.  <_3 

7180.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  Hindun  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  “Sungguh  Abu  Sufyan  adalah  seorang  laki-laki  yang  kikir, 
maka  aku  terpaksa  harus  mengambil  harta  darinya.”  Beliau  bersabda, 
" Ambillah  apa  yang  mencukupimu  dan  anakmu  dengan  cara  yang 
patut.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menetapkan  hukum  bagi  orang  yang  tidak  ada). 
Maksudnya,  dalam  perkara  yang  berhubungan  dengan  hak-hak 
manusia,  dan  bukan  yang  berhubungan  dengan  hak-hal  Allah,  menurut 
kesepakatan.  Hingga  sekiranya  terbukti  seseorang  mencuri  namun  dia 
tidak  hadir  di  persidangan,  maka  diputuskan  untuk  mengembalikan 
harta,  tetapi  tidak  diputuskan  dipotong  tangan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Malik,  Al-Laits,  Asy-Syafi’i,  Abu 
Ubaid,  dan  sekelompok  ulama  memperbolehkan  menetapkan  hukum 
(vonis)  bagi  orang  tidak  hadir  dalam  persidangan.” 

Namun  Ibnu  Al  Qasim  dalam  riwayatnya  dari  Malik 
mengecualikan  kondisi  apabila  orang  yang  tidak  ada  memiliki  hal 
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yang  mesti  dikunjunginya  seperti  tanah  atau  harta  yang  tidak  bergerak 
lainnya.  Kecuali  apabila  kepergiannya  sudah  sangat  lama  atau  tidak 
ada  lagi  beritanya  sama  sekali.  Ibnu  Al  Majisyun  mengingkari 
keabsahan  pendapat  ini  dari  Malik.  Dia  berkata,  “Praktik  di  Madinah 
adalah  menjatuhkan  hukuman  bagi  orang  yang  tidak  ada  secara 
mutlak,  meskipun  orang  itu  menghilang  setelah  tuntutan  kepadanya.” 

Ibnu  Abi  Laila  dan  Abu  Hanifah  berkata,  ‘Tidak  boleh 
menjatuhkan  vonis  kepada  orang  tidak  ada.  Sedangkan  orang  yang 
melarikan  diri  atau  bersembunyi  setelah  dinyatakan  terbukti  atas  kasus 
itu,  maka  qadhi  membuat  panggilan  terbuka  sebanyak  tiga  kali, 
apabila  tidak  datang  maka  dijatuhkan  vonis.” 

Sementara  Ibnu  Quddamah  berkata,  “Menetapkan  hukum  bagi 
orang  yang  tidak  ada  diperbolehkan  pula  oleh  Ibnu  Syubrumah,  Al 
Auza’i,  Ishaq,  dan  salah  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad.  Sedangkan 
yang  tidak  memperbolehkannya  termasuk  Asy-Sya’bi,  Ats-Tsauri,  dan 
juga  riwayat  lain  dari  Imam  Ahmad.” 

Dia  juga  berkata,  “Abu  Hanifah  mengecualikan  orang  yang 
memiliki  wakil  misalnya.  Boleh  dijatuhkan  vonis  atasnya  setelah 
memanggil  wakilnya.” 

Para  ulama  yang  tidak  memperbolehkan  berdalil  dengan  hadits 
Ali  yang  diriwayatkan  secara  marfu’,  j*  J*  V 

(Jangan  engkau  menetapkan  keputusan  atas  salah  satu  dari  dua 
pihak  yang  berperkara  hingga  engkau  mendengar  dari  yang  lain).  Ini 
adalah  hadits  hasan.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  serta  lainnya.  Berdalil  pula  dengan  hadits,  etjCJb. 

(Perintah  untuk  memberikan  persamaan  hak  di  antara  dua 
pihak  yang  berperkara).  Disamping  itu,  apabila  yang  tergugat  hadir 
maka  keterangan  dari  penggugat  tidak  didengarkan  hingga  ditanyakan 
kepada  tergugat.  Apabila  tidak  ada  lalu  bagaimana  sehingga 
keterangan  itu  diterima?  Begitu  pula,  apabila  diperbolehkan 
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menjatuhkan  vonis  saat  yang  tergugat  tidak  hadir,  tentu  kehadiran  di 
persidangan  tidak  lagi  menjadi  kewajiban  baginya. 

Para  ulama  yang  membolehkan  menjawab  argumentasi  di  atas. 
Mereka  mengatakan,  bahwa  semua  itu  tidak  menjadi  halangan  untuk 
menetapkan  keputusan  (vonis)  bagi  orang  tidak  ada  atau  tidak  hadir  di 
persidangan,  karena  jika  hadir,  berarti  dalilnya  ada  dan  mesti 
didengar,  lalu  dilaksanakan  sesuai  kandungannya,  meski  berakibat 
pembatalan  hukum  sebelumnya.  Sedangkan  hadits  Ali  dipahami  untuk 
kondisi  kedua  pihak  berperkara  sama-sama  hadir. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadis  Ali  berlaku  apabila 
memungkinkan  mendengar  dalil  kedua  belah  pihak,  namun  bila  ada 
halangan  seperti  tergugat  tidak  ada,  maka  tidak  terhalang  untuk 
menetapkan  keputusan  bagi  perkara  tersebut.  Sama  halnya  apabila 
terhalang  mendengarkan  keterangan  yang  tergugat  dengan  sebab 
pingsan,  gila,  pemboikotan,  atau  masih  kecil.  Para  ulama  madzhab 
Hanafi  mempraktikkan  pula  ketetapan  ini  dalam  masalah  syufah. 
Begitu  pula  hukum  untuk  orang  yang  memiliki  hak  atas  orang  yang 
tidak  ada,  seperti  nafkah  suami  yang  tidak  ada  terhadap  istrinya.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  RA 
tentang  kisah  Hindun.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam  Asy- 
Syafi’i  dan  sejumlah  ulama  untuk  membolehkan  menetapkan 
keputusan  atas  pihak  yang  tidak  ada,  tetapi  hal  ini  ditanggapi  karena 
Abu  Sufyan  ada  di  negeri  itu.  Penjelasan  lebih  detail  tentang  masalah 
ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nafkah  disertai 
penjelasan  hadits  tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Perempuan  boleh  keluar  dari  rumah  untuk  memenuhi 
kebutuhannya,  dan  suara  perempuan  bukan  aurat.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  setiap  salah  satu  dari  keduanya  perlu  penelitian  lebih  lanjut. 
Permalasahan  pertama  disebutkan  Hindun  datang  untuk  berbaiat  dan 
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masalah  nafkah  hanya  mengikuti  hal  itu.  Sedangkan  masalah  kedua 
berada  W*™  kondisi  darurat  yang  dikecualikan  dari  kondisi  normal. 
Sementara  letak  permasalahan  adalah  pada  kondisi  yang  bukan 
darurat. 


29.  Barangsiapa  yang  Diberi  Keputusan  dari  Hak  Saudaranya 
Maka  Dia  Tidak  Boleh  Mengambilnya,  karena  Keputusan  Hakim 
Tidak  Menghalalkan  yang  Haram  dan  Tidak  Mengharamkan 
yang  Halal 

ix.  ^  o*  P  P 

^  y 1  '££>  ^  ^  01 

‘  g*ll  'f  iJ  ~**y#*-  p* J  P* 

'j*  ^L1  OjC  01  : 

trp  jk,  'P  &C>  ^ 

jf  liii-li  i  J&\ 

7181.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Zainab  putri  Abu  Salamah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Ummu  Salamah  (istri  Nabi  SAW) 
mengabarkan  kepadanya,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau 
mendengar  percekcokan  di  depan  pintu  kamarnya,  maka  beliau  keluar 
menemui  mereka  lalu  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  hanyalah 
manusia  biasa,  orang  yang  berperkara  datang  kepadaku,  barangkali 
sebagian  kamu  lebih  cakap  dari  yang  lain,  sehingga  aku  mengira  dia 
benar  dan  aku  memenangkannya.  Barangsiapa  aku  putuskan 
untuknya  hak  seorang  muslim,  maka  sungguh  itu  adalah  sepotong  api, 
maka  dia  boleh  mengambilnya  atau  meninggalkannya.  ” 
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J  bp  oiT  :ciii  1*1  ji* j  ^  ^  £Jj  o* 

Zjusd  Jj>  ’&Sj  oJjj  'J>\  01  ,y»tf  j  J  Cf-  <J \  'Xf>  •/**■)■ 

J  JI4P  OlT  It5  4^-f  JUS  ^  ^  *^i 

j£  jJj  cj  SoJj  ^Ij  :  Jlii  4\ 

J  iill  J  J  J  C  :  Ju3  Jlii  jjl*j  Al  jv*  *“*  J^*-j  Ji 
'Jij  <J  iU)  oft  ^r(  :^3  ii  ^  J'Sj  •«  ‘4  v 
y  Ilp  u  iu  3^  :i^,3  *^Cj  J* 

i}  :ji-3  5^  A»  ^  Jj-*o  <3^  **~J 

t2$4  4*3.  Hi  l*>  C5^"1  :^J  ^  5iJ~4  «J15  f  * > 

•  Al  y  cs^-  ^ 

7182.  Dari  Aisyah  istri  Nabi  SAW,  bahwa  dia  berkata,  “Utbah 
bin  Abi  Waqqash  membuat  peijanjian  terhadap  saudara  Sa  ad  bin  Abi 
Waqqash,  bahwa  anak  dari  budak  perempuan  Zam’ah  adalah  anakku, 
maka  engkau  sebaiknya  mengambilnya  untukmu.  Ketika  tahun 
pembebasan  kota  Makkah,  Sa’ad  mengambilnya  dan  berkata,  ‘Anak 
saudaraku,  dia  telah  membuat  peijanjian  kepadaku  tentangnya’.  Maka 
Abd  bin  Zam’ah  berdiri  mencegahnya  dan  berkata,  ‘Dia  saudaraku, 
anak  dari  budak  perempuan  bapakku.  Dia  dilahirkan  di  atas  tempat 
tidur  bapakku’.  Maka  keduanya  mengadukan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  SAW.  Sa’ad  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  ini  anak 
saudaraku,  dia  telah  membuat  peijanjian  kepadaku  tentangnya’.  Abd 
bin  Zam’ah  berkata,  ‘Dia  saudaraku  dan  anak  dari  budak  perempuan 
bapakku,  dia  dilahirkan  di  atas  tempat  tidurnya’.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Dia  untukmu  wahai  Abdu  bin  Zam’ah’.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Anak  dinisbatkan  kepada  pemilik  tempat 
tidur  [suami  yang  sah]  dan  bagi  pezina  tidak  ada  hak’.  Setelah  itu 
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beliau  berdiri  kepada  Saudah  binti  Zam’ah,  'Berhijablah  darinya’, 
karena  beliau  melihat  kemiripannya  dengan  Utbah.  Setelah  itu  dia 
tidak  pernah  melihat  Saudah  hingga  bertemu  dengan  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  yang  diberi  keputusan  dari  hak  saudaranya 
maka  dia  tidak  boleh  mengambilnya).  Maksud  ‘diberi  keputusan  dari 
hak  saudaranya’,  adalah  lawan  perkaranya.  Kata  ‘saudara’  di  sini 
dalam  makna  yang  umum,  yaitu  jenis.  Karena  muslim,  ahli  dzimmah, 
kafir  terikat  peijanjian  damai,  dan  orang  yang  murtad  memiliki  hukum 
yang  sama  dalam  masalah  ini,  sehingga  kata  ‘saudara’  dalam  hadits 
itu  mencakup  saudara  nasab,  susuan,  agama,  dan  lainnya.  Mungkin 
juga  penggunakan  kata  ‘saudara’  di  sini  dalam  rangka  menggugah 
pendengar.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menggunakan  kata  ‘hak 
saudaranya’  dalam  rangka  memelihara  redaksi  hadits.  Oleh  karena  itu 
dia  berkata,  ‘Maka  dia  tidak  boleh  mengambilnya’.  Karena  ini  adalah 
kelanjutan  hadits  yang  dimaksud.  Lafazh  ini  tercantum  dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya.  Sementara  pada  pembahasan 
tentang  meninggalkan  tipu  daya  sudah  disebutkan  hadits  yang  berasal 
dari  riwayat  Ats-Tsauri  darinya. 

'M*-  'i)  Uly-  *Cjai  of  (Sesungguhnya 

keputusan  hakim  tidak  untuk  menghalalkan  yang  haram  dan  tidak 
mengharamkan  yang  halal).  Redaksi  ini  diambil  dari  pernyataan  Asy- 
Syafi’i,  sebab  ketika  menyebutkan  hadits  ini  dia  berkata,  “Di  sini 
terdapat  dalil  yang  menyatakan  bahwa  umat  hanya  dibebani  keputusan 
menurut  yang  zhahir.”  Lalu  dia  berkata,  “Ketetapan  qadhi  tidak 
mengharamkan  yang  halal  dan  tidak  mengharamkan  yang  halal.” 

(Mendengar  percekcokan).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
dan  Az-Zuhn  disebutkan,  523?  ^2»  (Beliau  mendengar  suara 
berisik  orang  cekcok).  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  yang  dinukil 
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Tmam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  4^  (Suara  berisik 
percekcokan).  Kata  khashm  adalah  isim  mashdar,  dimana  bentuk 
tunggal,  jamak,  ganda,  jenis  laki-laki,  dan  jenis  perempuan  adalah 
sama.  Akan  tetapi  bisa  saja  dirubah  menjadi  bentuk  jamak  dan  ganda. 
Seperti  pada  riwayat  di  atas  menggunakan  kata  khushuum,  yakni 
dalam  bentuk  jamak,  dan  begitu  pula  pada  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Hajj  ayat  19,  Oli*  (Inilah  dua  golongan  [golongan  mukmin 

dan  golongan  kafir]  yang  bertengkar). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Hisyam 
dengan  kata  dan  ini  adalah  salah  satu  dialek  katajalabah.  Orang 
bersengketa  di  sini  belum  saya  temukan  keterangan  penentuan 
mereka.  Hanya  saja  ditegaskan  bahwa  mereka  terdiri  dari  dua  orang 
seperti  pada  riwayat  Abdullah  bin  Rafi’,  dari  Ummu  Salamah,  yang 
dikutip  Abu  Daud  dengan  redaksi,  &&)  41p  Jji  Ju>  all'  JJj  J 

Otwask;  (Dua  laki-laki  bersengketa  datang  kepada  Rasulullah  SAW). 
Mengenai  objek  sengketa  telah  dijelaskan  dalam  riwayat  Abdullah  bin 
Rafi’,  yaitu  masalah  warisan.  Dalam  salah  satu  redaksi  disebutkan, 
“Tentang  warisan  dan  hal-hal  yang  telah  samar.” 

(Di  depan  pintu  kamarnya).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
dan  Yunus  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  (Di  depan 

pintunya).  Kamar  yang  dimaksud  adalah  tempat  tinggal  Ummu 
Salamah.  Imam  Muslim  menyebutkan  dari  riwayat  Ma’mar,  f' 

(Di  depan  pintu  Ummu  Salamah). 

\f\  tj'  (Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa).  Kata 
basyar  artinya  ciptaan.  Kata  ini  digunakan  untuk  bentuk  jamak  dan 
tunggal  dengan  arti  dia  termasuk  kelompok  mereka.  Maksudnya,  Nabi 
SAW  bersekutu  dengan  manusia  dalam  asal  penciptaan.  Meski  beliau 
memiliki  kelebihan  atas  mereka  dengan  beberapa  keistimewaan 
khusus  dari  segi  dzat  maupun  sifat.  Pembatasan  di  sini  dalam  konteks 
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majaz,  karena  beliau  memiliki  keistimewaan  berupa  ilmu  batin  yang 
disebut  qashr  al  qalb  sebab  beliau  mengucapkannya  sebagai  bantahan 
bagi  yang  mengatakan  bahwa  setiap  rasul  pasti  memiliki  semua 
perkara  gaib  hingga  tidak  tersembunyi  baginya  siapa  yang  dizhalimi. 

y4**  Of  $  ^  (*■&“**  ajIj  (Dan 

sesungguhnya  orang  yang  bersengketa  datang  kepadaku  dan 
barangkali  sebagian  mereka  lebih  cakap  dibanding  sebagian  yang 
lain).  Dalam  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  pada  pembahasan  tentang 
meninggalkan  tipu  daya  disebutkan  dengan  redaksi,  *J\  d jwtki 

y4**  C/f  fr***  Cf^  ^  (Dan  sesungguhnya  kalian 

bersengketa  kepadaku,  dan  barangkali  sebagian  kamu  lebih  cakap 
mengemukakan  argumentasinya  dibanding  yang  lain).  Redaksi  serupa 
juga  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Muawiyah. 

JiO»  iSt  (Aku  mengira  bahwa  dia  benar).  Ini 

menunjukkan  bahwa  dalam  pembicaraan  itu  terdapat  bagian  yang 
tidak  disebutkan,  dimana  selengkapnya  adalah,  “Dan  dia  pada 
hakikatnya  berdusta.”  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  iaG»  £&& 
(Aku  menduga  dia  benar). 

ilte*  i}  (Aku  memutuskan  untuknya  hal  itu).  Dalam 

riwayat  Abu  Daud  dari  Ats-Tsauri  disebutkan,  \X*  yd  J*  SJ 

(Aku  memutuskan  kemenangan  untuknya  atas  lawannya 
berdasarkan  apa  yang  aku  dengar).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat 
Abu  Muawiyah.  Sementara  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Rafi’ 
disebutkan,  ^  Jyj  jj  Ui  Cj\  Ji\  (Sesungguhnya  aku 

hanya  memutuskan  di  antara  kamu  berdasarkan  pendapatku  pada  apa 
yang  belum  diturunkan  kepadaku  tentangnya). 

<1  c£ai  (Barangsiapa  yang  aku  tetapkan 
untuknya  hak  seorang  muslim).  Dalam  riwayat  Malik  dan  Ma’mar 
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disebutkan,  tf  cO*  (Barangsiapa  yang  aku 

putuskan  untuknya  sesuatu  dari  hak  saudaranya).  Sementara  dalam 
riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  O  jf  ^  ^  (Barangsiapa 

yang  aku  putuskan  sesuatu  untuknya  dari  hak  saudaranya).  Seakan- 
akan  beliau  memasukkan  makna  ‘memutuskan’  kepada  kata 
‘memberikan’.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Muhammad  bin  Katsir 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  drj*  d  cZm 

**£  (Barangsipa  yang  aku  putuskan  untuknya  sesuatu 
dari  hak  saudaranya,  maka  janganlah  mengambilnya).  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Abdullah  bin  Rafi’  yang  dikutip  Ath-Thahawi  dan  Ad- 
Daruquthni  disebutkan,  ^  4*.  ^'3'  &***  ^  J** 

aioil  ^  Jfc  \ilk-!  jd  aiLj  4<  iJ  (Barangsiapa  yang  aku 

putuskan  untuknya  suatu  perkara  menurut  pandanganku,  padahal 
keputusan  itu  merupakan  bagian  dari  kezhaliman,  maka 
sesungguhnya  dibagikan  sepotong  api  kepadanya  dengan  sebab  itu 
kelak  pada  Hari  Kiamat  dia  akan  datang  membawanya  di  lehernya). 

Uli  (Sesungguhnya  ia  hanya).  Kata  ganti  di  sini  kembali 
kepada  keadaan  atau  kisah. 

jOJ)  ja  iihi  (Sepotong  api).  Maksudnya,  apa  yang  aku  putuskan 
untuknya  berdasarkan  dalil-dalil  lahiriah,  jika  hakikatnya  dia  tidak 
berhak  mendapatkannya,  maka  hal  itu  akan  menyeretnya  ke  neraka. 
Kalimat  ‘sepotong  api’  adalah  perumpamaan  dari  Nabi  SAW  tentang 
kerasnya  adzab  bagi  orang  yang  mengambil  keputusan  itu  padahal  dia 
tahu  bahwa  itu  bukan  haknya.  Ini  termasuk  majas  tasybih 
(penyerupaan),  seperti  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa  ayat  10, 
l Ojlsii  tjl  (Sebenarnya  mereka  itu  menelan  api  sepenuh 

perutnya). 
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IgST^sIJ  jf  taoi-Lii  (Dz'a  boleh  mengambilnya  atau 
meninggalkannya).  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  j? 

(Dia  boleh  membawanya  atau  membiarkannya).  Sementara  dalam 
riwayat  Malik  dari  Hisyam  disebutkan  dengan  redaksi,  Ufti  oJ&fc  A 
Sl  (Janganlah  dia  mengambilnya,  karena  sesungguhnya  aku 
membagikan  sepotong  api  kepadanya). 

Ad-Daruquthni  berkata,  “Hisyam  meski  seorang  periwayat 
tsiqah  akan  tetapi  Az-Zuhri  lebih  pakar  darinya.” 

Demikian  yang  dikutip  Ad-Daruquthni  dari  gurunya  Abu  Bakr 
An-Naisabur. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Az-Zuhri  kembali  kepada 
riwayat  Hisyam,  karena  perintah  tersebut  dalam  rangka  ancaman, 
bukan  perintah  memilih.  Bahkan  ia  sama  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Kahfi  ayat  29,  *•&  jii  (Maka 

barangsiapa  yang  beriman  maka  dia  hendaknya  beriman  dan 
berangsiapa  ingin  kafir  biarlah  dia  kafir). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ia  adalah  pembicaraan  untuk  pihak  yang 
dimenangkan.  Maknanya,  dia  lebih  tahu  tentang  dirinya,  apakah  dia 
berhak  atau  tidak  berhak.  Apabila  dia  berhak  maka  dia  boleh 
mengambilnya,  namun  bila  tidak  berhak  maka  sebaiknya  ditinggalkan, 
karena  hukum  tidak  memindahkan  suatu  perkara  dari  keadaan  yang 
sebenarnya. 


Catatan 

Abdullah  bin  Rafi’  menambahkan  dalam  hadits  lain, 
lii  uf  aIIp  4tti  U4I  Jtfi  dU  jr  Jvij  li 

A&i  JU  JU  (Kedua  laki-laki  itu  lantas 

menangis.  Lalu  masing-masing  dari  keduanya  berkata,  “Hakku 
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untukmu.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  keduanya, 
"Adapun  bila  kamu  melakukan  hal  itu,  maka  bagilah  berdua  dan 
usahakan  berada  di  atas  kebenaran,  kemudian  hendaklah  mengambil 
bagian  masing-masing  dan  saling  menghalalkan.  ”) 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Orang  yang  berperkara  dalam  kebatilan,  lalu  dia 
memenangkan  perkara  itu  berdasarkan  faktor-faktor  lahiriah, 
maka  dianggap  berdosa,  sehingga  apa  yang  didapatkannya  itu 
adalah  haram. 

2.  Orang  yang  mengklaim  memiliki  hak  atas  harta  tertentu  namun 
tidak  punya  bukti,  lalu  pihak  tergugat  bersumpah  dan  hakim 
memenangkannya  atas  dasar  sumpah  itu,  maka  ini  tidak 
membebaskannya  dari  perkara  batin. 

3.  Apabila  penggugat  mengajukan  bukti  sesudah  itu  yang 
menguatkan  gugatannya,  maka  perkaranya  diperiksa  kembali 
dan  hukum  sebelumnya  dapat  dibatalkan. 

4.  Barangsiapa  melakukan  tipu  daya  untuk  perkara  yang  batil 
dengan  cara  apa  pun  hingga  menjadi  benar  secara  lahir,  dan 
dimenangkan  dengan  sebab  itu,  maka  dia  tidak  halal 
mengambilnya  secara  batin,  dan  berdosa  karena  keputusan  itu. 

5.  Seorang  mujtahid  terkadang  keliru.  Ini  menjadi  bantahan  bagi 
kalangan  yang  mengatakan  bahwa  semua  mujtahid  adalah 
benar. 

6.  Seorang  mujtahid  apabila  keliru,  maka  dia  tidak  berdosa  dan 
bahkan  diberi  pahala,  seperti  yang  akan  dibahas  mendatang. 

7.  Nabi  SAW  biasa  memutuskan  perkara  berdasarkan  ijtihadnya 
dalam  hal-hal  yang  belum  turun  wahyu.  Namun  sekelompok 
ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini.  Tetapi  hadits  di  atas 
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merupakan  dalil  yang  sangat  kuat  untuk  mematahkan 
argumentasi  mereka. 

8.  Terkadang  ijtihad  Nabi  SAW  menuntunnya  kepada  satu  urusan 

dan  beliau  memberi  keputusan  berdasarkan  hasil  ijtihad  itu, 
tetapi  hakikatnya  menyelisihi  keputusannya.  Akan  tetapi 
perkara  seperti  ini  bila  teijadi  pada  diri  beliau,  maka  tidak 
dibiarkan  demikian  karena  adanya  sifat  ma  ’shum  (terpelihara 
dari  kesalahan).  Sedangkan  mereka  yang  tidak 
memperkenankan  hal  itu  teijadi  pada  diri  Nabi  SAW  berdalil, 
sekiranya  kekeliruan  bisa  teijadi  pada  keputusan  beliau,  maka 
konsekuensinya  orang-orang  yang  diberi  taklif  berada  dalam 
kekeliruan,  karena  ada  perintah  untuk  mengikuti  Nabi  SAW 
dalam  segala  hukumnya,  hingga  Allah  berfirman  dalam  surah 
An-Nisaa'  ayat  65,  J»-  0 yfy  dLjj  'M 

(Sekali-kali  tidak,  demi  Tuhanmu  mereka  tidak  beriman 
hingga  menjadikanmu  sebagai  hakim  atas  apa-apa  yang 
terjadi  di  antara  mereka).  Disamping  itu,  ijma '  terpelihara  dari 
kesalahan.  Sehingga  Rasulullah  SAW  lebih  patut  mendapatkan 
hal  itu  karena  ketinggian  tingkatannya.  Jawaban  terhadap 
alasan  pertama,  bahwa  suatu  urusan  bila  menimbulkan 
konsekuensi  adanya  kekeliruan  maka  tidak  dilarang,  karena  ini 
ditemukan  pada  orang-orang  yang  taqlid,  dimana  mereka 
diperintah  mengikuti  mufti  dan  hakim  meskipun  bisa 
mengalami  kesalahan.  Sedangkan  yang  kedua,  konsekuensi 
yang  mereka  sebutkan  tidak  bisa  diterima,  sebab  ijma’  — jika 
dikatakan  teijadi —  menunjukkan  bahwa  pandangan  mereka 
adalah  yang  disebutkan  dari  Rasulullah  SAW.  Maka  mengikuti 
di  sini  kembali  kepada  perintah  Rasul  bukan  kepada  ijma'  itu 
sendiri. 

9.  Hadits  ini  menjadi  dalil  bagi  yang  mengatakan,  bahwa  Nabi 
SAW  terkadang  memutuskan  sesuatu  secara  lahirnya  tetapi 
hakikat  perkaranya  menyelisihi  keputusannya.  Ini  tidak 
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terlarang,  karena  konsekuensinya  bukan  sesuatu  yang  mustahil 
menurut  akal  maupun  riwayat.  Mereka  yang  tidak 
memperkenankannya  menjawab,  bahwa  hadits  ini  berkaitan 
dengan  keputusan-keputusan  tentang  kejadian  dalam  rangka 
memutuskan  perkara  yang  dibangun  atas  dasar  pengakuan  atau 
bukti.  Tidak  mengapa  bila  hal  itu  terjadi  padanya.  Meskipun 
bila  terjadi  maka  tidak  dibiarkan  dalam  kekeliruan.  Akan  tetapi 
yang  terlarang  terjadi  kekeliruan  adalah,  beliau  mengabarkan 
suatu  urusan  bahwa  hukum  syar’inya  seperti  ini  (misalnya), 
lalu  hal  itu  didasarkan  pada  ijtihadnya  semata.  Pada  perkara 
seperti  ini  keputusan  beliau  hanyalah  kebenaran  berdasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  An-Najm  ayat  3,  J*  jhl* 
(Dan  tiadalah  yang  diucapkannya  itu  [Al  Qur'an]  menurut 
kemauan  hawa  nafsunya).  Tetapi  dijawab  bahwa  yang 
demikian  berkonsekuensi  kepada  hukum  syara’  sehingga  tetap 
ada  kemusykilan  sebagaimana  semula.  Di  antara  dalil  mereka 
yang  memperbolehkan  hal  itu  adalah  sabda  Nabi  S  AW,  0?  tzSjf  f 
Ja  I  li jJlS  t -i'  Al!  Si  I  jlyflj  J*-  Jitil  (Aku 

diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  hingga  mereka 
mengucapkan,  “Laa  ilaaha  illallah.  ”  Apabila  mereka 
mengucapkannya  maka  terpelihara  dariku  darah  mereka).  Di 
sini  seorang  yang  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat 
dianggap  muslim.  Meski  mungkin  secara  hakikatnya  dia 
meyakini  yang  lain.  Hikmah  yang  demikian  — meski  bisa  saja 
beliau  mengetahui  hakikat  setiap  persoalan  melalui  wahyu — 
bahwa  beliau  adalah  pembawa  syariat,  maka  beliau 
menetapkan  hukum  berdasarkan  syariat  tersebut,  supaya 
dijadikan  pula  pegangan  para  hakim  sesudahnya.  Oleh  karena 
itu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia 
biasa”,  maksudnya  dalam  hal  menetapkan  hukum,  sama 
seperti  yang  dibebankan  kepada  mereka.  Rahasia  inilah  yang 
diisyaratkan  Imam  Bukhari  sehingga  menyebutkan  hadits 
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Aisyah  tentang  kisah  anak  perempuan  budak  milik  Zam’ah. 
Dimana  beliau  SAW  menetapkan  anak  itu  untuk  Abd  bin 
Zam’ah  dan  dinasabnya  kepada  Zam’ah.  Kemudian  ketika 
beliau  melihat  ada  kemiripan  dengan  Utbah  sehingga  beliau 
memerintahkan  Saudah  agar  berhijab  darinya  sebagai  sikap 
kehati-hatian.  Serupa  dengannya  sabda  beliau  pada  kisah 
pelaku  li’an,  ketika  perempuan  itu  melahirkan  anak  yang  mirip 
dengan  laki-laki  yang  dituduhkan  berzina  dengannya  maka 
beliau  bersabda.  i>k>  £>&'  OU&I  '*fj  (Kalau  bukan  karena 
sumpah  maka  aku  dan  dia  memiliki  urusan).  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bahwa  beliau  menetapkan  hukum  pada  kasus 
anak  perempuan  budak  milik  Zam’ah  berdasarkan  keadaan 
lahirnya.  Meski  secara  lahirnya  anak  itu  bukan  dari  Zam’ah. 
Ini  tidaklah  dinamakan  kesalahan  dalam  ijtihad.  Tidak  juga 
masuk  pada  bagian  yang  diperselisihkan.  Pernyataan  beliau  ini 
sebelumnya  telah  dinyatakan  Imam  Asy-Syafi’i  ketika  dia 
membahas  hadits  bab  ini,  dia  berkata,  “Di  sini  terdapat 
keterangan  bahwa  memutuskan  perkara  di  antara  manusia 
didasarkan  kepada  apa  yang  didengar  dari  kedua  pihak  yang 
berperkara.  Meskipun  mungkin  di  dalam  hati  mereka  selain 
itu,  keputusan  tetap  tidak  boleh  diberikan  kepada  seseorang 
kecuali  berdasarkan  apa  yang  dia  katakan.  Barangsiapa 
menetapkan  hukum  berdasarkan  selain  yang  dikatakan  berarti 
dia  telah  menyelisih  kitab  Allah  dap  Sunnah  nabi-Nya.”  Dia 
berkata  pula,  “Serupa  dengan  ini  keputusan  beliau  yang 
memberikan  anak  si  perempuan  budak  kepada  Abd  bin 
Zam’ah.  Tetapi  ketika  beliau  melihat  kemiripan  yang  jelas 
antara  anak  itu  dengan  Utbah,  maka  beliau  pun  bersabda, 
'i  ***  (Berhijablah  darinya  wahai  Saudah)." 

Barangkali  rahasia  sabdanya,  Js*»  t»?  Uh  (Sesungguhnya  aku 
hanyalah  manusia  biasa),  sebagai  penerapan  firman  Allah 
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dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  110,  j&L  pJ  Uf  Uh  ji  (Katakanlah, 
“ Sesungguhnya  aku  ini  hanyalah  manusia  seperti  kamu..") 
Maksudnya,  dalam  menerapkan  hukum-hukum  menurut 
keadaan  yang  lahir,  dimana  terdapat  kesamaan  pada  semua 
mukallaf  (orang  dikenai  beban  syariat).  Maka  beliau  diperintah 
menetapkan  hukum  sama  seperti  yang  diperintahkan  kepada 
para  mukallaf  itu.  Agar  sempurna  keteladan  terhadapnya  dan 
hati-hati  para  hamba  menjadi  tenang  untuk  patuh  kepada 
hukum  lahir  tanpa  memperhatikan  yang  batin.  Kesimpulannya, 
di  tempat  ini  terdapat  dua  perkara;  cara  penetapan  hukum  dan 
inilah  yang  dibebankan  kepada  mujtahid  untuk  menelitinya, 
dan  dengannya  terkait  salah  dan  benar,  serta  butuh  kepada 
penelitian,  dan  kedua  adalah  apa  yang  disembunyikan  pihak 
berperkara  dalam  hati  mereka  dan  tidak  dapat  diketahui 
kecuali  oleh  Allah,  serta  siapa  yang  Dia  kehendaki  di  antara 
para  rasul-Nya,  maka  tidak  ada  taklif  (beban  syara)  dalam 
masalah  ini. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa 
hukum  tentang  kepemilikan  harta,  penghapusan  kepemilikan, 
penetapan  nikah,  pemisahan  suami  istri,  dan  yang  sepertinya, 
jika  secara  hakikatnya  sebagaimana  lahirnya  maka 
dilaksanakan  sesuai  keputusan.  Akan  tetapi  jika  hakikatnya 
tidak  sama  dengan  lahir  yang  menjadi  landas an  hakim  dalam 
menetapkan  hukum  baik  berupa  kesaksian  maupun  selain  itu, 
maka  hukum  itu  tidak  mewajibkan  kepemilikan  maupun 
penghapusannya,  tidak  pula  menetapkan  pernikahan  atau 
menceraikan,  dan  selainnya.  Ini  adalah  pendapat  jumhur  dan 
bersama  mereka  Abu  Yusuf.  Lalu  sebagian  berpendapat  jika 
keputusan  berkenaan  dengan  harta,  dan  urusan  itu  pada 
hakikatnya  berbeda  dengan  zhahir  yang  dijadikan  sandaran 
oleh  hakim  dalam  menetapkan  keputusan,  maka  hukum  ini 
tidak  menghalalkan  untuk  yang  dimenangkan  dalam  perkara 
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itu.  sedangkan  bila  berkenaan  dengan  nikah  atau  cerai  maka 
hukum  dilaksanakan  secara  lahir  dan  batin.  Mereka  memahami 
hadits  pada  bab  di  atas  sesuai  dengan  cakupannya  saja,  yaitu 
dalam  masalah  harta.  Mereka  berdalil  untuk  selainnya  dengan 
kisah  pelaku  li’an,  dimana  Rasulullah  SAW  memisahkan 
suami  istri  yang  melakukan  li’an,  padahal  ada  kemungkinan 
laki-laki  itu  benar  dalam  tuduhannya  terhadap  istrinya.  Maka 
dapat  disimpulkan  bahwa  setiap  keputusan  yang  tidak 
berkenaan  dengan  kepemilikan  harta  maka  berlaku 
sebagaimana  lahirnya  meski  hakikatnya  tidak  demikian. 
Hukum  hakim  bisa  menghasilkan  pengharaman  dan 
penghalalan  selain  dalam  masalah  harta.  Tetapi  pernyataan  ini 
disanggah  bahwa  pemisahan  pada  pelaku  li’an  terjadi  sebagai 
hukuman  berdasarkan  pengetahuan  pasti  bahwa  salah  dari 
keduanya  berdusta.  Dengan  demikian,  ia  menjadi  pokok  yang 
berdiri  sendiri  sehingga  tidak  dapat  dianalogikan  kepadanya.” 
Ulama  lain  dari  kalangan  madzhab  Hanafi  menjawab,  “Makna 
lahir  hadits  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  khusus  apa 
yang  berkaitan  dengan  yang  didengar  dari  perkataan  orang 
yang  berperkara,  dimana  tidak  ada  bukti  dan  tidak  pula 
sumpah.  Sementara  perselisihan  tidak  berkenaan  dengan  hal 
tersebut.  Hanya  saja  perselisihan  berkaitan  dengan  hukum 
yang  dibangun  di  atas  kesaksian.  Begitu  pula  kata  'J* 
(barangsiapa)  pada  kalimat,  c^JaS  JJ  (Barangsiapa  aku 
putuskan  untuknya),  adalah  sebagai  syarat,  dan  ini  tidak 
berkonsekuensi  pada  kejadian,  sehingga  masuk  dalam 
pengandaian  sesuatu  yang  tidak  teijadi.  Ini  diperbolehkan 
dalam  perkara  yang  berkaitan  dengan  tujuan  tertentu,  dimana 
di  tempat  ini  memiliki  kemungkinan  terhadap  hal  itu,  mungkin 
sebagai  ancaman  dan  pencegahan  agar  tidak  menjerumuskan 
diri  mengambil  harta  benda  manusia  dengan  modal  kecakapan 
bersilat  lidah  dalam  berperkara.  Meski  ia  berkonsekuensi  tidak 
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adanya  pelaksanaan  hukum  secara  batin  dalam  akad-akad  dan 
pembatalan-pembatalan  akad,  tetapi  ia  tidak  disebutkan  untuk 
hal  itu,  maka  tidak  ada  dalil  bagi  mereka  yang  melarangnya. 
Disamping  itu,  berdalil  dengannya  berkonsekuensi  bahwa 
beliau  dibiarkan  dalam  kesalahan,  sebab  keputusannya  itu 
tidaklah  menjadi  sepotong  api  kecuali  bila  dibiarkan 
berlangsung  demikian.  Jika  tidak,  keputusan  yang  kemudian 
diberitahukan  kepadanya  telah  keliru,  maka  wajib  baginya 
membatalkan  hukum  tersebut  tersebut  dan  mengembalikan 
kebenaran  kepada  yang  berhak.  Sementara  makna  lahir  hadits 
menyelisihi  hal  itu.  Untuk  itu,  ia  tidak  dapat  dijadikan  dalil 
bagi  hal  tersebut,  atau  ditakwilkan  seperti  terdahulu,  atau 
konsekuensinya  adanya  pengukuhan  kekeliruan  terus 
berlangsung,  dan  ini  adalah  batil.  Jawaban  untuk  yang  pertama 
bahwa  ini  menyelisihi  makna  lahir.  Demikian  pula  masalah 
kedua.  Sedangkan  jawaban  untuk  yang  ketiga  bahwa  kesalahan 
yang  tidak  boleh  dibiarkan  adalah  keputusan  yang  lahir  dari 
ijtihad  beliau  dalam  hal-hal  yang  belum  turun  wahyu 
tentangnya.  Sementara  perselisihan  berkenaan  dengan  hukum 
yang  datang  dari  beliau  dibangun  atas  dasar  kesaksian  palsu 
atau  sumpah  dusta,  maka  ini  tidak  disebut  kesalahan,  karena 
adanya  kesepakatan  untuk  menetapkan  hukum  berdasarkan 
saksi  dan  sumpah.  Bila  tidak  demikian,  maka  sangat  banyak 
keputusan-keputusan  yang  salah  padahal  tidak  demikian. 
Seperti  telah  diisyaratkan  kepadanya  dalam  hadits,  JJtSf  Ol  cj'jJ 
fij  4J1  'J  ij}j%  J&-  (Aku  diperintah  untuk  memerangi 
manusia  hingga  mereka  mengucapkan,  "Tidak  ada  tuhan 
kecuali  Allah.  dan  hadits,  j*  vsfaJl* 

( Aku  tidak  diperintahkan  untuk  membelah  hati  manusia).  Atas 
dasar  ini,  maka  dalil  dari  hadits  tersebut  sangat  jelas  mencakup 
perkara  harta,  akad,  pembatalan  akad. 
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Maka  dari  itu  Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan 
antara  klaim  halalnya  istri  bagi  mereka  yang  telah 
menikahkannya  dengan  dua  saksi  palsu  sementara  dia  tahu 
kedustaan  kedua  saksi  itu,  dan  antara  mereka  yang  mengklaim 
seorang  merdeka  sebagai  budak  miliknya  atas  dasar  dua  saksi 
palsu,  sementara  dia  tahu  status  merdeka  orang  itu.  Apabila 
hakim  memutuskan  orang  itu  menjadi  budak  milik  yang 
mengklaim  maka  dia  tidak  boleh  memperbudaknya 
berdasarkan  ijma'.” 

An-Nawawi  berkata,  “Perkataan  yang  menyatakan  bahwa 
hukum  seorang  hakim  menghalalkan  lahir  dan  batin 
menyelisihi  hadits  shahih  ini.  Selain  itu,  juga  bertentangan 
dengan  ijmak  sebelumnya  atas  orang  yang  mengatakannya  dan 
kaidah  yang  disepakati  para  ulama  serta  disepakati  oleh 
mereka  yang  menyelisihi,  yaitu  ‘Masalah  kehormatan 
(kemaluan)  lebih  patut  untuk  berhati-hati  dibanding  masalah 
harta’.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Apabila  dia  seorang  hakim  maka 
dilaksanakan  bagi  pihak  yang  menang  maupun  yang  kalah. 
Tetapi  bila  seorang  ahli  fatwa  maka  tidak  bisa  menghalalkan. 
Jika  pihak  yang  diberi  fatwa  juga  seorang  mujtahid  dan  dia 
memiliki  pendapat  lain  yang  menyelisihi  fatwa  yang  diberikan 
kepadanya,  maka  fatwa  itu  tidak  berlaku.  Tetapi  bila  dia  tidak 
memiliki  pendapat  lain  maka  tetap  berlaku.” 

1 1 .  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dari  perkataannya  ‘hendaklah  kalian 
berdua  berusaha  mendapatkan  kebenaran’  dapat  disimpulkan 
bahwa  seseorang  boleh  memberikan  kebebasan  dari  yang  tidak 
diketahui  karena  ‘berusaha  mendapatkan’  tidak  terdapat  pada 
perkara  yang  telah  diketahui.” 

12.  Al  Qurthubi  berkata,  “Mereka  mencela  orang  yang 
berpendapat  seperti  itu  sejak  dahulu  hingga  sekarang  karena 
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bertentangan  dengan  hadits  shahih.  Disamping  itu,  didalamnya 
terdapat  pemeliharan  harta  dan  menggantikan  dengan 
kehormatan  (kemaluan),  padahal  masalah  kehormatan  lebih 
patut  untuk  berhati-hati  dan  dipelihara.”  Sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  berhujjah  dengan  apa  yang  disebutkan  dari 
Ali,  “Seorang  laki-laki  meminang  seorang  perempuan,  tetapi 
perempuan  itu  menolak  pinangannya,  maka  dia  mengklaim 
telah  menikahi  perempuan  tersebut  seraya  mendatangkan  dua 
orang  saksi.  Si  perempuan  berkata,  ‘Keduanya  adalah  saksi 
palsu,  maka  kumohon  engkau  menikahkanku  dengannya, 
sungguh  aku  telah  ridha’.  Ali  berkata,  ‘Kedua  saksimu  telah 
menikahkanmu’.  Lalu  dia  tetap  mengakui  pernikahan  itu.” 
Namun  disanggah  bahwa  riwayat  ini  tidak  terbukti  berasal  dari 
Ali  RA. 

Para  ulama  yang  membedakan  masalah  harta  dengan  akad 
(nikah)  berdalil  dengan  logika,,  bahwa  hakim  memutuskan 
berdasarkan  dalil  syar’i  dalam  hal-hal  yang  boleh  mengadakan 
hukum  padanya.  Dengan  demikian,  pengadaan  hukum  itu  telah 
mengeluarkan  dari  hukum  haram.  Sementara  hadits  di  atas 
sangat  tegas  berkenaan  dengan  harta  dan  ini  tidak 
diperselisihkan.  Seorang  qadhi  tidak  berkuasa  menyerahkan 
harta  Zaid  kepada  Amr,  tetapi  dia  memiliki  kekuasaan 
mengadakan  akad  dan  pembatalan  akad.  Dia  berkuasa  menjual 
perempuan  budak  milik  Zaid  kepada  Amr  saat  dikhawatirkan 
binasa  dan  untuk  pemeliharaan  saat  pemiliknya  tidak  ada. 
Begitu  pula  dia  berkuasa  mengadakan  pernikahan  dengan  anak 
masih  kecil  serta  memisahkan  seorang  yang  impoten.  Maka 
hukum  yang  diadakannya  menghindarkan  dari  keharaman. 
Disamping  itu,  apabila  ketetapannya  tidak  diberlakukan  secara 
lahir  dan  batin,  berarti  ketika  hakim  menetapkan  cerai  maka 
perempuan  itu  tetap  halal  bagi  suami  yang  pertama,  secara 
batin  dan  halal  bagi  suami  kedua  secara  lahir.  Bila  suami 
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kedua  mengalami  keadaan  seperti  suami  yang  pertama,  maka 
perempuan  itu  menjadi  halal  bagi  suami  ketiga,  dan  demikian 
seterusnya.  Seorang  perempuan  menjadi  halal  bagi  sejumlah 
laki-laki  dalam  waktu  yang  sama.  Tentu  kejelekan  hal  ini 
sangat  jelas.  Berbeda  apabila  dikatakan  hukum  itu  berlaku 
lahir  dan  batin,  maka  perempuan  tadi  tidaklah  halal  kecuali 
untuk  satu  laki-laki.” 

Tetapi  pernyataan  ini  disanggah  bahwa  jumhur  mengatakan 
untuk  kasus  seperti  ini,  “Perempuan  itu  haram  untuk  suami 
kedua  bila  diketahui  landas an  perceraiannya  dengan  suami 
pertama  adalah  kesaksian  palsu.  Apabila  hukum  itu  dijadikan 
pegangan  dan  suami  kedua  dengan  sengaja  berhubungan 
dengan  perempuan  tersebut  berarti  dia  telah  melakukan 
perbuatan  haram.  Sebagaimana  bila  ditetapkan  baginya  harta 
yang  bukan  miliknya,  lalu  dia  memakannya.  Kalau  suami 
kedua  mengalami  keadaan  yang  sama  dengan  suami  pertama 
maka  hukum  untuk  suami  ketiga  sama  seperti  itu.  Sedangkan 
kejelekan  di  sini  hanya  ditinjau  dari  sisi  kesengajaan 
melakukan  perbuatan  haram.  Keadaan  mereka  sama  seperti 
berzina  dengan  seorang  perempuan  secara  terang-terangan  dan 
bergiliran. 

14.  Ibnu  As-Sam’ani  berkata,  “Syarat  sahnya  hukum  adalah 
adanya  dalil  dan  tepat  pada  tempatnya.  Jika  bukti  yang 
diajukan  berupa  saksi  palsu,  maka  tidak  ada  dalil,  karena  dalil 
bagi  hukum  adalah  bukti  yang  benar.  Sebab  hakikat  kesaksian 
adalah  menampakkan  kebenaran.  Sedangkan  hakikat  hukum 
adalah  melaksanakan  hal  itu.  Apabila  para  saksi  berdusta  maka 
kesaksian  mereka  bukan  kebenaran.  Apabila  mereka  berdalil 
bahwa  qadhi  telah  memutuskan  berdasarkan  dalil  syar’i  yang 
diperintahkan  Allah  kepadanya,  dan  ia  adalah  bukti  yang  benar 
menurut  yang  dia  ketahui  — dimana  dia  tidak  dibebani 
mengetahui  kebenaran  batin  mereka — ,  apabila  hakim  itu 
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memberi  keputusan  berarti  telah  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya.  Jika  kita  mengatakan,  keputusan  itu 
tidak  berlaku  secara  batin,  maka  terjadi  pembatalan  atas  apa 
yang  diwajibkan  menurut  syara’,  karena  menjaga  hukum  dari 
pembatalan  adalah  perkara  yang  dituntut  memiliki  kedudukan 
yang  sama  dengan  keputusan  seorang  qadhi  dalam  masalah 
ijtihad  terhadap  mujtahid  yang  tidak  meyakini  kebenaran 
keputusan  itu.  Dalam  kondisi  seperti  itu  si  mujtahid  wajib 
menerima  keputusan  qadhi  meski  tidak  sesuai  dengan 
keyakinannya  untuk  menghindari  pembatalan  hukum.” 

Ibnu  As-Sam’ani  menjawab  bahwa  dalil  ini  berkenaan  dengan 
pelaksanaan,  sehingga  si  qadhi  tidak  berdosa,  karena  bukan 
menjadi  keharusan  suatu  keputusan  untuk  dilaksanakan  dalam 
perkara  batin.  Hanya  saja  wajib  menjaga  keputusan  dari 
pembatalan  apabila  sesuai  dalil  yang  benar. 

15.  Apabila  pihak  yang  dimenangkan  meyakini  selain  yang 
diputuskan  hakim  terhadapnya,  maka  apakah  halal  baginya 
mengambil  yang  diputuskan  untuknya  atau  tidak  halal?  Seperti 
seseorang  yang  ditinggal  mati  cucunya  dan  meninggalkan 
saudara  kandung.  Lalu  permasalahannya  diajukan  kepada 
qadhi  yang  sependapat  dengan  Abu  Bakar  As-Shiddiq  dalam 
masalah  warisan  kakek.  Maka  qadhi  itu  memutuskan  harta 
untuk  si  kakek  dan  tidak  memberi  kepada  saudara  kandung. 
Sementara  kakek  itu  berpendapat  seperti  pendapat  jumhur. 
Dalam  kasus  ini  dinukil  Ibnu  Al  Manayyar  dari  kebanyakan 
ulama,  bahwa  bagi  si  kakek  wajib  menyertakan  saudara 
kandung  dalam  warisan  itu  dalam  rangka  mengamalkan 
keyakinannya.  Namun  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini 
cukup  masyhur. 

16.  Hakim  tidak  menetapkan  hukum  berdasarkan  pengetahuannya. 
Hal  itu  didasarkan  kepada  pembatasan  dalam  sabdanya, 
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Uj  3J  (Sesungguhnya  aku  hanya  menetapkan 

keputusan  untuknya  berdasarkan  apa  yang  aku  dengar). 
Hukum  mendalami  ilmu  balaghah  (ilmu  kecakapan  berbahasa) 
yang  menjadikan  pemiliknya  mampu  mengemas  kebatilan 
menjadi  kebenaran  dan  sebaliknya,  adalah  haram,  karena 
maksud  perkataannya,  ‘lebih  cakap’,  yakni  pandai  bersilat 
lidah.  Tetapi  bila  kemahiran  ini  digunakan  sebagai  sarana 
menuju  kebenaran  maka  tidak  tercela.  Bahkan  yang  tercela 
adalah  digunakan  untuk  kebatilan  yang  dikemas  sebagai 
kebenaran.  Dengan  demikian,  balaghah  tidak  tercela  secara 
materi,  tetapi  dicela  sesuai  dengan  pemanfaatannya,  meski 
wujud  dzatnya  terpuji.  Begitu  pula  pemiliknya  dicela  bila 
disusupi  perasaan  bangga  atas  dirinya  seraya  meremehkan 
orang  lain  yang  tidak  sampai  pada  tingkatannya.  Terlebih  lagi, 
bila  orang  lain  itu  termasuk  orang-orang  yang  shalih. 
Balaghah  dicela  dari  sisi  ini  sesuai  dampak  yang 
ditimbulkannya  dari  faktor-faktor  eksternal.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  hal  itu  antara  balaghah  dengan  yang  lain. 
Bahkan  semua  cabang  ilmu  yang  menggiring  kepada  tujuan 
adalah  terpuji.  Sedangkan  pujian  dan  celaan  yang  datang 
kemudian  berkaitan  dengan  pemanfaatannya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  mendefinisikan  balaghah 
hingga  beberapa  pendapat,  yaitu: 

Pertama,  engkau  menyampaikan  dengan  ungkapan  lisanmu 
hakikat  yang  ada  dalam  hatimu. 

Kedua,  menyampaikan  makna  kepada  orang  lain  dengan 
kalimat  paling  indah. 

Ketiga,  kalimat  singkat  namun  dipahami  tanpa  ada  yang  sulit 
dimengerti. 
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Keempat,  sedikit  namun  tidak  sulit  dipahami,  dan  banyak 
namun  tidak  membosankan. 

Kelima,  redaksinya  secara  garis  besar  namun  maknanya  sangat 
luas. 

Keenam,  meminimalkan  lafazh  dan  memperbanyak  makna. 
Ketujuh,  bagus  peringkasannya  namun  tepat  dari  segi  makna. 
Kedelapan,  mudah  lafazhnya  dan  tidak  terkesan  dipaksakan. 

Kesembilan,  berbicara  pada  tempatnya  dan  diam  pada 
tempatnya. 

Kesepuluh,  mengetahui  kapan  dipisahkan  dan  kapan 
disambung. 

Kesebelas,  perkataan  yang  bagian  awalnya  mengindikasikan 
bagian  akhirnya  dan  sebaliknya. 

Semua  definisi  di  atas  berasal  dari  ulama  sebelumnya. 
Kemudian  para  pakar  ilmu  ma  ’ ani  dan  bayan  mendefinisikan 
balaghah,  “Perkataan  sesuai  dengan  keadaan  dan  kefasihan.” 
Maksudnya,  tidak  rumit  diucapkan.  Mereka  berkata,  “Maksud 
‘sesuai’  adalah  apa  yang  dibutuhkan  pembicara  sesuai 
perbedaan  situasi  dan  kondisi,  seperti  memberi  penekanan  atau 
tidak,  menghapus  sebagian  kata  atau  tidak,  mempersingkat 
atau  memperpanjang,  dan  yang  sepertinya. 

Bantahan  bagi  yang  membuat  keputusan  berdasarkan  bisikan 
hatinya  tanpa  bersandar  kepada  faktor  luar  berupa  bukti  dan 
sebagainya,  seraya  berdalil  bahwa  saksi  yang  berkaitan  dengan 
persoalan  lebih  kuat  dari  saksi  yang  terpisah  darinya. 
Sedangkan  letak  bantahannya  adalah  keberadaan  Nabi  SAW 
yang  paling  tinggi  tingkatannya  dalam  perkara  itu.  Meski 
demikian,  hadits  beliau  ini  menunjukkan  bahwa  dirinya 
menetapkan  keputusan  berdasarkan  faktor  lahir  dalam  perkara- 
perkara  yang  umum.  Sekiranya  apa  yang  mereka  katakan  itu 
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benar  tentu  Rasulullah  SAW  lebih  patut  melakukannya.  Beliau 
bahkan  mengabarkan  bahwa  dirinya  memutuskan  perkara 
berdasarkan  faktor-faktor  zhahir.  Meski  beliau  menyadari 
bahwa  Allah  bisa  memperlihatkan  kepadanya  hakikat  setiap 
perkara.  Alasannya,  pensyariatan  hukum-hukum  berlangsung 
melalui  beliau,  sehingga  seakan-akan  beliau  ingin  mengajari 
para  hakim  agar  berpegang  kepada  hal  itu.  Namun  benar, 
apabila  bukti  menunjukkan  selain  apa  yang  diketahui  si  hakim 
secara  indrawi,  baik  disaksikan  atau  didengarnya,  baik  berupa 
keyakinan  atau  dugaan  yang  kuat,  maka  hakim  tidak  boleh 
memutuskan  perkara  itu  berdasarkan  bukti-bukti  yang 
diajukan.  Sebagian  ulama  menukil  kesepakatan  dalam  masalah 
ini  meski  terjadi  perbedaan  tentang  memutuskan  perkara 
berdasarkan  pengetahuan  si  hakim  seperti  terdahulu  dalam  bab 
kesaksian  yang  dilakukan  di  hadapan  hakim  di  masa 
jabatannya. 

19.  Imam  menasehati  orang-orang  yang  berperkara  agar 
memegang  prinsip  kebenaran. 

20.  Berpegang  kepada  pandangan  yang  kuat  dan  membangun 
hukum  di  atasnya.  Ini  adalah  hal  yang  disepakati  oleh  hakim 
dan  mufti. 


30.  Menetapkan  Hukum  dalam  Perkara  Sumur  dan  Lainnya 

^  &\  Jfc*  [Ji  1  J 15  :i»l  jIp  J 15  :Jl5  JjI}  */■ 
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7183.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Abdullah  berkata:  Nabi 
SAW  bersabda,  "Tidaklah  seseorang  bersumpah  atas  dusta  sumpah 
untuk  mengambil  suatu  harta  sementara  dia  berlaku  curang  dalam 
hal  itu,  kecuali  dia  bertemu  Allah  dalam  keadaan  murka  kepadanya.  ” 
Lalu  Allah  menurunkan,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar 
janji  (nya  dengan)  Allah  .... " 

CS»  Js-Pj  cJ jj  <_5»  4&I  jIpj  frUsti 

:JlS  .V  :c-lS  iJjf  aJIp  4»!  J  U»  c  jj 

,4j)}\  (&\  djj Cij  jiiJl  01)  :lzJyi  .Ljdkl  bi  :oii 

7184.  Al  Asy’ats  kemudian  datang  saat  Abdullah  bercerita 
kepada  mereka  seraya  berkata,  ‘Telah  turun  tentang  diriku  dan 
seorang  laki-laki  yang  aku  perkarakan  dalam  masalah  sumur.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Apakah  engkau  memiliki  bukti?’  Aku  berkata, 
‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘Dia  sebaiknya  bersumpah  ’.  Aku  berkata, 
‘Jika  demikian  dia  akan  bersumpah’.  Maka  turunlah  ayat, 
‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji  (nya  dengan) 
Allah... 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menetapkan  hukum  dalam  perkara  sumur  dan  lainnya). 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  hadits  Abdullah  — yakni 
Ibnu  Mas’ud —  tentang  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Aali 
Imraan  ayat  77,  *>U5  tui  alit  0  jjH SJ  jjjJi  i)\  (Sesungguhnya 

orang-orang  yang  menukar  janjijnya  dengan]  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit).  Di  dalamnya  terdapat 
perkataan  Abdullah,  ‘Turun  berkenaan  denganku  dan  seorang  laki- 
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laki  yang  aku  perkarakan  dalam  masalah  sumur.”  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  dalil  yang 
menyatakan  bahwa  keputusan  hakim  secara  lahir  tidak  menghalalkan 
yang  haram  dan  tidak  memperbolehkan  yang  terlarang,  karena  beliau 
memperingatkan  umatnya  akan  siksaan  orang  yang  mengambil  hak 
saudaranya  dengan  sumpah  palsu.  Ayat  yang  disebutkan  merupakan 
ayat  tentang  ancaman  paling  keras  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an. 
Dapat  disimpulkan,  bahwa  orang  yang  melakukan  muslihat  atau  tipu 
daya  terhadap  saudaranya  dan  berhasil  mengambil  haknya  dengan 
cara  yang  tidak  benar,  maka  hak  itu  tidak  halal  baginya,  karena  begitu 
keras  ancaman  dosa  terhadapnya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Sisi  masuknya  judul  bab  ini  dalam 
kisah  tersebut,  padahal  tidak  ada  perbedaan  antara  sumur,  rumah,  dan 
budak,  sehingga  butuh  dibuatkan  judul  tentang  sumur  saja,  bahwa 
beliau  ingin  membantah  mereka  yang  mengatakan  bahwa  air  tidaklah 
dimiliki.  Dia  menjelaskan  melalui  judul  bab  bahwa  air  dimiliki  karena 
adanya  keputusan  bagi  yang  bersengketa  tentangnya.” 

Tetapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  dari  dua  sisi,  yiatu: 

a.  Imam  Bukhari  tidak  membatasi  dengan  sumur  dalam  judul  bab 
ini,  bahkan  dia  mengatakan,  ‘dan  lainnya’. 

b.  Sekiranya  dibatasi  dengan  sumur  tetap  tidak  menjadi  dalil 
untuk  membantah  mereka  yang  melarang  menjual  air,  karena 
bisa  saja  menjual  sumur  dan  tidak  termasuk  air.  Sementara 
tidak  ada  pada  judul  bab,  penegasan  tentang  air  lalu  bagaimana 
dikatakan  bahwa  itu  sebagai  bantahan  atas  pendapat  tersebut. 
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31.  Keputusan  (Vonis)  tentang  Harta  yang  Sedikit  Maupun 
Banyak  Adalah  Sama 

j**  ojg' j  JlUt  Jis  'J  153 

Ibnu  Uyainah  berkata,  dari  Ibnu  Syubrumah,  “Keputusan 
tentang  harta  yang  sedikit  dan  banyak  adalah  sama.” 

O*  45 d  ^  O'.  ‘/j*  U J* 

aip  LoJLoj  l$J»l 
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7185.  Dari  Az-Zuhri,  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Zainab  binti  Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  ibunya  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
mendengar  suara  gaduh  orang  bersengketa  di  depan  pintunya.  Maka 
beliau  keluar  menemui  mereka  lantas  bersabda,  ‘Sesungghnya  aku 
hanyalah  manusia,  dan  orang  yang  berperkara  telah  datang 
kepadaku,  barangkali  sebagian  lebih  cakap  berbicara  di  banding 
yang  lainnya,  lalu  aku  memenangkannya  dengan  sebab  itu  dan  aku 
kira  dia  benar.  Maka  siapa  saja  yang  aku  putuskan  untuknya  hak 
seorang  muslim,  maka  sesungguhnya  itu  adalah  sepotong  api,  dia 
boleh  mengambilnya  atau  meninggalkannya  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  keputusan  tentang  harta  yang  sedikit  maupun  banyak 
adalah  sama).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Seakan-akan  Imam 
Bukhari  khawatir  terjadi  ketidakbenaran  pengkhususan  pada  judul  bab 
sebelumnya.  Sehingga  dia  membuat  judul  yang  menunjukkan  bahwa 
keputusan  itu  bersifat  umum  dalam  segala  sesuatu,  sedikit  maupun 
banyak.”  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Ummu  Salamah  yang 
disebutkan  satu  bab  sebelumnya,  karena  ada  redaksi  yang 
menyebutkan,  cPv  ^  (Barangsiapa  yang  aku  putuskan 

untuknya  hak  seorang  muslim),  maka  ini  mencakup  jumlah  sedikit 
maupun  banyak.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
judul  bab  ini  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan,  “Seorang  qadhi 
dapat  menunjuk  wakil  untuk  mengurus  sebagian  persoalan  dan  tidak 
mengurus  yang  lainnya,  sesuai  kedalaman  pengetahuannya  dan 
kekuatan  keputusannya.”  Perkataan  ini  dinukil  dari  sebagian  ulama 
madzhab  Maliki.  Atau  mungkin  bantahan  bagi  yang  berpendapat, 
bahwa  sumpah  tidak  wajib  kecuali  dalam  kasus  harta  dalam  jumlah 
tertentu.  Ia  juga  tidak  wajib  dalam  kasus  sesuatu  yang  remeh.  Atau 
bantahan  bagi  para  qadhi  yang  tidak  mau  mengurus  perkara-perkara 
yang  kecil.  Bahkan  bila  diajukan  perkara  semacam  itu  maka 
dialihkannya  kepada  wakilnya.  Demikian  dikatakan  Ibnu  Al 
Manayyar.  Dia  berkata  pula,  “Ini  salah  satu  jenis  kesombongan.” 
Tetapi  kemungkinan  pertama  lebih  tepat  dengan  maksud  Imam 
Bukhari. 

Jt\  Jtfj  (Ibnu  Uyainah  berkata).  Dia  adalah  Sufyan  Al 

Hilali. 

j*  (Dari  Ibnu  Syubrumah).  Dia  adalah  Abdullah  Adh- 

Dhabbi. 
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sS'y*  6 jsif  j  JUlt  Jjii  Jt  «-CiiiJl  (Keputusan  tentang  harta  yang 
sedikit  maupun  banyak  adalah  sama).  Saya  belum  menemukan  atsar 
ini  melalui  jalur  maushul. 


32.  Imam  Menjual  Harta  Benda  Mannsia  dan  Harta  Mereka  yang 
Tidak  Bergerak 

•f  (*-^ J 

Nabi  SAW  pernah  menjual  budak  mudabbar  (yang  dijanjikan 
merdeka  sepeninggal  majikannya)  milik  Nu’aim  bin  An-Nahham. 

(y^>\  y&r j  0^  <j£  a»!  {J*c>  )  :Jli  j>\»r  'Jie- 

P  AJUJlll  4P&  to^lp  JC.  iJ  t J*  */=■  C&p 
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7186.  Dari  Jabir,  dia  berkata:  Telah  sampai  kepada  Nabi  SAW 
bahwa  seorang  laki-laki  di  antara  sahabatnya  akan  memerdekakan 
seorang  budak  dengan  syarat  dia  bebas  sesudah  majikannya 
meninggal,  padahal  dia  tidak  memiliki  harta  selain  budak  itu,  maka 
beliau  menjual  budak  tersebut  dengan  harga  800  dirham,  lalu  beliau 
mengirimkan  uang  tersebut  kepadanya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  menjual  harta  benda  manusia  dan  harta  mereka 
yang  tidak  bergerak).  Ibnu  Al  Munayyar  berkata,  “Dia  menyandarkan 
penjualan  kepada  Imam  sebagai  isyarat  hal  ini  berlaku  pada  harta 
orang  yang  memiliki  akal  yang  lemah  (idiot),  atau  untuk  melunasi 
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utang  orang  yang  tidak  ada,  atau  orang  yang  tidak  mau  membayar 
utang,  atau  lainnya.  Hal  ini  memberikan  keterangan  bahwa  Imam 
memiliki  hak  untuk  mengambil  kebijakan  tertentu  terhadap  harta 
benda  manusia  secara  garis  besar.” 

J>.  p**  j*  U*,  (Nabi  SAW 

pernah  menjual  budak  mudabbar  [yang  dijanjikan  merdeka 
sepeninggal  majikannya]  milik  Nu’aim  bin  An-Nahham).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  ‘harta  tidak 
bergerak’  dalam  judul  bab  ini  namun  hanya  mengutip  hadits  tentang 
penjualan  budak.  Ini  seakan-akan  mengesankan  bahwa  dia  hendak 
menganalogikan  harta  yang  tidak  bergerak  kepada  hewan  ternak. 
Kemudian  dia  mengutip  hadits  Jabir  melalui  sanad- nya, 

Spli  tYjs-  JU  4}  jt>  ii  l jsPt  ja  'jirj  d)f  alip  dJi 

fui)  Jliji  pAjS  ajUJUL  (Telah  sampai  kepada  Nabi  SAW  bahwa 
seorang  laki-laki  di  antara  sahabatnya  memerdekakan  budak  miliknya 
dengan  syarat  dia  bebas  sesudah  majikannya  meninggal.  Sementara 
dia  tidak  memiliki  harta  selain  budak  tersebut.  Maka  Nabi  SAW 
menjualnya  dengan  harta  800  dirham  lalu  mengirim  uang  tersebut 
kepadanya).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  membebaskan  budak.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di 
tempat  ini  disebutkan  dengan  redaksi,  j*  (Karena  utang)  sebagai 
ganti  redaksi.  J*  j*  (Sesudah  meninggal).  Akan  tetapi  versi  kedua 
inilah  yang  masyhur  dalam  semua  riwayat.  Sedangkan  versi  pertama 
adalah  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Imam  boleh  menjual  harta  benda 
manusia  apabila  dia  melihat  ada  ketidakberesan  dalam  mengurusi 
harta.  Sedangkan  orang  yang  tidak  memiliki  sifat  seperti  itu,  maka 
imam  tidak  boleh  menjual  sesuatu  dari  hartanya  kecuali  karena 
utang.”  Maksudnya,  pada  saat  orang  itu  tidak  mau  melunasi  utangnya. 
Ini  adalah  pendapat  yang  benar,  tetapi  kisah  penjualan  budak  yang 
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akan  dimerdekakan  sesudah  si  majikan  meninggal  menolak 
pembatasan  ini.  Dia  memberikan  jawaban  bahwa  majikan  budak  itu 
tidak  memiliki  harta  yang  lain.  Maka  ketika  beliau  melihatnya 
menafkahkan  seluruh  hartanya  dan  ini  menjerumuskannya  kepada 
kebinasaan,  maka  perbuatannya  itu  dibatalkan  oleh  beliau.  Sekiranya 
dia  tidak  menafkahkan  seluruh  hartanya  maka  Nabi  SAW  tidak  akan 
membatalkannya,  seperti  sabda  beliau  kepada  orang  yang  ditipu  saat 
jual-beli,  'i  Ji  (Katakan  tidak  ada  penipuan),  karena  orang  itu 
tidak  melepaskan  seluruh  hartanya  dari  kekuasaannya.  Seakan-akan 
majikan  budak  itu  mirip  orang  yang  tidak  becus  mengurusi  harta.  Oleh 
karena  itu,  beliau  menjual  hartanya.” 


33.  Orang  yang  Tidak  Peduli  Celaan  Orang  yang  Tidak 
Mengetahui  Adanya  Perbincangan  tentang  Para  Pemimpin 


:J j*  &  -Al  'JS  y  c-Ll.  :Jli  jllo  'J* 
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7187.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  mengirim  satu  utusan 
dan  mengangkat  Usamah  bin  Zaid  sebagai  pemimpin  bagi  mereka. 
Lalu  dia  dicela  dalam  kepemimpinannya.  Maka  beliau  bersabda,  “Jika 
kamu  mencela  kepemimpinannya  maka  sungguh  kamu  telah  mencela 
kepemimpinan  bapaknya  sebelumnya.  Demi  Allah,  sungguh  dia  layak 
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menjadi  pemimpin.  Sementara  dia  adalah  manusia  yang  paling  aku 
cintai.  Dan  orang  ini  adalah  manusia  paling  aku  cintai  sesudahnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  peduli  celaan  orang  yang  tidak 
mengetahui  adanya  perbincangan  tentang  terhadap  para  pemimpin). 

Al  Muhallab  berkata,  “Makna  judul  bab  ini  adalah  orang  yang 
mencela  bila  tidak  tahu  keadaan  orang  yang  dicela  lalu  menuduhnya 
dengan  hal-hal  yang  tidak  ada  padanya,  maka  celaan  ini  tidak 
diindahkan  dan  tidak  pula  diamalkan.” 

Dia  mengaitkan  judul  bab  ini  dengan  perkataan  ‘orang  yang 
tidak  mengetahui’,  sebagai  isyarat  bahwa  orang  yang  mencela 
berdasarkan  ilmu  maka  celaannya  diperhatikan  dan  diamalkan.  Tetapi 
bila  celaan  berkaitan  dengan  hal-hal  yang  mungkin  benar  dan 
mungkin  keliru,  maka  dikembalikan  kepada  pandangan  imam 
(pemimpin).  Di  atas  pandangan  inilah  diterapkan  perbuatan  Umar 
yang  memecat  Sa’ad  meski  sebenarnya  Sa’ad  bersih  dari  celaan  yang 
ditujukan  kepadanya  oleh  penduduk  Kufah.  Sedangkan  Muhallab 
menjawab,  “Sesungguhnya  Umar  mengetahui  dari  ketidakadaan  Sa’ad 
seperti  yang  diketahui  Nabi  SAW  dari  Zaid  dan  Usamah.” 
Maksudnya,  sebab  pemecatannya  itu  karena  ada  kemungkinan  celaan 
itu  benar. 

Ulama  lain  berkata,  “Pendapat  Umar  adalah  menempuh 
kerusakan  yang  paling  ringan.  Menurutnya,  pemecatan  Sa’ad  lebih 
ringan  daripada  fitnah  yang  disulut  oleh  sebagian  penduduk  negeri 
tersebut.  Sementara  Umar  berkata  dalam  wasiatnya,  ‘Aku  tidak 
memecatnya  karena  kelemahan  dirinya  dan  tidak  pula  karena 
khianat’.” 

Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Nabi  SAW 
memastikan  akhir  yang  baik  dalam  pemerintahan  Usamah.  Sehingga 
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beliau  tidak  peduli  dengan  celaan  sebagian  orang.  Sedangkan  Umar 
menempuh  cara  hati-hati  karena  tidak  bisa  memastikan  seperti  halnya 
Nabi  SAW.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
pengutusan  Usamah.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian 
akhir  kisah  wafatnya  Nabi  SAW  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan. 

*J  *J^i  ^  'fk  JM  4J,Ui  ^  IjS&j  i> j  (Jika  kalian  mencela 
pemerintahannya  maka  sungguh  kalian  telah  mencela  pemerintahan 
bapaknya).  Maksudnya,  jika  kamu  mencelanya  dalam  hal  ini  malra 
aku  beritahukan  bahwa  kamu  juga  telah  mencela  hal  serupa  pada 
bapaknya  sebelumnya.  Makna  selengkapnya,  apabila  kamu  mencela 
pemerintahannya  maka  sungguh  kamu  berdosa  karena  hal  itu,  karena 
celaan  kamu  ini  tidak  benar  sebagaimana  dahulu  kamu  mencela 
pemerintahan  bapaknya,  padahal  pemerintahan  tersebut  baik,  bahkan 
dia  berhak  atas  hal  itu.  Celaan  kamu  ini  tidak  memiliki  landasan 
Dengan  demikian,  celaan  kamu  terhadap  anaknya  tidak  perlu 
dijadikan  patokan. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  mereka  mencelanya  karena 
statusnya  sebagai  maula  (mantan  budak).  Sebagian  lagi  mengatakan 
bahwa  orang  yang  mencela  itu  diindikasikan  memiliki  sifat 
kemunafikan.  Tetapi  pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Karena  di 
antara  mereka  yang  disebut  mencela  hal  itu  adalah  Ayyasy  bin  Abi 
Rabi’ah  Al  Makhzumi.  Di  adalah  orang  yang  masuk  Islam  saat 
pembebasan  kota  Makkah  kemudian  menjadi  sahabat  terkemuka.  Atas 
dasar  ini  maka  sabda  beliau,  Ot  (Jika  kalian  mencela),  berlaku 
pada  semua  mereka  yang  tidak  sependapat  dengan  pengangkatan  itu. 
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34.  Orang  yang  Keras  dalam  Berperkara 


.UrjP 

Dia  adalah  orang  yang  terus  menerus  dalam  bersengketa.  Kata 
ludda  bermakna  bengkok  atau  curang. 

*  t'  -V  *  \  *  j  ^  \  ,  *  '  *  *t* 

:jX»j  aIIp  4J1I  J y*>'j  J 15  :cJlS  <up  a»I 

.^akJl  O&l  4il  'Jl  J 

7188.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Laki-laki  paling  dibenci  Allah  adalah  yang  sangat  keras 
dalam  berperkara  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  keras  dalam  berperkara).  Penjelasan  tentang 
maksudnya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kezhaliman 
dan  juga  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

^  jij  (Dia  adalah  yang  terus  menerus  dalam 
bersengketa).  Ini  adalah  penafsiran  dari  Imam  Bukhari.  Mungkin 
maksudnya  adalah  yang  keras  dalam  berperkara.  Sebab  kata  khashim 
termasuk  salah  satu  pola  kata  hiperbola.  Maka  bisa  saja  mengandung 
makna  ‘keras’  dan  bisa  pula  mengandung  makna  ‘banyak’. 

tsrjp  ild  (Ludda  bermakna  bengkok).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “Aladdu  bermakna  paling  bengkok.” 

Ini  menolak  sikap  Ibnu  Al  Manayyar  yang  merubah  lafazh  ini  dengan 
berkata,  “Perkataannya  idda  artinya  bengkok’,  maka  aku  tidak 
mengetahui  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  ini.  Kecuali  bila  kata  al 
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aladdu  dibentuk  dari  kata  ladud,  yakni  bengkok  dan  menyimpang  dari 
kebenaran.  Asalnya  dari  ladiid  yakni  sisi  lembah,  dan  digunakan  juga 
untuk  tepi  mulut.  Dari  sisi  diambil  kata  laduud,  yaitu  menyiram  air 
dari  tengah  mulut  dengan  posisi  miring  ke  arah  sisi  mulut.  Dengan 
demikian,  dia  ingin  menjelaskan  bahwa  kata  auj  (bengkok)  digunakan 
pada  sesuatu  yang  abstrak  seperti  digunakan  pada  sesuatu  yang 
bersifat  materi. 

Di  antara  penggunaannya  untuk  perkara  abstrak  adalah  ladud 
dan  idd,  yaitu  pada  firman  Allah  dalam  surah  Maryam  ayat  89,  ft*  '•& 
b»  Uli  (Sesungguhnya  kamu  telah  mendatangkan  sesuatu  yang 
mungkar).  Maksudnya,  sesuatu  yang  menyimpang  dari  kebenaran  dan 
bengkok.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  saya  belum  menemukan 
dalam  satu  naskah  Imam  Bukhari  di  tempat  ini  kecuali  menggunakan 
huruf  lam.  Sebelumnya  telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah  Maryam, 
bahwa  dia  menukil  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  berkata,  “Kata  idda 
artinya  besar”,  dan  dari  Mujahid,  “Kata  ludda  artinya  bengkok.”  Saya 
telah  menyebutkan  pula  di  tempat  itu  mereka  yang  mengutipnya 
secara  maushul. 

Kemudian  saya  menemukan  dalam  tafsir  Abd  bin  Humaid 
melalui  Ma’mar  dari  Qatadah,  sehubungan  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Maryam  ayat  97,  'aJ  Uji  (Kaum  yang  membangkang),  dia 
berkata,  “Maksudnya,  kaum  yang  suka  berdebat  dalam  kebatilan. 

Diriwayatkan  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Qatadah  dia 
berkata,  “Kata  al  jadil  (debat)  adalah  al  khashim  (persengketaan).” 

Sementara  diriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Artinya 
mereka  tidak  lurus.” 

Ini  serupa  dengan  perkataan,  ‘bengkok’.  Ibnu  Abi  Haim 
menukil  dengan  sanad- nya  melalui  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Abu 
Shalih,  sehubungan  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Maryam  ayat  97, 
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lii  \ijl  jJljj  (Dan  agar  engkau  memberi  peringatan  dengannya 
kaum  yang  membangkang).  Maksudnya,  kaum  yang  bengkok  dari 
kebenaran.  Di  sini  terdapat  dukungan  terhadap  apa  yang  tercantum 
dalam  naskah  Ash-Shahih  dengan  lafazh  ludda  yang  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  aladdu.  Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim  mengutip 
melalui  sanad- nya  dari  Al  Hasan  bahwa  dia  berkata,  "Aladdu  adalah 
Al  Khashim  (yang  bersengketa).”  Seakan-akan  ini  adalah  penafsiran 
dari  segi  konsekuensinya.  Karena  siapa  yang  bengkok  dari  kebenaran 
maka  seakan-akan  dia  tidak  mendengar. 

Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka'ab,  dia  berkata,  “Kata  al 
aladdu  artinya  pendusta.”  Maksudnya  siapa  yang  banyak  melakukan 
persengketaan  maka  dia  sering  terjerumus  dalam  kedustaan.  Tafsiran 
kata  al  aladdu  dengan  arti  bengkok  sebagaimana  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani,  dipahami  sebagai  penyimpangannya  dari 
kebenaran,  dan  tafsiran  al  aladdu  dengan  arti  keras  dalam 
persengketaan,  karena  setiap  kali  dikalahkan  dari  satu  sisi  argumentasi 
maka  dia  mengambil  sisi  yang  lain,  atau  karena  perbuatannya  yang 
mempermainkan  dua  sisi  mulutnya  dalam  bersengketa. 

Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz  berkata,  “Firman-Nya,  liji 
&  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  aladdu,  yang  artinya  yang 
bersikeras  dalam  kebatilan  dan  tidak  menerima  kebenaran.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  al  aladdu 
dan  penjelasannya  sudah  dipaparkan.  Kalimat,  ‘Laki-laki  paling 
dimurkai...’  dan  seterusnya,  disebutkan  oleh  Al  Karmani,  “Orang 
yang  paling  dimurkai  di  sini  adalah  orang  kafir.  Maka  makna  hadits 
adalah  ‘laki-laki  yang  paling  dimurkai’  yakni  orang  kafir.  Sedangkan 
‘kafir’  adalah  orang  yang  keras  kepala,  atau  sebagian  orang  yang 
bersengketa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  yang  menjadi 
pegangan.  Ia  memiliki  makna  umum  mencakup  kafir  atau  muslim. 
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Apabila  pelakunya  kafir  maka  lafazh  ‘paling  dimurkai’  baginya  adalah 
menurut  hakikatnya  yang  umum,  dan  bila  pelakunya  muslim  maka 
sebab  kemurkaan  baginya  bahwa  banyaknya  persengketaan  umumnya 
menyeret  kepada  perkara  yang  tercela,  atau  dikhususkan  bagi  muslim 
yang  berdebat  dalam  kebatilan.  Sedangkan  pandangan  pertama 
didukung  oleh  hadits,  O&i  Jlji  ^  0?  Ol  dL  ^  (Engau  cukup 
dianggap  berdosa  bila  engkau  senantiasa  bersengketa).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dari  Abu  Umamah  melalui  sanad 
yang  lemah.  Di  sisi  lain,  telah  dinukil  anjuran  meninggalkan 
persengketaan.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Habib, 
dari  Abu  Umamah  secara  marfu\  t\'yd\  2'J  jJ  a£>Ji  Ji  tff  . 

(Aku  menjamin  satu  rumah  di  bawah  surga  bagi  yang 
meninggalkan  berbantah-bantahan  meskipun  dia  benar).  Hadits  ini 
memiliki  pendukung  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits 
Mu’adzb  bin  Jabal. 


35.  Apabila  Hakim  Memberi  Keputusan  Curang  Atau  yang 
Bertentangan  dengan  Ulama,  Maka  Harus  Ditolak 

Ji  C/  (*-^J  J*  Al  <_s^l  Jli  jJC.  "ye- 

Jiasi  ttft l jiZfi  .&Lf  rljJjiu  J  \jLjJ  jUi 

^  ^  J*"  J  J'  J**  Ji 

^  Jriy  Sfj  ’V  Alj  icJii  cojwt  ji 

Ji  ji-j  5^  Al  jk  yj  dJUi  if^ii  \'jJ\ 

'U* J*  Ji 
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7189.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
pernah  mengirim  Khalid  bin  Al  Walid  kepada  bani  Jadzimah, 
kemudian  mereka  tidak  bagus  dalam  mengucapkan  aslamna  (kami 
masuk  Islam).  Tetapi  mereka  mengatakan  shaba  'na,  shaba  'na  (kami 
memeluk  agama  baru).  Maka  Khalid  membunuh  dan  menahan 
mereka,  lalu  dia  menyerahkan  tawanan  kepada  setiap  laki-laki  di 
antara  mereka.  Setelah  itu  dia  memerintahkan  setiap  laki-laki  di  antara 
kami  agar  membunuh  tawanannya.  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku 
tidak  membunuh  tawananku,  dan  tidak  seorang  pun  di  antara 
sahabatku  yang  membunuh  tawanannya’.  Kemudian  kami 
menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Ya  Allah,  sungguh  aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari  apa 
yang  dilakukan  Khalid  bin  Al  Walid’,  dua  kali.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  apabila  hakim  memberi  keputusan  curang  atau 
bertetangan  dengan  ulama  maka  ia  ditolak).  Maksudnya,  tertolak. 

Maksudnya  sabda  beliau,  (Ya 

Allah,  sungguh  aku  berlepas  diri  kepadamu  dari  apa  yang  dilakukan 
Khalid)  adalah  perbuatannya  yang  membunuh  orang-orang 
mengucapkan,  shaba  'na  sebelum  meminta  penjelasan  akan  maksud 
mereka  dengan  perkataan  itu,  karena  di  dalamnya  terdapat  isyarat 
pembenaran  tindakan  Umar  bin  Al  Khaththab  dan  orang-orang  yang 
sependapat  dengannya  yang  tidak  mengikuti  Khalid  untuk  membunuh 
para  tawanan  masing-masing. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hikmah  dibalik  sikap  Nabi  SAW 
berlepas  diri  dari  perbuatan  Khalid  — padahal  beliau  tidak 
menghukumnya  dikarenakan  hasil  dari  ijtihadnya —  untuk  diketahui 
bahwa  kejadian  tersebut  berlangsung  tanpa  izin  darinya.  Karena 
dikhawatirkan  ada  yang  mengira  peristiwa  tersebut  atas  persetujuan 
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beliau.  Disamping  itu,  agar  selain  Khalid  menahan  dirinya  dari 
perbuatan  yang  sama  sesudah  itu.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Meski  dosa  dianggap  gugur  dari 
seorang  mujtahid  dalam  hukum,  setelah  jelas  bahwa  dia  bertentangan 
dengan  sejumlah  ahli  ilmu,  tetapi  jaminan  tetap  dikenakan  kepada 
yang  keliru  menurut  kebanyakan  ulama.  Hanya  saja  terjadi  perbedaan 
apakah  yang  menanggungnya  adalah  keluarga  si  hakim  atau  baitul 
mal.  Sebagian  permasalahan  ini  sudah  disitir  pada  pembahasan 
tentang  diyat  (denda  pembunuhan).  Berlepas  diri  dari  suatu  perbuatan 
tidak  berkonsekuensi  dosa  bagi  pelaku  perbuatan,  dan  tidak  juga 
mengharuskannya  mengganti  rugi,  sebab  dosa  orang  yang  keliru 
diampuni  meskipun  perbuatannya  tidak  terpuji." 


36.  Imam  atau  Pemimpin  Datang  ke  Suatu  Kaum  Lalu 
Mendamaikan  Mereka 


i O*  ^ 

bl  ja\j  J^b  ^vsudl  J* 23- 

^15  (ji>-  ylJl  co^CaJl  ytj  pil» J 

Jjf  •  JiS  .?Jj  (jjJ\  cJwail  ^  fJJisi  t 

Sl  ij\ J  uls  i^jAi  c~idb  |*J  o^ai\  ^  J^O  lij 

<^3  pil»_j  4-Ip  <5il  J'j  cJi^l  4lip 

aUI  y f  tbtS\J&  a-Lj  b*jlj  pil» J  aJLp  <oil 

^11  ^  ££  tc5^SJl  LS^  Ji  jX-j  aIIp  «Oli  Jy  J[p 
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tcrA  jJLj  aIIp  &\  jk  [Ji\  JU >  fi Sj  Si}  '<X*j  ^lip  «3ii  LJv’ 

0 jSj  N  of  dJuJl  objl.  il  dJ£>  l>  bl  \j  :  Jli  ‘dSCs  ^^25 
.j£*j  ^  ^Si  f  j*  of  i3^xi  ^1  Jiy  P  :  .c^* 

.*CSl  £j£a3j  c  p"4k  JM  :f 

7190.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad  As-Sa’idi,  dia  berkata,  “Pemah 
teijadi  pertikaian  antara  bani  Amr.  Lalu  kejadian  itu  sampai  kepada 
Nabi  SAW.  Maka  beliau  shalat  Zhuhur  kemudian  datang  kepada 
mereka  untuk  mendamaikan  di  antara  mereka.  Ketika  tiba  waktu 
shalat  Ashar,  Bilal  adzan  dan  qamat,  lalu  memerintahkan  Abu  Bakar 
untuk  maju.  Nabi  SAW  datang  saat  Abu  Bakar  sedang  shalat.  Beliau 
kemudian  menerobos  masuk  dari  tengah-tengah  orang-orang  hingga 
berdiri  di  belakang  Abu  Bakar.  Beliau  lalu  maju  pada  shaf  di  belakang 
Abu  Bakar.”  Dia  berkata,  “Orang-orang  bertepuk  tangan.  Biasanya 
Abu  Bakar  ketika  masuk  dalam  shalat  maka  tidak  akan  menengok 
hingga  dia  selesai.  Tetapi  ketika  dia  melihat  tepukan  tangan  tidak 
berhenti  maka  dia  menoleh.  Ternyata  dia  melihat  Nabi  SAW  di 
belakangnya.  Nabi  SAW  lantas  memberi  isyarat  kepadanya  agar 
meneruskan  shalat,  seraya  memberi  isyarat  seperti  ini.  Abu  Bakar 
kemudian  diam  sejenak  memuji  Allah  atas  perkataan  Nabi  SAW 
kemudian  beijalan  mundur.  Ketika  Nabi  SAW  melihat  hal  itu  beliau 
SAW  maju  dan  shalat  mengimami  manusia.  Ketika  selesai  shalat 
beliau  bersabda,  ‘Wahai  Abu  Bakar,  apa  yang  menghalangimu  ketika 
aku  memberi  isyarat  kepadamu,  engkau  tidak  meneruskan  shalat?  ’ 
Abu  Bakar  berkata,  ‘Tidak  patut  bagi  putra  Abu  Quhafah  untuk 
mengimami  Nabi  SAW*.  Beliau  kemudian  bersabda  kepada  orang- 
orang,  ‘Apabila  terjadi  suatu  urusan  pada  kamu  maka  laki-laki  itu 
sebaiknya  bertasbih  dan  perempuan  bertepuk  tangan  " 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  datang  ke  suatu  kaum  lalu  mendamaikan  mereka). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  "Untuk 
mendamaikan.” 

jjip  ^  jrf  Jl3  OlSf  (Pernah  terjadi  pertikaian  di  antara  bani 
Amr).  Dalam  riwayat  Malik  dari  Abu  Hazim  yang  disebutkan 
terdahulu  pada  pembahasan  tentang  imam  shalat-disebutkan,  ^3' 

Jl  jJ*  ^  J\  Utt  SIH  (Sesungguhnya 

Nabi  SAW pergi  ke  bani  Amr  bin  Auf  untuk  mendamaikan  mereka). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  detail  di  tempat  itu,  dan 
dikutip  di  tempat  itu  juga  dengan  redaksi,  J&aJs  dan  di  tempat 

ini  disebutkan  dengan  redaksi,  gZaJs  ,  tetapi  keduanya 

memiliki  makna  yang  sama,  yaitu  bertepuk  tangan.  Sedangkan  redaksi 
di  tempat  ini,  o Uli  ( Ketika  datang  waktu 

shalat  Ashar  maka  dia  adzan  dan  qamat ),  maka  disebutkan  oleh  Al 
Karmani,  “Kalimat  pelengkap  bagi  kata  ‘ketika’  tidak  disebutkan,  baik 
kita  katakan  berfungsi  sebagai  syarat  atau  pun  keterangan  waktu,  dan 
seharusnya  adalah^  ‘ketika  datang  waktu  shalat  Ashar  maka  mu  adzin 
datang  dan  adzan  . 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  Imam  Bukhari 
meringkas  hadits  ini.  Abu  Daud  telah  meriwayatkannya  dari  Amr  bin 
Auf,  dari  Hammad,  dia  berkata  sesudah  redaksi,  Jlii  f®'*'  (** 

[p4i  ‘f>.  4  'Jd  ihT  pj  b\  :J*J 

Oif  (Kemudian  beliau  datang  menemui  mereka  untuk 
mendamaikan  mereka.  Beliau  kemudian  bersabda  kepada  Bilal, 
“ Apabila  telah  datang  waktu  shalat  Ashar  dan  aku  belum  datang 
kepadamu  maka  perintahkan  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami 
manusia.  ”  Ketika  waktu  shalat  Ashar  masuk  maka  Bilal  adzan  lalu 
qamat).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  selengkapnya. 
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4ja if  bf  (Hendaklah  meneruskannya).  Ini  adalah  kata  perintah 
untuk  meneruskan.  Perkataannya  ‘seperti  ini’  sebagai  isyarat  agar 
diam  di  tempatnya. 

ijtfl  ju»  (Memuji  Allah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  ih'.  (Maka  beliau  memuji  Allah). 

ii£*S  Jl*i  (Tidak  patut  bagi  anak  Abu  Quhafah).  Ini 

adalah  sikap  tawadhu’  Abu  Bakar,  dimana  dia  tidak  mengatakan 
‘tidak  patut  bagiku’  atau  ‘bagi  Abu  Bakar’.  Karena  kebiasaan  bangsa 
Arab  apabila  mengagungkan  seseorang,  maka  namanya,  atau  gelarnya, 
atau  nama  panggilannya  disebut.  Sedangkan  untuk  tujuan  selain  itu 
maka  dinisbatkan  kepada  bapaknya  dan  tidak  menyebut  namanya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Fikih  judul  bab  adalah  menyitir 
bolehnya  hakim  menangangi  langsung  perdamaian  di  antara  orang 
yang  bersengketa,  dan  ini  tidaklah  dianggap  merendahkan  hukum. 
Begitu  pula  hakim  boleh  pergi  ke  tempat  persengketaan  untuk 
memutuskan  perkara  di  antara  mereka,  baik  karena  besarnya 
permasalahan  itu,  atau  untuk  menyingkap  sesuatu  yang  tidak  dapat 
diketahui  kecuali  dengan  melihat  langsung.  Ini  semua  tidaklah 
dianggap  sebagai  pengkhususan,  atau  pembedaan,  atau  kelemahan.” 


Catatan 

Disebutkan  dalam  naskah  Ash-Shaghani  di  akhir  hadits  ini,  J 'S 
bl  \j  'JLa  ji;  :*ii'  Ju*  (Abu  Abdillah  berkata,  tidak 

ada  yang  mengucapkan  bagian  ini,  "Wahai  Bilal,  perintahkan  Abu 
Bakar)  selain  Hammad. 
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37.  Anjuran  Memilih  Juru  Tulis  yang  Amanah  dan  Cerdas 


! 


4 jj\  ^jJl  iIju  I(Jl5  OoLi  Jbj  jjp 
f.\ jAi  jS  Ji5i!  jl  :jui  ^lil  ^.p  <jl  ; jjl  Jlii 

ityf'  jjisijUl  pljlJl  S-' _)*>.  JZ*Z~* i  01  iJl J  ipl J&\ 

JaJ  iJaS"  IcJi  .01  0^  c$jl  J  lj 01  ^5  t-_-i-U9 

. j~>-  aBIj  !  j^vP  (jLai  aJlp  aJSI  ab!  (J y*j  aIjujj  j*J  l^i 

d  £y*  iSjtt  iSj^  A&  iUJi  ^  J,  Jjj  jU* 

:  jj!  Jts  :ajj  JlS  .jIp  c£lj  t£jJl  tiUi  <^5  o-jt j  j  c  j«w» 

ajj!  o-^T  Ji  idJL*ii  Sl  jJjIp  «-^li  (Jffj  iklj 
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7191.  Dari  Zaid  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Abu  Bakar  mengirim 
utusan  kepadaku  karena  terbunuhnya  orang-orang  pada  peristiwa 
Yamamah,  sedang  di  sisinya  ada  Umar.  Abu  Bakar  berkata,  “Sungguh 
Umar  pernah  datang  kepadaku  dan  berkata,  ‘Banyak  para  ahli  Al 
Qur'an  yang  terbunuh  pada  peristiwa  Yamamah.  Sungguh  aku 
khawatir  akan  banyak  ahli  Al  Qur'an  yang  terbunuh  di  semua  tempat. 
Dengan  demikian  banyak  Al  Qur'an  yang  hilang.  Aku  berpendapat 
sekiranya  engkau  memerintahkan  mengumpulkan  Al  Qur'an\  Aku 
berkata,  ‘Bagaimana  aku  melakukan  sesuatu  yang  tidak  dilakukan 
Rasulullah  SAW?’  Umar  berkata,  ‘Demi  Allah,  ini  adalah  baik’.  Maka 
Umar  senantiasa  berdiskusi  denganku  dalam  hal  itu  hingga  Allah 
melapangkan  dadaku  untuk  sesuatu  yang  Dia  melapangkan  dada 
Umar.  Aku  pun  berpendapat  dalam  masalah  itu  seperti  pendapat 
Umar’.” 

Zaid  berkata:  Abu  Bakar  berkata,  “Sungguh  engkau  adalah 
laki-laki  yang  masih  muda  serta  cerdas  dan  kami  tidak  mencurigaimu. 
Dahulu  engkau  biasa  menulis  wahyu  untuk  Rasulullah  SAW,  maka 
telusurilah  Al  Qur'an  dan  kumpulkan’.”  Zaid  berkata:  Demi  Allah, 
sekiranya  dia  membebaniku  memindahkan  salah  satu  gunung,  maka 
itu  tidak  lebih  berat  bagiku  dari  apa  yang  dia  bebankan  kepadaku 
untuk  mengumpulkan  Al  Qur'an.  Aku  berkata,  “Bagaimana  kalian 
berdua  melakukan  sesuatu  yang  tidak  dilakukan  Rasulullah  SAW.” 
Abu  Bakar  berkata,  “Ini  demi  Allah  adalah  baik.”  Lalu  dia  terus 
menerus  berdiskusi  denganku  hingga  Allah  melapangkan  dadaku 
untuk  (melakukan)  apa  yang  Dia  lapangkan  dada  Abu  Bakar  dan 
Umar.  Aku  pun  berpendapat  seperti  pendapat  keduanya.  Setelah  itu 
aku  menelusuri  Al  Qur'an  dan  mengumpulkannya  dari  pelepah- 
pelepah  kurma,  kulit-kulit,  lempengan  batu-batu,  dan  dari  dada-dada 
(hafalan)  kaum  laki-laki.  Lalu  aku  dapati  akhir  surah  At-Taubah, 
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“Sungguh  telah  datang  kepada  kamu  Rasul  dari  diri-diri  kamu”, 
hingga  akhir  ayat,  bersama  Khuzaimah,  atau  Abu  Khuzaimah.  Aku 
kemudian  menggabungkannya  ke  dalam  surahnya.  Lalu  lembaran- 
lembaran  itu  berada  pada  Abu  Bakar  selama  hidupnya  hingga  Allah 
Azza  wa  Jalla  mewafatkannya.  Kemudian  berada  pada  Umar  selama 
hidupnya  hingga  Allah  mewafatkannya.  Setelah  itu  berada  pada 
Hafshah  binti  Umar. 

Muhammad  bin  Ubaidillah  berkata,  “Al-Likhaaf  artinya  adalah 
Al  Khazaf  (batu  tipis  untuk  menulis).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  anjuran  memilih  juru  tulis  yang  amanah  dan  cerdas ). 
Maksudnya,  juru  tulis  (notulen)  keputusan  sidang  dan  lainnya.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Zaid  bin  Tsabit  tentang  kisahnya 
bersama  Abu  Bakar  dan  Umar  yang  berkaitan  dengan  upaya 
mengumpulkan  Al  Qur'an.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Zaid  bin 
Tsabit  tentang  kisahnya  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar  tentang 
pengumpulan  Al  Qur'an,  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an.  Sedangkan  yang 
dimaksudkan  adalah  perkataan  Abu  Bakar  kepada  Zaid,  'dS\ 

( Sungguh  engkau  adalah  seorang  laki-laki  muda  yang 
cerdas  dan  kami  tidak  mencurigaimu ).  Kemudian  pada  perkataan  di 
akhir  hadits  disebutkan,  irt  jJ  ilki  JlS  ( Muhammad  bin 
Ubaidillah  berkata),  dia  adalah  guru  Imam  Bukhari  yang  dinukil 
hadits  ini  darinya.  Dia  menafsirkan  kata  likhaaf  yang  disebutkan 
dalam  hadits  dengan  arti  khazaf.  Pada  pembahasan  terdahulu  sudah 
diulas  perbedaan  penafsirannya. 
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Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Al  Muhallab  sehubungan 
hadits  ini  bahwa  dia  berkata,  “Akal  adalah  dasar  semua  sifat  terpuji, 
karena  Abu  Bakar  tidak  mensifati  Zaid  melebihi  sifat  ‘akal’  (cerdas). 
Hal  ini  dijadikannya  sebagai  dasar  untuk  memberikan  kepercayaan 
kepadanya  dan  menghindarkan  kecurigaan  darinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sesungguhnya  tidak  seperti  yang 
dia  katakan,  karena  Abu  Bakar  menyebutkan  sesudah  sifat  itu,  iSj 
jiiwj  aIIp  4»  i  JLp  4)1  SjP'J.  (. Dahulu  engkau  menulis  wahyu 

untuk  Rasulullah  SAW),  oleh  karena  itulah  dia  menyebutkan  cirinya 
dengan  sifat  ‘akal’,  karena  bila  tidak  terbukti  sifat  amanahnya  dan 
kelayakan  serta  kecerdasannya,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan 
menjadikannya  sebagai  penulis  wahyu.  Hanya  saja  dia  membatasi 
penyebutan  sifat  'akal'  dan  ‘bersih  dari  kecurigaan’  tanpa 
menyinggung  sifat-sifat  lainnya,  sebagai  isyarat  bahwa  hal  itu  terus 
ada  pada  dirinya.  Karena  jika  hanya  sekadar  diungkapkan  dengan 
perkataan,  ‘kami  tidak  mencurigaimu’  dan  ‘seorang  yang  cerdas’  tidak 
cukup  menetapkan  adanya  kelayakan  dan  amanah  pada  dirinya. 
Berapa  banyak  orang  yang  sangat  cerdas  dan  memiliki  pengetahuan 
tinggi  namun  berkhianat  atau  tidak  amanah. 

Hadits  ini  memuat  keterangan  bahwa  bolehnya  mengambil 
juru  tulis  bagi  penguasa  dan  qadhi.  Begitu  pula  orang  yang  telah 
berpengalaman  dalam  suatu  urusan  lebih  patut  memegang  urusan  itu 
daripada  orang  lain.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  melalui  sanad  yang 
hasan  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  disebutkan,  &  iUl  0 1 

ilt  ojJp  ja  £13  6 J\  4J  LJ£j  0 j»  4JJI  LiSsiu-l 

y-jil  0?  L«s^=lil  p  tOj'jAi  *lj  L-5S0  0?  Yjfc  (l)lT 

Cialf  ii  LJS'j  t-Jlk  ^  ji  j**  &  lij  OlTj  ti) 

ja  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengangkat  Abdullah  bin  Arqam 
sebagai  juru  tulis.  Maka  dia  menuliskan  surat-surat  untuk  Nabi  SAW 
kepada  para  raja.  Sifat  amanahnya  di  sisi  Nabi  SAW  mencapai 
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tingkat  dimana  beliau  memerintahkannya  menulis  dan  memberi  cap 
tanpa  membacanya  kembali.  Kemudian  beliau  mengangkat  Zaid  bin 
Tsabit  sebagai  juru  tulis.  Dia  kemudian  menuliskan  wahyu  dan 
menulis  surat-surat  kepada  para  raja.  Apabila  keduanya  tidak  ada 
maka  yang  menjadi  juru  tulis  beliau  adalah  Ja’far  bin  Abi  Thalib. 
Terkadang  pula  sejumlah  sahabat  menuliskan  untuk  beliau). 

Kemudian  disebutkan  dari  Iyadh  Al  Asy’ari,  dari  Abu  Musa, 
H  ij£T  j,ji\  G)  fjj  ’j£  SJf 

Jii  ^  Uf :  JtfJ  U  Jjlj  .tfji  (*gjf 

ilJt  (Sesungguhnya  dia  pernah  mengangkat  juru  tulis  seorang 

Nasrani,  maka  dilarang  oleh  JJmar  seraya  membaca,  “Wahai  orang- 
orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadikan  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani  sebagai  pemimpin-pemimpin  (mu)  ... Abu  Musa 
berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  menjadikannya  sebagai  wali  tetapi 
dia  hanya  menulis.  ”  Umar  berkata,  “Tidakkah  engkau  mendapatkan 
di  antara  orang-orang  Islam  yang  menjadi  juru  tulis?  Jangan  engkau 
mendekatkan  mereka  setelah  dijauhkan  oleh  Allah.  Jangan  engkau 
memben  amanah  kepada  mereka  setelah  dinyatakan  khianat  oleh 
Allah.  Jangan  pula  engkau  memuliakan  mereka  setelah  dihinakan 
oleh  Allah.  ”) 


38.  Surat  Hakim  kepada  Para  Pembantunya  dan  Surat  Qadhi 
kepada  Orang-orang  Kepercayaannya 


fiii  ^  ~'y  S*  ca 

of  ’ja  Jl  l 'cf. 

: °J  jS*  15»  £ «Oil  JLP 
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7192.  Dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah,  bahwa  dia  mengabarkan 
kepadanya  bersama  sejumlah  laki-laki  pembesar  kaumnya,  bahwa 
Abdullah  bin  Sahal  dan  Muhayyishah  keluar  menuju  Khaibar  karena 
kesulitan  hidup  yang  menimpa  mereka.  Lalu  Muhayyishah  diberi 
kabar  bahwa  Abdullah  dibunuh  lalu  dibuang  di  lubang  atau  di  mata 
air.  Dia  kemudian  datang  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  berkata, 
“Dani  Allah,  kamulah  yang  telah  membunuhnya.”  Mereka  berkata, 
“Demi  Allah,  kami  tidak  membunuhnya.”  Kemudian  dia  datang 
hingga  sampai  kepada  kaumnya,  lalu  mengabarkan  kepada  mereka. 
Setelah  itu  dia  dan  saudaranya  Huwayyishah  — saudaranya  ini  lebih 
tua  darinya^  bersama  Abdurrahman  bin  Sahal.  Dia  hendak  berbicara 
— saat  itu  dia  sedang  berada  di  Khaibar —  namun  Nabi  S AW  bersabda 
kepada  Muhayyishah,  “Dahulukan  yang  besar,  dahulukan  yang 
besar.  ’’  Maksudnya,  dari  segi  usia.  Maka  Huwayyishah  berbicara  dan 
kemudian  Muhayyishah.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Entah  kalian 
membayar  diyat  sahabat  kalian  atau  kalian  mengumumkan 
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peperangan.”  Rasulullah  SAW  lalu  menulis  surat  kepada  mereka 
tentang  hal  itu.  Maka  mereka  pun  membalas,  “Kami  tidak 
membunuhnya.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
Huwayyishah  dan  Muhayyishah  serta  Abdurrahman,  " 'Apakah  kalian 
mau  bersumpah  dan  kalian  berhak  mendapatkan  bayaran  darah 
sahabat  kalian?  ”  Mereka  berkata,  “Tidak.”  Beliau  bersabda,  “Apakah 
orang-orang  Yahudi  akan  bersumpah  untuk  kalian?”  Mereka  berkata, 
“Mereka  itu  bukan  orang-orang  Islam.”  Maka  Rasulullah  SAW 
membayarkan  diyat  dari  dirinya  sebanyak  seratus  unta  hingga 
dimasukkan  ke  dalam  pemukiman 

Sahal  berkata,  “Seekor  unta  di  antaranya  berlari  membawaku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  surat  hakim  kepada  para  pembantunya).  Kata  ummaal 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  aamil  yang  artinya  pemimpin  suatu 
daerah  untuk  mengumpulkan  penghasilannya,  atau  zakatnya,  atau 
shalat  mengimami  penduduknya,  atau  menjadi  komando  berjihad 
melawan  musuh  di  daerah  itu. 

(Dan  qadhi  kepada  orang-orang 
kepercayaannya).  Maksudnya,  orang-orang  yang  ditunjuk  para  qadhi 
untuk  mengatur  urusan  masyarakat.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah  dalam  kisah  Abdullah  bin  Sahal  dan 
pembunuhannya  di  Khaibar,  lalu  tuntutan  dari  Huwayyishah  serta 
orang-orang  yang  bersamanya  dalam  hal  itu. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah 
tentang  kisah  Abdullah  bin  Sahal  dan  pembunuhannya  di  Khaibar,  lalu 
tuntutan  dari  Huwayyishah  serta  orang-orang  yang  bersamanya  dalam 
hal  itu.  Maksud  penyebutannya  terdapat  pada  redaksi,  A»  Sy*j  L2& 
Jlr  j»<3l  ( Rasulullah  SAW  kemudian 

menulis  kepada  mereka  —kepada  ahli  Khaibar—  tentang  itu). 
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maksudnya  adalah  menulis  kepada  ahli  Khaibar  mengenai  berita  yang 
sampai  kepadanya  tentang  mereka.  Sedangkan  redaksi  di  tempat  ini, 
o&3  U  (j)ia  kemudian  menulis,  " Kami  tidak,  membunuhnya ”) 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  bentuk  jamak, 
{Mereka  lalu  menulis),  dan  inilah  redaksi  yang  lebih  tepat.  Sedangkan 
maksud  versi  pertama  menurut  Al  Kami  ani  adalah  pemukiman  yang 
disebut  Yahudi.  Dia  berkata,  ‘Tetapi  ini  terkesan  dipaksakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  dekat  lagi  bila  disebutkan, 
'•Penulis  dari  mereka.”  Karena  yang  menulis  langsung  hanya  satu 
orang.  Dengan  demikian,  kalimat  selengkapnya  adalah,  “Penulis 
mereka  menulis.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  ‘Tidak  didapatkan  dalam  hadits 
bahwa  beliau  menulis  kepada  pembantunya  dan  tidak  pula  kepada 
orang  kepercayaannya.  Bahkan  beliau  menulis  kepada  orang-orang 
yang  bersengketa  itu  sendin.  Akan  tetapi  diambil  dari  pensyariatan 
menulis  untuk  orang  yang  bersengketa,  maka  menulis  kepada  para 
pembantu  dan  selain  mereka  tentu  lebih  utama 

39.  Apakah  Hakim  Boleh  Mengutus  Seorang  Laki-laki  nntuk 
Mengurusi  Berbagai  Urusan 

J  j- j  £  :JUi  t^l^pf  f.\U  :Y15  J  D* 

\lxii  ijlis  W >-  IIlj  <3)1 

loi  {Jj^  l DIS'  (1)1  J lo$  .a3)I 

cJC.  (.ojjjj  (*^ll  j*  jtfUj  ^  dJoii  C*JLJl  'J*- 
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ti^LJLp'  i SjJjJl  UI  c<05i  <— »>1^j  La^Lj  ^j.vasS?  4ll 

ku  -J^-  b  C-Jl  L»lj  t^lp  t_-J jiuj  4jU  Jii-  liJjjl  j_5^J 

.  1  g^->r  ^5  ^j-v-Jl  LgJlP  IJiS  .Lg-k^rjl#  l«i^  of jA  ^jlp 

7193-7194.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani, 
keduanya  berkata,  “Seorang  Arab  badui  datang  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  putuskan  antara  kami  berdasarkan  kitab  Allah’.  Lawan 
perkaranya  berdiri  dan  berkata,  ‘Benar,  putuskan  di  antara  kami 
berdasarkan  kitab  Allah’.  Orang  Arab  badui  itu  berkata,  ‘Sungguh 
anakku  adalah  orang  sewaan  pada  orang  ini,  lalu  dia  berzina  dengan 
istrinya.  Mereka  mengatakan  kepadaku  bahwa  anakku  harus  dirajam. 
Maka  aku  menebus  anakku  dengan  membayar  100  ekor  kambing  dan 
seorang  budak  perempuan.  Aku  kemudian  bertanya  kepada  ahli  ilmu 
dan  mereka  mengatakan  bahwa  anakku  hanya  dikenakan  cambukan 
100  kali  dan  diasingkan  satu  tahun’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Sungguh 
aku  akan  memutuskan  di  antara  kamu  berdua  berdasarkan  kitab 
Allah.  Adapun  budak  perempuan  dan  kambing  maka  dikembalikan 
kepadamu.  Sedangkan  anakmu  dicambuk  100  kali  dan  diasingkan 
satu  tahun.  Adapun  engkau  wahai  Unais  —yakni  seorang  laki-laki — 
pergilah  besok  kepada  istri  orang  ini  dan  rajamlah  dia’.  Keesokan 
harinya  Unais  mendatanginya  dan  merajamnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  hakim  boleh  mengutus  seorang  laki-laki  untuk 
mengurusi  berbagai  usuran).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Al 
Kasymihani  dengan  redaksi,  ”Melihat”.  Demikian  pula  dalam  riwayat 
Abu  Nu’aim.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  dan 
Zaid  bin  Khalid  tentang  kisah  orang  sewaan.  Maksud  penyebutannya 
di  tempat  ini  terdapat  pada  perkataan  beliau,  'i*  'A'y\  J*  'i 
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(Pergilah  besok  wahai  Unais  kepada  istri  orang  ini).  Telah  disebutkan 
perbedaan,  apakah  Unais  seorang  hakim  ataukah  seorang  ahli. 

Hikmah  sehingga  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  ini 
dalam  bentuk  pertanyaan  adalah  sebagai  isyarat  adanya  penyelisihan 
Muhammad  bin  Al  Hasan,  dimana  dia  berkata,  “Seorang  qadhi  tidak 
boleh  mengatakan,  ‘Si  fulan  mengaku  di  hadapanku  tentang  hal  ini’. 
Maksudnya,  tentang  suatu  perkara  yang  memberatkannya,  seperti 
membunuh,  atau  perkara  harta,  atau  pembebasan  budak,  atau 
perceraian.  Hingga  ada  orang  lain  yang  bersaksi  bersamanya  dalam 
hal  itu.” 

Menurutnya,  hukum  seperti  yang  terdapat  dalam  hadits  bab  ini 
khusus  bagi  Nabi  SAW.  Dia  berkata,  “Sepatutnya  di  majlis  qadhi 
selalu  ada  dua  orang  adil  mendengarkan  pengakuan  dan  bersaksi  atas 
hal  itu.  Maka  hukum  dilaksanakan  berdasarkan  kesaksian  keduanya.” 
Demikian  pendapat  yang  dinukil  dari  Ibnu  Baththal. 

Al  Muhallab  berkata,  “Di  sini  terdapat  dalil  bagi  Imam  Malik 
tentang  bolehnya  hakim  menunjuk  seorang  laki-laki  untuk 
melaksanakan  keputusan  hukum.  Boleh  juga  mengambil  seorang  laki- 
laki  yang  dia  percayai  untuk  menyingkap  keadaan  para  saksi  secara 
rahasia.  Sebagaimana  halnya  dia  boleh  menerima  berita  dan  bukan 
kesaksian  dari  seseorang.  Hal  ini  dijadikan  dalil  sebagian  orang 
tentang  bolehnya  melaksanakan  hukum  tanpa  memberi  kesempatan 
kepada  terdakwa  memberi  alasan.  Ini  tidak  berarti  apa-apa,  karena 
pengajuan  alasan  diyaratkan  pada  hukum  yang  didasarkan  pada  bukti. 
Bukan  yang  didasarkan  pada  pengakuan,  seperti  dalam  kisah  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  masalah  pengajuan  alasan 
telah  disebutkan  ketika  menjelaskan  hadits  tadi. 
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40.  Penerjemah  Untuk  Hakim,  dan  Apakah  Dibolehkan  Satu 
Orang  Penerjemah? 


^  *s,s  •  i  s%  ,  s'  a' s  A,  J  4  *  i  '  ,  as  o  S 

LjIHT  01  o>l  jUl»j  ^  D»  C~jlj  <y.  ^ij  O* 

isi  a^k  (X^  j*i aIp  <3ji  ^iu  c4^*  J?- 

(J ISL*  iOLo^pj  (O^^- ^1p 

^jlv3  <^JJl  Lj-^-Csij  .fi icJLSa  ^  jll  _4*p  JIS 

•o-'^*  oS  o-^  jJ*  Js<  :5^  jj!  J15j  ,L$j 

-<£**■’£  ’a?  %  y  :<-r-^' 


7195.  Dari  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkannya  untuk  mempelajari  tulisan  Yahudi,  hingga  aku 
menulis  untuk  Nabi  SAW  surat-suratnya,  lalu  aku  membacakan  surat- 
surat  mereka  ketika  mereka  menulis  kepadanya.  Umar  berkata  saat  di 
sisinya  ada  Ali,  Abdurrahman,  dan  Utsman,  “Apa  yang  dikatakan 
orang  ini?”  Abdurrahman  bin  Hathib  berkata,  “Aku  berkata,  ’Dia 
mengabarkan  kepadaku  tentang  sahabatnya  yang  melakukan  hal  ini 
terhadapnya’.”  Abu  Hamzah  berkata,  “Aku  pernah  menerjemahkan 
antara  Ibnu  Abbas  dengan  orang-orang.”  Sebagian  orang  berkata, 
“Hakim  harus  memiliki  dua  orang  penerjemah.” 


of  Ilp  of  iul  Jlp  *J>  iil  JUP  U  ‘jfy  u* 

p  ‘J* j  'a?  Js  4\  $*J  d  'f  j*  y  $ 

jTSs—  ojjjSi»  {jjjS’  Oli  tlii  JjC»  jyl  |v-jJ  J5  Jli 
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iliLtSLi  U>-  (jyJ  \j»  Oli"  0}  «J  JS  ipllpp^iU  Jlii  — 

7196.  Dari  Az-Zuhri,  Ubaidillah  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Abu  Sufyan  bin  Harb  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Heraklius  menginm  utusan  kepadanya  dalam  satu  rombongan  orang- 
orang  Quraisy.  Kemudian  dia  berkata  kepada  penerjemahnya, 
“Katakan  kepada  mereka,  bahwa  aku  bertanya  kepada  orang,  ini, 
apabila  dia  berdusta  kepadaku  maka  hendaklah  mereka 
mendustakannya.”  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  hadits  secara 
lengkap,  maka  dia  berkata  kepada  peneijemahnya,  “Katakan 
kepadanya,  jika  apa  yang  engkau  katakan  adalah  benar,  maka  dia  akan 
menguasai  tempat  kedua  kakiku  ini.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  penerjemah  untuk  para  hakim).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  kata  ‘hakim’  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal. 

jyu  Jij  (Apakah  boleh  satu  orang  penerjmah). 
Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  perbedaan  dalam  hal  itu,  tentang 
apakah  cukup  satu  orang  peneijemah  atau  tidak?  Menurut  Abu 
Hanifah,  cukup  satu  orang  penerjemah.  Ini  juga  salah  satu  riwayat  dari 
Imam  Ahmad  dan  dipilih  oleh  Imam  Bukhari  serta  sekelompok  ulama. 
Sementara  Imam  Asy-Syafi’i  — dan  riwayat  lain  yang  lebih  kuat  dari 
Imam  Ahmad —  mengatakan,  “Apabila  hakim  tidak  mengetahui 
bahasa  orang  yang  berperkara,  maka  hakim  tidak  boleh  menerima  hal 
itu  kecuali  dua  orang  yang  adil,  karena  dia  menukil  apa  yang 
tersembunyi  bagi  hakim  dalam  perkara  yang  berhubungan  dengan 
hukum.  Sehingga  disyaratkan  sifat  adil  seperti  dalam  kesaksian 
Disamping  itu,  dia  memindahkan  kepada  hakim  apa  yang  tidak 
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dipahaminya,  sehingga  sama  dengan  menyampaikan  pengakuan 
kepadanya  dari  selain  majlisnya 

c-j'i  CjO  j?  3 <Jl»j  (Kharijah  bin  Zaid  bin 

Tsabit  berkata,  dari  Zaid  bin  Tsabit).  Maksudnya,  Kharijah  menukil 
riwayat  ini  dari  bapaknya. 

4J'=T  of  «y'  aIIp-  ilSt  Jb»  ^3'  01  (Bahwa  Nabi 
SAW  memerintahkannya  untuk  belajar  kitab  Yahudi).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  diberi  tambahan 

huruf  ya  sebagai  penisbatan.  Maksud  dari  kitab  di  sini  adalah  tulisan. 

j*Lij  4li*  4Jil  {jlp  c-yS*  J»-  (Hingga  aku  menulis  untuk 
Nabi  SAW  [surat-suratnya]).  Maksudnya,  yang  akan  dikirimkan 
kepada  orang-orang  Yahudi. 

j  (Dan  aku  membacakan  kepada  beliau  surat-surat 
mereka).  Maksudnya,  yang  mereka  kirimkan  kepada  Nabi  SAW. 
Riwayat  mu’allaq  ini  termasuk  hadits-hadits  yang  tidak  disebutkan 
Imam  Bukhari  kecuah  dalam  bentuk  mu  ’allaq  (tanpa  sanad  lengkap) 
dalam  kitab  Ash-Shahih.  Tetapi  dia  mengutipnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dan  redaksi  yang  panjang  dalam  kitab  At-Tarikh  dari  Ismail 
Ibnu  Abi  Uwais,  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad  menceritakan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Zaid, 
dia  berkata,  Jli*  <.^»  &UJi  aYMa  jILp  *ut  <oji  Sjr>j  ^ 
yA'jeLJb  i'Ji*  £04  iiHfi  4tti  Jjlf  Uj  i J  lii  ja  la*  :iS 

‘  A*  3skU3  J*  '*■&  ^  ‘f  JUil  JtfS 

4\  'k  3J  %  * 31  J»-  (yf£u  pernah  dibawa  kepada  Nabi 

SA  W  saat  kedatangannya  ke  Madinah  dan  beliau  pun  kagum  dengan 
diriku.  Lalu  ada  yang  mengatakan  kepada  beliau,  "Ini  adalah  anak 
dari  bani  An-Najjar.  Dia  telah  membaca  apa  yang  diturunkan 
kepadamu  sebanyak  belasan  surah."  Maka  Nabi  SAW  lantas 
memintaku  membacakan  kepadanya.  Aku  lalu  membaca  surah  Qaf. 
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Beliau  kemudian  bersabda  kepadaku,  “Bejalarlah  tulisan  Yahudi, 
sesungguhnya  aku  tidak  mau  mempercayakan  kepada  orang  Yahudi 
untuk  mengurusi  urusan  surat-suratku.  ”  Aku  kemudian 
mempelajarinya  dalam  setengah  bulan.  Hingga  aku  menulis  untuk 
beliau  kepada  Yahudi  dan  aku  membacakan  untuk  beliau  bila  mereka 
menulis  surat  kepadanya ). 

Kami  juga  menemukan  dengan  sanad  yang  lebih  ringkas 
dalam  kitab  Fawa'id  Al  Fakihi,  dari  Ibnu  Abi  Maisarah,  Yahya  bin 
Qaza’ah  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin 
Tsabit,  dari  bapaknya,  lalu  dia  menyebutkannya,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  i&Utf  iJ3  tSyy  ^  (Maka  tidak  berlalu 

bagiku  kecuali  lima  belas  malam  hingga  aku  telah  menguasainya). 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Az-Zinad.  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Diriwayatkan  pula  oleh  Al  A’masy,  dari  Tsabit  bin  Ubaid,  dan  Zaid 
bin  Tsabit,  £>f  pLj  &  &  (Sesungguhnya 

Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk  belajar  bahasa  As-Suryani). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jalur  ini  kami  temukan  dengan 
sanad  ringkas  dalam  kitab  Fawa'id  Hilal  Al  Haffar,  dia  berkata,  Al 
Husain  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  bin 
As-Sirri  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  A’masy,  lalu  dia  menyebutkannya  seraya  menambahkan. 
Uji  i'Jifi  (Aku  mempelajarinya  selama  tujuh  belas  hari). 

Imam  Ahmad  dan  Ishaq  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Musnad,  dan 
Abu  Bakar  bin  Abi  Daud  dalam  kitab  Al  Mashahif,  dari  Al  A’masy. 
Abu  Ya’la  meriwayatkannya  melalui  jalurnya  dengan  redaksi,  s-sH 
ailfJLh  jjfca  lj!a£uj  ‘J*  b?  C3U-S  fji  J\  (Sesungguhnya  aku 

mengirim  surat  kepada  suatu  kaum  dan  aku  khawatir  mereka 
menambahkan  atau  menguranginya,  maka  pejalarilah  bahasa 
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Suryani).  Kemudian  dia  menyebutkan  redaksi  selengkapnya.  Hadits 
ini  memiliki  pula  jalur  lain  yang  dikutip  Ibnu  Sa'ad.  Pada  semua  itu 
terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  Abdurrahman  bin 
Abi  Az-Zinad  menyendiri  dalam  periwayatannya.  Memang  benar, 
tidak  ada  yang  meriwayatkan  dari  bapaknya,  dari  Kharijah,  kecuali 
Abdurrahman,  maka  ini  adalah  penyendiri an  yang  relatif. 

Kisah  Tsabit  mungkin  menyatu  dengan  kisah  Kharijah. 
Termasuk  konsekuensi  belajar  tulisan  Yahudi  adalah  belajar  bahasa 
mereka.  Sementara  bahasa  Yahudi  adalah  As-Suryaniyah.  Akan  tetapi 
yang  dikenal  bahwa  bahasa  mereka  adalah  Ibrani.  Maka  mungkin  Zaid 
belajar  kedua  bahasa  itu  karena  sama-sama  dibutuhkan.  Sebagian 
ulama  menyanggah  Ibnu  Shalah  dan  orang-orang  yang  mengikutinya 
dalam  pernyataannya  bahwa  apa  yang  ditegaskan  Imam  Bukhari 
berarti  sesuai  dengan  kriteria  kitab  Ash-Shahih.  Sementara  Imam 
Bukhari  membuat  pernyataan  tegas  di  tempat  ini,  padahal 
Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad  telah  dikomentari  Ibnu  Ma’in,  “Ia 
bukan  termasuk  orang  yang  dijadikan  dalil  oleh  para  ahli  hadits.” 
Dalam  riwayat  lain  darinya  disebutkan,  “Dia  lemah.”  dalam  riwayat 
lain  lagi  disebutkan,  “Dia  di  bawah  Ad-Darawardi.” 

Kemudian  Ya’qub  bin  Syabah  berkata,  “ Shaduq  dan  dalam 
haditsnya  terdapat  kelemahan.  Aku  mendengar  Ali  bin  Al  Madini 
berkata,  ‘Haditsnya  di  Madinah  lebih  dekat  kepada  kebenaran 
sementara  di  Irak  teijadi  kerancuan’.” 

Shalih  bin  Ahmad  meriwayatkan  dari  bapaknya,  “Haditsnya 
mudhtharib.”  Sedangkan  Amr  bin  Ali  sama  seperti  perkataan  Ali, 
keduanya  berkata,  “Abdurrahman  bin  Mahdi  menggugurkan 
haditsnya.” 

Abu  Hatim  dan  An-Nasa'i  berkata,  “Haditsnya  tidak  bisa 
dijadikan  sebagai  dalil.” 

Namun  sekelompok  ulama  selain  mereka  menganggapnya 
tsigah  (terpercaya)  seperti  Al  Ijli  dan  At-Tirmidzi.  Kesimpulannya, 
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statusnya  diperselisihkan,  maka  tidak  bisa  dikatakan  shahih  untuk 
hadits  yang  dia  riwayatkan  seorang  diri,  bahkan  maksimal  ia  dianggap 
hasan.  Aku  pernah  bertanya  kepada  kedua  orang  guruku;  Al  Iraqi  dan 
Al  Balqini,  tentang  masalah  ini,  maka  masing-masing  menulis 
kepadakku,  bahwa  keduanya  tidak  mengenali  adanya  periwayat  lain 
yang  mengikuti  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad.  Namun  keduanya 
berpegang  bahwa  dia  menurut  Imam  Bukhari  adalah  tsiqah 
(terpercaya)  sehingga  dijadikannya  sebagai  pegangan.  Guru  kami,  Al 
Iraqi  menambahkan  bahwa  ke-shahih-m  riwayat  yang  ditegaskan 
Imam  Bukhari  tidak  berhenti  pada  syaratnya,  dan  ini  adalah  koreksi 
yang  cukup  bagus.  Kemudian  aku  mendapatkan  riwayat  pendukung 
seperti  telah  saya  sebutkan.  Dengan  demikian,  sanggahan  ini  hilang 
sejak  awalnya. 

Jjt-  Jlij  (Umar  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Al  Khaththab. 

Sjlpj  (saat  di  sisinya  ada  Ali).  Maksudnya,  Ibnu  Abi 

Thalib. 

'&j  (Dan  Abdurrahman).  Maksudnya,  Ibnu  Auf. 

OUipj  (Dan  Utsman).  Maksudnya,  Ibnu  Affan. 

ojla  J  ya  tiU  (Apa  yang  dikatakan  orang  ini).  Maksudnya, 
perempuan  yang  datang  kepadanya  dalam  keadaan  hamil. 

4*  'fZe  <£&  J  J**’*J'i  J'* 

(Abdurrahman  bin  Hathib  berkata,  "Aku  berkata,  ‘Dia  mengabarkan 
kepadamu  tentang  sahabatnya  yang  melakukan  hal  ini  kepadanya  ’.  ”) 
Riwayat  ini  dinukil  Abdurrazzaq  dan  Sa’id  bin  Manshur  secara 
maushul  melalui  beberapa  jalur  dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin 
Hathib,  dari  bapaknya,  seperti  redaksi  tadi. 

J*J  Jl  'J*  ff/  &&  l'y*  &  (Abu  Jamrah 
berkata,  “ Aku  pernah  menerjemahkan  antara  Ibnu  Abbas  dengan 
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orang-orang.  ’j  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ilmu  dari  Syu’bah,  dari  Abu 
Jamrah,  dengan  redaksi  yang  sama  dengan  hadits  tadi,  lalu  sesudahnya 
disebutkan,  j*Lj  f/  'Jj  :  (£>ia  berkata, 

“ Sesungguhnya  utusan  Abdul  Qais  datang  kepada  Nabi  SAW.’j 
Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  tentang  kisah  mereka,  dan  ia 
terdapat  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disertai  tambahan  sesudah  redaksi, 
cr#‘  &  k  ’M  &  'u*  S36  ylUi  'J&  (Dia 

antara  orang-orang.  Dia  kemudian  didatangi  oleh  seorang 
perempuan  dan  bertanya  kepadanya  tentang  nabidz  al  jarr,  lalu  dia 
melarangnya,  dan  dia  berkata,  " Sesungguhnya  utusan  Abdul  Qais.  ’j 

%  Sf  </»13)  ’jpm  JtSj  (Sebagian  manusia 
berkata,  "Hakim  harus  memiliki  dua  penerjemah.  ’)  Penulis  kitab  Al 
Mathali’  menyebutkan  bahwa  ini  diriwayatkan  dengan  bentuk  jamak 
(para  peneijemah)  dan  juga  dengan  bentuk  ganda  (dua  penerjemah). 
Apabila  menggunakan  lafazh  jamak  maka  didudukkan  bahwa  bahasa 
telah  banyak  sehingga  butuh  banyak  peneijemah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  versi  kedua  (bentuk  ganda)  yang 
menjadi  pegangan.  Maksud  ‘sebagian  manusia’  di  sini  adalah 
Muhammad  bin  Al  H  asan,  sebab  dia  yang  mensyaratkan  hakim  harus 
memiliki  dua  peneijemah,  dan  dia  juga  memposisikannya  seperti 
dalam  masalah  kesaksian.  Dalam  hal  ini  dia  menyelisihi  sahabat- 
sahabatnya  sesama  ulama  Kufah.  Kemudian  pandangan  ini  disetujui 
Asy-Syafi’i.  Pendapat  ini  juga  dijadikan  pegangan  oleh  Al  Mughlathai 
seraya  berkata,  “Di  sini  terdapat  bantahan  bagi  perkataan  mereka  yang 
menyatakan,  ‘Sesungguhnya  Imam  Bukhari  bila  berkata,  "sebagian 
manusia  berkata”  maka  maksudnya  adalah  para  ulama  madzhah 
Hanafi’.” 

Tetapi  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Al  Karmani,  dia  berkata, 
“Itu  dipahami  untuk  keadaan  yang  umum.  Atau  maksudnya  di  tempat 
ini  adalah  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi.  Karena  yang  berpendapat 
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demikian  adalah  Muhammad,  dan  tidak  terhalang  bila  disetujui  oleh 
Imam  Asy-Syafi’i.  Sebagaimana  tidak  terhalang  bila  sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  menyetujui  pendapat  sebagian  imam  dalam  selain 
masalah  ini.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  pada  bab  ini  hadits  Abu  Sufyan 
tentang  kisah  Heraklius.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  wahyu  melalui  sanad  ini  secara 
panjang  lebar.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
redaksi,  “Kemudian  dia  berkata  kepada  peneijemahnya,  ‘Katakan 
kepadanya’.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  memasukkan 
hadits  Heraklius  sebagai  dalil  tentang  bolehnya  mengangkat 
peneijemah  orang  musyrik,  karena  peneijemah  Heraklius  memeluk 
agama  kaumnya.  Akan  tetapi  dia  menyebutkannya  untuk 
menunjukkan  masalah  peneijemahan  di  semua  umat  berlaku 
sebagaimana  halnya  berita  dan  bukan  kesaksian.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Sisi  penetapan  dalil  dari  kisah 
Heraklius  — meski  perbuatannya  tidak  bisa  dijadikan  sebagaid  dalil — 
bahwa  yang  seperti  ini  adalah  benar  dalam  pandangannya,  sebab 
kebanyakan  yang  disebutkan  Heraklius  dalam  kisahnya  itu  adalah 
tepat,  sesuai  dengan  kebenaran.  Maka  letak  dalilnya  adalah 
pembenaran  dari  pembawa  syariat  terhadap  perkara  ini  dan  hal-hal 
lain  dari  pandangan  Heraklius,  dan  kebagusan  pemahamannya  serta 
kesimpulan-kesimpulannya,  meski  akhirnya  dia  tetap  didominasi  oleh 
kesengsaraan.” 

Untuk  menyempurnakan  hal  ini  disebutkan  bahwa  diambil  dari 
kebenaran  penetapan  dalilnya,  apa  yang  berkaitan  dengan  masalah 
kenabian  dan  risalah,  bahwa  dia  mendalami  syariat-syariat  para  nabi. 
Sehingga  perbuatannya  dipahami  selaras  dengan  syariat  yang 
dianutnya.  Seperti  akan  saya  sebutkan  dalam  kutipan  Al  Karmani. 
Yang  tampak  bagiku,  bahwa  landas an  Imam  Bukhari  adalah 
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persetujuan  Ibnu  Abbas,  dimana  dia  termasuk  imam  yang  dijadikan 
panutan  dalam  perkara  seperti  itu.  Oleh  karena  itu,  dia  membatasinya 
dengan  penerjemahan  Abu  Hamzah.  Kedua  atsar  itu  kembali  kepada 
Ibnu  Abbas.  Salah  satunya  berasal  dari  perbuatannya  dan  satunya  lagi 
dari  persetujuannya.  Apabila  digabungkan  kepadanya  perbuatan  Umar 
dan  orang-orang  yang  bersamanya  di  kalangan  sahabat  — dimana 
tidak  dinukil  dari  salah  seorang  mereka  pendapat  yang 
menyelisihinya — ,  maka  dalilnya  menjadi  kuat. 

Ketika  Al  Karmani  menukil  perkataan  Ibnu  Baththal,  maka  dia 
menanggapinya  dengan  berkata,  “Aku  katakan,  letak  dalilnya  adalah 
dia  — yakni  Heraklius —  seorang  Nasrani,  sementara  syariat  orang 
sebelum  kita  adalah  dalil  bagi  kita,  selama  belum  dihapus.  Bila 
dikaitkan  dengan  pendapat  mereka  yang  mengatakan  dia  masuk  Islam 
maka  persoalannya  cukup  jelas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  ini  semakin  memperumit 
persoalan,  karena  perbuatannya  tidak  menjadi  dalil  menurut  semua 
ulama,  sebab  dia  bukan  seorang  sahabat.  Kalau  pun  terbukti  dia  masuk 
Islam,  maka  yang  dijadikan  pegangan  adalah  keterangan  terdahulu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kebanyakan  ulama  memperbolehkan 
satu  orang  peneijemah.  Sementara  Muhammad  bin  Al  H asan  berkata, 
‘Mesti  terdiri  dari  dua  laki-laki  atau  seorang  laki-laki  dan  dua  orang 
perempuan’.  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Ia  seperti  bukti’.  Dari  Imam  Malik 
disebutkan  dua  riwayat.  Dahi  bagi  pendapat  pertama  adalah 
peneijemahan  Zaid  bin  Tsabit  seorang  diri  untuk  Nabi  SAW,  dan 
peneijemahan  Abu  Jamrah  untuk  Ibnu  Abbas  RA,  dan  bahwa 
peneijemahan  tidak  perlu  disebutkan,  ‘Aku  bersaksi’,  bahkan  cukup 
dengan  pengabaran,  dan  ia  adalah  penafsiran  apa  yang  dia  dengar  dari 
yang  diterjemahkan.” 

Al  Karabisi  menyebutkan  dari  Malik  dan  Asy-Syafi’i,  “Dalam 
hal  peneijemahan  cukup  satu  orang.” 
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Sementara  dari  Abu  Hanifah  disebutkan,  “Cukup  satu  orang.” 
Tetapi  dari  Abu  Yusuf  disebutkan,  ”Dua  orang.”  Lalu  dari  Zufar 
disebutkan,  “Tidak  boleh  kurang  dari  dua  orang.” 

Al  Kami  ani  berkata,  “Yang  benar.  Imam  Bukhari  tidak 
menuntaskan  masalah  ini,  karena  tidak  ada  perbedaan  bahwa  cukup 
satu  orang  penerjemah  dalam  masalah  berita  dan  mesti  dua  orang 
dalam  masalah  kesaksian.  Dengan  demikian,  perbedaan  itu  kembali 
kepada  pengelompokkannya  sebagai  berita  atau  kesaksian.  Sekiranya 
Imam  Asy-Syaffi  setuju  ia  adalah  berita,  maka  tentu  tidak 
mensyaratkan  jumlah.  Begitu  pula  bila  para  ulama  madzhab  Hanafi 
setuju  ia  adalah  kesaksian,  maka  mereka  mensyaratkan  jumlah. 
Sementara  kasus-kasus  yang  disebutkan  dalam  bab  di  atas  semuanya 
adalah  pemberitaan.  Sedangkan  bila  dalam  bentuk  tulisan  maka 
urusannya  cukup  jelas.  Mengenai  kisah  perempuan  tersebut  dan 
perkataan  Abu  Jamrah  lebih  jelas  lagi.  Maka  tidak  ada  tempat  untuk 
diberikan  sanggahan.” 

Ada  yang  berkata,  “Bahkan  ruang  sanggahan  di  dalamnya 
cukup  jelas,  sebab  Imam  Bukhari  membeberkan  dalil-dalil  pada  selain 
judul  yang  disebutkan,  yaitu  penerjemahan  untuk  hakim,  karena  tidak 
ada  hukum  pada  apa  yang  dijadikan  sebagai  dahi.” 

Menurut  saya,  justru  Al  Karmani  yang  tidak  menuntaskan 
persoalan  ini,  sebab  dalil  utama  yang  dijadikan  dahi  oleh  Imam 
Bukhari  adalah  perbuatan  Nabi  SAW  yang  membatasi  penerjemahan 
Zaid  bin  Tsabit  saja.  Apabila  beliau  berpegang  kepada  Zaid  dalam 
membaca  surat-surat  yang  datang  kepadanya,  dan  menulis  apa  yang 
beliau  inginkan  dikirim  kepada  seseorang,  maka  sikap  beliau 
berpegang  pada  Zaid  dalam  perkara-perkara  yang  diterjemahkan 
kepadanya  dari  orang-orang  yang  hadir  di  antara  pengguna  bahasa 
tersebut  diikuti  pula.  Jika  beliau  membatasi  dengan  perkataan  Zaid 
dalam  hal  itu,  sementara  kebanyakan  di  antaranya  berkaitan  dengan 
hukum,  sebagiannya  bisa  dikategorikan  pemberitaan  dan  sebagian  lagi 
masuk  kategori  penetapan  keputusan,  maka  bagaimana  dikatakan  ini 
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tidak  bisa  menjadi  dalil  bagi  Imam  Bukhari,  dan  bagaimana  pula 
sehingga  dikatakan  beliau  tidak  menuntaskan  permasalahan? 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  memberi  judul  bab  dalam  kitab  Al 
Ahkam,  “Mengambil  penerjemah  dan  membatasinya  dengan  satu 
orang.”  Lalu  dia  menyebutkan  di  dalamnya  hadits  Zaid  bin  Tsabit 
yang  dinukil  secara  mu  ’allaq  oleh  Imam  Bukhari  dari  Umar  dan  Ibnu 
Abbas,  kemudian  dia  berkata,  ‘Makna  lahir  hadits-hadits  ini  dijadikan 
sebagai  dalil  oleh  mereka  yang  memperbolehkan  membatasi  satu 
orang  penerjemah.”  setelah  itu  di  tidak  menanggapi  hal  tersebut. 

Mengenai  kisah  perempuan  tersebut  bersama  Umar  maka 
makna  redaksinya  secara  zhahir  berkenaan  dengan  perkara  hukum, 
karena  Umar  tidak  melaksanakan  hukuman  terhadap  perempuan  itu 
disebabkan  ketidaktahuannya  bahwa  zina  itu  haram  setelah 
sebelumnya  hampir  saja  hukuman  itu  ditegakkan.  Umar  membatasi 
semua  ini  dengan  apa  yang  diterjemahakn  kepadanya  oleh  satu  orang 
saja  dari  bahasa  perempuan  tersebut.  Sedangkan  kisah  Abu  Jamrah 
bersama  Ibnu  Abbas  serta  kisah  Heraklius  — meski  keduanya  dalam 
konteks  pemberitaan —  mungkin  disebutkan  untuk  menguatkan. 
Tentang  klaimnya  bahwa  Asy-Syafi’i  jika  menyetujui  hal  ini  sebagai 
pemberitaan  maka  tidak  mempersyaratkan  jumlah,  sehingga  ini  bisa 
dianggap  benar. 

Akan  tetapi  tidak  ada  halangan  terjadinya  perbedaan  bagi 
mereka  yang  mensyaratkan  jumlah.  Minimal  yang  ada  padanya  adalah 
“memutlakkan  pada  tempat  yang  mesti  diberi  batasan”,  sehingga  perlu 
untuk  diperhatikan.  Ini  pula  yang  diisyaratkan  Imam  Bukhari  ketika 
dia  mengaitkannya  dengan  hakim.  Dengan  demikian,  dapat 
disimpulkan  bahwa  selain  hakim  cukup  satu  orang,  karena  ia  adalah 
pemberitaan,  dan  tidak  ada  perbedaan  tentangnya.  Bahkan  perbedaan 
berkenaan  dengan  apa  yang  terjadi  di  hadapan  hakim  karena 
umumnya  mengarah  kepada  penetapan  hukum.  Terutama  sekali  bagi 
mereka  yang  mengatakan,  “Sekadar  tindak  tanduk  hakim  adalah 
hukum.” 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Menurut  analogi,  jumlah  perlu 
dimasukkan  dalam  syarat  penetapan  hukum,  sebab  segala  sesuatu 
yang  tidak  diketahui  hakim,  maka  tidak  diterima  kecuali  berdasarkan 
bukti  yang  lengkap.  Sementara  satu  orang  tidak  cukup  menjadi  bukti 
hingga  bilangan  penyempurna  ditambahkan  kepadanya.  Akan  tetapi 
jika  hadits  itu  shahih  maka  analogi  pun  gugur,  begitu  pula  sikap  beliau 
yang  membatasi  penerjemah  dengan  Zaid  bin  Tsabit,  sehingga  ia 
menjadi  dalil  yang  tidak  boleh  diselisihi.” 

Tetapi  mungkin  dijawab,  bahwa  tidak  ada  hakim  seperti  Nabi 
SAW  dalam  masalah  itu,  sebab  bisa  saja  beliau  mengetahui  apa  yang 
luput  darinya  melalui  wahyu,  tentu  ini  berbeda  dengan  yang  lain. 
Bahkan,  bagi  orang  lain  sebaiknya  lebih  dari  satu  orang.  Dengan 
demikian,  apa  yang  masuk  konteks  pemberitaan  cukup  dengan  satu 
orang.  Sedangkan  apa-apa  yang  masuk  konteks  kesaksian  dibatasi 
dengan  bilangan.  Al  Karabisi  menyebutkan  bahwa  Khulafa'  Rasyidun 
dan  para  raja  sesudah  mereka  hanya  memiliki  satu  orang  penerjemah. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ibnu  Abdul  Hakam,  “Hanya  satu 
orang  merdeka  dan  adil  yang  boleh  menjadi  penerjemah.” 

Apabila  seorang  penerjemah  mengakui  sesuatu,  maka  saya 
sukai  bila  hal  itu  didengar  darinya  oleh  dua  orang  saksi,  lalu  keduanya 
mengajukannya  kehadapan  hakim. 


41.  Imam  atau  Pemimpin  Memeriksa  (Mengaudit)  Para 
Pembantunya 

^Jj|  01  Jl  alli-  ^J\ 

^  ^  do*" J  (_Ji  oli-C?  {Js- 

j  Jli»  oSaj  IJLa  :Jli 
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dX*\  C-wJJ  dkj\  C-*si  (_s®  C— J^e-  '-“J  aIIp  <5)1 

^  LS^  (Jj-*j  j*J  .l5iLs<9  C~£"  <1)1  CtiLjJlA 
(*^*^  VU- j  -k*j  W  :<JlS  |»j  aJLp  ^J!  i  J  4ill  JLo*>-J  ^tfLJl 

oJAj  l-ii  J jAJ  j*-S" A?-l  (4jil  ^ i*jj  lL  jj-«I 

015"  01  OjU  <LJIj  4aI  C~JJ  4-d  cJa  ^  cXuf 

pl?!-  *^l  4a>-  jjij  —  -^Ua  J 15-  Ll*5>  ^ JL>-I  Jl>-Ij  *y  «5)1 y  clioL /5 

jf  tplp J  <J  jj*-J  J  Alit  pL >!-  ^ji jk^ki  *^|f  (4>11a)I  ^Jj  aL>j>sJ  «5)1 

Sfl  <j^£  c«j( j  ^Ai  ^5 j  .ytJ  SU  jf  cjlj»1  LfJ  S^a-j 

.c^lL  Ja 

7197.  Dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
mempekeijakan  Ibnu  Al  Utabiyyah  untuk  mengurus  sedekah  bani 
Sulaim.  Ketika  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  diperiksa  maka 
dia  berkata,  “Ini  untuk  kamu  dan  ini  hadiah  yang  diberikan 
kepadaku.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Mengapa  engkau  tidak  duduk 
di  rumah  bapakmu  dan  rumah  ibumu,  hingga  hadiahmu  datang 
kepadamu,  sekiranya  engkau  memang  orang  yang  benar.  ”  Kemudian 
Rasulullah  SAW  berdiri  dan  berkhutbah  di  hadapan  orang-orang. 
Beliau  kemudian  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya.  Setelah  itu 
beliau  bersabda,  “Amma  ba’du,  sungguh  aku  telah  mempekerjakan 
beberapa  orang  laki-laki  di  antara  kalian  untuk  suatu  urusan  yang 
dikuasakan  Allah  kepadaku,  lalu  ada  salah  seorang  dari  kalian 
datang  dan  berkata,  ‘Ini  untuk  kamu  dan  ini  adalah  hadiah  yang 
diberikan  kepadaku.  Mengapa  dia  tidak  duduk  di  rumah  bapaknya 
dan  rumah  ibunya  hingga  hadiah  datang  kepadanya  jika  dia  memang 
orang  yang  benar.  Demi  Allah,  tidaklah  salah  seorang  kalian 
mengambil  sesuatu  darinya  — Hisyam  berkata—  tanpa  haknya, 
melainkan  dia  datang  kepada  Allah  sambil  membawanya  pada  Hari 
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Kiamat.  Ketahuilah,  sungguh  aku  akan  mengetahui  laki-laki  yang 
datang  kepada  Allah  dengan  membawa  unta  bersuara,  atau  sapi  yang 
menguak,  atau  kambing  yang  mengembik.  ’’  Setelah  itu  beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  hingga  aku  melihat  putih  ketiaknya, 
“Ketahuilah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  atau  pemimpin  memeriksa  para  pembantunya). 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  hadits  Abu  Humaid 
tentang  kisah  Ibnu  Al-Lutabiyyah.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
secara  lengkap  pada  bab  hadiah  para  pembantu  pemerintahan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  dalam  bab  ini  dari 
Muhammad,  dari  Abdah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Humaid  As-Sa’idi.  Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Salam,  dan  Abdah  adalah  Ibnu  Sulaiman. 

Lafazh  'K#  dalam  riwayat  selain  Al  Kasymihani  di  dua  tempat 
disebutkan  Slf  tetapi  keduanya  memiliki  makna  yang  sama.  Yang 
dimaksud  di  tempat  ini  dari  perkataan,  j *L>j  aIIp  4S11  J\  CJb 

( Ketika  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau 
memeriksanya),  adalah  harta  sedekah  yang  dia  bawa  diperiksa. 


42.  Orang  Kepercayaan  Imam  (Pemimpin)  dan  Anggota 
Musyawarahnya 


Bithaanah  (pembantu  dekat)  adalah  orang-orang  yang  leluasa 
masuk  menemui  pemimpin  atau  imam. 
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4»1  £  :  Jli  4lip  -uil  j^ill  jp  ^ jjiiJl  jL*!-  ^f  'J& 

OjaSH  4lUaj  cOliUiJ  4J  CJIS"  *yi  O*  L*fe*£*l  Vj  ^4 
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C*^  Lfii'  O*1  U^J  ‘**4*  Vl4r’  Jf*  ‘-J^-  J*  Oll£-  Jli} 
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^1  J 15 J  .jX.j  4lip  -Uli  jA  ^Jll  ^P  o}£i  yjf  ^P  alL.  jjf 
Jlij  .<J}i  x*l»  ^p  *lL  ^1  °Js>  :ibj  jJ  1^}  ,>^-  <_sJ 
:  Jli  <_jjjI  ^1  ^p  alL.  ^jf  *^p  01  ^"ui-  : yilw  -5>l  ollp 

•ji- J  J A  LA1 

7198.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda.  Tidaklah  Allah  mengutus  nabi  dan  tidak  pula  mengangkat 
khalifah  melainkan  dia  memiliki  2  orang  kepercayaan,  yaitu  yang 
memerintahkannya  kepada  yang  makruf  dan  menganjurkan 
kepadanya,  serta  yang  memerintahkannya  kepada  keburukan  dan 
menganjurkan  kepadanya.  Orang  yang  terpelihara  adalah  yang 
dipelihara  oleh  Allah.  ” 

Sulaiman  berkata  dari  Yahya:  Ibnu  Syihab  mengabarkan 
kepadaku  seperti  ini.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Atiq  dan  Musa  dari 
Ibnu  Syihab  sama  sepertinya.  Syu’aib  berkata  dari  Az-Zuhri:  Abu 
Salamah  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Sa’id  seperti  perkataannya. 
Al  Auza’i  dan  Muawiyah  bin  Sallam  berkata:  Az-Zuhri  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah, 
dan  Nabi  SAW.  Ibnu  Abi  Husain  dan  Sa’id  bin  Ziyad  berkata:  dari 
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Abu  Salamah,  dari  Abu  Sa’id  seperti  perkataannya.  Ubaidillah  bin  Abi 
Ja’far  berkata:  Shafwan  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Ayyub,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  kepercayaan  imam  dan  anggota  musyawarahnya). 
Maksudnya,  orang  yang  diajak  musyawarah  dalam  mencari  solusi 
untuk  memecahkan  berbagai  urusan  masyarakat. 

:2hkjl  (Orang  kepercayaan  adalah  orang-orang  yang 
leluasa  masuk  menemui  pemimpin).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Aali  knraan 
ayat  118,  'IQ-  'l  j?  tflh*  ijJbtis  (Janganlah  kamu  ambil 

menjadi  orang-orang  kepercayaanmu  orang-orang  di  luar 
kalanganmu  [karena]  mereka  tidak  henti-hentinya  [menimbulkan] 
kemudharatan  bagimu),  “Kata  bithaanah  artinya  dukhalaa'  (orang- 
orang  yang  leluasa  masuk),  dan  khabaala  artinya  keburukan.” 
Sedangkan  dukhalaa'  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  dakhiil  yang 
artinya  orang  yang  masuk  menemui  pemimpin  di  tempat  khusus,  lalu 
menyampaikan  suatu  rahasia  dan  si  pemimpin  langsung  membenarkan 
apa  yang  disampaikan  kepadanya,  lalu  dia  mengambil  tindakan 
sesuatu  laporan  itu.  Kemudian  penyebutan  ‘anggota  musyawarah’ 
sesudah  ‘orang  kepercayaan’  termasuk  penyebutan  kata  yang  khusus 
sesudah  kata  yang  Umum.  Mengenai  hukum  ‘musyawarah’  telah  saya 
sebutkan  pada  bab  kapan  seseorang  wajib  menjadi  qadhi. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Marasil  dari  Abdullah 
bin  Abdurrahman  bin  Abu  Husain,  :  Jt5  U  alit  J l* :  J'S  fe-j  0? 

iiiaJ  jU  LJ  li  jj&i  01  (Bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  itu  keteguhan?”  Beliau  bersabda,  “ Engkau 
bermusyawarah  dengan  orang  pandai  lalu  engkau  menaatinya.”) 
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Dinukil  juga  dari  Khalid  bin  Ma’dan  dengan  redaksi  serupa,  hanya 
saja  dia  berkata,  “Orang  berpandangan  luas.” 

Al  Karmam  berkata,  “Imam  Bukhari  menafsirkan  kata 
bithanah  dengan  arti  dukhalaa'.  Artinya,  dia  menjadikannya  dalam 
bentuk  jamak.”  Ini  tidaklah  terlarang. 

*  ’ut  ufetLA  'i  j  j*  illv  U  (Tidaklah  Allah  mengutus 

seorang  nabi  dan  tidak  pula  mengangkat  seorang  khalifah).  Dalam 
riwayat  Shafwan  bin  Sulaim  disebutkan  dengan  redaksi,  j?  Jili  d-io  U 
jf  ojm  'i  j  (Tidaklah  Allah  mengutus  seorang  nabi  dan  tidak 

pula  mengutus  seorang  khalifah  sesudahnya).  Lalu  riwayat  pada  bab 
di  atas  menafsirkan  maksud  riwayat  ini.  Bahwa  arti  ‘mengutusnya’ 
adalah  mengangkatnya  menjadi  khalifah.  Selain  itu,  disebutkan  dalam 
riwayat  Al  Auza’i  dan  Muawiyah  bin  Salam,  Jtj  j»  U  ( Tidak  ada 
seorang  wali),  dan  redaksi  ini  lebih  umum. 

ijt\3  allL  (Orang  kepercayaan  yang 
memerintahkannya  kepada  yang  makruf).  Dalam  riwayat  Sulaiman 
disebutkan,  j^ll»  (yang  baik).  Sedangkan  dalam  riwayat  Muawiyah 
bin  Salam  disebutkan  dengan  redaksi,  j*  ot^fj  o yk  % iL 

(orang  kepercayaan  yang  memerintahkannya  kepada  yang  makruf 
dan  melarangnya  dari  yang  mungkar).  Redaksi  ini  menafsirkan 
maksud  redaksi,  (yang  baik). 

£&  (Menganjurkannya  kepadanya).  Maksudnya, 

memotivasinya  untuk  melakukan  perbuatan  baik. 

j-lJl»  i  yh  4j\Lij  (Dan  orang  kepercayaan  yang 
memerintahkannya  kepada  yang  buruk).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i 
disebutkan,  ^  ojb  ''i  (Dan  orang  kepercayaan  yang  tidak 

henti-hentinya  menimbulkan  kemudharatan  baginya).  Namun 
pembagian  ini  dianggap  musykil  bila  ditinjau  dari  kedudukan  Nabi 
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SAW,  karena  meski  boleh  baginya  menurut  akal,  dimana  orang-orang 
masuk  bisa  saja  pelaku  keburukan,  tetapi  tidak  terbayangkan  bila 
beliau  mau  mengambil  perkataannya,  dan  tidak  pula  bertindak 
berdasarkan  laporannya,  karena  beliau  ma’shum  (terpelihara  dari 
kesalahan).  Hal  ini  dijawab  bahwa  di  bagian  akhir  hadits  terdapat 
isyarat  yang  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  selamat  dari  hal  tersebut, 
yaitu  sabda  beliau,  ji  ( Orang  yang  terpelihara 

adalah  yang  dipelihara  Allah  ta’ala).  Keberadaan  orang-orang  yang 
menyarankan  keburukan  kepada  Nabi  SAW  tidak  berkonsekuensi 
bahwa  beliau  menerimanya. 

Disebutkan,  maksud  ‘dua  orang  kepercayaan’  bagi  Nabi  SAW, 
adalah  malaikat  dan  syetan.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  sabdanya, 
y‘,\i  4*  ^>\sa  m  jflj  (Akan  tetapi  Allah  membantukku 

mengalahkannya  maka  dia  masuk  Islam).  Kemudian  redaksi,  SjJtf 
yO-  (Tidak  henti-hentinya  menimbulkan  keburukan),  maksudnya 
adalah  tidak  mau  lengah  dalam  merusak  urusan-urusan  pemimpin 
yang  mendatangkan  maslahat.  Ini  dikutip  dari  firman  Allah,  'i 

*il3-  ([Karena]  mereka  tidak  henti-hentinya  [menimbulkan] 
kemudharatan  bagimu). 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Asyhab  bahwa  dia  berkata,  “Seorang 
hakim  patut  mengambil  orang  yang  melaporkan  urusan  manusia 
kepadanya  secara  rahasia.  Akan  tetapi  orang  itu  sebaiknya  terpercaya, 
amanah,  cerdas,  dan  pandai.” 

Karena  musibah  hanya  akan  masuk  menimpa  hakim  yang 
amanah  yang  menerima  perkataan  orang  tidak  bisa  terpercaya. 
Apabila  hakim  berbaik  sangka  terhadap  orang  itu,  maka  dia  wajib 
mengecek  kebenaran  laporannya. 

’Ja  £ (Orang  terpelihara  adalah  yang  dipelihara 
Allah).  Dalam  riwayat  sebagian  mereka  disebutkan  dengan  redaksi,  j* 
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4iJt  <u (Orang  yang  dipelihara  oleh  Allah),  yakni  dengan  tambahan 
kata  ganti,  dan  ini  disisipkan  pada  riwayat  lainnya.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Auza’i  dan  Muawiyah  bin  Salam  disebutkan,  \*Js>  'Jij 

uJp  tgj}\  'j»  jkj  'Jij  !los  (Barangsiapa  yang  dilindungi  dari 
keburukannya  maka  sungguh  telah  dilindungi,  dan  dia  termasuk 
orang  yang  mampu  untuk  mengatasi  keduanya).  Selain  itu,  dalam 
riwayat  Shafwan  bin  Sulaim  disebutkan,  'Jij  *jiJi  ajV L 
(Barangsiapa  yang  dilindungi  dari  orang  kepercayaan  yang  buruk 
maka  sungguh  dia  telah  dilindungi).  Ini  semakna  dengan  yang 
pertama. 

Maksudnya  adalah  menetapkan  semua  urusan  untuk  Allah. 
Hanya  Allah  yang  melindungi  siapa  yang  Dia  kehendaki  di  antara 
mereka.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  terpelihara  adalah  orang  yang 
dipelihara  Allah  bukan  yang  dipelihara  oleh  dirinya  sendiri,  karena 
tidak  ditemukan  orang  yang  dilindungi  oleh  dirinya  sendiri  kecuali 
bila  Allah  melindunginya. 

Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  di  sana  ada  bagian  ketiga, 
yaitu  orang  yang  memegang  urusan  manusia,  bisa  saja  hanya 
menerima  berita  dari  orang  kepercayaan  yang  baik,  tanpa  menggubris 
laporan  dari  orang  kepercayaan  yang  buruk.  Inilah  yang  sesuai  dengan 
Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  beliau  mengungkapkan  di  akhir  hadits 
dengan  redaksi,  “pemeliharaan”.  Terkadang  pula  menerima  dari  orang 
dekat  yang  buruk  dan  tidak  menggubris  laporang  orang  dekat  yang 
baik.  Ini  banyak  teijadi  khususnya  pada  orang  kafir.  Ada  yang  sesekali 
menerima  dari  orang  dekat  yang  baik  dan  pada  kali  lain  menerima  dari 
orang  dekat  yang  buruk.  Apabila  input  dari  keduanya  diterima  dalam 
kadar  yang  sama  maka  ia  tidak  disinggung  dalam  hadits,  karena 
permasalahannya  sudah  jelas.  Namun  bila  salah  satunya  lebih  besar 
maka  ia  diikutkan  kepada  bagian  yang  lebih  besar  itu.  Apabila  baik 
diikutkan  kepada  yang  baik  dan  sebaliknya. 
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Semakna  dengan  hadits  bab  ini  adalah  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’,  J«r  «  «l'  a'jS  ‘^1*  'Jij  ji 

iftpf  Olj  i'j>i  OJ  ikJC»  (Barangsiapa  di  antara  kamu  memegang 
suatu  pekerjaan,  lalu  Allah  menginginkan  kebaikan  baginya,  maka 
dijadikan  untuknya  pembantu  yang  baik,  jika  dia  lupa  maka 
diingatkannya,  dan  jika  dia  ingat  maka  dibantunya). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mungkin  maksud  ‘dua  orang 
kepercayaan’  adalah  dua  menteri  atau  asisten.  Tetapi  mungkin  juga 
maksudnya  malaikat  dan  syetan.” 

Sementara  Al  Karmani  berkata,  “Mungkin  maksudnya  adalah 
jiwa  yang  memerintah  kepada  keburukan  dan  jiwa  yang  mendorong 
kepada  kebaikan,  karena  masing-masing  dari  keduanya  memiliki 
kekuatan  malaikat  dan  kekuatan  syetan.” 

Namun  bisa  saja  memahaminya  dengan  semua  makna  yang 
disebutkan  tadi.  Artinya,  setiap  jenis  pembantu  itu  terdapat  pada  diri 
individu  tertentu. 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Kata  bithaanah  artinya  para 
pembantu  dan  orang-orang  pilihan.” 

Kata  ini  adalah  bentuk  mashdar  yang  ditempatkan  pada  posisi 
ism  sehingga  dapat  digunakan  untuk  tunggal,  ganda,  dan  jamak,  serta 
bisa  untuk  jenis  laki-laki  maupun  jenis  perempuan. 

OUIL'  J\5j  (Dan  Sulaiman  berkata).  Dia  adalah  Sulaiman  bin 

Bilal. 

j*  (Dari  Yahya).  Dia  adalah  Ibnu  Said  Al  Anshari. 

'«%  (Ibnu  Syihab  mengabarkan  kepadaku 

tentang  ini).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Ayyub 
bin  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Abu  Bakr  bin  Abi  Uwais,  dari  Sulaiman 
bin  Bilal,  dia  berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  berkata,  Ibnu  Syihab 
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mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata  ...”  lalu  disebutkan  redaksi 
seperti  di  atas. 

'f'fe  pi*  J*  J)  pi<  p*j  (Dan  dari  Ibnu  Abi  Atiq 

dan  Musa  dari  Ibnu  Syihab  dengan  redaksi  serupa).  Ia  dikaitkan 
kepada  Yahya  bin  Sa’id.  Sedangkan  Ibnu  Abi  Atiq  adalah  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Abi  Atiq  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq.  Sedangkan  Musa  adalah  Ibnu  Uqbah. 

Al  Kami  ani  berkata,  “Sulaiman  meriwayatkan  dari  ketiga 
orang  itu.  Akan  tetapi  perbedaan  antara  keduanya  bahwa  yang 
diriwayatkan  pada  jalur  pertama  adalah  yang  disebutkan  di  atas. 
Sedangkan  redaksi  jalur  kedua  sama  sepertinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  tampak  perbedaan  antara 
keduanya.  Namun  yang  tampak,  bahwa  Sulaiman  menyebutkan  lafazh 
riwayat  Yahya,  kemudian  diikutinya  dengan  riwayat  dua  periwayat 
lain,  lalu  dia  mengalihkan  redaksi  riwayat  keduanya  kepada  riwayat 
Yahya.  Sehingga  Imam  Bukhari  mengutipnya  sesuai  keadaannya.  Al 
Baihaqi  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  Abu  Bakar  bin  Abi 
Uwais,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Muhammad  bin  Abi  Atiq  dan 
Musa  bin  Uqbah  dengan  redaksi  serupa.  Lalu  Al  Ismaili  meriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Makhzumi,  dari  Sulaiman  bin  Bilal, 
dari  keduanya.  Sementara  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Makhzumi 
adalah  periwayat  yang  lemah  sekali  dan  dinyatakan  pendusta  oleh 
Imam  Malik.  Ini  adalah  salah  satu  tempat  yang  dijadikan  dalil  bahwa 
periwayat  mustakhraj  tidak  semuanya  adalah  periwayat  dari  kitab 
Ash-Shahih. 

V**-1  (Syu  ’aib  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Hamzah. 

(Perkataannya ).  Maksudnya,  dia  tidak  menisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW,  tapi  dia  hanya  menjadikannya  sebagai  perkataan 
Abu  Sa’id.  Redaksi  yang  telah  dihilangkan  adalah  kata  j»  (dari), 
dimana  seharusnya  adalah,  Jjl  j*  (dari  perkataannya).  Kemudian 
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riwayat  Syu’aib  yang  mauquf  ini  dinukil  oleh  Adz-Dzuhali  secara 
maushul  ketika  dia  mengumpulkan  hadits-hadits  Az-Zuhri. 

Al  Ismaili  berkata,  “Ia  tidak  sampai  ke  tanganku.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kami  meriwayatkannya  dalam  kitab 
Fctwa'id  Ali  bin  Muhammad  Al  Jikkani  dari  Abu  Al  Yaman  secara 
marfu’. 

*j-j*  j  j* &  jy-  jy  y &  k.j&j  j£j 

(Al  Auza  ’i  dan  Muawiyah  bin  Salam  berkata:  Az-Zuhri  menceritakan 
kepadaku,  Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah). 
Maksudnya,  keduanya  menyelisihi  apa  mereka  yang  sebutkan 
sebelumnya.  Mereka  berdua  kemudian  menjadikannya  dari  Abu 
Hurairah  sebagai  ganti  Abu  Sa’id.  Mereka  berdua  juga  menyelisihi 
Syu’aib,  dimana  Syu’aib  menukil  secara  mauquf  sedangkan  keduanya 
menukil  secara  marfu’.  Riwayat  Al  Auza’i  dinukil  secara  maushul 
oleh  Imam  Ahmad,  Ibnu  Hibban,  Al  Hakim,  dan  Al  Ismaili  dari 
riwayat  Al  Walid  bin  Muslim,  darinya.  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
pula  dari  Abdul  Hamid  bin  Habib,  dari  Al  Auza’i,  dia  berkata,  “Dari 
Az-Zuhri  dan  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atas  dasar  ini,  barangkali  Al  Walid 
membawa  riwayat  Az-Zuhri  kepada  riwayat  Yahya.  Seakan-akan  ia 
dalam  nukilan  Yahya  adalah  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah. 
Sementara  dalam  nukilan  Az-Zuhri  adalah  dari  Yahya  dari  Abu  Sa’id. 
Barangkali  Al  Auza’i  menceritakannya  secara  keseluruhan  sehingga 
periwayat  yang  menukil  darinya  mengira  itu  dinukil  dari  masing- 
masing  keduanya  melalui  dua  jalur  tersebut.  Ketika  dia  menukil  kedua 
riwayat  itu  secara  terpisah  ternyata  tidak  demikian,  tetapi  riwayat 
Ma’mar  yang  sesudahnya  menolak  kemungkinan  ini.  Lebih 
menyederhanakan  persoalan  ini  bahwa  ia  dalam  riwayat  Az-Zuhri 
dinukil  dari  Abu  Salamah  dari  keduanya  (Abu  Hurairah  dan  Abu 
Sa’id)  sekaligus.  Ada  yang  mengatakan  juga  bahwa  ia  dinukil  dari  Al 
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Auza’i,  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  sebagai  ganti 
Abu  Salamah.  Versi  ini  diriwayatkan  Ishak  dalam  kitab  Al  Musnad 
dari  jalur  Al  Fadhl  bin  Yunus,  dari  Al  Auza’i. 

Fadhl  seorang  periwayat  yang  shaduq.  Ibnu  Hibban  berkata 
ketika  menyebutkannya  dalam  kitab  Ats-Tsiqat,  “Terkadang  dia  keliru 
sehingga  riwayatnya  ini  termasuk  yang  keliru.”  Sedangkan  riwayat 
Muawiyah  bin  Salam  dinukil  secara  maushul  oleh  An-Nasa'i  dan  Al 
Ismaili  dari  riwayat  Mu’ammar  bin  Ya’mar,  Muawiyah  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Salamah  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata. 
Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksinya. 

iJj*  ^  iflj  j  J*-*  CA\  (Ibrm 

Abi  Husain  dan  Sa  ’id  bin  Ziyad  berkata:  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Sa  ’id  seperti  perkataannya).  Maksudnya,  keduanya  tidak  menisbatkan 
pula  kepada  Nabi  SAW.  Ibnu  Abi  Husain  adalah  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Husain  An-Nauiali  Al  Makki.  Sedangkan  Sa’id 
bin  Ziyad  adalah  Al  Anshari  Al  Madani  salah  seorang  tabiin  junior. 
Dia  meriwayatkan  dari  Jabir  dan  hadits  darinya  dinukil  oleh  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i.  Dia  hanya  memiliki  satu  periwayat  yaitu  Sa’id 
bin  Abu  Hilal.  Sementara  Abu  Hatim  mengomentarinya  sebagai 
periwayat  yang  majhul.  Dia  tidak  disebutkan  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  kecuali  di  tempat  ini. 

JUL  jp  J&r-  ji  Jji  J^p  Jllj 

(Ubaidillah  bin  Abi  Ja’far  berkata:  Shajwan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Ayyub).  Ubaidillah  adalah  Al 
Mishri.  Nama  Abu  Ja’far  adalah  Y  asar.  Ubaidillah  seorang  tabiin 
junior.  Jalur  ini  dinukil  secara  maushul  oleh  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili 
melalui  jalur  Al-Laits,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Ja’far,  Shafwan  bin 
Sulaim  — yakni  Al  Madani —  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Ayyub  Al 
Anshari,  kemudian  dia  menyebutkannya. 
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Al  Karmani  berkata,  “Kesimpulan  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  bahwa  hadits  ini  marfu  ’  dari  riwayat  tiga  orang  sahabat.” 

Apa  yang  disebutkan  ini  hanya  menurut  bentuk  yang  terlihat. 
Sedangkan  menurut  metode  para  ahli  hadits  maka  ia  adalah  satu 
hadits.  Kemudian  terjadi  perbedaan  di  kalangan  tabiin  tentang  sahabat 
yang  meriwayatkan  hadits  ini.  Shafwan  menegaskan  dia  adalah  Abu 
Ayyub.  Sementara  itu  terjadi  perbedaan  tentang  Az-Zuhri,  apakah  dia 
Abu  Sa’id,  atau  Abu  Hurairah.  Mengenai  perbedaan  apakah  hadits  ini 
mauquf  atau  marfu  '  tidaklah  memberi  pengaruh.  Sebab  hal  seperti  ini 
tidak  dikatakan  berdasarkan  ijtihad.  Sehingga  redaksi  riwayat  itu 
adalah  mauquf  namun  memiliki  hukuman  marfu  ’. 

Yang  menguatkan  hadits  ini  dari  Abu  Sa’id  adalah 
kesepakatan  Ibnu  Abi  Husain  dan  Sa’id  bin  Ziyad  terhadap  mereka 
yang  mengatakan  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Sa’id. 
Apabila  yang  tertinggal  hanya  perbedaan  antara  Az-Zuhri  dan 
Shafwan,  maka  Az-Zuhri  lebih  pakar  dari  Shafwan  beberapa 
tingkatan,  sehingga  dari  sini  tampak  kekuatan  pandangan  Imam 
Bukhari  yang  mengisyaratkan  keunggulan  jalur  Abu  Sa’id.  Oleh 
karena  itu,  dia  mengutipnya  secara  maushul  dan  lainnya  dinukil  secara 
mu’allaq.  Ini  memberi  isyarat  bahwa  perbedaan  tersebut  tidak 
mengurangi  keabsahan  hadits,  baik  menurut  cara  yang  telah  saya 
sebutkan  berupa  tarjih  (mengunggulkan  salah  satunya)  atau  dikatakan 
bahwa  hadits  itu  dinukil  Abu  Salamah  dari  tiga  sahabat  sekaligus. 
Terlepas  dari  semuanya,  jalur  Abu  Sa’id  lebih  unggul. 

Kemudian  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  karya  Imam 
Bukhari  saya  menemukan  keterangan  yang  mengunggulkan  riwayat 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Dia  meriwayatkannya  dari  jalur 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu  Salamah,  sama  seperti  itu. 


666  —  FATHUL  BAARI 


43.  Bagaimana  Cara  Imam  Membaiat  Orang-orang 

Jis-  5^-  Aill  <&l  J £jIj  : Jls  CU^Cait  ^  oSlIp 

.a^Ul j  .kiuUl  ^  apUzII j  £»lji 

7199.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shanrith,  dia  berkata,  “Kami 
membaiat  Rasulullah  SAW  untuk  mendengar  dan  taat  pada  saat 
senang  dan  tidak  senang.” 

'b/  kS'  LJLj»-  jjidL»  —  J_^aj  jf—  Olj  c<d*l  'b/  <I)fj 

.j*j 'b/  -*3ii  ^  4-3l^J 

7200.  Dan  tidak  merebut  urusan  (kekuasaan)  dari  pemiliknya, 
dan  kami  menegakkan  — atau  mengatakan —  kebenaran  dimana  kami 
berada,  dan  kami  tidak  takut  karena  Allah  terhadap  celaan  orang  yang 
mencela. 

OJjL  SIUP  ^  4JP  <0>l  <UP  4»1  ^-il 

vr’1'  jCaj^/lj  OjjSt-l^Jlj 

^»1)1  ^iplj  o^-^l 

.iJbf  \L£  £ 

7201.  Dari  Anas  RA,  Nabi  SAW  keluar  di  waktu  Subuh  yang 
dingin  sementara  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  menggali  parit.  Beliau 
bersabda,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  kebaikan  adalah  kebaikan 
akhirat,  berilah  ampunan  untuk  kaum  Anshar  dan  Muhajirin.” 
Mereka  pun  menjawab,  “Kami  adalah  orang-orang  yang  membaiat 
Muhammad  untuk  beijihad  selama  hayat  dikandung  badan.” 
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7202.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  apabila 
membaiat  Rasulullah  SAW  untuk  mendengar  dan  taat  maka  belian 
bersabda  kepada  kami,  ‘Pada  apa  yang  engkau  mampu  ’.  ” 
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7203.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  menyaksikan 
Umu  Umar  ketika  manusia  berkumpul  pada  Abdul  Malik  — dia 
berkata —  dia  menulis,  “Sesungguhnya  aku  mengakui  nntnk 
mendengar  dan  taat  kepada  Abdul  Malik  pemimpin  kaum  mukminin, 
berdasarkan  Sunnah  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya,  sebatas 
kemampuanku,  dan  sungguh  anak-anakku  juga  mengaku  seperti  itu.” 
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7204.  Dari  Jarir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  membaiat 
Nabi  SAW  untuk  mendengar  dan  taat  — maka  beliau  mengajariku 
* Sebatas  kemampuanmu ’, —  dan  memberi  nasehat  kepada  setiap 
muslim.” 
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7205.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Dinar 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Ketika  orang-orang  membaiat 
Abdul  Malik  maka  Abdullah  bin  Umar  menulis  kepadanya,  ‘Kepada 
Abdul  Malik  Amirul  Mukminin,  sesungguhnya  aku  mengakui  untuk 
mendengar  dan  taat  kepada  Abdul  Malik  Amirul  Mukminin, 
berdasarkan  Sunnah  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya,  sebatas 
kemampuanku.  Sesungguhnya  anak-anakku  juga  mengakui  hal  itu.” 
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7206.  Dari  Yazid,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Salamah, 
“Atas  apakah  kamu  membaiat  Nabi  SAW  pada  peristiwa 
Hudaibiyah?”  Dia  menjawab,  “Atas  kematian.” 
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7207.  Dari  Az-Zuhri,  bahwa  Humaid  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadanya,  Al  Miswar  bin  Makhramah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  kelompok  yang  ditunjuk  oleh  Umar  berkumpul  dan 
bermusyawarah.  Abdurrahman  berkata  kepadanya,  “Aku  bukan 
pesaing  kamu  dalam  urusan  ini,  tetapi  jika  kamu  mau,  aku  akan 
memilihkan  untuk  kamu  di  antara  kamu.”  Maka  mereka  menyerahkan 
hal  itu  kepada  Abdurrahman.  Ketika  mereka  menyerahkan  urusan 
mereka  kepada  Abdurrahman,  maka  orang-orang  cenderung  kepada 
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Abdurrahman,  hingga  aku  tidak  melihat  seseorang  di  antara  manusia 
mengikuti  kelompok  itu  dan  tidak  pula  beijalan  di  belakangnya. 
Orang-orang  kemudian  lebih  condong  kepada  Abdurrahman  untuk 
bermusyawarah  dengannya  pada  malam-malam  tersebut,  hingga  pada 
malam  yang  pagi  harinya  kami  membait  Utsman  — Al  Miswar 
berkata —  Abdurrahman  mendatangiku  sesudah  larut  malam.  Dia  lalu 
mengetuk  pintuku  hingga  aku  terbangun.  Dia  berkata,  “Aku  lihat 
engkau  telah  tidur.  Demi  Allah,  aku  tidak  bisa  tidur  lelap  malam  ini. 
Pergilah  dan  panggil  Az-Zubair  serta  Sa'ad.”  Aku  lantas  memanggil 
keduanya,  lalu  dia  bermusyawarah  dengan  mereka.  Setelah  itu  dia 
memanggilku  dan  berkata,  ‘Tanggillah  Ali  untukku.”  Aku  kemudian 
memanggil  Ali  lalu  dia  datang  ketika  tengah  malam.  Setelah  itu  Ali 
berdiri  dari  sisinya  sementara  dia  menyimpan  keinginan.  Sedangkan 
Abdurrahman  yang  mengkhawatirkan  sesuatu  dari  Ah  RA  berkata, 
“Panggilkan  Utsman  untukku.”  Aku  kemudian  memanggilnya  dan  dia 
pun  datang  lalu  berbicara  berdua  hingga  keduanya  dipisahkan  oleh 
mu'adzin  Subuh.  Ketika  selesai  shalat  Subuh  mengimami  orang- 
orang,  kelompok  tersebut  berkumpul  di  sisi  mimbar,  lalu  dia 
mengirim  utusan  kepada  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  yang  hadir.  Dia 
lalu  mengirim  utusan  pula  kepada  para  pemimpin  pasukan  yang  saat 
itu  sengaja  datang  haji  bersama  Umar.  Ketika  mereka  semua  telah 
berkumpul  maka  Abdurrahman  bersyahadat  lalu  berkata,  “Amma 
ba’du,  wahai  Ah,  sungguh  aku  telah  mencermati  urusan  orang-orang, 
maka  aku  tidak  melihat  mereka  menyamakan  seseorang  dengan 
Utsman,  oleh  sebab  itu  janganlah  engkau  memberi  jalan  yang  lain 
kepada  dirimu.”  Dia  berkata,  “Aku  membaiatmu  berdasarkan  Sunnah 
Allah  dan  Rasul-Nya  serta  dua  khalifah  sesudahnya.”  Abdurrahman 
kemudian  membaiatnya  dan  dibaiat  pula  oleh  orang-orang  dari 
kalangan  Muhajirin,  Anshar,  para  pemimpin  pasukan,  dan  kaum 
muslimin. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  bagaimana  cara  imam  membaiat  orang-orang).  Maksud 
‘cara’  di  sini  adalah  kalimat  yang  diucapkan  dan  bukan  perbuatan, 
berdasarkan  apa  yang  disebutkan  dari  keenam  hadits  di  tempat  ini, 
yaitu  membaiat  untuk  mendengar  dan  taat,  hijrah,  beijihad,  sabar,  dan 
tidak  lari  dari  medan  peperangan  meski  menemui  kematian,  lalu  baiat 
bagi  wanita  untuk  komitmen  dengan  Islam.  Semua  itu  terjadi  kepada 
mereka  dengan  perkataan. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  Al  JLe  *!il 
JpthJij  Js-  phij  ( Kami  membaiat  Rasulullah  SAW  untuk 

mendengar  dan  taat).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  fitnah. 

Kedua ,  hadits  Anas.  Yang  dimaksudkan  adalah  redaksi, 

Cjti.  U  J*  IjmIj  ji-Ul  ( Kami  orang-orang  yang 

membaiat  Muhammad  untuk  berjihad  selama  hayat  dikandung 
badan).  Hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  dengan  redaksi  lebih 
lengkap  disertai  penjelasannya  pada  pembahasan  tentang  perang 
Khandaq  di  bagian  peperangan. 

Ketiga  dan  keempat,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  baiat  untuk 
mendengar  dan  taat.  Di  dalamnya  disebutkan,  UI»  Sjij(Beliau 

berkata  kepada  kami,  "Sebatas  kemampuan  kalian.  ”)  Dalam  riwayat 
Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  redaksi,  cJ 4asL>\  U3 
( Sebatas  kemampuanku),  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Versi  pertama 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwatha'  dan  ia  membatasi  kemutlakan 
pada  dua  hadits  sebelumnya.  Demikian  pula  dengan  hadits  Jarir,  yaitu 
hadits  keempat  pada  bab  di  atas.  Sayyar  yang  disebutkan  dalam  sanad 
hadits  ini  adalah  Ibnu  Wardan.  Mengenai  hadits  Ibnu  Umar,  dia 
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menyebutkan  jalur  sebelum  hadits  Jarir,  dan  yang  lain  sesudahnya, 
dan  pada  keduanya  disebutkan,  6  i»!  iZ*  aptLhj  £«Uu 

o*laslit  mengakui  untuk  mendengar  dan  taat  atas  Sunnah  Allah 
dan  Sunnah  Rasul-Nya  sebatas  kemampuanku).  Ini  dapat  disimpulkan 
dari  haditsnya  yang  pertama  Sehingga  ketiganya  memiliki  hukum 
seperti  satu  hadits. 

Adapun  perkataannya  pada  riwayat  Al  Musaddad  dari  Yahya 
— yakni  Al  Qaththan —  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  "Sungguh  aku 
mengakui  ...”  dijelaskan  dalam  riwayat  Amr  bin  Ali,  bahwa  dia 
menulis  seperti  itu  kepada  Abdul  Malik,  dan  dari  sana  dia  berkata  di 
bagian  akhirnya,  iUi  ji*  ijyf  oi  d\j  ( Sungguh  anak-anakku  juga 
mengaku  seperti  itu).  Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Bundar,  dari 
Yahya  bin  Sa’id  dan  Abdurrahman  Mahdi,  keduanya  dari  Sufyan, 
pada  bagian  akhirnya,  (Wassalam). 

Kemudian  perkataannya  pada  riwayat  kedua,  Ji  X* 

APlidij  pUb  dJu Ji  jlp  -ai  alp  J\  j»*  (Abdullah 

bin  Umar  menulis  kepadanya,  "Kepada  hamba  Allah  Abdul  Malik 
amirul  mukminin,  sungguh  aku  mengakui  untuk  mendengar  dan  taat 
...”)  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain,  dari 
Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi,  LiT  iSi  OvTj  {Ls&  'Js-  J>\  cJfj 
vilUll  olp  iil  o! *J  4PlkJlj  ^  ‘J Uu  lif  *&'  (*-H 

(Aku  melihat  Ibnu  Umar  menulis,  biasanya  apabila  menulis  maka  dia 
menuliskan,  "Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang,  amma  ba  ’du,  sungguh  aku  mengaku  untuk  mendengar 
dan  taat  terhadap  hamba  Allah  Abdul  Malik),  lalu  pada  bagian  akhir 
dia  mengatakan  pula,  (Wassalam). 

Al  Karmani  berkata,  “Awalnya  dia  mengatakan,  &\ 
(kepadanya)  lalu  kedua  disebutkan,  dO  xs-  J\  (Kepada  Abdul 
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Malik),  kemudian  sebaliknya,  dan  ini  bukan  pengulangan,  sebab  yang 
kedua  itulah  yang  tercantum  dalam  surat.  Maksudnya,  ‘ini  telah 
ditulis’,  yaitu  Abdul  Malik.  Perkiraannya  adalah,  dari  Ibnu  Umar 
kepada  Abdul  Malik.” 

Adapun  redaksi,  dlUJt  &  Js-  ( Ketika  orang- 

orang  berkumpul  pada  Abdul  Malik).  Dia  adalah  Abdul  Malik  bin 
Marwan.  Sedangkan  maksud  ‘berkumpul’  adalah  kesatuan  dan 
persatuan  mereka  yang  sebelumnya  berpecah  belah.  Sebelum  itu,  di 
bumi  Islam  terdapat  dua  orang  yang  sama-sama  mengklaim  sebagai 
khalifah.  Keduanya  adalah  Abdul  Malik  bin  Marwan  dan  Abdullah 
bin  Az-Zubair.  Ibnu  Az-Zubair  menetap  di  Makkah  dan  merenovasi 
Ka’bah  setelah  Muawiyah  meninggal,  dan  dia  tidak  mau  membaiat 
Yazid  bin  Muawiyah.  Oleh  sebab  itu,  Yazid  menyiapkan  pasukan 
untuknya  berulang  kali  hingga  Yazid  meninggal  dan  sementara 
pasukannya  mengepung  Ibnu  Az-Zubair.  Ibnu  Az-Zubair  tidak 
mengklaim  sebagai  khalifah  sampai  Yazid  meninggal  di  bulan  Rabi’ul 
Awwal  tahun  64  H.  Saat  itu  Ibnu  Az-Zubair  dibaiat  oleh  orang-orang 
sebagai  khalifah  di  wilayah  Hijaz.  Sementara  negeri-negeri  lainnya 
membaiat  Muawiyah  bin  Yazid  bin  Muawiyah.  Namun  Muawiyah 
tidak  hidup  setelah  itu  kecuali  selama  40  hari.  Akhirnya  kebanyakan 
negeri  Islam  membaiat  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan  bergabung 
bersamanya  raja  Hijaz,  Yaman,  Mesir,  Irak,  semua  negeri  di  Timur, 
dan  seluruh  wilayah  Syam  hingga  Damaskus. 

Tidak  ada  yang  menahan  diri  membaiatnya  kecuali  bani 
Umayyah  dan  orang-orang  yang  memiliki  kepentingan  seperti  mereka. 
Mereka  ini  berkumpul  di  wilayah  Palestina.  Mereka  bersatu 
mengangkat  Marwan  bin  Al  Hakam  dan  membaiatnya  sebagai 
khalifah.  Lalu  Marwan  keluar  bersama  orang-orang  yang  setia 
dengannya  menuju  Damaskus.  Sementara  itu  Damaskus  dikuasai  Adh- 
Dhahhak  bin  Qais  yang  telah  membaiat  Ibnu  Az-Zubair.  Maka 
terjadilah  peperangan  antara  mereka  di  Maij  Rahith  hingga  Adh- 
Dhahhak  terbunuh  di  bulan  Dzulhijjah  pada  tahun  yang  sama  dan 
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akhirnya  Marwan  menguasai  wilayah  Syam.  Ketika  semua  raja  di 
Syam  bergabung  dengannya,  dia  berangkat  menuju  Mesir  dan 
mengepung  Abdurrahman  bin  Jahdar  (gubernur  Ibnu  Az-Zubair) 
hingga  berhasil  menguasainya  pada  bulan  Rabi’ul  Akhir  tahun  65  H, 
lalu  dia  wafat  tahun  itu  pula. 

Lama  kekuasaannya  sekitar  6  bulan.  Sebelumnya  dia  telah 
menunjuk  anaknya  Abdul  Malik  bin  Marwan  untuk  menggantikannya. 
Akhirnya  Abdul  Malik  menempati  posisi  ayahnya  dan 
menyempurnakan  kekuasaannya  atas  Syam  dan  Mesir  serta  wilayah 
Maghrib.  Sementara  Ibnu  Az-Zubair  tetap  menguasai  wilayah  Hijaz, 
Irak,  dan  negeri-negeri  Masyriq.  Hanya  saja  Al  Mukhtar  bin  Abi 
Ubaid  menguasai  wilayah  Kufah.  Dia  mengklaim  sebagai  Al  Mahdi 
dari  keturunan  ahli  bait.  Lalu  dia  menguasai  wilayah  itu  selama  2 
tahun.  Setelah  itu,  Mush’ab  bin  Az-Zubair  yang  saat  itu  sebagai 
gubernur  Bashrah  untuk  saudaranya  (Abdullah  bin  Az-Zubair) 
bergerak  dan  mengepung  Al  Mukhtar,  hingga  akhirnya  Al  Mukhtar 
terbunuh  pada  bulan  Ramadhan  tahun  67  H.  Setelah  itu,  semua  urusan 
pemerintahan  di  Irak  bergabung  kepada  Ibnu  Az-Zubair.  Keadaan  ini 
terus  berlangsung  hingga  tahun  71  H.  Kemudian  Abdul  Malik 
bergerak  menuju  Mush’ab  bin  Az-Zubair  lalu  memeranginya  hingga 
berhasil  membunuhnya  di  bulan  Jumadil  Akhir  tahun  yang  sama. 

Tak  lama  kemudian  dia  berhasil  menguasai  Irak  secara 
keseluruhan.  Yang  tersisa  bagi  Ibnu  Az-Zubair  hanyalah  Hijaz  dan 
Yaman,  sehingga  Abdul  Malik  kembali  menyiapkan  pasukan  untuk 
memeranginya  di  bawah  pimpinan  Al  Hajjaj.  Pasukan  Abdul  Malik  ini 
mengepung  Ibnu  Az-Zubair  di  tahun  72  H  hingga  Ibnu  Az-Zubair 
terbunuh  di  bulan  Jumadil  Awwal  tahun  73  H. 

Di  masa  itu  Abdullah  bin  Umar  tidak  membaiat  Ibnu  Az- 
Zubair  dan  tidak  pula  Abdul  Malik,  sebagaimana  sebelumnya  dia 
tidak  mau  membaiat  Ah  atau  Muawiyah.  Kemudian  dia  membaiat 
Muawiyah  ketika  berdamai  dengan  Al  Hasan  bin  Ah  dan  manusia 
berkumpul  kepadanya.  Dia  juga  membaiat  anaknya  Yazid  setelah 


Muawiyah  meninggal  setelah  manusia  berkumpul  kepadanya.  Dia  lalu 
tidak  mau  membaiat  seorang  pun  saat  terjadi  perselisihan  hingga  Ibnu 
Az-Zubair  terbunuh  dan  kekuasaan  semuanya  menyatu  kepada  Abdul 
Malik,  dan  saat  itulah  Abdullah  bin  Umar  membaiatnya.  Tnilah  makna 
perkataan  di  atas,  “Ketika  manusia  berkumpul  pada  Abdul  Malik.” 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Tarikh 
melalui  jalur  Sa’id  bin  Harb  Al  Abdi,  dia  berkata,  “Mereka  mengutus 
kepada  Ibnu  Umar  ketika  Ibnu  Az-Zubair  dibaiat  menjadi  khalifah 
Maka  dia  menjulurkan  tangannya  dalam  keadaan  gemetar  dan  berkata. 
Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memberikan  baiatku  dalam  perpecahan, 
tetapi  aku  tidak  pula  menahan  baiatku  dalam  persatuan.”  Tak  lama 
kemudian  Ibnu  Umar  meninggal  di  tahun  tersebut  di  Makkah.  Abdul 
Malik  berwasiat  kepada  Al  Hajjaj  agar  mengikuti  Ibnu  Umar  dalam 
pelaksanaan  manasik  haji  seperti  terdahulu  pada  pembahasan  tentang 
haji.  Al  Hajjaj  kemudian  menyelinapkan  tombak  beracun  seperti 
dijelaskan  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  dua  Hari  Raya.  Maka 
itulah  yang  menjadi  sebab  kematianya. 

Kelima,  hadits  Salamah  tentang  berbaiat  untuk  mati.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas  dan  selengkapnya  sudah 
dikutip  pada  pembahasan  tentang  jihad  dalam  bab  baiat  untuk  perang 
dan  tidak  lari  dari  peperangan. 

Keenam,  hadits  Juwairiyah.  Dia  adalah  Ibnu  Asma'  Adh- 
Dhab  i,  paman  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma’  (periwayat  hadits 
ini  darinya). 

f'*  (Bahwa  kelompok  yang  ditunjuk  oleh 

Umar).  Maksudnya,  ditentukan  oleh  Umar,  lalu  dia  menyerahkan 
urusan  khilafah  dimusyawarahkan  sesama  mereka.  Artinya,  Umar 
menyerahkan  kepada  mereka  untuk  bermusyawarah  mengangkat 
khalifah  salah  seorang  di  antara  mereka.  Penjelasan  tentang  ini  sudah 
dipaparkan  secara  rinci  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Utsman 
dalam  hadits  panjang  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  melalui  Amr 


bin  Maimun  Al  Audi  (salah  seorang  pembesar  tabiin),  sehubungan 
dengan  masalah  pembunuhan  Umar  RA.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan 
perkataan  mereka  kepada  Umar  sesudah  ditikam  oleh  Abu  Lu' lu' ah, 
‘Tunjuk  penggantimu”,  maka  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun 
yang  lebih  berhak  terhadap  urusan  ini  daripada  kelompok  itu.”  Setelah 
itu  dia  menyebut  Ali,  Utsman,  Az-Zubair,  Thalhah,  Sa’ad,  dan 
Abdurrahman.  Di  dalamnya  dikatakan  juga,  “Ketika  selesai 
menguburkannya,  kelompok  tersebut  berkumpul.” 

Ad-Daruguthni  menyebutkannya  dalam  kitab  Gharaib  Malik 
melalui  Sa’id  bin  Amir,  dari  Juwairiyah  secara  panjang  lebar,  dan 
dibagian  awal  dalam  kutipannya  disebutkan,  "Ketika  Umar  ditikam 
maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Tunjuk  penggantimu’.  Dia  berkata, 
‘Sungguh  aku  telah  melihat  antusias  mereka  seperti  yang  aku  lihat  — 
hingga  dia  mengatakan —  urusan  ini  di  antara  enam  orang  Quraisy\ 
Dia  kemudian  menyebutkan  mereka  seraya  memulai  dari  Utsman. 
Setelah  itu  dia  berkata,  ‘Ah,  Abdurrahman  bin  Auf,  Az-Zubair,  Sa'ad 
bin  Abi  Waqqash,  dan  tunggulah  saudara  kamu  Thalhah  selama  tiga 
hari.  Apabila  dia  datang  pada  tiga  hari  itu  maka  dia  menjadi  sekutu 
kamu  dalam  urusan  ini’.  Dia  berkata  pula,  ‘Sesungguhnya  manusia 
tidak  akan  melewati  kamu  wahai  yang  tiga  orang.  Jika  engkau  wahai 
Utsman  berada  pada  sesuatu  dari  urusan  manusia  maka  bertakwalah 
kepada  Allah,  jangan  engkau  membawa  bani  Umayyah  dan  bani 
Hasyim  untuk  membelenggu  manusia,  dan  jika  engkau  wahai 
Abdurrahman  maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  jangan  membawa 
kerabat-kerabatmu  untuk  membelenggu  manusia’.  Dia  berkata, 
‘Hendaknya  yang  sedikit  mengikuti  yang  banyak.  Barangsiapa 
mengangkat  dirinya  tanpa  diangkat,  maka  bunuhlah  dia’.” 

Ad-Daruquthm  berkata,  “Sa’id  bin  Amir  menukil  redaksi  yang 
ganjil  ini  dari  Juwairiyah.  Riwayat  serupa  dinukil  juga  oleh  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Asma'  dari  pamannya,  tanpa  menyebutkan 
redaksi-redaksi  itu.”  Maksudnya,  riwayat  Imam  Bukhari.  Lalu  dia 
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berkata,  “Abdullah  bin  Muhammad  diikuti  pula  oleh  Ibrahim  bin 
Thahman,  Sa’id  bin  Az-Zubair,  dan  Habib,  ketiganya  dari  Malik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  kemudian  mengutip  redaksi 
ketiganya,  hanya  saja  riwayat  Habib  agak  ringkas,  dan  riwayat  dua 
lainnya  sesuai  dengan  riwayat  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'. 
Ibnu  Sa'ad  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Az-Zuhri, 
dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Kelompok  itu  masuk  kepada 
Umar  sebelum  mengalami  apa  yang  menimpanya.”  Lalu  dia 
menyebutkan  6  orang  yang  dimaksud  dan  kisah  selengkapnya  hingga 
disebutkan,  ”Hanya  saja  urusan  ini  diserahkan  kepada  enam  orang: 
Abdurrahman,  Utsman,  Ah,  Az-Zubair,  Thalhah,  dan  Sa'ad. 
Sementara  Thalhah  sedang  tidak  ada  karena  mengurus  hartanya  di  As- 
Sarah  (salah  satu  negeri  terkenal  antara  Hijaz  dan  Syam).” 

Riwayat  ini  dimulai  dengan  menyebut  Abdurrahman  sebelum 
semuanya,  dan  Utsman  sebelum  Ali.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
pada  redaksi  riwayat  pertama  tidak  dimaksudkan  untuk  menyebut 
secara  berurutan. 

ilf-  lM  (Abdurrahman  berkata  kepada  mereka 
...).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
Utsman  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Di  dalamnya  terdapat 
keterangan  yang  menunjuk  kehadiran  Thalhah.  Disebutkan  bahwa 
Sa'ad  menyerahkan  urusannya  kepada  Abdurrahman,  Az-Zubair 
kepada  Ah,  dan  Thalhah  kepada  Utsman.  Disebutkan  juga  perkataan 
Abdurrahman  bin  Auf,  “Siapa  di  antara  kamu  berlepas  dari  urusan  ini 
dan  dia  berhak  memilih  yang  tersisa.  Maka  mereka  pun  sepakat  atas 
hal  itu.  Akhirnya  yang  tersisa  sesudah  itu  adalah  Utsman  dan  Ah. 

(Aku  bersaing  dengan  kalian).  Maksudnya,  aku  tidak 
akan  menyaingi  kalian  untuk  menjadi  khalifah,  karena  aku  tidak 
berminat  untuk  memegang  urusan  khilafah. 
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loi  jp  (Dari  urusan  ini).  Maksudnya,  dari  arahnya  dan 
karenanya.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  lafazh 
(atas)  sebagai  ganti  jp  (dari)  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

tyj  Cli  (Ketika  mereka  menyerahkan  urusan 
mereka  kepada  Abdurrahman).  Maksudnya,  urusan  untuk  memilih 
salah  satu  di  antara  mereka. 

JUi  (Orang-orang  lebih  cenderung).  Dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Amir  disebutkan,  JuJli  ( Orang-orang  mendatangi 

Abdurrahman  bergiliran). 

vLi  Sl  j  (Dan  tidak  menginjak  di  belakangnya).  Maksudnya, 
tidak  berjalan  di  belakangnya.  Ini  merupakan  kiasan  sikap  berpaling. 

J»  J*  <J£j  (Dan  orang-orang  pun  lebih 

cenderung  kepada  Abdurrahman).  Pernyataan  ini  diulangi  untuk 
menjelaskan  sebab  kecenderungan  mereka,  yaitu  untuk 
bermusyawarah  dengannya  di  malam  tersebut.  Az-Zubaidi 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri,  “Mereka 
bermusyarawah  dan  berbicara  secara  pribadi  dengannya  pada  malam- 
malam  tersebut.  Tidak  seorang  laki-lakipun  berpikiran  bagus  ketika 
berdua  dengannya  yang  membandingkan  seseorang  dengan  Utsman.” 

'•&>.  (Sesudah  larut).  Kata  haj’un  artinya  sesudah  berlalu 
sebagian  waktu  malam.  Contohnya,  laqiituhu  ba  ’da  haj  ’in  minal  lail 
(aku  bertemu  dengannya  sesudah  larut  malam),  bisa  juga  diungkapkan 
dengan  kalimat,  ba  ’da  haj  ’atan.  Karena  kata  haj  ’u,  haj  ’ah,  hajii  ’,  dan 
hujuu  ’,  memiliki  makna  yang  sama.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya 
dalam  kitab  At-Tarikh  Ash-Shaghir  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri  dengan 
redaksi,  u»  (sesudah  larut). 


#ai  U  iiljJ  (Demi  Allah,  aku  tidak  bisa  tidur 

pada  tiga  malam  ini).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  mayoritas. 
Tetapi  Al  Mustamli  menyebutkan  dengan  redaksi,  30'  ( Pada  malam 


ini).  Versi  pertama  dikuatkan  oleh  lafazh  pada  riwayat  Sa’id  bin  Amir, 
jj'Ks  iii  Calf-  ci**-  \j>  «ilj  ( Demi  Allah,  aku  tidak  memejamkan 
mata  karenanya  sejak  tiga  hari).  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim 
bin  Thahman  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  «di  ( Pada 
malam-malam  ini). 

fy  j&i  (Karena  banyak  tidur).  Ini  memmjukkan  bahwa  dia 
tidak  begadang  sepanjang  malam.  Bahkan  dia  hanya  tidur  sedikit. 
Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  fy  '<£&■  cili  U  ( Kedua  mataku 
tidak  merasakan  tidur  lelap). 

Uijj&i  ii  c'aSu/j  (Panggil  Az-Zubair  dan 

Sa’ad.  Aku  kemduian  memanggil  keduanya  untuknya  lalu  dia 
bermusyawarah  dengan  keduanya).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  UijCJ  ( Dia  berbicara  secara  rahasia  dengan  keduanya). 
Pada  riwayat  ini,  saya  tidak  melihat  penyebutan  Thalhah.  Seakan-akan 
Abdurrahman  telah  meminta  pandangannya  sebelum  berbicara  dengan 
Az-Zubair  bin  Sa'ad. 

Jllj'  jt^J'  J*-  (Hingga  tengah  malam).  Kata  bahrah  artinya 
pertengahan  dari  sesuatu.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  sebagian  besarnya.  Masalah  ini  sudah  diulas  pada  pembahasan 
tentang  shalat.  Sa’id  bin  Amir  menambahkan  dalam  riwayatnya, 

OC&uj  oSljflj  C*  iJ&k  U$J' \'yA  gaji  ( Dia 

kemudian  berbicara  secara  rahasia  dengannya  dan  terkadang  suara 
mereka  tinggi  hingga  tidak  tersembunyi  bagiku  sesuatu  yang  mereka 
katakan.  Tetapi  terkadang  pula  mereka  berbicara  dengan  suara 
perlahan). 
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^  M  (Kemudian  Ali  berdiri  dari 
sisinya  sementara  dia  masih  memiliki  keinginan).  Maksudnya,  untuk 
diangkat  menjadi  khalifah. 

^  Cy^*}K  ^  -“j  (Dan  sungguh  Abdurrahman 


mengkhawatirkan  sesuatu  dari  Ali).  Ibnu  Hubairah  berkata,  “Aku  kira 
dia  ingin  mengisyaratkan  propaganda  untuk  mendukung  Ali  RA. 
Tidak  bisa  dikatakan  bahwa  Abdurrahman  mengkhawatirkan  dirinya 
karena  Ali  RA.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  bagiku  bahwa 
Abdurrahman  khawatir  jika  diangkat  orang  lain  sehingga  Ali  tidak 
menaatinya.  Inilah  yang  kemudian  dia  isyaratkan  dengan 
perkataannya,  J£j  yj  (Maka  janganlah  engkau 

memberikan  jalan  lain  kepadamu).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Amir 
disebutkan,  *it  gC  Slj?  Uj  \Zx2efo  (Pagi  harinya,  aku  tidak  melihat 
dia  akan  membaiat  kecuali  kepada  Ali).  Maksudnya,  berdasarkan 
faktor-faktor  untuk  mendahulukan  Ali  RA. 

JU  (Kemudian  dia  berkata,  “ Panggilkan 
Utsman  untukku.  ’’)  Secara  tekstual,  dia  berbicara  dengan  Ali  pada 
malam  itu  sebelum  Utsman.  Tetapi  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Amir  malah  sebaliknya,  bahwa  awalnya  dia  berkata,  L-AM 
(Pergilah  dan  panggil  Utsman).  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan,  **  (Dia  kemudian  menyepi  dengannya).  Lalu 

disebutkan  pula,  lili  U$1  j*  j»  'l  (Aku  tidak  memahami  sesuatu  pun 

dari  perkataan  keduanya).  Maka  mungkin  salah  satu  dari  kedua 
riwayat  itu  keliru  atau  ini  terjadi  berulang  kali  di  malam  tersebut. 
Suatu  kali  Utsman  dipanggil  lebih  dahulu  dan  pada  kali  berikutnya  Ali 
dipanggil  lebih  dahulu. 
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g  ClUi  \ y&j  atar**»  (Dan  <#a 

mengirim  utusan  kepada  para  pemimpin  pasukan  yang  datang 
menunaikan  haji  bersama  Umar).  Maksudnya,  mereka  datang  ke 
Makkah  menunaikan  haji  bersama  Umar,  lalu  menyertai 
peijalanannya  ke  Madinah.  Mereka  adalah  Muawiyah  pemimpin 
Syam,  Umair  bin  Sa’id  pemimpin  Himsh,  Al  Mughirah  bin  Syu’bah 
pemimpin  Kufah,  Abu  Musa  Al  Asy’ari  pemimpin  Bashrah,  dan  Amr 
bin  Al  Ash  pemimpin  Mesir. 

jlp  tjiissrt  Cii  (Ketika  mereka  telah  berkumpul 
maka  Abdurrahman  bersyahadat).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin 
Thahman  disebutkan,  ^  J*  X*  ( Abdurrahman  duduk  di 

atas  mimbar).  Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Amir  disebutkan, 

jp-  X*  't&e  cplalt  aSU 

iJL-Jb  q\jj  £&  ‘Jabj  J jpO 

(Ketika  Shuhaib  selesai  shalat  mengimami  manusia  di  shalat  Subuh. 
Abdurrahman  datang  melangkah  di  tengah-tengah  orang-orang 
hingga  naik  mimbar.  Utusan  Sa'ad  datang  kepadanya  untuk 
mengatakan  kepada  Abdurrahman,  "Angkat  kepalamu  dan  lihat  umat 
Muhammad  lalu  berbaiatlah  untuk  dirimu.  ”) 

lif  (Amma  ba  ’du).  Sa’id  bin  Amir  menambahkan,  X* 

J\  Jvi  ^  ^ 

ouli)  0^0»  (Abdurrahman  berbicara  dengan  suara  lantang  dengan 
memuji  Allah  dan  menyanjungnya.  Kemudian  dia  berkata,  "Amma 
ba’du,  wahai  Ali,  sungguh  aku  telah  mencermati  urusan  manusia, 
maka  aku  tidak  melihat  mereka  membandingkan  [seseorang]  dengan 
Utsman. ")  Maksudnya,  mereka  tidak  membandingan  orang  lain 
dengannya,  bahkan  mereka  mengunggulkannya  di  atas  yang  lain. 

'dLJj  Jip  'di  (Janganlah  engkau  memberikan  jalan 
lain  kepada  dirimu).  Maksudnya,  jangan  engkau  membuka  peluang 
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bagi  dirimu  untuk  dicela  jika  engkau  tidak  menyetujui  jamaah  kaum 
muslimin.  Hal  ini  tegas  menunjukkan  bahwa  Abdurrahman  tidak  ragu 
dalam  membaiat  Utsman.  Akan  tetapi  telah  disebutkan  dalam  riwayat 
Amr  bin  Maimun  penegasan  bahwa  dia  memulai  dari  Ali  seraya 
memegang  tangannya  dan  berkata,  “Engkau  memiliki  hubungan 
kerabat  dengan  Rasulullah  SAW  dan  jasa-jasa  dalam  Islam  seperti 
telah  engkau  ketahui.  Demi  Allah,  jika  aku  mengangkatmu  maka 
engkau  hendaknya  berlaku  adil,  dan  jika  aku  mengangkat  Utsman 
maka  engkau  hendaknya  mendengar  dan  taat.”  Kemudian  dia  pergi 
kepada  yang  satunya  dan  berkata  kepadanya  seperti  itu.  Ketika  selesai 
mengambil  perjanjian  dia  berkata,  “Angkat  tanganmu  wahai  Utsman.” 
Dia  kemudian  membaiatnya  dan  juga  dibaiat  oleh  Ali. 

Cara  untuk  mengkompromikan  riwayat  ini  adalah,  Amr  bin 
Maimun  menghafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lain,  dan 
mungkin  juga  yang  lain  menghafalnya  namun  diabaikan  oleh  sebagian 
periwayat.  Kemungkinan  lain,  kejadian  itu  berlangsung  pada  malam 
Abdurrahman  berbicara  dengan  keduanya  satu  persatu,  sehingga  dia 
mengambil  dari  keduanya  ikatan  dan  perjanjian.  Ketika  pagi  harinya, 
dia  mengajukan  kepada  Ali  namun  dia  tidak  menyetujui  sebagian 
persyaratan.  Setelah  itu  dia  mengajukan  kepada  Utsman  dan  dia 
menerimanya.  Hal  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Ashim  bin  Bahdalah, 
dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata,  OUiP  LilS'  jl  cii 

aZij  isi  c-jlsf  J*  JJ  ciis  ofo  li  : Jlii 
OUiP  Js-  cC.wLr.rfl  UI»  jSi  ( Aku  pernah 

berkata  kepada  Abdurrahman  bin  Auf,  ” Bagaimana  kamu  membaiat 
Utsman  dan  meninggalkan  Ali?"  Dia  menjawab,  "Apa  dosaku,  aku 
memulai  dari  Ali  dan  berkata  kepadanya,  aku  membaiatmu  atas  kitab 
Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya  serta  perjalanan  hidup  Abu  Bakar  dan 
Urnar.  Namun  dia  mengatakan,  "Sepanjang  yang  aku  mampu. " 
Ketika  aku  mengajukannya  kepada  Utsman  dia  pun  menerimanya. ") 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab  Ziyadat 
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Al  Musnad  dari  Sufyan  bin  Waki’,  dari  Abu  Bakr  bin  Ayyasy,  darinya. 
Sufyan  bin  Waki’  adalah  periwayat  yang  lemah. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Za'idah,  dari  Ashim,  dari 
Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Al  Walid  bin  Uqbah  berkata  kepada 
Abdurrahman  bin  Auf,  “Ada  apa  denganmu  terlihat  renggang  dengan 
Amirul  Mukminin  (maksudnya  Utsman).”  Dia  kemudian 
menyebutkan  kisah  yang  di  dalamnya  terdapat  perkataan  Utsman, 
“Adapun  perkataannya,  ‘peijalanan  hidup  Umar’  maka  sungguh  aku 
tidak  mampu  dan  tidak  pula  dia.”  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa 
Abdurrahman  membaiat  Utsman  untuk  melaksanakan  pemerintahan 
seperti  kebijakan  Umar.  Oleh  karena  itu,  dia  mencelanya  karena 
meninggalkannya.  Mungkin  pula  diambil  dari  hadits  ini  kelemahan 
riwayat  Sufyan  bin  Waki’,  karena  bila  benar  Abdurrahman 
mengangkat  Utsman  dengan  syarat  menjalankan  pemerintahan  seperti 
kebijakan  Umar,  tentu  jawaban  yang  dia  kemukakan  itu  tidaklah 
menjadi  udzur  dalam  meninggalkannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hanya  saja  Abdurrahman  mengatakan 
hal  itu  kepada  Ali  dan  tidak  kepada  yang  lain,  sebab  anggota  yang  lain 
tidak  berkeinginan  menjadi  khalifah  selama  ada  Ah  dan  Utsman. 
Kemudian  sikap  diam  para  anggota  syura  dan  pemimpin  pasukan 
maupun  Muhajirin  dan  Anshar  menjadi  dalil  pembenaran  mereka 
terhadap  Abdurrahman  atas  apa  yang  dia  katakan.  Sekaligus 
menunjukkan  keridhaan  mereka  terhadap  Utsman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dari  jalur  Haritsah  bin  Mudharrib,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
menunaikan  haji  di  masa  khilafah  Umar  dan  aku  tidak  melihat  mereka 
meragukan  bahwa  khalifah  sesudahnya  adalah  Utsman.” 

Ya’qub  bin  Syabah  meriwayatkan  pula  dalam  kitab  Al  Musnad 
melalui  jalur  shahih  hingga  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Umar  berkata 
kepadaku,  ”Apa  pendapatmu  tentang  kaummu  yang  mereka  angkat 
memimpin  sesudahku.”  Aku  menjawab,  "Orang-orang  telah  melihat 
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kepada  Utsman  dan  memasyhurkannya.”  Al  Baghawi  juga 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mu’jam  dan  Khaitsamah  dalam  kitab 
Fadha  'il  Ash-Shahabah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Haritsah  bin 
Mudharrib,  “Aku  pernah  menunaikan  haji  bersama  Umar,  maka  ada 
seseorang  berdendang  bahwa  pemimpin  sesudahnya  adalah  Utsman 
bin  Affan.” 

Jli»  (Dia  kemudian  berkata).  Maksudnya,  Abdurrahman 
berkata  kepada  Utsman. 

Xs-  ‘y*  jlaLigtI tj  djl» j  5iLj  <UJt  i£Li  (Aku 

membaiatmu  di  atas  Sunnah  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya  serta  dua 
khalifah  sesudahnya.  Setelah  itu  dia  dibaiat  oleh  Abdurrahman). 
Dalam  perkataan  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana  seharusnya 
adalah,  “Utsman  menjawab,  ‘Baik’.  Setelah  itu  dia  dibaiat  oleh 
Abdurrahman.”  Adz-Dzuhali  meriwayatkan  dalam  kitab  Az-Zuhriyat 
dan  Ibnu  Asakir  dalam  kitab  biografi  Utsman  dari  jalurnya,  kemudian 
dari  riwayat  Imran  bin  Abdul  Aziz  dari  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
bin  Umar  Az-Zuhri,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Miswar 
bin  Makhramah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  jiJ»  ^3'  pit  cjt 
'T*"}*  0*  M  Jj-0  c-lS'  Jfcl  (Aku  manusia  paling  tahu  tentang 

urusan  syura,  karena  saat  itu  aku  adalah  utusan  Abdurrahman  bin 
Auf).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisah  selengkapnya  dan  di  bagian 
akhirnya  disebutkan  bahwa  Abdurrahman  berkata,  “Apakah  engkau 
wahai  Ali,  mau  berbaiat  kepadaku  jika  aku  mengangkatmu  memegang 
urusan  ini  di  atas  Sunnah  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya  serta  dua 
khalifah  terdahulu?”  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi  atas  dasar 
kemampuanku.”  Dia  lantas  mengulanginya  tiga  kali.  Maka  Utsman 
berkata,  “Aku  wahai  Abdurrahman  membaiatmu  atas  hal  itu.”  Dia 
mengatakannya  sebanyak  tiga  kali. 

Abdurrahman  kemudian  berdiri  lalu  masuk  ke  rumahnya  dan 
menyandang  pedangnya  lantas  masuk  masjid.  Dia  kemudian  naik 
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mimbar  dan  memuji  Allah  serta  menyanjungnya  kemudian 
mengisyaratkan  kepada  Utsman  dan  membaiatnya.  Aku  tahu  pamanku 
merasa  sulit  menentukan  urusan  keduanya.  Maka  dia  memberikan 
peijanjian  kepada  salah  satunya  dan  mencegah  yang  lain  darinya. 

Kisah  ini  dijadikan  sebagai  dalil  tentang  bolehnya  taqlid 
kepada  mujtahid.  Menurut  mereka,  Utsman  dan  Abdurrahman 
berpendapat  demikian,  berbeda  dengan  Ali  RA.  Tetapi  orang-orang 
yang  melarangnya  —yakni  jumhur —  menjawab  bahwa  maksud 
‘mengikuti  perjalanan  dua  khalifah  terdahulu’  adalah  kebijakan 
keduanya  dalam  hal  keadilan  dan  lain-lainnya,  bukan  taqlid  dalam 
hukum-hukum  syara’.  Jika  kita  masuk  kepada  pembahasan  bolehnya 
membagi-bagi  bidang  ijtihad,  maka  mungkin  maksud  ‘mengikuti 
keduanya’  khusus  dalam  masalah  yang  tidak  ada  pendapat  lain  bagi 
yang  mengikuti.  Dia  mengamalkan  perkataan  keduanya  karena 
darurat. 

Ath-Thabari  berkata,  “Dalam  pemeluk  Islam  tidak  ada 
seseorang  yang  memiliki  kedudukan  dalam  agama,  hijrah,  senioritas, 
akal,  ilmu,  dan  pengetahuan  politik,  seperti  yang  dimiliki  oleh  keenam 
orang  yang  diangkat  Umar  sebagai  anggota  permusyawaratan.  Jika 
disebutkan,  di  antara  enam  orang  itu  ada  yang  lebih  utama  di  antara 
sebagiannya,  sementara  menurut  pandangan  Umar,  sebaiknya  yang 
menjadi  khalifah  adalah  orang  yang  paling  diridhai  agamanya  di 
antara  mereka,  dimana  khilafah  tidak  sah  dipegang  oleh  orang  yang 
utama  bila  ada  orang  lebih  utama.  Maka  jawabannya,  apabila  Umar 
menegaskan  siapa  yang  lebih  utama  di  antara  mereka,  maka  sama 
halnya  dia  telah  membuat  pernyataan  tegas  tentang  khalifah 
sesudahnya.  Sementara  dia  sendiri  tidak  ingin  mengangkat  langsung 
penggantinya.  Oleh  karena  itu,  dia  menyerahkan  keputusan  kepada 
keenam  orang  yang  saling  berdekatan  dalam  hal  keutamaan,  sebab  dia 
yakin  mereka  tidak  akan  mengangkat  orang  yang  lebih  rendah 
keutamaanya.  Mereka  tidak  akan  mengurangi  nasehat  kepada  kaum 
muslimin  dalam  pandangan  dan  musyawarah.  Begitu  pula  orang 
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kurang  utama  di  antara  mereka  tidak  akan  mendahului  orang  yang 
lebih  utama.  Dia  tidak  akan  berbicara  tentang  kedudukannya  selama 
selainnya  lebih  utama  darinya.  Umar  juga  memahami  Umat  akan 
menerima  siapa  yang  dipilih  oleh  keenam  orang  itu.” 

Dari  sini  dapat  diambil  dalil  tentang  ketidakbenaran  perkataan 
kaum  Rafidhah  dan  lainnya  bahwa  Nabi  SAW  menetapkan  hak 
khalifah  untuk  individu-individu  tertentu  secara  tekstual,  karena  jika 
benar  demikin  tentu  mereka  tidak  akan  menaati  Umar  ketika 
menyerahkan  pemilihan  penggantinya  kepada  keenam  orang  itu. 
Bahkan  di  antara  mereka  ada  yang  akan  berkala,  “Apa  perlunya 
bermusyawarah  dalam  urusan  yang  sudah  dijelaskan  oleh  Allah 
kepada  kita  melalui  lisan  Rasul-Nya.”  Keridhaan  semua  sahabat  atas 
apa  yang  diperintahkan  Umar  menjadi  dalil  bahwa  urusan  imamah 
yang  ditetapkan  Rasulullah  SAW  pada  mereka  hanyalah  sebatas  sifat- 
sifat.  Barangsiapa  memiliki  sifat-sifat  itu  maka  dia  berhak  menjadi 
khalifah.  Untuk  mengetahui  keberadaan  sifat-sifat  ini  maka  digunakan 
ijtihad. 

Hadits  ini  menjadi  dalil  apabila  sekelompok  orang  terpercaya 
agamanya  mengangkat  seseorang  menjadi  khalifah  setelah  berijtihad 
dan  musyawarah,  maka  seorang  pun  tidak  boleh  membatalkannya. 
Karena  bila  urusan  ini  tidak  sah  kecuali  melalui  kesepakatan  semua 
kaum  muslimin  maka  akan  ada  di  antara  mereka  yang  berkala,  ‘Tidak 
ada  arti  menyerahkan  hal  itu  kepada  keenam  orang  itu.”  Ketika  tidak 
ada  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  membantah  dan  bahkan 
mereka  ridha  serta  membaiat,  maka  ini  menunjukkan  kebenaran  yang 
kami  katakan.  Demikian  ringkasan  dari  kitab  Ibnu  Baththal. 

Dari  pernyataan  ini  dapat  disimpulkan  jawaban  bagi  yang 
mengira  bahwa  konsekuensinya  Umar  berpendapat  diperbolehkannya 
mengangkat  orang  kurang  utama  meski  ada  yang  lebih  utama.  Yang 
tampak  dari  kebijakan-kebijakan  Umar  ketika  mengangkat  para 
pembantunya  di  berbagai  negeri,  dia  tidak  hanya  memperhatikan 
keutamaan  dari  segi  agama,  akan  tetapi  dia  juga  memperhatikan  aspek 
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kecapakan  memimpin,  namun  tetap  berpegang  kepada  batasan-batasan 
syara’.  Atas  dasar  inilah  dia  mengangkat  Muawiyah,  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah,  dan  Amr  bin  Al  Ash,  padahal  masih  ditemukan  orang-orang 
yang  lebih  utama  dari  mereka  dari  segi  agama  maupun  ilmu,  seperti 
Abu  Ad-Darda'  di  Syam  dan  Ibnu  Mas’ud  di  Kufah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Apabila  orang-orang  yang  bersekutu  berselisih  dalam  satu  hal, 
maka  mereka  sebaiknya  menyerahkan  kepada  satu  orang,  agar 
orang  itu  memilihkan  untuk  mereka,  dengan  syarat  orang  itu 
mengeluarkan  dirinya  dari  perkara  tersebut. 

2.  Orang  yang  diserahi  tugas  itu  hendaknya  mengerahkan  segala 
kemampuan  dan  upayanya  untuk  memilih.  Bahkan  boleh 
menjauhi  keluarga  dan  tidak  tidur  di  malam  hari  karena 
memusatkan  perhatian  untuk  urusannya  sampai  bisa 
menyelesaikannya. 

3.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  hadits  terdapat  dalil  yang 
menjelaskan  bahwa  wakil  yang  diserahi  urusan  boleh 
mewakilkan  kepada  orang  lain  meski  tidak  disebutkan  secara 
tekstual  oleh  yang  mewakilkan  pertama  kali,  karena  kelima 
orang  itu  telah  menyerahkan  urusan  kepada  Abdurrahman 
secara  independen  padahal  Umar  tidak  membuat  pernyataan 
demikian.” 

4.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata  pula,  “Di  sini  terdapat  dalil  yang 
menguatkan  perkataan  Asy-Syafi’i,  ‘Dalam  masalah  ini 
terdapat  dua  pendapat’,  yakni  kebenaran  bagiku  terbatas  pada 
keduanya,  dan  aku  sedang  meneliti  lebih  lanjut  untuk 
menentukan  salah  satunya.” 
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5. 


Memunculkan  pendapat  baru  setelah  ada  kesepakatan  dalam 
satu  masalah  tidak  diperbolehkan,  seperti  memasukkan  orang 
ketujuh  dalam  anggota  permusyawaratan. 

6.  Dia  berkata  pula,  “Sikap  Abdurrahman  yang  menunda 
musyawarah  dengan  Utsman  sesudah  Ali  merupakan  siasat 
atau  cara  yang  bagus.  Ini  bisa  diambil  dari  sikap  Yusuf  yang 
menangguhkan  memeriksa  bawaan  saudaranya  dalam  kisah 
sukatan  raja  untuk  menghindari  kecurigaan  dan  menutup 
peluang  dugaan.  Sebab  Abdurrahman  menginginkan  pemilihan 
terhadap  Utsman  tidak  diketahui  sebelum  pelaksanaan  baiat.” 

44.  Orang  yang  Berbaiat  Dua  Kali 


•csl  aJp  aUI  L*jIj  :JU  CJL» 


7208.  Dari  Salamah,  dia  berkata,  “Kami  membaiat  Nabi  SAW 
di  bawah  pohon.  Beliau  kemudian  bersabda  kepadaku,  ‘Wahai 
Salamah,  maukah  engkau  aku  baiat’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
aku  telah  membaiatmu  pada  kali  pertama’.  Beliau  bersabda,  'Dan 
pada  kali  kedua’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berbaiat  dua  kali).  Maksudnya,  dalam  satu 
keadaan. 
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°jf-  (Dari  Salamah).  Dalam  bab  baiat  dalam  peperangan, 
pada  pembahasan  tentang  jihad  sudah  disebutkan  hadits  yang  berasal 
dari  Al  Makki  bin  Ibrahim,  Yazid  bin  Abi  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Salamah  dengan  redaksi  lebih  lengkap,  aSj'  Jb»  ^3'  cJub' 
: JlS  a£-  Cii  i'JpZi  JJs>  oiup  jU  aIIp 

membaiat  Nabi  SAW  kemudian  pergi  bernaung  di  bawah  satu  pohon. 
Ketika  orang-orang  berkurang  maka  beliau  bersabda,  "Wahai  Ibnu 
Akwa  ’,  maukah  engkau  aku  baiat?’’) 

(Aku  telah  membaiatmu  pada  kali 
pertama).  Maksudnya,  di  awal  pembaiatan.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  j&tdl  :  JtS  Jjh  1  (Pada  yang  pertama. 

Beliau  bersabda,  " Dan  pada  yang  kedua.  ”)  dalam  bentuk  muannats 
(jenis  perempuan),  dan  maksudnya  adalah  waktu  atau  kelompok. 
Dalam  riwayat  Makki  disebutkan,  Oaj'j  :  Jl5  M  Sy*)  £  ^ 

:  Jl5  djijCl  iii  cifli  Aljj 

ojiJt  (^4A«  berkata,  "Aku  telah  berbaiat  wahai  Rasulullah.  ’’  Lalu  dia 
berkata  pula,  "Aku  pun  membaiatnya  untuk  yang  kedua.  ’’  Kemudian 
ditambahkan,  "Aku  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abu  Muslim,  atas  apa 
kamu  berbaiat  pada  saat  itu?’  Di  menjawab,  Atas  kematian ’. ") 
Pembahasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan  di  tempat  tersebut. 

Al  Muhallab  berkata  sebagaimana  yang  disebutkan  Ibnu 
Baththal,  “Maksudnya,  untuk  mengukuhkan  baiat  Salamah  karena 
keberanian  Salamah,  perhatiannya  dalam  Islam,  dan  kemasyhurannya 
dalam  peperangan.  Oleh  karena  itu,  beliau  memerintahkannya  berbaiat 
dua  kali  agar  memiliki  keutamaan  tersendiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  ketika  Salamah 
segera  berbaiat  lalu  duduk  tidak  jauh  dari  situ,  lalu  orang-orang  terus 
berbaiat  hingga  berkurang,  sehingga  Nabi  SAW  menginginkannya 
untuk  berbaiat  kembali  agar  pembaiatan  terus  berkesinambungan  dan 
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tidak  terputus,  karena  biasanya  awal  setiap  urusan  akan  banyak  orang 
melakukannya  dan  berturut-turut.  Apabila  telah  lama,  maka  terkadang 
ada  selang  waktu  bagi  yang  datang  lebih  akhir.  Tidak  menjadi 
kemestian  dari  kekhususan  Salamah  dengan  apa  yang  disebutkan. 
Kenyataannya,  apa  yang  diisyaratkan  Ibnu  Baththal  berupa  keadaan 
Usamah  dalam  hal  keberanian  dan  selainnya  tidak  tampak  sesudah  itu. 
Bahkan,  keberaniannya  justru  tampak  pada  perang  Dzu  Qarad  dimana 
dia  mengambil  kembali  unta-unta  yang  dirampas  kaum  musyrikin. 
Lalu  dia  juga  merampas  pakaian  orang-orang  musyrik  tersebut.  Berita 
terakhir  darinya  adalah  ketika  diberi  oleh  Nabi  SAW  dua  bagian  dari 
rampasan  perang,  yaitu  bagian  penunggang  kuda  dan  pejalan  kaki. 
Maka  lebih  tepat  bila  dikatakan,  bahwa  Nabi  SAW  memiliki  firasat 
padanya  akan  hal  itu,  sehingga  beliau  pun  membaiatnya  dua  kali,  dan 
beliau  mengisyaratkan  dengan  hal  ini  bahwa  posisinya  dalam 
peperangan  sama  seperti  dua  orang,  maka  demikianlah  keadaannya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  pengulangan  “akad”  dalam  nikah  dan  selainnya  bukanlah 
pembatalan  bagi  akad  pertama,  berbeda  dengan  mereka  yang 
mengatakan  demikian  dari  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  namun  yang  shahih  menurut 
mereka  ia  bukanlah  pembatalan  seperti  pendapat  yang  dikemukakan 
olehjumhur. 


45.  Membaiat  Orang  Arab  Badni 

A»l  4Jll  J  y*  J  £4^  Ld^pf  af  4iP  Al  Al  -Lp  'J)  j)\s>r  ^P 

(*J  dJpj  cfik 1/^1  'J*-  Olp 
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aIIp  aSjI  [JLp  Al  Jl*»  -£\ <yV'  •  °s-^r 

.1^-1?  1^*  OwUil 

7209.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  bahwa  seorang  Arab  badui 
membaiat  Rasulullah  SAW  di  atas  Islam,  lalu  dia  menderita  sakit. 
Maka  dia  berkata,  “Lepaskan  baiatku.”  Namun  beliau  tidak  mau. 
Kemudian  dia  datang  kepadanya  lantas  berkata,  “Lepaskan  baiatku. 
Namun  beliau  tidak  mau.  Maka  dia  pun  keluar.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Madinah  seperti  ubupan  pandai  besi,  ia  menghilangkan 
yang  buruk,  dan  mengkilapkan  yang  baik.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pembaitan  Arab  badui).  Maksudnya,  membaiat  mereka 
atas  Islam  dan  jihad. 

iL>f  (Bahwa  seorang  Arab  badui).  Nama  Arab  badui  ini 
sudah  disebutkan  pada  ulasan  keutamaan  Madinah  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  haji. 

J*  (Atas  Islam).  Secara  tekstual,  permintaannya  untuk 
mengundurkan  diri  berkenaan  dengan  apa  yang  berkaitan  dengan 
Islam  itu  sendiri,  tetapi  mungkin  juga  berkenaan  dengan  sesuatu  yang 
menjadi  konsekuensinya  seperti  hijrah,  dimana  pada  masa  itu 
hukumnya  wajib.  Sementara  telah  disebutkan  ancaman  bagi  yang 
kembali  tinggal  di  pedusunan  setelah  hijrah  sebagaimana  telah 
disebutkan  sebelumnya.  Kata  wa’ku  artinya  demam.  Sebagian  lagi 
mengatakan  kata  tersebut  berarti  sakit  akibat  demam  dan  sebagian 
mengatakan  gemetaran  karena  demam. 

Al  Ashma’i  berkata,  “Asalnya  adalah  panas  yang  tinggi.  Lalu 
dia  digunakan  untuk  panas  demam.” 
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jfc  ^sii'  (Lepaskan  baiatku  namun  beliau  tidak  mau). 
Sebelumnya  telah  disebutkan  dalam  ulasan  keutamaan  Madinah  hadits 
dari  riwayat  Ats-Tsauri,  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  bahwa  dia 
mengulangi  hal  itu  tiga  kali,  demikian  juga  yang  akan  disebutkan 
setelah  satu  bab. 

(Dia  kemudian  keluar ).  Maksudnya,  keluar  dari  Madinah 
kembali  ke  pedusunan. 

jJl  SLjuit  (Madinah  seperti  ubupan  [tungku]  pandai 

besi...).  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Asbab 
ketika  menyebut  hadits  Madinah,  aukb  UST 

{Menghilangkan  yang  kotor  seperti  api  menghilangkan  karat  besi), 
bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan  hadits  itu  sehubungan  dengan  kisah 
ini,  namun  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Yang  lebih  tepat,  bahwa 
Nabi  SAW  mengucapkannya  sehubungan  dengan  kisah  orang-orang 
yang  menarik  diri  dari  pasukan  beliau  dalam  perang  Uhud,  seperti 
dijelaskan  di  bagian  perang  Uhud  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

(Dan  mengkilapkan).  Cara  pelafalannya  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Madinah. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  mau 
melepaskan  baiat  itu,  karena  beliau  tidak  mau  membantu  kemaksiatan, 
sebab  baiat  pada  awalnya  adalah  seseorang  tidak  keluar  dari  Madinah 
kecuali  setelah  diizinkan,  maka  keluarnya  adalah  kemaksiatan.  Hijrah 
ke  Madinah  sebelum  pembebasan  kota  Makkah  adalah  wajib  bagi 
setiap  yang  masuk  Islam.  Barangsiapa  tidak  hijrah  maka  tidak  ada 
perlindungan  antara  dirinya  dengan  orang-orang  mukmin. 
Berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  72,  ' j£T  juJij 

lu*'**  J*  V*  Of  Of  ^  JUj  (Orang-orang  beriman, 

dan  belum  berhijrah,  maka  tidak  ada  kewajiban  sedikitpun  bagi  kamu 
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untuk  melindungi  mereka,  sampai  mereka  berhijrah).  Ketika  Makkah 
dibebaskan  maka  Nabi  SAW  bersabda,  Sl  (Tidak  ada 

hijrah  sesudah  pembebasan  kota  Makkah).  Dalam  hadits  ini  terdapat 
isyarat  pembaiatan  Arab  badui  tersebut  terjadi  sebelum  pembebasan 
kota  Makkah.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Secara  tekstual,  hadits  ini 
merupakan  celaan  bagi  yang  keluar  dari  Madinah.  Akan  tetapi  ini 
cukup  musykil,  karena  sejumlah  besar  sahabat  keluar  dari  Madinah 
dan  tinggal  di  berbagai  negeri.  Demikian  pula  orang-orang  sesudah 
mereka.  Hal  ini  dijawab,  bahwa  yang  tercela  adalah  keluar  dari 
Madinah  karena  tidak  menyukainya,  seperti  yang  dilakukan  orang 
Arab  badui  dalam  hadits  tersebut.  Sedangkan  orang-orang  yang 
disebutkan  tadi  keluar  untuk  tujuan  yang  baik,  seperti  menyebarkan 
ilmu,  menaklukkan  negeri  orang-orang  musyrik,  menjaga  daerah 
perbatasan,  dan  beijihad  melawan  musuh,  bersamaan  dengan  itu 
mereka  tetap  meyakini  keutamaan  Madinah  dan  orang-orang  tinggal 
di  sana.  Sebagian  permasalahan  ini  akan  disitir  kembali  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.” 


46.  Membaiat  Anak  Kecil 

:  ^  J}  cf-  's*-  o* 

{J^>  «ai 

b  aJLp  aMI  aJ)I  “bd  j  4j 

Jbis  J 

.4UI  oLiJb  0 IpSj 
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7210.  Dari  Sa’id  — dia  adalah  Ibnu  Abi  Ayyub —  dia  berkata: 
Abu  Aqil  Zuhrah  bin  Ma’bad  menceritakan  kepadaku  dari  kakeknya, 
Abdullah  bin  Hisyam  — dia  sempat  bertemu  Nabi  SAW —  bahwa  dia 
pernah  dibawa  oleh  ibunya,  Zainab  binti  Humaid  menemui  Rasulullah 
SAW,  lalu  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  baiatlah  dia.”  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  “Dia  masih  kecil.”  Lalu  Nabi  SAW  mengusap 
kepalanya  dan  mendoakannya.  Beliau  lalu  berkurban  satu  ekor 
kambing  untuk  semua  keluarganya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membaiat  anak  kecil).  Maksudnya,  apakah  hal  ini 
disyariatkan  atau  tidak?  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  ini 
memberi  asumsi  yang  tidak  jelas.  Namun  hadits  tersebut 
menghilangkan  ketidakjelasan  itu.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
baiat  tidak  dilakukan  pada  anak  kecil.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Abdullah  bin  Hisyam  At-Taimi,  yang  merupakan  penggalan 
hadits  yang  telah  disebutkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang 
persekutuan,  melalui  riwayat  Abdullah  bin  Wahab,  dari  Sa’id  bin  Abi 
Ayyub.  Di  dalamnya  disebutkan,  j»  :JUS  ciJuli  Al  £  :citA 
il  IpSj  (Dia  kemudian  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  baiatlah 

dia.”  Beliau  bersabda,  "Dia  masih  kecil. "  Setelah  itu  beliau  menyapu 
kepalanya  dan  mendoakannya). 

£**  J*  (Beliau  lalu  berkurban 

seekor  kambing  untuk  semua  keluarganya).  Dia  adalah  Abdullah  bin 
Hisyam.  A  tsar  mauquf  ini  memiliki  sanad  tersebut  hingga  Abdullah 
Hukum  yang  dimaksud  telah  diulas  pada  bab  “Kurban  untuk  Orang 
yang  Bepergian  dan  Perempuan”,  dan  nukilan  dari  orang  yang 
mengatakan,  “Kurban  seseorang  tidak  mencukupi  atas  seseorang  dan 
keluarganya.”  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkannya,  padahal 
kebiasaannya  dia  sering  menghapus  riwayat-riwayat  mawptf,  karena 
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redaksi  hadits  cukup  pendek,  dan  sekaligus  di  dalamnya  terdapat 
isyarat  bahwa  Abdullah  bin  Hisyam  hidup  sesudah  Nabi  SAW  dalam 
waktu  yang  cukup  lama  berkat  doa  beliau  kepadanya.  Hal-hal  yang 
berkenaan  dengan  dirinya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
doa-doa. 


47.  Orang  yang  Berbaiat  Mengundurkan  Diri  dari  Baiat 

J[p  jJLj  aIp  J liijpf  of  JLP  'j* 

k  j jLj  J\  Oi 'J<3 

N  ^  ®  J,  ^  x  ''''s*,,  9' s  ^  ^ 

«Cll  J yjtj  Jj~*j  U  • JL£*  ^ 

:JUa  Of.ljr  'J  La*  OfrLsr  j*J  .jt-LJj  ^ 

aIIp  A«l  <&l  Jjlj  Jli±  *U^  4<JS**  L5^' 

4L4UI  Ul 

7211.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Seorang  Arab 
badui  pernah  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW  atas  Islam,  lalu  orang 
Arab  badui  itu  ditimpa  sakit  di  Madinah,  sehingga  Arab  badui  itu 
datang  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
lepaskan  baiatku’.  Tetapi  Rasulullah  SAW  tidak  mau.  Kemudian  dia 
datang  lagi  lantas  berkata,  ‘Lepaskan  baiatku’.  Namun  Nabi  SAW 
enggan  melakukannya.  Setelah  itu  dia  datang  lalu  berkata,  ‘Lepaskan 
baiatku’.  Namun  beliau  tetap  tidak  mau.  Akhirnya  orang  Arab  badui 
itu  keluar.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Madinah  seperti 
ubupan  (tungku)  pandai  besi  yang  menghilangkan  yang  buruk  dan 
mengkilapkan  yang  baik’.  ” 
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Keterangan: 


(Bab  orang  yang  berbaiat  mengundurkan  diri  dari  baiat). 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  kisah  orang  Arab 
badui.  Penjelasannya  sudah  disebutkan  satu  bab  sebelumnya. 


48.  Orang  yang  Membaiat  Seseorang  untuk  Tujuan  Duniawi 

I*  g  V  <i^)u  aJp  a1)I  <»JJl  (J y  j  (J  15  I <Jl5  ijj jj*  ^1  ^^p 

iSj>  J»rj  y)\ OP  Vj  f Ji  -Al 

l)I  loLiaJ  VI  V  L»£l  J^s- j  J  t  J-jljl  Jj i^iaJb 

alu  £JLo  !>U-j  tiJ  ou  jj  VI j  iaJ  1J  U  oUipf 

JaL  ^Jj  tliai-B  lisa^i  IjLS"}  lis"  ^*pf  Iil)  a&Ij  Jsa^i\ 

7212.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Tiga  kelompok  yang  tidak  diajak  berbicara  oleh  Allah 
pada  Hari  Kiamat  dan  tidak  disucikan,  dan  bagi  mereka  adzab  yang 
pedih;  laki-laki  yang  memiliki  kelebihan  air  di  jalan  lalu  dia 
menghalangi  pengguna  jalan  untuk  mengambilnya,  laki-laki  yang 
membaiat  imam  dan  tidaklah  dia  membaiatnya  kecuali  untuk  dunia, 
apabila  diberi  apa  yang  diinginkannya  maka  dia  memenuhi  baiatnya 
dan  bila  tidak  diberi  maka  tidak  dipenuhinya,  dan  laki-laki  yang 
membeli  suatu  barang  dari  seseorang  sesudah  Ashar  lalu  bersumpah 
atas  nama  Allah,  bahwa  dia  telah  membayar  harganya  sekian  dan 
sekian,  dan  dia  pun  membenarkannya.  Maka  dia  mengambil  barang 
itu  padahal  tidak  memberikan  bayarannya. " 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  membait  seseorang  untuk  tujuan  duniawi). 
Maksudnya,  dia  tidak  maksudkan  taat  kepada  Allah  dalam  membaiat 
orang  yang  berhak  menjadi  imam  (khalifah). 

fjd  ih'  ^4*^  'i  (Tiga  kelompok  yang  tidak  diajak 
berbicara  oleh  Allah  pada  Hari  Kiamat).  Jarir  menambahkan  dari  Al 
A’masy  dengan  redaksi,  'i)  (Dan  tidak  melihat  kepada 

mereka),  tetapi  dalam  riwayatnya  tidak  tercantum  kalimat,  &&»J'  'fj> 
(Hari  Kiamat),  dan  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan,  ph  'i 
&&J'  f  ji  ihl  (Allah  tidak  melihat  kepada  mereka  pada  Hari 

Kiamat),  namun  dalam  riwayatnya  tidak  tercantum  redaksi,  'i) 

(Dan  tidak  berbicara  kepada  mereka).  Semua  redaksi  ini  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  yang  dikutip  Imam 
Muslim  sesuai  dengan  ayat  dalam  surah  Aali  ‘Imraan.  Pada  akhir 
hadits  ini  ditambahkan,  !>U5  tui  d/J&i  j»jS\  0'  (Dia 

membaca  ayat,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar 
perjanjian  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang 
murah.  ’’)  hingga  akhir  ayat. 

p—1'  p*  4?  Jd jladlj  *h»  pai  p*  p-}  (Seorang  laki-laki  yang 
memiliki  kelebihan  air  di  jalan  lalu  dia  mencegah  pengguna  jalan 
untuk  mengambilnya).  Dalam  riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan,  p-j 
Jw-J'  jt  ***  *•£  pai  OlT  (Laki-laki  yang  memiliki  kelebihan  air 
lalu  dia  mencegahnya  dari  pengguna  jalan).  Tetapi  maksud  kedua 
lafazh  ini  adalah  sama  meskipun  tegadi  perbedaan  implikasi  keduanya 
karena  memiliki  hubungan  yang  erat.  Sebab  apabila  dia  melarang 
orang  mengambil  air  sama  saja  dia  mencegah  air  itu  untuk  diambil. 
Hal  ini  sudah  diulas  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Sementara 
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disebutkan  dalam  riwayat  Muawiyah  dengan  redaksi,  (Di 

tempat  yang  tak  berpenghuni),  dan  inilah  yang  dimaksud  dengan 
‘jalan’  pada  riwayat  di  atas. 

Dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih,  juga  pada 
pembahasan  tentang  minuman  disebutkan,  ih»  Jjii  Jja»  ££  Jsrjj 
Ji* J  U  Jjai  oili  US*  y&a  iliil  (Laki-laki  yang 

menghalangi  kelebihan  air  hingga  Allah  berfirman  untuknya,  “Hari 
ini  aku  menghalangi  dirimu  untuk  mendapatkan  karuniaku 
sebagaimana  halnya  engkau  menghalangi  karunia  yang  tidak 
dihasilkan  dari  perbuatan  kedua  tanganmu.")  Pembicaraan  tentang 
ini  sudah  dipaparkan  pula  pada  pembahasan  tentang  minuman 
Kemudian  sebagian  pelajaran  dari  hadits  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  meninggalkan  tipu  daya. 

£&  Js-jJ  (Dan  seseorang  yang  membaiat  imam).  Dalam 
riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan  dengan  redaksi,  (Imamnya). 

ijj/  t»  olhpf  OJ  (Apabila  imam  itu  memberikan  apa  yang 
dia  inginkan  maka  baitu  itu  dipenuhi  untuknya).  Dalam  riwayat  Abdul 
Wahid  disebutkan,  j  (Niscaya  dia  ridha). 

SJ  (Jika  tidak,  maka  dia  tidak  memenuhi  untuknya). 

Dalam  riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan,  (Maka  dia  murka). 

&  J  £&  (Dan  laki-laki  yang  membeli  dari  orang  lain). 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan,  gti  (Berjual 
beli).  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan, 

J'  (Menawarkan  barang  sesudah  Ashar),  dan  dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  J*ik ll  Jm  'fjCt  Jz-'jj  (Dan  laki-laki  menawar 

barang  kepada  orang  lain  sesudah  Ashar). 
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ibu  iJJati  (Dia  kemudian  bersumpah  atas  nama  Allah).  Dalam 
riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan  dengan  redaksi,  'A\  'i  csili  :  Jli* 
VJs-  (Dia  lalu  berkata,  "Demi  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  selain 
Dia.  ”) 

tiS'j  liS*  (Sungguh  dia  telah  diberikan  begini  dan 

begitu).  Kata  'Jpii  (diberi)  disebutkan  dalam  bentuk  pasif,  dan 
demikian  pula,  Ja»  j  (tidak  diberi).  Namun,  pada  sebagiannya  diberi 
harakat  fathah  pada  huruf  hamzah  dan  tha'  dalam  bentuk  kalimat 
aktif,  lalu  kata  ganti  kembali  kepada  orang  yang  bersumpah,  dan  versi 
ini  lebih  kuat.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Wahid  disebutkan 
dengan  redaksi,  cJiazl  jlSJ  (Sungguh  engkau  telah  diberi  harganya). 
Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  «&U  51  'Jtkni 
USy  taJiy-Sl  (Dia  bersumpah  dengan  nama  Allah  kepadanya  dia  benar- 
benar  mengambil  barang  itu  dengan  harga  sekian).  Dalam  riwayat 
Amr  bin  Dinar  juga  dari  Abu  Shalih  disebutkan,  ^ 

\  (Sungguh  dia  telah  diberikan  harga  yang  lebih  tinggi  dari  yang 
seharusnya). 

iiJUtf  (Maka  penjual  membenarkannya  dan  dia  pun 
mengambilnya ).  Maksudnya,  pembeli. 

JaJJ  ‘pl'j  (Padahal  dia  tidak  memberikannya).  Maksudnya, 
tidak  memberikan  jumlah  seperti  yang  dia  sebutkan  dalam  sumpahnya 
sebagai  harga  barang  itu.  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan 
dengan  redaksi,  Ciib  J*  Js-  jij  aSjloS  (Penjual  itu  membenarkannya 
padahal  sebenarnya  dia  tidak  seperti  itu). 
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Catatan 


Pertama,  redaksi  riwayat  Al  A’masy  ini  telah  ditentang  oleh 
Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih.  Sebelumnya  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  minuman  dan  juga  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid,  hadits  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Amr 
bin  Dinar,  dan  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  sama  seperti  bagian 
awal  hadits  di  bab  ini,  dan  dia  berkata  kepadanya,  3*L*  Jfc  Jz-jj 
( Seorang  laki-laki  yang  berada  di  atas  suatu  barang),  Jjai  ^  J*-jj 

(Dan  laki-laki  yang  mencegah  air  lebih),  i»  3StT  Jfc  ufc-  Jsrjj 
^  (Dan  laki-laki  yang  bersumpah  dengan 

sumpah  dusta  sesudah  Ashar  untuk  mengambil  harta  seorang 
muslim). 

Al  Karmani  berkata,  “Penyebutan  pengganti  laki-lalri  kedua 
(penjual)  untuk  laki-laki  satunya  (yang  bersumpah,  untuk  mengambil 
harta  seorang  muslim),  bukan  perbedaan,  karena  pengkhususan  snatn 
sebab  tidak  menafikan  apa  yang  lebih  darinya.” 

Mungkin  juga  masing-masing  kedua  periwayat  itu  menghafal 
apa  yang  tidak  dihafal  periwayat  lainnya,  karena  yang  terkumpul  dari 
kedua  hadits  itu  ada  empat  perkara.  Setiap  salah  satu  dari  kethia 
riwayat  itu  mengatakan  di  awalnya  tiga  perkara.  Sehingga  asalnya 
empat  perkara,  lalu  masing-masing  dari  kedua  periwayat  menyebutkan 
satu  perkara  secara  terpisah  yang  dikumpulkan  pada  dna  perkara  yang 
disebutkan  secara  bersamaan,  sehingga  keduanya  hanya  menyebutkan 
tiga  perkara.  Hal  ini  diperkuat  oleh  keterangan  berikat  pada  point 
kedua. 

Kedua,  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  hadits  ini  dari 
riwayat  Al  A’masy,  tetapi  dari  gurunya  yang  lain  dengan  redaksi  yang 
lain  pula.  Dia  menyebutkan  melalui  jalur  Abu  Muawiyah  dan  Waki’, 
semuanya  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah, 
dengan  redaksi  yang  sama  dengan  bagian  awal  hadits  pada  bab  di  atas 
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Akan  tetapi  dia  berkata,  JilPj  oliS'  iilij  plj  (Orang  yang 

telah  menikah  berzina,  penguasa  yang  suka  berbohong,  dan  orang 
miskin  yang  sombong). 

Secara  tekstual,  ini  adalah  hadits  lain  yang  diriwayatkan 
melalui  jalur  ini,  dari  Al  A’masy,  dia  berkata:  Dari  Sulaiman  bin 
Mushir,  dari  Kharsyah  bin  Al  Hurr,  dari  Abu  Dzar,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda:  Uli  Jaj u  Sl  i/il'  OltJi  iSiOit  'fy„  alit 

o'/jl  J-UJij  is*L»  ja&l\j(Tiga  macam  orang  yang  tidak 

diajak  berbicara  oleh  Allah  pada  Hari  Kiamat,  yaitu  orang  yang 
mengungkit-ngungldt  pemberian,  dimana  dia  tidak  memberi  sesuatu 
melainkan  menyebut-nyebutnya,  orang  yang  melariskan  barang 
dagangannya  dengan  sumpah  palsu,  dan  orang  yang  menurunkan 
sarungnya  di  bawah  mata  kaki).  Tetapi  perbedaan  pada  Al  A’masy  ini 
tidak  menjadi  cacat  bagi  hadits,  karena  dalam  riwayatnya  terdapat  tiga 
hadits  melalui  tiga  j  alur. 

Dari  semua  jalur  ini  terkumpul  sembilan  perkara,  dan  mungkin 
juga  mencapai  sepuluh,  karena  orang  yang  melariskan  barang 
dagangan  dengan  sumpah  palsu,  berbeda  dengan  orang  yang 
bersumpah  telah  memberi  harga  barang  sekian  dan  sekian,  karena  ini 
khusus  bagi  yang  berdusta  dalam  masalah  jual-beli.  Sedangkan  yang 
sebelumnya  lebih  umum  darinya  sehingga  bisa  dianggap  perkara 
tersendiri. 

An-Nawawi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna 
‘Allah  tidak  berbicara  dengan  mereka’  adalah  dalam  keadaan  ridha 
terhadapnya,  bukan  pembicaraan  yang  menunjukkan  kemurkaan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Allah  berpaling 
dari  mereka.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  Allah  tidak  berbicara 
dengan  mereka  sesuatu  yang  menggembirakan  mereka.  Lalu  sebagian 
mengatakan,  Allah  tidak  mengirim  kepada  mereka  malaikat  untuk 
menyampaikan  salam,  dan  maka  ‘tidak  melihat  kepada  mereka’ 
adalah  berpaling  dari  mereka.  Makna  penglihatan-Nya  terhadap 
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hamba-hamba-Nya  adalah  rahmat-Nya  serta  kasih  sayang-Nya  untuk 
mereka.  Sedangkan  makna  ‘tidak  mensucikan  mereka’  adalah  tidak 
mensucikan  mereka  dari  dosa-dosa,  dan  ada  yang  berpendapat  bahwa 
artinya  adalah  tidak  memuji  mereka. 

Sementara  maksud  ‘pengguna  jalan’  adalah  musafir  yang 
butuh  pada  air.  Tetapi  dikecualikan  darinya  kafir  harbi  dan  murtad 
yang  terus  menerus  dalam  kekufuran,  tidak  wajib  memberikan  air 
kepada  mereka.  Waktu  Ashar  disebutkan  secara  khusus  karena 
kemuliaan  waktu  tersebut,  dimana  para  malaikat  malam  dan  siang 
serta  lainnya  berkumpul  di  waktu  itu.  Mengenai  orang  yang  berbaiat 
dengan  sifat  seperti  itu  maka  sebab  dia  mendapatkan  ancaman 
dikarenakan  menipu  imam  (pemimpin)  kaum  muslimin.  Barangsiapa 
senantiasa  menipu  imam  berarti  dia  menipu  pula  orang-orang  yang 
ada  dalam  kepemimpinannya.  Sebab  perbuatan  itu  sangat  riskan 
menimbulkan  fitnah  (kekacauan),  terutama  bila  pelakunya  adalah 
tokah  yang  dijadikan  panutan.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Penyebutan  waktu  Ashar  secara 
khusus  adalah  untuk  menyatakan  betapa  besarnya  dosa  saat  itu.  Meski 
sumpah  palsu  adalah  diharamkan  pada  setiap  waktu.  Sebab  Allah  telah 
mengagungkan  urusan  waktu  tersebut  dengan  menjadikan  para 
malaikat  berkumpul  dan  ia  adalah  waktu  penutupan  amalan 
Sementara  semua  urusan  dinilai  berdasarkan  akhirnya.  Dengan 
disebutkannya  hukuman  yang  berat  saat  itu  membuat  manusia  tidak 
berani  melanggarnya.  Barangsiapa  berani  melakukan  kesalahan  pada 
saat  itu  maka  akan  terbiasa  pula  melakukannya  di  waktu-waktu  lain. 
Ulama  salaf  biasa  bersumpah  sesudah  Ashar.  Hal  ini  bahkan 
disebutkan  juga  dalam  hadits.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Dalam  hadits  ini  terdapat  ancaman  keras  atas  tindakan 
membatalkan  baiat  dan  memberontak  terhadap  imam 
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(pemimpin),  karena  perbuatan  seperti  ini  bisa  memecah  belah 
persatuan.  Begitu  pula  memenuhi  baiat  bisa  memelihara 
kemaluan,  harta  benda,  dan  menghindarkan  pertumpahan 
darah.  Asal  membaiat  imam  adalah  membaiatnya  untuk 
beramal  tentang  kebenaran  dan  hukum-hukum  serta 
memerintah  yang  makruf  dan  mencegah  yang  mungkar. 
Barangsiapa  menjadikan  baiatnya  karena  harta  yang  akan 
diberikan  tanpa  memperhatikan  maksud  asalnya  sehingga  dia 
mendapatkan  kerugian  yang  nyata  dan  masuk  dalam  ancaman 
tadi.  Apa  yang  disebutkan  itu  akan  menimpanya  bila  Allah 
tidak  mengampuninya. 

2.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  semua  amalan  yang  tidak 
dimaksudkan  untuk  mencari  ridha  Allah  tetapi  untuk 
kepentingan  dunia,  maka  amalan  itu  rusak  dan  pelakunya 
berdosa. 


49.  Baiat  Perempuan 

.jJI*  j  4-lp  ^  ol  j  J 

Diriwayatkan  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW. 


,ji  oSlIp-  A?f  ^ O*'  CJS' 

C5?  ^  {J*9  d^J  ^ 

i  j&z  Yj  <\/j  'y'j  d  J J-j  %  <\h.  ai  \jfjzJ  y  of  js>  j 

^  vilte  Or?  fisi  Js*  «J» 
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4Jll  0 ju~s  \£*S,  iiii  ^jA  <aJ  ojlaS*  j$i  CjjJi  ^  C_ jjjd 

.d\ij>  jis-  oinjcj  .iip  up  di  j  <o>i  j>\  i  y»\l 

7213.  Dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Idris  Al  Khaulani  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Ubadah  bin  Ash-Shamit  berkata: 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  kami  saat  kami  berada  dalam  suatu 
maj  lis,  "Kalian  hendaknya  membaiatku  untuk  tidak  mempersekutukan 
Allah  dengan  sesuatu,  tidak  mencuri,  tidak  berzina,  tidak  membunuh 
anak-anak  kamu,  tidak  mendatangkan  kedustaan  yang  kamu  buat-buat 
di  antara  tangan-tangan  dan  kaki-kaki  kamu,  tidak  bermaksiat 
kepadaku  dalam  perkara  yang  makruf.  Barangsiapa  menepatinya  di 
antara  kamu  maka  pahalanya  menjadi  tanggungan  Allah,  dan 
barangsiapa  melanggar  sesuatu  dari  itu,  jika  diberi  hukuman  di  dunia 
maka  itu  adalah  kafarat  baginya,  dan  barangsiapa  melanggar  sesuatu 
dari  itu  dan  Allah  menutupinya,  maka  urusannya  diserahkan  kepada 
Allah.  Jika  mau  Dia  menghukumnya  dan  jika  mau  Dia 
memaafkannya. " 

\ &&  ^Jil  01S"  :oil5  £p  <0)1  ^>3 

4*  c— :cJl5  .(U-i  ittb  Sf)  r^/^l 

SI y\  *i/l  *<jf ja\  Jj  aJp  <0)1  <0)1  J jL»j 

7214.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  biasa 
membaiat  perempuan  dengan  perkataan  berdasarkan  ayat  ini, 
‘Janganlah  kalian  mempersekutukan  sesuatu  dengan  Allah '.  ’’  Aisyah 
berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  pernah  menyentuh  tangan  seorang 
perempuan  pun  kecuali  perempuan  yang  dimilikinya.” 
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Sl  01)  '1^  'yi*  j  4&1  U*j1j  cJLj  ^  jP 

:cJUi  l AJu  \1a  al y\  cJlji'Si  <2^-Ldl  IJ&  .(ISa-* 

cJj  lli  (ls^Jts>r'j  Asw»  jUi  A^r*-'  01  -kjf  Ijtj 

o j^t  3jjI  j!  MjL»  ol j-*l  5 j~j>  ^»i  4iAj  Nl  51 

.il*>»  of jA \j 

7215.  Dari  Timmu  Athiyyah,  dia  berkata,  “Ketika  kami 
membaiat  Nabi  SAW  beliau  membacakan  ayat,  * Mereka  tidak  akan 
mempersekutukan  sesuatupun  dengan  Allah  ’  kepadaku,  dan  melarang 
kami  meratap.  Maka  seorang  perempuan  di  antara  kami  menarik 
tangannya  lalu  berkata,  ‘Fulanah  telah  membahagiakanku  dan  aku 
ingin  membalasnya’.  Beliau  kemudian  tidak  mengatakan  sesuatu,  lalu 
perempuan  itu  pulang.  Kemudian  tidak  ada  seorang  perempuan  pun 
yang  memenuhi  baiat  itu  kecuali  Ummu  Sulaim  dan  Ummu  Al  Ala', 
serta  anak  perempuan  Abu  Sabrah,  istrinya  Mu’adz  atau  anak 
perempuan  Abu  Sabrah  dan  istrinya  Mu’adz. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  secara 
mu  ’allaq. 

j?!  «'jj  (Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas).  Seakan-akan 
yang  dia  maksudkan  adalah  pembahasan  tentang  dua  Hari  Raya 
melalui  jalur  Al  Hasan  bin  Muslim,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas 
yang  awalnya  disebutkan,  'Joa it  (Aku  turut  melaksanakan  Idul 

Fitri),  dan  di  dalamnya  disebutkan,  JaJf  jjo)  aOp  iii  JLp 
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'*!  ^  J^j  ***  *\Zr  J»-  j J3^  JU  <oJj  «r*^  0 sr  *?! 

^  y  ctr  J'*  (j  aff»  (*iM  oU#il  ^  (Nabi  SAW 
keluar  seakan-akan  aku  melihat  kepadanya  ketika  duduk  dengan 
tangannya,  kemudian  beliau  datang  berjalan  di  sela-sela  mereka 
hingga  beliau  sampai  pada  kaum  perempuan  dan  bersamanya  Bilal. 
Beliau  bersabda,  “Hai  Nabi,  apabila  datang  perempuan-perempuan 
beriman  kepadamu  untuk  mengadakan  janji  setia  .... "  Kemudian 
beliau  bersabda  setelah  selesai  membaca  ayat  itu,  “Kalian  di  atas  hal 
itu.  'j 

Kedua,  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  tentang  pembaiatan 
mereka  terhadap  Nabi  SAW  seperti  terdapat  dalam  ayat  Pembicaraan 
tentang  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  Pada 
sebagian  jalurnya  dari  Ubadah,  dia  berkata:  4»i  ai  J 

Slj  3jU  Slj  &  &\,  3jSJ  ?  bf  *CJlt  Jfc  Jtf-f  UT  jJL)  d* 
( Rasulullah  SAW  mengambil  janji  dari  kami  sebagaimana  halnya 
beliau  mengambil  janji  dari  perempuan,  agar  kami  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Allah,  tidak  mencuri,  dan  tidak 
berzina).  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  Al  Asy’ats  Ash- 
Shan’ani,  dari  Ubadah.  Jalur  inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam 
Bukhari  pada  judul  bab. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dia  memasukkan  hadits  Ubadah 
dalam  judul  bab  pembaiatan  perempuan  karena  yang  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  berkenaan  dengan  perempuan.  Sehingga  pembaiatan 
itu  dikenal  untuk  perempuan  lalu  digunakan  untuk  kaum  laki-laki.” 

Ketiga,  hadits  Aisyah  RA,  As  Jb>  al  blT 

(\ui>  a  b  jTjIlo  Si)  rifti  ej^j  s-CJil  ( Rasulullah  SAW  pernah 

membaiat  perempuan  dengan  perkataan  berdasarkan  ayat  ini, 
“Janganlah  mereka  mempersekutukan  sesuatu  dengan  Allah,  ’j 
Demikian  yang  dia  sebutkan  secara  ringkas.  Al  Bazzar 
meriwayatkannya  melalui  Abdurrazzaq  dengan  sanad  hadits  seperti  di 
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bab  ini  hingga  Aisyah  RA,  dia  berkata,  1^—  cJj  ZJe>\i 

of  l$lip  J&-S  Zlp  <CJl  ^JLfi  4)1  J  j iij  —  ‘Cs>  C-!*  ol*  O^-f  ^  J» 

U  «i»)  ji  tat^t  \£uf  :<lsjip  igj  cJiii  aS^-  ^jip  liii  cJCjgji  t^ijj  ^ 
lit  :ci\S  lia  ^ip  fil  #&&  ( Fathimah  binti  Utbah  — ya&wi  Ibnu 
Rabi’ ah  bin  Abdu  Syams  saudara  perempuan  Hindun  binti  Utbah — 
datang  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  mengambil 
perjanjian  atasnya  agar  tidak  berzina.  Fathimah  kemudian 
meletakkan  tangannya  di  atas  kepalanya  karena  malu.  Aisyah 
kemudian  berkata  kepadanya,  "Baiatlah  wahai  perempuan,  demi 
Allah,  kami  tidak  membaiatnya  kecuali  atas  dasar  ini.  ’’  Dia  berkata, 
Baiklah  kalau  begitu.  ”) 

Pelajaran  yang  dapat  dipetik  dari  hadits  ini  telah  disebutkan 
dalam  tafsir  surah  Al  Mumtahanah.  Pada  bagian  awal  hadits  di  tempat 
itu  terdapat  tambahan  selain  tambahan  yang  disebutkan  di  tempat  ini. 

5 \'y\  ofjil  Jj  jjutj  £p  4»l  JjLp  4&I  J jiij  Jj  lij  cilS 

(Aisyah  berkata,  "Tangan  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  menyentuh 
tangan  seorang  perempuan  kecuali  perempuan  yang  dimilikinya.’’) 
Bagian  ini  disebutkan  secara  terpisah  oleh  An-Nasa'i  melalui 
Muhammad  bin  Yahya,  dari  Abdurrazzaq,  dengan  sanad  seperti  hadits 
di  atas  dengan  redaksi,  if/»>  i* :  JlSj  U  ‘jfi  ( Akan  tetapi  beliau  tidak 
menyentuh  tangan  seorang  perempuan  sama  sekali).  Demikian  pula 
dinukil  secara  tersendiri  oleh  Imam  Malik  dari  Az-Zuhri  dengan 
redaksi,  cJbS  o\y\  ^Lij  ^Ip  4ii  Jb»  «ii  Jji-j  ^  U 

ilauU  l>ii  :Jl5  SaLpli  l^lip  ( Rasulullah  SAW  tidak  pernah 

menyentuh  tangan  perempuan  sama  sekali,  kecuali  bila  beliau  hendak 
mengambil  janji  atas  seorang  perempuan,  maka  apabila  beliau 
hendak  mengambil  janji  dan  perempuan  itu  memberikan  janjinya, 
maka  beliau  bersabda,  "Pergilah,  aku  telah  membaiatmu. ")  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 
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Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pengecualian  di  sini  disebutkan 
istisna  munqathi’  (pengecualian  terputus).  Sehingga  kalimat 
selengkapnya  adalah,  beliau  tidak  menyentuh  tangan  seorang 
perempuan  sama  sekali.  Akan  tetapi  beliau  mengambil  baiat  dari 
mereka.  Kemudian  beliau  bersabda  kepada  perempuan  itu,  “Pergilah, 
sungguh  aku  telah  membaiatmu.  Apa  yang  dikatakan  ini  ditegaskan 
langsung  dalam  riwayat  lain  maka  mesti  dijadikan  pegangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menyebutkan  dalam  tafsir  surah  Al 
Mumtahanah  orang-orang  yang  menyelisihi  apa  yang  dikatakan 
Aisyah  RA,  tentang  pembaiatan  Nabi  SAW  terhadap  perempuan 
hanya  dengan  kata-kata,  dan  apa  yang  disebutkan  bahwa  beliau  dalam 
membaiat  mereka  dengan  menggunakan  perantara,  sehingga  tak  perlu 
diulangi  kembali,  dan  menggoyahkan  apa  yang  imam  An-Nawawi 
katakan. 

Dari  perkataan  Ummu  Athiyah  dalam  hadits  sesudahnya, 
‘seorang  perempuan  menarik  tangannya’,  bahwa  baiat  perempuan  juga 
dilakukan  dengan  tangan,  sehingga  ia  menyelisihi  nukilan  dari  Aisyah 
berkenaan  dengan  pembatasan  itu.  Tetapi  ini  bisa  dijawab  bahwa 
ketika  itu  ada  penghalang,  merujuk  pada  apa  yang  disebutkan. 
Mungkin  juga  perempuan-perempuan  memberi  isyarat  dengan  tangan 
mereka  saat  berbaiat  tanpa  bersentuhan  tangan  dengan  Nabi  SAW. 
Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Asma'  binti  Yazid  secara  marfu’,  tdh  Sl  (Sungguh  aku  tidak 
berjabat  tangan  dengan  perempuan). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  perkataan 
perempuan  yang  bukan  mahram  boleh  didengar,  suara  perempuan 
bukanlah  aurat,  dan  larangan  menyentuh  kulit  perempuan  yang  bukan 
mahram  jika  tidak  kondisi  darurat  yang  mengharuskan  hal  itu. 

Keempat,  hadits  Ummu  Athiyah  yang  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Abdul  Warits,  dari  Ayyub,  dari  Hafshah.  Ayyub 
adalah  As-Sikhtiyani. 
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( Hafshah ).  Dia  adalah  binti  Sirin,  saudara  perempuan 
Muhammad.  Sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Bashrah. 
Penjelasan  hadits  Ummu  Athiyah  ini  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  pengurusan  jenazah  secara  lengkap.  Di  dalamnya 
disebutkan  nama-nama  perempuan  yang  dimaksudkan  dalam  hadits 
ini.  Sedangkan  penjelasan  berkenaan  dengan  perkataannya,  ‘telah 
membahagiakanku’  sudah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al 
Mumtahanah. 


50.  Orang  yang  Membatalkan  Baiat 

Al  Al  OjjoCj  Uli  jjiil  01)  :  ilyj 

\')A  4»1  4ulp  lUlP  Ui  dio  Ul^  dio 

.(Q* 

Firman  Allah,  “Bahwa  orang-orang  yang  berjanji  setia 
kepada  kamu  sesungguhnya  mereka  berjanji  setia  kepada  Allah. 
Tangan  Allah  di  atas  tangan  mereka,  maka  barangsiapa  melanggar 
janjinya  niscaya  akibat  dia  melanggar  janjinya  itu  akan  menimpa 
dirinya  sendiri,  dan  barangsiapa  menepati  janjinya  kepada  Allah, 
maka  Allah  akan  memberi  pahala  yang  besar. "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  10) 

’  j^SCUl  jp 

«ujLs  :JUi  4-1p  amI 

4jj  jl*JI  :J15  UJU  J  Lis  j^Jt 

X^£> 
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7216.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  aku  mendengar  Jabir 
berkata,  “Seorang  Arab  badui  datang  menemui  Nabi  SAW  lalu 
berkata,  ‘Baiatlah  aku  di  atas  Islam’.  Maka  bebau  membaiatnya  di 
atas  Islam.  Kemudian  Arab  badui  itu  datang  kepada  beliau  keesokan 
harinya  dalani  keadaan  demam  dan  berkata,  ‘Batalkan  baiatku’.  Tapi 
Nabi  SAW  tidak  mau.  Ketika  telah  pergi  maka  Nabi  SAW  bersaba, 
‘Madinah  seperti  ubupan  (tungku)  pandai  besi,  ia  menghilangkan 
yang  buruknya,  dan  mengkilapkan  yang  baik’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  membatalkan  baiat).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  “Baiatnya”,  yakni  diberi 
tambahan  kata  ganti. 

tjte  J 'i  j  (Allah  ta’ala  berfirman).  Dalam  riwayat  selain 

Abu  Dzar  disebutkan,  SJjSj  ( Dan  firman  Allah  ta  ’ala). 

W  SSi\  Ojiilrf  tJj  dbjwlrf  jiill  OJ  (Bahwa  orang-orang  yang 
berjanji  setia  kepada  kamu,  sesungguhnya  mereka  berjanji  setia 
kepada  Allah  ...  ayat).  Dia  mengutip  dalam  riwayat  Abu  Dzar  hingga 
firman  Allah,  CSjj  Ullj  (Niscaya  akibat  dia  melanggar  janji 

itu  akan  menimpa  dirinya  sendir),  lalu  dia  berkata,  “Hingga  firman- 
Nya,  U-kp  \yr\  (Maka  Allah  akan  memberinya  pahala  yang 

besar).  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  ayat  ini  disebutkan 
seluruhnya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  kisah  Arab 
badui  yang  telah  disitir  pada  bab  membaiat  Arab  badui.  Sehubungan 
dengan  ancaman  membatalkan  baiat  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  V 
J&il  Si  P  Jjl  Jir'j  01  ja  Ijte  j&l  (Aku 

tidak  mengetahui  khianat  yang  lebih  besar  dari  orang  yang  membaiat 
laki-laki  atas  baiat  Allah  dan  Rasul-Nya,  kemudian  dia  mengobarkan 
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api  peperangan  melawannya).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  fitnah.  Hadits  serupa  juga  disebutkan  secara 
marju’  dengan  redaksi,  SL**  *u  ol>3j  i!5»  jU  iil' 

(Barangsiapa  memberikan  baiat  kemudian  membatalkannya  niscaya 
dia  akan  bertemu  Allah  dan  tidak  ada  bersamanya  sumpahnya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  melalui  sanad  yang  jayyid. 

Masih  berkenaan  dengan  hal  ini  disebutkan  juga  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfii y;  «jUS* 

klSjj  ibu  (Shalat  adalah  penebus  dosa  kecuali  tiga  macam 
dosa:  syirik  kepada  Allah,  dan  membatalkan  baiat),  lalu  di  dalamnya 
disebutkan  penafsiran  membatalkan  baiat,  'JojJ 
{Engkau  memberikan  baiatmu  kepada  seseorang  lalu  engkau 
memeranginya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad. 


51.  Menanjak  Pengganti 


dJl*  I(Jt*  Jloui  yi  yi  s^p~H  {j* 

015*  iJti  4«1p  <i#I  4il  J  Jlii  .sLiljlj  <ol 

4)Slj  flLiSvjl J  oJIa*  .yjd  Jpol J  yi!  ^9“ 

.cifss-ljjf  t./»*-'  1—* j**  ilhfjj  oJljy  iita  015*  jJj 

-oSjf  j»-  cJLii  oil  ;c*3ij  uf  j;  :jJLj  ^i)i  jui 
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7217.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  aku  mendengar  Al  Qasim  bin 
Muhammad  berkata:  Aisyah  RA  berkata,  “Aduh  sakitnya  kepalaku.” 
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Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Itu  (tak  mengapa  bagimu) 
sekiranya  terjadi  dan  aku  masih  hidup,  aku  akan  memohon  ampunan 
untukmu  dan  mendoakanmu.  ”  Aisyah  berkata,  “Alangkah  celakanya, 
demi  Allah,  sungguh  aku  mengira  engkau  menginginkan  kematianku, 
kalau  itu  terjadi  maka  engkau  di  akhir  harimu  akan  bersanding  dengan 
sebagian  istri-istrimu.”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Bahkan  aku,  alangkah 
sakitnya  kepalaku,  sungguh  aku  bertekad  — atau  berkeinginan —  untuk 
mengutus  kepada  Abu  Bakar  dan  anaknya,  aku  membuat  janji  agar 
tidak  berkata  orang-orang  yang  ingin  berkata  dan  tidak  berharap 
orang-orang  yang  ingin  berharap.  ”  Kemudian  aku  berkata,  “Allah 
tidak  mau  dan  orang-orang  mukmin,  menolak  atau  Allah  menolak  dan 
orang-orang  mukmin  tidak  mau.” 

!<JlS  vf  "v**!  (Ji2  *<JlS  (j J.  *^1  Cj ^ 
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7218.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Umar  pernah 
ditanya,  ‘Tidakkah  engkau  menunjuk  pengganti?’  Dia  menjawab, 
‘Jika  aku  menunjuk  pengganti  maka  sungguh  hal  itu  telah  dilakukan 
oleh  orang  lebih  baik  dariku,  yaitu  Abu  Bakar.  Apabila  aku 
membiarkan  (tidak  menunjuk)  maka  sungguh  hal  itu  telah  dilakukan 
oleh  orang  yang  lebih  baik  dariku,  yaitu  Rasulullah  SAW’.  Mereka 
kemudian  memuji  sikapnya.  Setelah  itu  dia  berkata,  ‘Berharap  dan 
cemas.  Aku  ingin  sekiranya  aku  selamat  darinya  tanpa  apa-apa.  Tidak 
beruntung  dan  tidak  pula  rugi.  Aku  tidak  memikulnya  hidup  dan 
mati’.” 
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7219.  Dari  Az-Zuhri,  Anas  bin  Malik  RA  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  khutbah  Umar  yang  terakhir  ketika 
duduk  di  atas  mimbar,  dan  itu  terjadi  keesokan  harinya  setelah  Nabi 
SAW  wafat.  Dia  bersyahadat  sementara  Abu  Bakar  diam  tidak 
berbicara  apa-apa.  Dia  berkata,  ‘Tadinya,  aku  berharap  Rasulullah 
SAW  hidup  hingga  berada  di  belakang  kita  — maksudnya  menjadi 
yang  terakhir  di  antara  mereka  wafat — ,  dan  oleh  karena  Muhammad 
SAW  telah  wafat,  maka  sungguh  Allah  telah  menjadikan  di  antara 
kamu  cahaya  yang  kamu  jadikan  petunjuk,  dimana  Allah  telah 
menunjuki  Muhammad  SAW  dengannya.  Sungguh  Abu  Bakar  sahabat 
Rasulullah  SAW  orang  kedua  di  antara  dua  orang.  Dia  adalah  orang 
paling  utama  di  antara  kaum  muslimin  terhadap  urusan-urusan  kamu. 
Maka  berdirilah  kamu  dan  baiatlah  dia.”  Satu  kelompok  dari  mereka 
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pun  membaiatnya  sebelum  itu  di  Saqifah  bani  Sa’idah,  dan 
pembaiatan  secara  umum  teijadi  di  atas  mimbar. 

Az-Zuhri  berkata:  Dari  Anas  bin  Malik,  aku  mendengar  Umar 
berkata  kepada  Abu  Bakar  pada  hari  itu,  “Naiklah  ke  mimbar.”  Dia 
terus  mendesaknya  hingga  Abu  Bakar  naik  mimbar.  Lalu  dia  dibaiat 
oleh  kaum  muslimin  secara  umum. 

oJl  :Jli  of  'j*  pjal  J>  Jor  J>  jP 
cajjI  j  L  :  cJli  ^Jl  Jl  of  Ia jAi  of y\ 
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7220.  Dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  “Seorang  perempuan  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berbicara  dengannya  dalam  suatu  urusan,  lalu  Nabi  SAW 
memerintahkannya  untuk  kembali  kepadanya.  Perempuan  itu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  apabila  aku  datang  dan 
tidak  mendapatimu  — seakan-akan  maksudnya  telah  wafat — ‘.  Beliau 
bersabda,  ‘Jika  engkau  tidak  mendapatiku  maka  datanglah  kepada 
Abu  Bakar’." 

V&f  Jli  ilp  4»!  JC  J  ’J* 

•$>  Jt -3*1  ISj i 

7221.  Dari  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata  kepada  utusan 
Buzakhah,  “Kalian  mengikuti  ekor-ekor  unta  hingga  Allah 
memperlihatkan  khalifah  nabi-Nya  SAW  dan  kaum  Muhajirin  suatu 
urusan  yang  mereka  memberi  maaf  atas  kamu  dengan  hal  itu.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  menunjuk  pengganti ).  Maksudnya,  seorang  khalifah  saat 
akan  meninggal  menunjuk  khalifah  sesudahnya,  atau  menunjuk 
beberapa  orang  calon  untuk  dipilih. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah. 

J»  '(f- (Dari  Yahya  bin  Sa’id).  Dia  adalah  Al  Anshari. 
Para  periwayat  sanad  riwayat  ini  semuanya  berasal  dari  Madinah. 
Sudah  disebutkan  terdahulu  hal-hal  berkaitan  dengan  sanad- nya  pada 
pembahasan  tentang  kafarat  sakit.  Sedangkan  pelajarannya  sudah 
banyak  disebutkan  di  tempat  itu. 

•4* ti  (Aku  kemudian  membuat  perjanjian).  Maksudnya,  aku 
menetapkan  orang  yang  akan  memegang  urusan  sesudahku.  Inilah 
yang  dipahami  oleh  Imam  Bukhari  sehingga  dia  sebutkan  dalam  judul 
bab.  Meski  sebenarnya  kata  al  ahd  (janji)  memiliki  makna  yang  lebih 
luas.  Akan  tetapi  disebutkan  dalam  riwayat  Urwah  dari  Aisyah  dengan 
redaksi,  ^1!  Sih  jt-\  J*  Jlij  u'l=f  Li* 1  Jy-  il&fj  ^ 

jSm  Uf  (Panggilkan  untukku  bapakmu  dan  saudaramu,  hingga  aku 
menulis  surat...  lalu  beliau  berkata  di  bagian  akhirnya,  “ Allah  dan 
orang-orang  mukmin  tidak  mau  kecuali  Abu  Bakar,  ’j 

Dalam  riwayat  hnam  Muslim  disebutkan,  LsH  JL  d 
jiy  uf  ^11  t  J  Sil.  jiai  i)?  CJ&-1  u'taf  (Panggilkan 

untukku  Abu  Bakar,  untuk  aku  tuliskan  surat,  sesungguhnya  aku 
khawatir  ada  orang-orang  yang  berharap,  sementara  Allah  dan 
orang-orang  mukmin  tidak  mau  kecuali  Abu  Bakar),  Dalam  riwayat 
Al  Bazzar  disebutkan,  jSy  ^  ^>v3l  Ul&J  0?  dJl  iUi  (Allah  tempat 

berlindung  sekiranya  manusia  berselisih  tentang  Abu  Bakar). 
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Semua  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  masalah 
khilafah.  Al  Muhallab  tampak  berlebihan  hingga  berkata,  “Ini 
merupakan  dalil  yang  memutuskan  tentang  khilafah  Abu  Bakar.” 
Namun  yang  mengherankan,  sesudah  itu  dia  menegaskan,  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  menunjuk  pengganti  sesudahnya. 

Kedua,  hadits  Muhammad  bin  Umar. 

«jas£j  yji  jj  (Umar  pernah  ditanya,  “Tidakkah  engkau 
menunjuk  pengganti?")  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Usamah, 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Umar,  'Jg-  ^ 

iLLyft  ( Aku  hadir  di  sisi  bapakku  ketika  dia  ditikam. 
Mereka  berkata  kepadanya,  “ Tunjuklah  pengganti. ")  Dia 
menyebutkan  dari  jalur  lain  bahwa  yang  berkata  seperti  itu  adalah 
Ibnu  Umar,  periwayat  hadits  ini.  Dia  meriwayatkannya  melalui  jalur 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya,  0?  cJLlpf  :ii  cili  'ijii'v  Of 
ilJi  ^  uiki  oi  cji&ti  :Jl5  ( Bahwa  Hafshah  berkata 

kepadanya,  "Apakah  engkau  tahu  bahwa  bapakmu  tidak  menunjuk 
pengganti?"  Dia  berkata,  "Aku  kemudian  bersumpah  untuk  berbicara 
dengannya  dalam  hal  itu.  ”)  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya  dan 
di  dalamnya  disebutkan  bahwa  dia  berkata  kepada  Umar,  iU  OlT  °J 
Jif  oi  bf  cJfy  '&*■'*■  JU  f*  ( Sekiranya 

engkau  memiliki  penggembala  kambing  kemudian  dia  datang 
kepadamu  dan  meninggalkan  kambing-kambing,  maka  sungguh 
engkau  menganggap  penggembala  itu  telah  menyia-nyiakan  kambing- 
kambing  tersebut,  maka  memelihara  manusia  lebih  sulit  lagi).  Di 
dalamnya  terdapat  perkataan  Umar  menjawab  hal  itu,  Jai&J  3ti  b 1 
( Sesungguhnya  Allah  akan  memelihara  agamanya). 

C?!  01  (Jika  aku  menunjuk  pengganti  ...).  Dalam 

riwayat  Salim  disebutkan,  bjj  tli&sLJ  jj  in  Sy*)  0^  Li£dlJ  V  bj 


Jb>  %\  '/*  :k\  JLP  JlS  tUikal.1  °J  4  iif  °J&£j 

ijSj  ^Juj  4lip  <3lt  {J&  <0!t  cii*S  Jh  *  $a^  4®' 

J&£J»  >  (Ji&a  afcu  rida&  menunjuk  pengganti  maka  sungguh 
Rasulullah  SAW  tidak  menunjuk  pengganti.  Apabila  aku  menunjuk 
pengganti  maka  sungguh  Abu  Bakar  telah  menunjuk  pengganti.” 
Abdullah  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  ketika  dia  menyebut 
Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar,  maka  aku  tahu  dia  tidak  bermaksud 
menyetarakan  Rasulullah  SAW  dengan  seorang  pun,  dan  aku  tahu  dia 
tidak  akan  menunjuk  pengganti. ") 

Ibnu  Abi  Sa’ad  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ubaidillah  — 
aku  kira  dia  adalah  Ibnu  Umair — ,  dia  berkata,  “Orang-orang  berkata 
kepada  Umar,  ‘Tidakkah  engkau  membuatkan  peijanjian?’  Dia 
menjawab,  ‘Manakah  yang  harus  aku  ambil?  Sungguh  tampak  bagiku 
melakukan  dan  meninggalkan’.” 

Dari  sini  maka  tampak  kemusykilan  bagi  Umar  antara 
menunjuk  seorang  pengganti  atau  tidak.  Namun  kemusykilan  ini 
hilang  karena  dahi  tentang  tidak  menunjuk  pengganti  sangat  jelas  dari 
perbuatan  Nabi  SAW.  Sementara  dahi  untuk  menunjuk  pengganti 
diambil  dari  keinginan  kuat  behau  seperti  yang  diriwayatkan  Aisyah 
pada  hadits  terdahulu.  Sementara  Nabi  SAW  tidak  bertekad  kecuali 
kepada  perbuatan  yang  diperbolehkan.  Seakan-akan  Umar  berkata, 
“Apabila  aku  menunjuk  pengganti  maka  Nabi  SAW  telah  bertekad 
untuk  menunjuk  pengganti,  dan  ini  menunjukkan  bolehnya  hal  itu,  dan 
bila  aku  tidak  menunjuk  pengganti,  behau  juga  tidak  menunjuk 
pengganti,  dan  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  hal  itu.”  Setelah  itu 
Abu  Bakar  memahami  dari  tekad  behau  tentang  bolehnya  hal  itu 
sehingga  behau  melakukannya,  dan  umat  pun  sepakat  untuk 
menerimanya.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  bahwa  Umar  lebih 
cenderung  untuk  tidak  menunjuk  pengganti,  karena  inilah  yang  benar- 
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benar  dipraktekkan  beliau,  beibeda  dengan  tekadnya.  Hal  ini  sama 
seperti  tekad  beliau  mengeijakan  haji  tamattu’  (haji  disertai  umrah) 
sementera  yang  dipraktekkannya  adalah  haji  ifrad  (haji  tunggal). 

s-f'j  (Mereka  kemudian  memujinya.  Dia 

berkata,  "Berharap  dan  cemas.”)  Ibnu  Baththal  berkata,  “hii 
memiliki  dua  kemungkinan.  Salah  satunya,  orang-orang  yang 
memujinya  mungkin  berharap  akan  bagusnya  pendapatku  dalam  hal 
ini  dan  mendukungku,  atau  khawatir  menampakkan  apa  yang  dalam 
hatinya  tentang  ketidaksukaan  terhadap  hal  tersebut.  Atau  maknanya, 
mengharap  apa  yang  ada  padaku  dan  takut  dariku,  atau  manusia  ada 
yang  menginginkan  khilafah  dan  ada  yang  khawatir.  Bila  aku 
mengangkat  orang  yang  menginginkan  maka  aku  khawatir  tidak 
dibantu  oleh  Allah.  Tetapi  bila  aku  mengangkat  orang  yang 
mencemaskannya  maka  aku  khawatir  pula  dia  tidak 
melaksanakannya.” 

Kemudian  Al  Qadhi  menyebutkan  pandangan  lain,  “Keduanya 
adalah  sifat  Umar,  yakni  dia  berharap  apa  yang  ada  di  sisi  Allah,  dan 
khawatir  akan  siksaan-Nya.  Aku  tidak  akan  berpegang  kepada  pujian 
kamu  dan  itu  menyibukkanku  daripada  perhatian  menunjuk  pengganti 
atas  kamu.” 

oiaj  (Aku  berharap  sekiranya  aku  bisa  lolos 
darinya).  Maksudnya,  dari  khilafah. 

(Tak  ada  apa-apa).  Maksudnya,  terhindar  dari  keburukan 
dan  kebaikannya.  Hal  ini  telah  dia  tafsirkan  dalam  hadits  dengan 
perkataan,  'J  j  'i  {Tidak  untung  dan  tidak  pula  rugi).  Pernyataan 

serupa  dengan  ini  telah  disebutkan  dalam  perkataan  Umar,  ketika 
menjelaskan  keutamaan-keutamaannya,  ketika  dia  mempertanyakan 
Abu  Musa  tentang  apa  yang  mereka  lakukan  sesudah  Nabi  SAW. 
Dalam  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  «-9U&I  l£U  mJ  CJisJ 

(Aku  berharap  sekiranya  bagianku  darinya  tidak  ada  apa-apa). 


Oj  ^  fydAw  tidak  memikulnya  hidup  dan  mati). 

Dalam  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  (Aku 

menanggung  urusan  kalian  hidup  dan  mati?)  Ini  adalah  pertanyaan 
dalam  konteks  pengingkaran  yang  kata  tanyanya  tidak  disebutkan.  Di 
sini  Umar  telah  menjelaskan  alasannya  untuk  tidak  menunjuk 
pengganti.  Akan  tetapi  ketika  dia  mempertimbangkan  perkataan  Ibnu 
Umar  yang  memberi  permisalan  kambing  dan  penggembalanya,  maka 
Umar  mengkhususkan  urusan  itu  kepada  enam  orang,  lalu 
memerintahkan  mereka  agar  memilih  salah  satu  di  antara  mereka.  Dia 
sebenarnya  menunjuk  keenam  orang  itu  karena  pada  diri  mereka  ada 
dua  hal,  yaitu  peserta  perang  Badar,  dan  Nabi  SAW  wafat  dalam 
keadaan  ridha  terhadap  mereka.  Perkara  kedua  ini  telah  disebutkan 
dengan  tegas  dalam  hadits  kedua  terdahulu  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Utsman. 

Sedangkan  mengenai  perkara  pertama  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Sa'ad  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Abza,  dari  Umar,  dia  berkata, 
“Urusan  ini  pada  peserta  perang  Badar  selama  tersisa  di  antara  mereka 
satu  orang,  kemudian  pada  peserta  perang  Uhud,  kemudian  pada  yang 
ini.  Tidak  ada  hak  padanya  bagi  orang-orang  yang  diberi 
pengampunan  dan  tidak  pula  yang  masuk  Islam  saat  pembebasan  kota 
Makkah.”  Ini  merupakan  pandangannya  yang  memperhatikan  orang 
lebih  utama  dalam  memegang  khilafah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sesungguhnya  Umar  menempuh  jalan 
tengah  dalam  urusan  ini  karena  khawatir  timbul  fitnah.  Dia  melihat 
bahwa  menunjuk  pengganti  lebih  menentramkan  urusan  kaum 
muslimin.  Oleh  karena  itu,  dia  menyerahkan  urusan  tersebut  kepada 
enam  orang  agar  tidak  meninggalkan  keteladanan  terhadap  Nabi  SAW 
dan  Abu  Bakar.  Dia  pun  mengambil  sebagian  dari  perbuatan  Nabi 
SAW,  yaitu  tidak  menentukan  secara  pasti,  dan  sebagian  lagi  dari 
perbuatan  Abu  Bakar,  yaitu  menyerahkan  urusan  kepada  enam  orang, 
meski  tidak  menentukan  secara  tegas  salah  seorang  mereka.” 
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Dia  berkata  pula,  “Dalam  kisah  ini  terdapat  dalil  yang 
membolehkan  imam  untuk  menunjuk  orang  lain  sesudahnya.  Hal  itu 
berdasarkan  kesepakatan  sahabat  dan  orang-orang  bersama  mereka, 
untuk  melakukan  ketetapan  Abu  Bakar  menunjuk  Umar.  Begitu  pula 
mereka  tidak  berselisih  dalam  menerima  ketetapan  Umar  menunjuk 
enam  orang.  Ini  mirip  dengan  wasiat  seseorang  kepada  anaknya  agar 
pandangannya  terhadap  apa  yang  bermaslahat  lebih  sempurna  dari 
yang  lain,  maka  demikian  pula  halnya  Imam.  Di  sini  terdapat  bantahan 
bagi  yang  menetapkan  — seperti  Ath-Thabari  dan  sebelumnya  Bakar 
anak  dari  saudara  perempuan  Abui  Wahid,  lalu  sesudahnya  Ibnu 
Hazm —  bahwa  Nabi  SAW  telah  menunjuk  Abu  Bakar  sebagai 
khalifah  sesudahnya.” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Letak  bantahan  itu  adalah  penegasan 
Umar  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menunjuk  pengganti.  Hanya  mereka 
yang  tidak  sependapat  berpegang  kepada  kesepakatan  manusia 
menyebut  Abu  Bakar  sebagai  khalifah  Rasulullah  SAW.  Ath-Thabari 
berdalil  pula  dengan  apa  yang  dia  riwayatkan  dengan  sanad  shahih 
melalui  jalur  Ismail  bin  Khalid,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  cJ'j 
<#'  <«»1  IrA’A.  (Aku  melihat 

Umar  menyuruh  manusia  duduk  dan  berkata,  "Dengarkanlah  khalifah 
Rasulullah  SAW.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  serupa  dengannya  perkataan  Abu 
Bakar  yang  disebutkan  pada  hadits  kelima,  <oii 

( Hingga  Allah  melihat  khalifah  nabi-Nya ).  Tetapi  ditanggapi  bahwa 
bisa  saja  redaksi  bisa  terdiri  dari  obyek  dan  pelaku  sehingga  tidak  ada 
dalil  padanya.  Tetapi  yang  menguatkan  keberadaannya  sebagai  pelaku 
adalah  perkataan  Umar  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menunjuk  pengganti 
serta  persetujuan  Ibnu  Umar  atasnya  dalam  hal  itu.  Atas  dasar  ini 
maka  makna  ‘khalifah  Rasulullah  SAW’  adalah  yang  ditinggalkannya 
lalu  memegang  urusan  sesudahnya,  sehingga  disebutkan  ‘khalifah 
Rasulullah  SAW’  atas  dasar  tersebut.  Umar  menyebut  Abu  Bakar 
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sebagai  ‘khalifah  Rasulullah  SAW’  dalam  arti  beliau  mengisyaratkan 
kepadanya  berdasarkan  kandungan  hadits-hadits  di  atas  dan  dalil-dalil 
lainnya.  Meski  tidak  ada  satu  pun  di  antaranya  penegasan,  tetapi  dan 
keseluruhannya  dapat  disimpulkan  hal  tersebut.  Sehingga  tidak  ada 
pertentangan  terhadap  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu  Umar  dari  Umar. 

Di  sini  terdapat  pula  bantahan  bagi  kalangan  sekte  Ar- 
Rawandiyah  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  membuat 
pernyataan  tekstual  menunjuk  Al  Abbas  sebagai  khalifah.  Demikian 
juga  bantahan  bagi  kelompok  Rafidhah  yang  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  membuat  pernyataan  secara  tekstual  menunjuk  Ali 
RA.  Pernyataan  mereka  itu  dibantah  oleh  kesepakatan  sahabat  untuk 
mengikuti  Abu  Bakar  kemudian  menaatinya  untuk  membaiat  Umar. 
Setelah  itu  kesepakatan  mereka  melakukan  ketetapan  Umar  tentang 
dewan  syura.  Sementara  itu  baik  Al  Abbas  maupun  Ali  tidak 
mengklaim  telah  ditunjuk  oleh  Rasulullah  SAW  menjadi  khalifah 
sesudahnya. 

Imam  An-Nawawi  dan  lainnya  berkata,  “Mereka  sepakat 
bahwa  khilafah  dianggap  sah  melalui  penunjukkan  khalifah 
sebelumnya.  Begitu  pula  dianggap  sah  melalui  ketetapan  ahli  halli  wal 
aqd  terhadap  seseorang,  ketika  tidak  ada  penunjukkan  oleh  khalifah 
terdahulu  atas  seseorang.  Mereka  juga  sepakat  membolehkan 
penetapan  khalifah  diserahkan  kepada  dewan  syura  dalam  jumlah 
tertentu  atau  lainnya.  Selain  itu,  mereka  sepakat  bahwa  mereka  wajib 
mengangkat  seorang  khalifah.  Kewajiban  ini  berdasarkan  syara’ 
bukan  akal.  Hanya  sebagian  mereka  — seperti  Al  Ashm  dan 
Khawarij —  yang  menyelisihinya.  Mereka  berkata.  Tidak  wajib 
mengangkat  khalifah’.”  Sebagian  Mu’tazilah  menentangnya  dengan 
mengatakan,  Wajib  berdasarkan  akal  bukan  syara’.” 

Kedua  pendapat  ini  jauh  dari  kebenaran.  Al  Ashm  berdalil 
dengan  sikap  para  sahabat  tanpa  khalifah  selama  musyawarah 
berlangsung.  Seperti  pada  saat-saat  di  Saqifah  dan  ketika  dewan  syura 
mengadakan  musyawarah.  Namun  tidak  ada  dalil  baginya  dalam  hal 
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itu,  sebab  mereka  tidak  bersepakat  meninggalkannya  namun  sedang 
berusaha  mengadakan  khalifah.  Memperhatikan  dengan  baik  siapa 
yang  berhak  untuk  diserahi  tugas  tersebut.  Pernyataan  Al  Ashm  ini 
cukup  dibantah  bahwa  argumentasinya  terpatahkan  oleh  ijma’  orang- 
orang  sebelumnya.  Mengenai  pendapat  satunya  maka 
ketidakbenarannya  cukup  jelas,  karena  akal  tidak  ada  sangkut  pautnya 
dalam  mewajibkan,  pengharaman,  dan  menganggap  bagus  atau  buruk, 
bahkan  yang  demikian  teijadi  sesuai  kebiasaan. 

Dalam  pernyataan  yang  menyebutkan  bahwa  masa 
bermusyawarah  teijadi  pada  hari-hari  Saqifah  terdapat  kejanggalan 
yang  diketahui  dari  hadits  di  atas,  karena  para  sahabat  telah  membaiat 
Abu  Bakar  pada  hari  pertama  wafatnya  Nabi  SAW.  Ini  didapatkan 
dari  keterangan  hadits  bahwa  Umar  berkhutbah  pada  kebesokan 
harinya  setelah  Nabi  SAW  wafat.  Saat  itu  dia  menyebut  Abu  Bakar 
dan  berkata,  “Berdirilah  kamu  dan  baiatlah  dia.”  Sementara 
sekelompok  mereka  telah  membaiat  beliau  sebelum  itu  di  Saqifah  bani 
Sa’idah.  Selang  waktu  antara  wafatnya  Nabi  SAW  dan  pembaitan  Abu 
Bakar  adalah  kurang  dari  satu  hari  satu  malam.  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  RA. 

Ketiga,  hadits  Anas  bin  Malik. 

utT  ill 

f&J  4 Ilp  4ii  ‘^(Sesungguhnya  dia  mendengar  khutbah  Umar 
yang  terakhir  ketika  dia  duduk  di  atas  mimbar,  dan  itu  adalah 
keesokan  setelah  hari  wafatnya  Nabi  SAW).  Apa  yang  disebutkan 
Anas  ini  bahwa  dia  menyaksikan  dan  mendengarnya  teijadi  setelah 
pembaiatan  Abu  Bakar  di  Saqifah  bani  Sa’idah  seperti  yang 
dipaparkan  dan  dijelaskan  sebelumnya  pada  bab  “Merajam  Wanita 
Hamil  karena  Berzina”.  Di  tempat  itu  disebutkan  bahwa  dia  dibaiat 
kaum  Muhajirin,  kemudian  kaum  Anshar.  Ketika  mereka 
menyelesaikan  urusan  di  tempat  itu  dan  teijadi  pembaitan  terhadap 
Abu  Bakar,  mereka  datang  ke  masjid  Nabi  SAW  lalu  sibuk  mengurus 
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proses  pemakaman  beliau,  kemudian  Umar  menyebutkan  kepada  yang 
tidak  menghadiri  pembaitan  di  Saqifah  bani  Sa’idah,  apa  yang  teijadi 
di  tempat  itu. 

Setelah  itu  dia  mengajak  mereka  membaiat  Abu  Bakar.  Saat 
itu  juga  dia  dibaiat  oleh  mereka  yang  tidak  hadir  di  Saqifah.  Semua  ini 
teijadi  dalam  satu  hari.  Tidak  menjadi  cacat  baginya  apa  yang 
diriwayatkan  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dinukil  Al  Ismaili,  ti*f  :Jli  'y*  Ot 
Slti»  cii  iJiJ  {Sesungguhnya  Umar  berkata,  "Amma  ba  ’du, 

kemarin  aku  mengatakan  kepada  kamu  suatu  perkataan.  ”)  karena  ini 
dipahami  bahwa  khutbahnya  tersebut  teijadi  di  hari  wafatnya  Nabi 
SAW,  dan  memang  benar  demikian.  Pada  riwayat  ini  ditambahkan, 
cjtiS'  J)  cii  olbrj  U  dij  cii  US*  tihi»  cii 

of  cjyrj  ’jfS'j  ,JL-j  Al  Jb»  *»i  Jjlj  oo$p  ^  {Aku 
mengatakan  kepada  kamu  kemarin  suatu  perkataan,  tetapi  ia  tidak 
terjadi  seperti  yang  aku  katakana.  Demi  Allah,  aku  tidak 
mendapatkan  apa  yang  aku  katakan  kepada  kamu  dalam  kitab  Allah, 
dan  tidak  pula  dalam  perjanjian  yang  dijanjikan  Rasulullah  SAW, 
akan  tetapi  aku  berharap  beliau  hidup  ...). 

Jli  (Dia  berkata).  Maksudnya,  Umar. 

J*  Al  fil»  Jjyj  lr£t  Of  Jr'j  df  (Dahulu 

aku  berharap  Rasulullah  SAW  hidup  hingga  berada  di  belakang  kita). 
Maksudnya,  yang  terakhir  meninggal  dari  kita. 

Al  Khalil  berkata,  “Kalimat  dabbartu  asy-syai'a  dabran 
artinya  aku  mengikutinya.  Bila  dikatakan  dabarani  fulan  artinya  fulan 
datang  di  belakangku.” 

Kalimat  ini  telah  ditafsirkan  dalam  riwayat  itu  dengan 
perkataannya,  C)f  iilc  Jbj  {Maksudnya  dengan  hal  itu 

menjadi  yang  terakhir  di  antara  mereka).  Dalam  riwayat  Uqail 
disebutkan,  tiyf  'y&  J*~  Al  'j£»t  bi  c  j *rj  jfij 
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{Akan  tetapi  aku  berharap  Rasulullah  SAW  hidup  hingga  beliau 
mengatur  urusan  kita).  Maka  seharusnya  kata  yadbur  pada  hadits  di 
atas  dibaca  yudabbir  (mengatur).  Dengan  demikian  maksud 
perkataannya  yudabbiruna  adalah  mengatur  urusan  kita.  Akan  tetapi 
disebutkan  juga  dalam  riwayat  Uqail,  Al  Al  J  jiij  J*- 

{Hingga  Rasulullah  SAW  menjadi  yang  terakhir  di  antara 
kita).  Semua  ini  dikatakan  Umar  sebagai  alasan  apa  yang  telah  dia 
lakukan,  ketika  dia  berkhutbah  sebelum  Abu  Bakar,  saat  Nabi  SAW 
wafat,  dia  berkata,  c-**  a£s-  Al  ^-3'  01  {Sesungguhnya  Nabi 

SAW  tidak  mati).  Hal-hal  ini  sudah  disebutkan  dengan  jelas  pada 
pembahasan  terdahulu. 

oU  li  jJLj  4 IIp  Al  Jb>  £>£  (Oleh  karena  Muhammad 

SAW  telah  wafat).  Ini  adalah  kelanjutan  perkataan  Umar.  Dalam 
riwayat  Uqail  ditambahkan,  ^JUl  Js-  tfdJi  Al 

{Maka  Allah  memilih  untuk  Rasul-Nya  apa  yang  tertinggal  di  sisi 
kamu). 

iIlUJ  illl  Ui  a>  \jy  ‘fZ J$>\  'J&  ftcr  35  iill  oi  (Sungguh 

Allah  telah  menjadikan  di  antara  kamu  cahaya  yang  kamu  jadikan 
petunjuk  dengan  apa  yang  Allah  menunjuki  Muhammad).  Maksudnya, 
Al  Qur'an.  Penjelasannya  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Ma’mar  dari 
Az-Zuhri  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan 
Al  Qur'an  dan  Sunnah  dengan  redaksi,  **  Al  ^jJ»  £jls£ii  luij 
jJLij  4u1p  Al  Jlp  Al  ij'ja  US*  ijis^j  4j  ijditi  {Inilah  kitab 

yang  Allah  tunjuki  dengannya  Rasul  kalian,  ambillah  niscaya  kalian 
akan  mendapatkan  petunjuk,  sebagaimana  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  Rasul-Nya  SAW), 

Sementara  dalam  riwayat  Abdurrazzak  dari  Ma’mar,  yang 
dikutip  Abu  Nu’aim,  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan,  Al  i$3ij 
y,  ilUii  Al  ijJa  UJli  Ijjisjp  y,  tjijflaPli  laiki  A»  {Allah  menunjukkan 
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Muhammad  dengannya,  berpeganglah  dengannya  niscaya  kamu  akan 
mendapat  petunjuk,  karena  sesungguhnya  Allah  menunjukkan 
Muhammad  dengannya).  Dalam  riwayat  Uqail  disebutkan,  'Jj.  J**-  ^5 
a>  tjiii  jJLj  ijCUti  ( Dia  telah 

menjadikan  di  antara  kalian  kitab-Nya  yang  yang  dengannya  Dia 
memberi  petunjuk  kepada  Muhammad  SAW,  ambillah  niscaya  kalian 
akan  mendapatkan  petunjuk). 

jsj»  jJL j  aIIp  Atti  Jb»  Jll  J jiij  Ut  Oij  (Dow  bahwa  Abu 

Bakar  sahabat  Nabi  SAW  ...).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dia 
mendahulukan  persahabatan  karena  kemuliaannya.  Namun  karena 
selainnya  bisa  saja  bersekutu  dengannya  dalam  hal  itu,  sehingga  dia 
menggandengkan  apa  yang  hanya  dimiliki  oleh  Abu  Bakar,  yaitu 
sebagai  teman  Nabi  SAW  ketika  sedang  berdua  di  dalam  tempat 
persembunyian.  Ini  adalah  keutamaannya  yang  sangat  agung  dan 
menjadikannya  berhak  memegang  khilafah  sesudah  Nabi  SAW.  Oleh 
karena  itu,  Umar  berkata,  ‘Sungguh  dia  manusia  paling  utama 
terhadap  urusan-urusan  kalian’.” 

£Jl  lirie,  ovs'j  ijiutf  (Berdirilah  kamu  dan  baiatlah  dia. 

Dan  sebagiannya  ...).  Di  sini  terdapat  isyarat  penjelasan  sebab 
pembaiatan  tersebut,  yaitu  untuk  mereka  yang  tidak  hadir  di  Saqifah 
bani  Sa’idah. 

ij*  **8 *  Cj'S'j  (Dan  pembaiatan  umum  terjadi  di 

mimbar).  Maksudnya,  pada  hari  tersebut.  Ia  adalah  pagi  hari  dilakukan 
pembaiatan  di  Saqifah  bani  Sa’idah. 

’Je-  ^ jijl'  JlS  (Az-Zuhri  berkata  dari  Anas).  Redaksi  ini 
dinukil  secara  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  sebelumnya.  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  dengan  jalur  ringkas  dari  Abdurrazzaq,  dari 
Ma’mar. 
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j£LJ»  JaCp l  :JUij4  Jw  ^  J jSi  'J&  cJul*  (Aku  mendengar  Umar 
berkata  kepada  Abu  Bakar  pada  hari  itu,  “Naiklah  ke  atas  mimbar.  ”) 
Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan,  >UJ»  J\  $  gf jd  ^  ( Sungguh  aku  telah 

melihat  Umar  mendesak  Abu  Bakar  agar  naikmimbar). 

Jjyfi  J»-  (Sampai  dia  naik  mimbar).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  j£J'  %'SOA  J*  (Hingga  dia  menaikkannya  ke 
mimbar). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Penyebab  Umar  memohon  dengan 
sungguh-sungguh  akan  hal  itu,  agar  Abu  Bakar  disaksikan  oleh  orang- 
orang  yang  mengenalnya  dan  yang  tidak  mengenalnya.” 

Sikap  Abu  Bakar  yang  lamban  memenuhi  keinginan  Umar 
didorong  oleh  sifat  rendah  hati  dan  takut. 

iili-  4juVJ  (Orang-orang  kemudian  membaiatnya  secara 
umum).  Maksudnya,  pembaiatan  kedua  lebih  ramai  dan  masyhur  dari 
pembaiatan  di  Saqifah  bani  Sa’idah.  Isyarat  tentang  penjelasan  hal  itu 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  pembaiatan  Abu  Bakar  pada 
pembahasan  tentang  hudud. 

Keempat,  hadits  Jubair  bin  Muth’im  yang  disebutkan  dengan 
redaksi,  jZ>  ul  OJ  (Apabila  engkau  tidak  mendapatiku 

maka  datangilah  Abu  Bakar).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar.  Sebagian 
dari  pembahasannya  akan  diulas  kembali  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

JsMj/  Jl5  Jy  J)  (Dari  Abu  Bakar,  dia  berkata  kepada 
utusan  Buzakhah).  Maksudnya,  bahwa  dia  berkata.  Lafazh  ‘bahwa’ 
seringkah  dihapus  dalam  penulisan.  Disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Sufyan,  dari  Qais  bin 
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Muslim,  dari  Thariq,  dia  berkata,  iij  ( Utusan  Buzakhah 

datang).  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya.  Buzakhah  disebutkan 
dalam  riwayat  Ibnu  Mahdi  berasal  dari  Asad  dan  Ghathafan.  Namun 
dalam  riwayat  lain  yang  disebutkan  Ibnu  Baththal  dikatakan  bahwa 
mereka  berasal  dari  Thayyi’  dan  Asad,  salah  satu  kabilah  besar  yang 
dinisbatkan  kepada  Asad  bin  Khuzaimah  bin  Mudrikah.  Mereka  ini 
adalah  saudara-saudara  Kinanah  bin  Khuzaimah  yang  merupakan  asal 
usul  Quraisy. 

Sedangkan  Ghathafan  adalah  kabilah  besar  yang  dinisbatkan 
kepada  Ghathafan  bin  Sa'ad  bin  Qais  Ailan  bin  Mudhar.  Kabilah- 
kabilah  ini  murtad  sesudah  •  wafatnya  Nabi  SAW  dan  mengikuti 
Thulaihah  bin  Khuwailid  Al  Asadi.  Dia  mengklaim  sebagai  nabi 
setelah  Nabi  SAW  wafat.  Mereka  pun  menaatinya  karena  berasal  dari 
kabilah  mereka.  Akhirnya,  mereka  diperangi  Khalid  bin  Al  Walid 
setelah  dia  membereskan  urusan  Musailamah  di  Yamamah.  Ketika 
mereka  dikalahkan,  maka  mereka  mengirimkan  utusan  kepada  Abu 
Bakar. 

Kisah  mereka  disebutkan  Ath-Thabari  dan  lainnya  dalam  kitab 
Akhbar  Ar-Riddah.  Begitu  pula  apa  yang  disebutkan  tentang 
peperangan  sahabat  terhadap  mereka  di  masa  khilafah  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq.  Abu  Ubaid  Al  Bakri  menyebutkan  dalam  kitab  Mu’jam 
Al  Amakin  bahwa  Buzakhah  adalah  sumber  air  miliki  Thayyi’  dari  Al 
Ashma’i  dan  bagi  bani  Asad  dari  Abu  Amr,  yakni  Asy-Syaibani. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Ia  adalah  bukit  kecil  di  balik  An- 
Nabah.”  Sedangkan  An-Nabah  adalah  tempat  di  jalan  Al  Haj  arah  dari 
Bashrah. 

t)  J#1  (Kalian  mengikuti  ekor-ekor  unta  ...). 

Demikian  redaksi  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  bagian  ini  dari 
hadits  secara  ringkas.  Tidak  ada  yang  beliau  inginkan  darinya  kecuali 
perkataan  Abu  Bakar,  'ih*  {Khalifah  nabi-Nya).  Masalah  ini  sudah 


disitir  ketika  membahas  hadits  ketiga.  Abu  Bakar  Al  Barqani  telah 
menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj. 

Al  Humaidi  juga  menukil  dalam  kitab  Al  Jam ’  baina  Ash- 
Shahihain  dengan  redaksi  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits 
kesebelas  dari  riwayat-riwayat  tunggal  Imam  Bukhari  dari  jalur 
Syihab,  dia  berkata:  t jJtdi  SjjJ'CJ  jZ>  J\  Otfte)  ±J  ja  ii) 

Ui  old^P  JJ  oJLa  cSjjstsJl  «Osjtill 

^  £1*  ‘ji^  U  pMj  uLjl  : JlS 

J#1  4^'  Ojs'^jj  C jlHl  ^  j^3  tlftS  li  OjJtfj  lt» 

‘f  Jtl  tf  jSy  jjl  'jpj&  tii  'yl  *!*£0  J^8-  Al  (^Jd 

— 'Jfji—  c/J?'s  U  lif  tCiJQp  ’J.J'JIaj  Ijtj  cJlj  jj  :  Jui  ^lii 
^  cifiS  i&j  0^  4ji3i  ^  tfSl3  Ojii  U  lifj  tO^Ti  U  j»*i  :  JlS 

.^•p  Jv5  U  j»jsil  :JU  toUi  $  clJ  Al  lijjsrfj  t*il  ji? 
( Utusan  Buzakhah  dari  Asad  dan  Ghathafan  datang  kepada  Abu 
Bakar  memohon  kepadanya  untuk  berdamai.  Maka  Abu  Bakar 
menawarkan  pilihan  kepada  mereka  antara  perang  yang  mengusir 
atau  menyerah  dalam  keadaan  hina.  Mereka  berkata,  "Perang  yang 
mengusir  sudah  kami  ketahui,  lalu  apakah  itu  menyerah  dalam 
keadaan  hina?’’  Abu  Bakar  berkata,  "Dilucuti  dari  kamu  senjata 
serta  kuda  dan  menjadikan  apa  yang  kami  dapatkan  dari  kamu 
sebagai  rampasan  perang.  Kemudian  hendaknya  kamu 
mengembalikan  kepada  kami  apa  yang  kamu  dapatkan  dari  kami,  lalu 
kamu  sebaiknya  membayar  diyat  [denda]  orang-orang  yang  terbunuh 
dari  kami.  Sedangkan  orang-orang  yang  terbunuh  dari  kamu  berada 
di  neraka.  Biarkan  orang-orang  yang  mengikuti  ekor-ekor  unta 
sampai  Allah  memperlihatkan  khalifah  Rasul-Nya  dan  kaum 
Muhajirin  urusan  yang  kamu  jadikan  sebagai  alasan.  ”  Abu  Bakar 
kemudian  menawarkan  apa  yang  dikatakannya  kepada  orang-orang 
yang  hadir.  Maka  Umar  berdiri  dan  berkata,  "Aku  memiliki 
pandangan  tersendiri  seperti  akan  aku  utarakan  kepadamu.  Mengenai 
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yang  engkau  katakan  — lalu  dia  menyebut  dua  ketetapan  pertama — 
maka  itu  adalah  sebaik-baik  yang  disebutkan.  Sedangkan  masalah 
mereka  membayar  diyat  orang-orang  yang  terbunuh  dari  kita,  dan 
orang-orang  terbunuh  dari  mereka  berada  di  neraka,  maka  sungguh 
orang-orang  yang  terbunuh  dari  kita  telah  berperang  di  jalan  Allah, 
pahala  mereka  di  sisi  Allah,  sehingga  tidak  ada  diyat  dalam  hal  itu.  ” 
Maka  orang-orang  pun  mengikuti  apa  yang  dikatakan  Umar.) 

Al  Humaidi  berkata,  “Imam  Bukhari  telah  meringkasnya.  Dia 
menyebutkan  sebagian  darinya,  yaitu  perkataan  Abu  Bakar,  ‘Mereka 
mengikuti  ekor-ekor  unta  — hingga  redaksi —  menjadi  alasan  bagi 
kamu’.  Hal  ini  telah  diriwayatkan  dengan  panjang  lebar  oleh  Al 
Barqani  melalui  sanad  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari.” 

Kemudian  Ibnu  Baththal  menyebutkan  melalui  jalur  lain  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri  — dengan  sanad  seperti  tadi —  dengan  redaksi  yang 
lengkap.  Akan  tetapi  dia  berkata  di  dalamnya,  ja  oi) 

( Utusan  Buzakhah  dan  mereka  berasal  dari  Thayyi').  Selain  itu, 
disebutkan  juga,  Jy  jjl  IJa^i  (Abu  Bakar  berkhutbah  di  hadapan 
orang-orang).  Lalu  dia  menyebutkan  apa  yang  mereka  katakan. 
Selebihnya  sama  seperti  redaksi  tadi. 

Maksud,  (perang  yang  mengusir)  adalah 

peperangan  yang  mengusir  mereka  dari  semua  harta  benda.  Kemudian 
faidah  melucuti  senjata  dan  kuda-kuda  adalah  menghilangkan 
kekuatan  mereka  untuk  menciptakan  rasa  aman  dari  gangguan 
mereka.  Sedangkan  perkataan,  U  (menjadikan  apa  yang 

kami  dapatkan  dari  kamu  sebagai  rampasan),  maksudnya  adalah  hal- 
hal  tersebut  tetap  berstatus  rampasan  perang  sesuai  ketatapan  syara’ 
dan  tidak  sedikit  pun  yang  dikembalikan.  Maksud,  U  b’jsjj 
(Kalian  mengembalikan  kepada  kami  apa  yang  kamu  dapatkan  dari 
kami),  adalah  yang  kamu  rampas  dari  perkemahan  kami  saat 
peperangan.  Maksud,  J  (Orang-orang  yang  terbunuh  dari 
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kalian  di  dalam  neraka)  adalah,  mereka  tidak  mendapat  ganti  diyat 
(denda)  sebab  mereka  mati  untuk  membela  kemusyrikannya.  Maksud, 
cW'  ytof  ( Mereka  mengikuti  ekor-ekor  unta),  adalah 

memelihara  unta,  karena  bila  senjata  dan  kuda  dilucuti  dari  mereka, 
maka  mereka  kembali  menjadi  Arab  badui  yang  hidup  di  pedusunan, 
tidak  ada  kehidupan  bagi  mereka  kecuali  mamfaat  yang  diberikan 
unta-unta  mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mereka  murtad  kemudian  bertaubat. 
Oleh  karena  itu,  mereka  mengirim  utusan  mereka  kepada  Abu  Bakar 
memohon  pengampunan  darinya.  Maka  Abu  Bakar  ingin  tidak 
memberi  keputusan  di  antara  mereka  melainkan  setelah  musyawarah 
tentang  urusan  mereka.  Dia  berkata  kepada  mereka,  “Pulanglah  dan 
ikutilah  ekor-ekor  unta  di  padang  pasir.”  Yang  tampak,  bahwa  tujuan 
Abu  Bakar  memberi  tangguh,  adalah  ingin  mengetahui  kebenaran 
taubat  mereka  dan  keislaman  mereka. 


Bab. 


4llp  <Uil  'JL#  :  JlS  l' yJL*  'J>  'j&r  diLUl  JLP 

JIas  <ulS"  (J Lis—  Ijj^t  Lul 

f/J  9  '  J  i*  /  / 

-J*  j 

7222-7223.  Dari  Abdul  Malik,  aku  mendengar  Jabir  bin 
Samurah  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Akan  ada 
dua  belas  pemimpin  — lalu  dia  mengucapkan  perkataan  yang  belum 
aku  dengar,  bapakkku  kemudian  berkata  kepadaku,  “Sungguh  beliau 
mengatakan” —  semuanya  berasal  dari  Quraisy. " 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  semua 
periwayat,  yaitu  tanpa  judul.  Kemudian  kata  ‘bab’  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  dan  As-Sarakhsi. 
Fungsinya  sebagai  pemisah  antar  bab.  Kaitannya  dengan  bab 
sebelumnya  cukup  jelas. 

dlUJi  xs>  jp  (Dari  Abdul  Malik).  Dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Uyainah  yang  dinukil  Imam  Muslim  disebutkan,  Jl  dlUJ  l  .lp  jp 

( Dari  Abdul  Malik  bin  Umair). 

(jJ  'fis-  llil  t>jSo  (Akan  ada  dua  belas  pemimpin).  Dalam 
riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  disebutkan,  b  llj>li  ^$1  yf  Jlj*  h 

’A*- j  ( Urusan  manusia  akan  senantiasa  berlangsung  baik  selama 

yang  memimpin  mereka  adalah  dua  belas  laki-laki). 

j*J  iUT  J  lili  (Dia  kemudian  mengucapkan  kalimat  yang 
belum  aku  dengar).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  ^3' 
yp  ailSw  jJLj  4^p  4»i  (Kemudian  Nabi  SAW  berbicara  dengan 
suatu  perkataan  yang  tidak  jelas  bagiku). 

j*  :  A  (Bapakku  berkata,  ‘‘Sungguh 

beliau  mengatakan,  ‘Semuanya  berasal  dari  Quraisy’.”)  Dalam 
riwayat  Sufyan  disebutkan,  As-  «ui  Jb»  Jli  bU  J\  ciLi 

j£J  j*  :  Jb»  (Aku  bertanya  kepada  bapakku,  "Apa  yang 

dikatakan  Rasulullah  SAW?”  Beliau  berkata,  "Semuanya  dari 
Quraisy.  ”)  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Asy-Sya’bi, 
dari  Jabir  bin  Samurah,  tentang  sebab  kalimat  itu  tidak  didengar  oleh 
Jabir  secara  jelas  disebutkan  dengan  redaksi,  <jijp  ji^  U*  Jijj  *j| 
J 13  b  c«*t  \j  :^jSi  cJii  il&-  XditZ  :Jlii  ^«tl3l  :JU  Vl&s  'fis-  ^ \ 

(Agama  ini  selalu  kuat  hingga  dua  belas  khalifah.  Dia  berkata. 
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“Orang-orang  kemudian  bertakbir  dan  gaduh.  Lalu  beliau 
mengucapkan  kalimat  yang  tidak  jelas.  Aku  berkata  kepada  bapakku, 
‘Wahai  bapakku,  apa  yang  beliau  katakan’.")  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  redaksinya.  Asal  hadits  ini  dinukil  juga  Imam  Muslim 
tanpa  redaksi,  ^3'  'Ji S3  (i Orang-orang  bertakbir  dan  gaduh). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  lain  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  *J\  ijsiii  ^  Jt  jJu  tff  cJslti  (Aku 

berpaling  ternyata  ada  Umar  bin  Al  Khaththab  dan  bapakku  bersama 
orang-orang.  Lalu  mereka  memperjelas  pembicaraan  itu  kepadaku). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Hushain  bin  Abdurrahman, 
dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata:  Aku  masuk  bersama  bapakku 
menemui  Nabi  SAW.  Lalu  dia  menyebutkan  lanjutan  haditsnya 
dengan  redaksi,  4 kjjr  'fis-  1%  Js-  ^jai 'i  'jh\  lii  OJ 

(Sesungguhnya  urusan  ini  tidak  berhenti  hingga  berlalu  pada  mereka 
dua  belas  khalifah).  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Jabir  bin  Samurah  dengan  redaksi,  'fis-  ^J\  \jije  Jlji  'i 

(Islam  akan  senantiasa  kuat  hingga  dua  belas  khalifah).  Hadits  serupa 
juga  disebutkan  dalam  kutipannya  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  dan  dia  menambahkan  dalam  riwayatnya,  (Dalam 
keadaan  kokoh).  Maka  dari  sini  diketahui  makna  perkataannya  dalam 
riwayat  Sufyan,  (Berlangsung),  maksudnya  adalah  berlangsung 
urusan  khalifah.  Sedangkan  makna,  'jijp  adalah  kuat  dan  kokoh. 
Kemudian  dalam  hadits  Abu  Juhaifah  yang  dikutip  Al  Bazzar  dan 
Ath-Thabarani  sama  seperti  hadits  Jabir  bin  Samurah  dengan  redaksi, 
iljJtfi  jtJy  isi?  djii  j**-)  (Ketika  kembali  ke 
rumahnya,  beliau  didatangi  kaum  Quraisy  dan  berkata,  " Kemudian 
apa  yang  terjadi?"  Beliau  menjawab,  “Kekacauan  [pembunuhan].") 
Tambahan  ini  dikutip  Al  Bazzar  melalui  jalur  lain  dengan  redaksi,  JU 
OjSy  jU  :cJ&  dji*  J\  (Kemudian  beliau  kembali 
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ke  rumahnya  lalu  aku  mendatangi  beliau  lantas  berkata,  “ Lalu  apa 
yang  terjadi?  ”  Beliau  menjawab,  “Kekacauan  [pembunuhan] .  ’j 

Al  Muhallab  beikata,  “Saya  belum  bertemu  seseorang  yang 
memastikan  kandungan  hadits  ini  (yakni  secara  terperinci  dan  pasti). 
Sebagian  mereka  berkata,  ‘Kepemimpinan  mereka  akan  terjadi  secara 
berturut-turut’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Mereka  berada  dalam  satu 
masa,  semuanya  mengklaim  sebagai  penguasa’.  Yang  lebih  kuat 
menurut  dugaanku,  beliau  mengabarkan  keajaiban-keajaiban  fitnah 
yang  terjadi  sesudahnya.  Hingga  manusia  berpecah  belah  dalam  satu 
masa  mengikuti  dua  belas  pemimpin.  Sekiranya  yang  dimaksud  selain 
ini  maka  akan  dikatakan,  ‘Mereka  berjumlah  dua  belas  orang  yang 
akan  melakukan  ini  dan  itu’.  Ketika  hal  ini  tidak  disebutkan  dalam 
hadits  maka  diketahui  mereka  berada  dalam  satu  masa.” 

Tetapi  ini  adalah  perkataan  orang  yang  belum  meneliti  jalur- 
jalur  hadits  selain  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
secara  ringkas.  Sementara  Anda  telah  mengetahui  dari  riwayat-riwayat 
Muslim  dan  lainnya  yang  aku  sebutkan.  Di  sana  disebutkan  ciri 
khusus  pemerintahan  mereka,  yaitu  keadaan  Islam  yang  mulia  dan 
kokoh.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  sifat  lain  pula  yaitu  manusia 
bersatu.  Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  yang  mengutip 
hadits  ini  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  bapaknya,  dari  Jabir  bin 
Samurah  dengan  redaksi,  'J&  '•&  J'ji  ^ 

aIIp  (Agama  ini  akan  senantiasa  tegak  hingga 

berlalu  atas  kamu  dua  belas  khalifah.  Semuanya  disepakati  umat  ini). 
Ath-Thabarani  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Al  Aswad  bin 
Sa’id,  dari  Jabir  bin  Samurah  dengan  redaksi,  ’J*  V 

(Permusuhan  orang-orang  yang  memusuhi  mereka  tidak  menimbulkan 
kemudharatan  kepada  mereka). 

Al  Qadhi  Iyadh  meringkas  hal  itu  seraya  berkata,  “Penyebutan 
jumlah  ini  menimbulkan  dua  pertanyaan.  Pertama,  ia  bertentangan 
dengan  makna  tekstual  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  Safinah. 
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Maksudnya,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  As- 
Sunan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  lainnya, 
t^JU  O tiL>  0 JlH  ijjju  (Khilafah  sesudahku  tiga  puluh  tahun, 
kemudian  sesudah  itu  menjadi  kerajaan).  Karena  30  tahun  tersebut 
tidak  ada  kecuali  keempat  khalifah  dan  masa-masa  pemerintahan  Al 
Hasan  bin  Ali.  Kedua,  khilafah  telah  dipegang  lebih  dari  jumlah  yang 
disebutkan.  Jawaban  persoalan  pertama,  maksud  dalam  hadits  Safinah 
adalah  khilafah  kenabian,  dan  ini  tidak  disinggung  dalam  hadits  Jabir 
bin  Samurah.  Sedangkan  jawaban  masalah  kedua,  bahwa  tidak 
disebutkan  dalam  hadits  itu  ‘tidak  akan  memegang  khilafah  kecuali 
dua  belas  orang’,  akan  tetapi  hanya  disebutkan,  ‘akan  ada  dua  belas 
orang’,  untuk  masa  kemuliaan  khilafah,  kekuatan  Islam,  kebenaran 
urusannya,  dan  persatuan  atas  pemegang  khilafah. 

Hal  ini  ini  diperkuat  oleh  sabda  Nabi  SAW  di  sebagian 
jalurnya,  (Semuanya  disepakati  oleh  umat).  Hal  ini 

telah  ditemukan  hingga  terjadi  kegoncangan  pemerintahan  bani 
Umayyah  dan  terjadi  fitnah  di  antara  mereka  pada  masa  Al  Walid  bin 
Yazid.  Fitnah  ini  terus  menggoncang  mereka  hingga  berdiri  daulah 
Abbasiyah  dan  hilanglah  kekuasaan  bani  Umayyah  hingga  akar- 
akarnya.  Jumlah  ini  benar  adanya  apabila  diperhitungkan.  Bisa  saja  di 
sana  ada  pengertian  lain.  Hanya  Allah  yang  mengetahui  maksud  nabi- 
Nya.” 

Kemungkinan  lainnya,  mereka  berada  dalam  satu  masa,  yaitu 
berkumpulnya  12  orang  dalam  satu  masa  dan  semuanya  menuntut 
khilafah.  Inilah  yang  dipilih  oleh  Al  Muhallab  seperti  sebelumnya. 
Saya  sudah  menyebutkan  bantahan  atas  pendapatnya  itu.  Sekiranya 
tidak  disebutkan  selain  lafazh,  “semuanya  disepakati  umat”,  maka 
keberadaan  mereka  di  satu  masa  adalah  inti  dari  perpecahan.  Oleh 
karena  itu,  tidak  mungkin  bahwa  ini  yang  dimaksudkan.  Hal  ini 
diperkuat  oleh  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Daud  seperti 
yang  diriwayatkan  Ahmad  dan  Al  Bazzar  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud 
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dengan  sanad  yang  hasan,  :  Jiii  ’j»  aifit  odi  ilU*  Jil  ilt 

Jsd'j-'i  ^ip  lit  :  Jlii  aIIp  «a t  t_JLo  Jji  J >-j  (Bahwa 

dia  pernah  ditanya,  “ Berapa  banyak  khalifah  yang  dimiliki  umat 
ini?  ”  Dia  menjawab,  “Kami  pernah  menanyakannya  kepada 
Rasulullah  SAW  maka  beliau  bersabda,  ‘Dua  belas  orang  seperti 
jumlah  pembesar  bani  Israil’.  ’j 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  kitab  Kasyf  Al  Musykil  berkata,  “Saya 
telah  membahas  panjang  lebar  tentang  makna  hadits  ini.  Saya  juga 
memeriksanya  dalam  beberapa  kitab  yang  menjadi  sumbernya  serta 
bertanya  tentangnya,  tetapi  belum  menemukan  keterangan  yang 
memuaskan  tentang  maksudnya.  Sebab  redaksinya  berbeda-beda  dan 
saya  tidak  ragu  kesimpangsiuran  ini  berasal  dari  para  periwayat. 
Kemudian  saya  menemukan  sedikit  penjelasan.  Saya  dapati  Al 
Khaththabi  sesudah  itu  menyitirnya.  Lalu  saya  temukan  perkataan 
Abu  Al  Husain  bin  Al  Munadi  dan  juga  perkataan-perkataan  para 
ulama  lainnya.  Tentang  bagian  pertama.  Nabi  SAW  mengisyaratkan 
apa  yang  terjadi  sesudahnya  dan  sesudah  sahabat-sahabatnya,  dimana 
hukum  sahabat-sahabatnya  berkaitan  dengan  hukumnya.  Nabi  SAW 
mengabarkan  tentang  pemerintahan  yang  akan  terjadi  sesudah  mereka. 
Seakan-akan  beliau  ingin  menjelaskan  kondisi  khalifah-khalifah  bani 
Umayyah  dan  seakan-akan  dia  ingin  mengatakan,  “Agama  ini  akan 
senantiasa  — maksudnya  adalah  pemerintahan —  hingga  dipegang  oleh 
dua  belas  khalifah,”  kemudian  berpindah  kepada  sifat  lain  yang  lebih 
hebat  dari  yang  pertama. 

Penguasa  pertama  bani  Umayyah  adalah  Yazid  bin  Muawiyah 
dan  terakhir  dari  mereka  adalah  Marwan  Al  Himar.  Jumlah  mereka 
ada  13  orang.  Ini  tanpa  memasukkan  Utsman,  Muawiyah,  dan  juga 
Ibnu  Az-Zubair,  karena  mereka  tergolong  sahabat.  Apabila  kita 
hilangkan  dari  mereka  Marwan  bin  Al  Hakam,  baik  karena 
perselisihan  tentang  keberadaannya  sebagai  sahabat,  atau  karena  dia 
merebut  kekuasaan  setelah  manusia  menyepakati  pemerintahan  Ibnu 
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Az-Zubair,  maka  jumlah  yang  disebutkan  benar.  Ketika  khilafah 
keluar  dari  tangan  bani  Umayyah  maka  tajadilah  fitnah  besar  dan 
peperangan  sangat  banyak  sampai  daulah  Al  Abbasiyah  eksis.  Terjadi 
perubahan  keadaan  sangat  besar  dari  yang  sebelumnya. 

Hal  ini  diperkuat  oleh  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
dari  hadits  Ibnu  Ma’sud  secara  marju\  j?  fSC*)H  J>-j  j/a s 

j*  P  W  g*  jf  jmSoj  Cm* 
&£*  (Poros  Islam  akan  berputar  selama  35  atau  36  atau  37 
tahun.  Jika  mereka  berlalu  maka  itulah  jalan  mereka  yang  binasa. 
Bila  agama  tegak  untuk  mereka  maka  akan  tegak  selama  70  tahun). 
Ath-Thabrani  dan  Al  Khaththabi  menambahkan,  U  rijluli 

•(►»  (Mereka  berkata,  “Selain  yang  telah  berlalu?”  Beliau 
menjawab,  “Benar.”) 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kalimat  ‘poros  Islam’  adalah  kiasan 
akan  peperangan.  Dia  menyerupakannya  dengan  poros  gilingan  yang 
digunakan  menumbuk  biji-bijian,  sebab  dalam  peperangan  itu  banyak 
jiwa  yang  binasa.  Kemudian  maksud  ‘agama’  dalam  kalimat  ‘tegak 
bagi  mereka  agama  mereka’  artinya  adalah  kekuasaan.  Maka  sangat 
mungkin  ini  adalah  isyarat  masa  kekuasaan  bani  Umayyah  dan 
perpindahan  kekuasaan  itu  dari  mereka  kepada  bani  Abbasiyah.  Masa 
kekokohan  kekuasaan  mereka  hingga  mengalami  kemunduran  dan 
kelemahan  adalah  kurang  lebih  70  tahun.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  yang  menggoyahkan 
hal  itu,  bahwa  sejak  kekuasaan  eksis  di  tangan  bani  Umayyah  ketika 
orang-orang  bersatu  di  bawah  kepemimpinan  Muawiyah,  tahun  41  H, 
hingga  hilang  daulah  bani  Umayyah  dengan  terbunuhnya  Marwan  bin 
Muhammad  pada  awal  tahun  132  H,  dengan  demikian  masa 
kekuasaan  berlangsung  lebih  dari  90  tahun. 

Dinukil  dari  Al  Khathib  Abu  Bakar  Al  Baghdadi,  “Kalimat, 
‘poros  Islam  beredar’,  adalah  perumpamaan  yang  dimaksudkan  bahwa 
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masa  ini  apabila  berlalu  maka  teijadi  perkara  besar  yang 
dikhawatirkan  kebinasaan  bagi  penganut  Islam.  Sebab  suatu  urusan 
apabila  berubah  dan  hilang  maka  dikatakan  ‘beredar  porosnya’.  Di 
sini  terdapat  isyarat  akan  berakhirnya  masa  khilafah.  Sedangkan 
kalimat  ‘tegak  bagi  mereka  agama  mereka’,  maksudnya  adalah 
kekuasaan  mereka.  Waktu  sejak  berkumpulnya  manusia  pada 
Muawiyah  hingga  berakhirnya  kekuasaan  bani  Umayyah  adalah 
sekitar  70  tahun.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Penakwilan  ini  diperkuat  oleh  hadits 
yang  diriwayatkan  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  secara  marfu  \  J\  \j  u&l  'o\ST  Uy  J  ^  j,  ^  lii  ilJU  \l\ 

fy-  (Apabila  dua  belas  orang  dari  bani  Ka’ab  bin  Lu'ai 
berkuasa,  maka  An-Naqaf,  dan  niqaf  berlangsung  hingga  Hari 
Kiamat).  Naqaf  adalah  luka  di  sekitar  kepala.  Ini  merupakan  kiasan 
tentang  pembunuhan  dan  peperangan.  Penakwilan  ini  didukung  oleh 
perkataannya  pada  sebagian  jalur  Jabir  bin  Samurah,  jr^Jl  OjSo 
(Kemudian  terjadi  kekacauan  [pembunuhan]).” 


Tetapi  saya  tidak  menemukannya  dalam  bahasa  penafsiran 
seperti  itu,  bahkan  maknanya  adalah,  kecerdikan  dan  kecerdasan,  Han 
makna  yang  sepertinya.  Perkataan  ‘dari  bani  Ka’ab  bin  Lu'ai’,  adalah 


isyarat  yang  menjelaskan  bahwa  mereka  berasal  dari  Quraisy,  sebab 
Lu  ai  adalah  Ibnu  Ghalib  bin  Fihr  dan  di  dalamnya  terdapat  persatuan 
Quraisy.  Maka  di  sini  terdapat  isyarat  kepada  Al  Qahthani  yang 


Dia  berkata,  “Mengenai  sisi  kedua  maka  Abu  Al  Husain  bin  Al 
Munadi  berkata,  ‘Pada  juz  yang  dikumpulkan  tentang  Al  Mahdi 
mengandung  kemungkinan  dalam  makna  hadits,  site-  'fi*  di 

(akan  ada  dua  belas  khalifah),  teijadi  sesudah  Al  Mahdi  yang  keluar 
di  akhir  zaman.” 
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Saya  menemukan  dalam  kitab  Daniel,  “Apabila  Al  Mahdi 
wafat,  maka  akan  berkuasa  sesudahnya  lima  laki-laki  dari  keturunan 
cucu  yang  besar.  Lalu  5  dari  keturunan  cucu  yang  kecil.  Kemudian 
orang  terakhir  mereka  mewasiatkan  khilafah  kepada  seorang  laki-laki 
dari  keturunan  cucu  besar.  Lalu  berkuasa  sesudahnya  anaknya 
sehingga  cukup  12  raja.  Setiap  salah  seorang  mereka  adalah  imam 
Mahdi. 

Ibnu  Al  Munadi  berkata  dalam  riwayat  Abu  Shalih  dari  Ibnu 
Abbas,  “Al  Mahdi,  namanya  Muhammad  bin  Abdullah.  Dia  seorang 
laki-laki  berdada  bidang  dan  berkulit  agak  kemerahan;  Allah 
melapangkan  dengannya  umat  ini  dari  setiap  kesusahan.  Dia 
melenyapkan  setiap  kecurangan  dengan  keadilannya,  lalu  ada  12  laki- 
laki  memegang  urusan  sesudahnya;  6  dari  keturunan  Al  Hasan,  5  dari 
keturunan  Al  Husain,  dan  terakhir  dari  keturunan  yang  lain.  Setelah 
itu  dia  wafat  dan  zaman  menjadi  rusak. 

Diriwayatkan  dari  Ka’ab  Al  Ahbar,  “Akan  ada  12  Mahdi. 
Kemudian  turun  Ruh,  Allah  lalu  dia  membunuh  Dajjal.” 

Dia  berkata,  “Sisi  ketiga,  maksudnya  adalah  keberadaan  12 
khalifah  dalam  semua  masa  Islam  hingga  Hari  Kiamat.  Mereka 
melaksanakan  kebenaran  meski  kekuasaan  mereka  tidak  datang 
berturut-turut.” 

Hal  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Musaddad  dalam  Musnad  Al  Katsir  melalui  jalur  Abu  Bahr,  bahwa 
Abu  Al  Jald  menceritakan  kepadanya,  J*-  2&\  'i  if\ 

Mj  ( Umat  ini  tidak  akan  binasa  hingga 

ada  darinya  12  khalifah  semuanya  mengamalkan  petunjuk  dan  agama 
yang  benar.  Di  antara  mereka  dua  laki-laki  dari  ahli  bait  Muhammad. 
Salah  satunya  hidup  selama  40  tahun  dan  yang  satunya  lagi  30 
tahun)”  Atas  dasar  ini  maka  maksud  dari  perkataan,  Ci’JZi 


FATHUL  BAARI —  739 


( kemudian  terjadi  kekacauan),  adalah  fitnah  yang  menjadi  pertanda 
Hari  Kiamat,  sejak  keluarnya  Dajjal  kemudian  Ya'juj  dan  Ma'juj, 
hingga  dunia  berakhir.”  Demikian  perkataan  Ibnu  Al  Jauzi  secara 
ringkas  disertai  tambahan-tambahan  ringkas. 

Dua  sisi  (pertama  dan  terakhir)  telah  dicakup  oleh  perkataan 
Al  Qadhi  Iyadh.  Seakan-akan  dia  tidak  menemukan  dengan  dalil 
bahwa  dalam  pernyataannya  terdapat  tambahan  yang  tidak  dicakup 
oleh  perkataannya.  Lalu  dari  semua  yang  disebutkan  akan  lahir 
sejumlah  sisi  pandangan.  Pandangan  lebih  kuat  adalah  yang  ketiga 
dari  pernyataan  Al  Qadhi.  Sebab  pandangan  ini  didukung  oleh 
perkataannya  di  sebagian  jalur  hadits  shahih,  ^3'  aIIp 
(Semuanya,  manusia  berkumpul  kepadanya).  Penjelasannya,  maksud 
berkumpulnya  mereka  adalah  kepatuhan  mereka  terhadap  baiatnya. 
Yang  terjadi,  manusia  berkumpul  kepada  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman, 
kemudian  Ali  RA,  hingga  terjadi  urusan  dua  hakim  di  Shiffin.  Pada 
saat  itulah  Muawiyah  dinamai  pemegang  khilafah.  Setelah  itu  manusia 
berkumpul  kepada  Muawiyah  saat  terjadi  perdamaian  dengan  Al 
Hasan.  Lalu  diteruskan  kepada  Yazid  bin  Muawiyah.  Sedangkan 
Husain  tidak  sempat  mendapatkan  legitimasi  luas  kaum  muslimin. 
Bahkan  dia  terbunuh  sebelum  sempat  mendapatkan  hal  tersebut. 

Setelah  Yazid  wafat  terjadi  perbedaan  hingga  manusia 
menyatu  di  bawah  pimpinan  Abdul  Malik  bin  Marwan  setelah 
pembunuhan  Ibnu  Az-Zubair.  Kemudian  mereka  menyatu  di  bawah 
kepemimpinan  keempat  anaknya:  Al  Walid,  Sulaiman,  Yazid,  lalu 
Hisyam.  Di  antara  Sulaiman  dan  Yazid  diselingi  oleh  Umar  bin  Abdul 
Aziz.  Mereka  itu  jumlahnya  7  orang  sesudah  Khulafa'  Ar-Rasyidun. 
Yang  kedua  belas  adalah  Al  Walid  bin  Yazid  bin  Abdul  Malik.  Orang- 
orang  bersatu  di  bawah  kepemimpinannya  setelah  pamannya  Hisyam 
wafat.  Mereka  memegang  pemerintahan  sekitar  4  tahun  lalu  mereka 
menentangnya  dan  membunuhnya.  Selanjutnya  fitnah  terus  menyebar 
dan  keadaan  berubah.  Sejak  saat  itu  manusia  tidak  lagi  menyatu  di 
bawah  satu  khalifah.  Karena  Yazid  bin  Al  Walid  yang  merebut 
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kekuasaan  dari  putra  pamannya,  Al  Walid  bin  Yazid  tidak  lama 
berkuasa.  Bahkan,  dia  mendapat  perlawanan  dari  putra  paman 
bapaknya,  Marwan  bin  Muhammad  bin  Marwan. 

Ketika  Yazid  meninggal,  pemerintahan  dipegang  oleh 
saudaranya  yang  bernama  Ibrahim,  dan  akhirnya  dikalahkan  oleh 
Marwan.  Selanjutnya  Marwan  mendapat  perlawanan  dari  bani  Al 
Abbas  hingga  mereka  berhasil  membunuhnya. 

Awal  pemerintahan  bani  Al  Abbas  adalah  Abu  Al  Abbas  As- 
Saffah.  Masa  kekuasaannya  juga  tidak  berlangsung  lama  disamping 
banyak  teijadi  pemberontakan.  Kekuasaan  sesudahnya  oleh  dipegang 
saudaranya  bernama  Manshur  dan  pemerintahannya  berlangsung 
cukup  lama.  Akan  tetapi  wilayah  penghujung  Al  Maghrib  keluar  dari 
kekuasaan  mereka  ketika  keluarga  Marwan  berkuasa  di  Andalus. 
Kekuasaan  negeri  itu  terus  berada  pada  mereka  sampai  akhirnya 
mereka  mengklaim  pula  sebagai  pemangku  khilafah. 

Kekuasaan  bani  Abbasiyah  terus  melemah  di  semua  negeri 
hingga  tersisa  nama  khilafah  di  sebagian  negeri.  Padahal  sebelumnya 
di  masa-masa  pemerintahan  Abdul  Malik  bin  Marwan,  dibacakan 
khutbah  untuk  khalifah  di  semua  penjuru  negeri;  Timur,  Barat,  Utara, 
dan  Selatan,  yang  telah  dikuasai  oleh  kaum  muslimin.  Tidak  seorang 
pun  berkuasa  di  salah  satu  negeri  melainkan  atas  perintah  khalifah. 
Barangsiapa  mencermati  berita-berita  tentang  mereka  maka  dia 
mengetahui  kebenarannya. 

Atas  dasar  inilah  dipahami  maksud  dari  perkataan,  JU 

{kemudian  kekacauan  [pembunuhan]  terjadi  sesudah  itu). 
Maksudnya,  pembunuhan  besar-besaran  akibat  fitnah  yang  teijadi. 
Semakin  menyebar  dan  terus  berlangsung  serta  bertambah  dari  hari  ke 
hari.  Demikianlah  yang  telah  teijadi. 

Tentang  sisi  pandangan  yang  disebutkan  Ibnu  Al  Munadi  tidak 
terlalu  jelas.  Bahkan  ia  digoyahkan  oleh  riwayat  Ath-Thabarani  dari 
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Qais  bin  Jabir  Ash-Shadafi,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  secara 
marfu  jJu  jaj  jtU&Jl  Jm  j»  JU  Jm  ja 

P*  ]'/yr  Mi  US*  Vop  ^>Cj  ^  Jii  ja  J*- j  j**  ^ 

iija  j*  U  jsxlb  ^UakaJl  (Akan  ada  sesudahku  khalifah- 

khalifah,  sesudah  khalifah  pemimpin-pemimpin,  dan  sesudah 
pemimpin-pemimpin  akan  ada  raja-raja,  sesudah  raja-raja  terdapat 
diktator -diktator.  Setelah  itu  keluar  seorang  laki-laki  ahli  baitku 
memenuhi  dunia  dengan  keadilan.  Kemudian  laki-laki  dari  Qahthan 
diangkat  menjadi  pemimpin.  Demi  yang  mengutusku  dengan 
kebenaran,  tidaklah  laki-laki  dari  Qahthan  ini  lebih  rendah  dibanding 
laki-laki  dari  ahli  baitku). 

Hadits  ini  menolak  nukilan  Ibnu  Al  Munadi  dari  kitab  Daniel. 
Sedangkan  apa  yang  dia  sebutkan  dari  Abu  Shalih  sangatlah  lemah. 
Begitu  pula  riwayatnya  yang  berasal  dari  Ka’ab.  Kemudian  upaya 
Ibnu  Al  Jauzi  untuk  memadukan  kedua  hadits,  J>-)  ffu  ( Poros 
Islam  berputar)  dengan  hadits  pada  bab  di  atas,  tampak  sangat 
dipaksakan.  Sementara  tafsiran  yang  dikemukakan  Al  Khaththabi  lalu 
Al  Khathib  cukup  jauh  dari  kebenaran.  Yang  tampak,  bahwa  maksud 
dari  perkataan,  J>-)  f/jj  (poros  Islam  beredar)  adalah, 

senantiasa  dalam  keadaan  lurus.  Permulaan  ini  dari  awal  kenabian  dan 
berakhir  dengan  pembunuhan  Umar  bin  Al  Khaththab  di  bulan 
Dzulhijjah  tahun  24  H.  Apabila  ditambahkan  kepadanya  12  tahun  6 
bulan  sejak  masa  kenabian  dihitung  dari  bulan  Ramadhan  maka 
jumlahnya  menjadi  35  tahun  6  bulan.  Ini  menjadi  masa  kenabian  dan 
masa  dua  khalifah  sesudahnya  secara  khusus. 

Hal  ini  diperkuat  oleh  hadits  Hudzaifah  sebelumnya  yang 
mengisyaratkan  bahwa  yang  mengamankan  fitnah  akan  dirusak 
dengan  pembunuhan  Uinar,  sehingga  terbukalah  pintu  fitnah,  dan 
kenyataan  seperti  yang  disebutkan. 
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Mengenai  perkataannya  di  bagian  akhir  hadits,  jlli  < 

^  J*-*  ^  (J  tiU*  ji  ( Jika  mereka  berlalu  [wafat] 

maka  jalan  bagi  orang-orang  binasa.  Jika  tidak  tegak  atas  mereka 
agama  mereka  maka  akan  tegak  selama  70  tahun),  maksudnya  adalah 
berakhirnya  kehidupan  para  sahabat.  Lama  waktunya  adalah  70  tahun 
apabila  permulaannya  dihitung  dari  dari  awal  tahun  35  H,  setelah 
berakhir  tahun  keenam  dari  khilafah  Utsman,  karena  awal  kecaman 
terhadapnya  — hingga  sampai  kepada  pembunuhannya —  adalah 
setelah  6  enam  tahun  berlalu  dari  masa  khilafahnya.  Setelah  berlalu  70 
tahun  maka  tak  ada  seorang  sahabat  pun  yang  tersisa.  Inilah  yang 
tampak  bagiku  sehubungan  dengan  makna  hadits  di  atas,  dan  ini  tidak 
ada  kaitannya  dengan  perkara  dua  belas  khalifah. 

Atas  dasar  itu  maka  yang  lebih  utama  tentang  makna 
perkataannya,  'fis-  dl  0j£j  (akan  ada  sesudahku  dua  belas 
khalifah ),  dipahami  dalam  arti  ‘sesudah’  sesuai  makna  yang 
sebenarnya,  karena  semua  yang  memegang  khilafah  sejak  Ash- 
Shiddiq  hingga  Umar  bin  Abdul  Aziz  adalah  14  orang.  Di  antara 
keduanya  terdapat  2  orang  yang  tidak  disahkan  kepemimpinannya  dan 
tidak  pula  lama  masa  pemerintahan  mereka.  Keduanya  adalah 
Muawiyah  bin  Yazid  dan  Marwan  bin  Al  Hakam.  Sisanya  beijumlah 
12  orang  secara  berurutan  seperti  yang  diberitakan  Nabi  S  A  W. 

Umar  bin  Abdul  Aziz  wafat  tahun  101  H,  lalu  terjadilah 
perubahan  keadaan  sesudahnya.  Berakhir  pula  generasi  pertama  yang 
merupakan  sebaik-baik  generasi.  Tidak  menjadi  cacat  bagi  hal  ini 
sabda  beliau,  (Manusia  berkumpul  kepada  mereka), 

karena  ini  dipahami  sebagai  sikap  mayoritas,  karena  sifat  ini  tidaklah 
hilang  dari  mereka  kecuali  pada  Al  Hasan  bin  Ali  dan  Abdullah  bin 
Az-Zubair,  meski  kepemimpinan  keduanya  dianggap  sah.  Secara 
hukum,  orang  yang  menentang  keduanya  tidaklah  terbukti  bahwa 
haknya  atas  khilafah  kecuali  sesudah  Al  Hasan  menyerahkan  khilafah 
kepada  Muawiyah  dan  sesudah  terbunuhnya  Ibnu  Az-Zubair.  Keadaan 
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pada  sebagian  besar  masa  ke- 12  khalifah  itu  dalam  keteraturan  meski 
dalam  sebagian  masa  tidak  seperti  itu.  Tetapi  bila  ditinjau  dari  segi 
kelurusan  Islam  maka  sangat  sulit  dicari  tandingannya. 

Ibnu  Hibban  telah  berbicara  tentang  makna  hadits,  jjis 

(i Poros  Islam  beredar)  seraya  berkata,  “Maksud  perkataan 
tersebut  adalah  untuk  masa  35  atau  36  tahun  khilafah  berpindah 
kepada  bani  Umayyah,  karena  perlawanan  Muawiyah  terhadap  Ali  di 
Shiffin  hingga  terjadi  tahkim,  adalah  awal  keikutsertaan  bani 
Umayyah.  Kemudian  urusan  pemerintahan  terus  berada  pada  bani 
Umayyah  sejak  hari  itu  hingga  70  tahun.  Adapun  awal  munculnya 
gerakan  bani  Al  Abbas  di  Khurasan  adalah  tahun  106  H.” 

Dia  menuturkan  hal  ini  dengan  ungkapan-ungkapan  panjang 
dan  banyak  hal-hal  yang  perlu  mendapat  kritikan.  Salah  satunya, 
klaimnya  bahwa  kisah  tahkim  terjadi  di  akhir  tahun  36  H  bertentangan 
dengan  kesepakatan  ahli  sejarah,  sebab  peristiwa  ini  terjadi  beberapa 
bulan  sesudah  perang  Shiffin.  Sedangkan  tahun  37  H  yang  telah  saya 
paparkan  lebih  tepat  dijadikan  patokan  memahami  hadits  tersebut. 


52.  Mengeluarkan  Orang  yang  Bersengketa  dan  Orang-orang 
yang  Mencurigakan  dari  Rumah  sesudah  Diketahui  Keadaannya 

025“  <^'  s** 

Umar  telah  mengeluarkan  saudara  perempuan  Abu  Bakar 
ketika  dia  meratap. 


/  /  /  A  N  /  4  / 

2(JlS  aUI  4ttl  (J yj 

ftCaJL 


(1)1 


'  *  "jiy1  J  j» 

«Jb  JLaj  ioJuj 
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J fjl*  t^s-3  'j^  P  ‘Q  <^js» 

jf  U~w  IS  ^P  .Assu  4jf  ^%-S^ »Xs>-f  J*i*j  jj  toJlj  t^JiJlj  <|t; g' J.: 

.^LS^Jt  J^JiJ  ^i^.->-  j* 
J-p  jjf  JIS  :0l*-L<  ^  x*^*a  JIS  JlS  ic-i— >jj  x»^a  JlS 

|«>^Jl  .0 \.j?.AJ  oLmJL*  J Za  £jA  oLSJl  yjlljp  L*  oL»  ^  i^jsl 

.  4J9  y&tjt 

7224.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku 
telah  berkeinginan  untuk  memerintahkan  dikumpulkan  kayu  bakar, 
kemudian  aku  memerintahkan  shalat  agar  dikumandangkan  adzan, 
lalu  aku  memerintahkan  seseorang  mengimami  manusia,  setelah  itu 
aku  pergi  kepada  beberapa  laki-laki  dan  membakar  rumah-rumah 
mereka.  Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sekiranya  salah 
seorang  kamu  mengetahui  dia  mendapatkan  daging  kaki  yang  gemuk 
atau  daging  bagus  di  antara  dua  kuku  (kambing)  maka  dia  akan  hadir 
shalat  Isya'.” 

Muhammad  bin  Yusuf  berkata:  Yunus  berkata:  Muhammad 
bin  Sulaiman  berkata:  Abu  Abdillah  berkata,  “Kata  mirmaatun  adalah 
daging  yang  terdapat  di  antara  dua  kuku  kambing,  seperti  minsyaat 
dan  miidhat.  Huruf  mim  pada  kata  itu  diberi  harakat  kasrah.” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  mengeluarkan  orang  bersengketa  dan  orang-orang 
mencurigakan  dari  rumah  sesudah  diketahui  keadaannya.  Umar  telah 
mengeluarkan  saudara  perempuan  Abu  Bakar  ketika  dia  meratap). 
Judul  bab  ini  serta  atsar  yang  berkenaan  dengannya  dan  haditsnya 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  individu-individu.  Di 
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dalamnya  disebutkan  kata  ma’ashi  (kemaksiatan)  sebagai  ganti  ahli 
riib  (orang-orang  yang  dicurigai).  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  dari 
jalur  lain  dari  Abu  Hurairah.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  di 
bagian  awal  bab  shalat  berjamaah. 

Adapun  perkataannya  di  akhir  bab,  “Muhammad  bin  Yusuf 
berkata:  Yunus  berkata:  Muhammad  bin  Sulaiman  berkata:  Abu 
Abdillah  berkata,  “Kata  mirmaat  artinya  daging  yang  terdapat  di 
antara  dua  kuku  kambing  seperti  minsyat  dan  miidhat,  huruf  mim  pada 
kata  itu  diberi  harakat  kasrah .”  Penjelasan  kata  mirmatain  sudah 
dipaparkan  di  tempat  itu.  Muhammad  bin  Yusuf  yang  dimaksud 
adalah  Al  Farabri  periwayat  kitab  Shahih  Bukhari  dari  Imam  Bukhari. 
Yunus  adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Sulaiman,  dia  adalah  Abu  Ahmad 
Al  Farisi,  periwayat  kitab  At-Tarikh  Al  Kabir  dari  Imam  Bukhari.  Al 
Farabri  telah  turun  dua  tingkatan  dalam  mengutip  penafsiran  ini, 
karena  dia  memasukkan  antara  dirinya  dengan  gurunya  (Imam 
Bukhari)  dua  periwayat  lain,  salah  satunya  meriwayatkan  dari  yang 
lainnya.  Penafsiran  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari 
Al  Mustamli. 

oOlaj  «CJU  ji»  (Seperti  minsyaat  dan  miidhaah).  Kata  minsaah 
merupakan  qira'ah  versi  Abu  Amr  dan  Nafi’  sehubungan  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Saba'  ayat  14,  jsi:  (Memakan 

tongkatnya). 

Sebagian  membacanya  dengan  menggunakan  huruf  hamzah, 
yakni  minsa  'ah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  qira'ah  versi  yang  lain, 
yaitu  diberi  hamzah  dengan  harakat  fathah  kecuali  Ibnu  Dzakwan 
dimana  dia  memberi  harakat  sukun.  Kata  ini  telah  dibaca  pula  dengan 
bacaan-bacaan  lain  sebagaimana  disebutkan  dalam  qira'ah  yang  syadz 
(ganjil).  Sedangkan  kata  al  minsaat  artinya  tongkat,  bentuk  kata  yang 
menunjukkan  alat,  diambil  dari  kata  ansa'a  Asy-syai'a,  artinya  dia 
mengeluarkan  sesuatu.  Kemudian  perkataan  Imam  Bukhari,  “Huruf 
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mim  diberi  harakat  kasrah,  yakni  pada  masing-masing  kata  minsaat 
dan  mindhaat.  Kemudian  kata  mindhaat  dibaca  pula  sama  seperti 
versi-versi  bacaan  pada  kata  minsaat. 


53.  Apakah  bagi  Imam  Boleh  Melarang  Para  Pelaku  Kejahatan 
dan  Maksiat  untuk  Berbicara  dengannya  Atau  Mengunjunginya 
serta  yang  Sepertinya 


s-**'  'J>  oIp  d\  S1&  Ji  iui  oIp  i  ■£*  ^p 

: Jl5  (ji?*  Juli  oir j—  dJJb* 

oj^P  j*-L* j  4)1  4)1  <J j-»j  jjP  i— ftl=>xJ  LJ  Jli  dJ-Jb» 

pil*j  4^p  4)1  4)1  J  y*  j  t— £ jj— 

<jIp  4)1  4)1  j  OiTj  *)UJ  (jww.jp  dJJi  lliJi 

.  LlIp  4)1  4j 

7225.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik, 
bahwa  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  — dan  dia  adalah  di  antara  anak 
Ka’ab  bin  Malik  yang  menjadi  penuntunnya  ketika  telah  buta — 
berkata,  “Aku  mendengar  Ka’ab  bin  Malik  berkata  ketika  dia  tidak 
turut  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  perang  Tabuk  — lalu  disebutkan 
haditsnya- — ,  ‘Dan  Rasulullah  SAW  melarang  kaum  muslimin 
berbicara  dengan  kami,  maka  kami  pun  tinggal  dalam  keadaan  seperti 
itu  selama  lima  puluh  hari.  Lalu  Rasulullah  SAW  mengumumkan 
nahwa  Allah  telah  menerima  taubat  kami’.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  imam  boleh  melarang  para  pelaku  kejahatan  dan 
maksiat  untuk  berbicara  dengannya  atau  mengunjunginya  serta  yang 
sepertinya).  Dalam  riwayat  Abu  Ahmad  Al  Juijani  disebutkan,  ‘para 
tahanan’  sebagai  ganti  ‘para  pelaku  kejahatan’.  Demikian  disebutkan 
pula  Ibnu  At-Tin  dan  Al  Ismaili.  Versi  ini  tampaknya  lebih  tepat, 
sebab  para  tahanan  terkadang  tidak  terbukti  kejahatannya.  Menurut 
versi  pertama,  ia  termasuk  menyebut  kata  yang  umum  sesudah  kata 
yang  khusus.  Ia  sesuai  dengan  hadits  pada  bab  di  atas  secara  tekstual. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ka’ab  bin  Malik  tentang 
kisah  ketidakikutsertaannya  dalam  perang  Tabuk  dan  kisah  taubatnya. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  peperangan. 
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94.  KITAB  HARAPAN 


1.  Harapan  dan  Orang  Mengharapkan  Mati  Syahid 

:  Jli  i'J'J*  uf  di  ±JLL}\  ju *1mj  aIL  J\  'J* 

^  Vj3  COjAI  •  JyAj  4-ip  4&I 

ls^  ccuiUti  L*  jv^L»j>.|  d  jj5-|  d)f 

* <j^  f-*  j*"1  ‘ pJ  jw  K&l  J^ 

7226.  Dari  Abu  Salamah  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa 
Abu  Hurairah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  kalau  bukan  karena 
beberapa  laki-laki  yang  tidak  menyukai  tertinggal  sesudahku,  dan  aku 
tidak  mendapatkan  apa  yang  aku  gunakan  membawa  mereka,  maka 
aku  tidak  akan  tertinggal  (dari  suatu  peperangan).  Sunggguh  aku 
berharap  seandainya  aku  dibunuh  di  jalan  Allah,  kemudian 
dihidupkan  dan  dibunuh  lagi,  lalu  aku  dihidupkan  dan  dibunuh  lagi.  ’’ 


0-Uj  :Jl5  j*JL-  j  <JLp  «U)l  J  y*  j  <l)f  Ojj  j&  {j£- 

JSI  diuf  |U  J3l  jU  tliuf  p  ii)l  ^  Jjl5^/  Jt  oiij 
.-Silj  °>S*  OlSCi  .L^-f  jSl  |»j  tL>-f  j*j 

7227.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  aku  berharap  jika 
aku  berperang  di  jalan  Allah  dan  terbunuh  lalu  dihidupkan,  kemudian 
aku  dibunuh  dan  dihidupkan,  lalu  aku  dibunuh  dan  dihidupkan, 
setelah  itu  aku  dibunuh  dan  dihidupkan.  ” 

Abu  Hurairah  biasa  mengatakannya  tiga  kali,  “Aku  bersaksi 
atas  nama  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  harapan).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli.  Begitu  pula 
redaksi  yang  disebutkan  Ibnu  Baththal,  tetapi  tanpa  basmalah. 
Sementara  Ibnu  At-Tin  mencantumkan  basmalah  namun  menghapus 
kata  “bab”.  An-Nasafi  menyebutkan  sesudah  basmalah,  “Apa-apa 
yang  disebutkan  tentang  harapan.”  Sedangkan  Al  Qasimi  tidak 
mencantumkan  kata  dan,  basmalah,  dan  kitab.  Redaksi  serupa  juga 
dikutip  oleh  Abu  Nu’aim,  dari  Al  Juijani,  hanya  saja  dia 
mencantumkan  kata  dan,  lalu  dia  memberi  tambahan  kalimat,  dan 
impian,  sesudah  kata  harapan.  Sedangkan  Al  Ismaili  hanya 
menyebutkan,  “bab  apa-apa  yang  disebutkan  tentang  harapan  mati 
syahid.” 

Kata  “harapan”  dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  dengan 
tamanni.  Kata  ini  mengikuti  pola  kata  tafa’ul  dari  kata  umniyah,  dan 
bentuk  jamaknya  adalah  amaanii.  Makna  tamanni  adalah  keinginan 
yang  berkaitan  hal-hal  di  masa  depan  atau  impian.  Apabila  berkenaan 
dengan  kebaikan  tanpa  diiringi  sifat  dengki,  maka  termasuk  sesuatu 
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yang  baik  dan  patut.  Jika  tidak  maka  dianggap  tercela.  Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  antara  kata  tamanni  dan  tarajji  terdapat  makna 
umum  dan  khusus.  Kata  tarajji  cenderung  digunakan  untuk  harapan 
yang  mungkin  tercapai.  Sedangkan  tamanni  cakupannya  lebih  luas. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tamanni  berkaitan  dengan  hal-hal 
telah  berlalu.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  artinya  menuntut  hal- 
hal  yang  tidak  mungkin  dicapai. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  tamanni  terkadang  mencakup  makna 
al  wudd  (keinginan),  karena  seseorang  mengharapkan  apa  yang 
diinginkan.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Ufair, 
dari  Al-Laits,  dari  Abdurrahman  bin  Khalid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abu  Salamah  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah. 
Abdurrahman  bin  Khalid  adalah  Ibnu  Musafir  Al  Fahmi  Al  Mishri. 
Setengah  sanadnyz  ulama-ulama  Mesir  dan  setengah  bagian  atas 
ulama-ulama  Madinah.  Yang  dimaksudkan  dari  hadits  ini  adalah 
perkataan,  *bt  Jll.  ^  jif  biayJ  {Aku  berharap  sekiranya  aku 
terbunuh  di  jalan  Allah  kemudian  dihidupkan ).  Pada  jalur  kedua 
disebutkan,  Jll.  ^  Jtfif  biij  {Aku  berharap  bahwa  aku 

berperang  di  jalan  Allah  lalu  aku  terbunuh).  Riwayat  ini  lebih  jelas. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Jivsfil  (Benar-benar 
berperang). 

Kata  wadidtu  berasal  dari  kata  widaadah  yang  artinya 
keinginan  terjadinya  sesuatu  secara  tertentu. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  wudd  artinya  mencintai  sesuatu, 
dan  mengharapkan  kejadiannya.  Makna  pertama  firman-Nya  dalam 
surah  Asy-Syuuraa  ayat  23,  ^  ^  j* 

(Katakanlah,  “Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan).  Sedangkan 
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makna  kedua  pada  flrman-Nya  dalam  surah  Aali  Tmraan  ayat  69,  oSj 
Jif  j»  lirie  (Segolongan  dari  ahli  kitab  ingin).  ” 

Penjelasan  tentang  hadits  bab  ini  serta  penjelasan 
mengharapkan  mati  syahid  serta  kemusykilan  yang  terjadi  telah 
disebutkan  dalam  bab  mengharapkan  mati  syahid  pada  pembahasan 
tentang  jihad. 


2.  Mengharapkan  Kebalkan 

Dan  sabda  Nabi  SAW,  "Sekiranya  aku  memiliki  emas  seperti 
gunung  Uhud.  ” 

isk  ‘J  :Jl5  <5)1  J*  iji'J»  Uf  flli 

of  cLj«  oi-f 

^Ip  jj*S  ^  ol^jf 

7228.  Dari  Hammam,  dia  mendengar  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “Seandainya  aku  memiliki  emas  sebesar 
gunung  Uhud,  niscaya  aku  lebih  suka  tidak  datang  tiga  hari 
sementara  aku  masih  memiliki  satu  dinar  darinya,  bukan  sesuatu  yang 
aku  tabung  untuk  membayar  utang,  aku  mendapatkan  orang  yang 
menerimanya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengharapkan  kebaikan).  Judul  bab  ini  lebih  luas  dari 
yang  sebelumnya,  sebab  mengharapkan  mati  syahid  di  jalan  Allah 
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termasuk  kebaikan.  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  bahwa 
harapan  yang  diharuskan  tidak  terbatas  pada  mengharapkan  mati 
syahid  saja. 

ai-f  OlT  ‘J  jJLj  alip  4»l  jifi  J jij  (Dan  sabda  Nabi 
SAW,  “Sekiranya  aku  memiliki  emas  sebesar  gunung  Uhud.’’)  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  secara  maushul  dalam  bab  ini  dengan 
redaksi,  OlT  ‘j)  {Seandainya  aku  memiliki).  Riwayat  mu’allaq 
yang  dinukil  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati,  Cii  jL  ^  0^  jl  (Sekiranya  aku  memiliki  emas  seperti  gunung 
Uhud). 

iijj  ja  ^  ^  csalfj  (Sementara 

aku  masih  memiliki  satu  dinar  darinya,  bukan  sesuatu  yang  aku 
siapkan  untuk  membayar  utang,  aku  mendapatkan  orang  yang 
menerimanya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  tempat  ini.  Ash- 
Shaghani  menyebutkan  bahwa  yang  benar  adalah,  (Bukanlah 

sesuatu). 

Iyadh  berkata,  “Dalam  redaksi  ini  terdapat  perkara  yang  perlu 
ditinjau  kembali.  Yang  benar  adalah  mendahulukan  kalimat, 
iOi  {Aku  mendapatkan  orang  yang  menerimanya)  dan  mengakhirkan 
kata  ‘bukan’  bersama  kalimat  sesudahnya.” 

Al  Ismaili  menanggapinya  dan  berkata,  “Ini  tidak  mirip 
dengan  tamanni  (harapan).” 

Tampaknya,  dia  kurang  tanggap  dengan  redaksi  dalam  riwayat 
Hammam  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  {Sungguh  aku 

menyukai),  karena  ini  bermakna  aku  berkeinginan.  Telah  menjadi 
kebiasaan  Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  dengan  redaksi  yang 
disebutkan  pada  sebagian  jalur  hadits  tersebut.  Penjelasan  hadits  ini 
telah  dipaparkan  pula  secara  rinci  pada  pembahasan  tentang 
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kelembutan  hati.  Selain  itu,  telah  disebutkan  pula  perkataan  Ibnu 
Malik  tentang  hal  itu  di  tempat  tersebut. 

3.  Sabda  Nabi  SAW,  U  <s ja  oilkLii  ’J  “ Sekiranya  aku 

mengetahui  sejak  awal  urusanku,  aku  tidak  akan  mundur. ” 

A  A  -'j;  _  _  8 

aJJI  a))I  J 15  :cJl5  AJtJlp  l)1  jjp 

C— L»  cj L»  (_£ ^1  :^JL- j  aJLp 
.  1  (j-llll  £-» 

7229.  Dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Aisyah  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Sekiranya  aku 
mengetahui  sejak  awal  bahwa  urusanku  akan  begini  niscaya  aku  tidak 
membawa  hewan  kurban.  Aku  akan  tahallul  pula  bersama  orang- 
orang  ketika  mereka  tahallul.  ” 

UQi  jX*j  aIIp  4)1  jfc?  4)1  J jL,j  '^a  lis"  :  Jli  <5)1  JLP  J>  ‘Je 

a))I  \j y\i  0 J&-  L>^5j  0^^ 

o LfUsxj  ofj  U-Uib j  c~Jl»  £-5 jJai  aJIp 

jsP  ll«  J^-t  jJj  :Jl5  a*a  0 15”"  ^ 

^  j*  ijf’  aIIp  aJ)1  ,^1 

ij J3-1  I aJLp  4)1  (J*#  a\)I  J yA j  <j  (Jjbl  L*j  dJLbfcf  :JLS5 

J  W*  ^  (J**  ^  *  J2**  (J*  ijl 

{jaa  of  'i/ jij  cC-jAftf  li*  O Ia  (_$ ja\  ^jA  cJlIil*»»! 
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<0)1  J  y*  J  L  ;  Jla3  a  J*  J  4®t  4-aJ  j  :  Jli  .  d-JJbJ 

’c^ji  JiJlp  cJlTj  :Jli  .jl$  j;  V  :  Jli  ?iU&-  5ii  tfff 
^.jp  «LgiS^  ciXw>li«Jl  01  fJL. j  <uLp  <o)l  JJ9  li j^li  c^yajl?- 
1j  :  <CiJlp  cJli  frUjaJl  1  jjjj  UJi  t ^JaJ  J £aj  llj  i. 3 _jJaj  N  l^jt 

•O-jP  y*s  j*j  :Ji5  .  jjiiajfj  o^Pj  4^xs~ij  Q j2ljq:7l  <0)1  J j-x“ j 
o^lp  O^lipli  t(*-*Ul  ,_Jl  4^*  jiko  01  Jj-UaJl  Jc  J)  J\ 

.^JJl  JL*J  <3tJJl  ^9 

7230.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Kami  pemah 
bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji 
dan  kami  pun  sampai  di  Makkah  pada  malam  keempat  dari  bulan 
Dzulhijjah.  Rasulullah  SAW  kemudian  memerintahkan  kami  untuk 
thawaf  di  Ka’bah  serta  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah.  Lalu  kami 
menjadikannya  sebagai  umrah  dan  seterusnya  kami  tahallul  (keluar 
dari  ihram)  kecuali  mereka  yang  membawa  hewan  kurban.”  Dia 
berkata,  “Tidak  ada  hewan  bersama  seorang  pun  di  antara  kami  selain 
Nabi  SAW  dan  Thalhah.  Tak  lama  kemudian  Ali  RA  datang  dari 
Yaman  dan  membawa  hewan  kurban.  Dia  berkata,  ‘Aku  lantas 
bertalbiyah  sebagaimana  talbiyah  Rasulullah  SAW’.  Mereka  berkata, 
‘Kita  berangkat  ke  Mina  semantara  kemaluan  salah  seorang  kita 
meneteskan  (mani)’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ' Sungguh  sekiranya 
aku  tahu  bahwa  akhir  urusanku  akan  seperti  ini  niscaya  aku  tidak 
akan  membawa  hewan  kurban.  Kalau  bukan  karena  bersamaku 
hewan  kurban  niscaya  aku  akan  tahallul’”  Dia  berkata,  “Suraqah 
kemudian  bertemu  dengan  beliau  saat  sedang  melempar  jumrah 
aqabah,  dia  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ini  khusus  untuk 
kita?’  Beliau  bersabda,  'Tidak,  bahkan  untuk  selamanya’.”  Dia 
berkata,  “Adapun  Aisyah  sampai  ke  Makkah  dalam  keadaan  haid, 
maka  Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk  melakukan  semua 
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manasik,  hanya  saja  dia  boleh  thawaf  di  Ka’bah,  dan  tidak  boleh  pula 
shalat  sampai  suci.  Ketika  mereka  singgah  di  Bathha',  Aisyah  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kalian  akan  berangkat  dengan  haji  dan 
umrah,  sementara  aku  berangkat  dengan  haji  saja’?”  Dia  berkata, 
“Kemudian  beliau  memerintahkan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  untuk  berangkat  bersama  Aisyah  ke  Tan’im.  Aisyah  lalu 
melaksanakan  umrah  di  bulan  Dzulhijjah  sesudah  hari-hari  haji.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  "Sekiranya  aku  mengetahui  sejak  awal 
bahwa  urusanku  akan  begini,  ’j  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Aisyah  dengan  redaksi  yang  sesuai  dengan  redaksinya,  dan 
sesudahnya  disebutkan,  oa*  U  (Aku  tidak  membawa  kurban ). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  melalui  jalur  lain  dengan  redaksi 
yang  lebih  lengkap  pada  pembahasan  tentang  haji.  Dia  menyebutkan 
sesudahnya  hadits  Jabir  yang  di  dalamnya  disebutkan,  j*  cjLi&nl  J  J\ 
U  i$y>\  (Sungguh  sekiranya  aku  mengetahui  urusanku 
akan  seperti  ini  niscaya  aku  tidak  berkurban). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  melalui  Al  Hasan  bin 
Umar,  dari  Yazid,  dari  Habib,  dari  Atha',  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA. 
Habib  yang  dimkasudkan  adalah  Ibnu  Abi  Qaribah.  Namanya  adalah 
Zaid  dan  sebagian  mengatakan  selain  itu.  dia  yang  dikenal  dengan  Al 
Alam.  Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  sebelumnya  secara  rinci 
padapembahasan  tentang  haji.  Di  dalamnya  terdapat  kata  ‘sekiranya’ 
tanpa  diberi  penafian  dan  kemudian  diikuti  penafian.  Dimana  di 
dalamnya  disebutkan,  ci^sLi  ^  jJ  (Sekiranya  aku  mengetahui  sejak 
awal),  dan  sesudanya  disebutkan,  cik-*)!  of  Sl  'Jj 

(Seandainya  kalau  bukan  karena  aku  membawa  hewan  kurban 
niscaya  aku  akan  tahallul).  Keterangan  tentang  keduanya  akan 
dipaparkan  sesudah  empat  bab. 
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4.  Sabda  Nabi  SAW,  'iS'j  o?  Kalaulah  begini  dan  begitu 


:2Jl3\s>  cJli  :Jl5  ZLjj  jAs*  <5)1  jlp 

l>JLvS>  'Zhprj  C--;S  ijLti  4JLJ  C->li  jjuw j  4-JLp  <0)1 

:Jl5  o-’jv’  U**-*»  31  .^JLlJl 

4dp  <0)t  ^b>5  j>-\  C..»?r  a)ll  (J U 

(J  15  iaJmjIp  c-ilij  :<o)l  %X-P  Jli  .4]^«^ p  Lot*-^ 

jG*  SJ  J*  ^=4!  vf 

4-ip  <0)1  ^ 

7231.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  aku  mendengar  Abdullah  bin 
Amir  bin  Rabi’ ah  berkata:  Aisyah  RA  berkata,  “Suatu  malam  Nabi 
SAW  begadang  lalu  bersabda,  ‘Seandainya  ada  seorang  lald-laki 
shalih  di  antara  sahabat-sahabatku  menjagaku  malam  ini  ’.  Tiba-tiba 
kami  pun  mendengar  suara  senjata.  Beliau  bertanya,  ‘Siapa  ini?’  Ada 
yang  menjawb,  ‘Sa’ad  wahai  Rasulullah,  aku  datang  untuk 
menjagamu’.  Nabi  SAW  kemudian  tidur  hingga  kami  mendengar 
dengkurannya.” 

Abu  Abdillah  berkata:  Aisyah  berkata,  “Bilal  pernah  berkata, 
‘Sungguh  sekiranya  diriku,  akankah  aku  menginap  malam  ini  di 
lembah,  sementara  di  sekelilingku  tumbuhan  idzkhir  dan  jalil*’.  Maka 
dia  pun  mengabarkannya  kepada  Nabi  SAW.” 


*  Idzkhir  dan  jalil  adalah  tumbuhan  yang  harum  baunya,  -ed 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  “ Kalaulah  begini  dan  begitu.”)  Kala 
laita  adalah  salah  satu  ungkapan  harapan  yang  umumnya  berkaitan 
dengan  hal  yang  mustahil  dilakukan,  dan  sedikit  sekali  berkaitan 
dengan  hal  yang  mungkin  dilakukan.  Di  antaranya  hadits  dalam  bab  di 
atas,  karena  penjagaan  dan  bermalam  di  tempat  yang  diharapkannya 
itu,  benar-benar  telah  teijadi. 

jji  (Begadang).  Kata  ariqa  sama  dengan  kata  sahara,  baik 
pola  kata  maupun  maknanya.  Penjelasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan 
pada  bab  “Beijaga-jaga  dalam  Peperangan”.  Sedangkan  redaksi,  :Jtf 
ji  ( Beliau  bertanya,  “Siapa  ini?”  Ada  yang  menjawab, 
“Sa’ad”),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  : Jvi  {Dia 
berkata,  " Sa  ’ad.  ”)  Versi  ini  lebih  tepat.  Pada  pembahasan  tentang 
jihad  telah  disebutkan,  j&j  J)  tft  :  Jvi  {Dia  berkata,  “Aku 

adalah  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.”)  Maka  dari  sini  diketahui 
kepastiannya. 

Catatan 

Dalam  bab  beijaga-jaga  pada  pembahasan  tentang  jihad,  saya 
telah  menyebutkan  hadits  yang  dikutip  At-Tirmidzi  melalui  jalur 
Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  *»»  Jb»  ^3» 
(,/»l3»  jf  dUyaiu  Al})  :cJjl  Jy  [/fH  (Nabi  SAW  diberi  dijaga 
hingga  turun  firman  Allah,  “Allah  memeliharamu  dari  manusia.  ”)  Hal 
ini  berkonsekuensi  bahwa  beliau  tidak  diberi  penjagaan  sesudah  itu, 
berdasarkan  pandangan  bahwa  ayat  itu  turun  lebih  awal.  Akan  tetapi 
disebutkan  sejumlah  riwayat,  beliau  diberi  penjagaan  pada  saat  perang 
Badar,  perang  Uhud,  perang  Khandak,  ketika  kembali  dari  Khaibar, 
saat  berada  di  lembah  Qura,  ketika  Umrah  Qadha\  dan  pada  perang 
Hunain.  Seakan-akan  ayat  di  atas  turun  lebih  akhir  dari  peristiwa 
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Hunain.  Hal  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani  dalam  kitab  Ash-Shaghir  dari  hadits  Abu  Sa’id,  j»t  dlf 
2 'J  &&  &  *>>'  {Jip  ^3»  °J*<k  ( Ibnu  Abbas 

termasuk  orang  yang  menjaga  Nabi  S  A  W.  Ketika  turun  ayat  ini  maka 
dia  meninggalkannya). 

Al  Abbas  menyertai  Nabi  SAW  sesudah  pembebasan  kota 
Makkah,  sehingga  ada  kemungkinan  ayat  itu  turun  sesudah  perang 
Hunain.  Sedangkan  hadits  penjagaan  di  malam  peristiwa  Hunain 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  Al  Hakim,  dari  hadits 
Sahal  bin  Al  Hanzhaliyah,  bahwa  Anas  bin  Abi  Martsad  menjaga 
Nabi  SAW  malam  itu.  Sebagian  ulama  telah  berusaha  mengumpulkan 
nama-nama  sahabat  yang  pernah  menjaga  Nabi  SAW,  disebutkan  di 
antara  mereka  adalah:  Sa’ad  bin  Mu’adz,  Muhammad  bin  Maslamah, 
Az-Zubair,  Abu  Ayyub,  Dzakwan  bin  Abdul  Qais,  Al  Adzra’  As- 
Sulami,  anak  dari  Al  Adzra’  yang  bernama  Mihjan  (menurut  versi  lain 
bernama  Salamah),  Abbad  bin  Bisyr,  Al  Abbas,  dan  Abu  Raihanah. 
Namun  setiap  mereka  ini  menjaga  Nabi  SAW  seorang  diri  dalam 
peristiwa-peristiwa  terdahulu.  Bahkan  yang  disebutkan  mereka 
memberi  penjagaan  tanpa  keterangan  kejadiannya.  Maka  mungkin 
penjagaan  ini  khusus  bagi  diri  beliau  seperti  halnya  Abu  AyyUb  yang 
menjaga  Nabi  SAW  saat  malam  pertama  dengan  Shafiyah  ketika 
kembali  dari  Khaibar.  Mungkin  pula  penjagaan  ini  secara  umum  untuk 
pasukan  yang  ikut  dalam  peperangan  tersebut. 

2?!  j*  iJ cJ  Sli :  eilSj  (Aisyah  berkata, 

"Bilal  berkata,  ‘Sungguh  akankah  diriku,  menginap  di  malam 
ini,..  ’.  ’j  Ini  adalah  hadits  lain  yang  telah  dikutip  secara  maushul  dan 
redaksi  lengkap  ketika  membicarakan  kedatangan  Nabi  SAW  pada 
pembahasan  tentang  hijrah.  Letak  pengambilan  dalil  darinya  terdapat 
pada  redaksi,  j»L»j  ( Dia  kemudian 

mengabarkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW)”  Oleh  karena  itu,  Imam 
Bukhari  membatasi  penukilan  bagian  ini.  Sedangkan  yang  tercantum 
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dalam  riwayat  maushul  adalah,  S^-8  jj Lij  <3)1  (/4Aw 

datang  kepada  Nabi  SA  W  lalu  mengabarinya ). 


5.  Mengharapkan  Al  Qur'an  dan  Ilmu 

*yi  a— Uj  V  j  I  Jli  o  j.  j*  ^  ^p 

t Js^l  S4^  “^0^'  «&'  «'j!  ^ 

aJwlj  <5)1  ol5T  Loir”  c.J£i)  IAa  \j>  o-Jjf 

.  Jiij  oiiiJ  C»  Jij  c~Jjf  *>£- 

. iJlgJ  J>r  Uj  Jl>-  <~ps  LjJb- 

7232.  Dari  Abu.Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Tidak  ada  saling  dengki  kecuali  pada  dua  hal:  Seseorang 
yang  diberi  Allah  Al  Qur'an,  lalu  dia  membacanya  pada  waktu-waktu 
malam  dan  siang,  sehingga  seseorang  berkata,  ‘Sekiranya  aku  diberi 
seperti  yang  diberikan  kepada  orang  ini,  sungguh  aku  akan 
melakukan  apa  yang  dia  lakukan  Seseorang  yang  diberi  Allah  harta 
lalu  dinafkahkan  pada  tempatnya,  hingga  seseorang  berkata, 
‘Sekiranya  aku  diberi  seperti  yang  diberikan  orang  ini  niscaya  aku 
akan  melakukan  seperti  yang  dia  lakukan  ’. " 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dengan  redaksi  yang  sama. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengharapkan  Al  Qur'an  dan  ilmu).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  j£2»  ^  'S»  'i  ( Tidak  ada  saling 
dengki  kecuali  pada  dua  hal).  Hadits  ini  sangat  jelas  berkenaan 
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dengan  mengharapkan  Al  Qur'an,  dan  penisbatan  ilmu  kepadanya 
ditinjau  dari  segi  pengikutan  dalam  hukum.  Pada  pembahasan  tentang 
ilmu  telah  dinukil  hadits  melalui  jalin  lain  dari  Al  A’masy. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 
Sedangkan  sabda  Nabi  SAW,  ojl»  (dia  membacanya  di 

waktu-waktu  malam),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  J01'  j*  (Pada  waktu-waktu  malam). 

‘J  J jii  (Dia  berkata,  “ Sekiranya  aku  diberi.  ”)  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  di  tempat  ini  tanpa  mencantumkan  subjek. 
Secara  tekstual,  dia  adalah  orang  yang  diberi  Al  Qur'an.  Tetapi  yang 
benar  tidak  demikian,  bahkan  maksudnya  adalah  orang  yang 
mendengar,  seperti  yang  ditegaskan  dalam  riwayat  yang  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an. 
Sedangkan  redaksi,  cjjf  ^  il  (Maka  tetangganya 

mendengarnya  lalu  berkata,  "Aduhai  sekiranya  aku  diberi  ...,”) 
adalah  redaksi  yang  sebenarnya  diinginkan  sehingga  riwayat  tersebut 
dikutip  pada  pembahasan  tentang  harapan.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari 
kembali  melakukan  kebiasaannya  yang  hanya  memberi  isyarat. 


6.  Harapan  yang  Tidak  Disukai 

1  «&1  jia9  U  t Sfj 

tjb  OlT  4JJI  01  4&a3  4ll  1  jJtUlj  CU  iCjj&J 

.Ulf- 

"Dan  janganlah  kamu  iri  hati  terhadap  apa  yang  dikaruniakan 
Allah  kepada  sebagian  kamu  lebih  banyak  dari  sebagian  yang  lain. 
(Karena)  bagi  laki-laki  ada  bagian  dari  apa  yang  mereka  usahakan 
dan  bagi  wanita  (pun)  ada  bagian  dari  apa  yang  mereka  usahakan. 
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Dan  mohonlah  kepada  Allah  dari  sebagian  karunia-Nya. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu.”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  32) 


Si  J  a»I  JlS  :Jl5  ^ 

.c.. /.<.*)  .o I 'y  *  (JL- j  ^JLp  au!  ^L/3 

7233.  Dari  An-Nadhr  bin  Anas,  dia  berkata:  Anas  RA  berkata, 
“Kalau  bukan  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  kamu  mengharapharap  kematian’,  niscaya  aku  akan 
mengharapkannya.” 


S/ jJ  :Jl2i  (S Jij  o> Oj^ll  ^  «—jUs*-  Lif  : Jli 

,4j  C-> jPjJ  O j^JIj  jPJj  0^  tJljj  (J j  0^ 

7234.  Dari  Qais,  dia  berkata:  Kami  datang  menemui  Khabbab 
bin  Al  Arat  untuk  menjenguknya,  dan  dia  telah  berobat  menggunakan 
kay  (terapi  dengan  menggunakan  besi  panas)  sebanyak  tujuh  kali,  lalu 
dia  berkata,  “Kalau  bukan  karena  Rasulullah  SAW  melarang  kami 
berdoa  memohon  kematian  niscaya  aku  akan  memohonnya.” 


4>*f  Sl  l  ^ j  aJp  auI  ljLp  4il  j  of  5 jij*  'jz 

*  */•  ✓  *  *  £  „  ^  /  *  o  *  2  y  #  ^  • 

<djdi  l Zy~jt  l»lj  L*i  o  y* Jl 


7235.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  salah  seorang  kamu  mengharapkan  kematian.  Jika  dia 
seorang  yang  baik  maka  barangkali  bisa  bertambah  (baik),  dan  bila 
dia  seorang  yang  buruk  maka  barangkali  dia  bisa  memohon 
ampunan.  ” 


FATHUL  BAARI  —  763 


Keterangan  Haditsi 


(Bab  harapan  yang  tidak  disukai).  Ibnu  Athiyyah  berkata, 
“Diperbolehkan  mengharapkan  apa  yang  tidak  berkaitan  dengan  yang 
lain.”  Maksudnya,  apa  yang  mubah  (boleh).  Atas  dasar  ini,  larangan 
berharap  khusus  dalam  perkara  yang  mendatangkan  dengki  dan  saling 
membenci.  Dalam  konteks  ini  pula  dipahami  perkataan  Asy-Syafi’i, 
“Kalau  bukan  kita  berdosa  akibat  berharap  maka  kita  mengharapkan 
seperti  begini.  Tentu  saja  maksudnya  bukan  berarti  semua  impian 
dan  harapan  itu  mendatangkan  dosa. 

y*  jL.  bir  m  £>i  -djs  jj-  j#  J*  u  yy 

(Dana  janganlah  kamu  iri  hati  terhadap  apa  yang  dikaruniakan 
Allah  kepada  sebagian  kamu  atas  sebagian  yang  lain  — hingga 
firman-Nya —  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu). 
Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  dalam  riwayat  Karimah,  ayat  ini  dinukil  secara  lengkap. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  tiga  hadits,  semuanya 
tentang  larangan  mengharapkan  kematian.  Kesesuaian  hadits-hadits 
ini  dengan  ayat  yang  disebutkan  cukup  samar,  kecuali  bila  yang 
dimaksud  harapan  yang  makruh  (tidak  disukai)  adalah  jenis  yang 
diindikasikan  oleh  ayat  dan  hadits-hadits  tersebut.  Kesimpulan 
kandungan  ayat  adalah  larangan  dengki.  Kemudian  kesimpulan 
kandungan  hadits  adalah  anjuran  bersabar.  Sebab  mengharap  kematian 
umumnya  akibat  kejadian  dimana  seseorang  lebih  memilih  mati 
daripada  hidup.  Apabila  larangan  mengharapkan  kematian  sama 
artinya  dengan  perintah  bersabar  menghadapi  perkara  yang 
menimpanya.  Hadits  dan  ayat  dikumpulkan  oleh  anjuran  ridha 
terhadap  takdir  serta  pasrah  akan  urusan  Allah. 

Dalam  hadits  Anas  dari  jalur  Tsabit,  darinya  dalam  bab  orang 
sakit  mengharapkan  kematian  pada  pembahasan  tentang  sakit,  sesudah 
larangan  mengharapkan  kematian  disebutkan  redaksi  tambahan, 
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^  5£Jt  cJlf  U  ijJ-i  *Afli  Jj  H  OtT  (Apabila  dia  harus 

melakukan ,  maka  hendaklah  dia  mengucapkan,  “Ya  Allah, 
hidupkanlah  aku  jika  kehidupan  itu  lebih  baik  bagiku,  ’j  Ini  tidak 
bertentangan  dengan  adanya  syariat  berdoa  memohon  kesehatan, 
karena  memohon  untuk  mendapatkan  urusan  akhirat  mencakup  iman 
kepada  perkara-perkara  yang  gaib,  sembari  menunjukkan  rasa  butuh 
kepada  Allah,  menghinakan  diri  kepada-Nya,  serta  merendah  di 
hadapan-Nya.  Sedangkan  memohon  urusan-urusan  dunia  disebabkan 
kebutuhan  orang  memohon  terhadapnya.  Terkadang  ditakdirkan 
untuknya  hal  itu  bila  dia  memohonnya.  Dengan  demikian,  semua 
sebab-sebab  itu  telah  ditakdirkan  Allah. 

Tni  berbeda  dengan  memohon  kematian.  Tidak  ada  padanya 
maslahat  yang  nyata,  bahkan  di  dalamnya  terdapat  kerusakan.  Intinya 
adalah  memohon  hilangnya  nikmat  hidup  serta  faidah-faidah  yang 
menyertainya,  khususnya  bagi  mereka  yang  beriman,  sebab 
keberlangsungan  iman  merupakan  amalan  paling  utama. 

Ij&  'i  (Janganlah  kalian  iri  hati)  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dengan  redaksi,  'i  lalu  dalam  riwayat  Tsabit  dari 
Anas  disebutkan  tambahan,  #  J  jS  'Jal  t  'J  (Janganlah 

sekali-kali  salah  seorang  kamu  mengharapkan  kematian  karena 
mudharat  yang  menimpanya).  Pembicaraan  tentang  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sakit.  Dia  menukil  pula  riwayat 
serupa  melalu  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas,  pada  pembahasan 
tentang  doa. 

•up  jp  (Dari  Abu  Ubaid).  Dia  adalah  Sa’ad  bin  Ubaid 
maula  Ibnu  Azhar.  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
melalui  Ibrahim  Ibnu  Sa’ad  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  dari  Abu  Hurairah.”  Akan  tetapi 
An-Nasa'i  berkata,  “Sesungguhnya  versi  pertama  yang  lebih  benar.” 
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'i  (Tidak  boleh  berharap).  Demikian  redaksi  yang  dinukil 
oleh  mayoritas  dengan  bentuk  nafi,  tetapi  maksudnya  adalakh 
larangan,  atau  redaksi  itu  sendiri  adalah  larangan  namun  tetap 
mencantumkan  huruf  akhir  di  akhirnya  untuk  menetapkan  harakat 
fathah  sebelumnya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  'i  (Tidak  boleh  sekali-kali  berharap),  yakni  dengan 
tambahan  huruf  nun  untuk  penekanan.  Dalam  riwayat  Hammam 
disebutkan,  £>f  [p  ^  Slj  tojiJi  *l  (Janganlah  salah 

seorang  kamu  mengharapkan  kematian  dan  jangan  berdoa 
memohonnya  sebelum  datang  kepadanya).  Di  sini  disatukan  larangan 
hal  tersebut  antara  maksud  dan  ucapan. 

Sementara  redaksi,  of  J3  ( sebelum  datang  kepadanya ), 
mengandung  isyarat  tentang  larangan  tidak  menyukai  kematian 
apabila  tiba  waktunya,  agar  tidak  tergolong  orang  yang  tidak 
menyukai  bertemu  Allah.  Ini  pula  yang  diisyaratkan  sabda  Nabi  SAW 
saat  menjelang  wafatnya,  ^III  (Ya  Allah,  gabungkan 

aku  dengan  teman  yang  ada  di  tempat  tertinggi).  Begitu  pula 
perkataannya  ketika  diberi  pilihan  untuk  tetap  hidup  di  dunia  atau 
kembali  keharibaan  Allah,  lalu  beliau  memilih  apa  yang  ada  di  hadirat 
Allah.  Nabi  SAW  ketika  itu  menyatakannya  dalam  khutbahnya  dan 
dipahami  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  seperti  yang  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Hikmah  larangan  tersebut  adalah,  memohon  kematian  sebelum 
saatnya  termasuk  penolakan  dan  kebencian  terhadap  takdir,  meski 
sebenarnya  ajal  itu  tidak  bertambah  dan  tidak  berkurang.  Sehingga 
mengharap  kematian  tidak  berpengaruh  dalam  menambah  dan  tidak 
pula  menguranginya.  Akan  tetapi  ia  adalah  masalah  gaibnya. 

Pada  pembahasan  tentang  fitnah  telah  disebutkan  keterangan 
yang  menunjukkan  celaan  bagi  hal  itu  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  H 

\  H  'u4j  J*  iPtUi  fji b 
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(Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  seseorang  melewati  kubur 
orang  lain  lalu  dia  berkata,  “ Aduhai  sekiranya  aku  berada  di 
tempatnya",  sementara  tidak  ada  kaitannya  dengan  agama,  kecuali 
cobaan  [dunia]).  Penjelasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan  dalam  bab 
“Orang  Sakit  Mengharapkan  Kematian”  pada  pembahasan  tentang 
orang  sakit. 

An-Nawawi  berkata,  “Dalam  hadits  tersebut  terdapat 
penegasan  tentang  tidak  disukainya  sikap  mengharapkan  kematian 
karena  mudharat  atau  cobaan  yang  menimpanya,  baik  berupa 
kemiskinan,  musuh,  maupun  kesulitan  dunia  lainnya.  Apabila 
seseorang  khawatir  mudharat  atau  fitnah  dalam  agamanya  maka 
mengharapkan  kematian  bukanlah  makruh  berdasarkan  makna  implisit 
hadits  di  atas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  tekstual,  hadits  tersebut 
merupakan  larangan  mutlak  dan  membatasi  dengan  doa  secara  mutlak. 
Akan  tetapi  apa  yang  dikatakan  syaikh  tidak  melarang  orang  yang 
berharap  seperti  itu,  agar  bisa  menolong  dirinya  meninggalkan 
harapan  tersebut. 

L^isLJ  tik li  Ll— i  dlj  iiill  ll-ki  lit  (Jika  dia  seorang  yang 
baik  maka  barangkali  bisa  bertambah  [baik]  dan  jika  seorang  yang 
buruk  maka  barangkali  bisa  memohon  ampunan).  Demikian  redaksi 
yang  dinukil  oleh  mereka  dengan  harakat  fathah  pada  kedua  kata  itu 
( muhsinan  dan  musi'an).  Sementara  dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Abdurrazzaq,  kedua  kata  tersebut  diberi  harakat  dhammah.  Begitu 
pula  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  tersebut  dan  ini  lebih  jelas. 

(Memohon  ampunan).  Maksudnya,  berusaha  membuat 
Allah  ridha  dengan  jalan  berhenti  dari  perbuatan  maksiat  dan 
memohon  ampunan.  Kata  isti’tab  artinya  memohon  dihilangkannya 
celaan.  Bila  dikatakan  atabahu  artinya  dia  mencelanya.  Sedangkan 
a  ’tabahu  artinya  dia  menghilangkan  celaan  darinya. 
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Al  Karmani  berkata,  “Ini  termasuk  perubahan  kata  yang  tidak 
sesuai  kaidah  bahasa,  karena  pola  kata  istifal  hanya  dibentuk  dari 
kata  tsulatsi  (yang  terdiri  dari  tiga  huruf)  bukan  tsulatsi  mazid  (kata 
yang  terdiri  dari  tiga  huruf  namun  sudah  diberi  tambahan).” 

Makna  lahir  hadits  adalah  pembatasan  keadaan  mukallaf  pada 
dua  keadaan  ini.  Sementara  di  sana  terdapat  keadaan  ketiga  yaitu 
menggabungkan  antara  keduanya.  Lalu  kondisinya  terus  seperti  itu, 
atau  bertambah  baik,  atau  bertambah  buruk,  atau  dia  baik  lalu  berubah 
menjadi  buruk,  atau  tadinya  buruk  dan  bertambah  buruk.  Sebagai 
jawabannya  dikatakan  bahwa  pernyataan  tadi  ditujukan  untuk  keadaan 
umum  dari  kaum  mukminin,  terutama  para  sahabat.  Penjelasan 
tentang  ini  sudah  dipaparkan  panjang  lebar  di  tempat  tersebut. 
Kemudian  aku  berpikir  bahwa  dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat 
tentang  iri  terhadap  orang  baik  karena  kebaikannya  dan  waspada 
terhadap  orang  buruk  karena  keburukannya.  Seakan-akan  dia  berkata, 
“Barangsiapa  berbuat  baik  maka  dia  sebaiknya  meninggalkan 
berharap  kematian,  agar  terus  menerus  dalam  kebaikannya  dan  bisa 
menambahnya,  dan  barangsiapa  berbuat  buruk  maka  sebaiknya 
meninggalkan  berharap  kematian,  agar  bisa  berhenti  dari  keburukan 
dan  tidak  meninggal  dalam  keadaan  buruk  yang  membahayakannya. 


Catatan 

Pada  pembahasan  tentang  adab  (etika)  dalam  judul  yang  sama, 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
secara  marfu’,  jij  Jom  U  Sl  '4$  U  ’jiuji  li) 

(Apabila  salah  seorang  kamu  mengharapkan  kematian  maka  dia 
sebaiknya  melihat  apa  yang  dia  harapkan.  Sesungguhnya  dia  tidak 
tahu  apa  yang  dia  berikan  sementara  dia  di  sisinya),  dari  riwayat 
Umar  bin  Abi  Salamah,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah. 
Namun,  hadits  ini  tidak  sesuai  dengan  kriteria  kitab  Ash-Shahih 
sehingga  dia  tidak  memasukkannya  dalam  kitab  Ash-Shahih  ini. 
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7.  Perkataan  Seseorang,  “Kalau  Bukan  karena  Allah,  maka  Kita 
tidak  Memperoleh  Petunjuk.” 

J £>  jU Ctj  4li p  <0 il  OlS'  :  Jtf  v ^  jp 

V j3  : l£ jtj  4*>lj  dij  cc-dj>-^l 
01  tli-ip  c  UU*  *blj  UJUaJ  4cr^  U*J£*1  cjf 

4.  .uil  &  ijSijf  bi  tdp  i>;  ji  -idi  jii  djj- 

7236.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
mengangkut  tanah  bersama  kami  dalam  perang  Ahzab.  Sungguh  aku 
telah  melihat  tanah  menutupi  putih  perutnya  dan  beliau  berkata, 
‘Kalau  bukan  karena  Engkau  kami  tidak  mendapatkan  petunjuk,  tidak 
bersedekah  dan  tidak  pula  shalat,  turunkanlah  ketenangan  atas  kami, 
sungguh  mereka  —barangkali  beliau  mengatakan  orang-orang  itu — 
telah  berbuat  aniaya  atas  kami,  ketika  mereka  menginginkan  fitnah 
maka  kami  enggan  menuruti’.  Beliau  mengeraskan  suaranya  ketika 
mengucapkan  kalimat  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  seseorang)  Demikian  redaksi  yang 
diriwayatkan  oleh  mayoritas.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As- 
Sarakhsi  disebutkan,  “Sabda  Nabi  SAW”. 

tuisAl  U  cJf  rj  (Kalau  bukan  karena  Engkau  maka  kami  tidak 
memperoleh  petunjuk).  Ini  adalah  isyarat  kepada  riwayat  yang  dinukil 
dalam  bab  menggali  parit  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad 
secara  ringkas,  melalui  jalur  lain  dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  ^3»  Olf 
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UJjail  U  cJf  SljJ  :  Jj*j  Jiid  j*^«j  4^  Al  Jb>  (Nabi  SAW  mengangkut 
tanah  dan  berkata,  “Kalau  bukan  karena  Engkau,  maka  kami  tidak 
mendapat  petunjuk.")  Sementara  pada  pembahasan  tentang  perang 
Khandak,  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  melalui  jalur  lain  dari 
Syu’bah  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 

Adapun  sabda  Nabi  SAW,  t»  cJf  SljJ  {Kalau  bukan 
karena  Engkau  maka  kami  tidak  memperoleh  petunjuk),  pada 
sebagiannya  disebutkan,  Al  SljJ  {Kalau  bukan  karena  Allah),  tanpa 
menyebut  bagian  pertama.  Disebutkan  pula  pada  pembahasan  perang 
Khandak  dari  jalur  lain  dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  U  Al  *sljl  <&'j 
iSiail  (Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  Allah,  maka  kami  tidak 
memperoleh  petunjuk).  Ini  selaras  dengan  judul  bab.  Kemudian 
dikutip  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Ishaq,  cJf  *i’J  (Ya 

Allah,  kalau  bukan  karena  Engkau  maka  kami  tidak  memperoleh 
petunjuk). 

O*  'ji?  kJi  Oi  —  Jli  Uoj-  J*i i  01  (Sungguh  mereka  — 
barangkali  beliau  mengatakan —  orang-orang  itu  telah  berbuat 
aniaya  atas  kami).  Pada  pembahasan  perang  Khandak  disebutkan 
dengan  redaksi,  O*  l J^l  01  {Sungguh  mereka  telah  berbuat 
aniaya  atas  kami),  tanpa  ada  keraguan.  Sedangkan  kata  ulaa  (mereka) 
sama  dengan  kata  alladziina.  Kalimat  di  atas  sesungguhnya  lebih 
serasi  bila  menggunakan  kata  alladziina.  Atas  dasar  ini  mungkin  salah 
satu  periwayat  hadits  itu  telah  menyebutkan  dari  segi  makna.  Pada 
pembahasan  tentang  jihad  sudah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Ishaq  dengan  redaksi,  ikJl  0J,  tapi  ini  juga  tidak  sesuai  pola  kata. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Salamah  bin 
Al  Akwa’,  O*  'j h  Ji  OjT Jtu Jlj  (Orang-orang  musyrik  telah  berbuat 
aniaya  atas  kami),  dan  ini  sesuai  irama  kalimat.  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Khaibar. 
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is'j ij  <£fj  uilj  iUS  J3  (Sebelum  itu,  aku  sungguh  melihat 
tanah  menutupi).  Kata  waaraa  sama  dengan  kata  ghattha  (menutupi). 
Keduanya  sama,  dari  segi  makna  maupun  pola  kata.  Semua  periwayat 
menukil  seperti  tadi  kecuali  Al  Karmani  dimana  dia  menyebutkan 
dengan  redaksi,  Oij  (Sungguh  tanah  itu  benar-benar 


daj  'j»Q  (Putih  perutnya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
oleh  semua  periwayat  kecuali  Al  Kasymihani  dimana  dia  mengatakan, 
4&!  (Putih  kedua  ketiaknya).  Pada  pembahasan  tentang 

peperangan  disebutkan  dengan  redaksi,  (Hingga  perutnya 

berdebu).  Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ol 'j  j*  Jiii 
&*ijj  j SsSuU  4lJx;  Si!*-  ij 

melihatnya  memindahkan  tanah  pada  perang  Khandak,  hingga 
tertutup  dariku  kulit  perutnya  karena  tanah.  Aku  mendengar  beliau 
mengucapkan  kalimat-kalimat  Ibnu  Rawahah).  Maksudnya,  Abdullah 
bin  Rawahah  seorang  penyair  Anshar  dan  sahabat  yang  masyhur. 
Sementara  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Khaibar 
bahwa  ia  termasuk  syair  Amir  bin  Al  Akwa\ 

Saya  telah  mengemukakan  cara  mengompromikan  kedua  versi 
ini  di  tempat  tersebut  serta  hal-hal  yang  berkenaan  dengan  baiat-baiat 
syair  yang  dimaksud.  Sedangkan  hal-hal  berkaitan  dengan  hukum 
syair,  baik  melantunkan  maupun  menggubah,  bagi  Nabi  SAW  dan 
juga  yang  lain,  telah  dijelaskan  pada  akhir  pembahasan  tentang  adab. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  laulaa  (kalau  bukan)  dalam 
bahasa  Arab  bermakna  terhalangnya  sesuatu  karena  ada  sesuatu  yang 
lain.  Cotohnya,  laulaa  zaid  maa  shirtu  ilaika  (kalau  bukan  karena 
Zaid  maka  aku  tidak  datang  kepadamu).  Maksudnya,  kedatanganku 
kepadamu  adalah  karena  Zaid.  Demikian  pula  perkataan,  U  Al  SljJ 
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tuJtsi'  {Kalau  bukan  karena  Allah  maka  kami  tidak  memperoleh 
petunjuk).  Maksudnya,  petunjuk  yang  kami  dapatkan  dari  Allah.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Karena  keberadaan  yang  lain.  Kemudian 
kalimat  pelengkap  bagi  kata  ini  mesti  dihapus  dari  kalimat.  Sedangkan 
jawabannya  dicukupkan  dengan  kalimat  pelengkapnya.  Kata  ini 
terkadang  disebutkan  dengan  arti  hallaa  (alangkah  baiknya).  Seperti 
kalimat,  laulaa  arsalta  ilainaa  rasuulan  (alangkah  baiknya  jika 
engkau  mengirim  utusan  kepada  kami).  Kata  yang  serupa  dengannya 
adalah  kata  lau  maa.  ” 

Ibnu  Hisyam  berkata,  “Kata  laulaa  disebutkan  dalam  tiga 
macam,  yaitu: 

a.  Masuk  kepada  kalimat  untuk  mengaitkan  halangan  bagi  yang 
kedua  dengan  adanya  yang  pertama,  seperti  laulaa  Zaid  La 
akramtuka  (kalau  bukan  karena  Zaid  maka  aku  akan 
memuliakanmu),  maksudnya  adalah  kalau  bukan  karena 
keberadaannya.  Sedangkan  hadits,  bf  *l'j  (Kalau  bukan 
karena  memberatkan),  maknanya  adalah  kalau  bukan  karena 
khawatir  memberatkan  niscaya  aku  menetapkan  perintah 
wajib.  Bila  tidak  demikian  maka  maknanya  terbalik,  sebab 
yang  menghalangi  adalah  kesulitan  dan  yang  ada  adalah 
perintah. 

b.  'trfi-da  disebutkan  dalam  rangka  penekanan,  yaitu  meminta  disertai 

desakan  dan  sedikit  paksaan,  dan  juga  dalam  rangka 
penawaran,  yaitu  meminta  dengan  lembut  dan  sopan.  Ini 
khusus  untuk  kata  kaja  mudhari’  (sekarang),  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  An-Naml  ayat  46,  aD'  'i'j) 

(Hendaknya  kamu  meminta  ampunan  kepada  Allah). 

c.  Disebutkan  dalam  rangka  cemoohan  dan  celaan.  Ini  khusus 

bagi  kata  keija  madhi  (lampau),  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nuur  ayat  13,  (Mengapa 
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mereka  [yang  menduduh  itu]  tidak  mendatangkan  empat 
orang  saksi  atas  berita  bohong  itu).  Maksudnya,  mari 
datangkan.” 

Abu  Ubaid  Al  Harawi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Gharbiyin 
bahwa  kata  ini  disebutkan  pula  dengan  makna  “mengapa  tidak”,  dan 
dia  memasukkan  kepadanya  firman  Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat 
98,  cuil  cilT  (Mengapa  tidak  ada  penduduk  suatu  kota  yang 
beriman).  Tetapi  jumhur  mengatakan  ini  masuk  bagian  ketiga.  Posisi 
hadits  dari  judul  bab,  bahwa  kata  laulaa  bila  dikaitkan  dengan 
perkataan  yang  benar  maka  tidak  terlarang,  berbeda  apabila  dikaitkan 
dengan  perkataan  yang  tidak  benar,  seperti  seseorang  melakukan 
sesuatu  lalu  terjerumus  dalam  perkara  yang  tidak  menyenangkan,  lalu 
berkata,  “Kalau  bukan  karena  aku  kerjakan  ini  niscaya  tidak  begini 
jadinya.”  Sekiranya  orang  ini  mencermati  maka  dia  akan  tahu  bahwa 
apa  yang  ditakdirkan  Allah  pastilah  terjadi.  Sama  saja  dia 
melakukannya  atau  meninggalkannya.  Maka  mengucapkannya  dan 
meyakini  maknanya  dapat  mendustakan  takdir. 


8.  Larangan  Mengharap  Bertemu  Musuh 

J  aIIp  aSiI  Jle  ^ 1  jP  Oj/j*  o\jjj 

Al  A’raj  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

OIS' J-  Aill  jJs-  y>s-  jjC-  J^P 

a&I  Jifi  i»l  of  aJ  Ijl'jis  jj  a»I  Jlp  a5i 

<0)t  IjJLl- j  cjJuil  tUi  \ V  :  Jl»  jju-  j 
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7237.  Dari  Salim  Abu  An-Nadhr  maula  Umar  bin  Ubaidillah 
— dan  dia  sebagai  juru  tulis  baginya — ,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Abi 
Aufa  menulis  kepadanya  dan  aku  membacanya,  ternyata  di  dalamnya 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ", Janganlah  kamu  berharap 
bertemu  musuh,  dan  mintalah  keselamatan  kepada  Allah.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  mengharap  bertemu  musuh).  Masalah  ini  telah 
disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  jihad  bab  “Janganlah 
Kamu  Mengharap  Bertemu  Musuh”.  Di  tempat  itu  telah  disebutkan 
pula  penj  elasannyanya  serta  keterangan  yang  membolehkan  berharap 
mati  syahid.  Begitu  juga  cara  mengompromikan  antara  keduanya  yang 
secara  zhahimya  bertentangan,  sebab  mengharapkan  mati  syahid 
sangat  dianjurkan,  lalu  bagaimana  bisa  mengharap  bertemu  musuh 
dilarang,  padahal  ia  merupakan  sarana  untuk  sampai  kepada  perkara 
yang  sangat  dianjurkan?  Kesimpulan  jawabannya,  bahwa  mencapai 
mati  syahid  lebih  khusus  daripada  bertemu  musuh,  karena  bisa  saja 
syahid  diraih  bersama  kemenangan  Islam  dan  kemuliaan  serta 
kelemahan  bagi  orang-orang  kafir.  Sementara  bertemu  musuh 
terkadang  menghantarkan  kepada  kebalikan  daripada  itu  maka 
dilarang  untuk  mengharapkannya.  Ini  tidaklah  bertentangan  dengan 
mengharap  mati  syahid.  Atau  larangan  mengharap  bertemu  musuh 
ditujukan  kepada  mereka  yang  mengandalkan  kekuatannya  dan 
bangga  dengan  dirinya  atau  yang  sepertinya. 

5jO*  'j  S'JJJ  (Al  A  ’raj  meriwayatkannya  dari  Abu 

Hurairah).  Bagian  ini  disebutkan  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang 
mu  ’allaq  pada  pembahasan  tentang  jihad  dari  Abu  Amir  —yakni  Al 
Aqdi — ,  dari  Mughirah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al 
A’raj.  Saya  telah  menyebutkan  orang-orang  yang  menukilnya  secara 
maushul  di  tempat  itu.  Kemudian  saya  menyebutkan  hadits  Abdullah 
bin  Abi  Aufa  secara  maushul  dan  ringkas.  Selain  itu,  telah  disebutkan 
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pula  di  tempat  itu  secara  maushul  dan  redaksi  yang  lengkap,  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 


9.  Ungkapan  ‘Kalau’  yang  Diperbolehkan 

•(5J*  J.  ^  'h  '-J& 

Firman  Allah,  ", Seandainya  aku  mempunyai  kekuatan  (untuk 
menolakmu).  ”  (Qs.  Huud  [11]:  80) 

j»  4»l  Xp  Jlii  Jl  'jfe'  : Jli  jj  j* 

#  4  O*  o  "  /  ^  A,  #,  N  *  ^  /  ^  x  J  / 

c-%^  j)  aJlp  anI  c5U?  anI  j  <Jl5  !£t*A*S* 

.pllpf  of y\  vilL-  I  Jli  .4^  of ja\ 

7238.  Dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
menyebutkan  dua  orang  yang  saling  melaknat,  maka  Abdullah  bin 
Syaddad  berkata,  “Apakah  dia  yang  dikatakan  Rasulullah  SAW, 
‘Seandainya  aku  boleh  merajam  seorang  perempuan  tanpa  bukti’?” 
Dia  bekata,  “Tidak,  itu  adalah  perempuan  yang  menampakkan 
perbuatannya.” 


4-Ip  au!  ^jLp  :Jli  *.UaP  jj»* 

£  Jj  j  (  aUI  J  y*  j  b  :JUi  ytS’  ^ 
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7239.  Dari  Amr,  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Nabi  SAW  mengerjakan  shalat  Isya'  setelah  larut  malam,  lalu  Umar 
keluar  dan  berkata,  “Shalat  wahai  Rasulullah,  perempuan  dan  anak- 
anak  telah  tidur.”  Beliau  kemudian  keluar  dengan  kepala  meneteskan 
(air)  dan  bersabda,  "Kalaulah  tidak  memberatkan  atas  umatku  — atau 
atas  manusia.  Sufyan  mengatakan  pula,  "Atas  umatku”— niscaya  aku 
perintahkan  mereka  untuk  shalat  pada  waktu  ini.”  Amr  berkata:  Atha' 
menceritakan  kepada  kami,  tidak  ada  padanya  Ibnu  Abbas.  Sementara 
Amr  mengatakan,  “Kepalanya  meneteskan  (air).”  Ibnu  Juraij  berkata, 
“Menyapu  air  dari  sisi  badannya.”  Lalu  Amr  berkata,  “Kalaulah  tidak 
memberatkan  umatku.”  Sementara  Ibnu  Juraij  berkata,  “Sungguh 
inilah  waktu,  kalaulah  tidak  memberatkan  umatku.” 


Ibrahim  bin  Al  Mundzir  berkata,  Ma’an  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muslim  menceritakan  kepadaku,  dari  Amr,  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 
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7240.  Dari  Abdurrahman,  aku  mendengar  Abu  Hurairah  RA, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Kalaulah  tidak  memberatkan 
umatku  niscaya  aku  perintahkan  mereka  untuk  bersiwak.  ” 
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7241.  Dari  Anas  RA,  dia  beikata,  “Nabi  SAW  menyambung 
puasa  di  akhir  bulan,  dari  beberapa  orang  menyambung  puasa  mereka, 
maka  hal  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda, 
‘Sekiranya  bulan  masih  lebih  panjang  lagi  niscaya  aku  akan  terus 
menyambung  puasa  yang  membuat  orang-orang  yang  berlebihan 
meninggalkan  perbuatannya.  Sungguh  aku  tidak  seperti  kalian. 
Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh 
Tuhanku 
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7242.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  melarang  menyambung  puasa.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  sendiri 
menyambung  puasa’.  Beliau  bersabda,  'Siapa  di  antara  kalian  yang 
sepertiku,  sungguh  aku  bermalam  diberi  makan  dan  minum  oleh 
Tuhanku  ’.  Ketika  mereka  tidak  mau  berhenti,  beliau  pun  menyambung 
puasa  bersama  mereka  satu  hari,  kemudian  satu  hari  lagi,  lalu  mereka 
melihat  hilal  (bulan  tsabit).  Beliau  bersabda,  'Sekiranya  ia  datang 
lebih  lambat  niscaya  aku  akan  tambahkan  untuk  kalian  ’.  Sepertinya 
beliau  ingin  membuat  mereka  jera.” 
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7243.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Nabi 
SAW  tentang  Jadr  (Hijr  Ismail),  ‘Apakah  ia  termasuk  bagian  dari 
Ka’bah?’  Beliau  menjawab,  'Benar’.  Aku  berkata,  ‘Mengapa  mereka 
tidak  memasukkannya  ke  dalam  Ka’bah?’  Beliau  bersabda,  'Sungguh 
kaummu  ketika  itu  kekurangan  biaya’.  Aku  berkata,  ‘Mengapa 
pintunya  tinggi?’  Beliau  bersabda,  ‘Itu  dilakukan  oleh  kaummu,  agar 
mereka  memasukkan  siapa  yang  mereka  kehendaki,  dan  melarang 
siapa  yang  mereka  kehendaki.  Kalau  bukan  karena  kaummu  masih 
dekat  dengan  masa  jahiliyah,  aku  khawatir  hati  mereka  mengingkari, 
maka  aku  akan  masukkan  Jadr  (Hijr  Ismail)  dalam  Ka  ‘bah  dan  aku 
jadikan  pintunya  menempel  dengan  tanah  ’.  ” 


U'A 
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7244.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Kalau  bukan  karena  hijrah  niscaya  aku  termasuk  seorang 
dari  kalangan  Anshar.  Sekiranya  manusia  menempuh  satu  lembah, 
dan  kaum  Anshar  menempuh  lembah  lain  — atau  jalan  di 
perbukitan —  niscaya  aku  menempuh  lembah  kaum  Anshar,  atau  jalan 
kaum  Anshar." 
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7245.  Dari  Abdullah  bin  Zaid,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Kalau  bukan  karena  hijrah  niscaya  aku  termasuk  salah 
seorang  dari  kaum  Anshar.  Sekiranya  manusia  menempuh  suatu 
lembah  atau  jalan  di  perbukitan,  niscaya  aku  akan  menempuh  lembah 
kaum  Anshar  dan  jalannya.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas, 
dari  Nabi  SAW  tentang  jalan  di  perbukitan. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  ungkapan  ‘kalau’  yang  diperbolehkan).  Al  Qadhi 
berkata,  “Maksudnya,  apa  yang  diperbolehkan  dari  perkataan  orang 
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yang  ridha  akan  ketetapan  Allah,  ‘sekiranya  begini  niscaya  akan 
begini’.  Imam  Bukhari  memasukkan  pada  kata  lau  huruf  alif  dan  lam 
yang  berfungsi  menunjukkan  sesuatu  yang  dikenal.  Sementara  hal  ini 
tidak  diperbolehkan  menurut  para  pakar  bahasa  Arab,  karena  kata  lau 
termasuk  harf  (salah  satu  jenis  kata  dalam  bahasa  Arab),  dan  huruf  alif 
dan  lam  tidak  masuk  kepada  harf.  Begitu  pula  dinukil  sebagian 
periwayat  Muslim,  j»  jiJi  jilij  21$  (Hindarilah  ucapan  al- 

lau  fkalauj,  karena  sesungguhnya  al-lau  itu  berasal  dari  syetan). 
Tetapi  riwayat  yang  akurat  disebutkan  dengan  redaksi,  ji  jij  21$ 
(Hindarilah  ucapan  “lau"  karena  sesungguhnya  “lau"  berasal  dari 
syetan).  Sebagian  penyair  memberi  tasydid  (tanda  ganda)  pada  huruf 
wau  dari  kata  lau  dan  ini  untuk  menyesuaikan  dengan  kaidah-kaidah 
syair.” 

Penulis  kitab  Al  Mathali’  berkata,  “Ketika  dia 
menempatkannya  pada  posisi  isim  (kata  benda)  maka  ia  pun 
mengalami  perubahan  tanda  baca  pada  huruf  akhir.  Maka  jadilah 
dalam  pandangannya  seperti  kata  an-nadm  (penyelasan)  dan  at- 
tamanni  (harapan).” 

Sementara  penulis  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Pada  dasarnya 
kata  lau  diberi  harakat  sukun  pada  huruf  wawu,  dan  ia  adalah  salah 
satu  di  antara  huruf-huruf  ma'ani.  Sesuatu  umumnya  terhalang 
karenanya  lantaran  terhalang  oleh  yang  lain.  Ketika  dijadikan  isim 
maka  ditambahkan  padanya.  Lalu  ketika  hendak  di -i’rab  (ditentukan 
huruf  akhirnya)  maka  digunakan  huruf  alif  dan  lam  sebagai  tanda 
baginya.  Oleh  karena  itu,  huruf  wawu  diberi  tasydid  disertai  tanwin. 

Ibnu  Malik  berkata,  “Apabila  dinisbatkan  kepada  harf  atau 
kepada  yang  lain  maka  yang  dihukumi  adalah  redaksinya  bukan 
maknanya.  Boleh  disebutkan  dalam  rangka  hikayat  dan  boleh  di-i  ’rab 
sesuai  kata  yang  mempengaruhinya.  Apabila  di  atas  dua  huruf  dan 
keduanya  huruf  layin  maka  dijadikan  isim  memiliki  tasydid  pada  yang 
keduanya.  Oleh  karena  itu,  kata  lau  disebut  lawwa  dan  kata  fii 
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menjadi  fiyya.  Disamping  itu,  kata-kata  bantu  yang  ditetapkan  sebagai 
isim  dalam  penggunaan  ini  jika  dianggap  sebagai  kata  maka  tidak 
menerima  tashrif  (perubahan),  kecuali  kata  tsulatsi  yang  diberi 
harakat  sukun  pada  huruf  tengahnya  Tetapi  bila  dianggap  sebagai 
lafazh  maka  menerima  tashrif  menurut  satu  pendapat  saja.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  sebagian  naskah  yang 
menjadi  pegangan  dari  riwayat  Abu  Dzar  dari  para  gurunya, 
disebutkan  redaksi,  'maa  yajuuzu  min  an  lau  (apa-apa  yang  boleh  dari 
‘sekiranya’)’.  Di  sini  asal  kata  itu  adalah  an  lau,  lalu  huruf  huruf  nun 
digabugkan  kepada  huruf  lam  sedangkan  huruf  hamzah  dihilangkan 
sehingga  jadilah  seperti  kata  bantu  ta  ’riif  (devinitif). 

Al  Karmani  menyebutkan  bahwa  pada  sebagian  naskah 
disebutkan  dengan  redaksi,  ‘maa  yajuuzu  min  lawwan  ’  tanpa 
menggunakan  huruf  alif  dan  lam  serta  tidak  diberi  tasydid,  yakni 
kembali  kepada  kata  dasar.  Maknanya,  apa-apa  yang  diperbolehkan 
dari  ungkapan  ‘sekiranya’.  Kemudian  saya  melihat  dalam  kitab  Syarh 
Ibnu  At-Tin  sama  seperti  itu.  Barangkali  ini  hanyalah  upaya  perbaikan 
dari  sebagian  periwayat  karena  dia  tidak  tahu  maknanya.  Naskah  yang 
menjadi  pegangan  dari  kitab  Ash-Shahih  dan  syarahnya  semuanya 
menyebutkan  menurut  versi  pertama. 

As-Subki  Al  Kabir  berkata,  “Kata  lau  tidak  dimasuki  huruf  alif 
dan  tidak  pula  huruf  lam  apabila  tetap  kedudukannya  sebagai  harf 
(jenis  kata  bantu).  Apabila  dijadikan  isim  (kata  benda)  maka  ia  masuk 
bagian  dari  kata  bantu  yang  didengar  digunakan  sebagai  isim.  Seperti 
kata-kata  bantu  al  hijaa  dan  al  man’ani.  Di  antara  bukti-buktinya 
adalah  perkataan  penyair,  ‘Wa  qadaman  ahlakathu  lau  katsiiran,  wa 
qabla  al  yaumi  aalajaha  qidaaru  (dan  jasa  yang  disumbangkannya 
sekiranya  banyak,  dan  sebelum  ini  dia  telah  didahului  oleh  ajalnya)’. 
Di  sini  penyair  menambahkan  huruf  wau  lain  dan  ia  digabungkan  serta 
dijadikan  sebagai  pelaku.  Sibawaih  menyebutkan  bahwa  sebagian 
bangsa  Arab  memberi  huruf  hamzah  pada  kata  lau.  Maksudnya,  sama 
saja  berkedudukan  sebagai  harf  (kata  bantu)  atau  isim  (kata  benda).” 
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Mengenai  hadits,  Jlk£Ji  Jip  0^  jJj  23v|»  (Hindarilah  kata 
lau  [sekiranya]  karena  sesungguhnya  lau  membuka  perbuatan 
syethan),  maka  penempatannya  sebagai  pokok  kalimat  sesudah  inna 
tidak  berarti  telah  keluar  dari  posisinya  sebagai  harf  (kata  bantu). 
Bahkan  ia  hanyalah  pengabaran  secara  lafazh  yang  teijadi  pada  isim 
(kata  benda), /i  ’il  (kata  keija),  dan  harf  (kata  bantu).  Seperti  perkataan 
mereka  harf  an  tsuna  'i  dan  harf  ilaa  tsulatsi.  Ini  adalah  pengabaran 
tentang  lafazh  dalam  konteks  hikayat.  Apabila  ditambahkan  huruf  alif 
dan  lam  maka  maka  jadilah  isim,  atau  ia  sebagai  kabar  tentang  makna 
yang  diberi  nama  seperti  pada  lafazh  itu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  lau  menurut  bangsa  Arab 
menunjukkan  makna  sesuatu  yang  terhalang  lantaran  ditutupi  oleh 
yang  lain.  Contohnya,  lau  jaa'anii  Zaidun  la  akramtuka  (sekiranya 
Zaid  datang  kepadaku  niscaya  aku  akan  memuli akanmu).  Maknanya, 
sungguh  aku  menahan  diri  memuliakanmu  karena  ketidakdatangan 
Zaid.  Inilah  pandangan  yang  dipegang  kebanyakan  ulama  terdahulu.” 

Sibawaih  berkata,  “Kata  lau  adalah  harf  untuk  sesuatu  yang 
akan  teijadi  karena  kejadian  yang  lainnya.”  Maksudnya,  mengandung 
makna  lampau  yang  diperkirakan  kejadiannya  karena  kejadian  yang 
lain.  Hanya  saja  dia  mengungkapkan  dengan  kalimat,  limaa  kaana 
sayaqa’u  (untuk  sesuatu  yang  akan  teijadi)  bukan  limaa  lam  yaqa’ 
(untuk  sesuatu  yang  belum  teijadi),  padahal  ini  lebih  ringkas,  karena 
kata  kaana  untuk  sesuatu  yang  lampau,  sementara  lau  untuk 
pencegahan,  dan  limaa  untuk  mewajibkan,  sedangkan  sin  untuk 
sesuatu  yang  diprediksi  akan  teijadi. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Ia  sekedar  penghubung  pada  yang 
lampau,  seperti  halnya  kata  in  untuk  masa  akan  datang,  dan  terkadang 
ia  disebutkan  dengan  makna  syarat,  seperti  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Baqarah  ayat  221,  jij  j)ST fiS  j*  ^2-  SiSlj 

(Sesungguhnya  wanita  budak  yang  mukmin  lebih  baik  dari  wanita 
yang  musyrik  meskipun  dia  menarik  hatimu).  Kata  lau  di  sini 
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bermakna  meskipun.  Terkadang  kata  ini  juga  disebutkan  untuk 
menggambarkan  jumlah  yang  sedikit,  seperti  sabda  Nabi  SAW,  lr-^1 
jlj  (Carilah  meski  sekadar  cincin  dari  besi).  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  penulis  kitab  Al  Mathali  ’  dan  diikuti 
Ibnu  Hisyam  Al  Khadrawi.  Begitu  pula  sabdanya,  ija  J)  i 
(Takutlah  terhadap  neraka  meskipun  dengan  separoh  kurma). 
Pernyataannya  ini  diikuti  Ibnu  As-Sam’ani  dalam  kitabnya  Al 
Qawathi  ’. 

Selain  itu,  juga  sabda  Nabi  SAW,  jlj  (Meski 

dengan  kuku  kambing  yang  terbakar).  Ini  lebih  mendalam  dalam 
merendahkan  dan  menggambarkan  kecilnya  sesuatu.  Lalu  disebutkan 
lagi  dengan  makna  pengajuan  seperti  perkataan  mereka,  U'jlp  J 
(Sekiranya  engkau  singgah  pada  kami  sehingga  kami 
mendapatkan  kebaikan).  Atau  bermakna  anjuran  seperti  perkataan,  jl 
t  iT  ciii  (Sekiranya  engkau  melakukan  demikian),  maksudnya  engkau 
sebaiknya  melakukan  demikian.  Bagian  pertama  adalah  permintaan 
disertai  kesopanan  dan  kelembutan,  sementara  yang  kedua  permintaan 
diiringi  kekuatan  dan  kekerasan. 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi,  kata  ini  disebutkan 
dengan  arti  hallaa  (ayolah)  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi 
ayat  77,  (/J  J  (Sekiranya  kamu  mau  niscaya 

mengambil  upah  untuk  itu).  Ini  penafsiran  dari  segi  makna  dan  tidak 
didukung  oleh  lafazh.  Kemudian  ia  juga  bermakna  tamanni  (harapan) 
seperti  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa'  ayat  102,  JS 

(Maka  sekiranya  kita  dapat  kembali  sekali  lagi  [ke  dunia]), 
maksudnya  adalah  aduhai  sekiranya  ada  jalan  kembali.  Oleh  karena 
itu,  kata  tersebut  diberi  harakat  fathah.  Untuk  kata  pelengkapnya  juga 
diberi  harakat  fathah  sebagai  kata  keterangan  dari  kata  laita. 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal,  apakah  kata  ini 
menunjukkan  pencegahan  yang  mengandung  makna  pengharapan, 
atau  ia  adalah  mashdar,  atau  bagian  yang  berdiri  sendiri. 
Kemungkinan  terakhir  lebih  diunggulkan  oleh  Ibnu  Malik.  Ini  tidak 
digoyahkan  dengan  adanya  penyebutan  kata  itu  bersama  kata  keija 
yang  menunjukkan  pengharapan.  Kata  itu  hanya  berfungsi 
menunjukkan  makna  pengharapan  apabila  tidak  disebutkan  bersamaan 
dengan  kata  yang  menunjukkan  pengharapan. 

Al  Qadhi  Syihabuddin  Al  Khubi  berkata,  “Kata  lau 
menunjukkan  syarat  karena  keterkaitan  yang  kedua  dengan  yang 
pertama  di  masa  lampau.  Sehingga  menunjukkan  nafi  yang  pertama, 
karena  apabila  ia  ada  maka  konsekuensinya  adalah  keberadaan  yang 
kedua,  karena  ia  untuk  keberadaan  yang  kedua  didasarkan  kepada 
keadaan  yang  pertama.  Manakala  yang  pertama  berkonsekuensi 
terhadap  yang  kedua,  maka  ia  menunjukkan  terhalangnya  yang  kedua 
karena  terhalangnya  yang  pertama,  sebagai  konsekuensi  tidak  adanya 
yang  dilazimi.  Apabila  yang  pertama  tidak  berkonsekuensi  bagi  yang 
kedua,  maka  ia  hanya  menunjukkan  syarat.” 

At-Taftazani  berkata,  “Kata  lau  terkadang  digunakan  untuk 
menunjukkan  bahwa  kalimat  pelengkap  merupakan  sesuatu  yang 
mesti  ada  dalam  maksud  orang  yang  berbicara.  Itu  apabila  syarat 
termasuk  sesuatu  yang  dianggap  mustahil  menjadi  konsekuensi  bagi 
kalimat  pelengkap  itu.  Sementara  lawan  dari  syarat  yang  ditetapkan 
itu  lebih  tepat  menjadi  konsekuensi  bagi  kalimat  pelengkap.  Maka 
harus  ada  kalimat  pelengkap  selama  ada  atau  tidak  adanya  syarat. 
Contohnya,  lau  lam  takun  tukrimni  li  annani  alaika  (sekiranya  engkau 
tidak  memuliakanku  karena  aku  menjadi  tanggunganmu).  Apabila 
diklaim  keharusan  adanya  kalimat  pelengkap  bagi  syarat  ini  meskipun 
mustahil  adanya  konsekuensinya  terhadapnya,  maka  keberadaannya 
dengan  tidak  adanya  syarat  itu  tentu  lebih  ditekankan  lagi.” 
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oji  ^  of  jl  djlj  (Firman  Allah,  “Seandainya  aku 
mempunyai  kekuatan  [untuk  menolakmu].  ”)  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Kalimat  pelengkap  bagi  kata  lau  (sekiranya)  tidak  disebutkan. 
Seakan-akan  Dia  berkata,  ‘Niscaya  Kami  jadikan  kerusakan  antara 
kamu  dengan  apa  yang  kamu  datangkan  baginya’.  Menghapus  kalimat 
itu  lebih  mendalam  maknanya,  sebab  dari  penafian  menjadi  larangan. 
Sesungguhnya  yang  dimaksud  Luth  adalah  sejumlah  orang  dari  kaum 
laki-laki,  karena  dia  mengetahui  bahwa  dia  memiliki  kekuatan  sangat 
besar  dari  Allah.  Tetapi  dia  tetap  memperlakukan  sebagaimana 
keadaan  yang  normal.  Ayat  ini  mencakup  penjelasan  apa-apa  yang 
wajib  atas  seorang  mukmin  ketika  melihat  kemungkaran  dan  dia  tidak 
mampu  menghilangkannya.  Dia  sebaiknya  menyayangkan  tidak 
adanya  pembantu  untuk  memberantas  kemungkaran  tersebut. 
Sekaligus  berharap  adanya  para  pembantu  sebagai  upaya  kuat  untuk 
taat  kepada  Tuhannya  serta  menunjukkan  ketakutan  atas 
berlangsungnya  kemaksiatan.  Atas  dasar  itu  dia  wajib  mengingkari 
dengan  lisannya  dan  kemudian  dengan  hatinya  apabila  tidak  mampu 
menolaknya.” 

Hadits  yang  disebutkan  As-Subki,  inilah  yang  diisyaratkan 
Imam  Bukhari  dengan  perkataan,  “Apa-apa  yang  dibolehkan  dari  kata 
lau  (sekiranya).”  Sebab  di  dalamnya  terdapat  indikasi  yang  pada 
dasarnya  tidak  diperbolehkan  selain  pada  apa  yang  dikecualikan. 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah,  dan  Ath- 
Thahawi,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah,  disampaikan  kepada  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

cilito  U  .p  JT  Jtj  tii./ialt  &  *Ill  J\  p 

jUl  i4  pj  SlVjlj  Uj  4ttt  p  jii  yf  Oli  ‘pis  Slj 

Olla^Jl  (Mukmin  yang  kuat  lebih  disukai  Allah  dari  mukmin  yang 
lemah,  dan  pada  semuanya  terdapat  kebaikan,  bersungguh- 
sungguhlah  pada  apa  yang  bermanfaat  bagimu,  jangan  engkau 
menjadi  lemah,  apabila  engkau  dikalahkan  oleh  suatu  urusan  maka 
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ucapkanlah,  “Allah  telah  menakdirkan  dan  apa  yang  dikehendaki 
Allah.  ’’  Jauhilah  dari  mengatakan  seandaiya,  karena  kata  seandainya 
membuka  perbuatan  syetan). 

Sedangkan  redaksi  Ibnu  Majah  dan  An-Nasa'i,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda  ...”  dan  selebihnya  sama  seperti  redaksi 
tadi,  hanya  saja  di  sini  disebutkan,  jll'j  &j  (Dan  apa-apa 

yang  Dia  kehendaki,  jauhilah  ucapan  seandainya).  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  dan  seterusnya 
tanpa  menyebutkan  bagian  sebelumnya.  Lalu  diberi  tambahan,  0^ 
i»  jJ  0^  tjii  lij  iUt  ‘jfi  ldS"  citt  ^  jl  Jis  'j! 

(Apabila  sesuatu  menimpamu  maka  jangan  katakan, 
“Seandainya  aku  mengerjakan  ini  dan  itu’’,  akan  tetapi  katakan, 
“ Allah  telah  menakdirkan  dan  apa  yang  Dia  kehendaki  niscaya  Dia 
lakukan.  ”  Karena  sesungguhnya  ucapan  seandainya  adalah  pembuka 
bagi  syetan). 

An-Nasa'i  dan  Ath-Thabari  meriwayatkannya  melalui  jalur 
Fudhail  bin  Sulaiman,  dari  Ibnu  Ajian,  lalu  dia  memasukkan,  seorang 
periwayat  lain  bernama  Abu  Az-Zinad  antara  dia  dengan  Al  A'raj. 
Redaksi  riwayat  ini  adalah,  (Mukmin  yang  kuat 

lebih  baik  dan  lebih  dicintai),  lalu  di  dalamnya  disebutkan,  <dl'  Jii 
'g*  Uj  (Katakan,  “Allah  telah  menakdirkan  dan  apa  yang  Dia 
kehendaki  niscaya  Dia  laksanakan.  ”) 

An-Nasa'i  berkata,  “Fudhail  bin  Sulaiman  bukan  periwayat 
yang  kuat  riwayatnya.” 

An-Nasa'i,  Ath-Thabari,  dan  Ath-Thahawi  dari  jalur  Abdullah 
bin  Al  Mubarak,  dari  Ibnu  Ajian,  lalu  dimasukkan  antara  dirinya 
dengan  Al  A’raj  seorang  periwayat  bernama  Rabi’ah  bin  Utsman,  dan 
redaksi  An-Nasa'i  sama  seperti  yang  pertama.  Hanya  saja  dia 
mengatakan,  (lebih  utama)  dan  *•&  (Apa  yang  Dia 


kehendaki  niscaya  Dia  laksanakan).  Kemudian  dia  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Rabi’ah,  dia  berkata* 
Aku  mendengarnya  dari  Rabi’ah  dan  hafalanku  terhadapnya  dari  Ibnu 
Ajian  dari  Rabi’ah,  dan  demikian  pula  diriwayatkan  Ath-Thahawi,  dia 
berkata,  “Ibnu  Ajian  melakukan  tadlis  (penyamaran)  padanya  ketika 
menisbatkan  kepada  Al  A’raj,  karena  dia  mendengarnya  dari  Rabi’ah. 
Kemudian  ketiganya  meriwayatkannya  pula  dari  Abdullah  bin  Idris 
dari  Rabi’ah  bin  Utsman,  dia  berkata:  Dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Hibban,  dari  Al  A’raj  (sebagai  ganti  Muhammad  bin  Ajian). 

Adapun  redaksi  An-Nasa'i,  *£■  Jjj  (Pada  semuanya 
terdapat  kebaikan),  dan  di  dalamnya  disebutkan  pula,  li  Jip  ^>y-i 
jfij  tiiTj  ciii  ^  J  Jir  tilj  jftis  Slj  iiili 

J*i  frti  li}  Sill  Jii  J5  (Bersungguh-sungguhlah  kepada  apa  yang 
bermanfaat  bagimu,  minta  pertolongan  kepada  Allah,  dan  jangan 
menjadi  lemah.  Apabila  sesuatu  menimpamu  maka  jangan  katakan, 
“ Sekiranya  aku  melakukan  ini  dan  itu",  akan  tetapi  katakan,  "Allah 
telah  menakdirkan  dan  apa  yang  Dia  kehendaki  niscaya  Dia 
lakukan. ")  Jalur  ini  merupakan  jalur  paling  shahih  di  antara  jalur-jalur 
hadits  ini. 

Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula  dari  jalur  Abdullah  bin 
Idris  pula  seraya  membatasinya  tanpa  mengutip  jalur-jalur  lainnya 
karena  adanya  perbedaan  atas  Ibnu  Ajian  dalam  sanad-nya.  Mungkin 
pula  Rabi’ah  mendengarnya  dari  Ibnu  Hibban  dan  Ibnu  Ajian,  sebab 
Ibnu  Al  Mubarak  adalah  seorang  hafizh  (ahli  hadits)  seperti  Ibnu  Idris. 
Sementara  tidak  ada  pada  riwayat  ini  kata  al-lau  yakni  menggunakan 
tasydid. 

Ath-Thabari  berkata,  “Cara  menggabungkan  antara  larangan 
dan  hadits-hadits  lain  yang  membolehkan,  bahwa  larangan  khusus 
bagi  penetapan  akan  perbuatan  yang  belum  terjadi,  sehingga 
maknanya,  ‘Jangan  katakan  kepada  sesuatu  yang  belum  terjadi, 
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sekiranya  aku  melakukan  ini  niscaya  akan  teijadi  begini’,  disertai 
kepastian  tanpa  mempersyaratkan  dalam  hati  ‘atas  kehendak  Allah'. 
Sedangkan  apa  yang  membolehkan  mengucapkan,  lau  (sekiranya) 
dipahami  untuk  seseorang  yang  meyakini  syarat  tersebut.  Artinya, 
tidak  ada  sesuatu  yang  teijadi  kecuali  atas  kemauan  Allah  dan 
kehendak-Nya.  Ia  sama  dengan  perkataan  Abu  Bakar  dalam  goa, 
‘Sekiranya  salah  seorang  mereka  mengangkat  kakinya  niscaya  dia 
akan  melihat  kita’.  Dia  memastikan  hal  itu  meski  tetap  ada  dalam 
dirinya  bahwa  Allah  berkuasa  untuk  memalingkan  pandangan  mereka 
dari  keduanya,  baik  dengan  cara  mengaburkan  pandangan  atau 
lainnya.  Tetapi  dia  memberlakukan  menurut  kebiasaan  yang  normal 
sementara  dia  juga  yakin  jika  mereka  mengangkat  kaki-kaki  mereka 
niscaya  tidak  bisa  melihat  mereka  kecuali  atas  kemauan  Allah.” 

Iyadh  berkata,  “Yang  dipahami  dari  judul  bab  Imam  Bukhari 
serta  apa  yang  disebutkan  pada  bab  ini  dari  hadits-hadits,  bahwa 
mengucapkan  lau  (sekiranya)  dan  lau  laa  (kalau  bukan)  boleh  untuk 
hal-hal  yang  akan  datang.  Berbeda  dengan  yang  lalu  dan  telah 
berakhir,  atau  penolakan  terhadap  perkara  gaib  dan  takdir.” 

Dia  juga  berkata,  “Larangan  hanya  berlaku  bagi  yang 
mengatakannya  seraya  meyakininya  secara  pasti,  yang  menurut 
anggapannya  jika  dia  melakukan  hal  itu  maka  apa  yang  akan 
menimpanya  tidak  akan  teijadi.  Sedangkan  mereka  yang 
mengembalikan  kepada  kehendak  Allah,  dan  kalau  bukan  Allah 
menghendakinya  maka  itu  tidak  akan  teijadi,  maka  ia  tidak  masuk 
dalam  larangan  tersebut.  Menurut  saya  tentang  makna  hadits  ini, 
larangan  berlaku  sebagaimana  maknanya  yang  zhahir  dan  cakupannya 
yang  umum,  akan  tetapi  sifat  larangan  ini  hanyalah  tanzih.  Hal  ini 
dindikasikan  oleh  sabda  Nabi  SAW,  OliCiJ'  jwflJ  jJ 
(Sesungguhnya  lau  [ sekiranya ]  membuka  perbuatan  syetan), 
maksudnya  adalah  mencampakkan  dalam  hati  penentangan  terhadap 
takdir  sehingga  syetan  memberi  rasa  was-was  padanya.” 
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Pernyataan  ini  disanggah  oleh  An-Nawawi  karena  kata  lau 
telah  digunakan  pula  untuk  perkara  yang  lampau,  seperti  sabda  Nabi 
SAW,  U  byiul-l  U  'j*  iJLk-l  J  (Sekiranya  aku  mengetahui 
sejak  awal  dari  urusanku,  maka  aku  tidak  akan  membawa  hewan 
kurban).  Secara  tekstual,  larangan  mengatakan  lau  berlaku  untuk 
perkara-perkara  yang  tidak  ada  faidahnya.  Sedangkan  mereka  yang 
mengatakannya  karena  menyayangkan  ketaatan  kepada  Allah  yang 
luput  darinya,  atau  apa  yang  tidak  dapat  dilakukan  karena  udzur,  serta 
hal-hal  sepertinya,  maka  ini  tidak  mengapa.  Makna  inilah  yang 
dipahami  oleh  sebagian  besar  dari  penggunaan  lau  (sekiranya)  dalam 
beberapa  hadits.” 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata,  “Maksud  hadits 
yang  diriwayatkan  Muslim,  perkara  yang  menjadi  keharusan  setelah 
teijadinya  apa  yang  ditakdirkan,  adalah  pasrah  terhadap  urusan  Allah 
dan  ridha  akan  apa  yang  ditakdirkan,  lalu  berpaling  dari  perbuatan 
menoleh  kepada  apa  yang  telah  luput,  karena  apabila  seseorang 
mengingat  apa  yang  luput  darinya,  kemudian  dia  berkata,  ‘Sekiranya 
aku  melakukan  ini  niscaya  akan  begini’,  maka  akan  datang  was-was 
syetan,  dan  syetan  akan  teras  menerus  membisikinya  hingga 
memasukkannya  dalam  kerugian.  Akhirnya,  timbul  penentangan 
terhadap  aturan  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.  Inilah  amalan 
syetan  yang  seseorang  dilarang  melakukan  sebab-sebabnya, 
berdasarkan  sabdanya,  OlklsJt  J  J  jMyj  (Jangan  katakan, 

"sekiranya",  karena  sesungguhnya  "sekiranya"  membuka  perbuatan 
syetan).  Maksudnya,  bukan  tidak  mengucapkan  kata  lau  (sekiranya) 
sama  sekali,  karena  Nabi  SAW  telah  mengucapkannya  seperti  dalam 
sejumlah  hadits.  Akan  tetapi  larangan  mengucapkannya  berlaku  pada 
perkara-perkara  yang  berindikasi  penentangan  terhadap  takdir,  disertai 
keyakinan  apabila  halangan  tersebut  hilang  maka  akan  teijadi 
menyelisihi  yang  ditetapkan. 
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Larangan  itu  tidak  berlaku  dalam  hal  seseorang  mengabarkan 
suatu  halangan,  untuk  konteks  perkara  yang  memiliki  faedah  di  masa 
akan  datang,  sehingga  seperti  ini  diperbolehkan.  Di  sini  tidak  terdapat 
pembukaan  bagi  perbuatan  syetan  dan  tidak  pula  hal-hal  yang 
menghantar  kepada  pengharaman. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  sembilan  hadits 
dalam  bab  ini,  sebagiannya  tentang  mengucapkan  lau  (sekiranya)  dan 
sebagian  lagi  tentang  mengucapkan  lau  laa  (kalau  bukan).  Untuk 
bagian  pertama  terdapat  dalam  hadits  kesatu,  kedua,  ketiga,  keenam, 
ke  delapan,  dan  kesembilan.  Sedangkan  untuk  jenis  kedua  terdapat 
pada  hadits  keempat,  kelima,  dan  ketujuh. 

Pertama,  hadits  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia  berkata,  “Ibnu 
Abbas  menyebutkan  dua  orang  yang  melakukan  IVan. "  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  IV an 
(saling  sumpah  antara  suami  istri).  Maksud  penyebutannya  di  tempat 
ini  terdapat  pada  sabda  Nabi  SAW,  jl  (Sekiranya 

aku  merajam  seseorang  tanpa  bukti...). 

Kedua,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Ali, 
dari  Sufyan,  dari  Amr,  dari  Atha'.  Ali  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Al 
Madini,  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah,  Amr  adalah  Ibnu  Dinar,  dan 
Atha'  adalah  Ibnu  Abi  Rabah. 

(Nabi  SAW  mengerjakan  shalat  Isya). 
Penjelasan  redaksi  hadits  ini  sudah  dipaparkan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Ia  berasal  dari  riwayat  Amr  dari  Atha' 
dengan  jalur  mursal,  dan  dari  riwayat  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas  dengan  sanad  yang  maushul,  seperti  yang  dijelaskan  oleh 
Sufyan,  dimana  dia  berkata,  “Ibnu  Juraij  berkata,  dari  Atha'....”  Ia 
juga  memiliki  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  dan 
tidak  tergolong  mu  ’allag.  Kutipan  Humaidi  terhadap  hadits  ini  dalam 
kitab  Al  Musnad  lebih  jelas  dari  kutipan  Ali  bin  Al  Madini.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Sufyan,  dia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
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kami,  dari  Atha'.  Sufyan  berkata;  Diccriabn  pula  kepada  kami  oleh 
Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
redaksi  hadits. 

Al  Humaidi  berkata,  “Sufyan  terirada^  menceritakan  hadits 
ini  dari  Amr  dan  Ibnu  Juraij  dari  Ibm  Abbas.  Apabila  dia 
menyebutkan  berita  maka  dia  berkata,  ‘Diceritakan  kepada  kami  atau 
aku  mendengarnya  mengabarkan  hadits  ini*,  yakni  dari  Amr,  dari 
Atha',  dengan  jalur  mursal,  dan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas  dengan  sanad  yang  maushul. " 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ali  meriwayatkannya  di  tempat  ini 
dengan  kata  'an  (tidak  tegas  menunjukkan  mendengar  langsung), 
bersamaan  dengan  itu  dia  memisahkannya.  Dia  menambahkan 
perincian  redaksi  hadits  dari  keduanya  dimana  dia  berkata,  “Amr 
berkata,  ‘Kepalanya  menetes’.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Dia  menyapu  air  dari  sisi  badannya  ...” 

Mengenai  perkataannya,  “Ibrahim  bin  Al  Mundzir  berkata  . . .” 
maksudnya  adalah  Muhammad  bin  Muslim  — yakni  Ath-Tha'ifi — 
meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha',  melalui  sanad  yang 
maushul  dengan  menyebut  Ibnu  Abbas.  Ia  menyelisihi  penegasan 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Amr,  bahwa  haditsnya  berasal  dari  Atha', 
tidak  ada  padanya  Ibnu  Abbas,  sehingga  ini  dianggap  kekeliruan  Ath- 
Tha'ifi.  Dia  diberi  sifat  tentang  keburukan  hafalan  dan  haditsnya  telah 
dinukil  Al  Ismaili  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  dua  jalur 
seperti  ini.  Dia  menyebutkan  termasuk  kelompok  mereka  yang 
menceritakannya  dari  Sufyan  disertai  tadrij  (penyisipan)  — seperti 
yang  dikatakan  Al  Humaidi —  adalah,  “Abdul  A’ la  bin  Hammad, 
Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi,  dan  Abu  Hanifah,  bahwa  Abdah  bin 
Abdurrahim  dan  Ammar  bin  Al  Hasan  meriwayatkannya  dari  Sufyan, 
lalu  keduanya  mencukupkannya  pada  jalur  Amr,  dan  keduanya 
menyebutkan  Ibnu  Abbas  di  dalamnya.  Mereka  keliru  dalam  hal 
tersebut  lebih  fatal  dari  kekeliruan  yang  dilakukan  oleh  Abdul  A’la. 
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Ibnu  Abi  Umar  meriwayatkannya  di  dua  tempat,  dari  Ibnu  Uyainah 
secara  terpisah,  sesuai  versi  yang  benar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  dari  Muhammad  bin  Manshur,  dari 
Sufyan,  secara  terpisah. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  ihjlJu  J*  ^ 

( Kalau  bukan  memberatkan  umatku  niscaya  aku  perintahkan  mereka 
bersiwak).  Demikian  dia  mengutipnya  secara  ringkas  dari  Ja’far  bin 
Rabi’ ah  — yakni  Al  Mishri —  dari  Abdurrahman  (yakni  Al  A’raj). 
Lalu  Al  Ismaili  menyebutkan  nasabnya  dalam  riwayat  Syu’aib  bin  Al- 
Laits,  dari  bapaknya,  dan  tidak  melebihkan  dari  apa  yang  tersebut  di 
tempat  itu.  Ini  menunjukkan  bahwa  bagian  tersebut  tercantum  dalam 
jalur  ini.  Al  Mizzi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  dan 
menambahkan,  JT  oIp  (Pada  setiap  kali  shalat).  Tetapi  saya 
belum  melihat  tambahan  yang  dimaksud  pada  jalur  ini  dalam  kutipan 
mereka  yang  meriwayatkannya.  Akan  tetapi  ia  tercantum  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari,  dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj. 
Dia  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at  dan 
dinisbatkan  oleh  Al  Mizzi  kepada  pembahasan  tentang  shalat  tanpa 
mengaitkan  dengan  shalat  Jum’at,  dan  ini  termasuk  perkara  yang 
dikritik  pula 

Catatan 

Disebutkan  di  tempat  ini  dalam  naskah  Ash-Shaghani,  “Hadits 
ini  diriwayatkan  pula  oleh  Sulaiman  bin  Al  Mughirah,  dari  Tsabit,  dari 
Anas.”  Tetapi  hal  ini  keliru.  Yang  benar  adalah  keterangan  yang 
dinukil  oleh  yang  lain,  bahwa  bagian  ini  disebutkan  sesudah  hadits 
yang  disebutkan  berikutnya. 

Keempat,  hadits  Anas  tentang  larangan  menyambung  puasa. 
Dia  menyebutkan  dari  jalur  Humaid  — yakni  Ath-Thawil — ,  dari 
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Tsabit,  dari  Anas.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  puasa.  Perkataan,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  dari  Tsabit  . . telah  dinukil  secara 
maushul  oleh  Imam  Muslim,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Sulaiman  bin 
Al  Mughirah.  Kemudian  kami  menemukan  melalui  jalur  ringkas 
dalam  Musnad  Abd  bin  Humaid.  Riwayat  mu  ‘allaq  ini  tercantum  pula 
dalam  riwayat  Krimah  sebelumnya  hadits  Humaid  dari  Anas.  Dengan 
demikian  jadilah  jalur  lain  yang  terkait  dengan  hadits,  Of  Yj 
( Kalau  tidak  memberatkan),  dan  ini  adalah  kekeliruan  fatal.  Yang 
benar  adalah  penyebutannya  di  tempat  ini  seperti  tercantum  pada 
riwayat  lainnya. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  yang  semakna  dengan  hadits 
terdahulu,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  ^  Cfi  {Ketika 

mereka  tidak  mau  maka  beliau  menyambung  puasa  bersama  mereka). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  sebelumnya  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  puasa.  Sedangkan  perkataan,  “Al-Laits  berkata, 
Abdurrahman  bin  Khalid  menceritakan  kepadaku”,  maksudnya  adalah 
Ibnu  Musafir  Al  Fahmi  (sang  pemimpin  Mesir).  Jalur  riwayatnya 
disebutkan  Ad-Daruquthni  secara  maushul  melalui  Abu  Shalih 
darinya. 

Keenam,  hadits  Aisyah  tentang  Al  Jadr,  yakni  Al  Hijr. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  detail  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  lafazh,  Ot  SfjJj 
Jf-if  ^  3u1a£Ju  dJa?-  iliji  {Kalau 

bukan  kaummu  masih  dekat  dengan  masa  jahiliyah  dan  aku  khawatir 
hati  mereka  mengingkari,  niscaya  aku  memasukkan  Al  Jadr  ke  dalam 
Ka  ’bah).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  tanpa  kalimat  pelengkap, 
dimana  seharusnya  adalah,  “Niscaya  aku  akan  melakukannya.” 

Ketujuh,  hadits  Abu  Hurairah,  jCa&l  j*  'ty  eJS3  5^Jl  VjJ 
{Kalau  bukan  hijrah  niscaya  aku  termasuk  dari  kalangan  Afishar).  Di 
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dalamnya  disebutkan,  J  >3»  ^  jfo  {Sekiranya  manusia 
menempuh  suatu  lembah  atau  jalan  di  pebukitan).  Penjelasan  hadits 
ini  sudah  dipaparkan  ketika  membahas  tentang  perang  Hunain  saat 
mengulas  hadits  Abdullah  bin  Zaid  yang  disebutkan  berikutnya  di 
tempat  ini,  yaitu  hadits  kedelapan. 

Kedelapan ,  hadits  Anas  bin  Malik  RA  sama  seperti  hadits 
sebelumnya.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas  dan 
mu  ’allag.  Ia  dinukil  pula  oleh  Abu  At-Tayyah  dari  Anas  sehubungan 
dengan  jalan  di  perbukitan,  yaitu  perkataan,  J  &0  J 


j{  cJkLJ  {Selaranya  manusia  menempuh  suatu 

lembah  atau  jalan  di  perbukitan,  niscaya  aku  akan  menempuh  lembah 
Anshar  dan  jalan  mereka).  Hadits  ini  sudah  dinukil  secara  maushul 


pada  pembahasan  tentang  perang  Hunain  sesudah  hadits  Abdullah  bm 
Zaid  yang  disitir  terdahulu.  Sebagian  kandungannya  telah  dikutip  pula 


As-Subki  Al  Kabir  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  dengan 
judul  bab  dan  hadits-haditsnya,  bahwa  mengucapkan  kata  lau 
(sekiranya)  bukan  perkara  yang  tidak  disukai  secara  mutlak.  Bahkan 
yang  tidak  disukai  itu  adalah  sesuatu  yang  bersifat  khusus.  Hal  ini 
dapat  dipahami  dari  perkataan  Imam  Bukhari,  “Dari  perkataan 
‘sekiranya’,”  yang  menunjukkan  ‘sebagian’.  Begitu  pula  keberadaan 
lafazh  ini  dalam  hadits-hadits  shahih.  Oleh  karena  itu,  sesudah 
menyebutkan  hadits,  jUfy  ( Jauhilah  kamu  dari  ucapan 

“sekiranya”),  maka  Ath-Thahawi  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah 
Al  A’raaf  ayat  188,  JlW  Jj  (Dan  sekiranya  aku  mengetahui 

yang  gaib),  dan  sabda  Nabi  SAW,  O?  J 

(Sekiranya  aku  mengetahui  sejak  awal,  akhir  dari  urusanku), 
sabda  beliau  dalam  hadits  lain,  l&J  U  ji*  J  :  Jjii 

j, e.  U  Jtf  (Seorang  laki-laki  berkata,  “Sekiranya  Allah 

memberikan  kepadaku  seperti  apa  yang  diberikan  kepada  si  julan 
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niscaya  aku  akan  melakukan  seperti  yang  dia  lakukan  ’’)  menunjukkan 
bahwa  kata  lau  (sekiranya)  bukanlah  sesuatu  yang  tidak  disukai  dalam 
segala  perkara.  Kemudian  firman  Allah  tentang  orang-orang  munafik 
dalam  surah  Aali  hnraan  ayat  154,  jity  j»  OlT  ’J  (Selaranya 
ada  bagi  kita  barang  sesuatu  [hak  campur  tangan]  dalam  urusan  ini), 
serta  bantahan  Allah  terhadap  mereka  dalam  surah  Aali  Tmraan  ayat 
154»  (Sekiranya  kamu  di  rumah-rumah  kamu), 

menunjukkan  apa-apa  yang  diperbolehkan  dari  kata  lau  (sekiranya).” 

Dia  juga  berkata,  “Kami  dapati  orang-orang  Arab  mencela 
ucapan  lau  (sekiranya)  dan  menganjurkan  agar  waspada  terhadapnya. 
Mereka  berkata,  ‘Waspadalah  terhadap  lau  dan  hati-hatilah  dari  lau. ' 
Mereka  maksudkan  adalah  perkataan,  ‘Sekiranya  aku  mengetahui  ini 
adalah  baik  niscaya  aku  akan  mengerjakannya’.” 

Dalam  hadits  Sahnan  disebutkan,  U  i>f  'pii a  u 

yii  0Jrjs  y)  &  p  6 j 

(Iman  kepada  takdir  adalah  engkau  mengetahui  bahwa  apa  yang 
ditakdirkan  menimpamu  pasti  mengenaimu  dan  apa  yang  ditakdirkan 
tidak  mengenaimu  pasti  tidak  akan  menimpamu.  Jangan  katakan 
tentang  sesuatu  yang  menimpamu,  “Sekiranya  aku  melakukan  ini.  ”) 
Maksudnya,  niscaya  akan  begini. 

As-Subki  berkata,  “Saya  mencermati  kaitan  sabdanya, 
“ Bersungguh-sungguh  terhadap  apa  yang  bermanfaat  bagimu”, 
dengan  sabdanya,  “Jauhilah  dari  ucapan  lau”,  maka  aku  mendapati 
isyarat  tempat  tercela  bagi  ucapan  lau,  yaitu  dua  jenis: 

Pertama,  pada  waktu  sedang  berlangsung  selama  perbuatan 
kebaikan  masih  memungkinkan  sebaiknya  tidak  ditinggalkan 
karena  kehilangan  sesuatu  yang  lain.  Sehinga  jangan 
mengatakan,  ‘Sekiranya  yang  ini  ada  niscaya  aku  akan 
kerjakan  demikian’.  Padahal  dia  mampu  melakukannya 
meskipun  tidak  ada  perkara  yang  dia  katakan.  Bahkan 
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seseorang  sebaiknya  melakukan  kebaikan  dan  bersungguh- 
sungguh  untuk  tidak  melewatkannya. 

Kedua,  orang  yang  tidak  memperoleh  satu  urusan  dunia 
sebaiknya  tidak  menyibukkan  diri  dengan  menyesali,  karena 
tindakan  seperti  itu  sama  halnya  dengan  sikap  tidak  mau 
menerima  takdir  dan  menyegerakan  kesedihan  yang  tidak 
memberi  manfaat  apa  pun.  Bahkan,  hanya  akan  menyibukkan 
diri  dengan  mengejarnya  padahal  mungkin  saja  masih 
bermanfaat.  Sehingga  celaan  kembali  kepada  apa  yang 
berlangsung  karena  menimbulkan  perbuatan  yang  tidak 
berguna,  dan  kembali  kepada  masa  lalu  karena  dapat 
menentang  takdir,  dan  ini  lebih  buruk  daripada  yang  pertama. 
Jika  ditambah  dengan  sikap  mendustakan,  maka  itu  lebih 
buruk  lagi.  Seperti  perkataan  orang-orang  munafik  dalam 
surah  At-Taubah  ayat  42,  j&u  j*J  U  jl  (Jikalau  kami 
sanggup  tentulah  kami  berangkat  bersama-sama  kamu),  dan 
firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  167,  j5 

(Sekiranya  kami  mengetahui  akan  terjadi  peperangan 
tentulah  kami  mengikuti  kamu),  begitu  pula  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  168,  'jld  £  UjPltf  jl 
(Sekiranya  mereka  mengikuti  lata  tentulah  mereka  tidak 
terbunuh).” 

Dia  berkata,  “Semua  kata  lau  yang  ada  dalam  Al  Qur'an  dan 
berasal  dari  firman  Allah,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Aali  Imraan 
ayat  154,  j ^  j*  (Katakanlah,  " Selaranya  kamu  di  rumah- 

rumah  kamu.  ”),  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  78,  jlj 
5j (Kendatipun  kamu  berada  di  dalam  benteng  yang 
tinggi  dan  kokoh),  serta  yang  sepertinya,  maka  ini  adalah  benar, 
karena  Allah  mengetahuinya.  Sedangkan  yang  digunakan  untuk 
mengaitkan  kalimat,  maka  masih  dipersoalkan,  kecuali  hal  yang 
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berkaitan  itu  adalah  sesuatu  yang  tercela.  Seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  109,  J  Of  SJ 

<fik  (Sebagian  besar  ahli  kitab  menginginkan  agar  mereka  dapat 
mengembalikan  kamu  kepada  kekafiran  setelah  kamu  beriman), 
karena  apa  yang  mereka  harapkan  itu  justru  teijadi  sebaliknya.” 
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95.  KITAB  KHABAR  AHAD  (BERITA  YANG 
DINUKIL  SATU  ORANG) 


1.  Bolehnya  Menerima  Berita  Satu  Orang  yang  Jujur  dalam 
Masalah  Adzan,  Shalat,  Puasa,  Faraidh,  dau  Hukum 

^  (X  o*  y* 

(Ojj&j 

Firman  Allah,  "Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan 
di  antara  mereka  beberapa  orang  untuk  memperdalam  pengetahuan 
mereka  tentang  agama  dan  untuk  memberi  peringatan  kepada 
kaumnya  apabila  mereka  telah  kembali  kepadanya,  supaya  mereka  itu 
dapat  menjaga  dirinya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  122) 

.(ijisi  'j*  o&Jit  bjj)  :jcc  as\L 

pi  01)  tfjij  .4^11  J^a  Ji-S  ihZrj  JSl  ^ 

U»-!  J  Of.1  Aill  ^«3l  vi«JU  J  . 

3^'  ,_/i  4--  oii 
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Seseorang  disebut  tha'ifah  (kelompok)  berdasarkan  firman 
Allah,  “Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  mukmin 
berperang.’’1  Apabila  dua  laki-laki  saling  berperang  maka  masuk 
dalam  makna  ayat  ini.  Firman  Allah,  “Jika  datang  kepadamu  orang 
fasik  membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti.  ”2 
Bagaimana  Nabi  SAW  mengutus  para  pembantunya  satu  persatu. 
Apabila  salah  seorang  mereka  lupa  maka  dikembalikan  kepada 
Sunnah. 

aIIp  aSil  ^ll  £ji  :Jli  <±> I  ,j> 

— '  •. a~r.il  Jj  jl—  llUl  UI  uis  12 -Jj  ^  l5^ 

Jj>\  I taU & f  ll)fc* 

ll5"  ly^aj  —  lg)a2?-t  Sl  jl  Ig)g2?-I  pCif  j£*y- 

J&jfc  ^3  oiji  s5&ji  i'iji  Jbf 

7246.  Dari  Abu  Qilabah,  Malik  bin  Al  Huwairits  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  “Kami  datang  menemui  Nabi  SAW  saat 
kami  masih  pemuda-pemuda  sebaya.  Kami  tinggal  di  sisi  beliau 
selama  dua  puluh  hari.  Rasulullah  SAW  adalah  orang  yang  sangat 
lembut.  Ketika  beliau  menduga  kami  telah  terkenang  kepada  keluarga- 
keluarga  kami  — atau  kami  telah  rindu —  maka  beliau  menanyai  kami 
tentang  orang-orang  yang  kami  tinggalkan.  Kami  pun  mengabarkan 
kepada  beliau.  Maka  beliau  bersabda,  ‘Kembalilah  ke  keluarga  kalian 
masing-masing,  tinggallah  bersama  mereka,  ajari  mereka,  dan 


1  Qs.  Al  Hujuraat  ayat  9 

2  Qs.  Al  Hujuraat  ayat  6 
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perintahkan  mereka  —beliau  menyebutkan  banyak  perkara  yang  aku 
menghafalnya  dan  tidak  menghafalnya —  dan  shalatlah  kalian 
sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat.  Apabila  shalat  telah  tiba 
maka  salah  seorang  kalian  hendaknya  mengumandangkan  adzan,  lalu 
salah  seorang  dari  kalian  yang  paling  besar  mengimami  kalian ” 

S/  <»i>l  A»l  J  JIS  :JlS  J 

JlS  J-  Oijj  4JU  ‘ja  Obf 
< J ^  l4$vi  Jj4»  of  ^>1 Jj  ‘p&fiJ 

X«j  .  IJlSC* 

7247.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda.  Janganlah  adzan  Bilal  mencegah  salah  seorang  kalian 
dari  sahurnya.  Sesungguhnya  dia  adalah  adzan  —atau  beliau 
bersabda,  menyeru —  di  malam  hari,  agar  orang  shalat  di  antara 
kalian  kembali  (istrahat),  dan  orang  yang  tidur  di  antara  kalian 
terbangun.  Bukanlah  fajar  seperti  ini  — Yahya  mengumpulkan  kedua 
telapak  tangannya —  hingga  beliau  mengatakan  seperti  ini  — Yahya 
membentangkan  kedua  jari  telunjuknya — 

<^*  <j*  ^  ji  -L p  oju-.  jllo  Jl  au!  o! p  'J& 

j*-  jii,  vib  oi :  jii  jJL} 

•f ffy 

7248.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sungguh 
Bilal  menyeru  di  malam  hari,  makan  dan  minumlah  kalian  hingga 
Ibnu  Ummi  Maktum  menyeru  (adzan). " 
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l***»*^1,  jglait  j  4-1p  Attl  ^  •<J^®  4^1  J— P  ^P 

-Uj  ^^sstl-  J^ttl«3  L^u>-  C~JU«3  I^Jtf  .iili  L» J  :Jl5  ^s^Call  Ajjf 

7249.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  Zhuhur 
mengimami  kami  sebanyak  lima  rakaat.  Ada  yang  mengatakan, 
‘Apakah  shalat  ditambah?’  Beliau  bertanya,  ‘Apakah  itu?’  Mereka 
berkata,  ‘Engkau  shalat  lima  rakaat’.  Maka  beliau  lantas  sujud  dua 
kali  sesudah  salam.” 


JlSi  j*AJ l  j 4-lp  aWI  dj+* J  t)f  ^  CJ* 

ji  ^X*p\  IjJlii  ^1  Ali!  (J y* j  b  S^bvaJl  CJ '^ail  ji  <d 

(_gU^  4-Ip  ^  ^b*i  JlSi 

£*J  4  jf  jL  okl.  (J  ^  jX»  p  ‘CrZ?- 

*  i  » *  *  ,  ,  -  r  s  f 

j  (*-*  j»j 

7250.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
menyudahi  shalat  ketika  rakaat  kedua.  Maka  Dzul  Yadain  bertanya 
kepada  beliau,  “Apakah  shalat  telah  diringkas  wahai  Rasulullah  SAW 
ataukah  engkau  lupa?”  Beliau  bertanya,  “Apakah  Dzul  Yadain 
benar?”  Orang-orang  menjawab,  “Benar.”  Maka  Rasulullah  SAW 
berdiri  lalu  shalat  dua  rakaat  yang  lain  kemudian  salam.  Setelah  itu 
beliau  bertakbir  dan  sujud  sama  seperti  sujudnya  (terdahulu)  atau 
lebih  panjang.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  sujud 
sama  seperti  sujudnya  lalu  mengangkat  kepalanya. 
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pT  p>s-l j>r  SI  ^spaJl  o*>C=>  ^LJl  Lj  :  JV5  ^  j3iI  jlp  ^ 

cd)l Jp  aJLJUI  4-j1p  «a$  4-JLp  anI  a#I  J d)t  I  JIa3 

^LmJ)  j\  j  kZ+j\5>' j  I^^JLaIU*»13  4*x^Jl  ^J^AIa^u  of 

.£&  Jl 

7251.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  orang- 
orang  berada  di  Quba'  sedang  shalat  Subuh,  tiba-tiba  datang  seseorang 
kepada  mereka  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  telah  diturunkan  Al 
Qur'an  kepada  Rasulullah  SAW  malam  ini,  beliau  diperintahkan 
untuk  menghadap  Ka’bah  maka  menghadaplah  ke  arah  tersebut. 
Wajah  mereka  yang  tadinya  ke  arah  Syam,  lalu  mereka  berputar  ke 
arah  Ka’bah’.” 

_j3u  Ojll  ^JLoj  <JLp  aJ)1  aJJI  J  y*  j  ^JS  ijli  s- 1  yJt  jjP 

4sr-jJ  ll)f  (j  15"” J  cl yJLp  O-.; 

aIjS  liiiJ jiis  j-U-Jl  ^  (wJLtf  J15)  *U>1  jjjti  i<L*5sll 

J^jlp  £ yt-  i  1  J  Aju»  *^y  .(liCiPjJ 

aJp  aSjI  ls1^?  (^-Jl  £a  Ajf  j*  ‘ ^  f  y 
•  .r-**"  j  p* j  'y ca£53i  <*-j  as  ilfj 

7252.  Dari  Al  Bara',  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
datang  ke  Madinah,  beliau  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  selama 
enam  belas  atau  tujuh  belas  bulan,  beliau  senang  untuk  menghadap 
Ka’bah.  Lalu  Allah  menurunkan,  ‘Sungguh  Kami  [sering]  melihat 
mukamu  menengadahkan  ke  langit,  maka  sungguh  Kami  akan 
memalingkanmu  ke  kiblat  yang  kamu  sukai’.  Beliau  kemudian 
menghadap  ke  arah  Ka’bah.  Saat  itu  seorang  laki-laki  ikut  shalat 
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Ashar  bersamanya.  Kemudian  dia  keluar  dan  melewati  suatu  kaum 
Anshar  maka  dia  berkata  sambil  bersaksi  bahwa  dia  telah  shalat 
bersama  Nabi  SAW,  dan  beliau  telah  dihadapkan  ke  arah  Ka’bah. 
Maka  Mereka  pun  berbalik  dalam  keadaan  ruku’  pada  shalat  Ashar.” 

(^jL*a>Sn  UI  IjJlS  4JLP  *Ul  l_j*ol  lj& 

*t*tX=**  p***  j?  cy  'Jt  +3& 

oJla  ^jJl  ^j-Jl  L  jjl  (Jlis  cc~» Ji  j^>Jl  01  :  Jlii  tcjl 
iS^~  1-4-i bJ  (jm\ j^a  ^Jl  C— «-fli  cJl®  .li 'li 

7253.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Ketika  aku 
sedang  memberi  minum  Abu  Thalhah  Al  Anshari,  Abu  Ubaidah  bin 
Al  Jarrah,  dan  Ubai  bin  Ka’ab  minuman  dari  fadhikh  (khamer  yang 
dibuat  dari  kurma),  tiba-tiba  datanglah  seseorang  menemui  mereka 
lalu  berkata,  ‘Sungguh  khamer  telah  diharamkan’.  Abu  Thalhah 
berkata,  ‘Wahai  Anas,  berdirilah  ke  bejana  ini  dan  hancurkanlah’.” 

Anas  berkata,  “Aku  kemudian  berdiri  menghampiri  bejana 
milik  kami  lalu  memukul  bagian  bawahnya  hingga  pecah.” 

j ^  ^3l  of  :5i)ii- 

.jvll-j  dAJl  j^Jl  >Lxv>l  l^J  {j~a\  jj>-  L^l 

.oJule-  1)1 

7254.  Dari  Hudzaifah,  bahwa  Nabi  SAW  pemah  bersabda 
kepada  penduduk  Najran,  ", Sungguh  aku  akan  mengutus  seorang  laki- 
laki  yang  terpercaya  dan  benar-benar  terpercaya  kepada  kalian.” 
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Maka  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  sangat  mengharapkannya.  Lalu 
beliau  mengirim  Abu  Ubaidah. 

jJ*  p*  ^  3^5  tilp  -Oli 

«f* 

7255.  Dari  Anas  RA,  Nabi  SAW  bersabda,  "Setiap  umat 
memiliki  orang  yang  bisa  dipercaya,  dan  orang  kepercayaan  umat  ini 
adalah  Abu  Ubaidah.  ” 


SjLj  ^  \l[  aij  : JU  a£  ^  w 

amI  {_jWj  auI  (J j--»j  L»j  4~Ji  j  j  <JLp  auI  ^JUe 

oJ^ij  jju* j  4-lp  aJJ|  aSJI  (J^*j  v—~^'  a^-i 


c/" 
^1 


p-  ISJ3  aIIp 

A-lp  Aill  c5C»  aJJI  <Sy* J  'J*  dj^i 


7256.  Dari  Umar  RA,  dia  berkata,  “Pernah  ada  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  Anshar  apabila  tidak  hadir  dan  aku  hadir,  maka  aku 
menyampaikan  kepadanya  apa  yang  berasal  dari  Rasulullah  SAW, 
lalu  apabila  aku  tidak  hadir  di  sisi  Rasulullah  SAW,  maka  dia 
menyampaikan  kepadaku  apa  yang  berasal  dari  Rasulullah  SAW.” 


J*fj  Li*-»!-  A«ip  4»l  ^  AH!  u* 

Jl5j  l jf  Ijiljti  .liyiol  :Jlij  IjlJ  Oijli  j^Iip 

Ju i  Jl»j  aIIp  aSj!  lJ^9  CjI 
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JlSj  .juClll  f  y  (J  y  :Lft_^lb  DI  Ij^lj' 

ApUall  LJl  A-^a^^Jl  ^ 

7257.  Dari  Ali  RA,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  mengirim 
pasukan  dan  mengangkat  seorang  laki-laki  untuk  memimpin  mereka, 
lalu  dia  menyalakan  api  dan  berkata,  “Masuklah  ke  dalam  api.”  Ketika 
mereka  ingin  masuk  ke  dalamnya,  sebagian  yang  lain  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  lari  darinya.”  Setelah  itu  mereka 
menceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda  kepada 
mereka  yang  ingin  masuk  ke  dalam  api,  "Sekiranya  mereka  masuk  ke 
dalam  api  itu  niscaya  mereka  akan  senantiasa  berada  di  dalamnya 
hingga  Hari  Kiamat.  ”  Lalu  beliau  bersabda  kepada  yang  lainnya, 
"Tidak  ada  ketaatan  dalam  perbuatan  maksiat,  sesungguhnya 
ketaatan  itu  dalam  perkara  yang  makruf.  ” 

jJli.  'Ji  X'jj  ^  ^  J>  &  0-  d  J?  J* 

aIAp  abI  ^1  J\  J&rj  of  :.l>f 

7258-7259.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Ubaidillah  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dua  laki-laki  pernah  mengajukan 
persengketaan  kepada  Nabi  SAW. 


s '}f)>  bl  d\  vp  Jl  <&i  £*  J>  J* 

'ja  Jatj  fU  il  a11 P  AJll  J  j-*  j  jIp  :Jl5 

:Jlai  aII^-  caJJI  ^  Ja&\  ABl  <Jy~- j  1j 

*Bl  ^iil  aJ  Jui  Difj  ABl  «J  <_/**!.  J ^  3^» 
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lii  ^Js-  uL«p  DIS"  DI  : Jlii  .J»  :j 'Jl*j  aIIp 

^  Ojjisli  j*-?r ^Jl  ^jI  ^Jlp  DI  5?f tfj*  ~JS9r^ 

j  l^9rJ^  tl\ y*  t)l  p-l*Jl  J*l  cJC-  jw  p~£Jl 

iojl)  ^Ju  : Jli»  .flp  c_J Juj  4jL»  Jii-  ^1  ^jlp 

4jL«  *xW  aJI*»  liLal  Ld j  cIp j»J3«Jlj  0 jlJ^SI  L*f  t,5sl  Lo^o-j 

lii  afyl  ^^Ip  Jpli  — j*-Lwf  ^  JstjJ—  O**^  Ve  C-Jl  Ulj  tflp  jiuj 
.  L^Lpr^i  CJ ^pl»  (J-S'l  l-$Jlp  l-i*»  .Lg-a^>r- jls  C-j jlpl  Dl» 

7260.  Dari  Az-Zuhri,  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin 
Mas’ud  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata, 
“Ketika  kami  berada  di  sisi  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  seorang  laki- 
laki  badui  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  putuskan  untukku 
berdasarkan  kitab  Allah’.  Lawan  sengketanya  berdiri  dan  berkata, 
‘Benar  wahai  Rasulullah,  putuskan  untuknya  berdasarkan  kitab  Allah 
dan  izinkan  aku’.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Katakanlah  ’.  Dia 
berkata,  ‘Sungguh  anakku  sebagai  orang  sewaan  pada  orang  ini  lalu 
dia  berzina  dengan  istrinya.  Orang-orang  kemudian  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  anakku  dirajam.  Maka  aku  menebusnya  dengan 
seratus  ekor  kambing  serta  seorang  budak  perempuan.  Kemudian  aku 
bertanya  kepada  ahli  ilmu,  mereka  pun  mengabaikan  kepadaku  bahwa 
istri  orang  ini  dirajam,  sedangkan  anakku  dicambuk  seratus  kali  dan 
diasingkan  satu  tahun’.  Beliau  bersabda,  'Demi  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  aku  akan  memutuskan  di  antara  kalian  berdua 
berdasarkan  kitab  Allah.  Budak  perempuan  dan  kambing  akan 
dikembalikan  kepadamu,  sedangkan  anakmu  dicambuk  seratus  kali 
serta  diasingkan  satu  tahun.  Lalu  engkau  wahai  Unais  — seorang  laki- 
laki  dari  suku  Aslam — ,  pergilah  besok  kepada  istri  orang  ini,  apabila 
dia  mengaku  maka  rajamlah  dia\  Setelah  itu  Unais  pergi  menemui 


FATHUL  BAARI  —  807 


wanita  tersebut,  kemudian  dia  mengaku  telah  berzina  maka  Unais  pun 
merajamnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bolehnya  menerima  berita  satu  orang).  Demikian  redaksi 
yang  dinukil  oleh  semua  periwayat  dengan  kata  bab  kecuali  naskah 
Ash-Shaghani,  di  dalamnya  disebutkan,  “Kitab  khabar  ahad.”  Lalu  dia 
berkata,  “Bab  apa-apa  yang  disebutkan  ...”  Ini  berarti  ia  adalah 
bagian  dari  pembahasan  hukum.  Ini  jelas  bahwa  paling  utama  pada 
pembahasan  tentang  harapan  dikatakan  sebagai  “bab”  dan  bukan 
“kitab”.  Atau  tempatnya  diakhirkan  dari  bab  ini.  Kemudian  basmalah 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  Al  Qabisi,  dan  Al  Juijani. 
Tetapi  basmalah  tercantum  di  tempat  ini  sebelum  kata  “bab”  seperti 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili.  Mungkin  pula 
ini  termasuk  bagian  dari  pembahasan  tentang  berpegang  kepada  Al 
Qur'an  dan  Sunnah.  Barangkali  sebagian  mereka  yang  menyalin  kitab 
telah  mendahulukannya  dari  pembahasan  tersebut.  Pada  sebagian 
naskah  sebelum  basmalah  disebutkan,  “Kitab  khabar  ahad.”  Namun 
naskah  ini  tidaklah  menjadi  pegangan. 

Maksud  ‘pembolehan’  di  sini  adalah  boleh  mengamalkannya 
dan  menjadikannya  pegangan  serta  berdalil  dengannya.  Kata  wahid 
(satu)  di  sini  adalah  hakikat  dari  satu.  Dalam  terminologi  ahli  ushul, 
yang  dimaksud  dengannya  adalah  berita  yang  tidak  mencapai  tingkat 
mutawatir.  Sedangkan  maksud  dari  judul  bab  adalah  bantahan  bagi 
yang  mengatakan,  “Khabar  ahad  (berita  satu  orang)  tidak  bisa 
dijadikan  sebagai  dalil  (landasan  argumentasi)  kecuali  bila 
diriwayatkan  oleh  lebih  banyak  dari  satu  orang  sehingga  mirip  dengan 
kesaksian.  Konsekuensinya,  bantahan  bagi  yang  mempersyaratkan 
empat  orang  atau  lebih  banyak.  Abu  Manshur  Al  Baghdadi  menukil 
bahwa  sebagian  mereka  mensyaratkan  dalam  penerimaan  khabar  ahad 
hendaknya  diriwayatkan  oleh  tiga  orang  dari  tiga  orang  hingga  akhir. 
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Sebagian  lagi  mensyaratkan  empat  orang  dari  empat  orang.  Ada  pula 
yang  mensyaratkan  lima  orang  dari  lima  orang.  Selain  itu,  ada  yang 
mensyaratkan  tujuh  orang  dari  tujuh  orang.” 

Seakan-akan  orang  yang  berkata  dari  mereka  melihat  jumlah 
tersebut  dapat  menghasilkan  sifat  mutawatir.  Atau  dia  melihat  bahwa 
khabar  (berita)  terbagi  menjadi  mutawatir,  ahad,  dan  mutawassith. 
Namun  Abu  Manshur  tidak  menyebut  mereka  yang  mensyaratkan  dua 
orang  dari  dua  orang  seperti  halnya  kesaksian  atas  kesaksian.  Hal  ini 
dinukil  dari  sebagian  ulama  Mu’tazilah.  Al  Maziri  dan  lainnya 
menukil  dari  Abu  Ah  Al  Jubba'i  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Hakim 
Abu  Abdillah,  bahwa  dia  mengklaim  hal  ini  sebagai  syarat  dari  Imam 
Bukhari  dan  Muslim.  Tetapi  ini  merupakan  kekeliruan  Al  Hakim 
seperti  yang  saya  jelaskan  dalam  pengantar  ilmu  hadits. 

Mengenai  kalimat  ‘orang  terpercaya’  merupakan  pembatasan 
yang  mesti  ada,  karena  lawannya  (yakni  pendusta)  tidak  dapat 
dijadikan  sebagai  dalil  menurut  kesepakatan.  Sedangkan  mereka  yang 
tidak  diketahui  keadaannya  boleh  dijadikan  pendukung.  Kemudian 
kata  ‘faraidh’  sesudah  “adzan,  shalat,  dan  puasa”,  termasuk  menyebut 
kata  yang  umum  sesudah  kata  yang  khusus.  Hanya  saja  ketiga  hal  itu 
disebutkan  secara  khusus  untuk  memberi  perhatian  khusus 
terhadapnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Untuk  diketahui  bahwa  ia  berlaku  dalam 
perkara  yang  bersifat  amaliyah  (perbuatan)  bukan  i ' tiqadiyah 
(keyakinan).” 

Khabar  ahad  (berita  satu  orang)  dalam  hal  adzan  diterima 
apabila  orang  yang  menyampaikannya  terpercaya.  Jika  adzan 
dilakukan  ketika  telah  masuk  waktu,  maka  shalat  boleh  dilakukan  saat 
itu.  Sedangkan  adzan  dalam  hal  shalat  maksudnya  adalah 
pemberitahun  tentang  arah  kiblat.  Adzan  dalam  masalah  puasa 
maksudnya  adalah  pemberitahuan  akan  terbitnya  fajar  atau 
terbenamnya  matahari.  Kemudian  kata  ‘hukum’  sesudah  kata  ‘faraidh’ 
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termasuk  penyebutan  kata  umum  sesudah  kata  umum  yang  lebih 
khusus  darinya,  karena  faraidh  adalah  salah  satu  bagian  dari  hukum. 

j»  'j£  Sljli  :J\is  i»»  Jj»j  (Dan  firman  Allah, 
"Mengapa  tidak  pergi  tiap-tiap  golongan  dari  mereka  Dalam 
riwayat  Karimah  disebutkan  ayat  ini  hingga,  OjjJ&u  (menjaga  diri).  Ini 
pula  yang  dimaksudkan  dengan  kata  ‘ayat’  dalam  riwayat  lainnya.  Ini 
merupakan  pandangan  dari  Imam  Bukhari  bahwa  kata  tha'ifah 
(sekelompok)  mencakup  satu  orang  dan  setemsnya  dan  tidak  khusus 
digunakan  untuk  jumlah  tertentu.  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari 
Ibnu  Abbas  dan  lainnya  seperti  An-Nakha’i  dan  Mujahid  seperti  yang 
dikutip  Ats-Tsa’labi  dan  lainnya.  Sementara  menurut  Atha',  Ikrimah, 
dan  Ibnu  Zaid,  terdiri  dari  empat  orang.  Dari  Ibnu  Abbas  dikatakan 
dari  empat  hingga  empat  puluh.  Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  terdiri 
dari  tiga  orang.  Kemudian  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  sebanyak 
sepuluh  orang.  Dari  Imam  Malik  dikatakan  bahwa  jumlah  minimal 
dinamakan  tha'ifah  adalah  empat  orang.  Demikian  pendapat  yang 
dinyatakan  secara  mutlak  oleh  Ibnu  At-Tin.  Meski  sebenarnya  Imam 
Malik  mengatakan  bahwa  hal  itu  sehubungan  dengan  mereka  yang 
menghadiri  pelaksanaan  hukum  rajam  bagi  pezina.  Diriwayatkan  dari 
Rabi’ ah,  ada  yang  mengatakan,  terdiri  dari  lima  orang. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  tha'ifah  adalah  jamak.  Sedangkan 
bentuk  tunggalnya  adalah  tha'if.  Yang  dimaksud  dari  kata  itu  adalah 
“satu”  sehingga  benarlah  apa  yang  dikatakan.  Bisa  juga  yang 
dimaksud  adalah  jamak  dan  digunakan  untuk  satu.” 

Atha'  berkata,  “Kata  tha  'ifah  digunakan  untuk  dua  atau  lebih.” 

Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj,  bahwa  kata 
tha'ifah  mengisyaratkan  makna  jamak  dan  minimalnya  adalah  dua. 
Namun,  ditanggapi  bahwa  kata  tha'ifah  dalam  bahasa  artinya 
potongan  sesuatu  tanpa  ketentuan  jumlah.  Sebagian  ulama 
mengukuhkan  penetapan  dalil  dengan  ayat  pertama  menurut  versi  lain. 
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Ketika  Allah  berfirman,  3 »'j  JS"  ja  'jti  y  °Ji  (Mengapa  tidak  tiap-tiap 
golongan),  dan  jumlah  minimal  firqah  (golongan)  adalah  tiga  orang. 
Sementara  keberangkatan  dikaitkan  dengan  tha  'ifah  di  antara  mereka. 
Dengan  demikian  jumlah  minimal  yang  pergi  adalah  satu  orang  dan 
tersisa  dua  orang  atau  sebaliknya. 

.(Ij&Sl  J*  O&llt  01 j)  :  Wb  Jj» Sj 

Si’Jll  ^  J>-a  0^-j  (Seorang  laki-laki  disebut  tha  'ifah  berdasarkan 
firman  Allah,  “ Jika  dua  kelompok  dari  orang-orang  beriman  saling 
berperang.  Apabila  dua  orang  saling  berperang  maka  masuk  cakupan 
ayat  ini.  ”)  Penetapan  dalil  seperti  ini  telah  didahului  oleh  Imam  Asy- 
Syafi’i  dan  sebelumnya  oleh  Mujahid.  Hal  itu  tidak  bertentangan 
dengan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nuur  ayat  2,  j»  iirie  j 

(Dan  hendaklah  [pelaksanaan]  hukuman  mereka  disaksikan 
oleh  sekumpulan  dari  orang-orang  beriman),  karena  redaksinya 
menunjukkan  yang  dimaksud  lebih  banyak  dari  satu,  sebab  tidak 
mungkin  mengatakan  bahwa  kata  tha  'ifah  hanya  satu  orang. 

(C*3  pi  tk-li  01)  :J\is  iijij  (Firman-Nya,  "Jika  datang 
kepada  kamu  orang  fasik  membawa  berita  maka  periksalah  dengna 
teliti.  ”)  Sisi  penetapan  dalilnya  diambil  dari  makna  implisit  syarat  dan 
sifat.  Keduanya  mengindikasikan  bahwa  khabar  ahad  diterima. 
Kemudian  dalil  ini  dimaksudkan  untuk  penguat  bukan  sebagai  dalil 
yang  berdiri  sendiri,  sebab  orang  yang  tidak  sependapat  bisa  saja  tidak 
berpegang  kepada  makna  implisit.  Para  imam  berdalil  juga  dengan 
ayat  lain  dan  hadits  yang  disebutkan  pada  bab  ini.  Mereka  yang  tidak 
memperbolehkan  berdalil  bahwa  yang  demikian  telah  menghasilkan 
zhan  (tingkatan  pengetahuan  yang  benarnya  lebih  besar  daripada 
salahnya).  Hal  itu  dijawab  bahwa  keseluruhannya  menghasilkan 
kepastian  seperti  mutawatir  maknawi.  Sementara  pengamalan  khabar 
ahad  sangatlah  menyebar  dalam  praktik  sahabat  dan  tabiin  tanpa  ada 
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salah  seorang  dari  mereka  yang  mengingkari.  Dengan  demikian,  ini 
menunjukkan  kesepakatan  mereka  dalam  menerimanya. 

3b-f  J»  tiflj  aIIp 

SiLli  (Dan  bagaimana  Nabi  SAW  mengirim  para 

pembantunya  satu  demi  satu .  Apabila  salah  seorang  mereka  lupa 
maka  dikembalikan  kepada  Sunnah).  Pada  bagian  akhir  pembicaraan 
tentang  khabar  ahad  akan  disebutkan  satu  bab  beijudul  “Nabi  SAW 
Mengutus  Para  Pembantunya  dan  Utusan  Satu  Demi  Satu.”  Di  sini 
diberi  tambahan  tentang  pengiriman  utusan.  Maksud  perkataan,  “satu 
demi  satu”  adalah  banyaknya  arah  /tempat  pengutusan  seiring 
banyaknya  mereka  yang  diutus. 

Al  Karmani  memahami  sebagaimana  zhahimya,  dia  berkata, 
“manfaat  pengutusan  yang  lain  sesudah  yang  pertama  adalah 
mengembalikannya  kepada  kebenaran  saat  lalai.” 

Semua  itu  tidak  mengeluarkannya  dari  keberadaan  sebagai 
khabar  ahad.  Ini  adalah  cara  penetapan  dahi  yang  cukup  kuat,  karena 
adanya  khabar  ahad  dalam  perbuatan  Nabi  SAW.  Sebab  bila  khabar 
ahad  tidak  cukup  untuk  diterima,  maka  pengutusan  tersebut  tidak  ada 
maknanya.  Imam  Syafi’i  telah  menyitir  hal  ini  seperti  akan  saya 
sebutkan  seraya  dia  menguatkannya  dengan  hadits, 

(Hendaklah  yang  hadir  di  antara  kalian  menyampaikan  kepada  yang 
tidak  hadir).  Hadits  ini  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahihain.  Begitu 
pula  hadits,  alSU  £+*  Vj»\  <t»l  'Jjal  (Semoga  Allah  mencerahkan 

seseorang  yang  mendengar  hadits  dariku  lalu  dia  menyampaikannya). 
Hadits  ini  disebutkan  dalam  kitab  As-Sunan. 

Sebagian  ulama  yang  tidak  sependapat  membantah  bahwa 
pengutusan  tersebut  hanya  untuk  menarik  zakat,  berfatwa,  atau  urusan 
lainnya.  Namun,  bantahan  ini  merupakan  sikap  penolakan  yang 
berlebihan,  karena  ilmu  didapatkan  dengan  pengutusan  para 
pemimpin,  dimana  hal  itu  lebih  umum  dari  menarik  zakat  dan 
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menyampaikan  hukum  serta  lainnya.  Sekiranya  tidak  ada  yang 
masyhur  dari  hal  itu  kecuali  pengangkatan  Mu’adz  bin  Jabal  dan 
perintahnya  kepadanya  serta  sabdanya,  f ji  J*  'dS\ 

j£i  'jpf  4»l  01  (Sungguh  engkau  akan  datang  kepada  kaum  ahli 
kitab  maka  beritahukan  kepada  mereka  bahwa  Allah  mewajibkan 
kepada  mereka  ...).  Kemudian  banyak  berita  yang  menyatakan  bahwa 
penduduk  setiap  negeri  itu  memutuskan  perkara  kepada  orang  yang 
diangkat  untuk  memimpin  mereka  serta  menerima  beritanya.  Mereka 
berpegang  kepadanya  tanpa  mempedulikan  qarinah  (faktor 
pendukung).  Hadits-hadits  bab  ini  memuat  sejumlah  hal  tersebut. 

Sebagian  Imam  juga  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Maa'idah  ayat  67,  dLj  j*  liGl  Jjlf  U  £L'  J (Hai  Rasul, 
sampaikan  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu).  Padahal 
beliau  adalah  seorang  Rasul  yang  diutus  kepada  manusia  seluruhnya 
dan  dia  wajib  menyampaikan  risalah  kepada  mereka.  Sekiranya 
khabar  ahad  (berita  satu  orang)  tidak  diterima  maka  risalah  tidak 
mungkin  sampai  kepada  semuanya,  karena  tidak  mungkin  beliau 
berbicara  langsung  dengan  seluruh  manusia.  Begitu  pula  cukup  rumit 
untuk  mengirim  jumlah  yang  mencapai  tingkat  mutawatir  kepada 
mereka.  Ini  adalah  cara  yang  cukup  bagus  ketika  menggabungkan 
dengan  dalil  Imam  Asy-Syafi’i  kemudian  Imam  Bukhari. 

Mereka  yang  menolak  khabar  ahad  berdalil  dengan  sikap  Nabi 
SAW  yang  tawaqquf  (tidak  langsung  menerima)  berita  dari 
Dzulyadain.  Akan  tetapi  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil,  karena  berita 
tersebut  bertentangan  dengan  apa  yang  diketahui  beliau  sendiri. 
Sementara  semua  khabar  ahad  bila  bertentangan  dengan  apa  yang, 
diketahui  maka  tidak  bisa  diterima.  Mereka  berdalil  pula  dengan  sikap 
tawaqquf  Abu  Bakar  dan  Umar  terhadap  kedua  hadits  Al  Mughirah 
tentang  nenek  dan  warisan  bagi  janin.  Sampai  kedua  hadits  itu  diberi 
kesaksian  oleh  Muhammad  bin  Maslamah.  Demikian  pula  sikap 
tawaqquf\Jmax  sehubungan  dengan  berita  Abu  Musa  tentang  meminta 
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izin  sampai  diberi  kesaksian  oleh  Abu  Sa’id.  Lalu  sikap  tawaqquf 
Aisyah  terhadap  berita  Ibnu  Umar  tentang  siksaan  bagi  mayit  karena 
tangisan  orang  hidup. 

Namun  ini  dijawab  bahwa  semua  itu  mungkin  mereka  lakukan 
saat  ada  keraguan  seperti  dalam  kisah  Abu  Musa,  dimana  dia 
menyebutkan  berita  ketika  Umar  mengingkari  perbuatannya  yang 
kembali  setelah  meminta  izin  tiga  kali,  lalu  Umar  mengancamnya. 
Umar  kemudian  ingin  mengadakan  pengecekan  berita  karena  khawatir 
Abu  Musa  menyampaikan  khabar  (berita)  tersebut  untuk  membela 
dirinya.  Saya  pun  telah  menjelaskan  hal  itu  beserta  dalil-dalilnya 
dalam  pembahasan  tentang  meminta  izin.  Atau  mereka  bersikap 
tawaqquf  karena  berita  yang  sampai  bertentangan  dengan  dalil  qath’i 
(pasti)  seperti  pengingkaran  Aisyah,  dimana  dia  berdalil  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  164,  jjj  y 
(Seseorang  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain).  Semua  ini  hanya 
dijadikan  sebagai  dalil  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  khabar 
ahad  sebaiknya  diriwayatkan  oleh  dua  orang  dari  dua  orang. 

Adapun  mereka  yang  mensyaratkan  lebih  banyak  dari  jumlah 
dua  orang,  maka  semua  yang  disebutkan  sebelum  hadits  Aisyah, 
menjadi  dasar  yang  mematahkan  dalil  mereka.  Sebab  mereka  telah 
menerima  berita  dari  dua  orang  saja,  padahal  ini  tidak  sampai  tingkat 
mutawatir,  sedangkan  hukum  asalnya  adalah  tidak  adanya  qarinah 
(faktor  pendukung),  karena  jika  ada  maka  tidak  butuh  kepada  yang 
kedua.  Sementara  Abu  Bakar  telah  menerima  berita  Aisyah  bahwa 
Nabi  SAW  wafat  pada  hari  Senin.  Begitu  pula  Umar  menerima  berita 
Amr  bin  Hazm  bahwa  besar  diyat  (denda)  untuk  semua  jari  tangan 
adalah  sama.  Dia  menerima  pula  berita  Adh-Dhahhak  bin  Sufyan 
perempuan  mewarisi  diyat  suaminya.  Selain  itu,  dia  juga  menerima 
berita  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  tha’un  dan  tentang  mengambil 
jizyah  (upeti)  dari  orang-orang  Majusi.  Dia  menerima  juga  berita 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  tentang  mengusap  kedua  sepatu.  Lalu  Utsman 
menerima  berita  Al  Furai’ah  binti  Sinan  (saudara  perempuan  Abu 
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Sa’id)  tentang  perempuan  yang  ditinggal  mati  suaminya  untuk 
menjalani  masa  iddah  di  rumah  suaminya. 

Dari  segi  logika,  Rasulullah  SAW  diutus  untuk  menyampaikan 
hukum,  dan  pembenaran  terhadap  khabar  ahad  (berita  satu  orang) 
sesuatu  yang  mungkin,  sehingga  wajib  untuk  mengamalkannya  dalam 
rangka  kehati-hatian.  Umumnya,  berita  orang  yang  jujur  adalah  benar. 
Adanya  kekeliruan  dalam  berita  mereka  sangat  langka  sehingga  berita 
mereka  tidak  bisa  ditinggalkan  untuk  kemaslahatan  yang  besar  hanya 
karena  kekhawatiran  adanya  kerusakan  yang  kecil.  Disamping  itu, 
landas an  hukum  yang  digunakan  adalah  mengamalkan  kesaksian, 
sementara  ini  tidak  dapat  mendatangkan  kepastian  secara  tersendiri. 

Sebagian  mereka  yang  menolak  khabar  ahad  beralasan  dengan 
alasan  bahwa  ia  merupakan  tambahan  atas  apa  yang  ada  dalam  Al 
Qur'an.  Tetapi  ditanggapi  bahwa  mereka  mengamalkannya  dalam 
kasus  wajib  mencuci  kedua  siku  dalam  berwudhu.  Sementara  ini 
merupakan  tambahan  pula.  Begitu  pula  cakupan  umum  yang  diambil 
dari  khabar  ahad  seperti  masalah  batas  minimal  harta  yang  dicuri 
diterapkan  dalam  kasus  potong  tangan.  Namun  sebagian  mereka 
membantah  bahwa  hal-hal  ini  termasuk  perkara  yang  umum  dan 
banyak  teijadi  serta  sering  terulang.  Hanya  saja  ditanggapi  kembali 
bahwa  mereka  menerima  khabar  ahad  pada  selain  masalah  seperti  itu, 
misalnya  dalam  kasus  wajib  berwudhu  karena  tertawa  terbahak-bahak 
dalam  shalat,  muntah,  dan  keluar  darah  dari  hidung.  Semua  ini 
tercantum  dalam  disiplin  ilmu  ushul  fikih  dan  saya  membatasi  di 
tempat  ini  dengan  memberi  isyarat  kepadanya. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  puluh  dua 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  bin  Hasyisy,  disebut 
Ibnu  Asyyam,  berasal  dari  bani  Sa’ad  bin  Laits  bin  Bakr  bin  Abdu 
Manat  bin  Kinanah  Hijazi.  Dia  tinggal  di  Bashrah  dan  meninggal  di 
sana  pada  tahun  74  H.  Abdul  Wahhab  yang  disebutkan  dalam  sanad 
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haditsnya  adalah  Ibnu  Abdil  Majid  Ats-Tsaqafi,  sedangkan  Ayyub 
adalah  As-Sikhtiyani,  dan  sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari 
Bashrah. 

jJL.)  aIIp  (Kami  datang  kepada  Nabi  SAW). 

Maksudnya,  sebagai  utusan  yang  menemui  beliau,  pada  tahun 
kedatangan  para  utusan.  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  tahun  kedatangan  utusan  bani  Laits  (marga 
Malik  bin  Huwairits)  teijadi  sebelum  perang  Tabuk,  sementara  perang 
Tabuk  teijadi  pada  bulan  Rajab  tahun  ke-9  H. 

33  (Sedangkan  saat  itu  kami  masih  belia).  Ini  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  syaabb  (pemuda).  Remaja  adalah  fase  umur 
sebelum  beranjak  tua.  Awal  seseorang  disebut  tua  sudah  dijelaskan 
sebelumnya.  Pada  pembahasan  tentang  hukum  dan  dalam  riwayat 
Wuhaib  pada  pembahasan  tentang  shalat  disebutkan,  <*»'  Jb>  ^3'  cjI 
W  j**  t&J  (Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  bersama 
sekelompok  kaumku).  Kata  nafar  adalah  kata  yang  menunjukkan 
jumlah  namun  tidak  ada  bentuk  tunggalnya  dari  kata  tersebut. 
Bilangan  yang  ditunjukkan  oleh  kata  ini  adalah  dari  tiga  sampai 
sepuluh.  Dalam  sebuah  riwayat  yang  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  shalat  disebutkan,  ^  <3-C oj  UT  ( Aku  dan  seorang  sahabatku ). 

Al  Qurthubi  mencoba  untuk  mengompromikannya  dengan 
mengatakan  bahwa  mungkin  kedatangan  mereka  tidak  hanya  satu  kali. 
Pandangan  ini  sangatlah  lemah  karena  sumber  kedua  hadits  hanya 
satu,  sedangkan  menurut  hukum  dasar  tidak  ada  pengulangan.  Yang 
lebih  utama  dalam  mengompromikannya  adalah,  ketika  beliau 
memberi  izin  kepada  mereka  untuk  melakukan  peijalan  jauh,  mereka 
masih  dalam  jumlah  seperti  waktu  mereka  datang,  dan  barangkali 
Malik  bersama  sahabatnya  kembali  lagi  mengambil  barang  yang 
tertinggal,  sehingga  Nabi  SAW  mengulangi  sebagian  wasiat  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya  sebagai  penegasan  kepada  keduanya.  Hal 
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itu  juga  memberikan  tambahan  penjelasan  tentang  jumlah  minimal 
yang  disebut  jamaah. 

Ojjjtasi  (Saling  berdekatan).  Maksudnya,  sebaya  dalam  usia, 
dan  juga  dalam  bentuk  yang  lebih  umum  darinya.  Dalam  riwayat  Abu 
Daud  yang  berasal  dari  Maslamah  bin  Muhammad,  dari  Khalid  Al 
Hadzdza'  disebutkan,  ^  isiji  (Kami  pada  hari  itu 

berdekatan  dalam  ilmu).  Imam  Muslim  menambahkan,  Ji  jjjUsi  & 
9** j* 1'  (Kami  berdekatan  dalam  kepandaian  membaca  Al  Qur'an).  Dari 
tambahan-tambahan  ini  diketahui  alasan  didahulukannya  orang  yang 
lebih  tua.  Ini  tidak  berarti  bahwa  dia  lebih  didahulukan  dari  orang 
yang  lebih  mahir  membaca  Al  Qur'an.  Bahkan  faktor  usia  dijadikan 
sebagai  ukuran  apabila  sama  dari  segi  kefasihan.  Tampaknya,  Al 
Karmani  tidak  mengingat  tambahan-tambahan  ini  sehingga  dia 
berkata,  “Kesamaan  mereka  dalam  kefasihan  membaca  Al  Qur'an 
diambil  dari  kisah  itu  sendiri,  dimana  mereka  sama-sama  masuk 
Islam,  berhijrah,  dan  bersama  Nabi  SAW  selama  20  malam,  sehingga 
mereka  sama  dalam  hal  penerimaan.  Tetapi  ditanggapi  bahwa  hal  ini 
tidak  berkonsekuensi  kesamaan  dalam  pengambilan  ilmu  disebabkan 
perbedaan  pemahaman,  sebab  tidak  ada  pernyataan  tekstual  tentang 
kesamaan  mereka. 

(Berhati  lembut).  Kata  ini  dinukil  juga  menggunakan 
hurufyb '  lalu  qaf  (t&j).  Kedua  versi  ini  sama-sama  diriwayatkan  para 
periwayat  kitab  Shahih  Bukhari.  Dalam  nukilan  periwayat  Imam 
Muslim  disebutkan  menggunakan  dua  huruf  qaf.  Keduanya 
berdekatan  dalam  segi  makna  dan  maksudnya. 

Uiif  (Kami  terkenang  keluarga  kami).  Dalam  riwayat 

yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  shalat  disebutkan, 

( Kami  rindu  kepada  keluarga  kami),  sebagai  ganti  £$sS>l 
(Kami  terkenang  keluarga  kami).  Sementara  dalam  riwayat  Wuhaib 
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disebutkan,  lifif  J\  t3ji  (ATeriAa  fee/i'a«  me/z7»a/  kerinduan 

kami  kepada  keluarga  kami).  Yang  dimaksud  dengan  ‘keluarga’  setiap 
mereka  adalah  istri  masing-masing  atau  mungkin  lebih  umum  dari  itu. 

lilL»  (Beliau  bertanya  kepada  kami).  Diberi  tanda  harakat 
fathah  pada  huruf  lam,  yakni  Nabi  SAW  bertanya  kepada  orang-orang 
yang  disebutkan. 

' (Kembalilah  kepada  keluarga-keluarga  kamu). 
Nabi  SAW  mengizinkan  mereka  kembali  karena  hijrah  telah  terputus 
setelah  pembebasan  kota  Makkah.  Maka  tinggal  di  Madinah 
diserahkan  kepada  pilihan  para  utusan  itu  sendiri.  Di  antara  mereka 
ada  yang  tinggal  di  sana  dan  sebagian  lagi  kembali  setelah 
mempelajari  apa  yang  dia  butuhkan. 

J**jj*J  J  (Ajarilah  mereka  dan  perintahkan  mereka). 

Menggunakan  kata  perintah  sebagai  lawan  dari  larangan.  Yang 
dimaksud  adalah  lebih  umum  dari  itu,  karena  larangan  tentang  sesuatu 
merupakan  perintah  untuk  melakukan  lawannya.  Penyebutan  kata 
‘perintah’  sesudah  ‘pengajaran’  lebih  khusus  darinya,  atau  ia 
merupakan  permulaan,  seakan-akan  penanya  berkata,  ‘apa  yang  kami 
ajarkan  kepada  mereka’.  Maka  beliau  bersabda,  ‘ Perintahkan  mereka 
untuk  taat,  begini  dan  begitu ’.  Disebutkan  dalam  riwayat  Hammad  bin 
Zaid,  dari  Ayyub  seperti  tercantum  pada  pembahasan  tentang  imam 
dan  makmum  dengan  redaksi,  (iK  tJT  J*-  JttiK 
iJlT  jlf  (Perintahkan  mereka  untuk  shalat  seperti  ini  di  saat  demikian 
dan  shalat  ini  pada  saat  demikian).  Dengan  demikian  diketahui 
perintah  yang  tidak  jelas  dalam  bab  ini.  Saya  belum  melihat  pada  satu 
pun  di  antara  jalur  tersebut  penjelasan  tentang  waktu  dalam  hadits 
Malik  bin  Al  Huwairits.  Seakan-akan  ia  ditinggalkan  karena  sudah 
masyhur  di  kalangan  mereka. 
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Si  jf  tyt&A  *0>f  jfij  (Dan  dia  menyebutkan  beberapa 
perkara,  sebagiannya  aku  hafal  dan  sebagian  tidak  aku  hafal).  Orang 
yang  berkata  seperti  itu  adalah  Abu  Qilabah,  periwayat  hadits  ini. 
Palam  riwayat  lain  disebutkan,  $ai&-f  H  jf  (Atau  aku  tidak 
menghafalnya).  Ini  untuk  menunjukkan  macam  bukan  keraguan. 

fj  \j&>j  (Dan  shalatlah  sebagaimana  kalian 
melihat  aku  shalat).  Maksudnya,  di  antara  bagian  yang  dihafal  Abu 
Qilabah  dari  Malik  adalah  sabda  beliau  ini.  Sementara  itu  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  Wuhaib,  ljkj  (Dan  shalatlah),  tanpa 
tambahan  apa  pun.  Tetapi  tampaknya  ini  sengaja  diringkas.  Kalimat 
itu  selengkapnya  adalah  apa  yang  tercantum  di  tempat  ini.  Sudah 
disebutkan  pula  secara  lengkap  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ulayyah 
pada  pembahasan  tentang  adab. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kebanyakan  ahli  fikih  berdalil  di 
sejumlah  tempat  (dari  shalat)  dengan  sabda  Nabi  SAW  ini,  untuk 
menunjukkan  bahwa  perbuatan  itu  adalah  wajib,  yaitu  sabdanya,  t j 
^  (Shalatlah  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat). 
Hal  ini  bila  diambil  secara  tersendiri  dari  penyebutan  sebabnya  dan 
redaksinya  maka  mengisyaratkan  bahwa  ia  adalah  perintah  yang 
diarahkan  kepada  umat  agar  shalat  seperti  beliau  shalat.  Hal  ini 
menguatkan  penetapan  dalil  bahwa  semua  perbuatan  shalat  yang 
terbukti  dikeijakan  Nabi  SAW  hukumnya  wajib.  Akan  tetapi 
pembicaraan  ini  hanya  teijadi  kepada  Malik  bin  Al  Huwairits  dan 
sahabat-sahabatnya  agar  mengeijakan  shalat  seperti  yang  mereka  lihat 
dipraktekkan  beliau.  Benar,  semua  umat  Islam  bersama  dengan 
mereka  dari  segi  hukum  dengan  syarat  bahwa  Nabi  SAW  terbukti 
terus-menerus  mengeijakan  perbuatan  yang  dimaksud,  hingga  ia 
masuk  dalam  cakupan  perintah  dan  bisa  digolongkan  wajib.  Sebagian 
dari  perbuatan  shalat  itu  dipastikan  dikeijakan  Nabi  SAW  secara  terus 
menerus.  Sedangkan  perbuatan  yang  tidak  ditunjukkan  oleh  dalil  akan 
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keberadaannya  dalam  shalat  yang  dikaitkan  dengannya  perintah  itu, 
maka  tidak  bisa  ditetapkan  masuk  cakupan  perintah  tersebut.” 

S^Cali  (Apabila  shalat  telah  hadir).  Maksudnya, 

masuk  waktu  shalat. 

(Salah  seorang  dari  kalian  hendaknya  adzan 
untuk  kalian).  Ini  yang  menjadi  kaitan  judul  bab.  Penjelasan 
selebihnya  sudah  dipaparkan  dalam  bab  tentang  adzan  dan  imam. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Yahya,  dari  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman.  Yahya  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Said  Al  Qaththan,  dan  At-Taimi  adalah 
Sulaiman  bin  Tharkhan,  serta  Abu  Utsman  adalah  An-Nahdi.  Semua 
periwayat  sanad  hadits  ini  hingga  Ibnu  Mas’ud  adalah  ulama-ulama 
Bashrah. 

JuiT  Jpd  gdr'j  J 'jSt  of  (Bukanlah  fajar  terjadi 

seperti  ini.  Yahya  kemudian  mengepalkan  kedua  telapak  tangannya). 
Yahya  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  Al  Qaththan,  periwayat  hadits 
itu.  Sudah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  adzan  sebelum 
fajar  dari  bab  “adzan”,  melalui  Zuhair  bin  Muawiyah,  dari  Sulaiman, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  JjJ  J\  Jlij  J  ‘ya  Of 

{Bukanlah  fajar  dikatakan  seperti  ini.  Dia  kemudian  menggerakkan 
kedua  jarinya  ke  atas).  Saya  telah  jelaskan  di  tempat  itu  bahwa  asal 
riwayat  tersebut  adalah  isyarat  yang  diiringi  perkataan.  Para  periwayat 
dari  Sulaiman  bertindak  sendiri  dalam  memperagakan  isyarat  itu. 

j!  (Dari  sahurnya).  Disebutkan  dalam  sebagian  naskah 
dengan  redaksi,  j*  (Dari  sujudnya),  namun  ini  adalah 

kekeliruan  penyalinan  naskah. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  adzan  Bilal.  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  secara  detail  sebelumnya. 
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Keempat,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  perbuatan  Nabi 
S  AW  yang  shalat  mengimami  mereka  sebanyak  lima  rakaat.  Hadits  ini 
diriwayatkan  melalui  Hafsh  bin  Umar,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam, 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah.  Al  Hakam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Uyainah,  Ibrahim  adalah  An-Nakha’i,  dan  Alqamah  adalah  Ibnu  Qais. 

jJjf  (Ada  yang  berkata  kepadanya,  “Apakah 
rakaat  shalat  ditambah?’’)  Sudah  disebutkan  bahwa  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  sejumlah  sahabat.  Ketika  Nabi 
SAW  selesai  memberi  salam,  maka  mereka  saling  berbisik.  Beliau 
kemudian  bertanya,  “Apa  urusan  kamu?”  Mereka  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  rakaat  shalat  ditambahkan?”  Namun  saya  belum 
menemukan  keterangan  pasti  tentang  siapa  yang  ditanya  oleh  Nabi 
SAW. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini 
dalam  masalah  khabar  ahad.  Sementara  khabar  ini  tidak  jelas 
menunjukkan  persoalan  yang  dimaksud,  sebab  yang  menyampaikan 
berita  itu  kepada  beliau  adalah  sekelompok  orang.”  Jawaban  bagi 
pernyataan  ini  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  hadits 
sesudahnya. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  Dzul  Yadain 
berkenaan  dengan  sujud  sahwi.  Hadits  ini  diriwayatkan  melalui 
Ismail,  dari  Malik,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad.  Muhammad  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Sirin.  Di  dalamnya  disebutkan,  :  jM'  ji  %  jUi 
J***  JUi  ji  i3Xof  :  Jliii  ?5'}CsJl  ( Dzul  Yadain  berkata 

kepadanya,  “Apakah  shalat  telah  diringkas?”  Beliau  kemudian 
bertanya,  “Apakah  Dzul  Yadain  benar?”  Orang-orang  menjawab, 
“Benar".)  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pula  dalam  bab  tentang 
sujud  sahwi.  Alasan  penyebutan  hadits  ini  dan  yang  sebelumnya 
dalam  masalah  bolehnya  menerima  khabar  ahad,  untuk  menegaskan 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  langsung  menerima  berita  bahwa  beliau  lupa 
rakaat  shalat,  karena  ia  bertentangan  dengan  perbuatan  dirinya  sendiri. 
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Oleh  karena  itu,  beliau  bertanya  kembali  seperti  dalam  kisah  Dzul 
Yadain.  Ketika  beliau  diberitahu  oleh  para  sahabat  bahwa  beliau  telah 
melaksanakan  shalat  dalam  jumlah  rakaat  lebih,  maka  beliau  pun 
mengambil  perkataan  mereka. 

Dalam  kisah  sebelumnya  dikatakan  bahwa  mereka  semuanya 
mengabarkan  hal  itu.  Ini  sesuai  jalur  mereka  yang  berpandangan 
bahwa  imam  ketika  lupa  dalam  shalat  boleh  berpegang  kepada 
perkataan  siapa  yang  perkataannya  menghasilkan  ilmu  (pengetahuan 
pasti)  baginya.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Bukhari.  Oleh  karena  itu, 
dia  menyebutkan  kedua  hadits  ini  di  tempat  ini.  Berbeda  dengan 
mereka  yang  memahami  urusan  ini  bahwa  Nabi  SAW  mengingat  apa 
yang  beliau  lupa.  Maka  penyebutan  kedua  hadits  ini  tidak  tepat  di 
tempat  ini. 

Al  Karmani  berkata,  “Ia  tidak  keluar  dari  statusnya  sebagai 
khabar  ahad.  Meski  ia  telah  menghasilkan  ilmu  (pengetahuan  pasti) 
disebabkan  faktor-faktor  pendukung  yang  ada.” 

Ulama  lain  berkata,  “Sebenarnya  Nabi  SAW  ingin 
memperjelas  berita  dari  Dzul  Yadain,  karena  dia  menyampaikan  berita 
seorang  diri  tanpa  disertai  orang-orang  yang  shalat  bersamanya, 
padahal  jumlah  mereka  cukup  banyak.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW 
menganggap  tidak  mungkin  Dzul  Yadain  lebih  ingat  dibanding  sekian 
banyak  orang  sahabat.  Bahkan  besar  kemungkinan  Dzul  Yadain  yang 
salah.  Tetapi  ini  tidak  menyebabkan  bahwa  khabar  ahad  ditolak 
secara  mutlak.” 

Keenam,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  peralihan  arah  Kiblat. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  dalam  bab  “Menghadap  Kiblat”  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat  Dalilnya  tentang  bolehnya 
mengamalkan  khabar  ahad  sangatlah  jelas,  karena  para  sahabat  yang 
sedang  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  beralih  ke  arah  lain 
berdasarkan  berita  yang  disampaikan  seseorang,  bahwa  Nabi  SAW 
telah  menghadap  Ka’bah.  Mereka  kemudian  membenarkan  beritanya 
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dan  mengamalkannya  dalam  berpindah  dari  arah  Baitul  Maqdis.  Ia 
berada  di  arah  Syam  dari  arah  Ka’bah.  Sementara  Ka’bah  itu  sendiri 
berada  di  arah  Yaman  ditinjau  dari  kiblat  sebelumnya.  Sebagian  ulama 
membantah  bahwa  berita  ini  menghasilkan  ilmu  bagi  mereka  tentang 
kebenarannya  karena  faktor-faktor  pendukung,  dimana  Nabi  SAW 
menunggu  kejadian  itu  dan  perbuatan  beliau  berulang  kali  berdoa 
untuk  dialihkan  ke  Ka’bah. 

Letak  permasalahan  hanya  pada  khabar  ahad  yang  tidak 
diiringi  faktor-faktor  pendukung.  Sebagai  jawabannya  disebutkan 
bahwa  apabila  diterima  mereka  berpegang  kepada  khabar  ahad  maka 
dalam  membuktikan  kebenaran  cukup  berdalil  dengannya,  sementara 
hukum  asalnya  adalah  tidak  adanya  qarinah  (faktor  pendukung). 
Disamping  itu,  mengamalkan  khabar  ahad  yang  disertai  qarinah 
(faktor  pendukung)  belum  disepakati,  sehingga  kejadian  itu  sudah  bisa 
dijadikan  dalil  bagi  mereka  yang  mempersyaratkan  jumlah  tanpa 
batasan.  Demikian  pula  bagi  yang  menrsyaratkan  qath’i  (kepastian) 
dan  mengatakan  khabar  ahad  hanya  melahirkan  zhan  (sangkaan) 
selama  tidak  mutawatir. 

Ketujuh,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  tentang  peralihan  kiblat. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 
Begitu  pula  dalam  bab  tentang  menghadap  kiblat.  Saya  telah 
menjelaskan  di  tempat  itu  bahwa  yang  lebih  kuat,  pembawa  berita 
dalam  hadits  Al  Bara'  tentang  peralihan  kiblat  belum  diketahui 
namanya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya,  dari 
Waki’,  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq.  Yahya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Musa  Al  Balkhi,  Israil  adalah  Ibnu  Yunus,  dan  Abu  Ishaq  adalah  As- 
Subai’i  (kakek  dari  Israil  yang  disebutkan  dalam  sanad ). 

Kedelapan,  hadits  Anas,  J* 

( Aku  sedang  memberi  minum  Abu  Thalhah  dan  Ubaidah  bin  Al 
Jarrah).  Di  dalamnya  disebutkan,  c-i ^  0|  :Jl5i  oT 
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(Seseorang  datang  kepada  mereka  dan  berkata,  “Sungguh  khamer 
telah  diharamkan .”)  Penjelasannya  sudah  dikemukakan  secara 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Sedangkan  orang  yang 
datang  ini  tidak  disebutkan  namanya.  Kemudian  di  antara  apa  yang 
disebutkan  pada  sebagian  jalurnya  adalah,  'ijfe-'j  *lj  'f*  'jfc*  'f  &  j* 
aiu  (Demi  Allah,  mereka  tidak  bertanya  tentangnya  dan  tidak 
pula  mengeceknya  setelah  berita  laki-laki  itu).  Ini  adalah  dahi  sangat 
kuat  tentang  penerimaan  khabar  ahad,  karena  mereka  menetapkan 
penghapusan  sesuatu  yang  tadinya  boleh  hingga  akhirnya  mereka 
mengharamkannya  serta  mengamalkan  sesuai  konsekuensi  hal  itu. 

Kesembilan ,  hadits  Hudzaifah  dan  Abu  Ishaq  tentang  sanad, 
yaitu  As-Subai’i.  Gurunya  bernama  Shilah  adalah  Ibnu  Zufar  yang 
dipanggil  Abu  Al  Ala'  Al  Kufi  (marga  dari  Hudzaifah). 

JiSl  Jti  (Dia  berkata  kepada  penduduk  Najran). 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  sebelumnya  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan.  Redaksi,  O'JzZLs  (sangat 
mengharapkannya),  maksudnya  adalah  mengajukan  diri  kepadanya 
dan  menginginkannya  karena  sifat  yang  disebutkan. 

Kesepuluh,  hadits  Anas,  jaft  jif  j£l  (Setiap  umat  memiliki 
orang  kepercayaan).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pula  bersama  hadits 
sebelumnya. 

Kesebelas,  hadits  Umar,  jCaft'  j*  J*rj  OlS*  (Pernah  seorang 
laki-laki  dari  kalangan  Anshar).  Penjelasan  tentang  namanya  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Bagian  yang  disebutkan  di 
tempat  ini  adalah  penggalan  hadits  yang  dukutip  secara  lengkap  dalam 
tafsir  surah  At-Tahriim,  dan  disimpulkan  darinya  bahwa  Umar 
menerima  berita  dari  satu  orang.  Sedangkan  redaksi,  ifij  c-*j  'ijj 
(apabila  engkau  ingin  dan  dia  menyaksikan),  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dan  Al  Mustamli  disebutkan,  oJfij  (dan  dia 
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menyaksikannya),  maksudnya  adalah  menghadiri  apa  yang  ada  di  sisi 
Nabi  SAW.  Sebagian  ulama  menukil  untuk  penerimaan  khabar  ahad 
bahwa  setiap  sahabat  dan  pengikut  ditanya  tentang  perkara  dalam 
agama,  maka  dia  memberitahu  tentang  hukum  yang  diketahuinya,  dan 
tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  mensyaratkan,  agar  berita  itu 
tidak  diamalkan  hingga  orang  lain  ditanyai,  apalagi  harus  orang 
banyak.  Bahkan  setiap  salah  seorang  mereka  mengabarkan  apa  yang 
ada  padanya  dan  mengamalkan  sesuai  konsekuensinya  serta  tidak 
mengingkari.  Itulah  kesepakatan  mereka  untuk  mengamalkan  khabar 
ahad. 

Kedua  belas,  hadits  Ali  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Zubaid, 
dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman. 

pO*  'j*[ j  (Dan  dia  mengangkat  seorang  laki-laki  untuk 
memimpin  mereka).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Hudzafah. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  sebelumnya  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan.  Pembicaraan  tentang  kewajiban 
menaati  pemimpin  dalam  rangka  ketaatan  dan  bukan  dalam  rangka 
kemaksiatan,  sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
hukum.  Sedangkan  perkataan,  A.yaluJl  ^  3plt>  'J  (Tidak  ada  ketaatan 
dalam  hal  maksiat),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  jlaii  ^  (dalam  suatu  kemaksiatan). 

Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab  tidaklah  terlalu  jelas 
bagi  Ibnu  At-Tin,  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  hubungan  dengan  judul  bab, 
karena  mereka  tidak  menaati  pemimpin  mereka  untuk  masuk  ke  dalam 
api.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  mereka  menaati 
pemimpin  itu  dalam  kasus  selain  perintah  tersebut,  sehingga 
tercapailah  apa  yang  dimaksudkan. 
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Ketiga  belas,  hadits  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid  tentang 
kisah  orang  sewaan.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  melalui  Shalih 
— -yakni  Ibnu  Kaisan —  dan  dari  riwayat  Syu’bah  — yakni  Ibnu  Abi 
Hamzah — ,  keduanya  dari  Az-Zuhri.  Sedangkan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
yang  disebutkan  pada  sanad  pertama  adalah  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa’ad 
bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  para  pemberontak 
Di  dalamnya,  saya  menjelaskan  bahwa  “a/  asiif  artinya  orang  sewaan” 
adalah  redaksi  dari  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits. 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata  dalam  rangka  membantah  mereka 
yang  menolak  khabar  ahad  apabila  merupakan  tamhahan  terhadap 
kandungan  Al  Qur'an,  yang  secara  ringkasnya,  “Sunnah  dengan  Al 
Qur'an  dalam  tiga  hal,  yaitu:  (a)  Sunnah  selaras  dengan  Al  Qur'an 
dari  semua  sisi.  Ini  termasuk  keragaman  dalil,  (b)  Sunnah  menjadi 
penjelas  apa  yang  dimaksud  Al  Qur'an,  dan  (c)  Sunnah  menunjukkan 
hukum  yang  tidak  disebutkan  dalam  Al  Qur'an.  Bagian  ketiga  ini 
termasuk  hukum  yang  berasal  dari  Nabi  SAW  dan  wajib  menaatinya 
dalam  hal  itu.  Sekiranya  Nabi  SAW  tidak  ditaati  kecuali  pada  apa 
yang  sesuai  Al  Qur'an,  maka  tidak  ada  ketaatan  khusus  baginya. 
Padahal  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  80,  j* 
«I  JJb  J  (Barangsiapa  menaati  Rasul  itu  maka  dia  telah 
menaati  Allah). 

Adapun  mereka  yang  tidak  membolehkan  menerima  hukum 
yang  tidak  tercantum  dalam  Al  Qur'an,  kecuali  bila  hukum  itu 
mutawatir  (diriwayatkan  banyak  orang)  atau  masyhur,  maka  perkataan 
mereka  saling  bertentangan.  Mereka  ini  menerima  hukum  tentang 
haramnya  menikahi  seorang  perempuan  sekaligus  bibinya  dari  pihak 
bapak  maupun  ibu,  pengharaman  apa  yang  diharamkan  dari  saudara 
sesusuan  sebagaimana  yang  diharamkan  dari  nasab,  khiyar  syarat 
(pilihan  membatalkan  jual  beli  berdasarkan  syarat  yang  disepakati), 
syuf  ah,  gadai  saat  tidak  dalam  bepergian,  warisan  untuk  nenek. 
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pemberian  pilihan  kepada  perempuan  budak  apabila  dimerdekakan, 
larangan  untuk  wanita  haid  berpuasa  dan  shalat,  kewajiban  membayar 
kafarat  bagi  yang  menggauli  istrinya  saat  berpuasa  di  bulan 
'Ramadhan,  kewajiban  wanita  yang  ditinggal  mati  suaminya  untuk 
melakukan  iddah  di  rumah  suaminya,  membolehkan  wudhu 
menggunakan  nabidz  kurma,  mewajibkan  witir,  jumlah  minimal 
mahar  adalah  13  dirham,  pemberian  hak  waris  kepada  anak 
perempuan  dari  anak  laki-laki  sebesar  1/6  jika  dia  bersama  anak 
perempuan,  memastikan  kosongnya  rahim  wanita  tawanan  dengan 
satu  kali  haid,  individu-individu  anak-anak  ibu  saling  mewarisi,  bapak 
tidak  boleh  dijatuhi  hukuman  qishash  karena  membunuh  anaknya, 
mengambil  jizyah  (upeti)  dari  kaum  Majusi,  memotong  kaki  pencuri 
pada  kasus  kedua  dari  pencuriannya,  tidak  melakukan  qishash  untuk 
luka  sebelum  luka  itu  mengering,  larangan  menjual  utang  dengan 
utang,  dan  hukum-hukum  lain  yang  sangat  panjang  jika  disebutkan 
satu  persatu. 

Hadits-hadits  yang  disebutkan  di  atas  semuanya  adalah  khabar 
ahad.  Sebagiannya  akurat  dan  sebagiannya  tidak  akurat.  Akan  tetapi 
para  ulama  membaginya  kepada  tiga  bagian.  Lalu  mereka  dalam  hal 
itu  memiliki  perincian-perincian  yang  penjelasannya  cukup  panjang, 
secara  lengkap  dijelaskan  dalam  kitab  Ushul  Fikih. 


2.  Nabi  SAW  Mengutus  Az-Zubair  Seorang  Diri  sebagai  Pengintai 

»— -’-Aj  I  JlS  aUI  A-P  :<JlS  UjA>- 

p-J  t Ooili  jA^Jl 

tSj\ jp~  ^  :JU5  u  c  *— >Aili 

U  r c- > jjf  <J  Jt5j  tjA^A«Jt  J 15 


FATHUL  BAARI  —  827 


JUi  lj)\s>r  ‘J*  of  015  J> li-  ^ 

—I y)i^-  ci~ol^-l  ^jlSi—  t ji^f  c..*-*-^  ilii  ^ 

CLS^  a1*  <:]ji>-  cLiS^"  jUi  ^jj  Jji  Oli  :OLi*J  oiS 

.Olliw»  j»— -3 j  cJL>-l j  'y*  :OLi-*>  J 15  .  J)J^xh  (_j**il>-  viijf 

7261.  Dari  Sufyan,  Ibnu  Al  Munkadir  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Nabi 
SAW  meminta  sukarelawan  kepada  orang-orang  pada  perang 
Khandaq.  Maka  Az-Zubair  menyambut  permintaan  itu.  Kemudian 
beliau  kembali  meminta  sukarelawan  kepada  mereka  maka  Az-Zubair 
menyambutnya.  Lalu  sekali  lagi  Nabi  SAW  meminta  sukarelawan  dan 
Az-Zubair  kembali  menyambutnya.  Beliau  SAW  bersabda,  " Setiap 
nabi  memiliki  pembela  setia,  dan  pembela  setiaku  adalah  Az-Zubair.  ” 

Sufyan  berkata:  Aku  menghafalnya  dari  Ibnu  Al  Munkadir, 
dan  Ayyub  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Bakr,  ceritakan  kepada 
mereka  dari  Jabir,  sungguh  orang-orang  ini  suka  jika  engkau  ceritakan 
kepada  mereka  dari  Jabir.”  Maka  dia  berkata  pada  majlis  itu,  “Aku 
mendengar  Jabir  ...”  lalu  terus  menyebutkan  hadits-hadits  seraya 
berkata,  “Aku  mendengar  Jabir....”  Aku  kemudian  berkata  kepada 
Sufyan,  “Sesungguhnya  Ats-Tsauri  mengatakan,  ‘Perang  Quraizhah\” 
Dia  berkata,  “Demikian  yang  aku  hafal  darinya  sebagaimana  engkau 
duduk,  ‘Perang  Khandaq\” 

Sufyan  berkata,  ‘la  adalah  satu  peristiwa.”  Lalu  Sufyan 
tersenyum. 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  Nabi  SAW  mengutus  Az-Zubair  seorang  diri  sebagai 
pengintai).  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  hadits  Jabir, 
dan  ini  adalah  hadits  yang  keempat  belas  tentang  bolehnya  menerima 
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khabar  ahad.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  jihad.  Perkataan,  “Aku  menghafalnya  dari  Ibnu  Al  Munkadir”, 
maksudnya  adalah  Muhammad.  Sedangkan  redaksi,  “Ayyub  berkata 
kepadanya  ...”  maksudnya  adalah  As-Sikhtiyani.  Kemudian  yang 
dimaksud  dengan  Abu  Bakar  adalah  nama  panggilan  Muhammad  bin 
Al  Munkadir.  Dia  biasa  juga  dipanggil  Abu  Abdillah.  Dia  memiliki 
seorang  saudara  yang  disebut  Abu  Bakar  bin  Al  Munkadir.  Namanya 
menjadi  panggilan  baginya.  Kemudian  perkataannya,  “terus 
menyebutkan  hadits-hadits”,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  “Empat  hadits.” 

OOlJ  cis  (Aku  berkata  kepada  Sufyan).  Maksudnya,  Ibnu 
Uyainah.  Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Ali  bin  Al  Madini,  guru 
Imam  Bukhari. 

3iaij i  fa  Jjij  (Sesungguhnya  Ats-Tsauri  berkata  pada 

perang  Quraizhah).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  belum 
melihatnya  seorang  pun  yang  menukil  riwayat  ini  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  dengan  redaksi,  \‘y_ 
( Perang  Quraizhah),  kecuali  dalam  kutipan  Ibnu  Majah.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Muhammad,  dari  W aki’,  seperti  itu. 
Barangkali  Ibnu  Al  Madini  menerimanya  dari  Waki’.  Imam  Al 
Bukhari  telah  meriwayatkannya  juga  pada  pembahasan  tentang  jihad 
dari  Abu  Nu’aim  dan  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dari 
Muhammad  bin  Katsir.  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  Ibnu  Majah  dari  jalur  Waki’, 
At-Tirmidzi  dari  riwayat  Abu  Daud  Al  Hafri,  dan  Imam  Muslim 
bersama  An-Nasa'i  melalui  Abu  Usamah,  semuanya  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri  tentang  kisah  ini. 

Imam  Muslim  tidak  menyebutkan  redaksinya.  Bahkan  dia 
mengalihkannya  kepada  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah.  Sedangkan 
Imam  Bukhari  berkata  pada  setiap  riwayatnya  dengan  redaksi,  f y. 
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Jlii  C J&r  (1)1  fjijl  d)B  *^p  ^ 

—  1  j}[»r  C-Ot«_uK  C-»A*X  I^pisst^Jl  ifiii 

VJLST"  il*  4:)gi,>-  tLiSl"  JlSi  ^jj  Jji  d>l*  :i)L<L.J  c-iS 

,d)i Ll*  j  y  lOiIiu*  Ji5  .(jj^Ji  ^jj  (ijit 


7261.  Dari  Sufyan,  Ibnu  Al  Munkadir  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Nabi 
SAW  meminta  sukarelawan  kepada  orang-orang  pada  perang 
Khandaq.  Maka  Az-Zubair  menyambut  permintaan  itu.  Kemudian 
beliau  kembali  meminta  sukarelawan  kepada  mereka  maka  Az-Zubair 
menyambutnya.  Lalu  sekali  lagi  Nabi  SAW  meminta  sukarelawan  dan 
Az-Zubair  kembali  menyambutnya.  Beliau  SAW  bersabda,  " Setiap 
nabi  memiliki  pembela  setia,  dan  pembela  setiaku  adalah  Az-Zubair.  ” 


Sufyan  berkata:  Aku  menghafalnya  dari  Ibnu  Al  Munkadir, 
dan  Ayyub  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Bakr,  ceritakan  kepada 
mereka  dari  Jabir,  sungguh  orang-orang  ini  suka  jika  engkau  ceritakan 
kepada  mereka  dari  Jabir.”  Maka  dia  berkata  pada  majlis  itu,  “Aku 
mendengar  Jabir  ...”  lalu  terus  menyebutkan  hadits-hadits  seraya 
berkata,  “Aku  mendengar  Jabir....”  Aku  kemudian  berkata  kepada 
Sufyan,  “Sesungguhnya  Ats-Tsauri  mengatakan,  ‘Perang  Quraizhah\” 
Dia  berkata,  “Demikian  yang  aku  hafal  darinya  sebagaimana  engkau 
duduk,  ‘Perang  Khandaq\” 

Sufyan  berkata,  “Ia  adalah  satu  peristiwa”  Lalu  Sufyan 
tersenyum. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  mengutus  Az-Zubair  seorang  diri  sebagai 
pengintai).  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  hadits  Jabir, 
dan  ini  adalah  hadits  yang  keempat  belas  tentang  bolehnya  menerima 
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Oij^t  ( Perang  Ahzab ).  Demikian  juga  yang  dikutip  oleh  para 
periwayat  lainnya.  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir,  dari  Jabir,  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  pada  perang 
Khandaq,  ^  ‘<y  {Siapa  yang  mendatangkan  kepadaku 

berita  tentang  bani  Quraizhah).  Kemudian  dia  mengutip  melalui  jalur 
Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  dia 
berkata,  ^  <3^'  'fy.  4*  & 

{Rasulullah  SAW  meminta  sukarelawan  pada  perang  Khandaq  untuk 
menyampaikan  kepadanya  berita  tentang  bani  Quraizhah). 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  shahih.”  Artinya,  mereka  yang 
mengatakan  ‘perang  Quraizhah’  dipahami  dengan  arti  hari  dimana 
Nabi  SAW  menginginkan  berita  tentang  mereka,  bukan  hari  dimana 
Nabi  SAW  menyerang  mereka.  Ini  pula  yang  dimaksudkan  oleh 
Sufyan  dengan  perkataan,  V3  f  °y  {Itu  adalah  hari  yang  sama). 

VO  j*  (Sufyan  berkata,  "Itu  adalah  hari  yang  sama.  ”) 
Maksudnya,  peristiwa  Khandaq  dan  peristiwa  Quraizhah.  Pandangan 
ini  hanya  tepat  bila  kata  yaum  (hari)  bermakna  masa  yang  terjadi 
padanya  peristiwa  besar,  baik  hari-harinya  sedikit  atau  pun  banyak. 
Seperti  ungkapan,  “Hari  pembebasan  kota  Makkah”,  maksudnya 
adalah  hari-hari  dimana  Nabi  SAW  tinggal  di  Makkah  saat 
membebaskannya.  Demikian  juga  peristiwa  Khandaq  berlangsung 
hingga  beberapa  hari  dan  berakhir  ketika  pasukan  Ahzab  menarik  diri 
dan  Nabi  SAW  bersama  para  sahabatnya  juga  kembali  ke  rumah 
masing-masing.  Lalu  saat  itu  Jibril  datang  di  antara  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar,  memerintahkan  beliau  untuk  keluar  menuju  bani  Quraizhah, 
maka  beliau  keluar  dan  bersabda,  &>}  ^  J)  'i 

{Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  shalat  Ashar  kecuali  di  bani 
Quraizhah).  Dia  kemudian  mengepung  mereka  beberapa  hari  hingga 
mereka  menyerahkan  keputusan  urusan  mereka  kepada  Sa’ad  bin 
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Mu’adz.  Semua  permasalahan  ini  sudah  dijelaskan  sebelumnya  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 


3.  Firman  Allah,  &£  'i>f  %  ^3'  &£  ijlWJ  H  “Janganlah  kamu 
masuk  rumah-rumah  Nabi  kecuali  bila  kamu  diizinkan  ”  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33J:  53)  ApabUa  Satu  Orang  Telah  Diizinkan  Maka 
Diperbolehkan 

Jik,  ^  J^S  4*  &  cP  ^ 

Jkj  Jjf  lili  .S^bJU  :JU»  ‘-r'P' 

il  OJdl,  :JlSi  Ollip  s-li-  p  .i&Jb  ^  J**  ^ 

.£jb  V£j 

7262.  Dari  Abu  Musa,  bahwa  Nabi  SAW  masuk  ke  suatu 
kebun  dan  memerintahkan  aku  untuk  menjaga  pintu.  Seorang  laki-laki 
datang  dan  minta  izin,  maka  beliau  berabda,  ‘‘Berilah  izin  untuknya, 
dan  sampaikan  berita  gembira  kepadanya  dengan  surga.  ”  Ternyata 
laki-laki  itu  adalah  Abu  Bakar.  Kemudian  Umar  datang  dan  beliau 
bersabda,  “Berilah  izin  kepadanya  dan  sampaikan  berita  gembira 
untuknya  dengan  surga. "  Lalu  Utsman  datang  dan  beliau  bersabda, 
“Berilah  izin  kepadanya  dan  sampaikan  berita  gembira  untuknya 
dengan  surga. " 

jj C. J  a£p  %\  &\  SAj  c-a»  aIp  a»  'J»S-  'j* 

J'j  A  ^  csP  f'  ^  ^ 

.J  Oiti  y  tii  J5 
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7263.  Dari  Umar  RA,  dia  berkata:  Aku  datang  saat  Rasulullah 
SAW  sedang  berada  di  tingkat  atas  rumahnya,  sementara  seorang 
pembantu  berkulit  hitam  milik  Rasulullah  SAW  di  tangga.  Aku 
berkata,  “Katakan,  ‘Ini  Umar  bin  Khaththab’,  maka  aku  pun  diberi 
izin.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  ", Janganlah  kamu  masuk  rumah-rumah 
Nabi  kecuali  bila  kamu  diizinkan.  ”)  Demikian  redaksi  yang  dinukil 
oleh  semua  periwayat. 

Jb-tj  ii  OM  (Apabila  satu  orang  diizinkan  maka 
diperbolehkan).  Sisi  penetapan  dalil  darinya  bahwa  hal  itu  tidak 
dikaitkan  dengan  jumlah  tertentu.  Sehingga  satu  orang  masuk  dalam 
kategori  adanya  pemberian  izin.  Ini  disepakati  oleh  jumhur,  hingga 
mereka  membatasinya  dengan  berita  orang  yang  belum  jelas 
amanahnya,  karena  adanya  faktor  pendukung  yang  menunjukkan 
kejujuran. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  tentang  permintaan  izinnya  kepada 
Nabi  SAW  untuk  Abu  Bakar,  ketika  dia  menjadi  penjaga  pintu  Nabi 
SAW  di  suatu  kebun.  Kemudian  permintaan  izin  untuk  Umar  dan 
Utsman.  Pada  setiap  keadaan  itu  dia  mengatakan,  “Berilah  izin 
untuknya.”  Ini  adalah  hadits  kelima  belas  tentang  khabar  ahad. 

Kedua,  hadits  Umar  tentang  kisah  tingkat  atas  rumah  Nabi 
SAW.  Di  dalam  riwayat  ini  disebutkan,  ‘y*  ti*  j*  : 
il  OiU  «-AhsJt  ( Aku  berkata  —yakni  kepada  pembantu  itu — i 

“Katakanlah,  ‘Ini  Umar  bin  Al  Khaththab  ’.  Maka  beliau 
mengizinkannya  kepadanya.  ”)  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  panjang 
yang  telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah  At-Tahriim.  Ia  adalah  hadits 
keenam  belas  tentang  khabar  ahad. 
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Maksud  Imam  Bukhari,  dari  redaksi  ‘diizinkan  untuk  kamu’, 
dalam  bentuk  kata  keija  pasif  boleh  untuk  satu  orang  dan  selebihnya. 
Sedangkan  hadits  shahih  menjelaskan  bolehnya  mencukupkan  dengan 
satu  orang  sebagaimana  halnya  kandungan  redaksi  ayat.  Di  sini 
terdapat  dalil  yang  menyatakan  bahwa  khabar  ahad  diterima. 
Penjelasan  hadits  Abu  Musa  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan-keutamaan.  Selain  itu,  disebutkan  pula  segala  yang 
berkaitan  dengan  ayat  meminta  izin  secara  detail  dalam  tafsir  surah  Al 
Ahzaab. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Perkataannya!  di  tempat  ini  dalam  hadits 
Abu  Musa,  odl  Ja i*j  ( beliau  memerintahkanku  menjaga  pintu), 

berbeda  dengan  perkataannya  dalam  riwayat  terdahulu,  jdj 

( Beliau  tidak  memerintahkanku  untuk  menjaganya),  maka  salah 
satunya  tidak  benar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  keduanya  sama-sama 
akurat.  Penafian  teijadi  di  awal  kedatangannya,  Al  Jd>  ^3i 

Al  ’Jh  Li\y  :  Jtij  tvd'  J>  [r***  JaiWt  'pL>j 

(Nabi  SAW  masuk  ke  dalam  kebun  dan  Abu  Musa  duduk  di  pintu. 
Dia  berkata,  “ Sungguh  aku  akan  menjadi  penjaga  pintu  Nabi  SAW.  ”) 
Dengan  demikian  kalimat,  jdj  (beliau  tidak 

memerintahkanku  menjaganya),  adalah  pada  saat  tersebut.  Ketika  Abu 
Bakar  datang  dan  Abu  Musa  memintakan  izin  untuknya  maka  Nabi 
SAW  pun  memerintahkannya  menjadi  penjaga  pintu.  Ini  sebagai 
pengukuhan  atas  apa  yang  dia  lakukan  dan  menunjukkan  keridhaan 
atasnya.  Mungkin  secara  terang-terangan  sehingga  perintahnya  itu 
dalam  arti  yang  sebenarnya,  atau  sekedar  persetujuan.  Mana  pun  di 
antara  kedua  kemungkinan  itu  yang  benar  tetap  tidak  ada  kekeliruan. 
Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  telah  disebutkan  pula 
kemungkinan  lain. 


FATHUL  BAARI  —  833 


4.  Pemimpin  dan  Utusan  yang  Diutus  oleh  Nabi  SAW  Satu  Demi 
Satu 


^J\  4j1^j  v-o  aIIp  aSjI  ,JL^  (^1  <Aju  Ji5j 

AjtiJj  0! 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  mengutus  Dibyah  Al  Kalbi 
membawa  surat  beliau  kepada  pembesar  Bushra  untuk  diserahkannya 
kepada  Kaisar.” 

aSs!  jlp  0i  a1p  ^  <&'  0^ 

AjIi£j  cLJu  aIIp  <&'  of  '0^-'  c/,Wp  Cf. 

iji  (Uk*  ****^  <Jl  ^  i£s~? 

Ipj ia  :J\S  ^10!  cul^ci  cAi^»  ^ °'S* 

JS"  ty>*j  01  aJp  abI  c5lvs  <5j1  J_^>j  i» 

7264.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  dia  berkata:  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Abbas 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  mengirim 
surat  kepada  Kisra.  Beliau  memerintahkan  agar  surat  itu  diserahkan 
kepada  pembesar  Bahrain.  Lalu  pembesar  Bahrain  mengirimkannya 
kepada  Kisra.  Ketika  Kisra  membacanya  maka  dia  pun  merobek- 
robeknya.  Aku  kira  Ibnu  Al  Musayyib  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mendoakan  mereka  agar  mereka  hancur  sehancur-hancumya.  ” 
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^  ^  J y* j  fji  oJp  ^jf  aJjJ  ^p 

fji-  y^'  J1  ^fj5  <3if  :(X*f  o?  J*-j!'J^  (Jt-j  *&■ 

.(walb  JS"f  jSC;  p-J  J-*  J  4?  Ji  JTl  ^  01  -0 jji>lp 

7265.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  Salamah  bin  Al  Akwa’ 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
seorang  laki-laki  dari  suku  Aslam,  “ Umumkanlah  kepada  kaummu 
atau  kepada  orang-orang  — hari  Asyura'—,  bahwa  siapa  yang  telah 
makan  maka  dia  sebaiknya  menyempurnakan  sisa  harinya,  sedangkan 
siapa  yang  belum  makan  maka  dia  sebaiknya  berpuasa 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  pemimpin  dan  utusan  yang  diutus  oleh  Nabi  SAW  satu 
demi  satu).  Penjelasannya  secara  garis  besar  sudah  dipaparkan  pada 
awal  pembahasan  ini.  Hal  ini  sudah  disebutkan  juga  sebelumnya  oleh 
Imam  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengirim  beberapa 
ekspedisi  dan  setiap  ekspedisi  ada  satu  orang  (pemimpin),  dan 
pengiriman  utusannya  kepada  raja-raja  dipimpin  oleh  satu  utusan. 
Surat-suratnya  terus  dikirimkan  kepada  para  pembantunya  yang 
berisikan  perintah  dan  larangan,  dan  tidak  seorang  pun  di  antara 
pembantunya  yang  tidak  melaksanakan  perintahnya.  Demikian  pula 
halnya  para  khalifah  sesudahnya.” 

Mengenai  para  pemimpin  ekspedisi  telah  dikumpulkan  oleh 
Muhammad  bin  Sa’ad  dalam  biografi  kenabian  dan  dia  membuatkan 
satu  bab  khusus  untuk  mengurutkan  nama  mereka  satu  persatu. 
Sedangkan  untuk  negeri-negeri  yang  ditaklukkan  Nabi  SAW  telah 
mengangkat  pemimpin  di  wilayah  tersebut.  Beliau  mengangkat  Itab 
bin  Usaid  sebagai  pemimpin  Makkah,  Utsman  bin  Abi  Al  Ash 
memimpin  Thaif,  Al  Alla'  bin  Al  Hadhrami  memimpin  Bahrain,  Amr 
bin  Al  Ash  memimpin  Amman,  Abu  Sufyan  bin  Harb  memimpin 
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Najran,  Badzin  kemudian  anak-anaknya;  Syahr,  Fairuz,  Al  Muhajir 
bin  Abi  Umayyah,  serta  Aban  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  memimpin  Shan’a 
serta  semua  wilayah  pegunungan  Yaman,  dan  Abu  Musa  memimpin 
wilayah  pesisir,  sedangkan  Mu’adz  bin  Jabal  diangkat  memimpin  Al 
Jund  dan  daerah  sekitarnya. 

Setiap  salah  seorang  dari  keduanya  (Abu  Musa  dan  Mu’adz) 
memutuskan  perkara  di  wilayah  kekuasaannya  dan  mengelilinginya. 
Terkadang  keduanya  bertemu  seperti  telah  disebutkan  terdahulu. 
Selain  itu,  beliau  mengangkat  Amr  bin  Said  bin  Al  Ash  memimpin 
Wadi  Al  Qura,  Yazid  bin  Abi  Sufyan  memimpin  Taima',  dan 
Tsumamah  bin  Utsal  memimpin  Yamamah.  Mengenai  pemimpin 
ekspedisi  dan  utusan  maka  kepemimpinan  mereka  berakhir  dengan 
selesainya  misi  tersebut.  Mengenai  kepala  perkampungan  maka 
mereka  tetap  memimpinnya. 

Di  antara  pemimpin  pembantu  Nabi  SAW  adalah  Abu  Bakar 
yang  menjadi  pemimpin  haji  tahun  ke-9  H,  Ali  bin  Abi  Thalib  untuk 
membagi-bagi  rampasan  perang,  menarik  1/5  rampasan  perang  di 
Yaman,  dan  membacakan  surah  Al  Baraa'ah  (At-Taubah)  kepada 
orang-orang  musyrik  pada  haji  yang  dipimpin  oleh  Abu  Bakar,  Abu 
Ubaidah  diangkat  menarik  upeti  dari  Bahrain,  Abdullah  bin  Rawahah 
diangkat  untuk  menaksir  hasil  bumi  Khaibar  hingga  beliau  syahid  di 
perang  Mu'tah.  Selain  itu,  ada  pula  pembantu-pembantu  beliau  yang 
bertugas  untuk  mengambil  zakat,  seperti  baru  saja  disebutkan 
berkenaan  dengan  kisah  Ibnu  Al-Lutbiyyah.  Sedangkan  utusan-utusan 
beliau  kepada  raja-raja,  di  antara  nama  yang  disebutkan  adalah 
Dihyah,  dan  Abdullah  bin  Hudzafah,  seperti  pada  judul  bab  di  atas. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  mengutus  para 
utusannya  kepada  raja-raja  di  masa  hidup  beliau. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nama-nama  mereka  ini  telah 
dikumpulkan  juga  oleh  Muhammad  bin  Sa’ad.  Lalu  ulama-ulama 
sesudahnya  menyebutkan  nama-nama  itu  secara  terpisah  yang  mereka 
sarikan  dari  kitab  Usudul  Ghabah  karya  Ibnu  Atsir. 
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Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  dengan  sanad 
yang  mu  ’allaq. 

J\  j*Lj  4»1  CJu  jjt  JlSj 

^als  ,J\  iiijb  djf  (7&n«  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  mengutus 
Dihyah  Al  Kalbi  membawa  suratnya  kepada  pembesar  Bushra  untuk 
diserahkannya  kepada  Kaisar.”)  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits 
yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya 
wahyu.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  di  tempat  itu  serta  sebab 
penamaannya  sebagai  ‘pembesar  Bushra’  dan  juga  cara  pengiriman 
surat  tersebut  kepada  Heraklius.  Riwayat  mu  ’allaq  ini  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  saja. 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Abbas  yang  diriwayatkan  melalui 
Yahya  bin  Bukair,  dari  Al-Laits,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah.  Yunus  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Yazid  Al  Aili. 

£>f  «jiS  J\  iJ&j  (Beliau 

mengutus  untuk  membawakan  suratnya  kepada  Kisra.  Lalu 
memerintahkannya  agar  menyerahkan  surat  itu  kepada  pembesar 
Bahrain).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  di  tempat  ini.  Kata  ganti 
‘nya’  pada  kalimat  ‘memerintahkannya’  kembali  kepada  yang  diutus 
seperti  ditunjukkan  oleh  perkataan,  ‘mengutus’.  Ini  sudah  disebutkan 
terdahulu  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Orang 
yang  diutus  ini  adalah  Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi  yang 
kisahnya  baru  saja  disebutkan  dalam  suatu  ekspedisi. 

'J» l  Ot  (Aku  mengira  bahwa  Ibnu  Al  Musayyib). 

Orang  yang  berkata  demikian  adalah  Ibnu  Syihab  seperti  disebutkan 
sebelumnya  di  tempat  itu. 
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J  Of  (Agar  mereka  hancur  sehancur-hancumya). 
Di  sini  terdapat  isyarat  terhadap  apa  yang  dikabarkan  Allah  bahwa  Dia 
melakukan  terhadap  penduduk  Saba'.  Lalu  Allah  mengabulkan 
permohonan  ini.  Allah  menjadikan  Syirawaih  membunuh  bapaknya 
Kisra  Abu  Waiz  yang  menyobek-nyobek  surat  tersebut.  Lalu 
Syirawaih  berkuasa  sesudah  bapaknya,  namun  tidak  lama  kemudian 
dia  juga  meninggal  dunia. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Az-Zarkasyi  ada  kesimpangsiuran,  dia  berkata, 
“Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  mengirim  suratnya  kepada 
Kisra.”  Demikian  tercantum  dalam  kitab-kitab  induk,  tanpa 
menyebutkan  ‘Dihyah’  sesudah  perkataannya  ‘mengutus’.  Yang  benar 
adalah  dengan  menyebutkannya.  Dia  menyebutkannya  dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  secara  mu'allaq,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata: 
Nabi  SAW  mengutus  Dihyah  membawa  suratnya  kepada  pembesar 
Bushra  dan  menyerahkannya  kepada  Kaisar.”  Inilah  yang  benar. 
Seakan-akan  dia  beranggapan  bahwa  kedua  kisah  ini  adalah  satu. 
Perkara  yang  membuatnya  beranggapan  demikian,  karena  keduanya 
sama-sama  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Abbas.  Yang  benar,  bahwa  orang 
yang  diutus  kepada  pembesar  Bushra  adalah  Dihyah.  Sedangkan 
orang  yang  diutus  kepada  pembesar  Bahrain-meski  tidak  disebutkan 
dalam  riwayat  ini  tapi  disebutkan  dalam  riwayat  lain  adalah  Abdullah 
bin  Hudzafah.  Sekiranya  tidak  ada  dalam  dalil  perbedaan  antara 
keduanya,  kecuali  jarak  antara  Bushra  dan  Bahrain  (maka  ini  sudah 
cukup),  karena  jarak  antara  keduanya  sekitar  perjalanan  satu  bulan. 
Bushra  berada  dalam  kekuasaan  Heraklius  dan  Bahrain  berada  dalam 
kekuasaan  Kisra  raja  Persia.  Saya  menyebutkan  hal  itu  meskipun 
sangat  jelas  karena  khawatir  dapat  membingungkan  mereka  yang  tidak 
memiliki  pengetahuan  yang  cukup. 
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Ketiga,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  puasa  hari 
Asyura'.  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
puasa.  Yahya  yang  disebutkan  dalam  sanad  adalah  Ibnu  Sa’id  Al 
Qaththan.  Seorang  laki-laki  dari  suku  Aslam  adalah  Hind  bin  Asma' 
bin  Haritsah,  seperti  yang  sudah  disebutkan. 


5.  Wasiat  Nabi  SAW  kepada  Utusan  Arab  Agar  Menyampaikan 
kepada  Orang-orang  di  Belakang  Mereka 

Hal  ini  dikatakan  oleh  Malik  bin  Al  Huwairits. 

Oj  :JU»  OIS"  :Jl5  o'JSr  ‘ye- 

:ljJlS  y>  :JlS  4llp  <5)1  J j-/,  lll  jIp 

Ij  Sij  J~  :JlS  .4*1; j 

J  4L»Jl  <0  y\j  U j»s  ( j^2j>  jlaS"  liu;  01  4)1  J 

:£!jt  ‘£o'  O*  1 Ijlti  4J 

.jjpf  4J_^jj  <5)1  ?<5)L  Ollj^l  £  Ojj!u  Jp  :Jl5  c<5)L  oUJ'yu 

camI  J  y*  j  I-U 01  j  4J  d\j  ji,  V  aa^-j  <5)1  ^|l  4J1  sSl^j.  :Jl5 
^  tyjjj  oC^j  -4I3 

:Jl5  ll >jj  .JaJIj  c-ajii'j  jp  ',.^-iSJl 

'cj* 
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7266.  Dari  Abu  Jamrah,  dia  berkata:  Biasanya  Ibnu  Abbas 
mendudukkanku  di  atas  tempat  tidurnya,  lalu  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  utusan  Abdul  Qais  ketika  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  maka  dia  berkata,  ‘Siapakah  utusan  ini?’  Mereka  berkata, 
‘Rabi’ah’.  Beliau  bersabda,  ‘Selamat  datang  wahai  utusan  — atau 
kaum — ,  tidak  ada  kehinaan  dan  penyesalan  ’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  di  antara  kami  dan  engkau  terdapat  kafir 
Mudhar,  perintahkan  kepada  kami  tentang  urusan  yang  dengannya 
kami  masuk  surga,  lalu  kami  memberitahukannya  kepada  orang-orang 
di  belakang  kami’.  Mereka  kemudian  menanyainya  tentang  minuman. 
Maka  beliau  melarang  mereka  empat  hal  dan  memerintahkan  mereka 
empat  hal.  Beliau  memerintahkan  mereka  beriman  kepada  Allah. 
Beliau  bersabda,  ‘Apakah  kamu  tahu  apa  itu  beriman  kepada  Allah?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau 
bersabda,  ‘Kesaksian  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata,  yang  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  bahwa  Muhammad 
adalah  utusan  Allah,  menegakkan  shalat,  mengeluarkan  zakat  — aku 
kira  juga  puasa  Ramadhan—  dan  memberikan  seperlima  dari  harta 
rampasan  perang’.  Lalu  beliau  melarang  dubba’,  hantam,  muzaffat, 
dan  an-naqiir  — mungkin  beliau  mengatakan  al  muqayyar — .  Beliau 
bersabda,  ‘Hafallah  hal-hal  itu  dan  sampaikanlah  kepada  orang- 
orang  di  belakang  kamu  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  perkataan,  “Hal  ini  diriwayatkan  Malik  bin  Al 
Huwairits.”  Dia  ingin  mengisyaratkan  hadits  Malik  yang  baru  saja 
disebutkan  di  awal  bab. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  melalui  Ali  bin 
Al  Ja’ad,  dari  Syu’bah,  dan  dari  Ishak,  dari  An-Nadhr,  dari  Syu’bah, 
dari  Abu  Jamrah.  Ishaq  adalah  Ibnu  Rahawaih.  Demikian  yang 
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disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  sehingga  tidak  perlu  terhadap 
keraguan  Al  Karmani,  apakah  dia  Ishaq  bin  Manshur  atau  Ibnu 
Ibrahim.  An-Nadhr  adalah  Ibnu  Syumail,  dan  Abu  Jamrah. 

«jip  fj*  W*  (Biasanya  Ibnu  Abbas 

mendudukkanku  di  atas  tempat  duduk).  Sebab  bagi  hal  itu  telah 
disebutkan  dalam  bab  peneijemah  bagi  seorang  hakim,  bahwa  dia 
meneijemahkan  antara  Ibnu  Abbas  dengan  manusia.  Lalu  disebutkan 
dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  kitab  Al  Musnad,  bahwa 
An-Nadhr  bin  Syumail  dan  Abdullah  bin  Idris,  keduanya  berkata, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  lalu  dia  menyebutkannya,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  <^31  'JZj  y. pJ'  J*  ***  ( Beliau 

mendudukkanku  bersamanya  di  atas  tempat  duduk  oku  pun 
menerjemahkan  antara  dirinya  dengan  manusia).  Penjelasan  kisah 
utusan  Abdul  Qais  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
iman  dan  minuman.  Adapun  maksud  darinya  terdapat  pada  bagian 
akhir,  yaitu  sabdanya,  “Hafallah  hal-hal  itu  dan  sampaikan  orang- 
orang  di  belakang  kamu,”  karena  perintah  ini  mencakup  semua 
individu.  Kalau  bukan  karena  dalil  itu  bisa  disampaikan  satu  orang, 
maka  tentu  beliau  SAW  tidak  memotivasi  mereka  melakukan  hal  itu. 


6.  Berita  Seorang  Perempuan 

u*  <J '* 

aCm  jl  y~w  y  Lj y  yS-  y\  OApISj  aJs-  Aiit  Ua 

OIS""  : Jl5  .I.xa  jS-  4-Ip  ajjI  jJU 

.X**#  j 4-1 &  «Oli  c-jL'w’I  y»  y& 

A  p-^J  <&*  J*9  O*  rfy*l  Cjt 
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jf  ljls'  aIIp  4&I  (J^e>  4»l  Sy*'j  .lj£U»U  cLw3 
.^1*1»  —  4;i  dJ-5>  4j  'V  J15  jl—  4jls  ij^Jsl 

7267.  Dari  Taubah  Al  Anbari,  dia  berkata:  Asy-Sya’bi  berkata 
kepadaku,  “Bagaimana  pendapatmu  tentang  hadits  Al  Hasan  dari  Nabi 
SAW  — dan  aku  duduk  menyertai  Ibnu  Umar  hampir  dua  tahun  atau 
satu  setengah  tahun,  dan  aku  tidak  mendengarnya  menceritakan  dari 
Nabi  SAW  selain  ini — ,  maka  dia  berkata,  “Pernah  sebagian  sahabat 
Nabi  SAW  — di  antara  mereka  adalah  Sa’ad —  mereka  hendak  makan 
Hagingt  lalu  seorang  perempuan  di  antara  istri-istri  Nabi  SAW  berseru 
kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  ia  adalah  daging  dhabb  (Kadal)’. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Makanlah  —atau  berilah  makan — 
karena  sesungguhnya  ia  halal  — atau  beliau  bersabda — ,  tidak 
mengapa  dengannya  —dia  ragu  padanya — ,  akan  tetapi  ia  bukan 
termasuk  makananku  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berita  seorang  perempuan).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
dalam  bab  ini  hadits  Ibnu  Umar.  Dengan  riwayat  ini  dan  dua  bab 
sebelumnya  menjadi  sempurnalah  jumlah  dua  puluh  dua  hadits. 

iuji  ‘Jt-  (Dari  Taubah).  Dia  adalah  Ibnu  Kaisan  dan  diberi  nama 
Abu  Muwarri’  Al  Anbari,  yang  dinisbatkan  kepada  bani  Al  Anbar 
(salah  satu  marga  terkenal  dari  bani  Tamim). 

cJ'J  (Bagaimana  pendapatmu  dengan  hadits  Al 
Hasan).  Maksudnya,  Al  Hasan  Al  Bashri.  Maksud  pertanyaan  di  sini 
mengandung  makna  pengingkaran,  karena  Asy-Sya’bi  biasa 
mengingkari  orang-orang  yang  menukil  riwayat  mursal  dari  Nabi 
SAW  sebab  perbuatan  ini  mengisyaratkan  bahwa  mendorong  pelaku 
hal  itu  adalah  memperbanyak  hadits  dari  Nabi  SAW.  Bila  tidak 
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demikian,  tentu  cukup  dengan  apa  yang  dia  dengar  dari  Nabi  SAW 
secara  maushul. 

Al  Karmani  berkata,  “Maksud  Asy-Sya’bi,  meski  status  Al 
Hasan  adalah  tabiin  namun  dia  banyak  meriwayatkan  hadits  dari 
Rasulullah  SAW,  sementara  Ibnu  Umar  meski  statusnya  adalah 
sahabat  tetapi  sangat  berhati-hati  tentang  hadits  serta  sedikit 
meriwayatkannya.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Ibnu  Umar  mengikuti 
pendapat  bapaknya  dalam  hal  itu,  sebab  dia  (Umar)  menganjurkan 
untuk  tidak  banyak  menceritakan  hadits  dari  Nabi  SAW  karena  dua 
hal,  salah  satunya  khawatir  menyibukkan  diri  sehingga  lalai 
mempelajari  Al  Qur'an  dan  memahami  maknanya,  kedua  khawatir 
jika  diceritakan  dari  beliau  SAW  perkara  yang  tidak  dikatakannya, 
sebab  mereka  tidak  banyak  menulis. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  lain  yang 
shahih  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Qurzhah  bin  Ka’ab,  dari  Umar,  dia 
berkata,  “Sampaikan  sedikit  hadits  Nabi  SAW  dan  aku  menjadi  sekutu 
bagi  kamu.”  Sebagian  pembahasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

J**  o?'  oopls)  (Aku  duduk  dengan  Ibnu  Umar).  Maksudnya, 
dia  duduk  menyertainya  selama  waktu  yang  disebutkan. 

dZey  jt  ja  C  J  (Hampir  dua  tahun  atau  satu  tahun 
setengah).  Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  melalui  Abdullah 
bin  Abi  As-Safar,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  'y&  'J>\  cJUU*  (Aku 
duduk  menemani  Ibnu  Umar  selama  satu  tahun).  Kesimpulannya, 
bahwa  waktu  dia  duduk  menemaninya  adalah  satu  tahun  lebih. 
Terkadang  lebihnya  ini  dibulatkan  menjadi  2  tahun  dan  terkadang  pula 
dihilangkan.  Asy-Sya’bi  menyertai  Ibnu  Umar  ini  ketika  di  Madinah 
atau  di  Makkah,  karena  Asy-Sya’bi  adalah  ulama  Kufah  dan  Ibnu 
Umar  tidak  diketahui  tinggal  di  Kufah. 
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)ii  'Js-  jjltj  4lip  <&i  {JLp  -uiltf  JUi  (Aku  tidak 

pernah  mendengarnya  menceritakan  dari  Nabi  SAW  selain  ini). 
Maksudnya,  hadits  yang  hendak  dia  ceritakan. 

JA  jjltj  4l1p  4»l  jifi  *^\  OtflW»?  j*  ^>$1  dlT 

(*5J  ( Pernah  beberapa  orang  sahabat  Nabi  SAW  — di  antaranya 
Sa’ad—  hendak  makan  daging  dhabb).  Demikian  dia  menyebutkan 
kisah  ini  secara  ringkas.  Dia  menyebutkan  juga  pada  pembahasan 
tentang  binatang  sembelihan  disertai  penjelasan  lebih  rinci. 
Redaksinya  di  tempat  ini  — dan  juga  dalam  riwayat  Al  Ismaili —  yang 
berasal  dari  Mu’adz,  dari  Syu’bah,  ( Mereka  kemudian 

menyajikan  daging  kadal). 

fa)  ilip  Jb>  ^3l  JOM  ‘ja  afyt  (Mereka 

kemudian  dipanggil  oleh  salah  seorang  istri  Nabi  SAW).  Dia  adalah 
Maimunah.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  makanan. 

iii  4j  'jfc  Sl  Jti  jf  J^-  (Sesungguhnya  ia  halal  atau 
berkata  tidak  mengapa  dengannya,  dia  ragu).  Ini  adalah  perkataan 
Syu’bah.  Yang  diragukannya  adalah  mana  di  antara  kedua  redaksi  itu 
yang  dikatakan  oleh  Taubah  (periwayat  hadits  ini  dari  Ibnu  Umar). 
Hal  ini  dijelaskan  Muhammad  bin  Ja’far  dalam  riwayatnya  dari 
Syu’bah  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Al 
Musnad.  Pembicaraan  tentang  daging  kadal  telah  dipaparkan  secara 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  binatang  buruan  dan  sembelihan 
dalam  riwayat  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  tentang  kadal,  'l 
'l)  iif*  (Aku  tidak  menghalalkannya  dan  tidak  pula 
mengharamkannya).  Ini  tidaklah  bertentangan  dengan  sabdanya, 

ja  Ijdi  JKJj  cj^-  (Sesungguhnya  ia  halal,  akan  tetapi  bukan 
termasuk  makananku).  Maksudnya,  bukan  makanan  yang  biasa  aku 
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makan.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  tidak  memakannya  bukan  karena 
hukumnya  haram. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  hukum  dan  harapan  serta  bolehnya 
menerima  khabar  ahad  mencakup  163  hadits  marfu  Di  antaranya  37 
hadits  mu’allaq  dan  yang  memiliki  hukum  seperti  itu.  Selebihnya 
memiliki  sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  mengalami  pengulangan 
dan  juga  pada  pembahasan  sebelumnya  sebanyak  149  hadits. 
Sedangkan  yang  tidak  mengalami  pengulangan  beijumlah  14  hadits. 
Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  kecuali  hadits 
Abu  Hurairah,  iSyP  ’^j\  (sungguh  kamu  akan  berambisi),  hadits 
Abu  Ayyub  tentang  teman  dekat  (orang-orang  khusus),  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  masalah  itu,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pembaiatan 
Abdul  Malik,  hadits  Umar  tentang  pembaiatan  Abu  Bakar  yang  kedua, 
hadits  Abu  Bakar  tentang  kisah  utusan  Buzakhah.  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  harapan  terdapat  20  hadits  semuanya  disebutkan 
secara  berulang-ulang.  Di  antaranya  6  hadits  yang  berstatus  mu  ’allaq. 
Kemudian  pada  pembahasan  khabar  ahad  terdapat  22  hadits, 
semuanya  disebutkan  secara  berulang.  Di  antaranya  terdapat  1  hadits 
yang  mu  ’allaq.  Pada  pembahasan  ini  terdapat  pula  58  atsar  sahabat 
dan  generasi  berikutnya. 
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